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75.  KITAB  ORANG  SAKIT 


1.  Kafarat  Sakit 

(4j  l t-jl»  j*)  <&'  Jyj 

Dan  firman  Allah,  "Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan 
niscaya  akan  diberi  pembalasan  dengan  kejahatan  itu."  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  123) 

J  jsljh  <y.  J* 

\j>  aJp  ^  aWI  J  j-* j  Jl3  ’.cJli 

.L$5”"Lio  a5^ cs^  |*4****^  Cr? 

5640.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  RA  — istri  Nabi 
SAW —  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidak  ada  suatu 
musibah  yang  menimpa  seorang  muslim,  kecuali  Allah  menghapus 
[dosa]  darinya  dengan  sebab  musibah  itu  hingga  duri  yang 
menusuknya. " 
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y*  C/"  'G-j*  (^*  0^3  jllo  J>  t&*  °^p 

Nj  t_~^j  *b/j  ^  jt-LL-Jl  <~^vflj  :Jli  4-1p  <&!  {J^> 

^  tgj  aJJ|  yjS""  3^ ^5^  j«-^  y  J  L$^l  Slj  pj>-  S/_J  j*-A 

.  ol jUai- 


5641-5642.  Dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri, 
dan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Tidaklah 
lelah,  sakit,  risau,  sedih,  gangguan/bahaya,  dan  kesusahan  menimpa 
seorang  muslim  — hingga  duri  yang  menusuknya — ,  kecuali  Allah 
akan  menghapus  kesalahan-kesalahannya  dengan  sebab  itu  semua.  ” 

ji  :Jli  jii 'J' j  aIIp  &\  {J^>  ^Ji  &J\  'J&  Ji  aSjI  jup  'Js- 
jilUl  jij  .0^  ‘C*  3^^  Cr!^ 

.«4f  0 ^  Jljj  ^ 

tyZ'  ol  ^1  jJtl*  £ j  Jlij 

.  ^-1---"^  <;Ip  4i)l 

5643.  Dari  Abdullah  bin  Ka’ab,  dari  bapaknya,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  "Perumpamaan  orang  mukmin  adalah  seperti 
khaamah  di  antara  tanaman,  terkadang  dicondongkan  oleh  angin  dan 
terkadang  ditegakkannya.  Sedangkan  perumpamaan  orang  munafik 
adalah  seperti  arzah  yang  senantiasa  tegak  hingga  roboh/tumbang 
sekali. " 

Zakariya  berkata:  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Ka'ab 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  Ka'ab,  dari  Nabi  SAW. 
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4«!  J  y*  j  JlS  :Jl5  <up  o  y'j*  J&  jllo  jj  s\ Izp 

O?  O?  u^’1  J^*  :r^"J  ^  (J*9 

^LoJyg  a  j  j^IIS"”  .s-^UIj  (i^j  c-J-JiipI  I3Lj  tLgJLiS^  ^cj  ^Jl  LgiJl 

,f.Ui  131  4)) i  Lfr®.^aA) 

5644.  Dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Perumpamaan  orang  mukmin 
adalah  seperti  tanaman  khamah,  darimana  angin  datang  maka  ingin 
itu  akan  mencondongkannya,  dan  apabila  telah  lurus  maka  ia  akan 
condong  karena  bencana.  Sedangkan  pelaku  dosa  adalah  seperti 
urzah  yang  padat  dan  lurus  hingga  Allah  mengancurkannya  jika 
menghendaki. " 


C.-*.q. «m  :  Jl3  4jI  Ax./ax y?  ^j|  ^  jil  4-P  4>lt  -LP  ^j£- 

<0)1  (J jjls  Ojj UI  cju^i  i(J j£j  UI  jL*o  UjAwi 

.A^a  I A>  <0)1  ja  aSs*  <5)1 

5645.  Dari  Muhammad  bin  Abdullah,  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Sha'sha’ah,  bahwa  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa'id  bin  Yasar 
Abu  Al  Hubab  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  Allah  menginginkan 
kebaikannya,  maka  Dia  akan  mengujinya  dengan  musibah. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  orang  sakit.  Bab  kafarat 
sakit).  Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Hanya  saja  lafazh  'basmalah' 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  An-Nasafi  menyelisihi 
mereka.  Dia  tidak  memisahkan  "Kitab  Orang  Sakit"  dari  "Kitab 
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Pengobatan".  Bahkan  dia  menyebutkan  Kitab  Pengobatan"  kemudian 
'basmalah',  lalu  menyebutkan  bab  "Kafarat. . dan  terus  menyebutkan 
bab  satu  demi  satu  hingga  akhir  "Kitab  Pengobatan".  Setiap  versi  ini 
memiliki  alasan  tersendiri.  Pada  sebagian  naskah  disebutkan  'Kitab'. 

Kata  mardhaa  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  mariidh  (orang 
sakit).  Kemudian  sakit  (baca:  penyakit)  di  sini  adalah  yang  berkenaan 
dengan  fisik,  yaitu  penyakit  badan.  Terkadang  digunakan  juga  untuk 
sakit  (penyakit)  yang  berkenaan  dengan  hati,  baik  yang  diakibatkan 
oleh  syubhat  seperti  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
10,  j  (Dalam  hati  mereka  ada  penyakit),  maupun  oleh 

syahwat,  seperti  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  32, 
Je'J*  jJi  tsiJl  'jJy  (sehingga  berkeinginanlah  orang  yang  ada 
penyakit  dalam  hatinya).  Sakit  yang  berkenaan  dengan  fisik 
disebutkan  dalam  Al  Qur'an  ketika  membahas  wudhu,  puasa,  dan  haji. 
Adapun  kesesuaiannya  akan  disebutkan  di  awal  pembahasan  tentang 
pengobatan. 

Kaffaarah  adalah  bentuk  mubalaghah  (penekanan)  dari  kata 
takfiir,  yang  artinya  menutup.  Maksud  di  tempat  ini  adalah  dosa-dosa 
seorang  mukmin  tertutup  karena  rasa  sakit  yang  dialaminya.  Al 
Karmani  berkata,  "Penisbatan  kata  'kafarat'  kepada  'sakit'  berfungsi 
sebagai  penjelasan,  sebab  sakit  tidak  memiliki  kafarat,  bahkan  sakit 
merupakan  kafarat  itu  sendiri.  Ulama  lain  berkata,  "Ia  termasuk 
penisbatan  kepada  pelaku.  Kata  'kafarat'  dinisbatkan  kepada  'sakit' 
karena  sakit  sebagai  sebab  adanya  kafarat  (penghapusan)." 

(y.  y4  J***  ’J)  Jjij  (Firman  Allah,  "Barangsiapa 

yang  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan  diberi  pembalasan  dengan 
kejahatan  itu).  Al  Karmani  berkata,  "Ayat  ini  sesuai  dengan  judul  bab, 
karena  ayat  tersebut  bersifat  umum.  Maknanya  bahwa  semua  yang 
mengeijakan  kejahatan  niscaya  akan  diberi  balasan  dengan  kejahatan 
yang  dilakukannya."  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  "Kesimpulannya, 
sebagaimana  sakit  bisa  menjadi  kafarat  (penebus)  bagi  kesalahan, 
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maka  dapat  juga  menjadi  balasan  bagi  kesalahan  itu."  Adapun  Ibnu 
Baththal  berkata,  "Kebanyakan  ahli  tafsir  berpendapat  makna  ayat 
adalah;  setiap  muslim  diberi  balasan  atas  kesalahan-kesalahannya  di 
dunia  berupa  musibah  sehingga  menjadi  kafarat  (penghapus) 
kesalahan-kesalahan  itu.  Dari  Al  Hasan  dan  Abdurrahman  bin  Zaid 
disebutkan,  'Sesungguhnya  ayat  tersebut  turun  khusus  berkenaan 
dengan  kafarat'.  Namun,  hadits-hadits  yang  disebutkan  di  bab  ini 
mendukung  makna  yang  pertama."  Apa  yang  dia  nukil  dari  Al  Hasan 
dan  Abdurrahman  dikutip  juga  oleh  Ath-Thabari  dan  dia 
menanggapinya.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas 
sepertinya,  tetapi  makna  yang  pertama  yang  menjadi  pegangan.  Oleh 
karena  hadits-hadits  yang  disebutkan  berkenaan  sebab  turun  ayat  ini 
tidak  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari,  maka  dia  hanya  menyebutkan 
hadits-hadits  lain  yang  semakna  dengan  pendapat  mayoritas  dalam 
menafsirkan  ayat  tersebut.  Di  antara  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  dari  Ubaid  bin 
Umair,  dari  Aisyah,  $  :  (*>.  kp  J p)  ^3'  «d*  ^  ^ 

itjbi  ’p :  jua  A*  ^  'P>  '{p  -'M  u 

jjiji  pp  jf  CjJ'  y.  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki 

membaca  ayat,  'Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan  niscaya 
akan  diberi  pembalasan  dengan  kejahatannya  itu'.  Lalu  laki-laki  itu 
berkata,  "Kita  akan  dibalas  dengan  sebab  semua  yang  kita  kerjakan? 
Sungguh  jika  demikian  kita  pasti  binasa."  Hal  itu  sampai  kepada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  "Benar,  dibalas  dengan  keburukan 
di  dunia  berupa  musibah  pada  jasadnya  dari  apa  yang 
menyakitkannya  ".). 

Imam  Ahmad  meriwayatkannya  pula  — dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban —  dari  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dia  berkata, 

’p  Slj  tfin  «UA  dil  ulS'  <011  Jpj 

:  JtS  ?b'pd  cdjf  'jPyd  i $  1*  ih  «i»lt  'jifi  :  Jlii  (?*  'pu  k’p  Ji* 
4j  b’jpd  U  'jk  :  JtS  .J*  :cii  (Wahai  Rasulullah,  bagaimana  ada 
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kebaikan  setelah  ayat  ini,  '[Pahala  dari  Allah]  itu  bukanlah  menurut 
angan-anganmu  yang  kosong  dan  tidak  [pula]  menurut  angan-angan 
Ahli  Kitab.  Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan 
diberi  pembalasan  dengan  kejahatan  itu'.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
"Semoga  Allah  mengampunimu  wahai  Abu  Bakar.  Bukankah  engkau 
bisa  sakit?  Bukankah  engkau  biasa  sedih?"  Abu  Bakar  berkata,  "Aku 
berkata,  'Benar'. "  Beliau  bersabda,  "Itulah  balasan  yang  ditimpakan 
kepada  kalian  ".). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Muhammad  bin  Qais  bin  Makhramah,  dari  Abu  Hurairah,  j»)  cJjl  £J 
j  <ul p  <oil  JUii  tljuj Lii  °j>  'j*  cJJo  (Aj  lsj~o 

j  Jj?-  ii'jJK  ij  LjCoj  U  JT  cijjx*tj  ijjjd 

(Ketika  turun  ayat,  'Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan 
niscaya  akan  diberi  pembalasan  dengan  kejahatan  itu',  hal  itu  terasa 
sangat  berat  bagi  kaum  muslimin,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
"Berlaku  baiklah  dan  benar,  semua  yang  menimpa  muslim  adalah 
kafarat  [penghapus],  hingga  bencana  yang  menimpanya,  dan  duri 
yang  menusuknya".).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  enam 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Abu  Al 
Yaman  Al  Hakam  bin  Nafi’,  dari  Syu'aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair. 

bf  U  (Tak  ada  suatu  musibah).  Asal  makna  'musibah' 
adalah  lemparan  dengan  anak  panah.  Kemudian  kata  ini  digunakan 
untuk  semua  musibah,  bencana,  malapetaka.  Ar-Raghib  berkata,  "Kata 
mushiibah  berasal  dari  ashaaba  (menimpa),  dan  ia  digunakan  untuk 
yang  baik  maupun  yang  buruk.  Allah  berfirman  dalam  surah  At- 
Taubah  ayat  50,  dllyaf  Ojj  Jl  (Jika  kamu 

mendapat  sesuatu  kebaikan,  mereka  menjadi  tidak  senang  karenanya; 
dan  jika  kamu  ditimpa  oleh  sesuatu  bencana).  Dia  berkata,  "Sebagian 
mengatakan  kata  ashaaba  yang  berkenaan  dengan  'kebaikan'  berasal 
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dari  kata  ash-shaub,  artinya  hujan  yang  turun  sesuai  kebutuhan  tanpa 
menimbulkan  mudharat.  Sedangkan  kata  ashaaba  yang  berkenaan 
dengan  'keburukan'  berasal  dari  kata  ishaabatu  as-sahm  (sasaran  anak 
panah)."  Sementara  Al  Karmani  berkata,  "Musibah  menurut  bahasa 
adalah  apa  yang  menimpa  manusia  secara  mutlak.  Namun,  menurut 
kebiasaan  adalah  khusus  hal-hal  yang  tidak  disukai.  Makna  inilah 
yang  dimaksudkan  di  tempat  ini." 

L..yaf  (Menimpa  seorang  muslim).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  Malik,  dan  Yunus  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  [y?  U 
(Tidak  ada  suatu  musibah  yang  menimpa  seorang 
muslim).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar, 
melalui  sanad  ini,  Jey>  j'  £frj  o*  ^  (Tidak  ada  penyakit 

yang  menimpa  seorang  muslim).  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui 
Ibnu  Abi  As-Suri,  dari  Abdurrazzaq,  4*j*  ^  ^j^  j*  ^ 

(Tidaklah  seorang  muslim  yang  tertusuk  duri  dan  apa  yang  lebih 
darinya).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  hal  serupa  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  bapaknya. 

iS'jliJ'  Js>-  (Hingga  duri).  Ada  tidak  tanda  baca  pada  akhir  kata 
syaukah.  Jika  diberi  tanda  kasrah,  berarti  batasan.  Maksudnya,  sampai 
kepada  duri.  Atau  mungkin  juga  dihubungkan  kepada  kata 
'mushiibah'.  Bila  diberi  tanda  fathah,  maka  disisipkan  kata  lain  dalam 
kalimat,  yaitu  'hingga  mendapatkan  bahwa  ia  adalah  duri'.  Sementara 
kalau  diberi  tanda  dhammah,  maka  dihubungkan  kepada  kata  ganti 
yang  tercakup  dalam  kata  yushiibu  (menimpa).  Al  Qurthubi  berkata, 
"Sebagian  peneliti  membatasi  pada  tanda  dhammah  dan  fathah.  Jika 
dibaca  dhammah  berarti  sebagai  awal  kalimat."  Adapun  selainnya 
memberi  penjelasan  bisa  saja  disisipkan  kata  'min'  sebagai  tambahan. 

tgS'Cio  (Menusuknya).  Maksudnya,  orang  lain  menusukkannya 
kepadanya.  Di  sini  terdapat  penyambungan  kata  keija  karena  asalnya 
adalah  'yusyaaku  biha'.  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Hakikat  kata  ini 
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— yusyaakuha —  adalah  ditusukkan  orang  lain."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  "Tidak  ada  keharusan  jika  demikian  hakikatnya,  maka  tidak 
dimaksudkan  makna  yang  lebih  umum.  Hingga  termasuk  juga  apa 
yang  menusuknya  tanpa  dilakukan  oleh  seseorang.  Dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  Sl 

j/jiJl  (Tidaklah  duri  menimpa  seorang  muslim),  maka 
penisbatan  perbuatan  kepada  duri  adalah  dalam  arti  yang  sebenarnya, 
dan  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  makna  yang  lebih  umum, 
yaitu  tertusuk  bukan  karena  perbuatan  seseorang  atau  karenanya. 
Barangsiapa  yang  membolehkan  bahwa  satu  kata  mengandung  makna 
yang  sebenarnya  dan  makna  majaz  sekaligus  tentu  akan  membolehkan 
pendapat  seperti  ini. 

Kata  yusyaaku  diberi  tanda  dhammah  pada  bagian  awalnya. 
Namun,  dalam  riwayat  Ash-Shaghani  disebutkan  dengan  tanda  fathah 
di  awalnya.  Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  menisbatkan  hal 
ini  kepada  kitab  Ash-Shihah  karya  Al  Jauhari.  Namun,  Al  Jauhari 
menyebutkan  kata  tersebut  untuk  makna  lain.  Untuk  itu,  dia  lebih 
dahulu  menyebutkan  kata  yusyaaku,  lalu  berkata,  Asy-Syaukah 
adalah  kekuatan  manusia  dan  ketajaman  senjata.  Dikatakan,  'syaaka 
ar-rajul  yusyaaku  syaukan',  artinya  laki-laki  itu  tampak  kekuatannya. 

<up  y iT  (Kecuali  Allah  menghapus  dosa  darinya 

dengan  sebab  itu).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  OlS*  *s(l 
«jUiS'  (kecuali  ia  sebagai  kafarat  [penghapus]  bagi  dosanya). 
Maksudnya,  yang  demikian  sebagai  hukuman  baginya  akibat 
kemaksiatan  yang  dilakukannya,  dan  cobaan  itu  menjadi  sebab 
pengampunan  dosanya.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  ^  <up  Jai-j  <0)1  iis)  (Melainkan  Allah 

mengangkat  derajatnya  dan  menghapus  kesalahan  darinya  dengan 
sebab  itu).  Senada  dengannya  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Al 
Aswad,  dari  Aisyah.  Ini  berkonsekuensi  adanya  dua  perkara  sekaligus, 
yaitu  mendapatkan  pahala  dan  menghapus  siksaan.  Ini  dikuatkan  oleh 
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riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur  lain  dari 
Aisyah,  LiTj  ih °k&-  y  <011  kk  'i)  JaS  ^  k>  £ 

(Tidaklah  ditimpakan  penyakit  kepada  seorang  mukmin, 
kecuali  Allah  menghapuskan  kesalahan  darinya,  dan  menuliskan 
kebaikan  untuknya,  serta  mengangkat  derajatnya  dengan  sebab  itu). 
Sanad- nya  jayyid.  Adapun  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  melalui 
Amrah,  dari  Aisyah,  tkkk-  kk  jt  Jkk-  iJ  Jit  kk  *jli  (kecuali 
Allah  menuliskan  kebaikan  untuknya  atau  menghapus  kesalahan 
darinya  dengan  sebab  itu).  Kemungkinan  keraguan  ini  berasal  dari 
periwayat,  mungkin  juga  menunjukkan  macam  atau  jenis,  dan  inilah 
yang  lebih  berdasar.  Sehingga  maknanya  adalah  "kecuali  Allah 
menuliskan  kebaikan  untuknya  jika  tidak  memiliki  kesalahan,  atau 
dihapus  kesalahannya  sekiranya  ada.  Atas  dasar  ini,  maka  konsekuensi 
yang  pertama  bahwa  orang  yang  tidak  memiliki  dosa,  niscaya  akan 
diangkat  derajatnya  sesuai  musibah  yang  menimpanya. 

Catatan 

Hadits  ini  memiliki  sebab  tersendiri  sebagaimana  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  — dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Awanah — dan  Al  Hakim 
melalui  Abdurrahman  bin  Syaibah  Al  Abdari,  <o>'  Sy»)  Of 

jS  :3kj 'k  iJ  cJUi  ^  LJJu  4J1I 

L *il  AjJj  jlsdCal'  OJ  :JUS  calJLp’  J  klaju  lii  '^kp 

STji  (Sesungguhnya  Aisyah  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  SAW  menderita  sakit,  maka  beliau  berguling-guling  di 
atas  tempat  tidurnya  dan  merasakan  sakit.  Aisyah  berkata  kepadanya, 
"Sekiranya  hal  seperti  ini  dilakukan  oleh  sebagian  kami,  niscaya 
engkau  akan  marah  kepadanya."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
orang-orang  shalih  diperberat  atas  mereka,  dan  sesungguhnya  tidak 
menimpa  seorang  mukmin  sepotong  duri".).  Pada  hadits  ini  terdapat 
sanggahan  terhadap  Syaikh  Izzuddin  bin  Abdussalam  atas 
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perkataannya,  "Sebagian  orang  awam  menyangka  bahwa  orang  yang 
tertimpa  musibah  akan  mendapatkan  pahala.  Sungguh  ini  merupakan 
kesalahan,  karena  pahala  dan  siksaan  itu  berdasarkan  perbuatan. 
Sementara  musibah-musibah  itu  tidak  termasuk  di  dalamnya.  Bahkan 
pahala  itu  diberikan  atas  kesabaran  dan  keridhaan." 

Letak  sanggahan  ini  adalah  bahwa  hadits-hadits  shahih  sangat 
tegas  menetapkan  adanya  pahala  hanya  dengan  adanya  musibah. 
Adapun  kesabaran  dan  keridhaan  adalah  masalah  lain.  Mungkin  orang 
yang  melakukannya  mendapatkan  pahala  tambahan  atas  pahala 
musibah  yang  menimpanya.  Al  Qarafi  berkata,  "Musibah  adalah 
kafarat,  baik  disertai  keridhaan  atau  tidak.  Namun,  jika  disertai 
keridhaan,  maka  semakin  besar  kafarat  yang  terjadi,  dan  bila  tidak 
disertai  keridhaan  maka  akan  kecil."  Kesimpulannya,  musibah  adalah 
kafarat  bagi  dosa  yang  sebanding  dengannya,  dan  dengan  keridhaan 
maka  akan  diberi  pahala.  Jika  orang  yang  terkena  musibah  tidak 
memiliki  dosa,  maka  diganti  dengan  pahala  yang  setara. 

Menurut  Al  Qarafi,  tidak  boleh  mengatakan  kepada  yang 
tertimpa  musibah,  "Semoga  Allah  menjadikan  musibah  ini  sebagai 
penghapus  dosamu",  karena  Allah  telah  menjadikannya  sebagai 
kafarat,  maka  meminta  hal  itu  menjadi  kafarat  artinya  meminta 
sesuatu  yang  telah  ada.  Hal  ini  termasuk  perilaku  tidak  baik  terhadap 
pembuat  syariat.  Namun,  hal  ini  ditanggapi  dengan  mengemukakan 
keterangan  yang  membolehkan  mendoakan  sesuatu  yang  telah  ada, 
seperti  bershalawat  untuk  Nabi  SAW  dan  memintakan  wasilah 
untuknya.  Namun,  dijawab  kembali  bahwa  pembicaraan  ini  berkenaan 
dengan  hal-hal  yang  belum  disebutkan  dalam  syariat.  Adapun  yang 
sudah  disebutkan,  maka  disyariatkan  untuk  diberi  pahala  bagi  siapa 
yang  berpegang  dengan  perintah  dalam  hal  itu. 

Kedua  dan  ketiga,  hadits  Abu  Sa'id  dan  Abu  Hurairah.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  kedua  hadits  ini  melalui  Abdullah  bin 
Muhammad,  dari  Abdul  Malik  bin  Amr,  dari  Zuhair  bin  Muhammad 
bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Halhalah,  dari  Atha'  bin  Yasar.  Abdul 
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Malik  bin  Amr  adalah  Abu  Amir  Al  Aqdi.  Dia  masyhur  dengan  nama 
panggilannya  dibanding  nama  aslinya.  Adapun  Zuhair  bin  Muhammad 
adalah  Abu  Al  Mundzir  At-Tamimi.  Mereka  memperbincangkan 
tentang  hapalannya.  Namun,  Imam  Bukhari  berkata  dalam  kitab 
Tarikh  Ash-Shaghir,  "Apa  yang  diriwayatkan  darinya  oleh  para  ulama 
Syam,  maka  tergolong  riwayat  munkar,  tetapi  yang  diriwayatkan 
darinya  oleh  ulama  Bashrah  statusnya  shahih." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Ahmad  bin  Hambal  berkata, 
"Adapun  Zuhair  bin  Muhammad  yang  riwayatnya  dinukil  para  ulama 
Syam  adalah  sosok  yang  lain,  karena  banyaknya  riwayat  munkar 
darinya."  Meski  demikian.  Imam  Bukhari  tidak  mengutip  riwayatnya, 
kecuali  yang  satu  ini  dan  satu  hadits  pada  pembahasan  tentang 
meminta  izin  melalui  Abu  Amir  Al  Aqdi.  Sementara  Abu  Amir  adalah 
seorang  ulama  Bashrah.  Disamping  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  juga 
oleh  Al  Walid  bin  Katsir  dari  gurunya  dalam  riwayat  ini,  yaitu 
Muhammad  bin  Amr  bin  Halhalah,  sebagaimana  dikutip  Imam 
Muslim. 

( Dari  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Al 
Walid  bin  Katsir  disebutkan,  <&' 

(Keduanya  mendengar  Rasulullah  SA  W). 

V-aj  j*  (Dari  kelelahan).  Kata  nashab  sama  dengan  kata  ta'ab 
dalam  pola  kata  dan  maknanya. 

N  j  (Tidak  pula  sakit).  Kata  washab  sama  dengan  kata 
maradh,  baik  dalam  pola  kata  maupun  maknanya.  Namun,  menurut 
sebagian,  washab  adalah  sakit  terus-menerus/permanen. 

iSy-  N  j  JU  Vj  (Tidak  pula  risau  dan  sedih).  Keduanya  adalah 
penyakit  batin.  Oleh  karena  itu,  kedua  kata  itu  boleh  disebutkan 
setelah  kata  washab  (sakit). 

H)  (Tidak  pula  gangguan).  Ia  lebih  umum  daripada  apa 
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yang  telah  disebutkan.  Sebagian  mengatakan,  ia  khusus  untuk  apa 
yang  menimpa  seseorang,  karena  perbuatan  orang  lain  terhadapnya. 

(*£  *5lj  (Tidak  juga  kesusahan).  Ini  juga  termasuk  penyakit 
batin,  yaitu  sesuatu  yang  menyempitkan  dada.  Dikatakan  tentang 
ketiga  penyakit  ini,  yaitu  kerisauan,  kesusahan,  dan  kesedihan,  bahwa 
hamm  (kerisauan)  itu  muncul  karena  memikirkan  akan  teijadinya 
sesuatu  yang  buruk,  sedangkan  ghamm  (kesusahan)  adalah  kepedihan 
hati  karena  apa  yang  teijadi,  sedangkan  huzn  (kesedihan)  timbul 
karena  hilangnya  sesuatu  yang  sangat  berat  untuk  berpisah  dengannya. 
Menurut  sebagian  bahwa  hamm  dan  ghamm  adalah  sama. 

Al  Karmani  berkata,  " Hamm  (kerisauan)  mencakup  semua 
jenis  yang  tidak  disukai,  baik  disebabkan  sesuatu  yang  menimpa 
badan  atau  jiwa.  Berkanaan  dengan  sesuatu  yang  menimpa  badan  ada 
kemungkinan  keluar  dari  tabiat  atau  tidak,  sedangkan  yang  berkenaan 
dengan  jiwa  mungkin  dapat  diketahui  orang  lain  atau  tidak  dapat 
diketahui,  dan  mungkin  tampak  adanya  perubahan  sikap  atau  tidak 
tampak,  atau  mungkin  dengan  sebab  memperhatikan  masa  lalu  atau 
tidak. 

Keempat,  hadits  Ka'ab  yang  diriwayatkan  melalui  Musaddad, 
dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Sa'ad  bin 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri,  dari  Abdullah  bin  Ka'ab 
bin  Malik  Al  Anshari. 

j&WlS'  (Seperti  khaamah).  Khaammah  adalah  pohon  atau  kayu 
yang  lentur.  Al  Khalil  berkata,  "Khaamah  adalah  tanaman  pada  awal 
tumbuh  di  satu  batang.  Huruf  alif  pada  kata  ini  merupakan  perubahan 
dari  huruf  waw.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Al  Qazzaz  bahwa  dia 
menyebutkannya  dengan  huruf  ha '  dan  fa Lalu  dia  menafsirkannya 
dengan  arti  batang  tanaman.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  sehubungan 
hadits  Jabir  disebutkan,  <£jt$  'tf  U  flulji 
Perumpamaan  orang  mukmin  adalah  seperti  tangkai  yang  terkadang 
lurus  [tegak]  dan  terkadang  condong).  Dia  juga  mengutip  dari  hadits 
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Ubay  bin  Ka'ab,  iS'J^  yuaJj  i‘y>  ji 

(Perumpamaan  orang  mukmin  sama  seperti  khaamah,  terkadang 
kemerah-merahan  dan  terkadang  kekuning-kuningan). 

ty&o  (Dicondongkan).  Kata  tafii’u  sama  dengan  kata  tamiilu 
(miring/concong),  baik  dalam  bentuk  kata  maupun  maknanya.  Az- 
Zarkasyi  berkata,  "Di  sini  tidak  disebutkan  subjeknya,  yaitu  angin. 
Namun,  dia  menyebutkan  hal  itu  di  bab  "Kafarat  Sakit’."  Sungguh  ini 
merupakan  hal  paling  mengherankan  yang  dia  (Az-Zarkasyi)  lakukan, 
sebab  bab  yang  dia  sebutkan  perkataannya  itu  adalah  bab  "Kafarat 
Sakit’,  dan  kata  'angin'  disebutkan  didalamnya  menurut  catatan 
mayoritas  periwayat. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Abu  Abdul  Malik  bahwa  makna 
tafi'uha  adalah  menidurkannya,  lalu  dia  menanggapinya  bahwa 
menurut  bahasa,  kata  faa'a  tidak  pernah  bermakna  raqada  (tidur). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  ini  adalah  penafsiran  dari  segi 
makna,  sebab  raqada  artinya  kembali  dari  berdiri,  sedangkan  faa'a 
artinya  datang,  semakna  dengan  kembali. 

(Menegakkannya).  Kata  ta’dilu  boleh  dibaca  tu'addilu. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  oy>  ^ )\ 

(Dicondongkan  oleh  angin;  sekali  waktu  direbahkannya  dan 
sekali  waktu  ditegakkannya).  Seakan-akan  yang  demikian  berdasarkan 
perbedaan  kondisi  angin.  Jika  angin  itu  kuat,  maka  dimiringkannya  ke 
kiri  dan  kanan  hingga  hampir  roboh.  Namun,  jika  anginnya  pelan, 
maka  ditegakkannya.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  J*-  (hingga  bergoncang),  yakni  dijadikan  tegak  lurus 
dan  sempurna  kematangannya.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari 
hadits  Jabir  sama  sepertinya. 

jilliJi  Jiij  (Perumpamaan  orang  munafik).  Dalam  riwayat 
Abu  Hurairah  disebutkan  kata  faajir'  (pelaku  dosa)  sesudahnya. 
Kemudian  dalam  riwayat  Zakariya  yang  dikutip  Imam  Muslim 
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menggunakan  kata  'kaafir'. 

ojjSllS'  (Seperti  arzah).  Kata  arzah  menurut  sebagian  dibaca 
irz.  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Abu  Ubaidah  berkata, 
"Ia  mengikuti  pola  kata  faa'ilah,  dan  artinya  adalah  yang  tertancap  di 
tanah."  Namun,  pernyataannya  ini  disanggah  oleh  Abu  Ubaid,  karena 
menurutnya,  para  periwayat  sepakat  tidak  membacanya  dengan  tanda 
panjang.  Hanya  saja  mereka  berbeda  tentang  tanda  baca  pada  huruf 
r  a'  apakah  diberi  tanda  mati  (sukun)  atau  tidak.  Adapun  mayoritas 
memberi  tanda  mati.  Abu  Hanifah  Ad-Dainuri  berkata,  "Huruf  ra' 
diberi  sukun  (tanda  mati),  dan  ia  adalah  tanaman  yang  tidak  tumbuh  di 
negeri  Arab.  Ia  tidak  tumbuh  pada  tanah  lembab  dan  asin.  Ia  selalu 
berdiri  tegak  dan  tinggi  serta  keras."  Dia  berkata,  "Orang  yang  ahli  di 
bidang  ini  menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  adalah  jenis  jantan  dari 
tanaman  ’ shanaubar '  (salah  satu  jenis  pohon).  Pohon  ini  tidak 
membawa  sesuatu,  hanya  saja  dikeluarkan  zaft  (cairan  hitam  seperti 
aspal)  dari  ujung  dan  akarnya." 

Ibnu  Sayyidih  berkata,  "Arzah  adalah  ar'arah  (nama  pohon). 
Menurut  salah  satu  pendapat,  bahwa  ia  hidup  di  Syam  dan  buahnya 
disebut  'shanaubar'."  Al  Khaththabi  berkata,  "Arzah  bentuk  tunggal 
dari  kata  arz,  yaitu  pohon  shanaubar  sebagaimana  yang  dikatakan."  Al 
Qazzaz  berkata,  "Menurut  sebagian,  ia  adalah  pohon  yang  tegak  dan 
keras  serta  tidak  goyah  oleh  tiupan  angin.  Ia  biasa  disebut  'arzun'." 

(Robohnya).  Inji'aaf  artinya  tumbang.  Kata,  'ja'aftuhu' 
artinya  aku  menumbangkannya.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi 
bahwa  maknanya  adalah  patah  dari  bagian  tengah  atau  bawahnya.  Al 
Muhallab  berkata,  "Makna  hadits  tersebut  bahwa  orang  mukmin 
manakala  datang  perintah  Allah  kepadanya,  maka  dia  mengikutinya. 
Apabila  mendapat  kebaikan,  maka  bergembira  dan  bersyukur.  Apabila 
ditimpa  sesuatu  yang  tidak  disukai,  maka  dia  bersabar  seraya 
mengharap  kebaikan  dan  pahala.  Setelah  semua  itu  hilang  dari  dirinya, 
maka  dia  kembali  tegak  (normal)  sambil  bersyukur. 
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Adapun  orang  kafir  tidak  menyertakan  Allah  dalam  urusan- 
urusannya.  Bahkan  senantiasa  mendapatkan  kemudahan  di  dunia  agar 
nanti  di  akhirat  keadaannya  akan  semakin  sulit  dibanding  waktu  di 
dunia.  Hingga  ketika  Allah  hendak  membinasakannya,  maka  Dia 
merobohkannya  sehingga  kematiannya  menjadi  adzab  yang  paling 
pedih  baginya  dan  lebih  menyakitkan  saat  rohnya  keluar."  Ulama  lain 
berkata,  "Maknanya,  orang  mukmin  menghadapi  kejadian-kejadian 
yang  menimpanya,  karena  lemahnya  kehidupan  dunia  yang  menjadi 
bagiannya.  Keadaannya  seperti  tumbuhan  pada  awal  kehidupannya 
yang  miring  karena  akarnya  belum  kuat.  Sedangkan  orang  kafir  tidak 
seperti  itu.  Inilah  keadaan  umum  dua  kelompok  tersebut." 

I i/j  «Jv5j  (Zakariya  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Za'idah. 
Riwayat  mu'allag  darinya  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Imam  Muslim  melalui  Abdullah  bin  Numair  dan  Muhammad  bin 
Bisyr. 

(Sa'ad  menceritakan  kepadaku).  Dia  adalah  Ibnu 
Ibrahim  yang  disebutkan  sebelumnya. 

V*5”  jj'  (Ibnu  Ka’ab  menceritakan  kepada  kami). 

Maksudnya,  ia  berbeda  dengan  riwayat  Sufyan  dari  Sa'ad  dalam  dua 
hal.  Pertama,  tidak  menyebutkan  secara  jelas  nama  Ibnu  Ka'ab. 
Kedua,  penegasannya  telah  mendengarkan  langsung.  Oleh  karena  itu, 
yang  dapat  diambil  dari  riwayatnya  adalah  tentang  penyebutan  nama 
dan  dari  riwayat  Zakariya  tentang  penegasan  telah  mendengar 
langsung.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  yang  dikutip  Sufyan 
disebutkan  namanya,  yaitu  Abdurrahman  bin  Ka'ab.  Barangkali  inilah 
rahasia  sehingga  namanya  tidak  disebutkan  secara  jelas  pada  riwayat 
Zakariya.  Kemudian  dari  sikap  Imam  Muslim  yang  mengutip  kedua 
riwayat  ini  dari  Sufyan  diketahui  bahwa  perbedaan  nama  periwayat 
bila  masih  dalam  lingkup  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya),  maka 
tidak  mudharat. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
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Ibrahim  bin  Al  Mundzir,  dari  Muhammad  bin  Fulaih,  dari  bapaknya, 
dari  Hilal  bin  Ali,  dari  bani  Amir  bin  Lu'ay,  dari  Atha'  bin  Yasar. 
Bapak  daripada  Muhammad  bin  Fulaih  adalah  Fulaih  bin  Sulaiman. 
Adapun  perkataannya  pada  sanad  hadits,  "Dari  Hilal  bin  Ali  dari  bani 
Amir  bin  Lu'ay",  sebenarnya  bukan  berasal  dari  mereka  langsung, 
tetapi  hanya  berasal  dari  maula-maula  mereka.  Nama  kakeknya  adalah 
Usamah,  dan  terkadang  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Dia  biasa  juga 
disebut  Hilal  bin  Abi  Maimunah  dan  Hilal  bin  Abi  Hilal,  seorang 
ulama  Madinah  dari  kalangan  tabi’in  dengan  status  tsigah  (terpercaya). 
Di  antara  periwayat  hadits  ada  pula  yang  bernama  Hilal  bin  Abi  Hilal 
Salamah  Al  Fihri.  Dia  juga  seorang  tabi'in  dari  Madinah  dan  biasa 
meriwayatkan  hadits  dari  Ibnu  Umar.  Namun,  riwayatnya  hanya 
dinukil  Usamah  bin  Zaid  Al-Laitsi.  Sungguh  keliru  mereka  yang 
mencampurkannya  dengan  Hilal  bin  Ali.  Di  sana  ada  lagi  periwayat 
bernama  Hilal,  yaitu  Hilal  bin  Abi  Hilal  Madzhaji  dan  juga  dari 
kalangan  tabi'in.  Dia  biasa  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Hilal  bin 
Abi  Hilal  Abu  Zhilal,  juga  berasal  dari  kalangan  tabi'in,  dia  akan 
disebutkan  pada  bab  "Keutamaan  Orang  yang  Kehilangan 
Penglihatannya."  Hilal  bin  Abi  Hilal  adalah  seorang  syaikh  yang 
meriwayatkan  dari  Anas.  Al  Khathib  menyebutkannya  dalam  kitab  Al 
Muttafaq  seraya  membedakannya  dengan  Abu  Zhilal.  Menurutnya, 
dia  seorang  periwayat  yang  majhul  (tak  diketahui).  Namun,  menurut 
saya,  tidak  tertutup  kemungkinan  bahwa  keduanya  adalah  nama  satu 
orang. 

(Dari  arah  mana  angin  datang  maka  ia 
mencondongkannya).  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  sebagian 
meriwayatkan  tanpa  huruf  hamzah  (l^ujT).  Dia  berkata,  "Barangkali 
huruf  hamzah  dihilangkan  untuk  mempermudah."  Dugaan  itu  benar 
dan  maknanya  adalah  memiringkan. 

^>du  USnJ  cJjipl  titi  (Apabila  telah  lurus  [tegak]  maka  ia  akan 
condong  karena  bencana).  Iyadh  berkata,  "Demikian  yang  disebutkan 
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di  tempat  ini.  Adapun  yang  benar  adalah  'fa  idzaa  inqalabat'  (apabila 
telah  berlalu).  Kemudian  kata  takaffa'a  (menjadi  condong)  kembali 
kepada  sifat  muslim.  Demikian  yang  dia  sebutkan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid.  Al  Karmani  berkata,  "Adapun  yang  sesuai  seharusnya 
dikatakan,  "Apabila  tegak,  maka  akan  condong  oleh  angin 
sebagaimana  orang  muslim  yang  ditimpa  cobaan/musibah.  Namun, 
angin  juga  termasuk  cobaan  bagi  khaamah.  Atau  ketika  beliau 
menyerupakan  seorang  muslim  dengan  khaamah,  maka  ditetapkan 
untuk  khaamah  apa  yang  menjadi  kekhususan  seorang  muslim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  kalimat  pelengkap 
dari  kata  'idzaa'  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yang  seharusnya 
adalah  'berdiri'.  Maksudnya,  apabila  angin  telah  reda  dan  tidak 
berhembus,  maka  khaamah  pun  dapat  berdiri  tegak.  Lalu  kalimat 
sesudahnya,  yaitu  'takaffa'u  bil  balaa.'  kembali  kepada  sifat  seorang 
muslim  sebagaimana  dikatakan  Iyadh.  Pernyataan  Imam  Bukhari 
dalam  bab  "kehendak"  pada  pembahasan  tentang  tauhid  menguatkan 
apa  yang  saya  katakan.  Dia  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sinan, 
dari  Fulaih  -dengan  sanad  ringkas  seperti  di  tempat  ini-  dan  dia 
berkata  kepadanya,  "Apabila  telah  tenang  maka  ia  tegak.  Demikian 
pula  orang  mukmin  digoyang  oleh  bencana/cobaan." 


Catatan 

Al  Mizzi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  sehubungan 
biografi  Hilal  bin  Ali  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  Jii 
£jjjl  (Perumpamaan  orang  mukmin  adalah  seperti 

khaamah  tanaman).  Kemudian  pada  pembahasan  tentang  pengobatan 
dari  Muhammad  bin  Sinan,  dari  Fulaih,  dan  dari  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir,  dari  Muhammad,  dari  bapaknya,  Abu  Al  Qasim  — Ibnu 
Asakir —  berkata,  "Saya  belum  menemukan  hadits  Muhammad  bin 
Sinan  dan  tidak  juga  disebutkan  Abu  Mas’ud."  Dia  hendak 
mengisyaratkan  bahwa  Khalaf  menyendiri  dalam  meriwayatkannya. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  terdapat 
pada  pembahasan  tentang  orang  sakit,  bukan  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan.  Namun,  ini  bukan  masalah  yang  besar.  Adapun 
riwayat  Muhammad  bin  Sinan  telah  saya  jelaskan  sebagaimana 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari.  Sungguh  mengherankan  jika  hal  ini 
tidak  diketahui  oleh  ahli  hadits;  Ibnu  Asakir  dan  Al  Mizzi. 

yrUJij  (Pelaku  dosa).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Sinan 
disebutkan,  ( dan  orang  kafir).  Dari  sini  diketahui  bahwa 

maksud  munafik  pada  hadits  Ka'ab  bin  Malik  adalah  kekufuran. 
t.'Cdp  (Yang  padat).  Maksudnya,  keras  dan  tidak  berlubang. 

(Dirobohkannya).  Maksudnya,  dipatahkannya.  Seakan- 
akan  inilah  yang  dijadikan  pegangan  oleh  Ad-Dawudi  ketika 
menafsirkan  kata  inji'aaf.  Namun,  menggunakan  kata  yang  bermakna 
'patah'  tidak  berarti  harus  diartikan  mencabut,  sebab  yang  dimaksud 
adalah  sisi  kesamaan  kedua  makna  tersebut,  yaitu  dihilangkan.  Dalam 
hal  ini  yang  dimaksud  adalah  keluarnya  ruh  dari  jasad. 

Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Yusuf,  dari  Malik,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Sha'sha'ah,  dari  Sa'id  bin  Yasar  Abu  Al  Hubab. 

’&juLe  J)  J»  d»!  oIp  jj  (Dari  Muhammad 

bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Sha'sha'ah).  Demikianlah 
Imam  Malik  menyebutkan  nasabnya.  Di  antara  mereka  ada  yang 
menisbatkan  kepada  kakeknya.  Sebagian  lagi  menisbatkan  Abdullah 
kepada  kakeknya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  Ibnu 
Al  Qasim  dari  Malik  disebutkan,  "Muhammad  bin  Abdullah 
menceritakan  kepadaku". 

L~sj  aj  4iil  ijj  (Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki 
kebaikannya,  maka  Dia  mengujinya  dengan  musibah).  Demikian  yang 
dikutip  kebanyakan  periwayat,  yaitu  dengan  kata  yushib,  dimana 


* 
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subjeknya  adalah  Allah.  Abu  Ubaid  Al  Harawi  berkata,  "Maknanya, 
Allah  mengujinya  dengan  musibah-musibah  agar  dia  diberi  pahala." 
Ulama  selainnya  berkata,  "Maknanya,  Allah  mengarahkan  musibah 
kepadanya  hingga  menimpanya."  Menurut  Ibnu  Al  Jauzi,  kebanyakan 
ahli  hadits  meriwayatkan  dengan  kata  yushib,  tetapi  saya  mendengar 
Ibnu  Al  Khasysyab  membacanya  yushab.  Versi  ini  lebih  tepat  dan 
sesuai."  Namun,  jika  dia  membalikkannya  niscaya  lebih  benar. 
Kemudian  Ath-Thaibi  memberi  legitimasi  bahwa  kata  yushab  di 
tempat  ini  adalah  lebih  tepat,  bahwa  ia  lebih  beradab,  berdasarkan 
firman  Allah,  Jj&t  j*  'Mj  (Apabila  aku  sakit,  maka  Dialah 

yang  menyembuhkanku).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  versi 
yang  memberi  tanda  kasrah  (yushib )  adalah  riwayat  Ahmad  dari 
hadits  Mahmud  bin  Labid,  dan  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

jaj  ’Jl* aJt  ili  '^Le>  jii  t  Al  (Apabila  Allah 

mencintai  suatu  kaum  maka  Dia  akan  menguji  mereka.  Barangsiapa 
bersabar,  maka  baginya  kesabaran,  dan  barangsiapa  gelisah  [tidak 
sabar]  maka  baginya  kegelisahan).  Para  periwayat  hadits  ini 
tergolong  tsiqah  (terpercaya),  hanya  saja  Mahmud  bin  Labid 
diperselisihkan  apakah  mendengar  langsung  riwayat  dari  Nabi  SAW, 
meskipun  saat  kecil  dia  sempat  melihat  beliau.  Ia  memiliki  pendukung 
dari  hadits  Anas  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dan  menganggapnya  hasan. 

Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  berita  gembira  bagi  setiap 
muslim,  karena  pada  umumnya  manusia  tidak  terlepas  dari  kepedihan 
yang  disebabkan  oleh  sakit,  risau,  atau  apa  yang  telah  disebutkan. 
Pada  bab  sesudahnya  akan  disebutkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  j*  ^ 
ob'da^-  aIp  Al  06-  ’Si  i  ilyj  (Tidaklah  seorang  muslim  ditimpa 
gangguan,  kecuali  Allah  menggugurkan  [menghapus]  kesalahan- 
kesalahannya).  Secara  zhahir  mencakup  semua  jenis  dosa.  Namun, 
jumhur  mengkhususkan  pada  dosa-dosa  kecil  berdasarkan  hadits  yang 
sudah  disitir  pada  awal  pembahasan  tentang  shalat,  '  oijLall 

^jCS3l  oAwrl  £  UJ  OljUiS'  OOaij  OCoajj  ^1 
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(Shalat  lima  waktu  dan  Jum'at  hingga  Jum'at  serta  Ramadhan  hingga 
Ramadhan  merupakan  kafarat  [penghapus]  bagi  apa  yang  di 
antaranya  selama  dosa-dosa  besar  dijauhi).  Mereka  pun  memahami 
riwayat-riwayat  yang  umum  tentang  penghapusan  dosa  kepada 
riwayat  yang  memberi  batasan  ini.  Namun,  mungkin  juga  makna 
hadits-hadits  yang  secara  zhahir  bersifat  umum  adalah  hal-hal  tersebut 
layak  untuk  penghapus  dosa,  maka  Allah  menghapuskan  dengan 
sebab  itu  dosa-dosa  yang  Dia  kehendaki.  Kemudian  kadar  dosa-dosa 
yang  dihapus  itu  disesuaikan  berat  atau  ringannya  sakit  yang  diderita. 
Maksud  'dihapus'  adalah  ditutupi  atau  dihilangkan  dampaknya,  yaitu 
siksaan. 

Hadits  ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  bahwa  sakit  dan  apa 
yang  disebutkan  itu  bisa  menghapus  dosa,  baik  disertai  kesabaran  atau 
tidak.  Namun,  sebagian  ulama  tidak  menerima  hal  ini,  seperti  Al 
Qurthubi.  Dia  berkata  dalam  kitab  Al  Mufliim,  "Hal-hal  ini  berlaku 
apabila  orang  yang  tertimpa  musibah  mengharapkan  pahalanya  dan 
mengucapkan  apa  yang  diperintahkan  Allah  dalam  firman-Nya,  jkU' 
'^!  (Orang-orang  yang  jika  ditimpa  musibah).  Pada 
kondisi  demikian  ia  akan  sampai  kepada  apa  yang  dijanjikan  Allah 
dan  Rasul-Nya  tersebut."  Namun,  ditanggapi  bahwa  dia  tidak 
mengemukakan  dalil  atas  pendapatnya  ini.  Apalagi  dalam 
pernyataannya  'apa  yang  diperintahkan  Allah'  patut  ditinjau  kembali, 
karena  di  tempat  ini  tidak  ada  kata  perintah.  Namun,  tanggapan 
terakhir  ini  mungkin  dijawab  bahwa  meski  tidak  ada  kata  perintah, 
tetapi  redaksinya  berkonsekuensi  anjuran  dan  tuntutan  sehingga 
mengandung  makna  perintah.  Sedangkan  tanggapan  pertama  dijawab 
dengan  memahami  hadits-hadits  yang  umum  dalam  konteks  hadits- 
hadits  yang  memberikan  batasan  dengan  kesabaran.  Ini  merupakan 
cara  pemahaman  yang  benar.  Yang  demikian  itu  menjadi  sempurna 
seandainya  ada  di  antara  hadits-hadits  itu  yang  terbukti  akurat.  Bahkan 
hadits-hadits  tersebut  mungkin  lemah  dan  tidak  dapat  dijadikan  dalil, 
tetapi  terkait  dengan  ganjaran  tertentu.  Untuk  itu,  memperhitungkan 
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kesabaran  ditinjau  dari  pahala  yang  khusus  itu,  seperti  akan 
disebutkan  tentang  orang  bermukim  di  negeri  yang  tertimpa  tha'un, 
lalu  bersabar  dan  mengharap  pahala,  maka  dia  mendapat  ganjaran 
orang  yang  mati  syahid.  Begitu  pula  hadits  Muhammad  bin  Khalid 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya  yang  termasuk  seorang  sahabat-, 

JiJu  Slji 'a  j*  il  cJlIi  tii  jl*Ji  &\  Jy**» j 

aJjlkit  ClUj  CiAJi  J*  'Jj*  jU  dli  jf  aaij  ji  ^  4»'  (S4£u 

mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang 
hamba  apabila  telah  ditetapkan  baginya  suatu  kedudukan  dari  Allah, 
lalu  tidak  dapat  dia  capai  dengan  amalnya,  maka  Allah  menimpakan 
cobaan  pada  jasadnya,  atau  anaknya,  atau  hartanya,  kemudian  dia 
bersabar  atas  hal  itu,  hingga  dia  mencapai  kedudukan  tersebut".). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  dari  para 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  Khalid  tidak  ada  yang 
menukil  riwayat  darinya  selain  anaknya  yang  bernama  Muhammad. 
Kemudian  nama  bapaknya  juga  diperselisihikan.  Namun, 
ketidakjelasan  sahabat  tidak  mengurangi  derajat  hadits.  Demikian  juga 
hadits  Sukhbirah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'Jas-l  ’Ja 

(*&J 

(Barangsiapa  yang  diberi  lalu  bersyukur,  ditimpa  cobaan  lalu 
bersabar,  menzhalimi  lalu  mohon  ampunan,  dizhalim  lalu  memberi 
maaf,  mereka  itulah  yang  mendapatkan  keamanan  dan  mereka  orang- 
orang  yang  mendapat  petunjuk).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath- 
Thabarani  melalui  sanad  yang  hasan.  Termasuk  juga  hadits  yang  akan 
disebutkan,  i'faj  L-ai  ‘J*  (Barangsiapa  yang  hilang  penglihatannya), 
masuk  dalam  kategori  ini.  Inilah  pernyataan  sebagian  orang  yang  kami 
dapati  mengaku  telah  meneliti  hadits-hadits  tentang  kesabaran  dan 
menemukannya  tidak  lepas  dari  dua  bagian.  NamUn,  sebenarnya  tidak 
seperti  yang  mereka  katakan.  Bahkan  telah  disebutkan  hadits  shahih 
yang  mengaitkan  musibah  dengan  kesabaran  dengan  ganjaran  secara 
mutlak.  Hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari 
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Shuhaib,  dia  berkata,  01  y>Sl  ^  <&' 

OJj  ili  <3ii  'J&j  4aOf  OJ  *sl!  [o^]  vtUi  cr^J  [js^-  ^  ®j*' 
*Jb  4ii  *Ca3  j£j  tyrl  iii  'Jlfli  SsiCoi  (Rasulullah  SAW 

bersabda,  "[Sungguh  menakjubkan  urusan  mukmin,  sungguh 
urusannya  semuanya  baik]1,  tidak  ada  yang  demikian  [bagi 
seseorang]  kecuali  bagi  mukmin.  Apabila  mendapat  kebaikan  dia 
bersyukur  kepada  Allah  maka  baginya  pahala.  Apabila  ditimpa 
mudharat  dia  bersabar  maka  baginya  pahala.  Semua  keputusan  Allah 
bagi  orang  mukmin  adalah  baik".).  Hadits  ini  memiliki  penguat  dari 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  'x»b  "Jb  ’bCb  01  ijfydi  4»'  s-OaS  j*  c4 ** 

«jil  JT  ’Jry,  •b*’  ‘bb*  Otj  (Aku  takjub  terhadap 

keputusan  Allah  terhadap  orang  mukmin.  Jika  mendapat  kebaikan  dia 
memuji  dan  bersyukur.  Jika  ditimpa  musibah  dia  memuji  dan 
bersabar.  Orang  mukmin  diberi  pahala  pada  semua  urusannya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dan  An-Nasa'i. 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  pahala  tidak 
diperoleh  hanya  sekadar  adanya  musibah,  karena  musibah  itu  hanya 
dapat  menghapus  dosa,  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah.  Imam 
Ahmad  dan  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  - 
dan  asalnya  dinukil  An-Nasa'i  melalui  sanad  yang  jayyid  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  melalui  Iyadh  bin  Ghuthaif,  dia 
berkata,  y)  ol*  ul£  :dii  ja  oi’yu  Obi 

4J1I  Jjioj  bbab  c«t  U  y)  ■jZ’k 

'Aab  ii  y)  SjCJr  *%>.  «i»'  J»  '.Syi  j Ob  <3h  Jo>  (Kami  masuk 
menemui  Abu  Ubaidah  untuk  menjenguknya  karena  sakit  yang 
dideritanya.  Kami  berkata,  "Bagaimana  Abu  Ubaidah  melalui 
malamnya?"  Istrinya,  yaitu  Nahifah  berkata,  "Sungguh  dia  melalui 


1  Bagian  dalam  kurung  ini  tidak  terdapat  dalam  cetakan-cetakan  terdahulu  dan 
kami  melengkapinya  berdasarkan  Shahih  Muslim  no.  53  pembahasan  tentang  zuhud 
bab  orang  mukmin  urusannya  semuanya  adalah  baik,  hadits  no.  64. 
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malam  dengan  pahala. "  Abu  Ubaidah  berkata,  "Aku  tidak  melalui 
malam  dengan  pahala.  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Barangsiapa  yang  diberi  cobaan  oleh  Allah  pada  jasadnya,  maka  itu 
menjadi  penghapus  [dosanya]).  Seakan-akan  Abu  Ubaidah  belum 
mendengar  hadits  adanya  pahala  bagi  yang  ditimpa  musibah.  Atau  dia 
mendengarnya  dan  memahaminya  khusus  bagi  yang  bersabar. 
Sementara  yang  dia  nafikan  adalah  pahala  yang  didapatkan  tanpa 
disertai  kesabaran. 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  yang 
mengatakan  adanya  pahala  karena  sakit  semata  berdalil  dengan  hadits 
Abu  Musa  yang  disebutkan  pada  pembahasan  jihad,  j'  "je> y>  'i) 

Otf  U  H  Ji'  L-sT  jiCi  (Apabila  seorang  hamba  sakit 
atau  bepergian  [safarj,  maka  Allah  menuliskan  untuknya  apa  yang 
biasa  dikerjakannya  ketika  sehat  dan  mukim).  Dia  berkata,  "Disini 
lebih  dari  sekadar  penghapusan  dosa."  Dia  memberi  jawaban  yang 
kesimpulannya,  "Tambahan  bagi  orang  ini  adalah  berdasarkan 
niatnya,  dimana  apabila  dia  sehat  maka  akan  terus  mengerjakan  amal 
shalih  tersebut.  Oleh  karena  itu,  Allah  memberi  karunia  kepadanya 
dengan  sebab  niat  ini  sehingga  ditetapkan  untuknya  pahala  perbuatan 
itu.  Namun,  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  terjadi  kesamaan  dengan 
mereka  yang  tidak  beramal  baik  saat  sehat." 

Di  antara  mereka  yang  berpendapat  bahwa  orang  sakit 
mendapat  pahala  dengan  sebab  sakitnya  adalah  Abu  Hurairah  RA. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui 
sanad  yang  shahih  bahwa  dia  berkata,  "Tidak  ada  sakit  yang  lebih  aku 
sukai  menimpaku  dibanding  demam,  sebab  ia  masuk  kesemua  anggota 
badanku.  Sungguh  Allah  memberi  pahala  setiap  anggota  badan." 
Tentu  saja  hal  seperti  ini  tidak  akan  dikatakan  Abu  Hurairah 
berdasarkan  pendapatnya  semata.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Mu'adz  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  Ubay  bin  Ka'ab, 
<u Ap  gissM  U  :  J\4  *.'jsr  U  4)Jl  J j-jj  :  J\fl  Aj\ 
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OlP  jf  j»oi  (Sesungguhnya  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  balasan  sakit  demam?"  Beliau  bersabda,  "Kebaikan-kebaikan 
mengalir  kepada  yang  ditimpanya  selama  masih  ada  kakinya  yang 
bergerak  atau  uratnya  yang  berdenyut".).  Namun,  pendapat  yang 
lebih  tepat  adalah  memahami  ada  dan  tidaknya  pahala  pada  dua 
keadaan.  Barangsiapa  yang  memiliki  dosa,  maka  sakit  itu  dapat 
membersihkannya.  Sedangkan  mereka  yang  tidak  memiliki  dosa, 
maka  dituliskan  pahala  untuknya  sesuai  kadar  penyakit  yang 
menimpanya.  Namun,  pada  umumnya  bahwa  manusia  itu  berdosa, 
maka  sebagian  orang  mengatakan  bahwa  sakit  sebagai  kafarat 
(penghapus)  dosa  saja.  Atas  dasar  inilah  dipahami  hadits-hadits  yang 
mutlak.  Adapun  mereka  yang  menetapkan  adanya  pahala  dengan 
sebab  sakit,  maka  dipahami  dengan  arti  adanya  ganjaran  yang 
sebanding  kesalahan.  Apabila  tidak  ada  kesalahan  sama  sekali,  maka 
diberikan  kepada  orang  sakit  itu  pahala  secara  utuh. 

Ibnu  Abdussalam  dalam  kitab  Al  Qawa'id  beranggapan  bahwa 
tidak  mungkin  ada  pahala  dari  musibah  itu  sendiri.  Beliau  membatasi 
adanya  pahala  jika  disertai  kesabaran.  Namun,  hal  ini  ditanggapi 
dengan  riwayat  Ahmad  melalui  sanad  yang  jayyid  dari  Jabir,  dia 
berkata,  Jj»?  J\  &£■  <oil  JL*  iil  ciilsL>l 

0'  Olj  01  U  :  Jlis  oJJi  aJ' 

Igpai  : ijJta  OjSsJ  (Demam  minta  izin  kepada  Rasulullah  SAW, 

maka  beliau  memerintahkannya  menuju  Quba  \  Lalu  mereka 
mengadukan  kepadanya  hal  itu  dan  beliau  berkata,  "Terserah  kalian, 
jika  kalian  mau  aku  doakan  kepada  Allah  dan  dihilangkan  dari 
kalian,  dan  jika  kalian  mau  ia  menjadi  pembersih  bagi  kalian." 
Mereka  berkata,  "Biarkanlah  ia".).  Sisi  penetapan  dalil  dari  hadits 
bahwa  beliau  SAW  tidak  mengecam  mereka  atas  keluhan  itu,  tetapi 
menjanjikannya  sebagai  pembersih  bagi  mereka.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  menurut  saya,  musibah  yang  disertai  kesabaran  akan 
menghapus  dosa  dan  mengangkat  derajat  berdasarkan  penjelasan 
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terdahulu.  Adapun  bila  tidak  disertai  kesabaran,  maka  diperhatikan 
jika  kegelisahannya  tidak  menimbulkan  perkataan  atau  perbuatan 
tercela,  maka  sesungguhnya  karunia  Allah  sangat  luas.  Hanya  saja 
kedudukannya  lebih  rendah  dibandingkan  kedudukan  orang  yang 
sabar.  Jika  teijadi  perkataan  atau  perbuatan  tercela,  maka  ia  menjadi 
sebab  berkurangnya  pahala  yang  dijanjikan  atau  penghapusan  dosa. 
Terkadang  keduanya  berada  pada  tingkat  yang  sama,  dan  terkadang 
salah  satunya  melebihi  yang  lain.  Berdasarkan  kadar  tersebut,  maka 
salah  satunya  mendominasi  yang  lainnya.  Perincian  yang  disebutkan 
di  atas  diisyaratkan  oleh  hadits  Mahmud  bin  Labid  yang  baru  saja 
saya  sebutkan. 


2.  Sakit  Keras 


Olp  Juil  lJ^-f  iiJ fj  C»  :cJli  l Al  {j* 

.jX- j  Al  Al  J 

5646.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  melihat  seseorang  yang  lebih  keras  sakitnya  daripada 
Rasulullah  SAW." 

Al  Jus  ^ill  aIp  Al  Al  -lp  dJjl^Jl  J* 

jJLp JiS  (iJjj  \cJij  15kpj 

^  tj s>r\  :  JlS  j?r\  oJJ  Ob  ^ili  01  ISIpj 

(JjJ  J  L*5”"  obUa>-  41P  Ai)l  Cj\s>~  C^^l  4 

5647.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Abdullah  RA,  "Aku 
datang  kepada  Nabi  SAW  saat  beliau  sakit  sementara  beliau 
merasakan  sakit  yang  keras.  Aku  berkata,  'Sungguh  engkau  menderita 
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sakit  keras'.  Aku  berkata,  'Sungguh  hal  itu  karena  engkau  mendapat 
pahala  dua  kali  lipat'.  Beliau  bersabda,  'Benar,  tidaklah  seorang 
muslim  ditimpa  sakit  melainkan  Allah  menggugurkan  kesalahan- 
kesalahannya  seperti  daun  pohon  yang  berguguran " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sakit  keras).  Maksudnya,  penjelasan  tentang  keutamaan 
yang  terkandung  didalamnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Qabishah,  dari  Sufyan,  dari  Al  A'masy,  dan  dari  Bisyr  bin 
Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Syu'bah,  dari  Al  A'masy,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA.  Abdullah  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Mubarak.  Imam  Bukhari  menukil  riwayat  ini  melalui  dua  jalur 
dan  menyebutkan  Al  A'masy  pada  keduanya.  Seandainya  dia  hanya 
menyebutkan  hingga  periwayat  sebelum  Al  A'masy,  lalu  mengatakan, 
"Keduanya  meriwayatkan  dari  Al  A'masy"  niscaya  sudah  mencukupi, 
tetapi  menurut  saya,  dia  melakukan  itu,  karena  riwayat  ini  dia  kutip 
sesuai  jalur  yang  kedua,  yaitu  jalur  Syu'bah.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  melalui  Hibban  bin  Musa  dari  Ibnu  Al  Mubarak 
dengan  redaksi,  <&'  Jyl»)  J*  &  J*  cJij  U 

(Aku  tidak  pernah  melihat  sakit  yang  lebih  keras  menimpa 
seseorang  daripada  sakit  yang  menimpa  Rasulullah  S  A  W).  Dia 
mengutipnya  pula  melalui  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dari 
Qabishah  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  redaksi,  U 
grj J'  A-i*  •&>  OlT  cJf)  (Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  yang 

lebih  keras  sakitnya).  Adapun  redaksi  lainnya  tidak  berbeda.  Maksud 
waja'  di  sini  adalah  sakit,  karena  orang  Arab  menamakan  semua 
kepedihan  dengan  'sakit'. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Al 
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A'masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari 
Abdullah  RA.  Hadits  Ibnu  Mas'ud  akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya.  Adapun  kalimat  di  bagian  akhirnya,  <&'  {kecuali 

Allah  menggugurkan),  berasal  dari  kata  haatat,  lalu  kedua  huruf  ta 
digabung  menjadi  haatta.  Maksudnya,  dipisah-pisahkan.  Namun, 
disini  digunakan  sebagai  kiasan  akan  hilangnya  kesalahan- 
kesalahan/dosa-dosa. 


3.  Orang  yang  Paling  Berat  Cobaannya  adalah  Para  Nabi, 
kemudian  yang  lebih  Utama,  Lalu  yang  Utama... 

4&I  Jip  J Jlp  :JlS  4&I  XS-  jp  ■fiy*  J* 

riJyJui  j  dJjj  44»!  J yMj  Ij  liipjj  j-fcj 

iiiJ  01  OJJi  leJii  p^b-j  dX&jj 

CJ  k'jZ  ijii  fjlk  ’ja  £  cdlUS" 

o jsswiit  Ja?xJ  ^  *^i 

5648.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Abdullah,  dia  berkata, 
"Aku  masuk  menemui  Rasulullah  SAW  sementara  beliau  menderita 
sakit  demam  yang  tinggi.  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sungguh 
engkau  menderita  sakit  yang  keras'.  Beliau  berkata,  'Tentu,  sungguh 
aku  menderita  sakit  sebagaimana  sakit  dua  laki-laki  di  antara  kalian'. 
Aku  berkata,  'Hal  itu  karena  untukmu  dua  pahala'.  Beliau  bersabda, 
'Benar,  yang  demikian  itu  seperti  yang  engkau  katakan.  Tidaklah 
seorang  muslim  ditimpa  gangguan  berupa  duri  dan  yang  lebih 
darinya  melainkan  Allah  menghapus  dengannya  keburukan- 
keburukannya  sebagaimana  pohon  menggugurkan  daun-daunnya'." 
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Keterangan  Hadits: 


(Manusia  paling  berat  cobaannya  adalah  para  nabi  kemudian 
yang  paling  baik  dan  yang  baik...).  Demikian  yang  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan, 

(yang  pertama  dan  yang  pertama).  Adapun  Al  Mustamli 
mengumpulkan  kedua  versi  itu.  Maksud  'yang  pertama'  adalah 
pertama  dari  segi  keutamaan.  Sedangkan  kata  amtsal  (lebih  utama) 
adalah  kata  yang  memiliki  pola  afal  dengan  bentuk  dasar  matsaalah 
dan  bentuk  jamaknya  amaatsil,  artinya  orang-orang  yang  utama. 
Imam  Bukhari  memulai  bab  ini  sesuai  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan 
Ad-Darimi  dan  An-Nasa'i  dalam  kitab  Al  Kubra  dan  Ibnu  Majah  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim, 
semuanya  melalui  jalur  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Mush'ab  bin  Sa'ad 
bin  Abi  Waqqash,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 

&  J*  ^  c^gSll  :Jl5  iif  (Aku 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang  yang  lebih  berat 
cobaannya?"  Beliau  bersabda,  "Para  nabi,  kemudian  yang  lebih 
utama,  lalu  yang  utama.  Seseorang  diberi  cobaan  sesuai 
agamanya".).  Dalam  hadits  ini  disebutkan  juga,  Uj  je°fi\  Js-  Jp~ 
lAalt-  (Hingga  dia  berjalan  di  muka  bumi  tanpa  ada  kesalahan 
[dosa]).  Al  Hakim  menyebutkannya  juga  dari  riwayat  Al  Ala'  bin  Al 
Musayyab,  dari  Mush'ab.  Dia  menukil  riwayat  pendukung  dari  hadits 
Abu  Sa'id,  OjsJCaJl  : J\5  fjA  :JlS 

(Beliau  bersabda,  "Para  nabi." Dia  bertanya  lagi,  "Kemudian  siapa?" 
Beliau  bersabda,  "Para  ulama."  Dia  bertanya  lagi,  "Kemudian 
Siapa?"  Beliau  bersabda,  "Orang-orang  shalih".).  Tidak  ada 
keterangan  yang  tercantum  di  bagian  akhir  hadits  Sa'ad.  Barangkali 
kalimat,  "Yang  pertama  dan  yang  pertama"  mengisyaratkan  kepada 
riwayat  An-Nasa'i  yang  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dari  hadits 
Fathimah  binti  Al  Yaman  (saudara  Hudzaifah),  dia  berkata,  cJji 
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01  :  tSijij  »Cj  ^  j*Jllij  aIIp  <3iI  ^JLp 

j*40^  'J>&\  jU  t^'jJj  jJJJl  jU  ts-CJ'it  f.%  ji\^\  iif  (14fcw  datang  kepada 
Nabi  SA  W  bersama  beberapa  perempuan  untuk  menjenguknya, 
ternyata  ada  tempat  air  yang  meneteskan  air  kepadanya  karena  panas 
yang  tinggi.  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  manusia  paling  berat 
cobaannya  adalah  para  nabi  kemudian  orang-orang  sesudah  mereka, 
kemudian  orang-orang  sesudah  mereka".). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdan,  dari 
Abu  Hamzah  As-Sukri,  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi  bin 
Yazid  bin  Syarik,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid  At-Taimi,  dari  Abdullah. 
Abu  Hamzah  yang  dimaksud  adalah  As-Sukri.  Dalam  sanad  ini 
terdapat  tiga  orang  tabi'in  dari  penduduk  Kufah.  Al  Harits  bin  Suwaid 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan 
satu  hadits  lain  pada  pembahasan  tentang  doa-doa,  tetapi  kedua 
riwayat  ini  dia  kutip  melalui  sejumlah  jalur.  Di  samping  itu,  Imam 
Bukhari  mengutip  riwayat  ketiga  darinya  seperti  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  minuman  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA. 

Juip  4»l  jifi  ^~tS'  J*  cJ (Aku  masuk  kepada 
Nabi  SAW sementara  beliau  menderita  sakit  demam).  Dalam  riwayat 
Sufyan  sebelumnya  disebutkan,  u>'y>  cJil  (Aku 

datang  kepada  Nabi  SAW  saat  beliau  sakit).  Wa’k  artinya  demam. 
Terkadang  ia  dibaca  wa'ak  yang  artinya  rasa  sakit  akibat  demam.  Ada 
pula  yang  mengatakan  rasa  lelah  akibat  demam,  atau  goncangan  sakit 
demam.  Menurut  Al  Ashma’i,  wa'ak  artinya  panas.  Jika  pernyataan  ini 
akurat,  maka  mungkin  demam  disebut  wa'ak,  karena  panasnya. 

oJJi  (Yang  demikian  itu).  Isyarat  dilipatgandakan  pahala  karena 
tingginya  demam  yang  diderita.  Dari  sini  diketahui  bahwa  riwayat  di 
bab  terdahulu  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yaitu  kalimat, 
"Sesungguhnya  aku  merasakan  sakit  sebagaimana  sakit  yang 
dirasakan  dua  laki-laki  di  antara  kalian." 
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Jir'  (Benar).  Kata  ajal  sama  dengan  kata  na'am  (ya)  baik  dari 
segi  makna  maupun  bentuk  kata. 

<j's\  (Gangguan  duri).  Tanda  tanwin  pada  kata  syaukah 
(duri)  berfungsi  untuk  menunjukkan  kadar  yang  sedikit,  dan  bukan 
bermakna  jenis.  Hal  ini  supaya  dapat  diurutkan  besar  kecilnya  sakit 
dengan  tepat  dengan  kata  penghubung  fa'.  Ia  mengandung 
kemungkinan  lebih  di  atasnya  dari  segi  bentuknya  dan  lebih  kecil 
dalam  hal  kadarnya,  dan  bisa  pula  sebaliknya. 

Ja^ti  US'  (Sebagaimana  menggugurkan).  Maksudnya, 
menjatuhkannya  dengan  bertebaran.  Kesimpulannya,  Nabi  SAW 
menetapkan  bahwa  apabila  sakit  semakin  parah,  maka  semakin  besar 
pula  pahalanya,  sampai  semua  perbuatan  buruknya  menjadi  gugur. 
Atau  maknanya,  "Beliau  berkata,  'Benar,  kerasnya  sakit  mengangkat 
derajat  dan  menggugurkan  dosa-dosa,  hingga  tidak  tersisa'."  Makna 
ini  disinyalir  hadits  Sa’ad  yang  telah  saya  sebutkan,  "Hingga  dia 
beijalan  di  muka  bumi  tidak  memiliki  dosa."  Serupa  dengannya  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah, 

£fr)  j*  £  J'S  .&k ^  4l Ip  fJJj  4il  <ihd\  J'ji  'i 

Jf  <0llj  ^  JS“  ^  #1  Jt  j*  *J\ 

jirSl'  j*  ikli  J-ai»  (Bencana  akan  senantiasa  menimpa  seorang 
mukmin  hingga  dia  bertemu  Allah  dan  tidak  memiliki  kesalahan.  Abu 
Hurairah  berkata,  "Tidak  ada  suatu  musibah  yang  lebih  aku  sukai 
menimpaku  dibanding  sakit  demam,  sungguh  ia  masuk  pada  setiap 
persendian  anak  keturunan  Adam,  dan  Allah  memberi  setiap 
persendian  bagian  pahalanya".). 

Indikasi  hadits  terhadap  judul  bab  ditinjau  dari  sisi 
penganalogian  para  nabi  kepada  Nabi  kita  Muhammad  SAW  serta 
penggabungan  para  wali  kepada  mereka  karena  dekatnya  kedudukan 
para  wali  dengan  mereka.  Meskipun  derajat  para  wali  lebih  rendah 
daripada  para  nabi.  Rahasianya  bahwa  musibah  yang  menimpa  itu 
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sebanding  dengan  nikmat  yang  telah  diberikan.  Barangsiapa 
mendapatkan  nikmat  Allah  lebih  banyak,  maka  cobaannya  akan  lebih 
besar.  Oleh  karena  itu,  hukuman  orang  merdeka  dua  kali  lebih  berat 
daripada  budak.  Allah  juga  berfirman  kepada  ummahatul  mukminin 
dalam  surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat  30,  $  J* 

oiJUll  ( Barangsiapa  diantara  kamu  melakukan  kekejian  yang 
nyata  maka  dilipatgandakan  siksaan  bagi  mreka  dua  kali  lipat).  Ibnu 
Al  Jauzi  berkata,  "Pada  hadits  terdapat  indikasi  bahwa  orang  yang 
kuat  dibebani  apa  yang  bisa  dia  tanggung.  Sedangkan  orang  lemah 
diperlakukan  lebih  lembut.  Hanya  saja  setiap  kali  pengetahuan  tentang 
pemberi  cobaan  semakin  baik,  maka  cobaan  itu  pun  menjadi  semakin 
ringan.  Di  antara  mereka  ada  yang  memperhatikan  ganjaran  bencana 
sehingga  apa  yang  menimpanya  terasa  ringan.  Lebih  tinggi  lagi 
derajatnya  adalah  mereka  yang  menganggap  bahwa  hal  ini  sebagai 
tindakan  yang  diambil  pemilik  terhadap  apa  yang  dimilikinya 
sehingga  dia  pasrah  dan  tidak  menentang.  Namun,  lebih  tinggi  lagi 
adalah  mereka  yang  disibukkan  oleh  kecintaan  sehingga  tidak  sempat 
meminta  agar  cobaan  itu  dihilangkan.  Adapun  tingkatan  terakhir 
adalah  mereka  yang  merasakan  kelezatan  dengan  sebab  cobaan  karena 
ia  berasal  dari  kehendak-Nya." 


4.  Kewajiban  Menjenguk  Orang  Sakit 

pip  &\  ju<9  iui  J Jvi : Jvi  U ^J\  'J*  Jjij 

.^3bdl  IjSsJ J  J y Jl  lj.5jPj 

5649.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Musa  Al  Asy'ari,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  bersabda,  'Berilah  makan  orang  yang  lapar,  dan 
jenguklah  orang  yang  sakit,  serta  bantulah  orang  yang  kesulitan 
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rflip  ,0)1  <0)1  J  y*  j  y\  :  Jl5  Lo-fiP  Ajj'  ^jpj  '-Pjfe’ 

j*  o*  ^40  j?-»*  r^j 

£^3  0*  13^1  J  .o^Ljij  c^-ftJi 

5650.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang  kami  dari 
tujuh  perkara.  Beliau  melarang  kami  (memakai)  cincin  emas, 
memakai  harir  (sutra  biasa),  dibaj  (sutra  yang  bagus),  dan  istabraq 
(sutra  yang  halus),  qassiy  (kain  terbuat  dari  rami),  dan  mitsarah  (kain 
pelapis  baju).  Beliau  memerintahkan  kami  melayat  jenazah, 
menjenguk  orang  sakit,  dan  menyebarkan  salam." 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  kewajiban  menjenguk  orang  sakit).  Demikianlah  Imam 
Bukhari  menegaskan  bahwa  hukumnya  adalah  wajib  sesuai  makna 
zhahir  perintah  menjenguk.  Hadits  Abu  Hurairah  ini  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jenazah  dengan  redaksi,  J* 

(Hak  muslim  atas  muslim  yang  lain  ada  lima).  Lalu  disebutkan 
di  antaranya,  yaitu  menjenguk  orang  sakit.  Sementara  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  J*  l r**  (Lima  perkara 

wajib  bagi  muslim  terhadap  muslim  yang  lain).  Kemudian  disebutkan 
di  antaranya,  yaitu  menjenguk  orang  sakit.  Ibnu  Baththal  berkata, 
"Mungkin  perintah  wajib  ini  berarti  cukup,  seperti  halnya  memberi 
makan  orang  yang  lapar  dan  membebaskan  tawanan.  Namun, 
mungkin  juga  dalam  rangka  anjuran  sebagai  motivasi  menjalin 
hubungan  dan  kedamaian."  Sementara  Ad-Dawudi  lebih  cenderung 
membenarkan  kemungkinan  yang  pertama.  Dia  berkata,  "Ia  adalah 
kewajiban  yang  diterima  sebagian  manusia  dari  sebagian  lain." 
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Menurut  Jumhur  ulama,  "Pada  asalnya  adalah  nadb  (disukai)  dan 
terkadang  mencapai  tingkat  wajib  bagi  sebagian  orang  dan  tidak  bagi 
sebagian  yang  lain."  Menurut  Atb-Thabari,  "Sangat  ditekankan  bagi 
mereka  yang  diharapkan  keberkahannya,  dan  dianjurkan  bagi  yang 
diikuti  perbuatannya,  serta  diperbolehkan  bagi  selain  mereka." 
Adapun  berkenaan  dengan  orang  kafir  terdapat  perbedaan  seperti  yang 
akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri.  An-Nawawi  menukil  ijma  ’  yang 
mengatakan  bahwa  hal  ini  tidak  wajib.  Maksudnya,  tidak  wajib  bagi 
setiap  individu. 

Hadits  Abu  Musa  yang  disebutkan  di  tempat  ini  telah  dikutip 
pula  pada  pembahasan  tentang  jihad  dan  walimah.  Kontek  umum 
kalimat,  "Jenguklah  orang  sakit"  dijadikan  dalil  tentang  pensyariatan 
menjenguk  orang  yang  sakit.  Namun,  sebagian  mereka  mengecualikan 
sakit  mata,  karena  orang  yang  menjenguknya  tidak  bisa  dilihat  oleh 
yang  sakit.  Ini  karena  faktor  lain  dan  bisa  saja  terjadi  pada  penyakit 
lain,  seperti  pingsan. 

Masalah  khusus  menjenguk  orang  sakit  disebutkan  dalam 
hadits  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata,  j* 

OlSf  £«rj  (Rasulullah  SAW  menjengukku  karena  sakit  mata). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim.  Ia  juga  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Mengenai  riwayat  Al  Baihaqi  dan 
Ath-Thabarani  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  disebutkan, 

(Tiga  golongan  yang  tidak  ada 
keharusan  menjenguk  mereka,  yaitu  sakit  mata,  bisul,  dan  sakit  gigi). 
Al  Baihaqi  mengesahkan  bahwa  ia  hanya  sampai  kepada  Yahya  bin 
Abu  Katsir. 

Dari  perintah  mutlak  menjenguk  disimpulkan  tidak  adanya 
batasan  waktu  menjenguk  orang  sakit  menurut  pendapat  jumhur 
ulama.  Sementara  Al  Ghazali  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ihya' 
bahwa  orang  yang  sakit  tidak  dijenguk  melainkan  setelah  tiga  hari. 
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Dia  berpegang  kepada  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari 
Anas,  Jm  &aJ y>  s°yo  S)  jJLj  aIAp  At  Olf  (Biasanya  Nabi 

SAW  tidak  menjenguk  orang  sakit  kecuali  setelah  tiga  hari).  Namun, 
hadits  ini  sangat  lemah.  Maslamah  bin  Ali  menyendiri  dalam 
meriwayatkannya,  sementara  dia  seorang  yang  matruk  (ditinggalkan). 
Abu  Hatim  pernah  ditanya  tentang  hadits  itu,  maka  dia  berkata,  "Ini 
adalah  hadits  yang  batil."  Kemudian  saya  menemukan  riwayat 
penguat  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Ath-Thabarani  dalam 
kitab  Al  Ausath  dan  di  dalamnya  terdapat  juga  periwayat  yang  matruk. 

Termasuk  menjenguk  orang  sakit  adalah  memperhatikannya 
dan  berlaku  lemah-lembut  terhadapnya.  Mungkin  biasanya  hal  itu 
menjadi  sebab  yang  membangkitkan  semangat  dan  kekuatannya. 
Pernyataan  hadits  menjelaskan  bahwa  menjenguk  itu  tidak  terkait 
dengan  waktu  tertentu,  tetapi  umumnya  dilakukan  di  antara  dua  tepi 
siang  (pagi  dan  sore).  Adapun  judul  bab  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  pada  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  "Menjenguk  di  malam  hari", 
lalu  disebutkan  dari  Khalid  bin  Ar-Rabi’,  dia  berkata,  "Ketika  sakit 
Hudzaifah  semakin  keras,  maka  mereka  mendatanginya  di  tengah 
malam  atau  menjelang  shubuh.  Dia  bertanya,  'Jam  berapa  sekarang?' 
Mereka  memberitahukan  kepadanya.  Dia  berkata,  'Aku  berlindung 
kepada  Allah  dari  shubuh  menuju  neraka'."  Al  Atsram  menukil  dari 
Ahmad  bahwa  dikatakan  kepadanya  setelah  matahari  agak  tinggi  di 
musim  panas,  "Engkau  berkenan  menjenguk  si  fulan?"  Dia  berkata, 
"Ini  bukan  waktu  menjenguk."  Ibnu  Shalah  menyebutkan  dari  Al 
Farawi  bahwa  menjenguk  orang  sakit  pada  musim  dingin  disukai  saat 
malam  hari,  sementara  di  musim  panas  pada  siang  hari.  Namun, 
pendapat  ini  cukup  ganjil. 

Di  antara  adab  menjenguk  orang  sakit  adalah  tidak  berlama- 
lama  agar  tidak  mengganggunya  atau  memberatkan  keluarganya. 
Namun,  jika  keadaan  mengharuskan  untuk  berlama-lama,  maka 
diperbolehkan  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Jabir 
sesudahnya.  Sehubungan  keutamaan  menjenguk  orang  sakit  telah 
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dinukil  banyak  hadits  dengan  derajat  yang  baik.  Di  antaranya  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Tsauban,  01 

j£>Ji  J*  Jji  j*i  «&-I  iVp  lit  (Sesungguhnya  seorang  muslim 

apabila  menjenguk  saudaranya  yang  muslim,  niscaya  dia  senantiasa 
memetik  [buah]  surga).  Kata  khurfah  artinya  buah  yang  matang. 
Disini  pahala  yang  didapatkan  orang  yang  menjenguk  orang  yang 
sakit  diserupakan  dengan  buah  yang  diperoleh  orang  yang 
memetiknya.  Menurut  sebagian  bahwa  artinya  di  tempat  ini  adalah 
jalan.  Maksudnya,  orang  yang  menjenguk  orang  yang  sakit  beijalan  di 
atas  jalan  menuju  surga.  Namun,  penafsiran  pertama  lebih  tepat.  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui 
jalur  ini  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Aku  berkata  kepada  Abu 
Qilabah,  ‘Apakah  khurfah  surga?’  Dia  berkata,  ‘Buah-buahannya 
yang  dipetik’.”  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Imam  Muslim  dalam 
deretan  hadits-hadits  marfu'.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Umar 
bin  Al  Hakam  dari  Jabir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  di 
atas  dengan  redaksi  yang  berbeda-beda.  Senada  dengannya  dinukil 
Imam  Ahmad  dari  Ka'ab  bin  Malik  melalui  sanad  yang  hasan. 


5.  Menjenguk  Orang  yang  Pingsan 


C-w? j*  i A  aJJI  tjpPj  A»P  d/J  J 

CpL-5>l»  J  J  jjL. J  aJ[p  Aiil  ^ Us>  ^»1)1  J* 

UuS"  J  y*  j  Ij  :c JLSi  lili  tc-iil»  ^Js- 

aT\  IzJj  j£-  °<Si  ^3 
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5651.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  RA  berkata,  "Aku  menderita  sakit,  maka  Nabi  SAW  datang 
menjengukku  bersama  Abu  Bakar.  Keduanya  berjalan  kaki  dan 
mendapatiku  sedang  pingsan.  Nabi  SAW  berwudhu  kemudian 
menuangkan  air  wudhu'nya  kepadaku.  Aku  sadar  dan  ternyata  Nabi 
SAW.  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  bagaimana  yang  aku  lakukan 
terhadap  hartaku,  bagaimana  yang  aku  putuskan  pada  hartaku'. 
Namun,  beliau  SAW  tidak  memberi  jawaban  sedikitpun  kepadaku 
hingga  turun  ayat  tentang  warisan." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menjenguk  orang  yang  pingsan).  Maksudnya,  orang  yang 
ditimpa  sesuatu  sehingga  indranya  tidak  dapat  berfungsi.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  "Faidah  judul  bab  ini  adalah  agar  tidak  timbul 
dugaan  bahwa  menjenguk  orang  yang  pingsan  tidak  ada  manfaatnya, 
karena  dia  tidak  mengetahui  orang  yang  menjenguknya.  Namun,  pada 
hadits  Jabir  tidak  terdapat  keterangan  jika  keduanya  mengetahui 
sebelum  berkunjung  bahwa  Jabir  pingsan.  Barangkali  dia  pingsan 
bertepatan  saat  keduanya  tiba." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  "Bahkan  yang  tampak  dari  redaksi 
hadits,  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  saat  kedatangan  keduanya, 
sebelum  keduanya  masuk  ke  tempat  Jabir.  Sekadar  pengetahuan  orang 
sakit  terhadap  orang  yang  menjenguknya  tidak  menjadi  patokan  dalam 
pensyariatan  menjenguk,  karena  dibalik  itu  ada  faidah  yang  dapat 
diambil,  yaitu  menentramkan  hati  keluarganya,  dan  harapan  dari 
keberkahan  doa  orang  yang  menjenguk.  Adapun  hadits  Jabir  yang 
disebutkan  di  tempat  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci  dan  tafsir  surah  An-Nisaa'. 
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6.  Keutaman  Orang  yang  Sakit  Ayan  (epilepsy)  karena  Angin 


u?  ^  o*'  (J.  3^  gsi'  ^ 

aJLp  Aisl  c-ji  ol oSa  ;Jli  I(^1j  icJi 

C-Jt^  0}  :Jl5  aJJI  £oli  iJuiSjl  p ^-*®1  -C-JLai 

. j~£>\  loJLii  .dJLsUj  01  aJJI  o^pS  CU£0<  OJlJj  Oj-v» 

.  L$J  LpJls  .  <_iJu5jl  ^  01  aSjI  £oli  cJiJuSsjI  ^jl  :c-JLai 

S»j  f'  <-$' j  ^ p> ^  jI^la  \j jpt- 1  i*k^ 

,<Uj«^J|  frl^ _y*^  ®1 ^*1  OJUj 


5652.  Dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata  kepadaku,  "Maukah  engkau  aku  perlihatkan  seorang 
perempuan  penghuni  surga?"  Aku  berkata,  "Baiklah."  Dia  berkata, 
"Dia  adalah  perempuan  hitam  ini,  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berkata,  'Aku  biasa  sakit  ayan  dan  terkadang  auratku  terbuka. 
Doakanlah  kepada  Allah  untukku'.  Beliau  bersabda,  'Jika  mau  engkau 
bersabar  dan  bagimu  surga,  dan  jika  mau  aku  mendoakan  kepada 
Allah  agar  menyembuhkanmu' .  Dia  berkata,  'Aku  bersabar'.  Dia 
berkata,  'Sesungguhnya  auratku  terbuka,  doakan  kepada  Allah 
untukku  agar  auratku  tidak  terbuka'.  Maka  beliau  mendoakan 
untuknya." 

Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Makhlad 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  melihat  Ummu  Zufar  itu  seorang 
perempuan  tinggi  lagi  hitam  di  kain  penutup  Ka'bah. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  orang  yang  sakit  ayan  karena  angin).  Angin 
yang  tertahan  terkadang  menjadi  sebab  kesurupan.  Ia  adalah  penyakit 
yang  menghalangi  anggota  badan  terpenting  untuk  melakukan  fungsi 
secara  sempurna.  Penyebabnya  adalah  tertahannya  angin  di  ujung- 
ujung  syaraf  otak,  atau  uap  kotor  yang  sampai  ke  saraf  otak  dari 
sebagian  anggota  badan,  dan  terkadang  disertai  kelemahan  fungsi 
anggota  badan  sehingga  seseorang  tidak  dapat  tegak,  bahkan 
terkadang  jatuh  dan  mulutnya  berbusa  akibat  lembab.  Terkadang  pula 
disebabkan  oleh  jin,  tetapi  ia  tidak  terjadi  kecuali  dari  jiwa  yang 
buruk,  baik  karena  keindahan  fisik  sebagian  manusia  dan  bisa  pula 
karena  keinginan  mengganggu  manusia.  Jenis  yang  pertama  diakui 
para  ahli  medis  dan  mereka  menyebutkan  penyembuhannya.  Adapun 
jenis  kedua  diingkari  oleh  sebagian  besar  mereka.  Sebagian  mereka 
mengakuinya,  tetapi  tidak  mengetahui  penyembuhannya  selain 
melalui  perlawanan  roh  yang  baik  terhadap  pengaruh  roh  yang  jahat. 
Di  antara  mereka  yang  menyebutkan  hal  ini  secara  tekstual  adalah 
Hippokrates.  Dia  berkata  ketika  menyebutkan  obat  bagi  orang  yang 
terserang  ayan,  "Obat  ini  hanya  bermanfaat  bagi  orang  terserang  ayan 
disebabkan  oleh  komplikasi  (penyakit).  Adapun  yang  disebabkan  oleh 
roh,  maka  tidak  bermanfaat  baginya." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musaddad,  dari 
Yahya,  dari  Imran  bin  Abu  Bakar,  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari 
Ibnu  Abbas.  Yahya  adalah  Ibnu  Sa'id  Al  Qaththan.  Sedangkan  Imran 
Abu  Bakar  adalah  yang  dikenal  dengan  sebutan  Al  Qashir.  Nama 
bapaknya  adalah  Muslim.  Dia  adalah  seorang  ulama  Bashrah  dan 
masuk  deretan  tabi'in  junior. 

o jj>  (Perempuan  hitam  ini).  Dalam  riwayat  Ja'far 
Al  Mustaghfiri  dalam  kitab  Ash-Shahabah  dan  diriwayatkan  Abu 
Musa  dalam  kitab  Adz-Dzail  melalui  jalurnya,  kemudian  dari  riwayat 
Atha'  Al  Khurasani  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  sehubungan  hadits  ini, 
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4jjCiSn  'k  J) uu  «JL»  :  Jui  XJJbs-  iliO?-  ^0^  (Beliau  memperlihatkan 
kepadaku  perempuan  Habasyah  yang  kuning  dan  besar.  Beliau 
berkata,  "Ini  adalah  Su'airah  Al  Asadiyah"). 

ei*  ^  01  :ciui  (Sesungguhnya  ada  padaku  mu'tah  ini).2 
Kata  mu'tah  bermakna  gila.  Ibnu  Mardawaih  menyebutkan  dalam 
tafsir  melalui  jalur  ini  dan  berkata  dalam  riwayatnya,  e  f»  ^  01 

Oji^Jl  (Sesungguhnya  ada  padaku  mu'tah,  yakni  gila).  Dia 
menambahkan  dalam  riwayatnya  -demikian  juga  Ibnu  Mandah-  bahwa 
perempuan  itu  mengumpulkan  bulu,  rambut,  dan  tali.  Apabila 
terkumpul  padanya  satu  tumpukan  besar  maka  dia  mengurainya.  Maka 
turunlah  — berkenaan  dengannya —  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nahl  ayat  92,  tgjjc-  c. Jail  *s?j  (Janganlah  kamu  seperti 

perempuan  yang  mengurai  benangnya).  Namun,  pada  tafsir  surah  An- 
Nahl  bahwa  dia  adalah  perempuan  lain. 

(Sungguh  auratku  terbuka).  Maksudnya,  dia 
khawatir  jika  auratnya  terlihat  tanpa  dia  sadari. 

(Muhammad  menceritakan  kepada  kami).  Dia 
adalah  Ibnu  Salam  sebagaimana  dia  tegaskan  sendiri  dalam  kitabnya 
Al  Adab  Al  Mufrad.  Adapun  Makhlad  adalah  Ibnu  Yazid. 

yL>  Js-  (Pada  kain  penutup  Ka'bah).  Maksudnya,  duduk 
di  atasnya  dengan  bertopang.  Mungkin  kalimat  ini  berkaitan  dengan 
kata  'melihat'.  Kemudian  saya  dapati  hadits  ini  di  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  karya  Imam  Bukhari.  Dia  mengutipnya  melalui  sanad  ini  dan 
berkata,  "Pada  tangga  Ka'bah."  Al  Bazzar  mengutip  melalui  jalur  lain 
dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti  kisah  ini,  dia  berkata,  of  d-lAl'  ^ 
l#  jLssj  2J&I  'j£j  Oi  li)  cdlSo  l$J  tpOi 

(Sesungguhnya  aku  khawatir  orang  yang  berniat  jahat 

2  Barangkali  bagian  ini  adalah  riwayat  pensyarah  dan  ia  tidak  ditemukan  dalam 
riwayat  Al  Jami  ’  Ash-Shahih  yang  ada  padaku, 
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menelanjangiku.  Nabi  SAW  pun  mendoakannya,  maka  jika  dia 
khawatir  didatangi  penyakitnya,  dia  datang  ke  kain  penutup  Ka’bah, 
lalu  bergantung  padanya).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ibnu  Juraij  secara  panjang  lebar.  Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkannya  di 
kitab  Al  Isti'ab  melalui  jalur  Hajjaj  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Al  H  asan  bin  Muslim,  sesungguhnya  dia  mendengar  Thawus 
berkata,  i\'j$  L> ai  si  ^2i  OlT 

\'J3  tajlu»  i  jij  p  l$J  Jlii  iTpitli  '^(Didatangkan  kepada 

Nabi  SAW  orang-orang  gila,  maka  beliau  menepuk  dada  mereka 
sehingga  sembuh.  Lalu  didatangkan  perempuan  gila  yaitu  disebut 
Ummu  Zufar.  Nabi  SA  W  menepuk  dadanya  tetapi  tidak  sembuh).  Ibnu 
Juraij  berkata,  Atha'  mengabarkan  kepadaku...  lalu  disebutkan  sama 
seperti  di  tempat  ini.  Kemudian  Ibnu  Mandah  meriwayatkan  di  kitab 
Al  Ma'rifah  dari  jalur  Hanzalah  bin  Abi  Sufyan,  dari  Thawus,  dan 
ditambahkan,  t  Olfj  (Beliau  pun  memuji  kebaikan  pada 

perempuan  itu).  Pada  riwayat  lain  ditambahkan,  ^  UaJi  tyJZ  01 
(Jika  dia  diikuti  penyakit  itu  di  dunia,  maka  baginya 
kebaikan  di  akhirat).  Dari  riwayat-riwayat  yang  aku  sebutkan 
diketahui  nama  perempuan  itu  adalah  Su'airah.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mandah  disebutkan  ‘Suqairah’.  Pada  riwayat  lain  yang  dikutip  Al 
Mustaghfm  disebutkan  ‘Sukairah’.  Ibnu  Sa’ad  dan  Abdul  Ghina 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mubhamat  melalui  Az-Zubair  bahwa 
perempuan  tersebut  adalah  tukang  sisir  Khadijah  yang  senantiasa 
dikunjungi  Nabi  SAW  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  adab.  Dari  jalur-jalur  yang  saya  sebutkan  bisa  disimpulkan 
bahwa  penyakit  yang  menimpa  Ummu  Zufar  disebabkan  oleh  jin. 

Al  Bazzar  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Hurairah  kisah  yang  serupa,  4I1p  <3si  Jb*  isi  Jjl>3  J\  jUJ  l#  3 'SM 
OLf  'i j  CaS»  Ojj  i)l  cj'jfis  0}  :  JtfS  .isi  £ol 

‘j*  LjCo-  'i  j  Jj  :cil3  .ddfi  (Seorang  perempuan  gila  datang 
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kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  " Doakan  kepada  Allah  untukku." 
Beliau  berkata,  "Jika  engkau  mau,  aku  mendoakanmu  kepada  Allah 
dan  Dia  menyembuhkanmu,  dan  jika  mau,  engkau  bersabar  dan  tidak 
ada  hisab  atasmu. "  Perempuan  itu  berkata,  "Bahkan  aku  bersabar 
dan  tidak  ada  hisab  atasku".). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  bagi  orang  yang  terserang  penyakit  ayan. 

2.  Bersabar  terhadap  bencana  dunia  dapat  memperoleh  surga. 

3.  Mengambil  yang  lebih  berat  adalah  lebih  utama  daripada  yang 
ringan.  Bagi  siapa  yang  mengetahui  dirinya  mampu  dan  tidak 
menjadi  lemah  melakukan  yang  berat  tersebut. 

4.  Dalil  yang  membolehkan  untuk  tidak  berobat. 

5.  Penyembuhan  bagi  semua  penyakit  dengan  doa  dan  kembali 
kepada  Allah  akan  lebih  bermanfaat  daripada  penyembuhan 
dengan  obat-obat  ramuan. 

6.  Pengaruh  hal  itu  dan  respon  fisik  terhadapnya  lebih  besar 
daripada  pengaruh  obat-obatan.  Namun,  ia  hanya  bermanfaat 
bila  dibarengi  dengan  dua  hal.  Pertama,  dari  sipenderita  sakit, 
yaitu  berupa  kebenaran  maksudnya.  Kedua,  dari  orang  yang 
mengobati,  yaitu  berupa  kekuatan  hatinya  dengan  takwa  dan 
tawakkal. 


7.  Keutamaan  Orang  yang  Kehilangan  Penglihatan  (Buta) 

o-*?—  ^  dty*  ji  <Jy  jJ** 

131  IjJlS  «0)1  Oj  "(JjAj  jv-L Aiii 
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5653.  Dari  Amr  maula  Al  Muththalib,  dari  Anas  bin  Malik 
RA,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  berfirman;  ‘Apabila  Aku  memberi  cobaan 
kepada  hamba-Ku  dengan  mengambil  dua  kekasihnya,  lalu  dia 
bersabar,  maka  Aku  mengganti  keduanya  dengan  surga.  Maksudnya 
adalah  kedua  matanya'. " 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Asy'ats  bin  Jabir  dan  Abu 
Zhilal  bin  Hilal,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  orang  yang  hilang  penglihatannya).  Judul 
bab  dan  haditsnya  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Kalimat 
dalam  judul  bab  disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar 
dari  Zaid  bin  Arqam,  yj*  s-'iii  oii  U 

Vj  *#'  Ijjti  <&t  J*-  6^»  (Tidaklah  Allah 

menguji  seorang  hamba  setelah  kehilangan  agamanya,  lebih  berat 
daripada  kehilangan  penglihatannya,  dan  siapa  yang  diuji  dengan 
dihilangkan  penglihatannya,  lalu  bersabar  hingga  berjumpa  Allah, 
niscaya  dia  berjumpa  Allah  dan  tidak  ada  hisab  atasnya).  Kandungan 
hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  sanad  yang 
jayyid.  Ath-Thabarani  menyebutkan  dari  hadits  Ibnu  Umar  dengan 
redaksi,  (Barangsiapa  yang  penglihatannya 

dihilangkan  oleh  Allah),  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah 
bin  Yusuf,  dari  Al-Laits,  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Amr  maula  Al 
Muthalib,  dari  Anas  bin  Malik  RA.  Pada  sanad  ini  disebutkan,  "Ibnu 
Al  Had  menceritakan  kepadaku",  sementara  dalam  riwayat  Bukhari  di 
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kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Abdullah  bin  Shalih  dari  Al-Laits 
disebutkan,  "Yazid  bin  Al  Had  menceritakan  kepadaku."  Dia  adalah 
Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah. 

3 J**  0*  (Dari  Amr).  Maksudnya,  Ibnu  Abi  Amr  Maisarah. 

v-ikiit  Jy  (Maula  Al  Muththalib).  Maksudnya,  Ibnu  Abdillah 
bin  Hanthab. 

t^JLP  'i!  (Apabila  Aku  memberi  cobaan  kepada 

hamba-Ku  dengan  mengambil  dua  kekasihnya).  Hal  ini  ditafsirkan 
pada  akhir  hadits,  "Maksudnya  kedua  matanya."  Namun,  tidak  ada 
penegasan  tentang  siapa  yang  menafsirkannya.  Maksud  dua  kekasih 
adalah  yang  dikasihi,  karena  keduanya  merupakan  anggota  badan 
paling  dicintai  manusia,  dimana  kehilangan  keduanya  menimbulkan 
kesulitan  besar,  karena  tak  bisa  melihat  hal-hal  yang  menggembirakan 
atau  menghindari  hal-hal  tidak  diinginkan. 

's-Ai  (Dia  bersabar).  At-Tirmidzi  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Anas,  (Dan  mengharap  ganjaran).  Demikian 

diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Hurairah. 
Begitu  pula  dinukil  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Maksudnya, 
dia  bersabar  sambil  menghadirkan  dalam  ingatan  pahala  yang 
dijanjikan  Allah  bagi  yang  bersabar  atas  cobaan  itu,  karena  amal 
perbuatan  itu  akan  diganjar  sesuai  niatnya.  Cobaan  Allah  kepada 
hamba-Nya  di  dunia  bukan  karena  kemurkaan-Nya,  bahkan  mungkin 
untuk  menolak  perkara  yang  tidak  diinginkan,  atau  menghapus  dosa, 
atau  mengangkat  derajat.  Apabila  seorang  hamba  menerima  hal  itu 
dengan  ridha,  maka  sempurnalah  maksud  tersebut.  Jika  tidak,  maka 
keadaannya  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Salman,  'jp'y  0? 
Sts  SjLjf  'jpy  ofj  cC?*LU)  «jiir  ii 

[pjf  j Jip  ijjJj  (Sesungguhnya  sakit  seorang  mukmin  dijadikan 
Allah  sebagai  kafarat  [penghapus  dosa]  baginya  dan  jalan  bertaubat. 
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Adapun  sakitnya  pelaku  dosa  seperti  unta  yang  diikat  para  pemiliknya 
kemudian  mereka  melepaskannya  tanpa  ia  tahu  mengapa  diikat  dan 
mengapa  dilepas).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  di  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dengan  sanad  yang  mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi 
SAW). 

ilsrd'  (Aku  mengganti  keduanya  dengan  surga).  Ini 

adalah  ganti  yang  paling  mulia,  sebab  kenikmatan  melalui  mata  akan 
berakhir  dengan  berakhirnya  dunia.  Sementara  kenikmatan  surga 
abadi  selama  surga  itu  abadi.  Hal  ini  berlaku  bagi  semua  yang 
mengalami  hal  itu  dengan  syarat  tersebut.  Kemudian  dalam  hadits 
Abu  Umamah  disebutkan  syarat  lain  sebagaimana  dikutip  Imam 
Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  SilCalt  aip  o  Jiai  dilsJ  J'  cu£-l  tii 
c.U«a.Vij  (Jika  Aku  mengambil  dua  hal  yang  sangat  engkau  muliakan, 
lalu  engkau  bersabar  saat  pertama  ditimpa  dan  mengharapkan 
pahala).  Diisyaratkan  bahwa  kesabaran  yang  bermanfaat  adalah  saat 
pertama  kali  terjadinya  cobaan  dengan  cara  menyerahkannya  kepada 
Allah.  Adapun  jika  terjadi  kekalutan  dan  kepanikan  di  awal  cobaan, 
kemudian  dia  berputus  asa  dan  bersabar,  maka  tidak  mendapatkan 
janji  dalam  hadits.  Sudah  disebutkan  pula  hadits  Anas  pada 
pembahasan  tentang  jenazah,  J’/l\  julCah  alp  JIaJ'  Uh  (sesungguhnya 
kesabaran  itu  saat  awal  terjadinya  musibah).  Disebutkan  juga  dalam 
hadits  Irbadh  -yang  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban-  satu  syarat 
lagi,  j*  'i!  Oja  ihjS  ii  'jp jf  U$>  'f»)  aIUjJ'  j*  'i' 

Ujlip  (Jika  Aku  merampas  dari  hamba-Ku  dua  hal  yang  paling 
dia  muliakan  sementara  dia  sangat  menginginkan  keduanya,  maka 
Aku  tidak  meridhai  ganjaran  baginya  selain  surga  jika  dia  memuji-Ku 
atas  keduanya).  Namun,  saya  tidak  melihat  keterangan  tambahan  ini 
pada  selain  jalur  ini.  Jika  ganjaran  orang  yang  mengalami  hal  itu 
adalah  surga,  maka  bila  dia  memiliki  amal-amal  shaleh  lain  niscaya 
akan  menambah  derajatnya. 
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j-if  jp  £fo>  jjIj  j?  J*#  (Hadits  ini 

diriwayatkan  juga  oleh  Asy'ats  bin  Jabir  dan  Abu  Zhilal  bin  Hilal  dari 
Anas).  Riwayat  Al  Asy'ats  bin  Jabir  adalah  Ibnu  Abdillah  bin  Jabir. 
Dia  dinisbatkan  kepada  kakeknya,  yaitu  Abu  Abdillah  Al  A'ma  Al 
Bashari  Al  Huddani.  Huddan  adalah  salah  satu  marga  di  Azad,  maka 
dia  disebut  Azadi.  Dia  adalah  Al  Humli  dan  masih  diperselisihkan 
tentang  dirinya.  Ad-Daruquthni  berkata,  "Dia  dijadikan  pegangan  dan 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 
Imam  Ahmad  meriwayatkannya,  ^  j* 

ty'ji  OVST  Ld-w-lj  (Tuhan  kamu  berfirman,  "Barangsiapa  yang  Aku 
hilangkan  dua  hal  yang  dimuliakannya,  kemudian  dia  bersabar  dan 
mengharapkan  pahala,  maka  ganjarannya  adalah  surga".). 

Sedangkan  riwayat  Abu  Zhilal  diriwayatkan  Abd  bin  Humaid 
dari  Yazid  bin  Harun  darinya,  “Aku  masuk  kepada  Anas  maka  dia 
berkata  kepadaku,  ‘Dekatkan  dia,  kapan  penglihatanmu  hilang?’  Aku 
berkata,  ‘Di  waktu  aku  masih  kecil’.  Dia  berkata,  ‘Maukah  engkau 
aku  beri  kabar  gembira?’  Aku  berkata,  ‘Tentu’.”  Lalu  disebutkan 
hadits,  *i!  s\'fir  igfi*  /  ’cj&A  U  (Tidak  ada  ganjaran  di 
sisi-Ku  bagi  yang  Aku  ambil  dua  yang  dia  muliakan,  kecuali  surga). 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  jalur  dari  Abu  Zhilal  dengan 
redaksi,  ^1  isfi*  tS'fir  il  ‘cfi  jJ  '^.jf  oiiM  til 

(Apabila  Aku  mengambil  dua  hal  mulia  hamba-Ku  di  dunia,  maka 
tidak  ada  baginya  balasan  di  sisi-Ku,  kecuali  surga). 


Catatan 

Nama  Abu  Zhilal  adalah  Hilal.  Adapun  yang  tercantum  dalam 
naskah  adalah  Abu  Zhilal  bin  Hilal.  Mungkin  yang  benar  adalah  Abu 
Zhilal  Hilal  atau  Abu  Zhilal  bin  Abu  Hilal.  Kemudian  terjadi 
perbedaan  tentang  nama  bapaknya.  Menurut  sebagian  namanya  adalah 
Maimun,  atau  Suwaid,  atau  Yazid,  atau  Zaid.  Dia  adalah  periwayat 
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lemah  menurut  semua  ahli  hadits.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
mengatakan  haditsnya  tidak  terlalu  lemah,  tetapi  dia  tidak 
menyebutkan  riwayatnya  dalam  kitabnya  selain  riwayat  pendukung 
ini.  Al  Mizzi  mengutip  dalam  biografinya  bahwa  Ibnu  Hibban 
menyebutkannya  di  kitab  Ats-Tsiqat.  Namun,  pernyataan  ini  kurang 
bagus,  sebab  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam  kitabnya  Adh- 
Dhu'afa  dan  berkata,  "Tidak  boleh  menggunakannya  sebagai  dalil." 
Adapun  yang  dia  sebutkan  dalam  kitab  Ats-Tsiqat  adalah  Hilal  bin 
Abu  Hilal  yang  riwayatnya  dinukil  Yahya  bin  Al  Mutawakkil.  Imam 
Bukhari  membedakan  keduanya.  Kemudian  mereka  memiliki  syaikh 
lain  yang  disebut  Hilal  bin  Abu  Hilal  seorang  tabi'in  dan  riwayatnya 
dinukil  anaknya  yang  bernama  Muhammad.  Orang  ini  lebih  baik 
dibandingkan  keduanya. 


8.  Perempuan  Menjenguk  Laki-laki 

jCaiSlI  y*  y»  y&r J  frlS jAJI  ^1  OOlpj 

Ummu  Darda'  menjenguk  seorang  laki-laki  Anshar  yang 
tinggal  di  masjid. 


J U  :eJlS  LgJl  4AJIp  yt  ^bA^ 

.  U-g-p  au! 

J^b  bj  (dijbicJ  Jl. S'  c-jl  b  U^JLp  cJLs-Ai  :cJl3 

131  jjI  :cJli 

f  •  g  +  ,  *  * 

{j*  ^  o^Jlj  aIpI  ^  l£y>\  JS' 

!(J yu  <UP  J^b 
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•  *jr'A  c&f  J*  ^ 

.  J-aIsj  ^  DjJ-j  Jij  j^!w*  ®^v?  ^*Ji  ^ j'  J^j 

:  Jlai  jJLj  j  aJp  4&I  ^^Cs»  <&l  J  j-»  j  (_J|  C-£*3  liijlf-  cJli 

Ui  .iijtij  cLgj>t>w5 j  |» g llt  tJtj>l  jl  sSl/*  L~>t5"  o.x<Jl  U-J|  c-~>- 

.^JjU  l^JL*i-li  liCL>-  JIjIj  iL^-pC^j  ^ 

5654.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  "Ketika  Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah,  Abu  Bakar  dan 
Bilal  RA  menderita  sakit."  Dia  berkata,  "Aku  masuk  menemui 
keduanya  dan  berkata,  'Wahai  bapakku,  bagaimana  engkau  mendapati 
dirimu,  dan  wahai  Bilal,  bagaimana  engkau  mendapati  dirimu?'"  Dia 
berkata,  "Adapun  Abu  Bakar  apabila  ditimpa  demam,  maka  dia 
berkata: 

Semua  orang  di  pagi  hari  bersama  keluarganya. 

Dan  kematian  lebih  dekat  daripada  tali  sandalnya. 

Sedangkan  Bilal  bila  rasa  sakitnya  reda,  maka  dia  berkata: 
Aduhai  apakah  aku  akan  melewati  malam  ini, 
di  suatu  lembah  dan  sekitarku  idzkhir  danjalil. 

Apakah  suatu  hari  aku  akan  mendatangi  air  Mijannah, 
dan  apakah  tampak  untukku  syamah  dan  thafil. " 

Aisyah  berkata,  "Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW 
mengabarkan  kepadanya,  maka  beliau  SAW  berdoa,  'Ya  Allah, 
jadikanlah  Madinah  negeri  yang  selalu  kami  cintai  sebagaimana 
kecintaan  kami  kepada  Makkah  atau  lebih.  Ya  Allah,  jadikanlah  ia 
sehat,  dan  berkahi  untuk  kami  pada  mudd  dan  sha'nya.  Pindahkan 
demamnya  dan  jadikanlah  di  Juhfah'." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan  menjenguk  laki-laki).  Maksudnya,  meskipun 
mereka  tidak  memiliki  hubungan  mahram,  dengan  syarat-syarat  yang 
ditentukan. 

jCnft»  j*  Jif  j*  yJr)  «.iSjjJl  \\  coIpj  (Ummu  Darda' 

menjenguk  seorang  laki-laki  Anshar  yang  tinggal  di  masjid).  Al 
Karmani  berkata,  "Abu  Darda'  memiliki  dua  orang  istri  dan  masing- 
masing  disebut  Ummu  Darda'.  Salah  satunya  disebutkan  Ummu 
Darda'  Al  Kubra,  yang  bernama  Khairah.  Dia  tergolong  sahabat. 
Adapun  yang  satunya  disebut  Ummu  Darda'  Ash-Shughra,  yang 
bernama  Hujaimah.  Tampaknya  Ummu  Darda'  pada  hadits  ini  adalah 
Ummu  Darda'  Al  Kubra.  Sedangkan  masjid  yang  dimaksud  adalah 
masjid  Rasulullah  SAW  di  Madinah."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pernyataannya  tidak  tepat,  bahkan  yang  dimaksud  disini  adalah 
Ummu  Darda'  Ash-Shugra,  karena  atsar  ini  disebutkan  Imam  Bukhari 
di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui  Al  Harits  bin  Ubaid.  Dia  seorang 
ulama  Syam  termasuk  tabi'in  junior  dan  tidak  bertemu  Ummu  Darda' 
Al  Kubra.  Hal  itu,  karena  Ummu  Darda'  Al  Kubra  meninggal  pada 
masa  pemerintahan  Utsman  sebelum  Abu  Darda'  meninggal  dunia. 
Dia  berkata,  "Aku  melihat  Ummu  Darda'  di  atas  kayu  pelana  tanpa 
pelapis  sedang  menjenguk  seorang  laki-laki  Anshar  di  masjid."  Sudah 
disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  shalat  bahwa  Ummu  Darda' 
biasa  duduk  ketika  shalat  seperti  cara  duduk  laki-laki,  dan  dikatakan 
dia  seorang  wanita  fakih.  Saya  jelaskan  di  tempat  itu  bahwa  dia  adalah 
Ummu  Darda'  Ash-Shughra.  Dia  hidup  hingga  akhir  khilafah  Abdul 
Malik  bin  Marwan,  dan  meninggal  tahun  81  H  atau  tepatnya  sekitar  50 
tahun  setelah  kematian  Ummu  Darda'  Al  Kubra. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  "Ketika 
Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah,  Abu  Bakar  dan  Bilal  menderita 
sakit.  Dia  berkata,  'Aku  masuk  menemui  keduanya'."  Pendapat  Imam 
Bukhari  ditanggapi  karena  kejadian  itu  disepakati  berlangsung 
sebelum  turun  perintah  hijab.  Bahkan  sudah  disebutkan  bahwa  di 
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sebagian  jalurnya  tercantum,  "hal  itu  teijadi  sebelum  perintah  hijab." 
Namun  dijawab,  bahwa  tanggapan  ini  tidak  menggoyahkan  judul  bab 
tentang  perempuan  menjenguk  laki-laki,  karena  hal  itu  diperbolehkan 
dengan  syarat  menutup  aurat.  Hal  yang  dapat  disatukan  dari  sebelum 
perintah  hijab  dan  sesudahnya  adalah  aman  dari  fitnah.  Penjelasan 
hadits  ini  telah  dipaparkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  hijrah  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  peperangan. 

Kalimat  pada  awal  bait,  "Aduhai  apakah  aku  melewati  malam 
ini  di  suatu  lembah",  maksudnya  adalah  lembah  Makkah.  Al  Jauhari 
menyebutkan  di  kitab  Ash-Shihah  keterangan  yang  mengindikasikan 
sya'ir  tersebut  bukan  hasil  gubahan  Bilal,  sebab  dia  berkata,  "Adapun 
Bilal  menjadikannya  sebagai  perumpamaan."  Dia  mengutipnya 
dengan  kalimat,  "Apakah  aku  akan  melewati  malam  ini  di  Makkah, 
dan  sekitarku..."  Sedangkan  "Syamah  dan  Thafil"  adalah  dua  gunung 
menurut  jumhur  ulama,  tetapi  menurut  Al  Khaththabi  bahwa 
keduanya  adalah  dua  mata  air.  Maksud  "Bagaimana  engkau  mendapati 
dirimu",  adalah  apa  yang  engkau  rasakan  pada  dirimu. 


9.  Menjenguk  Anak-anak 

auI  ^5^  5)1  <0)1  ^  oll*l  ^p 

jJL-j  aJp  <0)1  'jAj  —  aJI  cJLwjf 


15«  <0)  Oj  :J yij  ^*!>LJl  .UJLg-iii  o j^>-  oi  ^JZ\  01 

i^+***a  a-LP  t^iapi  L* j  Ji-1 

,  i  $  f'  *o  *****  *  o'*  \  **  i  £  *  "  o'*  f  °  f 

^^all  tLuij  aIIp  <5)1  JiLp  ^»Ui  c4j p 
aJLP  <0)1  LlP  ‘  "  - -s<A < "  ■  fc-  j  Ajp  <0)1  i^<9  ^jjJl 

<0)1  j  fld-A  : Jl5  ?<0)1  !j  ld_fc  L*  aJ  jLai 
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5655.  Dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  bahwa  seorang  anak 
perempuan  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepada  beliau  SAW  — 
sementara  dia  (Usamah)  saat  itu  bersama  Nabi  SAW  dan  Sa’ad  serta 
Ubay —  untuk  mengatakan,  “Sesungguhnya  kami  mengira  anak 
perempuanku  telah  sekarat,  maka  datanglah  ke  tempat  kami.”  Nabi 
SAW  mengirim  utusan  kepadanya  untuk  menyampaikan  salam  dan 
mengatakan,  "Sesungguhnya  bagi  Allah  apa  yang  Dia  ambil  dan  apa 
yang  Dia  beri,  segala  sesuatu  di  sisi-Nya  telah  ditentukan.  Hendaklah 
engkau  mengharapkan  pahala  dan  bersabar."  Anak  perempuannya 
mengirim  utusan  kembali  untuk  bersumpah  atasnya.  Nabi  SAW 
berdiri  dan  kami  pun  berdiri  bersamanya.  Lalu  anak  kecil  itu  diangkat 
dan  diletakkan  di  pangkuan  Nabi  SAW  sementara  nafasnya  tersengal- 
sengal.  Kedua  mata  Nabi  SAW  meneteskan  air  mata,  maka  Sa’ad 
berkata  kepadanya,  "Apa  ini  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda,  "Ini 
adalah  rahmat  yang  diletakkan  Allah  di  hati  siapa  yang  Dia 
kehendaki  di  antara  hamba-hamba-Nya.  Allah  tidak  mengasihi  di 
antara  hamba-hamba-Nya,  kecuali  mereka  yang  memiliki  belas 
kasihan." 


Keterangan: 

(Bab  menjenguk  anak-anak).  Disebutkan  hadits  Usamah  bin 
Zaid  tentang  kisah  anak  putri  Nabi  SAW,  yang  sudah  dipaparkan 
secara  detail  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jenazah.  Pada 
hadits  ini  disebutan,  <l)f  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  &  ol  Mayoritas  mengutip  dengan  kalimat  dan 

dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dan  maksudnya 

adalah  hadir.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  pula  dengan  redaksi,  eii 

sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  oi* 
dalam  bentuk  nakirah  (indefmit). 
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10.  Menjenguk  Orang  Arab  Badui 


pil» j  <1 p  aSiI  JLp  01  :U^1 p  <uj1  jp  a^J^p  °Jf- 

J>-S  lij  ^Ip  aWI  l ^p  L5;Jt  Oir j  I Jl5  co^^*j  ^I^pI  J^o 

c-ls  : Jli  .aJj!  s-Li  d)j  jjg W  t^U  : aJ  JULi  oi^*j  j* 

°jij!  LS^-  J*~  JJ*  C5^“  ^ 

.lil  ^Jp  ^  ls^3  <_5r^  .jj-iiJl 

5656.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  sesungguhnya  Nabi 
SAW  masuk  menemui  seorang  Arab  badui  untuk  menjenguknya.  Dia 
berkata,  "Biasanya  Nabi  SAW  apabila  masuk  menemui  orang  yang 
sakit  untuk  menjenguknya,  maka  beliau  mengucapkan,  'Tidak 
mengapa,  pembersih  insya  Allah'.  Maka  orang  Arab  badui  itu  berkata, 
'Engkau  mengatakan  pembersih,  sekali-kali  tidak,  bahkan  ia  adalah 
demam  yang  bergolak  atau  menggoncang  orang  tua  dan 
menghantarkannya  ke  kuburan'.  Nabi  SAW  bersabda,  'Baiklah  jika 
demikian'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menjenguk  orang  Arab  badui).  Kata  a'raab  (arab  badui) 
artinya  penghuni  padang  sahara.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits 
di  bab  ini  dari  Muhalla  bin  Asad,  dari  Abdul  Aziz  bin  Mukhtar,  dari 
Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas. 

jJ'  j*  (Dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas).  Al 

Ismaili  berkata,  "Ia  diriwayatkan  Wuhaib  bin  Khalid  dari  Khalid  Al 
Hadzdza'  dari  Ikrimah  melalui  jalur  yang  mursal. "  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  riwayat  ini  dinukil  juga  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Abdul  Aziz  bin  Mukhtar,  seperti  yang  telah  disebutkan  di  tempat  ini, 
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dan  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 
Begitu  juga  dinukil  Ats-Tsaqafi  melalui  jalur  yang  maushul  seperti 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Jika  ada  tiga 
periwayat  yang  menukil  melalui  sanad  yang  maushul,  maka  tidak 
mengapa  bila  satu  periwayat  menukil  melalui  sanad  yang  mursal. 

(Masuk  menemui  seorang  Arab  badui).  Saya 
sudah  menjelaskan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
tentang  namanya. 

[fk  ’i!  (Tidak  mengapa).  Maksudnya,  sakit  dapat  menghapus 
kesalahan  dan  dosa.  Jika  kemudian  sembuh,  maka  ada  dua  manfaat 
yang  didapatkan,  dan  jika  tidak,  maka  dosanya  telah  dihapus.  Kata 
thahuur  (pembersih)  merupakan  predikat  dari  subjek  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  ia  pembersih  bagimu  dari  dosa- 
dosamu.  Dari  sini  disimpulkan  bahwa  kata  thahuur  tidak  hanya 
bermakna  'bersih'.  Dari  lafazh  'insya  Allah'  dipahami  bahwa  sabdanya, 
'ia  pembersih'  merupakan  doa  bukan  kabar. 

cis  (Engkau  mengatakan).  Kalimat  ini  dalam  bentuk 
pertanyaan  yang  menunjukkan  pengingkaran. 

Jj  (Bahkan  ia).  Maksudnya,  demam.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  menggunakan  kata  ganti  untuk  laki-laki,  dan  ia  kembali 
kepada  kata  'maradh'  (sakit). 

jjp  ji  JS-  (Bergolak  atau  menggoncang).  Ini  adalah 
keraguan  dari  periwayat,  tetapi  kedua  kata  itu  pada  dasarnya  memiliki 
makna  yang  sama. 

’t’jiJ  (Menghantarkannya).  Ia  berasal  dari  kata  azaarahu, 
artinya  membawanya  berkunjung  tanpa  pilihan  dirinya. 

lii  (Baiklah  jika  demikian).  Huruf  fa'  pada  kalimat  ini 
sebagai  penghubung  dengan  kalimat  sebelumnya  yang  tidak 
disebutkan  dalam  kalimat,  dan  seharusnya  adalah,  "Jika  engkau  tidak 
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mau,  maka  baiklah."  Atau,  ia  seperti  yang  engkau  duga.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  "Mungkin  juga  hal  itu  sebagai  permohonan  yang  tidak  baik 
untuknya,  dan  mungkin  sebagai  berita  tentang  akhir  urusannya." 
Ulama  selainnya  berkata,  "Mungkin  Nabi  SAW  mengetahui  bahwa 
orang  itu  akan  meninggal  karena  sakit  tersebut,  maka  beliau 
mendoakan  agar  demam  yang  menimpanya  menjadi  pembersih  dosa- 
dosanya,  dan  mungkin  beliau  diberi  tahu  tentang  itu  ketika  si  Arab 
badui  memberikan  jawabannya."  Pada  pembahahasan  tentang  tanda- 
tanda  kenabian  sudah  disebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Ath-Thabrani 
dari  hadits  Syarahbil  (bapak  daripada  Abdurrahman)  dikatakan  pagi 
harinya  orang  Arab  badui  tersebut  meninggal  dunia. 

Ad-Daulabi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Kuna  dan  Ibnu  As- 
Sakan  dalam  kitab  Ash-Shahabah  dengan  redaksi,  ^  <&'  J-p  ^3' 
jilS"  4»  J&i  U  : j*!- j  (Nabi  SAW  bersabda,  "Apa  yang  ditetapkan 
Allah,  maka  ia  akan  terjadi".),  lalu  pada  pagi  harinya  orang  Arab 
badui  tersebut  meninggal  dunia.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  pula  dari 
Ma'mar,  dari  Zaid  bin  Aslam  melalui  jalin  yang  mursal  seperti  itu.  Al 
Muhallab  berkata,  "Faidah  hadits  ini  bahwa  tidak  ada  kekurangan  bagi 
Imam  (Pemimpin)  bila  menjenguk  orang  sakit  di  antara  rakyatnya 
meskipun  seorang  Arab  badui  yang  kurang  beradab,  dan  tidak 
mengapa  bagi  orang  yang  berilmu  menjenguk  orang  awam  untuk 
mengajarinya  dan  mengingatkannya  tentang  apa  yang  bermanfaat 
baginya,  memerintahkannya  bersabar  agar  tidak  marah  terhadap  takdir 
Allah,  agar  Allah  tidak  murka  kepadanya,  serta  menghiburnya  dari 
kepedihan  bahkan  membuatnya  merasakan  kenikmatan  dibalik 
penderitaannya.  Begitu  pula  dengan  hal-hal  lain  yang  bisa 
menentramkan  hati  yang  sakit  dan  keluarganya.  Dalam  hadits  ini 
disebutkan  pula  bahwa  orang  yang  sakit  harus  menerima  nasehat 
dengan  baik  dan  menjawab  orang  yang  mengingatkannya  dengan  cara 
yang  santun. 
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11.  Menjenguk  Orang  Musyrik 


OIS""  J  L»^p  01  4iP  aW!  j  cujIj 

: JUa  4-Ip  aJii  oljii  _r*“®  4^Lp 

.pi^la  c^«-L^i 

^«jJ(  Of-l^r  IwJ^Ls  ^ji  jy3^>-  U  1 4*J  I  >■  ^jJ  «Aj^w» 

,^JLu»^  <JLp  aJj! 

5657.  Dari  Tsabit,  dari  Anas  RA,  "Sesungguhnya  seorang  anak 
Yahudi  biasa  melayani  Nabi  SAW,  lalu  dia  menderita  sakit,  maka 
Nabi  SAW  datang  menjenguknya.  Beliau  bersabda,  'Masuklah  Islam', 
maka  dia  pun  masuk  Islam." 

Sa'id  bin  Al  Musayyab  berkata  dari  bapaknya,  "Ketika  Abu 
Thalib  menjelang  ajalnya,  Nabi  SAW  mendatanginya." 


Keterangan: 

(Bab  menjenguk  orang  musyrik).  Ibnu  Baththal  berkata, 
"Menjenguk  orang  musyrik  disyariatkan  jika  diharapkan  dia  mau 
masuk  Islam.  Adapun  jika  tidak  ada  harapan,  maka  tidak 
diperbolehkan."  Namun  menurut  saya,  hal  ini  berbeda-beda  sesuai 
perbedaan  tujuan.  Mungkin  menjenguk  orang  musyrik  itu 
menghasilkan  maslahat  lain.  Al  Marwazi  berkata,  "Menjenguk  kafir 
dzimmi  diperbolehkan.  Kedekatan  itu  mungkin  dikarenakan  dia 
sebagai  tetangga  atau  kerabat." 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
kisah  anak  Yahudi  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  secara  detail 
pada  pembahasan  tentang  jenazah,  juga  telah  disebutkan  pendapat 
mereka  yang  mengklaim  bahwa  nama  anak  itu  adalah  Abdul  Quddus. 
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ijf  j*  CS-  *ls*-*’  (S'a  W  bin  Al  Musayyab  mengatakan 

dari  bapaknya).  Bagian  ini  sudah  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  tafsir  surah  Al  Qashash  dan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah. 


12.  Apabila  Seseorang  Menjenguk  Orang  Sakit,  lalu  Waktu 
Shalat  Tiba,  Maka  Dia  Shalat  Berjamaah  Mengimami  Mereka 

o'  K  *  $  6  9  t  o  K 

U*  ^  ^  4-Solp 

"  *  t'  *  S  '  *  *  s  s  '  *  y  0  '  s  s  >  >  ) 

jUili  cL«uS  l)^1  a&i  I  cLw*Jl?r  ^Ly23  .  4j 

jls  £$"* j  lil»  tAj  j»jjJ  ^ ji  lili 

«  *.>  K  '  /  *„  »  x't  ^ 

.L L*JLr  (_5'U<3  Ojj  lilj 

oSl  I (Jli  IaJJI  J^P  jjI  Jli 

.^L5  aaLp  lupli  ^L*9  b*  ^-T  aJp  a!)I 

5658.  Dari  Aisyah  RA,  "Sesungguhnya  beberapa  orang  masuk 
menjenguk  Nabi  SAW  saat  beliau  sakit.  Lalu  beliau  shalat 
mengimami  mereka  dalam  keadaan  duduk  dan  mereka  pun  shalat 
dengan  berdiri.  Beliau  mengisyaratkan  kepada  mereka  untuk  duduk. 
Ketika  selesai  shalat  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  imam  itu  untuk 
diikuti,  apabila  dia  ruku’  maka  hendaklah  kalian  ruku,  apabila  dia 
bangikt  maka  hendaklah  kalian  bangkit,  dan  jika  dia  shalat  dengan 
duduk  maka  hendaklah  kalian  shalat  dengan  duduk'. " 

Abu  Abdillah  berkata,  Al  Humaidi  berkata,  "Hadits  ini  telah 
mansukh  (dihapus  hukumnya),  karena  Nabi  SAW  akhir  dari  shalatnya 
adalah  dalam  keadaan  duduk  dan  orang-orang  shalat  di  belakangnya 
dengan  berdiri." 
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Keterangan: 

(Bab  apabila  seseorang  menjenguk  orang  sakit,  lalu  tiba 
waktu  shalat,  maka  dia  shalat  mengimami  mereka).  Maksudnya, 
orang  yang  sakit  shalat  mengimami  orang-orang  yang  menjenguknya. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna,  dari  Yahya,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA. 
Yahya  yang  di  maksud  adalah  Al  Qaththan.  Hisyam  adalah  Ibnu 
Urwah. 

iSjiyo  Alip  ilif-  i»l  Jws  Dt  (Sesungguhnya 

orang-orang  masuk  kepada  Nabi  SA  W  menjenguknya).  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  Imamah  pada  pembahasan  tentang 
shalat.  Demikian  juga  perkataan  Al  Humaidi  yang  disebutkan  di 
akhirnya. 


13.  Meletakkan  Tangan  Pada  Orang  Sakit 

cl-b-L i  I ;  <Jli  Lfcljt  j***  o-u 
t'i/C»  il J>\  iaJJI  u;  :cJLai  iyu  aJp  <5)1 

.S/  :  JUi  ^J\0a  'Jtej  VI  iiyf 

dlJWb  jli  !C-iS  .'i/  : Jl5  OWa-Jb  jl*  :c~l3 

^Js-  oUj  ctiiJlj  : Jli  ^ y'j 

iJ 

.4>LJ|  Lo-3  (_5^  0,i 'ji  dJj  ,*j jZtJb 

5659.  Dari  Aisyah  binti  Sa’ad,  sesungguhnya  bapaknya 
berkata,  "Aku  menderita  sakit  keras  di  Makkah,  maka  Nabi  SAW 
menjengukku  dan  aku  berkata,  'Wahai  Nabi  Allah,  sungguh  aku 
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meninggalkan  harta  dan  aku  tidak  meninggalkan  kecuali  satu  anak 
perempuan,  maka  apakah  aku  mewasiatkan  dua  pertiga  hartaku  dan 
meninggalkan  sepertiga?'  Beliau  bersabda,  'Tidak'.  Aku  berkata,  'Aku 
mewasiatkan  seperdua  dan  meninggalkan  seperdua'.  Beliau  bersabda, 
'Tidak'.  Aku  berkata,  'Aku  mewasiatkan  sepertiga  dan  meninggalkan 
untuknya  dua  pertiga'.  Beliau  bersabda,  'Sepertiga,  dan  sepertiga  itu 
banyak'.  Kemudian  beliau  SAW  meletakkan  tangannya  di  atas 
dahinya,  lalu  mengusapkan  tangannya  di  atas  wajahku  dan  perutku 
seraya  megucapkan,  'Ya  Allah,  sembuhkan  Sa’ad  dan  sempurnakan 
hijrahnya'.  Maka  aku  senantiasa  merasakan  dinginnya  di  hatiku 
sebagaimana  terbayang  kepadaku  hingga  saat  ini." 

Jj-* J  ob>-S  ’.iyu^A  j)  <0)1  JUP  JlS  :JlS  Jj y*  j  sVjiiJi  j* 
tkbxi  \£s. j  yj  Lp  <o)i  <0)1 

aIIp  4J1I  ^  J viJLJl  t<&!  J \j 
vi-U  01  ic-ias  j  cLipjl  ^Jl 

<0)1  J  y*  j  Jtf  ^ip  J  y*  J  jLSi  *Ji ,y$ 

Jai-  ^1  tol  yy  y j*  I  A..y2j  C*  4-ip  <0)1 

^  *))1 

5660.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas'ud  berkata,  "Aku  masuk  kepada  Rasulullah  SAW  sementara 
beliau  menderita  sakit  deman  tinggi.  Aku  menyentuhnya  dengan 
tanganku  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau  menderita 
sakit  demam  yang  tinggi'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Benar,  sungguh 
aku  menderita  sakit  demam  sebagaimana  sakit  yang  dirasakan  dua 
laki-laki  di  antara  kalian'.  Aku  berkata,  'Hal  itu  karena  bagimu  dua 
pahala'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Benar'.  Kemudian  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Tidaklah  seorang  muslim  ditimpa  gangguan;  sakit 
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dan  selainnya,  kecuali  Allah  menggugurkan  (menghapus)  kesalahan- 
kesalahannya  sebagaimana  pepohonan  menggugurkan  daun- 
daunya'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meletakkan  tangan  pada  orang  sakit).  Ibnu  Baththal 
berkata,  "Dalam  meletakkan  tangan  pada  orang  sakit  menunjukkan 
rasa  simpati  kepadanya  dan  mengetahui  kadar  sakit  yang  dideritanya 
supaya  dapat  mendoakan  kesembuhannya  sesuai  yang  tampak. 
Terkadang  penjenguk  meruqyah  (memintakan  perlindungan  kepada 
Allah  untuk  yang  sakit  dengan  membaca  bacaan  yang  disyariatkan) 
melalui  tangannya  dan  mengusapkan  pada  bagian  yang  sakit  sehingga 
orang  yang  sakit  dapat  mengambil  manfaat  darinya  bila  yang 
menjenguknya  adalah  orang  yang  shalih.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
terkadang  penjenguk  seorang  yang  paham  pengobatan  sehingga  dia 
mengetahui  penyakit  si  sakit  dan  bisa  menunjukkan  cara  pengobatan 
yang  sesuai." 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  yang  sudah 
disebutkan.  Salah  satunya  hadits  Sa'id  bin  Abu  Waqqash  dan  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  wasiat.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  tempat  ini  melalui  jalur  yang  ringkas  dari  Al 
Ju'aid  (Ibnu  Abdurrahman),  iXxi>  I (Aku  menderita 
sakit  keras  di  Makkah),  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  'ijp» 
dengan  menggunakan  kata  jenis  laki-laki  sebagai  sifat  kata  ’maradh’ 
(sakit).  Sementara  kalimat,  jlihl'  $  (Aku  meninggalkan  dua 

pertiga  untuknya),  dikomentari  Ad-Dawudi,  "Jika  tambahan  ini  akurat 
maka  mungkin  yang  demikian  teijadi  sebelum  turun  ketetapan 
warisan."  Sementara  ulama  selainnya  berkata,  "Mungkin  anaknya 
mendapatkan  dua  pertiga  karena  sisa  warisan  di  kembalikan  lagi 
kepadanya."  Namun,  pandangan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
Sa’ad  saat  itu  memiliki  ahli  waris  berupa  ashabah  (kerabat  dari  pihak 
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bapak)  dan  istri-istri.  Dengan  demikian,  pernyataan  itu  perlu 
ditakwilkan.  Mungkin  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yang  seharusnya 
adalah,  "Aku  meninggalkan  untuknya  dua  pertiga",  yakni  untuknya 
dan  untuk  ahli  waris  selainnya.  Hanya  saja  anak  perempuannya 
disebutkan  karena  lebih  khusus  baginya.  Mengenai  perkataannya, 
"Tidak  ada  yang  mewarisiku  selain  anak  perempuanku",  artinya  dari 
anak-anaknya,  bukan  membatasi  ahli  warisnya  pada  seorang  anak 
perempuan  saja. 

Kalimat,  J*  &>.  JU  (Lalu  beliau  meletakkan 

tangannya  di  atas  dahinya),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
Jip  (di  atas  dahiku).  Dari  sini  menjadi  jelas  bahwa  maksud  kata 
ganti  'nya'  pada  riwayat  pertama  adalah  Sa’ad.  Maksud  kalimat,  cJj  Ui 
iyj  Jsr\  (Aku  senantiasa  mendapati  dinginnya),  adalah  dinginnya 
tangan  Nabi  S  A  W.  Digunakan  kata  ganti  jenis  laki-laki  karena  ditinjau 
dari  keberadaannya  sebagai  anggota  tubuh,  atau  telapak  tangan,  atau 
usapan.  Adapun  kalimat,  ^lt  J&*  U-i  (dari  apa  yang  terbayang 
kepadaku),  menurut  Ibnu  At-Tin  seharusnya  adalah,  Uj 

diberi  tanda  tasydid  karena  berasal  dari  kata  takhyiil.  Allah  berfirman 
dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  66,  j* 

(terbayang  kepada  Musa  seakan-akan  ia  merayap  cepat,  lantaran 
sihir  mereka).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  diakui  Az-Zarkasyi, 
tetapi  sangat  mengherankan,  sebab  kata  ini  benar  dan  maknanya  tetap 
seperti  kata  yukhayyal. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Mas'ud.  Penjelasannya  sudah 
disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  kafarat  bagi  orang  sakit. 
Kalimat,  (Aku  menyentuhnya  dengan  tanganku).  Inilah 

yang  menjadi  maksud  judul  bab.  Disebutkan  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
JU  (*I^d  oJj  ’^jsj  Ual yi  i\i-  lil  j *JLij  4-Ip  <3ll  J >j  OlST 

is'  (Biasanya  Rasulullah  SAW jika  menjenguk  orang  sakit. 
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beliau  meletakkan  tangannya  di  tempat  yang  sakit  kemudian 
mengucapkan;  Dengan  nama  Allah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu 
Ya'la  melalui  sanad  yang  hasan.  At-Tirmidzi  mengutip  melalui  jalur 
lain  dari  hadits  Abu  Umamah  dengan  sanad  yang  lemah  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  J*  Jcuj. «Up  fU* 

'ja  (Kesempurnaan  menjenguk  orang  sakit  adalah  salah  seorang 
kamu  meletakkan  tangannya  di  dahi  sisakit,  lalu  menanyainya 
bagaimana  keadaannya).  Ibnu  As-Sunni  meriwayatkan  pula, 

'<JL£  ji  'Jl£  (Lalu  dia  berkata,  "Bagaimana  keadaanmu 

pagi  ini?"  atau  "Bagaimana  keadaanmu  sore  ini?"). 


14.  Apa  yang  Dikatakan  kepada  Orang  yang  Sakit  dan  Apa 
Jawabannya 

^  ^ j  <&'  c/"  CS-  J* 

:c.JL&3  —  lAt-Li  jA  4-lp 

<LrZ  -iji OJU  01  oJJij  tUjAA  tiApjJ  dii| 

J JJ  oUJ  UT  ceblla^-  <UP 

5661.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Abdullah  RA,  beliau 
berkata,  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  saat  beliau  sakit,  lalu  aku 
menyentuhnya  — sementara  beliau  menderita  sakit  demam  yang 
tinggi —  dan  berkata,  ‘Sungguh  engkau  menderita  sakit  demam  yang 
tinggi,  dan  yang  demikian  karena  untukmu  dua  pahala’.  Beliau 
menjawab,  ‘Benar,  tidaklah  seorang  muslim  ditimpa  gangguan 
melainkan  digugurkan  darinya  kesalahan-kesalahannya, 
sebagaimana  daun  pepohonan  berguguran  ” 
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4-1p  4)1  A))l  J  (1)1  4)1  ^9 J  jj^Lp  'J*}  (J^  {j^ 

:  JUi  .4)1  s.Ci>  01  j j-gi?  Sf  :JUi  o Zj*i  J^j  J*  jX*J 

(J^9  g^1  -JJ^*  «jO7  p;*5,  JJ* 

.bl  j**li  aIIp  <0)' 

5662.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  masuk  menemui  seorang  laki-laki  untuk 
menjenguknya  dan  mengucapkan,  “ Tidak  mengapa,  pembersih  insya 
Allah.  ”  Laki-laki  itu  berkata,  “Sekali-kali  tidak,  bahkan  ia  adalah 
demam  yang  bergolak  atas  orang  yang  sudah  sangat  tua  untuk 
menghantarkannya  ke  kuburan.”  Nabi  SAW  bersabda,  Baiklah  jika 
demikian.  ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apa  yang  dikatakan  kepada  orang  yang  sakit  dan  apa 
jawabannya).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip  pada  bab 
sebelumnya,  dan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  orang  Arab  Badui 
yang  mengatakan,  ‘Demam  bergolak’.  Dalam  hadits  tersebut  terdapat 
penjelasan  apa  yang  seharusnya  diucapkan  ketika  sakit  dan  faidahnya. 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  — 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW — ,  g»  SJ  jaj j^\  Ji.  lii 

Jeu >ii  L4W  j*j  O»  i ji  Sl  iUi  (Apabila  kamu  masuk  menemui 

orang  yang  sakit,  maka  berilah  harapan  hidup  yang  lebih  lama. 
Sesungguhnya  hal  itu  tidak  menolak  sesuatu,  tetapi  ia  bisa 
menyenangkan  hati  orang  yang  sakit).  Sanad  hadits  ini  lemah. 
Maksud  kalimat  naffisu  adalah  berilah  harapan  yang  besar  baginya 
untuk  hidup,  sesungguhnya  yang  demikian  melapangkan  penderitaan 
yang  dialaminya,  dan  menenangkan  hatinya. 

An-Nawawi  berkata,  “Ia  adalah  makna  perkataan  Nabi  SAW 
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— dalam  hadits  Ibnu  Abbas —  terhadap  orang  Arab  badui,  'Tidak 
mengapa’’.”  Ibnu  Majah  meriwayatkan  pula  melalui  sanad  yang 
hasan,  tetapi  munqathi  ’  (terputus)  dari  Umar,  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  i— t&sZ  fls.&S  ClU  jpju  jeu J»  Js-  til  (Apabila 

engkau  masuk  menemui  orang  yang  sakit,  maka  perintahkan  untuk 
mendoakanmu,  sesungguhnya  doanya  adalah  seperti  doa  malaikat). 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  tentang 
jawaban  orang  yang  sakit  atas  doa  itu.  Dia  menyebutkan  perkataan 
Ibnu  Umar  terhadap  Hajjaj  ketika  dia  bertanya  kepadanya,  “Siapa 
yang  melukaimu?”  Ibnu  Umar  berkata,  fy  Jt  'J»\  'J» 

* — *—)>  J — II  {telah  melukaiku  orang  memerintahkan  membawa 
senjata  di  hari  yang  tidak  halal  untuk  membawanya ).  Hadits  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya. 


15.  Menjenguk  Orang  yang  Sakit  Sambil  Berkendaraan,  Berjalan, 
dan  Membonceng  di  atas  Keledai 

aJp  aJII  ot  a j~*-\  jjj  ^  oll-l  01  aj^P  {j*  0^  (f’ 

<»C»\  LiSjfj  OlS^l  j\A>-  £  J  (*^**'J 

4-j  Istmj  j»  ijJb  4jt4 j  (J-9  aiLp  ^  Zyo  C  jj 

C aAJI  XS-  01  J^l  (^1  (j>.  *ul  «t-p 

ljJy>xA\  OUj^/1  aJLP  j-iwJl j  ^«J^Jl  ^ 

<U)1  AjlAJl  C. «mP  LJj  O*  a»I  JLP 

^  ^  A  ^  ^  ^  »  y  x  j"  0i  * 

«j  AjLp  ^  .UJLp  Ij^jj  :<Jl3  aaSI  ^1 

^  4iil  *^p  aJ  (jLai  .01  jA Jl  |%-^JLp  1  ^a>  c  aUI  ^jll  (J  J  J  i—i aJj_j 
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^  4j  LoJj  ^  C li i-  0V5T  01  J jiJ  Lw*  N  Aji  tf- y Jl  l^l  ^  ‘(^1 

IAj>-I jj  ^1  JlS  .aJIp  ^1  £^rjl_j  (L-**!;»*-» 

1 _ x—li  .OJJS  IA®  U— 4j  Lui^pli  tAl)l  Jj-»<j  b 

<^1  Jji  ^  IjilS”  OjS' ^^Jlj  0^L~^' 

A-i ^  aJJI  ^Lv?  (j5^I  ^  (_5“:>"  ^  i «/? ajxj  ^-L*j  A-ip  ^  C?^5’ 

^awJ  j*Jl  lA*-*  (_^l  :  J  (jLai  oSLp  ^  .X*l*  ^Lp  jJ^O  (*-^*-J 

(_apI  ajjI  J y*j  Ij  (JlS  —  ^j>\  ^yi  amI  Xs-  Sjy—  i—jL?-  y '\  Jli  L» 
0 j>^ I  0 Jl*  (Jjbl  ^-«-^1  J  cilliiPl  L*  aUI  iiljapl  JJils  t^jL^lj  AiP 
CiiJJjj  (3 y*  iil)flpl  (_£jJl  Jjs'tJb  OJJi  b*-l®  fljsrjl)  01 

/cJO  ^  ^  J*®  <^'  CiAJ jj 

5663.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  sesungguhnya  Usamah 
bin  Zaid  mengabarkan  kepadanya,  “Nabi  SAW  menunggang  di  atas 
keledai,  di  atas  ikaf,  dan  di  atas  qathifah  fadakiyah,  seraya 
membonceng  Usamah  di  belakangnya.  Beliau  SAW  mengunjungi 
Sa’ad  bin  Ubadah  sebelum  perang  Badar.  Beliau  berjalan  hingga 
melewati  suatu  majlis  yang  terdapat  Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul. 
Hal  itu  berlangsung  sebelum  Abdullah  masuk  Islam.  Dalam  majlis  itu 
bercampur  antara  kaum  muslimin  dan  musyrikin  penyembah  berhala 
serta  Yahudi.  Di  sana  terdapat  pula  Abdullah  bin  Rawahah.  Ketika 
majlis  ditimpa  debu  hewan  tunggangan  beliau  SAW,  Abdullah  bin 
Ubay  menutup  hidungnya  dengan  selendangnya  dan  berkata, 
‘Janganlah  engkau  membuat  debu  atas  kami’.  Nabi  SAW  memberi 
salam,  lalu  berhenti  dan  turun.  Beliau  mengajak  mereka  kepada  Allah 
serta  membacakan  Al  Qur'an.  Abdullah  bin  Ubay  berkata  kepadanya, 
‘Wahai  engkau,  sungguh  tidak  ada  yang  lebih  bagus  dari  apa  yang 
engkau  katakan  seandainya  itu  benar.  Janganlah  mengganggu  kami 
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dengannya  di  majlis-majlis  kami.  Kembalilah  ke  tempat  tinggalmu 
dan  siapa  yang  datang  kepadamu  diantara  kami,  maka  ceritakan 
ceritamu  itu  kepadanya’.  Ibnu  Rawahah  berkata,  ‘Bahkan  wahai 
Rasulullah,  ceritakan  hal  itu  kepada  kami  di  majlis-majlis  kami, 
sesungguhnya  kami  menyukainya’.  Akibatnya,  kaum  muslimin  dan 
musyrikin  serta  Yahudi  saling  mencaci  hingga  hampir-hampir  mereka 
saling  membunuh  satu  sama  lain.  Nabi  SAW  senantiasa  menenangkan 
mereka  hingga  mereka  diam,  lalu  Nabi  SAW  menaiki  hewan 
tunggangannya  hingga  masuk  ke  tempat  Sa’ad  bin  Ubadah.  Beliau 
SAW  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Sa  ’ad,  tidakkah  engkau  mendengar 
apa  yang  dikatakan  Abu  Hubab’,  maksudnya  Abdullah  bin  Ubay. 
Sa’ad  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  maafkan  dan  biarkan  dia.  Sungguh 
Allah  telah  memberikan  kepadamu  apa  yang  Dia  berikan.  Padahal 
dahulu  penduduk  negeri  ini  telah  sepakat  untuk  mengangkatnya 
sebagai  pemimpin  mereka.  Ketika  hal  itu  gagal  oleh  kebenaran  yang 
diberikan  Allah  kepadamu,  maka  dia  menjadi  iri  dan  tidak  suka 
karenanya.  Itulah  yang  mendorongnya  melakukan  perbuatan  yang  dia 
lakukan’.” 
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5664.  Dari  Muhammad  -Ibnu  Al  Munkadir-,  dari  Jabir  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  datang  menjengukku  tanpa  menunggang  bighal 
dan  tidak  pula  birdzaun  (kuda  pengangkut).” 


Keterangan: 

(Bab  menjenguk  orang  sakit  sambil  berkendaraan,  berjalan, 
dan  membonceng  di  atas  keledai).  Disebutkan  hadits  Usamah  bin 
Zaid,  " Sesungguhnya  Nabi  SA  W  menunggang  keledai.  ”  Dalam  hadits 
ini  disebutkan  juga  beliau  SAW  memboncengnya  dalam  rangka 
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menjenguk  Sa’ad  bin  Ubadah.  Penjelasan  hadits  yang  dimaksud  sudah 
dipaparkan  pada  bagian  akhir  tafsir  surah  Aali  Imraan. 

Ikaaf  adalah  sesuatu  yang  diletakkan  di  atas  hewan  tunggangan 
seperti  bardza’ah  (pelana).  Qathifah  adalah  kain,  dan  Fadak  adalah 
nama  suatu  perkampungan.  Seakan-akan  kain  ini  dibuat  di  kampung 
tersebut.  Sebagian  menukil  dengan  kalimat  ‘ farakibahu'  (beliau 
menaikinya).  Maksud  kata  ganti  ‘nya’  pada  kalimat  itu  adalah 
‘keledai’.  Namun,  sangat  jelas  hal  ini  hanyalah  perubahan  dalam 
penyalinan  naskah.  Kalimat  dalam  hadits  Jabir,  “Nabi  SAW  datang 
menjengukku  tanpa  menunggang  bighal  dan  tidak  pula  birdzaun’, 
bagian  ini  telah  dikutip  tersendiri  oleh  Al  Mizzi  di  kitabnya  Al  Athraf, 
tetapi  Al  Humaidi  menjadikannya  bagian  dari  hadits  yang  awalnya, 
“Aku  sakit,  lalu  Rasulullah  SAW  menjengukku  bersama  Abu  Bakar, 
dan  keduanya  berjalan  kaki.”  Menurut  saya,  apa  yang  dia  lakukan 
adalah  yang  benar. 


16.  Diperbolehkan  bagi  yang  Sakit  untuk  Mengatakan,  “Aku 
Sakit”  atau  “Alangkah  Sakitnya  Kepalaku”  atau  “Sakitku  Sangat 
Keras”. 

Dan  Perkataan  Ayyub  AS,  “(Ya  Tuhanku),  sesungguhnya  aku 
telah  ditimpa  penyakit  dan  Engkau  adalah  Tuhan  Yang  Maha 
Penyayang  di  antara  semua  penyayang ". 

(Qs.  Al  Ambiyaa'  [21]:  83) 
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5665.  Dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah 
RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melewatiku  sementara  aku  menyalakan 
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api  di  bawah  periuk.  Beliau  bertanya,  ‘Apakah  kutu-kutu  kepalamu 
mengganggumu?’  Aku  berkata,  ‘Benar’.  Beliau  pun  memanggil 
tukang  cukur  dan  dia  mencukurnya  kemudian  beliau 
memerintahkanku  untuk  membayar  tebusan  (fidyah).” 
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5666.  Dari  Yahya  bin  Sa'id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Qasim  bin  Muhammad  berkata:  Aisyah  berkata,  “Aduh  sakitnya 
kepalaku”.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Itu  sekiranya  terjadi 
dan  aku  hidup,  aku  akan  memohonkan  ampunan  untukmu  dan 
mendoakanmu.  ”  Aisyah  berkata,  “Aduh  celaka,  demi  Allah,  sungguh 
aku  mengira  engkau  menginginkan  kematianku,  sekiranya  itu  terjadi 
niscaya  akhir  hari  ini  engkau  telah  bersanding  dengan  sebagian  istri- 
istrimu.”  Nabi  SAW  bersabda,  “. Bahkan  aku,  aduhai  sakitnya 
kepalaku,  sungguh  aku  berniat  -atau  berkeinginan-  mengirim  utusan 
kepada  Abu  Bakar  dan  anaknya  untuk  aku  buatkan  perjanjian, 
sehingga  (tidak  ada)  orang  yang  berkata  lagi,  atau  (tidak  ada)  orang 
yang  berharap  lagi,  kemudian  aku  berkata,  ‘Allah  tidak  mau  dan 
orang-orang  mukmin  menolak,  atau  Allah  menolak  dan  orang-orang 
mukmin  tidak  mau 
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5667.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia 
berkata,  “Aku  masuk  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  sedang  sakit,  aku 
menyentuhnya  dan  berkata,  ‘Sungguh  engkau  menderita  sakit  demam 
yang  tinggi’.  Beliau  berkata,  ‘Tentu,  sebagaimana  sakit  yang  diderita 
dua  orang  di  antara  kalian '.”  Dia  berkata,  “Untukmu  dua  pahala?” 
Beliau  bersabda,  "Benar,  tidaklah  seorang  muslim  ditimpa  gangguan- 
sakit  atau  selainnya-  kecuali  Allah  menggugurkan  (menghapus) 
kesalahan-kesalahannya  sebagaimana  pohon  menggugurkan  daun- 
daunnya.  ” 

4»l  <&!  J  y*  j  \jf \s>r  :JU  ol  jp  jjil*  Ji  ySS'  'Je-  :ls  yp 
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5668.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  menjengukku  karena  sakitku  yang  semakin 
keras  saat  haji  Wada’.  Aku  berkata,  ‘Telah  sampai  kepadaku  apa  yang 
engkau  lihat,  aku  seorang  yang  memiliki  harta,  sementara  tidak  ada 
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yang  mewarisiku  kecuali  seorang  anak  perempuanku.  Apakah  aku 
mensedekahkan  dua  pertiga  hartaku?’  Beliau  bersabda,  'Tidak’.  Aku 
berkata,  ‘Separoh?’  Beliau  bersabda,  'Tidak’.  Aku  berkata, 
‘Sepertiga?’  Beliau  bersabda,  ‘Sepertiga  itu  banyak.  Sesungguhnya 
engkau  membiarkan  ahli  warismu  dalam  keadaan  kaya  itu  lebih  baik 
daripada  meninggalkan  mereka  tidak  berkecukupan  meminta-minta 
kepada  orang.  Tidaklah  engkau  menafkahkan  suatu  najkah  dengan 
mengharapkan  ridha  Allah  melainkan  engkau  diberi  ganjaran 
atasnya,  hingga  apa  yang  engkau  letakkan  di  mulut  istrimu 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  diperbolehkan  bagi  orang  sakit  untuk  mengatakan, 
‘‘Sungguh  aku  sakit”  atau  ‘‘Alangkah  sakitnya  kepalaku”  atau 
"Sakitku  sangat  parah”,  dan  perkataan  Ayyub  AS,  "(Ya  Tuhanku), 
sesungguhnya  aku  telah  ditimpa  penyakit  dan  Engkau  adalah  Tuhan 
Yang  Maha  Penyayang  di  antara  semua  penyayang.”).  Kalimat 
“Sesungguhnya  aku  sakit”  telah  dijadikan  judul  salah  satu  bab  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Imam  Bukhari  menyebutkan  melalui 
Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  dan  Abdullah  bin 
Az-Zubair  masuk  kepada  Asma'  — binti  Abi  Bakr  dan  dia  adalah  ibu 
keduanya —  dan  Asma  sedang  sakit.  Abdullah  berkata  kepadanya, 
‘Bagaimana  engkau  mendapati  dirimu?’  Dia  berkata,  ‘Aku  menderita 
sakit’.”  Lebih  tegas  lagi  apa  yang  diriwayatkan  Shalih  bin  Kaisan,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
masuk  kepada  Abu  Bakar  RA  pada  saat  sakit  yang  menyebabkan 
kematiannya.  Aku  memberi  salam  kepadanya  dan  bertanya 
kepadanya,  ‘Bagaimana  keadaanmu?’  Dia  pun  duduk.  Aku  berkata, 
‘Segala  puji  bagi  Allah,  sungguh  engkau  telah  sembuh’.  Dia  berkata, 
‘Adapun  aku  seperti  yang  engkau  lihat  sedang  sakit’.”  Lalu 
disebutkan  kisah  selengkapnya.  Riwayat  ini  dikutip  Ath-Thabarani. 

Kalimat,  “Aduh  alangkah  sakitnya  kepalaku”,  sangat  tegas 
disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  seperti  di  bab  ini.  Sedangkan  “Sakitku 
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sangat  keras”,  terdapat  dalam  hadits  Sa’ad  yang  disebutkan  pada  akhir 
bab.  Disebutkannya  perkataan  Yusuf  AS  di  bab  ini  mendapat  kritikan 
dari  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata,  “Ini  tidak  sesuai  dengan  judul  bab, 
karena  Ayyub  AS  mengucapkannya  sebagai  doa  bukan  ditujukan 
kesesama  manusia.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  mengaduh  secara  umum  tidak 
terlarang,  untuk  membantah  anggapan  kelompok  Shufi  bahwa 
memohon  dihilangkan  bencana  dapat  merusak  keridhaan  dan 
kepasrahan,  maka  Imam  Bukhari  menandaskan  bahwa  memohon  hal 
itu  kepada  Allah  tidak  dilarang.  Bahkan  di  dalamnya  terdapat 
tambahan  ibadah  bahkan  Allah  justru  memujinya  dan  menetapkannya 
sebagai  orang  yang  sabar. 

Kami  telah  meriwayatkan  tentang  kisah  Ayyub  dalam  Fawa  'id 
Maimunah  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  1/$  0? 
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4j  U  (Sesungguhnya  ketika  Ayyub  telah  lama  mendapatkan 

cobaan,  beliau  ditolak  oleh  orang-orang  yang  dekat  maupun  yang 
jauh,  selain  dua  orang  di  antara  saudaranya.  Salah  satu  dari  kedua 
orang  itu  berkata  kepada  sahabatnya,  "Sungguh  Ayyub  telah 
melakukan  dosa  yang  tidak  pernah  dilakukan  seorang  pun  di  dunia 
ini.  ”  Hal  itu  sangat  memberatkan  bagi  Ayyub  -beliau  merasa  gelisah 
karena  perkataannya-  maka  beliau  berdoa  kepada  Tuhannya,  lalu 
Allah  menghilangkan  musibah  itu  darinya).  Dalam  riwayat  Abu 
Hatim  dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Numair,  sama  seperti  itu,  tetapi 
jalur  ini  hanya  sampai  kepadanya.  Di  dalamnya  disebutkan,  j? 
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ilp  J*  ZJj  (Beliau  sangat  gelisah  karena  perkataan  keduanya 
kemudian  berkata,  "Demi  kemuliaan-Mu,  aku  tidak  akan  mengangkat 
kepalaku  hingga  engkau  menghilangkan  cobaan  ini  dariku”,  lalu 
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beliau  bersujud,  maka  tidaklah  beliau  mengangkat  kepalanya  hingga 
Allah  menghilangkan  apa  yang  menimpanya).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  bermaksud  bahwa  mengeluh  yang  dibolehkan  bagi  orang 
yang  sakit  adalah  jika  dilakukan  untuk  memohon  kepada  Allah,  bukan 
karena  marah  terhadap  takdir  yang  telah  ditetapkan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Orang-orang  berbeda  pendapat 
mengenai  masalah  ini.  Kesimpulannya,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mampu  menghilangkan  kepedihan,  sementara  jiwa  diciptakan 
memiliki  tabiat  mendapatkan  hal  itu,  dia  tidak  mampu  merubahnya 
dari  apa  yang  telah  menjadi  tabiatnya.  Hanya  saja  hamba  dibebani 
agar  tidak  melakukan  -saat  mengalami  musibah-  semua  yang  mungkin 
ditinggalkan,  seperti  mengeluh  dan  gelish  yang  berlebihan  hingga 
melampaui  batas.  Seakan-akan  orang  yang  melakukannya  telah  keluar 
dari  lingkup  orang  yang  bersabar.  Adapun  sekadar  mengaduh  tidaklah 
tercela  hingga  dibarengi  rasa  tidak  senang  terhadap  takdir.  Para  ulama 
sekapat  tidak  disukainya  bagi  seorang  hamba  untuk  mengeluh  kepada 
Tuhannya.  Wujud  keluhan  itu  adalah  dia  menyebutkan  Tuhannya 
kepada  manusia  karena  gelisah  dan  sedih.” 

Imam  Ahmad  menyebutkan  dalam  kitab  Az-Zuhd,  dari 
Thawus,  dia  berkata,  “Rintihan  orang  sakit  adalah  keluhan.” 
Kemudian  Abu  Ath-Thayib,  Ibnu  Shabbagh,  dan  sekelompok  ulama 
madzhab  Syafi’i  menandaskan  bahwa  rintihan  orang  yang  sakit  dan 
pengaduhannya  adalah  makruh  (tidak  disukai).  Namun,  pendapat  ini 
dibantah  An-Nawawi  seraya  berkata,  “Pendapat  ini  lemah  atau  batil, 
sebab  perkara  yang  makruh  adalah  yang  mengandung  larangan  yang 
dimaksud.  Sementara  dalam  hal  ini  tidak  ditemukan.”  Imam  An- 
Nawawi  berdalil  dengan  hadits  Aisyah  pada  bab  di  atas.  Setelah  itu, 
dia  berkata,  “Barangkali  yang  mereka  maksud  ‘makruh’  adalah  yang 
menyelisihi  yang  utama,  sebab  tidak  diragukan  lagi  menyibukkan  diri 
untuk  berdzikir  adalah  lebih  utama.”  Barangkali  mereka 
mengambilnya  dari  segi  makna,  dimana  banyak  mengaduh 
menunjukkan  kelemahan  keyakinan,  serta  mengindikasikan  sikap 
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marah  terhadap  takdir,  dan  juga  bisa  menggembirakan  musuh.  Adapun 
orang  sakit  yang  mengabarkan  kepada  temannya  atau  dokternya 
tentang  keadaannya,  tentu  tidak  dilarang. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  Ka'ab  bin  Malik  tentang  orang  ihram  yang 
mencukur  rambutnya  bila  terganggu  oleh  kutu.  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  haji.  Kalimat 
“Apakah  kutu-kutu  kepalamu  mengganggumu ”,  merupakan  letak 
kesesuaian  untuk  judul  bab  ditinjau  dari  gangguan  binatang 
pengganggu  itu.  Penyebutan  kutu  dengan  kata  ‘ hawaam ’  dalam 
riwayat  ini  berdasarkan  asal  kata,  sebab  ia  adalah  nama  hewan-hewan 
kecil  yang  mengganggu  atau  merayap.  Namun,  jika  dikaitkan  dengan 
kepala,  maka  khusus  kutu. 

Kedua,  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  melalui  Yahya  bin 
Yahya  Abu  Zakariya,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya  bin  Sa'id, 
dari  Al  Qasim  bin  Muhammad.  Yahya  bin  Yahya  Abu  Zakariya 
adalah  An-Naisaburi.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  kecuali  sedikit  dan  terdapat  pada  pembahasan  tentang  zakat, 
wakalah  (Perwakilan),  tafsir,  dan  hukum.  Adapun  Imam  Muslim 
banyak  mengutip  riwayat  darinya.  Dikatakan  dia  menyendiri  dalam 
mengutip  sanad  ini.  Konon  Imam  Ahmad  berharap  dapat  keluar  ke 
Naisabur  untuk  mendengar  langsung  hadits  ini  darinya.  Namun,  Abu 
Nu’aim  meriwayatkan  di  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  dua  jalur  lain 
dari  Sulaiman  bin  Bilal. 

\j  (Aduh,  alangkah  sakitnya  kepalaku).  Kalimat  ‘waa 
ra  'saahu  merupakan  ungkapan  untuk  menunjukkan  sakit  kepala  yang 
keras.  Dalam  riwayat  Ahmad,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah  disebutkan 
melalui  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah,  dari  Aisyah,  4»i  J £*■) 
tflj  1  "ja  ij&r  ja  j*Lj  4»t  jifi 

o£>]j  \j  (Rasulullah  SA  W  kembali  dari  mengantar  jenazah  dari  Baqi  ’. 
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Beliau  mendapatiku  sedang  menderita  sakit  di  kepalaku  dan  aku 
berkata,  ‘‘Aduh  alangkah  sakitnya  kepalaku  ”.). 

OlT  jl  ihi  (Hal  itu  sekiranya  hidup).  Perkataan  ini 
mengasumsikan  konsekuensi  dari  sakit,  yaitu  kematian.  Artinya, 
apabila  engkau  mati  dan  aku  masih  hidup.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh 
jawaban  Aisyah  RA.  Ia  telah  disebutkan  juga  secara  tegas  dalam 
riwayat  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  ^  c-i  jl  iJy»  U  :Jl3 
dlsiiij  dHp  c.*l>  jU  ( Beliau  bersabda,  ‘Tidaklah  mudharat 

bagimu,  sekiranya  engkau  mati  sebelumku,  aku  akan  mengafanimu, 
kemudian  menshalatimu,  dan  menguburmu 

lj  (Aduh  celaka),  ini  adalah  ungkapan  ratapan.  Asal  kata 
‘ats-tsakT  adalah  kehilangan  anak  atau  orang  yang  sangat  berarti. 
Namun,  makna  yang  sebenarnya  tidak  dimaksudkan  di  tempat  ini. 
Bahkan  ia  adalah  perkataan  di  antara  mereka  ketika  teijadi  musibah 
atau  ada  dugaan  kuat  akan  teijadi  musibah. 

i/y  (Demi  Allah,  sungguh  aku  mengira 

engkau  menginginkan  kematianku).  Seakan-akan  Aisyah  mendasari 
dugaan  ini  kepada  sabda  beliau  SAW,  “ Sekiranya  engkau  mati 
sebelumku .”  Kemudian  perkataan  Aisyah,  ill>  Olf  ji ij  (Sekiranya  hal 
itu  terjadi).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata 
‘ dzaaki  ’  maksudnya  adalah  kematiannya. 

U jk»  'yf\  oJik!  (Sungguh  di  akhir  hari  ini  engkau  akan 

bersanding).  Kata  mu’arrisan  berasal  dari  kata  ‘aras a  dan  a’rasa. 
Makna  dasarnya  adalah  seseorang  melakukan  malam  pertama  dengan 
istrinya.  Kemudian  ia  digunakan  untuk  semua  hubungan  intim  suami- 
istri.  Namun,  penggunaan  pertama  lebih  masyhur,  sebab  kata  ta  ’riis 
artinya  singgah  di  malam  hari.  Dalam  riwayat  Ubaidillah  disebutkan, 

:cJl5  .iifCj  C cJvr'j  lUJ  iUi  cJUi  J3  jJ  4ltj  £Jb 

(U^j  4)1  JLp  4>i  JjL,j  'pLg  (Demi  Allah,  seakan-akan  menurutku 
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apabila  aku  melakukan  itu  dan  pulang  ke  rumahku  niscaya  engkau 
akan  bersanding  dengan  sebagian  istrimu.  Dia  berkata,  "Maka 
Rasulullah  SAW tersenyum 

iCJj  \j  ui  JJ  (Bahkan  aku,  "Alangkah  sakitnya  kepalaku"),  ia 
adalah  kalimat  tanggapan.  Artinya,  tinggalkan  rasa  sakit  yang  engkau 
ceritakan  dan  sibukkan  dirimu  mengurusiku.  Dalam  riwayat 
Ubaidillah  disebutkan,  4**-)  i$Jj  jU 

(Kemudian  mulailah  sakit  yang  menyebabkan  kematian  beliau  SAW). 

c/sj  jf  cJdJ*  Jii  (Sungguh  aku  berniat  atau  berkeinginan).  Ini 
adalah  keraguan  dari  periwayat  hadits.  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim 
disebutkan,  oiij  jf  (Atau  aku  berharap)  sebagai  ganti  cji'J  (Aku 
berkeinginan). 

j&l  ^  J\  J-»jf  ot  (Mengirim  utusan  kepada  Abu  Bakar 
dan  putranya).  Demikian  yang  dinukil  mayoritas,  yaitu  menggunakan 
kata  penghubung  wawu  (dan).  Adapun  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  jf  (atau  putranya),  menggunakan  penghubung  ‘atau’ 
yang  menunjukkan  keraguan  atau  pilihan.  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  4jT  ji  (Atau  aku  akan  mendatanginya).  Namun,  yang 
benar  adalah  versi  pertama.  Iyadh  menukil  pandangan  yang 
membenarkannya  dari  sebagian  ahli  hadits,  tetapi  kemudian  dia 
menganggapnya  keliru.  Dia  berkata,  “Versi  yang  benar  dijelaskan 
hadits  lain  yang  dikutip  Imam  Muslim,  r>4  (Panggilkan 

kepadaku  bapakmu  dan  saudara  laki-lakimu).  Disamping  itu, 
kedatangan  beliau  kepada  Abu  Bakar  sangat  sulit,  karena  beliau  tidak 
mampu  lagi  hadir  shalat  beijamaah  meskipun  letaknya  sangat  dekat 
dari  rumahnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  alasan  yang  dikemukakan  ini  perlu 
ditinjau  lebih  lanjut,  sebab  redaksi  hadits  mengindikasikan  kejadian 
itu  berlangsung  di  awal  sakit  beliau  SAW,  sementara  beliau  terus 
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shalat  mengimami  para  sahabatnya  dan  berpindah  dari  satu  istrinya 
kepada  istrinya  yang  lain,  hingga  akhirnya  beliau  tidak  mampu  lagi 
dan  memilih  menetap  di  rumah  Aisyah  RA.  Mungkin  juga  sabda 
beliau,  “ Sungguh  aku  telah  berniat. . .”  teijadi  beberapa  waktu  setelah 
bermusyawarah  antara  beliau  SAW  dengan  Aisyah,  meski  makna 
zhahir  hadits  menyelisi  kemungkinan  ini.  Turut  menguatkan  apa  yang 
terdapat  pada  naskah  sumber  bahwa  kondisi  saat  itu  dalam  rangka 
membujuk  hati  Aisyah  RA.  Seakan-akan  beliau  mengatakan, 
“Sebagaimana  urusan  ini  diserahkan  kepada  bapakmu,  maka  mesti 
dihadiri  kakakmu.”  Hal  ini  jika  dikatakan  bahwa  urusan  yang 
dimaksud  adalah  masalah  khilafah  sebagaimana  makna  zhahir  redaksi 
hadits  seperti  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hukum.  Adapun 
bila  maknanya  selain  itu,  maka  mungkin  Nabi  SAW  ingin 
menghadirkan  sebagian  mahram  Aisyah,  hingga  bila  beliau  SAW 
butuh  kepada  sesuatu  atau  lainnya,  niscaya  beliau  mendapatkan  orang 
yang  segera  melaksanakannya. 

(Aku  membuatkan  perjanjian).  Maksudnya,  aku 

berwasiat. 

OjhUJl  Jj2j  i)\  (Orang-orang  akan  berkata).  Maksudnya,  agar 

jangan  ada  orang-orang  yang  berkata,  atau  tidak  disukai  bila  ada  orang 
berkata. 

JUm  j?  (Atau  ada  orang-orang  yang  berharap-harap). 
Kata  mutamannun  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  mutamanni  (orang 
yang  berharap). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Cemburu  merupakan  tabiat  perempuan. 

-■  Suami  dibolehkan  bercanda  dengan  istrinya. 

Boleh  membuka  di  hadapan  istri  bagian  badan  yang  biasa 
ditutup  di  hadapan  orang  lain. 
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4. 


Mengutarakan  rasa  sakit  bukan  termasuk  keluhan.  Berapa 
banyak  orang  diam,  tetapi  dalam  keadaan  murka.  Berapa 
banyak  pula  orang  yang  mengutarakan  sakit  yang  dideritanya, 
tetapi  dia  ridha.  Yang  menjadi  dasar  dalam  hal  ini  adalah 
sesuai  dengan  hati  bukan  bahasa  lisan. 


Ketiga,  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  baru  saja  dijelaskan.  Lafazh 
pada  riwayat  ini,  “Aku  menyentuhnya”,  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  “Aku  mendengarnya”,  tapi  ini  adalah  kesalahan  dalam 
penulisan  naskah.  Pada  pembahasan  terdahulu  saya  kemukakan 
kemungkinan  ada  bagian  terhapus,  dimana  seharusnya  adalah,  “Aku 
mendengar  rintihannya.” 

Keempat,  hadits  Amir  bin  Saad  dari  bapaknya,  yaitu  Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash. 

grj  j»  (Karena  sakitku  yang  semakin  keras). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  wasiat.  Kalimat  “ Pada  waktu  haji  wada”’  sesuai  dengan 
riwayat  Malik  dari  Az-Zuhri.  Sudah  disebutkan  pula  bahwa  Ibnu 
Uyainah  berkata  dalam  riwayatnya,  “Sesungguhnya  yang  demikian 
teijadi  pada  masa  pembebasan  kota  Makkah.  ”  Namun,  versi  yang 
pertama  lebih  kuat. 


17.  Perkataan  Orang  yang  Sakit,  “Berdirilah  Dari  Sisiku”. 

:  Jli  UJIp  ^sl  l  jp  <5>l  .Lp  U jijjl  j* 

j J  ^  Jj-" J  ^ 

n  ifcr  jjd  Lirf  4^p  %\  Jfc*  y»  ju 

a'*  A  2  6  *  >*  f  '  "  t*  a*  * 

aJLp  t _ [p  J3  4-lp  aDI  d^*®  . 
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4*ip  ^  L5^  (%^  S-~^i  (j-4  .ij-^al^-U 

s  Q9  l'*  i  £  "  }  S  }  '  '  *  *  S  o  O^O*'  0  x  ^  o  /  ^  ^ 

_yiiil  Ij^SS^I  LoJj  - y^  (Jl5  L*  (Jji;  (j-*  j»  g  :*J  ,oA*J  ljly?7  ^  bl^" 
4-1p  auI  (J^^j  J 15  j*JL<ij  aJLp-  awI  (_gJUtf  JLlp 

*ijjJ»  (J^  3jj_^  01  iJjJL  t/’bp  ^1  DlS\3  amI  J-Ip  J 15  .ij^jS  ;j»_L*)j 
iJJi  l»_jJ  01  ^-j j  (J^*j  *Bl  Al  J j  Jl>-  \j> 

^  iL>l33l 

5669.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  tiba  ajal 
Rasulullah  SAW  -sementara  dalam  rumah  terdapat  beberapa  orang,  di 
antaranya  Umar  bin  Khaththab-  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Marilah 
aku  tulis  satu  kitab  untuk  kalian  yang  kalian  tidak  akan  tersesat 
sesudahnya  ’.  Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya  sakit  Nabi  SAW  semakin 
keras,  dan  kalian  memiliki  Al  Qur'an,  cukup  bagi  kita  kitab  Allah’. 
Penghuni  rumah  itu  berselisih.  Di  antara  mereka  ada  yang  berkata, 
‘Dekatkan  agar  Nabi  SAW  menulis  satu  kitab  untuk  kalian  yang 
kalian  tidak  akan  berselisih  sesudahnya’.  Di  antara  mereka  ada  yang 
sependapat  dengan  Umar.  Ketika  telah  banyak  kegaduhan  dan 
perselisihan  di  sisi  Nabi  SAW,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Berdirilah  kalian  ”  Ubaidillah  berkata,  maka  biasanya  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Sesungguhnya  musibah  di  atas  musibah  apa  yang  telah 
menghalangi  antara  Rasulullah  SAW  untuk  menuliskan  kepada 
mereka  kitab  tersebut  karena  perselisihan  dan  kegaduhan  mereka.” 


Keterangan: 

(Bab  perkataan  orang  sakit,  ‘‘Berdirilah  dari  sisiku "). 
Maksudnya,  apabila  terjadi  di  antara  orang-orang  hadir  di  sisinya  apa 
yang  mengharuskan  hal  itu. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  dari  Ibrahim  bin  Musa, 
dari  Hisyam  (bin  Yusuf  Ash-Shan’ani),  dari  Ma’mar,  dan  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  Al  Musnadi,  dari  Abdurrazzaq,  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas 
RA.  Imam  Bukhari  menyebutkan  di  tempat  ini  menurut  versi  Hisyam. 
Adapun  redaksi  Abdurrazzaq  disebutkan  pada  akhir  pembahasan 
tentang  peperangan.  Di  tempat  ini  disebutkan,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Berdirilah  kalian’ ’’  Sementara  pada  pembahasan  tentang 
ilmu  dinukil  melalui  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri,  *»'  Jtii 
J*  ijiji  :j*Lj  C, Ip  4»l  j-e  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Berdirilah 
dari  sisiku").  Redaksi  ini  sesuai  dengan  judul  bab.  Namun,  saya  tidak 
menghadirkannya  ketika  menjelaskannya  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Saya  justru  menisbatkan  tambahan  ini  kepada  Ibnu  Sa’ad, 
padahal  menisbatkannya  kepada  Imam  Bukhari  adalah  lebih  baik. 

Dari  hadits  ini  disimpulkan  bahwa  diantara  adab  menjenguk 
orang  sakit  adalah  mempersingkat  waktu  agar  tidak  mengganggu,  dan 
tidak  boleh  membicarakan  masalah  yang  bisa  mengganggunya. 

Ada  sepuluh  adab  dalam  berkunjung  dan  sebagiannya  tidak 
khusus  ketika  menjenguk  orang  sakit. 

1 .  Tidak  berdiri  langsung  menghadap  pintu  ketika  minta  izin. 

2.  Mengetuk  pintu  dengan  perlahan. 

3.  Tidak  menyamarkan  identitas  diri  seperti  hanya  mengatkan, 
‘saya’. 

4.  Tidak  datang  pada  saat  yang  kurang  tepat,  seperti  ketika  saat 
orang  sakit  akan  minum  obat. 

5 .  T idak  memperlama  waktu  duduk-duduk. 

6.  Memelihara  pandangan. 

7.  Tidak  banyak  bertanya. 

8.  Memperlihatkan  simpatik  yang  mendalam. 
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9. 


Ikhlash  dalam  berdoa. 


10.  Memberikan  harapan-harapan  bagi  yang  sakit  dan 
menyarankan  agar  bersabar  untuk  mendapatkan  ganjaran  yang 
besar  serta  mengingatkannya  agar  tidak  gelisah  karena  bisa 
mendatangkan  dosa. 

Sfjjli  d\  :JjSi  (Ibnu  Abbas  berkata, 

"Sesungguhnya  musibah...").  Hal  ini  telah  dijelaskan  ketika 
membahas  detik-detik  wafatnya  Nabi  SAW. 


18.  Orang  yang  Membawa  Anak  Kecil  yang  Sakit  Untuk 
Didoakan 

4JI  J  y*  j  J\  Lddjl  c-LJ-  :Jli  J^Li\ 

^  jUl-j  aIIp  JLU 

J*  yj  IpS} 

jj  jL  Air  'JS  fjl !l  jjl>.  Jj  Izj'j&i  0^ 

5670.  Dari  Al  Ju’aid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  As-Sa'ib 
berkata,  “Bibiku  membawaku  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  anak  saudara  perempuanku 
menderita  sakit’.  Maka  beliau  mengusap  kepalaku  dan  mendoakan 
keberkahan  bagiku.  Kemudian  beliau  berwudhu  dan  aku  minum  dari 
air  wudhu'nya.  Aku  pun  berdiri  di  belakang  punggungnya  dan  aku 
melihat  cap  kenabian  di  antara  kedua  pundaknya  seperti  telur  burung 
(merpati).” 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  membawa  anak  kecil  yang  sakit  untuk 
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didoakan).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Ju’aid  (Ibnu 
Abdurrahman),  dan  As-Sa'ib  adalah  Ibnu  Yazid.  Hadits  ini  sudah 
disebutkan  pada  sejarah  kehidupan  Nabi  SAW  ketika  membicarakan 
cap  kenabian.  Di  sana  nama  bibi  As-Sa'ib  ini  juga  tidak  diketahui. 
Tentang  mengusap  kepala  orang  yang  sakit  dan  mendoakan 
keberkahan  untuknya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  doa. 


19.  Orang  Sakit  yang  Mengharapkan  Kematian 

^  ^  ^  dty*  C/,  y-5'  J* 

'Zhfite  -b  Sl  015”  Ols  ^ajC?!  cj  JJ\  pS' J&-\ 

■  t Jl  I olijJl  cJlS”  lil  SL^Jl  cJl5”  L* 

5671.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Janganlah  salah  seorang  kalian  mengharapkan  kematian  karena 
musibah  yang  menimpanya.  Jika  dia  harus  melakukan,  maka 
hendaklah  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  selama 
kehidupan  ini  baik  bagiku,  dan  wafatkan  aku  jika  kematian  itu  lebih 
baik  bagiku  ” 

°^J-  ‘J^  f jyj'  J'  (j-49  J* 

Ulj  tLjjJl  \  yjOJt  Oj  :Jl Si  -olfs” 

a-Ip  amI  LSf0l  01  Sl y  L^i 

0 oLjl  |t_>  .Aj  jP.AJ  (1)1  ULgj 

(_5?  ^/1  CAio  s.^2.  JS”  ^  ^-j5  01  :Jlai  aJ  \hjjy 
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5672.  Dari  Qais  bin  Hazim,  “Kami  masuk  menemui  Khabbab 
untuk  menjenguknya  —dan  dia  telah  melakukan  pengobatan  dengan 
besi  panas  sebanyak  tujuh  kali —  maka  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
sahabat-sahabat  kami  yang  terdahulu  telah  berlalu  dan  dunia  tidak 
mengurangi  mereka,  dan  sungguh  kita  telah  mendapatkan  apa  yang 
memiliki  tempat  yang  kita  tidak  temukan  kecuali  tanah.  Kalau  bukan 
karena  Nabi  SAW  melarang  berdoa  mohon  kematian  niscaya  aku  akan 
berdoa  memintanya’.  Kemudian  kami  datang  kepadanya  pada 
kesempatan  lain  saat  dia  sedang  membuat  pagar,  maka  dia  berkata, 
Sesungguhnya  seorang  muslim  akan  diberi  pahala  pada  semua  yang 
dinafkahkannya,  kecuali  sesuatu  yang  dia  jadikan/letakkan  pada  tanah 
ini’.” 


4  01  -LP  J  y  jU-  ls J* 

(0^  'djA  ^-lp  ^  ^  Jj-" J  I <JlS  OjJ y 

01  *V1  cUl  Vj  i')!  :<Jl3  U\  J  yj  b  c-jf  Vj  4-LLp  1jl>-I 

V  J  <Uii 

of  <4Si  £\j  cl 'J&-  SiSjj  of  ii*ii  lLJ>J>  C\  I 


5673.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Ubaid  maula 
Abdurrahman  bin  Auf  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu 
Hurairah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sekali- 
kdli  amal  perbuatan  seseorang  tidak  dapat  memasukkannya  ke  dalam 
surga.  ”  Mereka  berkata,  “Dan  tidak  juga  engkau  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  bersabda,  "Tidak,  dan  tidak  juga  aku,  kecuali  jika  Allah 
menganugerahkan  karunia  dan  rahmat-Nya  kepadaku,  hendaklah 
kamu  berlaku  benar  dan  sedang  (tidak  berlebihan),  dan  jangan  salah 
seorang  kalian  mengharapkan  kematian,  jika  dia  orang  yang  baik 
maka  semoga  dia  bertambah  baik,  dan  jika  dia  orang  yang  buruk 
maka  semoga  dia  segera  bertaubat.  ” 


FATHUL  BAARI  —  81 


:eJl3  <uii  :Jli  J*  <&!  •£&  j»  :>& 

{J,  j**\  (*-^'  :J_?A  iJi  'j*j  <*£* J  <&l  {Jl^>  ^\  Ojc«~- 
ls^1  Js£^  yrV^'j  ls^jO 

5674.  Dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  dia  berkata,  aku 
mendengar  Aisyah  RA  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda 
sementara  beliau  menyandarkan  dirinya  kepadaku,  Ta  Allah 
ampunilah  aku,  rahmatilah  aku,  dan  gabungkan  aku  kepada  teman 
yang  tertinggi  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  sakit  mengharapkan  kematian).  Maksudnya, 
apakah  dilarang  secara  mutlak  atau  dibolehkan  pada  kondisi  tertentu? 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  “larangan  bagi  yang  sakit 
untuk  mengharapkan  kematian”.  Seakan-akan  yang  dimaksud  adalah 
larangan  bagi  yang  sakit  untuk  mengharapkan  kematian. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  5  hadits: 

Pertama,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Adam,  dari 
Syu’bah,  dari  Tsabit  Al  Bunani. 

ja  ojiil  Sl  (Janganlah  salah  seorang 

kalian  mengharap  kematian  karena  musibah  yang  menimpanya). 
Pembicaraan  ini  ditujukan  kepada  sahabat,  tetapi  yang  dimaksud 
adalah  mereka  dan  kaum  muslimin  sesudah  mereka  secara  umum. 

Sejumlah  ulama  salaf  memahami  kalimat  “ karena  musibah 
yang  menimpanya ”  dengan  arti  musibah  dunia.  Namun,  jika  yang 
dikhawatirkan  itu  berupa  kehidupan  akhirat,  seperti  takut  teijadi  fitnah 
dalam  agamanya,  maka  tidak  masuk  dalam  larangan  ini.  Mungkin  hal 
itu  dapat  diambil  dari  riwayat  Ibnu  Hibban, 

's&J*  ^  SJ  (Janganlah  salah  seorang  kamu  mengharapkan 
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kematian  karena  musibah  yang  menimpanya  di  dunia),  dengan  asumsi 
bahwa  kata  ‘ fii’  (di)  pada  hadits  ini  diartikan  ‘sebab’,  yakni  dengan 
sebab  urusan  dunia. 

Bahkan  mengharap  kematian  karena  fitnah  dalam  agama  telah 
dilakukan  sejumlah  sahabat.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Umar 
disebutkan,  dia  berkata,  cj&Ej  IzjjS’ 

bjiA  g&A  'fis-  iGt  (Ya  Allah,  usiaku  telah  lanjut,  kekuatanku  telah 
lemah,  tanggunganku  telah  banyak,  maka  ambillah  aku  kepada-Mu 
tanpa  menyia-nyiakan).  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  pula  melalui 
jalur  lain  dari  Umar.  Imam  Ahmad  dan  selainnya  mengutip  dari  Abas 
— sebagian  mengatakan  Abis —  Al  Ghifari  bahwa  dia  berkata,  b jPlfc»  U 

Sl  :'phj  Aj p  4J11  <t»l  J jL>'j  ji:  jjf  ?Ui  Jjjj  pP  ii  Jbtf 

jk>  (^j  i  Jus* 

:Kr^'  «jisfj  3yt  aL  ojJb  (Wahai  Tha’un,  ambillah 

aku”,  maka  Ulaim  Al  Kindi  berkata  kepadanya,  “Mengapa  engkau 
berkata  seperti  ini?  Bukankah  Rasulullah  SAW  telah  bersabda, 
‘Janganlah  salah  seorang  kalian  mengharapkan  kematian?”’  Dia 
menjawab,  “Sesungguhnya  aku  mendengarnya  bersabda, 
‘Bersegeralah  kalian  kepada  kematian  karena  enam  perkara; 
pemerintahan  orang-orang  bodoh,  banyak  syarat,  dan  jual-beli 
hukum  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Auf  bin  Malik 
sama  sepertinya,  lalu  disebutkan,  “Bukankah  Rasulullah  SAW 
bersabda,  iJ  ' 'J*-  OlT  'Jdt  U  (Setiap  kali  seorang  muslim  diberi 
umur  lebih  panjang  maka  itu  lebih  baik  baginya).  Lalu  di  dalamnya 
disebutkan  jawaban  seperti  di  atas.  Lebih  tegas  lagi  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Mu’adz  yang  dinukil  Abu  Daud  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Al  Hakim  tentang  ucapan  di  akhir  setiap  shalat,  cojf  lii) 
'bX)\  Ausi  pyu  (Jika  Engkau  menghendaki  fitnah  bagi 
suatu  kaum,  maka  wafatkanlah  aku  kepada-Mu  tanpa  terkena  fitnah). 
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ju  'i  OlT  013  (Jika  dia  harus  melakukan).  Dalam  riwayat 
Abdurrazzak  bin  Shuhaib  dari  Anas  seperti  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  doa  disebutkan,  pyUi  C***  %  'l)  OlT  013  (jika  dia 
harus  mengharapkan  kematian). 

■M  ...Jjds  (Maka  hendaklah  mengucapkan...).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  mengharap  kematian  hanya  untuk  selain  bentuk 
ini,  sebab  mengharap  kematian  secara  mutlak  merupakan  bentuk 
penentangan  dan  ketidakrelaan  atas  takdir  yang  telah  ditetapkan. 
Sementara  dalam  gambaran  yang  diperbolehkan  ini  mengandung 
unsur  penyerahan  dan  kepasrahan  terhadap  keputusan. 

Dalam  kalimat,  “Jika  tidak  ada  pilihan  lain...”  menunjukkan 
pengalihan  perintah  dari  wajib  kepada  istihbab  (disukai),  juga 
menunjukkan  bahwa  perintah  itu  merupakan  pemberian  izin  secara 
mutlak.  Mirip  dengan  redaksi  ini  apa  yang  diriwayatkan  para  penulis 
kitab-kitab  Sunan  dari  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib,  oUIiJ  J>\  LU- 
fUkD  dia  jJ  'J  j  Olf  0£  'jJy.  (cukup  bagi  anak  Adam  beberapa 
suap  yang  bisa  menegakkan  tulang  punggungnya,  jika  tidak  dapat 
dihindari  maka  sepertiga  untuk  makanan...).  Maksudnya,  apabila 
tidak  dapat  dihindari  lebih  dari  beberapa  suap,  maka  hendaknya  cukup 
sepertiga  saja.  Ini  adalah  pemberian  izin  untuk  tidak  melebihkan  dari 
sepertiga  dan  bukan  perintah  yang  bermakna  wajib  atau  istihbab 
(disukai). 

citff  tit  ^3jJj  cyl  oGJi  cJuf  U  (Selama  kehidupan  baik 
bagiku,  dan  wafatkanlah  aku  apabila...).  Dalam  hal  ‘hidup’ 
diungkapkan  dengan  kata  ‘selama’  karena  ia  telah  ada  sehingga  patut 
digunakan  kata  yang  menunjukkan  sifat  kehidupan.  Selain  itu,  karena 
kematian  belum  terjadi,  maka  patut  digunakan  kata  yang  mengandung 
syarat.  Tentu  saja  perincian  ini  berlaku  apabila  mudharat  yang 
menimpa  berkenaan  dengan  agama  dan  dunia.  Akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  harapan  riwayat  An-Nadhr  bin  Anas  dari 
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bapaknya,  o^ji  ijty  Sl  Jtf  jJLj  4&  Jb»  &  Jji.}  of 

(Kalau  bukan  karena  Rasulullah  SAW  bersabda,  Jangan  kamu 
mengharapkan  kematian”  niscaya  aku  akan  mengharapkannya). 
Mungkin  dia  beranggapan  perincian  tersebut  tidak  termasuk 
mengharapkan  yang  terlarang. 

Kedua,  hadits  Khabbab  yang  diriwayatkan  melalui  Adam,  dari 
Syu’bah,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim. 
Syu’bah  telah  mengutip  hadits  ini  melalui  syaikh  lain  — sebagaimana 
dikutip  At-Tirmidzi —  melalui  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Haritsah  bin  Mudharrib,  dia  berkata,  “Aku  masuk  kepada 
Khubab”,  lalu  disebutkan  hadits  sama  seperti  itu. 

puT  jij  (la  telah  melakukan  melakukan  pengobatan 

dengan  besi  panas  sebanyak  tujuh  kali).  Dalam  riwayat  Haritsah 
disebutkan,  aIIp  ja  ljb-l  U  :  Jua  yL  ‘Jj 

c-Iil  U  jf  (Dia  melakukan  pengobatan  dengan  besi 

panas  di  perutnya,  lalu  da  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  seseorang 
di  antara  sahabat-sahabat  Nabi  SA  W  mengalami  cobaan  seperti  yang 
aku  alami").  Maksudnya,  dalam  sakit  yang  dideritanya.  Syaikh  kami 
meriwayatkan  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  bahwa  kemungkinan 
cobaan  yang  dimaksud  adalah  keluasan  harta  yang  diberikan 
kepadanya  setelah  sebelumnya  dia  tidak  bisa  mendapatkan  sepeser 
dirham  pun.  Sebagaimana  hal  ini  disebutkan  secara  tegas  dalam 
riwayat  Haritsah,  dia  berkata,  S  y*)  J**  J*  M  cJt  ail 

liit  ifyjj  ijy  4j*L>j  4lip  <iul  (Sungguh  dahulu  aku  tidak 

mendapatkan  satu  dirham  pun  di  masa  Rasulullah  SAW,  dan  di  sisi 
rumahku  terdapat  empat  puluh  ribu).  Maksundya,  sekarang  ini. 
Namun,  ditanggapi  bahwa  sahabat  lain  memiliki  harta  lebih  banyak 
darinya,  seperti  Abdurrahman  bin  Auf.  Mungkin  juga  yang  dia 
maksud  adalah  penyiksaan  kaum  musyrikin  terhadapnya  di  awal 
Islam.  Seakan-akan  dia  beranggapan  keluasan  dunia  atasnya  sebagai 
ganjaran  bagi  penyiksaan  itu.  Sementara  dia  menyukai  sekiranya 
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pahalanya  tersimpan  secara  utuh  di  akhirat.  Dia  berkata,  Mungkin 
juga  yang  dia  maksudkan  adalah  perbuatannya  berobat  dengan  besi 
panas  padahal  telah  ada  larangan  melakukannya,  seperti  dikatakan 
Imran  bin  Hushain,  \sn3f  Ui  &  <4  (Kami  dilarang 

berobat  menggunakan  besi  panas  dan  kami  pun  melakukannya^ 
sehingga  kami  tidak  beruntung).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh... 
Lalu  dia  berkata,  “Akan  tetapi  kemungkinan  ini  cukup  jauh  untuk 
diterima.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  kemungkinan 
sebelumnya.  Adapun  hukum  masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan. 

gill  B  'fjj  ijjsi  «jiL»  Jjjj'  (Sesungguhnya 

sahabat-sahabat  kami  yang  terdahulu  telah  berlalu  dan  dunia  tidak 
mengurangi  mereka).  Pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati 
melalui  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid  diberi 
tambahan  kata,  &  (Sedikitpun).  Maksudnya,  pahala  mereka  tidak 
berkurang.  Dalam  arti  mereka  tidak  mengambilnya  di  dunia  bahkan 
tersimpan  secara  utuh  bagi  mereka  di  akhirat.  Seakan-akan  yang  dia 
maksudkan  ‘sahabat’  di  sini  adalah  sebagian  sahabatnya  yang  telah 
meninggal  di  masa  hidup  Nabi  SAW.  Adapun  mereka  yang  hidup 
sesudah  beliau  sungguh  mendapatkan  perluasan  wilayah  kekuasaan. 
Hal  ini  dikuatkan  hadits  yang  lain, 

j*  jsii  J&a  ‘J»  ui  t*»'  (Kami 

hijrah  bersama  Rasulullah  SAW  dan  pahala  kami  telah  tetap  di  sisi 
Allah,  di  antara  kami  ada  yang  berlalu  [meninggal]  belum  makan 
dari  ganjarannya  sedikitpun,  di  antara  mereka  adalah  Mush  ab  bin 
Umair).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah  dan  peperangan,  tetapi  mungkin  juga  maksudnya  semua 
sahabatnya  yang  wafat  sebelum  dirinya,  dimana  keluasan  dunia  bagi 
mereka  tidak  berpengaruh  sedikitpun,  baik  karena  mereka  banyak 
mengeluarkan  untuk  kebaikan,  mengingat  orang-orang  yang  butuh  di 

3  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  sumber. 
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masa  mereka  cukup  banyak  sehingga  harta  yang  dimiliki  digunakan 
pada  tempat  yang  semestinya.  Kemudian  ketika  kehidupan  semakin 
sejahtera  dan  keadilan  telah  merata  di  masa  Khulafa  Rasyidin,  maka 
orang-orang  merasa  tidak  butuh,  dimana  orang  kaya  tidak  menemukan 
orang  yang  butuh  untuk  diberi  dermanya.  Oleh  karena  itu,  Khabbab 
berkata,  'i!  ^  W  Sl  £  bflj  (Sesungguhnya  kita 

mendapatkan  apa  yang  memiliki  tempat  yang  kita  tidak  temukan 
kecuali  tanah),  yakni  dipakai  untuk  bangunan. 

Sementara  itu,  Ad-Dawudi  mengemukakan  pandangan  ganjil 
ketika  berkata,  “Maksud  Khabbab  dengan  kematian  yang 
dikatakannya  adalah;  dia  tidak  menemukan  tempat  bagi  harta  yang 
didapatkannya  kecuali  diletakkannya  di  kubur.”  Pernyataan  ini  dikutip 
Ibnu  At-Tin,  lalu  dia  membantahnya  dengan  baik.  Dia  berkata, 
“Bahkan  ia  adalah  ungkapan  tentang  harta  yang  mereka  dapatkan.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Yazid  bin 
Harun,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid  sehubungan  hadits  ini  — sesudah 
kata  ‘kecuali  tanah’ —  disebutkan,  ^  blT)  (dia  sedang 

membangun  temboknya).  Akan  disebutkan  pula  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  sama  sepertinya  secara  ringkas.  Kemudian 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Waki’,  dari  Ismail,  dan  bagian 
awalnya  disebutkan,  iSjsT t  43  j  i!  ji)  o¥yo  js- 

(Kami  masuk  menjenguk  Khabbab  sementara  dia  membangun 
temboknya,  dan  dia  telah  melakukan  pengobatan  dengan  besi  panas 
sebanyak  tujuh  kali). 

ojiJb  1U  of  j 4)1  uLe  Ot  (Kalau 
bukan  karena  Nabi  SAW  melarang  kami  berdoa  mohon  kematian, 
niscaya  aku  akan  berdoa  seperti  itu).  Berdoa  mohon  kematian  lebih 
khusus  daripada  sekadar  mengharap  kematian.  Semua  doa  adalah 
mengharap  dan  tidak  sebaliknya.  Oleh  karena  itu.  Imam  Bukhari 
memasukkannya  pada  judul  bab  ini. 

i!  tSail?-  'jkj  i*jA  »\jj\  (Kemudian  kami  mendatanginya 
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pada  kali  lain  sementara  dia  membangun  tembok  miliknya).  Demikian 
dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan  pengulangan  kedatangan. 
Sementara  dia  adalah  periwayat  paling  tsigah  di  antara  yang  menukil 
riwayat  mi.  Oleh  karena  itu,  keterangan  tambahan  darinya  diterima. 
Adapun  yang  tampak  kisah  pembangunan  tembok  juga  menjadi  sebab 
bagi  perkataannya,  vtf.  *]  «I  W  S  tt  l) )  (Sesungguhnya 

kami  mendapatkan  apa  yang  tidak  kami  temukan  tempatnya  kecuali 
tanah). 

Ui  J  iSSh  p  J  V!  p  jf  ^  >53'  jyiili  i, 
(Sesungguhnya  seorang  muslim  diberi  pahala  alas  segala  sesuatu 
yang  dinafkahkannya  kecuali  pada  sesuatu  yang  dijadikannya  di 
tanah  ini).  Maksudnya,  apa  yang  dia  jadikan  untuk  bangunan  Ini 
dipahami  jika  melebihi  kebutuhan.  Penjelasan  tentang  itu  akan 
disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  minta  izin. 


Catatan 

Demikian  disebutkan  melalui  jalur  ini  dengan  sanad  yang 
mauquf.  Ath-Thabarani  telah  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Ismail  bin 
Mujalid,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  Bayan  bin  Bisyr  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Qais,  dari  Abu  Hazim,  dia  berkata,  “Kami 
masuk  kepada  Khabbab  untuk  menjenguknya...”  lalu  disebutkan 
*dits  seperti  di  atas.  Kemudian  di  dalamnya  dikatakan 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sungguh  seorang  muslim 
diberi  pahala  pada  nafkahnya  seluruhnya  kecuali  apa  yang  dijadikan 
pada  tanah  ini'.”  Namun,  Umar  dinyatakan  dusta  oleh  Yahya  bin 


Ketiga  dan  Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
melalui  Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Ubaid 
maula  Abdurrahman  bin  Auf. 
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tijfc  Jt  &  J°y>  ■££  y)  (Abu  Ubaid  maula 

Abdurrahman  bin  Auf  mengabarkan  kepadaku).  Dia  adalah  Abu 
Ubaid  maula  Ibnu  Azhar.  Namanya  adalah  Sa'id  bin  Ubaid.  Adapun 
Ibnu  Azhar  yang  dinisbatkan  kepadanya  adalah  Abdurrahman  bin 
Azhar  bin  Auf.  Ia  adalah  anak  daripada  saudara  laki-laki 
Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri.  Demikian  mereka  sepakat  dalam 
menukil  riwayat  dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Ubaid.  Namun,  mereka 
berselisih  dengan  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah  dari  Abu  Hurairah.”  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  seraya  berkata,  “Riwayat  Az-Zubaidi  lebih  patut 
dibenarkan,  sedangkan  Ibrahim  bin  Sa’ad  seorang  yang  tsiqah 
(terpercaya),”  tetapi  dia  keliru  dalam  riwayat  ini. 

aSjtll  ihfi  jl  (Sekali-kali  amalan  seseorang  tidak  akan 

memasukkannya  ke  dalam  surga).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  lebih 
lanjut  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Sesungguhnya 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  tersendiri  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah  dan  selainnya.  Hanya  saja  dia  mengutipnya  di  tempat  ini 
karena  berkaitan  dengan  hadits  yang  akan  disampaikan.  Adapun  yang 
diinginkan  di  tempat  ini  adalah  hadits  sesudahnya,  yaitu  sabdanya,  'i) 
■M  . .  .Jus*  (Janganlah  mengharapkan...).  Bagian  ini  juga  dia  sebutkan 
tersendiri  pada  pembahasan  tentang  mengharap  melalui  jalur  Ma’mar 
dari  Az-Zuhri.  Demikiain  juga  diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  Az- 
Zubaidi,  dari  Az-Zuhri. 

y  'i)  (Tidaklah  berharap).  Demikian  dinukil  kebanyakan 
periwayat,  yakni  mencantumkan  huruf  ya '  di  akhirnya.  Ia  adalah  kata 
penafian  yang  bermakna  larangan.  Sementara  menurut  versi  mayoritas 
adalah,  'i)  (Janganlah  mengharap),  yakni  dalam  konteks 

larangan.  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  Ma’mar  pada 
pembahasan  tentang  mengharap  dengan  redaksi,  'i )  (Tidaklah 
berharap)  menurut  versi  mayoritas,  dan  'i)  (dan  janganlah 
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benar-benar  berharap)  menurut  versi  Al  Kasymihani.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah  diberi  tambahan  'nun 
tauhid'  (huruf  nun  yang  berfungsi  sebagai  penguatan).  Kemudian 
diberi  tambahan  -sesudah  lafazh  kematian-,  4j  Slj 

(Dan  jangan  berdoa  memohonnya  sebelum  ia  datang  kepadanya).  Ini 
merupakan  pembatasan  pada  dua  gambaran  itu.  Logikanya,  apabila 
telah  datang  kematian,  maka  tidak  dilarang  mengharapkannya  dalam 
rangka  ridha  bertemu  Allah,  dan  tidak  pula  bagi  mereka  yang 
memintanya  kepada  Allah,  sementara  keadaannya  memang  demikian. 

Atas  dasar  ini,  maka  Imam  Bukhari  mengiringi  hadits  Abu 
Hurairah  dengan  hadits  Aisyah,  J1, 

(Ya  Allah  ampunilah  aku,  sayangilah  aku,  dan  gabungkan  aku  dengan 
teman  [para  nabi]  di  tempat  yang  tertinggi ),  sebagai  isyarat  larangan 
itu  khusus  bagi  keadaan  sebelum  turun  kematian.  Alangkah  kuat 
hapalan  dan  pemahamannya.  Sikapnya  yang  mendahulukan  hal-hal 
yang  tersembunyi  adalah  untuk  menumbuhkan  kepekaan.  Maksud  dia 
ini  ternyata  tidak  diketahui  oleh  mereka  yang  memposisikan  hadits 
Aisyah  bertentangan  dengan  hadits-hadits  sebelumnya  atau 
menjadikannya  sebagai  penghapus  bagi  hadits-hadits  tersebut. 
Pandangan  ini  juga  dikuatkan  oleh  perkataan  Yusuf  AS,  OLi 

(Wafatkan  aku  dalam  keadaan  muslim  dan 
gabungkan  aku  dengan  orang-orang  yang  shaleh).  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Dikatakan  bahwa  larangan  mengharap  kematian  telah 
dihapus  oleh  perkataan  Yusuf,  lalu  dia  menyebutkanya,  dan  begitu 
pula  perkataan  Sulaiman  AS, 

(Masukkanlah  aku  dengan  rahmat-Mu  bersama  hamba-hamba-Mu 
yang  shalih),  serta  hadits  Aisyah  pada  bab  di  atas,  ditambah  doa  Umar 
maupun  sahabat-sahabat  lain  yang  memohon  kematian.”  Dia  berkata, 
“Namun,  sebenarnya  tidaklah  demikian,  karena  mereka  itu  hanya 
meminta  saat  mendekati  kematian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  teijadi  perbedaan  tentang  maksud 
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Yusuf  AS.  Menurut  Qatadah,  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengharap 
kematian  selain  Yusuf  AS,  ketika  sempurna  nikmat  yang  diberikan 
kepadanya,  maka  beliau  pun  merasa  rindu  bertemu  Allah.  Pernyataan 
ini  disebutkan  Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang  shahih  darinya. 
Ulama  selainnya  mengatakan,  bahkan  maksudnya  adalah  wafatkan 
aku  dalam  keadaan  muslim,  saat  kematianku  telah  datang.  Demikian 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim.  Begitu 
pula  maksud  Sulaiman  AS.  Kalaupun  dipahami  menurut  pernyataan 
Qatadah,  maka  ia  merupakan  syariat  sebelum  kita.  Mengenai  syariat 
sebelum  kita  dapat  diikuti  — menurut  kesepakatan —  apabila  tidak 
ditemukan  larangan  dalam  syariat  kita. 

Timbul  lagi  kemusykilan  sehubungan  izin  mengharap 
kematian  saat  ajal  telah  dekat,  sebab  ajal  itu  sendiri  bukan  sesuatu 
yang  pasti.  Berapa  banyak  orang  yang  menurut  kebiasaan  tidak  bisa 
lagi  diharapkan  hidup  ternyata  masih  bertahan  hidup.  Jawabannya, 
kemungkinan  maksudnya  keadaan  seorang  hamba  pada  waktu 
tersebut,  sama  dengan  keadaan  orang  yang  mengharapkan  kematian 
turun  kepadanya  dan  meridhainya  bila  benar-benar  terjadi.  Artinya, 
hatinya  tetap  tenang  dan  ridha  atas  apa  yang  akan  menimpanya. 
Meskipun  dia  tidak  ditakdirkan  meninggal  karena  sakit  tersebut. 

LJulJ  01  iliii  u^Ji  s\sy  0t  £>\  (Kalau  dia 

seorang  yang  baik  maka  semoga  akan  bertambah  baik,  dan  jika  dia 
seorang  yang  buruk  maka  semoga  dia  segera  bertaubat).  Dalam 
riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  » 'J*-  *!ll  o My_  Sl  (Sesungguhnya  umur  seorang 
mukmin  tidak  menambahnya,  kecuali  kebaikan).  Di  sini  terdapat  pula 
isyarat  bahwa  makna  larangan  mengharap  dan  memohon  kematian 
adalah  karena  kematian  itu  dapat  memutus  amalan,  sementara 
kehidupan  menjadi  sebab  adanya  amalan,  dan  amalan  dapat 
menambah  pahala.  Seandainya  yang  ada  hanyalah  tetap  bertauhid, 
maka  ini  termasuk  amalan  yang  paling  utama.  Hal  ini  tidak 
menghalangi  terjadi  kemungkinan  terjadinya  kemurtadan  setelah 
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beriman,  sebab  hal  seperti  ini  jarang  teijadi.  Setelah  iman  masuk 
kerelung  hati  niscaya  tidak  seorang  pun  akan  membencinya.  Kalau 
pun  dikatakan  hal  itu  teijadi  -meski  sangat  jarang-  maka  siapa  yang 
telah  diketahui  Allah  mengakhiri  hidupnya  dalam  keadaan  buruk,  hal 
itu  tetap  teijadi  baik  umurnya  panjang  atau  singkat.  Permintaannya 
mempercepat  kematiannya  juga  tidak  ada  kebaikan  baginya.  Hal  ini 
dikuatkan  hadits  Abu  Umamah,  iili  ij  :.uLJ  Jii  j 'JLj  01 

^  J*  jt  j»  Ui  3^Jj  cil^  cJT  01 

(sesungguhnya  Nabi  SAW  berkata  kepada  Sa’ad,  ‘‘Wahai  Sa’ad, 
seandainya  engkau  diciptakan  untuk  surga,  jika  umurmu  panjang  atau 
amalmu  baik,  maka  itu  baik  bagimu).  Hadits  ini  diriwayatkan  melalui 
sanad  yang  tidak  kuat.  Kemudian  dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu 
Hurairah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Muslim  disebutkan,  'i  klj 
\Jjf-  *sl)  oJjj  (Sesungguhnya  umur  seorang  mukmin  tidak 

menambahnya  kecuali  kebaikan).  Dalam  hal  ini,  timbul  kemuyskilan 
karena  terkadang  seseorang  melakukan  dosa  sehingga  umurnya  justru 
menambah  keburukan  baginya.  Jawabannya: 

Pertama,  memahami  kata  ‘mukmin’  pada  hadits  ini  dengan 
arti  mukmin  yang  sempurna  keimanannya.  Namun,  pendapat  ini  ini 
cukup  jauh  dari  kebenaran. 

Kedua,  seorang  mukmin  selalu  diambang  amalan  yang 
menghapus  dosa-dosanya,  baik  dengan  meninggalkan  dosa-dosa 
besar,  atau  melakukan  kebaikan-kebaikan  lain  yang  bisa  mengimbangi 
kesalahannya.  Selama  keimanan  ada,  maka  kebaikan  selalu  bisa 
bertambah  dan  kesalahan  atau  dosa  bisa  berkurang. 

Ketiga,  mengaitkan  pernyataan  mutlak  dalam  riwayat  ini 
dengan  ‘pengharapan’  yang  ada  pada  riwayat  bab  di  atas,  dimana 
pengharapan  berasumsi  akan  teijadi  menurut  kebiasaan,  bukan  sebagai 
suatu  kepastian.  Oleh  karena  itu,  riwayat  ini  dalam  konteks  berbaik 
sangka  terhadap  Allah.  Orang  yang  baik  berharap  tambahan  kepada 
Allah  dengan  momohon  hidayah  untuk  menambah  amal-amal  shalih. 
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Sedangkan  orang  yang  berbuat  buruk  tidak  patut  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah  dan  tidak  pula  memutuskan  harapannya.  Hal  ini 
diisyaratkan  oleh  Syaikh  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi.  Adapun 
keterangan  yang  menunjukkan  umur  pendek  terkadang  lebih  baik  bagi 
seorang  mukmin  adalah  hadits  Anas  yang  disebutkan  pada  awal  bab  di 
atas,  «tijJl  citf  lii  (Wafatkan  aku  jika  kematian  lebih  baik 

bagiku).  Ia  tidak  menafikan  hadits  Abu  Hurairah,  i'JJ-  V  0\ 
'j**1  (Sesungguhnya  umur  seorang  mukmin  tidak  menambahnya 
kecuali  kebaikan),  karena  hadits  Abu  Hurairah  dipahami  dalam 
konteks  yang  bersifat  umum  sementara  hadits  Anas  untuk  peristiwa 
yang  khusus. 

Kelima,  hadits  Aisyah  RA,  “Gabungkan  aku  dengan  teman 
[para  nabi]  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi”.  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan  ketika 
mengulas  detik-detik  wafatnya  Rasulullah  SAW.  Pada  pembahasan 
sebelumnya  sudah  dipaparkan  bahwa  hal  ini  tidak  bertentangan 
dengan  larangan  mengharap  kematian.  Dikatakan  juga  bahwa  hal  ini 
khusus  para  nabi,  dimana  mereka  tidak  diwafatkan  hingga  disuruh 
memilih  antara  tetap  hidup  di  dunia  atau  dijemput  kematian. 


20.  Doa  Orang  yang  Menjenguk  Orang  Sakit 


’J*  ' 


i  aJu5\j>  cJlij 


Aisyah  bin  Sa’ad  berkata  dari  bapaknya,  “Ya  Allah, 
sembuhkanlah  Sa’ad”,  demikian  Nabi  SAW  mengucapkannya. 
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aJjI  ^1*?  ^  •  j  (j^-  cJjj^4 

e_jol  :^t>tLjl j  otA-^Jl  ^JLp  JlS  4j  ^jI  jl  Uij ^1  15j  015^  (*-^j 
*y  f.LLi  tiijLLi  *^l  f.LLi  *^|  t^iLiJl  cuJtj  i_Ji-^(  c^LJl  c^l3l 

.  L*JL*  j^Uu 

t^'j  (4?LM  d4  J.^^4  14  ^^4^  Ji  f&ijib  lT^  l J  Cf-  Js**  ^ 

•J*ij^i  \j)  'M  :<j4-4J' 
J\  'M  :  a^J  CS^-^"  yM  14  jy^  14  J- j*  J'*  J 

5675.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  apabila 
Rasulullah  SAW  mendatangi  orang  yang  sakit  atau  didatangkan 
kepadanya  orang  yang  sakit,  maka  beliau  SAW  mengucapkan, 
“ Hilangkan  sakit,  wahai  Tuhan  manusia,  sembuhkanlah  dan  Engkau 
Yang  Menyembuhkan,  tidak  ada  kesembuhan  kecuali  kesembuhan-Mu, 
kesembuhan  yang  tidak  meninggalkan  sakit.  ” 

Amr  bin  Abi  Uwais  dan  Ibrahim  bin  Thahman  berkata  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim  dan  Abu  Adh-Dhuha,  “Apabila  didatangkan 
orang  yang  sakit.” 

Jarir  berkata  dari  Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  seraya 
mengatakan,  “Apabila  mendatangi  orang  yang  sakit.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  doa  orang  yang  menjenguk  kepada  yang  sakit). 
Maksudnya,  memohon  kesembuhan  dan  yang  sepertinya. 

cJu  iiJlP  cJlij  (Aisyah  binti  Sa  ’ad  berkata).  Maksudnya, 
Sa’ad  bin  Abu  Waqqash.  Ini  adalah  penggalan  hadits  panjang  tentang 
mewasiatkan  sepertiga  harta  peninggalan.  Hadits  ini  sudah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab  “Meletakkan  Tangan  kepada 
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Orang  yang  Sakit”. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Abu  Awanah,  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Ibrahim 
An-Nakha’i,  dari  Masruq,  dari  Aisyah. 

9- J  'M  (Apabila  mendatangi  orang  yang  sakit  atau 
didatangkan  kepadanya).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat.  Imam 
Bukhari  telah  menjelaskan  perbedaan  ini  dalam  hadits  mu  ’allaq  yang 
akan  disebutkan. 

jil»  'i  (Tidak  meninggalkan).  Faidah  sehingga  dikaitkan 
dengan  hal  ini,  karena  terkadang  didapatkan  kesembuhan,  tetapi 
diganti  oleh  penyakit  lain  yang  diakibatkan  penyakit  pertama.  Oleh 
karena  itu,  diminta  kesembuhan  secara  mutlak,  bukan  sekadar 
sembuh. 

sjh  O*  ji  J  ‘J>.  jy* 

^  'M  (Amr  bin  Abi  Qais  dan  Ibrahim  bin  Thahman 

berkata,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim  dan  Abu  Adh-Dhuha,  “ Apabila 
mendatangi  orang  yang  sakit’’.).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  J  'M  (Apabila  didatangkan  orang  yang  sakit),  dan 

ini  lebih  tepat.  Amr  bin  Abi  Qais  adalah  Ar-Razi.  Dia  berasal  dari 
Kufah.  Nama  bapaknya  tidak  diketahui  dan  dia  adalah  periwayat  yang 
shaduuq  (banyak  benarnya).  Imam  Bukhari  tidak  mengutip 
riwayatnya  kecuali  dalam  kelompok  riwayat-riwayat  mu  ’allaq. 
Haditsnya  ini  telah  kami  temukan  secara  maushul  dalam  kitab 
Fawa  'id  Abu  Al  Abbas  Muhammad  Najih  dari  Muhammad  bin  Sa’id 
bin  Sabiq  Al  Qazwaini,  darinya  dengan  redaksi,  J  'M 

(Apabila  didatangkan  orang  yang  sakit).  Sedangkan  riwayat  Ibrahim 
bin  Thahman  dinukil  Al  Ismaili  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Muhammad  bin  Sabiq  At-Taimi  Al  Kufi  — dia  pernah  tinggal  di 
Bashrah —  dengan  redaksi,  Jeu.y*.  J  'M  (Apabila  didatangkan 
seseorang  yang  sakit). 
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Ji  bt  :  JvSj  j*  ^  '’yyr  J^j  (Jarir 

berkata  dari  Manshur  dari  Abu  Adh-Dhuha  saja  dan  berkata, 
"Apabila  beliau  mendatangi  orang  yang  sakit").  Hal  ini  disebutkan 
Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Bakr  bin  Abu 
Syaibah  dari  Jarir  dengan  redaksi,  bi  (Apabila 

beliau  datang  kepada  orang  yang  sakit,  maka  beliau  berdoa 
untuknya).  Riwayat  ini  terdapat  juga  dalam  Shahih  Muslim.  Masing- 
masing  hadits  Jarir  dan  Abu  Awanah  menunjukkan  bahwa  Amr  bin 
Abi  Qais  dan  Ibrahim  bin  Thahman,  menerima  hadits  ini  dari  Manshur 
melalui  dua  syaikh  (guru).  Terkadang  dia  menceritakan  hadits  itu  dari 
seorang  syaikh  dan  pada  kali  lain  dari  syaikh  yang  lain  lagi.  Imam 
Muslim  menceritakan  dari  Israil,  dari  Manshur,  dari  keduanya  sama 
seperti  itu.  Adapun  menurut  pandangan  Imam  Bukhari  bahwa  riwayat 
Ibrahim  lebih  kuat,  sebab  Ats-Tsauri  meriwayatkannya  dari  Manshur 
sama  seperti  itu  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan.  Hal  ini  disetujui  pula  oleh  Warqa'  dari  Manshur 
sebagaimana  dinukil  An-Nasa'i.  Sementara  Sufyan  lebih  pakar,  tetapi 
riwayat  Jarir  tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW. 

Kemudian  timbul  kemusykilan  tentang  mendoakan 
kesembuhan  bagi  orang  yang  sakit,  padahal  sakit  itu  sendiri 
merupakan  kafarat  (penghapus)  dosa  serta  mendatangkan  pahala 
seperti  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits.  Hal  ini  dijawab  bahwa  doa 
adalah  ibadah  dan  tidak  menafikan  pahala  serta  kafarat,  sebab  kedua 
hal  ini  telah  didapatkan  sejak  awal  sakit  dan  dengan  kesabaran 
menghadapinya.  Orang  yang  berdoa  berada  di  antara  dua  kebaikan; 
mungkin  mendapatkan  maksudnya,  atau  diganti  dengan  memberikan 
maslahat  lain  atau  menghindarkan  mudharat  darinya.  Semuanya 
adalah  karunia  Allah. 
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21.  Berwudhu  Bagi  yang  Menjenguk  Orang  Sakit 

'  o g  «P'  4^1  ^i)'  J-P  (IH  ■  *<*•**  !(JiS  jwV^JL«Jl  ^y>  wL*j>t« 

'j£  L-Ua  ^  u(j  jiH-3  a!1p  aSjI  l^1vj  ^Ip  J^-S  :  Jli 

(.'tyjk'  *yj  IcJLS*  C-JLflJtS  —  4-JLp  ijli  j'— 

jjijl  4j1  oJj^s  ?Cj' ^oJ' 

5676.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  masuk 
menemuiku  saat  aku  sakit.  Beliau  berwudhu,  lalu  menyiramkan 
kepadaku  — atau  berkata:  Siramkan  kepadanya —  dan  aku  pun  sadar 
dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidak  ada  yang  mewarisiku,  kecuali 
kalalah  (saudara  laki-laki  atau  perempuan  seibu).  Bagaimanakah  harta 
warisan?’  Maka  turunlah  ayat  tentang  bagian  harta  warisan.” 


Keterangan: 

(Bab  berwudhu  bagi  yang  menjenguk  orang  sakit).  Dalam  bab 
ini  disebutkan  hadits  Jabir.  Hal  ini  baru  saja  disitir  pada  bab  “Orang 
yang  Pingsan”.  Cukup  jelas  bahwa  hal  ini  dilakukan  jika  orang  yang 
menjenguk  dapat  diambil  berkahnya  oleh  yang  sakit. 


22.  Orang  yang  Mendoakan  agar  Wabah  dan  Demam  Diangkat 

aIIp  «Al  JcA»  .A'  J jImj  ^ JiS  di  :oJl i  \^f\  dlp  «A'  ‘J* 

c-j'  'j  icJi&s  'o  g  .i,p  cJi^-Aa  ;oJli  cJ^jj  jj'  dJ-Pj 
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4j Jj>-I  bl  icJlS  i^aS'  Lj 

•  J  j*i 

yhj?  O?  <J°^  J  (^9  c^y*' 

:  J yui  Aj ^ lip  a!p  ^lsf  bl  Dl5"j 

Ji^-J  gsl^J  i$'y  *&  ilrri'  J*  Srf 

<t*U  ^  <JjXJ  Jij  |U*> 

i JUi  aJ aJlp  amI  a1)I  <J_j-“>,j  c..??rc3  ! A^iJlp  C-JL5  :  Jli 

ll)  iijUj  lJLS.1  jl  A$C»  U>^  ijJuJl  UI  L-Jo-  ^Ul 

,2jL>orJlj  L^I«-li  LaU>-  Jjijlj  clix»j  L^pU 

5677.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
datang  (ke  Madinah),  maka  Abu  Bakar  dan  Bilal  menderita  sakit.”  Dia 
berkata,  “Aku  masuk  menemui  keduanya  dan  berkata,  ‘Wahai 
bapakku,  bagaimana  perasaanmu?  Wahai  Bilal,  bagaimana 
perasaanmu?’”  Dia  berkata,  “Adapun  Abu  Bakar  apabila  ditimpa 
demam,  dia  berkata: 

Semua  orang  di  pagi  hari  bersama  keluarganya, 
sementara  kematian  lebih  dekat  dari  tali  sandalnya. 

Sedangkan  Bilal  apabila  reda  (sakitnya)  dia  mengeraskan 
suaranya  dan  berkata: 

Seandainya  malam  ini  aku  menginap  di  suatu  lembah, 

Di  sekitarku  idzkhir  dan  jalil. 

Apakah  suatu  hari  aku  mendatangi  air  Mijannah, 
dan  apakah  tampak  untukku  syamah  dan  thajil.  ” 
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Dia  berkata:  Aisyah  berkata,  “Aku  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  mengabarkan  kepadanya.  Beliau  bersabda,  'Ya  Allah, 
jadikanlah  kami  mencintai  Madinah  sebagaimana  kami  mencintai 
Makkah  atau  lebih,  jadikanlah  ia  sehat,  berkahi  pada  sha’  serta 
mudnya,  pindahkan  demamnya  dan  jadikan  ia  di  Juhfah 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  agar  wabah  dan  demam  diangkat).  Iyadh  berkata, 
“Wabah  adalah  penyakit  secara  umum.  Sebagian  menggunakannya 
untuk  tha’un,  sebab  ia  salah  satu  bagiannya.  Namun,  tidak  semua 
wabah  itu  tha’un.  Ibnu  Atsir  berkata  di  kitab  An-Nihayah,  ‘Tha’un 
adalah  penyakit  yang  merata,  dan  wabah  adalah  penyakit  yang 
mengotori  udara  sehingga  merusak  metabolisme  tubuh’.”  Ibnu  Sina 
berkata,  “Wabah  bersumber  dari  kerusakan  komposisi  udara  yang 
merupakan  sumber  kehidupan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tha’un 
berbeda  dengan  wabah.  Dari  sebabnya  tidak  memiliki  kesamaan 
dengan  wabah,  yaitu  berasal  dari  tusukan  jin,  seperti  yang  akan  saya 
jelaskan  pada  bab  ‘tentang  tha’un”  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  "Ketika  Nabi  SAW 
datang  ke  Madinah,  maka  Abu  Bakar  dan  Bilal  menderita  sakit.  ” 
Dalam  hadits  itu  disebutkan  tentang  demam,  tetapi  tidak  ada  katah 
wabah  dalam  redaksinya.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
pada  judul  bab  untuk  mengisyaratkan  redaksi  pada  sebagian  j  alurnya, 
yaitu  riwayat  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji  melalui  Abu 
Usamah,  dari  Hisyam  bin  Urwah  -sehubungan  hadits  di  bab  ini-,  cJli 
t y)  kjf  AikuJl  UiJii  :2utdlp  (Aisyah  berkata,  "Kami  datang  ke 

Madinah  dan  ia  merupakan  bumi  Allah  yang  paling  banyak 
wabahnya”.).  Riwayat  ini  termasuk  keterangan  yang  menguatkan 
bahwa  wabah  lebih  luas  cakupannya  daripada  tha’un,  sebab  wabah 
Madinah  tidak  lain  hanyalah  demam  sebagai  dijelaskan  apa  hadits  bab 
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di  atas.  Nabi  SAW  mendoakan  agar  demamnya  dipindahkan  ke 
Juhfah.  Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Kedatangan 
Nabi  SAW  ke  Madinah”,  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan.  Kemudian  akan  disebutkan  lagi  beberapa  kandungannya 
pada  pembahasan  tentang  doa. 

Sebagian  orang  merasa  musykil  tentang  doa  agar  wabah 
diangkat,  karena  hal  itu  mencakup  doa  untuk  mengangkat  kematian, 
padahal  kematian  sesuatu  yang  tidak  dapat  dihindari,  sehingga 
termasuk  perbuatan  yang  sia-sia.  Namun,  dijawab  bahwa  hal  itu  tidak 
menafikan  ta  ’abbdud  (unsur  ibadah)  melalui  doa,  karena  bisa  saja  hal 
itu  menjadi  sebab  memanjangkan  umur  atau  menghilangkan  sakit.  Di 
sana  terdapat  riwayat-riwayat  sangat  banyak  tentang  memohon 
perlindungan  dari  gila,  kusta,  sakit  yang  kronis,  akhlak  tidak  terpuji, 
hawa  nafsu,  dan  penyakit-penyakit.  Barangsiapa  mengingkari  berobat 
dengan  doa,  maka  pasti  mengingkari  berobat  dengan  ramuan  tumbuh- 
tumbuhan.  Padahal  tidak  ada  seorang  pun  yang  berpandangan 
demikian.  Berobat  dengan  doa  memiliki  kelebihan  tersendiri  yang 
tidak  ditemukan  pada  berobat  dengan  selainnya,  sebab  di  sana  terdapat 
ketundukan  dan  kepasrahan  total  terhadap  Allah.  Bahkan  melarang 
berdoa  termasuk  meninggalkan  amal-amal  shalih,  karena  tawakkal 
terhadap  apa  yang  telah  ditakdirkan.  Konsekuensinya  adalah 
meninggalkan  amalan  secara  total.  Menolak  bencana  dengan  doa  sama 
seperti  menangkis  anak  panah  dengan  tameng.  Sungguh  bukan 
termasuk  syarat  iman  kepada  takdir  untuk  tidak  melindungi  dirinya 
dengan  tameng  dari  lemparan  anak  panah. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  orang  sakit  memuat  48  hadits  martir’ . 
Diantaranya  ada  7  hadits  mu  ’allaq,  dan  sisanya  memiliki  sanad  yang 
maushul.  Adapun  hadits  yang  mengalami  pengulangan  baik  pada 
pembahasan  ini  maupun  pembahasan-pembahasan  sebelumnya 
berjumlah  34  hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
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Muslim  kecuali  hadits  Abu  Hurairah,  “Barangsiapa  yang  dikehendaki 
Allah  kebaikan  baginya,  maka  Dia  mengujinya  dengan  musibah”, 
hadits  Atha'  bahwa  dia  melihat  Ummu  Zufar,  hadits  Anas  tentang  dua 
perkara  yang  buruk,  dan  hadits  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  “Alangkah 
sakitnya  kepalaku  -hingga  lafazh-  bahkan  aku  juga  alangkah  sakitnya 
kepalaku”.  Dalam  pembahasan  ini  terdapat  3  atsar  dari  sahabat  dan 
generasi  sesudahnya. 
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76.  KITAB  PENGOBATAN 


(Bismillahirrahmaanirrahiim.  Kitab  Pengobatan).  Demikian 
dinukil  para  periwayat,  kecuali  An-Nasafi.  Dia  menyebutkan  kitab 
pengobatan  dengan  perkataan  "awal  kafarat  bagi  orang  sakit"  tanpa 
menukil  kitab  pengobatan  secara  tersendiri.  Dalam  naskah  Ash- 
Shaghani  ditambahkan,  "Dan  obat-obatan." 

Ath-Thabiib  (tabib  atau  dokter)  adalah  orang  yang  mahir 
tentang  pengobatan.  Terkadang  juga  disebut  thabb  dan  thibb  serta 
mustathabb.  Dikatakan,  'imra'atun  thabb'  atau  'istathabb'  artinya 
perempuan  yang  menekuni  bidang  pengobatan.  Sedangkan  istathabb 
artinya  memberikan  resep  obat-obatan.  Para  ahli  bahasa  menyebutkan 
kata  ’ath-thibb'  dengan  arti  orang  yang  mengobati,  pengobatan,  dan 
penyakit.  Kemudian  digunakan  juga  dengan  arti  kelembutan  dan  sihir. 
Disamping  itu  digunakan  dengan  arti  syahwat,  garis-garis  yang 
tampak  pada  sinar  matahari,  dan  seseorang  yang  mahir  mengenai 
sesuatu.  Oleh  karena  itu,  ath-thabiib  adalah  orang  yang  mahir  dalam 
segala  sesuatu.  Namun,  biasanya  kata  ini  digunakan  dalam  arti  orang 
yang  mengobati.  Bentuk  jamaknya  adalah  athibbah  dan  athibbaa' . 

Pengobatan  itu  dua  macam,  yaitu  pengobatan  fisik  (yang 
dimaksud  di  tempat  ini),  dan  pengobatan  hati.  Pengobatan  hati  ini 
khusus  menggunakan  apa  yang  dibawa  Rasul  SAW  dari  Allah. 
Sedangkan  pengobatan  jasad,  ada  yang  disebutkan  dari  Nabi  SAW 
dan  ada  pula  yang  diketahui  dari  selainnya,  tetapi  pada  umumnya 
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berdasarkan  pengalaman.  Ia  terdiri  dari  dua  macam.  Pertama,  jenis 
yang  tidak  membutuhkan  pemikiran  dan  penelitian.  Allah  telah 
menjadikan  hewan  mengetahui  melalui  tabiatnya,  seperti 
menghilangkan  rasa  lapar  dan  dahaga.  Kedua,  jenis  yang 
membutuhkan  pemikiran  dan  penelitian,  seperti  menolak  apa  yang 
teijadi  di  badan  sehingga  badan  menjadi  tidak  stabil.  Ia  terbagi 
menjadi  panas  dan  dingin.  Masing-masing  terbagi  lagi  kepada  lembab 
atau  kering,  atau  percampuran  dari  keduanya.  Untuk  menolak  salah 
satunya  pada  umumnya  digunakan  lawannya.  Terkadang  penolakan 
ini  dilakukan  dari  luar  badan  dan  terkadang  dari  dalam.  Cara  untuk 
mengetahuinya  adalah  dengan  memperhatikan  sebab  dan  tanda- 
tandanya. 

Tabib  (dokter)  yang  mahir  adalah  yang  berusaha  memisahkan 
apa  yang  berbahaya  untuk  badan  jika  dikumpulkan  dan  demikian 
sebaliknya.  Begitu  pula  berusaha  mengurangi  apa  yang 
membahayakan  badan  bila  berlebihan  dan  sebaliknya.  Kunci  semua 
ini  terletak  pada  tiga  hal:  Pertama,  memelihara  kesehatan.  Kedua, 
menjaga  diri  dari  gangguan.  Ketiga,  mengeluarkan  zat  yang 
berbahaya.  Ketiga  hal  ini  telah  disinyalir  dalam  Al  Qur'an.  Hal  yang 
pertama  terdapat  dalam  firman-Nya,  jL  J* Oajy>  jii 

Jt-f  ‘ja  (Borangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  [lalu  tidak 
berpuasa]  maka  hendaklah  mengganti  di  hari-hari  lain),  sebab  safar 
itu  sangat  rentan  dengan  kelelahan  sehingga  menurunkan  stamina 
badan.  Jika  tetap  berpuasa  dalam  bepergian,  maka  semakin 
memperberat  keadaan.  Oleh  karena  itu,  diperbolehkan  untuk  tidak 
berpuasa  dalam  bepergian  untuk  memelihara  kesehatan  badan.  Hal 
yang  kedua  terdapat  dalam  firman-Nya,  'jlsfc  Slj  (Janganlah 

kamu  membunuh  diri-diri  kamu),  karena  disimpulkan  darinya  tentang 
bolehnya  tayammum  ketika  takut  menggunakan  air  dingin.  Hal  yang 
ketiga  terdapat  dalam  firman-Nya,  Su#  *-»'j  J*  9-  j'  (Atau  ada 
gangguan  di  kepalanya,  maka  hendaklah  membayar  tebusan). 
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Sesungguhnya  ia  mengisyaratkan  kepada  bolehnya  mencukur  rambut 
kepala  yang  terlarang  saat  ihram,  untuk  menghilangkan  gangguan 
yang  diakibatkan  penyumbatan  uap  di  kepala.  Imam  Malik 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Zaid  bin  Aslam  secara 
mursal,  \j  :Sll5  J'*  &  &  J-*  ^ 

friolt  Jjlf  csilt  frtjait  Jjlf : JlS  9^-  LJall  (2Va6i  SAW bertanya  kepada  dua 
orang  laki-laki,  "Siapa  di  antara  kalian  berdua  yang  paling  pandai 
mengobati?"  Keduanya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  dalam 
pengobatan  itu  ada  kebaikan?"  Beliau  bersabda,  "Obat  diturunkan 
oleh  yang  menurunkan  obat"). 


1.  Allah  Tidak  Menurunkan  Suatu  Penyakit  Melainkan 
Menurunkan  Obat  Penyembuh  untuknya 

jjii  : jis  4»i  yji  iip  [y 

.lili  jjjf  vt  lis  ii 

5678.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
"Tidaklah  Allah  menurunkan  penyakit  melainkan  menurunkan  obat 
penyembuh  untuknya. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Allah  tidak  menurunkan  suatu  penyakit  melainkan 
menurunkan  bersamanya  obat  penyembuhnya).  Demikian  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dan  Ibnu  Baththal  serta  yang  mengikutinya.  Saya 
tidak  melihat  kata  'bab'  dalam  naskah  Shahih  Bukhari,  kecuali  pada 
riwayat  An-Nasafi. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna,  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi,  dari  Umar  bin  Sa'id 
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bin  Abi  Husain,  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dari  Abu  Hurairah.  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  adalah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zubairi  Al 
Asadi.  Dia  dinisbatkan  kepada  kakeknya,  yaitu  Asad  dari  bani  Asad 
bin  Khuzaimah.  Terkadang  teijadi  kesamaran  dengan  mereka  yang 
dinisbatkan  pada  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  karena  mereka  berasal 
dari  bani  Asad  bin  Abdul  Uzza.  Ini  termasuk  salah  satu  disiplin  ilmu 
hadits,  dimana  para  ahli  hadits  telah  menulis  nama  yang  sama  namun 
berbeda  orangnya.  Dalam  riwayat  Abu  Nu'aim  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan  disebutkan  melalui  Abu  Bakar  dan  Utsman  bin 
Abi  Syaibah,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Asadi 
dan  Abu  Ahmad  Az-Zubairi.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
melalui  Harun  bin  Abdullah  Al  Hammal  dikatakan,  "Muhammad  bin 
Abdullah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami." 

&  (Dari  Abu  Hurairah).  Demikian  dikatakan  Umar 
bin  Sa’id  dari  Atha'.  Namun,  Syabib  bin  Bisyr  menyelisihinya  seraya 
berkata,  "Dari  Atha',  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri."  Lalu  diriwayatkan  Al 
Hakim  dan  Abu  Nu'aim  pada  pembahasan  tentang  pengobatan  serta 
diriwayatkan  Thalhah  bin  Amr  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas.  Ini  adalah 
riwayat  Abd  bin  Humaid  dari  Muhammad  bin  Humaid  darinya. 
Sementara  Ma'mar  bin  Sulaiman  berkata,  "Dari  Thalhah  bin  Amr,  dari 
Atha',  dari  Abu  Hurairah."  Ibnu  Ashim  meriwayatkannya  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan  dan  Abu  Nu'aim.  Ini  termasuk  hal 
yang  menguatkan  riwayat  Umar  bin  Sa’id. 

4>i  JjJt  U  (Tidaklah  Allah  menurunkan  penyakit).  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  "Dari  penyakit."  Kata  'min'  pada 
kalimat  ini  berkedudukan  sebagai  tambahan.  Mungkin  juga  objek  dari 
kata  keija  'menurunkan'  dihapus  sehingga  kata  'min'  tidak  dianggap 
sebagai  tambahan,  bahkan  untuk  menjelaskan  bagian  yang  dihapus. 
Namun,  pendapat  ini  terkesan  dipaksakan. 

s\a2>  d  JjJl  *j!l  (Melainkan  menurunkan  obat  penyembuh 
untuknya).  Dalam  riwayat  Thalhah  bin  Umar  terdapat  tambahan  di 
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bagian  awal  hadits,  'jj'Jtf  li  (Wahai  sekalian  manusia, 

berobatlah  kalian).  Kemudian  dalam  riwayat  Thariq  bin  Syihab  dari 
Ibnu  Mas'ud,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  disebutkan,  <&'  01 
ijjlUs»  ii  JjJf  *jll  JjIj  (Sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan 
penyakit,  kecuali  menurunkan  obat  penyembuh  untuknya,  maka 
hendakah  kalian  berobat).  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim.  Serupa 
dengannya  dinukil  Ath-Thahawi  dan  Abu  Nu’aim  dari  hadits  Ibnu 
Abbas.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Anas  disebutkan,  <^! 

ijjtlus  (Sesungguhnya  Allah  ketika  menciptakan 

penyakit,  Dia  menciptakan  juga  obat,  maka  berobatlah).  Sementara 
dalam  hadits  Usamah  bin  Syarik  disebutkan,  ^  ou  tdii  'xs-  \j  i 

frii  *5lJ  il  i  (Berobatlah  wahai  hamba- 

hamba  Allah,  sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan  penyakit,  kecuali 
menjadikan  penyembuh  untuknya,  kecuali  satu  penyakit,  yaitu  tua). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Al  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad,  dan  ahli  hadits  yang  empat,  serta  dinyatakan  shahih 
oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Khuzaimah,  dan  Al  Hakim.  Dalam  redaksi  lain 
disebutkan,  flU'  *sll  (Kecuali  kematian). 

Dalam  riwayat  Abu  Abdurrahman  As-Sulami  dari  Ibnu  Mas'ud 
sama  seperti  hadits  di  atas,  tetapi  pada  bagian  akhirnya  disebutkan, 
ii^r  ja  i iprj  J*  (Ia  diketahui  oleh  orang  yang 

mengetahuinya  dan  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  tidak 
mengetahuinya).  Diriwayatkan  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Jabir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j£) 
iil  OiU  \y  s.l!dt  «.tjj  ts-'ji  (Bagi  setiap  penyakit  ada 

obatnya,  apabila  obat  itu  tepat  dengan  penyakitnya,  maka  akan 
sembuh  dengan  izin  Allah  Ta'ala).  Abu  Daud  meriwayatkan  dari 
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hadits  Abu  Ad-Darda',  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  -fiil 
f’ 'i  j  6H  (Sesungguhnya  Allah  menjadikan  obat 

bagi  setiap  penyakit,  maka  berobatlah,  dan  jangan  berobat  dengan 
yang  haram). 

Dari  keseluruhan  riwayat-riwayat  ini  diketahui  makna 
'diturunkan'  yang  terdapat  pada  hadits  di  atas,  yaitu  diturunkan  ilmu 
tentang  itu  melalui  lisan  malaikat,  kepada  Nabi  SAW.  Atau  kata 
'diturunkan'  di  sini  merupakan  ungkapan  tentang  penetapan. 
Dijelaskan  juga  bahwa  pengobatan  dikaitkan  dengan  yang  halal,  maka 
tidak  boleh  berobat  dengan  yang  haram.  Dalam  hadits  Jabir  terdapat 
isyarat  bahwa  kesembuhan  tergantung  kepada  ketepatan  obat  dengan 
izin  Allah,  sebab  obat  itu  terkadang  melebihi  batas  (over)  sehingga 
tidak  bermanfaat.  Bahkan  terkadang  menimbulkan  penyakit  lain. 
Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud  diberi  isyarat  bahwa  sebagian 
obat  tidak  diketahui  oleh  setiap  orang.  Hadits-hadits  itu  secara 
keseluruhan  menetapkan  sebab  akibat  dan  bahwa  pengobatan  tidak 
menafikan  tawakkal  bagi  siapa  yang  berkeyakinan  bahwa  kesembuhan 
itu  hanya  dengan  izin  Allah  dan  takdir-Nya.  Obat-obat  itu  tidak 
menyembuhkan  dengan  sendirinya,  bahkan  karena  apa  yang 
ditetapkan  Allah  padanya.  Bahkan  obat  itu  bisa  berubah  menjadi 
penyakit  jika  Allah  menghendakinya.  Inilah  yang  disinyalir  sabda 
Nabi  dalam  hadits  Jabir  RA,  " Dengan  izin  Allah ",  maka  sumber 
semua  itu  adalah  takdir  Allah  dan  kehendak-Nya.  Berobat  tidak 
menafikan  sifat  tawakkal  sebagaimana  ia  tidak  dinafikan  oleh  makan 
untuk  menghilangkan  rasa  lapar  dan  minum  untuk  menghilangkan 
haus.  Demikian  juga  usaha  menghindari  hal-hal  yang  membinasakan 
serta  permohonan  agar  diberi  keselamatan  dan  dihindarkan  dari 
bahaya  atau  selain  itu.  Tambahan  bagi  pembahasan  ini  akan 
disebutkan  lagi  pada  "Bab  Ruqyah." 

Termasuk  juga  penyakit  ganas  yang  diakui  para  ahli  medis 
yang  tidak  ada  obatnya  dan  mereka  tidak  bisa  mengobatinya. 
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Barangkali  keterangan  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud,  yaitu  kalimat  " Tidak 
diketahui  oleh  orang  yang  tidak  mengetahuinya ",  mengisyaratkan  hal 
itu,  maka  ia  tetap  berlaku  sebagaimana  makna  umumnya,  tetapi 
mungkin  juga  dalam  riwayat  itu  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yang 
seharusnya  adalah,  "Allah  tidak  menurunkan  penyakit  yang  bisa 
diobati,  kecuali  diturunkan  obat  penyembuh  untuknya."  Namun, 
pendapat  pertama  lebih  tepat.  Di  antara  hal  yang  masuk  dalam 
cakupan  kalimat,  "Tidak  diketahui  oleh  orang  yang  tidak 
mengetahuinya",  adalah  apa  yang  terjadi  pada  sebagian  orang  yang 
sakit  ketika  mengobati  penyakitnya  dengan  suatu  obat  dan  sembuh, 
lalu  dia  ditimpa  penyakit  yang  sama  dan  berobat  dengan  obat  yang 
sama  tetapi  tidak  sembuh.  Hal  itu  disebabkan  ketidaktahuan  tentang 
sifat-sifat  obat.  Seringkah  dua  orang  menderita  penyakit  yang  serupa, 
tetapi  salah  satunya  menderita  komplikasi  sehingga  obat  yang  bisa 
menyembuhkan  penderita  satunya  tidak  bermanfaat  baginya.  Maka 
terkadang  kesalahan  itu  terjadi  dari  sisi  ini.  Terkadang  pula  kedua 
penyakit  itu  sama,  tetapi  Allah  menginginkan  obat  itu  tidak 
berpengaruh. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Khuzaimah,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  is'j liaJ  t-l'/Sj  cJ'J  4*»'  i*  :cii 

isi  jii  jf  '£>  :JlS  isi  j J&  ’ja  iy  ji  (Aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  ruqyah  yang  kami 
lakukan  dan  obat  yang  kami  gunakan  mengobati,  apakah  ia  dapat 
menolak  sesuatu  dari  takdir  Allah?"  Beliau  bersabda,  "Ia  termasuk 
takdir  Allah".).  Kesimpulannya,  adanya  kesembuhan  dengan  sebab 
obat,  sesungguhnya  sama  dengan  menghilangkan  rasa  lapar  karena 
makan  atau  haus  karena  minum.  Umumnya  ia  dapat  bermanfaat,  tetapi 
terkadang  hasilnya  tidak  didapatkan  karena  halangan  tertentu. 

Pengecualian  ‘kematian’  pada  hadits  Usamah  bin  Syarik 
sangatlah  jelas.  Barangkali  kalimat  itu  selengkapnya  adalah,  "Kecuali 
penyakit  maut."  Maksudnya,  penyakit  yang  ditetapkan  akan  membawa 
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kematian  yang  sakit.  Sementara  pengecualian  'tua'  pada  hadits  lain 
mungkin  karena  ia  diserupakan  dengan  kematian,  karena  sama-sama 
mengurangi  kesehatan,  atau  karena  ketuaan  itu  mendekati  kematian. 
Namun,  mungkin  juga  pengecualian  dalam  kalimat  ini  tidak  terkait 
dengan  kalimat  sebelumnya,  maka  kalimat  itu  selengkapnya  adalah, 
"Akan  tetapi  tua  tidak  ada  obatnya." 


2.  Apakah  Laki-laki  Boleh  Mengobati  Perempuan  dan 
Perempuan  Boleh  Mengobati  Laki-laki? 

£•  jyo  &  :cJli  fS' jis*  J>  £y>j  j*  01^3  j*  j* 

Jl 

5679.  Dari  Khalid  bin  Dzakwan,  dari  Rubayyi'  binti 
Mu'awwidz  bin  Afra',  dia  berkata,  "Kami  biasa  berperang  bersama 
Rasulullah  SAW  memberi  minum  orang-orang  dan  melayani  mereka. 
Kami  mengembalikan  orang-orang  yang  terbunuh  dan  terluka  ke 
Madinah." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  laki-laki  boleh  mengobati  perempuan  dan 
perempuan  boleh  mengobati  laki-laki?).  Disebutkan  hadits  Rubayyi', 
"Kami  biasa  berperang  dan  memberi  minum  orang-orang,  melayani 
mereka,  dan  mengembalikan  orang-orang  terbunuh  serta  terluka  ke 
Madinah."  Dalam  redaksi  ini  tidak  disinggung  tentang  pengobatan, 
kecuali  jika  hal  itu  dikatakan  masuk  dalam  cakupan  perkataannya, 
"Melayani  mereka,"  tetapi  hadits  ini  telah  disebutkan  pula  dengan 
redaksi,  Si  Vjj  J-y. J»  ^ j\ jfj  (Kami  mengobati  orang-orang  yang 
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terluka  dan  mengembalikan  orang-orang  yang  terbunuh).  Sudah 
disebutkan  seperti  itu  di  bab  “perempuan  mengobati  orang-orang 
terluka  saat  peperangan",  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  redaksi  pada  sebagian  jalur  hadits. 
Kemudian  hukum  laki-laki  mengobati  perempuan  disimpulkan  dari 
hadits  itu  melalui  analogi  (qiyas).  Hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak 
menetapkan  hukumnya,  karena  ada  kemungkinan  yang  demikian 
berlangsung  sebelum  turun  perintah  hijab.  Atau  perempuan 
melakukan  itu  terhadap  laki-laki  yang  menjadi  suaminya  atau 
mahramnya.  Mengenai  hukum  masalah  ini,  maka  diperbolehkan 
mengobati  mereka  yang  bukan  mahram  saat  darurat  dan  disesuaikan 
dengan  keperluan  dalam  hal  melihat,  menyentuh  dengan  tangan,  dan 
selain  itu.  Sebagian  pembahasan  ini  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 


3.  Kesembuhan  itu  ada  pada  Tiga  Hal 

:  Jii  U^Ip  <o)l  j>\  jj  ‘J*  ^4^1  jJC  ^ 

^P 

aILp  <o)l  Jip  ^  (j-l !p  jj!  ^p  JLiil  oljjj 

5680.  Dari  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dia  berkata,  "Kesembuhan  ada  pada  tiga  hal;  minum  madu, 
sayatan  alat  bekam,  dan  membakar  dengan  api.  Aku  melarang  umatku 
berobat  dengan  pembakaran."  Lalu  dia  menisbatkan  hadits  ini  kepada 
Nabi  SAW. 


Al  Qummi  meriwayatkannya  dari  Laits,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW  tentang  madu  dan  bekam. 

J t*  p  {j&  p  J*  Cf-  0*  p3^  p*  O* 

jf  jf  ^  (J  ^ 

y* 

5681.  Dari  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Kesembuhan  ada  pada 
tiga  hal;  pada  sayatan  alat  bekam,  atau  minum  madu,  atau  membakar 
dengan  api.  Aku  melarang  umatku  daripada  kay. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kesembuhan  pada  tiga  hal).  Judul  bab  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  An-Nasafi  sebagaimana  kata  'bab'  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  As-Sarakhsi. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Al 
Husain,  dari  Ahmad  bin  Mani',  dari  Marwan  bin  Syuja',  dari  Salim  Al 
Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Para  periwayat 
menyebutkan  Al  Husain  tanpa  nasabnya.  Mayoritas  menyatakan 
bahwa  dia  adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Ziyad  An-Naisaburi  yang 
dikenal  dengan  Al  Qubbani.  Al  Kullabadzi  berkata,  "Beliau  biasa 
menuntut  ilmu  kepada  Imam  Bukhari  ketika  berada  di  Naisabur.  Dia 
memiliki  Musnad  Ahmad  bin  Mani'  yang  dia  dengar  darinya  (gurunya 
dalam  sanad  ini).  Al  Hakim  menyebutkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh 
dari  Al  Husain  tersebut  bahwa  dia  meriwayatkan  hadits  seraya 
berkata,  "Muhammad  bin  Ismail  menulis  dariku  hadits  ini.  Kemudian 
saya  melihat  dalam  catatan  sebagian  penuntut  ilmu,  "Dia  telah 
mendengarnya  dariku."  Al  Husain  Al  Qubbani  hidup  sepeninggal 
Imam  Bukhari  selama  33  tahun  dan  termasuk  angkatan  Imam  Muslim, 
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maka  periwayatan  Imam  Bukhari  darinya  termasuk  periwayatan 
periwayat  yang  lebih  tua  dari  yang  lebih  muda.  Kemudian  Ahmad  bin 
Mani'  (guru  Al  Husain  dalam  riwayat  ini)  termasuk  level  pertengahan 
dari  guru-guru  Imam  Bukhari.  Seandainya  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  langsung  hadits  ini  darinya  tanpa  perantara  tetap  tidak 
bisa  dianggap  sebagai  jalur  ringkas.  Ahmad  bin  Mani'  —yang 
memiliki  nama  panggilan  Abu  Ja'far —  meninggal  tahun  244  H  dalam 
usia  84  tahun.  Nama  kakeknya  adalah  Abdurrahman  dan  dia  adalah 
kakek  dari  pihak  ibu  bagi  Abu  Al  Qasim  Al  Baghawi.  Oleh  karena  itu, 
dia  biasa  disebut  Al  Mani’i  dan  ibnu  binti  Mani'.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Al  Hakim 
menegaskan  bahwa  Al  Husain  tersebut  adalah  Ibnu  Yahya  bin  Ja'far 
Al  Baikandi  dan  Al  Bukhari  banyak  mengutip  hadits  dari  bapaknya 
Yahya  bin  Ja'far.  Al  Husain  jauh  lebih  muda  dibandingkan  Imam 
Bukhari.  Al  Husain  -baik  Al  Qubbani  maupun  Al  Baikandi-  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

Perkataan  Imam  Bukhari  sesudah  itu,  "Muhammad  bin 
Abdurrahim  menceritakan  kepada  kami",  yang  dikenal  dengan  nama 
'Ash-Sha'iqah'  dan  dipanggil  Abu  Yahya.  Dia  termasuk  ahli  hadits 
terkemuka,  dan  termasuk  guru-guru  Imam  Bukhari  yang  lebih  muda. 
Dia  meninggal  satu  tahun  sebelum  Imam  Bukhari.  Suraij  bin  Yunus 
juga  termasuk  guru  Imam  Bukhari  pada  level  Ahmad  bin  Mani'.  Dia 
meninggal  sepuluh  tahun  lebih  dahulu  daripada  Imam  Bukhari.  Guru 
keduanya  Marwan  bin  Syuja'  adalah  Al  Harrani  Abu  Amr.  Sedangkan 
Abu  Abdillah  maula  Muhammad  bin  Marwan  bin  Al  Hakam  pernah 
tinggal  di  Baghdad.  Riwayatnya  dinyatakan  kuat  (valid)  oleh  Imam 
Ahmad  dan  selainnya.  Abu  Hatim  Ar-Razi  berkata,  "Haditsnya  ditulis 
namun  tidak  kuat."  Dia  tidak  pula  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  lagi  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian.  Hadits  ini  pun  tidak  sempat 
didapatkan  oleh  Imam  Bukhari  melalui  jalur  yang  lebih  ringkas. 
Padahal  Imam  Bukhari  telah  mendengar  riwayat  dari  murid-murid 


Marwan  bin  Syuja',  tetapi  dia  tidak  menukil  hadits  ini  dari  Marwan 
melainkan  melalui  dua  perantara.  Guru  daripada  Marwan,  yaitu  Salim 
Al  Afthas  adalah  Ibnu  Ajian  dan  tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  kedua  hadits  yang  diriwayatkan  melalui  Syuja'. 

jiJC.  (Salim  Al  Afthas  menceritakan  kepadaku). 

Dalam  riwayat  kedua  disebutkan,  "Dari  Salim."  Sementara  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dengan  redaksi,  "Dari  Al  Mam'i,  kakekku  -Ahmad  bin 
Mani'-  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Syuja'  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  tidak  menghapalnya,  kecuali  dari  i 
Salim  Al  Afthas,  dia  menceritakan  kepadaku'."  Lalu  disebutkan  hadits  | 
selengkapnya.  Al  Ismaili  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  dari  ' 
Marwan  bin  Syuja'  disertai  keraguan  darinya  tentang  siapa  yang 
menceritakannya  kepadanya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian 
pula  diriwayatkan  Ahmad  bin  Hambal,  dari  Marwan  bin  Syuja',  tanpa 
ada  perbedaan.  Ibnu  Maj  ah  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Mani'  sama 
seperti  riwayat  Al  Bukhari  yang  pertama  tanpa  ada  unsur  keraguan.  j 

Demikian  pula  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Al  Qasim  bin  Zakariya,  | 

dari  Ahmad  bin  Mani'.  Serupa  dengannya  kami  riwayatkan  di  kitab  j 
Fawa'id  Abu  Thahir  Al  Mukhlish,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Sha'id 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada 
kami. 

J£r  Jum  'J>  (Dari  Sa’id  bin  Jubair).  Dalam  Musnad  Da'laj 
disebutkan  melalui  Muhammad  bin  Ash-Shabbah,  Marwan  bin  Syuja' 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Salim  Al  Afthas,  aku  kira  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  yakni  disertai  keraguan.  Sepatutnya  Al  Ismaili  juga 
mengkritik  hal  ini,  tetapi  sebenarnya  tidak  ada  pengaruh  bagi 
keraguan  tersebut.  Hadits  ini  memiliki  sanad  yang  muttashil. 

dfi  :  Jv5  CF  (Dari  Ibnu  Abbas, 

dia  berkata,  "Kesembuhan  ada  pada  tiga  hal".).  Demikian  dia 
sebutkan  melalui  jalur  mauquf,  tetapi  bagian  akhir  hadits 
mengindikasikan  bahwa  hadits  itu  marfu',  karena  di  dalamnya 
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disebutkan,  ^  (Aku  melarang  umatku  dari  pembakaran 

[sundutan  api]),  begitu  pula  kalimat,  (dia  menisbatkan 

hadits  kepada  Nabi  SA  W).  Penisbatan  hadits  ini  langsung  kepada  Nabi 
SAW  dinyatakan  secara  tegas  dalam  riwayat  Suraij  bin  Yunus  ketika 
berkata  kepadanya,  4^p  dt  ^1  jp  ^Cp  jjl  jp  (Dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  SAW).  Barangkali  inilah  rahasia  pencantuman  jalur 
ini  meskipun  terkesan  lebih  panjang.  Imam  Bukhari  merasa  perlu 
menyebutkan  jalur  pertama  karena  di  sana  terdapat  penegasan 
Marwan  bahwa  Salim  menceritakan  kepadanya.  Adapun  pada  riwayat 
kedua  menggunakan  redaksi  yang  tidak  tegas  menunjukkan  bahwa  dia 
mendengarnya  langsung. 

cijjj  (Al  Qummi  meriwayatkannya).  Dia  adalah  Ya'qub 
bin  Abdullah  bin  Saad  bin  Malik  bin  Hani'  bin  Amir  bin  Abi  Amir  Al 
Asy'ari.  Kakek  Abu  Amir  masih  tergolong  sahabat  Nabi  SAW.  Nama 
panggilan  Ya'qub  adalah  Abu  Al  Hasan  dan  dia  termasuk  penduduk 
Qum  dan  pernah  tinggal  di  Ar-Ray.  Menurut  An-Nasa'i,  riwayatnya 
tergolong  kuat  (valid)  tetapi  menurut  Ad-Daruquthni  tidak  kuat.  Dia 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 
Laits  (gurunya)  adalah  Ibnu  Abi  Sulaim  Al  Kufi  memiliki  hapalan 
yang  buruk.  Hadits  ini  telah  kami  dapatkan  melalui  riwayat  Al  Qummi 
dengan  sanad  yang  maushul  dalam  Musnad  Al  Bazzar  dan  Al 
Ghailaniyat  serta  di  Juz'u  Ibnu  Bukhait,  semuanya  dari  Abdul  Aziz 
bin  Al  Khaththab,  melalui  sanad  seperti  di  atas.  Sebagian  pensyarah 
melakukan  kelalaian  ketika  menisbatkannya  kepada  kutipan  Abu 
Nu'aim  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Adapun  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Abu  Nu'aim  melalui  sanad  ini  adalah  hadits  lain 
tentang  bekam,  dengan  redaksi,  j&Jl  ^  \y^-\ 

‘Berbekamlah  agar  tidak  terjadi  hipertensi  salah  seorang  diantara 
kalian  yang  akan  membunuhnya  atas  kamu  sehingga  membunuh 
kamu). 
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f&j'j  J— <j>  (Tentang  madu  dan  bekam).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Aziz 

bin  Al  Khaththab  disebutkan,  j*  s.\h>  j*  Jt  ^  ^1 

Jlill  j?  ~£pj>  ji  (Jika  ada  kesembuhan  pada  sesuatu  dari  obat- 

obat  kamu,  maka  pada  isapan  dari  bekam,  atau  isapan  dari  madu). 
Inilah  yang  disinyalir  Imam  Bukhari  dengan  perkataannya,  "Tentang 
madu  dan  bekam."  Dia  mengisyaratkan  dengan  hal  itu  bahwa  kata  kay 
(berobat  dengan  besi  panas)  tidak  terdapat  dalam  riwayat  ini.  Namun, 
Al  Humaidi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  dalam  kitab  Al  Jam' 
ketika  dia  berkata  tentang  riwayat-riwayat  yang  hanya  dinukil  Imam 
Bukhari  tanpa  Imam  Muslim,  "Hadits  kelima  belas,  dari  Thawus,  dari 
Ibnu  Abbas,  melalui  riwayat  Mujahid  darinya."  Dia  berkata, 
"Sebagian  periwayat  mengatakan  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW,  s .U&Jl  J— ili  (Pada  madu  dan  bekam  terdapat 

obat  penyembuh).  Namun,  apa  yang  dia  nisbatkan  kepada  Imam 
Bukhari  ini  sumbernya  tidak  saya  temukan  dalam  kitabnya  dan  dalam 
riwayat  selainnya.  Adapun  hadits  yang  diperselisihkan  para  periwayat 
tentangnya,  apakah  ia  berasal  dari  Mujahid,  dari  Thawus,  dari  Ibnu 
Abbas,  atau  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  tanpa  perantara,  adalah 
hadits  tentang  orang  yang  disiksa  dalam  kubur.  Penjelasan  tentang  ini 
sudah  disitir  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Adapun  hadits  di  bab 
ini  tidak  saya  temukan  dari  riwayat  Thawus.  Sedangkan  Mujahid, 
Imam  Bukhari  tidak  mengutip  hadits  ini  darinya  melainkan  mu'allaq 
(tanpa  sanad  lengkap)  seperti  yang  telah  saya  jelaskan.  Saya  telah 
menyebutkan  mereka  yang  menukilnya  melalui  jalur  maushul  serta 
redaksinya. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Secara  garis  besar  hadits  ini  mencakup 
apa  yang  biasa  digunakan  untuk  berobat  oleh  manusia,  sebab  bekam 
mengeluarkan  darah  yang  merupakan  zat  berbahaya  yang  paling 
besar.  Bekam  akan  sangat  manjur  apabila  dilakukan  saat  darah 
bergejolak.  Adapun  madu  dapat  menetralisir  racun-racun  tubuh 
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(toksin).  Ia  masuk  ke  dalam  obat-obatan  racikan  untuk  menjaga 
kekuatannya  dan  mengeluarkan  racun-racun  itu  dari  badan.  Sedangkan 
kay  (pengobatan  dengan  besi  panas)  digunakan  untuk  racun  berbahaya 
yang  tidak  bisa  dicegah  kecuali  dengan  cara  ini.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  menyebutkan  pengobatan  ini,  tetapi  kemudian  melarangnya. 
Beliau  tidak  menyukainya  karena  menimbulkan  rasa  yang  sangat  sakit 
dan  beresiko  tinggi.  Oleh  karena  itu,  orang-orang  Arab  mengatakan, 
"Obat  terakhir  adalah  kay."  Namun,  Nabi  SAW  pernah 
menggunakannya  untuk  mengobati  Sa’ad  dan  selainnya.  Begitu  juga 
sejumlah  sahabat  telah  melakukannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Nabi  SAW  tidak  bermaksud 
membatasi  pengobatan  pada  tiga  hal  itu,  karena  kesembuhan  bisa  saja 
melalui  selain  ketiganya.  Hanya  saja  Nabi  SAW  hendak  menyebutkan 
pokok  penyembuhan,  sebab  penyakit-penyakit  imtila'iyah  (kelebihan) 
bisa  berupa  darah,  cairan  empedu,  lendir  dan  melancholia.  Cara 
penyembuhan  penyakit  yang  berkenaan  dengan  adalah  dengan 
mengeluarkan  darah.  Nabi  SAW  khusus  menyebutkan  bekam,  karena 
ia  sangat  banyak  digunakan  bangsa  Arab  dan  mereka  terbiasa 
dengannya.  Berbeda  dengan  fashd  (veneseksi/venesection).  Meski 
pengobatan  ini  mirip  bekam,  tetapi  tidak  banyak  dikenal  di  kalangan 
mereka.  Disamping  itu,  penggunaan  kalimat  syarthatu  mihjam 
(sayatan  alat)  telah  mencakup  pula  pengobatan  dengan  cara  fashd. 
Disamping  itu,  bekam  di  daerah  panas  (tropis)  lebih  manjur 
dibandingkan  fashd.  Sedangkan  fashd  di  negeri  yang  tidak  panas  lebih 
manjur  dibanding  bekam.  Mengenai  penyakit  kelebihan  cairan 
empedu  dan  apa  yang  disebutkan  bersamanya,  maka  obatnya  adalah 
obat-obat  pencahar.  Beliau  SAW  pun  menyitir  hal  ini  dengan 
menyebut  'madu'.  Alasan  bagi  hal  itu  akan  disebutkan  pada  bab 
sesudahnya.  Sedangkan  kay  dilakukan  sebagai  alternatif  terakhir  untuk 
mengeluarkan  zat-zat  yang  tidak  lagi  dibutuhkan  tubuh.  Nabi  SAW 
melarangnya  padahal  beliau  menetapkan  adanya  kesembuhan 
padanya,  mungkin  karena  ia  membasmi  penyakit  secara  tabiatnya, 
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maka  tidak  disukai  karena  itu,  buktinya  mereka  segera  menggunakan 
cara  pengobatan  ini  dengan  anggapan  bisa  membasmi  penyakit. 
Dengan  demikian,  orang  yang  berobat  menggunakan  kay  telah 
menanggung  siksaan  dengan  api  karena  kesembuhan  yang  masih 
bersifat  prediksi.  Padahal  mungkin  saja  penyakit  itu  tidak  cocok 
diobati  menggunakan  kay. 

Disimpulkan  dari  perpaduan  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak 
menyukai  kay  dan  praktek  beliau  yang  menggunakannya,  bahwa  kay 
tidak  ditinggalkan  secara  mutlak  dan  tidak  pula  digunakan  secara 
mutlak,  tetapi  digunakan  jika  merupakan  satu-satunya  pilihan  untuk 
penyembuhan  atas  izin  Allah.  Di  atas  penafsiran  ini  dipahami  hadits 
Al  Mughirah  yang  dia  nisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j'  tSjsSft  J» 
ja  Isy.  (Barangsiapa  berobat  menggunakan  kay  atau  minta 
dilakukan  ruqyah,  maka  telah  lepas  dari  tawakkal).  Hadits  ini 
dijelaskan  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hakim  dan  Al  Hakim.  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah 
berkata,  "Dari  keseluruhan  pernyataan  beliau  tentang  kay  bahwa 
pengobatan  dengan  cara  tersebut  memiliki  manfaat  dan  juga 
mudharat.  Ketika  beliau  melarangnya,  maka  diketahui  sisi 
mudharatnya  lebih  dominan.  Mirip  dengan  itu  pekabaran  Allah  bahwa 
khamer  memiliki  manfaat  kemudian  mengharamkannya  karena 
mudharat  padanya  lebih  baik  daripada  manfaatnya."  Pada  pembahasan 
berikutnya  akan  disebutkan  masing-masing  dari  ketiga  persoalan  ini  di 
bab  tersendiri.  Dikatakan  juga  maksud  'kesembuhan'  pada  hadits  ini 
adalah  kesembuhan  dari  salah  satu  di  antara  dua  penyakit,  karena 
penyakit  itu  ada  yang  materi  dan  immateri.  Penyakit  yang  tergolong 
materi  — seperti  telah  disebutkan —  berupa  panas  dan  dingin.  Masing- 
masing  terbagi  menjadi  basah,  kering,  dan  percampuran  keduanya. 
Dasarnya  adalah  panas  dan  dingin.  Adapun  yang  lainnya  adalah  imbas 
dari  keduanya,  maka  Nabi  SAW  mengingatkan  dengan  riwayat  ini 
tentang  asal  pengobatan  secara  garis  besar.  Panas  diobati  dengan 
mengeluarkan  darah,  karena  hal  ini  bisa  mengeluarkan  zat-zat 
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berbahaya  dan  mendinginkan  panasnya  metabolisme.  Sedangkan 
penyakit  yang  sifatnya  dingin  diobati  dengan  madu  karena  ia  bisa 
memanaskan,  mematangkan,  mencaharkan,  melembutkan, 
membersihkan,  dan  melunakkan.  Maka  hasilnya  adalah  membersihkan 
tubuh  dari  zat  berbahaya  secara  perlahan.  Kemudian  kay  khusus 
digunakan  untuk  penyakit  kronis,  karena  bisa  saja  disebabkan  materi 
yang  dingin  sehingga  merusak  metabolisme  anggota  tubuh.  Apabila 
dilakukan  kay,  maka  unsur  tersebut  akan  keluar. 

Adapun  penyakit  immateri,  pengobatannya  telah  diisyaratkan 
dalam  hadits,  «-UJb  taji j gj  ja  (Demam  adalah  berasal 
dari  hembusan  jahannam,  maka  dinginkan  dengan  air).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  ketika  membahas  hadits  tersebut.  Mengenai  kalimat,  "Aku 
tidak  suka  berobat  dengan  kay",  mirip  dengan  sikap  beliau  SAW  yang 
tidak  makan  daging  kadal,  disamping  beliau  menyetujui  makanan  itu 
disantap  di  atas  tempat  makannya,  dengan  alasan  beliau  tidak  selera 
dengan  daging  binatang  tersebut. 


4.  Berobat  dengan  Madu 


4i)l  J 

Dan  firman  Allah,  "Di  dalamnya  terdapat  obat  yang 
menyembuhkan  bagi  manusia. "  (Qs.  An-Nahl  [16]:  69) 

4&1  OlT  :cJli  1*1p  a&I  jp  A-jf  ‘J* 

C-I j aILp 

5682.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  "Biasanya  Nabi  SAW  menyukai  halwaa'  (minuman  manis) 
dan  madu." 
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<&i  ^3  &  j*  'j. ;i3u  o*  o* 

,0^  ^5  015"  0}  :Jyf>  jU^>j  am'  J^>  Jr^  o~*^  :J^ 

‘(*^^f  3^^  Lsf*  JS^  “p^Sk^'  D?  f-Lf^  LS?  j'-  (’^J-5'  O? 
,'(j j£\  ot  t-~?~ i  ts-'^Ji  3^^  j'  ‘cP^  30^  j' 

5683.  Dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  'Jika  ada  pada  sesuatu  dari  obat-obatan  kalian  -atau 
terdapat  pada  sesuatu  dari  obat-obatan  kalian-  kebaikan,  maka  pada 
sayatan  alat  bekam,  atau  minum  madu,  atau  sundutan  api  yang  cocok 
dengan  penyakit,  dan  aku  tidak  suka  menggunakan  kay. " 

J^>  ^5'  ^U-j  of  °Je-  ^  'J* 

selili  p  <aJ\  :  JUi  .aDslj  '* j  aJp 

ai  :JUi  o\f\  p  .!>CvP  4il»l  :Ju£  «IjI  p  .*>Ci  4il-l  :JUi 

.l^ls  coULl~i  .*>C^P  Aiu-I  uiJL^-1  J  aMI  l3-W?  I  jLii  .C-l*4 

5684.  Dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id, 
seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  "Saudaraku 
menderita  sakit  perut."  Beliau  bersabda,  " Berilah  minum  madu." 
Kemudian  dia  datang  untuk  kedua  kali  dan  beliau  bersabda,  "Berilah 
minum  madu."  Lalu  datang  pada  kali  ketiga  dan  beliau  bersabda, 
" Berilah  minum  madu."  Setelah  itu  dia  datang  dan  berkata,  "Aku  telah 
melakukannya."  Beliau  bersabda,  "Allah  benar  dan  perut  saudaramu 
telah  dusta.  Berilah  dia  minum  madu."  Dia  pun  memberinya  minum 
madu,  lalu  saudaranya  itu  sembuh. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  obat  dengan  madu,  dan  firman  Allah,  "Di  dalamnya 
terdapat  obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia".).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  menyebutkan  ayat  tersebut 
bahwa  maksud  kata  ganti  pada  kata  (di  dalamnya )  adalah  madu.  Ini 
menurut  pendapat  jumhur  ulama.  Adapun  sebagian  ahli  tafsir 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Qur'an.  Menurut  Ibnu 
Baththal,  bahwa  sebagian  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  firman 
Allah,  aj  (di  dalamnya  terdapat  obat  yang  menyembuhkan 

bagi  manusia),  maksudnya,  bagi  sebagian  mereka."  Hal  yang 
mendorongnya  berpendapat  demikian  adalah  bahwa  mengkonsumsi 
madu  dapat  mendatangkan  mudharat  untuk  sebagian  orang,  seperti 
orang  yang  memiliki  keadaan  tubuh  yang  panas.  Namun,  sebenarnya 
tidak  butuh  penafsiran  ini,  sebab  memahaminya  menurut  kontek  yang 
umum  tidak  bertentangan  dengan  kenyataan  bahwa  madu  dapat 
mendatangkan  mudharat  bagi  sebagian  badan,  karena  faktor  lain. 

Kata  'asal  (madu)  kadang  digolongkan  sebagai  kata  mu'annats 
(kata  jenis  perempuan).  Ia  memiliki  lebih  100  nama.  Madu 
mengandung  sejumlah  manfaat  sebagaimana  Al  Muwaffiq  Al 
Baghdadi  dan  selainnya  menyebutkan  secara  ringkas.  Mereka  berkata, 
"Ia  dapat  membersihkan  kotoran-kotoran  dalam  pembuluh  darah  dan 
usus,  mencegah  zat-zat  reduksi  yang  merusak  dan  membersihkan 
kotoran  dalam  perut.  Madu  dapat  menciptakan  suhu  panas  yang 
normal  untuk  tubuh,  membuka  pembuluh  darah,  menguatkan 
lambung,  liy.er,  ginjal,  dan  jalur-jalur  pembuangan.  Ia  juga  dapat 
menetralisir  kelembaban  baik  dengan  cara  dimakan  dan  dioles  serta 
menjadi  nutrisi.  Fungsi  lainnya  adalah  mengawetkan  makanan  yang 
diadon  dan  menghilangkan  rasa  obat  yang  tidak  enak,  membersihkan 
liver  dan  paru-paru,  memperlancar  air  seni  dan  haid,  memudahkan 
batuk  yang  berdahak.  Madu  bermanfaat  untuk  batuk-batuk  yang 
disebabkan  oleh  dahak.  Apabila  ditambahkan  cuka,  maka  akan 
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bermanfaat  bagi  penderita  penyakit  kuning.  Madu  juga  termasuk  salah 
satu  nutrisi,  jenis  obat,  minuman,  manisan,  dan  bisa  digunakan 
sebagai  salep.  Di  antara  manfaatnya  adalah  jika  diminum  dalam 
keadaan  hangat  dan  dicampur  minyak  bunga,  maka  bermanfaat 
mengobati  gigitan  binatang.  Jika  diminum  dengan  air,  akan 
bermanfaat  mencegah  bahaya  gigitan  anjing  gila.  Kalau  daging  segar 
diletakkan  pada  madu,  maka  kesegarannya  akan  tetap  terjaga  sampai 
3  bulan.  Demikian  juga  mentimun,  tumbuhan  sejenis  labu,  terong, 
jeruk,  buah-buahan  yang  sepertinya.  Jika  dioleskan  ke  badan  yang  ada 
kutunya,  maka  madu  akan  dapat  membunuhnya  bahkan  telurnya.  Bisa 
pula  menyuburkan,  memperindah,  dan  melembutkan  rambut.  Apabila 
diteteskan  ke  mata  maka  penglihatan  akan  menjadi  terang.  Kalau 
digunakan  menggosok  gigi,  maka  gigi  akan  menjadi  putih,  kuat,  dan 
sehat.  Madu  memiliki  kemampuan  yang  untuk  mengawetkan  jasad 
mayat  sehingga  tidak  cepat  rusak.  Disamping  itu  ia  aman  daripada 
efek  samping  dan  sedikit  bahayanya.  Para  ahli  pengobatan  zaman 
dahulu  tidak  menggunakan  obat-obatan  campuran,  kecuali  madu. 
Bahkan  kebanyakan  kitab-kitab  mereka  tidak  pernah  menyebutkan 
gula.  Abu  Nu'aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Ath-Thibb  An-Nabawi 
melalui  sanad  yang  lemah  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  S  A  W,  dan  Ibnu  Majah  melalui  sanad  yang  lemah  dari 
hadits  Jabir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  dJit  ‘J* 

iLal  ji'  oijJLP  (Barangsiapa  menjilati  madu  tiga 

kali  pada  pagi  hari  dalam  satu  bulan  maka  dia  tidak  ditimpa  bencana 
besar). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah,  "Nabi  SAW  menyukai  halwaa'  dan 
madu."  Al  Karmani  berkata,  "Menyukai  lebih  luas  cakupannya 
daripada  sekedar  obat  atau  nutrisi,  maka  kesesuaian  dengan  judul  bab 
diambil  melalui  jalur  ini."  Adapun  pembahasan  lain  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  makanan. 
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Kedua,  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  melalui  Abu  Nu'aim, 
dari  Abdurrahman  Ibnu  Al  Ghasil,  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah. 
Gelar  Al  Ghasil  menjadi  nama  bagi  Hanzhalah  bin  Abi  Amir  Al  Ausi 
Al  Anshari.  Dia  mati  syahid  pada  perang  Uhud  dalam  keadaan  junub, 
maka  dia  dimandikan  malaikat  sehingga  disebut  Al  Ghasil  (orang 
yang  dimandikan).  Dia  adalah  kakek  daripada  Abdurrahman 
(periwayat  hadits  ini).  Namanya  adalah  Ibnu  Sulaiman  bin 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Hanzhalah.  Abdurrahman  masuk 
deretan  tabi'in  muda,  sebab  dia  sempat  melihat  Anas  dan  Sahal  bin 
Sa’ad,  tetapi  seluruh  riwayatnya  berasal  dari  tabi'in.  Dia  termasuk 
periwayat  yang  tsiqah  menurut  kebanyakan  ahli  hadits,  tetapi  An- 
Nasa'i  memiliki  komentar-komentar  yang  kontraversi  tentangnya. 
Ibnu  Hibban  berkata,  "Dia  sering  keliru."  Dia  diberi  usia  cukup 
panjang  hingga  seratus  tahun  lebih.  Barangkali  hapalannya  berubah  di 
akhir  usianya.  Dia  dijadikan  hujjah  oleh  Imam  Bukhari  dan  Imam 
Muslim.  Gurunya  yang  bernama  Ashim  bin  Umar  bin  Abi  Qatadah 
(Ibnu  An-Nu’man  Al  Anshari  Al  Ausi)  diberi  nama  panggilan  Abu 
Amir.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits 
ini  dan  satu  hadits  lagi  yang  telah  disebutkan  pada  bab  “Orang  yang 
Membangun  Masjid",  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Dia 
tergolong  tabi'in  dan  berstatus  tsiqah  (terpercaya)  menurut  ahli  hadits. 
Adapun  Abdul  Haq  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  ketika 
mengatakan  dalam  kitab  Al  Ahkam,  "Dia  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ibnu 
Ma'in  dan  Abu  Zur'ah,  tetapi  dinyatakan  lemah  oleh  selain  keduanya." 
Abu  Al  Hasan  bin  Al  Qaththan  menyanggah  pernyataan  Abdul  Haq 
ini  seraya  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang 
menyebutkannya  dalam  deretan  para  periwayat  yang  lemah." 

‘jf  V*  j'  °CA  V*  ^  ^1  (Jika  ada  pada 

sesuatu  dari  obat-obatan  kalian  atau  terdapat  pada  obat-obatan 
kalian).  Demikian  disebutkan  disertai  keraguan.  Begitu  pula 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi,  dari  Ibnu  Al 
Ghasil.  Setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan  seperti  lafazh  yang 
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pertama  tanpa  ada  keraguan.  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Imam 
Muslim.  Saya  telah  menyebutkannya  pada  bab  “Berbekam  karena 
Penyakit."  Mengenai  lafazh,  OjSo  jt  (atau  terdapat)  menurut  Ibnu  At- 
Tin  yang  benar  adalah,  ji  karena  dihubungkan  kepada  kata  yang 
diberi  sukun  pada  huruf  akhirnya,  sehingga  ia  memiliki  tanda  baca 
yang  sama.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  riwayat 
Ahmad  dengan  redaksi,  jSo  0}  j'  Olf  OJ  (Jika  ada  atau  jika  terdapat). 
Seakan-akan  periwayat  memanjangkan  bacaan  dhammah  sehingga 
yang  mendengar  mengira  terdapat  padanya  huruf  wawu.  Mungkin 
juga  kalimat  itu  adalah,  ^  Olf  01  jt  J}  OtST  ol  (Jika  ada 
pada  sesuatu  atau  jika  ada  pada  sesuatu).  Maka  yang  diragukan 
adalah  pencantuman  kata  'yakuunu'.  Sebagian  periwayat  melafalkan 
dengan  tanda  tasydid  pada  huruf  wawu  dan  sukun  pada  huruf  nun, 
tetapi  hal  ini  tidak  cukup  berdasar. 

jG  ipjJ  ji  (Atau  sundutan  api).  Kata  ladz'ah  adalah  sedikit 
sentuhan  (sundutan)  api.  Adapun  ladghu  artinya  gigitan  binatang 
berbisa. 

*ljJi  jhjJ  (Cocok  dengan  penyakit).  Di  sini  terdapat  isyarat 
bahwa  'kay'  hanya  disyariatkan  jika  menjadi  satu-satunya  alternatif 
untuk  menghilangkan  penyakit.  Ini  tidak  boleh  digunakan  untuk 
percobaan.  Bahkan  hendaknya  cara  pengobatan  ini  digunakan  setelah 
diketahui  dengan  pasti.  Mungkin  juga  maksud  kecocokan  di  sini 
adalah  bertetapan  dengan  takdir. 

ls 01  L*?- i  U>j  (Aku  tidak  suka  menggunakan  kay). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab. 

Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  orang  yang  sakit  perut  dan 
diperintah  minum  madu.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bab 
“Penyakit  perut."  Guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini,  yakni  Abbas 
adalah  An-Nusri.  Adapun  Abdullah  A’la  (gurunya  Abbas)  adalah  Ibnu 
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Abdul  A'la.  Sementara  Sa’id  adalah  Ibnu  Arubah.  Sanad  hadits  ini 
adalah  para  ulama  Bashrah. 


5.  Berobat  dengan  Air  Susu  Onta 

uis  .LujJpIj  IjjT  J  j— j  Ij  ^-2—  |*_$j  015"  01  ,^-jl 

: JUi  aJ  jji  ^  5 j?xJ\  .aI^-j  0}  :lj3li  \y*^s> 

IjSb _ t|*J _ ««j  aJLp  <0il  i_5^3  (^pIj  Iji;®  l^w5  l-o-ii  .LgjUl 

c — jly  cj4l£l  ^11. j  ^jlj  ^  cuv  .oSji 

.Oj^j  AjCX  'jo}i  1  (*-$> 

^jil  a-31p  <b -Lib  i ^»oS/  <Jli  L**-5*0l  of  (Jl^ 

!*J  Aji  ooij  :JUi  ^^oJl  ^ils  aJ»X^*3  AjIp  awI 

.  AjJ^j 


5685.  Dari  Anas,  "Sesimgguhnya  beberapa  orang  yang 
menderita  sakit  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  berilah  kami  tempat 
tinggal  dan  berilah  kami  makan'.  Setelah  sehat  mereka  berkata,  'Udara 
Madinah  kurang  baik  dan  menimbulkan  penyakit'.  Lalu  Nabi  SAW 
menempatkan  mereka  di  Al  Harrah  tempat  penggembalaan  onta  beliau 
SAW.  Lalu  beliau  bersabda,  'Minumlah  air  susunya’.  Ketika  sehat 
mereka  membunuh  penggembala  milik  Nabi  SAW  dan  membawa 
pergi  onta-onta  itu.  Nabi  SAW  mengirim  pasukan  untuk  mengejar 
mereka,  lalu  beliau  memotong  tangan-tangan  mereka  dan  kaki-kaki 
mereka  serta  mencungkil  mata  mereka.  Aku  melihat  seseorang  di 
antara  mereka  menjilat  tanah  dengan  lisannya  hingga  meninggal." 

Sallam  berkata:  Sampai  berita  kepadaku  bahwa  Hajjaj  berkata 
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kepada  Anas,  "Ceritakan  kepadaku  tentang  hukuman  paling  keras 
yang  pernah  dijatuhkan  oleh  Nabi  SAW",  maka  beliau  menceritakan 
hadits  ini  kepadanya.  Berita  ini  sampai  kepada  Al  Hasan  dan  dia 
berkata,  "Aku  berharap  sekiranya  dia  tidak  menceritakannya 
kepadanya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berobat  dengan  air  susu  onta).  Maksudnya,  untuk  sakit 
yang  cocok  jika  diobati  dengannya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  di  bab  ini  dari  Muslim  bin  Ibrahim,  dari  Sallam  bin  Miskin  Abu 
Nuh  Al  Bashari,  dari  Tsabit,  dari  Anas.  Sallam  bin  Miskin  adalah  Al 
Azdi.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits 
ini  dan  satu  lagi  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab.  Pada 
pembahasan  tentang  pakaian  disebutkan  dari  Musa  bin  Ismail,  "Sallam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Abdullah."  Al  Kullabadzi 
mengklaim  dia  adalah  Sallam  bin  Miskin,  tetapi  tidak  demikian, 
bahkan  dia  adalah  Sallam  bin  Muthi'.  Saya  akan  menyebutkan  dalilnya 
di  tempat  tersebut. 

Pada  sanad  ini  disebutkan,  "Tsabit  menceritakan  kepada 
kami."  Tsabit  yang  dimaksud  adalah  Al  Bunani.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  riwayat  Bahz  bin  Asad  dikatakan,  "Dari  Sallam 
bin  Miskin,  dia  berkata:  Tsabit  menceritakan  kepada  Hasan  dan 
sahabat-sahabatnya,  dan  aku  hadir  bersama  mereka."  Kesimpulannya, 
tidak  disyaratkan  dalam  perkataan  periwayat  kalimat,  "Fulan 
menceritakan  kepada  kami"  hendaknya  fulan  tersebut  bermaksud 
menceritakan  hadits  kepadanya.  Bahkan  jika  bertepatan  dia 
mendengar  hadits  itu  boleh  saja  baginya  mengatakan,  "Fulan 
menceritakan  kepada  kami."  Para  periwayat  sanad  hadits  ini 
semuanya  adalah  ulama  Bashrah. 

Ci U  01  (Sesungguhnya  beberapa  orang).  Bahz  menambahkan 
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dalam  riwayatnya,  J*i  j*  ( dari  penduduk  Hijaz).  Pada 

pembahasan  tentang  bersuci  disebutkan  bahwa  mereka  berasal  dari 
suku  Ukl  atau  Urainah.  Ditegaskan  bahwa  mereka  beijumlah  8  orang; 
4  orang  berasal  dari  suku  Ukl,  3  orang  dari  Urainah,  dan  1  orang 
hanya  mengikuti  mereka. 

I &is  .tiUlsfj  djT  c4&i  Jj-*0  'i  djlli  j*#  OlT  (Mereka 
menderita  sakit.  Maka  mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  berilah 
kami  tempat  tinggal  dan  berilah  kami  makan. "  Setelah  mereka  sehat). 
Dalam  redaksi  ini  terdapat  bagian  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional  dan  selengkapnya  adalah,  "Beliau  memberi  mereka  tempat 
tinggal  dan  makan.  Ketika  sehat  mereka  berkata,  'Sesungguhnya  udara 
Madinah  tidak  bagus'."  Adapun  penyakit  mereka  pertama  kali 
disebabkan  rasa  lapar  atau  kelelahan.  Ketika  hal  itu  hilang,  maka 
mereka  khawatir  terhadap  udara  di  Madinah.  Mungkin  karena  mereka 
penduduk  dusun  sehingga  tidak  cocok  tinggal  di  perkotaan  atau 
disebabkan  demam  yang  ada  di  Madinah.  Ini  pula  makna  perkataan 
mereka  dalam  riwayat  sesudahnya,  Sihul'  (Mereka  tidak 

menyukai  udara  Madinah ).  Adapun  penafsiran  kata  al  jawaa '  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Kemudian  dalam 
riwayat  Bahz  bin  Asad  disebutkan,  "Mereka  dalam  keadaan  sulit  dan 
kepayahan."  Ini  mengisyaratkan  kepada  apa  yang  telah  kami  sebutkan. 

&  sji  ^  (Di  tempat  onta-onta  milik  beliau  SAW).  Ibnu  Sa’ad 
menyebutkan  bahwa  jumlah  onta  adalah  15  ekor.  Sementara  dalam 
riwayat  Bahz  bin  Sa’ad  disebutkan,  "Sesungguhnya  onta-onta  itu 
bersama  penggembalanya  di  pinggiran  Harrah." 

(Beliau  bersabda,  "Minumlah  air  susunya"). 
Demikian  disebutkan  di  tempat  ini.  Sementara  sudah  disebutkan  dari 
riwayat  Abu  Qilabah  dan  selainnya  dari  Anas,  tyjyjj  j?  ( dari  air 
susunya  dan  air  kencingnya). 
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\yCfi  Cjl  (Ketika  mereka  sehat).  Dalam  redaksi  ini  terdapat 
bagian  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yang  seharusnya 
adalah,  "Mereka  keluar  dan  meminumnya.  Ketika  mereka  sehat. . ." 

(Beliau  mencungkil  mata  mereka).  Demikian  yang 
dinukil  mayoritas.  Adapun  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  kata  lsamala ’  sebagian  ganti  kata  ‘samara’. 

J*-  tiCJj  cJ'J  (Aku  melihat 

seseorang  di  antara  mereka  menjilat  tanah  dengan  lidahnya  hingga 
meninggal).  Bahz  menambahkan  dalam  riwayatnya,  (**!'  j*  U» 
(karena  kesusahan  dan  sakit  yang  dia  rasakan).  Sementara 
dalam  Shahih  Abu  Awanah  di  tempat  ini  disebutkan,  je Jom 
sllJtj  j*  Jjk  £*  \as‘J  (Menggigit  tanah  untuk  mendapatkan  rasa 
dinginnya  akibat  panas  dan  kesulitan  yang  dia  rasakan). 

fbCi  Jd  (Sallam  berkata).  Bagian  ini  disebutkan  secara 
maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits.  Hajjaj  yang  dimaksud  dalam 
kalimat,  "Sampai  berita  kepadaku  bahwa  Al  Hajjaj."  adalah  Hajjaj  bin 
Yusuf,  pemimpin  yang  masyhur.  Dalam  riwayat  Anas  disebutkan, 
‘Maka  suatu  kaum  menyebutkan  hal  itu  kepada  Hajjaj,  lalu  dia 
mengirim  utusan  kepada  Anas  dan  berkata,  ‘Ini  capku  di  tanganmu’ 
— jadilah  bendahara  bagiku — maka  Anas  berkata,  ‘Aku  tidak  mampu 
melalaikan  hal  itu’.  Dia  berkata,  ‘Ceritakan  kepadaku  hukuman  yang 
paling  berat...’." 

(Jlij  aIAp  jiJjip  uiil  (Hukuman  paling  berat 

yang  ditimpakan  Nabi  SAW).  Demikianlah  menggunakan  kata  ganti 
mudzakkar  (jenis  laki-laki),  dan  yang  dimaksud  adalah  iqaab 
(siksaan).  Sementara  dalam  riwayat  Bahz  disebutkan,  ( Beliau 

menyiksanya),  yakni  sesuai  zhahir  lafazh. 

'{p  (Sampai  kepada  Al  Hasan).  Maksudnya,  anak  Abu 
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Al  Hasan  Al  Bashri. 

if\  oiij  :  Jtfi  (Dia  berkata,  "Aku  berharap  sekiranya 
dia  tidak  menceritakannya  kepadanya").  Al  Kasymihani 
menambahkan,  'd#  {tentang  ini)"  Sementara  dalam  riwayat  Bahz 
disebutkan,  "Demi  Allah,  tidaklah  Hajjaj  berhenti  hingga  berdiri  di 
atas  mimbar  dan  berkata,  Anas  menceritakan  kepadaku’,  lalu  dia 
menyebutkannya  dan  berkata,  TSfabi  SAW  memotong  tangan-tangan 
dan  kaki-kaki  serta  mencungkil  mata  karena  kemaksiatan  kepada 
Allah.  Maka  mengapa  kami  tidak  melakukan  itu  karena  kemaksiatan 
kepada  Allah?"’  Al  Ismaili  menyebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Tsabit, 
"Anas  berkata,  'Aku  tidak  pernah  menyesali  sesuatu  sebagaimana  aku 
menyesali  suatu  hadits  yang  aku  ceritakan  kepada  Al  Hajjaj'."  Lalu 
disebutkan  seperti  di  atas.  Hanya  saja  Anas  menyesali  hal  itu,  karena 
Al  Hajjaj  berlebihan  dalam  menjatuhkan  hukuman  serta  melegitimasi 
tindakannya  dengan  alasan  ada  kemiripan.  Namun,  hadits  ini  tidak 
bisa  dijadikan  dalil  karena  pada  sebagian  jalurnya  disebutkan  bahwa 
mereka  murtad.  Di  samping  itu,  kejadian  tersebut  berlangsung 
sebelum  turun  ketentuan  hukuman  bagi  pelanggaran  dan  sebelum  ada 
larangan  memotong-motong  anggota  tubuh  seperti  yang  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Abu  Hurairah  menghadiri 
perintah  menyiksa  dengan  api  serta  penghapusannya  dan  juga 
larangan  melakukannya  seperti  yang  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  jihad.  Sementara  Abu  Hurairah  masuk  Islam  lebih  akhir 
daripada  peristiwa  orang-orang  Urainah.  Hal  ini  dijelaskan  secara 
detail  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 
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6.  Berobat  dengan  Air  Kencing  Onta 


ja\ 9  L^li  of  dill  'o  j  8-5^5 

0  "  "  ®  ^  _  ,sasai,*s,  e' s  \  i  i 

_ *  1  Jj S  —  _/  01  ^ILp  ^  LS^3  (_S^ 

oj-Jc^j  i-^jlOl  tir? 

d — °1 p  ®iSii  ^^1)1  ^ils  cjj^i  lyll-j  c^10j°1 

.'?&  s^j  ^4^j'j  p-iw  ^  *</«**  ^  oj^is 

Jjj  01  ^J-^5  OIS'’  illJi  01  ^ ^  : oSl£s  Jli 

5686.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  "Sesungguhnya  beberapa 
orang  merasa  tidak  cocok  di  Madinah.  Maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  mereka  untuk  menemui  penggembala  miliknya  — 
penggembala  onta —  supaya  mereka  minum  air  susu  dan  air  kencing 
onta-onta  itu.  Mereka  pun  menemui  penggembala  milik  beliau. 
Mereka  minum  air  susu  onta  dan  air  kencingnya  hingga  badan-badan 
mereka  menjadi  sehat,  lalu  mereka  membunuh  penggembala  dan 
membawa  pergi  onta-onta  itu.  Berita  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  mengirim  pasukan  untuk  mengejar  mereka,  lalu 
didatangkan  kepada  mereka  dan  beliau  memotong  tangan  dan  kaki 
mereka  serta  mencungkil  mata  mereka." 

Qatadah  berkata:  Muhammad  bin  Sirin  menceritakan 
kepadaku,  "Sesungguhnya  yang  demikian  sebelum  turun  ketetapan- 
ketetapan  hukuman  (hudud)." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berobat  dengan  air  kencing  onta).  Disebutkan  hadits 
tentang  orang-orang  Urainah.  Adapun  masalah  berobat  dengan  air 
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kencing  onta  disebutkan  secara  khusus  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Abbas  RA,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  jkjiu  S*id  Jj.VI  Jijll  (hendaklah 

kamu  menggunakan  air  kencing  onta  karena  ia  bermanfaat  bagi 
kerusakan  [penyakit]  di  perut). 

^  (Sesungguhnya  beberapa  orang  merasa 

tidak  cocok  di  Madinah).  Demikian  di  tempat  ini  mencantumkan  kata 
fiV  (di),  dan  ia  sebagai  zharf  (kata  yang  menunjukkan  tempat). 
Maksudnya,  mereka  merasa  tidak  cocok  dengan  iklim  saat  mereka 
berada  di  Madinah.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Qilabah  dari  Anas 
disebutkan,  OjR"!  (mereka  tidak  menyukai  udara  Madinah). 

lW'  (Untuk  menemui  penggembalanya, 

maksudnya  penggembala  onta).  Demikian  tercantum  dalam  naskah 
sumber.  Sementara  dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  ini 
disebutkan,  J-jN'  i  jikb  of  (Untuk  menemui  penggembala  onta). 

Jsr-  (Hingga  membaik).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (hingga  sehat). 

Jd  (Qatadah  berkata).  Ia  dinukil  secara  maushul  melalui 
sanad  yang  disebutkan  sebelumnya.  Redaksi  pada  sanad  ini, 
"Muhammad  bin  Sirin  menceritakan  kepadaku...",  digoyahkan  oleh 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas,  dia  berkata, 
j 'pifc*  UjI  (Sesungguhnya 
Nabi  SA  W  mencungkil  mata  mereka  karena  mereka  mencungkil  mata 
para  penggembala).  Penjelasan  hal  ini  secara  detail  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  denda. 
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7.  Al  Habbat  As-Suauda'  (Jinten  Hitam) 


Jpy**  t y-tjl  l»_J Lp  L>r :Jl5  jUl.  ^  jy&A 

:U  JliLs  Jj^jP  ^j!  oilni  c^yaj jAj  OJLoJl  L>JjLs  tjJj jJaJl  ^3 

t  Ia jjb*w<l3  L^w/  jl  L^>>-  L$i«  IjJL?x3  f.li j^Jl  oJ-gj  |»^sJLp 

Ols  t-ii  ti^LaJl  Ua  o-j j  C->1  4ajI  Iaj^USI 

oAa  01  :Jjij  (*-£*> j  aIIp  <&!  c-»-j>-^  L^J i  aJOLp 

:Jli  ?^L-Jl  :oi3  .^llj!  ^  *yi  cj.b  (JS””  ^  j-la-i  e.lS^lJl  4^>Jl 

5687.  Dari  Manshur,  dari  Khalid  bin  Sa’ad,  dia  berkata:  Kami 
keluar  dan  bersama  kami  Ghalib  bin  Abjar,  lalu  dia  menderita  sakit  di 
perjalanan.  Kami  pun  datang  ke  Madinah  sementara  dia  masih  sakit. 
Lalu  Ibnu  Abi  Atiq  menjenguknya  dan  berkata  kepada  kami, 
"Hendaklah  kamu  menggunakan  habbatussauda',  ambillah  lima  atau 
tujuh  butir  lalu  haluskan,  setelah  itu  teteskan  di  hidungnya  beberapa 
tetes  minyak  di  sisi  ini  dan  di  sisi  ini.  Sesungguhnya  Aisyah  RA 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  habbatussauda'  adalah  obat  semua  penyakit  kecuali 
as-saam '.  Aku  berkata,  'Apakah  As-Saam  itu?'  Beliau  bersabda, 
'Kematian'." 

3 jtj&  b!  0^  : Jls  «<i 

4-1p  au!  Cs»  am!  J  y*j  ^  L*a 

.}&\  ^  c^ts  jr  &  l\L,  *ispi 
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.jJ jJiJt  cCjj-Jl  ^LJlj  •  s-’O-j*'  ^j!  Jl5 

5688.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Abu  Salamah  dan  Said 
bin  Al  Musayyab  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu 
Hurairah  RA  mengabarkan  kepada  keduanya,  dia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Pada  habbatussauda '  terdapat 
kesembuhan  dari  semua  penyakit,  kecuali  as-saam. " 

Ibnu  Syihab  berkata,  "As-Saam  adalah  kematian  dan 
habbatussauda’  adalah  syuniz." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  habbatussauda').  Penjelasannya  akan  dipaparkan  di  akhir 
bab  ini.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Abdullah  bin  Abi  Syaibah,  dari  Ubaidillah,  dari  Isra'il,  dari  Manshur, 
dari  Khalid  bin  Sa’ad.  Imam  Bukhari  menyebutkan  nama  gurunya  ini 
(Abdullah),  lalu  menisbatkan  kepada  kakeknya,  dan  yang  dimaksud 
adalah  Abu  Bakar,  dia  lebih  dikenal  dengan  nama  panggilannya 
daripada  nama  aslinya.  Adapun  Abu  Syaibah  adalah  kakeknya,  yaitu 
Ibnu  Muhammad  bin  Ibrahim.  Ibrahim  bin  Abi  Syaibah  adalah  qadhi 
wasith.  Semua  periwayat  mengatakan,  "Ubaidillah  menceritakan 
kepada  kami"  tanpa  menyebutkan  nasabnya.  Demikian  juga 
disebutkan  Ibnu  Majah  dari  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah,  dari 
Ubaidillah  (juga  tanpa  nasab).  Abu  Nu'aim  menegaskan  di  kitab  Al 
Mustakhraj  bahwa  dia  adalah  Ubaidillah  bin  Musa.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Bakar  Al  A'yun  dan  Al  Khathib 
melalui  jalur  Abu  Mas'ud  Ar-Razi.  Kami  menemukannya  melalui 
sanad  yang  lebih  ringkas  melalui  jalurnya.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ahmad  bin  Hazim  dari  Abu  Gharazah  dalam  Musnad- nya.  Al  Khatib 
juga  menukil  melalui  jalur  ini.  Mereka  semua  menukil  dari  Ubaidillah 
bin  Musa,  salah  seorang  ulama  Kufah  yang  masyhur.  Para  periwayat 
di  sanad  ini  semuanya  berasal  dari  Kufah.  Ubaidillah  bin  Musa 
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termasuk  guru  senior  Imam  Bukhari.  Terkadang  dia  mengutip  riwayat 
darinya  melalui  perantara  seperti  di  tempat  ini. 

jjLpl*  jp  ( Dari  Manshur).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Mu'tamir. 
juLi  jp  (Dari  Khalid  bin  Sa  ’ad).  Dia  adalah  maula  Abu 

Mas'ud  Al  Badari  Al  Anshari.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Al  Munjaniqi  meriwayatkannya  di 
kitab  Riwayat  Al  Akabir  an  Ashaghir  dari  Ubaidillah  bin  Musa  melalui 
sanad  seperti  di  atas.  Dia  menyisipkan  Mujahid  di  antara  Manshur  dan 
Khalid,  tetapi  Al  Khathib  menanggapi  hal  ini  setelah  mengutipnya 
dari  Al  Munjaniqi  bahwa  penyebutan  Mujahid  merupakan  suatu 
kesalahan.  Kemudian  disebutkan  pula  dalam  riwayat  Al  Munjaniqi, 
"Khalid  bin  Sa’id",  yakni  dari  Sa’ad  menjadi  Sa’id.  Namun,  ini  juga 
merupakan  kesalahan  sebagaimana  disinyalir  Al  Khathib. 

'j>£\  ’J>.  CJte  (Bersama  kami  Ghalib  bin  Abjar).  Disebutkan 
bahwa  dialah  sahabat  yang  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang 
daging  keledai  piaraan,  sebagaimana  dikutip  Abu  Daud. 

j~p  Jb  jli  sate  (Ibnu  Abi  Atiq  menjenguknya).  Dalam  riwayat 
Abu  Bakar  Al  A'yun  disebutkan,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Atiq 
menjenguknya."  Senada  dengannya  dalam  riwayat  semua  murid 
Abdullah  bin  Musa,  kecuali  Al  Munjaniqi.  Dia  berkata  dalam 
riwayatnya,  "Dari  Khalid  bin  Sa’ad,  dari  Ghalib  bin  Abjar,  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  dari  Aisyah  RA",  lalu  dia  menybutkan  kisahnya 
secara  ringkas.  Dari  penuturannya  menjadi  jelas  versi  yang  benar.  Al 
Khathib  berkata,  "Lafazh  dalam  sanad-nya,  'Dari  Ghalib  bin  Abjar', 
merupakan  kesalahan,  karena  Ghalib  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
Namun,  Khalid  bersama  Ghalib  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Atiq 
mendengarnya."  Dia  berkata,  "Adapun  Abu  Bakar  bin  Abi  Atiq  yang 
dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi 
Bakar  Ash-Shiddiq.  Abu  Atiq  adalah  nama  panggilan  bapaknya,  yaitu 
Muhammad  bin  Abdurrahman.  Dia  tergolong  sahabat,  karena 
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dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW.  Adapun  bapak  dan  kakeknya  serta 
kakek  daripada  bapaknya  semuanya  adalah  sahabat." 

j-iJujljl  aJLgj  (Hendaklah  kamu  menggunakan 

hubaibatussuwaidaa').  Demikian  disebutkan  dalam  bentuk  tashghir 
(suwaidaa),  kecuali  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  yang  disebutkan 
dengan  kata  saudaa'.  Ini  pula  riwayat  mayoritas  di  antara  mereka  yang 
telah  saya  sebutkan  mengutip  hadits  ini. 

V'! '  «d*  cjt  tiSifi  019  (Sesungguhnya  Aisyah 

menceritakan  kepadaku  bahwa  habbatussauda '  ini  adalah  obat 
penyembuh).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  vdl  «di  ^  d\ 
(Sesungguhnya  pada  habbah  ini  ada  kesembuhan).  Demikian 
pula  dinukil  mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat  Al  A'yun 
disebutkan,  pLh  Ji  Oj&J  vdt  soa  (Ini  habbatussauda  yang 

ada  pada  garam).  Awalnya  hal  ini  terasa  musykil  bagiku,  tetapi 
kemudian  tampak  bahwa  maksudnya  adalah  'a/  kammun'  (jinten) 
dimana  kebiasaan  mereka  mencampurnya  dengan  garam. 

flUt  ja  (Kecuali  daripada  Saam  [kematian]).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan,  0?  *j|i  (Kecuali  jika 

penyakit  itu  adalah  kematian).  Menurut  riwayat  ini,  kematian  adalah 
salah  satu  jenis  penyakit.  Seorang  penya'ir  berkata,  "Penyakit 
kematian  tidak  ada  obatnya."  Penjelasan  tentang  penggunaan  kata 
'penyakit'  untuk  maut  sudah  dipaparkan  pada  bab  pertama. 

:Jli  U  j  ;cis  (Aku  berkata,  "Apakah  As-Saam  itu?" 

Beliau  berkata,  "Kematian").  Saya  tidak  tahu  nama  orang  yang 
bertanya  dan  yang  ditanya,  tetapi  menurut  dugaanku  yang  bertanya 
adalah  Khalid  bin  Sa’ad  dan  yang  ditanya  adalah  Ibnu  Abi  Atiq.  Apa 
yang  disebutkan  Ibnu  Abi  Atiq  ini  disebutkan  para  tabib  (dokter) 
sebagai  obat  bagi  penyakit  pilek  disertai  bersin-bersin.  Mereka 
berkata,  "Habbatussauda'  digoreng  kemudian  ditumbuk  hingga  halus, 
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lalu  dicampur  minyak  dan  diteteskan  di  hidung  sebanyak  tiga  tetes." 
Barangkali  Ghalib  bin  Abjar  menderita  pilek  sehingga  diberi  resep 
oleh  Ibnu  Abi  Atiq  seperti  di  atas.  Secara  zhahir  dari  penuturannya 
resep  tersebut  hanya  berasal  dari  Ibnu  Abi  Atiq.  Namun,  ada 
kemungkinan  jika  hal  itu  datang  dari  Nabi  S  A  W. 

Dalam  riwayat  Al  A'yun  yang  dikutip  Al  Ismaili  setelah 
kalimat  'dari  setiap  penyakit'  dikatakan,  "Teteskan  kepadanya  sedikit 
minyak."  Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangkali 
beliau  mengatakan  dan  teteskan  kepadanya...".  Al  Ismaili  mengklaim 
tambahan  ini  berasal  dari  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam 
hadits.  Hal  itu  diperjelas  oleh  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah.  Kemudian 
saya  menemukannya  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  dari 
hadits  Buraidah  sebagaimana  dinukil  Al  Mustaghfiri  dalam  kitab  Ath- 
Thibb  melalui  jalur  Hassam  dari  Ubaidillah  bin  Buraidah,  dari  Nabi 
SAW,  *lf£  l$3  s-tejlJi  01  (Sesungguhnya  habbatussauda'  itu 
didalamnya  mengandung  obat  penyembuh).  Dia  berkata,  dalam 
redaksi  lain  disebutkan,  LilTj  :Jl3  :Jii  wijlJi  &Ji  Uj  :Jj 

^  A  JU  O-  o IrfJ  J&tf  : Jvs 

m  #  bir  ty  k^-i)  ^  J  c^f 

j4H\  j  dJiIii  fjii  bir  £9  «fr» o  ^i  jftuJi  ^ 

0^1  «if'j  (Dikatakan,  "Apakah  habbatussauda'?"  Dia 

berkata,  "Asy-Syuniz. "  Dia  berkata,  "Bagaimana  yang  aku  lakukan 
terhadapnya?"  Dia  berkata,  "Engkau  ambil  dua  puluh  satu  biji, 
letakkan  pada  selembar  kain  lalu  rendam  dalam  air  satu  malam.  Pagi 
harinya  teteskan  di  lubang  hidung  kanan  satu  kali  dan  yang  kiri  dua 
kali.  Keesokan  harinya  teteskan  di  lubang  hidung  kanan  dua  kali  dan 
yang  kiri  satu  kali.  Pada  hari  ketiga  teteskan  di  lubang  hidung  kanan 
satu  kali  dan  yang  kiri  dua  kali").  Berdasarkan  keterangan  ini 
diketahui  bahwa  pernyataan  'obat  segala  penyakit'  tidak  berarti 
digunakan  tanpa  campuran.  Bahkan  terkadang  dicampur  dengan  bahan 
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lain  dan  terkadang  tidak.  Sesekali  digunakan  tanpa  ditumbuk  dan  pada 
kali  lain  digunakan  setelah  ditumbuk.  Demikian  juga  bisa  digunakan 
dengan  cara  dimakan,  diminum,  diteteskan  lewat  hidung,  ditempelkan, 
dan  lainnya. 

Dikatakan,  maksud  kalimat  'segala  penyakit'  adalah  yang  bisa 
diobati  dengannya,  karena  ia  bermanfaat  bagi  penyakit-penyakit  yang 
bersifat  dingin,  dan  tidak  untuk  penyakit-penyakit  yang  bersifat  panas. 
Memang  benar,  terkadang  ia  masuk  pada  sebagian  penyakit  yang 
bersifat  panas  dan  kering  karena  sebab  tertentu,  maka  ia 
menyampaikan  kekuatan  obat-obat  yang  lembab  dan  dingin  kepada 
penyakit  itu  dengan  cepat.  Penggunaan  bahan-bahan  yang  bersifat 
panas  untuk  penyakit  yang  bersifat  panas  karena  kandungan  khusus 
pada  bahan-bahan  itu  tidaklah  diingkari.  Misalnya  'anzarut'  yang 
bersifat  panas  dan  digunakan  untuk  penyakit  sakit  mata.  Padahal  sakit 
mata  adalah  akibat  bengkak  panas.  Sebagian  ahli  pengobatan  berkata, 
"Sifat  habbatussauda'  adalah  panas  dan  kering.  Ia  dapat 
menghilangkan  bengkak,  bermanfaat  mengobati  demam,  batuk 
berdahak,  membuka  sumbatan-sumbatan  dan  angin,  dan 
mengeringkan  bagian  yang  basah  di  usus.  Apabila  dihaluskan  dan 
dicampur  dengan  madu  dan  diminum  dengan  air  panas,  maka  ia 
menghancurkan  batu  ginjal  dan  memperlancar  air  kencing  serta  haid. 
Ia  juga  mengandung  fungsi  sebagai  pembersih  haid  dan 
menghentikannya.  Kalau  dihaluskan  dan  dibungkus  dengan  kain  katun 
atau  kulit,  maka  aromanya  dapat  bermanfaat  mengobati  pilek  yang 
bersifat  dingin.  Jika  tujuh  biji  habbatussauda'  direndam  dengan  air 
susu  seorang  perempuan  dan  dimasukkan  ke  hidung  niscaya 
bermanfaat  bagi  penderita  penyakit  kuning.  Apabila  diminum  seberat 
satu  mitsqal  dicampur  air  akan  bermanfaat  bagi  yang  sesak  nafas.  Jika 
dioleskan,  maka  bermanfaat  menghilangkan  sakit  kepala  yang  bersifat 
dingin.  Kalau  dimasak  dengan  cuka,  lalu  digunakan  berkumur-kumur 
niscaya  bermanfaat  menghilangkan  sakit  gigi  yang  diakibatkan  cuaca 
dingin."  Ibnu  Baithar  dan  selainnya  yang  menulis  tentang  obat-obatan 
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menyebutkan  manfaat  habbatussauda',  seperti  yang  telah  saya 
paparkan  dan  bahkan  lebih  banyak  lagi. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Kalimat  'dari  setiap  penyakit'  bersifat 
umum,  tetapi  maksudnya  adalah  khusus,  sebab  secara  alamiah  tidak 
ada  satu  pun  tumbuhan  yang  terkumpul  di  dalamnya  semua  hal  yang 
sesuai  tabiat  dalam  hal  pengobatan  penyakit-penyakit.  Hanya  saja 
maksudnya  adalah  penyembuh  bagi  semua  penyakit  yang  timbul 
akibat  dingin."  Sementara  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  "Madu 
menurut  para  tabib  (dokter)  lebih  patut  dikatakan  obat  segala  penyakit 
dibanding  habbatussauda'.  Meski  demikian,  di  antara  penyakit  ada 
yang  jika  penderitanya  minum  madu  maka  penyakitnya  akan 
bertambah  parah.  Apabila  maksud  pernyataan  tentang  madu,  ’Di 
dalamnya  ada  obat  penyembuh  bagi  manusia'  dalam  arti  kebanyakan 
penyakit,  maka  memahami  pernyataan  serupa  tentang  habbatussauda' 
dengan  arti  ini  akan  lebih  utama."  Ulama  selainnya  berkata,  "Biasanya 
Nabi  SAW  memberi  sifat  penyakit  sesuai  kondisi  orang  sakit  yang 
beliau  saksikan.  Barangkali  pernyataannya  tentang  habbatussauda' 
bertepatan  dengan  penyakit  yang  bersifat  dingin.  Dengan  demikian, 
makna  sabdanya,  ’ Obat  segala  penyakit'  untuk  jenis  yang  menjadi 
objek  pembicaraannya  itu.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  "Orang- 
orang  berbicara  tentang  hadits  ini  dan  mereka  mengkhususkan 
keumumannya  serta  mengembalikannya  kepada  pendapat  ahli 
pengobatan  dan  eksperimen  mereka.  Tentu  saja  ini  tidak  benar,  sebab 
jika  kita  membenarkan  para  ahli  pengobatan  — berdasarkan 
eksperimen  dan  dugaan  kuat-  maka  membenarkan  orang  yang  tidak 
berbicara  berdasarkan  hawa  nafsu  lebih  utama  diterima  daripada 
perkataan  mereka."  Pada  pembahasan  terdahulu  sudah  disebutkan  cara 
memahaminya  secara  umum,  yaitu  mencakup  penggunaan 
habbatussauda'  tanpa  dicampur  dengan  bahan  lain  dan  dicampur 
dengan  bahan  lain.  Pemahaman  seperti  ini  tidak  dilarang  dan  tidak 
pula  keluar  dari  makna  zhahir  hadits. 
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2u L  _jj1  Salamah  mengabarkan  kepadaku).  Dia 

adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin  Auf. 

jjt  Ijuaj  (Dan  Sa’id  adalah  Ibnu  Al  Musayyab). 
Demikian  dalam  riwayat  Uqail.  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui 
dua  jalur  dan  mencukupkan  pada  setiap  salah  satunya  dengan 
menyebut  salah  seorang  di  antara  keduanya.  Dia  meriwayatkan  pula 
dari  Al  Alla'  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  U 
i\h>  di»  (.ti'ji Jt  j&Jl  Jij  frli  JA  (tidak  ada  satupun  penyakit 
melainkan  pada  habbatussauda'  terdapat  kesembuhan  baginya, 
kecuali  as-saam  [kematian]). 

vJij  (Habbatussauda'  adalah  asy-syuniz). 
Demikian  beliau  menghubungkan  kalimat  ini  kepada  penafsiran  Ibnu 
Syihab  terhadap  habbatussauda'.  Hal  ini  menunjukkan  kalimat  ini 
juga  berasal  darinya.  Al  Qurthubi  berkata,  "Sebagian  guru  kami 
memberi  tanda  fathah  pada  huruf  'syin'  dari  kata  tersebut  ( syauniz ). 
Iyadh  menukil  dari  Ibnu  Al  A’rabi  bahwa  dia  memberi  tanda  kasrah 
dan  mengganti  huruf  wawu  dengan  ya'  sehingga  menjadi  syiniz. 
Penafsiran  habbatussauda'  dengan  arti  syuniz  dikarenakan  nama  ini 
lebih  masyhur  di  kalangan  mereka  saat  itu.  Adapun  saat  ini  justru 
sebaliknya.  Bahkan  sebutan  habbatussauda'  lebih  dikenal  dan 
memasyarakat  dibanding  syuniz.  Kemudian  penafsiran 
habbatussauda'  dengan  arti  syuniz  merupakan  penafsiran  yang 
masyhur.  Ia  adalah  tumbuhan  hitam  dan  biasa  disebut  tumbuhan  India. 
Ibrahim  Al  Harbi  menyebutkan  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  dari  Al 
Hasan  Al  Bashri  bahwa  ia  adalah  khardal.  Sementara  Abu  Ubaid  Al 
Harawi  menukil  di  kitab  Al  Gharibin  bahwa  ia  adalah  buah  Al  Buthm 
dan  nama  pohonnya  adalah  Adh-Dhir.  Al  Jauhari  berkata,  "Ia  adalah 
getah  pohon  yang  disebut  kamkam  yang  diambil  dari  Yaman. 
Aromanya  harum  dan  digunakan  untuk  pedupaan."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  tetapi  tidak  ada  kepastian  jika  ia  yang  dimaksud  di  tempat 
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ini.  Al  Qurthubi  berkata,  "Menafsirkannya  dengan  arti  syuniz  lebih 
tepat  ditinjau  dari  dua  sisi.  Pertama,  ia  adalah  pendapat  mayoritas. 
Kedua,  banyak  manfaatnya,  berbeda  dengan  Khardal  dan  Buthm." 


8.  Talbinah  Untuk  Orang  Sakit 

cJlff  \+>'\  sQs-  <&l  j  °^p  i ‘Je-  >\^  jjI  ^p  Jllp 
: J yu  ,_Jp  uSt^^  yli 

ji  AJ.  JjJl  Oj  iJjJL  4JLp  Aiil  aJJI  j 

.OjsJ!  L/a*ri  S—®'*-’ J  ‘c/aj y«Jl 

5689.  Dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
RA,  sesungguhnya  dia  biasa  memerintahkan  untuk  memberi  talbinah 
untuk  orang  sakit,  dan  juga  untuk  orang  sedih  terhadap  orang  yang 
meninggal.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  talbinah  menghibur  hati  orang  yang 
sakit  dan  menghilangkan  sebagian  kesedihan'. " 

y®  !(J yo y  a^jjUL  y. u  LgJl  ‘UiJU-  ^^p  ol  ^^p  ^LJL&  ^jp 

.glill 

5690.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
sesungguhnya  dia  memerintahkan  memberikan  talbinah  dan  berkata, 
"Ia  adalah  sesuatu  yang  dibenci  tetapi  bermanfaat." 

Keterangan  Hadits; 

(Bab  talbinah  untuk  orang  yang  sakit).  Terkadang  dilafalkan 
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tanpa  huruf  ha '  di  akhirnya.  Al  Ashma'i  berkata,  "Ia  adalah  sesuatu 
yang  dihirup  (seperti  sup.  Peneij)  dibuat  dari  tepung  atau  ampas 
kurma,  lalu  dicampur  madu  -ulama  selainnya  mengatakan  'atau  susu'- 
dan  dinamakan  talbinah,  karena  warna  dan  kelembutannya  mirip 
dengan  laban  (susu)."  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Bagi  mereka  yang 
mencampurnya  dengan  susu,  maka  alasan  penamaan  talbinah  adalah 
karena  bercampur  dengan  susu  itu."  Sementara  Abu  Nu'aim  berkata 
dalam  kitab  Ath-Thibb,  "Ia  adalah  tepung  mumi."  Sebagian  orang 
berkata,  "Ada  lemaknya."  Ad-Dawudi  berkata,  "Adonan  yang  tidak 
diberi  ragi,  lalu  dikeluarkan  airnya  sehingga  tidak  bercampur  dengan 
sesuatu.  Oleh  karena  itu,  manfaatnya  sangat  banyak."  Al  Muwaffiq  Al 
Baghdadi  berkata,  "Talbinah  adalah  sup  yang  terbuat  dari  sari-sari 
susu.  Ia  adalah  tepung  yang  matang  dan  tidak  kasar  yang  mentah." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Hibban  bin  Musa,  dari  Abdullah,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Uqail, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA.  Abdullah  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Riwayat  Yunus  bin  Yazid  dari 
Uqail  termasuk  riwayat  periwayat  yang  setingkat.  An-Nasa'i 
menyebutkan  sebagaimana  dinukil  Abu  Ali  Al  Asyuthi  darinya  bahwa 
Uqail  menyendiri  dalam  mengutip  hadits  ini  dari  Az-Zuhri.  Kemudian 
dalam  riwayat  At-Tirmidzi  — setelah  hadits  Muhammad  bin  As-Sa'ib 
bin  Barakah —  disebutkan  dari  ibunya,  dari  Aisyah  RA  tentang 
talbinah.  Az-Zuhri  meriwayatkan  pula  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA, 
"Hal  itu  diceritakan  Al  Husain  bin  Muhammad,  Abu  Ishaq  Ath- 
Thaliqani  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri."  Al  Mizzi  berkata, 
"Demikian  terdapat  dalam  naskah  tanpa  mencantumkan  nama  Uqail." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  diriwayatkan  pula  Al 
Ismaili  dari  Nu'aim  bin  Hammad,  dari  Abdullah  bin  Sinan,  keduanya 
dari  Ibnu  Al  Mubarak,  tidak  ada  nama  Uqail.  Dia  meriwayatkan  pula 
dari  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  dari  Ibnu  Mubarak  dengan 
mencantumkan  nama  Uqail.  Versi  inilah  yang  dinyatakan  akurat. 
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Seakan-akan  mereka  yang  tidak  mencantumkan  Uqail  melakukan 
kebiasaan  yang  umum,  sebab  Yunus  sangat  banyak  menukil  riwayat 
dari  Az-Zuhri.  Riwayat  ini  dinukil  juga  dari  Uqail  oleh  Al-Laits  bin 
Sa’ad  seperti  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  makanan. 

(jjuiu  y>b  \^f\  (Beliau  biasa  memerintahkan  untuk 

memberikan  talbin).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  "Talbinah", 
dengan  tambahan  huruf  ha  '. 

OjjkiJJj  ijajjJ U  (Bagi  orang  sakit  dan  sedih).  Maksudnya, 
dibuat  untuk  masing-masing  dari  keduanya.  Sudah  disebutkan  dalam 
riwayat  Al-Laits  dari  Uqail,  “Sesungguhnya  Aisyah,  apabila  ada 
seseorang  di  antara  keluarganya  meninggal,  lalu  perempuan- 
perempuan  berkumpul,  kemudian  berpencar  pergi,  maka  dia 
memerintahkan  memasak  gandum  talbinah,  lalu  dia  berkata, 
‘Makanlah’." 

(Hendaklah  kamu  mengambil  talbinah). 
Maksudnya,  makanlah  ia. 

jUd  (Sesungguhnya  ia  menyenangkan).  Dalam  riwayat  Al- 
Laits  disebutkan,  inilah  yang  masyhur.  Maksudnya,  ia 

membuat  hati  tentram  dan  menghilangkan  kegundahan  serta 
membangkitkan  semangat.  Kata  al  jaam  adalah  yang  beristirahat. 
Bentuk  mashdar- nya  adalah  jamaam  dan  ijmaam.  Dikatakan,  'jammal 
faras\  artinya  kuda  itu  diistirahatkan  tanpa  ditunggangi  agar  lebih 
semangat  lagi.  Ibnu  Baththal  mengatakan  kata  ini  diriwayatkan 
dengan  kata  'takhum'  maknanya  adalah  yang  menyapu. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Farwah  bin  Abi 
Maghra',  dari  Ali  bin  Mushir,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA.  Farwah  bin  Abi  Maghra'  adalah  Al  Kindi  Al  Kufi.  Nama 
Abu  Al  Maghra'  adalah  Ma'dikarib  dan  nama  panggilan  Farwah 
adalah  Abu  Al  Qasim.  Dia  berada  di  tingkat  pertengahan  di  antara 
guru-guru  Imam  Bukhari  tapi  dia  tidak  banyak  menukil  darinya. 
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JSL&\  'jA  : J j&j  fcJ&U  ’yfe  'citf'  fBe/i'aw  fo'asa 
memerintahkan  kami  untuk  memberikan  talbinah  dan  berkata,  "Ia 
yang  dibenci  tapi  bermanfaat").  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini 
hanya  sampai  kepada  Aisyah  RA.  Al  Ismaili  telah  menghapus  jalur  ini 
dan  Abu  Nu'aim  tak  menemukan  jalur  lain  sehingga  mengutipnya  juga 
dari  Imam  Bukhari  dari  F arwah.  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah  dari  jalur  Kultsum  dari  Aisyah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  &isl'  (Hendaklah  kamu  mengambil 

yang  tidak  disukai  tapi  bermanfaat;  talbinah  yakni  hasaa'  [sejenis 
sup]).  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah  disertai 
tambahan,  J-*A>  UT  jL'  j***  cr <^0 

frUlU  tyrj  (Demi  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  ia  mencuci  perut  salah  seorang  kamu  sebagaimana 
salah  seorang  kamu  mencuci  kotoran  dari  wajahnya  dengan  air). 
Masih  dalam  riwayat  beliau  — dan  juga  dikutip  Imam  Ahmad  serta 
At-Tirmidzi —  melalui  Muhammad  bin  As-Sa'ib  bin  Barakah,  dari 
ibunya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  lij  ffs-  <&'  <&'  Sjrf)  ^ 

jijsJl  iiji  /jt  :Jl5  ^  j*t  jgLai  yt  Siif 

AJu  j  'jfi  j yu  UT  c^iUl  [f  jJ-ij  (Biasanya 

Rasulullah  SAW  apabila  keluarganya  ditimpa  sakit  demam  yang 
tinggi  maka  beliau  memerintahkan  membuat  hasaa',  lalu  ia  pun 
dibuat.  Kemudian  beliau  memerintahkan  mereka  menghirupnya. 
Setelah  itu  beliau  bersabda,  "Sungguh  ia  menguatkan  hati  orang  yang 
sedih  dan  menghilangkan  sakit  dari  hati  yang  sakit  sebagaimana 
salah  seorang  kamu  menghilangkan  kotoran  dari  wajahnya  dengan 
air".).  Kata  al  baghid  berasal  dari  kata  al  bughdh  (kebencian).  Artinya 
ia  dibenci  orang  sakit  padahal  memberi  manfaat  kepadanya  seperti 
obat-obat  lainnya.  Iyadh  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Zaid 
Al  Marwazi  disebutkan  dengan  kata  an-naghidh.  Dia  berkata,  "Tidak 
ada  makna  baginya  di  tempat  ini."  Al  Muwaffiq  Al  Baghdadi  berkata, 
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"Jika  engkau  ingin  mengetahui  manfaat  talbinah,  maka  ketahuilah 
manfaat  air  sya'ir  (gandum)  terutama  ampasnya,  sebab  ia  sangat  cepat 
dicerna  dan  memberi  makanan  secara  lembut.  Apabila  diminum  dalam 
keadaan  panas,  maka  lebih  baik  dan  lebih  mampu  membangkitkan 
panas."  Dia  berkata  pula,  "Maksud  fu'ad  (hati)  pada  hadits  itu  adalah 
pangkal  usus,  sebab  pangkal  usus  orang  yang  sedih  menjadi  lemah 
karena  angota  badannya  dan  ususnya  kering  karena  kekurangan 
makanan,  maka  al  hasaa'  dapat  melembabkannya,  memberinya  suplai 
makanan,  serta  menguatkannya.  Hal  serupa  akan  dilakukannya  juga 
terhadap  orang  sakit.  Namun,  dalam  usus  orang  yang  sakit  berkumpul 
campuran  zat  pahit,  lendir,  dan  nanah,  maka  al  hasaa '  membersihkan 
semua  itu  dari  usus."  Dia  berkata,  "Dinamai  'yang  dibenci  tapi 
bermanfaat'  karena  orang  sakit  tidak  menyukainya  padahal  ia 
bermanfaat  baginya."  Dia  berkata  lagi,  "Tidak  ada  yang  lebih 
bermanfaat  daripada  al  hasaa'  bagi  mereka  yang  banyak 
mengkonsumsi  sya'ir  (gandum).  Adapun  mereka  yang  umumnya 
mengkonsumsi  hinthah,  maka  hasaa'  dari  sya’ir  lebih  bermanfaat 
baginya." 

Penulis  kitab  Al  Huda  berkata,  "Talbinah  lebih  bermanfaat 
daripada  hasaa ',  karena  ia  dimasak  setelah  halus  sehingga  zat-zatnya 
keluar  karena  ditumbuk.  Dengan  demikian  ia  lebih  banyak  mensuplai 
bahan  makanan,  lebih  kuat  pengaruhnya,  dan  lebih  banyak  dalam 
mensterilkan.  Hanya  saja  para  ahli  memilih  yang  matang,  karena  lebih 
lembut  dan  halus  sehingga  tidak  memberatkan  pencernaan  orang  yang 
sakit.  Barangkali  yang  lebih  cocok  bagi  orang  sakit  adalah  air  sya'ir 
jika  dimasak  tanpa  ditumbuk,  dan  bagi  orang  sedih  apabila  dimasak 
setelah  ditumbuk,  berdasarkan  isyarat  terdahulu  tentang  perbedaan 
antara  keduanya  dari  segi  khasiatnya." 
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9.  Memasukkan  Obat  Lewat  Hidung 


,  „  ^  \  *,  *  s  „  „  *  \  -  .  *„ 

i  (*■»£>■  I  Ip-L-j  ^  o*  ^  i^J  U'*  •  Cf}  cr* 

.  \i*~.m\j  CO j>r\ 

5691.  Dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
“Dari  Nabi  SAW,  beliau  berbekam  dan  memberikan  kepada  tukang 
bekam  upahnya,  lalu  beliau  memasukkan  obat  lewat  hidung." 


Keterangan: 

(Bab  memasukkan  obat  lewat  hidung).  Kata  'as-sa  'uuth'  artinya 
obat  yang  diletakkan  di  hidung. 

SajoL\j  (Dan  beliau  memasukkan  obat  lewat  hidung). 
Maksudnya,  beliau  menggunakan  obat  dengan  cara  telentang  lalu 
meletakkan  ganjalan  di  bagian  bahunya  agar  kepalanya  berada  pada 
posisi  miring  ke  bawah  dan  meneteskan  air  atau  ramuan  obat  pada 
hidungnya.  Cara  seperti  ini  supaya  obat  sampai  ke  saraf  kepala  untuk 
mengeluarkan  penyakit  yang  ada  melalui  bersin.  Pada  bab  berikutnya 
akan  dijelaskan  bahan-bahan  yang  digunakan  untuk  obat  ini.  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ijiU'  *  li  ^  01  (Sebaik-baik 

yang  kamu  gunakan  untuk  berobat  adalah  sa'uuth  [memasukkan  obat 
lewat  hidung]). 


10.  Memasukkan  Qusthul  hindi  (Cendana  India)  dan  Qusthul 
Bahri  (Cendana  Laut)  Lewat  Hidung 

.OPjJ  ;c.)g«S»*j  o)? «t. 5"  J, ij»  jjS LSJlj  jjilisJl  (Ji* 
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Ia  adalah  kust,  sama  seperti  kaafuur  dan  qaafuur.  Juga  seperti 
kusyithat  dan  qusyithat,  artinya  dicabut.  Abdullah  membacanya 
qusyithat. 


aIIp  :cJli  f'  ‘u*  'h?  °C? 

Aj  J a.icLo  ;d_^ 

oli  ^  Aj  jLj  COjjjdl  ^ 

5692.  Dari  Ubaidillah,  dari  Ummu  Qais  binti  Mihshan,  dia 
berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  'Hendaklah  kamu 
menggunakan  kayu  india  ini.  Sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat 
tujuh  macam  obat  penyembuh.  Dimasukkan  lewat  hidung  karena 
penyakit  di  tenggorokan  (amandel),  dan  dimasukkan  lewat  sisi 
sebelah  mulut  karena  radang  selaput  paru-paru  " 

c^UkSl  JS'C  Jl  p-ll-j  aIp  JLp  ^ I  Jf*  cJ^-S j 
aII p  j*'j»  f.llj  L pJi  iaIIp 

5693.  Aku  masuk  kepada  Nabi  SAW  bersama  anakku  yang 
belum  makan  makanan,  lalu  anak  itu  kencing  dipangkuannya,  maka 
Nabi  minta  dibawakan  air  dan  memercikinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Memasukkan  qusthul  hindi  dan  qusthul  bahri  lewat  hidung). 
Abu  Bakar  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  "Qusth  ada  dua  macam;  qusth  India 
berwarna  hitam,  dan  qusth  bahri  berwarna  putih.  Qusth  India  adalah 
yang  paling  panas  di  antara  keduanya. 
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jaj  (Ia  adalah  kust).  Maksudnya,  terkadang  dilafalkan 
menggunakan  huruf  qaf  dan  terkadang  dengan  huruf  kaf.  Kemudian 
huruf  akhirnya  bisa  menggunakan  huruf  tha'  dan  bisa  ta\  karena 
masing-masing  huruf  ini  saling  berdekatan  tempat  keluarnya  dari 
mulut.  Boleh  pula  huruf  pertama  menggunakan  qaf  dan  huruf  akhirnya 
menggunakan  ta  '.  Sebagaimana  diperbolehkan  huruf  pertamanya  kaf 
dan  huruf  akhir  tha  '.  Sudah  disebutkan  dalam  hadits  Ummu  Athiyah 
tentang  bersuci  dari  haid,  'j»  Si?  (sedikit  daripada  kust)  dan 
dalam  riwayat  lain  darinya  dengan  kata  qusth.  Imam  Bukhari  telah 
membahas  pula  hal  itu  pada  bab  “Qusth  bagi  perempuan  yang 
berkabung." 

jjililtj  ji»  (Sama  seperti  kaafuur  dan  qaafuur).  Hal  ini 

sudah  disebutkan  pada  bab  “Qusth  bagi  Perempuan  yang  Berkabung." 

ciris  ulp  \ 'j  j  .lz£j  cJaJS  ji*  (Sama  seperti 

kusyithat  dan  qusyithat.  Abu  Abdullah  membacanya  qusyithat).  An- 
Nasafi  menambahkan,  "Maksudnya,  dicabut."  Artinya  Abdullah 
membaca  ayat  itu  c.Lti  *UlJt  bij,  tetapi  bacaan  ini  tidak  masyhur. 
Kemudian  saya  mendapati  pendahulu  Imam  Bukhari  dalam  masalah 
ini.  Saya  membaca  dalam  kitab  Ma’ani  Al  Qur’an  karya  Al  Farra' 
sehubungan  firman  Allah,  cJaJS  \i\j(Dan  ketika  langit 

digulung),  dia  berkata,  "Maksudnya,  dicabut.  Dalam  bacaan  Abdullah 
menggunakan  huruf  qaf  dan  maknanya  sama  dengan  yang 
menggunakan  huruf  kaf.  Orang  Arab  biasa  mengatakan  'kaafuur' 
menjadi  'qaafuur'  dan  'qusyth'  menjadi  'kusyth'.  Apabila  tempat  keluar 
dua  huruf  itu  berdekatan,  maka  keduanya  saling  menggantikan." 

Jdlp  jp  (Dari  Ubaidillah).  Akan  disebutkan,  'Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah  mengabarkan  kepadaku'. 

°Jt-  (Dari  Ummu  Qais  binti  Mihshan).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  penegasan  Ubaidillah  bahwa 
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dirinya  mendengar  langsung  dari  Unimu  Qais. 

ijill  (Hendaklah  kamu  menggunakan  kayu 

India  ini).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  secara  ringkas.  Namun, 
setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan  di  bagian  awal  yang  terdapat 
kisah,  :  SjiSJl  'j*  &£■  ciiipt  ^  ^  <&'  ^  c-J? 

ijiil  llgj  (Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  membawa  anakku  dan 
aku  meraba  dengan  tangan  karena  sakit  di  tenggorokan  [amandel], 
maka  beliau  bersabda,  "Hendaklah  kamu  menggunakan  kayu  India 
ini".).  Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  Sunan  menyebutkan  dari 
hadits  Jabir,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  tasliij  UjI 

o\j\  ik#uJ  jU  s-Uj  Kkj  C-d*>  ik U  j£l=ii  A-»(j  ^  j?  (Siapa  saja  di 
antara  perempuan  yang  anaknya  terkena  penyakit  di  tenggorokan 
atau  sakit  di  kepala,  maka  hendaklah  mengambil  qusth  India,  lalu 
menggosoknya  dengan  air  kemudian  memasukkannya  lewat  hidung 
anak  itu).  Dalam  hadits  Anas  sesudah  dua  bab  disebutkan,  U  Jsif  01 
tS  Jrtl li  (Sesungguhnya  pengobatan  paling  bagus 

bagi  kalian  adalah  bekam  dan  qusthul  bahri).  Hal  ini  dipahami 
menurut  kecocokan  masing-masing.  Ketika  disebutkan  qusth  India, 
maka  yang  dimaksud  adalah  untuk  penyakit  yang  memiliki  sifat 
sangat  panas.  Pada  saat  disebut  qusth  bahri,  maka  yang  dimaksud 
adalah  untuk  penyakit  yang  panasnya  lebih  rendah,  sebab  qusth  India 
lebih  panas  daripada  qusth  bahri. 

0^  (Sesungguhnya  didalamnya  terdapat  sepuluh 
obat  penyembuh).  Kata  asyfiyah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  syifaa' 
(kesembuhan).  Sama  halnya  kata  dawaa '  menjadi  adwiyah. 

iwd^Jt  oli  ja  jJSj  ii[ )jji\  ja  aj  JaisLJ  (Dimasukkan  lewat 
hidung  karena  sakit  di  tenggorokan,  dan  dimasukkan  lewat  sisi 
sebelah  mulut  karena  sakit  radang  selaput  paru-paru).  Demikian 
disebutkan  secara  ringkas  pada  hadits  ini  dari  tujuh  menjadi  dua. 
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Mungkin  saja  Nabi  SAW  menyebutkan  ketujuh  hal  itu,  tetapi 
periwayat  meringkasnya  atau  beliau  hanya  menyebutkan  dua  hal 
karena  keduanya  ada  saat  itu,  berbeda  dengan  yang  lainnya.  Pada 
pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  argumentasi  yang 
menguatkan  kemungkinan  kedua.  Para  ahli  pengobatan  telah 
menyebutkan  manfaat  qusth  bahwa  ia  memperlancar  haid  dan 
kencing,  membunuh  cacing  di  usus  dan  melawan  racun,  dan  demam. 
Ia  juga  bisa  menghangatkan  usus,  membangkitkan  syahwat,  dan 
menghilangkan  penyakit  pada  onta.  Mereka  menyebutkan  lebih  dari 
tujuh  manfaat.  Sebagian  pensyarah  hadits  menjawab  tujuh  manfaat  itu 
diketahui  melalui  wahyu  sedangkan  sisanya  melalui  percobaan 
(eksperimen).  Nabi  SAW  mencukupkan  pada  apa  yang  diketahui 
melalui  wahyu  karena  bersifat  pasti.  Sebagian  lagi  mengatakan  Nabi 
SAW  menyebutkan  apa  yang  dibutuhkan  saja  karena  beliau  tidak 
diutus  untuk  menjelaskan  hal-hal  ini  secara  detail. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  tujuh  macam  itu 
merupakan  sifat-sifat  dasar  yang  dipakai  berobat,  karena  qusth  bisa 
digunakan  dengan  cara  dioleskan,  diminum,  dikompreskan, 
diteteskan,  diuapkan,  dimasukkan  lewat  hidung,  dan  dimasukkan 
melalui  mulut.  Jika  dioleskan,  maka  dimasukkan  ke  salep  dan  diberi 
minyak,  lalu  dicampur.  Demikian  juga  halnya  bila  dikompreskan. 
Apabila  diminum,  maka  dihaluskan  lalu  dicampur  madu,  atau  air,  atau 
lainnya.  Serupa  dengannya  bila  diteteskan.  Bila  dimasukkan  lewat 
hidung,  maka  terlebih  dahulu  ditumbuk  halus,  lalu  diteteskan  ke 
dalam  hidung.  Demikian  pula  bila  digunakan  meminyaki  badan. 
Penggunaannya  dengan  cara  diuapkan  cukup  jelas.  Untuk  setiap  cara 
ini  bisa  memberi  manfaat  bagi  penyakit  yang  bermacam-macam. 
Sungguh  hal  seperti  ini  tidak  mengherankan  untuk  orang  yang  diberi 
j  awami  ’  al  kalim  (kata-kata  ringkas  dan  sarat  dengan  makna). 

Kata  ‘udzrah  artinya  sakit  di  tenggorokan  dan  biasanya 
menyerang  anak-anak  kecil.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  nanah 
yang  keluar  di  antara  telinga  dan  tenggorokan,  atau  pada  lubang  antara 
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hidung  dan  tenggorokan.  Sebagian  pendapat  mengatakan,  dinamai 
demikian  karena  umumnya  keluar  pada  saat  terbitnya  ‘udzrah,  yaitu 
lima  bintang  di  bawah  garis  lintang.  Bintang-bintang  ini  juga  biasa 
disebut  ‘udzari  dan  terbit  pada  pertengahan  musim  panas.  Kemudian 
timbul  kemusykilan  tentang  pengobatan  penyakit  ini  dengan  qusth 
yang  memiliki  sifat  panas  sementara  penyakit  ‘udzrah  menyerang 
anak-anak  pada  musim  panas,  disamping  tubuh  mereka  juga  panas, 
terutama  wilayah  Hijaz  termasuk  daerah  panas.  Kemusykilan  ini 
dijawab  bahwa  penyebab  penyakit  ‘udzrah  adalah  darah  yang 
didominasi  lendir.  Sementara  qusth  mengandung  zat  yang  mengurangi 
kelembaban.  Kemungkinan  juga  manfaatnya  untuk  penyakit  ini, 
karena  khasiat  tertentu  yang  dikandungnya.  Disamping  itu,  obat-obat 
yang  bersifat  panas  terkadang  digunakan  mengobati  penyakit  yang 
bersifat  panas  karena  faktor-faktor  tertentu.  Mengenai  penyakit  radang 
selaput  dada  akan  disebutkan  pada  bab  “Memasukkan  Obat  melalui 
sisi  Mulut.”  Adapun  kalimat,  “Aku  masuk  kepada  Nabi  SAW 
membawa  anakku”,  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci.  Ia  adalah  hadits  lain  dari  Ummu  Qais,  hanya  saja  disebutkan 
oleh  Imam  Bukhari  di  tempat  ini  karena  masuk  dalam  cakupan 
pembahasan. 


11.  Kapan  Waktu  Berbekam? 

Abu  Musa  berbekam  di  malam  hari. 

'jAj  AM'  'jh'Ca  j»}  Ja 

5694.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berbekam 
ketika  beliau  sedang  puasa.” 
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Keterangan: 

(Bab  kapan  waktu  berbekam?).  Waktu  yang  dimaksudkan 
adalah  secara  umum,  bukan  dalam  arti  jam  seperti  yang  dikenal. 

(Abu  Musa  berbekam  di  malam  hari). 
Bagian  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  puasa.  Di  sana  terdapat  penjelasan  alasannya  tidak  berbekam 
di  siang  hari  adalah  karena  puasa,  supaya  tidak  membuatnya  lemah. 
Inilah  yang  menjadi  pegangan  Imam  Malik  ketika  memakruhkan 
berbekam  bagi  orang  puasa  agar  tidak  mempengaruhi  puasanya, 
bukan  karena  bekam  itu  membatalkan  puasa.  Hal  ini  sudah  dijelaskan 
ketika  menjelaskan  hadits,  ')&  (Telah  batal  puasa 

orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam). 

Di  sana  terdapat  beberapa  hadits  tentang  waktu  terbaik 
berbekam,  tetapi  tidak  satupun  yang  memenuhi  kriteria  Imam 
Bukhari.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  bekam 
itu  dilakukan  saat  dibutuhkan  tanpa  dikaitkan  dengan  waktu  tertentu, 
sebab  dia  menyebutkan  atsar  tentang  berbekam  di  malam  hari. 
Menurut  para  pakar  pengobatan,  bekam  lebih  bermanfaat  dilakukan 
pada  jam  dua  atau  tiga.  Hendaknya  tidak  dilakukan  ketika  seseorang 
selesai  melakukan  hubungan  intim  atau  mandi.  Tidak  pula  dilakukan 
saat  kenyang  atau  lapar.  Kemudian  disebutkan  penentuan  hari-hari 
berbekam  dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  dinukil  Ibnu  Majah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 

*jH  M  jy.  'yUisi-ij  \'y.  *»'  J* 

(Berbekamlah  atas  keberkahan  Allah  pada 
hari  Kamis  dan  berbekamlah  hari  Senin  serta  Selasa.  Hindari 
berbekam  hari  Rabu,  Jum’at,  Sabtu,  dan  Ahad).  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  hadits  ini  melalui  dua  jalur  yang  lemah.  Ia  juga 
memiliki  jalur  ketiga  yang  lemah  yang  dinukil  Ad-Daruquthni  dalam 
kitab  Al  Afrad  dengan  sanad  yang  bagus  dari  Ibnu  Umar  secara 
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mauquf.  Al  Khallal  menyebutkan  dari  Ahmad  bahwa  dia  tidak 
menyukai  berbekam  di  hari-hari  tersebut,  tetapi  menurutnya  hadits  itu 
tidak  akurat.  Dikisahkan  bahwa  seorang  laki-laki  berbekam  pada  hari 
Rabu,  lalu  ditimpa  penyakit  belang  akibat  meremehkan  hadits.  Abu 
Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Bakrah  bahwa  dia  tidak  menyukai 
berbekam  di  hari  Selasa  dan  berkata,  :  j*L >j  &£■  Jii  01 

&J.  'i  tpUl  fj»  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 

bersabda,  " Hari  Selasa  adalah  hari  darah,  pada  hari  itu  terdapat 
waktu  yang  darah  tidak  akan  mengering”.). 

Adapun  tentang  waktu  berbekam  di  hari-hari  dalam  sebulan 
disebutkan  dalam  sejumlah  hadits,  di  antaranya  hadits  Abu  Hurairah, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  i 'Jzi-  J» 

’of  W*  ji (Barangsiapa  berbekam  pada  [hari 
ke]  tujuh  belas,  sembilan  belas,  dan  dua  puluh  satu,  maka  menjadi 
obat  penyembuh  dari  setiap  penyakit).  Ia  berasal  dari  riwayat  Sa’id 
bin  Abdurrahman  Al  Jumahi,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih.  Sa’id 
dinyatakan  tsiqah  oleh  sejumlah  ahli  hadits,  tetapi  sebagian  mereka 
menganggap  hapalannya  lemah.  Namun,  ia  memiliki  riwayat 
pendukung,  yaitu  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan 
At-Tirmidzi  melalui  periwayat  tsiqah,  hanya  saja  memiliki  illat  (cacat 
yang  tersembunyi).  Pendukung  lain  dari  hadits  Anas  yang  dinukil  Ibnu 
Majah  tetapi  sanad- nya  lemah.  Hadits  ini  dinukil  pula  oleh  At- 
Tirmidzi  melalui  jalur  lain  dari  Anas  yang  berupa  perbuatan  beliau 
SAW.  Oleh  karena  hadits-hadits  ini  tidak  satupun  yang  shahih,  maka 
Hambal  bin  Ishaq  berkata,  “Biasanya  Ahmad  berbekam  saat  kapan 
pun  darahnya  bergolak  dan  pada  jam  berapa  pun.”  Hanya  saja  para 
pakar  pengobatan  sepakat  bahwa  bekam  sangat  bermanfaat  jika 
dilakukan  pada  separoh  kedua  bulan  atau  seperempat  yang  ketiga 
dibandingkan.  Al  Muwaffiq  Al  Baghdadi  berkata,  “Hal  itu  karena 
metabolisme  tubuh  di  awal  bulan  bergolak  dan  akan  tenang  pada  akhir 
bulan.  Maka  saat  paling  tepat  mengeluarkan  sisa-sisa  kotoran  dalam 
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tubuh  adalah  saat  ia  tenang.” 


12.  Berbekam  Saat  Safar  dan  Ihram 


^ I  jjI  Jli 

Hal  ini  dikatakan  Ibnu  Buhainah  dari  Nabi  SAW. 

r/~  y>3 

5695.  Dari  Thawus  dan  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  berbekam  saat  beliau  ihram.” 

Keterangan: 

(Bab  berbekam  saat  safar  dan  ihram.  Hal  ini  dikatakan  Ibnu 
Buhainah  dari  Nabi  SAW).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  apa  yang  dia  sebutkan  pada  bab  berikutnya  melalui 
jalur  maushul  dari  Ubaidillah  bin  Buhainah,  £&  <5>'  01 

^3  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  berbekam  di  jalan 

Siakkah).  Dari  hadits  Ibnu  Abbas  diketahui  bahwa  beliau  SAW  saat 
itu  sedang  ihram,  maka  Imam  Bukhari  menyimpulkan  judul  bab  dari 
dua  hadits  sekaligus,  meskipun  sebenarnya  hadits  Ibnu  Abbas  saja 
sudah  cukup,  karena  termasuk  konsekuensi  keberadaan  Nabi  SAW 
sedang  ihram  adalah  dalam  keadaan  safar,  karena  beliau  tidak  pernah 
ihram  ketika  berada  di  negeri  tempat  tinggalnya.  Tentang  bekam  bagi 
orang  ihram  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Sedangkan  bekam  bagi  orang  yang  bepergian  berdasarkan 
pembahasan  terdahulu  bahwa  ia  dilakukan  saat  dibutuhkan.  Dengan 
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demikian,  ia  tidak  khusus  pada  waktu-waktu  tertentu. 


13.  Berbekam  karena  Penyakit 

Al  j  °yp  «up  Al 

^ys\^p  oU apij  14-J2  _#1  4-Jp  aji! 

Jau-Jillj  4j  j^JjjlJb  L»  (Ji*l  <31  IcJlij  c<UP  4-llj^ 

. jg.^iiL;  jt^Lipj  cojjjJl  ^  l_^3*j  *y  : Jlij  .c5 

5696.  Dari  Anas  RA,  sesungguhnya  dia  ditanya  tentang 
bayaran  tukang  bekam,  maka  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
berbekam,  beliau  dibekam  Abu  Thaibah,  lalu  beliau  memberikan  dua 
sha'  makanan  kepadanya.  Dia  berbicara  dengan  para  mawalinya 
hingga  mereka  memberinya  keringanan.  Beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  yang  terbaik  kamu  gunakan  berobat  adalah  bekam 
dan  qusthul  bahri  (cendana  laut)  Beliau  bersabda,  'Janganlah  kamu 
menyiksa  anak-anak  kamu  dengan  cubitan  karena  radang  di 
tenggorokan,  hendaklah  kamu  menggunakan  qusth  ” 


4))1  -Lp  ijj  J&r  (1)1  J&S-  ^  j*W?lp  <31  ^p 

J>-  N  :  p  S&  ^4^  Al 

.f.LLi  Ajj  (31  j*-l aIIp  4)1  4)1 


5697.  Dari  Bukair,  sesungguhnya  Ashim  bin  Umar  bin 
Qatadah  menceritakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Jabir  bin  Abdullah 
RA  menjenguk  Al  Muqanna\  lalu  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  pergi 
hingga  dia  berbekam,  sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  di  dalam  berbekam  terdapat  kesembuhan 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  berbekam  karena  penyakit).  Maksudnya,  disebabkan  oleh 
penyakit.  Al  Muwaffiq  Al  Baghdadi  berkata,  “Bekam  membersihkan 
bagian  luar  tubuh  lebih  baik  daripada  fashd.  Namun  fashd  berfungsi 
untuk  bagian  dalam  badan.  Bekam  bagi  anak-anak  di  daerah  panas 
akan  lebih  cocok  daripada  fashd  serta  lebih  aman  dari  efek  samping. 
Terkadang  dengan  bekam  saja  sudah  cukup  tanpa  obat-obat  lain.  Oleh 
karena  itu,  dinukil  hadits-hadits  yang  menyebutkannya  dan  tidak 
teijadi  hal  serupa  pada  fashd.  Disamping  itu,  bangsa  Arab  pada 
umumnya  hanya  mengenal  bekam.”  Sementara  penulis  kitab  Al  Huda 
berkata,  “Kesimpulan  dari  penelitian  tentang  fashd  dan  bekam, 
keduanya  berbeda  sesuai  perbedaan  waktu,  tempat,  dan  kondisi  tubuh. 
Bekam  di  waktu-waktu  panas,  tempat-tempat  panas,  dan  badan  yang 
bersuhu  panas,  akan  lebih  bermanfaat  dibanding  fashd.  Sementara 
fashd  sebaliknya.  Oleh  karena  itu,  bekam  lebih  bermanfaat  bagi  anak- 
anak  serta  mereka  yang  tidak  kuat  melakukan  fashd. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Muqatil,  dari  Abdullah,  dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari 
Anas.  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 

cA  cf  (Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Humaid 
disebutkan,  “Aku  mendengar  Anas.”  Isyarat  ke  arah  itu  sudah 
disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  sewa  menyewa. 

yr'\  j*  (T sntang  bayaran  tukang  bekam).  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Yahya  Al  Qaththan  dari  Humaid  disebutkan, 

(pekerjaan  tukang  bekam). 

O»  y\  (Beliau  dibekam  oleh  Abu  Thaibah).  Pada 

pembahasan  tentang  sewa  menyewa  sudah  disebutkan  namanya  dan 
para  mawalinya.  Demikian  juga  jenis  makanan  yang  diberikan,  yaitu 
kurma  dan  hukum  pekerjaan  ini. 
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aj  fjyjti  U  jiil  01  :  Jlij  (Beliau  bersabda, 

“Sesungguhnya  yang  terbaik  kamu  gunakan  berobat  adalah 
bekam”.).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
sanad  yang  disebutkan  di  awalnya.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Ziyad  bin  Sa’ad  dan  selainnya  dari  Humaid  dari  Anas  dengan  redaksi, 
U  'jy  (Paling  baik  kamu  gunakan  berobat  adalah 
bekam).  Sedangkan  dari  jalur  Mu’tamir  dari  Humaid  disebutkan 
dengan  kata  Jjai'  ( lebih  utama).  Para  ahli  ma’rifah  berkata, 
“Pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  penduduk  Hijaz  dan  penduduk 
yang  memiliki  suhu  panas  seperti  mereka,  sebab  darah  mereka  tipis 
lebih  dekat  ke  bagian  luar  badan  karena  tertarik  suhu  panas  ke  bagian 
permukaan  tubuh.  Kesimpulannya,  pula  pembicaraan  itu  ditujukan 
kepada  selain  orang  tua,  karena  suhu  badan  orang  tua  relatif  menurun. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Sirin, 
dia  berkata,  “Apabila  seseorang  telah  mencapai  usia  empat  puluh 
tahun,  maka  tidak  boleh  berbekam.”  Ath-Thabari  berkata,  “Sebab 
sejak  saat  itu  usianya  dianggap  lanjut  dan  kekuatan  fisiknya  menurun, 
sehingga  tidak  patut  jika  diperlemah  dengan  mengeluarkan  darahnya.” 
Namun,  hal  ini  dipahami  bagi  mereka  yang  tidak  dipastikan  butuh 
untuk  dibekam  serta  yang  tidak  terbiasa  dibekam.  Ibnu  Sina  berkata: 
Barangsiapa  terbiasa  berobat  menggunakan  fashd, 
maka  seharusnya  tidak  memutuskan  kebiasaan  itu. 

Kemudian  dia  menyarankan  agar  menguranginya  sedikit  demi 
sedikit  hingga  berhenti  pada  usia  delapan  puluhan  tahun. 

JaliJlj  iSjiiJl  ja  j!U)U  \yjjJ  Sl  (Beliau  bersabda, 

“Jangan  kamu  menyiksa  anak-anak  kamu  dengan  cubitan  karena 
'udzrah.  Hendaklah  kamu  menggunakan  al  qusth  ”).  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  sanad  yang  disebutkan  pada  awal 
hadits,  hingga  Humaid,  dari  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW.  An-Nasa’i  meriwayatkannya  dari  Yazid  bin  Zurai’,  dari 
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Humaid  digabungkan  kepada  hadits,  "Sebaik-baik  yang  kamu  gunakan 
berobat  adalah  bekam".  Hadits  ini  memuat  pensyariatan  bekam  dan 
anjuran  berobat  dengannya,  khususnya  bagi  yang  membutuhkannya. 
Begitu  pula  ia  memuat  hukum  hasil  usaha  bekam  sebagaimana  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sewa  menyewa.  Kandungan 
lainnya  adalah  hukum  berobat  dengan  qusth.  Adapun  pembicaraan 
tentang  a’laaq  dan  ghamzah  akan  dibahas  pada  “Bab  memasukkan 
obat  melalui  sisi  sebelah  mulut.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  dari 
Sa’id  bin  Talid,  dari  Ibnu  Wahb,  dari  Amr  dan  selainnya,  dari  Bukair, 
dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA.  Sa’id 
bin  Talid  adalah  Sa’id  bin  Isa  bin  Talid.  Dia  dinisbatkan  kepada 
kakeknya,  yang  berasal  dari  Mesir.  Dia  dianggap  tsiqah  (terpercaya) 
oleh  Abu  Yunus  seperti  dalam  pernyataannya,  “Dia  seorang  faqih  dan 
akurat  dalam  meriwayatkan  hadits  dan  biasa  menulis  untuk  para 
qadhi.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Sa’id 
bin  Talid,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Amr  dan  selainnya,  dari  Bukair,  dari 
Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA.  Amr  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Harits.  Sedangkan  ‘selainnya’  maka  saya 
tidak  mengetahuinya.  Hanya  saja  menurut  dugaan  saya,  dia  adalah 
Ibnu  Lahi’ah.  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Muslim,  An- 
Nasa'i,  Abu  Awanah,  Ath-Thahawi,  Al  Ismaili,  dan  Ibnu  Hibban 
melalui  beberapa  jalur  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dan 
tidak  seorang  pun  mencantumkan  kata  ‘dan  selainnya’  pada  sanadnya. 

\'j£j  (Sesungguhnya  Bukair  menceritakan  kepadanya). 
Demikian  digunakan  kata  ganti  tunggal  setelah  sebelumnya 
disebutkan  dua  orang.  Bukair  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Al  Asyaj  dan 
terkadang  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Dia  berasal  dari  Madinah  dan 
anggai  di  Mesir.  Sanad  hadits  ini  adalah  para  ulama  Mesir. 

jliU'  (Menjenguk  Al  Muqanna  ’).  Dia  adalah  Ibnu  Sinan, 
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yang  tergolong  salah  seorang  tabi’in.  Saya  tidak  mengetahui 
penyebutan  namanya,  kecuali  dalam  hadits  ini. 

tteit  OJ  (Sesungguhnya  di  dalamnya  mengandung  obat 
penyembuh).  Demikian  disebutkan  Bukair  bin  Al  Asyaj  secara 
ringkas.  Sudah  disebutkan  pula  pada  bab  “Berobat  dengan  Madu”  dari 
jalur  Abdurrahman  bin  Al  Ghasil,  dari  Ashim  bin  Umar,  dan  juga 
akan  disebutkan. 


14.  Berbekam  di  Kepala 

<0)1  jl-p  <oi  ^ 

>  ,  ,  '  »  '  ,  ,  ^  s/ i,".  »,•***,* 

^  }j~  'j*J  J*> 

5698.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  A’raj,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Abdullah  bin  Buhainah  bercerita,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  berbekam  di  tengah  kepalanya  -di  Lahyi  Jamal  di 
jalan  Makkah-  sementara  beliau  sedang  ihram.” 

^LjP  ^1  UjJj»-  li _^~1  (_£jL*aj*yi  (JlSj 

^  ,  y  S,  ,  s,  \  \  f  ,  *  i  ,  J  , 

4*j1p  <0)1  amI  Di  1  o  g '« f'  <0)1 

5699.  Al  Anshari  berkata:  Hisyam  bin  Hassan  mengabarkan 
kepada  kami,  Ikrimah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berbekam  di  kepalanya.” 
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Keterangan  Hadits; 

(Bab  berbekam  di  kepala).  Tentang  keutamaan  bekam  di 
kepala  disebutkan  satu  hadits  lemah  yang  dinukil  Ibnu  Adi  melalui 
Umar  bin  Rabah,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j*  £&  i  ^ 

J* l'j  £*-jj  '■£?*( Bekam 

di  kepala  bermanfaat  menyembuhkan  tujuh  penyakit;  gila,  kusta, 
belang,  kantuk,  sakit  kepala,  sakit  gigi,  dan  penyakit  mata).  Umar 
pada  riwayat  ini  adalah  seorang  yang  ditinggalkan  riwayatnya,  karena 
dituduh  oleh  Al  Fallas  dan  selainnya  sebagai  pendusta.  Meski 
demikian,  para  pakar  pengobatan  mengakui  bekam  di  kepala  sangat 
bermanfaat.  Talah  diketahui  bahwa  beliau  SAW  melakukannya  seperti 
pada  hadits  pertama  di  bab  ini.  Adapun  hadits  kedua  meskipun 
bersifat  mutlak,  tetapi  dipahami  dalam  konteks  hadits  pertama. 
Disebutkan  pula  bahwa  beliau  berbekam  di  pipi  dan  bagian  atas 
punggung.  Demikian  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  dinyatakan  hasan 
oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  serta  dianggap  shahih  oleh  Al  Hakim. 

Para  ahli  pengobatan  berkata,  “Mengeluarkan  darah  lewat  urat 
sekitar  punggung  bermanfaat  menjaga  suhu  panas  hati,  limpa,  dan 
paru-paru.  Juga  bermanfaat  mencegah  mati  mendadak,  penyakit 
lambung,  dan  semua  penyakit  karena  darah  dari  bagian  bawah  lutut 
hingga  pinggang.  Mengeluarkan  darah  (fashd)  lewat  urat  di  sekitar 
bahu  berfungsi  menyembuhkan  penyakit  akibat  kelebihan  zat  beracun 
di  seluruh  badan.  Kemudian  mengalirkan  darah  lewat  urat  di  tengkuk 
bermanfaat  menyembuhkan  penyakit  di  kepala  dan  leher  apabila  darah 
berlebihan  atau  rusak.  Mengeluarkan  darah  lewat  urat  di  leher 
bermanfaat  menyembuhkan  penyakit  limpa,  sakit  di  pangkal  paha,  dan 
bengkak  disekitar  rusuk.  Kemudian  bekam  di  bagian  atas  bahu 
bermanfaat  menyembuhkan  penyakit  di  sekitar  pundak,  tenggorokan, 
dan  bisa  menggantikan  fungsi  mengalirkan  darah  lewat  urat  belakang. 
Bekam  di  sekitar  pipi  bermanfaat  menghilangkan  sakit  kepala  dan 
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sekitar  wajah  seperti  telinga,  mata,  gigi,  hidung,  tenggorokan,  serta 
menggantikan  fungsi  fashd  lewat  leher  belakang.  Bekam  di  bawah 
dagu  bermanfaat  dari  sisi  gigi,  wajah,  kerongkongan,  dan 
membersihkan  kepala.  Bekam  di  punggung  kaki  menggantikan  fashd 
lewat  urat  di  tumit  dan  bermanfaat  mengobati  luka-luka  di  paha  serta 
kedua  betis,  dan  menghentikan  haidh  maupun  gatal-gatal  di  buah 
pelir.  Bekam  di  bagian  bawah  dada  bermanfaat  mengobati  benjolan- 
benjolan  dan  kudis  serta  bisul  di  paha.  Begitu  pula  bisa 
menyembuhkan  naqras  (salah  satu  penyakit  tulang),  ambeien, 
penyakit  gajah,  dan  gatal-gatal  di  punggung.  Semua  ini  didapatkan 
jika  bekam  dilakukan  saat  darah  bergolak  dan  bertepatan  waktu  yang 
dibutuhkan.  Adapun  bekam  di  bagian  pantat  bermanfaat  bagi  usus 
serta  haid  yang  bermasalah. 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Ismail, 
dari  Sulaiman,  dari  Alqamah,  dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari 
Abdullah  bin  Buhainah.  Ismail  adalah  Ibnu  Abi  Uwais,  Sulaiman 
adalah  Ibnu  Bilal,  dan  Alqamah  adalah  Ibnu  Abi  Alqamah.  Sanad 
hadits  ini  semuanya  adalah  ulama  Madinah.  Adapun  keadaan  para 
periwayatnya  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Jiir  (Berbekam  di  Lahyai  Jamal).  Demikian 

disebutkan  di  tempat  ini  dengan  lafazh  ‘lahyai’  (dalam  bentuk  ganda). 
Namun,  pada  riwayat  terdahulu  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal. 
Huruf  lam  pada  kata  ini  bisa  dibaca  dengan  baris  fathah  atau  kasrati . 
Ibnu  Wadhdhah  berkata,  “Ia  adalah  tempat  yang  dikenal  dan  termasuk 
wilayah  Juhfah,  sekitar  7  mil  dari  Suqya.  Sebagian  mereka  mengklaim 
bahwa  ia  adalah  alat  yang  digunakan  untuk  bekam.  Maksudnya,  beliau 
berbekam  dengan  tulang  onta.  Namun,  penafsiran  pertama  yang 
dijadikan  pegangan.  Pada  hadits  Ibnu  Abbas  akan  saya  sebutkan 
penegasan  tentang  kisah  tersebut. 

K* j  (Di  bagian  tengah  kepalanya).  Huruf  ‘sin’  pada 
kata  wasth  boleh  diberi  tanda  fathah  ( wasath )  dan  boleh  sukun 
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(yvasth).  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji  dan 
mereka  yang  membedakan  kedua  cara  pelafalan  itu. 

Jtfj  (Al  Anshari  berkata).  Bagian  ini  dinukil  Al  Ismaili 
melalui  sanad  yang  maushul,  dia  berkata,  “Al  Hasan  bin  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Fadhalah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami.”  Lalu  dia  menyebutkannya,  (Beliau 

melakukan  bekam  sekali  di  kepalanya).  Al  Baihaqi  meriwayatkannya 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Hatim  Ar-Razi,  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksi,  OiT  j*  j  J**  jij 

JUsr  ^  ii  JUj  Uli  jf  *j  (Beliau  berbekam  dalam  keadaan 

ihram  karena  sakit  kepala  yang  dirasakannya  atau  suatu  penyakit. 
Beliau  berbekam  di  tempat  yang  disebut  Lahyi  Jamal).  Demikian  juga 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Al  Anshari.  Pada  bab  berikutnya  akan 
disebutkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  ^  ^  Uj 
(Di  tempat  yang  dinamakan  Lahyi  Jamal). 


15.  Bekam  karena  Sakit  Kepala  Sebelah  dan  Pusing 

<j,  ^  (J **  ^  & j °j* 

.  Jli-  Jlib  4j  (S&  J  ^  f  j 

5700.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  berbekam  di  kepalanya  dan  beliau  sedang  ihram  karena  sakit 
yang  dideritanya,  di  sumber  air  yang  disebut  Lahyi  Jamal.” 

J jLj  d\  J>\  ^  Jiij 
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5701.  Muhammad  bin  Sawa'  berkata:  Hisyam  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  berbekam  di  kepalanya  sementara  beliau  sedang 
ihram,  karena  sakit  kepala  sebelah  yang  dideritanya.” 

di  :J j*  4)1  :Jii  auI  J-p  ^p 

j'  j'  ‘tP*  ^  p'  j?  ^ 

.lsy£'\  d'  v?*'  '-'•j  <jij  id?  apJJ 

5702.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  'Jika  ada  kebaikan  pada  obat-obat  kalian,  maka 
ada  pada  minum  madu,  atau  sayatan  alat  bekam,  atau  sundutan  api, 
dan  aku  tidak  suka  berobat  dengan  kay’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bekam  karena  sakit  kepada  sebelah  [syaqiqah]  dan  sakit 
kepala).  Maksudnya,  disebabkan  oleh  keduanya.  Judul  bab  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Dia  menyebutkan  hadits- 
haditsnya  di  bawah  judul  bab  terdahulu.  Tindakan  ini  juga  cukup 
beralasan.  Syaqiqah  adalah  sakit  yang  menyerang  sebelah  kepala  atau 
bagian  depan  kepala  (migran).  Ahli  pengobatan  menyebutkan  bahwa 
ini  termasuk  penyakit  kronis.  Penyebabnya  adalah  gas  yang 
berlebihan  atau  percampuran  sifat  panas  dan  dingin  yang  kemudian 
naik  ke  saraf.  Jika  tidak  menemukan  tempat  keluar,  maka 
mengakibatkan  sakit  kepala.  Kalau  condong  ke  salah  satu  bagian 
kepala  maka  mengakibatkan  sakit  kepala  sebelah.  Apabila  berhasil 
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menguasai  puncak  kepala,  maka  mengakibatkan  baidhah  (mati 
mendadak). 

Sebab-sebab  sakit  kepala  sangat  banyak  selain  yang  telah 
disebutkan,  di  antaranya: 

Pertama,  bengkak  di  usus  atau  tali  usus,  masuk  angin  atau 
kelebihan  zat  beracun. 

Kedua,  gerakan  yang  terlalu  keras  seperti  jima’,  muntah, 
kurang  cairan,  kurang  tidur,  dan  banyak  berbicara. 

Ketiga,  hal-hal  yang  bersifat  psichis  seperti  gelisah,  kalut, 
sedih,  lapar,  dan  demam. 

Keempat,  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  kepala  seperti 
benturan,  benjolan  di  kulit  bagian  dalam  otak,  membawa  sesuatu  yang 
berat  menekan  kepala,  memanaskan  kepala  dengan  menggunakan 
sesuatu  melebihi  batas  normal,  atau  mendinginkannya  dengan 
menggunakan  udara  atau  air  dingin. 

Adapun  syaqiqah  (sakit  kepala  sebelah  [migran])  secara 
khusus  disebabkan  oleh  cacar  di  kepala  yang  menyerang  bagian 
kepala  paling  lemah.  Pengobatannya  adalah  mengikat  kepala  dengan 
kain.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah,  *ist  *f\ 

'i  h Ujj  01 S'  jJL-)  (Sesungguhnya 

beliau  SAW  mungkin  terserang  sakit  kepada  sebelah,  maka  beliau 
diam  di  rumah  satu  atau  dua  hari  tidak  keluar).  Pada  pembahasan 
detik-detik  kepergian  Rasulullah  SAW  sudah  disebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas,  L-ap  Jij  aIIp  &\  jie  &  Jjlj  (Rasulullah  SAW 
berkhutbah  kepada  kami  dan  beliau  telah  mengikat  kepalanya). 

Hadits  pertama  pada  bab  ini  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Ibnu  Abi  Adi,  dari  Hisyam,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  RA.  Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Hassan. 

s.\'y>  jj  Jdj  (Muhammad  bin  Sawa '  berkata).  Dia  adalah 
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As-Sadusi.  Nama  kakeknya  adalah  Anbar,  yang  berasal  dari  Bashrah 
dan  dipanggil  Abu  Al  Khaththab.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  maushul  dan  sudah  dikutip  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  dan  satu  hadits  lain  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  adab  serta  hadits  mu  'allaq  di  tempat  ini.  Al 
Ismaili  mengutipnya  melalui  sanad  yang  maushul,  dia  berkata,  “Abu 
Ya’ la  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Azdi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sawa'  menceritakan 
kepada  kami.”  Jalur-jalur  dari  Ibnu  Abbas  ini  semuanya  menyebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  berbekam  di  kepalanya  saat  ihram.  Hal  ini  selaras 
juga  dengan  riwayat  Ibnu  Buhainah.  Berbeda  halnya  dengan  hadits 
Anas  RA.  Diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy- 
Syama’il,  dan  An-Nasa’i,  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban,  melalui  jalur  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  y.  £*■  j  j?  J*  j» jki  jij 

(Nabi  SAW  berbekam  di  punggung  kakinya  saat  ihram  karena  sakit 
yang  dideritanya).  Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  para  periwayat 
Shahih  Bukhari.  Hanya  saja  Abu  Daud  menyebutkan  dari  Ahmad 
bahwa  Sa’id  bin  Abi  Arubah  meriwayatkannya  dari  Abu  Qatadah 
dengan  sanad  yang  mursal.  Sa’id  lebih  akurat  dibandingkan  Ma’mar. 
Hanya  saja  ini  bukan  cacat  yang  mengurangi  derajat  hadits.  Untuk 
mengompromikan  antara  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Anas  cukup  jelas, 
yaitu  dengan  memahaminya  sebagai  peristiwa  yang  berbeda.  Cara  ini 
telah  disinyalir  oleh  Ath-Thabari. 

Hadits  ini  juga  memuat  keterangan  yang  membolehkan 
berbekam  bagi  orang  yang  ihram  dan  perbuatannya  mengeluarkan 
darah  tidak  menjadi  cacat  bagi  ihramnya.  Hal  ini  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  haji.  Kesimpulannya,  jika  orang  yang  ihram 
berbekam  di  bagian  tengah  kepalanya  karena  suatu  udzur,  maka 
diperbolehkan.  Jika  ada  rambut  yang  terpotong  maka  wajib  membayar 
fidyah  (tebusan).  Namun,  jika  dia  berbekam  tanpa  udzur  lalu 
memotong  rambut,  maka  hukumnya  haram. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ketiga  dari  Ismail  bin 
Aban,  dari  Ibnu  Al  Ghasil,  dari  Ashim  bin  Umar,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  RA.  Ismail  bin  Aban  adalah  Al  Warraq  Al  Azdi  Al  Kufi 
Abu  Ishaq  -atau  Abu  Ibrahim-  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Dia 
berstatus  shaduq  (banyak  benarnya).  Al  Jauzajani 
mempermasalahkannya  karena  menganut  paham  syi’ah.  Ibnu  Adi 
berkata,  “Meskipun  demikian  dia  seorang  yang  shaduq.”  Pada 
masanya  terdapat  periwayat  lain  bernama  Ismail  bin  Aban  yang  biasa 
disebut  Al  Ghanawi.  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Al  Ghanawi  pendusta  dan 
Al  Warraq  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya).”  Sementara  Ibnu  Madini 
berkata,  “Al  Warraq  tidak  bermasalah  dan  Al  Ghanawi  pernah  aku 
tulis  riwayat  darinya  kemudian  aku  tinggalkan,  dan  dia  sangat  lemah.” 
Demikian  juga  Ahmad,  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dan  sekelompok 
ulama  lainnya  membedakan  keduanya.  Sungguh  keliru  mereka  yang 
mencampurkannya.  Al  Ghanawi  meninggal  sekitar  enam  tahun  lebih 
dahulu  dibandingkan  Al  Warraq.  Adapun  Ibnu  Al  Ghasil  adalah 
Abdurrahman  bin  Sulaiman. 


16.  Mencukur  Rambut  karena  ada  Gangguan  (penyakit)  di 
Kepala 


J*  “V1"*  (ji'  o*  ^  ^  a* 

Jj\^j  Jdijl  Ulj  4-lp  ^ 

iJlS  dJuijjl  ;JL Zi 


J  ly£*Aj  V  <JlS  jl  1.41*»  jl 


5703.  Dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Kaab  — bin  Ujrah —  berkata, 
“Nabi  SAW  datang  kepadaku  pada  masa  Hudaibiyah  dan  aku 
menyalakan  api  di  bawah  periuk  sementara  kutu  berjatuhan  dari 
kepalaku.  Beliau  bertanya,  'Apakah  kutu-kutumu  itu  mengganggumu?’ 
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Aku  berkata,  ‘Benar’.  Beliau  berkata,  ‘Cukurlah  dan  berpuasalah  tiga 
hari,  atau  beri  makan  enam  orang,  atau  sembelihlah  seekor  hewan 
Ayyub  berkata,  “Aku  tidak  tahu  mana  yang  pertama  beliau  ucapkan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mencukur  karena  suatu  gangguan).  Maksudnya, 
mencukur  rambut  kepala  dan  selainnya.  Disebutkan  hadits  Ka’ab  bin 
Ujrah  tentang  mencukur  rambut  kepalanya  saat  ihram  disebabkan  oleh 
banyaknya  kutu,  yang  telah  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Seakan-akan  dia  menyebutkannya  setelah  hadits  bekam 
di  bagian  tengah  kepala  sebagai  isyarat  tentang  bolehnya  mencukur 
rambut  bagi  orang  yang  ihram  untuk  bekam  ketika  dibutuhkan 
disimpulkan  dari  bolehnya  mencukur  semua  rambut  kepala  bagi  orang 
ihram  saat  diperlukan. 


17.  Orang  yang  Berobat  atau  Mengobati  Orang  Lain  dengan  Kay 
dan  Keutamaan  Orang  yang  tidak  Berobat  dengan  Kay 


Cf.  j**"  if.  (y  OL^L*  y*  y**-} i 

^  OlS”"  01  .'Jli  ^ 

01  Cjll I  ApjJ  ji  ~^£> yii  s-U-i  y» 

5704.  Dari  Abdurrahman  bin  Sulaiman  bin  Al  Ghasil,  Ashim 
bin  Umar  bin  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Jabir  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Jika 
ada  kesembuhan  pada  sesuatu  dari  obat-obat  kalian,  maka  ada  pada 
sayatan  alat  bekam,  atau  sengatan  (sundutan)  api,  dan  aku  tidak  suka 
menggunakan  kay.  ” 
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I 


^  ^  O*  O* 

<&l  J y»'j  J 15  ^-llp  ^jI  1£jl»-  :Jli5  j~»r  ^  J-*IJ  «G^ii  X^>~  _jf 
Dj^Ij  Oll^'j  J*^5  o~^p  5^  *»'  t^3 

C*  :oi  cJ-£p  J.  J>-  [j~2  ^0  p-*** 

1515  cji^fl  Jl  ^?t  :J-5  J*  :lM  <^' 

— frllljl  JUT  {jr-  lli  lij  lli  Ia  ^all  :<^J  JJ  pj  i'^*" 

f.*^jA  ^a  aL>tJI  ^j^-Jyj  cdJbtuf  aji  ;(J5»  Ji  titi 

;I^Uj  ^/»1515  tj4^  iJ  pj  (^  ^ 

^  IjjJj  jjjJt  b\sS/jf  jl  t^_A  <y»*^  ^y* j  ^  ^ 

j*JL-j  ^lip  Aiil  ^Jip  "{j^\  .a^UI^J'  J*  UjJj  iJli  c^>C^I 

p*o  i^jj&  y'j  N  r* 

*^jo  :Jl5  ?4il  J_^j  1*  bi  ^  a^IS^p  JUi 

.2l3-15np  4j  3JbC-  :Jl5  ?bf  j^4M  •  JbS5  f^5 

5705.  Dari  Amir,  dari  Imran  bin  Hushain  RA,  dia  berkata, 
“Tidak  ada  ruqyah  kecuali  karena  ‘ain  atau  humah."  Aku 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Sa’id  bin  Jubair,  maka  dia  berkata:  Ibnu 
Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Ditampakkan  kepadaku  umat-umat,  maka  ada  seorang  atau  dua 
orang  Nabi  lewat  bersama  sekelompok  orang,  ada  Nabi  yang  tidak 
ada  seorang  pun  bersamanya.  Hingga  diangkat  kepadaku  kelompok 
besar.  Aku  berkata,  ‘Apakah  ini?  Apakah  ini  Umatku?’  Dikatakan, 
‘Bahkan  ini  Musa  dan  kaumnya’.  Dikatakan,  ‘Lihatlah  ke  ufuk’. 
Ternyata  satu  kelompok  besar  telah  memenuhi  ufuk  Kemudian 
dikatakan  kepadaku,  ‘Lihatlah  ke  arah  ini  dan  ini  -di  ufuk-ufuk  langit- 
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dan  ternyata  kelompok  manusia  telah  memenuhi  ufuk.  Dikatakan,  ‘Ini 
umatmu  Di  antara  mereka  itu  tujuh  puluh  ribu  masuk  surga  tanpa 
hisab.  ”  Kemudian  beliau  masuk  (ke  rumahnya)  tanpa  menjelaskan 
kepada  mereka.  Orang-orang  pun  memperbincangkannya  dan  berkata, 
“Kita  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  mengikuti  Rasul- 
Nya,  mereka  itu  adalah  kita,  atau  anak-anak  kita  yang  dilahirkan 
dalam  Islam,  sebab  kita  dilahirkan  pada  masa  Jahiliyah.”  Hal  itu 
sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  keluar  dan  bersabda,  “Mereka 
orang-orang  yang  tidak  minta  diruqyah,  tidak  melakukan  tathayyur, 
tidak  berobat  dengan  kay,  dan  hanya  kepada  Tuhan  mereka 
bertawakkal. ”  Ukasyah  bin  Mihshan  berkata,  “Apakah  aku  termasuk 
mereka  wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Benar!  ”  Seorang  laki- 
laki  lain  berdiri  dan  berkata,  “Apakah  aku  termasuk  mereka?”  Beliau 
bersabda,  “Engkau  telah  didahului  oleh  Ukasyah.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berobat  dan  mengobati  orang  lain  dengan 
kay  serta  keutamaan  orang  yang  tidak  berobat  menggunakan  kay). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  kay  (berobat 
dengan  besi  panas)  diperbolehkan  jika  dibutuhkan.  Namun,  lebih 
utama  bila  ditinggalkan  selama  belum  menjadi  satu-satunya  alternatif. 
Jika  diperbolehkan,  maka  mencakup  seorang  yang  melakukannya 
sendiri  atau  dilakukan  orang  lain  terhadap  dirinya  atau  dia 
melakukannya  untuk  orang  lain.  Pembolehan  ini  disimpulkan  dari 
penisbatan  kesembuhan  kepadanya  seperti  pada  hadits  pertama. 
Sedangkan  keutamaan  tidak  berobat  menggunakan  kay  diambil  dari 
sabdanya,  “. Aku  tidak  suka  berobat  menggunakan  kay”. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir, 
jJL»j  4ii  Jde>  4)1  Jji-j  I  Js-  ilii  j>  iil»  (Sa’ad  bin 

Mu  ’adz  terkena  panah  di  bagian  mata  kakinya,  maka  Rasulullah  SA  W 
memutuskannya).  Lalu  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  ^  4i'  Of 
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«t^r  p  i>  ii.  Ci>  i_J>sr  ji  ji  (Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  mengirim  seorang  tabib  kepada  Ubay  bin  Ka’ab,  maka  dia 
memotong  salah  satu  uratnya,  lalu  mengobatinya  dengan  kay). 
Diriwayatkan  Ath-Thahawi  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim- 
dari  Anas,  dia  berkata,  alIp  iil  jaj  y\  ^\'/  (Abu 

Thalhah  mengobatiku  dengan  kay  pada  masa  Nabi  SA  W).  Kandungan 
pokok  hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Bukhari.  Dikatakan 
bahwa  beliau  SAW  menggunakan  kay  untuk  mengobati  sakit  radang 
pada  dada  seperti  yang  akan  disebutkan.  At-Tirmidzi  mengutip  dari 
Anas  RA,  aijli»  'ja  i'/j'j  'Ji  jJCJ  jJLj  a^p  iii  J. U 
(Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengobati  As’ad  bin  Zurarah  dengan  kay 
karena  tertusuk  duri).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Imran  bin 
Hushain,  ste  ^1'  cS'J  p  J*-  ^1p  pLj  OlS'  (Beliau  biasa 

memberi  salam  kepadaku  hingga  aku  menggunakan  kay,  maka  beliau 
tidak  mau  lagi  memberi  salam.  Kemudian  aku  meninggalkan  kay, 
maka  beliau  kembali  memberi  salam).  Imam  Muslim  meriwayatkan 
juga  dari  Imran  bin  Hushain  melalui  jalur  lain,  J*  jhil'  Olf  tsJlii  01 
(Sesungguhnya  yang  terputus  dariku  telah  kembali  kepadaku), 
maksudnya,  salamnya  para  malaikat.  Demikian  dalam  naskah  Shahih 
Muslim.  Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  cjjS'i  OlT  aj? 

^5l  ilp  AsTy  ClU-Af  (Sesungguhnya  beliau  biasa  memberi  salam 

kepadaku.  Ketika  aku  menggunakan  kay,  maka  beliau  tidak 
melakukan  itu  terhadapku.  Ketika  aku  meninggalkannya,  maka 
kembali  melakukannya  kepadaku).  Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Imran,  jp  j aIIp  iil  J-e  auI 
\£t*u\  'i  j  iStiit  Ui  UTpSTti  *J>)\  (Rasulullah  SAW  melarang  kay,  tetapi 
kami  menggunakannya  sehingga  kami  tidak  beruntung  dan  tidak 
sukses).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  p)  £<1*  jU*  (Ia  tidak 
membuat  kami  beruntung  dan  tidak  pula  berhasil).  Sanad  hadits  ini 
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cukup  kuat. 

Larangan  pada  hadits-hadits  ini  bersifat  tidak  disukai  (bukan 
haram)  atau  menyelisihi  yang  lebih  utama  berdasarkan  indikasi  dari 
seluruh  hadits  dalam  masalah  ini.  Sebagian  mengatakan,  ia  khusus 
bagi  Imran,  karena  dia  menderita  ambeien  dan  tempat  yang  akan 
ditempeli  besi  panas  itu  sangat  rawan  sehingga  beliau  SAW 
melarangnya.  Ketika  penyakitnya  semakin  parah,  maka  digunakanlah 
kay  tetapi  tidak  berhasil.  Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Kay  ada  dua  macam; 
Jenis  pertama  digunakan  pada  orang  sehat  untuk  mencegah  penyakit, 
maka  inilah  yang  dimaksud  pernyataan,  “Tidaklah  bertawakkal  orang 
yang  menggunakan  kay",  sebab  hakikatnya  dia  ingin  menolak  takdir 
padahal  ia  tidak  mungkin  ditolak.  Jenis  kedua  digunakan  untuk  luka 
apabila  telah  membusuk  dan  anggota  badan  apabila  dipotong.  Inilah 
yang  disyariatkan  berobat  menggunakan  kay.  Apabila  digunakan  kay 
untuk  yang  belum  pasti  maka  termasuk  menyelisihi  yang  lebih  utama, 
sebab  bisa  dianggap  mempercepat  penyiksaan  dengan  api  untuk  hal 
yang  belum  pasti. 

Kesimpulannya,  perbuatan  Nabi  SAW  berobat  dengan  kay 
menunjukkan  bahwa  hal  itu  dibolehkan,  dan  sikap  beliau 
meninggalkannya  tidak  menunjukkan  larangan,  bahkan  hanya 
mengisyaratkan  bahwa  meninggalkannya  lebih  utama  daripada 
melakukannya.  Demikian  pula  pujian  atas  mereka  yang 
meninggalkannya.  Mengenai  larangan  yang  disebutkan  mungkin 
dalam  konteks  pemberian  pilihan  dan  bimbingan  meninggalkan  yang 
rendah,  atau  untuk  penyakit  yangmana  kay  belum  menjadi  alternatif 
terakhir  untuk  menyembuhkannya. 

Sebagian  pembahasan  tentang  hadits  ini  sudah  dipaparkan 
pada  bab  “Kesembuhan  pada  Tiga  Hal.”  Saya  belum  melihat  dalam 
satu  pun  atsar  yang  shahih  bahwa  Nabi  SAW  berobat  dengan  kay. 
Hanya  saja  Al  Qurthubi  menisbatkan  kepada  kitab  Adab  An-Nufus 
karya  Ath-Thabari  bahwa  Nabi  SAW  pernah  berobat  menggunakan 
kay.  Al  Hulaimi  menyebutkannya,  “Diriwayatkan  beliau  SAW 
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menggunakan  kay  untuk  mengobati  luka  yang  dideritanya  pada  perang 
Uhud.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata:  Adapun  yang  tercantum  dalam 
kitab  Ash-Shahih  -seperti  telah  disebutkan-  tentang  perang  Uhud, 
Fathimah  membakar  tikar  lalu  menempelkan  debunya  ke  luka  beliau 
SAW.  Ini  bukan  pengobatan  dengan  kay  yang  dikenal.  Meski 
demikian,  Ibnu  At-Tin  menandaskan  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
berobat  menggunakan  kay.  Sementara  Ibnu  Al  Qayyim  mengeluarkan 
pernyataan  sebaliknya  seperti  pada  kitab  Al  Huda. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Abu  Al  Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik,  dari  Abdurrahman  bin 
Sulaiman  Ibnu  Al  Ghasil,  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari 
Jabir.  Abu  Al  Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik  adalah  Ath-Thayalisi. 

— r  (Aku  mendengar  Jabir).  Dalam  Al  Ismaili  melalui 

Muhammad  bin  Khallad  dari  Abu  Al  Walid  melalui  sanad- nya, 

l-Jsj'  (Jabir  datang  kepada  kami  di  rumah  kami,  lalu 
menceritakan  kepada  kami). 

'ji  ^  (Maka  pada  sayataan  alat  bekam 

atau  sundutan  api).  Demikian  dalam  jalur  ini  hanya  disebutkan  dua 
perkara  tanpa  mencantumkan  yang  ketiga,  yaitu  madu.  Namun,  ia 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  melalui  Abu  Mas’ud,  dari  Abu 
Al  Walid.  Begitu  juga  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  tetapi  tidak  dinukil 
redaksinya,  bahkan  dialihkan  kepada  riwayat  Abu  Nu’aim  dari  Ibnu 
Al  Ghasil.  Sudah  disebutkan  pula  secara  lengkap  dari  Abu  Nu’aim 
pada  bab  “Berobat  dengan  Madu.” 

Hadits  kedua  disebutkan  melalui  Imran  bin  Maisarah,  dari  Ibnu 
Fudhail,  dari  Hushain,  dari  Amir,  dari  Imran  bin  Hushain  RA. 
Hushain  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al  Wasithi,  dan  Amir  adalah  Asy- 
Sya’bi. 

JA  *i|l  aij  ’i  :  J\5  jl  jp  (Dari 

Imran  bin  Hushain  dia  berkata,  "Tidak  ada  ruqyah  kecuali  karena 
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‘ain  atau  humah  ”).  Demikian  diriwayatkan  Muhammad  bin  Fudhail 
dari  Hushain  dengan  sanad  yang  mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi 
SAW).  Kemudian  Husyaim  dan  Syu’bah  menyetujuinya.  Riwayat 
Husyaim  dikutip  bnam  Ahmad  dan  Muslim.  Adapun  riwayat  Syu’bah 
dinukil  bnam  At-Tirmidzi  secara  mu’allaq.  Kedua  putra  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  namun 
keduanya  berkata,  “Dari  Buraidah”  sebagai  ganti  “Imran  bin 
Hushain.”  Adapun  Malik  bin  Mighwal  menyelisihi  semuanya  ketika 
dia  meriwayatkannya  dari  Hushain  dengan  sanad  yang  marfu  ’,  dan  dia 
berkata,  “Dari  Imran  bin  Hushain”  sebagaimana  dikutip  bnam  Ahmad 
dan  Abu  Daud.  Demikian  juga  dikatakan  Ibnu  Uyainah  “Dari 
Hushain”  seperti  dikutip  At-Tirmidzi.  Serupa  dengannya  dikatakan 
Ishaq  bin  Sulaiman,  “Dari  Hushain”  seperti  dikutip  Ibnu  Majah. 

Dalam  sanad  ini  terdapat  pula  perbedaan  lain  pada  Asy-Sya’bi. 
Abu  Daud  meriwayatkannya  melalui  Al  Abbas  bin  Dzarih,  dia 
berkata,  “Dari  Asy-Sya’bi  dari  Anas”,  lalu  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW.  Namun,  Al  Abbas  menyalahi  mayoritas  dalam  hal  itu.  Adapun 
yang  akurat  adalah  riwayat  Hushain  disertai  perbedaan  apakah  ia 
mauquf  atau  marfu dan  apakah  ia  dari  Imran  atau  Buraidah.  Namun, 
menurut  penelitian  hadits  itu,  dia  nukil  dari  Imran  dan  Buraidah 
sekaligus.  Sebagian  periwayat  mengutip  dari  Imam  Bukhari,  dia 
berkata,  “Hadits  Asy-Sya’bi  adalah  mursal,  dan  yang  memiliki  sanad 
lengkap  adalah  hadits  Ibnu  Abbas.”  Dia  mengisyaratkan  bahwa 
penyebutan  hadits  Asy-Sya’bi  ini  hanya  karena  masuk  dalam  lingkup 
pembahasannya  bukan  bermaksud  memberi  legitimasi  atas 
keshahihannya.  Barangkali  inilah  rahasia  mengapa  Al  Humaidi  tidak 
mengutip  hadits  ini  di  kitabnya  Al  Jam  ’  Baina  Ash-Shahihain.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  menemukan  dalam  naskah  Ash-Shaghani,  “Abu  Abdillah 
(Imam  Bukhari)  berkata,  ‘Hanya  saja  yang  kami  maksudkan  dalam  hal 
ini  adalah  hadits  Ibnu  Abbas.  Adapun  riwayat  Asy-Sya’bi  dari  Imran 
tergolong  mursal’."  Hal  ini  mengukuhkan  apa  yang  telah  saya 
sebutkan. 
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’J  0*  'l \  ttj  'i  (Tidak  ada  ruqyah  kecuali  karena  ‘ain 
atau  humah).  Tsa’lab  dan  selainnya  berkata,  “ Humah  adalah  bisa 
kalajengking.”  Menurut  Al  Qazzaz,  “Ia  adalah  sengat  kalajengking.” 
Senada  dengannya  dikatakan  Ibnu  Sayyidih,  bahwa  ia  adalah  sengat 
kalajengking  dan  lebah.  Al  Khaththabi  berkata,  “ Humah  adalah  semua 
binatang  dan  serangga  berbisa,  seperti  ular  atau  kalajengking.”  Abu 
Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Sahal  bin  Hunaif  dari  Nabi  SAW,  H 
iklti  "J  cju?-  j?  j*  *j|l  iJj  (Tidak  ada  ruqyah,  kecuali  karena 
dengki,  atau  humah,  atau  sengatan).  Riwayat  ini  membedakan  antara 
humah  dan  sengatan  binatang  berbisa.  Mungkin  humah  khusus  untuk 
gigitan  kalajengking  sehingga  penyebutan  ‘sengatan’  sesudahnya 
termasuk  gaya  bahasa  menyebut  yang  umum  sesudah  yang  khusus. 
Adapun  penjelasan  hukum  ruqyah  telah  dipaparkan  pada  bab 
“Meruqyah  Gigitan  Ular  dan  Kalajengking”,  setelah  beberapa  bab. 
Demikian  juga  hukum  penyakit  ‘ain  pada  bab  tersendiri. 

jek  p?  M-A  (Aku  menyebutkannya  kepada  Sa’id  bin 

Jubair).  Orang  yang  berkata  ini  adalah  Hushain  bin  Abdurrahman. 
Dia  berkata,  “Aku  berada  di  sisi  Sa’id  bin  Jubair,  lalu  dia  berkata, 
‘Ibnu  Abbas  menceritakan  kepadaku’.”  Riwayat  ini  akan  disebutkan 
lagi  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Husyaim  dan  Muslim  melalui  jalur  lain  darinya 
disertai  tambahan,  “Aku  berada  di  sisi  Sa’id  bin  Jubair,  lalu  dia 
berkata,  ‘Siapa  di  antara  kalian  yang  melihat  bintang  jatuh  tadi 
malam?’  Aku  berkata,  ‘Aku’.  Kemudian  aku  berkata,  ‘Adapun  aku 
tidak  sedang  shalat,  tetapi  aku  disengat  serangga’.  Dia  bertanya, 
‘Bagaimana  yang  engkau  lakukan?’  Aku  berkata,  ‘Aku  minta  di¬ 
raba/?’.  Dia  bertanya  lagi,  ‘Apa  yang  menyebabkanmu  berbuat 
begitu?’  Aku  berkata,  ‘Hadits  yang  diceritakan  Asy-Sya’bi  kepada 
kami,  dari  Buraidah  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  ruqyah  kecuali  karena 
‘ain  dan  humah’ .  Sa’id  berkata,  ‘Sungguh  bagus  orang  yang  berhenti 
pada  apa  yang  dia  dengar’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Ibnu  Abbas 
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menceritakan  kepada  kami’.”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

£  (Ditampakkan  umat-umat  kepadaku). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan. 
Kalimat  dalam  riwayat  ini,  J*~  (Hingga  datang  kepadaku 

sekelompok  besar).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat  dengan 
kata  waqa  ’a  dan  fiyya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  Jf,  J*-  (hingga  dianggkat  untukku),  yakni  dengan  kata 
rufi  ’a  dan  lii.  Inilah  yang  akurat  pada  semua  jalur  hadits  ini. 

'i)  ibjlJLS  'i  jjJJi  :  Jlii  (Beliau  bersabda,  ‘‘Mereka 
orang-orang  yang  tidak  minta  di-ruqyah  dan  tidak  melakukan 
tathayyur").  Tentang  ruqyah  dan  tathayyur  akan  disebutkan  tak  lama 
lagi. 


18.  Itsmid  (Batu  Celak)  dan  Celak  karena  Sakit  Mata 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  dari  Ummu  Athiyah. 

cJLill  \jy  ^  “LL-  r'  O* 

4 - ilj  J _ «d  4*lp  Aill  L»  1/^ 

* J5»  ^  cJlT  lib  :  JUi  Lilkj 

cbb  io'Ju  L~«j  Lis"  ^  bli  — Jt  j'—  4"*^^ 

.1  j-Lpj  j) 

5706.  Dari  Zainab,  dari  Ummu  Salamah  RA,  “Seorang 
perempuan  ditinggal  mati  suaminya,  maka  dia  menderita  sakit  mata. 
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Mereka  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW  dan  menyebutkan  celak 
kepada  beliau  bahwa  mata  perempuan  itu  mengkhawatirkan.  Beliau 
bersabda,  ‘Sungguh  dahulu  salah  seorang  di  antara  kalian  tinggal  di 
rumahnya  mengenakan  pakaiannya  yang  sangat  buruk  — atau 
mengenakan  pakaiannya  dalam  rumahnya  yang  sangat  buruk —  dan 
jika  ada  anjing  lewat,  maka  dia  melemparinya  dengan  kotoran. 
Sekali-kali  tidak,  empat  bulan  sepuluh  hari  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  itsmid  dan  celak  karena  sakit  mata).  Maksudnya, 
disebabkan  sakit  mata.  Ar-Ramad  (sakit  mata)  adalah  bengkak  yang 
menyerang  putih  mata  bagian  luar.  Penyebabnya  adalah  kelebihan 
pada  salah  satu  komposisi  tubuh  atau  uap  yang  naik  dari  usus  ke  saraf. 
Jika  ia  mengarah  ke  hidung  maka  akan  mengakibatkan  pilek.  Jika 
turun  ke  mata  akan  mengakibatkan  sakit  mata.  Kalau  turun  ke  lubang 
penghubung  hidung  dan  kerongkongan  atau  ke  pangkal  hidung,  maka 
mengakibatkan  sakit  tenggorokan.  Apabila  turun  ke  dada  akan 
menyebabkan  bronchitis.  Sedangkan  jika  turun  ke  jantung  bisa 
berakibat  syushah  (rasa  sakit  di  perut  akibat  penumpukkan  gas  -ed). 
Apabila  tidak  turun  dan  mencari  jalan  keluar,  maka  mengakibatkan 
sakit  kepala. 

iuiap  pf  j*  (Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  dari  Ummu 
Athiyah).  Dia  mengisyaratkan  kepada  hadits  Ummu  Athiyah  yang 
dinukil  melalui  jalur  marfu',  '&£  kd  ^  jtW  <Jf°-  ^ 

Js-  (Tidak  halal  bagi  perempuan  yang  beriman  kepada 

Allah  dan  hari  Akhir  untuk  berkabung  lebih  dari  tiga  hari,  kecuali 
atas  [kematian]  suaminya).  Maksudnya,  dalam  masa  berkabung  itu 
dia  tidak  boleh  menggunakan  celak.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada 
bab-bab  tentang  iddah.  Hanya  saja  saya  tidak  menemukan  pada  satu 
pun  di  antara  jalurnya  yang  menyebutkan  'itsmid.  Seakan-akan  Imam 
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Bukhari  menyebutkannya,  karena  pada  umumnya  orang  Arab  bercelak 
dengan  itsmid.  Hal  ini  disebutkan  dalam  pernyataan  tekstual  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  i.Uj)|b  ' ylfwS'j 
'j&\  cJuj  ji hi  (Bercelaklah  dengan  itsmid,  karena 

sesungguhnya  ia  menjernihkan  mata  dan  menumbuhkan  rambut). 
Hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi  -dia  menganggapnya  hasan  dan 
redaksi  ini  menurut  versi  riwayatnya-  dan  Ibnu  Majah  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  pula 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  dalam  kitab  Asy-Syama'il. 
Sehubungan  dengan  ini  dinukil  juga  dari  Jabir  yang  diriwayatkan  At- 
Tirmidzi  di  kitab  Asy-Syama'il,  Ibnu  Majah,  dan  Ibnu  Adi,  melalui 
tiga  jalur  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  Z\i  iJuiVlt 

cJuj  (Hendaklah  kalian  menggunakan  itsmid  karena  ia 
menumbuhkan  rambut  dan  menjernihkan  penglihatan).  Dari  Ali  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dan  Ath-Thabarani  disebutkan  dengan 
redaksi,  a  buai  t  j&J)  Ssii  t.u5*j|b  (hendaklah 

kalian  menggunakan  itsmid,  karena  ia  menumbuhkan  rambut, 
menghilangkan  kotoran  mata,  dan  menjernihkan  penglihatan).  Sanad 
hadits  ini  tergolong  hasan.  Senada  dengannya  dinukil  Ibnu  Umar 
sebagaimana  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy-Syama'il,  dari 
Anas  dalam  kitab  Gharib  Malik  karya  Ad-Daruquthni  dengan  redaksi, 
.Ui)!b  l  OlT  (Beliau  memerintahkan  kami  menggunakan  itsmid), 
dari  Sa’id  bin  Haudzah  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  disebutkan, 
...  jUi^lb  ijUaTt  (Bercelaklah  dengan  itsmid  karena  ia...).  Riwayat 
ini  dinukil  juga  oleh  Abu  Daud  dengan  redaksi,  ;Ui)lb  Z\ 

f  j3'  (Sesungguhnya  beliau  memerintahkan  menggunakan  itsmid  yang 
diberi  wewangian  ketika  akan  tidur),  dari  Abu  Hurairah  disebutkan, 
...  iuJVl  ’]j>-  (Sebaik-baik  celak  kalian  adalah  itsmid, 

karena  ia...)  hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  sanad- nya 
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diperbincangkan,  dari  Abu  Rafi',  Al  O' 

J^)\j(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  biasa  bercelah  menggunakan  itsmid) 
diriwayatkan  Al  Baihaqi  dan  sanad- nya  juga  diperbincangkan,  dan 
dari  Aisyah,  oif  aj  JUS)  &s-  4»'  A'  S  y*),  0\f 

'$%  J£( Biasanya  Rasulullah  SAW  memiliki  itsmid  untuk  beliau 
gunakan  bercelak  ketika  akan  tidur  pada  setiap  mata  tiga  kali) 
diriwayatkan  Abu  Syaikh  di  kitab  Akhlaq  An-Nabi  SA  W  melalui  sanad 
yang  lemah. 

Itsmid  -boleh  juga  dibaca  utsmid-  adalah  batu  hitam  agak 
kemerahan  yang  berada  di  negeri  Hijaz.  Jenisnya  yang  paling  baik 
adalah  yang  didatangkan  dari  Ashbahan.  Terjadi  perbedaan  apakah  ia 
nama  batu  yang  dibuat  celak  atau  celak  itu  sendiri?  Perbedaan  ini 
disebutkan  Ibnu  Sayyidih  dan  disinyalir  oleh  Al  Jauhari. 

Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  disukainya 
bercelak  menggunakan  itsmid,  lalu  disebutkan  perintah  bercelak 
dalam  jumlah  ganjil  dari  hadits  Abu  Hurairah  dalam  kitab  Sunan  Abu 
Dawud.  Pada  sebagian  hadits  yang  telah  saya  sitir  dijelaskan  pula  cara 
bercelak,  yaitu  tiga  kali  pada  setiap  mata  sehingga  dianggap  ganjil. 
Bisa  juga  dua  kali  pada  setiap  mata  dan  satu  kali  di  antara  keduanya. 
Atau  tiga  kali  pada  mata  kanan  dan  dua  kali  pada  yang  kiri  sehingga 
jumlahnya  ganjil.  Namun,  yang  lebih  baik  adalah  cara  yang  pertama. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Unimu  Salamah  melalui 
Zainab  (anaknya  Ummu  Salamah),  dari  Ummu  Salamah,  "Seorang 
perempuan  ditinggal  mati  suaminya,  lalu  dia  menderita  sakit  mata. 
Mereka  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW  dan  menyebutkan 
kepadanya  celak  dan  bahwa  matanya  mengkhawatirkan."  Kandungan 
hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  bab-bab  ihdaad  (masa  berkabung). 
Adapun  sabda  beliau  SAW  di  akhir  hadits,  Aj  (Sekali- 

kali  tidak,  empat  bulan  sepuluh  hari),  demikian  dinukil  mayoritas. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  a*jJ 
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(Mengapa  tidak  empat  bulan  sepuluh  hari?).  Riwayat  ini  cukup  jelas. 
Adapun  riwayat  yang  hanya  menyebutkan  larangan,  maka  seharusnya 
adalah,  "Beliau  bersabda,  'Janganlah  dia  bercelah kemudian 
bersabda  lagi,  'Hendaklah  dia  tinggal  (tanpa  berhias)  selama  empat 
bulan  sepuluh  hari'." 


19.  Penyakit  Kusta 


Ljf  c.-' *.<>...«  ijli  yji  -t-*-""1  ^  lOLaP  <Jlij 

o  j  S/  ^  J  y*  J  .J  J*i  ®  jij * 

^  jij  'CS  ^  j»j  .Jufl  )l  j  'J  j 

5707.  Affan  berkata:  Salim  bin  Hayyan  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Mina  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak 
ada  * adwaa  (penyakit  yang  menular  sendiri),  tidak  ada  thiyarah,  tidak 
ada  haamah,  dan  tidak  ada  shafar.  Larilah  (menjauhlah)  dari  orang 
berpenyakit  kusta  seperti  engkau  lari  (menjauh)  dari  singa. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  penyakit  kusta).  Ia  adalah  penyakit  yang  teijadi  akibat 
berpencarnya  empedu  hitam  di  seluruh  tubuh  sehingga  merusak 
keadaan  anggota  tubuh.  Terkadang  ia  merusak  organ  tubuh  sampai 
kehilangan  fungsinya.  Ibnu  Sayyidih  berkata,  "Dinamakan  judzaam 
(terpotong)  karena  mengakibatkan  jari-jari  tangan  kaku  dan  terpotong- 
potong." 

iDUp  jij  (Dan  Affan  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Ash-Shaffar, 
guru  Imam  Bukhari.  Kebanyakan  Imam  Bukhari  menukil  darinya 
melalui  perantara.  Ini  termasuk  riwayat  mu’allaq  yang  tidak  dia 
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sebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  di  tempat  lain.  Abu  Nu'aim 
menandaskan  bahwa  Imam  Bukhari  menukil  darinya  tanpa  riwayat. 
Menurut  cara  Ibnu  Shalah,  riwayat  ini  dianggap  maushul.  Abu  Nu'aim 
menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dan  Abu  Qutaibah  Muslim  bin  Qutaibah,  keduanya  dari 
Salim  bin  Hayyan  (guru  Affan  dalam  riwayat  ini).  Dia 
meriwayatkannya  pula  melalui  Amr  bin  Marzuq,  dari  Salim,  tetapi 
mauquf  dan  Al  Ismaili  tidak  menyebutkan  sanad  lain.  Sementara  Ibnu 
Majah  mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  pula. 

'JLfi  Slj  'l)  *5lj  l£jA£-  'i  (Tidak  ada  ‘adwaa,  tidak  ada 
thiyarah,  tidak  ada  haamah,  dan  tidak  ada  shafar).  Demikian  empat 
hal  ini  disebutkan  dalam  satu  riwayat.  Akan  disebutkan  riwayat  serupa 
-tanpa  perbedaan-  setelah  beberapa  bab,  atau  tepatnya  pada  bab 
“Tidak  Ada  Haamah",  melalui  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah. 
Akan  disebutkan  juga  setelah  lima  bab  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  sama  seperti  di  atas  tanpa  kalimat,  " Dan  tidak  ada  thiyarah." 
Dia  mengulanginya  setelah  sekian  bab  disertai  tambahan. 
Sebagaimana  diulangi  setelah  sejumlah  bab,  tepatnya  pada  bab  “Tidak 
Ada  ‘Adwaa"  dari  jalur  Sinan  bin  Abu  Sinan  dari  Abu  Hurairah 
dengan  mencantumkan  kalimat  "tidak  ada  ‘adwaa"  saja.  Imam  Muslim 
mengutip  melalui  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi,  'l}  &&  'i}  'l  (Tidak  ada  'adwaa,  tidak  ada  haamah, 
dan  tidak  ada  thiyarah).  Dia  meriwayatkan  pula  melalui  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  sama  seperti  riwayat 
Abu  Salamah  disertai  tambahan,  t-y  Slj  (Dan  tidak  pula  rasi  bintang)." 
Kalimat  ini  akan  disebutkan  pada  bab  ‘Tidak  Ada  ‘Adwaa"  dari  hadits 
Ibnu  Umar  RA.  Dari  hadits  Anas  disebutkan,  'l)  'l  (Tidak 
ada  ‘adwaa  dan  tidak  ada  thiyarah).  Imam  Muslim  dan  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir,  Sjf-  'l)  'y-e>  'l )  iJy&  'l 
(Tidak  ada  ‘adwaa,  tidak  ada  shafar,  dan  tidak  ada  ghaul).  Ibnu 
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Hibban  meriwayatkan  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
sama  seperti  riwayat  Sa’id  bin  Mina'  dan  Abu  Shalih  dari  Abu 
Hurairah,  dan  ditambahkan  kisah  dalam  riwayat  Abu  Salamah  dari 
Abu  Hurairah.  Hadits  ini  dinukil  Ibnu  Majah  secara  ringkas. 

Seluruh  apa  yang  disebutkan  ada  enam  macam;  ‘adwaa, 
thiyarah,  haamah,  shafar,  ghaul,  dan  rasi  bintang.  Empat  macam  yang 
pertama  masing-masing  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  judul 
tersendiri.  Adapun  ghaul  (keyakinan  jahiliyah  adanya  jin  yang 
menyesatkan  ketika  safar)  maka  menurut  jumhur,  "Dahulu  orang- 
orang  Arab  mengklaim,  ghailan  (salah  satu  jenis  jin)  yang  berada  di 
hutan  atau  tempat-tempat  jauh  dari  pemukiman,  biasa  menampakkan 
diri  kepada  manusia  dan  merubah-rubah  warnanya  (taghawwal), 
sehingga  menyesatkan  mereka  dari  jalan,  dan  kemudian 
membinasakan  mereka."  Maka  Nabi  SAW  membatalkan  anggapan  itu. 
Dikatakan,  maksudnya  bukan  membatalkan  keberadaan  'ghailan', 
tetapi  membatalkan  anggapan  bangsa  Arab  bahwa  ghaul  mampu 
merubah  warnanya  dalam  berbagai  macam  bentuk.  Mereka  berkata, 
"Maknanya,  ghaul  tidak  mampu  menyesatkan  seseorang."  Hal  itu 
dikuatkan  oleh  hadits,  Ob*slU  ijSli  cJyS  bl  (Apabila  ghailan 

mulai  mengganggu  maka  kumandangkanlah  adzan).  Maksudnya, 
tolaklah  keburukannya  dengan  berdzikir  kepada  Allah.  Dalam  hadits 
Abu  Ayyub  disebutkan,  jsisi  Jj*i'  cilSo  ^  cJiT 

( Aku  pernah  memiliki  kantong  yang  berisi  kurma,  lalu  ghaul  datang 
dan  memakannya).  Tentang  nau'  (rasi  bintang)  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  minta  hujan.  Mereka  biasa  berkata,  'dS* 

( kami  diberi  hujan  karena  bintang  ini),  maka  Nabi  SAW 
membatalkan  hal  itu,  bahwa  hujan  teijadi  atas  izin  Allah  bukan  karena 
perbuatan  bintang-bintang.  Meskipun  secara  kebiasaan  hujan  teijadi 
pada  masa  itu,  tetapi  ia  turun  atas  kehendak  dan  takdir  Allah.  Tidak 
ada  andil  bintang-bintang  dalam  hal  ini. 

’ja  *jis  'CS  f  jdltUli  ja  ‘jfj  ( Dan  larilah  dari  penderita  kusta 
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sebagaimana  engkau  lari  dari  singa).  Saya  belum  menemukan  lafazh 
ini  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  kecuali  melalui  jalur  ini,  dan  melalui 
jalur  lain  yang  dinukil  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Ath-Thibb,  tetapi 
memiliki  illat  (cacat  tersembunyi).  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan 
dalam  kitab  At-Tawakkal  karyanya  pendukung  hadits  di  atas  dari 
Aisyah,  'j»  US"  il»  ‘jii  cJl)  tilj  us'y&  Si  (Tidak  ada 

‘adwaa,  dan  jika  engkau  melihat  penderita  kusta,  larilah  darinya 
seperti  engkau  lari  dari  singa).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
hadits  Amr  bin  Asy-Syarid  Ats-Tsaqafi,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
jj  dl  :j JLj  aIIp  4ult  JlijU  cJlij  Jij  ^  Olf 

(sesungguhnya  di  antara  utusan  bani  Tsaqif  terdapat 
seorang  laki-laki  penderita  kusta,  maka  Rasulullah  SAW  mengirim 
utusan  kepadanya  untuk  mengatakan,  "Sesungguhnya  kami  telah 
membaiatmu,  maka  kembalilah"). 

Iyadh  berkata,  "Teijadi  perbedaan  atsar  tentang  penderita 
kusta.  Disebutkan  dari  Jabir,  :  JlSj  ^ 

aIIp  aIsU  iii  (Afabi  &4IF  makan  bersama  penderita  kusta,  lalu 

bersabda,  "Karena  keyakinan  dan  tawakkal  kepada  Allah  ").  Umar  dan 
sekelompok  ulama  salaf  membolehkan  makan  bersama  penderita 
kusta,  dan  mereka  berpendapat  bahwa  perintah  menjauhinya  telah 
mansukh  (dihapus).  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah  Isa  bin  Dinar  dari  kalangan  madzhab  Maliki."  Dia  berkata, 
"Adapun  pendapat  yang  shahih  dan  menjadi  pendapat  mayoritas 
adalah  tidak  ada  penghapusan  ( nasakh ).  Bahkan  kedua  hadits  itu  wajib 
dikumpulkan  dan  memahami  perintah  menjauhi  dan  lari  darinya 
dalam  arti  disukai  dan  sebagai  sikap  hati-hati.  Sedangkan  perbuatan 
beliau  SAW  makan  bersama  penderita  kusta  menunjukkan  bolehnya 
hal  itu." 

Demikianlah  Al  Qadhi  dan  beberapa  ulama  lainnya  cukup 
menukil  dua  pendapat  saja.  Sementara  selain  mereka  menyebutkan 
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pendapat  ketiga,  yaitu  menempuh  metode  tarjih  (menguatkan  salah 
satu  riwayat).  Para  pendukung  pendapat  ini  terbagi  menjadi  dua 
kelompok.  Salah  satunya  menguatkan  atsar  yang  menafikan  adanya 
'adwaa  seraya  melemahkan  berita-berita  yang  menyelisihinya. 
Misalnya,  hadits  pada  bab  di  atas  mereka  nilai  cacat  dengan  alasan 
syadz  (menyalahi  yang  umum)  dan  Aisyah  mengingkarinya.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan,  “Seorang  perempuan  bertanya  kepada  Aisyah 
tentang  hadits  itu,  maka  dia  berkata,  "Nabi  SAW  tidak  pernah 
mengatakannya,  tetapi  beliau  bersabda,  'Tidak  ada  ‘ adwaa  (penyakit 
yang  menular  dengan  sendirinya)',  lalu  berkata  lagi,  'Lalu  siapa  yang 
menularkan  kepada  penderita  yang  pertama?"'  Aisyah  berkata, 
"Dahulu  aku  memiliki  pembantu  yang  menderita  penyakit  ini,  dia 
biasa  makan  di  piringku  dan  minum  di  gelasku,  serta  tidur  di  tempat 
tidurku."  Begitu  pula  Abu  Hurairah  tampak  ragu-ragu  terhadap  hukum 
ini,  maka  hukum  yang  dimaksud  diambil  dari  hadits  selainnya.  Alasan 
lainnya,  riwayat-riwayat  yang  disebutkan  dari  selain  Abu  Hurairah 
tentang  penafian  penularan  sangat  banyak  dan  masyhur,  berbeda 
dengan  berita-berita  yang  memberi  keringanan  dalam  hal  itu,  seperti 
hadits,  ^laUt  IjiLtf  'i  (Janganlah  kalian  memandang  terus 

kepada  para  penderita  kusta).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan 
sanad-nya  lemah.  Demikian  juga  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  ^ 

(Berbicaralah  dengan  penderita  kusta  sementara  antara  engkau  dan 
dia  sekitar  dua  tombak).  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan  dengan  sanad  yang  lemah.  Serupa 
dengannya  riwayat  Ath-Thabari  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
“Sesungguhnya  Umar  berkata  kepada  Mu’aiqib,  ^ 

(Duduklah  dariku  sejarak  satu  tombak)."  Kemudian  dari  jalur 
Kharijah  bin  Zaid  bahwa  Umar  mengatakan  seperti  itu,  tetapi  sanad 
kedua  atsar  ini  terputus.  Mengenai  hadits  Syarid  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  tidak  tegas  menunjukkan  bahwa  menjauhi  penderita 
kusta  adalah  disebabkan  oleh  penyakit  yang  dideritanya.  Jawaban 
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untuk  semua  dalil  di  atas  bahwa  metode  tarjih  ditempuh  jika  riwayat- 
riwyat  yang  ada  tidak  mungkin  untuk  dipadukan.  Sementara  di  tempat 
ini  masih  mungkin  dipadukan  sehingga  lebih  utama  dijadikan 
pegangan. 

Kelompok  kedua  dalam  melakukan  tarjih  berlawanan  dengan 
kelompok  pertama.  Mereka  menolak  hadits,  "Tidak  ada  ‘adwaa" 
dengan  alasan  bahwa  Abu  Hurairah  telah  meralatnya,  baik  karena 
keraguannya  tentang  hal  itu,  atau  karena  telah  jelas  baginya  dalil  lain 
yang  bertentangan  dengannya,  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  bab 
“Tidak  ada  ‘adwaa."  Mereka  berkata,  "Riwayat-riwayat  yang 
memerintahkan  untuk  menjauhi  penderita  kusta  lebih  banyak  sumber 
dan  jalurnya  sehingga  lebih  patut  dijadikan  pegangan."  Mereka 
berkata  pula,  "Mengenai  hadits  Jabir,  'NA  <L *iii  J-e  Ol 
fdp  y&yj  <&b  iM  JS'  :  JlSj  2juai il»  ^  fj&v  (Sesungguhnya  Nabi 

SAW  memegang  tangan  penderita  kusta,  lalu  meletakkannya  di  piring 
lalu  bersabda,  "Makanlah,  dengan  penuh  keyakinan  kepada  Allah  dan 
tawakkal  kepada-Nya".),  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  seraya  menjelaskan  perbedaan  periwayatnya  dan  dia 
cenderung  mengatakan  ia  hanya  sampai  kepada  Umar.  Kalaupun 
dikatakan  akurat,  tetap  tidak  ada  keterangan  beliau  SAW  makan 
bersama  penderita  kusta.  Bahkan  di  sana  hanya  dikatakan  bahwa 
beliau  meletakkan  tangan  penderita  kusta  di  piring."  Demikian 
dikatakan  Al  Kullabadzi  dalam  kitab  Ma'ani  Al  Atsar.  Sebagai 
jawabannya  dikatakan,  metode  jam  ’  (menggabungkan  riwayat-riwayat 
yang  berbeda)  lebih  utama  dan  tepat.  Di  samping  itu,  hadits  “tidak  ada 
‘adwaa”  dinukil  dari  selain  Abu  Hurairah.  Ia  dinukil  melalui  jalur 
shahih  dari  Aisyah,  Ibnu  Umar,  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  Jabir,  dan 
selain  mereka.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  faidah  klaim  yang 
mengatakan  hadits  itu  memiliki  illat  (cacat  tersembunyi). 

Dalam  mengkompromikan  hadits  itu  terdapat  beberapa  cara 
lain,  di  antaranya: 
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1.  Menafikan  'adwaa  secara  garis  besar  dan  memahami 
perintah  lari  dari  penderita  kusta  sebagai  upaya  menentramkan 
hatinya,  sebab  bila  penderita  kusta  melihat  orang  yang  sehat  maka 
penderitaan  yang  dialaminya  terasa  makin  berat  dan  bertambah  sedih. 
Serupa  dengannya  hadits,  'J-> ')e&\  ijiLu  'i  (Jangan  kalian 
memandang  terus  para  penderita  kusta).  Sesungguhnya  ia  dipahami 
menurut  makna  ini. 

2.  Memahami  pembicaraan  yang  menafikan  dan  menetapkan 
untuk  dua  kondisi  yang  berbeda.  Ketika  disebutkan,  " Tidak  ada 
‘adwaa",  maka  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  orang  yang  kuat 
keyakinannya  dan  benar  tawakkalnya,  dia  mampu  menghilangkan  dari 
dirinya  keyakinan  adanya  penularan,  sebagaimana  dia  mampu 
menolak  tathayyur  yang  dialami  setiap  orang.  Akan  tetapi  orang  yang 
kuat  keyakinannya  tidak  terpengaruh  oleh  hal-hal  itu.  Hal  ini  sama 
dengan  orang  yang  memiliki  jiwa  kuat  sehingga  mampu  melawan 
penyakit  yang  dideritanya.  Atas  dasar  ini  dipahami  hadits  Jabir 
tentang  makan  sepiring  bersama  penderita  kusta  serta  hadits-hadits 
yang  sejenisnya.  Adapun  ketika  dikatakan,  "Larilah  dari  penderita 
kusta"  maka  ditujukan  kepada  mereka  yang  lemah  keyakinannya  dan 
belum  sempurna  tawakkalnya  sehingga  dia  tidak  memiliki  kekuatan 
untuk  menolak  keyakinan  adanya  penyakit  yang  menular  dengan 
sendirinya  {‘adwaa),  maka  Nabi  SAW  ingin  menutup  celah  timbulnya 
keyakinan  adanya  * adwaa  dengan  cara  tidak  melakukan  hal-hal  yang 
menjadi  sebab  adanya  penularan  tersebut.  Hampir  sama  dengan  ini 
sikap  beliau  SAW  yang  tidak  menyukai  cara  pengobatan  dengan  kay 
dan  pada  saat  yang  sama  beliau  mengakuinya  sebagai  cara 
pengobatan.  Beliau  SAW  juga  telah  melakukan  masing-masing  dari 
kedua  perbuatan  itu  untuk  dijadikan  panutan  oleh  kedua  kelompok  di 
atas. 

3.  Menurut  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani,  "Penetapan 
adanya  penularan  pada  penyakit  kusta  merupakan  pengkhususan  dari 
penafian  penularan  secara  umum."  Dia  berkata,  "Dengan  demikian 
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makna  'tidak  ada  ‘adwaa',  adalah  tidak  ada  penyakit  yang  menular 
dengan  sendirinya  kecuali  penyakit  kusta,  belang,  kudis,  dan 
sebagainya."  Dia  berkata,  "Seakan-akan  beliau  mengatakan  sesuatu 
tidak  akan  menular  kepada  yang  lain  kecuali  apa  yang  sudah 
dijelaskan  bahwa  ia  menular."  Pendapat  ini  disebutkan  juga  oleh  Ibnu 
Baththal. 

4.  Perintah  lari  dari  penderita  kusta  bukan  karena  penularan. 

Bahkan  ia  kembali  kepada  perkara  alamiah  mengenai  perpindahan 
penyakit  dari  satu  badan  ke  badan  lain  bila  bersentuhan,  bercampur, 
atau  mencium  baunya.  Hal  seperti  ini  teijadi  pada  kebanyakan 
penyakit  menurut  kebiasaan.  Ini  merupakan  pendapat  Ibnu  Qutaibah 
sebagaimana  diketahui  dari  perkataannya,  "Penderita  kusta  memiliki 
bau  tidak  sedap  hingga  membuat  sakit  orang  yang  lama  duduk, 
bercerita,  atau  tidur  bersamanya.  Oleh  karena  itu,  ahli  kedokteran 
memerintahkan  menjauhi  bercampur  dengan  penderita  kusta  bukan 
karena  alasan  penularan,  tetapi  karena  pengaruh  baunya,  sebab  ia 
membuat  sakit  siapa  yang  terlalu  lama  bersamanya."  Dia  berkata  lagi, 
"Di  antaranya  pula  sabda  beliau  SAW,  J*  o? J**  h’J  ^ 

(Janganlah  yang  sakit  mendatangi  yang  sehat),  sebab  kudis  jenis 
basah  bisa  menyerang  onta.  Apabila  onta  yang  terserang  penyakit  ini 
bercampur  dan  bersentuhan  dengan  onta  yang  sehat  dan  tinggal  dalam 
satu  tempat,  maka  airnya  akan  sampai  ke  onta  yang  sehat  yang 
menular."  Dia  berkata,  "Adapun  sabdanya,  'Tidak  ada  ‘adwaa' 
memiliki  makna  lain,  yaitu  teijangkitnya  penyakit  di  suatu  tempat 
seperti  wabah,  maka  seseorang  menjauhinya  karena  takut  terserang, 
sebab  perbuatan  ini  termasuk  lari  dari  takdir  Allah." 

5.  Maksud  penafian  ‘adwaa,  adalah  bahwa  suatu  penyakit 
tidak  menular  dengan  sendirinya.  Hal  ini  menafikan  keyakinan  kaum 
jahiliyah  bahwa  penyakit  menular  dengan  sendirinya  tanpa 
menisbatkannya  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
membatalkan  keyakinan  mereka  itu  dan  beliau  SAW  makan  bersama 
penderita  kusta  untuk  menjelaskan  bahwa  Allah  yang  menjadikan 
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sakit  dan  juga  kesembuhannya.  Namun,  di  sisi  lain  beliau  melarang 
mereka  mendekati  penderita  kusta  untuk  menjelaskan  perbuatan  itu 
termasuk  yang  dijadikan  Allah  sebagai  sebab  penularan.  Penafian 
beliau  SAW  terhadap  penularan  merupakan  penetapan  adanya  sebab- 
sebab.  Sementara  perbuatan  beliau  makan  bersama  mereka 
menunjukkan  bahwa  penularan  itu  tidak  lepas  dari  takdir-Nya.  Bahkan 
jika  Allah  berkehendak  maka  akan  menghilangkan  kekuatannya 
sehingga  tidak  memberi  pengaruh,  dan  bila  berkehendak  akan 
menjadikan  sebagaimana  lazimnya  sehingga  memberi  pengaruh. 
Mungkin  juga  perbuatan  beliau  SAW  makan  bersama  penderita  kusta 
hanya  dalam  waktu  singkat  yang  menurut  kebiasaan  tidak  akan  terjadi 
penularan  dalam  waktu  sesingkat  itu,  sebab  tidak  semua  penderita 
kusta  memiliki  tingkat  yang  sama.  Penularan  tidak  terjadi  dari 
semuanya,  bahkan  menurut  kebiasaan,  sebagian  penderita  kusta  tidak 
menular. 

Kemungkinan  pertama  menjadi  pandangan  kebanyakan  para 
ulama  madzhab  Syafi'i.  Setelah  mengutip  pernyataan  Imam  Syafi'i, 
maka  Al  Baihaqi  berkata,  "Kusta  dan  belang  menurut  para  dokter 
seringkah  menular  kepada  pasangan.  Penyakit  ini  mencegah  hubungan 
intim.  Hampir-hampir  tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  merasa  nyaman 
berhubungan  intim  dengan  penderita  penyakit  ini.  Begitu  pula  seorang 
perempuan  hampir  tidak  ditemukan  di  antara  mereka  yang  bersedia 
melayani  kebutuhan  biologis  penderita  penyakit  tersebut.  Sedangkan 
bila  di  antara  orang  tua  terdapat  penderita  kusta,  maka  sedikit  sekali 
anaknya  yang  selamat.  Kalaupun  si  anak  selamat  dari  penyakit  itu, 
tetap  akan  menimpa  keturunannya."  Al  Baihaqi  berkata,  "Tentang 
riwayat  yang  dinukil  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  'Tidak 
ada  ‘adwaa',  maka  itu  menurut  makna  yang  mereka  yakini  di  masa 
jahiliyah  berupa  penisbatan  perbuatan  kepada  selain  Allah.  Bisa  saja 
Allah  menjadikan  percampuran  seorang  yang  sehat  dengan  para 
penderita  penyakit-penyakit  itu  sebagai  sebab  terjadinya  penyakit 
pada  orang  yang  sehat  tadi.  Oleh  karena  itu,  beliau  SAW  bersabda, 
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oliV'  j?  ^ ja  (Larilah  dari  penderita  kusta  sebagaimana 
engkau  lari  dari  singa).  Beliau  bersabda  pula,  jwai  JLp  *je> J**  sjy.  'i 
(Janganlah  yang  sakit  mendatangi  yang  sehat).  Lalu  beliau  bersabda 
tentang  tha'un,  aIIp  yi  jp'Jj  a,  ji  (Barangsiapa  mendengar  ia 
mewabah  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  masuk  ke  negeri  itu). 
Semua  itu  atas  takdir  Allah."  Pendapat  ini  diikuti  Ibnu  Shalah  ketika 
mengompromikan  kedua  hadits  di  atas.  Demikian  juga  orang-orang 
sesudahnya  dan  sekelompok  ulama  sebelumnya. 

6.  Dalam  hal  ini  yang  menjadi  pedoman  adalah  penafian 
penularan  dari  semua  sisi.  Adapun  perintah  menjauhi  penderita  kusta 
adalah  sebagai  upaya  mengisolir  dan  menutup  kerusakan.  Jangan 
sampai  ketika  orang  yang  bercampur  dengan  penderita  akan  menderita 
penyakit  yang  sama  sehingga  mengira  bahwa  hal  itu  akibat 
percampurannya  sehingga  dia  menetapkan  adanya  penularan  yang 
telah  dinafikan  oleh  syariat.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Ubaidah  dan 
diikuti  sekelompok  ulama.  Abu  Ubaid  berkata,  "Sabda  beliau  SAW,  Sl 
j*  j*  A) ’y.  (janganlah  yang  sakit  mendatangi  yang  sehat) 
tidak  menetapkan  menularnya  penyakit  itu  dengan  sendirinya,  bahkan 
orang  yang  sehat  apabila  sakit  dengan  takdir  Allah,  mungkin  terdetik 
dalam  hatinya  bahwa  hal  itu  disebabkan  penyakit  yang  menular 
dengan  sendirinya  sehingga  menjadi  ragu  akan  hal  tersebut,  maka 
Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  menjauhinya."  Dia  juga  berkata, 
"Sebagian  orang  mengatakan  bahwa  perintah  menjauhi  sipenderita 
karena  khawatir  orang  sehat  akan  teijangkit  dari  orang  yang  sakit." 
Dia  berkata,  "Ini  adalah  makna  yang  paling  buruk  yang  dipahami  dari 
hadits  itu,  sebab  di  dalamnya  terdapat  penetapan  penularan  yang  telah 
dinafikan  pembawa  syariat." 

Ibnu  Khuzaimah  telah  membahas  masalah  ini  dalam  kitab  At- 
Tawakkul.  Dia  menyebutkan  hadits  'tidak  ada  'adwaa'  dari  sejumlah 
sahabat  serta  hadits  'Janganlah  yang  sakit  mendatangi  yang  sehat'  dari 


hadits  Abu  Hurairah.  Dia  memberi  judul  bagi  hadits  pertama, 
"Tawakkal  kepada  Allah  dalam  Menafikan  Penularan"  dan  untuk  yang 
kedua,  "Sebagian  Ulama  Menyebutkan  Riwayat  yang  keliru  maknanya 
dan  Menetapkan  adanya  Penularan  yang  telah  Dinafikan  Nabi  SAW." 
Kemudian  dia  memberi  judul,  "Dalil  yang  menunjukkan  Nabi  SAW 
tidak  bermaksud  menetapkan  adanya  penularan  dari  sabdanya  ini." 
Lalu  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  J  t?  U* 

JjS'  jii  :  ji  (Tidak  ada  penularan. 

Seorang  Arab  badui  berkata,  "Lalu  kenapa  onta  yang  bercampur 
dengan  onta  berkudis  maka  ia  juga  terkena  kudis?"  Beliau  SAW 
bersabda,  "Siapakah  menularkan  yang  pertama?").  Selanjutnya,  dia 
menyebutkan  jalur-jalurnya  dari  Abu  Hurairah.  Setelah  itu,  dia 
mengutip  hadits  Ibnu  Mas'ud  dan  memberi  judul,  "Penyebutan  riwayat 
tentang  perintah  lari  dari  penderita  kusta  bisa  menimbulkan  anggapan 
sebagian  orang  bahwa  ia  menetapkan  adanya  penularan,  padahal  tidak 
demikian."  Lalu  disebutkan  hadits,  j*  'j  j?  (Larilah 

dari  penderita  kusta  sebagaimana  engkau  lari  dari  singa)  dari  Abu 
Hurairah  dan  Aisyah  RA.  Hadits  Amr  bin  Asy-Syarid  tentang  perintah 
Nabi  SAW  kepada  penderita  kusta  agar  kembali.  Hadits  Ibnu  Abbas,  'i 
'JS 'je&\  ijiJo i  (Jangan  memandang  terus  kepada  para 
penderita  kusta).  Dia  berkata,  "Beliau  SAW  memerintahkan  mereka 
lari  dari  penderita  kusta  sebagaimana  beliau  SAW  melarang  mereka 
yang  sakit  untuk  mendatangi  yang  sehat,  sebagai  rasa  kasih  sayang 
terhadap  mereka,  serta  kekhawatiran  jika  sebagian  orang  sehat 
teijangkit  kusta  atau  sebagian  onta  yang  sehat  terserang  kudis,  maka 
timbul  dugaan  pada  sebagian  kaum  muslimin  bila  hal  itu  akibat 
penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  maka  mereka  pun 
menetapkan  adanya  penularan  yang  telah  dinafikan  oleh  Nabi  SAW. 
Untuk  itu,  beliau  memerintahkan  mereka  menjauhinya  sebagai  wujud 
rasa  kasih  sayang  agar  mereka  tidak  bersikap  membenarkan  terjadinya 
hal  itu.  Kemudian  beliau  SAW  menjelaskan  bahwa  penyakit  itu  tidak 
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menular."  Dia  berkata,  "Hal  ini  dikuatkan  oleh  perbuatan  Nabi  SAW 
yang  makan  bersama  penderita  kusta  karena  keyakinan  dan  tawakkal 
kepada  Allah."  Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  dan 
berkata,  "Mengenai  larangan  beliau  SAW  memperlama  memandang 
kepada  penderita  kusta  mungkin  karena  si  penderita  tersebut  merasa 
takut  dan  tidak  senang  bila  dilihat  oleh  orang  sehat." 

Apa  yang  dia  kemukakan  sebagai  suatu  kemungkinan  ini  sudah 
dikatakan  sebelumnya  oleh  Imam  Malik.  Sesungguhnya  dia  pernah 
ditanya  tentang  hadits  ini,  maka  dia  menjawab,  "Aku  tidak  mendengar 
pendapat  yang  menganggapnya  makruh.  Aku  tidak  mengetahui 
riwayat-riwayat  tentang  itu  melainkan  khawatir  terbersit  dalam  hati 
orang  mukmin  sesuatu  darinya."  Ath-Thabari  berkata,  "Pendapat  yang 
benar  menurut  kami  adalah  berpegang  kepada  apa  yang  disebutkan 
dalam  hadits,  yaitu  tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan 
sendirinya.  Seseorang  tidak  akan  ditimpa  sesuatu  melainkan  apa  yang 
telah  ditetapkan  baginya.  Adapun  dekatnya  orang  sakit  kepada  orang 
sehat  tidak  mengharuskan  berpindahnya  penyakit  yang  dideritanya 
kepada  orang  yang  sehat.  Hanya  saja  tidak  patut  bagi  orang  sehat 
berdekatan  dengan  orang  yang  sakit  yang  biasa  dijauhi  orang.  Itu 
bukan  haram,  tetapi  khawatir  timbul  dugaan  pada  yang  sehat,  jika 
terserang  penyakit,  maka  dikarenakan  kedekatannya  dengan  si  sakit, 
sehingga  dia  teijebak  pada  perkara  yang  telah  dibatalkan  Nabi  SAW, 
yaitu  adanya  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya."  Dia  juga 
berkata,  "Perintah  beliau  SAW  untuk  lari  dari  penderita  kusta  tidak 
bertentangan  dengan  perbuatannya  makan  bersama  mereka,  sebab 
beliau  SAW  terkadang  memerintahkan  sesuatu  untuk  membimbing 
atau  membolehkannya.  Meskipun  kebanyakan  perintah  itu  bermakna 
ilzam  (suatu  keharusan).  Hanya  saja  beliau  SAW  terkadang 
mengerjakan  apa  yang  beliau  larang  untuk  menjelaskan  larangan 
tersebut  tidak  berkonsekuensi  haram." 

Ath-Thahawi  di  kitab  Ma'ani  Al  Atsar  mengikuti  cara  yang 
ditempuh  Ibnu  Khuzaimah.  Dia  menyebutkan  hadits,  jfi  JJ»  i/jj  i 


(Janganlah  yang  sakit  datang  kepada  yang  sehat),  lalu  berkata, 
"Maknanya,  yang  sehat  bisa  saja  terserang  penyakit  tersebut,  maka 
orang  yang  membawanya  berkata,  'Sekiranya  aku  tidak  membawa 
yang  sakit  kepada  yang  sehat  tentu  dia  tidak  akan  terkena  penyakit 
ini',  padahal  seandainya  hal  itu  tidak  dia  lakukan,  penyakit  itu  akan 
tetap  menimpanya  karena  takdir  Allah.  Oleh  karena  itu,  larangan 
tersebut  dilatarbelakangi  oleh  sebab  ini,  dimana  kebanyakan  orang 
rawan  mengalaminya."  Selanjutnya,  dia  menyebutkan  hadits-hadits 
yang  menerangkan  hal  itu.  Dia  menggabungkan  hadits-hadits  tersebut 
seperti  yang  dilakukan  Ibnu  Khuzaimah.  Al  Qurthubi  berkata  di  kitab 
Al  Mufhim,  "Sesungguhnya  Rasulullah  melarang  membawa  orang 
yang  sakit  kepada  yang  sehat,  karena  dikhawatirkan  akan  terjebak 
dalam  perilaku  Jahiliyah  yang  meyakini  bahwa  penyakit  itu  menular 
dengan  sendirinya.  Atau  kekhawatiran  akan  bisikan-bisikan  jiwa  dan 
pengaruh  dugaan-dugaan.  Ia  mirip  dengan  sabdanya,  'j*  *£ 

'  ja  21  j \'J  (Larilah  dari  penderita  kusta  sebagaimana  engkau  lari 
dari  singa).  Meskipun  kita  meyakini  bahwa  penyakit  kusta  itu  tidak 
menular,  tetapi  dalam  diri  kita  tetap  ada  keinginan  untuk  menjaga 
jarak  dengan  si  penderita.  Hingga  kalau  seseorang  memaksakan 
dirinya  mendekati  si  penderita  dan  duduk  bersamanya,  maka  dirinya 
merasa  tidak  nyaman.  Dalam  kondisi  demikian,  bagi  orang  mukmin 
lebih  baik  menjauhi  hal-hal  yang  menimbulkan  prasangka  dan 
menyebakan  penyakit." 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  "Perintah 
lari  dari  singa  tidaklah  wajib,  bahkan  sebagai  bentuk  kasih  sayang, 
sebab  Nabi  SAW  melarang  umatnya  dari  sesuatu  yang  membahayakan 
dan  menunjukkan  mereka  kepada  semua  kebaikan.  Sebagian  dokter 
menyebutkan  bahwa  bau  itu  bisa  menimbulkan  ketidakstabilan  dalam 
tubuh.  Inilah  yang  menjadi  latar  belakang  perintah  untuk  menghindari 
penderita  kusta.  Sementara  di  sisi  lain  beliau  SAW  pernah  makan 
bersama  penderita  kusta.  Seandainya  perintah  menjauhinya  itu  wajib, 
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tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  melakukannya."  Dia  berkata,  "Mungkin 
perbuatan  dan  perkataan  Nabi  SAW  dapat  digabungkan,  bahwa 
perkataan  itu  disyariatkan  bagi  mereka  yang  lemah,  sedangkan 
perbuatan  beliau  menunjukkan  hakikat  iman.  Barangsiapa  melakukan 
yang  pertama  berarti  telah  sesuai  sunnah.  Sedangkan  siapa  melakukan 
yang  kedua  berarti  lebih  kuat  keimanannya,  sebab  segala  sesuatu  tidak 
memiliki  pengaruh,  kecuali  sesuai  kehendak  Allah  dan  takdir-Nya, 
seperti  firman  Allah  pada  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  102,  jijOu  Uj 
iut  OiU  *jlj  ja  aj  (Dan  mereka  itu  [ahli  sihir]  tidak  memberi 
mudharat  dengan  sihirnya  kepada  seorangpun  kecuali  dengan  izin 
Allah).  Barangsiapa  memiliki  keyakinan  yang  kuat,  maka  boleh 
mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW,  tetapi  siapa  yang  jiwanya  lemah, 
maka  hendaklah  mengikuti  perintah  beliau  untuk  menjauh  agar  tidak 
termasuk  orang-orang  yang  menjerumuskan  diri  dalam  kebinasaan. 

Kesimpulannya,  hal-hal  yang  diprediksi  mendatangkan 
mudharat  — dan  hikmah  Allah  telah  membolehkan  untuk  bersikap 
waspada  terhadapnya —  maka  bagi  orang  yang  lemah  tidak  patut 
untuk  mendekatinya.  Sedangkan  para  shiddiqin  dan  orang-orang  yang 
memiliki  keyakinan  yang  kuat,  mereka  bebas  memilih  dalam  urusan 
ini."  Dia  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  hukum 
ditetapkan  berdasarkan  yang  mayoritas,  sebab  kondisi  mayoritas 
manusia  adalah  lemah,  maka  datanglah  perintah  untuk  mengindarinya 
sesuai  kondisi  tersebut." 

Perintah  menjauhi  penderita  kusta  dijadikan  dalil  menetapkan 
adanya  hak  memilih  bagi  pasangan  suami  istri  untuk  memutuskan 
hubungan  pernikahan  jika  salah  satunya  menderita  penyakit  itu.  Ini 
adalah  pendapat  j umhur  ulama.  Adapun  ulama  yang  tidak  sependapat, 
mereka  menjawab  bahwa  jika  dipraktekkan  sesuai  maknanya  yang 
umum  niscaya  ikatan  pernikahan  wajib  diputuskan  ketika  terjadi 
penyakit  kusta.  Padahal  tidak  ada  seorang  pun  yang  berpendapat 
demikian.  Namun,  argumentasi  ini  ditanggapi  bahwa  ulama  berselisih 
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dalam  masalah  itu.  Bahkan  para  ulama  madzhab  Syafi'i  menguatkan 
pandangan  yang  mewajibkan  pemutusan  ikatan  pernikahan.  Sebagian 
masalah  ini  sudah  disitir  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  perempuan  budak  yang  menderita  kusta, 
apakah  dia  boleh  menolak  ketika  majikannya  hendak  melakukan 
hubungan  intim  dengannya?  Para  ulama  berbeda  pendapat  pula 
tentang  para  penderita  kusta  apabila  jumlahnya  cukup  banyak.  Apakah 
mereka  dilarang  shalat  di  masjid  dan  menghadiri  pertemuan- 
pertemuan  besar  umat  Islam?  Apakah  dibuatkan  tempat  khusus  bagi 
mereka  yang  jauh  dari  orang-orang  sehat?  Namun,  para  ulama  tidak 
berbeda  pendapat  bahwa  penderita  kusta  -jika  jumlahnya  sedikit-  tidak 
dilarang  shalat  di  masjid  dan  menghadiri  shalat  Jum'at. 


20.  Mannu  adalah  Obat  Penyembuh  untuk  Sakit  Mata 


J — i  j  (j — >.  :JlS  ^  dUUl  olp  °^p 

u?  jJI-j  aIIp  :Jli 

u3-  jJ**  'u*  dr**^'  J*  ~^*  u3-  \~£*£ 

"•*-*-*  Jvi  a lip  <0)1  jp  jJj  Ji  £****  ’J* 

0 fj  4j 

5708.  Dari  Abdul  Malik,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin 
Huraits  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Zaid  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Kam’ah  adalah  dari  mannu,  airnya 
adalah  obat  penyembuh  untuk  sakit  mata. " 

SyuTjah  berkata,  Al  Hakam  mengabarkan  kepadaku  dari  Al 
Hasan  Al  Urani,  dari  Amr  bin  Huraits,  dari  Sa’id  bin  Zaid,  dari  Nabi 
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SAW.  Syu'bah  berkata,  "Ketika  Al  Hakam  menceritakannya 
kepadaku,  maka  aku  tidak  mengingkarinya  dari  hadits  Abdul  Malik." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mannu  adalah  obat  penyembuh  untuk  sakit  mata). 
Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Ashili  disebutkan,  j*  (obat  penyembuh  dari  sakit  mata). 

Versi  ini  yang  dijelaskan  Ibnu  Baththal  dan  penjelasannya  akan 
disebutkan.  Judul  bab  ini  memberi  isyarat  tentang  keunggulan  mereka 
yang  mengatakan  maksud  'mannu'  pada  hadits  di  bab  ini  adalah  salah 
satu  jenis  makanan.  Bukan  bentuk  dasar  daripada  kata  'imtinaan' 
(pemberian  nikmat).  Hanya  saja  mannu  disebut  sebagai  obat 
penyembuh,  karena  dikatakan  dalam  riwayat  bahwa  kam'ah  termasuk 
mannu  dan  di  dalamnya  mengandung  obat  penyembuh.  Apabila  suatu 
sifat  terdapat  pada  cabangnya  tentu  pokoknya  juga  memiliki  sifat 
serupa  bahkan  lebih. 

dO  .lp  jp  (Dari  Abdul  Malik).  Dia  adalah  Ibnu  Umar.  Imam 
Ahmad  menegaskan  demikian  dalam  riwayatnya  dari  Muhammad  bin 
Ja'far  Ghundar.  Adapun  Amr  bin  Huraits  adalah  Al  Makhzumi  yang 
tergolong  sahabat. 

Jij  'J1  (Aku  mendengar  Sa  ’id  bin  Zaid).  Maksudnya, 

Ibnu  Amr  bin  Nufail  Al  Adawi,  salah  seorang  di  antara  sepuluh  yang 
dijamin  masuk  surga.  Sedangkan  Umar  bin  Khaththab  bin  Nufail 
adalah  putra  paman  bapaknya.  Demikian  dikatakan  Abdul  Malik  bin 
Umair  serta  mereka  yang  mengikutinya.  Namun,  Atha'  bin  As-Sa’ib 
menyelisihi  mereka  dalam  riwayatnya  dari  Abdul  Warits  dari  beliau, 
yangmana  dikatakan,  "Dari  Amr  bin  Huraits  dari  bapaknya." 
Musaddad  meriwayatkannya  dalam  Musnad- nya,  Ibnu  As-Sakan 
dalam  kitab  Ash-Shahabah,  dan  Ad-Daruquthni  di  kitab  Al  Afrad  dan 
Al  Ilal,  tetapi  yang  benar  adalah  riwayat  Abdul  Malik.  Ibnu  As-Sakan 
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berkata,  "Aku  kira  Abdul  Warits  keliru  dalam  riwayat  ini."  Dikatakan, 
"Biasanya  Sa’id  bin  Zaid  menikahi  Ummu  Amr  bin  Huraits,  maka 
seakan-akan  dia  berkata,  'Bapakku  menceritakan  kepadaku',  dan 
maksudnya  adalah  suami  ibunya.  Maka  periwayat  mengira  dia  adalah  | 
bapaknya  yang  sebenarnya."  J 

sti&i  (Kam'ah).  Kam'ah  (jamur)  adalah  tumbuhan  yang  tidak  ] 
memiliki  daun  dan  batang.  Banyak  ditemukan  di  permukaan  bumi 
tanpa  ditanam.  Dikatakan,  dinamakan  demikian  karena  sifatnya  yang 
tersembunyi.  Dikatakan  'kama'ah  asy-syahadah'  artinya  dia 
menyembunyikan  kesaksian.  Unsur-unsur  kam'ah  berasal  dari  uap 
tanah  yang  tersimpan  di  sekitar  kulit  permukaan  bumi  akibat  cuaca  di 
musim  dingin.  Lalu  ditumbuhkan  oleh  hujan  musim  semi  sehingga  ia 
muncul  dalam  bentuk  tertentu,  orang  Arab  biasa  menyebutnya  cacar 
tanah,  karena  diserupakan  dengan  cacar  baik  dari  segi  unsur  maupun 
bentuknya. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  <l>f 

Jiii  4a' 

jilt  jf  «1^3'  4»t  (Sesungguhnya  beberapa  orang  di  antara 

sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  berkata,  "Kam'ah  adalah  cacar 
tanah."  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Kam'ah  adalah  dari  mannu").  f 
Ath-Thabarani  menukil  dari  Ibnu  Al  Munkadir  dari  Jabir,  dia  berkata, 

:t jltSj  41H  ja  j»js  Al  jip  Js-  5&£Ji  oyT 

j*  0)  Sl'  j?  c.L.3  oCkSCll  £)l  : Jlii  il Ji  <.Jp <j y^r 

*y*i'  (Kam’ah  sangat  banyak  di  masa  Rasulullah  SAW.  Sebagian  orang 
menahan  diri  memakannya  dan  mereka  berkata,  "Ia  adalah  cacar 
tanah. "  Hal  itu  sampai  kepada  beliau  dan  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  kam  'ah  bukan  cacar  tanah.  Ketahuilah,  sesungguhnya 
kam'ah  adalah  dari  mannu").  Orang  Arab  menyebut  pula  'kam'ah' 
sebagai  anak-anak  perempuan  halilintar,  karena  ia  akan  banyak  ketika 
sering  teijadi  halilintar  dimana  tanah  terbelah,  lalu  menumbuhkannya. 
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Tumbuhan  ini  sangat  banyak  di  negeri  Arab.  Bisa  ditemukan  di  Syam 
dan  Mesir.  Kam'ah  yang  paling  baik  adalah  yang  tumbuh  di  tanah 
berpasir  dan  sedikit  kandungan  airnya.  Di  antaranya  ada  jenis  yang 
bisa  membunuh  berwarna  agak  kemerahan.  Ia  dingin  dan  lembab, 
buruk  bagi  usus  dan  lambat  dicerna.  Terus  menerus  memakannya 
mengakibatkan  keguguran,  lumpuh,  dan  susah  kencing.  Jenisnya  yang 
kering  lebih  kecil  efeknya  dibandingkan  yang  basah.  Apabila  ditanam 
di  tanah  lembab  kemudian  dicampur  air  dan  garam,  lalu  dimakan 
dengan  minyak  dan  rempah-rempah  panas  niscaya  efek  buruknya 
semakin  minim.  Meski  demikian,  di  dalamnya  terdapat  unsur  air 
dalam  kadar  sangat  sedikit  sebagai  bukti  akan  ringannya.  Oleh  karena 
itu,  airnya  sebagai  obat  sakit  mata. 

j*  (Dari  mannu).  Mengenai  maksud  'mannu'  ada  tiga 
pendapat,  yaitu: 

Pertama,  ia  adalah  'mannu'  yang  diturunkan  kepada  Bani 
Isra'il.  Maksudnya,  sesuatu  seperti  hujan  gerimis  yang  turun  di 
pepohonan,  lalu  dikumpulkan  dan  dimakan  sebagai  manisan.  Seakan- 
akan  kam'ah  diserupakan  dengan  mannu  karena  sama-sama 
didapatkan  tanpa  diupayakan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  sudah 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah.  Saya  telah  sebutkan  pula 
mereka  yang  menambahkan  kalimat  pada  hadits  ini,  'j* 

Jjlf  (Kam'ah  dari  mannu  yang  diturunkan  kepada  bani 

Israil). 

Kedua,  makna  'mannu'  di  sini  adalah  'imtinaan'  (nikmat)  yang 
diberikan  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya  tanpa  usaha  mereka, 
sebagaimana  menurut  Abu  Ubaidah  dan  sejumlah  ulama.  Al 
Khaththabi  berkata,  "Ia  bukan  'mannu'  yang  diturunkan  kepada  bani 
Israil,  sebab  apa  yang  diturunkan  kepada  bani  Israil  sama  dengan 
taranjabin  (sejenis  buah  jeruk)  yang  turun  di  atas  pepohonan.  Namun, 
maksud  'kam'ah'  adalah  sesuatu  yang  tumbuh  tanpa  ada  usaha 
menyemai  dan  menanamnya.  Dari  sini  ini  ia  mirip  dengan  'mannu' 
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Bani  Isra'il  yang  turun  di  atas  pepohonan,  lalu  mereka 
mengambilnya."  Selanjutnya,  dia  mengisyaratkan  kemungkinan 
'mannu'  yang  diturunkan  kepada  bani  Israil  ada  bermacam-macam,  di 
antaranya  ada  yang  turun  di  atas  pepohonan,  sebagian  lagi  tumbuh 
dari  tanah,  di  antaranya  adalah  'kam’ah'. 

Ketiga,  seperti  kemungkinan  yang  dikemukakan  Al 
Khaththabi,  dan  inilah  yang  ditandaskan  Al  Muwaffiq  Abdul  Lathif  Al 
Baghdadi  dan  orang-orang  yang  mengikutinya.  Mereka  berkata, 
"Sesungguhnya  'mannu'  Bani  Israil  bukan  yang  turun  di  atas 
pepohonan  saja,  bahkan  ia  bermacam-macam.  Allah  memberikan 
kepada  mereka  tumbuhan-tumbuhan  tanpa  perlu  menemaninya.  Di 
antaranya  pula  burung-burung  yang  jatuh  tanpa  diburu  dan  gerimis 
yang  beijatuhan  di  atas  pepohonan.  Kata  'mannu'  adalah  bentuk 
mashdar  (infinitif),  artinya  yang  diberikan  secara  cuma-cuma. 
Maksudnya,  tidak  ada  sedikit  pun  andil  seseorang.  Meski  pada 
dasarnya  semua  nikmat  Allah  kepada  hamba-hamban-Nya  merupakan 
pemberian  secara  cuma-cuma  dari-Nya,  namun  nikmat  ini  diberi  nama 
itu  secara  khusus,  karena  tidak  ada  usaha  dari  manusia.  Allah 
menjadikan  makanan  pokok  mereka  -saat  tersesat  di  padang  pasir- 
kam'ah  sebagai  ganti  roti,  lauknya  salwa  sebagai  ganti  daging,  dan 
manisannya  adalah  'thatt  (gerimis)  yang  turun  di  pepohonan.  Dengan 
demikian,  lengkaplah  makanan  mereka.  Hal  ini  diindikasikan  sabda 
beliau  SAW,  'Termasuk  al  mannu'.  Artinya,  ia  adalah  salah  satu  dari 
'mannu'.  Meskipun  kata  'mannu'  lebih  dominan  digunakan  untuk 
'kam’ah'  dari  segi  'urf  (kebiasaan)."  Pandangan  ini  tidak  bisa 
dikatakan  berbenturan  dengan  firman  Allah,  0  J*  jJ 
(Kami  tidak  bisa  bersabar  terhadap  satu  jenis  makanan),  sebab 
maksud  'satu  jenis'  di  sini  adalah  makanan-makanan  tersebut  diberikan 
secara  terus  menerus  tanpa  diganti-ganti. 

frULi  lijUj  (Airnya  adalah  obat  penyembuh  untuk  sakit 
mata).  Demikian  dinukil  mayoritas  dan  juga  dalam  riwayat  Imam 
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Muslim.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  j* 
(Dari  sakit  mata),  yakni  penyembuh  dari  sakit  mata.  Al  Khaththabi 
berkata,  "Hanya  saja  kam'ah  mendapat  keutamaan  seperti  ini,  karena 
termasuk  sesuatu  yang  halal  yang  dalam  pengadaannya  tidak 
mengandung  syubhat.  Disimpulkan  darinya,  bahwa  menggunakan 
sesuatu  yang  mumi  halal  dapat  menjernihkan  penglihatan  dan 
demikian  juga  sebaliknya."  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Mengenai  maksud 
keberadaannya  sebagai  obat  penyembuh  untuk  sakit  mata  terdapat  dua 
pendapat.  Pertama,  maksudnya  adalah  airnya.  Mereka  berbeda 
pendapat  tentang  cara  penggunaannya.  Sebagian  mengatakan 
dicampur  dengan  obat-obatan  yang  digunakan  bercelak,  seperti 
dikatakan  Abu  Ubaid."  Dia  (Ibnu  Al  Jauzi)  berkata,  "Pernyataan  Abu 
Ubaid  ini  mungkin  dibenarkan  karena  sebagian  ahli  pengobatan 
berkata,  'Makan  kam'ah  dapat  menjernihkan  penglihatan'.  Sebagian 
lagi  mengatakan  bahwa  kam'ah  diambil,  lalu  dipotong-potong  dan 
diletakkan  di  atas  tungku  hingga  airnya  mendidih.  Setelah  itu  diambil 
alat  pencelak  mata  dan  diletakkan  di  kam'ah  yang  terpotong-potong 
itu  dan  airnya  digunakan  bercelak,  karena  api  bisa  melembutkannya 
dan  menghilangkan  zat-zat  berbahaya  serta  menyisakan  zat-zat  yang 
bermanfaat.  Tidak  boleh  alat  pencelak  mata  diletakkan  di  airnya  saat 
dingin  dan  kering  karena  tidak  akan  bermanfaat.  Ibrahim  Al  Harbi 
menceritakan  dari  Shalih  dan  Abdullah  (keduanya  putra  Ahmad  bin 
Hambal)  bahwa  keduanya  menderita  sakit  mata,  maka  mereka 
mengambil  kam'ah,  lalu  memerasnya  dan  bercelak  dengan  airnya, 
tiba-tiba  mata  keduanya  bengkak  dan  sakit."  Ibnu  Al  Jauzi 
melanjutkan,  "Syaikh  kami  Abu  Bakar  bin  Abdul  Baqi  menceritakan 
sebagian  manusia  memeras  air  kam'ah  lalu  menggunakannya  bercelak, 
maka  matanya  menjadi  buta.  Kedua,  maksudnya  'airnya'  adalah  yang 
menumbuhkannya,  karena  hujan  pertama  kali  jatuh  ke  bumi 
digunakan  sebagai  celak."  Pendapat  ini  disebutkan  Ibnu  Al  Jauzi  dari 
Abu  Bakar  bin  Abdul  Baqi.  Dengan  demikian,  penisbatan  itu  adalah 
penisbatan  secara  keseluruhan  bukan  hanya  sebagian.  Ibnu  Al  Qayyim 
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berkata,  "Ini  adalah  pendapat  yang  paling  lemah." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaim  Ibnu  Al  Jauzi  bahwa  teijadi 
kesepakatan  tidak  menggunakannya  secara  tunggal  perlu  ditinjau 
kembali.  Iyadh  menyebutkan  dari  sebagian  ahli  pengobatan  bahwa 
berobat  dengan  air  kam'ah  perlu  penjelasan  secara  detail.  Apabila 
digunakan  untuk  mendinginkan  suhu  panas  di  mata,  maka  digunakan 
tanpa  dicampur  dengan  yang  lain,  tetapi  bila  untuk  selainnya  maka 
harus  dicampur  dengan  yang  lain.  Inilah  pendapat  yang  ditegaskan 
Ibnu  Al  Arabi.  Hal  ini  telah  diuji  dan  ternyata  benar.  Al  Ghafiqi 
berkata  di  kitab  Al  Mufradat,  "Air  kam'ah  adalah  obat  mata  yang 
sangat  manjur  jika  dicampur  dengan  itsmid,  lalu  digunakan  bercelak. 
Ia  bisa  menguatkan  bulu  mata  dan  menambah  ketajaman  penglihatan 
serta  mencegah  berbagai  gangguan  mata."  An-Nawawi  berkata, 
"Adapun  yang  benar,  air  kam'ah  merupakan  obat  mata  secara  mutlak, 
ia  diperas  lalu  airnya  diteteskan  di  mata."  Dia  berkata,  "Saya  telah 
melihat  sendiri  bersama  orang  lain,  seseorang  di  zaman  ini  yang  buta, 
lalu  bercelak  menggunakan  kam'ah  saja,  maka  ia  sembuh  dan 
penglihatannya  kembali.  Dia  adalah  syaikh  yang  adil  dan  amanah  Al 
Kamal  bin  Abd  Ad-Dimasyqi,  seorang  yang  baik  dan  biasa 
meriwayatkan  hadits.  Penyebab  dia  menggunakan  kam'ah  adalah 
keyakinannya  terhadap  hadits  dan  keinginan  mendapatkan  berkah, 
maka  Allah  memberikan  manfaat  kepadanya  dengan  sebab  itu." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Kamal  yang  dimaksud  adalah 
Kamaluddin  bin  Abdul  Aziz  bin  Abdul  Mun'im  bin  Al  Khadhr  dan 
dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Abd.  Dia  adalah  Al  Haritsi  Ad-Dimasyqi 
dan  termasuk  sahabat  Abu  Thahir  Al  Khasyu'i.  Sejumlah  guru  kami 
telah  mendengar  riwayat  darinya.  Dia  hidup  selama  83  tahun  dan 
meninggal  pada  tahun  672  H  atau  empat  tahun  lebih  dahulu  daripada 
Imam  An-Nawawi.  Namun,  yang  demikian  patut  dikaitkan  dengan 
orang  yang  mengetahui  betapa  kuat  keyakinannya  tentang  kebenaran 
hadits  tersebut  dan  pengamalannya,  seperti  diisyaratkan  pada  bagian 
akhir  pernyataan  An-Nawawi.  Hal  ini  menafikan  pernyataannya  di 
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bagian  awal  yang  memutlakkannya. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Jami'  melalui 
sanad  yang  shahih  hingga  Qatadah,  dia  berkata,  "Diceritakan 
kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  'Aku  mengambil  tiga  atau 
lima  atau  tujuh  kam'ah,  lalu  memerasnya,  kemudian  airnya  aku  taruh 
di  botol  dan  memakainya  untuk  celak  seorang  perempuan  hingga  dia 
sembuh'."  Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  "Para  ahli  pengobatan,  di 
antaranya  Al  Musabbihi  dan  Ibnu  Sina  serta  lainnya  mengakui  bahwa 
air  kam'ah  dapat  menjadikan  penglihatan  mata  terang.  Kam'ah  pada 
dasarnya  bermanfaat  karena  kekhususannya  yang  dikatakan  berasal 
dari  Allah.  Hanya  saja  ia  mengandung  mudharat  karena  dicampur 
dengan  zat  lain.  Menggunakan  apa  yang  disebutkan  oleh  sunnah 
dengan  penuh  keyakinan,  akan  mendatangkan  manfaat  dan  Allah  akan 
menghindarkan  mudharat  karena  niatnya. 

AJiii  Jvlj  (Dan  Syu'bah  berkata).  Demikian  dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  yakni  menggunakan  kata  sambung  'dan'  di  bagian  awalnya 
dalam  bentuk  riwayat  mu'allaq.  Namun,  kata  'dan'  ini  tidak  tercantum 
pada  riwayat  selainnya,  dan  versi  ini  lebih  benar  karena  statusnya 
adalah  maushul  (bersambung)  melalui  sanad  di  bagian  awal  hadits. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  mengulangi  sanad  dari  awal 
untuk  yang  kedua.  Begitu  pula  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari 
Muhammad  bin  Ja'far  melalui  dua  sanad  sekaligus. 

(Al  Hakam  menceritakan  kepadaku).  Dia  adalah 
Ibnu  Uyainah.  Al  Hasan  Al  Urani  adalah  Ibnu  Abdullah  Al  Bajali, 
seorang  periwayat  dari  Kufah  dan  dinyatakan  tsiqah  oleh  Abu  Zur'ah, 
Al  Ijli,  dan  Ibnu  Sa’ad.  Menurut  Ibnu  Ma'in,  dia  adalah  periwayat 
yang  shaduq.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

dlLJl  XS.  Jf  Ojfjf  ‘fj  4j  (Syu'bah 
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berkata,  "Ketika  Al  Hakam  menceritakannya  kepadaku,  maka  aku 
tidak  mengingkarinya  dari  hadits  Abdul  Malik".).  Seakan-akan  yang 
dimaksud  adalah  bahwa  Abdul  Malik  telah  cukup  tua  sehingga 
hapalannya  berubah.  Oleh  karena  itu,  ketika  Syubah  menceritakan 
hadits  itu,  dia  pun  diam  tidak  mengemukakan  pendapatnya.  Namun, 
ketika  Al  Hakam  juga  meriwayatkannya,  maka  hadits  itu  telah  cukup 
akurat  bagi  Syubah  dan  dia  tidak  mengingkarinya.  Sementara  itu,  Al 
Karmani  memaksakan  diri  mendudukkan  perkataan  Syubah  dengan 
berbagai  alasan  yang  semuanya  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Pertama, 
sesungguhnya  Al  Hakam  seorang  mudallis  dan  dia  mengutipnya  tanpa 
menjelaskan  mendengar  langsung.  Adapun  Abdul  Malik  menegaskan 
dengan  perkataannya,  "Aku  mendengarnya."  Ketika  riwayat  Al 
Hakam  itu  dikuatkan  oleh  riwayat  Abdul  Malik,  maka  tidak  ada  lagi 
alasan  mengingkarinya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  Syubah  tidak 
menerima  riwayat  dari  para  syaikh  yang  diketahui  melakukan  tadlis, 
kecuali  siapa  yang  diketahui  benar-benar  mendengar  riwayat  yang 
disampaikannya.  Oleh  karena  itu,  Al  Ismaili  dan  selainnya  telah 
menegaskan  bahwa  kemungkinan  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran. 
Kalaupun  diterima,  maka  bisa  sebaliknya,  yaitu  ketika  Abdul  Malik 
menceritakan  kepadaku,  aku  pun  tidak  mengingkarinya  dari  hadits  Al 
Hakam.  Kedua,  seakan-akan  hadits  itu  tidak  diceritakan  kepadaku, 
karena  aku  telah  menghapalnya.  Ketiga,  kemungkinan  dipahami 
sebaliknya,  bahwa  dia  tidak  mengingkari  sesuatu  dari  hadits  Abdul 
Malik.  Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  jalur  ini  melalui  beberapa 
jalur  lain  dari  Al  Hakam.  Kemudian  dalam  riwayatnya  dikatakan,  'j» 
J^i'r-1 J  $  (Termasuk  mannu  yang  diturunkan  kepada 

bani  Isra  'il),  dan  dalam  redaksi  lain  disebutkan,  J*>'y  J*  (Kepada 
Musa).  Saya  pun  telah  menyampaikannya  ketika  membahas  hadits  ini 
dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 
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21.  Laduud 


<UP  4)1  J  b'l  01  :a4oIpj  ^1  4)1  JLp  4)1  JlIIp  ^p 

-0**  y*  j  (i j  ^  y*  j5 

5709,  5710,  dan  5711.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dari  Ibnu 
Abbas  dan  Aisyah,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar  RA  mencium  Nabi 
SAW  dan  beliau  telah  meninggal.” 

^  ^  AyV*  :^jLp  cJlij  : Jli 

I(Jl5  Jlif  L*1s  .f.ljjJLI  l/2^ 4^*1 ^S""  ;Ula3 
IjIj  jJ  VI  -tS-l  o>~il  ^  V  .s.ljjJJ  Lyaj^«Jl  aIaI^  :llli 
.j*i" Aili  ^-LaJl  VI  C^Jajf 

5712.  Dia  berkata,  Aisyah  berkata,  "Kami  memasukkan  obat 
lewat  sisi  mulut  beliau  ketika  sakit,  maka  beliau  mengisyaratkan 
kepada  kami  agar  kalian  jangan  melakukan  itu  kepadaku.  Kami  pun 
berkata,  'Ini  hanyalah  ketidaksukaan  orang  sakit  terhadap  obat'.  Ketika 
sadar  beliau  bersabda,  ‘Bukankah  aku  telah  melarang  kamu 
memasukkan  obat  kepadaku  melalaui  sisi  mulut?’  Kami  berkata,  ‘Ini 
hanyalah  ketidaksukaan  orang  sakit  terhadap  obat’.  Beliau  bersabda, 
'Janganlah  tertinggal  seorang  pun  di  rumah  ini  melainkan 
dimasukkan  obat  ke  mulutnya,  dan  aku  telah  menyaksikan  kecuali  Al 
Abbas,  sesungguhnya  dia  tidak  hadir  bersama  kalian'." 

jiy  4)1  J fc*  4)1  jy/,  yj  JL  ci-S  :c Jli  o-!*  r* 

I*1 — fri  j — S'SVjl  — j  £  {J&  : JUi  ioj4jJ1  ja  aIIp  cipf  o5j 
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oli  I _ ijuj _ £1  a*- _ 1*  Aj  Oli  (^Jjl^JI  ij*Jl  lj-fj  ^(3tA*)l 

.lOLssJl  oli  j*  *Jjj  3jj*Jl  ^  ■  k^w.)  uO>Jl 
;OLjL~J  oJta  U  j*. j  j*Jj  j^-jI  L)  iJjJsj  <_5jAjJl  c— 

tAiP  o alfrf  Jli  UJI  t  laa-» cj  j»J  !(Jli  .aJLp  C— aipl  iJjJb  lj^*^*  01® 
J^olj  c^s^L)  Ulisj  ^*Jl  0lIi—<  ow»jj  *t5 ^*jll  (_s®  <ulii^- 
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5713.  Dari  Ummu  Qais,  dia  berkata,  "Aku  masuk  kepada 
Rasulullah  SAW  membawa  anakku,  sementara  aku  telah  mencubit 
lehernya  karena  sakit  di  tenggorokan.  Beliau  bersabda,  'Untuk  apa 
kamu  menyiksa  anak-anak  kamu  dengan  cubitan  seperti  ini  ? 
Hendaklah  kamu  menggunakan  kayu  india  karena  di  dalamnya 
terdapat  tujuh  obat  penyembuh,  di  antaranya  radang  selaput  paru- 
paru,  dimasukkan  dari  hidung  untuk  penyakit  di  tenggorokan 
(amandel),  dibuat  ladud  untuk  radang  selaput  paru-paru. " 

Aku  mendengar  Az-Zuhri  berkata,  "Dia  menjelaskan  kepada 
kami  dua  perkara  dan  tidak  menjelaskan  kepada  kami  lima  perkara.” 
Aku  berkata  kepada  Sufyan,  “Sesungguhnya  Ma'mar  menyebutkan 
dengan  lafazh,  ‘ A'laqtu  alaihi\  maka  beliau  berkata,  ‘ini  tidak  akurat, 
bahkan  yang  beliau  katakan  adalah  * a'laqtu  anhu\  aku  mendengarnya 
dari  mulut  Az-Zuhri’.  Sufyan  menyebutkan  sifat  anak  itu  di-tahnik 
(dimasukkan  manisan  ke  mulutnya)  menggunakan  jari.  Sufyan  juga 
memasukkan  saat  tahniknya.  -hanya  saja  yang  dimaksudkannya  adalah 
mengangkat  tahniknya  dengan  jari-jarinya-  dan  tidak  mengatakan, 
‘Cubitlah  sesuatu  darinya’.” 
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Keterangan: 

Laduud  adalah  obat  yang  dimasukkan  pada  salah  satu  di  antara 
sisi  mulut  orang  yang  sakit.  Adapun  ludud  adalah  perbuatan 
melakukan  hal  itu.  Dikatakan  'ladadtu  al  mariidh'  artinya  aku 
melakukan  'laduud  kepada  si  sakit. 

Penjelasan  hadits  pada  bab  ini  sudah  dipaparkan  pada  "Bab 
detik-detik  Nabi  SAW  wafat",  maka  tidak  perlu  diulangi  kembali. 

Adapun  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  “TJdzrah"  tak  lama 
lagi. 


22.  Bab 
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5714.  Dari  Az-Zuhri,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW 
berkata),  "Ketika  sakit  Rasulullah  SAW  bertambah  keras,  beliau  minta 
izin  kepada  istri-istrinya  untuk  dirawat  di  rumahku.  Mereka  pun 
mengizinkannya,  maka  beliau  keluar  di  antara  dua  laki-laki  sementara 
kedua  kakinya  menggaris  di  tanah  di  antara  Abbas  dan  satu  laki-laki 
lain."  Dia  berkata,  "Apakah  engkau  tahu  siapa  laki-laki  lain  yang  tidak 
disebutkan  oleh  Aisyah  itu?"  Aku  berkata,  "Tidak."  Dia  berkata,  "Dia 
adalah  Ali."  Aisyah  berkata,  "Maka  Nabi  SAW  bersabda  setelah 
masuk  ke  rumahnya  dan  sakitnya  semakit  keras,  'Siramkan  kepadaku 
(air)  tujuh  qirbah  (ember  kecil)  yang  belum  dibuka  penutupnya, 
barangkali  aku  bisa  berpesan/berwasiat  kepada  orang-orang'. " 
Aisyah  berkata,  "Kami  mendudukkannya  di  mikdhab  (wadah  air  yang 
besar)  milik  Hafshah  istri  Nabi  SAW  dan  kemudian  kami  mulai 
menyiraminya  dengan  (air)  dari  ember-ember  itu  hingga  beliau 
mengisyaratkan  kepada  kami  bahwa  kalian  telah  melakukannya." 
Aisyah  berkata,  "Beliau  SAW  keluar  menemui  manusia  lalu  shalat 
mengimami  mereka  dan  berkhutbah  kepada  mereka." 


Keterangan: 

Demikianlah  mereka  nukil  tanpa  judul,  lalu  disebutkan  hadits 
Aisyah,  "Ketika  sakit  Nabi  SAW  bertambah  keras.  Beliau  SAW  minta 
izin  kepada  istri-istrinya  untuk  dirawat  di  rumahku",  yang  sudah 
dipaparkan  pada  bab  “Detik-detik  Wafatnya  Nabi  SAW",  dan  juga 
pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat 
ini  adalah  kalimat,  "Siramkanlah  kepadaku  (air)  tujuh  qirbah  (ember 
kecil)  yang  belum  dibuka  penutupnya. "  Hikmah  perbuatan  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

Ibnu  Baththal  merasa  musykil  tentang  kolerasi  hadits  di  bab  ini 
dengan  judul  bab  sebelumnya,  mengingat  bahwa  suatu  bab  yang  tidak 
memiliki  judul,  berfungsi  sebagai  pemisah  antar  bab.  Hal  ini  dijawab 
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bahwa  kemungkinan  jika  hal  itu  dilakukan  terhadap  orang  yang  sakit 
atas  perintahnya,  maka  pelakunya  tidak  mendapatkan  celaan  dan  tidak 
pula  qishshah,  sebab  Nabi  SAW  tidak  memerintahkan  menuangkan  air 
kepada  setiap  yang  hadir  di  sisinya.  Berbeda  dengan  perkara  yang 
beliau  SAW  larang  untuk  dilakukan  terhadap  dirinya,  sebab  perbuatan 
itu  termasuk  kejahatan  terhadap  beliau  sehingga  berlaku  qishash.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran. 
Hanya  saja  mungkin  disederhanakan  dengan  mengatakan,  awalnya  dia 
mengisyaratkan  bahwa  hadits  dari  Aisyah  RA  tentang  sakit  Nabi 
SAW  dan  apa  yang  terjadi  saat  itu,  sesungguhnya  hanya  satu. 
Sebagian  periwayat  meriwayatkannya  secara  lengkap  dan  sebagian 
lagi  menukil  sebagiannya.  Kisah  dilakukannya  ladud  berlangsung  saat 
beliau  tidak  sadarkan  diri.  Demikian  pula  dengan  kisah  penyiraman 
tujuh  ember  air.  Akan  tetapi  beliau  SAW  melarang  ladud,  sehingga 
orang  yang  melakukannya  dicela.  Berbeda  halnya  dengan  penyiraman 
air  yang  diperintahkan  sehingga  tidak  diingkari.  Maka  disimpulkan, 
jika  orang  yang  sakit  mengetahui  apa  yang  dilakukan  kepadanya, 
maka  tidak  mengapa  dilakukan  untuknya  apa  yang  dia  larang. 

23.  'Udzrah 
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.aIJlp  oJULp  ^  -LAlj  ^  ^jj 

23.  Dari  A7.-7.nhri,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdillah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Unimu  Qais  binti  Mihshan  Al 
Asadiyah  -Asad  Khuzaimah-  dan  dia  termasuk  perempuan- 
perempuan  yang  hijrah  pertama  yang  membaiat  Nabi  SAW  — dan  dia 
adalah  saudara  perempuan  Ukasyah — mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  dia  datang  kepada  Rasulullah  SAW  membawa  anaknya 
yang  telah  dia  cubit  karena  menderita  sakit  di  tenggorokan.  Nabi 
SAW  bersabda,  "Atas  apa  kamu  menyiksa  anak-anak  kamu  dengan 
cubitan  seperti  ini?  Hendaklah  kamu  menggunakan  kayu  india  ini. 
Sesungguhnya  di  dalamnya  mengandung  tujuh  obat  penyembuh, 
diantaranya  radang  selaput  paru-paru.  Maksudnya,  al  kust,  yaitu 
kayu  India. " 

Yunus  dan  Ishaq  bin  Rasyid  berkata  dari  Rasyid,  dari  Az-Zuhri 
dengan  kalimat,  ‘ Allagtu  alaihi\ 


Keterangan  Hadits: 

'Udzrah  adalah  sakit  di  tenggorokan  amandel. 

■M  ...ptyrtflh  j»  (Dia  termasuk  perempuan-perempuan 

yang  berhijrah...).  Mungkin  saja  penyebutan  sifat  ini  berasal  dari 
perkataan  Az-Zuhri  sehingga  dianggap  sebagai  perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits.  Namun,  mungkin  pula  berasal  dari 
perkataan  syaikhnya  sehingga  dianggap  maushul  (memiliki  sanad 
bersambung),  dan  inilah  yang  lebih  kuat. 

41  jJb  (Membawa  anaknya).  Pada  bab  “Memasukkan  obat  ke 
dalam  hidung"  disebutkan  bahwa  dialah  anak  kecil  yang  kencing  di 
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pangkuan  Nabi  SAW. 

Olp  cilp?  ji  (Dia  ie/a/j  mencibitnya).  Pada  bab  terdahulu 
disebutkan  dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Az-Zuhri  disebutkan, 
££  ciipi  dan  di  dalamnya  dikatakan,  "Aku  berkata  kepada  Sufyan, 
sesungguhnya  Ma'mar  mengatakan,  cJiiM.  Dia  berkata,  "Tidak 
dinukil  secara  akurat,  hanya  saja  dia  berkata,  aIp  cJIpL  Aku 
menghapalnya  dari  mulut  Az-Zuhri’.”  Lalu  disebutkan  di  tempat  ini 
secara  mu'allaq  dari  riwayat  Yunus,  dan  dia  adalah  Ibnu  Yazid,  dan 
Ishaq  bin  Rasyid  dari  Az-Zuhri  dengan  lafazh,  ^  cMe-  dan  yang 
benar  adalah  ciiK  Riwayat  Yimus  yang  dinukil  secara  mu'allaq  di 
tempat  ini  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Muslim. 

Riwayat  Ishaq  bin  Rasyid  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Bukhari  pada  bab  “Dzat  Janb  (radang  selaput  paru-paru)” 
dan  akan  disebutkan  tidak  lama  lagi.  Sedangkan  riwayat  Ma'mar  yang 
ditanyakan  Ali  bin  Abdillah  kepada  Sufyan  bin  Uyainah  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  melalui  Abdurrazzaq,  dari  beliau,  tetapi  dengan 
redaksi,  cilpi  ai  ^  (Aku  datang  membawa  anakku  yang 

telah  aku  cubit).  Iyadh  berkata,  "Dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
disebutkan  dengan  kata  a'laqtu,  'allaqtu,  al  ‘ilaaq,  dan  al  a'laaq,  tetapi 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  tidak  disebutkan  kecuali  dengan  kata, 
a'laqtu,  lalu  disebutkan  'ilaaq  pada  satu  riwayat  dan  a'laaq  pada 
riwayat  lain,  dan  dalam  semua  riwayat  ini  adalah  semakna.  Namun, 
para  ahli  bahasa  hanya  menyebutkan  kata,  a'laqtu  dan  a'laaq. 
Maknanya  adalah  menekan  'udzrah  (daging  diujung  tenggorokan) 
menggunakan  jari-jari.  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  Yimus 
yang  dikutip  Imam  Muslim  dengan  redaksi,  cJIp!  :JlS  (Dia 

berkata,  "A’laqtu  artinya  aku  mencubit"). 

0>^i  (Kalian  menyiksa).  Pembicaraan  ini  ditujukan  untuk 
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perempuan.  Ad-Daghr  artinya  mencubit  tenggorokan. 

(Hendaklah  kalian).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata 

jjJ  ijili  ligj  (Dengan  kayu  india  ini,  maksudnya 
al  kust).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid  disebutkan,  "Yakni  al  qusth. 
Dia  berkata,  'Ini  termasuk  salah  satu  dialek'."  Saya  katakan, 
kandungannya  sudah  dijelaskan  pada  bab  “Memasukkan  Obat  di 
Hidung  Menggunakan  Cendana  India."  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  "Dia  berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri  berkata,  'Beliau 
menjelaskan  kepada  kami  dua  hal  dan  tidak  menjelaskan  lima  hal", 
yakni  di  antara  tujuh  hal  yang  disebutkan  dalam  kalimat, 
"Sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat  tujuh  obat  penyembuh",  lalu 
disebutkan  di  antaranya,  yaitu  obat  radang  selaput  paru-paru  dan  obat 
sakit  tenggorokan  dengan  cara  dimasukkan  melalui  hidung." 


24.  Obat  untuk  Orang  yang  Sakit  Perut 

^  LS^  O*  O* 

(.  0  t^Lw^P  ijLili  C  4  l)o)  1  lo  7 .  i  1  ^j>-  \  (j|  *(JLo3  jJL.  J  4jp  aJ)I 

(j — ]aj  <OJl  ci-W?  ijlii  V}  oijj  jjlj  azJL-  ^31  :JUi 

5716.  Dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id, 
dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
'Sesungguhnya  saudaraku  sakit  perut  (mencret)'.  Beliau  bersabda, 
'Berilah  minum  madu'.  Orang  itu  pun  meminumkan  madu  kepada 
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saudaranya.  Lalu  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah 
meminumkannya  madu,  tetapi  sakitnya  semakin  parah’.  Beliau 
bersabda,  'Allah  benar  dan  perut  saudaramu  dusta'." 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  An-Nadhr  dari  Syu'bah. 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  orang  yang  sakit  perut  adalah  orang  yang  sakit  perut 
karena  buang  air  besar  yang  berlebihan.  Adapun  penyebabnya  cukup 
beragam. 

JSjsiJi  jp  SSVsS  (Qatadah  dari  Abu  Al  Mutawakkil). 
Demikian  diriwayatkan  Syu'bah  dan  Sa’id  bin  Abi  Arubah.  Namun, 
Syaiban  menyelisihi  keduanya  dan  berkata,  "Dari  Qatadah,  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  dari  Abu  Sa’id",  diriwayatkan  An-Nasa'i  tanpa 
menyebutkan  yang  lebih  unggul.  Adapun  yang  tampak  adalah 
keunggulan  jalur  Abu  Al  Mutawakkil,  karena  pertama  adanya 
kesepakatan  Syu'bah  dan  Sa’id,  dan  kedua  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
atas  riwayat  tersebut.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Hajjaj,  dari  Syu'bah 
disebutkan,  "Dari  Qatadah,  aku  mendengar  Abu  Al  Mutawakkil." 

01  :  Juli  >j  aIIp  4il  !i  J\  Jfrj  tS*  (Seorang  laki-laki 

datang  kepada  Nabi  SAW dan  berkata,  "Sesungguhnya  saudaraku".). 
Saya  belum  menemukan  nama  salah  seorang  di  antara  keduanya. 

iju  jlia=Li  (Perutnya  terus  mengeluarkan  isinya).  Maksudnya, 
buang  air  besar  yang  berlebihan.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
dalam  bab  keempat  pada  pembahasan  tentang  pengobatan  disebutkan, 
’&u  id*  (Ini  adalah  anak  saudaraku  mengeluhkan  [sakit] 

perutnya).  Sementara  dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalurnya 
disebutkan,  aIL'  W  f  '•&  (pencernaan  perutnya  terganggu). 

AiL>\  :Jl£j  (Beliau  bersabda,  "Berilah  minum  madu"). 
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Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  Khalid  bin  Al  Harits  dari  Syubah, 
( berilah  minumkan  madu).  Maksudnya,  madu  lebah.  Inilah 
yang  masyhur  bagi  mereka.  Secara  zhahir  adalah  membrinya  minum 
madu  mumi,  tetapi  mungkin  juga  dicampur  dengan  bahan  lain. 

IbUasLt  *5lJ  oSjj  jjls  islil i  :  JUS  (Dia  meminumkannya  dan 

berkata,  "Aku  telah  meminumkannya,  tetapi  sakitnya  bertambah 
parah").  Dalam  redaksinya  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yang 
seharusnya  adalah,  "Beliau  meminumkannya  namun  tidak  sembuh, 
lalu  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku 
telah  memberinya  minum'."  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  *ij  Vsy  jjii  Js  :  JUi  jU  oU-s  (Dia 

memberinya  minum  kemudian  datang  dan  berkata,  "Sesungguhnya 
aku  telah  meminumkannya,  tetapi  bertambah  parah".).  Beliau 
meriwayatkan  pula  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  periwayat  yang 
Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  darinya,  tetapi  dia  menyebutkan 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  sesudahnya  dengan  mengatakan  bahwa 
lafazhnya  menurut  versi  Muhammad  bin  Al  Mutsanna.  Memang 
benar,  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Basysyar 
dengan  lafazh,  «i y  jU*  Ji  J\  Sy*)  ^  :  JUi  p 

(Kemudian  dia  datang  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sungguh  aku 
telah  meminumkan  madu  kepadanya,  tetapi  semakin  bertambah 
parah  "). 

:  JUS  (Beliau  bersabda,  "Allah  benar").  Demikian  dia 
menukilnya  secara  ringkas.  Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
disebutkan,  Jju»  :  JUi  Jfjj  jU  c#Uli  t'K-s*  Ailii  JUS  (Beliau 
berkata,  "Minumkan  madu  padanya",  lalu  dia  meminumkannya 
kemudian  datang" -disebutkan  seperti  di  atas-Beliau  bersabda,  "Allah 
benar").  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  &  JUs 

dit  jJUs>  :  JUi  tls’^UapI  tiji  ‘£ju>  :jUi  '%*£■  vu>\  :  JUi  (Beliau 
mengatakan  padanya  tiga  kali,  lalu  dia  datang  keempat  kalinya,  maka 
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beliau  berkata,  "Berilah  minum  madu".  Dia  berkata,  "Aku  telah 
meminumkan  madu  kepadanya,  tetapi  sakitnya  bertambah  parah". 
Beliau  berkata,  "Allah  benar".).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Yazid  bin  Harun,  dari  Syu'bah,  as  y  jUi  ‘Si  :J  tfa  jU  LAii 
otili  jj£*\  :  JUi  <li*>dasLil  (Dia  pergi  kemudian  datang  dan  berkata, 
"Aku  telah  memberinya  minum,  tetapi  sakitnya  bertambah  parah." 
Beliau  berkata,  "Minumkan  madu  kepadanya. "  Dia  pun 
meminumkannya).  Demikianlah  hingga  tiga  kali.  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  pula,  i  ^  Jlii  (Beliau  berkata  pada  kali 

keempat,  "Berilah  minumkan  madu".).  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari 
Khalid  bin  Al  Harits  sebanyak  tiga  kali,  dimana  beliau  mengatakan 
kepadanya  seperti  yang  dikatakannya  pada  kali  pertama.  Lalu  pada 
hadits  Sa’id  bin  Abi  Arubah  disebutkan,  JU  alif  jU 

Sdlilt  alif  (Kemudian  dia  datang  kepadanya  pada  kedua  kalinya,  maka 
beliau  berkata,  "Berilah  minum  madu"  lalu  dia  datang  lagi  kepadanya 
pada  kali  ketiga). 

'd*-  4  Al  :  Jtfi  (Beliau  berkata,  "Allah  benar  dan 

perut  saudaramu  dusta").  Imam  Muslim  menyebutkan  dalam 
riwayatnya,  o\JL~i  (Dia  pun  meminumkannya  dan  sembuh).  Serupa 
dengannya  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi.  Sementara  dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Yazid  bin  Harun  disebutkan,  :Jll  «Ll  ajui^Ji  Jt 
OiTj  Al  :i«I^Jl  4*Ip  4)1  Jb?  Al  JlA  «fj?  o&A  :  JvS  iitti 

r*  d*.  (Beliau  berkata  pada  kali  keempat,  "Berilah  minumkan 
madu. "  Dia  berkata,  "Aku  kira  beliau  mengatakan,  Dia 
meminumkannya  dan  sembuh'.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  pada 
kali  keempat,  'Allah  benar  dan  perut  saudaramu  dusta'.").  Demikian 
juga  disebutkan  oleh  Yazid  disertai  keraguan.  Sementara  dalam 
riwayat  Khalid  bin  Al  Harits  disebutkan,  SsSS)  Al  ^  Jlii 

'J*.  (Beliau  berkata  pada  kali  keempat,  "Allah  benar  dan  perut 
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saudaramu  dusta".).  Namun,  riwayat  yang  disepakati  oleh 
Muhammad  bin  Ja'far  dan  yang  mengikutinya  lebih  unggul,  yaitu 
perkataan  ini  diucapkan  beliau  SAW  setelah  kali  ketiga.  Lalu  beliau 
memerintahkan  lagi  meminumkan  madu  kepadanya  dan  diberi  minum 
untuk  keempat  kalinya,  lalu  sembuh.  Kemudian  dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Abi  Arubah  disebutkan,  ai  :  ‘  'K-*  ***>\  ■  cM 

\'Jb  aliU  tciii  (Kemudian  dia  datang  kepadanya  pada  kali  ketiga, 
maka  beliau  berkata,  "Minumkan  madu  kepadanya"  Lalu  dia  datang 
dan  berkata,  "Aku  telah  melakukannya."  Dia  memberinya  minum 
madu  dan  sembuh). 

iju\ s  (Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  An-Nadhr). 
Maksudnya,  Ibnu  Syumail. 

M-i  jp  (Dari  Syu’bah).  Ishaq  bin  Rahawaih  menyebutkan 
dalam  Musnad-nya  dari  An-Nadhr.  Al  Ismaili  berkata,  "Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Yahya  bin  Sa’id  dan  Khalid  bin  Al  Harits 
serta  Yazid  bin  Harun.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Yahya 
yang  dinukil  An-Nasa'i  tercantum  pada  kitab  Al  Kubra,  riwayat 
Khalid  dinukil  Al  Ismaili  melalui  Abu  Ya’la,  dan  riwayat  Yazid 
dikutip  Imam  Ahmad.  Mereka  diikuti  pula  oleh  Hajjaj  bin  Muhammad 
serta  Rauh  bin  Ubadah.  Riwayat  keduanya  juga  disebutkan  Imam 
Ahmad.  Al  Khaththabi  dan  selainnya  berkata,  "Penduduk  Hijaz 
menggunakan  kata  'dusta'  dengan  arti  ‘salah’.  Dikatakan, 
Tendengaranmu  dusta',  artinya  salah  dengar  dan  tidak  tanggap  dengan 
apa  yang  dikatakan  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  arti  'perutnya  dusta' 
adalah  tidak  layak  untuk  sembuh. 

Sebagian  orang  yang  ingkar  berkata,  "Madu  itu  bersifat 
pelarut,  lalu  bagaimana  dijadikan  resep  untuk  mereka  yang  buang- 
buang  air?"  Jawabannya,  "Ini  kebodohan  orang  yang 
mengucapkannya.  Bahkan  ia  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Yuunus 
ayat  39,  4*1*»  Uj  I jjiS'  jj  (Bahkan  yang  sebenarnya,  mereka 
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mendustakan  apa  yang  mereka  belum  mengetahuinya  dengan 
sempurna).  Sungguh  para  ahli  medis  sepakat  bahwa  satu  jenis 
penyakit  akan  berbeda-beda  cara  pengobatannya  sesuai  perbedaan 
usia,  kebiasaan,  waktu,  nutrisi,  pola  makan,  dan  kekuatan  fisik. 
Mereka  mengatakan  pula  buang  air  memiliki  berbagai  sebab,  di 
antaranya  muntaber  yang  timbul  akibat  gangguan  pencernaan.  Mereka 
sepakat  obatnya  adalah  dengan  meninggalkan  kebiasaan.  Seakan-akan 
sakit  perut  laki-laki  tersebut  diakibatkan  masalah  pencernaan  yang 
dideritanya.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  memberikan  resep  untuk 
minum  madu  untuk  mendorong  zat-zat  tak  berguna  (racun  tubuh) 
yang  berkumpul  di  sekitar  lambung  dan  usus,  sebab  madu  memiliki 
kekuatan  membersihkan  dan  membuat  zat-zat  yang  tidak  berguna  di 
lambung  berupa  campuran  yang  lengket  sehingga  menyebabkan 
makanan  tidak  dapat  bertahan  lama  di  lambung.  Lambung  memiliki 
bulu-bulu  halus  seperti  bulu-bulu  alat  pembersih.  Apabila  menempel 
campuran  kental  niscaya  merusaknya  dan  merusak  makanan  untuk 
sampai  kepadanya,  maka  obatnya  adalah  meminum  sesuatu  yang 
dapat  mencaharkan  campuran  itu.  Tidak  ada  yang  lebih  baik  dalam  hal 
itu  daripada  madu.  Terutama  jika  dicampur  air  hangat.  Hanya  saja  hal 
ini  tidak  memberi  manfaat  baginya  pada  kali  pertama  karena  dosis 
obat  harus  sesuai  kondisi  penyakit.  Apabila  dosisnya  rendah  niscaya 
tidak  bisa  menghilangkan  penyakit  secara  tuntas  dan  bila  terlalu  tinggi 
akan  mengakibatkan  lemas  serta  menimbulkan  efek  yang  tidak  baik. 
Seakan-akan  pada  awalnya  laki-laki  itu  minum  dosis  yang  tidak  bisa 
melawan  penyakit,  maka  beliau  SAW  memerintahkan  untuk 
meminumnya  kembali.  Ketika  diminum  berulang  kali  sesuai  kadar 
penyakit,  maka  sembuh  atas  izin  Allah. 

Sabda  beliau  SAW,  "Perut  saudaramu  dusta",  terkandung 
isyarat  bahwa  obat  ini  bermanfaat.  Adapun  kenyataan  penyakit  belum 
hilang  bukan  karena  obat  yang  tidak  berkhasiat,  tetapi  lebih 
dikarenakan  zat-zat  perusak  yang  lebih  banyak.  Oleh  karena  itu, 
beliau  memerintahkan  minum  madu  kembali  untuk  membersihkan 
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zat-zat  tersebut,  dan  demikianlah  yang  terjadi  sehingga  diperoleh 
kesembuhan  atas  izin  Allah. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Pengobatan  ada  dua  macam; 
pengobatan  Yunani  yang  berdasarkan  teori,  dan  pengobatan  Arab 
serta  India  yang  berdasarkan  eksperimen.  Kebanyakan  pengobatan 
yang  disebutkan  Nabi  SAW  menurut  pengobatan  Arab.  Di  antaranya 
pula  ada  yang  beliau  ketahui  melalui  wahyu.  Penulis  kitab  Al  Mi'ahfi 
Ath-Thibb  berkata,  "Sesungguhnya  madu  sangat  cepat  mengalir  ke 
urat-urat  dan  mampu  membawa  semua  zat  makanan  serta  melancarkan 
air  kencing.  Terkadang  pula  tertinggal  di  lambung  dan 
menggoncangnya  dengan  sengatannya  hingga  bisa  mendorong 
makanan  serta  memudahkan  perut  mengeluarkan  zat-zat  yang  ada  di 
dalamnya.  Dengan  demikian,  mengingkari  pemberian  resep  ini  kepada 
orang  yang  sering  buang  air  besar,  justru  merupakan  kekurangan  bagi 
yang  mengingkarinya."  Ulama  selainnya  berkata,  "Pengobatan  Nabi 
SAW  diyakini  dapat  menyembuhkan  karena  berasal  dari  wahyu. 
Adapun  pengobatan  selainnya  kebanyakan  hanya  berdasarkan 
perkiraan  atau  pengalaman.  Namun,  terkadang  kesembuhan  tidak 
didapatkan  oleh  sebagian  orang  yang  menggunakan  pengobatan  Nabi 
SAW.  Hal  ini  disebabkan  adanya  penghalang  pada  penggunanya 
berupa  kelemahan  keyakinan  akan  kesembuhan.  Contoh  paling  jelas 
dalam  hal  ini  adalah  Al  Qur'an  yang  merupakan  penyembuh  bagi  apa 
yang  di  dada.  Meski  demikian,  terkadang  tidak  didapatkan  bagi 
sebagian  orang  karena  kekurangannya  dalam  keyakinan  dan 
penerimaan.  Bahkan  tidak  menambah  orang  munafik  kecuali 
kekotoran  di  atas  kekotorannya  dan  penyakit  di  atas  penyakitnya. 
Pengobatan  Nabi  SAW  tidak  sesuai  kecuali  untuk  tubuh-tubuh  yang 
baik  sebagaimana  kesembuhan  Al  Qur'an  tidak  sesuai  kecuali  bagi 
hati-hati  yang  baik  pula." 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Sehubungan  resep  Nabi  SAW  agar 
minum  madu  bagi  orang  yang  sering  buang  air  besar  tersebut  terdapat 
empat  pendapat.  Pertama,  dia  memahami  ayat  sebagaimana  makna 
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umumnya  dalam  hal  kesembuhan.  Ini  pula  yang  diisyaratkan  oleh 
sabdanya,  "Allah  benar",  yakni  dalam  firman-Nya,  &  (di 

dalamnya  terdapat  obat  penyembuh  bagi  manusia).  Ketika  disebutkan 
hikmah  ini,  maka  sikap  beliau  adalah  menerimanya.  Maka  terjadilah 
kesembuhan  dengan  izin  Allah.  Kedua,  resep  tersebut  sesuai 
kebiasaan  mereka  yang  berobat  menggunakan  madu  untuk  semua 
jenis  penyakit.  Ketiga,  orang  yang  diberi  resep  tersebut  menderita 
muntaber  seperti  telah  dijelaskan.  Keempat,  mungkin  beliau 
memerintahkan  masak  madu  sebelum  meminumkannya,  karena  dalam 
kondisi  demikian  ia  bisa  mengentalkan  lendir.  Barangkali  orang 
tersebut  meminumnya  pada  kali  pertama  tanpa  dimasak." 
Kemungkinan  pertama  dan  kedua  cukup  lemah.  Dalam  perkataan  Al 
Khaththabi  terdapat  kemungkinan  lain,  yaitu  kesembuhan  didapatkan 
orang  tersebut  karena  berkah  Nabi  SAW,  dan  berkah  resepnya  serta 
doanya.  Dengan  demikian,  ia  khusus  bagi  laki-laki  tersebut  dan  untuk 
selainnya.  Tetapi  kemungkinan  ini  juga  lemah.  Kemungkinan  pertama 
dikuatkan  oleh  hadits  Ibnu  Mas'ud,  p 

(Hendaklah  kamu  menggunakan  dua  obat  penyembuh,  yaitu  madu  dan 
Qur'an).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim  dengan 
jalur  marfu'.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al  Hakim 
melalui  jalur  mauquf.  Adapun  para  periwayatnya  tergolong  para 
periwayat  Shahih  Bukhari.  Demikian  juga  atsar  Ali,  "Apabila  salah 
seorang  di  antara  kamu  sakit,  maka  hendaklah  minta  maharnya  kepada 
istrinya  untuk  membeli  madu,  setelah  itu  hendaklah  dia  mengambil  air 
hujan  dan  mengumpulkannya,  enak  dan  lezat  serta  kesembuhan  yang 
berkah."  Atsar  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir  melalui  sanad  yang  hasan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Disimpulkan  dari  sabdanya,  'Allah 
benar  dan  perut  saudaramu  dusta',  bahwa  lafazh  tidak  harus  dipahami 
sesuai  zhahimya,  sebab  jika  demikian  maka  si  sakit  itu  akan  sembuh 
sejak  awal  dia  minum.  Ketika  tidak  sembuh  kecuali  setelah  berulang 
kali,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  lafazh  itu  dibatasi  pada 
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maknanya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  analisa  ini  nampak 
dipaksakan.  Dia  juga  berkata,  "Di  dalamnya  terkandung  makna  bahwa 
apa  yang  dijadikan  Allah  obat  penyembuh  terkadang  tidak  sembuh. 
Hal  itu  untuk  menyempurnakan  waktu  sakit  yang  telah  ditetapkan 
Allah."  Ulama  selainnya  berkata,  "Pada  lafazh  dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Abi  Arubah,  "Dia  meminumkannya  dan  sembuh',  sebagian 
membaca  dengan  kata  bara' a  dan  ini  merupakan  dialek  penduduk 
Hijaz,  lalu  sebagian  lagi  membaca  dengan  kata  bari'a.  Dalam  riwayat 
Abu  Ash-Shiddiq  An-Naji  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  -i' 

(Dia  meminumkannya  dan  Allah  menyembuhkannya). 

25.  Tidak  Ada  Shafar ,  dan  Ia  Adalah  Penyakit  yang  Menyerang 
Perut 

' — A  01  o  j — Ipj  cy.  \  J* 

Sl  :  Jl — » jU  _l>j  aIIp  Jt-s»  -ojI  J  JJj  01  :  Jli  -oj!  «X* 

^ — ld  Jl - ;  U»  C-0)1  J Ij  Jui  1^«Ia  S? J  yj-vtf»  Sfj 

«->. _/£pl  «.iJaJt  1^^  >>  (_5?  OjSsJ 
?Jj^l  :<J^ 

J  Cf-  J  °u*  °'jj 

5717.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata.  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  selainnya  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya 
Abu  Hurairah  RA  berkata,  "Sungguh  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Tidak  ada  ‘adwaa  (penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya),  tidak 
ada  shafar,  dan  tidak  ada  haamah'.  Seorang  Arab  badui  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  ada  apa  urusan  ontaku  berada  di  padang  pasir 
bagaikan  seekor  kijang,  lalu  onta  berkudis  datang  dan  masuk  di  antara 
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onta-onta  itu  dan  membuatnya  berkudis.  Beliau  bersabda,  'Siapa  yang 
menularkan  kepada  yang  pertama'." 

Az-Zuhri  meriwayatkannya  dari  Abu  Salamah  dan  Sinan  bin 
Abu  Sinan. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  ada  shafar  dan  ia  adalah  penyakit  yang  menyerang 
perut).  Demikian  ditegaskan  tentang  penafsiran  kata  shafar.  Abu 
Ubaidah  Ma'mar  bin  Al  Mutsanna  menukil  di  kitabnya  Gharib  Al 
Hadits  dari  Yunus  bin  Ubaid  Al  Jurmi,  sesungguhnya  dia  bertanya 
kepada  Ru'bah  bin  Al  Ujaj,  dia  berkata,  "Ia  adalah  ular  dalam  perut 
dan  menimpa  hewan  serta  manusia."  Atas  dasar  ini,  maka  yang 
dimaksud  dengan  'shafar'  adalah  penyakit  menular  yang  menjadi 
keyakinan  mereka.  Imam  Bukhari  mengunggulkan  perkataan  ini. 
Demikian  pula  Ath-Thabari  mengukuhkan  perkataan  ini  dan 
mendukungnya  dengan  perkataan  Al  A'sya,  ^s-  jpm  V) 

(Dan  cacing  pun  tidak  menggigit  tulang  rusuknya).  Asy-Syursuf 
adalah  tulang  rusuk,  sedangkan  shafar  adalah  cacing  yang  berada 
dalam  perut,  terkadang  ia  menggigit  tulang  rusuk  atau  limpa  sehingga 
membunuh  penderitanya.  Dikatakan  pula,  maksud  'shafar'  adalah  ular, 
tetapi  maksud  penafian  adalah  penafian  apa  yang  mereka  yakini 
bahwa  siapa  yang  diserangnya  niscaya  ia  akan  membunuhnya.  Oleh 
karena  itu,  pembuat  syariat  menjelaskan  bahwa  kematian  tidak  akan 
terjadi,  kecuali  ajal  telah  tiba.  Penafsiran  ini  disebutkan  pula  dari  Jabir 
sebagai  salah  satu  periwayat  hadits  'tidak  ada  shafar'  sebagaimana 
dikatakan  Ath-Thabari. 

Sehubungan  penafsiran  kata  'shafar'  terdapat  pendapat  lain 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  bulan  Shafar.  Hal  itu  karena  bangsa 
Arab  biasa  mengharamkan  shafar  dan  menghalalkan  Maharram 
sebagaimana  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Islam  datang 
membantah  apa  yang  biasa  mereka  lakukan.  Oleh  karena  itu,  beliau 
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SAW  bersabda,  "Tidak  ada  Shafar."  Ibnu  Baththal  berkata, 
"Pandangan  ini  diriwayatkan  pula  dari  Malik.  Shafar  bermakna  pula 
sakit  di  perut  akibat  lapar  dan  juga  karena  berkumpulnya  air  yang 
disebabkan  keinginan  minta  minum.  Untuk  yang  pertama  adalah 
hadits,  Jll)  VjLfi  (Shafrah  di  jalan  Allah  lebih 

baik  daripada  onta  merah).  Makna  ‘shafrah’  di  sini  adalah  rasa  lapar. 
Mereka  mengatakan,  'shafara  al  inaa'\  artinya  bejana  itu  kosong  dari 
air.  Sedangkan  untuk  yang  kedua  adalah  hadits  pada  pembahasan 
tentang  minuman  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud,  ii  cJ*i  ywd'  ’&iA  0 ' 

(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  ditimpa  shafar  maka  beliau 
memberi  resep  minum  yang  manis).  Maksudnya,  dia  merasa  sangat 
haus,  maka  disuruh  minum  nabidz  (air  rendaman  anggur  atau  kurma). 
Namun,  memahami  hadits  dengan  arti  ini  adalah  kurang  tepat.  Adapun 
penjelasan  haamah  dan  "adwaa  akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdul  Aziz 
bin  Abdullah,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  selainnya,  dari  Abu  Hurairah 
RA.  Shalih  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Kaisan.  Adapun  kalimat,  "Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  dan  selainnya  mengabarkan  kepadaku." 
Kemudian  dalam  riwayat  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  bapaknya 
dari  Shalih  bin  Kaisan  yang  dikutip  Imam  Muslim  sehubungan  hadits 
ini  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah.  Pernyataan  di  akhir  bab, 
"Diriwayatkan  juga  oleh  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  dan  Sinan  bin 
Abi  Sinan."  Maksudnya,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah. 
Hal  itu  akan  disebutkan  pada  bab  “Tidak  ada  ‘adwaa"  dari  riwayat 
Syu'aib  dari  Az-Zuhri,  dari  keduanya.  Di  dalamnya  terdapat  perincian 
antara  lafazh  Abu  Salamah  dan  Sinan.  Pembahasan  tentang  ini  akan 
diulas  di  tempat  tersebut. 
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26.  Radang  Selaput  Paru-paru 


-  O-JJ  ^p-5  (1)1  Al  J LP  -5)1  «iA*  ^ :  Jl5  J* 
aIIp  Al  Al  'JuJ  o?  cJlS'j 

Al  Jj-*  J  OJl  [jjf  43 Ji  0^-1  J» J 

Js-  (Al  IjiJl  :JlSi  (SjJuJl  <k*  c..,S  1p  jS  I4J  ^Ij  aJLp  4»l 

a-»  OU  i^JL$Jl  ijill  U**  «i#  ti/j&3  £ 

j  JlS  (Jahili  JbjJ  .  (yUaJl  oli  L$J>  (A-a^>I 
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5718.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Ummu  Qais  binti  Mihshan  - 
salah  seorang  perempuan  yang  hijrah  pertama  dan  berbaiat  kepada 
Rasululah  SAW,  dan  ia  adalah  saudara  perempuan  Ukasyah  bin 
Mihshan —  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  dia  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  membawa  anaknya  yang  telah  dia  cubit 
lehernya  karena  sakit  di  tenggorokan,  maka  beliau  bersabda,  ‘Takutlah 
kamu  kepada  Allah,  untuk  apa  kamu  menyiksa  anak-anak  kamu 
dengan  cubitan  ini?  Hendaklah  kamu  menggunakan  kayu  India  ini, 
sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat  tujuh  obat  penyembuh;  di 
antaranya  radang  selaput  paru-paru  '.  ”  Maksudnya  adalah  al  kust; 
yakni  al  qusth.  Dia  berkata,  “Ini  adalah  salah  satu  dialek.” 

^1  (_~^  ^  J*  ? <s j*  :ju  J* 

ui  of  (J~f\  'j*  j  Uli  oi i~j>  .aIIp  u  j  u*  Zjj  c4j  oji-  m 

,oXj  A^Ji»  y\  ol 'Jf  J  1  ijj  A^tiis 
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:  Jii  JJC.  J  ^  jp  vj?  o* 

i ji’ji  of  jCaS fi  j?  cJ*  (4-* j  &  u^9 

<&!  ^U<9  aIjI  J _^*jj  »— uaJi  oli  ojj5"  •u**^  .OifsHj 
tcuAJ  ^jj  j^*  o!  o-^J  ^1  -t^  (^J 

5719,  5720,  dan  5721.  Dari  Arim,  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Dibacakan  kepada  Ayyub  dari  kitab  Abu 
Qilabah  -di  antaranya  apa  yang  dia  ceritakan,  dan  sebagian  yang 
dibacakan  kepadanya...  dan  di  dalam  kitab  itu;  Dari  Anas, 
“Sesungguhnya  Thalhah  dan  Anas  bin  An-Nadhr  mengobatinya 
menggunakan  kay,  dan  Abu  Thalhah  mengobatinya  menggunakan  kay 
dengan  tangannya.” 

Dan  Abbad  bin  Manshur  berkata,  dari  Ayyub,  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengizinkan  kepada  penghuni  suatu  rumah  di  kalangan  Anshar  agar 
meruqyah  penyakit  humah  dan  udzun.”  Anas  berkata,  “Aku  diobati 
menggunakan  kay  sementara  Rasulullah  SAW  hidup,  turut 
menyaksikanku  Abu  Thalhah,  Anas  bin  An-Nadhr,  serta  Zaid  bin 
Tsabit,  dan  Abu  Thalhah  yang  mengobatiku  dengan  kay. ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  radang  selaput  paru-paru).  Ia  adalah  radang  pada  kulit 
bagian  dalam  di  sekitar  rusuk.  Terkadang  juga  digunakan  untuk 
penyakit  yang  terjadi  di  sekitar  sisi  badan  karena  angin  yang 
tertampung  di  antara  kulit  bagian  dalam  dengan  tulang  di  sekitar  dada 
dan  rusuk  sehingga  menimbulkan  rasa  sakit.  Jenis  pertama  adalah 
yang  diperbincangkan  para  ahli  medis.  Mereka  berkata,  “Penyakit  ini 
menyebabkan  demam,  batuk,  kudis,  sesak  napas,  jantung  berdebar- 
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debar.”  Dzatul  Janb  juga  digunakan  untuk  sakit  di  sekitar  pinggang, 
dan  ia  termasuk  penyakit  yang  mengkhawatirkan  karena  terjadi  antara 
jantung  dan  hati.  Penyebabnya  adalah  penyakit-penyakit  kronis.  Oleh 
karena  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  'J*  <&'  ^  ^  (Sungguh 

Allah  tidak  menimpakan  penyakit  ini  padaku).  Adapun  maksud  dzatul 
janb  yang  disebutkan  dalam  kedua  hadits  di  atas  adalah  jenis  yang 
kedua,  sebab  kayu  India  — qusth  seperti  yang  telah  dijelaskan — 
adalah  ramuan  yang  digunakan  mengobati  angin  yang  tertampung  di 
bagian  bawah  kulit.  Al  Musabbihi  berkata,  “Kayu  ini  bersifat  panas 
dan  kering  sehingga  bisa  menahan  perut  dan  menguatkan  organ-organ 
tubuh  sehingga  mampu  mengeluarkan  angin  dan  membuka  pembuluh- 
pembuluh  darah  serta  menghilangkan  kelembaban  tubuh.”  Dia  berkata 
pula,  “Al  Qusth  bisa  juga  bermanfaat  menyembuhkan  dzatul  janb 
yang  disebabkan  lendir,  terutama  saat  stamina  tubuh  lemah.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ummu  Qais  binti  Mihshan  tentang  kisah 
anaknya  yang  dicubit  di  leher  karena  sakit  di  tenggorokan.  Penjelasan 
tentang  itu  sudah  dipaparkan  dua  bab  terdahulu.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad,  dari  Attab  bin  Basyir,  dari 
Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dari  Ummu  Qais. 
Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Adz-Dzuhali.  Sedangkan  Ishaq 
adalah  Ibnu  Rasyid  Al  Jazari. 

Kalimat  di  bagian  akhir,  “Maksudnya,  al  kust,  dan  ia  adalah  al 
qusth\  Dia  berkata,  ‘Ia  adalah  salah  satu  dialek’.”  Maksudnya, 
penafsiran  untuk  kayu  India.  Adapun  yang  mengucapkan,  “Beliau 
berkata,  ‘Ia  adalah  salah  satu  dialek’”  adalah  Az-Zuhri. 

Kedua,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Arim,  dari 
Hammad,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah.  Arim  yang  dimaksud  adalah 
Muhammad  bin  Ibnu  Al  Fadhl  Abu  An-Nu’man  As-Sadusi. 
Sedangkan  Hammad  adalah  Ibnu  Zaid. 
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L» jjI  (Dibacakan  kepada  Ayyub).  Dia  adalah  As- 

Sikhtiyani. 

V'sfi*  J>  t $  J  &'£*)<■*>.  ^  s-sS*  Cr? 

(Dari  kitab  Abu  Qilabah,  di  antaranya  apa  yang  diceritakannya,  dan 
di  antaranya  apa  yang  dibacakan  kepadanya,  maka  di  dalam  kitab 
itu).  Maksudnya,  kitab  Abu  Qilabah.  Demikian  yang  dikutip 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
lafazh  ‘di  dalam  kitab’  diganti  dengan  ‘dia  membaca  kitab’  dan  ini 
merupakan  kesalahan  penyalinan  naskah.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
setelah  kalimat  ‘di  dalam  kitab’  disebutkan,  ‘tidak  didengar’.  Namun, 
saya  belum  melihat  lafazh  ini  pada  satupun  di  antara  naskah-naskah 
Shahih  Bukhari. 

'jJi  jp  (Dari  Anas).  Dia  adalah  Ibnu  Malik. 

JsJJp  Uf  of  (Sesungguhnya  Abu  Thalhah).  Dia  adalah  Zaid  bin 
Sahal,  suami  Ummu  Sulaim  (ibu  Anas).  Sedangkan  Anas  bin  An- 
Nadhr  adalah  paman  daripada  Anas  bin  Malik. 

oXj  &Ji>  y\  aljfj  cotejST  (Keduanya  mengobatinya 
menggunakan  kay,  dan  dia  diobati  menggunakan  kay  oleh  Abu 
Thalhah  dengan  tangannya).  Penggunaan  kay  dinisbatkan  kepada 
keduanya  sekaligus,  karena  keduanya  rela  dengan  perbuatan  itu. 
Perbuatan  ini  dinisbatkan  kepada  Abu  Thalhah,  karena  dia  yang 
melakukannya  langsung.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain 
dari  Ayyub  disebutkan,  “Turut  menyaksikanku  Abu  Thalhah,  Anas 
bin  An-Nadhr,  dan  Zaid  bin  Tsabit.” 

jjiaii  J»  J l3j  (Abbad  bin  Manshur  berkata).  Dia  adalah 
An-Naji.  Maksudnya,  mengutip  riwayat  mu’allaq  ini  untuk 
menunjukkan  faidah  dari  segi  sanad  dan  sekaligus  dari  segi  matan. 
Adapun  dari  segi  sanad  dijelaskan  bahwa  Hammad  menerangkan  cara 
Abu  Ayyub  menerima  hadits  ini  dari  Abu  Qilabah,  yaitu  dia 
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membacakan  kepadanya  dari  kitab  Abu  Qilabah.  Sementara  Abbad 
bin  Manshur  menukil  dengan  redaksi  yang  tidak  tegas  menunjukkan 
bahwa  ia  mendengar  langsung.  Kemudian  faidah  dari  segi  matan 
adalah  keterangan  tambahan  bahwa  kay  tersebut  disebabkan  penyakit 
radang  selaput  paru-paru  dan  ia  teijadi  di  masa  hidup  Rasulullah 
SAW.  Diterangkan  pula  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  termasuk  orang  yang 
menyaksikan  kejadian  itu.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abbad  bin 
Manshur  terdapat  tambahan  lain  di  bagian  awal,  dimana  sebagian 
periwayat  menyebutkannya  sebagai  hadits  tersendiri.  Ia  adalah  hadits 
pemberian  izin  oleh  Rasulullah  SAW  kepada  penghuni  suatu  rumah  di 
kalangan  Anshar  untuk  meruqyah  penyakit  humah  dan  udzun.  Abbad 
bin  Manshur  — yang  memiliki  nama  panggilan  Abu  Salamah —  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  mu’allaq  di 
tempat  ini.  Dia  termasuk  pemuka  di  kalangan  tabi’ut  tabi’in.  Para 
ulama  memperbincangkannya  dari  beberapa  segi.  Pertama,  dia 
dituduh  berpaham  Qadariyah  tetapi  tidak  mengajak  kepada  paham 
tersebut.  Kedua,  dia  biasa  melakukan  tadlis.  Ketiga,  hapalannya 
berubah.  Yahya  Al  Qaththan  berkata,  “Ketika  kami  melihatnya 
hapalannya  tidak  lagi  akurat.”  Sebagian  ulama  menggolongkannya 
sebagai  periwayat  yang  lemah.  Adapun  Ibnu  Adi  berkata,  “Dia 
termasuk  periwayat  yang  ditulis  haditsnya.”  Hadits  Abbad  bin 
Manshur  ini  telah  dinukil  Abu  Ya’la  melalui  sanad  yang  lengkap  dari 
Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari,  dari  Raihan  bin  Sa’id,  dari  Abbad, 
dengan  redaksi  yang  panjang.  Serupa  dengannya  diriwayatkan  Al 
Ismaili.  Adapun  Al  Bazzar  memisahkannya  menjadi  dua  hadits  dan 
dia  berkata  tentang  keduanya,  “Ia  hanya  diriwayatkan  Abbad  bin 
Manshur.” 

Kata  humah  terkadang  diberi  tasydid  {hummah ),  hanya  saja  Al 
Azhari  mengingkarinya,  karena  hummah  artinya  racun.  Penjelasan 
tentang  ini  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Orang  yang  Berobat 
Menggunakan  Kay.”  Mengenai  hukumnya  akan  dijelaskan  pada  bab 
“ Ruqyah  Akibat  Gigitan  Ular  dan  Kalajengking”,  setelah  beberapa 
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bab.  Adapun  ruqyah  udzun,  maka  menurut  Ibnu  Baththal  artinya 
adalah  sakit  udzun  (telinga).  Maksudnya,  diberi  keringanan  meruqyah 
udzun  jika  terasa  sakit.  Hal  ini  menolak  pembatasan  hadits  terdahulu 
dalam  bab  “Orang  yang  Berobat  dengan  Ruqyah’\  yangmana 
dikatakan,  “Tidak  ada  ruqyah  kecuali  karena  'ain  dan  humah .” 
Mungkin  saja  diberi  keringanan  melakukan  ruqyah  ‘udzun’  setelah 
sebelumnya  dilarang.  Namun,  mungkin  juga  makna  hadits  itu  adalah, 
“Tidak  ada  ruqyah  yang  lebih  bermanfat  kecuali  untuk  ‘ain  dan 
humah ”,  tanpa  menafikan  adanya  manfaat  ruqyah  pada  selain 
keduanya.  Al  Karmani  menyebutkan  dari  Ibnu  Baththal  bahwa  dia 
menukil  dengan  kata  ‘udr’  bentuk  jamak  dari  kata  udrah,  artinya 
bengkak  pada  buah  pelir.  Namun,  menurut  Al  Karmani  versi  ini 
sangat  ganjil  dan  syadz  (menyalahi  yang  umum),  tetapi  Saya  (Ibnu 
Hajar)  tidak  melihat  yang  demikian  dalam  kitab  Ibnu  Baththal 
sehingga  perlu  diteliti  kembali.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  ketika 
menuturkan  riwayat  Abbad  bin  Manshur  disebutkan,  tjuidi  j»  ' 0? 

j£\  a2’j>  Oifj  (Untuk  meruqyah  penyakit  humah  dan  diizinkan 
melakukan  ruqyah  'ain  serta  jiwa).  Atas  dasar  ini,  maka  kata  udzun 
pada  riwayat  mu  ’allaq  merupakan  perubahan  dari  kata  adzina 
(diizinkan),  tetapi  Al  Ismaili  menambahkan  dalam  riwayat  ini, 
“Adapun  Zaid  bin  Tsabit  melakukan  ruqyah  karena  sakit  udzun  dan 
jiwa.” 

Setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan  satu  bab  dengan  judul 
“Melakukan  ruqyah  ‘ ain ”,  dan  judul-judul  lainnya.  Adapun  lafazh, 
“Diberi  keringanan  kepada  penghuni  suatu  rumah  di  kalangan 
Anshar”,  maksudnya  adalah  keluarga  Amr  bin  Hazm.  Hal  itu 
disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Jabir  RA.  Mereka  yang 
dimaksud  dalam  pembicaraan  itu  di  antaranya  adalah  Umarah  bin 
Hazm,  seperti  saya  jelaskan  dalam  biografinya  dalam  kitab  Ash- 
Shahabah. 
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27.  Membakar  Tikar  Untuk  Menahan  Keluarnya  Darah 


J,  UJ  :  JlS  ^  J4I*  f  jp 

t4UPl Jj  O J  <4»rj  ^.sfj  Ca^Jl  |*JH**J  4-lp  aMI  aJJI  j 

A^J  J-'*'*'  0*Urj  t^jssu^Jl  frlUlj 

oX*p  5 ftCJl  ^JLp  Jbj i  ^jJl  l4.Jp  *ui?li  olj  lili  t^jJl 

4-ip  aU)  A»l  J  j**  j  £  ^pr  Jjip  tfiyajfj  L4» J>-  L»  ^Ji 

.fjJi  tsy  ‘jX*J 

5722.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi,  dia 
berkata,  “Ketika  topi  besi  Nabi  SAW  pecah  di  kelapanya  dan 
wajahnya  berdarah  serta  gigi  depannya  patah,  maka  Ali  bolak-balik 
membawa  air  di  mijan  (wadah),  dan  Fathimah  datang  mencuci  darah 
dari  wajah  beliau.  Ketika  Fathimah  AS  melihat  darah  yang  keluar 
bertambah  banyak,  dia  menghampiri  tikar  dan  membakarnya,  lalu 
menempelkannya  di  atas  luka  Rasulullah  SAW  dan  darah  pun  berhenti 
keluar.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membakar  tikar).  Demikian  mereka  menyebutkan  dengan 
kata  harq.  Ibnu  At-Tin  mengingkarinya  dan  berkata,  “Adapun  yang 
benar  adalah  menggunakan  kata  ihraaq  karena  ia  berasal  dari  kata 
ahraqa  atau  bisa  pula  tahriiq  dari  kata  hariqa.”  Dia  juga  berkata, 
“Adapun  kata  harq,  maka  ia  berasal  dari  kalimat  ‘ harq  a sy-syai’i’, 
artinya  menyakiti  sesuatu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  kata 
harq  bisa  diberi  penjelasan. 

Kalimat,  “liyasudda  bihi  ad-dam”  artinya  menutup  jalan 
keluarnya  darah.  Atau  mungkin  juga  kata  sudda  (menutup) 
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mengandung  makna  menghentikan.  Seakan-akan  beliau 
mengisyaratkan  perbuatan  ini  tidak  termasuk  menyia-nyiakan  harta 
karena  dilakukan  dalam  kondisi  darurat  yang  membolehkannya. 
Dahulu  Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  pernah  berkata,  “Aku  sangat 
berharap  sekiranya  bisa  mengetahui  bahan  tikar  tersebut  agar  dapat 
digunakan  sebagai  obat  untuk  menghentikan  darah.”  Sementara  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Ahli  pengobatan  mengklaim  bahwa  tikar  yang 
dibakar  bisa  menghentikan  darah  yang  keluar.  Bahkan  konon  semua 
abu  pembakaran  memberi  manfaat  seperti  itu,  sebab  sifat  abu  adalah 
mengerutkan  atau  merapatkan.  Oleh  karena  itu.  Imam  At-Tirmidzi 
memberi  judul  hadits  ini,  “Bab  Berobat  Menggunakan  Abu.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan  bahwa 
menghentikan  keluarnya  darah  dengan  abu  termasuk  hal  yang  sudah 
diketahui.  Apalagi  jika  tikar  tersebut  terbuat  dari  ‘diis  as-sa  ’acT  (salah 
satu  tumbuhan  untuk  bahan  tikar)  maka  ia  diketahui  dapat  merapatkan 
dan  mengeluarkan  aroma  wangi.  Pengerutan  dapat  menahan  mulut 
luka  dan  aroma  wangi  menghilangkan  bau  amis  darah.  Tentang 
mencuci  dengan  air,  maka  harus  dipastikan  bahwa  darah  yang  keluar 
tidak  terlalu  banyak.  Adapun  bila  darah  yang  keluar  itu  banyak,  maka 
mencucinya  dengan  air  sangat  rawan  menimbulkan  efek  buruk.  Al 
Muwaffiq  Abdul  Lathif  berkata,  “Abu  bersifat  kering  dan  tidak  terlalu 
perih.  Jika  obat  pengering  itu  terlalu  perih  terkadang  bisa  memacu 
aliran  darah  dan  menimbulkan  bengkak.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  melalui  jalur  lain  dari  Sahal  bin 
Sa’ad  disebutkan,  «U)  j*-  -i'J,  j*i  J*—  ii 

(Dibakar  untuknya  -ketika  darah  tidak  berhenti-  sepotong  tikar  yang 
usang,  lalu  abunya  diletakkan  di  atas  luka). 

Adapun  hadits  di  bab  ini  — hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang 
perbuatan  Fathimah  mencuci  darah  dari  wajah  Nabi  SAW  ketika 
terluka  pada  perang  Uhud —  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
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tentang  jihad.  Kata  faraqa  ’a,  artinya  tertahan  keluar.  Sementara  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  (maka  darah  tertahan). 


28.  Demam  itu  termasuk  Hembusan  (panas)  Jahannam 

j&O  &  J*  y*  'r*  J>  CJ *  0J  'J* 

'J*  J  llp  La~5”"I  aw!  .up  OIS^j  J  t» 

5723.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda,  “ Demam  termasuk  hembusan  (panas)  jahannam,  maka 
padamkanlah  dengan  air.” 

Nafi’  berkata,  “Adapun  Abdullah  biasa  berkata,  ‘Hilangkan 
kehinaan  dari  kami’.” 

oJlS'  1^-g.LP  auI  ojj  ^Jb\i 

ij~ij  (L«Jl  o cLgJ  j&Jj  uS  of C-Jt  131 

01  li a-Ip  <5)1  <5)1  015"”  :cJUj  Lg-^pr 

.*db 

5724.  Dari  Fathimah  binti  Al  Mundzir,  sesungguhnya  Asma 
binti  Abi  Bakar  RA  apabila  didatangkan  perempuan  yang  demam 
untuk  didoakan,  maka  dia  mengambil  air,  lalu  menuangkan  di  sekitar 
dadanya  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kami  mendinginkannya  dengan  air.” 
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Cr?  C^  0^ 

.  >Ul  Lfcj.5 ^l» 

5725.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda,  "Demam 
termasuk  hembusan  (panas)  jahannam,  maka  dinginkanlah  dengan 
air.  ” 

:  Jli  p!;^-  Ji  £»'j  APlij  aICp 

5726.  Dari  Abayah  bin  Rifa’ah,  dari  kakeknya  Rafi’  bin 
Khadij,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda.  Demam 
termasuk  hembusan  (panas)  jahannam,  maka  dinginkanlah  dengan 
air’. " 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  demam  termasuk  hembusan  [panas]  jahannam). 
Demikian  disebutkan  dengan  kata  faih.  Namun,  pada  hadits  Rafi’  di 
akhir  bab  ini  disebutkan  dengan  kata  fauh.  Telah  disebutkan  juga 
melalui  haditsnya  pada  pembahasan  tentang  neraka  dengan  kata  faur. 
Namun,  semua  kata  ini  memiliki  makna  yang  sama.  Maksudnya,  efek 
daripada  panas  dan  gejolaknya.  Demam  ada  beberapa  macam  seperti 
yang  akan  saya  sebutkan.  Hanya  saja  para  ulama  berbeda  pendapat 
dalam  memahami  penisbatan  demam  kepada  jahannam.  Dikatakan 
bahwa  penisbatan  ini  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Panas 
yang  teijadi  di  tubuh  penderita  demam  merupakan  bagian  dari  panas 
jahannam.  Allah  menakdirkan  keberadaannya,  karena  sebab-sebab 
yang  mengharuskannya  untuk  dijadikan  pelajaran  para  hamba. 
Sebagaimana  jenis-jenis  kesenangan  dan  kelezatan  juga  berasal  dari 
surga.  Allah  menampakkannya  di  dunia  ini  sebagai  pelajaran  dan 
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petunjuk.  Hal  ini  bahkan  disebutkan  dalam  hadits  yang  dinukil  Al 
Bazzar  dari  hadits  Aisyah  melalui  sanad  yang  hasan.  Begitu  pula 
diriwayatkan  dari  Abu  Umamah  yang  dinukil  Imam  Ahmad,  dari  Abu 
Raihanah  yang  dikutip  Ath-Thabarani,  dari  Ibnu  Mas’ud  dalam 
Musnad  Asy-Syihab,  jl3l  j»  j/ji Jl  Jas-  JUJi  (Demam  adalah  bagian 
seorang  mukmin  dari  neraka).  Demikian  juga  apa  yang  disebutkan 
dalam  hadits  tentang  perintah  mendinginkan  suhu  yang  tinggi,  dan 
bahwa  panas  yang  tinggi  termasuk  hembusan  (panas)  jahannam. 
Sebagian  lagi  mengatakan  hadits  ini  merupakan  tasybih  (penyerupaan) 
bukan  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Maksudnya,  panas  akibat  demam 
serupa  dengan  panas  jahannam,  untuk  mengingatkan  akan  dahsyatnya 
panas  di  neraka,  sebab  panas  yang  demikian  dahsyat  dirasakan 
hanyalah  hembusan  neraka.  Namun,  makna  pertama  lebih  tepat  dan 
dikuatkan  oleh  perkataan  Ibnu  Umar  di  akhir  bab  ini. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  melalui 
Abdullah  bin  Wahab  dari  Malik,  dan  demikian  juga  dinukil  Imam 
Muslim.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  melalui  Abdurrahman  bin 
Qasim  dari  Malik.  Ad-Daruquthni  berkata  di  kitab  Al  Muwatha'at, 
“Para  murid  Imam  Malik  tidak  meriwayatkannya  dari  Imam  Malik 
dalam  kitab  Al  Muwaththa '  kecuali  Ibnu  Wahab  dan  Ibnu  Al  Qasim. 
Lalu  keduanya  diikuti  Imam  Syafi’i,  Sa’id  bin  Ufair,  dan  Sa’id  bin 
Daud.”  Dia  juga  berkata,  “Ia  tidak  diriwayatkan  oleh  Ma’an,  Al 
Qa’nabi,  Abu  Mush’ab,  dan  tidak  pula  Ibnu  Bukair.”  Adapun  Syaikh 
kami  menukilnya  di  kitabnya  At-Taqrib  dari  riwayat  Abu  Mush’ab 
dari  Malik,  tetapi  ini  merupakan  kesalahan  yang  dilakukannya,  sebab 
pedomannya  dalam  hal  itu  adalah  kitab  Al  Mulakhkhash  karya  Al 
Qabisi.  Sementara  Al  Qabisi  hanya  menukil  di  kitab  Al  Mulakhkhash 
melalui  Ibnu  Al  Qasim  dari  Malik.  Ini  adalah  hadits  kedua  yang  saya 
temukan  kekeliruannya  dalam  Taqrib  Al  Asanid  karya  syaikh  kami. 
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Hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan  Ad-Daruquthni  dan  Al 
Ismaili  melalui  Harmalah  dari  Asy-Syafi’i.  Kemudian  Ad-Daruquthni 
mengutipnya  dari  Sa’id  bin  Ufair  dan  dari  jalur  Sa’id  bin  Daud.  Ibnu 
Abdil  Barr  tidak  menyebutkannya  dalam  kitab  At-Tamhid  karena  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  Yahya  bin  Yahya  Al-Laitsi. 

UjjitS  (Padamkanlah  ia).  Kata  ‘fa  athfi'uuha ’,  memiliki 
makna  perintah  untuk  memadamkan.  Sudah  disebutkan  pula  pada 
riwayat  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’  tentang  sifat  neraka  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dengan  kata  ‘fabruduuha’ . 
Adapun  yang  masyhur  adalah  menggunakan  fa'abruduuhaa  meski 
sebagian  menukilnya  fa  'abriduuhaa.  Dikatakan  ‘baridatil  humma ’ 
artinya;  panas  demam  telah  reda.  Ia  menggunakan  pola  kata  barida, 
abrada  dan  bardaan,  sama  dengan  pola  kata  qatala,  aqtala,  dan 
qatlaan. 

Iyadh  menyebutkan  riwayat  dengan  kata  abriduuhaa.  Kata 
abrada  adalah  berusaha  menjadikan  sesuatu  dingin.  Sama  seperti  kata 
askhana  (menjadikan  hangat).  Hal  ini  disinyalir  pula  oleh  Al 
Khaththabi,  tetapi  menurut  Al  Jauhari  ia  termasuk  bahasa  yang 
rendah. 

tUiu  (Dengan  air).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil 
Ibnu  Majah  disebutkan,  (dengan  air  yang  dingin).  Senada 

dengannya  dalam  riwayat  Samurah  yang  dikutip  Imam  Ahmad. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan,  f  jij  (dengan  air 

zam-zam)  sebagaimana  telah  berlalu  pada  penjelasan  sifat  neraka  dari 
riwayat  Abu  Jamrah.  Dia  berkata,  “Aku  pernah  duduk  bersama  Ibnu 
Abbas  di  Makkah,  lalu  aku  sakit  demam.”  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  disebutkan,  U  C>\f\  J>)  cP  Lr>^'  ^ 

j*Lj  illl  JLp  iii  J ^-3  ^  ^ 

f-U;  j\  lajS  J»  l  (Aku  biasa  menghalau  orang- 

orang  dari  Ibnu  Abbas,  lalu  aku  tidak  hadir  padanya  beberapa  hari, 
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dia  berkata,  "Apa  yang  menghalangimu?  ”  Aku  menjawab,  "Demam.” 
Dia  berkata,  "Dinginkan  dengan  air,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Demam  adalah  dari  hembusan  jahannam,  maka  dinginkan 
dengan  air  atau  dengan  air  zam-zam  ’.  ’j.  Keraguan  tersebut  berasal 
dari  Hammam.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  melalui 
jalur  Abu  Amir  Al  Aqdi  dari  Hammam.  Hal  ini  dijadikan  pegangan 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  penyebutan  zam-zam  bukan 
merupakan  pembatasan,  karena  keraguan  periwayat.  Di  antara  mereka 
yang  berpendapat  seperti  itu  adalah  Ibnu  Al  Qayyim.  Namun,  hal  ini 
ditanggapi  bahwa  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Affan  dari  Hammam 
disebutkan,  ^ jVj  \AjiJ\i  (Dinginkan  ia  dengan  air  zam-zam), 

yakni  tanpa  ada  unsur  keraguan.  Demikian  pula  diriwayatkan  An- 
Nasa'i,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  dari  riwayat  Affan.  Meskipun  Al 
Hakim  melakukan  kekeliruan  dalam  kitabnya  Al  Istidrak.  Kemudian 
Ibnu  Hibban  membuat  judul  hadits  ini  setelah  menyebutkan  hadits 
Ibnu  Umar.  Dia  berkata,  “Riwayat  yang  menafsirkan  pernyataan 
global  tentang  air  telah  disebutkan  dalam  hadits  sebelumnya,  yaitu 
bahwa  demam  didinginkan  dengan  air  zam-zam  bukan  air  yang  lain.” 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas. 

Namun,  hal  ini  dijawab  -berdasarkan  tidak  adanya  keraguan 
dalam  penyebutan  air  zam-zam  dalam  hadits  itu-  bahwa  pernyataan  itu 
ditujukan  kepada  penduduk  Makkah,  karena  mereka  dengan  mudah 
mendapatkan  air  zam-zam.  Sebagaimana  pembicaraan  tentang  pokok 
masalah  tersebut  khusus  penduduk  negeri  yang  panas.  Menurut  Al 
Khaththabi  dan  para  ulama  yang  mengikutinya,  “Sebagian  ahli 
pengobatan  yang  kerdil  mengkritik  hadits  ini  seraya  berkata,  ‘Mandi 
menggunakan  air  bagi  orang  yang  demam  dapat  berbahaya,  sebab  ia 
mengumpulkan  racun  dan  menampung  uap  serta  menekan  panas  ke 
bagian  dalam  tubuh,  maka  bisa  menyebabkan  kematian’.”  Al 
Khaththabi  berkata,  “Sebagian  mereka  yang  menisbatkan  diri  kepada 
ilmu  telah  melakukan  kekeliruan  sehubungan  hadits  ini.  Salah  seorang 
mereka  masuk  ke  dalam  air  saat  demam  sehingga  panas  terhalang  di 
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bagian  dalam  tubuh.  Akhirnya  dia  hampir  meninggal.  Ketika  sembuh, 
dia  mengucapkan  perkataan  sangat  buruk  yang  tak  patut  diceritakan. 
Padahal  yang  menyebabkannya  mengalami  hal  itu  adalah 
kebodohannya  terhadap  makna  hadits.  Untuk  itu  dikatakan, 
kemusykilan  itu  berasal  dari  yang  ragu  akan  kebenaran  hadits.  Oleh 
karena  itu,  pertama  yang  dikatakan  kepadanya,  dari  sisi  mana  engkau 
memahami  perintah  untuk  mandi,  padahal  tidak  ada  dalam  hadits 
shahih  penjelasan  cara  mendinginkan  badan  dengan  air,  apalagi 
pengkhususannya  dengan  mandi.  Hanya  saja  dalam  hadits  itu  terdapat 
petunjuk  mendinginkan  badan  dengan  air.  Apabila  terbukti  secara 
medis  bahwa  menyeburkan  diri  dalam  air  bagi  orang  demam  atau 
menyiramkan  air  keseluruh  badannya  bisa  membahayakannya,  maka 
tentu  bukan  ini  yang  dimaksudkan  hadits  itu.  Bahkan  maksud  beliau 
SAW  adalah  menggunakan  air  menurut  cara  yang  bermanfaat. 
Hendaklah  cara  itu  dicari  agar  diperoleh  manfaat  yang  diharapkan. 
Kasus  ini  sama  seperti  perintah  beliau  SAW  bagi  yang  sakit  akibat 
'ain  agar  mandi  tanpa  perincian  lebih  lanjut.  Diketahui  dari  hadits  lain 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  mandi  dengan  cara  khusus.  Adapun 
yang  paling  tepat  tentang  cara  mendinginkan  demam  adalah  seperti 
dilakukan  Asma'  binti  Ash-Shiddiq,  sebab  dia  biasa  menyiramkan  ke 
badan  orang  demam  sedikit  air  pada  bagian  depan  dan  kainnya. 
Seorang  sahabat  -khususnya  seperti  Asma'  yang  senantiasa  berada  di 
rumah  nabi-  lebih  mengetahui  maksud  suatu  hadits  dibanding  yang 
lainnya.  Barangkali  ini  pula  rahasia  sehingga  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Asma'  tersebut  setelah  hadits  Ibnu  Umar.  Maka 
bagian  ini  termasuk  keunikan  penyusunan  hadits-hadits  dalam  Shahih 
Bukhari.  ’’ 

Al  Maziri  berkata,  “Tidak  diragukan  lagi  ilmu  pengobatan 
merupakan  ilmu  yang  paling  membutuhkan  pejelasan  secara  detail. 
Bahkan  terkadang  sesuatu  bisa  menjadi  obat  bagi  seseorang  dalam 
satu  keadaan  dan  justru  menjadi  penyakit  pada  kesempatan  lain  karena 
faktor-faktor  tertentu  -seperti  marah  yang  menaikkan  tekanan  darah- 
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maka  obatnya  pun  harus  dirubah.  Hal  seperti  itu  sangat  banyak.  Jika 
ditetapkan  adanya  kesembuhan  bagi  seseorang  pada  obat  tertentu 
dalam  suatu  kondisi,  maka  tidak  berarti  obat  itu  atau  selainnya  akan 
menyembuhkannya  dalam  semua  keadaan.  Para  ahli  pengobatan 
sepakat  bahwa  satu  jenis  penyakit  berbeda-beda  obatnya  sesuai 
perbedaan  usia,  waktu,  kebiasaan,  nutrisi,  pengaruh  lingkungan,  dan 
kekuatan  tabiat.”  Kemudian  dia  menyebutkan  seperti  penjelasan 
terdahulu.  Mereka  berkata,  “Kalaupun  dikatakan  bahwa  maksud 
‘mandi’  adalah  menyiram  air  keseluruh  badan,  maka  dijawab  bahwa 
hal  itu  mungkin  dilakukan  setelah  demamnya  turun.”  Namun, 
pernyataan  ini  cukup  sulit  untuk  diterima.  Mungkin  juga  mandi  ini 
dilakukan  pada  waktu  tertentu  dan  jumlah  tertentu  sehingga 
merupakan  kekhususan  yang  diketahui  beliau  melalui  wahyu. 

Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Tsauban,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  -ji3i  j*  iiLs  lij 

^  : jbj  jJk-Jj  jtr  fofkl* 

aI«  £^Us>  J3  ckiAlji»j  21  'xs- 

'jj&  S&  Sl  1$  fa  fi  bj 

*»'  Oife  (Apabila  salah  seorang  kalian  terserang  demam  -dan  ia  adalah 
sebagian  dari  neraka-  maka  hendaklah  dia  memadamkannya  dengan 
api.  Hendaknya  duduk  di  sungai  yang  mengalir  seraya  menghadap 
berlawanan  dengan  arus  lalu  mengucapkan,  " Dengan  nama  Allah,  Ya 
Allah,  sembuhkan  hamba-Mu,  dan  benarlah  Rasul-Mu.  ”  Itu  dilakukan 
setelah  shalat  Shubuh  sebelum  matahari  terbit.  Hendaklah  dia 
membenamkan  dirinya  sebanyak  tiga  kali  dalam  waktu  tiga  hari 
berturut-turut.  Jika  belum  sembuh  maka  lima  hari,  jika  tidak  tujuh 
hari,  jika  tidak  sembilan  hari.  Sesungguhnya  hampir-hampir  tidak 
pernah  lebih  dari  sembilan  hari  atas  izin  Allah”).  At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  gharib.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam 
sanadnya  terdapat  Sa’id  bin  Zur’ah  yang  diperselisihkan  tentang 
akurasi  riwayatnya. 
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Dia  berkata,  “Bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  sebagian  jenis 
demam,  pada  sebagian  tempat,  dan  sebagian  individu.”  Kemungkinan 
ini  tampaknya  lebih  kuat  karena  sabda  beliau  SAW  terkadang  bersifat 
umum  — dan  ini  yang  lebih  banyak —  dan  terkadang  pula  bersifat 
khusus,  seperti  sabda  beliau  SAW,  jfij  Jy  'i'j  Ji  \jL£J  'i 

’JO*  i'  'Ar*  (Janganlah  kamu  menghadap  kiblat  saat  buang  air  besar 
dan  air  kecil,  tetapi  hendaklah  menghadap  ke  timur  atau  ke  barat). 
Sabda  beliau,  “ Hendaklah  menghadap  ke  timur  atau  ke  barat ”  bukan 
untuk  semua  penghuni  bumi,  tetapi  ia  hanya  untuk  mereka  yang 
tinggal  di  Madinah  dan  yang  searah  dengannya,  seperti  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Demikian  pula  hadits  di 
atas,  mungkin  maknanya  khusus  bagi  penduduk  Hijaz  dan  daerah- 
daerah  sekitarnya,  sebab  kebanyakan  demam  yang  menimpa  mereka 
disebabkan  oleh  suhu  panas  yang  cukup  tinggi,  maka  yang  seperti  ini 
air  dingin  sangat  bermanfaat  baik  diminum  maupun  untuk  mandi, 
sebab  demam  adalah  suhu  panas  yang  bergolak  di  hati  dan  menyebar 
melalui  perantara  ruh  dan  darah  pada  urat-urat  ke  seluruh  bagian 
tubuh. 

Pada  dasarnya  demam  terbagi  kepada  dua  bagian.  Salah 
satunya  disebut  aradhiyah,  yaitu  demam  yang  diakibatkan  bengkak, 
atau  gerakan,  atau  tertimpa  panas  matahari,  atau  suhu  cukup  panas, 
atau  yang  sepertinya.  Adapun  yang  kedua  disebut  maradhiyah  dan  ini 
terbagi  menjadi  tiga.  Pertama,  disebabkan  oleh  zat  tertentu.  Di 
antaranya  ada  yang  membuat  panas  seluruh  badan.  Apabila  awalnya 
berkaitan  dengan  ruh  maka  umumnya  demam  hanya  terjadi  satu  hari 
dan  paling  lama  tiga  hari.  Bila  ia  berkaitan  dengan  anggota-anggota 
tubuh  yang  pokok  maka  disebut  demam  daqq  dan  termasuk  demam 
sangat  berbahaya.  Jika  ia  berkaitan  dengan  metabolisme  tubuh  maka 
dinamakan  afaniyah  dan  masuk  pada  empat  komposisi  dasar 
pembentuk  tubuh  manusia.  Di  bawah  macam-macam  ini  terdapat  lagi 
jenis-jenis  yang  sangat  banyak  baik  karena  satu  sebab  atau 
percampuran  dari  berbagai  sebab.  Mungkin  yang  dimaksud  dalam 
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hadits  tersebut  adalah  jenis  yang  pertama,  karena  demam  tersebut 
menjadi  reda  jika  dengan  cara  membenamkan  diri  dalam  air  dingin 
dan  minum  air  yang  didinginkan  dengan  es  atau  selainnya.  Penderita 
penyakit  ini  tidak  butuh  pengobatan  lain  kecuali  yang  disebutkan. 

Jalinus  berkata  di  kitab  Hilatu  Al  Bur',  “Sekiranya  seorang 
pemuda  memiliki  tubuh  gempal,  tubuhnya  tidak  bengkak,  lalu  dia 
mandi  air  dingin  atau  berenang  saat  tubuhya  panas  dan  demam  tinggi, 
maka  hal  itu  tidak  akan  bermanfaat  baginya.”1  Abu  Bakar  Ar-Razi 
berkata,  “Apabila  daya  tahan  tubuh  seseorang  dalam  keadaan  stabil 
dan  mengalami  demam  tinggi,  tetapi  tidak  ada  luka  pada  tubuhnya, 
maka  minum  air  dingin  dapat  memberi  manfaat  bagi  tubuhnya.  Jika 
penderita  memiliki  tubuh  yang  gempal  dan  cuaca  cukup  panas,  tetapi 
dia  sudah  mandi  dengan  air  dingin,  maka  hal  itu  tidak 
membahayakannya.” 

Ibnu  Al  Qayyim  memahami  hadits  Tsauban  sesuai  batasan- 
batasan  ini  dengan  berkata,  “Sifat  ini  bermanfaat  pada  musim  panas  di 
negeri  panas  untuk  demam  aradhiyah  atau  panas  saja  tanpa  ada  luka 
pada  tubuhnya.  Dalam  hal  ini  demamnya  bisa  turun  dengan  air  atas 
izin  Allah,  sebab  air  pada  waktu  tersebut  lebih  dingin  karena  tidak 
langsung  terkena  panas  matahari.” 

Mereka  berkata,  “Dalam  hadits  disebutkan  berulang  kali 
bahwa  Nabi  SAW  menggunakan  air  untuk  mengobati  sakitnya. 
Seperti  sabdanya,  jU  S}  J*  ‘J*  ( Siramkan 

kepadaku  dari  tujuh  ember  yang  belum  dibuka  penutupnya ), 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Samurah  berkata,  J-e  OlT 

ji‘}  J*  S'}6  S  J*  <£#  til  j*Lj  tis-  {Biasanya 

Rasulullah  SAW  apabila  mengalami  demam,  maka  beliau  minta 
dibawakan  seember  air,  lalu  menuangkannya  dan  mandi).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 


1  Barangkali  yang  benar  adalah,  “Dia  akan  mendapat  mamfaat  dengan  sebab  itu.” 
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Namun,  dalam  sanad  riwayat  ini  lemah.  Anas  berkata,  “Apabila  salah 
seorang  kamu  demam  maka  hendaklah  minum  air  dingin  saat 
menjelang  fajar  selama  tiga  malam.”  Riwayat  ini  dinukil  Ath- 
Thahawi,  Abu  Nu’aim  pada  pembahasan  tentang  pengobatan,  dan 
Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath,  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim,  dan  sanadnya  kuat.  Ia  juga  memiliki  pendukung  dari  hadits 
Ummu  Khalid  binti  Sa’id  yang  diriwayatkan  Al  Hasan  bin  Sufyan 
dalam  Musnadnya  dan  Abu  Nu’aim  melalui  jalurnya.  Abdurrahman 
bin  Al  Muraqqiq  berkata  seraya  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW, 
c£>&J»  J  »&Il  UbjSy  J  j*-» 

L-ftJii  i 'j&  :  JlS  o yjl  '£  Q  ( Demam  adalah 

panji  kematian.  Ia  penjara  Allah  di  bumi.  Dinginkanlah  untuknya  air 
di  ember.  Lalu  siramkan  air  itu  kepada  kamu  antara  dua  adzan ; 
Maghrib  dan  Isya.”  Beliau  berkata,  “Mereka  melakukannya,  dan 
hilanglah  demam  dari  mereka.”).  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabarani. 

Hadits-hadits  ini  menolak  penakwilan  yang  dinukil  Al 
Khaththabi  dari  Ibnu  Al  Anbari  bahwa  dia  berkata,  “Maksud 
sabdanya,  ‘ dinginkanlah  ia ’  adalah  mensedekahkannya.”  Ibnu  Al 
Qayyim  berkata,  “Aku  kira  yang  mendorongnya  berpendapat  seperti 
itu  adalah  karena  menggunakan  air  saat  demam  merupakan  sesuatu 
yang  musykil  baginya,  maka  dia  memalingkannya  kepada  makna 
tersebut.  Meskipun  demikian  bisa  saja  diberi  pengertian  yang  bisa 
diterima,  yaitu  bahwa  balasan  itu  sesuai  dengan  jenis  perbuatan. 
Ketika  seseorang  ingin  meredakan  gejolak  haus  dengan  memberi 
minnm,  maka  Allah  berkenan  mendinginkan  gejolak  demam  dengan 
air.  Namun,  yang  demikian  diambil  dari  pemahaman  hadits  dan 
isyaratnya.  Adapun  maksudnya  adalah  menggunakannya  di  badan 
dalam  arti  yang  sebenarnya.” 

jlp  OlTj  ji  (Nafi’  berkata,  “Biasanya  Abdullah’j.  Dia 
adalah  Abdullah  bin  Umar. 
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&  [JJS\  :J^Sj  (Berkata,  Hilangkan  siksaan  dari 
kami”.).  Bagian  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
sanad  di  awal  hadits.  Seakan-akan  Ibnu  Umar  memahami  bahwa 
sumber  demam  adalah  dari  jahannam,  sehingga  siapa  yang 
mengalaminya  berarti  dia  disiksa.  Namun,  siksaan  ini  berbeda-beda 
sesuai  perbedaan  objeknya.  Bagi  orang  mukmin  ia  menjadi  penghapus 
dosa  dan  tambahan  pahalanya.  Sementara  bagi  orang  kafir  menjadi 
hukuman  dan  pembalasan.  Hanya  saja  Ibnu  Umar  memohon  untuk 
dihilangkan  padahal  terdapat  pahala,  karena  adanya  syariat  untuk 
memohon  afiat  kepada  Allah,  sebab  Allah  mampu  menghapus  dosa- 
dosa  hamba-Nya  dan  memperbanyak  pahalanya  tanpa  harus 
menimpakan  kepadanya  sesuatu  yang  memberatkannya. 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Maslamah,  dari  Malik,  dari 
Hisyam,  dari  Fathimah  binti  Al  Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar 
RA.  Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Urwah  bin  Az-Zubair. 
Fathimah  adalah  Ibnu  Al  Mundzir,  yaitu  Ibnu  Az-Zubair,  yaitu  anak 
perempuan  pamannya  dan  istrinya.  Asma’  binti  Abu  Bakar  adalah 
kakek  keduanya  dari  pihak  bapak  mereka. 

(Antara  dia  dengan  jaibnya).  Jaib  adalah  bagian 
baju  terbuka,  seperti  lengan  dan  leher.  Dalam  riwayat  Abdah  dari 
Hisyam  yang  dikutip  Muslim  disebutkan,  (Hendaklah 

engkau  menuangkan  di  jaibnya). 

J)  Of  (Hendaknya  kami  mendinginkannya).  Dalam  Abu  Dzar 
disebutkan  dengan  kata  ‘  nubarridaha’  dan  ia  semakna  dengan  riwayat 
yang  menggunakan  kata  abrada.  Abdah  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  “Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ia  termasuk  hembusan 
jahannam’.” 

Ketiga,  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  melalui  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna,  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  bapaknya.  Beliau  mengisyaratkan  dengan  menyebutkan 
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riwayatnya  ini  setelah  yang  pertama  bahwa  ia  bukan  perbedaan  pada 
Hisyam.  Bahkan  dia  memiliki  dua  sanad  dalam  hal  ini  karena 
perbedaan  redaksi  kedua  riwayat. 

Keempat,  hadits  Rafi’  bin  Khadij  yang  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  Abayah 
bin  Rifa’ah. 

j tZpr  j»  (Berasal  dari  hembusan  Jahannam).  Dalam 

riwayat  As-Sarakhsi  disebuktan  dengan  kata  ‘fauh’.  Kemudian 
disebutkan  dalam  sifat  neraka  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  melalui  jalur  ini,  “Mm  faur'\  dan  semuanya  adalah 
semakna.  Sudah  disebutkan  pula  di  tempat  itu  dengan  lafazh, 
“Dinginkanlah  ia  dari  kamu”,  yakni  disertai  tambahan  kalimat,  “Dari 
kamu.”  Demikian  pula  ditambahkan  oleh  Muslim  dalam  riwayatnya 
dari  Hannad  bin  As-Sarri  dari  Abu  Al  Ahwash  melalui  sanad  yang 
disebutkan  di  tempat  ini. 


29.  Orang  yang  Keluar  dari  Negeri  yang  Tidak  Cocok 
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5727.  Dari  Qatadah,  sesungguhnya  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepada  mereka,  bahwa  beberapa  orang  atau  beberapa 
laki-laki  dari  suku  Ukl  dan  Urainah  datang  kepada  Rasulullah  SAW 
dan  berbicara  tentang  Islam.  Mereka  berkata,  "Wahai  Nabi  Allah, 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  biasa  menggembala  dan 
bukan  orang-orang  yang  bercocok  tanam."  Mereka  pun  merasa  tidak 
cocok  dengan  iklim  Madinah.  Maka  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
mereka  untuk  mendatangi  unta-unta  dan  penggembala.  Beliau 
memerintahkan  mereka  keluar  ke  tempat  itu  dan  minum  air  susu  serta 
air  kencingnya,  lalu  mereka  pun  keluar,  dan  ketika  berada  di  Harrah 
mereka  kufur  setelah  islam,  lalu  membunuh  penggembala  milik 
Rasulullah  SAW  serta  membawa  unta-unta  beliau.  Kejadian  itu 
sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  mengirim  orang  untuk 
mengejar  mereka.  Beliau  SAW  memerintahkan  mata  mereka 
dicungkil  dan  tangan  mereka  dipotong,  lalu  ditinggalkan  di  Harrah 
hingga  mereka  meninggal  dalam  keadaan  seperti  itu. 


Keteranean: 

( Bab  orang  yang  keluar  dari  negeri  yang  tidak  cocok).  Imam 
Bukahri  menyebutkan  kisah  orang-orang  Urainah  sebagaimana  yang 
telah  diisyaratkan.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  bahwa  hadits 
yang  diriwayatkan  sesudahnya  tentang  larangan  keluar  dari  negeri 
yang  ditimpa  tha’un  (wabah)  tidak  seperti  cakupan  umumnya.  Bahkan 
ia  dikhususkan  bagi  mereka  yang  keluar  karena  melarikan  diri  darinya 
seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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30.  Tha'un 


^Jjl  jbj  'j!  ~‘CfCJ\  :  Jti  ,ji  ^ 
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5728.  Dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Usamah  bin  Zaid  bercerita  kepada  Sa’ad,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Apabila  kamu  mendengar  tha'un  di  suatu  negeri  maka 
jangan  kamu  masuk  ke  negeri  itu.  Jika  ia  terjadi  di  negeri  tempat 
kamu  berada  maka  jangan  keluar  darinya."  Aku  berkata,  "Engkau 
mendengarnya  bercerita  kepada  Sa’ad  dan  dia  tidak  mengingkarinya?" 
Dia  menjawab,  "Benar." 
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5729.  Dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal, 
dari  Abdullah  bin  Abbas,  sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  RA 
keluar  menuju  Syam,  hingga  ketika  berada  di  Sargh  dia  ditemui  para 
pemimpin  pasukan;  Abu  Ubaidah  Al  Jarrah  dan  sahabat-sahabatnya. 
Mereka  mengabarkan  kepadanya  tentang  wabah  di  negeri  Syam.  Ibnu 
Abbas  berkata:  Umar  berkata,  "Panggilkan  kaum  muhajirin  yang 
pertama  kepadaku."  Dia  memanggil  mereka  dan  minta  pendapat 
mereka  seraya  mengabarkan  bahwa  wabah  teijadi  di  negeri  Syam. 
Mereka  pun  berselisih,  sebagian  mereka  berkata,  "Engkau  telah  keluar 
untuk  suatu  urusan  maka  kami  melihat  tidak  patut  bagimu  untuk 
membatalkannya."  Sebagian  lagi  berkata,  "Bersamamu  sejumlah 
orang  dan  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW,  menurut  kami  tidak  layak 
bagimu  membawa  mereka  ke  tempat  wabah  tersebut."  Umar  berkata. 
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"Pergilah  dari  sisiku."  Kemudian  dia  berkata,  "Panggilkan  kaum 
Anshar  kepadaku."  Aku  memanggil  mereka  dan  dia  meminta  pendapat 
mereka.  Maka  mereka  menempuh  jalan  orang-orang  Muhajirin  dan 
berselisih  sebagaimana  perselisihan  mereka.  Umar  berkata,  "Pergilah 
dari  sisiku."  Kemudian  dia  berkata,  "Panggilkan  pemuka  Quraisy  yang 
tergolong  muhajir  al  fath  siapa  di  tempat  ini."  Aku  memanggil  mereka 
dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  berbeda  pendapat  di  antara  mereka. 
Mereka  berkata,  "Menurut  kami,  hendaklah  engkau  kembali  bersama 
orang-orang  dan  jangan  membawa  mereka  ke  tempat  wabah  itu." 
Umar  pun  berseru  kepada  manusia,  "Sesungguhnya  esok  aku  akan 
menunggang  hewan  (kembali)  maka  hendaklah  kalian 
melakukannya."  Abu  Ubaidah  Al  Jarrah  berkata,  "Apakah  ini  berarti 
lari  dari  takdir  Allah?"  Umar  berkata,  "Sekiranya  selain  engkau  yang 
mengatakannya  wahai  Abu  Ubaidah.  Benar,  kita  lari  dari  takdir  Allah 
menuju  takdir  Allah  (yang  lain).  Bagaimana  pendapatmu  jika  engkau 
memiliki  unta  dan  singgah  di  suatu  lembah  yang  terdiri  dari  dua 
keadaan;  salah  satunya  subur  dan  satunya  tandus.  Bukankah  jika 
engkau  menggembalakan  di  tempat  yang  tandus  maka  engkau 
menggembalakannya  atas  takdir  Allah,  dan  jika  engkau 
menggembalakannya  di  tempat  subur  maka  engkau 
menggembalakannya  juga  atas  takdir  Allah?"  Dia  berkata:  Tidak  lama 
kemudian  Abdurrahman  bin  Auf  datang  — dan  saat  itu  dia  tidak  hadir 
karena  suatu  keperluannya —  dan  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
memiliki  pengetahuan  tentang  urusan  ini.  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  Apabila  kamu  mendengar  wabah  terjadi  di  suatu 
negeri  maka  janganlah  kamu  masuk  kepadanya,  dan  jika  terjadi  di 
negeri  tempat  kamu  berada  maka  janganlah  keluar  melarikan  diri 
darinya'.  ”  Dia  berkata,  “Umar  pun  memuji  Allah,  kemudian  pergi.” 
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5730.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah  bin  Amir, 
sesungguhnya  Umar  keluar  ke  Syam,  ketika  berada  di  Sargh,  sampai 
berita  kepadanya  bahwa  wabah  teijadi  di  Syam,  maka  Abdurrahman 
bin  Auf  mengabarkan  kepadanya,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Apabila  kamu  mendengar  wabah  terjadi  di  suatu  negeri  maka  jangan 
kamu  masuk  kepadanya,  dan  jika  terjadi  di  negeri  tempat  kamu 
berada  maka  janganlah  kamu  keluar  melarikan  diri  darinya. " 

Ajsl  J_^~- J  Jli  :  Jli  <UP  AUl  j  a jij*  fj£' 
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5731.  Dari  Nu'aim  Al  Mujmir,  dari  Abu  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Al  Masih  dan  thaa'uun  tidak 
akan  masuk  Madinah ." 
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5732.  Dari  Hafshah  binti  Sirin,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
RA  berkata  kepadaku,  "Karena  apa  Yahya  meninggal  dunia?"  Aku 
berkata,  "Karena  Thaa'uun."  Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Thaa'uun  adalah  mati  syahid  bagi  setiap  muslim'. " 
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5733.  Dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW 
beliau  berkata,  " Orang  yang  meninggal  karena  sakit  perut  adalah 
syahid  dan  yang  meninggal  karena  iha’un  adalah  syahid. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tha'un).  Maksudnya,  hadits-hadits  shahih  yang  memenuhi 
kriteria  Imam  Bukhari.  Kata  thaa'uun  berasal  dari  kata  tha'n.  Mereka 
merubahnya  dari  bentuk  aslinya  untuk  menunjukkan  peristiwa 
kematian  yang  sangat  banyak  dan  beruntung.  Dikatakan  tha'ana  dan 
tha’iin  untuk  yang  ditimpa  thaa'uun  (wabah).  Begitu  pula  jika 
seseorang  terkena  tikaman  tombak  disebut  juga  math'uun.  Ini  adalah 
pendapat  Al  Jauhari.  Sementara  Al  Khalil  berkata,  " Thaa'uun  adalah 
wabah."  Penulis  kitab  An-Nihayah  berkata,  "Thaa'uun  adalah  penyakit 
yang  menimpa  secara  luas  akibat  udara  yang  tidak  baik,  sehingga 
merusak  kondisi  tubuh."  Abu  Al  Walid  Al  Baji  berkata,  "Ia  adalah 
penyakit  yang  menimpa  sejumlah  orang  di  suatu  tempat,  berbeda 
dengan  penyakit  lain  yang  biasa  diderita.  Pada  saat  itu  penyakit 
mereka  sama,  berbeda  dengan  waktu-waktu  lain  yang  penyakit 
mereka  beragam."  Ad-Dawudi  berkata,  "Thaa'uun  adalah  benjolan 
kecil  yang  keluar  dari  lapisan  kulit  dan  di  setiap  bagian  dalam  tubuh. 
Namun,  yang  benar  ia  adalah  wabah."  Iyadh  berkata,  "Makna  asal 
thaa'uun  adalah  nanah  yang  keluar  di  tubuh.  Adapun  wabah  adalah 
penyakit  secara  umum.  Dinamakan  thaa'uun  (tikaman)  karena  mirip 
dengarnya  dalam  membunuh.  Pada  dasarnya  setiap  thaa'uun  adalah 
wabah  dan  tidak  setiap  wabah  disebut  thaa'uun."  Dia  juga  berkata, 
"Hal  ini  berdasarkan  bahwa  wabah  di  daerah  Amwas  di  Syam  adalah 
thaa'uun.  Sedangkan  yang  disebutkan  dalam  hadits,  thaa'uun  adalah 
tusukan  jin."  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Thaa'uun  adalah  benjolan  yang 
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keluar  di  badan  dan  di  bawah  ketiak.  Terkadang  pula  ia  keluar  di 
tangan  dan  jari-jari.  Selanjutnya  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Ar- 
Raudhah,  "Dikatakan,  'Thaa'uun  adalah  darah  yang  mengalir  deras  ke 
organ  tubuh."  Ulama  selainnya  berkata,  "Ia  adalah  gejolak  darah  dan 
pembengkakan  pembuluh  darah."  Adapun  Al  Mutawalli  berkata,  "Ia 
mirip  dengan  kusta.  Barangsiapa  ditimpa  thaa'uun  maka  anggota 
tubuhnya  saling  memakan  satu  sama  lain  serta  dagingnya  rontok."  Al 
Ghazali  berkata,  "Ia  adalah  pembengkakan  semua  badan  akibat  darah 
disertai  demam  atau  mengalirnya  darah  dengan  deras  ke  sebagian  jari- 
jari  tangan.  Ia  bengkak  dan  menjadi  kemerah-merahan.  Terkadang 
anggota  badan  yang  tertimpa  olehnya  menjadi  putus."  An-Nawawi 
berkata  lagi  dalam  kitabnya  At-Tahdzib,  "Ia  adalah  bisul  dan  benjolan 
yang  sangat  menyakitkan,  dan  keluar  disertai  suhu  panas,  dan  yang 
disekitamya  menjadi  hitam  atau  kebiruan-biruan  atau  merah  kehitam- 
hitaman  disertai  detak  jantung  yang  cepat  dan  muntah.  Umumnya  ia 
keluar  di  badan  dan  ketiak.  Namun,  terkadang  pula  keluar  di  tangan, 
jari-jari,  dan  seluruh  anggota  tubuh. 

Sebagian  ahli  pengobatan  -di  antaranya  Abu  Ali  bin  Sina- 
berkata,  "Thaa'uun  adalah  zat  beracun  yang  mengakibatkan  bengkak 
dan  mematikan.  Ia  menimpa  bagian-bagian  rawan  tubuh.  Umumnya 
terjadi  di  bawah  ketiak,  di  belakang  telinga,  atau  di  ujung  hidung." 
Dia  berkata,  "Penyebabnya  adalah  darah  kotor  yang  cenderung  busuk 
dan  rusak.  Darah  itu  berubah  menjadi  zat  beracun  yang  kemudian 
merusak  organ  tubuh  serta  mengubah  apa  yang  disekitamya  lalu 
menjalar  ke  jantung  sehingga  menimbulkan  muntah-muntah,  mual, 
pusing,  dan  detak  jantung  yang  cepat.  Oleh  karena  darah  ini  tidak 
sehat,  maka  ia  hanya  mengenai  organ-organ  badan  yang  lemah. 
Adapun  yang  paling  berbahaya  adalah  yang  terjadi  pada  organ-organ 
tubuh  yang  vital.  Thaa'uun  sering  terjadi  di  negeri-negeri  yang  rawan 
wabah.  Atas  dasar  itu  sehingga  thaa'uun  disebut  wabah  dan  demikian 
sebaliknya.  Sementara  wabah  itu  sendiri  adalah  rusaknya  kondisi 
udara  yang  menjadi  sumber  kehidupan." 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  pendapat  ahli  bahasa,  ahli 
fikih,  dan  para  ahli  pengobatan  tentang  definisi  thaa’uun. 
Kesimpulannya,  hakikat  thaa’uun  adalah  bengkak  yang  muncul  karena 
gejolak  darah  atau  darah  mengalir  deras  ke  organ  tubuh  sehingga 
merusaknya.  Adapun  penyakit  yang  umumnya  diakibatkan  rusaknya 
kondisi  udara  disebut  pula  thaa'uun  dari  segi  majaz,  karena  sama-sama 
menyebabkan  banyak  kematian.  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
thaa'uun  berbeda  dengan  wabah  adalah  hadits  keempat  di  bab  ini, 
"Sesungguhnya  thaa'uun  tidak  akan  masuk  Madinah."  Sementara 
telah  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah,  &j-  <&'  Aikui' 

Je>°j  ,J\  Jji  (Kami  datang  ke  Madinah  dan  ia  adalah 

negeri  Allah  yang  paling  banyak  wabahnya  — lalu  di  dalamnya 
disebutkan  perkataan  Bilal —  mereka  mengeluarkan  kami  ke  negeri 
wabah),  dan  apa  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah 
dari  hadits  Abu  Al  Aswad,  cJ>us 

(Aku  datang  ke  Madinah  pada  masa  khilafah  Umar  dan  saat  itu 
banyak  di  antara  mereka  yang  meninggal  dengan  cepat),  serta  hadits 
terdahulu  tentang  kisah  suku  Urainah  pada  pembahasan  tentang 
bersuci  bahwa  mereka  merasa  tidak  cocok  dengan  iklim  di  Madinah. 
Dalam  salah  satu  redaksinya,  mereka  mengatakan  bahwa  Madinah 
adalah  negeri  wabah.  Semua  itu  menunjukkan  bahwa  wabah  ada  di 
Madinah.  Padahal  hadits  pertama  menegaskan  thaa'uun  tidak  masuk 
ke  Madinah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  wabah  berbeda  dengan 
thaa'uun.  Adapun  mereka  yang  menamakan  bahwa  semua  wabah 
adalah  tha'un  adalah  dari  segi  majaz. 

Para  ahli  bahasa  Arab  berkata,  "Wabah  adalah  penyakit  yang 
menimpa  manusia  secara  umum.  Dikatakan,  ’auba'a  al  ardh'  artinya 
negeri  wabah.  Yang  membedakan  thaa'uun  dengan  wabah  adalah  asal 
tha'un  -yang  tidak  disinggung  ahli  pengobatan  dan  juga  mereka  yang 
menyebutkan  definisinya-bahwa  ia  berasal  dari  tusukan  (tha'n)  jin.  Hal 
ini  tidak  menyelisihi  pernyataan  ahli  pengobatan  tentang  penyebabnya 
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adalah  gejolak  darah  atau  mengalirnya  darah  dengan  deras  ke  organ 
tubuh,  sebab  bisa  saja  pemicu  awalnya  adalah  perkara  batin  yang 
menimbulkan  zat  beracun  sehingga  darah  bergolak  karenanya  atau 
mengalir  dengan  deras  ke  organ-organ  tubuh.  Hanya  saja  para  ahli 
pengobatan  tidak  membahas  bahwa  penyebab  penyakit  ini  adalah 
tusukan  jin,  karena  hal  itu  tidak  dapat  dicerna  akal,  tetapi  diketahui 
melalui  pembawa  syariat.  Oleh  karena  itu,  para  ahli  pengobatan 
membahasnya  sesuai  kaidah-kaidah  dasar  ilmu  mereka.  Al  Kullabadzi 
berkata  dalam  kitab  Ma'ani  Al  Akhbar,  "Mungkin  thaa'uun  terdiri  dari 
dua  bagian;  satu  bagian  diakibatkan  dominasi  sebagian  campuran 
darah  atau  zat  kuning  maupun  tanpa  sebab  yang  nyata  yang 
diakibatkan  tusukan  jin,  dan  satu  bagian  disebabkan  oleh  tusukan  jin. 
Sebagaimana  luka  akibat  nanah  bisa  disebabkan  oleh  dominasi 
sebagian  campuran  unsur-unsur  dalam  tubuh  meskipun  tidak  terkena 
tusukan  benda  tajam.  Namun,  terkadang  luka-luka  itu  terjadi  pula 
akibat  tusukan  yang  dilakukan  manusia." 

Di  antara  perkara  yang  menguatkan  bahwa  'thaa'uun'  hanya 
terjadi  akibat  tusukan  jin  adalah  kenyataan  ia  banyak  terjadi  di  musim 
paling  bagus  serta  negeri  paling  bersih  iklim  dan  airnya.  Sekiranya  ia 
disebabkan  oleh  pencemaran  udara  niscaya  ia  akan  tetap  ada  di  muka 
bumi,  karena  kondisi  udara  tidak  pernah  stabil;  terkadang  bersih  dan 
terkadang  tercemar.  Sementara  thaa'uun  datang  dan  pergi  tanpa  ada 
batasan  dan  ukuran  yang  dijadikan  standar.  Terkadang  ia  datang 
setahun  sekali  dan  terkadang  tidak  datang  hingga  bertahun-tahun. 
Sekiranya  seperti  yang  mereka  katakan,  tentu  akan  menimpa  manusia 
maupun  hewan.  Sementara  kenyataannya  ia  menimpa  sejumlah 
manusia  dan  tidak  menimpa  orang-orang  di  sekitar  mereka  meski 
kondisi  tubuh  mereka  sama.  Seandainya  seperti  yang  mereka  katakan 
pasti  akan  menimpa  seluruh  orang.  Padahal  ia  hanya  menimpa  bagian 
tubuh  tertentu,  sebab  kerusakan  udara  mengakibatkan  perubahan 
kondisi  dan  banyaknya  penyakit.  Ini  pada  umumnya  mematikan  tanpa 
sakit  terlebih  dahulu.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  ia  berasal  dari 
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tusukan  jin  seperti  disebutkan  dalam  hadits-hadits,  di  antaranya  hadits 
Abu  Musa  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  A  W,  .Ojplidij  jikJb  s-li 

ijfj  '<J*  (►&'•*£'  'J*j  ■  J'*  lu  'di  <&'  Jj-»j  'j  :Js* 

«4^  ji'  (Kepunahan  umatku  karena  tusukan  dan  thaa’uun. 
Dikatakan,  "Wahai  Rasulullah,  adapun  tusukan  sudah  kami  ketahui, 
lalu  apakah  thaa’uun  itu?"  Beliau  bersabda,  "Tusukan  musuh-musuh 
kamu  dari  bangsa  jin.  Pada  semua  itu  termasuk  mati  syahid. ").  Hadits 
ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  melalui  Ziyad  bin  Alaqah,  dari  seorang 
laki-laki,  dari  Abu  Musa.  Sementara  dalam  riwayatnya  yang  lain  dari 
Ziyad  disebutkan,  "Seorang  laki-laki  dari  kaumku  berkata,  'Kami 
berada  di  pintu  Utsman  menunggu  izin  masuk,  lalu  aku  mendengar 
Abu  Musa...  Ziyad  berkata,  "Aku  tidak  ridha  dengan  perkataannya 
hingga  bertanya  kepada  pemimpin  pemukiman  itu  dan  dia  berkata, 
'Dia  benar'."  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalui  dua 
jalur  lain  dari  Ziyad,  lalu  keduanya  menyebutkan  nama  laki-laki  yang 
dimaksud,  yaitu  Yazid  bin  Al  Harits.  Sementara  Imam  Ahmad  dalam 
riwayat  yang  lain  menyebutkan  bahwa  dia  adalah  Usamah  bin  Syarik. 
Dia  mengutip  melalui  jalur  Abu  Bakar  An-Nahsyali  dari  Ziyad  bin 
Alaqah,  dari  Usamah  bin  Syarik,  dia  berkata,  "Kami  keluar  dalam  satu 
kelompok  yang  terdiri  dari  belasan  orang  dari  bani  Tsa’labah  dan  kami 
bertemu  Abu  Musa."  Tidak  ada  pertentangan  antara  riwayat  ini 
dengan  riwayat  yang  mengatakan  bawha  laki-laki  itu  adalah  Yazid  bin 
Al  Harits.  Sebab  mungkin  saja  Usamah  adalah  pemimpin  pemukiman 
itu  seperti  disitir  dalam  riwayat  lain.  Di  sini  Ziyad  memperjelas 
kepada  Usamah  bin  Syarik  tentang  hadits  yang  diceritakan  kepadanya 
oleh  Yazid  bin  Al  Harits.  Para  periwayat  hadits  ini  termasuk 
periwayat  dalam  kitab  Ash-Shahihain  kecuali  laki-laki  yang  tidak 
disebutkan  namanya  itu.  Usamah  bin  Syarik  tergolong  salah  seorang 
sahabat  yang  masyhur.  Adapun  Abu  Bakar  An-Nahsyali  termasuk 
periwayat  Shahih  Muslim.  Oleh  karena  itu,  hadits  itu  adalah  shahih 
ditinjau  dari  sisi  ini.  Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim 
menggolongkannya  sebagai  hadits  shahih  dan  keduanya  juga 
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meriwayatkannya  bersama  Ahmad  serta  Ath-Thabarani  melalui  jalur 
lain  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  cit- 
j  jkj  c j»  yt-j  j»  :  Juli  j*L »j  Alp  Al  Al  (<4£w 

f  menanyakannya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  "Ia 

\  adalah  tusukan  musuh-musuh  kamu  dari  bangsa  jin  dan  ia  merupakan 

mati  syahid  bagi  kamu  Para  periwayatnya  adalah  periwayat  kitab 
Shahih,  kecuali  Abu  Balj  yang  bernama  Yahya.  Dia  dinyatakan  tsiqah 
(terpercaya)  oleh  Ibnu  Ma'in,  An-Nasa'i,  dan  sekelompok  ulama. 
Tetapi  di  sisi  lain,  dia  dinyatakan  lemah  oleh  sejumlah  ulama,  karena 
berpaham  syi'ah.  Namun,  hal  ini  tidak  menjadikan  cacat  bagi 
riwayatnya  menurut  jumhur  (mayoritas  ulama). 

Hadits  tersebut  memiliki  jalur  ketiga  yang  dinukil  Ath- 
Thabarani  dari  riwayat  Abdullah  bin  Al  Mukhtar,  dari  Kuraib  bin  Al 
Harits  bin  Abi  Musa,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya.  Para 
periwayatnya  tergolong  periwayat  kitab  Ash-Shahih  kecuali  Kuraib 
dan  bapaknya.  Namun,  Kuraib  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh 
Ibnu  Hibban.  Dia  memiliki  hadits  lain  tentang  thaa'uun  sebagaimana 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim 
melalui  Ashim  Al  Ahwal  dari  Kuraib  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Burdah 
bin  Qais  (saudara  laki-laki  Abu  Musa  Al  Asy'ari)  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  ^  *A3  ji*-i  j^i  (Ya 

Allah,  Jadikanlah  kepunahan  umatku  karena  berperang  di  jalan-Mu, 
dengan  sebab  tusukan,  dan  thaa'uun).  Para  ulama  berkata,  "Maksud 
beliau  SAW  adalah  agar  umatnya  mendapatkan  derajat  mati  syahid 
yang  paling  tinggi,  yaitu  terbunuh  di  jalan  Allah  oleh  tangan-tangan 
musuh-musuh  mereka,  baik  dari  jenis  manusia  maupun  jin." 

Hadits  Abu  Musa  memiliki  pendukung  dari  hadits  Aisyah 
sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Ya'la  dari  Laits  bin  Abi  Sulaim,  dari 
para  periwayatnya,  dari  Atha',  dari  Aisyah.  Namun,  sanad  riwayat  ini 
tergolong  lemah.  Hadits  lain  dari  Ibnu  Umar  dengan  sanad  yang  lebih 
lemah  darinya.  Adapun  yang  menjadi  pedoman  dalam  masalah  ini 
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adalah  hadits  Abu  Musa,  karena  ia  dapat  digolongkan  shahih 
berdasarkan  j alur-j alurnya  yang  cukup  banyak.  Adapun  makna  wakhz 
dikatakan  para  ahli  bahasa,  "Ia  adalah  tusukan  yang  tidak  tembus." 
Tusukan  jin  dinamakan  wakhz  karena  terjadi  dari  batin  kepada  lahir. 
Awalnya  terjadi  secara  batin  kemudian  mempengaruhi  yang  lahir  dan 
terkadang  tidak  tembus  (tidak  terjadi).  Berbeda  dengan  tusukan 
manusia  yang  terjadi  dari  lahir  ke  batin.  Awalnya  ia  berdampak  pada 
bagian  lahir,  lalu  mempengaruhi  batin  dan  terkadang  pula  tidak 
tembus. 


Catatan 

Sering  diucapkan  oleh  lisan  -dan  ia  terdapat  juga  dalam  kitab 
An-Nihayah  karya  Ibnu  Atsir  karena  mengikuti  Gharibi  Al  Harawi- 
dengan  redaksi,  p&'jH  (tusukan  saudara-saudara  kamu).  Namun, 
saya  tidak  melihat  kalimat,  fa'jrl  (Saudara-saudara  kamu)  setelah 
melakukan  penelitian  pada  semua  jalur  hadits.  Sebagian  mereka 
menisbatkannya  kepada  Musnad  Imam  Ahmad,  atau  Ath-Thabarani, 
atau  kitab  Ath-Thawa'in  karya  Ibnu  Abi  Dunya,  tetapi  ia  tidak 
ditemukan  pada  satu  pun  di  antara  kitab-kitab  itu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Usamah  bin  Zaid  yang  diriwayatkan  melalui 
Hafsh  bin  Umar,  dari  Syu’bah,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad.  Habib  bin  Abu  Tsabit  adalah  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin 
Abu  Waqqash.  Dalam  kutipan  Imam  Ahmad  terdapat  satu  kisah  dari 
Habib,  dia  berkata,  "Aku  berada  di  Madinah,  lalu  sampai  kepadaku 
bahwa  thaa'uun  terjadi  di  Kufah,  maka  aku  bertemu  Ibrahim  bin  Sa’ad 
dan  bertanya  kepadanya."  Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula 
melalui  jalur  ini  disertai  tambahan,  "Atha'  bin  Yasar  dan  selainnya 
berkata  kepadaku."  Dia  pun  menyebutkan  hadits  marfu’,  maka  aku 
berkata,  "Aku  berkata,  T>ari  siapa?’  Mereka  berkata,  ’Dari  Amir  bin 
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Sa’ad'.  Aku  datang  kepadanya,  dan  mereka  berkata,  'Dia  tidak  ada'. 
Akhirnya  aku  menemui  saudaranya  yang  bernama  Ibrahim  bin  Sa’ad 
dan  bertanya  kepadanya." 

ialL>  aJ)  cJul»  (Aku  mendengar  Usamah  bin  Zaid 

bercerita  kepada  Sa  ’ad).  Maksudnya,  bapaknya  Ibrahim  yang 
disebutkan  dalam  sanad  hadits  ini.  Dalam  riwayat  Al  A'masy 
disebutkan,  "Dari  Habib,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Usamah  bin 
Zaid  dan  Sa’ad."  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Muslim.  Serupa 
dengannya  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dari  Habib  disertai  tambahan, 
"Khuzaimah  bin  Tsabit."  Sanad  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Muslim.  Namun,  perbedaan  ini  tidak  mempengaruhi 
akurasi  hadits,  karena  bisa  saja  Sa’ad  teringat  hadits  itu  ketika 
Usamah  menceritakan  kepadanya.  Mungkin  juga  riwayat  tersebut 
dinisbatkan  kepada  Sa’ad  karena  ia  membenarkan  Usamah.  Mengenai 
penyebutan  Khuzaimah,  kemungkinan  Ibrahim  bin  Sa’ad 
mendengarnya  darinya  setelah  itu,  maka  sesekali  dia  menyebutnya 
dan  kali  lain  tidak  menyebutkannya. 

pjPlkJu  lit  (Apabila  kamu  mendengar  thaa'uun).  Dalam 
riwayat  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  dari  Usamah  -sehubungan 
hadits  ini-  terdapat  tambahan  atas  riwayat  saudaranya  Ibrahim 
sebagaimana  dikutip  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
meninggalkan  tipu  daya.  Riwayat  tersebut  dinukil  dari  Syu'aib,  dari 
Az-Zuhri,  Amir  bin  Sa’ad  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Usamah  bin  Zaid  bercerita  kepada  Sa’ad  bahwa  Rasulullah 
SAW  menyebutkan  sakit,  lalu  bersabda,  4  (*-&'  'je*(  *  Ljop  Oiop  j  i  jSrj 
j  L-aj-j  ciliL  il»  'y*  p i  (Kehinaan  atau  siksaan  yang 

ditimpakan  kepada  sebagian  umat,  kemudian  tersisa  apa  yang  tersisa, 
maka  sekali  ia  pergi  dan  sesekali  ia  datang).  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  jl  lai  0]  (Sesungguhnya  sakit  atau 
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siksaan  ini).  Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam 
pembahasan  bani  Israil  -demikian  juga  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i- 
dari  jalur  Malik,  dan  Imam  Muslim  dari  jalur  Ats-Tsauri  serta 
Mughirah  bin  Abdurrahman,  semuanya  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir.  Imam  Malik  menambahkan,  ‘Jt-  jiaSi  J) 

jillij  bp  ab)  JSs  abi  j*  c-**-*  'iU  :  'Jt  jtlJ  ^1»  A$  ;UJ 
OjPlkJt  i^JLij  aIIp  4)1  a*I  Jj-jj  Jii  JliB  ^ 

j^3  OlST  ji  jf  ^  ‘ja  tiijb  Js’  (Dan  Salim  Abu  An-Nadhr, 

keduanya  dari  Amir  bin  Sa  ’ad,  sesungguhnya  dia  mendengar 
bapaknya  bertanya  kepada  Usamah  bin  Zaid,  "Apa  yang  engkau 
dengar  dari  Rasulullah  SAW  tentang  thaa'uun?"  Usamah  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Thaa'uun  adalah  siksaan  yang  dikirim 
kepada  sekelompok  bani  Israil,  atau  kepada  orang-orang  sebelum 
kalian".).  Demikianlah  hadits  ini  disebutkan  disertai  keraguan. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Amir  bin  Sa’ad,  disebutkan  tanpa  keraguan,  dengan  redaksi,  yr j  ih» 
‘ja  lario  Js  Jaili  ( Sesungguhnya  ia  siksaan  yang  ditimpakan 
kepada  sekelompok  bani  Israil).  Asal  hadits  ini  terdapat  pula  dalam 
riwayat  Imam  Muslim.  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  juga  tanpa 
keraguan  dari  riwayat  Ikrimah  bin  Khalid,  dari  Ibnu  Sa’ad,  dari  Sa’ad, 
'ja  ij  L-l*'  jsrj  (Siksaan  yang  ditimpakan  kepada  orang- 
orang  sebelum  kalian). 


Catatan 

Kata  rijs  disebutkan  juga  sebagai  ganti  rijz.  Rijz  artinya 
siksaan.  Sedangkan  makna  yang  masyhur  kata  rijs  adalah  sesuatu 
yang  buruk,  najis,  kotoran.  Namun,  menurut  Al  Farabi  dan  Al  Jauhari, 
kata  rijs  digunakan  juga  dengan  makna  siksaan.  Di  antara 
penggunaannya  dengan  arti  demikian  adalah  firman  Allah  dalam  surah 
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Al  An’aam  ayat  125,  Si  jkd'  J*  (Bagitulah 

Allah  menimpakan  siksa  kepada  orang-orang  yang  tidak  beriman). 
Pendapat  serupa  diriwayatkan  pula  oleh  Ar-Raghib.  Dikhususkannya 
bani  Israil  dalam  hal  ini  adalah  agar  lebih  khusus.  Jika  demikian, 
mungkin  yang  dimaksud  adalah  kisah  Bal’am.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Sulaiman  At-Taimi  (salah  seorang  tabi'in)  dari 
Sayyar,  "Seorang  laki-laki  biasa  dipanggil  Bal'am  termasuk  orang 
yang  diterima  doanya.  Suatu  ketika  Musa  datang  bersama  bani  Isra'il 
menginginkan  negeri  tempat  Bal'am,  maka  kaumnya  datang 
kepadanya  dan  mereka  berkata.  Doakan  kepada  Allah  kebinasaan  atas 
mereka'.  Bal'am  berkata,  'Sampai  aku  memohon  petunjuk  Tuhanku', 
tetapi  Tuhannya  melarangnya.  Kemudian  mereka  datang 
membawakan  hadiah  dan  Bal'am  menerimanya,  tetapi  mereka 
memintanya  berdoa  untuk  kedua  kalinya.  Bal'am  berkata,  'Sampai  aku 
memohon  petunjuk  Tuhanku'.  Kali  ini  dia  tidak  mendapat  jawaban 
apapun  dari  Tuhannya.  Kaumnya  datang  kepadanya  dan  berkata, 
'Sekiranya  Dia  tidak  menyukainya,  niscaya  Dia  melarangmu'.  Maka 
Bal'am  mendoakan  kebinasaan  atas  bani  Israil,  tetapi  terucap  dari 
mulut  Bal'am  permohonan  kebinasaan  yang  hendak  ditujukan  kepada 
bani  Israil,  tetapi  terbalik  kepada  kaumnya.  Akhirnya  kaumnya 
mencelanya  atas  hal  itu.  Bal'am  berkata,  'Aku  tunjukkan  kepada  kamu 
apa  yang  dapat  membinasakan  mereka.  Kirimlah  perempuan- 
perempuan  ke  tempat  perkemahan  mereka  dan  perintahkan  agar  tidak 
menghalangi  mereka  dari  seorang  pun.  Mudah-mudahan  saja  mereka 
berzina  sehingga  mereka  binasa.  Di  antara  mereka  yang  keluar  saat  itu 
adalah  putri  raja.  Lalu  salah  seorang  pemimpin  suku 
menginginkannya  seraya  memberitahukan  kepada  perempuan  tersebut 
akan  kedudukannya.  Akhirnya,  perempuan  itu  menyerahkan  dirinya. 
.Akibatnya  terjadilah  thaa'uun  di  kalangan  bani  Israil  sampai  70.000 
orang  meninggal  dalam  satu  hari.  Setelah  itu,  datanglah  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Harun  membawa  tombak  dan  berhasil  menusuk 
keduanya  atas  pertolongan  Allah."  Ini  adalah  riwayat  mursal  yang 
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memiliki  derajat  jayyid.  Sayyar  adalah  periwayat  dari  Syam  yang 
dinyatakan  tsiqah  (terpercaya). 

Ath-Thabari  menyebutkan  kisah  ini  melalui  jalur  Muhammad 
bin  Ishaq,  dari  Salim  Abu  An-Nadhr,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 
Dia  menyebutkan  nama  perempuan  tersebut  adalah  Kasyta.  Adapun 
laki-laki  itu  adalah  Zimri  (pemimpin  suku  Sam'un),  sedangkan  laki- 
laki  yang  menusuk  keduanya  dengan  tombak  adalah  Finhash  bin 
Harun.  Pada  bagian  akhirnya  dia  berkata,  "Maka  dihitunglah  bahwa 
jumlah  yang  meninggal  dari  bani  Israil  adalah  70.000  orang.  Jumlah 
paling  minimal  yang  disebutkan  adalah  20.000  orang."  Jalur  ini  pun 
menguatkan  jalur  pertama.  Iyadh  telah  mengisyaratkan  kepadanya, 
dimana  dia  berkata,  "Kalimat  'dikirim  kepada  bani  Israil',  dikatakan 
bahwa  jumlah  mereka  yang  meninggal  dalam  tempo  sesaat  adalah 
20.000  orang,  dan  sebagian  mengatakan  70.000.  orang.  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mubtada',  "Sesungguhnya  Allah 
mewahyukan  kepada  Daud  bahwa  bani  Israil  telah  banyak  berbuat 
maksiat,  maka  mereka  disuruh  memilih  tiga  perkara;  diberi  cobaan 
kemarau,  atau  musuh  dua  bulan,  atau  thaa'uun  tiga  hari.  Daud 
mengabarkan  hal  itu  kepada  mereka.  Mereka  berkata,  'Pilihlah  untuk 
kami'.  Maka  Daud  memilih  tha'un  sehingga  meninggal  70.000  orang 
di  antara  mereka  hingga  matahari  tergelincir.  Sebagian  lagi 
mengatakan  100.000  orang.  Daud  pun  memohon  dengan  penuh 
ketundukan  kepada  Allah  agar  cobaan  itu  diangkat." 

Peristiwa  thaa'uun  disebutkan  juga  pada  selain  bani  Isra  il, 
maka  mungkin  inilah  yang  dimaksud  sabdanya,  " Orang-orang 
sebelum  kamu."  Di  antara  keterangan  tentang  ini  adalah  riwayat  Ath- 
Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  "Musa 
memerintahkan  bani  Isra'il  agar  setiap  laki-laki  di  antara  mereka 
menyembelih  seekor  domba,  lalu  setiap  mereka  merendam  tangannya 
dalam  darahnya,  dan  dipukulkan  ke  pintunya.  Mereka  pun 
melakukannya.  Orang-orang  Kopti  bertanya  kepada  mereka  tentang 
hal  itu  dan  mereka  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  akan  mengirim 
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adzab  kepada  kamu,  hanya  saja  kami  selamat  darinya  dengan  sebab 
tanda  ini'.  Pada  pagi  harinya  70.000  orang  kaum  fir'aun  telah 
meninggal.  Saat  itulah  Fir'aun  berkata  kepada  Musa  dalam  surah  Al 
A’raaf  ayat  134,  &  cJ&f  jd  2Jjlp  'xp  U j  dLj  U5 

(mohonkanlah  untuk  kami  kepada  Tuhanmu  dengan  [perantaraan] 
kenabian  yang  diketahui  Allah  ada  pada  sisimu.  Sesungguhnya  jika 
kamu  dapat  menghilangkan  adzab  itu  dari  kami).  Musa  berdoa  dan 
siksaan  itu  diangkat.  Riwayat  ini  mursal  dan  sanadnya  jayyid. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dan  Ath-Thabari 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  243, 
ja  l yr'jt-  jkJ»  'J  jji  (Apakah  kamu  tidak 
memperhatikan  orang-orang  yang  keluar  dari  kampung  halaman 
mereka,  sedang  mereka  beribu-ribu  [jumlahnya]  karena  takut  mati). 
Dia  berkata,  "Mereka  lari  dari  thaa'uun.  jU  > /y» 

(Allah  berfirman  kepada  mereka,  "Matilah  kamu",  kemudian  Dia 
menghidupkan  mereka),  untuk  menyempurnakan  sisa  umur  mereka." 
Ibnu  Abi  Hatim  mengutip  dari  As-Sudi  dari  Abu  Malik  tentang  kisah 
mereka  secara  panjang  lebar.  Keterangan  paling  dahulu  yang  kami 
temukan  tentang  peristiwa  thaa’uun  di  antara  bani  Israil  adalah  kisah 
Bal'am.  Sedangkan  untuk  selain  mereka  adalah  kisah  Fir'aun.  Setelah 
itu,  kejadian  ini  berlangsung  berulang  kali  pada  selain  mereka. 

Adapun  pembahasan  tentang  sabdanya,  "Apabila  kamu 
mendengar  tha'un  di  suatu  negeri  maka  jangan  kamu  masuk  ke 
dalamnya. ..."  akan  dibahas  pada  hadits  berikutnya. 

Kedua,  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  kisah  Umar  dan 
Abu  Ubaidah.  Hadits  ini  disebutkan  melalui  dua  jalur;  panjang  dan 
ringkas.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin 
Yusuf,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdul  Hamid  bin 
Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Al  Khaththab,  dari  Abdullah  bin  Abdullah 
bin  Al  Harits  bin  Naufal,  dari  Abdullah  bin  Abbas.  Periwayatan  Abdul 
Hamid  dari  gurunya  di  tempat  ini  termasuk  periwayatan  periwayat 
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dalam  satu  tingkatan.  Kemudian  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  tiga 
orang  tabi'in  secara  beruntun  serta  dua  orang  sahabat,  tetapi  semuanya 
berasal  dari  Madinah. 

^  iti  aIp  i»!  ulft  (Abdullah  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Harits).  Maksudnya,  Ibnu  Naufal  bin  Al  Harits  bin  Abdul  Muthalib. 
Kakek  bapaknya  (Naufal  putra  paman  Nabi  SAW)  masih  tergolong 
sahabat.  Demikian  juga  dengan  bapaknya  yang  bernama  Al  Harits. 
Abdullah  bin  Al  Harits  dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW  sehingga 
digolongkan  juga  sebagai  sahabat.  Atas  dasar  ini  berarti  dalam  sanad 
itu  terdapat  tiga  sahabat  secara  berurutan.  Abdullah  bin  Al  Harits 
diberi  gelar  Babah  yang  berarti  orang  yang  dipenuhi  nikmat.  Nama 
panggilannya  Abu  Muhammad.  Dia  meninggal  dunia  pada  tahun  84 
H.  Adapun  anaknya  (periwayat  hadits  ini)  termasuk  orang  yang 
namanya  sama  dengan  nama  bapaknya.  Nama  panggilannya  adalah 
Abu  Yahya.  Dia  meninggal  pada  tahun  99  H.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Sikap  Imam  Malik 
mengutip  riwayat  ini  dari  Ibnu  Syihab  dan  disetujui  Ma'mar  dan 
selainnya.  Namun,  Yunus  menyelisihi  mereka.  Dia  meriwayatkannya 
dari  Ali  bin  Syihab,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  seperti  diriwayatkan 
Imam  Muslim  tanpa  mengutip  redaksinya.  Ibnu  Khuzaimah 
menyebutkannya  seraya  berkata,  "Perkataan  Malik  dan  orang-orang 
yang  bersamanya  lebih  shahih."  Sementara  Ad-Daruquthni  berkata, 
"Yunus  turut  meriwayatkan  bersama  Shalih  bin  Nashr  yang 
mengutipnya  dari  Malik."  Kemudian  Ibnu  Wahab  meriwayatkannya 
dari  Malik  dan  Yunus,  semuanya  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah  bin 
Al  Harits.  Namun,  yang  benar  adalah  versi  pertama.  Aku  kira  Ibnu 
Wahab  memahami  riwayat  Malik  dalam  konteks  riwayat  Yunus.  Dia 
berkata,  "Ibrahim  bin  Umar  bin  Abi  Al  Wazir  telah  meriwayatkannya 
dari  Malik  seperti  mayoritas.  Hanya  saja  disebutkan;  dari  Abdullah 
bin  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas.  Dalam 
sanad  diberi  tambahan,  'Dari  bapaknya',  tetapi  ini  tidak  benar."  Saya 
berkata,  Hisyam  bin  Sa’ad  menyelisihi  semua  sahabat  Ibnu  Syihab. 
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Dia  berkata,  "Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya  dan  Umar."  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah. 
Hisyam  adalah  seorang  yang  shaduq,  tetapi  buruk  hapalannya  dan  dia 
mengalami  kerancuan  dalam  riwayat  ini.  Terkadang  dia  menukilnya 
seperti  ini  dan  terkadang  pula  menukilnya  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  bapaknya  dan  Umar.  Hadits 
ini  uga  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah.  Kemudian  Ibnu  Syihab 
menukil  pula  riwayat  ini  dari  syaikh  lain  sebagaimana  disebutkan 
Imam  Bukhari  setelah  sanad  ini. 

f&J'  'J»  Oi  (Sesungguhnya  Umar 
bin  Khaththab  keluar  ke  Syam).  Saif  bin  Umar  menyebutkan  dalam 
kitab  Al  Fath  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  pada  bulan  Rabi’ul 
Akhir  tahun  ke- 18  H.  Pada  mulanya  thaa'uun  teijadi  di  bulan 
Muharram  dan  Shafar  kemudian  diangkat,  lalu  mereka  mengirim  surat 
kepada  Umar  dan  dia  pun  berangkat.  Ketika  medekati  Syam  sampai 
berita  kepadanya  bahwa  thaa'uun  lebih  dahsyat  daripada  sebelumnya, 
lalu  dia  menyebutkan  kisah  selengkapnya.  Sementara  Khalifah  bin 
Khayyath  menyebutkan  bahwa  Umar  keluar  ke  Sargh  pada  tahun  14 
H. 

Thaa'uun  yang  teijadi  di  Syam  saat  itu  disebut  thaa'uun 
Amwas.  Menurut  salah  satu  pendapat,  dinamakan  demikian,  karena  ia 
sangat  meluas  dan  merata. 

oiT  lij  J»-  (Hingga  ketika  berada  di  Sargh).  Dari  Ibnu 
Wadhdhah  disebutkan  dengan  kata  'Saragh',  namun  sebagian  ulama 
menyatakan  bahwa  itu  salah.  Sargh  adalah  kota  yang  dibebaskan  oleh 
Abu  Ubaidah.  Kota  ini  dan  Yarmuk  serta  Al  Jabiyah  yang  lokasinya 
berdampingan.  Jarak  Sargh  dan  Madinah  adalah  13  marhalah.  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata,  "Dikatakan  bahwa  ia  adalah  lembah  di  Tabuk. 
Menurut  sebagian,  ia  dekat  dengan  Tabuk."  Menurut  Al  Hazimi, 
Sargh  adalah  bagian  awal  wilayah  Hijaz  dan  termasuk  persinggahan 
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bagi  jemaah  haji  dari  Syam.  Menurut  sebagian,  jaraknya  dengan 
Madinah  sekitar  10  markalah." 

j»  5j Cfi  y\-  iliJ  (Beliau  ditemui  para 

pemimpin  pasukan;  Abu  Ubaidah  dan  sahabat-sahabatnya).  Mereka 
adalah  Khalid  bin  Walid,  Yazid  bin  Abi  Sufyan,  Syarahbil  bin 
Hasanah,  dan  Amr  bin  Al  Ash.  Sebelumnya,  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
membagi  negeri  itu  di  antara  mereka  dan  menyerahkan  urusan 
peperangan  kepada  Khalid,  tetapi  kemudian  Umar  menyerahkannya 
kembali  kepada  Abu  Ubaidah.  Umar  RA  membagi  Syam  kepada 
beberapa  bagian;  Jordan  dikuasai  satu  pasukan,  Himsh  dikuasai  satu 
pasukan,  Damaskus  dikuasai  satu  pasukan,  Palestina  dikuasai  satu 
pasukan,  dan  Qansirin  dikuasai  satu  pasukan.  Lalu  dia  mengangkat 
seorang  komandan  untuk  setiap  satu  pasukan.  Sebagian  ulama 
mengatakan  Qansirin  digabung  dengan  Himsh  sehingga  yang  ada 
hanya  empat  bagian.  Setelah  itu  Qansirin  dijadikan  bagian  tersendiri 
pada  masa  pemerintahan  Yazid  bin  Muawiyah. 

j»&Ji  jp'Ja.  ji&j  lu  Of  (Mereka  mengabarkan 

kepadanya  bahwa  wabah  telah  terjadi  di  wilayah  Syam).  Dalam 
riwayat  Yunus  disebutkan,  (penyakit)  sebagai  ganti, 

(wabah).  Kemudian  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad  disebutkan, 
"Sesungguhnya  Umar  ketika  keluar  ke  Syam,  beliau  mendengar 
tentang  thaa’uun."  Tidak  ada  perbedaan  di  antara  keduanya,  karena 
semua  thaa'uun  adalah  wabah  dan  penyakit,  tetapi  tidak  sebaliknya. 

OvJjtil  J;  £3'  (Umar  berkata,  "Panggilkan 

kepadaku  kaum  muhajirin  yang  pertama").  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  Jt,  °gdr\  ( kumpulkan  kepadaku). 

J*  \ jiif) i  (Pergilah  dari  sisiku).  Dalam  riwayat  Yunus,  "Beliau 
memerintahkan  mereka  agar  keluar  dari  sisinya." 
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trijS  j*  (Dari  pemuka-pemuka  Quraisy).  Kata 

masyiikhah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  syaikh.  Jamak  kata  tersebut 
bisa  juga  syuyuukh  atau  masyaayiikh. 

’j*  (Dari  muhajir  fath).  Maksudnya,  orang-orang 
yang  hijrah  ke  Madinah  pada  saat  Fath  (pembebasan  kota  Makkah), 
atau  maksudnya  orang-orang  yang  masuk  Islam  pada  saat  pembebasan 
kota  Makkah.  Mungkin  pula  yang  dimaksud  mereka  yang  pindah  ke 
Madinah  setelah  pembebasan  kota  Makkah.  Mereka  disebut  orang 
yang  berhijrah  dari  segi  bentuknya,  karena  hukum  hijrah  sudah 
diangkat.  Dia  mengatakan  yang  demikian  untuk  mengeluarkan  para 
pemuka  Quraisy  yang  tetap  tinggal  di  Makkah  dan  tidak  berhijrah.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berhijrah  memiliki  keutamaan 
atas  mereka  yang  tidak  berhijrah.  Meskipun  pada  dasarnya  hijrah  yang 
memiliki  keutamaan  hanyalah  yang  teijadi  sebelum  pembebasan  kota 
Makkah  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  H  (Tidak  ada 

hijrah  sesudah  pembebasan  Makkah),  karena  Makkah  setelah 
dibebaskan  telah  menjadi  negeri  Islam.  Adapun  yang  hijrah  dari 
Makkah  ke  Madinah  hanyalah  untuk  menuntut  ilmu  atau  jihad,  bukan 
menyelamatkan  agamanya,  berbeda  dengan  mereka  yang  hijrah 
sebelum  pembebasan  kota  Makkah. 

^liil  ilai  (Manusia  lainnya).  Maksudnya,  para  sahabat.  Dia 
mengatakan  hal  itu  kepada  mereka  untuk  mengagungkan  mereka. 
Maksudnya,  tidak  ada  manusia  kecuali  mereka.  Oleh  karena  itu, 
mereka  menyebutkannya  sesudah  sahabat  sebagai  penjelasan.  Namun, 
mungkin  juga  maksud  'manusia  lainnya'  adalah  mereka  yang  sempat 
mendapatkan  Nabi  SAW  secara  umum.  Sedangkan  maksud  sahabat 
adalah  mereka  yang  senantiasa  bersamanya  dan  berperang  dengannya. 

t yjjb  i  J$>  ^f)  'j**  (js\3  (Umar  berseru 

di  antara  manusia,  "Sesungguhnya  besok  aku  akan  berada  di  atas 
hewan  tunggangan,  maka  hendaklah  kalian  melakukannya".).  Yunus 
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menambahkan  dalam  riwayatnya,  "Sesungguhnya  aku  akan 
melakukan  keputusan  yang  aku  ambil.  Perhatikan  apa  yang  akan  aku 
perintahkan  kepada  kalian,  maka  lakukanlah."  Periwayat  berkata, 
"Pagi  harinya  dia  pun  menaiki  hewan  tunggangannya." 

5jCp  y\  ji  (Abu  Ubaidah  berkata).  Saat  itu  dia  adalah 
pemimpin  Syam. 

jJi  ja  (Apakah  lari  dari  takdir  Allah?).  Maksudnya, 
apakah  engkau  akan  kembali  untuk  melarikan  diri  dari  takdir  Allah? 
Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad  disebutkan,  "Sekelompok  mereka  - 
di  antaranya  Abu  Ubaidah-berkata,  Apakah  engkau  mau  lari  dari 
kematian?  Sungguh  kita  berada  di  atas  takdir.  Sekali-kali  tidak  akan 
menimpa  kita  kecuali  apa  yang  ditetapkan  Allah  untuk  kita'." 

d  U  l$hi  21^1*  jl  /Jas-  Jlii  (Umar  berkata,  "Sekiranya 
selain  engkau  yang  mengatakannya  wahai  Abu  Ubaidah"). 
Maksudnya,  aku  akan  menghukumnya.  Atau  ia  lebih  patut  daripada 
engkau  dalam  hal  itu.  Atau,  aku  tidak  akan  heran  jika  selain  engkau 
yang  mengatakannya,  tetapi  aku  merasa  heran  terhadapmu  karena 
ilmu  dan  keutamaanmu,  maka  bagaimana  engkau  bisa  berkata 
demikian?  Mungkin  juga  kalimat  pelengkapnya  adalah,  "Niscaya  aku 
akan  menghukumnya."  Atau  kata  'sekiranya'  di  sini  berfungsi  sebagai 
harapan,  maka  tidak  butuh  kalimat  pelengkap.  Maknanya, 
sesungguhnya  selainmu  yang  tidak  memiliki  pemahaman  jika  berkata 
demikian,  maka  akan  dimaafkan.  Hal  ini  dijelaskan  oleh  riwayat  lain, 
"Adapun  Umar  tidak  suka  menyelisihi  Abu  Ubaidah." 

Jl  4*1  y 'j&  ja  *jAj  (Benar,  kita  lari  dari  takdir  Allah 
menuju  takdir  Allah).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad  disebutkan,  01 
4j)l  yJLii  l 01 j  tiul  UiuiJ  ( Jika  kita  meneruskan  perjalanan, 
maka  itu  dengan  takdir  Allah,  dan  jika  kita  kembali,  maka  itu  juga 
dengan  takdir  Allah).  Perbuatan  ini  disebut  lari,  karena  menyerupai 
lari  meskipun  secara  syara’  tidak  termasuk  lari.  Maksudnya, 
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menjerumuskan  diri  dalam  sesuatu  yang  membinasakan  adalah  tidak 
diperbolehkan.  Seandainya  seseorang  melakukannya,  maka  termasuk 
takdir  Allah.  Menjauhi  apa  yang  menyakitinya  juga  disyariatkan  dan 
takdir  Allah  tetap  akan  teijadi  pada  sesuatu  yang  dia  lari  darinya. 
Artinya,  seandaianya  dia  melakukan  sesuatu  atau  meninggalkannya 
maka  tetap  termasuk  takdir  Allah. 

Di  sini  terdapat  dua  fase;  fase  tawakkal,  dan  fase  berpegang 
kepada  sebab  akibat  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Kesimpulan 
perkataan  Umar,  'Kita  lari  dari  takdir  Allah  menuju  takdir  Allah', 
bahwa  pada  hakikatnya  dia  tidak  lari  dari  takdir  Allah,  sebab  apa  yang 
dihindarinya  adalah  sesuatu  yang  dikhawatirkan  akan  menimpanya. 
Sedangkan  apa  yang  dia  pilih  untuk  dia  lakukan  merupakan  sesuatu 
yang  tidak  dia  dikhawatirkan  atas  dirinya,  kecuali  sesuatu  yang  tidak 
dapat  dihindarinya,  baik  dalam  keadaan  dia  berangkat  maupun 
menetap. 

OlJjllp  SJ  (Dia  memiliki  dua  bagian).  Kata  ‘udwataan  adalah 
bentuk  ganda  ( mutsannaa )  dari  kata  'adwah,  artinya  tempat  yang  agak 
tinggi  pada  suatu  lembah,  yaitu  pinggirannya. 

%-&>■  Uiijj-i  (Salah  satunya  subur).  Imam  Muslim 
menambahkan  dalam  riwayat  Ma'mar,  "Umar  berkata  pula  kepadanya, 
'Bagaimana  pendapatmu  sekiranya  dia  menggembalakan  hewannya  di 
bagian  yang  tandus  dan  meninggalkan  yang  subur,  apakah  engkau 
mengecamnya?'  Dia  berkata,  'Benar'.  Umar  berkata,  'Berjalanlah  jika 
demikian'.  Maka  dia  pun  berjalan  sampai  Madinah." 

ui'jp  ji  ilp  (Abdurrahman  bin  AuJ).  Bagian  ini  dinukil 

dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  di  atas. 

jpm  lljei  OVSfj  (Dia  tidak  hadir  karena  sebagian 
urusannya).  Maksudnya,  tidak  hadir  bersama  mereka  untuk 
bermusyawarah  karena  suatu  urusan. 
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Op  'JLa  ijjlc-  01  (Sesungguhnya  aku  memiliki  pengetahuan 
tentang  ini).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  0*5  (benar- 
benar  memiliki  pengetahuan),  yakni  disertai  penegasan. 

■tl  ...Op  jp'ju  4j  jiauli  lij  (Apabila  kamu  mendengar 

tentang  itu  [thaa’uun]  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kamu 
mendatanginya...).  Bagian  ini  selaras  dengan  matan  sebelumnya  dari 
Usamah  bin  Zaid  dan  Sa’ad  serta  selain  keduanya.  Barangkali  mereka 
tidak  bersama  Umar  dalam  perjalanan  itu. 

Za  \yr’J>d  bU  (Janganlah  kamu  keluar  melarikan  diri 
darinya).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Amir  yang  sesudahnya  dan 
sesudah  ini  dan  dalam  hadits  Usamah  yang  dikutip  An-Nasa'i 
disebutkan,  ilU  (Maka  janganlah  kamu  lari  darinya). 

Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  Ibnu  Sa’ad  dari 
bapaknya  disebutkan  seperti  itu.  Dalam  pembahasan  tentang  bani 
Isra'il  disebutkan,  &  *j|t  (Kecuali  lari  darinya). 

j*\Z>  jJ  j!p  jp  (Dari  Abdullah  bin  Amir).  Dia  adalah  Ibnu 
Rabi'ah.  Demikian  juga  dinukil  dalam  riwayat  Al  Qa'nabi 
sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  meninggalkan 
tipu  daya.  Abdullah  bin  Amir  ini  tergolong  sahabat,  karena  dia 
dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW.  Ibnu  Syihab  mendengar  hadits  ini 
darinya  dengan  jalur  ringkas  dari  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Umar. 
Namun,  dia  meringkas  kisah  dan  mencukupkan  pada  hadits 
Abdurrahman  bin  Auf.  Dalam  riwayat  Al  Qa'nabi  sesudah  jalur  ini 
disebutkan,  "Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah, 
sesungguhnya  Umar  berbalik  pulang  karena  hadits  Abdurrahman  bin 
Auf."  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Yahya  bin  Yahya 
dari  Malik  dan  dia  berkata,  "Hanya  saja  dia  pulang  bersama  orang- 
orang  dari  Sargh."  Riwayat  ini  berasal  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  dan 
demikian  pula  dalam  kitab  Al  Muwaththa  \  Kemudian  Al  Juwairiyah 
bin  Asma'  meriwayatkannya  dari  Malik  di  luar  kitab  Al  Muwaththa 
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secara  panjang  lebar  seperti  dikutip  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al 
Ghara'ib,  dan  sesudah  kalimat  'dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf 
diberi  tambahan,  "Dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  melarang 
mendatangi  negeri  itu  jika  didengar  telah  terjadi  thaa’uun  di  tempat 
itu,  atau  keluar  darinya  jika  teijadi  di  negeri  tempat  dia  berada." 

Semakna  dengannya  dia  riwayatkan  pula  dari  Bisyr  bin  Umar 
dari  Malik.  Riwayat  Salim  yang  ini  tergolong  munqathi'  (terputus), 
karena  dia  tidak  ada  saat  kejadian  dan  tidak  pula  bertemu  kakeknya 
(Umar)  ataupun  Abdurrahman  bin  Auf.  Ibnu  Abi  Dzi'b  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dia  berkata,  "Dari  Abdullah  bin  Amir  bin 
Rabi'ah,  sesungguhnya  Abdurrahman  mengabarkan  kepada  Umar  — 
saat  dia  berjalan  menuju  Syam —  ketika  sampai  berita  kepadanya 
tentang  thaa'uun  di  Syam."  Dia  menyebutkan  hadits  yang 
diriwayatkan  Ath-Thabarani.  Jika  hal  ini  akurat,  mungkin  Ibnu  Syihab 
mendengar  substansi  pokok  hadits  dari  Abdullah  bin  Amir,  lalu 
sebagiannya  dia  dengar  dari  Salim,  dari  Abdullah  bin  Amir.  Adapun 
Malik  meringkas  perantara  antara  Salim  dan  Abdurrahman. 

Maksud  Salim  dengan  pembatasan  itu  bukan  menafikan  sebab 
kepulangan  Umar,  yaitu  pendapatnya  yang  disepakati  para  pemuka 
Quraisy,  tentang  kepulangannya  bersama  orang-orang  yang 
bersamanya.  Bahkan  yang  dimaksud  adalah,  ketika  Umar  mendengar 
berita,  maka  semakin  kuat  tekadnya  untuk  pulang,  lalu  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  besok  aku  akan  menaiki  hewan  tunggangan  (untuk 
pulang)."  Lalu  dia  melewati  malam  dengan  keputusan  tersebut,  tetapi 
tidak  segera  pulang  hingga  Abdurrahman  bin  Auf  datang 
menceritakan  hadits  marfu'  (dari  Nabi  SAW)  dan  ternyata  sesuai 
dengan  keputusan  Umar.  Salim  membatasi  sebab  kepulangan  Umar 
pada  hadits  itu  saja,  karena  ia  adalah  sebab  paling  kuat,  tetapi  tidak 
bermaksud  menafikan  sebab  yang  pertama,  yaitu  ijtihad  Umar. 
Seakan-akan  dia  mengatakan,  "Kalau  bukan  karena  hadits  itu,  bisa 
saja  pagi  harinya  Umar  ragu  atau  mungkin  meralat  pendapatnya. 
Namun,  setelah  mendengar  hadits  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  maka 
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Umar  meneruskan  tekadnya.  Seandainya  bukan  karena  berita  itu,  bisa 
saja  dia  meneruskan  perjalanan  masuk  ke  Syam. 

Kesimpulannya,  maksud  Umar  kembali  pulang  dan  tidak 
meneruskan  perjalanan  adalah  agar  tidak  menjerumuskan  diri  dalam 
kebinasaan.  Kejadian  ini  sama  seperti  orang  yag  ingin  masuk  suatu 
rumah  dan  melihat  kebakaran  yang  tidak  bisa  dia  padamkan,  maka  dia 
tidak  masuk  agar  tidak  ikut  terbakar.  Umar  kembali  karena  alasan 
tersebut.  Ketika  dia  mendengar  hadits  yang  sesuai  dengan 
pendapatnya,  maka  itu  sangat  menyenangkan  dirinya.  Oleh  karena  itu, 
sebagian  orang  berkata,  "Sesungguhnya  Umar  kembali  pulang  karena 
hadits  tersebut,  bukan  hanya  karena  pendapatnya  semata." 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Anas,  sesungguhnya  Umar  datang  ke  Syam  dan  disambut  Abu 
Thalhah  serta  Abu  Ubaidah,  lalu  keduanya  berkata,  "Wahai  amirul 
mukminin,  sesungguhnya  bersamamu  pemuka-pemuka  sahabat  dan 
orang-orang  pilihan,  dan  sungguh  kami  meninggalkan  orang-orang 
sesudah  kami  seperti  kebakaran,  maka  pulanglah  tahun  ini",  maka  dia 
pun  pulang.”  Riwayat  ini  secara  zhahir  bertentangan  dengan  hadits  di 
atas,  sebab  di  dalamnya  terdapat  bahwa  Abu  Ubaidah  mengingkari 
tindakan  Umar  yang  pulang  kembali  dan  tidak  melanjutkan  perjalanan 
menuju  Syam.  Namun,  hal  ini  mungkin  digabungkan  bahwa  pada 
awalnya  Abu  Ubaidah  menyarankannya  untuk  pulang.  Kemudian 
sikap  tawakkal  mendominasi  dirinya,  karena  dia  melihat  mayoritas 
Muhajirin  dan  Anshar  lebih  cenderung  kepadanya.  Oleh  karena  itu, 
dia  meralat  pendapatnya  yang  pertama  dan  berdiskusi  dengan  Umar 
dalam  hal  itu.  Lalu  Umar  menjelaskan  alasannya  sehingga  dia  kembali 
mengikutinya.  Setelah  itu,  Abdurrahman  bin  Auf  datang  membacakan 
nash  (dalil  tekstual)  sehingga  kemusykilan  yang  dihadapinya  segera 
berakhir. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  pulang 
bagi  seseorang  yang  ingin  masuk  suatu  negeri,  lalu  dia  mengetahui 
bahwa  dalam  negeri  itu  sedang  terjadi  thaa'uun.  Ini  tidak  termasuk 
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thiyarah  (rasa  pesimis  yang  menghalangi  seseorang  untuk  melakukan 
suatu  perbuatan),  tetapi  termasuk  larangan  menjerumuskan  diri  dalam 
kebinasaan,  atau  menutup  jalan  menuju  keyakinan  yang  terlarang 
tentang  adanya  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya  menurut 
persepsi  yang  salah.  Namun,  sebagian  ulama  menganggap  larangan  itu 
bersifat  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik)  dan  boleh  tetap  masuk 
bagi  mereka  yang  tawakkal  dan  keyakinannya  kuat.  Kelompok  ini 
berpegang  kepada  keterangan  dari  Umar  bahwa  dia  menyesali 
perbuatannya  yang  kembali  dari  Sargh.  Keterangan  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  ymgjayyid  dari  Urwah  bin  Ruwaim, 
dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Aku 
datang  kepada  Umar  saat  datang  dan  mendapatinya  sedang  istrahat 
siang  di  kemahnya.  Aku  pun  menunggunya  di  bawah  naungan  kemah, 
lalu  aku  mendengarnya  berkata  ketika  bangun,  'Ya  Allah,  ampunilah 
kepulanganku  dari  Sargh'."  Senada  dengannya  diriwayatkan  Ishaq  bin 
Rahawaih  dalam  Musnad- nya.  Namun,  Al  Qurthubi  memaparkan 
jawabannya  dalam  kitab  Al  Mufhim  bahwa  hadits  itu  tidak  shahih 
dinukil  dari  Umar.  Dia  juga  berkata,  "Bagaimana  mungkin  Umar 
menyesali  suatu  perbuatan  yang  diperintahkan  Nabi  SAW  dan 
meralatnya  serta  memohon  ampunan  karenanya?"  Hal  ini  ditanggapi 
kembali  bahwa  sanad  hadits  itu  shahih,  dan  hadits  shahih  tidak  boleh 
ditolak  hanya  dengan  alasan  seperti  ini,  apalagi  jika  masih  mungkin 
untuk  dikompromikan.  Ada  kemungkinan  -seperti  disebutkan  Al 
Baghawi  di  kitab  Syarh  Sunnah  dari  sebagian  ulama-  bahwa  mereka 
memaham  hadits  dalam  konteks  tanzih,  dan  masuk  ke  negeri  yang 
terjangkit  wabah  diperbolehkan  bagi  siapa  yang  memiliki  sikap 
tawakkal  yang  kuat,  sedangkan  mengurungkan  niat  memasukinya 
merupakan  rukhshah  (keringanan). 

Mungkin  juga  -dan  ini  yang  lebih  kuat-  penyebab 
penyesalannya  adalah  dia  keluar  untuk  urusan  penting  bagi  kaum 
muslimin.  Namun,  ketika  mendekati  negeri  yang  dimaksud,  dia  justru 
kembali.  Padahal  bisa  saja  dia  tinggal  di  dekat  negeri  itu  hingga 
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thaa'uun  berakhir,  lalu  memasukinya  dan  menyelesaikan  urusan  kaum 
muslimin.  Kemungkinan  ini  dikuatkan  bahwa  thaa'uun  itu  berakhir 
tidak  lama  setelah  itu.  Barangkali  berita  tersebut  sampai  kepadanya 
sehingga  dia  menyesal  atas  tindakannya  pulang  ke  Madinah,  dan 
bukan  menyesali  kepulangannya  semata.  Bahkan  menurutnya, 
seandainya  dia  menunggu  beberapa  waktu,  maka  itu  lebih  utama, 
karena  untuk  kembali  lagi  merupakan  sesuatu  yang  cukup  sulit. 
Sementara  hadits  itu  tidak  memerintahkan  untuk  kembali,  tetapi  hanya 
melarang  untuk  masuk. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih,  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  Umar  berkata,  "Ya  Allah, 
sesungguhnya  orang-orang  menisbatkan  kepada  diriku  tiga  perkara 
dan  aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari  perkara-perkara  itu;  mereka 
mengatakan  aku  lari  dari  thaa'uun  dan  aku  berlepas  diri  kepada-Mu 
dari  hal  itu",  lalu  disebutkan  masalah  darah  dan  pemungutan  bea. 
Sementara  itu  dinukil  dari  selain  Umar  berpegang  pada  tawakkal 
semata.  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  sesungguhnya  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam  keluar  berperang  ke  arah  Mesir,  maka  para  pemimpin 
Mesir  mengirim  surat  kepadanya  bahwa  thaa'uun  sedang  melanda, 
maka  dia  berkata,  "Sesungguhnya  kita  keluar  untuk  tha'n  (tusukan) 
dan  thaa'uun."  Maka  dia  memasuki  negeri  itu  dan  terkena  tusukan, 
lalu  sembuh. 

Para  sahabat  berbeda  pendapat  tentang  itu  seperti  sudah 
disebutkan.  Demikian  pula  diriwayatkan  Imam  Ahmad  melalui  sanad 
yang  shahih  hingga  Abu  Munib,  "Sesungguhnya  Amr  bin  Al  Ash 
berkata  tentang  thaa'uun,  'Sungguh  ini  adalah  siksaan  seperti  air  bah, 
maka  barangsiapa  menghindarinya  dia  akan  luput  darinya,  dan  juga 
sama  seperti  api,  maka  barangsiapa  tetap  tinggal  niscaya  akan 
terbakar."  Sementara  Syurahbil  bin  Hasanah  berkata,  "Sungguh  ini 
adalah  rahmat  Tuhan  kamu,  doa  Nabi  kamu,  dan  meninggalnya  orang- 
orang  shalih  sebelum  kamu."  Abu  Munib  adalah  seorang  yang  berasal 
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dari  Damaskus.  Dia  tinggal  di  Bashrah  dan  dikenal  dengan  Al  Ahdab. 
Dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Al  Ijli  dan  Ibnu  Hibban. 
Menurutku,  dia  bukan  Abu  Munib  Al  Jarsyi,  karena  Al  Ahdab  lebih 
dahulu  daripada  Al  Jarsyi,  sementara  Imam  Bukhari  telah 
menandaskan  bahwa  Abu  Munib  Al  Ahdab  mendengar  dari  Mu'adz 
bin  Jabal,  sedangkan  Al  Jarsyi  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  yang  sepertinya. 

Hadits  ini  memiliki  jalur  lain  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dari 
Syurahbil  bin  Syuf  ah  dari  Amr  bin  Al  Ash,  dan  dari  Syurahbil  bin 
Hasanah  dengan  redaksi  yang  serupa.  Lalu  diriwayatkan  pula  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  Ath-Thahawi  dengan  sanad  yang  shahih.  Imam 
Ahmad  dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  pula  dari  Syahr  bin 
Hausyab  Abdurrahman  bin  Ghunm,  dari  Amr  bin  Syurahbil  sama 
sepertinya.  Kemudian  diriwayatkan  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain 
bahwa  diskusi  tentang  itu  dinukil  juga  dari  Amr  bin  Al  Ash  dasn 
Mu'adz  bin  Jabal.  Sementara  dalam  jalur  lain  antara  dia  dan  Watsilah 
Al  Hudzali.  Dalam  kebanyakan  jalur  dikatakan  Amr  bin  Al  Ash 
membenarkan  Syurahbil  dan  selainnya  tentang  itu. 

Iyadh  dan  selainnya  menukil  pula  keterangan  yang 
membolehkan  keluar  dari  negeri  yang  teijangkit  thaa'uun  dari 
sejumlah  sahabat,  di  antaranya;  Abu  Musa  Al  Asy'ari  dan  Al 
Mughirah  bin  SyuTiah.  Sedangkan  dari  kalangan  tabi'in  di  antaranya; 
Al  Aswad  bin  Hilal  dan  Masruq.  Di  antara  mereka  ada  yang 
mengatakan,  "Larangan  keluar  darinya  dalam  konteks  tanzih,  maka 
tidak  disukai,  tetapi  tidak  juga  haram."  Mayoritas  tidak  sependapat 
dengan  mereka  dan  berkata,  "Diharamkan  keluar  darinya  berdasarkan 
makna  zhahir  larangan  yang  tercantum  dalam  hadits-hadits  terdahulu." 
Inilah  pendapat  yang  lebih  kuat  dalam  madzhab  Syafi'i  dan  selain 
mereka.  Pandangan  ini  diperkuat  oleh  adanya  ancaman  tentang  itu. 
Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah 
secara  marfu'  melalui  sanad  yang  hasan,  Ui  <011  J j^j  \j  :cii 
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j»  jUJlf  \£?  jUJlj  JdfUlf  l^s  'pj&\  ‘Jj)!'  5op  (14£w  berkata, 

"Wahai  Rasulullah,  apakah  thaa'uun  itu?"  Beliau  menjawab, 
"Benjolan  seperti  benjolan  unta.  Orang  yang  tetap  tinggal  padanya 
seperti  orang  yang  mati  syahid  dan  yang  lari  darinya  seperti  orang 
yang  lari  saat  peperangan".).  Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Jabir 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  t  uw-jl'  j*  OjplkJl  ja  jUJi 
5i  ^  j>Ca JlST  4J  yCalij  (Orang  yang  lari  dari  thaa'uun  seperti 
orang  yang  lari  saat  peperangan.  Orang  yang  sabar  padanya  seperti 
orang  yang  sabar  saat  peperangan).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Khuzaimah  dengan  sanad  yang  bisa  dijadikan 
pendukung. 

Ath-Thahawi  berkata,  "Mereka  yang  membolehkan  keluar  dari 
negeri  yang  dilanda  thaa'uun  berdalil  dengan  larangan  untuk  masuk  ke 
negeri  itu.  Mereka  berkata,  'Perbuatan  itu  dilarang  karena 
dikhawatirkan  orang  yang  masuk  akan  tertular'."  Dia  juga  berkata, 
"Hal  ini  tertolak,  karena  jika  larangan  itu  bermakna  demikian  tentu 
penduduk  negeri  yang  dilanda  thaa'uun  diperbolehkan  keluar  darinya. 
Sementara  telah  ada  larangan  untuk  itu,  maka  diketahui  bahwa  alasan 
pelarangan  untuk  datang  kepadanya  adalah  selain  penularan.  Adapun 
yang  tampak  -wallahu  a'lam-  hikmah  dilarangnya  masuk  ke  dalam 
negeri  yang  terjangkit  thaa’uun  adalah  agar  orang  yang  masuk  tidak 
terserang  wabah  tersebut  dengan  takdir  Allah,  dimana  dia 
mengatakan,  'Sekiranya  aku  tidak  masuk  negeri  ini  tentu  tidak  akan 
terkena  wabah  ini'.  Barangkali  jika  dia  tinggal  di  negeri  itu,  maka  akan 
terjangkit  penyakit  tersebut.  Oleh  karena  itu,  larangan  memasukinya 
adalah  untuk  menutup  jalan  menuju  rusaknya  keyakinan. 

Adapun  penduduk  negeri  yang  dilanda  thaa'uun  dilarang  keluar 
dari  negeri  itu  agar  ketika  selamat  dia  tidak  mengatakan,  'Sekiranya 
aku  tetap  tinggal  di  negeri  itu  niscaya  akan  terkena  wabah  yang 
menimpa  penduduknya'.  Padahal  boleh  jadi  meski  dia  tetap  tinggal  di 
negeri  itu  dia  tidak  terkena  wabah  itu." 
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Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Al  Haitsam  bin  Kulaib, 
Ath-Thahawi,  dan  Al  Baihaqi  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abu 
Musa  bahwa  dia  berkata,  "Sesungguhnya  thaa'uun  ini  telah  terjadi, 
barangsiapa  ingin  menjauh  darinya  hendaklah  ia  melakukannya,  dan 
waspadailah  dua  hal;  seseorang  keluar  maka  dia  selamat,  dan 
seseorang  tetap  tinggal  di  negerinya  maka  terkena  olehnya,  sekiranya 
dia  keluar  maka  akan  selamat  sebagaimana  si  fulan  selamat,  atau 
sekiranya  aku  tetap  tinggal  di  negeri  itu  niscaya  aku  ditimpa  wabah 
sebagaimana  si  fulan."  Akan  tetapi  Abu  Musa  memahami  larangan 
untuk  mereka  yang  bermaksud  lari  darinya  secara  mumi.  Sementara 
tidak  diragukan  lagi  dalam  hal  ini  terdapat  tiga  bentuk.  Pertama, 
orang  yang  keluar  melarikan  diri  semata,  maka  orang  ini  tercakup 
dalam  larangan  tanpa  ada  keraguan.  Kedua,  orang  yang  keluar  untuk 
suatu  tujuan  dan  bukan  melarikan  diri.  Misalnya  seseorang  yang  telah 
bersiap-siap  pindah  dari  negeri  itu  ke  negeri  lain,  dan  saat  itu  belum 
ada  thaa'uun.  Tetapi  ketika  persiapan  hampir  rampung  tiba-tiba  terjadi 
tha'un.  Orang  seperti  ini  tidak  termasuk  melarikan  diri  sehingga  tidak 
dikenai  larangan.  Ketiga,  orang  yang  tiba-tiba  memiliki  kebutuhan  dan 
ingin  keluar  menunaikan  kebutuhan  itu,  dan  sekaligus  dia  ingin 
menyenangkan  diri  meninggalkan  negeri  yang  sedang  dilanda  wabah. 
Inilah  yang  menjadi  perselisihan  para  ulama.  Masuk  bagian  ketiga  ini 
adalah  negeri  tempat  tinggalnya  sedang  dilanda  wabah  dan  negeri 
yang  dituju  dalam  keadaan  tentram.  Maka  dia  keluar  menuju  negeri 
itu  untuk  tujuan  tersebut.  Persoalan  inilah  yang  menjadi  perbedaan 
pandangan  dari  kalangan  salaf.  Mereka  yang  melarang  lebih 
menitikberatkan  pada  bentuk  pelarian  secara  garis  besar.  Sementara 
mereka  yang  membolehkan,  menitik  beratkan  pengecualian  dari 
cakupan  ‘keluar  untuk  melarikan  diri’,  karena  tidak  ada  bentuk 
pelarian  secara  mumi,  tetapi  terkandung  maksud  mencari 
kesembuhan.  Atas  dasar  itulah  dipahami  keterangan  dalam  hadits  Abu 
Musa  di  atas,  "Sesungguhnya  Umar  menulis  kepada  Abu  Ubaidah, 
'Sungguh  aku  memiliki  kepentingan  kepadamu,  sesampainya  suratku 
ini  maka  segeralah  datang  kepadaku'.  Abu  Ubaidah  membalasnya. 
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'Aku  telah  mengetahui  kepentinganmu,  sungguh  aku  berada  dalam 
suatu  pasukan  yang  tidak  aku  dapatkan  bagi  diriku  alasan  untuk  tidak 
menyenangi  mereka'.  Umar  kembali  menulis  surat,  'Amma  ba’du, 
sesungguhnya  engkau  membawa  kaum  muslimin  tinggal  di  tempat 
yang  beriklim  lembab,  maka  bawalah  mereka  ke  negeri  yang  beriklim 
cerah'.  Abu  Ubaidah  memanggil  Abu  Musa  dan  berkata,  'Keluarlah 
dan  cari  tempat  yang  layak  bagi  kaum  muslimin  hingga  aku  pindahkan 
mereka'."  Lalu  disebutkan  kisah  kesibukan  Abu  Ubaidah  karena 
keluarganya  serta  thaa’uun  yang  menimpa  Abu  Ubaidah  ketika 
meletakkan  kakinya  pada  hewan  tunggangannya.  Maka  dia  membawa 
kaum  muslimin  tinggal  di  tempat  lain  dan  thaa'uun  pun  diangkat.  Kata 
ghamiqah  (beriklim  lembab)  artinya  dekat  sumber  air,  dan  hal  ini 
umumnya  mencemari  udara  dan  merusak  air.  Sedangkan  nuzhah 
(beriklim  cerah)  adalah  yang  lega  dan  tidak  ada  polusi.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Umar  berpendapat  larangan  keluar  dari  negeri 
yang  terjadi  wabah  hanya  untuk  mereka  yang  ingin  menyelematkan 
diri.  Barangkali  dia  memiliki  kepentingan  terhadap  Abu  Ubaidah 
dalam  masalah  itu  sehingga  memanggilnya.  Namun,  Abu  Ubaidah 
mengira  Umar  memanggilnya  hanya  untuk  menyelamatkannya  dari 
thaa'uun.  Oleh  karena  itu,  dia  mengajukan  alasan  untuk  tidak 
memenuhi  panggilan.  Adapun  perintah  Umar  kepada  Abu  Ubaidah 
tersebut  terjadi  setelah  Umar  mendengar  hadits  dari  Abdurrahman  bin 
Auf,  maka  Umar  memahaminya  sebagaimana  di  atas  dan  Abu 
Ubaidah  tetap  berpegang  kepada  makna  zhahir  hadits. 

Perbuatan  Umar  didukung  Ath-Thahawi  dengan 
mengemukakan  kisah  orang-orang  Urainah,  sebab  mereka  keluar  dari 
Madinah  untuk  berobat  bukan  melarikan  diri.  Hal  ini  sangat  jelas  dari 
kisah  tersebut,  dimana  mereka  mengadukan  iklim  Madinah  yang  tidak 
sesuai  dengan  fisik  mereka.  Keluarnya  mereka  ini  termasuk  kenyataan 
yang  tidak  dapat  dihindari  sebab  unta-unta  yang  air  kencing  dan 
susunya  hendak  digunakan  sebagai  obat  berada  di  luar  kota  dan  cukup 
sulit  didatangkan.  Bahkan  unta-unta  tersebut  berada  di  tempat-tempat 
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penggembalaannya.  Oleh  karena  itu,  mereka  keluar  dari  Madinah. 
Tampaknya  Imam  Bukhari  telah  menyitir  hal  ini  sehingga  membuat 
satu  bab  dengan  judul,  "Orang  yang  keluar  dari  negeri  yang  tidak 
cocok  baginya  sebelum  bab  thaa'uun",  lalu  dia  menyebutkan  kisah 
orang-orang  Urainah.  Masuk  pula  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits 
Farwah  bin  Musaik,  dia  berkata,  dyl  Jl*  Ce’j  l&lp  01  iit  J  l*  cii 
Lflial'  Oi  W  &dj  (Aku 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ada  pada  kami  satu  negeri 
yang  disebut  Abin.  Ia  adalah  daerah  pedusunan  dan  penghasil 
makanan  bagi  kami  sementara  ia  banyak  wabahnya. "  Beliau  SA  W 
bersabda,  "Tinggalkanlah  ia,  sesungguhnya  dekat  kepada  wabah 
sangat  berbahaya".).  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Al  Quraf  artinya  dekat 
dengan  wabah."  Menurut  Al  Khaththabi,  hadits  ini  tidak  menunjukkan 
penetapan  penularan,  tetapi  ia  masuk  kategori  berobat,  sebab  mencari 
udara  yang  bersih  termasuk  cara  paling  bermanfaat  untuk 
menyehatkan  badan  dan  demikian  sebaliknya.  Mereka  berhujjah  pula 
dengan  cara  menganalogikan  kepada  usaha  menjauh  dari  penderita 
kusta,  dimana  hal  itu  telah  diperintahkan  seperti  terdahulu  di  "Bab 
Kusta"  disertai  penjelasan  hikmahnya  sehingga  tidak  perlu  diulangi 
kembali.  Namun,  mungkin  dijawab,  keluar  dari  negeri  yang  terjadi 
thaa'uun  telah  dilarang,  sementara  menjauh  dari  penderita  kusta  telah 
disebutkan  perintahnya,  lalu  bagaimana  mungkin  kedua  perkara  ini 
dapat  dianalogikan?  Pada  "Bab  Kusta"  disebutkan  penjelasan  hikmah 
tentang  itu  sehingga  tidak  perlu  di  ulangi  kembali. 

Secara  hukum,  para  ulama  telah  menyebutkan  larangan  keluar 
dari  negeri  yang  terjangkit  thaa’uun,  di  antaranya;  Pertama, 
sesungguhnya  thaa'uun  secara  umum  mencakup  semua  negeri  yang 
terjangkit.  Jika  hal  itu  terjadi,  maka  secara  zhahir  penyebabnya  telah 
menimpa  penduduk  di  negeri  tersebut,  maka  melarikan  diri  darinya 
tidak  mendatangkan  manfaat,  karena  kerusakan  jika  telah  jelas 
— hingga  tidak  bisa  dipisahkan  darinya —  maka  lari  darinya  adalah 
perbuatan  sia-sia  sehingga  tidak  layak  bagi  yang  berakal. 
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Kedua,  sesungguhnya  manusia  jika  sepakat  keluar  niscaya 
mereka  yang  tidak  mampu  keluar  -karena  sakit  tersebut  atau 
selainnya-  niscaya  akan  kewalahan  karena  tidak  ada  lagi  yang 
mengurusnya  baik  ketika  masih  hidup  maupun  setelah  meninggal 
nantinya.  Disamping  itu,  sekiranya  keluar  dari  negerai  yang  terjangkit 
thaa’uun  disyariatkan,  maka  orang-orang  yang  kuat  akan  keluar  dan 
hal  itu  menyakitkan  hati  orang-orang  yang  lemah.  Sementara  para 
ulama  mengatakan  bahwa  ancaman  lari  dari  peperangan  karena  bisa 
menyedihkan  hati  mereka  yang  tidak  lari  serta  memasukkan  perasaan 
takut  ke  hatinya  dan  mendatangkan  kekalahan.  Adapun  Al  Ghazali 
telah  mengumpulkan  dua  hal  sehingga  berkata,  "Udara  tidak 
mendatangkan  mudharat  jika  bersentuhan  dengan  badan,  tetapi 
menghirupnya  akan  sampai  ke  jantung  dan  paru-paru  sehingga 
menimbulkan  efek  buruk  di  bagian  dalam  dan  tidak  tampak  pada 
bagian  luar  melainkan  setelah  menjalar  di  bagian  dalam.  Orang  yang 
keluar  dari  negeri  yang  terjangkit  thaa’uun  pada  umumnya  tidak  akan 
selamat  apabila  penyakit  telah  merasuk  dalam  dirinya.  Jika  diberi 
keringanan  bagi  yang  sehat  untuk  keluar  niscaya  orang-orang  yang 
sakit  tidak  lagi  mendapatkan  orang  yang  merawat  dan  mengurus 
mereka. 

Ketiga,  apa  yang  disebutkan  para  ahli  pengobatan  bahwa 
tempat  yang  terjangkit  wabah,  maka  fisik  orang-orangnya  akan 
beradaptasi  dengan  kondisi  yang  ada,  sehingga  sama  seperti  udara 
sehat  bagi  tubuh  yang  sehat.  Seandainya  mereka  pindah  ke  tempat 
yang  sehat,  niscaya  tidak  akan  selaras  dengan  tubuh  mereka.  Bahkan 
mungkin  jika  mereka  menghirup  udaranya,  niscaya  akan  membawa 
serta  zat-zat  kotor  yang  telah  beradaptasi  menuju  jantung  sehingga 
merusaknya.  Mereka  pun  dilarang  keluar  karena  faktor  ini. 

Keempat,  apa  yang  telah  disebutkan  bahwa  orang  yang  keluar 
akan  mengatakan,  "Seandainya  aku  tetap  tinggal  niscaya  akan 
terserang  penyakit  itu",  sementara  yang  tetap  tinggal  mengatakan, 
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"Seandainya  aku  keluar  niscaya  akan  selamat."  Akibatnya  mereka 
terjerumus  pada  ungkapan  kalau'  yang  dilarang. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  "Sabdanya, 
aIIp  ijiiSJ  (janganlah  kamu  datang  kepadanya),  di  sini  terdapat 
pertentangan  yang  mengandung  hikmah  takdir.  Ia  termasuk  dalam 
firman-Nya  pada  surah  Al  Baqarah  ayat  195,  Slj 

(Janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan). 
Sedangkan  dalam  sabdanya,  &  Ij'j?  'j ^  (Janganlah  kamu 
keluar  melarikan  diri  darinya),  merupakan  isyarat  untuk  menerima 
dan  ridha  dengan  apa  yang  ditakdirkan."  Dia  berkata,  "Disamping  itu, 
jika  wabah  terjadi  di  suatu  negeri,  maka  yang  dimaksudkannya  adalah 
penduduk  negeri  tersebut,  bukan  negeri  itu  sendiri,  maka  barangsiapa 
yang  Allah  kehendaki  ditimpa  bencana  niscaya  akan  terjadi  tanpa 
dapat  dihindari.  Kemana  saja  dia  pergi  niscaya  akan  terkena.  Oleh 
karena  itu,  syariat  membimbingnya  agar  tidak  bersusah  payah  tanpa 
bisa  menolak  takdir  tersebut."  Syaikh  Taqiyuddin  bin  Daqiq  Al  Id 
berkata,  "Adapun  yang  lebih  kuat  menurut  pendapat  saya  dalam 
mengumpulkan  di  antara  keduanya  adalah,  masuk  ke  negeri  yang 
dilanda  wabah  termasuk  mempertaruhkan  jiwa  dalam  bencana, 
barangkali  jiwa  tidak  bisa  bersabar  terhadapnya.  Mungkin  juga  ada 
sedikit  kesabaran  atau  tawakkal,  tetapi  tetap  diperintah  untuk 
waspada.  Sedangkan  lari  darinya  bisa  masuk  berlebihan 
mengusahakan  sebab-sebab  sehingga  mirip  orang  yang  berusaha 
selamat  dari  apa  yang  telah  ditakdirkan  untuknya,  maka  syariat 
memerintahkan  kita  untuk  tidak  membebani  diri  dalam  dua  keadaan 
itu.  Masuk  pula  dalam  cakupan  ini  sabda  beliau  SAW,  «-taJ  \fijs  *sl 
t jjLp li  jj» ££&  \i\j  (jJjJi  (Janganlah  kamu  berharap  bertemu  musuh, 
tapi  jika  kamu  bertemu  mereka  maka  bersabarlah).  Nabi  SAW 
memerintahkan  agar  tidak  berharap  karena  bisa  mempertaruhkan  jiwa 
dalam  bencana  serta  khawatir  teperdaya  oleh  diri  sendiri,  sebab  tidak 
ada  jaminan  bila  tidak  berkhianat  ketika  hal  itu  benar-benar  terjadi. 
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Kemudian  beliau  SAW  memerintahkan  mereka  bersabar  ketika  benar- 
benar  terjadi  sebagai  sikap  kepasrahan  terhadap  urusan  Allah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  kisah  Umar  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  di 

antaranya: 

1.  Disyariatkan  bertukar  pikiran  dan  bermusyawarah  saat  terjadi 
musibah  dan  dalam  masalah  hukum. 

2.  Perbedaan  tidak  dapat  menetapkan  suatu  hukum,  tetapi 
kesepakatanlah  yang  menjadi  dasar  hukum. 

3.  Kembali  kepada  nash  saat  terjadi  perbedaan,  dan  nash  bisa 
dinamakan  ilmu. 

4.  Semua  urusan  berlangsung  berdasarkan  takdir  Allah  dan  ilmu- 
Nya. 

5.  Seseorang  bisa  saja  memiliki  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  orang 
yang  lebih  tinggi  ilmunya. 

6.  Keharusan  mengamalkan  khabar  ahad,  dan  ia  termasuk  dalil 
paling  kuat  atas  hal  itu,  karena  yang  demikian  berdasarkan 
kesepakatan  ulama,  dimana  mereka  menerima  berita 
Abdurrahman  bin  Auf  tanpa  mencari  berita  yang 
menguatkannya. 

7.  Menguatkan  sesuatu  dengan  yang  lebih  banyak  jumlahnya  dan 
lebih  banyak  diamalkan,  berdasarkan  sikap  Umar  yang 
mengambil  pendapat  para  pemuka  Quraisy  ditambah  kaum 
Muhajiran  dan  Anshar  yang  sependapat  dengannya,  karena 
jumlahnya  akan  lebih  banyak  daripada  jumlah  mereka  yang 
tidak  sependapat.  Dia  menimbang  ilmu  serta  agama  mereka 
menyelisihinya  dengan  usia  serta  pengalaman  para  pemuka 
Quraisy.  Jika  dalam  hal  ini  mereka  seimbang,  maka  dia 
melihat  dari  segi  jumlah,  dan  ternyata  ijtihadnya  sesuati 
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dengan  nash.  Oleh  karena  itu,  dia  memuji  Allah  atas  taufik- 
Nya. 

8.  Sikap  pemimpin  yang  memperhatikan  urusan  rakyatnya  dalam 
menghilangkan  kezhaliman  orang  yang  zhalim,  menghilangkan 
kesulitan,  menghalangi  para  pelaku  kerusakan,  menyebarkan 
syariat  dan  syi'ar,  dan  menempatkan  orang  sesuai  posisinya. 


Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  "Al  Masih  dan  thaa’uun  tidak 
akan  masuk  Madinah."  Demikian  dia  sebutkan  secara  ringkas.  Adapun 
pada  pembahasan  tentang  haji,  dia  mengutip  dari  Ismail  bin  Uwais, 
dari  Malik,  dengan  reedaksi,  "ij  ti  jtvLh  Sl  SS&i  j&UJ'  J* 

Jlsr!dl  (di  sudut-sudut  Madinah  terdapat  makdkat-malaikat,  ia  tidak 
dimasuki  thaa'uun  dan  tidak  pula  Dajjal).  Dia  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  dan  bencana  dari  Al  Qa’nabi,  dari  Malik, 
sama  seperti  itu.  Dari  hadits  Anas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW 
disebutkan,  h\  i&Su’l  W 

J\id  4il  (Madinah  didatangi  Dajjal  dan  dia  mendapati  malaikat, 
maka  Dajjal  dan  thaa'uun  tidak  memasukinya  insya  Allah  ta'ala). 
Kemudian  timbul  kemusykilan  tentang  sabda  Nabi  bahwa  thaa'uun 
tidak  akan  masuk  Madinah,  padahal  thaa'uun  adalah  salah  satu  sarana 
mati  syahid.  Bagaimana  hal  ini  disebut  beriringan  dengan  Dajjal  dan 
Madinah  mendapat  kehormatan  karena  tidak  dimasukinya. 
Jawabannya,  keberadaan  thaa'uun  sebagai  sarana  mati  syahid  bukan 
berarti  merupakan  sifat  untuk  mati  syahid  itu  sendiri,  bahkan  syahid 
hanya  menjadi  konsekuensinya,  karena  ia  sebagai  penyebabnya.  Jika 
diingat  kembali  penjelasan  terdahulu  bahwa  ia  berasal  dari  tusukan 
jin,  maka  sangat  tepat  jika  Madinah  mendapat  kehormatan  karena 
tidak  dimasukinya.  Sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa 
jin-jin  kafir  dan  syetan-syetan  mereka  dilarang  masuk  Madinah,  dan 
barangsiapa  yang  memasukinya  maka  jin  tidak  dapat  menusuknya. 
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Apabila  dikatakan  bahwa  tusukan  jin  tidak  hanya  dilakukan  jin 
yang  kafir,  bahkan  terkadang  dilakukan  juga  oleh  jin  mukmin,  maka 
jawabannya  bahwa  masuknya  orang-orang  kafir  ke  Madinah  juga 
terlarang,  jika  tidak  ada  yang  menempati  Madinah  selain  mereka  yang 
menampakkan  keislaman,  maka  diberlakukan  kepada  mereka  hukum- 
hukum  kaum  muslimin.  Mereka  aman  dari  tusukan  jin  dengan  sebab 
itu.  Dengan  demikian  ia  tidak  akan  dimasuki  thaa'uun.  Sementara  itu 
Al  Qurthubi  memberikan  jawaban  dalam  kitab  Al  Mufliim,  dia  berkata, 
"Maknanya,  ia  tidak  dimasuki  thaa'uun  sebagaimana  yang  terjadi  di 
negeri-negeri  lain,  seperti  thaa'uun  Amwas  dan  thaa'uun  Al  Jarif." 
Pernyataan  Al  Qurthubi  ini  berkonsekuensi  bahwa  thaa'uun  masuk 
Madinah  secara  umum.  Namun,  sebenarnya  tidak  demikian.  Bahkan 
Ibnu  Qutaibah  telah  menyatakan  dalam  kitab  Al  Ma'arif  dan  diikuti 
sejumlah  besar  ulama  — di  antaranya  yang  paling  akhir  Syaikh 
Muhyiddin  An-Nawawi  di  kitabnya  Al  Adzkar —  bahwa  thaa’uun  tidak 
akan  masuk  Madinah  dan  Makkah.  Namun,  sekelompok  ulama  yang 
lain  menukil  bahwa  thaa’uun  terjadi  di  Makkah  pada  tahun  749  H. 
Berbeda  halnya  dengan  Madinah  yang  tidak  seorang  pun 
menyebutkan  bahwa  thaa’uun  pernah  terjadi  di  sana.  Barangkali 
pernyataan  Al  Qurthubi  ini  berdasarkan  pandangan  bahwa  thaa’uun 
lebih  umum  daripada  wabah  atau  thaa’uun  adalah  wabah  itu  sendiri 
yang  disebabkan  kerusakan  udara  sehingga  menimbulkan  kematian 
yang  sangat  banyak. 

Pada  pembahasan  tentang  jenazah  dalam  Shahih  Bukhari 
disebutkan  perkataan  Abu  Al  Aswad,  “Aku  datang  ke  Madinah 
sementara  mereka  mati  secara  beruntun.”  Ini  terjadi  di  Madinah  dan 
termasuk  wabah,  tetapi  dinamakan  thaa’uun.  Yang  benar  thaa’uun 
yang  dinafikan  masuk  Madinah  sebagaimana  dalam  hadits  ini  adalah 
yang  diakibatkan  tusukan  jin  sehingga  membuat  darah  bergolak  dan 
menimbulkan  kematian. 

Ulama  selain  Al  Qurthubi  memberi  jawaban  bahwa  sebab  bagi 
judul  bab  tidak  terbatas  pada  thaa’uun.  Sementara  Nabi  SAW 
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bersabda,  Ji  °jf]j  (Akan  tetapi  afiat-Mu  lebih  luas  bagiku), 

maka  tidak  masuknya  thaa’uun  ke  Madinah  termasuk  kekhususan 
Madinah  dan  konsekuensi  doa  Nabi  SAW  untuk  menjadikannya 
tempat  yang  sehat. 

Ulama  yang  lain  berkata,  "Ini  termasuk  mukjizat  Nabi 
Muhammad  SAW,  karena  para  ahli  pengobatan  sejak  dahulu  hingga 
sekarang  tidak  mampu  menolak  thaa’uun  dari  suatu  negeri.  Sementara 
itu  thaa’uun  tidak  pernah  terjadi  di  Madinah  dalam  waktu  yang 
demikian  lama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  benar,  tetapi  tidak 
menjadi  jawaban  bagi  kemusykilan  di  atas.  Adapun  di  antara  jawaban 
mengenai  hal  itu  bahwa  beliau  SAW  mengganti  thaa’uun  untuk 
mereka  dengan  demam,  karena  thaa’uun  datang  sesekali  dan  demam 
berulang  kali  pada  setiap  waktu,  maka  terjadi  keseimbangan  pahala, 
sehingga  sempurna  maksud  pernyataan  thaa’uun  tidak  masuk 
Madinah  karena  sebagian  sebab  yang  telah  disebutkan.  Ada  jawaban 
lain  setelah  menghadirkan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad 
dari  riwayat  Abu  Asib,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Ji Jpr 

J\  ojplhJt  «ukuit»  jUdi  c-kUiU  ( Jibril 

datang  kepadaku  membawa  demam  dan  thaa  ’uun,  aku  pun  menahan 
demam  di  Madinah  dan  mengirim  thaa  ’uun  ke  Syam).  Hikmah  bagi 
hal  itu  bahwa  Nabi  SAW  ketika  masuk  Madinah  dalam  kondisi 
kekurangan,  baik  jumlah  maupun  perbekalan.  Sementara  Madinah 
termasuk  negeri  wabah  seperti  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah. 
Kemudian  Nabi  SAW  disuruh  memilih  dua  hal  yang  masing-masing 
mendapatkan  pahala  yang  besar.  Saat  itu  beliau  SAW  memilih 
demam,  karena  demam  sangat  jarang  menimbulkan  kematian,  berbeda 
dengan  thaa’uun.  Ketika  beliau  SAW  membutuhkan  jihad  terhadap 
orang-orang  kafir  dan  diizinkan  untuk  berperang,  maka  keberadaan 
demam  di  Madinah  akan  melemahkan  fisik  mereka  yang  butuh 
kekuatan  untuk  jihad.  Akhirnya,  beliau  mendoakan  agar  demam 
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dipindahkan  dari  Madinah  ke  Juhfah  dan  jadilah  Madinah  sebagai 
bumi  Allah  yang  paling  sehat.  Barangsiapa  yang  saat  itu  tidak 
mendapatkan  mati  syahid  karena  thaa’uun,  maka  mungkin  dia 
dapatkan  melalui  peperangan  di  jalan  Allah.  Sedangkan  yang  luput 
dari  hal  ini  mungkin  terserang  demam  yang  merupakan  bagian  dari 
nereka  bagi  orang  mukmin.  Kondisi  demikian  terus  berlangsung  di 
Madinah  untuk  membedakannya  dari  negeri  lainnya  sekaligus  wujud 
doa  Nabi  SAW  dan  mukjizat  yang  agung  sebagai  pembenaran  berita 
beliau  SAW  dalam  waktu  yang  demikian  lama. 


Catatan 

Ketika  menyebutkan  Dajjal  di  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  fitnah  dan  cobaan  dari  hadits  Anas,  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  Jl* J  4»t  «.&  01  0 jptkJ I  'ij  Jlsr^Ul  i&K» Ji 

(Dajjal  mendapati  malaikat  menjaganya  sehingga  Dajjal  tidak  dapat 
mendekatinya  dan  tidak  pula  thaa’uun  insya  Allah  ta'ala).  Kemudian 
teijadi  perbedaan  tentang  pengecualian  ini.  Dikatakan,  ia  dalam 
rangka  tabarruk  (mendapatkan  berkah)  sehingga  mencakup  dajjal  dan 
thaa’uun.  Sebagian  lagi  mengatakan,  ia  untuk  menggantungkan 
kepada  kehendak  Allah  dan  khusus  bagi  thaa’uun,  dan 
konsekuensinya  bisa  saja  thaa’uun  masuk  Madinah.  Pada  sebagian 
jalur  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  j*  0& ’yo**  iSCij  iskuJi 

OjplkJt  rj  Jtsr 'i  iii i  ji*  (Madinah  dan  Makkah 

dikelilingi  malaikat.  Pada  setiap  celahnya  terdapat  malaikat  dan 
keduanya  tidak  dimasuki  Dajjal  dan  tidak  pula  thaa  ’uun).  Umar  bin 
Syabah  meriwayatkan  dari  Syuraih,  dari  Fulaih,  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW 
sama  seperti  di  atas,  dan  para  periwayatnya  tergolong  para  periwayat 
kitab  Ash-Shahih. 
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Keempat,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Musa  bin 
Ismail,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Ashim,  dari  Hafshah  binti  Sirin.  Abdul 
Wahid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ziyad.  Ashim  adalah  Ibnu 
Sulaiman  Al  Ahwal.  Sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Bashrah. 

Ji  Jli  :cii  (Dia  berkata,  "Anas  berkata  kepadaku"). 
Hafshah  binti  Sirin  tidak  memiliki  riwayat  dari  Anas  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini. 

j*  (Yahya  meninggal  karena  apa?).  Maksudnya,  apa 
yang  menyebabkannya  meninggal?  Yahya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Sirin,  saudara  laki-laki  Hafshah.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  "Yahya  bin  Abu  Amrah",  dan  dia  adalah  Ibnu  Sirin, 
karena  nama  panggilannya  adalah  Sirin.  Yahya  maninggal  sekitar 
tahun  90-an  berdasarkan  keterangan  hadits  di  atas.  Namun,  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Tarikh  Al  Ausath  melalui  jalur 
Hammad  bin  Yahya  bin  Atiq,  saya  mendengar  Yahya  bin  Sirin  dan 
Muhammad  bin  Sirin  memperbincangkan  waktu  dilakukan  shalat 
Jum'at  di  dalamnya.  Dia  menukil  hal  ini  setelah  Anas  bin  Malik 
meninggal.  Maksudnya,  Yahya  bin  Sirin  meninggal  setelah  Anas  bin 
Malik  meninggal.  Dengan  demikian,  hadits  Hafshah  tidak  benar. 
Namun,  sikapnya  menukil  hadits  Hafshah  dalam  kitab  Shahiknya 
berkonsekuensi  dia  telah  mengetahui  kekeliruan  hadits  Yahya  bin 
Atiq.  Dia  juga  berkata  dalam  kitab  At-Tarikh  Ash-Shaghir  hadits 
Yahya  bin  Atik  dari  Hafshah  adalah  keliru.  Apabila  ada  kemungkinan 
dia  melakukan  kesalahan  dalam  haditsnya  dari  Hafshah,  maka  hal 
serupa  mungkin  terjadi  pula  pada  perkataannya,  "Yahya  bin  Sirin", 
dan  barangkali  saja  yang  dimaksud  adalah  Anas  bin  Sirin. 

OjPlkJt  (Thaa’uun  adalah  mati  syahid  bagi 
setiap  muslim).  Maksudnya,  bagi  siapa  meninggal  karena  thaa’uun. 
Demikian  disebutkan  secara  mutlak  dalam  hadits  Anas.  Namun,  akan 
disebutkan  dengan  tiga  batasan  pada  hadits  Aisyah  pada  bab 
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sesudahnya.  Seakan-akan  ini  pula  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  tersebut  sesudahnya. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  "Orang  yang  mati  karena  sakit  perut  adalah  syahid, 
orang  yang  mati  karena  thaa  ’uun  adalah  mati  syahid".  Demikian  dia 
sebutkan  seraya  mencukupkan  pada  kedua  hal  ini.  Lalu  dia 
menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  jihad  dari  Abdullah  bin 
Yusuf,  dari  Malik  secara  panjang  lebar  dengan  redaksi, 
iii!  JL-  ^  JjaUilj  fit il  (Syuhada  itu  ada 

lima;  orang  yang  mati  karena  tha  ’uun,  orang  yang  mati  karena  sakit 
perut,  orang  mati  karena  tenggelam,  orang  mati  tertimpa  bangunan, 
dan  yang  terbunuh  di  jalan  Allah).  Di  tempat  itu  saya  telah  sitir 
riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  tambahan  atas  yang  lima  tadi. 
Maksud  kata  'tusukan'  di  sini  adalah  ditusuk  jin,  sebagaimana  sudah 
disebutkan  pada  bagian  awal  bab  ini. 


31.  Pahala  Orang  yang  Bersabar  ketika  terjadi  Thaa’uun 

1 - +  1  - Aj  ^  Al  JL*  £•  jj  ^  J>.  °J* 

l cO UaJl  ji-lA» J  Al  (_s Iv»  Al  J  j-* j  cJC-  & j~>-\ 

Jlp  Al  a£j  \j\Js-  OlS"  Z\  Al  Al 
ojJj  0 ^P-UaJl  ^  jLP  Al  4l^xi 

.  JL^jJl  jL  ii  01S"  Nj  il  Al  L-iS"  C»  aJ'  jJL  I JCp 

.3 jlS  j-^aJl  4*j\j 

5734.  Dari  Yahya  bin  Ya'mar,  dari  Aisyah  (istri  Nabi  SAW), 
sesungguhnya  dia  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  dia  bertanya 
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kepada  Rasulullah  SAW  tentang  thaa’uun,  maka  Nabi  SAW 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  ia  adalah  adzab  (siksa)  yang  dikirim 
Allah  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  lalu  Allah  menjadikannya 
sebagai  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman.  Tidak  seorang  pun 
hamba  yang  ditimpa  thaa’uun,  lalu  tetap  tinggal  di  negerinya  dalam 
keadaan  sabar  dan  mengetahui  tidak  ada  yang  menimpa  dirinya 
kecuali  apa  yang  ditetapkan  Allah  untuknya,  maka  baginya  seperti 
pahala  orang  yang  mati  syahid. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  An-Nadhr  dari  Daud. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pahala  orang  yang  bersabar  ketika  terjadi  thaa  ’uun). 
Maksudnya,  baik  menimpanya  atau  terjadi  di  negeri  tempat  dia 
tinggal. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ishaq  bin 
Rahawaih,  dari  Habban  bin  Hilal,  dari  Daud  bin  Abu  Qurab,  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ya'mar,  dari  Aisyah  RA. 

OjPllaJi  J*  j*Lj  aIp  41!  J ciL  $t  (Sesungguhnya  dia 

bertanya  kepada  Rasulullah  SA  W  tentang  thaa  ’uun).  Dalam  riwayat 
Ahmad  melalui  jalur  ini  dari  Aisyah  disebutkan,  "Dia  berkata,  aku 
bertanya...." 

br*  J*  Olf  a f\  (Sesungguhnya  ia  adalah  adzab 

[siksa]  yang  dikirim  Allah  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ’J*  J p  ( kepada  siapa  Dia 
kehendaki).  Maksudnya,  kepada  siapa  yang  kafir  atau  pelaku  maksiat, 
seperti  sudah  disebutkan  pada  kisah  keluarga  Fir’aun  dan  kisah 
sahabat-sahabat  Musa  bersama  Bal’am. 

4ii  (Allah  menjadikannya  sebagai  rahmat 
bagi  orang-orang  mukmin).  Maksudnya,  untuk  umat  ini.  Dalam  hadits 
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Abu  Asib  yang  dinukil  Imam  Ahmad  disebutkan, 

j>&\  J*  &jj  (Thaa’uun  adalah  mati  syahid  bagi  orang- 

orang  mukmin  dan  rahmat  bagi  mereka  serta  siksaan  bagi  orang 
kafir).  Hal  ini  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  keberadaan  thaa’uun 
sebagai  rahmat  hanya  untuk  kaum  muslimin.  Apabila  ia  menimpa 
orang-orang  kafir  maka  ia  adalah  siksaan  bagi  mereka  yang 
disegerakan  di  dunia  sebelum  akhirat.  Adapun  pelaku  maksiat  di 
antara  umat  ini  apakah  thaa’uun  menjadikannya  mati  syahid  atau 
khusus  bagi  orang  yang  beriman  dengan  sempurna?  Masalah  ini  perlu 
dibahas  lebih  mendalam.  Maksud  pelaku  maksiat  adalah  seorang 
yang  senantiasa  melakukan  dosa-dosa  besar.  Ada  kemungkinan 
HiVatakan  bahwa  orang  seperti  ini  tidak  akan  diberi  kemuliaan  berupa 
mati  syahid,  karena  keburukan  perbuatannya  berdasarkan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Jaatsiyah  ayat  21,  of  o£lh  H 

p&]£a)  I  IjLpj  \j£\  jJjJlST  (Apakah  orang-orang  yang 

melakukan  keburukan-keburukan  mengira  Kami  menjadikan  mereka 
seperti  orang-orang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  shalih). 
Disamping  itu,  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  thaa’uun  diakibatkan  banyaknya  kemaksiatan. 
Riwayat  ini  dinukil  Ibnu  Majah  dan  Al  Baihaqi  dengan  redaksi,  ^ 
C-jai  p  ^  Ij&d  J*  f)  j, 

^  (Tidaklah  menyebar  suatu  kemaksiatan  pada  suatu  kaum 
hingga  mereka  mengerjakannya  secara  terang-terangan,  kecuali 
mereka  dilanda  thaa  ’uun  dan  kelaparan  yang  belum  pernah  ada  pada 
orang-orang  sebelum  mereka).  Dalam  sanadnya  terdapat  Khalid  bin 
Yazid  bin  Abi  Malik  salah  seorang  ahli  fikih  Syam,  tetapi  dia  lemah 
menurut  Imam  Ahmad  serta  Ibnu  Ma'in  dan  selain  keduanya,  namun 
dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Ahmad  bin  Shaleh  Al  Mishri  dan 
Abu  Zur'ah  Ad-Dimasyqi.  Ibnu  Hibban  berkata,  "Dia  banyak 
melakukan  kesalahan."  Meski  demikian,  ia  memiliki  riwayat 
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pendukung  dari  Ibnu  Abbas  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dengan 
redaksi,  ojjl  ^3  'j^  'il  ^  tfyll  Uli  Slj  (Tidaklah  zina  merajalela 
pada  suatu  kaum,  kecuali  banyak  kematian  pada  mereka).  Namun, 
dalam  sanad- nya  ada  yang  terputus.  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari 
jalur  lain  melalui  sanad  yang  maushul  dengan  redaksi,  tfjli  'j$>  lij 
V1*»*  'j^-'  'gj  (Apabila  zina  dan  riba  telah  nampak 

[banyak  terjadi]  pada  suatu  negeri,  maka  mereka  telah  menghalalkan 
adzab  Allah  terhadap  diri  mereka).  Ath-Thabarani  menukil  pula 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  sama 
seperti  redaksi  riwayat  Malik,  yang  sanadnyz.  masih  diperbincangkan. 
Dia  mengutip  dari  hadits  Amr  bin  Al  Ash  dengan  redaksi,  f  j*  j*  & 
okf  %  (Tidaklah  zina  nampak  pada  suatu  kaum, 

kecuali  mereka  telah  menjerumuskan  diri  pada  kebinasaan).  Namun, 
sanad- nya  lemah.  Kemudian  dalam  hadits  Buraidah  yang  dikutip  Al 
Hakim  dengan  sanad jayyid  disebutkan,  JaL  Slj  fji  'i) 

4)1  (Tidaklah  zina  tampak  pada  suatu  kaum,  kecuali  Allah 
menguasakan  kematian  pada  mereka).  Imam  Ahmad  mengutip  pula 
dari  hadits  Aisyah  dengan  sanad  yang  marfit',  Uli  Slj 

o’jiji  4il  JaL  Sll  (i tidaklah  zina  tampak  pada  suatu  kaum,  kecuali 
Allah  mengusakan  kematian  pada  mereka). 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Hadits  Aisyah  yang 
dinisbatkan  kepada  Rasulullah  disebutkan,  ^$3  U  yu  JljJ  'i 
4it  (*-$***  Oi  Ciiiji  Ujlt  aij  Cii  «tfjll  oJj  (Umatku  senantiasa 
dalam  kebaikan  selama  anak  zina  belum  menyebar  pada  mereka. 
Apabila  anak  zina  telah  menyebar  di  antara  mereka,  dikhawatirkan 
Allah  akan  menimpakan  siksa  kepada  mereka).  Sanad- nya  hasan. 
Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  thaa’uun  bisa  saja 
terjadi  sebagai  siksaan  karena  kemaksiatan  yang  terjadi,  lalu 
bagaimana  sehingga  dikatakan  mati  syahid? 
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Mungkin  pula  dikatakan  bahwa  didapatkankannya  derajat  mati 
syahid  berdasarkan  cakupan  umum  hadits-hadits  yang  telah 
disebutkan.  Terutama  pada  hadits  sebelumnya  dari  Anas,  OjPliiJ' 
JS3  (Thaa  ’uun  adalah  mati  syahid  bagi  setiap  muslim).  Namun, 
adanya  derajat  mati  syahid  bagi  pelaku  kejahatan  atau  kemaksiatan, 
kedudukannya  tidak  harus  sama  dengan  mukmin  yang  sempurna, 
sebab  derajat  orang-orang  yang  mati  syahid  juga  berbeda-beda.  Hal  itu 
serupa  dengan  pelaku  maksiat  yang  terbunuh  dalam  rangka  jihad 
untuk  menegakkan  kalimat  Allah  yang  tidak  dalam  keadaan  melarikan 
diri.  Termasuk  rahmat  Allah  bagi  umat  Muhammad  SAW  adalah 
menyegerakan  siksaan  bagi  mereka  di  dunia.  Hal  itu  tidak  menafikan 
pahala  mati  syahid  bagi  yang  tertimpa  thaa’uun.  Apalagi  kebanyakan 
mereka  tidak  melakukan  perbuatan  keji  itu  secara  langsung.  Hanya 
saja  Allah  menimpakan  siksaan  kepada  mereka  secara  umum  karena  - 
Allah  lebih  mengetahui  -  kelalaian  mereka  dalam  mengingkari 
kemungkaran.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  -dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban-  dari  hadits  Utbah  bin  Ubaid,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  J  bj  J*  M  ^  £  dUj  J'j  Jail  t 

iliai;  Si  ^  dtdi  c jsii  J*- 

dlij  4— Aj  JLfttsr  cUlhAllj  ja  J  Ij'J  jaja  J'jj  tir'/di  *i] 

01  cJ’dd'i  Ja a  J&~  ^  bl 

ydJ  H  01  tjliJ»  Jt  d» 

(Orang  yang  terbunuh  itu  ada  tiga  macam;  [1]  orang  yang 
berjihad  dengan  jiwa  dan  hartanya  di  jalan  Allah,  hingga  ketika 
bertemu  musuh  dia  memerangi  mereka  sampai  terbunuh.  Itulah 
syahid  yang  berbangga  di  kemah  Allah  di  bawah  Arsy-Nya.  Tidak  ada 
kelebihan  para  nabi  atas  mereka  selain  tingkatan  kenabian.  [2] 
Seorang  laki-laki  mukmin  yang  banyak  melakukan  dosa  dan 
kesalahan.  Dia  berjihad  dengan  dirinya  dan  hartanya  di  jalan  Allah 
hingga  ketika  bertemu  musuh  dia  memerangi  mereka  sampai 
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terbunuh,  maka  terhapuslah  dosa  dan  kesalahannya.  Sesungguhnya 
pedang  sebagai  penghapus  dosa  dan  kesalahan.  [3]  Seorang  laki-laki 
munafik  yang  berjihad  dengan  jiwa  dan  hartanya  sampai  terbunuh, 
maka  dia  di  neraka.  Sesungguhnya  pedang  tidak  dapat  menghapus 
kemunafikan). 

Adapun  hadits  shahih  lainnya  adalah,  *ili  JS'  & 

(Orang  yang  mati  syahid  akan  diampuni  kecuali  utang).  Tidak 
ada  makna  bagi  syahid  kecuali  bahwa  Allah  memuliakan  dengan 
pahala  dan  kemuliaan  dibanding  yang  lain.  Hadits  telah  menjelaskan 
bahwa  Allah  memaafkan  kesalahan-kesalahannya.  Kalau  dikatakan 
bahwa  orang  yang  mati  syahid  memiliki  sejumlah  amalan  shaleh  dan 
mati  syahid  menghapus  amal-amalnya  yang  buruk  selain  apa  yang 
menajdi  tanggungjawabnya,  maka  amal-amal  kebaikannya  bisa 
mengimbangi  apa  yang  menjadi  tanggungjawabnya  sehingga  tinggal 
pahala  syahid  secara  mumi.  Jika  dia  tidak  memiliki  amal-amal  shaleh 
maka  diserahkan  kepada  kehendak  Allah. 

fis’  jf  'jm. 21S  (Tak  ada  seorang  hamba  pun).  Maksudnya,  hamba 
yang  muslim. 

OjPlkJi  j*  (Terjadi  thaa’uun).  Maksudnya,  di  tempat  dia 

berada. 

^  (Dia  tetap  tinggal  di  negerinya).  Dalam  riwayat 

Ahmad  disebutkan,  "Di  rumahnya."  Kemudian  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  takdir,  al?'  j?  (Dia 

berada  dan  tinggal  padanya  serta  tidak  keluar  dari  negeri  itu). 
Maksudnya,  negeri  tempat  terjadinya  thaa’uun. 

(Bersabar).  Maksudnya,  tidak  panik  akan  meninggal 
karena  thaa’uun.  Dia  tinggal  di  tempat  teijadinya  thaa’uun  dan  tidak 
keluar  melarikan  diri  darinya. 
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ii  *>!l  LiT  U  *il  t—oj  ‘J  ifl  |U*i  (Dia  mengetahui  bahwa  tidak  ada 
yang  menimpanya  kecuali  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  untuknya). 
Ini  merupakan  ketentuan  lain.  Seandainya  seseorang  tetap  tinggal  di 
negeri  yang  dilanda  thaa’uun  dalam  keadaan  panik  dan  menyesal 
karena  tidak  bisa  keluar,  dan  beranggapan  jika  keluar  niscaya  tidak 
akan  ditimpa  thaa’uun,  lalu  dia  tetap  tinggal  sehingga  ditimpa 
penyakit  itu,  maka  orang  seperti  ini  tidak  mendapatkan  pahala  syahid 
meskipun  meninggal  karena  thaa’uun.  Inilah  yang  menjadi 
konsekuensi  makna  hadits  tersebut  sebagaimana  makna  tekstualnya 
menyatakan  bahwa  mereka  yang  memiliki  sifat-sifat  tersebut  niscaya 
memperoleh  pahala  mati  syahid  meskipun  tidak  meninggal  karena 
thaa’uun. 

Dengan  demikian,  dalam  hal  ini  terdapat  tiga  bentuk.  Pertama, 
orang  yang  memiliki  sifat-sifat  yang  disebutkan  dalam  hadits,  lalu 
ditimpa  thaa’uun  sampai  meninggal.  Kedua,  orang  yang  memiliki 
sifat-sifat  tersebut,  lalu  ditimpa  thaa’uun  dan  tidak  meninggal.  Ketiga, 
orang  yang  tidak  ditimpa  thaa’uun  namun  meninggal  karena  sebab 
lain  baik  saat  itu  maupun  sesudahnya. 

JLfHl  J>r'\  ji«  (Sama  seperti  pahala  orang  yang  mati  syahid). 
Barangkali  rahasia  penggunaan  kata  'seperti'  — padahal  telah 
ditegaskan  bahwa  orang  yang  mati  karena  thaa’uun  adalah  syahid — , 
adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  orang  yang  tidak  meninggal  karena 
thaa’uun  di  antara  mereka,  akan  mendapatkan  pahala  seperti  orang 
yang  mati  syahid  meskipun  tidak  mendapatkan  derajat  syahid  secara 
khusus,  sebab  orang  yang  mendapat  predikat  syahid  lebih  tinggi 
derajatnya  dibandingkan  mereka  yang  dijanjikan  akan  diberi  pahala 
seperti  pahala  orang  yang  syahid.  Hal  ini  seperti  orang  keluar  dengan 
niat  jihad  di  jalan  Allah  untuk  menegakkan  kalimat  Allah,  lalu  dia 
meninggal  bukan  karena  terbunuh.  Adapun  yang  menjadi  konsekuensi 
makna  implisit  (kontekstual)  hadits  di  bab  ini  adalah;  barangsiapa 
memiliki  sifat-sifat  tersebut  dan  ditimpa  thaa’uun  kemudian  tidak 
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meninggal  karenanya,  maka  akan  mendapatkan  pahala  mati  syahid. 
Makna  ini  didukung  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  melalui  Ibrahim  bin  Ubaid  bin  Rifa'ah,  bahwa  Abu 
Muhammad  -salah  seorang  murid  Ibnu  Mas'ud-  mengabarkan 
kepadanya,  sesungguhnya  dia  menceritakan  kepadanya  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  £-»jj  ^  ' 

a£j  JJu ali  j*  (Sesungguhnya  kebanyakan  syuhada  umatku 

adalah  mereka  yang  meninggal  di  tempat  tidur.  Berapa  banyak  orang 
terbunuh  di  dalam  barisan  peperangan  namun  Allah  lebih  mengetahui 
tentang  niatnya).  Kata  ganti  pada  kalimat  'sesungguhnya  dia'  kembali 
kepada  Ibnu  Mas'ud,  sebab  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dalam 
deretan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mas'ud.  Adapun  para 
periwayat  sanadnya  termasuk  orang-orang  yang  tsiqah  (terpercaya). 

Kesimpulannya,  barangsiapa  memiliki  sifat-sifat  tersebut,  lalu 
ditimpa  thaa’uun  dan  meninggal  karenanya,  maka  baginya  pahala  dua 
orang  syahid.  Tidak  ada  halangan  adanya  pahala  yang  berlipat,  karena 
sebab  yang  beragam.  Seperti  orang  meninggal  karena  thaa’uun  saat 
jauh  dari  negerinya,  atau  perempuan-perempuan  yang  meninggal 
karena  melahirkan  dalam  keadaan  bersabar  serta  mengharapkan 
pahala.  Dalam  hal  ini,  seseorang  menjadi  syahid  bila  ditimpa  thaa’uun 
dan  meninggal  karenanya,  lalu  ditambahkan  kepadanya  pahala  orang 
yang  mati  syaid  karena  kesabaran  dan  keteguhannya,  sebab  tingkatan 
syahid  adalah  suatu  hal  dan  pahala  syahid  adalah  hal  lain.  Hal  itu  telah 
diisyaratkan  oleh  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  ketika 
berkata,  "Inilah  rahasia  dalam  sabdanya,  'Orang  yang  terkena 
thaa  ’uun  adalah  syahid1  dan  sabdanya,  'Baginya  sama  seperti  pahala 
syahid.  Mungkin  pula  dikatakan  derajat  orang-orang  mati  syahid  itu 
bertingkat-tingkat.  Tingkatan  paling  tinggi  adalah  mereka  yang 
memiliki  sifat-sifat  yang  disebutkan,  lalu  meninggal  karena  thaa’uun. 
Tingkatan  berikutnya  adalah  orang  yang  memiliki  sifat  demikian,  lalu 
tertimpa  thaa’uun  dan  tidak  meninggal.  Lalu  tingkat  berikutnya  lagi 
adalah  yang  memiliki  sifat  tersebut,  tetapi  tidak  ditimpa  thaa’uun. 
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Dari  hadits  ini  disimpulkan  pula  bahwa  orang  yang  tidak 
memiliki  sifat-sifat  tersebut  tidak  dianggap  syahid  meskipun  ditimpa 
thaa’uun  dan  meninggal  karenanya.  Terlebih  lagi  mereka  yang 
meninggal  karena  faktor  lain. 

Pada  sebagian  jalur  hadits  disebutkan  persamaan  syahid  karena 
thaa’uun  dan  syahid  di  medan  perang.  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Utbah  bin  Abdussulami,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  JyJ  Ojijsihj  s-' 

OlT  titi 

ihdS'  datang  para 

syuhada '  dan  yang  meninggal  karena  thaa  ’uun,  maka  mereka  yang 
meninggal  karena  thaa  ’uun  berkata,  "Kami  adalah  syuhada '. "  Maka 
dikatakan,  "Perhatikanlan,  jika  luka-luka  mereka  seperti  luka-luka 
syuhada'  yang  mengalirkan  darah  dengan  aroma  kesturi,  maka 
mereka  adalah  syuhada'."  Ternyata  didapatkan  bahwa  kondisi 
mereka  seperti  itu).  Ia  memiliki  pula  pendukung  dari  hadits  Irbadh  bin 
Sariyah  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang 
hasan,  'jfo  J>  J*rj  j*  J\  p&'J  J*  Ojijajj'j 

lJ&  IjJU  jJJUt  Jjiij  i&i  US”  Ijls»  liJl  JyiJ  cOjplhJb 

c4£>f  Jl  Oj^'  j*  ^  J* 

‘j*-&  (4A*  (Para  syuhada'  dan 

orang-orang  yang  meninggal  di  atas  pembaringan  mengajukan 
perselisihan  mereka  kepada  Tuhan  Azza  Wajalla  tentang  mereka  yang 
meninggal  karena  thaa’uun.  Para  syuhada'  berkata,  "Saudara- 
saudara  kami  dibunuh  sebagaimana  kami  dibunuh."  Orang-orang 
yang  meninggal  di  pembaringan  berkata,  "Saudara-saudara  kami 
meninggal  di  atas  pembaringan  mereka  sebagaimana  kami 
meninggal. "  Maka  Allah  Azza  Wajalla  berfirman,  "Perhatikan  luka- 
luka  mereka,  jika  luka-luka  mereka  sama  dengan  luka-luka  orang 
yang  terbunuh,  maka  mereka  termasuk  orang-orang  yang  terbunuh. " 
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Ternyata  luka-luka  mereka  sama  dengan  luka-luka  orang-orang  yang 
terbunuh).  Al  Kullabadzi  menambahkan  dalam  kitab  Ma'ani  Al  Atsar 
melalui  jalur  ini  di  bagian  akhirnya,  ^  (Mereka  pun 

digabungkan  dengan  orang-orang  yang  terbunuh). 

iSwlJ  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  An-Nadhr 
dari  Daud).  An-Nadhr  adalah  Ibnu  Syumail,  dan  Daud  adalah  Ibnu 
Abi  Al  Furat.  Jalur  An-Nadhr  ini  disebutkan  dalam  kitab  Al  Qadr  dari 
Ishaq  bin  Ibrahim.  Sudah  disebutkan  pula  melalui  jalur  yang  maushul 
tentang  penyebutan  bani  Israil  dari  Musa  bin  Ismail,  dan  An-Nasa'i 
melalui  Yunus  bin  Muhammad  Al  Mu'addib,  semuanya  dari  Daud  bin 
Abu  Al  Furat.  Hanya  saja  saya  menyebutkan  yang  demikian  agar  tidak 
timbul  kesalahpahaman  bahwa  Imam  Bukhari  memaksudkan  dengan 
perkataannya,  "Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nadhr"  menghilangkan 
kekeliruan  mereka  yang  beranggapan  Habban  bin  Hilal  menyendiri 
dalam  menukilnya  sehingga  menduga  tidak  ada  yang  meriwayatkan 
selain  keduanya.  Namun,  Imam  Bukhari  tidak  bermaksud  demikian, 
bahkan  dia  ingin  menghilangkan  kekeliruan  mereka  yang  menganggap 
hadits  itu  hanya  diriwayaktan  oleh  Habban,  dan  tidak  ingin  membatasi 
periwayatan  pada  keduanya. 


32.  Ruqyah  dengan  Al  Qur'an  dan  Mu’awwidzaat 


^  y  D f  O*  'o* 

toli — 4-j  cjC*  c? jJl  ,Jp jUt  d  15" 

^JLp  C^S"  JjL  L*ii 

4jUj  015"  :  JlS  i_ju5"  cJl— 

■M*- J 
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5735.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA, 
"Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  menghembus  pada  dirinya  saat 
sakit  yang  menyebabkan  beliau  wafat  dengan  surah  mu’awwidzaat. 
Ketika  sakitnya  semakin  keras,  maka  aku  menghembuskan  surah- 
surah  itu  dan  menyapukan  dengan  tangannya  sendiri  karena 
keberkahannya."  Aku  bertanya  kepada  Az-Zuhri,  "Bagaimana  beliau 
menghembus?"  Dia  berkata,  "Beliau  menghembuskan  pada  kedua 
tangannya,  kemudian  menyapu  wajahnya  dengan  keduanya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ruqyah).  Kata  ruqaa  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
ruqyah.  Kata  keijanya  dalam  bentuk  lampau  raqaa  dan  untuk  masa 
sekarang  dan  yang  akan  datang  adalah  yarqii.  Bisa  dikatakan  'raqiitu 
fulaanart'  atau  'arqiy  fulaanari.  Istarqaa  artinya  minta  diruqyah.  Ia 
bermakna  ta  ’wiidz  (perlindungan). 

objJuhj  (Dengan  Al  Qur'an  dan  surah  mu’awwidzaat). 
Ini  termasuk  menyebutkan  kata  yang  khusus  setelah  yang  umum, 
sebab  maksud  'mu’awwidzaat'  di  sini  adalah  surah  Al  Falaq,  surah  An- 
Naas,  dan  surah  Al  Ikhlaash,  seperti  sudah  dipaparkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  tafsir.  Atau  mungkin  yang  dimaksud  adalah 
Al  Falaq,  An-Naas,  dan  semua  ayat  dalam  Al  Qur'an  yang  bermakna 
perlindungan,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mu'min  ayat  97, 
pl yj»  j?  dh  ijpl  pj  JSj  (Dan  katakanlah,  "Ya  Tuhanku,  aku 
berlindung  kepada  Engkau  dari  bisikan-bisikan  syetan. "),  dan  surah 
An-Nahl  yat  98  prj J'  OlkliJt  ja  i» u  (hendaklah  kamu  meminta 
perlindungan  kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk),  serta  ayat-ayat 
lainnya.  Namun,  pendapat  yang  pertama  lebih  tepat. 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim,  dari  Abdurrahman  bin 
Harmalah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  'p*  ^  jP  *»'  Jle  ^  o' 
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(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  tidak  menyukai  sepuluh  perkara),  lalu 
disebutkan  di  antaranya  'ruqyah  kecuali  menggunakan  mu  ’awwidzaat'. 
Namun,  Abdurrahman  bin  Harmalah  dikomentari  Imam  Bukhari 
sebagai  periwayat  yang  tidak  shahih  haditsnya.  Ath-Thabari  berkata, 
"Riwayat  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil  karena  periwayatnya  tidak 
diketahui."  Kalaupun  dikatakan  shahih,  maka  ia  telah  mansukh 
(dihapus)  oleh  pemberian  izin  melakukan  ruqyah  dengan  surah  Al 
Faatihah.  Hanya  saja  Al  Muhallab  memberikan  jawaban  bahwa  dalam 
surah  Al  Faatihah  terdapat  makna  perlindungan  yaitu  'mohon 
pertolongan'.  Atas  dasar  ini,  maka  ruqyah  hanya  dibolehkan  dengan 
ayat-ayat  yang  mengandung  makna  tersebut.  Diriwayatkan  At- 
Tirmidzi  -dia  menyatakannya  hasan-  dan  An-Nasa'i,  dari  hadits  Abu 
Sa’id,  iysj  Alif-  au)  <usi  01S” 

U  l#  'S&  oiijilJi  (Biasanya  Rasulullah  SAW  berlindung 
dari  jin  dan  mata  manusia  [dengki]  hingga  turun  al  mu'awwidzaat, 
maka  beliau  mengambilnya  dan  meninggalkan  selainnya).  Namun, 
riwayat  ini  tidak  menunjukkan  larangan  mohon  perlindungan  dengan 
selain  surah  Al  Falaq  dan  surah  An-Naas.  Bahkan  ia  hanya 
menunjukkan  bahwa  keduanya  lebih  utama.  Terlebih  lagi  setelah  ada 
riwayat  tentang  memohon  perlindungan  dengan  selain  keduanya. 
Hanya  saja  Nabi  SAW  menggunakan  keduanya  karena  intisari 
permohonan  perlindungan  dari  semua  yang  tidak  disukai,  baik  secara 
global  maupun  terperinci  sudah  termuat  dalam  keduanya. 

Para  ulama  sepakat  membolehkan  ruqyah  jika  memenuhi  tiga 
syarat.  Pertama,  menggunakan  kalam  Allah,  nama-nama  dan  sifat- 
sifat-Nya.  Kedua,  menggunakan  bahasa  Arab  atau  selain  bahasa  Arab 
dengan  mengetahui  maknanya.  Ketiga,  hendaknya  diyakini  bahwa 
ruqyah  tidak  memberi  pengaruh  dengan  sendirinya,  tetapi  karena  Dzat 
Allah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  syarat-syaratnya.  Dalam 
Shahih  Muslim  dari  hadits  Auf  bin  Malik,  dia  berkata, 
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'Ji  St  tj*hsj  *Jz>  (_£>>!  :Jiia  ^  'uZ$  Ai  u  :d^  <&aU«Ji 

&  ‘J*j  j*J  \j>  J?J\*  (Kami  biasa  meruqyah  di  masa  Jahiliyah.  Kami 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  itu?" 
Beliau  bersabda,  "Perlihatkan  kepadaku  ruqyah  kamu  itu.  Tidak 
mengapa  dengan  ruqyah  selama  tidak  mengandung  syirik".).  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Jabir,  <.J jl'  J*  £) p  Al  Al 

toyi* Jl  j*  tgj  ,J>>y  iJj  tfj lp  cilST  ill  Al  Ij  jJ** 

iiiiii  0&-I  ^liaslil  ji  cC«t  U  :  Jlii  aIJlc-  \yp)A  :J\B  (Rasulullah 

SAW  melarang  ruqyah,  lalu  keluarga  Amr  bin  Hazm  datang  dan 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  memiliki  ruqyah 
yang  biasa  kami  gunakan  dari  gigitan  kalajengking. "  Dia  berkata, 
"Mereka  pun  membacakan  ruqyah  itu  kepada  beliau,  maka  beliau 
bersabda,  'Aku  melihatnya  tidak  mengapa,  barangsiapa  mampu 
memberi  manfaat  kepada  saudaranya,  hendaknya  memberikan 
manfaat  kepadanya'. ").  Sebagian  ulama  berpegang  kepada  riwayat  ini 
sehingga  membolehkan  semua  ruqyah  yang  teruji  bermanfaat 
meskipun  tidak  diketahui  maknanya.  Tetapi  hadits  Auf  menunjukkan 
apapun  ruqyah  yang  mengarah  kepada  kesyirikan  adalah  dilarang. 
Sementara  apa  yang  tidak  diketahui  maknanya  bisa  saja  mengarah 
kepada  kesyirikan  sehingga  dilarang  sebagai  sikap  hati-hati.  Adapun 
syarat  yang  terakhir  adalah  suatu  keharusan. 

Menurut  sebagian  ulama,  tidak  boleh  menggunakan  ruqyah, 
kecuali  untuk  mengobati  'ain  (kedengkian)  dan  gigitan  binatang 
berbisa,  seperti  disebutkan  pada  bab  “Orang  yang  Berobat  dengan 
Kay",  dari  hadits  Imran  bin  Hushain,  jw*-  Js-  j*  *>li  Sl  (Tidak  ada 
ruqyah  kecuali  karena  'ain  dan  gigitan  binatang  berbisa).  Namun, 
dijawab  bahwa  makna  pembatasan  pada  keduanya  adalah  karena 
keduanya  merupakan  pokok  untuk  semua  penyakit  yang  perlu 
diruqyah.  Oleh  karena  itu,  diikutkan  pada  penyakit  'ain  tentang  boleh 
meruqyah  orang  yang  kerasukan  jin  dan  yang  sepertinya  karena  hal  ini 
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disebabkan  juga  oleh  syetan  baik  manusia  maupun  jin.  Kemudian 
semua  luka  dan  zat-zat  beracun  yang  mengenai  badan  dimasukkan 
dalam  gigitan  binatang  berbisa.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits 
Anas  sama  seperti  hadits  Imran  disertai  tambahan,  (i  jf  ( atau  darah). 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Yusuf  bin  Abdullah  bin  Al  Harits 
dari  Anas,  dia  berkata,  jlili  j*  jfyi  aIIp  <Gil  Jlp  <&i  J 

juirJtj  (Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  untuk  melakukan 
ruqyah  karena  'ain  [dengki],  gigitan  binatang  berbisa,  dan  namlah). 
Pada  hadits  lain  disebutkan,  (dan  sakit  telinga).  Abu  Daud 

meriwayatkan  dari  Asy-Syafa  binti  Abdullah,  of 

aiiSi  flii  jLJii  di  :t$J  JtS  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 

bersabda  kepadanya,  "Tidakkah  engkau  mengajarkan  orang  ini  -yakni 
Hafshah-  ruqyah  namlah").  Namlah  adalah  luka-luka  (borok)  yang 
timbul  di  bagian  anggota  badan. 

Menurut  sebagian,  pembatasan  itu  bermaksud  untuk 
menunjukkan  keutamaan.  Maksudnya,  tidak  ada  ruqyah  yang  lebih 
bermanfaat.  Seperti  dikatakan,  tidak  ada  pedang  kecuali  Dzulfiqar. 
Ada  pula  ulama  yang  berkata,  "Yang  dilarang  dalam  ruqyah  adalah 
yang  dilakukan  sebelum  ada  musibah.  Adapun  yang  diperbolehkan 
adalah  yang  dilakukan  sesudah  terjadinya  musibah."  Pandangan  ini 
disebutkan  Ibnu  Abdil  Barr,  Al  Baihaqi,  dan  selain  keduanya.  Namun, 
hal  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Seakan-akan  ia  diambil  dari  riwayat 
yang  menyebutkan  tamiimah  dan  ruqyah.  Diriwayatkan  Abu  Daud 
dan  Ibnu  Majah  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  anak 
saudara  laki-laki  Zainab  (istri  Ibnu  Mas'ud),  dari  Zainab,  dari  Ibnu 
Mas'ud,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  SJjaJlj  jty\  01 
( Sesungguhnya  ruqyah,  tamimah,  dan  tiwalah  adalah  syirik).  Hadits 
ini  dilatarbelakangi  oleh  suatu  kisah.  Kata  tamaa'im  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  tamiimah,  yaitu  untaian  atau  kalung  yang 
digantungkan  di  kepala.  Pada  masa  jahiliyah,  mereka  berkeyakinan 
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bahwa  hal  itu  bisa  menolak  hal-hal  yang  tidak  diinginkan.  Sedangkan 
tiwalah  adalah  sesuatu  yang  dilakukan  perempuan  agar  dapat 
memperoleh  kecintaan  suaminya,  dan  ini  termasuk  sihir. 
Dikategorikan  sihir  karena  hakikatnya  mereka  ingin  menolak 
mudharat  dan  mengambil  manfaat  dari  selain  Allah.  Tidak  termasuk 
apa  yang  berasal  dari  nama-nama  Allah  dan  kalam-Nya.  Telah 
disebutkan  dalam  sejumlah  hadits  tentang  penggunaan  yang  demikian 
sebelum  cobaan  terjadi,  seperti  yang  akan  dikutip  pada  bab 
“Perempuan  Meruqyah  laki-laki",  dari  hadits  Aisyah,  J\  cSj'  'i!  OIS' 
U#  (Biasanya  Nabi  SAW  apabila 

menuju  tempat  pembaringannya,  maka  beliau  menghembus  dengan  al 
mu’awwidzaat  dan  mengusapkan  kedua  tangannya  ke  wajahnya). 
Sudah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dari 
Ibnu  Abbas,  juUj  pllali  JS”  ‘j»  <&'  i yu  d\S“ 

(Beliau  SA  W  biasa  memohon  perlindungan  untuk  Al  Hasan  dan  Al 
Husain  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  setiap 
syetan  dan  semua  binatang  yang  berbisa).  At-Tirmidzi  men-shahih- 
kan  hadits  Khaulah  binti  Hakim,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
Jp-  oyaj  jy  U  *Ji»  JA  O&lalt  il'  ijpf  :  Jui  J'J  j* 

Jj*cu  (Barangsiapa  singgah  di  suatu  tempat,  lalu  mengucapkan,  "Aku 
berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari 
keburukan  semua  yang  Dia  ciptakan",  niscaya  tidak  ada  sesuatu  yang 
mendatangkan  mudharat  kepada  nya  hingga  dia  pindah  dari  tempat 
itu).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  seorang  laki- 
laki  suku  Aslam,  4»'  ^3'  ii  JVii  c-tai  : 

^3 t*  4#l  pUlSy  ijpf  c.*»**?  'Jg-  cii  jl  :j 

(Seorang  laki-laki  datang  dan  berkata,  "Semalam  aku  digigit  binatang 
berbisa  sehingga  aku  tidak  bisa  tidur."  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  "Sekiranya  engkau  mengatakan  ketika  sore  hari,  Aku 
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berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari 
keburukan  semua  yang  Dia  ciptakan',  niscaya  tidak  akan 
mendatangkan  mudharat  kepadamu".). 

Ada  kemungkinan  bahwa  ruqyah  lebih  khusus  daripada 
memohon  perlindungan,  jika  tidak  maka  perbedaan  tentang  bolehnya 
ruqyah  sebelum  terjadinya  musibah  sangat  masyhur.  Namun,  tidak 
ada  perbedaan  tentang  disyariatkannya  untuk  segera  berlindung 
kepada  Allah  dalam  semua  hal  yang  terjadi  dan  yang  akan  terjadi. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  "Ruqyah  dengan  surah  mu  ’awwidzaat  dan  nama- 
nama  Allah  yang  lain  merupakan  pengobatan  secara  ruhani.  Apabila 
dilakuakn  melalui  lisan  orang-orang  yang  shalih,  maka  akan 
didapatkan  kesembuhan  dengan  izin  Allah.  Ketika  jenis  ini  sudah 
sangat  jarang  dilakukan,  maka  orang-orang  mendatangi  para  ahli 
pengobatan  fisik  serta  ruqyah  yang  terlarang  sebagaimana  yang 
dilakukan  dukun  dengan  bantuan  jin.  Dia  melakukan  hal-hal  yang 
benar  dan  yang  batil,  lalu  mencampur  dzikir  kepada  Allah  dan  nama- 
nama-Nya  dengan  dzikir  kepada  syetan  serta  permohonan  bantuan  dan 
perlindungan  dari  jin  yang  durhaka.  Dikatakan,  bahwa  ular  yang 
sangat  memusuhi  manusia  adalah  karena  mengikuti  syetan,  sebab 
mereka  sama-sama  musuh  manusia.  Apabila  seseorang  memerintah 
ular  dengan  menyebut  nama-nama  jin  niscaya  ia  akan  keluar  dari 
tempatnya.  Demikian  pula  halnya  gigitan  binatang  berbisa  jika 
diruqyah  dengan  nama-nama  itu,  maka  racunnya  akan  mencair  di 
badan  manusia.  Oleh  karena  itu,  tidak  disukai  ruqyah,  kecuali  dengan 
dzikir  kepada  Allah  dan  nama-nama-Nya,  khususnya  yang 
menggunakan  bahasa  Arab  dan  diketahui  maknanya,  agar  terbebas 
dari  syirik.  Ini  merupakan  pendapat  ulama  umat  ini. 

Menurut  Al  Qurthubi,  ruqyah  terbagi  menjadi  beberapa 
bagian.  Pertama,  apa  yang  digunakan  untuk  ruqyah  pada  masa 
jahiliyah  yang  tidak  diketahui  maknanya.  Ini  wajib  dijauhi  supaya 
tidak  teijerumus  dalam  kesyirikan  atau  mengarah  kepada  syirik. 
Kedua,  apa  yang  terdiri  dari  kalam  Allah  dan  nama-nama-Nya,  dan  ini 
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diperbolehkan.  Jika  dinukil,  maka  disukai.  Ketiga,  apa  yang  terdiri 
dari  selain  nama-nama  Allah,  seperti  malaikat,  orang  shalih,  atau 
makhluk-makhluk  yang  agung,  seperti  Arsy."  Dia  berkata,  "Bagian 
terakhir  ini  bukan  suatu  kewajiban  untuk  menjauhinya  dan  tidak  pula 
termasuk  yang  disyariatkan  dan  mengandung  makna  berlindung 
kepada  Allah  serta  tabarruk  (mencari  berkah)  dari  nama-nama-Nya 
sehingga  meninggalkannya  adalah  lebih  utama,  kecuali  jika 
mengandung  pengagungan  kepada  yang  digunakan  ruqyah,  maka 
hendaknya  dijauhi,  seperti  bersumpah  dengan  selain  Allah."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar. 

Ar-Rabi'  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Imam  Syafi'i  tentang 
ruqyah,  maka  dia  berkata,  'Tidak  mengapa  seseorang  melakukan 
ruqyah  dengan  menggunakan  kitab  Allah  dan  dzikir  kepada  Allah 
yang  diketahui.  Aku  berkata,  'Bolehkan  ahli  kitab  meruqyah  kaum 
muslimin?'  Dia  berkata,  'Ya,  apabila  mereka  meruqyah  menggunakan 
kitab  Allah  dan  dzikir  kepada-Nya  yang  diketahuinya'."  Dalam  kitab 
Al  Muwaththa'  disebutkan  bahwa  Abu  Bakar  berkata  kepada  seorang 
perempuan  Yahudi  yang  biasa  meruqyah  Aisyah  RA,  "Ruqyahlah  dia 
dengan  kitab  Allah." 

Ibnu  Wahab  meriwayatkan  pula  dari  Malik  tentang  tidak 
disukainya  ruqyah  dengan  potongan  besi,  kata-kata  jenaka,  mengikat 
benang,  menuliskan  cincin  Sulaiman.  Dia  berkata,  "Perkara  ini  tidak 
termasuk  apa  yang  dilakukan  orang-orang  pada  masa  dahulu." 

Al  Maziri  berkata,  "Teijadi  perbedaan  tentang  melakukan 
ruqyah  terhadap  ahli  kitab.  Sebagian  membolehkannya,  tetapi  Imam 
Malik  tidak  menyukainya  karena  khawatir  termasuk  bagian  yang 
mereka  ganti  dalam  kitab  mereka.  Namun,  para  ulama  yang 
membolehkan  menjawab  bahwa  yang  demikian  sangat  jauh 
kemungkinan  mereka  lakukan.  Masalahnya  seperti  tabib  (dokter)  jika 
tidak  mahir,  maka  dia  tidak  akan  melakukannya.  Sedangkan  yang 
mahir  tidak  suka  menggantinya,  karena  keinginannya  untuk  tetap 
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berpredikat  mahir  dalam  bidangnya.  Adapun  yang  benar,  hukum  ini 
berbeda-beda  sesuai  perbedaan  individu  dan  keadaan.  Ibnu 
Abdussalam  ditanya  tentang  huruf-huruf  hijaiyyah  seperti  pembuka 
surah,  maka  dia  melarang  yang  tidak  diketahui  maknanya  supaya  tidak 
terjerumus  pada  kekufuran.  Pembicaraan  tentang  mereka  yang 
melarang  ruqyah  akan  dijelaskan  pada  bab  “Orang  yang  tidak 
Malakukan  Ruqyah",  setelah  lima  bab. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim  bin  Musa, 
dari  Hisyam  bin  Yusuf  Ash-Shan'ani,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  RA. 

olijiiJu  —  aJ  cj\a  tfill  jf'jj l  ^  £jty  (JlT  (Beliau 

biasa  menghembus ■  pada  dirinya  saat  sakit  yang  menyebabkan 
beliau  wafat,  dengan  mu  ’awwidzaat).  Indikasinya  kepada  bagian  akhir 
judul  bab  cukup  jelas,  tetapi  indikasinya  kepada  bagian  awal  masih 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  pensyariatan  ruqyah  menggunakan 
mu  ’awwidzaat  tidak  berkonsekuensi  diperbolehkannya  menggunakan 
selainnya  dari  Al  Qur'an,  karena  mungkin  pada  mu ’awwidzaat 
terdapat  rahasia  yang  tidak  ditemukan  pada  selainnya.  Kami  telah 
menyebutkan  dari  hadits  Abu  Sa’id  bahwa  Nabi  SAW  meninggalkan 
selain  mu’awwidzaat.  Namun,  telah  dinukil  melalui  jalur  yang  shahih 
tentang  melakukan  ruqyah  dengan  surah  Al  Faatihah.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  ruqyah  itu  tidak  khusus  dengan  mu  ’awwidzaat. 
Barangkali  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
setelahnya  bab  “Melakukan  Ruqyah  dengan  Al  Faatihah."  Namun, 
dalam  Al  Faatihah  terdapat  makna  perlindungan  kepada  Allah  dan 
minta  bantuan  dari-Nya.  Bagaimana  pun  jika  didapatkan  permohonan 
perlindungan  atau  permintaan  bantuan  kepada  Allah  semata  maupun 
yang  semakna  dengannya,  maka  menggunakannya  untuk  ruqyah 
adalah  disyariatkan.  Adapun  maksud  hadits  Abu  Sa’id  adalah 
meninggalkan  ruqyah  dengan  selain  Al  Qur’an.  Mungkin  juga  maksud 
perkataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab  "Ruqyah  dengan  Al  Qur'an", 
yakni  sebagian  dari  Al  Qur'an,  sebab  Al  Qur'an  adalah  nama  untuk 
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suatu  jenis  sehingga  bisa  digunakan  untuk  sebagiannya.  Maksudnya 
adalah  yang  terdapat  permohonan  perlindungan  kepada  Allah,  di 
antaranya  al  mu  ’awwidzaat.  Dalam  beberapa  hadits  disebutkan 
tentang  memohon  perlindungan  dengan  kalimat-kalimat  Allah,  seperti 
telah  dijelaskan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Dalam  al  mu'awwidzaat  terdapat 
intisari  doa-doa.  Memang  kebanyakan  hal-hal  yang  tidak  disukai 
berasal  dari  sihir,  dengki,  keburukan  syetan,  was-was  syetan,  dan  lain- 
lain.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  cukup  menggunakan  al 
mu  ’awwidzaat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  disebutkan  pada  "Bab  sihir" 
pembahasan  tentang  ini.  Kemudian  lafazh,  "Saat  sakit  yang 
menyebakan  beliau  wafat  "  bukan  suatu  batasan,  tetapi  Aisyah  RA 
hanya  mengisyaratkan  bahwa  yang  demikian  terjadi  di  akhir  hayat 
beliau.  Dengan  demikian,  ia  tidak  mansukh  (dihapus). 

&  ti-iJ?  (Aku  menghembuskan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  (atasnya).  Tentang  meniup  ketika 

melakukan  ruqyah  akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri. 

’CJu  oJu  (Aku  mengusap  badannya  dengan  tangannya). 

Maksudnya,  aku  mengusap  badan  beliau  dengan  tangannya.  Namun, 
jika  dibaca  'biyadihi  nafsihi'  maka  artinya  adalah  dengan  tangannya 
sendiri.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  £  (dengan 
tangan  beliau),  maka  ia  menguatkan  versi  kedua.  Iyadh  berkata, 
"Manfaat  menghembusi  adalah  mencari  berkah  pada  kelembaban 
atau  udara  yang  tersentuh  oleh  dzikir,  seperti  mencari  berkah  dari 
dzikir-dzikir  yang  dituliskan.  Bisa  juga  sebagai  rasa  optimis  akan 
hilangnya  rasa  sakit  itu  dari  penderita  sebagaimana  ia  terpisah  dari 
yang  meruqyah." 

Kalimat  "beliau  biasa  menghembus  pada  dirinya"  dengan 
riwayat  lain  "beliau  biasa  memerintahkanku  melakukan  hal  itu"  tidak 
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bertentangan,  karena  hal  itu  dipahami  bahwa  pada  awal  sakit,  beliau 
SAW  melakukannya  sendiri,  dan  ketika  sakitnya  semakin  keras  maka 
beliau  memerintahkan  Aisyah  untuk  melakukannya,  dan  terkadang 
Aisyah  melakukannya  atas  inisiatifnya  sendiri. 

U jijJl  ciLi  (Aku  bertanya  kepada  Az-Zuhri).  Orang  yang 
mengatakannya  adalah  Ma'mar  dan  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits.  Pada  hadits  ini  terdapat 
keterangan  yang  membolehkan  tabarruk  (meminta  berkah)  dengan 
laki-laki  shalih  dan  seluruh  anggota  badannya  terutama  tangan  kanan. 


33.  Ruqyah  dengan  Surah  Al  Faatihah 

(*-£* J  C/'  J*  £ 

Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW. 

u — ■?  ' - ^  ^  ^  ^>J  <Jj^\  'J*  ( J'  'J* 

{j*  4-ip  Ai)l 

jl jJlai  tiikJ  tj\  JuIj  31  J 

,*A *S>r  ll)  I JjUL)  Slj  tljjyiJ  (^!  ?(jl j  jl  f.ljS 

J  Ailjj  iOT yiJl  lyL  jjissti  U. ]a»  |*-$J 

4 _ As-  <5jI  J _ ^1)1  jL«J  V  ts-LiJU  IjJli 

I jj j  ,,h\ j  j  iiljil  C»j  :JlSj 
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5736.  Dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA, 
“Sesungguhnya  beberapa  orang  di  antara  sahabat  Nabi  SAW  datang 
ke  salah  satu  pemukiman  Arab  badui  dan  penduduk  pemukiman  itu 
tidak  menjamu  mereka.  Ketika  para  sahabat  itu  dalam  keadaan 
demikian,  tiba-tiba  pemimpin  pemukiman  itu  digigit  binatang  berbisa. 
Mereka  berkata,  ‘Apakah  kalian  memiliki  obat  atau  ada  yang  dapat 
melakukan  ruqyahV  Para  sahabat  berkata,  ‘Sungguh  kalian  tidak 
menjamu  kami,  maka  kami  tidak  akan  melakukannya  hingga  kalian 
menetapkan  untuk  kami  pemberian  (bayaran)  tertentu’.  Mereka  pun 
menetapkan  untuk  memberikan  sekawanan  kambing.  Maka  seseorang 
membacakan  Ummul  Qur’aan  (Al  Faatihah),  lalu  mengumpulkan 
ludahnya  dan  menyemburkannya  sehingga  pemimpin  mereka  itu 
sembuh.  Mereka  pun  datang  membawa  kambing  dan  berkata,  ‘Kita 
tidak  akan  mengambilnya  hingga  bertanya  kepada  Nabi  SAW’. 
Mereka  bertanya  kepadanya  dan  beliau  tertawa  lalu  bersabda, 
‘Tahukah  engkau  sesungguhnya  ia  adalah  ruqyah?  Ambillah 
kambing-kambing  itu  dan  berikan  bagian  untukku 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ruqyah  dengan  surah  Al  Faatihah.  Disebutkan  dari  Tbnu 
Abbas  dari  Nabi  SAW).  Demikianlah  Imam  Bukhari  menyebutkan 
riwayat  ini  dalam  bentuk  kata  ‘ tamriidh  ’  (kata  yang  tidak  tegas 
menunjukkan  keshahihan  suatu  riawayat).  Hal  ini  menyalahi  apa  yang 
dikemukakan  ahli  hadits  bahwa  riwayat  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  dalam  bentuk  kata  * tamriidh  berarti  tidak  memenuhi  kriteria 
hadits  shahih  dalam  kitab  Shahih-nya,  karena  ternyata  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  Ibnu  Abbas  ini  pada  bab  sesudahnya.  Untuk  itu, 
syaikh  kami  memberi  jawaban  dalam  pembahasannya  tentang  ulumul 
hadits  (ilmu-ilmu  hadits)  bahwa  Imam  Bukhari  terkadang 
menggunakan  kata  ‘ tamriidh  ’  dalam  menyebutkan  riwayat  dari  segi 
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makna.  Sementara  tidak  diragukan  bahwa  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
tidak  ada  penegasan  dari  Nabi  SAW  tentang  ruqyah  dengan  surah  Al 
Faatihah.  Hanya  saja  beliau  SAW  menyetujuinya.  Oleh  karena  itu, 
penisbatan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW  termasuk  penisbatan  yang 
bersifat  maknawi.  Imam  Bukhari  telah  mengutip  pula  sebagian  redaksi 
hadits  ini  dengan  bentuk  kata  ‘ jazm ’  (penegasan  akan  keshahihannya) 
sebagaimana  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ijaarah  (sewa- 
menyewa),  bab  “Apa  yang  Diberikan  ketika  Melakukan  ruqyah 
dengan  Surah  Al  Faatihah.”  Imam  Bukhari  berkata,  “Ibnu  Abbas 
berkata,  4»'  CjIsT  &c,  U  Oj  ( Sesungguhnya  yang  paling 
berhak  kamu  ambil  upahnya  adalah  kitab  Allah)."  Kemudian  syaikh 
kami  berkata,  “Barangkali  Ibnu  Abbas  memiliki  hadits  lain  yang 
menegaskan  ruqyah  dengan  surah  Al  Faatihah,  tetapi  tidak  sesuai 
kriteria  shahih  Imam  Bukhari.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dalam  bentauk  kata  ltamriidh'.  ”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  saya  belum  menemukan  riwayat  seperti  itu  hingga  saat 
ini. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id 
tentang  kisah  mereka  yang  mendatangi  suatu  pemukiman  dan  tidak 
dijamu  oleh  penduduknya,  lalu  pemimpin  pemukiman  tersebut  digigit 
binatang  berbisa  dan  diruqyah  oleh  Abu  Sa’id  dengan  surah  Al 
Faatihah.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan 
tentang  sewa-menyewa. 

Menurut  Ibnu  Al  Qayyim,  apabila  sebagian  perkataan  memiliki 
kekhususan  dan  manfaat,  maka  bagaimana  dengan  kalam  pencipta 
alam  semesta.  Terlebih  surah  Al  Faatihah  yang  tidak  pernah 
diturunkan  yang  sepertinya  baik  dalam  Al  Qur'an  maupun  kitab-kitab 
yang  lain,  karena  kandungannya  mencakup  semua  makna-makna  yang 
ada  dalam  Al  Qur'an.  Ia  mencakup  nama-nama  Allah  dan  intisarinya, 
penetapan  adanya  hari  kebangkitan,  penjelasan  tauhid  dan  kebutuhan 
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kepada  Allah  dalam  memohon  pertolongan  serta  hidayah  dari-Nya, 
keterangan  tentang  doa  yang  paling  utama,  yaitu  memohon  hidayah  ke 
jalan  yang  lurus  yang  mencakup  kesempurnaan  pengetahuan  tentang- 
Nya,  tauhid-Nya,  ibadah  kepada-Nya  dengan  melakukan  apa  yang 
diperintahkan  dan  menjauhi  apa  yang  dilarang-Nya.  Ia  juga 
mengandung  penjelasan  tentang  kelompok  manusia  yang  terbagi 
dalam  orang-orang  yang  diberi  nikmat  karena  mereka  mengetahui 
kebenaran  dan  mengamalkannya,  dan  orang-orang  yang  dimurkai 
karena  menyimpang  dari  kebenaran  setelah  mengetahuinya,  serta 
mereka  yang  sesat  karena  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  Allah. 
Disamping  itu,  surah  ini  juga  menetapkan  takdir,  nama-nama  Allah, 
hari  kebangkitan,  taubat,  penyucian  jiwa,  perbaikan  hati,  dan  bantahan 
terhadap  semua  ahli  bid’ah.  Dengan  semua  kelebihan  ini,  maka 
patutlah  ia  dijadikan  sebagai  doa  untuk  memohon  kesembuhan  dari 
semua  penyakit.” 


34.  Syarat-syarat  dalam  Ruqyah  dengan  Surah  Al  Faatihah 

:  J 15 j$\  xjj  «J -J j-w?  'y>-  ^  'J* 

' j*>  J^*  ^  aSCL»  Je-  SJa  J  jj 

J—  S.&J  I JjA  j*i aIIp  JA 

Jt  <1>1  ?ti'j  J?  J*  J  J*j 

Js-  a^JbL  I yii  t*  j'-*  J* j  .L»-L*  j'  '^s>r j 
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5737.  Dari  Abu  Ma’syar  Al  Bashri  — dia  adalah  orang  yang 
shaduq  (banyak  benarnya) —  Yusuf  bin  Yazid  Al  Bara',  dia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Al  Akhnas  Abu  Malik  menceritakan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  beberapa  orang 
sahabat  Nabi  SAW  melewati  (suatu  kaum  yang  bertempat  di)  suatu 
sumber  air  yang  salah  satu  mereka  digigit  binatang  berbisa  ( ladiigh )  - 
atau  saliim  (yang  selamat)-  maka  salah  seorang  laki-laki  penduduk 
sumber  air  itu  datang  kepada  mereka  dan  bertanya,  “Adakah  di  antara 
kalian  seorang  yang  bisa  m eruqyahl  Sesungguhnya  di  sumber  air  itu 
ada  yang  digigit  binatang  berbisa. "  Maka  seorang  laki-laki  di  antara 
para  sahabat  berangkat  dan  membacakan  surah  Al  Faatihah  dengan 
imbalan  beberapa  kambing,  lalu  orang  (yang  sakit)  itu  pun  sembuh, 
maka  dia  datang  kepada  sahabat  sahabatnya  dengan  membawa 
sekawanan  kambing.  Ternyata  mereka  tidak  menyukai  hal  itu  dan 
berkata,  “Engkau  telah  mengambil  upah  atas  kitab  Allah”,  hingga 
mereka  datang  ke  Madinah  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dia  telah 
mengambil  upah  atas  kitab  Allah.”  Rasulllah  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  yang  paling  berhak  kalian  ambil  upahnya  adalah 
kitab  Allah.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  syarat-syarat  dalam  ruqyah  dengan  surah  Al  Faatihah). 
Judul  bab  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sewa- 
menyewa.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Saidan  bin 
Mudharib  Abu  Muhammad  Al  Bahili,  dari  Abu  Ma’syar  Al  Bashri 
Yusuf  bin  Yazid  Al  Barra',  dari  Abdullah  bin  Al  Akhnas  Abu  Malik, 
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dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas.  Saidan  bin  Mudharib  Abu 
Muhammad  Al  Bahili  berasal  dari  Bashrah  dan  dikukuhkan 
riwayatnya  oleh  Abu  Hatim  serta  selainnya.  Gurunya,  yaitu  Al  Barra' 
sebagai  tukang  minyak  wangi  dinyatakan  lemah  oleh  Ibnu  Ma’in, 
tetapi  dianggap  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Al  Maqdami.  Abu  Hatim 
berkata,  “Haditsnya  bisa  ditulis.”  Imam  Bukhari  dan  Muslim  sepakat 
mengutip  riwayatnya.  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  “Abu 
Ma’syar  Al  Bashri  adalah  seorang  yang  shaduuq.”  Gurunya 
(Ubaidullah  bin  Al  Akhnas)  adalah  An-Nakha’i,  yang  berasal  dari 
Kufah  dan  diberi  nama  panggilan  Abu  Malik.  Menurut  salah  satu 
pendapat,  dia  termasuk  mawaali  Azd.  Dia  dinyatakan  tsiqah  oleh  para 
imam  ahli  hadits.  Hanya  saja  Ibnu  Hibban  mengemukakan  pendapat 
yang  ganjil  ketika  mengomentarinya  dalam  kitab  Ats-Tsiqat.  Dia 
berkata,  “Dia  banyak  melakukan  kesalahan.”  Ketiga  periwayat  ini 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 
Namun,  Abdullah  bin  Al  Akhnas  memiliki  hadits  lain  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Begitu  pula  Abu  Ma’syar  memiliki  satu 
hadits  pada  pembahasan  tentang  minuman. 

«.Ui  (Melewati  suatu  sumber  air).  Maksudnya,  melewati 
suatu  kaum  yang  tinggal  di  sumber  mata  air. 

(Di  antara  mereka  ada  ladiigh  [yang  digigit 
binatang  berbisa]  atau  saliim  [yang  selamat]).  Ini  adalah  keraguan 
yang  berasal  dari  periwayat  hadits.  Maksud  saliim  adalah  ladiigh. 
Hanya  saja  dinamakan  saliim  (orang  yang  selamat)  sebagai  ungkapan 
optimis  akan  kesembuhannya,  karena  umumnya  orang  yang  digigit 
binatang  berbisa  tidak  akan  selamat.  Menurut  sebagian,  kata  ‘ saliim ’ 
di  sini  bermakna  orang  yang  pasrah.  Artinya,  ia  pasrah  untuk  tidak 
selamat.  Kata  ‘ ladiigh ’  digunakan  untuk  sengatan  kalajengking  dalam 
arti  majaz.  Adapun  makna  dasarnya  digunakan  untuk  binatang  yang 
menyerang  dengan  mulutnya.  Sedangkan  binatang  yang  menyerang 


dengan  ekornya  disebut  lasa’.  Yang  menyerang  dengan  giginya 
disebut  nahiis.  Kemudian  yang  menyerang  dengan  hidungnya  disebut 
nakz.  Adapun  yang  menyerang  dengan  taringnya  disebut  nasyth. 
Inilah  asal  penggunaannya,  tetapi  terkadang  sebagiannya  digunakan 
pada  tempat  yang  lain  dari  segi  majaz. 

frUJt  JaI  j*  J*rj  Jpj*i  (Seorang  laki-laki  di  antara  penghuni 
sumber  mata  air  itu  datang  kepada  mereka).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  namanya. 

Jirj  jilahi  (Berangkatlah  salah  seorang  laki-laki  di  antara 
mereka).  Saya  juga  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 
Hadits  ini  sudah  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang 
sewa-menyewa.  Saya  jelaskan  bahwa  hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits 
Abu  Sa’id  tentang  kisah  ini  merupakan  satu  kejadian.  Ia  berkenaan 
dengan  orang  yang  digigit  binatang  berbisa.  Para  sahabat  mengalami 
pula  kejadian  lain  bersama  orang  yang  kurang  sehat  akalnya,  maka  hal 
itu  tidak  perlu  diulang  di  tempat  ini. 


35.  Ruqyah  karenaS4*« 

Alii  j  <Lijlp  jP  il-Li  aDI  -LP  C.. «■«.-■*  :  Jli  jJl?-  'j*  ij & 
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iri 

5738.  Dari  Ma’bad  bin  Khalid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkanku  -atau  memerintahkan-untuk  meminta  dilakukan 
ruqyah  karena  ‘ain.” 
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5739.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Zainab  binti  Abu 
Salamah,  dari  Ummu  Salamah  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  di 
rumah  Ummu  Salamah  melihat  seorang  perempuan  yang  di  wajahnya 
terdapat  saf  ah  (wama  kehitaman).  Beliau  pun  bersabda,  'Lakukanlah 
ruqyah  untuknya,  karena  sesungguhnya  dia  terkena  ‘nazhrah Uqail 
berkata,  dari  Az-Zuhri,  Urwah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Nabi 
SAW.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  AbduIIah  bin  Salim,  dari  Az- 
Zubaidi. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ruqyah  untuk  penyakit  ‘ain).  Maksudnya,  meruqyah 
orang  yang  tertimpa  penyakit  ‘ain.  Jika  engkau  mengatakan,  ‘Antu  ar- 
rajula,  artinya  engkau  menimpakannya  dengan  matamu 
(pandanganmu),  maka  orang  yang  tertimpa  disebut  ma’iin  dan 
ma’yuun.  Sedangkan  pelakunya  disebut  ‘aa'in,  ma’yaan,  dan  ‘ayuun. 
'Ain  adalah  pandangan  yang  disertai  kedengkian  karena  tabiat  buruk 
yang  dapat  mendatangkan  mudharat  bagi  yang  dipandang.  Dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan  —melalui  jalur  lain—  dari  Abu 
Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  tjJ.  3Jfi\ 

?*'  0^'  tililkj.t.Jl  (‘Ain  adalah  hak,  ia  dihadiri  syetan  dan 

kedengkian  anak  Adam).  Sebagian  orang  merasa  musykil  dengan  hal 
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ini  sehingga  berkata,  “Bagaimana  'ain  bisa  bereaksi  dari  jarak  jauh 
sehingga  mengakibatkan  mudharat  bagi  yang  dipandang?” 
Jawabannya,  “Sesungguhnya  tabiat  manusia  berbeda-beda.  Terkadang 
hal  itu  terjadi  akibat  racun  yang  berasal  dari  mata  yang  menatap, 
melalui  udara  dan  sampai  kepada  orang  yang  dipandang.”  Sebagian 
pelaku  ‘ain  berkata,  “Jika  aku  melihat  sesuatu  yang  menakjubkanku, 
maka  aku  merasakan  hawa  panas  keluar  dari  mataku.”  Hal  ini  seperti 
perempuan  haid  yang  meletakkan  tangannya  di  atas  bejana  susu,  lalu 
air  susu  tersebut  menjadi  basi.  Sekiranya  dia  meletakkannya  sesudah 
suci,  maka  susu  itu  tidaklah  basi.  Demikian  juga  seorang  perempuan 
masuk  ke  kebun  sehingga  merusak  sejumlah  tanaman  tanpa 
menyentuhnya  dengan  tangannya.  Di  antaranya  lagi,  orang  yang  sehat 
menatap  orang  berpenyakit  mata,  sehingga  tertular.  Terkadang 
seseorang  menguap,  lalu  orang  disampingnya  ikut  menguap. 
Demikian  yang  disinyalir  oleh  Ibnu  Baththal. 

Menurut  Al  Khaththabi,  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  ‘ain  dapat  berpengaruh  terhadap  jiwa.  Hal  ini  sekaligus 
menolak  pendapat  bahwa  tidak  ada  sesuatu,  kecuali  yang  bisa 
dijangkau  oleh  panca  indra.  Adapun  selainnya  tidak  memiliki  hakikat. 
Menurut  Al  Maziri,  sebagian  berpendapat  bahwa  dari  pandangan 
pelaku  ‘ain  akan  keluar  kekuatan  beracun  yang  sampai  kepada  orang 
yang  dipandang  sehingga  dapat  membinasakan  atau  merusaknya.  Ini 
seperti  racun  yang  diakibatkan  tatapan  ular  berbisa.  Yang  selaras 
dengan  pemahaman  Ahlussunnah  bahwa  ‘ain  hanya  menimbulkan 
mudharat  ketika  pelakunya  — saat  bertemu  orang  lain —  menatap 
menurut  kebiasaan  yang  ditetapkan  Allah  dapat  mendatangkan 
mudharat.  Namun,  apakah  di  sana  ada  seseuatu  yang  tersembunyi  atau 
tidak?  Ini  adalah  sesuatu  yang  mungkin  sehingga  tidak  dapat 
dipastikan  keberadaannya  dan  juga  tidak  dinafikan.  Menurut  sebagian 
— di  antara  mereka  yang  menisbatkan  diri  kepada  Islam —  bahwa 
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memastikan  adanya  materi-materi  halus  dan  tidak  terlihat  muncul  dari 
pelaku  ‘ain  dan  sampai  kepada  orang  yang  ditatap  merupakan  seuatu 
kekeliruan.  Namun,  mungkin  saja  itu  merupakan  kebiasaan  dan  bukan 
kepastian  serta  bukan  pula  tabiat.  Ini  merupakan  pendapat  yang  benar, 
tetapi  Ibnu  Al  Arabi  terlalu  dalam  mengingkarinya.  Dia  berkata, 
“Sebagian  ahli  filsafat  mengklaim  penyakit  ‘ain  berasal  dari  pengaruh 
kekuatan  jiwa.  Awalnya  ia  mempengaruhi  jiwanya  kemudian 
mempengaruhi  yang  lain.  Dikatakan  lagi,  ia  adalah  racun  di  mata 
pelaku  'ain  yang  akan  menimpa  orang  lain  saat  menatap  dengan 
tajam.  Sebagaimana  racun  ular  berbisa  bisa  menimpa  seseorang  yang 
ditatap  ular  tersebut.”  Kemudian  dia  menolak  pandangan  pertama 
bahwa  jika  demikian  tentu  tatapan  akan  memberikan  pengaruh  dalam 
segala  keadaan,  padahal  tidak  demikian.  Adapun  yang  kedua  bahwa 
racun  ular  merupakan  bagian  darinya  dan  semuanya  membunuh. 
Sementara  pelaku  ‘ain  tidak  ada  sesuatu  yang  membunuh  kecuali 
tatapannya.  Dia  berkata,  “Adapun  yang  benar,  Allah  menciptakan 
— saat  pelaku  ‘ain  menatap  dan  takjub —  apa  yang  Dia  kehendaki 
sebagaimana  Dia  kehendaki,  baik  berupa  sakit  atau  kematian.  Namun, 
hal  itu  bisa  saja  dipalingkan  sebelum  teijadi  baik  dengan  memohon 
perlindungan  atau  selainnya.” 

Dalam  pernyataan  ini  terdapat  hal  yang  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut,  sebab  mereka  yang  menyerupakannya  dengan  ular  tidak 
bermaksud  bahwa  ular  itu  menyentuh  penderita  hingga  racun  sampai 
kepadanya.  Bahkan  maksudnya,  jenis  ular  tertentu  yang  dikenal 
bahwa  jika  tatapannya  menimpa  seseorang  niscaya  akan 
membinasakannya.  Demikian  pula  halnya  dengan  pelaku  ‘ain.  Nabi 
SAW  telah  mengisyaratkan  hal  itu  dalam  hadits  Abu  Lubabah  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  ketika  menyebutkan  ular 
abtar  dan  ular  dzu  thufyatain,  beliau  bersabda, 

otfailJj  (Sesungguhnya  keduanya  membutakan  mata  dan 
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menggugurkan  kandungan).  Maksud  ‘pengaruh’  menurut  Al 
Khaththabi  tidak  sama  dengan  makna  yang  dimaksud  para  ahli 
filsafat.  Bahkan  apa  yang  diberlakukan  Allah  adalah  adanya  mudharat 
bagi  yang  ditatap.  Al  Bazzar  meriwayatkan  melalui  sanad  ysng  hasan 
dari  Jabir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  *»'  j* 

oj&j  (Kebanyakan  orang  meninggal  setelah  keputusan  Allah 
dan  ketetapan-Nya  terhadap  jiwa).  Periwayat  hadits  ini  berkata, 
“Maksudnya,  disebabkan  ‘ain”  Allah  telah  memberlakukan  kebiasaan 
berupa  keberadaan  sejumlah  kekuatan  dan  kekhususan  pada  tubuh 
serta  ruh  seperti  terjadi  pada  mereka  yang  dilihat  seesorang  yang 
membuatnya  risih,  maka  wajahnya  tampak  memerah,  padahal  roman 
wajah  tersebut  tidak  ada  sebelumnya.  Demikian  pula  wajah  menjadi 
pucat  saat  melihat  sesuatu  yang  menakutkan.  Kebanyakan  orang 
menjadi  sakit  akibat  melihat  yang  seram  sehingga  kekuatannya 
menjadi  lemah.  Semua  itu  melalui  perantara  pengaruh  yang  diciptakan 
Allah  dalam  ruh.  Oleh  karena  ia  berkaitan  dengan  mata,  maka 
perbuatan  itu  pun  dinisbatkan  kepada  mata,  tetapi  bukan  ia  yang 
memberi  pengaruh  bahkan  pengaruh  itu  adalah  terhadap  ruh. 
Sedangkan  tabiat,  kekuatan,  cara,  dan  spesifikasi  ruh  itu  berbeda-beda. 
Di  antaranya  ada  yang  mempengaruhi  badan  hanya  sekedar  dilihat 
tanpa  bersentuhan  langsung.  Hal  itu  dikarenakan  buruknya  ruh 
tersebut. 

Kesimpulannya,  pengaruh  itu  adalah  atas  kehendak  Allah, 
tidak  terbatas  pada  sentuhan  fisik.  Bahkan  terkadang  karena 
bersentuhan  dan  terkadang  pula  hanya  karena  berhadapan.  Sebagian 
diakibatkan  tatapan  dan  sebagian  akibat  pengaruh  ruh,  seperti  yang 
terjadi  karena  doa-doa,  ruqyah,  dan  perlindungan  kepada  Allah. 
Terkadang  pula  terjadi  karena  ilusi  dan  khayalan.  Apa  yang  keluar 
dari  mata  pelaku  ‘ain  bagaikan  anak  panah.  Apabila  ia  bertemu  badan 
yang  tidak  memiliki  pelindung,  niscaya  akan  melukainya.  Jika  tidak. 
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maka  anak  panah  tersebut  tidak  tembus,  bahkan  terkadang  kembali 
kepada  yang  melemparkannya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Katsir,  Sufyan,  dari  Ma’bad  bin  Khalid,  dari  Abdullah 
bin  Syaddad,  dari  Aisyah  RA.  Sufyan  adalah  Ats-Tsauri.  Ma’bad  bin 
Khalid  adalah  Al  Jadali  Al  Kufi,  seorang  tabi’in.  Gurunya  Abdullah 
bin  Syaddad  dikenal  dengan  nama  Ibnu  Al  Had.  Dia  sempat  melihat 
sahabat,  dan  bapaknya  adalah  seorang  sahabat. 

j*  (Dari  Aisyah).  Demikian  disebutkan  oleh  mayoritas 
ulama.  Demikian  pula  dinukil  Imam  Muslim  dari  jalur  Mis’ar  dari 
Ma’bad  bin  Khalid.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi  sama  sepertinya.  Namun,  dia  ragu  dan 
berkata,  “Atau  dia  berkata,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  sesungguhnya 
Nabi  SAW  memerintahkan  Aisyah.” 

u**1'  bf  ^  J~  (&J  &  ^  J-*  J (Dia 

berkata,  " Nabi  SAW  memerintahkanku,  atau  beliau  memerintahkan 
untuk  dilakukan  ruqyah  karena  ‘ain  ”).  Maksudnya,  meminta  diruqyah 
orang  yang  biasa  melakukan  rugyah  karena  ‘ain.  Demikian  juga 
disebutkan  dengan  keraguan,  apakah  Aisyah  mengatakan  ‘beliau 
memerintahkan’  atau  ‘beliau  memerintahkanku’.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkannya  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  dari  Ath-Thabarani 
dari  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna  dari  Muhammad  bin  Katsir  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini),  dia  berkata,  “Beliau  memerintahkanku”, 
yakni  tanpa  ada  unsur  keraguan.  Demikian  juga  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  dan  Al  Ismaili  melalui  Abu  Nu’aim  dari  Sufyan  Ats-Tsauri. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Numair,  dari 
Sufyan,  0 \  OtT  (Beliau  biasa  memerintahkanku  untuk 

minta  dilakukan  ruqyah).  Dia  menukil  pula  melalui  jalur  Mis’ar  dari 
Ma’bad  bin  Khalid,  OlT  (Beliau  memerintahkannya).  Sementara 
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Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Waki’  dari  Sufyan,  ^ 

(Beliau  memerintahkannya  untuk  minta  dilakukan  ruqyah).  Riwayat 
ini  dinukil  pula  oleh  Al  Ismaili  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
Mahdi. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  syariat  rugyah  bagi  yang  tertimpa 
‘ain.  At-Tirmidzi  — dan  beliau  menganggapnya  shahih — 
meriwayatkan,  dan  An-Nasa’i  dari  Ubaidillah  bin  Rifa’ah,  j* 

’p»  :  'dj  h  'i  cr** 

(Dari  Asma'  binti  Umais,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  anak  Ja  ’far  seringkali  terkena  ‘ain,  apakah  aku  minta 
untuk  dilakukan  ruqyah  untuk  mereka ?”  Beliau  menjawab,  “Ya”).  Ia 
memiliki  pendukung  dari  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  dia  berkata,  <33^1  p yr  j*Lj  djs-  «5ii  J-p  *iit 

*Jjb\  Igij  Si  :  JlS  ^ \  ^  ^  J>  U  :t.\^Ji  JtSj 

:JUi  Up  i'p&jl  :  Jl5  (^J-3  (Rasulullah  SAW memberi 

keringanan  kepada  keluarga  Hazm  dalam  masalah  ruqyah.  Beliau 
bersabda  kepada  Asma’,  "Mengapa  aku  lihat  badan  anak-anak 
saudaraku  tampak  kurus?  Apakah  kebutuhan  mereka  tidak 
terpenuhi?”  Dia  menjawab,  “ Tidak,  tetapi  ‘ain  sangat  mudah 
menimpa  mereka.  ”  Beliau  bersabda,  “Ruqyahlah  mereka.  ”  Dia  pun 
menghadapkan  kepadanya  dan  beliau  bersabda,  "Ruqyahlah 
mereka  ").  Dalam  kitab  Mudawat  Al  Ma  ’yun  disebutkan  riwayat  Abu 
Daud  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  Oi  jJUll  yfr  aIIp  iii  jip  OlT 
jjuil  (Dia  berkata,  "Nabi  SAW  memerintahkan 

pelaku  ‘ain  agar  wudhu  kemudian  airnya  digunakan  mandi  oleh 
orang  yang  tertimpa  'ain  olehnya  ”).  Adapun  tata  cara  mandi  ini  akan 
saya  paparkan  pada  penjelasan  hadits  di  bab  berikut  ini. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Khalid,  dari  Muhammad  bin  Wahab  bin  Athiyah  Ad- 
Dimasyqi,  dari  Muhammad  bin  Harb,  dari  Muhammad  bin  Al  Walid 
Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Zainab 
binti  Abi  Salamah,  dari  Ummu  Salamah  RA.  Al  Hakim,  Al  Jauzaqi, 
Al  Kullabadzi,  Abu  Mas’ud,  dan  ulama-ulama  yang  mengikuti  mereka 
berkata,  “Muhammad  bin  Khalid  adalah  Adz-Dzuhali.  Dia  dinisbatkan 
kepada  kakek  bapaknya,  sebab  nama  lengkapnya  adalah  Muhammad 
bin  Yahya  bin  Abdullah  bin  Khalid  bin  Faris.  Abu  Daud  biasa 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Yahya,  lalu  menisbatkan  bapaknya 
kepada  kakek  bapaknya.  Dia  berkata,  ‘Muhammad  bin  Yahya  bin 
Faris  menceritakan  kepada  kami’.”  Mereka  berkata,  “Abu  Muhammad 
bin  Al  Jarud  menceritakan  hadits  pada  bab  ini  dari  Muhammad  bin 
Yahya  Adz-Dzuhali.  Ini  menjadi  bukti  pendukung  bahwa  dialah  yang 
dimaksud.”  Dalam  riwayat  Al  Ashili  di  tempat  ini  disebutkan, 
“Muhammad  bin  Khalid  Adz-Dzuhali  berkata.”  Oleh  karena  itu 
hilanglah  dugaan  bahwa  dia  adalah  Muhammad  bin  Khalid  bin 
Jabalah  Ar-Rafi’i  yang  disebutkan  Ibnu  Adi  dalam  deretan  guru-guru 
Imam  Bukhari.  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  pula  hadits 
di  bab  ini  dari  jalur  Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali  dari 
Muhammad  bin  Wahab  bin  Athiyah  yang  disebutkan  di  atas. 
Demikian  juga  dalam  kitab  Az-Zuhriyat  dalam  kumpulan  riwayat- 
riwayat  Adz-Dzuhali.  Ini  termasuk  sanad  dimana  Imam  Bukhari 
mengutipnya  tiga  tingkat  lebih  rendah  dalam  hadits  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  sebab  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih- 
nya  dari  Abdullah  bin  Musa,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya, 
seperti  tercantum  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak.  Oleh 
karena  itu,  antara  Imam  Bukhari  dan  Urwah  hanya  terdapat  dua 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  ini  antara  dia  dan  Urwah  terdapat 
lima  periwayat. 
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Muhammad  bin  Wahab  bin  Athiyah  As-Sulami  hidup  sezaman 
dengan  Imam  Bukhari.  Namun,  saya  tidak  tahu  apakah  Imam  Bukhari 
pemah  bertemu  dengannya  atau  tidak.  Dia  termasuk  sahabat  guru- 
guru  Imam  Bukhari  pada  tingkat  pertengahan.  Imam  Bukhari  tidak 
menukil  riwayat  darinya,  kecuali  hadits  ini.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  melalui  jalur  yang  lebih  ringkas  dibanding  jalur 
Imam  Bukhari.  Dia  berkata,  “Abu  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami”,  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas.  Guru  Muhammad  bin  Harb  adalah  Khaulani 
Al  Himshi,  juru  tulis  Az-Zubaidi  (guru  Muhammad  bin  Harb  pada 
hadits  ini)  termasuk  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  menurut 
semua  ahli  hadits. 

Catatan 

Dalam  sanad  ini  dari  Imam  Bukhari  hingga  Az-Zuhri 
terkumpul  6  periwayat  dalam  satu  deretan  dan  semuanya  bernama 
Muhammad.  Apabila  kita  menukil  kitab  Shahih  Bukhari  melalui  jalur 
Al  Farawi  dari  Al  Hafsh,  dari  Al  Kasymihani,  dari  Al  Farabri,  maka 
jumlah  mereka  adalah  10  orang. 

X>_j\*r  ^  (Beliau  melihat  seorang  perempuan  di 

rumahnya).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  &L>  j»f  oli  Ji  Jv5 

(Beliau  berkata  kepada  seorang  perempuan  di  rumah  Ummu 
Salamah). 

^  (Pada  wajahnya  terdapat  saf’ah).  Kata  ini  boleh 
dibaca  saf’ah  dan  boleh  pula  sufah.  Menurut  Ibrahim  Al  Harbi,  ia 
adalah  roman  hitam  di  wajah.  Dari  sini  diambil  kata  ‘ saf’atul  faras\ 
artinya  warna  hitam  dibagian  atas  kepala  kuda.”  Dari  Al  Asma’i 
disebutkan,  “Ia  adalah  warna  merah  yang  cenderung  hitam.”  Sebagian 
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mengatakan  ia  adalah  warna  kuning.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia 
adalah  warna  hitam  yang  dicampuri  warna  lain.  Ibnu  Qutaibah 
berkata,  “Ia  adalah  warna  yang  berbeda  dengan  warna  wajah.” 
Namun,  semua  pengertian  ini  tidak  jauh  berbeda. 

Kesimpulannya,  pada  wajahnya  terdapat  wama  selain  wajah 
dasar  kulitnya.  Seakan-akan  perbedaan  di  atas  didasarkan  kepada 
perbedaan  pandangan  tentang  wama  dasarnya.  Jika  wama  dasarnya 
adalah  merah,  maka  saf’ ah  adalah  wama  hitam.  Apabila  wama  dasar 
putih,  maka  saf  ah  adalah  kuning.  Jika  wama  dasarnya  cokelat,  maka 
saf  ah  adalah  merah  yang  cenderung  kehitam-hitaman.  Penulis  kitab 
Al  Bari’  menyebutkan  bahwa  saf  ah  menurut  bahasa  adalah  wama 
hitam  di  pipi  perempuan  yang  pucat.  Dari  sini  diambil  kata  ‘saf  aa  'ul 
khaddain’  (perempuan-perempuan  yang  pucat  wajah).  Lalu  kata 
saf  ah  digunakan  pula  dengan  arti  tanda.  Misalnya  perkataan  mereka, 
‘Pada  wajahnya  terdapat  saf  ah  (tanda)  kemarahan’.  Namun,  intinya 
kembali  kepada  makna  pembahan  wama.  Di  antara  penggunaannya 
adalah  firman  Allah,  liiU  (Sungguh  kami  akan  menarik  ubun- 

ubunnya).  Dikatakan,  asal  kata  saf  ah  adalah  menarik  ubun-ubun, 
kemudian  ia  digunakan  pada  selainnya.  Sehubungan  tafsir  ayat  ini 
disebutkan,  “Sungguh  kami  akan  mengetahuinya  dengan  sebab  adanya 
tanda  penghuni  neraka,  karena  adanya  wama  hitam  di  wajah.” 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  “Sungguh  kami 
akan  menghinakannya.”  Semua  makna  ini  mungkin  kembali  kepada 
satu  makna,  sebab  bila  ubun-ubun  ditarik  dengan  keras  niscaya  telah 
menghinakannya  dan  hal  ini  menimbulkan  pembahan  pada  warnanya 
sehingga  tampak  tanda  tersebut.  Di  antaranya  pula  perkataan  dalam 
hadits  tentang  syafa’at,  j*  j»ji  (suatu  kaum  ditimpa 

bekas  kehitaman  dari  api  neraka). 
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I#  01»  (Sesungguhnya  nazhrah  telah  menimpanya). 
Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  i'jaj  :  J'** 
41  (Sesungguhnya  nazhrah  telah  menimpanya,  maka  mintalah 

dilakukan  ruqyah  untuknya).  Maksudnya,  pada  wajahnya  terdapat 
warna  kuning.  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mengetahui  orang  yang 
mengatakan  penafsiran  ini,  tetapi  menurut  saya,  dia  adalah  Az-Zuhri. 
Sementara  Iyadh  mengingkari  penafsiran  tersebut  dari  segi  bahasa 
sebagaimana  yang  telah  saya  jelaskan.  Kemudian  teijadi  perbedaan 
tentang  maksud  ‘ nazhrah \  Menurut  salah  satu  pendapat,  ia  adalah 
penyakit  ‘ain  akibat  pandangan  jin.  Sebagian  juga  mengatakan,  karena 
pandangan  manusia,  dan  inilah  yang  ditegaskan  Abu  Ubaid  Al 
Harawi.  Namun,  yang  lebih  tepat  ia  lebih  umum  daripada  itu  dan 
perempuan  tersebut  tertimpa  penyakit  ‘ain.  Oleh  karena  itu.  Nabi 
SAW  mengizinkan  dilakukan  ruqyah  untuknya.  Hal  ini  menunjukkan 
syariat  ruqyah  karena  ‘ain  sesuai  dengan  judul  bab. 

I &  A*  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abdullah 
bin  Salim).  Maksudnya,  Al  Himshi.  Nama  panggilannya  adalah  Abu 
Yusuf. 

(Dari  Az-Zubaidi).  Maksudnya,  dia  juga 
menyebutkan  hadits  ini  dengan  sanad  yang  maushul.  Uqail  berkata, 
dari  Az-Zuhri,  “Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari  Nabi  SAW.” 
Maksudnya,  dia  tidak  menyebutkan  Zainab  maupun  Ummu  Salamah 
dalam  sanad- nya.  Adapun  riwayat  Abdullah  bin  Salim  telah  dinukil 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az- 
Zuhriyat,  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Musnad  Asy-Syamiyin 
melalui  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Al  Alla'  Al  Himshi,  dari  Amr  bin  Al 
Harits  Al  Himshi,  dari  Abdullah  bin  Salim,  sama  seperti  sanad 
maupun  matan  di  atas.  Riwayat  Uqail  dinukil  Ibnu  Wahab  dari  Ibnu 
Lahi’ah,  dari  Uqail  dengan  redaksi,  J*  ci £0  %j\k-  Of 
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jf  &L»  \4t  2lJu  f  f  c*  ^  y>j  aOp  (Seorang 

perempuan  masuk  ke  tempat  Rasulullah  SAW  dan  beliau  berada  di 
rumah  Ummu  Salamah.  Beliau  SAW  bersabda,  “ Seakan-akan  ada 
saf’ ah  padanya  atau  tersengat  api”.)-  Demikian  sampai  kepada  kami 
melalui  riwayat  yang  didengar  langsung  pada  kitab  Fawa  id  Abu  Al 
Fadhl  bin  Thahir  melalui  sanad- nya  hingga  Ibnu  Wahab.  Al-Laits 
meriwayatkannya  pula  dari  Uqail.  Saya  (Ibnu  Hajar)  menemukannya 
dalam  kitab  Mustadrak  Al  Hakim  dari  haditsnya,  dengan 
mencantumkan  Aisyah  setelah  Urwah.  Namun,  menurut  perkiraan 
saya,  ini  adalah  suatu  kesalahan.  Saya  juga  menemukan  dalam  kitab 
Jami’ Ibnu  Wahb  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  &  J'* 

Ai-  &  Jj>  (Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  seorang 
perempuan),  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Imam  Bukhari  dan  Imam  Muslim  berpatokan  dalam  hadits  ini 
pada  riwayat  Az-Zubaidi,  karena  tidak  mudhtharib.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Walid  bin  Muslim  bahwa  dia 
mendengar  Al  Auza’i  mengutamakan  Az-Zubaidi  atas  semua  sahabat 
Az-Zuhri  dalam  akurasi  riwayat,  karena  Az-Zubaidi  senantiasa 
menyertai  Az-Zuhri  baik  ketika  mukim  maupun  safar.  Hal  ini  juga 
dijadikan  dasar  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  yang  dijadikan 
pedoman  adalah  mereka  yang  menukil  dengan  sanad  yang  maushul 
dibanding  yang  menukilnya  dengan  sanad  yang  mursal,  sebab  di 
tempat  ini  Imam  Bukhari  dan  Imam  Muslim  sepakat  menshahihkan 
sanad  yang  maushul  dan  bukan  sanad  yang  mursal.  Namun,  menurut 
penelitian,  sikap  keduanya  mendahulukan  riwayat  yang  maushul 
adalah  karena  faktor  penguat  yang  ada.  Mana  di  antara  kedua  riwayat 
itu  yang  lebih  unggul  karena  faktor  lain,  maka  mereka  berpegang 
dengannya,  karena  berapa  banyak  hadits  yang  tidak  mereka  nyatakan 
shahih  disebabkan  perbedaan  apakah  maushul  atau  mursal.  Sementara 
hadits  Urwah  ini  sudah  disebutkan  dari  selain  jalur  Az-Zuhri  seperti 
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diriwayatkan  Al  Bazzar  dari  Abu  Muawiyah  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Urwah,  dari  Ummu  Salamah.  Dalam 
riwayatnya  tidak  disebutkan  Zainab  binti  Ummu  Salamah.  Ad- 
Daruquthni  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Malik  dan  Ibnu  Uyainah 
— lalu  dia  menyebutkan  sejumlah  nama —  semuanya  dari  Yahya  bin 
Sa’id,  tetapi  sanad- nya  tidak  melalui  Urwah.  Abu  Muawiyah 
menyendiri  dalam  menyebutkan  Ummu  Salamah  dan  ia  tidak  shahih. 
Dia  mengatakan  demikian,  karena  dinisbatkan  kepada  jalur  ini  yang 
menyendiri  dari  sejumlah  besar  periwayat  lainnya.  Jika  jalur  ini 
digabungkan  kepada  riwayat  Az-Zubaidi,  maka  akan  menjadi  kuat. 


36.  ‘Ain  Adalah  Haq  (Benar  Adanya) 

i i- i  &  ai  J ^  u*  &  ai  'Z)*  'u*  fa  'o* 

J*  Jvj  ’fa 

5740.  Dari  Hammam,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “'Ain  adalah  haq",  dan  beliau  SAW  melarang 
membuat  tato. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  ‘ain  adalah  haq).  Maksudnya,  terkena  'ain  adalah 
sesuatu  yang  benar-benar  ada  dan  tidak  diingkari,  atau  ia  termasuk 
sesuatu  yang  benar  adanya.  Al  Maziri  berkata,  “Jumhur  ulama 
berpegang  kepada  makna  zhahir  hadits.  Sementara  sekelompok  ahli 
bid’ah  mengingkarinya  tanpa  alasan  yang  benar,  sebab  ia  adalah 
sesuatu  yang  tidak  mustahil  dan  tidak  pula  berkonsekuensi 
memutarbalikkan  hakikat  serta  tidak  merusak  dalil.  Bahkan  ia 
termasuk  perkara  yang  diperbolehkan  menurut  akal.  Jika  syariat 
mengabarkan  keberadaannya,  maka  tidak  ada  alasan  untuk 
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mengingkarinya.  Bukankah  mengingkari  perkara  ini  sama  dengan 
mengingkari  berita  tentang  urusan-urusan  akhirat?” 

a*  J&J  ■&"  ('Ain  adalah  haq  dan  beliau  SAW 
melarang  membuat  tato).  Tidak  jelas  hubungan  antara  kedua  kalimat 
ini.  Seakan-akan  keduanya  adalah  dua  hadits  yang  berbeda.  Oleh 
karena  itu,  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud  menghapus  kalimat  kedua 
dalam  riwayatnya.  Padahal  keduanya  juga  meriwayatkannya  melalui 
Abdurrazzaq  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  seperti  di  atas. 
Namun,  ada  kemungkinan  dikatakan,  bahwa  kesesuaian  (kolerasi) 
antara  keduanya  adalah  masing-masing  wama  adalah  selain  warna 
kulit  yang  asli  pada  badan. 

Wasym  (tato)  adalah  menusukkan  jarum  ke  salah  satu  bagian 
tubuh  hingga  keluar  darah.  Kemudian  tempat  tersebut  diisi  celak  atau 
yang  sepertinya  hingga  berwarna  kehijauan.  Hukumnya  akan 
disebutkan  pada  bab  “Perempuan  yang  Ditato”  di  akhir  pembahasan 
tentang  pakaian.  Kemudian  tampak  kesesuaian  antara  dua  kalimat  ini, 
dan  saya  belum  melihat  orang  yang  mendahuluiku  dalam  hal  itu.  Di 
antara  faktor  yang  mendorong  membuat  tato  adalah  merubah  sifat 
orang  yang  ditato  supaya  tidak  ditimpa  ‘ain,  maka  Nabi  SAW 
melarang  tato  meskipun  tetap  mengakui  keberadaan  ‘ain.  Dijelaskan 
juga,  bahwa  upaya  menghindarinya  dengan  membuat  tato  dan 
selainnya  yang  tidak  disandarkan  kepada  ajaran  syariat,  maka  tidak 
akan  memberi  manfaat,  karena  apa  yang  ditakdirkan  Allah  pasti 
teijadi. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  4-aCJ  OlT  ‘Jj  *$*■ 

jULisLl  'Mj  (‘Ain  adalah  haq.  Sekiranya  ada  sesuatu 
yang  mendahului  takdir  niscaya  akan  didahului  oleh  ‘ain.  Jika  kalian 
diminta  mandi,  maka  mandilah).  Bagian  pertama  mengandung 
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penekanan  dan  peringatan  sifat  penyakit  'ain  yang  sangat  cepat  dan 
mempengaruhi  zat  lain.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bantahan 
terhadap  ahli  tasawuf  yang  mengklaim  bahwa  maksud  kalimat,  ‘ain 
adalah  haq ’  adalah  takdir.  Artinya,  mudharat  yang  menimpa 
— menurut  kebiasaan —  saat  dipandang  seseorang,  adalah  takdir  Allah 
yang  telah  ditetapkan,  bukan  disebabkan  pandangan  orang  yang 
memandang.  Jawabannya,  hadits  itu  sangat  jelas  menunjukkan 
perbedaan  antara  takdir  dan  ‘ain,  meskipun  kita  meyakini  ‘ain 
termasuk  bagian  yang  ditakdirkan  Allah.  Namun,  secara  zhahir 
ditetapkannya  ‘ain  yang  menimpa,  baik  karena  apa  yang  dijadikan 
Allah,  atau  terjadinya  mudharat  ketika  seseorang  menatap  tajam 
menurut  kebiasaan.  Hanya  saja  hadits  tersebut  dalam  konteks 
mubalaghah  (penekanan)  adanya  'ain,  bukan  berarti  ada  sesuatu  yang 
dapat  menolak  takdir,  sebab  takdir  merupakan  apa  yang  telah  ada 
dalam  ilmu  Allah,  dan  tidak  ada  yang  bisa  menolak  urusan-Nya. 
Pendapat  ini  disinyalir  oleh  Imam  Al  Qurthubi. 

Kesimpulannya,  sekiranya  ada  sesuatu  yang  memiliki  kekuatan 
mendahului  takdir,  maka  ia  adalah  ‘ain.  Kenyataannya  ‘ain  tidak 
dapat  mendahului  takdir,  lalu  bagaimana  dengan  selainnya?  Al  Bazzar 
meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  oj'jSj  <&i  s.UiJ  °j*  ’cSyd.  °J»  & 

(Kebanyakan  yang  meninggal  di  antara  umatku  adalah  setelah 
ketetapan  Allah  dan  takdir-Nya  terhadap  jiwa).  Periwayat  berkata, 
“Maksudnya,  disebabkan  ‘ain"  An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  ini 
terdapat  penetapan  takdir  dan  eksitensi  penyakit  ‘ain.  Ia  benar-benar 
dapat  mendatangkan  mudharat.” 

Bagian  kedua,  yaitu  perintah  bagi  pelaku  'ain  untuk  mandi  jika 
yang  tertimpa  ‘ain  memintanya.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa 
mandi  untuk  perkara  seperti  itu  adalah  sesuatu  yang  dikenal  di  antara 
mereka.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  untuk 
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tidak  menolak  jika  diminta.  Minimal  menghilangkan  prasangka  yang 
terjadi  padanya.  Sementara  makna  zhahir  perintah  adalah  wajib. 
Namun,  Al  Maziri  menukil  perselisihan  tentangnya,  dan  dia 
menguatkan  pendapat  yang  mewajibkannya.  Dia  berkata,  “Manakala 
dikhawatirkan  akan  membinasakan  orang  yang  terkena,  sementara 
mandinya  pelaku  ‘ain  yang  telah  menjadi  kebiasaan  merupakan  sebab 
kesembuhan,  maka  ia  menjadi  sesuatu  yang  harus  dilakukan.” 

Pada  hadits  Ibnu  Abbas  tidak  dijelaskan  tata  cara  mandi  yang 
dimaksud.  Namun,  dalam  hadits  Sahal  bin  Hunaif  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  -serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban- 
disebutkan  melalui  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif, 
“Sesungguhnya  bapaknya  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW 
keluar  dan  mereka  pun  berjalan  bersamanya  menuju  penduduk  sumber 
air.  Ketika  mereka  berada  di  suatu  lembah  di  Juhfah,  maka  Sahal  bin 
Hunaif  mandi  -dia  seorang  yang  putih  dan  mulus  kulitnya-  lalu  Amir 
bin  Rabi’ah  melihat  kepadanya  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah 
melihat  seperti  ini,  dan  tidak  pula  kulit  yang  tertutupi’.  Saat  itu  juga 
Sahal  jatuh  bagaikan  orang  kesurupan.  Rasulullah  SAW  datang  dan 
bertanya,  ‘ Apakah  ada  seseorang  yang  kamu  tuduh  melakukan  hal  ini 
kepadanya?’  Mereka  menjawab,  ‘Amir  bin  Rabi’ah’.  Maka  Amir 
dipanggil  dan  Rasulullah  SAW  memarahinya.  Lalu  beliau  bertanya, 
‘Atas  dasar  apa  salah  seorang  kalian  membunuh  saudaranya? 
Mengapa  ketika  engkau  melihat  sesuatu  yang  menakjubkanmu  tidak 
memohon  berkah  atasnya?’  Setelah  itu  beliau  bersabda,  ‘Mandilah 
untuknya’.  Amir  pun  membasuh  wajahnya,  kedua  tangannya,  kedua 
sikunya,  kedua  lututnya,  ujung-ujung  kakinya,  dan  bagian  dalam 
sarungnya  dalam  suatu  bejana.  Lalu  seseorang  menuangkan  air  itu  dari 
belakangnya  ke  atas  kepala  dan  punggungnya  dan  bejana  pun  dibalik, 
hal  itu  dilakukan  terhadap  Sahal,  maka  Sahal  pun  pergi  bersama 
orang-orang  tanpa  ada  sesuatu  pun  yang  menghalanginya.”  Ini  adalah 
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riwayat  versi  Imam  Ahmad  dari  Abu  Uwais  dari  Az-Zuhri.  Adapun 
versi  An-Nasa'i  dari  Ibnu  Abi  Adz-Dzi’b  dari  Az-Zuhri  melalui  sanad 
ini,  bahwa  dia  menyiramkan  satu  siraman  di  atas  wajahnya  dengan 
tangannya  yang  kanan.  Demikian  pula  bagian  badannya  yang  lain 
masing-masing  satu  kali  siraman  dalam  bejana.  Lalu  berkata, 
“Kemudian  bejana  dibalikkan  di  belakangnya  di  atas  tanah.”  Dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  melalui  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri  dari 
Abu  Umamah  disebutkan  bahwa  Amir  bin  Rabi’ah  melewati  Sahal  bin 
Hunaif  ketika  sedang  mandi,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas  dengan 
tambahan,  “Hendaklah  engkau  mendoakan  keberkahan  untuknya. 
Kemudian  beliau  minta  dibawakan  air  seraya  menyuruh  Amir  untuk 
berwudhu;  mencuci  wajahnya,  kedua  tangannya  hingga  siku,  dan 
bagian  dalam  sarungnya.  Lalu  beliau  memerintahkan  agar  disiramkan 
kepadanya.”  Sufyan  berkata,  Ma’mar  berkata,  dari  Az-Zuhri,  “Beliau 
memerintahkan  agar  membalikkan  bejana  dari  belakangnya.”  Al 
Maziri  berkata,  “Maksud  ‘bagian  dalam  sarung’  adalah  ujung  yang 
terjulur  dibagian  pinggangnya  yang  kanan.”  Dia  berkata  pula, 
“Sebagian  mengira  ini  adalah  kata  kiasan  yang  berarti  kemaluan.” 

Iyadh  menambahkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  bagian 
sarung  yang  bersentuhan  dengan  badannya.  Dikatakan  pula, 
maksudnya  adalah  tempat  (mengikatkan)  sarung  di  badan.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  bagian  pantatnya 
karena  ia  tempat  mengikatkan  sarung. 

Hadits  ini  disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dan  di 
dalamnya  disebutkan;  Dari  Malik,  Muhammad  bin  Abu  Umamah  bin 
Sahal  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar 
bapaknya  berkata,  “Sahal  mandi  -disebutkan  sama  seperti  di  atas 
disertai  tambahan-  lalu  melepaskan  jubah  yang  dipakainya  sementara 
Amir  bin  Rabi’ah  melihatnya  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  melihat 
seperti  ini  dan  tidak  pula  kulit  gadis  perawan’.  Maka  Sahal  mengalami 
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demam  yang  tinggi  ditempatnya  -dan  di  dalamnya  disebutkan- 
mengapa  engkau  tidak  memohonkan  keberkahan?  Sesungguhnya 
keberadaan  ‘ain  adalah  benar.  Berwudhulah  untuknya.  Maka  Amir 
berwudhu  untuknya  sehingga  Sahal  pergi  dengan  orang-orang  tanpa 
merasakan  sakit  sedikit  pun.” 


Catatan 

Pertama,  An-Nawawi  cukup  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Adzkar,  “Tentang  mandi,  hendaknya  dikatakan  kepada  pelaku  'ain, 
‘Cucilah  bagian  dalam  sarungmu  yang  bersentuhan  dengan  badanmu’. 
Apabila  dia  melakukannya,  maka  airnya  disiramkan  kepada  orang 
terkena  ‘ain.”  Ini  dapat  dipahami  bahwa  yang  dilakukan  adalah  seperti 
itu.  Tentu  saja  anggapan  ini  sangat  mengherankan.  Terlebih  lagi 
dalam  Syarah  Muslim  dia  menukil  perkataan  Iyadh  di  atas  dengan 
panjang  lebar. 

Kedua,  Al  Maziri  berkata,  “Makna  ini  termasuk  yang  tidak 
mungkin  dicari  sebab  akibat  dan  alasannya  dari  segi  akal.  Hal  ini  tidak 
boleh  ditolak  hanya  karena  maknanya  tidak  dapat  dicerna  oleh  akal.” 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Apabila  ada  orang  yang  menyangsikan  hal  ini, 
maka  katakan  kepadanya,  ‘Ucapkanlah;  Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui’.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  percobaan  dan  dibenarkan  oleh 
kenyataan.  Jika  orang  yang  sangsi  adalah  seorang  filusuf,  maka 
bantahan  terhadapnya  lebih  mudah,  sebab  menurut  mereka,  obat- 
obatan  itu  dapat  menyembuhkan  dengan  kekuatannya.  Terkadang  ia 
melakukannya  dengan  cara  yang  tidak  dapat  dicerna  oleh  akal.” 
Sementara  menurut  Ibnu  Al  Qayyim,  cara  ini  tidak  akan  bermanfaat 
bagi  yang  mengingkarinya,  meremehkannya,  ragu-ragu,  atau  yang 
melakukannya  sekadar  mencoba  tanpa  didasari  keyakinan.  Apabila 
dalam  alam  ini  terdapat  hal-hal  khusus  yang  tidak  diketahui  sebab- 
sebabnya  oleh  para  ahli  pengobatan,  bahkan  menurut  mereka  adalah 
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diluar  kaidah,  dan  dilakukan  karena  khasiat  khusus,  maka  apa  yang 
mesti  diingkari  oleh  mereka  itu?  Apalagi  dalam  hal  berobat  dengan 
cara  mandi  terdapat  hubungan  yang  tidak  bisa  ditolak  akal  sehat. 
Perhatikanlah  bagaimana  racun  ular  diambil  dari  dagingnya. 
Perhatikan  pula  bagaimana  mengobati  jiwa  yang  sedang  marah 
dengan  cara  meletakkan  tangan  pada  badan  orang  yang  sedang  marah 
hingga  menjadi  tenang.  Pengaruh  ‘ain  (tatapan)  tersebut  bagaikan 
percikan  api  yang  menimpa  badan,  maka  mandi  merupakan  peredam 
bagi  percikan  itu.  Oleh  karena  cara  yang  buruk  ini  tampak  di  beberapa 
tempat  yang  rawan  pada  tubuh,  karena  mudah  ditembus,  maka 
mencucinya  merupakan  penawar  cara  keijanya.  Khususnya  bahwa 
ruh-ruh  syetan  di  tempat-tempat  tersebut  memiliki  kekhususan.  Di  sini 
juga  terdapat  penyampaian  bekas  mandi  ke  hati  yang  merupakan 
bagian  paling  halus  dan  mudah  ditembus,  maka  api  yang  dikobarkan 
oleh  pandangan  mata  menjadi  padam  dengan  air. 

Ketiga,  mandi  ini  bermanfaat  setelah  penyakit  ‘ain  benar- 
benar  telah  menguasai.  Adapun  di  awal  dan  sebelum  menguasai  secara 
penuh,  maka  pembawa  syariat  memberi  petunjuk  kepada  sesuatu  yang 
menolaknya.  Hal  ini  tercantum  dalam  sabdanya  dalam  kisah  Sahal  bin 
Hunaif,  “Mengapa  engkau  tidak  memohonkan  keberkahan  atasnya.” 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan,  “Hendaklah  dia 
memohonkan  keberkahan.”  Serupa  dengannya  dalam  hadits  Ibnu  As- 
Sunni  dari  Amir  bin  Rabi’ah.  Al  Bazzar  dan  Ibnu  As-Sunni 
meriwayatkan  dari  hadits  Anas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
VJiu  cilU  *s|l  Sl  <&'  U  uli  j*  (Barangsiapa 

melihat  sesuatu  yang  menakjubkannya,  lalu  mengucapkan,  “Sungguh 
atas  kehendak  Allah  [semua  ini  terwujud],  tidak  ada  kekuatan  kecuali 
dengan  [kehendak]  Allah.  ”  Niscaya  tidak  akan  mendatangkan 
mudharat  kepadanya). 
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Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Apabila  pelaku  ‘ain  telah  diketahui,  maka  dia  harus  disuruh 
mandi. 

2.  Mandi  termasuk  cara  pengobatan  yang  bermanfaat. 

3.  ‘Ain  berpengaruh  jika  disertai  perasaan  takjub  meskipun  tidak 
disertai  kedengkian,  baik  dari  laki-laki  yang  dicintai  atau  dari 
orang  yang  shalih. 

4.  Orang  yang  merasa  takjub  terhadap  sesuatu,  maka  hendaknya 
segera  mendoakan  keberkahan  untuknya.  Hal  itu  menjadi 
ruqyah  darinya. 

5 .  Air  yang  telah  dipakai  hukumnya  suci. 

6.  Boleh  mandi  di  tempat  yang  terbuka. 

7.  ‘Ain  dapat  membunuh. 

8.  Terjadi  perbedaan  tentang  qishash  dalam  hal  itu.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Apabila  pelaku  ‘ain  membinasakan  sesuatu,  maka 
dia  harus  memberikan  ganti  rugi.  Apabila  sampai  membunuh, 
maka  diberlakukan  hukum  qishash  atau  diyat  (denda 
pembunuhan)  bila  telah  berulang  kali  hal  itu  terjadi  darinya 
dan  menjadi  kebiasaannya.  Hal  ini  seperti  tukang  sihir  menurut 
mereka  yang  membunuhnya  bukan  karena  kekufuran.”  Para 
ulama  madzhab  Syafi’i  tidak  menyinggung  qishash  dalam  hal 
ini.  Mereka  bahkan  melarangnya  dan  berkata,  “Secara  umum 
‘ain  tidak  membunuh  dan  tidak  pula  dianggap  sesuatu  yang 
membunuh.”  Imam  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Ar- 
Raudhah,  “Tidak  ada  diyat  atau  kafarat  dalam  masalah  ini, 
sebab  hukum  itu  hanya  ditetapkan  dalam  perkara  yang 
memiliki  batasan  pasti  secara  umum  bukan  yang  menjadi 
kekhususan  sebagian  orang  di  sebagian  keadaan  yang  tidak 
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memiliki  batasan  yang  pasti.  Bagaimana  bisa  dijatuhi  hukuman 
sementara  dia  tidak  melakukan  perbuatan  sama  sekali. 
Maksimal  yang  teijadi  adalah  kedengkian  dan  harapan  akan 
hilangnya  kenikmatan.  Disamping  itu,  apa  yang  timbul  karena 
‘ain  adalah  adanya  perkara  yang  tidak  disukai  bagi  orang 
tersebut.  Perkara  tidak  disukai  itu  tidak  menjadi  sesuatu  yang 
pasti  menghilangkan  kehidupan.  Bisa  saja  dia  mendapatkan 
sesuatu  yang  tidak  disukai,  karena  pengaruh  'ain.”  Tidak  ada 
yang  menggoyahkan  pandangan  ini  kecuali  ketentuan  hukum 
membunuh  tukang  sihir  karena  memiliki  makna  yang  sama. 
Untuk  membedakan  keduanya  sangat  sulit.  Ibnu  Baththal 
menukil  dari  sebagian  ahli  ilmu  bahwa  Imam  (pemimpin) 
harus  melarang  pelaku  ‘ ain  -bila  telah  diketahui  pasti-  untuk 
bergabung  bersama  orang-orang,  bahkan  wajib  senantiasa 
berada  di  rumahnya.  Jika  dia  miskin,  maka  diberi  tunjangan 
sekadarnya.  Sungguh  bahaya  yang  ditimbulkannya  lebih  besar 
daripada  bahaya  penderita  kusta  yang  diperintahkan  oleh  Umar 
RA  bergaul  bersama  orang-orang.” 


37.  Rugyah  karena  Gigitan  Ular  dan  Kalajengking 


j — *  J-  p  oJfc-  :  Jli  ‘J*  J.  J^J  'J* 

JT  J  rcJUi  slijl 

5741.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  ruqyah  karena  humah 
(gigitan  binatang  berbisa),  maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  memberi 
keringanan  melakukan  ruqyah  yang  disebabkan  semua  binatang 
berbisa’.” 
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Keterangan; 

(Bab  rugyah  karena  gigitan  ular  dan  kalajengking). 
Maksudnya,  disyariatkannya  hal  itu.  Dia  mengisyaratkan  dengan  judul 
bab  kepada  keterangan  di  sebagian  jalur  hadits  di  atas,  seperti  yang 
akan  saya  sebutkan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musa  bin  Isma'il, 
dari  Abdul  Wahid,  dari  Sulaiman  Asy-Syaibani,  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Aswad,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA.  Abdul  Wahid  adalah 
Ibnu  Ziyad.  Demikian  ditegaskan  Abu  Nu’aim,  dimana  dia 
meriwayatkan  hadits  dari  Muhammad  bin  Ubaid  bin  Hassan,  darinya. 
Adapun  Sulaiman  Asy-Syaibani  adalah  Abu  Ishaq.  Dia  lebih  masyhur 
dengan  nama  panggilannya  daripada  nama  aslinya. 

(Memberi  keringanan).  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa 
larangan  melakukan  ruqyah  telah  ada  sebelumnya.  Saya  telah  jelaskan 
hal  itu  pada  bab  pertama. 

jui-  j*  (karena  semua  binatang  yang  berbisa).  Maksud 

‘ humah'  adalah  binatang-binatang  berbisa.  Dalam  riwayat  Abu  Al 
Ahwash  disebutkan  dari  Asy-Syaibani  dengan  sanadi iya,  yj  [yuf- ) 

j*  (Diberi  keringanan  melakukan  ruqyah  karena  gigitan 
ular  dan  kalajengking). 


38.  Ruqyah  Nabi  SAW 

'c-jIj  ^  bl  oi>o  :JlS  (j* 

aBI  aUI  j jj-4 ji  (Jliii  . bl  U 
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C— Jt  t-jui!  |«-r~ ‘~^>j  j»^Ul  ijJlS  '(_5^  r (_J L5  ?pJL*>j  «uIp 

.llL  j?\jJ  Y  *lii  ccJl  YJ  S/  c^illJl 

5742.  Dari  Abdul  Aziz,  dia  berkata:  Aku  masuk  bersama 
Tsabit  menemui  Anas  bin  Malik.  Tsabit  berkata,  “Wahai  Abu 
Hamzah,  aku  menderita  sakit.”  Anas  berkata,  “Tidakkah  engkau  aku 
ruqyah  dengan  ruqyah  Rasulullah  SAW?”  Dia  berkata,  “Tentu.”  Dia 
berkata,  “Ya  Allah,  Tuhan  manusia,  penghilang  sakit,  sembuhkanlah 
sesungguhnya  Engkaulah  yang  menyembuhkan,  tidak  ada  yang 
menyembuhkan  kecuali  Engkau,  kesembuhan  yang  tidak 
meninggalkan  sakit.” 

c)f  4^  Aiil  J  C {j* 

Sr* — ^  V J  4l»l 

.L»-Lu-  jiLw  M  s.UJi  tiljUJi  VI  sSjdy  V  t^Ul 

Cj*  J*  ^ jy^-A  Aj  :0l4^  JlS 

o  us- 

5743.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
biasa  jika  memohon  perlindungan  untuk  sebagian  isrtinya,  beliau 
mengusapkan  tangan  kanannya  dan  mengucapkan,  "Ya  Allah,  Tuhan 
manusia,  hilangkan  sakit  dan  sembuhkanlah  ia,  Engkaulah  yang 
menyembuhkan.  Tidak  ada  kesembuhan  kecuali  kesembuhan-Mu, 
kesembuhan  yang  tidak  meninggalkan  sakit.  ” 

Sufyan  berkata:  Aku  menceritakannya  kepada  Manshur,  maka 
dia  pun  menceritakannya  kepadaku  dari  Ibrahim,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah  RA,  sama  sepertinya. 
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«Al  <&'  Jj— j  ; «j^-  o^ 

'y  tS.bLiJl  il.bd  C^uil  1—>J  ’J^i 

.c-jt  N|  <J  Uui-lS' 

5744.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata:  Bapakku 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah,  sesimgguhnya  Rasulullah  SAW 
biasa  meruqyah  seraya  mengucapkan,  “ Hapuslah  sakit  wahai  Tuhan 
manusia,  di  tangan-Mulah  segala  kesembuhan.  Tidak  ada  yang  dapat 
menghilangkan  sakit  kecuali  Engkau.  ” 


OlT  (1)1  l^P  A))l  ^je>j  4-idlp  jP  :o^loJ5-  ^ 


5745.  Dari  Amrah,  dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  biasa  mengucapkan  kepada  orang  yang  sakit,  "Dengan  nama 
Allah,  debu  tanah  kita,  dengan  ludah  sebagian  kita,  orang  yang  sakit 
diantara  kita  disembuhkan  dengan  izin  Tuhan  kita.  ” 

jJL -j  4IIP  %\  JLp  01S"  :oili  alidlp  °^p 

.Hjj  Dib  tllo-JL-  jj  jl  3jy  :3l5 jJl 

5746.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya 
Nabi  SAW  mengucapkan  ketika  meruqyah,  "Debu  tanah  kita,  dan 
ludah  sebagian  kita,  orang  yang  sakit  diantara  kita  disembuhkan 
dengan  izin  Tuhan  kita.  “ 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  ruqyah  Nabi  SAW).  Maksudnya,  ruqyah  yang  biasa 
beliau  gunakan.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits. 

Pertama,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Musaddad, 
dari  Abdul  Warits  bin  Sa’id,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dan  Tsabit. 
Sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Bashrah. 

(Aku  menderita  sakit).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  (Sesungguhnya  aku  menderita  sakit). 

(Engkaulah  yang  menyembuhkan).  Disimpulkan 
darinya  tentang  bolehnya  memberi  nama  untuk  Allah  meskipun  nama 
itu  tidak  disebutkan  dalam  Al  Qur'an.  Hal  ini  harus  memenuhi  dua 
syarat.  Pertama,  nama  itu  tidak  mengindikasikan  kekurangan.  Kedua, 
memiliki  sumber  dalam  Al  Qur'an,  dan  ia  termasuk  di  antaranya, 
sebab  dalam  Al  Qur'an  disebutkan,  'jfc  c-> y>  liij  (Apabila  aku 

sakit,  maka  Dialah  yang  menyembuhkanku). 

'l  (Tidak  ada  yang  menyembuhkan  kecuali 
Engkau).  Isyarat  bahwa  semua  penyakit  yang  terjadi  dan  obatnya 
adalah  atas  izin  Allah.  Jika  tidak,  maka  obat  itu  tidak  bisa 
menyembuhkan. 

'J  (Tidak  meninggalkan).  Penjelasan  dan  hikmahnya  sudah 
dijelaskan  di  akhir  pembahasan  tentang  orang  sakit. 

Kesimpulan,  penyandaran  pada  judul  bab  adalah  untuk  pelaku, 
tetapi  disebutkan  juga  keterangan  yang  menunjukkan  untuk  objek. 
Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  Imam  Muslim  dari  Abu  Sa’id,  b\ 
4®*  (*-*■!  :  :  J'S  j!**  aIIp  <oil  {J^ 

dUfcio  Jit  t-UAS-  Js-  jt  tr-ai  jt  ’y*  JT  ja  (Sesungguhnya 

Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  "Wahai  Muhammad, 
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apakah  engkau  sakit?  ”  Beliau  menjawab,  “Ya.  ”  Dia  berkata, 
"Dengan  nama  Allah  aku  meruqyahmu  dari  segala  sesuatu  yang 
menyakitimu,  dari  keburukan  semua  jiwa  atau  mata  yang  dengki. 
Aliahlah  yang  menyembuhkanmu.  ”  Riwayat  ini  memiliki  pendukung 
yang  semakna  dari  hadits  Aisyah  yang  juga  dalam  riwayat  Imam 
Muslim. 

Kedua,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Amr  bin 
Ali,  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Sulaiman 
(Al  A’masy),  dari  Muslim,  dari  Masruq.  Muslim  yang  dimaksud 
adalah  Abu  Ad-Dhuha.  Dia  lebih  masyhur  dengan  nama  panggilannya 
daripada  namanya.  Menurut  Al  Karmani,  bisa  saja  dia  adalah  Muslim 
bin  Imran,  karena  dia  juga  meriwayatkan  dari  Masruq  dan  A’masy 
menukil  darinya.  Namun,  pendapat  ini  didasarkan  pada  akal  semata. 
Disamping  itu  saya  belum  menemukan  riwayat  Muslim  bin  Imran  Al 
Bathin  dari  Masruq  meskipun  kemungkinan  ada.  Hadits  ini 
sesungguhnya  berasal  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari 
Masruq.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Jarir,  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  sama  sepertinya.  Dia 
meriwayatkannya  melalui  Husyaim,  Syu’bah,  dan  Yahya  Al  Qaththan, 
dari  Ats-Tsauri,  semuanya  dari  Al  A’masy,  lalu  dinukil  melalui  sanad 
Jarir.  Oleh  karena  itu,  jelas  bahwa  Muslim  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  adalah  Abu  Adh-Dhuha,  sebab  dia 
meriwayatkannya  dari  Yahya  Al  Qaththan.  Ringkasnya,  sebagian 
periwayat  dari  Yahya  menyebutkan  namanya  dan  sebagian  lagi 
menyebutkan  nama  panggilannya. 

'jom  iyo  Olf  (Beliau  biasa  memohon  perlindungan  bagi 
sebagian  istrinya).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
namanya. 
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tJu>  (Mengusap  dengan  tangan  kanannya). 

Maksudnya,  di  atas  tempat  yang  sakit.  Ath-Thabari  berkata,  “Ini 
sebagai  sikap  optimis  akan  hilangnya  sakit  tersebut.” 

cJfj  «ks  (Sembuhkanlah  ia,  dan  Engkaulah  yang 
menyembuhkan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  tidak  disebutkan 
huruf  wawu  (dan).  Huruf  ha'  pada  kalimat  ‘isyfihi'  adalah  kata  ganti 
untuk  kata  ‘sakit’,  atau  ia  adalah  huruf  ha'  yang  berfungsi  sebagai 
tanda  diam  dalam  berbicara. 

H  (Tidak  ada  kesembuhan).  Maksdunya,  tidak  ada 
kesembuhan  bagi  kami  atau  baginya. 

21j}uhi  *!fl  (Kecuali  kesembuhan-Mu).  Ini  sebagaimana  badai 
(kalimat  pengganti)  dari  posisi  kalimat  ‘tidak  ada  kesembuhan’. 

(Sufyan  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits. 

tjjifll a  4j  CjJj-  (Aku  menceritakannya  kepada  Manshur).  Dia 
adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir.  Dengan  demikian,  hadits  ini  telah  dinukil 
dari  Manshur  melalui  dua  jalur.  Jika  digabungkan  dengan  jalur 
sesudahnya,  maka  menjadi  dari  Aisyah  juga  dua  jalur.  Kalau 
digabungkan  dengan  hadits  Anas,  maka  menjadi  dari  Nabi  SAW  juga 
dua  j  alur. 

oy*j  (Sepertinya).  Redaksinya  sudah  disebutkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  orang  yang  sakit  disertai  penjelasan 
perbedaan  terhadap  Al  A’masy  dan  Manshur  tentang  perantara  antara 
keduanya  dengan  Masruq. 

Jalur  kedua  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Abu  Raja', 
dari  An-Nadhr  bin  Syumail,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah  RA. 
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JlJ.  (Beliau  biasa  meruqyah).  Ia  semakna  dengan 
perkataannya  pada  riwayat  sebelumnya,  i  j*  OlT  {Beliau  biasa 
memohon  perlindungan).  Barangkali  ini  pula  rahasia  disebutkannya 
jalur  Urwah  meskipun  redaksi  riwayat  Masruq  lebih  lengkap.  Namun, 
Urwah  menegaskan  ia  merupakan  ruqyah  sehingga  selaras  hadits 
Anas  yang  mengatakan  ia  adalah  ruqyah  Nabi  SAW. 

2^*'  (Hapuslah).  Semakna  dengan  lafazh  pada  riwayat  lain, 
{hilangkanlah). 

Z  ULiitf'  'j!  ctUiJl  (Di  tangan-Mulah  segala  kesembuhan. 
Tidak  ada  yang  dapat  menghilangkannya  kecuali  Engkau). 
Maksudnya,  menghilangkan  sakit. 

cJf  (Kecuali  Engkau).  Ia  semakna  dengan  perkataannya, 
Cjf  *5l!  H  cJ?  ULi>\  {Sembuhkanlah  Engkau  adalah  yang 

menyembuhkan,  tidak  ada  yang  menyembuhkan  kecuali  Engkau ). 

Ketiga,  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  melalui  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Abdu  Rabbih  bin  Sa’id,  dari 
Amrah.  Jalur  ini  disebutkan  lebih  dahulu  karena  di  dalamnya  Sufyan 
menegaskan  telah  mendengar  langsung.  Shadaqah  (guru  Sufyan)  pada 
jalur  kedua  adalah  Ibnu  Al  Fadhl  Al  Marwazi.  Sedangkan  Abdu 
Rabbih  bin  Sa’id  adalah  Al  Anshari  (saudara  laki-laki  Yahya  bin 
Sa’id)  termasuk  orang  tsiqah  (terpercaya).  Yahya  lebih  masyhur 
darinya  dan  lebih  banyak  memiliki  hadits. 

4Ui  \Jpj jJS  J  OlT  (Beliau  biasa  mengucapkan  kepada 

orang  yang  sakit,  “Dengan  nama  Allah  ”.).  Dalam  riwayat  Shadaqah 
disebutkan,  ^  J  j*  OlT  (Beliau  biasa  mengatakan  dalam  ruqyah). 
Pada  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan  terdapat 
tambahan  di  bagian  awalnya,  j'  y.  cilS*  jf  OCJ)!'  J&&>\  tit  O'S' 
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f*  t*"*'*  (J-»J  4»'  JlS 

4>'  (Biasanya  apabila  seseorang  sakit  atau  ada  luka  lama  atau 
luka  baru,  maka  Nabi  SA  W  mengatakan  dengan  tangannya  seperti  ini 
— Sufyan  meletakkan  jari  tangannya  di  tanah  kemudian 
mengangkatnnya —  "Dengan  nama  Allah".). 

(Debu  tanah  kita).  Ini  adalah  predikat  untuk  subjek 
yang  dihapus  tidak  disebutkan  secara  redaksional.  Adapun 
selengkapnya,  “Ini  adalah  debu  tanah  kita.”  Kalimat,  “Dengan  ludah 
sebagian  kita”  menunjukkan  beliau  SAW  meniup  saat  meruqyah.  An- 
Nawawi  berkata,  “Makna  hadits,  beliau  SAW  mengambil  dari 
ludahnya  sendiri  di  atas  jari  telunjuknya,  kemudian  beliau  SAW 
menaruhnya  di  atas  tanah,  maka  sebagian  tanah  menempel  padanya, 
lalu  beliau  mengusapkan  ke  tempat  yang  sakit  atau  luka  seraya 
mengucapkan  perkataan  di  atas.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Di  sini 
terdapat  keterangan  yang  membolehkan  meruqyah  segala  rasa  sakit. 
Hal  ini  termasuk  perkara  yang  memasyarakat  dan  terkenal  di  antara 
mereka.”  Dia  juga  berkata,  “Nabi  SAW  meletakkan  jari  telunjuknya  di 
atas  tanah.  Ini  menunjukkan  bahwa  hal  itu  disukai  saat  meruqyah. 
Sebagian  ulama  kita  mengatakan  bahwa  rahasianya  adalah  bahwa 
debu  tanah  yang  memiliki  sifat  dingin  dan  kering  bisa  menyembuhkan 
tempat  yang  sakit.  Tanah  juga  mencegah  zat-zat  lain  yang  menempel 
karena  sifatnya  yang  kering.  Disamping  itu,  tanah  bermanfaat 
mengeringkan  luka  dan  menyembuhkannya.”  Dia  melanjutkan, 
“Mereka  mengatakan  tentang  ludah  bahwa  ia  khusus  penguraian  dan 
pematangan  serta  menyembuhkan  luka  dan  bengkak.  Terutama  dari 
orang  puasa  yang  lapar.”  Al  Qurthubi  menanggapinya  bahwa  yang 
demikian  hanya  tercapai  jika  pengobatan  berlangsung  sebagaimana 
aturannya,  seperti  memperhatikan  kadar  (dosis)  tanah,  air  ludah,  serta 
dilakukan  pada  waktu-waktu  yang  tepat.  Jika  tidak,  meludah  tipis  dan 
meletakkan  jari  telunjuk  di  atas  tanah  hanya  berkaitan  dengannya  apa 
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yang  tidak  memiliki  pengaruh.  Hanya  saja  ini  masuk  lingkup  tabarruk 
(mengambil  berkah)  dengan  nama-nama  Allah  serta  bekas-bekas 
Rasul-Nya.  Mengenai  meletakkan  tangan  di  atas  tanah,  mungkin 
karena  khasiat  dalam  hal  itu.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Studi  medis  memberi  kesaksian  bahwa 
ludah  memiliki  pengaruh  dalam  mematangkan  dan  menetralkan 
komposisi  zat-zat  tubuh.  Kemudian  tanah  tempat  tinggal  memiliki 
pengaruh  dalam  memelihara  komposisi  zat-zat  tubuh  dan  menolak 
mudharat.  Mereka  menyebutkan  bahwa  bagi  musafir  patut  membawa 
tanah  negerinya  jika  tidak  mampu  membawa  airnya.  Hingga  ketika 
mendapati  air  yang  bermacam-macam,  maka  dicampur  dengan  air 
tersebut  untuk  mencegah  mudharat.  Kemudian  ruqyah  memiliki 
pengaruh  yang  menakjubkan  yang  tidak  dapat  dijangkau  akal 
manusia.”  At-Turabisyti  berkata,  “Seakan-akan  yang  dimaksud  tanah 
adalah  isyarat  kepada  fithrah  Adam.  Ludah  sebagai  isyarat  kepada 
nuthfah.  Sepertinya  beliau  merendahkan  diri  melalui  bahasa  isyarat, 
bahwa  Engkau  yang  menciptakan  asal-usul  manusia  dari  tanah, 
kemudian  Engkau  menciptakan  darinya  melalui  air  hina,  maka  sangat 
mudah  bagi-Mu  menyembuhkan  orang  yang  keadaannya  seperti  ini.” 
Sementara  An-Nawawi  berkata,  “Dikatakan,  maksud  ‘tanah  kita’ 
adalah  tanah  Madinah  karena  kekhususan  keberkahannya.  Sedangkan 
‘sebagian  kita’  adalah  Rasulullah  SAW,  karena  kemuliaan  air  liurnya. 
Dengan  demikian,  hal  itu  bersifat  khusus.  Namun,  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali.” 

(Menyembuhkan  orang  yang  sakit  di  antara  kita). 
Kata  ‘yasyfii’  dibaca  dengan  dua  versi;  aktif  seperti  di  atas  dan  pasif 
( yusyfaa ). 
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Catatan 


Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  apa  yang 
menerangkan  orang  yang  diruqyah  tersebut.  Keterangan  ini  dinukil 
dalam  hadits  Aisyah,  ji  ^  c-ili  Jlp  aIIp  41  i  JUe»  of 

Ji  J Wu  j*  u'ty  j£-f  L)j  c'sbi 

aIIp  <L^>  ^  c«-Uj  aIIp  cUil  ^  ipii  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk 
menemui  Tsabit  bin  Qais  bin  Syimasy  ketika  sedang  sakit.  Beliau 
mengucapkan,  "Hilangkanlah  sakit,  wahai  Tuhan  manusia.  ” 
Kemudian  beliau  mengambil  tanah  halus  dari  lembah  Bath-han 
[lembah  di  Madinah]  dan  diletakkan  di  wadah.  Kemudian  beliau 
menyemburkan  air  ke  tanah  itu,  lalu  menuangkan  kepadanya). 


39.  Menghembus  dalam  Melakukan  Ruqyah 

•  d bl  d..» "(JlS  <«JL*  L1  ^ 

'u—*  f — 'u*  : J yi  jX*j  &  Al  J*>  dJ^I- 

— j  JaidL — j  d-iI2s  ^  .pOsuiJl 

.0 U?  ' J* 

^1  'y  ^  cuS'  01  j  y)  JlSj 

.LfcJbl  Ui  d-J  JoJl  iJJfc  dtw  tjl 

5747.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Salamah  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Qatadah  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Ru'yah  (mimpi  yang  baik  dan 
disukai)  itu  dari  Allah  dan  hulm  (mimpi  yang  buruk  dan  tidak  disukai) 
itu  dari  syetan.  Apabila  salah  seorang  kamu  melihat  dalam  mimpinya 
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sesuatu  yang  dia  tidak  sukai,  maka  hendaklah  meludah  dengan  ringan 
(menghembus)  - ketika  bangun-  sebanyak  tiga  kali,  lalu  mohon 
perlindungan  dari  keburukannya,  maka  sungguh  hal  itu  tidak  akan 
mendatangkan  mudharat  baginya.  ” 

Abu  Salamah  berkata,  “Sungguh  aku  melihat  dalam  mimpi 
yang  lebih  berat  bagiku  daripada  gunung  sampai  akhirnya  aku 
mendengar  hadits  ini  sehingga  tidak  lagi  mempedulikannya.” 

:cili  4JJ|  *  'J*  lyjJ  1  Ji  ojj*  'J*  O*'  J* 

J>  t JlJu  <J*\Ji  ^Jl  jt  lil  ^JLp  *JJl  J  y*  j  0 15" 

C-iL  L» J  4^prj  C  4jil  J»  JjL> 

.<j  J  Ji  OIS"^  L*ii  cJtf  {j*  o\Jj 

•  5^ 'S?  <Ji  <_S^  'M  :<J~1 y.  J'* 

5748.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari 
Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  hendak 
tidur,  beliau  menghembuskan  di  kedua  tangannya  seraya 
mengucapkan  qul  huwallahu  ahad  dan  mu  ’awwidzatain.  Kemudian 
beliau  mengusapkan  kedua  tangannya  pada  wajahnya  dan  anggota 
badan  yang  dapat  dicapai  oleh  kedua  tangannya.”  Aisyah  berkata, 
“Ketika  sakit,  beliau  biasa  menyuruhku  melakukan  hal  itu 
kepadanya.”  Yunus  berkata,  “Aku  biasa  melihat  Ibnu  Syihab 
melakukan  hal  itu  ketika  hendak  tidur.” 


JJ&  <5ll  J  y»  j  (j*  U AAj  g^'  °a*  </*'  'J* 

s.L^-1  yA  J  IjiiJajt  tr^  4^' 
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Ipli  i^kJl  dJJi  01  l_ji^  ^yUa^-li  tv/i' 

^jJdl  JaVp  s-^ji  y  :^V«;  JtSi  .s-^  ^  ^er5,  ^ 

lj  :lj]Ui  .«.^  j^dajw  ^Ip  0j£j  01  '_P? 

Jll P  ^  ‘5'cp’  ^  ^i  t-iaip 

jil  -Oilj  jpj  .(31^1  ,pi  <&!j  ^  .f  gvaju  Jlii  pp?  p“' 
113  Ijii^J  J>-  J»^J  JiP  lif  lli  clljipaJ  jji  °^5'Lida^l 
<&  JU^Jl  Mpij  J-4>  J«!*3  u?  ^y^13  c^-  p-fty>^'-'a4 

.<Qi  <0  L»  (jiJaili  {JliP  iado  LO\S3  Lgi>-  C(jwJl*Jl  <— Jj 

Jui  .i pLJi  ijnh^  jLsi  .^1p  <5pi  (*-frk^  pyj^  :  ^ 

aJ  p'Ju»  pL*  j  aIIp  a3j1  <&!  j  t/>-  ijl^lj  S/  :  yj  c^p' 
j*L- j  aIIp  iil  <&1  J P-J  pp  1> 

P  'P>0  ijUi  tj^i  ?aij  i^t  'd\iJ4  c.j  :JLa  tii 

.f  p^* 

5749.  Dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id,  sesungguhnya 
sekelompok  sahabat  Rasulullah  berangkat  dalam  suatu  perjalanan. 
Mereka  pun  melakukan  perjalanan  hingga  singgah  di  suatu 
pemukiman  Arab  badui.  Mereka  minta  dijamu,  tetapi  kaum  itu  tidak 
mau  menjamu.  Lalu  pemimpin  pemukiman  itu  digigit  binatang 
berbisa.  Mereka  pun  telah  melakukan  segala  usaha  untuk 
menyembuhkannya,  tetapi  tidak  berhasil.  Sebagian  mereka  berkata, 
“Sekiranya  kamu  mendatangi  kelompok  yang  singgah  di  tempat  kamu 
itu.  Barangkali  ada  sesuatu  di  antara  mereka  (yang  dapat 
menyembuhkan).”  Mereka  mendatangi  para  sahabat  dan  berkata, 


FATHUL  BAARI  —  337 


“Wahai  kalian  semua,  pemimpin  kami  digigit  binatang  berbisa.  Kami 
telah  melakukan  segala  usaha  untuk  menyembuhkannya,  tetapi  belum 
ada  hasilnya.  Apakah  ada  sesuatu  pada  salah  seorang  kalian?” 
Sebagian  sahabat  berkata,  “Benar,  demi  Allah,  aku  bisa  meruqyah. 
Akan  tetapi  -demi  Allah-  kami  telah  minta  dijamu  oleh  kalian,  tetapi 
kalian  tidak  mau  menjamu  kami,  maka  aku  tidak  akan  melakukan 
ruqyah  untuk  kalian  hingga  kalian  menetapkan  pemberian  tertentu 
untuk  kami.  Penduduk  tempat  itu  bersepakat  untuk  memberikan 
kepada  mereka  sekawanan  kambing.  Orang  itu  pergi,  lalu  mulai 
meludah  dengan  ringan  dan  membaca  alhamdu  lillaahi  rabbil 
aalamiin  hingga  seakan-akan  dia  (pemimpin  kaum  tersebut)  terlepas 
dari  ikatan.  Dia  berjalan  tanpa  ada  rasa  sakit.  Dia  berkata:  Mereka  pun 
memenuhi  pemberian  yang  telah  disepakati  itu.  Sebagian  sahabat 
berkata,  “Bagilah.”  Maka  orang  yang  meruqyah  berkata,  “Jangan 
kalian  lakukan  hingga  kita  datang  kepada  Rasululah  dan  menceritakan 
kepadanya  apa  yang  terjadi,  lalu  kita  lihat  apa  yang  diperintahkan 
kepada  kita.  Mereka  datang  kepada  Rasululah  SAW  dan  menceritakan 
kepadanya,  lalu  beliau  bersabda,  "Tidakkah  engkau  tahu  bahwa  itu 
adalah  ruqyah?  Kalian  benar.  Bagilah  dan  berikan  bagian  untukku 
bersama  kalian. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meludah  ringan  [menghembus]  dalam  ruqyah).  Pada 
judul  bab  ini  terdapat  isyarat  bantahan  bagi  yang  tidak  menyukai  hal 
itu  secara  mutlak  — seperti  Al  Aswad  bin  Yazid,  salah  seorang 
tabi’in —  karena  berpegang  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Al  Falaq 
ayat  4,  ^  jaj  (dan  dari  kejahatan  wanita-wanita 

tukang  sihir  yang  menghembus  pada  buhul-buhul).  Begitu  pula 
mereka  yang  tidak  menyukai  menghembus  ketika  membaca  Al 
Qur'an,  seperti  Ibrahim  An-Nakha’i.  Hal  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
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Syaibah  dan  selainnya.  Mengenai  Al  Aswad,  maka  tidak  ada  hujjah 
baginya  dalam  ayat  itu,  sebab  hembusan  tercela  adalah  yang  berasal 
dari  tukang  sihir  dan  pelaku  kebatilan.  Tentu  saja  ia  tidak 
berkonsekuensi  dicelanya  melakukan  hal  itu  secara  mutlak.  Apalagi 
setelah  ia  disebutkan  secara  akurat  dalam  hadits-hadits  shahih. 
Sedangkan  An-Nakha’i,  hujjah  untuk  membantah  argumentasinya 
adalah  keterangan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  (hadits  ketiga 
pada  bab  di  atas).  Mereka  mengisahkan  kejadian  itu  kepada 
Rasulullah  SAW,  sementara  dalam  kisah  disebutkan  bahwa  dia 
membaca  surah  Al  Faatihah  seraya  meludah  ringan,  dan  Nabi  SAW 
tidak  mengingkarinya.  Hal  Ini  menjadi  dalil  bolehnya  hal  itu. 
Demikian  juga  hadits  kedua,  ia  sangat  jelas  berasal  dari  perkataan 
Nabi  SAW.  Penjelasan  tentang  ‘ an-nafts ’  sudah  diulas  berulang  kali. 
Menurut  sebagian,  adalah  hembusan  yang  tidak  ada  ludahnya. 
Sedangkan  menurut  yang  lain,  adalah  disertai  sedikit  ludah. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  dalam  bab  ini,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Qatadah  yang  diriwayatkan  melalui 
Khalid  bin  Makhlad,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari,  dari  Abu  Salamah.  Sanadnya  semuanya  berasal  dari 
Madinah. 

<&'  j*  (Ru'yah  dari  Allah).  Penjelasannya  akan  datang 
secara  detail  pada  pembahasan  tentang  takwil  mimpi.  Kalimat 
‘hendaklah  meludah  ringan’  inilah  yang  dimaksudkan  dari  hadits  itu 
pada  bab  ini. 

>5  J'Sj  (Dan  Abu  Salamah  berkata).  Ia  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  yang  disebutkan  terahulu. 

J*y'  o*  (Lebih  berat  atasku  daripada  gunung). 

Maksudnya,  karena  keburukan  yang  diperkirakan  akan  terjadi. 
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Kedua,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Abdul 
Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yunus  bin 
Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair. 

Jb-f  4»t  jl  &  ^  J\  3$  (Apabila 

hendak  tidur,  beliau  menghembus  di  telapak  tangannya  seraya 
mengucapkan  qul  huwallaa.hu  ahad  dan  mu  ’awwidzatain). 
Maksudnya,  beliau  membaca  surah-surah  itu  seraya  menghembus  ke 
tangannya  saat  membaca.  Hal  ini  sudah  dipaparkan  ketika  membahas 
detik-detik  wafatnya  Rasulullah  SAW. 

ja  »\Jj  cJdi  lij  i£-j  U*  £-4»  jU  (Kemudian  beliau 
mengusap  wajahnya  dengan  keduanya  dan  anggota  badannya  yang 
apa  yang  dapat  dijangkau  oleh  kedua  tangannya).  Dalam  riwayat  Al 
Fadhl  bin  Fadhalah  dari  Uqail  disebutkan,  jf  U  U#  ^ 

ply  villi  Jiii  eJ—ir  j?  lij  ^  U#  fcu  o .U*- 

(Kemudian  beliau  mengusap  anggota  badannya  yang  dapat  dijangkau 
dengan  kedua  tangannya.  Beliau  memulai  dengan  keduanya  pada 
kepalanya,  wajahnya,  dan  bagian  depan  badannya.  Beliau  melakukan 
hal  itu  tiga  kali). 

jj  £U3  Jiit  bf  OlT  Jf£>\  Cji  (Ketika  sakit  maka  beliau 

biasa  memerintahkanku  untuk  melakukan  hal  itu  kepadanya).  Ini 
termasuk  bagian  yang  hanya  dinukil  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Yunus. 
Pada  pembahasan  wafatnya  Nabi  SAW  dari  riwayat  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  dari  Yunus  disebutkan,  3^  &rj  W» 

iif.  (Ketika  beliau  menderita  sakit  yang  membawa  kematiannya  maka 
aku  pun  menghembuskan  kepadanya).  Imam  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus,  tanpa  menyebutkannya. 

J\  J\  131  illS  'J>\  ( Sj\  cJ?  :JLrSJ  Jv5  (Yunus 
berkata,  “ Aku  biasa  melihat  Ibnu  Syihab  melakukan  hal  itu  apabila 
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hendak  tidur”.).  Hal  serupa  disebutkan  dalam  riwayat  Uqail,  dari  Ibnu 
Syihab,  yang  dikutip  Abd  bin  Humaid.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat 
sanggahan  mereka  yang  mengklaim  bahwa  riwayat  ini  syadz 
(menyalahi  yang  lebih  kuat),  dan  bahwa  yang  akurat  adalah  beliau 
SAW  biasa  melakukan  yang  demikian  jika  sakit  seperti  pada  riwayat 
Malik  dan  selainnya.  Maka  tambahan  ini  menunjukkan  beliau  SAW 
melakukan  seperti  itu  ketika  hendak  tidur.  Beliau  SAW  biasa  pula 
melakukannya  ketika  merasakan  sakit  pada  badannya.  Dengan 
demikian,  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua  riwayat  tersebut.  Pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  perkataan  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  keduanya  adalah  hadits  yang  berbeda  dari  Az- 
Zuhri  melalui  satu  sanad. 

Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  kisah  orang  yang  digigit 
binatang  berbisa  dan  dia  ruqyah  dengan  surah  Al  Faatihah. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sewa- 
menyewa.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan,  “Beliau  pun  meludah  ringan 
dan  membaca.”  Sementara  sudah  disebutkan  bahwa  kata  nafts 
(menghembus)  berbeda  dengan  tafl  (meludah  ringan),  maka  bila  tafl 
diperbolehkan  tentu  nafts  lebih  diperkenankan  lagi. 

(Tidak  ada  padanya  sakit).  Kata  qalabah  artinya  sakit. 
Disebut  qalabah  (bolak-balik),  artinya  dia  tidak  mendapatkan  rasa 
sakit  yang  membuatnya  bolak  balik  di  tempat  pembaringan.  Sebagian 
mengatakan  asalnya  dari  kata  qulaab,  yaitu  penyakit  unta  yang 
menyerang  qalb  (hati)  sehingga  mati  hari  itu  juga. 
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40.  Orang  yang  Meruqyah  Mengusap  Tempat  yang  Sakit  dengan 
Tangan  Kanannya 

«llp  I  ^51  0l5'’:LiJli  I^Ip  &dlp  jp 

4j . LJL*  jiljy  Sl 

. . .  4-iJlP  ^^P  (3 Jj— > 

5750.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya 
Nabi  SAW  memohonkan  perlindungan  untuk  sebagian  mereka  seraya 
mengusapnya  dengan  tangan  kanannya,  lalu  mengucapkan, 
‘Hilangkanlah  sakit  wahai  Tuhan  manusia,  Sembuhkanlah  karena 
Engkaulah  yang  menyembuhkan,  tidak  ada  kesembuhan  kecuali 
kesembuhan-Mu,  kesembuhan  yang  tidak  meninggalkan  sakit.  ”  Aku 
menyebutkannya  kepada  Manshur,  lalu  dia  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibrahim,  dari  Masruq,  dari  Aisyah. . .  sama  sepertinya. 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  meruqyah  mengusap  tempat  sakit  dengan 
tangan  kanannya).  Disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  itu  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan.  Orang  yang  mengatakan,  “Aku 
menyebutkannya  kepada  Manshur”  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri  seperti 
telah  ditegaskan  pada  bab  “Ruqyah  Nabi  SAW.” 
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41.  Perempuan  Meruqyah  Laki-laki 

y*  ^  'u*  ’-'^'j*  'u*  u*  u* 

aJ  JaJs  A^oJ*  ^  A~Ju  C-jIj  Oir  jUl>J  aIIp  aA)I 

Ammj  jIi  4(j^!  UI  JjU  L»!* 

t<iJj  cij  : JlS  d)l5^  ^JuS""  ^  cJULi  .L£jS""^3 

■>- »  -  .  ^  •»  -  >  -  *  ■! 

•  U-f»  j*j 

5751.  Dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  menghembuskan  pada  dirinya 
saat  sakit  yang  membawa  kematiannya  dengan  membaca 
mu’awwidzaat.  Ketika  sakitnya  semakin  keras,  maka  aku  yang 
menghembuskan  kepadanya  surah-surah  itu.  Aku  mengusapkan 
dengan  tangannya  sendiri  karena  keberkahannya.”  Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Syihab,  “Bagaimana  beliau  menghembus.”  Dia  berkata, 
“Menghembus  pada  kedua  tangannya  kemudian  mengusapkan  pada 
wajahnya.” 


Keterangan: 

(Bab  perempuah  meruqyah  laki-laki).  Disebutkan  hadits 
Aisyah.  Adapun  lafazh,  “Beliau  biasa  menghembuskan  pada  dirinya 
pada  sakit  yang  membawa  kematiannya  dengan  membaca 
mu’awwidzaat.  Ketika  sakitnya  semakin  berat  maka  akulah  yang 
menghembuskan  kepadanya.”  Sudah  disebutkan  satu  bab  terdahulu 
dari  riwayat  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  bahwa  beliau  SAW 
memerintahkan  Aisyah  melakukan  hal  itu.  Dalam  riwayat  Ma’mar  di 
tempat  ini  terdapat  tambahan  tata  caranya.  Beliau  berkata, 
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“Menghembus  pada  kedua  tangannya  kemudian  menyapukan 
keduanya  pada  wajahnya.” 


42.  Orang  yang  Tidak  Melakukan  Ruqyah 

^ :  J*  ^ 

^  J«sei  (J[p  o- :JUi  cUjj  <&£■  <&l  LSCs> 

'J. «J  ^  Jssyll 
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5752.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Suatu  hari  Nabi  SAW  keluar  menemui  kami.  Beliau  bersabda, 
‘ Ditampakkan  umat-umat  kepadaku.  Ada  nabi  lewat  bersama  seorang 
laki-laki,  ada  nabi  bersama  dua  orang  laki-laki,  ada  nabi  bersama 
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beberapa  orang,  ada  nabi  tidak  ada  seorang  pun  bersamanya.  Aku 
pun  melihat  kelompok  besar  telah  menutupi  ufuk.  Maka  aku  berharap 
itu  adalah  umatku.  Dikatakan,  ini  Musa  dan  kaumnya.  Kemudian 
dikatakan  kepadaku,  ‘Lihatlah’.  Aku  pun  melihat  kelompok  sangat 
banyak  telah  menutupi  ujuk  Dikatakan  kepadaku,  ‘Lihat  ini  dan  ini  ’. 
Aku  pun  melihat  kelompok  sangat  banyak  telah  menutupi  ufuk 
Dikatakan,  mereka  itu  adalah  umatmu,  dan  bersama  mereka  itu  tujuh 
puluh  ribu  orang  masuk  surga  tanpa  hisab’.  Orang-orang  berpencar 
dan  beliau  SAW  belum  menjelaskan  kepada  mereka,  maka  para 
sahabat  Nabi  SAW  memperbincangkannya.  Mereka  berkata,  ‘Adapun 
kita  dilahirkan  dalam  kesyirikan,  tetapi  kita  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Namun,  mereka  itu  adalah  anak-anak  kita’.  Hal  ini  sampai 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Mereka  orang-orang  yang 
tidak  melakukan  tathayyur  (sikap  pesimis  yang  menghalangai  untuk 
melakukan  sesuatu),  tidak  berobat  dengan  kay,  tidak  minta  diruqyah 
dan  bertawakkal  kepada  Tuhan  mereka’.  Ukasyah  bin  Mihshan 
berdiri  dan  berkata,  ‘Apakah  aku  termasuk  mereka  wahai  Rasululah?’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Benar’ .  Seorang  laki-laki  lain  berdiri  dan  berkata, 
‘Apakah  aku  termasuk  mereka  wahai  Rasulullah?’  Beliau  bersabda, 

‘ Engkau  telah  didahului  oleh  Ukasyah  dalam  hal  itu  ’. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  melakukan  ruqyah).  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musaddad,  dari  Hushain  bin  Numair, 
dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
RA. 

Hushain  bin  Numair  adalah  Al  Wasithi.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  sudah  dinukil  melalui  sanad  ini  secara 
ringkas.  Hadits  ini  juga  sudah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari 
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Hushain  bin  Abdurrahman  pada  bab  “Orang  yang  Berobat 
Menggunakan  Kay”  Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menyebutkan  mereka 
yang  menambahkan  kisah  di  bagian  awalnya  dan  penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Maksud  di 
tempat  ini  adalah  kalimat,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak 
tathayyur,  tidak  berobat  menggunakan  kay,  dan  tidak  minta 
diruqyah.”  Mengenai  ''tathayyur'  akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya.  Sedangkan  'kay'  sudah  dijelaskan  terdahulu.  Adapun 
nujyah,  maka  hadits  ini  dijadikan  dahi  mereka  yang  tidak  menyukai 
cara  pengobatan  dengan  ruqyah  dan  kay.  Mereka  mengklaim 
keduanya  bisa  membuat  cacat  pada  tawakkal,  berbeda  dengan  cara 
pengobatan  lain.  Namun,  para  ulama  memberi  jawaban  untuk 
argumentasi  ini,  di  antaranya: 

Pertama,  apa  yang  dikatakan  Ath-Thabari,  Al  Maziri,  dan 
sekelompok  ulama,  bahwa  hadits  ini  khusus  bagi  yang  mengikuti 
keyakinan  yang  tidak  benar,  yaitu  bahwa  obat-obatan  memberi 
pengaruh  dengan  sendirinya  seperti  keyakinan  kaum  Jahiliyah. 
Menurut  ulama  lain,  ruqyah  yang  dianjurkan  untuk  ditinggalkan 
adalah  yang  berasal  dari  perkataan  orang-orang  Jahiliyah  serta  yang 
tidak  dipahami  maknanya,  karena  ada  kemungkinan  mengandung 
kekufuran.  Berbeda  dengan  nujyah  dengan  dzikir  dan  yang 
sepertinya.”  Namun,  Iyadh  dan  selainnya  menyanggah  bahwa  hadits 
tersebut  menunjukkan  bahwa  tujuh  puluh  ribu  orang  itu  memiliki 
keistimewaan  atas  selainnya  serta  keutamaan  yang  hanya  mereka 
dapatkan  di  antara  orang-orang  yang  bersekutu  dengan  mereka  dalam 
hal  keutamaan  dan  agama.  Sementara  orang  yang  meyakini  obat- 
obatan  memberi  pengaruh  dengan  sendirinya  atau  menggunakan 
nujyah  jahiliyah  serta  yang  sepertinya,  maka  dia  bukan  muslim. 
Dengan  demikian,  jawaban  ini  tidak  dapat  dijadikan  dasar. 
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Kedua,  Ad-Dawudi  dan  sekelompok  ulama  berkata,  “Maksud 
hadits  adalah  orang-orang  yang  menjauhi  perbuatan  itu  saat  sehat 
karena  khawatir  ditimpa  penyakit.  Adapun  orang  yang  menggunakan 
obat  setelah  sakit,  maka  tidak  termasuk  di  dalamnya.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  telah  menyebutkan  hal  ini  dari  Ibnu  Qutaibah  dan  selainya  pada 
bab  “Orang  yang  berobat  Menggunakan  Kay".  Ini  adalah  pilihan  Ibnu 
Abdil  Barr.  Hanya  saja  ia  bertentangan  dengan  penjelasan  terdahulu 
tentang  bolehnya  mohon  perlindungan  sebelum  adanya  penyakit. 

Ketiga,  Al  Hulaimi  berkata,  “Mungkin  maksud  mereka  yang 
disebutkan  dalam  hadits  adalah  yang  melalaikan  perkara  dunia  dan 
sebab-sebab  untuk  menolak  hal-hal  yang  terjadi.  Mereka  tidak 
mengenal  berobat  dengan  kay  dan  tidak  pula  ruqyah.  Mereka  tidak 
memiliki  perlindungan  dari  segala  yang  menimpa  selain  doa  dan 
berpegang  kepada  Allah  serta  ridha  akan  keputusan-Nya.  Mereka  lalai 
mencari  obat  kepada  tabib  dan  ruqyah  para  juru  ruqyah,  sebab  mereka 
tidak  bisa  melakukannya  dengan  baik. 

Keempat,  maksud  meninggalkan  ruqyah  dan  kay  adalah 
tawakkal  kepada  Allah  dalam  menolak  penyakit  serta  ridha  dengan 
takdirnya.  Bukan  mencela  bolehnya  hal  itu,  karena  ia  tercantm  dalam 
hadits-hadits  shahih  dan  dinukil  pula  dari  salafus  shalih.  Hanya  saja 
tingkat  ridha  dan  pasrah  lebih  tinggi  daripada  melakukan  sebab-sebab. 
Inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Al  Khaththabi  dan  orang-orang 
yang  mengikutinya.  Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Ini  termasuk  sifat  para 
wali  yang  berpaling  dari  dunia  dan  sebab-sebabnya  maupun  yang 
berkaitan  dengannya.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  kenyataan 
bahwa  Nabi  SAW  melakukannya,  sebab  beliau  SAW  berada  pada 
tingkat  ma’rifat  dan  tawakkal  yang  tertinggi,  maka  hal  itu  beliau 
lakukan  dalam  rangka  pensyariatan  serta  penjelasan  tentang  bolehnya. 
Dengan  demikian,  tidak  mengurangi  sedikitpun  tawakkalnya.  Berbeda 
dengan  selain  beliau  SAW  meskipun  sangat  banyak  bertawakkal. 
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tetapi  siapa  yang  meninggalkan  sebab-sebab  dan  pasrah  serta  ikhlash 
dalam  hal  itu  niscaya  lebih  tinggi  derajatnya. 

Ath-Thabari  berkata,  “Dikatakan,  tidak  berhak  menyandang 
predikat  tawakkal  kecuali  mereka  yang  tidak  mencampuri  hatinya 
dengan  rasa  takut  sedikitpun.  Tidak  pula  orang  yang  tidak  berusaha 
dalam  mencari  rezeki  serta  mengobati  rasa  sakit  yang  dideritanya. 
Adapun  yang  benar,  barangsiapa  percaya  kepada  Allah  dan  yakin  akan 
keputusan-Nya  akan  terlaksana  niscaya  tawakkalnya  tidak  menjadi 
cacat  karena  mengerjakan  sebab-sebab  untuk  mengikuti  sunnatullah 
dan  sunnah  Rasul-Nya.  Rasulullah  SAW  pernah  tampil  di  medan 
perang  menggunakan  dua  baju  besi.  Beliau  juga  pernah  menggunakan 
topi  baja.  Sebagaimana  beliau  pernah  menempatkan  pasukan  pemanah 
di  tepi  lembah,  membuat  parit  di  sekitar  Madinah,  memberi  izin  hijrah 
ke  Habasyah  dan  ke  Madinah,  bahkan  beliau  juga  turut  berhijrah.  Nabi 
SAW  juga  melakukan  sebab-sebab  untuk  makan  dan  minum  serta 
menyimpan  makanan  untuk  para  istrinya  tanpa  menunggu  rezeki  turun 
dari  langit.  Padahal  beliaulah  manusia  paling  patut  untuk 
mendapatkan  yang  demikian.  Beliau  SAW  bahkan  berkata  kepada 
yang  bertanya,  ‘Apakah  aku  ikat  untaku  atau  membiarkannya?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Ikatlah  dan  tawakkallah' .  Beliau  SAW  pun 
mengisyaratkan  bahwa  sikap  hati-hati  itu  tidak  bertentangan  dengan 
tawakkal.” 


43.  Thiyarah 

j  ilM  L-fiP  asjI  ^0 j  J* 

j  cjl-Ul j 
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5753.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak  ada  'adwaa  dan 
tidak  ada  thiyarah.  Kesialan  itu  ada  pada  tiga  hal;  perempuan, 
rumah,  dan  hewan.  ” 


:  JlS  i'jfj*  \f\  iil  k  jl£  :  Jli  J* 
•  Juli  -J yk  (U*- j  <uil  {JL^>  amI  J \y*j  cJ 

-x>-f  l $ :Jli  C»j 


5754.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Utbah  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata, 
“Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidak  ada  thiyarah,  dan 
yang  paling  baik  adalah  fa'l  (optimisme)’.  Mereka  berkata,  ‘Apakah 
fa  ’l  itu?’  Beliau  bersabda,  ‘Kalimat  yang  baik  yang  didengar  salah 
seorang  kalian  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  thiyarah).  Bisa  dibaca  thiyarah  dan  bisa  pula  thiirah, 
artinya  rasa  pesimis.  Ia  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  thathayyur, 
sama  seperti  kata  tahayyar  menjadi  hiirah.  Menurut  ahli  bahasa,  tidak 
ada  bentuk  mashdar  (infinitif)  yang  dibentuk  demikian  selain  kedua 
kata  ini.  Namun,  hal  ini  ditanggapi  bahwa  di  sana  ada  kata  lain  yang 
didengar  dalam  bentuk  yang  sama,  yaitu  kata  thiibah.  Sebagian 
mereka  memasukkan  pula  kata  thiwalah,  tetapi  ini  perlu  ditinjau 
kembali.  Asal  kata  tathayyur  adalah  bahwa  mereka  di  masa  jahiliyah 
berpedoman  kepada  thaa'ir  (burung).  Apabila  salah  seorang  mereka 
keluar  untuk  suatu  urusan;  jika  dia  melihat  burung  terbang  kearah 
kanan,  maka  dia  merasa  optimis  dan  meneruskan  urusannya,  dan  jika 


dia  melihat  burung  terbang  ke  arah  kiri,  maka  dia  merasa  pesimis  dan 
mengurungkan  niatnya.  Terkadang  salah  seorang  mereka  mengusik 
burung  yang  sedang  hinggap  agar  terbang  untuk  dijadikan  pegangan 
dalam  melakukan  sesuatu  atau  tidak,  kemudian  syari’at  melarang 
perbuatan  itu.  Perbuatan  ini  dahulu  mereka  sebut  ‘ saanih i’  dan 
‘ baarih ’.  Maksud  saanih  adalah  yang  menghadapkan  bagian  kanannya 
kepadamu,  yaitu  lewat  dari  arah  kiri  ke  arah  kanan.  Sedangkan  baarih 
adalah  sebaliknya.  Mereka  merasa  optimis  dengan  saanih  dan  pesimis 
dengan  baarih.  Namun,  perbuatan  burung  yang  terbang  dari  kiri  ke 
kanan  dan  sebaliknya  tidak  memenuhi  dan  mencapai  apa  yang  mereka 
yakini.  Ia  hanya  pembebanan  diri  untuk  melakukan  sesuatu  yang  tidak 
ada  asal  usulnya,  karena  pada  hakikatnya  burung  itu  tidak  berbicara 
dan  tidak  pula  mengetahui  baik  dan  buruk  sehingga  perbuatannya 
dapat  dijadikan  petunjuk.  Mencari  ilmu  bukan  pada  tempatnya 
termasuk  kebodohan  dari  pelakunya.  Para  pemikir  jahiliyah  juga 
mengingkari  tathayyumya. 

Mayoritas  masyarakat  jahiliyah  melakukan  tathayyur  dan 
berpegang  kepadanya.  Terkadang  petunjuk  burung  itu  menjadi 
kenyataan,  karena  dihiasi  syetan.  Kemudian  keyakinan  ini  masih 
tersisa  pada  sejumlah  kaum  muslimin.  Ibnu  Hibban  meriwayatkan 
dalam  kitab  Shahihnya  dari  hadits  Anas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  j*  J*  « 'Jjahj  H  (Tidak  ada  thiyarah,  dan  thiyarah 

hanya  bagi  orang  yang  melakukannya).  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma’mar,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Nabi  SAW,  't 
btj  'M  ojuJ-  bjj  M  cj'Joj  *jo. Jij  ro'Jai\ 

j&J  'M  cii  (Tiga  perkara  yang  tidak  ada  seorang  pun  selamat 
darinya;  thiyarah,  prasangka,  dan  dengki.  Apabila  terdetik  tathayyur 
maka  jangan  engkau  kembali,  jika  engkau  dengki  jangan  berbuat 
aniaya,  dan  jika  engkau  berprasangka  jangan  engkau  benarkan). 
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Hadits  ini  mursal  atau  mu’dhal.  Namun,  ia  memiliki  riwayat  yang 
menguatkannya  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayat  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab.  Ibnu  Adi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
lemah  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'i! 
tyS'js»  ii'  J*)  dijaili  (Apabila  terbetik  tathayyur,  maka 

teruskanlah  tujuan  kamu,  dan  hanya  kepada  Allah  hendaknya  kamu 
bertawakkal).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda'  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j?  i'Jfe  ‘J*  SU)'  olsrjjJ'  jl 

‘j*  jl  (Derajat  yang  tinggi  tidak  akan  dicapai  oleh  orang 
melakukan  ramalan,  atau  melakukan  undian,  atau  mengurungkan 
safar  karena  tathayyur).  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Hanya  saja  menurut  dugaan  saya  sanad- nya  munqathi  ’ 
(terputus).  Namun,  ia  memiliki  riwyat  lain  yang  menguatkannya  dari 
hadits  Imran  bin  Hushain  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dengan  sanad 
jayyid.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  menukil  — dan  dia  men-shahih- 
kannya  bersama  Ibnu  Hibban —  dari  Ibnu  Mas’ud,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  K* M  *>"  j&j  'i!  & 

(Thiyarah  adalah  syirik,  tidak  ada  di  antara  kita  melainkan  pernah 
melakukannya,  tetapi  Allah  menghilangkannya  dengan  tawakkal). 
Kalimat,  ‘tidak  ada  di  antara  kita’  berasal  dari  perkataan  Ibnu  Mas’ud 
yang  disisipkan  dalam  hadits.  Hal  ini  dijelaskan  Sulaiman  bin  Harb 
(guru  Imam  Bukhari)  sebagaimana  dinukil  At-Tirmidzi  dari  Al 
Bukhari  darinya.  Hanya  saja  perbuatan  tersebut  dianggap  syirik 
karena  keyakinan  mereka  bahwa  ia  dapat  mendatangkan  manfaat  dan 
menolak  mudharat.  Seakan-akan  mereka  telah  menyekutukan  Allah 
dengannya.  Kemudian  kalimat,  “Akan  tetapi  Allah  menghilangkannya 
dengan  tawakkal”  sebagai  isyarat  bahwa  orang  yang  melakukan 
tathayyur,  lalu  pasrah  kepada  Allah  tanpa  mempedulikan  thiyarah, 
maka  ia  tidak  akan  diberi  sanksi  atas  apa  yang  terjadi  padanya.  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syu ’ab  dari  hadits  Abdullah 
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bin  Amr,  dengan  sanad  yang  mauquf,  :  J dp  «i*  jf  %  j* 
'&p  'A\  Yj  &  p  71  p  Yj  &p  h\'p  H  ^i\  (Barangsiapa  yang 
terjadi  thiyarah  padanya  maka  hendaklah  mengucapkan,  'Ya  Allah, 
tidak  ada  kesialan  kecuali  kesialan  dari-Mu,  tidak  ada  kebaikan 
kecuali  kebaikan-Mu,  dan  tidak  ada  sembahan  selain  Engkau  ’.). 

pft  ~*p  Yj  L$'p  7  (Tidak  ada  ‘adwaa,  tidak  ada 

thiyarah,  dan  kesialan  pada  tiga  perkara).  Penjelasan  hadits  ini  sudah 
disebutkan  disertai  keterangan  perbedaan  para  periwayat  tentang 
redaksinya  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Tathayyur  dan  tasyaa  ’um 
(kesialan)  memiliki  makna  yang  sama.  Awalnya  beliau  SAW 
menafikan  kesialan  itu  secara  umum  sebagaimana  halnya  penularan. 
Kemudian  beliau  SAW  menetapkan  adanya  kesialan  pada  tiga  perkara 
tersebut.  Saya  sudah  menyebutkan  berbagai  pernyataan  tentang  itu  di 
tempat  tersebut.  Pada  hadits  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  yang  dikutip 
Abu  Daud  disebutkan,  tp  o'pi\  cilf  01}  (Sekiranya  ada  thiyarah 
pada  sesuatu). 

jlill  \i>’pj  i  p  Sl  (Tidak  ada  thiyarah,  dan  sebaik-baiknya 
adalah  fa ’l).  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bab  sesudahnya. 
Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  dengannya  untuk  menunjukkan 
bahwa  penafian  pada  ‘ thiyarah ’  berlaku  sebagaimana  zhahimya  dalam 
hal  keburukan.  Namun,  dikecualikan  darinya  apa  yang  terjadi  dalam 
perkara  yang  baik  seperti  yang  akan  dijelaskan. 


44.  Fa  7 


:  Jli  J!p  [p j  ipjA  p  p  jp  Jbl  ‘P  ls p 

Jllll  0» j  :JVi  .  JliJl  La (o p  ^  ^  p** 
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./s\\  :  JlS  ?4»l  J L> 

5755.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  "Tidak  ada  thiyarah 
dan  sebaik-baiknya  adalah  fa  ’L  ”  Dia  berkata,  “Apakah  fa  ’l  itu  wahai 
Rasulullah  SAW.”  Beliau  bersabda,  "Kalimat  baik  yang  didengar 
salah  seorang  kalian.  ” 

Slj  cSjltp  Sf  :  JU  '(X*j  &  <5sl  ^11  ^  ilp  <&! 

«Jl  3-USCJl  JUJl  co 

5756.  Dari  Anas  RA,  dari  Nabi  SAW  bersaba,  "Tidak  ada 
‘adwaa  dan  thiyarah,  dan  yang  menakjubkan  bagiku  (yang  aku  sukai) 
adalah  fa  ’l  yang  baik,  yaitu  kalimat  yang  baik  ” 


Keterangan  Hadits: 

Kata/a  ’l  bentuk  jamaknya  adalah  fi  ’uul. 

LH  i*  ‘j*  (Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah). 
Maksudnya,  Ibnu  Utbah  bin  Mas’ud.  Dalam  riwayat  Syu’aib  yang 
sebelum  ini  terdapat  penegasan  bahwa  dia  mengabarkan  langsung. 

JUJl  Uj  Jli  (Beliau  berkata,  "Apakah  fa’l  itu?”).  Demikian 
yang  dinukil  mayoritas,  yaitu  menggunakan  bentuk  tunggal. 
Kemudian  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Mereka 
berkata”,  sama  seperti  riwayat  Syu’aib. 

£US3i  (Kalimat  baik  yang  didengar  salah 
seorang  di  antara  kalian).  Dalam  hadits  Anas  (hadits  kedua  pada  bab 
di  atas)  disebutkan,  “Yang  menakjubkan  bagiku  [yang  aku  sukai] 
adalah  fa  ’l  yang  baik,  yaitu  perkataan  yang  baik.”  Dalam  hadits 
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Urwah  bin  Amir  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan,  5 jlkii 

livj  tUiU»  i j>  Slj  cJUJl  t* jjr-  :  JfaS  j*1Aj  *■)&  Al  Al  J yj> j  SiS- 
J>  'i)  <cJ  'i!  ot£ji  gfa*  Yj  ccJf  *i!  oU^Ju  ^  Sl  j#h  :  j#*  6 

i»U  *il  5j9  Slj  (S4ku  menyebut  thiyarah  di  sisi  Rasulullah  SAW,  maka 
beliau  bersabda,  " Sebaik-baiknya  adalah  fa  ’l  dan  tathayyur  itu  tidak 
boleh  menghalangi  seorang  muslim.  Apabila  salah  seorang  kamu 
melihat  apa  yang  dia  tidak  sukai,  maka  hendaklah  mengatakan,  ‘Ya 
Allah,  tidak  ada  yang  mendatangkan  kebaikan  kecuali  Engkau,  dan 
tidak  ada  yang  menolak  keburukan  kecuali  Engkau,  dan  tidak  ada 
daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  [kehendak]  Allah  ”’). 

Al  Kaimani  berkata  mengikuti  selainnya  tentang  kalimat 
‘  Sebaik-baiknya  adalah  fa  T ,  “Penisbatan  ini  berasumsi  bahwa  fa’l 
termasuk  thiyarah.  Namun,  sebenarnya  tidak  demikian.  Bahkan  ia 
adalah  penisbatan  yang  berfungsi  sebagai  penjelasan.”  Kemudian  dia 
berkata,  “Disamping  itu,  termasuk  thiyarah  -seperti  sudah  dijelaskan- 
adalah  tayaamun  (optimisme).  Oleh  karena  itu,  hadits  ini  menjelaskan 
tidak  semua  tayaamun  tertolak  sebagaimana  halnya  tasyaa  ’um 
(pesimis).  Bahkan  sebagian  tayaamun  dapat  diterima.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  pertama  bermanfaat  untuk 
menjawab  bagian  awal  pertanyaan,  sementara  pada  jawaban  kedua 
terdapat  penerimaan  dan  klaim  pengkhususan,  dan  inilah  yang  lebih 
mendekati  kebenaran.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
hasan  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  01S* 
•>ll  o'jySj  jUll  iivu  (Beliau  menyukai  fa’l  dan  tidak  menyukai 
thiyarah).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Habis  At-Tamimi, 
sesungguhnya  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 

Julll  5>)l  (‘Ain  adalah  haq  [benar  adanya]  dan  thiyarah  paling  benar 
adalah  fa  ’l).  Di  sini  terdapat  penegasan  bahwa  fa  ’l  termasuk  thiyarah, 


354  —  FATHUL  BAARI 


tetapi  ia  dikecualikan.  Ath-Thaibi  berkata,  “Maksud  kata  ganti 
muannats  (jenis  perempuan)  pada  kalimat  ‘ khairuha ’  (sebaik- 
baiknya)  adalah  thiyarah.  Sementara  telah  diketahui  bahwa  thiyarah 
tidak  memiliki  kebaikan.  Ini  seperti  firman  Allah, 
l (Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  lebih  baik  tempat 
tinggalnya).  Ini  dibangun  di  atas  klaim  mereka.  Dengan  demikian,  ini 
masuk  kategori  taktik  pembicaraan.  Seseorang  seolah-olah  menuruti 
pandangan  lawannya  agar  dia  tidak  langsung  menolak  pembicaraan 
sejak  awal.  Apabila  dia  mau  membahasnya  dan  berfikir  niscaya  akan 
menerima  kebenaran.  Oleh  karena  itu,  kalimat  ‘sebaik-baiknya  adalah 
fa  T  merupakan  rayuan  bagi  pendengar  untuk  memperhatikan  dan 
menerima,  dan  bukan  berarti  bahwa  thiyarah  itu  memiliki  kebaikan.” 
Maksudnya,  fa  ’l  dalam  bidangnya  lebih  baik  daripada  thiyarah  dalam 
bidangnya.  Kesimpulannya,  kata  keija  perbandingan  dalam  hal  itu 
hanya  antara  perkara  yang  bersekutu  antara  dua  hal.  Adapun  perkara 
yang  bersekutu  di  dalamnya  antara  fa  ’l  dan  thiyarah  adalah  pengaruh 
setiap  salah  satu  dari  keduanya  pada  masing-masing  bidangnya. 
Sementara  fa  ’l  dalam  hal  itu  lebih  baik. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Dikatakan  demikian  karena  sumber 
fa  ’l  adalah  ucapan  dan  penjelasan.  Seakan-akan  ia  merupakan  berita 
yang  datang  dari  alam  gaib.  Berbeda  dengan  perkara  lain  yang 
sandarannya  hanya  kepada  gerakan  burung  atau  suaranya  yang  tidak 
ada  penjelasan  di  dalamnya,  maka  itu  hanya  perbuatan  membebani 
diri  bagi  yang  melakukannya.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  “Aku  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas,  lalu  seekor 
burung  lewat  sambil  mengeluarkan  suara,  maka  seorang  laki-laki 
berkata,  ‘kebaikan...  kebaikan...’,  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Tidak  ada 
sesuatu  padanya;  tidak  kebaikan  dan  tidak  pula  keburukan’.”  Dia 
berkata  pula,  “Perbedaan  antara  fa  ’l  dan  thiyarah  bahwa  fa  ’l  dari  jalur 
baik  sangka  terhadap  Allah,  sementara  thiyarah  tidak  terjadi  kecuali 
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pada  keburukan.  Oleh  karena  itu,  thiyarah  tidak  disukai.”  Sementara 
An-Nawawi  berkata,  “Fa  ’l  digunakan  untuk  yang  menyusahkan  dan 
yang  menggembirakan.  Namun,  kebanyakan  berkenaan  dengan  yang 
menggembirakan.  Sementara  thiyarah  hanya  berlaku  pada  hal-hal 
yang  pesimis.  Hanya  saja  terkadang  digunakan  dalam  konteks  majaz 
untuk  sesutu  yang  menggembirakan.”  Seakan-akan  yang  demikian  itu 
sesuai  dengan  realita.  Adapun  syariat  telah  mengkhususkan  thiyarah 
untuk  sesuatu  yang  buruk  dan  fa  ’l  untuk  sesuatu  yang  menyenangkan. 
Namun,  di  antara  syaratnya  adalah  tidak  boleh  dijadikan  sandaran 
utama  agar  tidak  berubah  menjadi  thiyarah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Allah  menjadikan  pada  fitrah  manusia 
kecintaan  terhadap  kalimat  atau  perkataan  yang  baik,  sebagaimana 
dijadikan  pada  mereka  rasa  nyaman  dengan  pemandangan  yang  bagus 
serta  air  yang  jemih,  meski  dia  tidak  memilikinya  dan  tidak  pula 
meminumnya.”  Diriwayatkan  At-Tirmidzi  — dan  dia  menganggapnya 
shahih —  dari  Anas,  d)  terW  131  'o'k  jJLj  aIIp  &\  o! 

b-  u-  fAA  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  apabila  keluar 
untuk  keperluannya,  beliau  senang  mendengar;  wahai  yang  sukses, 
wahai  yang  diberi  bimbingan).  Abu  Daud  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  hasan  dari  Buraidah,  ’j»  Sl  OlT  jJL)  As-  Jj>  U 
Ifjj  iilil  6 J’  1i \b  i JlLi  dJo  li)  dlifj 

tfrj  ss?  &\'/  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  melakukan 
tathayyur  dalam  perkara  apapun.  Apabila  mengirim  petugas  beliau 
bertanya  tentang  namanya.  Apabila  menyenangkannya  niscaya  beliau 
bergembira  dengannya.  Jika  beliau  tidak  suka  namanya,  maka  akan 
terlihat  rasa  tidak  suka  akan  hal  itu  di  wajahnya).  Kemudian  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  dari  Al  Hulaimi  yang 
secara  ringkasnya,  “Adapun  tathayyur  di  masa  Jahiliyah  bangsa  Arab 
adalah  mengusik  buruk  ketika  hendak  keluar  untuk  suatu  keperluan  - 


lalu  disebutkan  seperti  terdahulu  dan  berkata-  "Detnikiaplah,  mereka 
melakukan  thiyarah  dengan  suara  burung  gagak  dan  lewatnya  kijang, 
maka  semuanya  disebut  tathayyur,  sebab  asalnya  adalah  berkenaan 
dengan  tha  ’ir  (burung).”  Dia  berkata,  “Biasanya  pesimis  pada  bangsa 
non  Arab  adalah  ketika  seseorang  melihat  anak  kecil  pergi  kepada 
seorang  guru,  maka  mereka  merasa  pesimis,  dan  jika  melihatnya 
sedang  kembali  mereka  merasa  optimis.  Demikian  pula  jika  melihat 
unta  membawa  beban  sangat  berat,  maka  timbul  rasa  pesimis  dan  bila 
bebannya  ringan,  maka  mereka  merasa  optimis.  Oleh  karena  itu, 
syariat  menghilangkan  semua  itu.  Nabi  SAW  bersabda,  «j  ’f  'j&d  J* 
&  ju>  jp  (Barangsiapa  meramal  dan  mengurungkan 

niatnya  untuk  bepergian  karena  tathayyur,  maka  tidak  termasuk 
golongan  kami).  Begitu  pula  dengan  hadits-hadits  yang  lainnya.  Hal 
itu  berlaku  apabila  seseorang  meyakini  keadaan  burung  yang  dia  lihat 
akan  mendatangkan  seperti  apa  yang  ada  dalam  prasangkanya  dan 
tidak  menisbatkan  sedikitpun  kepada  Allah.  Jika  dia  mengetahui 
bahwa  Allah  yang  mengatur  semua,  tetapi  dia  khawatir  akan 
keburukan  — sebab  menurut  kebiasaan  suara  atau  perbuatan  burung 
itu  diiringi  keburukan —  dan  hatinya  meyakini  itu,  maka  dia  telah 
berbuat  buruk.  Namun,  jika  dia  memohon  kebaikan  kepada  Allah 
seraya  berlindung  dari  keburukan  dan  meneruskan  apa  yang  hendak 
dilakukan,  niscaya  apa  yang  terdetik  dalam  hatinya  tidak  akan 
mendatangkan  mudharat  kepadanya.  Terkadang  memang  hal  yang 
tidak  menyenangkan  yang  diyakininya  akan  benar-benar  terjadi 
sebagai  hukuman  baginya,  seperti  yang  dialami  kebanyakan 
masyarakat  j  ahiliyah.” 

Al  Hulaimi  berkata,  “Nabi  SAW  menyukai  fa  7,  karena  sikap 
pesimis  itu  merupakan  prasangka  buruk  terhadap  Allah  tanpa  ada 
penyebab  yang  pasti.  Sementara  optimis  adalah  berbaik  sangka 
terhadap-Nya.  Setiap  mukmin  diperintahkan  untuk  berbaik  sangka 
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terhadap  Allah  dalam  semua  keadaan.”  Ath-Thaibi  berkata,  “Makna 
keringanan  melakukan  fa ’l  dan  larangan  thiyarah  adalah;  seseorang 
jika  melihat  sesuatu  dan  menduga  sebagai  kebaikan  yang 
mendorongnya  meneruskan  apa  yang  menjadi  keperluannya,  maka 
hendaknya  dia  melakukannya.  Namun,  jika  dia  melihat  kebalikannya, 
maka  hendaknya  tidak  menerimanya,  tetapi  meneruskan  apa  yang 
menjadi  niatnya.  Sekiranya  dia  menerima  dan  mengurungkan  niatnya, 
maka  itulah  thiyarah  yang  khusus  digunakan  pada  perkara  yang 
buruk.” 


45.  Tidak  Ada  Haamah 

j y '  C?  Al  '*'??  J)  'c?  J)  'c? 

S/}  S/  : 

5757.  Dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah  RA,  seri  Nabi  SAW 
beliau  bersabda,  “Tidak  ada  ’adwa,  tidak  ada  thiyarah,  tidak  ada 
haamah,  dan  tidak  ada  shafar.  ’’ 


Keterangan: 

(Bab  tidak  ada  haamah).  Demikian  yang  dikutip  oleh  semua 
periwayat.  Disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “Tidak  ada  ‘ adwaa ,  tidak 
ada  thiyarah,  tidak  ada  haamah,  dan  tidak  ada  shafar .”  Kemudian 
setelah  tujuh  bab  Imam  Bukhari  kembali  menyebutkan  bab,  “Tidak 
ada  haamah .”  Disebutkan  hadits  di  atas  secara  panjang  lebar,  tetapi 
tidak  ada  kalimat  ‘tidak  ada  thiyarah'.  Ini  termasuk  perkara  yang 
sangat  jarang  dia  lakukan,  yaitu  membuat  dua  judul  bab  untuk  satu 
hadits  dengan  redaksi  yang  sama.  Penjelasan  haamah  akan  saya 
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terangkan  di  tempat  yang  kedua  (setelah  tujuh  bab).  Kemudian  tampak 
bagiku  bahwa  dia  mengulangi  judul  bab  ini  sebagai  isyarat  perbedaan 
penafsiran  haamah  seperti  yang  akan  dijelaskan. 


46.  Perdukunan 

adI  <dil  J  y»  j  Oi  ‘J* 

(S c-*y  Jj-Ia  (j*  aIIp 

^  lijJ j  c-ilai  S-’Csli  c 

,  *  t  s,  \  *,  *  i.  1  >  ,  *>  ' 

WJaj  L*  <1$  01  J^al i  4jp  AJll 

aUI  J y*j  Ij  ^ ^pl  c-i-S"  !  d 4 jfi-  ol . <C*f  jl  J-P  ;> 

^Jl  JUi  ijiy  dUi»  jLi  t J41L.I  S/3  jW  S/3  tJS'f  S/3  'i/  ^r* 

.01^'  013^1  *•&  L*jj  aJp  ts^19 

5758.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  S AW  memutuskan  tentang  dua  perempuan 
Hudzail  yang  saling  berbaku  hantam.  Salah  satunya  melempar  yang 
lainnya  dengan  batu  dan  menimpa  perutnya  sementara  dia  sedang 
hamil.  Perempuan  itu  membunuh  anak  yang  ada  dalam  perut 
perempuan  yang  dilempar.  Mereka  mengajukan  perkara  itu  kepada 
Nabi  SAW.  Beliau  pun  memutuskan  untuk  membayar  diyat  (denda) 
untuk  anak  dalam  perut  berupa  seorang  budak  laki-laki  atau 
perempuan.  Wali  si  perempuan  yang  dikenai  denda  itu  berkata, 
‘Bagaimana  aku  membayar  denda  — wahai  Rasulullah —  untuk  orang 
yang  belum  minum  dan  makan,  tidak  berbicara  dan  tidak  menangis, 
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yang  seperti  itu  tidak  ada  dendanya’  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  orang  ini  termasuk  saudara  para  dukun  ” 


C (J J  ja\  (1)1  «UP  aSjI  J  ijijk  jP 

J  ^  O*  cS-'Jai 

5759.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Sesungguhnya  dua  perempuan 
melempar  yang  lain  dengan  batu.  Lalu  yang  melempar  itu  membuat 
janin  perempuan  yang  dilempar  menjadi  gugur.  Nabi  SAW 
memutuskan  bahwa  dendanya  adalah  seorang  budak  laki-laki  atau 
perempuan.” 

A  ^  ^  +  j  ^  *  *  its  ji  9  o  0 

aIIp  Aiit  AUl  J  yjt  J  (1)1  C-^lLwJl  y  jjjl 

JUi  .5 jSf  'J  -LP  'X)o  zf\  Jal  ji  Jt  cP*5  (&J 
4  Slj  ‘V ’P>  ^3  V  y?* 

J  y*  j  JUi  .  Jjaj  iAJ i 

.pi&'i 

5760.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memutuskan  denda  pada  janin  yang 
dibunuh  di  perut  ibunya,  yaitu  seorang  budak  laki-laki  atau 
perempuan.  Orang  yang  ditetapkan  untuk  membayar  denda  itu 
berkata,  “Bagaimana  aku  membayar  denda  atas  orang  yang  tidak 
makan  dan  tidak  minum,  tidak  berbicara  dan  tidak  menangis,  seperti 
itu  tidak  ada  dendanya.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
ini  termasuk  saudara  para  dukun.  ” 
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'J*  J  J**- J  P*  J  J?  J]  'J*  UJ*J  'J* 
PJ*~j  JJj  S-^'  c J*  J*  J**  J  tJ*  JJ9  i/^'  J& 

5761.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakr  bin  Abdurrahman  bin  Al 
Harits,  dari  Abu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  harga 
anjing,  mahar  pezina,  dan  upah  dukun.” 


amI  Jj — w» j  <jl — :cJl»  <jpP j  J’  (ji  "6jj*  J 

J  y*  j  b  lljJLai  .s-^io  ijLSi  C)\^£S\  4-1p  aUI  J*p 

auI  ^1 — v?  <0)1  <JL55  .Li>-  ii) UL^-I  c  <0)1 

pif  ^  J  La ^JLs  viiij  4*1p 

.4jJ5""  4jL*  LgJt*  0 Jb^-3 

<o(  p  j*  CJ$3l)  'J  J 15  :^ip  Jl5 

.e»X*j  oOiL-l 

5762.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Beberapa 
orang  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  para  dukun.  Beliau 
berkata,  ‘Bukan  sesuatu’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  mereka  menceritakan  kepada  kita  tentang  sesuatu  dan 
terkadang  benar’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Itu  adalah  kalimat  dari 
kebenaran  yang  dia  curi  dari  jin,  lalu  dia  bisikkan  ke  telinga 
pengikutnya,  lalu  mereka  mencampurnya  dengan  seratus 
kebohongan  ” 
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Ali  berkata:  Abdurrazzaq  berkata,  “Kalimat  ‘kalimat  yang 
benar’  adalah  mursal.  Kemudian  sampai  kepadaku  sesudah  itu  bahwa 
dia  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Perdukunan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Baththal  di  tempat  ini 
disebutkan  ‘dan  sihir’.  Namun,  ia  tidak  tercantum  dalam  naskah  kitab 
Ash-Shahih  yang  sempat  saya  teliti.  Bahkan  ‘sihir’  disebutkan  dalam 
bab  tersendiri  sesudah  ini.  Kata  kahaanah  bisa  pula  dibaca  kihaanah, 
artinya  mengaku  mengetahui  yang  gaib,  seperti  mengabarkan  apa 
yang  akan  teijadi  di  bumi  dengan  menghubungkan  penyebabnya.  Asal 
artinya  adalah  mencuri  pendengaran  dari  perkataan  malaikat,  lalu 
dibisikkan  ke  telinga  dukun.  Adapun  kaahin  (dukun)  adalah  kata  yang 
digunakan  dengan  arti  * arraaf  (orang  yang  menerka  perkara  gaib 
dengan  cara  menggunakan  batu  [peramal]),  dan  ahli  nujum.  Secara 
umum  digunakan  untuk  yang  melakukan  urusan  orang  lain  dan 
berusaha  memenuhi  kebutuhannya. 

Dalam  kitab  Al  Muhkam,  “ Kaahin  adalah  yang  memutuskan 
perkara  gaib.”  Sementara  dalam  kitab  Al  Jami’  disebutkan,  “Orang 
Arab  menamai  semua  yang  mengabarkan  tentang  sesuatu  sebelum 
teijadi  sebagai  kaahin.”  Al  Khaththabi  berkata,  “ Al  Kahanah  (jamak 
dari  kata  kaahin )  adalah  orang-orang  yang  memiliki  kepekaan  dan 
jiwa  buruk  serta  tabiat  yang  panas.  Mereka  pun  disenangi  syetan, 
karena  memiliki  kesamaan  dalam  hal-hal  itu.  Syetan-syetan  membantu 
mereka  dengan  segala  upaya  yang  mereka  mampu.  Praktek 
perdukunan  pada  masa  Jahiliyah  sangat  marak  khususnya  di  negeri 
Arab,  karena  terputusnya  kenabian  dalam  waktu  yang  cukup  lama. 
Macamnya  adalah  sebagai  berikut: 
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Pertama,  apa  yang  mereka  dapatkan  dari  para  jin.  Dahulu  para 
jin  ini  biasa  naik  ke  langit  dengan  cara  saling  menjunjung  satu  sama 
lain  hingga  mendekati  bagian  teratas  dimana  mereka  mendengar 
perkataan  para  malaikat,  lalu  disampaikan  kepada  jin  di  bawahnya 
hingga  berita  itu  sampai  kepada  jin  yang  bertugas  memberitahukan 
kepada  dukun/peramal  seraya  menambahi  dengan  kebohongan.  Ketika 
Islam  datang  dan  langit  dijaga  dari  para  syetan,  dikirimlah  syuhub 
(bola  api)  kepada  mereka,  maka  tersisa  apa  yang  dicuri  jin  paling  atas, 
lalu  disampaikannya  kepada  yang  dibawahnya  sebelum  ditimpa  bola 
api.  Inilah  yang  disinyalir  firman  Allah,  ol^S»  iilsAJl  *il! 

Lili  (Kecuali  siapa  yang  menyambar  dengan  sutu  sambaran,  maka  ia 
diikuti  bola  api  yang  menyala-nyala).  Kebenaran  berita  seorang  dukun 
atau  permai  sebelum  Islam  sangatlah  sering  teijadi  seperti  disebutkan 
dalam  berbagai  berita.  Namun,  pada  masa  Islam  hal  ini  semakin 
jarang  hingga  hampir-hampir  punah. 

Kedua,  apa  yang  dikabarkan  jin  kepada  para  pengikutnya 
tentang  apa  yang  hilang  dan  umumnya  tidak  dapat  diketahui  manusia. 
Atau  perkara  itu  hanya  diketahui  oleh  orang-orang  yang  dekat 
dengannya  dan  tidak  oleh  mereka  yang  jauh. 

Ketiga,  apa  yang  disandarkan  kepada  dugaan,  perkiraan,  dan 
prasangka.  Hal  ini  terkadang  Allah  berikan  kekuatan  kepada  sebagian 
manusia  meskipun  banyak  kebohongan  didalamnya. 

Keempat,  apa  yang  disandarkan  kepada  pengalaman  dan 
kebiasaan.  Kejadian  yang  lalu  dijadikan  petunjuk  untuk  kejadian 
berikutnya.  Di  antara  bagian  terakhir  ini  terdapat  hal-hal  yang 
menyamai  sihir.  Terkadang  sebagian  mereka  menguatkan  prediksinya 
dengan  mengusik  burung,  melempar  batu,  dan  mengamati  bintang. 
Semua  perbuatan  yang  disebutkan  itu  tercela  menurut  syariat. 
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Celaan  terhadap  praktek  perdukunan  dan  peramalan  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  para  penulis  kitab-kitab  As-Sunan  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  Abu  Hurairah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Syk  h  &hoi  J\ 

h**  tj*  J  J'*  h  (Barangsiapa  mendatangi  dukun  atau  ‘arraf 
[peramal],  lalu  membenarkan  apa  yang  dikatakannya,  sungguh  dia 
telah  kafir  terhadap  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad). 
Riwayat  ini  memiliki  pendukung  dari  hadits  Jabir  dan  Imran  bin 
Hushain  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  melalui  dua  sanad  yang  jayyid 
dengan  redaksi,  ^  °J»  (Barangsiapa  mendatangi  dukun).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  salah  seorang  istri  Nabi  SAW  — 
menurut  sebagian  periwayat  adalah  Hafshah —  dengan  redaksi,  ‘j» 

(Barangsiapa  mendatangi  ‘arraaf  [peramal]).  Abu  Ya’la 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  dengan  sanad  yang  jayyid, 
tetpi  tidak  ditegaskan  telah  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ‘J» 

llalT  jf  (jp-C,  jf  (Barangsiapa  mendatangi  ‘arraaf  [peramal]  atau 
penyihir,  atau  dukun). 

Riwayat-riwayat  tersebut  sepakat  menyebutkan  ancaman  bagi 
yang  mendatangi  paranormal,  tukang  sihir,  atau  dukun,  seperti  yang 
terdapat  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  kecuali  hadits  Imam  Muslim,  jU 
crh'J  U4J  (Tidak  diterima  shalat  keduanya  selama  empat 
puluh  malam).  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Anas  melalui 
sanad  yang  lemah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  iIaIT  J\  'J* 
3J  JuIa*  Jf’  e\s \  jij  Jjjf  C*  [s J»  luj  Uj  iiuLai 

^jd  J&y  (Barangsiapa  mendatangi  dukun  lalu  membenarkan  apa 
yang  dia  katakan,  sungguh  telah  berlepas  dari  apa  yang  diturunkan 
kepada  Muhammad,  dan  siapa  yang  mendatanginya  tanpa 
membenarkannya,  maka  shalatnya  tidak  diterima  selama  empat  puluh 
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hari).  Ancaman  itu  terkadang  berupa  tidak  diterima  shalatnya  dan 
terkadang  berupa  kekufuran.  Keduanya  dipahami  dalam  kondisi 
berbeda  yang  seperti  yang  disinyalir  oleh  Al  Qurthubi.  ‘ Arraaf  adalah 
orang  yang  menjelaskan  pengetahuan  tentang  hal-hal  yang  gaib 
dengan  perbuatan  atau  perkataan. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Sa’id  bin  Ufair,  dari  Al-Laits,  dari  Abdurrahman  bin  Khalid,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Abu  Salamah. 

jp  ijL»  jp  jJ'  ‘f’  (Dari  Ibnu  Syihab  dari  Abu 
Salamah  dari  Abu  Hurairah).  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini 
secara  lengkap.  Demikian  yang  dikatakan  Abdurrahman  bin  Khalid 
bin  Musafir  melalui  riwayat  Al-Laits  dari  Ibnu  Syihab.  Namun,  Malik 
memisahkan  kisah  wali  si  perempuan  dalam  riwayat  Ibnu  Syihab 
seraya  menempatkannya  pada  riwayat  Ibnu  Syihab  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  secara  mursal  seperti  dijelaskan  Imam  Bukhari  pada  jalur 
sesudah  jalur  Ibnu  Musafir  ini.  Al-Laits  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Syihab  asal  hadits  tanpa  tambahan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari 
Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang  maushul  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  diyat.  Demikian  pula 
diriwayatkan  di  tempat  itu  jalur  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  dari  Abu 
Salamah  dan  Sa’id  sekaligus  dari  Abu  Hurairah  dengan  menyebutkan 
asal  hadits  tanpa  tambahan.  Tentang  janin  dan  budak  akan  dijelaskan 
di  tempat  tersebut. 

o\°yS\  Jtfi  (Wali  perempuan  itu  berkata).  Dia  adalah  Hamal 
bin  Malik  Ibnu  An-Nabighah  Al  Hudzali.  Hal  ini  dijelaskan  Imam 
Muslim  melalui  jalur  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  dari  Ibnu  Al  Musayyab 
dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Nama  panggilan  Hamal  adalah 
Abu  Nadhlah.  Dia  seorang  sahabat  dan  tinggal  di  Bashrah.  Dalam 
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riwayat  Imam  Malik  disebutkan,  aIIp  ijj$\  J\ii  ( Orang  yang 
ditetapkan  membayar  denda  berkata).  Dalam  riwayat  Malik  dari  Ibnu 
Syihab  disebutkan  perempuan  tersebut  berasal  dari  bani  Lihyan. 
Adapun  bani  Lihyan  adalah  pemukiman  dari  suku  Hudzail. 
Penyebutan  nama  kedua  perempuan  itu  dalam  riwayat  Ahmad  melalui 
jalur  Amr  bin  Tamim  bin  Uwaim  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia 
berkata,  “Pernah  saudaraku  yang  bernama  Malikah  dan  seorang 
perempuan  dari  kaum  kami  bernama  Ummu  Afif  binti  Masruh 
diperistrikan  Hamal  bin  Malik  Ibnu  Nabighah,  lalu  Ummu  Afif 
memukul  Malikah  dengan  menggunakan  alat  pemukul....”  Namun, 
dalam  riwayat  ini  disebutkan,  “Al  Ala’  bin  Masruh  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  membayar  denda  atas  orang  yang  tidak  minum  dan 
tidak  makan’.”  Lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan,  “Ia  bersajak 
sebagaimana  sajak  jahiliyah.”  Ada  kemungkinan  bahwa  riwayat- 
riwayat  ini  digabungkan  bahwa  masing-masing  suami  perempuan 
tersebut,  yaitu  Hamal  dan  saudaranya  (Al  Ala’)  mengucapkan 
perkataan  yang  sama,  karena  keduanya  sama-sama  memahami  bahwa 
yang  dibayar  dendanya  hanyalah  bayi  yang  keluar  dalam  keadaan 
hidup.  Adapun  janin  yang  masih  dalam  perut  ibunya  yang  gugur  tidak 
ada  dendanya.  Namun,  pemahaman  ini  dibatalkan  oleh  syara’  dan 
ditetapkan  dendanya  berupa  seorang  budak.  Penjelasannya  lebih 
lengkap  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  diyat. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan  bahwa  yang 
mengatakan  pernyataan  tersebut  adalah  Imran  bin  Uwaim.  Barangkali 
ini  adalah  kisah  yang  berbeda.  “Ummu  Afif’  di  kitab  Al  Mubhamat 
karya  Al  Khathib  -dan  asalnya  di  nukil  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  dari 
Simak  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan  “Ummu  Ghuthaif ’. 

JSTf  'i  j  Liji,  ja  (Bagaimana  aku 

membayar  denda  -wahai  Rasulullah-  atas  orang  yang  tidak  minum 
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dan  tidak  makan).  Dalam  riwayat  Malik,  jii  Sl  ‘J*  (Orang 

yang  tidak  makan  dan  tidak  minum).  Tetapi  versi  pertama  lebih  tepat 
karena  selaras  dengan  irama  sajak.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
pada  riwayat  Malik  disebutkan,  “Apa  yang  tidak”  sebagai  ganti  “orang 
yang  tidak”.  Versi  ini  pula  yang  tercantum  dalam  kitab  Al 

Muwaththa'.  Abu  Utsman  bin  Jinni  berkata,  “Makna  ‘tidak  makan’ 
adalah  belum  makan.” 

Jiaj  iJJi  JiJ  (Yang  seperti  itu  tidak  ada  dendanya). 
Maksudnya,  tidak  diganti  rugi.  Sebagian  meriwayatkan  dengan  kata 
athalla  dan  ini  tidak  diketahui  Al  Ashma’i.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  sehubungan  riwayat  Ibnu  Musafir  menggunakan  kata 
bathala  (batal).  Demikian  saya  lihat  dalam  naskah  dari  riwayat  Abu 
Dzar.  Menurut  Iyadh,  disebutkan  di  tempat  ini  dengan  kata  t  halia. 
Dia  berkata,  “Namun  kedua  versi  tercantum  dalam  kitab  Al 

Muwaththa'.  Menurut  Al  Khaththabi,  ia  berasal  dari  kata  buthlaan 
(batal).  Namun,  Ibnu  Baththal  mengingkarinya.  Dia  berkata, 
“Demikian  dikatakan  para  ahli  hadits.  Ia  adalah  ‘thalla  ad-dam ’  yaitu 
tidak  diganti  rugi.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengingkarannya  tidak 
memiliki  makna  setelah  terbukti  ada  dalam  riwayat,  apalagi  ia  bisa 
dikembalikan  kepada  makna  pada  riwayat  yang  lain. 

01  'yf-\  ja  iJLi  UjI  (Hanya  saja  ini  termasuk  saudara- 
saudara  para  dukun).  Maksudnya,  karena  kemiripan  perkataannya 
dengan  perkataan  mereka.  Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili 
menambahkan  dari  riwayat  Yunus,  “Dikarenakan  perkataannya  yang 
tampak  bersajak.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Ia  adalah  penafsiran 
periwayat.  Dasar  hal  itu  adalah  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits 
Mughirah  bin  Syu’bah,  “Seorang  laki-laki  dari  kaum  perempuan  yang 
membunuh  dan  dikenai  denda...”  lalu  disebutkan  seperti  di  atas 
disertai  tambahan,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sajak  seperti  sajak 
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orang-orang  Arab?’”  Sajak  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah 
kesamaan  huruf  akhir  setiap  kalimat  dari  segi  kata. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  terdapat  celaan  bagi  orang- 
orang  kafir  dan  celaan  menyerupai  perkataan  mereka.  Hanya  saja 
orang  ini  tidak  dihukum,  karena  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk 
berlapang  dada  terhadap  orang-orang  yang  bodoh.  Riwayat  ini 
dijadikan  pegangan  mereka  yang  tidak  menyukai  kalimat  bersajak. 
Tentu  saja  hal  ini  tidak  berlaku  secara  mutlak.  Bahkan  yang  tidak 
disukai  adalah  jika  disertai  unsur  pemaksaan  dalam  menolak 
kebenaran.  Adapun  yang  teijadi  secara  spontan  tanpa  dibuat-buat 
dalam  perkara  yang  mubah  adalah  diperbolehkan.  Atas  dasar  inilah 
dipahami  kalimat  bersajak  yang  disebutkan  dari  Nabi  SAW. 
Tambahan  penjelasan  masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  doa-doa. 

Kesimpulannya,  apabila  terdapat  dua  hal,  yaitu  unsur 
pemaksaan  dan  menolak  kebenaran,  maka  ia  tercela.  Jika  hanya  ada 
salah  satunya,  maka  celaannya  lebih  ringan.  Dengan  demikian,  ia 
mungkin  dibagi  menjadi  empat  bagian,  yaitu:  Pertama,  sajak  terpuji, 
yaitu  dilakukan  secara  spontan  dan  dalam  kebenaran.  Kedua,  berada 
di  tingkat  bawahnya,  yaitu  dibuat-buat  dalam  rangka  kebenaran. 
Ketiga  dan  keempat,  adalah  lawan  dari  dua  hal  di  atas. 

Pada  hadits  ini  terdapat  pelajaran  berharga,  yaitu  mengajukan 
tindakan  kriminal  kepada  hakim,  kewajiban  membayar  diyat  pada 
janin  meskipun  keluar  dalam  keadaan  mati  seperti  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  diyat. 

Kedua,  hadits  Abu  Mas’ud  (Uqbah  bin  Amr),  tentang  larangan 
harga  anjing,  mahar  pelacur,  dan  upah  dukun/tukang  ramal. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  jual-beli. 
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Ketiga,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Hisyam  bin  Yusuf,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Yahya  bin  Urwah. 

cf  (Dari  Yahya  bin  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Urwah).  Seakan-akan  ini  termasuk  hadits  yang  luput  bagi 
Az-Zuhri  untuk  mendengarnya  langsung  dari  Urwah  sehingga  dia 
menerimanya  dari  anak  Az-Zuhri,  dari  Az-Zuhri.  Padahal  Az-Zuhri 
memiliki  riwayat  sangat  banyak  dari  Urwah.  Az-Zuhri  pernah 
menggelari  Urwah  sebagai  pemilik  ilmu  yang  luas.  Dalam  riwayat 
Ma’qil  bin  Ubaidillah  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari  Az-Zuhri 
disebutkan,  “Yahya  bin  Urwah  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya 
dia  mendengar  Urwah.”  Demikian  juga  dinukil  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  melalui  jalur  Yunus.  Pada  pembahasan 
tentang  adab  disebutkan  melalui  Ibnu  Juraij,  keduanya  dari  Ibnu 
Syihab.  Saya  belum  menemukan  riwayat  Yahya  bin  Urwah  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Sebagian  hadits  ini  diriwayatkan 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah 
sebagaimana  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Begitu  pula  Hisyam  bin 
Urwah  dari  bapaknya. 

jJLj  4*1  (Bertanya  kepada  Rasulullah 

SAW).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Beberapa  orang 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW.”  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Yunus.  Senada  dengannya  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Ma’qil. 
Sementara  dalam  riwayat  Ma’qil  sama  seperti  yang  sebelumnya.  Di 
antara  mereka  yang  bertanya  tentang  itu  telah  disebutkan  dari 
Muawiyah  bin  Al  Hakam  As-Sulami  seperti  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  haditsnya,  &  ^  0!**'  Jj-0  'i : 

ijflJ  Sl  (Dia  berkata,  "Aku  berkata,  ‘Wahai 
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Rasulullah,  beberapa  perkara  biasa  kami  lakukan  pada  masa 
jahiliyah,  kami  biasa  mendatangi  para  dukun.  Beliau  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  mendatangi  para  dukun  ’. "). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Para  tukang  ramal  itu  adalah  kaum 
yang  memiliki  kepekaan  dan  jiwa  buruk  serta  tabiat  yang  panas. 
Mereka  segera  minta  bantuan  jin  dalam  urusan  mereka  serta  meminta 
pandangan  para  jin  dalam  kejadian-kejadian  sehingga  jin-jin  itu 
membisikkan  sesuatu  kepada  mereka.”  Al  Khaththabi  menyinggung 
tentang  para  penya’ir  setelah  menyebutkan  mereka  sehubungan  firman 
Allah  dalam  surah  Asy-Syu’araa'  ayat  221,  j*  j* 

(Apakah  akan  Aku  beritakan  kepadamu,  kepada  siapa  syetan-syetan 
itu  turun?). 

(Beliau  bersabda,  “ Bukan  sesuatu”).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  '>4J  (Mereka  bukan  sesuatu). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Yunus  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 
Pada  salah  satu  naskah  disebutkan,  (Beliau 

bersabda  kepada  mereka,  " Mereka  itu  bukan  sesuatu  ”).  Maksudnya, 
perkataan  mereka  bukanlah  sesuatu  yang  dapat  dijadikan  pegangan. 
Orang-orang  Arab  biasa  mengatakan  kepada  seseorang  yang 
mengerjakan  sesuatu  tanpa  menyelesaikannya  dengan  baik,  ^ 

(Dia  tidak  mengerjakan  sesuatu ).  Al  Qurthubi  berkata,  “Mereka  pada 
masa  jahiliyah  selalu  mendatangi  para  dukun/tukang  ramal  dalam 
memutuskan  kejadian-kejadian  dan  hukum-hukum  serta  berpegang 
dengan  ucapan  mereka.  Namun,  hal  itu  telah  terputus  dengan 
diutusnya  Muhammad  SAW.  Namun,  dalam  kenyataannya  masih  saja 
ada  orang-orang  yang  menyerupai  mereka.  Padahal  sudah  ada 
larangan  untuk  mendatangi  mereka,  maka  tidak  halal  mendatangi  dan 
membenarkan  mereka.” 
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Ojki  Uf\?4  (Sesungguhnya  mereka 

menceritakan  kepada  kami  tentang  sesuatu  dan  terkadang  benar). 
Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  tl>ji!t*sd  (Sesungguhnya  mereka 
biasa  menceritakan).  Hal  ini  disebutkan  penanya,  karena  merasa 
musykil  dengan  cakupan  umum  sabda  beliau  SAW,  'j-*? 

(Mereka  bukan  sesuatu),  karena  dia  memahami  bahwa  mereka  tidak 
benar  sama  sekali.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  menjawab  sebab 
kebenaran  tersebut.  Namun,  bila  kebetulan  benar,  maka  pasti 
dicampur  dengan  kebohongan. 

jkll  j*  lUSCll  ilii  (Itu  adalah  kalimat  dari  kebenaran). 
Demikian  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  menggunakan  huruf  ha '  dan 
qaf.  Maksudnya,  kalimat  yang  didengar  terkadang  benar  adanya. 
Adapun  Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  redaksi,  ja  'dSs 
(Itu  adalah  kalimat  dari  jin).  An-Nawawi  berkata,  “Demikian 
dalam  naskah  yang  ada  di  negeri  kami,  yakni  menggunakan  huruf  jim 
dan  nun.  Maksudnya,  kalimat  yang  didengar  dari  jin,  atau  yang  benar 
itu  disampaikan  oleh  jin.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan 
kedua  selaras  dengan  riwayat  Imam  Bukhari.  An-Nawawi  berkata 
pula,  “Iyadh  meriwayatkan  bahwa  dalam  riwayat  Muslim  telah 
disebutkan  juga  dengan  kata  haqq  (menggunakan  huruf  ha '  dan  qaf)" 
fyjajtu  (Disambar/diambil  oleh  jin).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan,  fy&o 
(Dia  menyambarnya  dari  jin).  Maksudnya,  dukun  atau  tukang 
ramal  itu  menyambarnya  dari  jin,  atau  jin  yang  memberitahukan 
kepada  tukang  ramal  itu  menyambarnya  dari  jin  lain  di  atasnya. 
Maksud  menyambar  di  sini  adalah  mengambil  dengan  cara  sangat 
cepat.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  ‘yahfazhuha ’  (dia 
menghapalnya),  namun  versi  pertama  lebih  masyhur. 
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(Menyampaikannya).  Asal  kata  qarra  adalah  menuang. 
Dikatakan,  ‘ qarartu  ala  ra'sihi  dalwan ’  artinya  aku  menuangkan  air 
di  ember  ke  atas  kepalanya.  Seakan-akan  jin  menuangkan  perkataan 
itu  di  telinga  para  dukun  atau  tukang  ramal.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Mungkin  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah  membisikkan  di 
telinganya  melalui  suara.  Dikatakan,  ‘ qarra  ath-tha  ’ir ’  artinya  burung 
itu  mengeluarkan  suara.”  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan, 
‘fayuqarqiruha’ ,  yakni  ia  mengulang-ulangnya.  Jika  dikatakan, 
‘ qarqarat  ad-dajaajah' ,  artinya  ayam  itu  mengulang-ulang  suaranya. 
Al  Khaththabi  berkata,  “Bisa  juga  dikatakan,  lqarrat  ad-dajaajah\ 
jika  ia  kembali  bersuara.”  Dia  berkata  pula,  “Maksudnya,  apabila  jin 
membisikkan  kalimat  kepada  pengikutnya,  maka  syetan-syetan  lain 
mendengar  dan  mereka  pun  menyampaikannya  satu  sama  lain, 
sebagaimana  apabila  ayam  bersuara  lalu  didengar  ayam  lain,  maka 
ayam  itu  pun  menyambutnya.”  Namun,  menurut  Al  Qurthubi  makna 
paling  tepat  untuk  konteks  hadits  adalah  bahwa  jin  membisikkan 
kalimat  kepada  pengikutnya  dengan  diulang-ulang.  Oleh  karena  itu, 
pada  umumnya  perkataan  para  dukun  atau  tukang  ramal  terjadi  seperti 
ini.  Sebagian  hal  itu  sudah  dipaparkan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
jenazah  sehubungan  kisah  Ibnu  Shayyad  serta  perbedaan  periwayat 
tentang  kalimat,  “Pada  tempat  miliknya  dan  terdengar  dengungan.” 

Tukang  ramal  disebut  wali  jin  karena  dia  loyal  kepadanya,  atau 
sengaja  tidak  digunakan  kata  ‘kaahin’  (tukang  ramal)  dan  diganti 
‘wali  jin’  agar  mencakup  tukang  ramal  dan  selainnya  yang  loyal 
kepada  jin.  Al  Khaththabi  berkata,  “Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa 
kebenaran  tukang  ramal  pada  sebagian  keadaan  disebabkan  jin 
menyampaikan  kepadanya  kalimat  yang  ia  ambil  dari  para  malaikat, 
namun  jin  menambahkan  kedustaan-kedustaan  yang  ia  simpulkan  dari 
apa  yang  ia  dengar.  Sesekali  ia  benar,  tepati  lebih  sering  salah.” 
Kalimat  pada  riwayat  Yunus,  lKaqarqarah  ad-dajaajah ’  (seperti  suara 


372  —  FATHUL  BAARI 


ayam).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  ‘Az-Zajaajah’ ,  tetapi 
ia  diingkari  Ad-Daruquthni  serta  dikategorikan  sebagai  kekeliruan 
dalam  penyalinan  naskah.  Namun,  disebutkan  pada  hadits  di  bab  ini 
melalui  jalur  lain  yang  dikutip  pada  bab  “Tantang  Malaikat”  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  US*  Aiil  ^ 

(ia  menuangkan  ke  telinganya  seperti  botol  dituangkan).  Para  ulama 
menjelaskan  bahwa  maknanya  adalah  seperti  mendengar  suara  kaca 
jatuh  atau  dilempar.  Al  Qabisi  berkata,  “Maknanya,  apa  yang 
disampaikan  jin  kepada  tukang  ramal  atau  para  dukun  seperti  gesekan 
botol  jika  digerakkan  dengan  tangan  atau  di  atas  batu.” 

Pensyarah  kitab  Al  Mashabih,  At-Turabisyti  mengemukakan 
pandangan  yang  ganjil  ketika  berkata,  “Riwayat  dengan  kata  ‘az- 
zujaajah’  lebih  berhati-hati,  karena  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat 
lain  dengan  redaksi  ‘ kamaa  taqirru  al  qaaruurah\  Penggunaan  kata 
qarra  pada  yang  demikian  itu  sangat  lumrah,  berbeda  dengan 
penafsiran  mereka  terhadap  hadits  itu,  sesungguhnya  ia  tidak  masyhur 
dan  kami  tidak  menemukan  apa  yang  menguatkannya.  Dengan 
demikian,  riwayat  dengan  kata  ‘ dajaajah ’  adalah  kesalahan  saat 
penyalinan  naskah  atau  kesalahan  orang  yang  mendengar.”  Namun, 
pernyataan  ini  ditanggapi  Ath-Thaibi,  “Tidak  diragukan  bahwa  kata 
‘ qarrat  ad-dajaajah’  adalah  maf’ul  mutlak  (objek  yang  bersifat 
mutlak),  dan  di  dalamnya  terdapat  makna  tasybih  (penyerupaan). 
Sebagaimana  pemindahan  perkataan  yang  disambar  jin  ke  telinga 
dukun  atau  tukang  ramal  boleh  diserupakan  dengan  menuang  air  ke 
dalam  botol,  maka  boleh  pula  menyerupakan  pengulangan  perkataan 
di  telinganya  dengan  ayam  yang  mengulang-ulang  suaranya  di  telinga 
ayam-ayam  betina.  Perkara  ini  dapat  disaksikan  dalam  kenyataan.  Jika 
ada  ayam  yang  melihat  sesuatu  yang  tidak  ia  ingkari,  maka  akan 
berkokok,  lalu  didengar  ayam  lain  sehingga  mereka  berkokok 
bersamanya.  Masalah  tasybih  (penyerupaan)  cukup  luas  dan  tak  perlu. 
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Hanya  saja  kata  ‘ ikhtithaaf  (penyambaran)  merupakan  kata  yang 
diambil  dari  perbuatan  burung.  Seperti  firman  Allah  SWT,  vbksi 
(maka  ia  disambar  burung).  Dengan  demikian,  penyebutan  ‘dajaajah7 
(ayam)  di  tempat  ini  lebih  sesuai. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  oleh  klaim  Ad- 
Daruquthni  bahwa  yang  menggunakan  kata  zujaajah  adalah  kesalahan 
dalam  penyalinan  naskah.  Kalaupun  kita  tidak  menerima  pernyataan 
ini,  maka  minimal  kata  dajaajah  lebih  kuat. 

jjjdS'  0 jkikJ  (Mereka  mencampurnya  dengan  seratus 

kebohongan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  jjAf  iiU  'f£\ 
(Lebih  dari  seratus  kebohongan).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
penyebutan  seratus  adalah  untuk  menjelaskan  banyaknya  kebohongan 
bukan  untuk  menentukan  jumlah.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dalam 
hadits  lain  tentang  asal  jin  sampai  menyambar  berita.  Dia 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  jCa&i  j*  J£j 

ijZL'b  f**  it  JLfi  Jjlj  ^  Sd  l/jsr 

oU  jt  J^-j  aj^Jt  Jjti  ^  Lu  jL  til 

cP*5  'M  ^  o&j  .#?*J  Sl)  ^  ojdJ  ^  Si  :  Jui  cjUkp 

G'idi  frCJi  «i*  Jif  Ji  ^  jidl'  cr-  jU 

ilf  j tUJaJi  tUlJi  Ji  J~<sj  Jvs  liU 

OjZoajj  &  Ojijjd  cjj-  ^rj  JlP  Ui  (Beberapa  laki-laki 

Anshar  menceritakan  kepada  kami,  sesungguhnya  ketika  mereka 
duduk  pada  suatu  malam  bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  bintang 
dilemparkan  sehingga  tampak  menyala.  Beliau  SAW  bertanya,  "Apa 
yang  biasa  kamu  katakan  pada  masa  Jahiliyah  jika  dilemparkan 
seperti  ini?  ”  Mereka  berkata,  "Kami  biasa  mengatakan  'Telah  lahir 
malam  ini  seorang  laki-laki  agung’  atau  ‘telah  meninggal  seorang 
laki-laki  agung’.  ”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  tidak  dilempar 
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karena  kematian  dan  tidak  pula  karena  kehidupan  seseorang,  tetapi 
Tuhan  kita  apabila  menetapkan  urusan  niscaya  pembawa  Arsy 
bertasbih,  kemudian  bertasbih  yang  berada  di  bawah  mereka,  hingga 
tasbih  tersebut  mencapai  penghuni  langit  dunia  ini.  Mereka  berkata, 
‘Apa  yang  diucapkan  Tuhan  kamu?  ’  Mereka  pun  mengabarkannya 
hingga  sampai  ke  langit  dunia.  Lalu  jin  mencuri  [berita]  itu.  Apa 
yang  mereka  bawa  sebagaimana  adanya,  maka  itulah  yang  benar. 
Namun,  mereka  menambah  dan  menguranginya”.). 

Pada  tafsir  surah  Saba'  dan  selainnya  telah  disebutkan 
penjelasan  cara  mereka  mencuri  berita  itu.  Adapun  keterangan  yang 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan 
melalui  jalur  lain  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  O&Ji  Jjjj  Of 

JJLs»  jiUlJi  ^  ^Jai  -LiikUi  (Sesungguhnya 

para  malaikat  turun  ke  awan,  lalu  menyebutkan  urusan  yang 
diputuskan  di  langit,  maka  syetan  mencuri  pembicaraan  itu).  Mungkin 
yang  dimaksud  awan  adalah  langit  sebagaimana  langit  juga  digunakan 
untuk  makna  ‘awan’.  Namun,  mungkin  juga  dipahami  sebagaimana 
arti  yang  sebenarnya  bahwa  sebagian  malaikat  apabila  turun 
membawa  wahyu  ke  bumi  maka  syetan-syetan  mencuri  pendengaran 
dari  mereka.  Atau  maksud  malaikat  dalam  hadits  ini  adalah  malaikat 
yang  bertugas  menurunkan  hujan. 

fc£,f  ifi  p  (j^Jt  j*  iaso’i)  jii  ^  ji 

(Ali  berkata,  Abdurrazzaq,  " Redaksi  ‘kalimat  yang  benar’  adalah 
mursal.  Kemudian  sampai  kepadaku  bahwa  dia  menyebutkannya 
dengan  sanad  yang  bersambung).  Inilah  yang  menjadi  pendapat  Ibnu 
Al  Madini  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Maksudnya, 
Abdurrazzaq  biasa  menukil  bagian  ini  dengan  sanad  yang  mursal. 
Namun,  setelah  itu  dia  meriwayatkannya  melalui  sanad  yang  maushul 
seraya  mencantumkan  nama  Aisyah.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
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Abd  bin  Humaid,  dan  Al  Ismaili  dari  Fayyadh  bin  Zuhair,  dan  Abu 
Nu’aim  dari  Abbas  Al  Anbari,  ketiganya  dari  Abdurrazzaq  dengan 
sanad  yang  maushul  seperti  riwayat  Hisyam  bin  Yusuf  dari  Ma’mar. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  syetan-syetan  masih  saja 
mencuri  berita.  Namun,  hal  ini  sangat  sedikit  dan  jarang  hingga 
hampir-hampir  hilang  sama  sekali  dibandingkan  dengan  keadaan 
mereka  pada  masa  Jahiliyah.  Terdapat  pula  larangan  mendatangi  para 
tukang  ramal.  Al  Qurthubi  berkata,  “Wajib  bagi  yang  memiliki 
kemampuan  untuk  mengingkari  tukang  ramal  atau  dukun  karena 
mereka  lebih  tepat  digolongkan  sebagai  orang-orang  bodoh. 


Catatan 

Bab  perdukunan  atau  peramalan  disebutkan  di  akhir 
pembahasan  tentang  pengobatan  sangat  sesuai  dengan  bab  sihir, 
karena  sumber  keduanya  sama,  yaitu  syetan.  Sementara  penyebutan 
bab  sihir  pada  pembahasan  tentang  pengobatan,  karena  sesuai  dengan 
bab  ruqyah  dan  obat-obat  maknawi  yang  lain.  Oleh  karena  itu,  sangat 
sesuai  bila  disebutkan  penyakit-penyakit  yang  dibutuhkan  pada 
pengobatan  tersebut.  Pembahasan  tentang  pengobatan  ini  telah 
mencakup  isyarat  kepada  obat-obat  indrawi,  seperti  habbatussauda' 
(jintan  hitam)  dan  madu.  Begitu  pula  ia  mencakup  obat-obat  maknawi, 
seperti  ruqyah  dengan  doa-doa  dan  Al  Qur'an.  Lalu  disebutkan 
penyakit  yang  bisa  diobati  dengan  obat-obat  maknawi  seperti  sihir. 
Sebagaimana  disebutkan  juga  penyakit  yang  bisa  diobati  dengan  obat- 
obat  indrawi,  seperti  kusta. 
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47.  Sihir 


JjH  Uj  j^Jj)  :lJ^  ^  dj*J 

uli  y j& j  »u4  ja  ouul  Uj  iOjjUj  ojjIa  JjCi  j^Iji  ijip 

Uj  c4sr jjj  s-jaJi  jsi  c> U  U&  OjaXx£s  i°y^S  *j&  &s9  j» 

t  j »$»&u  Slj  U  Ojilisjj  tiil  t)ib  *i|i  4*4  j*  4j  ^jjUa*  J*A 

Sfj)  :J\m  d °j»j  j*  3^M  J>  ^  \)>  t\'j&\ 

!4jyj  t(0j^jaJ  J*iulj  yxlJl  Ojflsif)  :^yj  c(,yl 
^  olSUiJl  j*j)  :aT£>  ‘(ts***^  4^  |*^V  [>?  Js^i) 
j  io>ULiJlj  .(4i*)l 

Firman  Allah,  “ Hanya  syetan-syetan  itulah  yang  kafir 
(mengerjakan  sihir).  Mereka  mengajarkan  sihir  kepada  manusia  dan 
apa  yang  diturunkan  kepada  dua  malaikat  di  negeri  Babil  yaitu  Harut 
dan  Marut,  sedang  keduanya  tidak  mengajarkan  (sesuatu)  kepada 
seseorang  pun  sebelum  mengatakan,  'Sesungguhnya  kami  hanyalah 
cobaan  (bagimu),  sebab  itu  janganlah  kafir’.  Maka  mereka 
mempelajari  dari  keduanya  apa  yang  dengan  sihir  itu  mereka  dapat 
menceraikan  antara  seorang  (suami)  dengan  istrinya.  Dan  mereka  itu 
(ahli  sihir)  tidak  memberi  mudharat  dengan  sihirnya  kepada  seorang 
pun  kecuali  dengan  izin  Allah.  Mereka  mempelajari  sesuatu  yang 
memberi  mudharat  kepada  mereka  dan  tidak  memberi  manfaat. 
Sungguh  mereka  telah  meyakini  bahwa  barangsiapa  yang 
menukarnya  (kitab  Allah)  dengan  sihir  itu,  tiadalah  baginya 
keuntungan  di  akhirat.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  102) 
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Dan  firman-Nya,  "Dan  tidak  akan  menang  tukang  sihir  itu, 
dari  mana  saja  ia  datang.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  69) 

Dan  Firman-Nya,  "Maka  apakah  kamu  menerima  sihir  itu, 
padahal  kamu  menyaksikannya?”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  3) 

Dan  firman-Nya,  "Terbayang  kepada  Musa  seakan-akan  ia 
merayap  cepat,  lantaran  sihir  mereka.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  66) 

Dan  firman-Nya,  "Dan  dari  kejahatan  wanita-wanita  tukang 
sihir  yang  menghembus  pada  buhul-buhul.  ”  (Qs.  Al  Falaq  [113]:  4) 

Kata  naffaatsaat  (perempuan-perempuan  yang  menghembus) 
artinya  adalah  para  penyihir.  Sedangkan  tusharuun  artinya  tu  ’ammaun 
(kalian  dijadikan  buta). 

k\  J 41*  ^  ‘u*  ‘J*  O* 

J>-  ii'jj  j?  J 

C >J  *^jJl  Aji  aJI  jlkj  aJp  .0)1  Jip  <0)1  J  y*  j  OlS' 

IpSj  L pS  4%fJ  y* j  -^LJ  oli  Ji—  fji  oli  OlST  lil  jy-  .a!** 

^aJ  a£u£L.I  llJ  ^liif  aSj!  <l)f  to  I  iaIsjIp  Ij  :  JlS  jvJ 
C.  :A->-Ca]  JUi  j  oif  ^^/lj  ^ 

:  Jli  .(^^1  jl  li  :Jli  ?aS 

:Jli  sikl  Lai-J  c<d?C^»j  :Jl3 

aIJLp  <0)1  <0)1  j  liljti  .Oljji  Ji  ^  jjIj 

jl  tf.lL>Jl  apUI  lis-C»  ;<C iJlp  Ij  :jLai  f.liti  .ajU>w»I  ^  (j«lj 

?A^^k£L-l  ^  <5)1  J  y*'j  4  U->J  4^  ^ 
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'y\i  4-j  J*  'jJ  Of  IA&'  •&  • 

.cJjJii 

J<lj  djw  .f&*  °o*  J  0?J  jfc  ^  ^u“ 

L»  aLLL^JIj  I<jLaj  .4i?Li-»Jlj  \l,~A  'U-**' 

.  OL^Jl  aLL io*  iisLiooJlj  tJa^*  131 

5763.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  disihir  seorang  laki-laki  dari  bani  Zuraiq 
yang  bernama  Labid  bin  Al  A’sham,  hingga  terbayang  kepada  beliau 
melakukan  sesuatu  padahal  beliau  tidak  melakukannya.  Sampai  pada 
suatu  hari  — atau  suatu  malam —  saat  beliau  berada  di  sisiku,  tetapi 
beliau  berdoa  dan  berdoa,  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Aisyah,  apakah 
engkau  merasakan  bahwa  Allah  memberitahukan  kepadaku  tentang 
apa  yang  aku  tanyakan  kepada-Nya.  Telah  datang  kepadaku  dua  laki- 
laki,  salah  satunya  duduk  di  bagian  kepalaku  dan  yang  lain  di  bagian 
kedua  kakiku.  Salah  satunya  berkata  kepada  sahabatnya;  Apakah 
sakit  yang  diderita  laki-laki  ini?  Dia  berkata;  Dia  disihir.  Dia 
bertanya  lagi:  Siapa  yang  menyihirnya?  Dia  berkata:  Labid  bin  Al 
A’sham.  Dia  bertanya:  Pada  apakah?  Dia  berkata;  Pada  sisir  dan 
rambut  yang  terjatuh  saat  disisir  dalam  seludang  mayang  kurma 
jantan.  Dia  bertanya:  Dimana  itu?  Dia  menjawab:  Di  sumur 
Dzarwan  ’.  Rasulullah  SAW  mendatanginya  bersama  beberapa  orang 
sahabatnya.  Beliau  datang  dan  bersabda,  ‘  Wahai  Aisyah,  seakan-akan 
airnya  nuqa’ah  hinaa'  atau  seakan-akan  kepala  kurmanya  adalah 
kepala  syetan’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau 
tidak  minta  untuk  mengeluarkannya?’  Beliau  bersabda,  'Allah  telah 
memberi  afiat  kepadaku,  aku  tidak  suka  membangkitkan  keburukan 
terhadap  manusia  Lalu  beliau  memerintahkan  untuk  menimbunnya.” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Usamah,  Abu  Dhamrah, 
dan  Ibnu  Abu  Az-Zinad,  dari  Hisyam.  Al-Laits  dan  Ibnu  Uyainah 
berkata  dari  Hisyam,  “Pada  sisir  dan  rambut  yang  teijatuh.” 
Dikatakan,  “Al  Musyaathah  adalah  rambut  yang  rontok  jika  disisir.  Al 
Musyaathah  juga  berarti  biji  rami  yang  terjatuh.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Sihir).  Ar-Raghib  dan  selainnya  berkata,  “Kata  sihr 
(sihir)  digunakan  untuk  sejumlah  makna. 

Pertama,  apa  yang  lembut  dan  halus.  Contoh  penggunaannya 
pada  kalimat  ‘ sahartu  ash-shabiy\  artinya  aku  membujuk  anak  kecil. 
Segala  yang  mengandung  bujukan  bisa  disebut  sihir.  Dari  sini  pula 
penggunaan  para  penya’ir  ‘sihir  mata’  karena  bisa  membujuk  jiwa. 
Begitu  pula  perkataan  para  ahli  pengobatan,  ‘Tabi’at  penyihir’.  Di 
antaranya  firman  Allah,  jiji  ’jkl  Jj'  (Bahkan  kita  kaum  yang 

tersihir),  yakni  dipalingkan  dari  pengetahuan  yang  sebenarnya. 
Demikian  juga  hadits,  OCli  j»  OJ  (Sesungguhnya  sebagian 

bayaan  [kata-kata  indah]  adalah  sihir).  Hadits  ini  akan  disebutkan 
dalam  bab  tersendiri. 

Kedua,  apa  yang  terjadi  disertai  tipuan  dan  khayalan  tanpa  ada 
hakikatnya,  seperti  yang  dilakukan  tukang  sulap  yang  memalingkan 
mata  dari  perbuatan  tangannya  dengan  cepat.  Inilah  yang  diisyaratkan 
firman-Nya,  jf  (Terbayang  kepada  Musa 

seakan-akan  ia  merayap  cepat,  lantaran  sihir  mereka),  dan  firman 
Allah,  (Mereka  menyihir  mata-mata  manusia).  Atas 

dasar  itulah  mereka  menamai  Musa  AS  sebagai  penyihir.  Terkadang 
mereka  menggunakan  juga  bantuan  benda-benda  yang  memiliki 
kekhususan,  seperti  batu  bermagnet. 


380  —  FATHUL  BAARI 


Ketiga,  apa  yang  didapat  dengan  bantuan  syetan-syetan  dengan 
cara  mendekatkan  diri  kepada  mereka.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 
firman-Nya,  SjJju  \jyK  jflj  (Akan  tetapi  syetan- 

syetan  [merekalah]  yang  kafir.  Mereka  mengajari  manusia  sihir). 

Keempat,  apa  yang  terjadi  karena  melakukan  kontak  dengan 
bintang  dan  menarik  kekuatan  rohaninya  (menurut  klaim  mereka). 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Di  antara  ada  yang  terdapat  pada 
primbon-primbon  seperti  cap  berukiran  yang  digambar  kalajengking 
saat  bulan  di  barat.  Orang  yang  memegangnya  bisa  kebal  terhadap 
gigitan  kalajengking.  Sebagian  mereka  memadukan  dua  bagian 
sekaligus,  seperti  minta  bantuan  jin  dan  kontak  dengan  bintang- 
bintang,  karena  yang  demikian  menurut  mereka  lebih  kuat 
pengaruhnya.” 

Abu  Bakar  Ar-Razi  berkata  dalam  kitab  Al  Ahkam, 
“Sesungguhnya  penduduk  Babilonia  adalah  kaum  yang  menyembah 
binatang.  Mereka  menyembah  bintang  yang  tujuh  dan  dinamai  sebagai 
sembahan.  Mereka  meyakininya  sebagai  pelaku  bagi  segala  kejadian 
di  alam  semesta.  Mereka  membuat  patung-patung  sesuai  nama 
bintang-bintang  tersebut.  Setiap  salah  seorang  mereka  memiliki 
tempat  peribadatan  yang  ada  patungnya.  Dia  mendekatkan  diri 
kepadanya  — menurut  klaim  mereka —  dengan  doa-doa  dan  pedupaan. 
Kepada  merekalah  Ibrahim  AS  diutus.  Ilmu  mereka  adalah  hukum- 
hukum  perbintangan.  Meski  demikian,  para  tukang  sihir  mereka 
menggunakan  semua  tehnik  sihir  yang  dinisbatkan  kepada  bintang- 
bintang  agar  tidak  dikethui  tipu  daya  mereka.” 

Sihir  digunakan  dengan  maksud  alat-alat  yang  digunakan 
menyihir.  Terkadang  pula  dimaksudkan  perbuatan  penyihir.  Alat  sihir 
terkadang  hanya  berupa  makna  saja  seperti  jampi  dan  hembusan  di 
buhul.  Namun,  terkadang  pula  berupa  materi  seperti  menggambar 
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orang  yang  disihir.  Pada  kali  lain  dikumpulkan  antara  materi  dan 
maknawi  sehingga  lebih  kuat  pengaruhnya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sihir.  Dikatakan  ia 
hanyalah  khayalan  tanpa  ada  hakikatnya.  Ini  adalah  pendapat  yang 
dipilih  Abu  Ja’far  Al  Istirbadzi  dari  madzhab  Syafi’i,  Abu  Bakar  Ar- 
Razi  dari  madzhab  Hanafi,  Ibnu  Hazm  dari  madzhab  Zhahiri,  dan 
sekelompok  ulama  lainnya.  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang 
shahih,  adalah  ia  memiliki  hakikat  sebagaimana  pendapat  jumhur 
ulama.  Hal  ini  ditunjukkan  Al  Qur'an  dan  Sunnah  yang  shahih.” 
Namun,  yang  diperselisihkan  apakah  pembalikkan  mata  terjadi  karena 
sihir  atau  tidak?  Barangsiapa  mengatakan  ia  merupakan  khayalan 
niscaya  akan  berpendapat  bahwa  itu  tidak  teijadi.  Namun,  mereka 
yang  mengatakan  ia  adalah  hakikat,  akan  berbeda  pendapat  dalam 
menentukan  apakah  ia  mempengaruhi  saja  dalam  arti  merubah 
sehingga  mirip  salah  satu  jenis  penyakit,  atau  ia  bisa  mengubah  materi 
dari  benda  mati  menjadi  hidup  atau  sebaliknya?  Pendapat  yang 
menjadi  pegangan  jumhur  adalah  yang  pertama.  Sebagian  kecil  ulama 
mengambil  pendapat  yang  kedua.  Jika  ditinjau  dari  kekuasaan  Allah, 
maka  bisa  diterima.  Namun,  bila  ditinjau  dari  segi  realita,  maka  masih 
diperselisihkan.  Sesunguhnya  kebanyakan  mereka  yang  mengklaim 
hal  itu  tidak  dapat  menunjukkan  buktinya.  Al  Khaththabi 
menyebutkan  bahwa  sebagian  kaum  mengingkari  sihir  secara  mutlak. 
Seakan-akan  maksudnya  adalah  mereka  yang  mengatakan  sihir  hanya 
sekadar  khalayan,  karena  jika  tidak  demikian  berarti  suatu 
keangkuhan  yang  nyata. 

Al  Maziri  berkata,  “Jumhur  ulama  menetapkan  adanya  sihir 
dan  ia  memiliki  hakikat.  Namun,  sebagian  ulama  menafikan 
hakikatnya  dan  apa  yang  teijadi  karena  sihir  hanya  khayalan  yang 
batil.  Pendapat  ini  tidak  dapat  diterima,  karena  ada  nash  yang 
menetapkan  eksitensi  sihir.  Apalagi  akal  tidak  mengingkari  bila  Allah 
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membuat  kejadian  diluar  kebiasaan  saat  penyihir  mengucapkan  kata- 
kata  tak  beraturan,  atau  menyusun  materi,  atau  memadukan  berbagai 
kekuatan  menurut  tata  cara  tertentu.  Serupa  dengan  itu  apa  yang 
terjadi  pada  pakar  pengobatan  yang  mencampur  ramuan  hingga 
sesuatu  yang  tadinya  mudharat,  tetapi  sesudah  dicampur  justru 
bermanfaat.  Dikatakan,  pengaruh  sihir  tidak  melebihi  apa  yang 
disebutkan  Allah  dalam  firman-Nya,  frjjj  'Ja  *  Oji jil 

(Menceraikan  atas  seorang  [suami]  dengan  istrinya),  karena  ayat  itu 
dalam  konteks  tahwiil  (gambaran  akan  besarnya  keadaan),  sekiranya 
sihir  dapat  memberi  pengaruh  tentu  akan  disebutkan  pula.” 

Menurut  Al  Maziri,  “Pendapat  yang  benar  menurut  logika,  bisa 
saja  sihir  terjadi  pada  sesuatu  yang  lebih  daripada  itu.”  Dia  berkata, 
“Adapun  ayat  di  atas  bukanlah  nash  (dalil  yang  tidak  memiliki  makna 
lain)  melarang  adanya  tambahan  pada  yang  disebutkan.  Meskipun  kita 
mengatakan  bahwa  secara  lahirnya  memang  demikian.”  Dia  berkata, 
“Perbedaan  antara  sihir,  mukjizat,  dan  karamah,  adalah  bahwa  sihir 
terjadi  karena  bantuan  perkataan  dan  perbuatan  hingga  penyihir 
mendapatkan  apa  yang  dia  inginkan.  Karamah  tidak  perlu  hal-hal  itu 
bahkan  umumnya  terjadi  secara  kebetulan.  Sedangkan  mukjizat 
berbeda  dengan  karamah  karena  mengandung  tantangan.” 

Imam  Al  Haramain  menyebutkan  ijma’  bahwa  sihir  tidak 
terjadi  kecuali  dari  orang  fasik  dan  karamah  tidak  berlaku  pada  orang 
fasik.  An-Nawawi  menukil  dalam  kitab  Ziyadat  Ar-Raudhah  dari  Al 
Mutawalli  sama  seperti  itu.  Dalam  hal  ini  hendaknya  kita 
memperhatikan  kejadian  luar  biasa  pada  seseorang.  Apabila  dia 
berpegang  teguh  pada  syariat  dan  menjauhi  hal-hal  yang 
membinasakan,  maka  yang  berlangsung  pada  dirinya  berupa  kejadian 
luar  biasa  adalah  karamah.  Tetapi  jika  tidak  demikian,  maka  itu  adalah 
sihir,  sebab  ia  timbul  dari  salah  satu  jenisnya  seperti  bantuan  syetan. 
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Menurut  Al  Qurthubi,  “Sihir  adalah  tehnik  tipuan  yang 
didapatkan  penyihir  melalui  usaha.  Hanya  saja  karena  rumitnya 
urusan  ini,  maka  hanya  diketahui  oleh  orang-orang  tertentu.  Intinya, 
memperhatikan  khasiat  sesuatu  dan  mengetahui  komposisinya  serta 
waktu-waktunya.  Kebanyakan  berupa  khayalan  tanpa  ada  hakikatnya 
serta  ilusi-ilusi  tanpa  ada  kenyataan.  Ia  tampak  besar  bagi  mereka 
yang  mengetahuinya  seperti  difirmankan  Allah  tentang  para  penyihir 
fir’aun,  (Mereka  datang  membawa  sihir  yang  besar), 

padahal  tali-tali  dan  tongkat-tongkat  mereka  tidak  berubah  dari 
keberadaannya  sebagai  tali  dan  tongkat.”  Kemudian  dia  berkata, 
“Pendapat  yang  benar,  sebagian  macam  sihir  memiliki  pengaruh  pada 
hati  seperti  cinta,  marah,  dan  mencampakkan  kebaikan  serta 
keburukan,  memberi  pengaruh  pada  badan  berupa  sakit  dan  penyakit. 
Hanya  saja  yang  disebutkan  bahwa  benda  mati  berubah  menjadi 
hewan  atau  sebaliknya  karena  pengaruh  sihir  atau  seperti  itu. 

jM  Ji  Oji Im  (Akan  tetapi  syetan- 

syetan  [merekalah]  yang  kafir.  Mereka  mengajari  manusia  sihir...  ”). 
Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat  dan  dalam  riwayat  Karimah 
dikutip  hingga  firman-Nya,  j?.  Pada  ayat  ini  terdapat  penjelasan 
sihir  yang  dilakukan  orang-orang  Yahudi.  Kemudian  ia  termasuk  apa 
yang  diberikan  syetan-syetan  kepada  Sulaiman  bin  Daud  AS  dan  di 
antara  apa  yang  diturunkan  kepada  Harut  dan  Marut  di  negeri  Babil. 
Bagian  kedua  lebih  dahulu  daripada  yang  pertama,  sebab  kisah  Harut 
dan  Marut  terjadi  sebelum  zaman  Nuh  AS  berdasarkan  apa  yang 
disebutkan  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya.  Adapun  sihir  ada  di  masa  Nuh 
AS  sesuai  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya.  Sihir  ada  di 
masa  Nuh  berdasarkan  berita  dari  Allah  bahwa  kaumnya 
mengatakannya  sebagai  penyihir.  Begitu  juga  sihir  sangat  marak  di 
masa  Fir’aun.  Semua  itu  terjadi  sebelum  Sulaiman. 
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Selanjutnya,  teijadi  perbedaan  tentang  maksud  ayat. 
Dikatakan,  Sulaiman  AS  telah  mengumpulkan  buku-buku  sihir  dan 
ramalan,  lalu  menimbunya  di  bawah  kursinya.  Tidak  ada  satu  pun  di 
antara  syetan  yang  bisa  mendekat  ke  kursi  itu.  Ketika  Sulaiman 
meninggal  dan  para  ulama  yang  mengetahui  persoalan  telah 
meninggal  semua,  mereka  didatangi  syetan  dalam  bentuk  manusia, 
lalu  berkata  kepada  orang-orang  Yahudi,  “Apakah  aku  tunjukkan 
kepada  kamu  perbendaharaan  yang  tidak  ada  tandingannya?”  Mereka 
berkata,  “Baiklah!”  Dia  berkata,  “Galilah  di  bawah  kursi.”  Mereka 
pun  menggali-sementara  syetan  menjauh  dari  mereka  -dan 
menemukan  buku-buku  tersebut.  Dia  berkata  kepada  mereka, 
“Sesungguhnya  Sulaiman  bisa  menguasai  manusia  dan  jin  karena 
buku-buku  ini,”  maka  tersebarlah  di  antara  mereka  bahwa  Sulaiman 
seorang  penyihir.  Ketika  Al  Qur'an  turun  dan  menyebutkan  Sulaiman 
sebagai  salah  seorang  nabi,  maka  orang-orang  Yahudi  mengingkari. 
Mereka  berkata,  “Dia  seorang  tukang  sihir.”  Akhirnya  turunlah  ayat 
tersebut.  Kisah  ini  diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  selainnya  dari  As- 
Sudi.  Senada  dengannya  dinukil  pula  dari  Sa’id  bin  Jubair  melalui 
sanad  yang  shahih.  Begitu  pula  dari  Imran  bin  Al  Harits  dari  Ibnu 
Abbas  dengan  sanad  yang  maushul.  Dinukil  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas 
sama  sepertinya  hanya  saja  disebutkan,  “Sesungguhnya  syetan- 
syetanlah  yang  menulis  buku-buku  sihir  dan  menimbunnya  di  bahwa 
kursi  Sulaiman  AS.  Kemudian  setelah  Sulaiman  meninggal,  maka 
syetan  mengeluarkannya  dan  berkata,  ‘Inilah  ilmu  yang  dahulu 
disembunyikan  Sulaiman’.”  Diriwayatkan  pula  dari  Muhammad  bin 
Ishaq  disertai  tambahan,  “Mereka  mengukir  cap  seperti  ukiran  cap 
Sulaiman,  lalu  mereka  gunakan  untuk  mencap  buku,  lalu  dituliskan 
pada  judulnya,  ‘Inilah  ilmu  yang  ditulis  Ashif  bin  Barkhiya  sahabat 
Raja  Sulaiman  bin  Daud’.  Setelah  itu,  mereka  menimbunnya.”  Lalu 
disebutkan  sama  seperti  keterangan  terdahulu. 
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Diriwayatkan  dari  jalur  Al  Aufa  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti 
terdahulu  dari  As-Sudi,  “Sesungguhnya  ketika  mereka  mendapati 
kitab-kitab,  maka  mereka  berkata,  ‘Inilah  apa  yang  diturunkan  Allah 
kepada  Sulaiman,  lalu  beliau  menyembunyikannya  dari  kita’.” 
Diriwayatkan  melalui  jalur  shahih  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Syetan-syetan  berangkat  pada  hari-hari  dimana 
Sulaiman  diberi  cobaan.  Mereka  menulis  kitab-kitab  yang  terdapat 
sihir  dan  kekufuran.  Lalu  mereka  menimbun  di  bawah  kursinya 
kemudian  mengeluarkannya  sesudah  masa  beliau  dan 
membacakannya  kepada  manusia.”  Ringkasan  yang  disebutkan 
sehubungan  tafsir  ayat  ini,  bahwa  mereka  yang  mengikuti  apa  yang 
dibacakan  syetan  adalah  ahli  kitab,  sebab  ayat-ayat  yang 
mempeijelasnya  sudah  disebutkan  sebelumnya.  Ayat  ini  sangat  erat 
kaitannya  dengan  ayat-ayat  sebelumnya  mulai  firman-Nya,  wJj 

JjLj  (Dan  ketika  datang  rasul  kepada  mereka)  hingga  akhir  ayat. 
Kata  ‘maa’  pada  firman-Nya,  &  ( apa  yang  dibaca  oleh 

syetan-syetan)  bermakna  ‘apa’  menurut  pendapat  yang  benar. 
Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  ia  berfungsi  untuk  penafian, 
sebab  konteks  kalimat  tidak  selaras  dengannya.  Kemudian  kata 
‘tatluu  meskipun  dalam  bentuk  mudhari’  (present  tense)  namun 
diposisikan  sebagai  kata  yang  menerangkan  masa  lampau  ( madhi ). 
Penggunaan  seperti  ini  adalah  sesuatu  yang  lumrah. 

OUlL  (Tidaklah  Sulaiman  kafir).  Kata  ‘maa’  pada  ayat 

ini  jelas  menunjukkan  penafian. 

idpC-iJ'  jfij  (Tetapi  syetan-syetan  yang  kafir).  Kata  ‘dan’ 
di  sini  sebagai  penghubung  bagi  kalimat  sanggahan  terhadap  yang 
sebelumnya. 
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djUJju  (Mereka  mengajari  manusia  sihir).  Kata 
‘manusia’  sebagai  objek  pertama  dan  ‘sihir’  sebagai  objek  kedua. 
Kalimat  ini  merupakan  penjelas  keadaan  pelaku  pada  kalimat  ‘mereka 
kafir’.  Maksudnya,  mereka  kafir  sementara  mereka  mengajarkan. 
Dikatakan  lagi  bahwa  ia  adalah  pengganti  kalimat  ‘mereka  kafir’. 
Sebagian  mengatakan  ia  adalah  kata  permulaan.  Ini  didasarkan  kepada 
pemahaman  bahwa  maksud  kata  ganti  pada  kalimat  ‘mereka 
mengajarkan’  adalah  ‘syetan-syetan’.  Padahal  bisa  saja  kata  ganti  itu 
kembali  kepada  kalimat  ‘mereka  yang  mengikuti’.  Dengan  demikian, 
ia  menjadi  penjelas  keadaan  pelaku  pada  kalimat  ‘mereka  mengikuti’ 
atau  sebagai  kalimat  baru. 

Jjlf  U  j  (Dan  apa  yang  diturunkan).  Kata  ‘moa’  di  sini  adalah 
maushul  (kata  sambung)  diposisi  nashb  (kata  yang  akhirnya  diberi 
tanda  fathah)  dihubungkan  kepada  lafazh  ‘sihir’.  Maka  kalimat 
selengkapnya  adalah;  mereka  mengajari  manusia  sihir  dan  yang 
diturunkan  kepada  dua  malaikat.  Sebagian  mengatakan,  ia  pada  posisi 
jarr  (kata  yang  akhirnya  diberi  tanda  kasrah )  karena  dihubungkan 
kepada  kalimat  ‘kerajaan  Sulaiman’.  Maksudnya,  mereka  mengklaim 
atas  nama  kerajaan  Sulaiman  dan  apa  yang  diturunkan  kepadanya. 
Sebagian  lagi  mengatakan  ‘maa’  di  sini  berfungsi  sebagai  penafian, 
yang  dihubungkan  kepada  kalimat,  “ Dan  tidaklah  Sulaiman  kafir.” 
Dengan  demikian,  maknanya  adalah;  Tidak  pernah  diturunkan  kepada 
Sulaiman  tentang  pembolehan  sihir.  Kedua  persepsi  dari  segi  tata 
bahasa  ini  berdasarkan  keterangan  tentang  penafsiran  ayat  tersebut. 
Adapun  jumhur  menyelisihinya  dan  mengatakan  bahwa  ‘maa  ’ 
tersebut  adalah  maushul  (kata  sambung).  Lalu  Az-Zajjaj  membantah 
Al  Akhfasy  atas  klaimnya  bahwa  ia  berfungsi  sebagai  penafian.  Dia 
berkata,  “Apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  dan  tafsir  adalah  lebih 
utama.” 
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(Di  Babil).  Kalimat  ini  berkaitan  dengan  kalimat  ‘apa  yang 
diturunkan’.  Jumhur  ulama  membaca  jj&i'  memberi  fathah  pada 
huruf  lam  (malakain).  Namun,  ada  pula  yang  membaca  kasrah 
(malikain).  Kata  haaruut  dan  maaruut  merupakan  badai  (aposisi; 
ungkapan  yang  menjelaskan  ungkapan  sebelumnya  dalam  kalimat 
yang  bersangkutan-ed)  kata  malakain  (dua  malaikat).  Menurut 
sebagian,  ia  berupakan  badai  kata  ‘manusia’,  tetapi  pendapat  ini  tidak 
benar.  Lalu  ada  yang  mengatakan  ia  sebagai  badai  kata  ‘syetan- 
syetan’  atas  dasar  Harut  dan  Marut  merupakan  nama  dua  kabilah  jin. 
Namun,  pendapat  ini  juga  tidak  kuat. 

Jb-i  j»  oulid  U)  (Tidaklah  keduanya  mengajarkan  seorang 
pun).  Demikian  disebutkan  kata  yu  ’allimaani,  tetapi  dalam  riwayat 
yang  syadz  disebutkan  yu’limaani  yang  berasal  dari  kata  i’laam 
(pemberitahuan),  karena  kedua  malaikat  itu  tidak  mengajarkan  sihir 
kepada  manusia.  Bahkan  keduanya  memberitahukan  kepada  mereka 
tentang  bahaya  sihir  dan  melarang  mereka  mempelajarinya.  Namun, 
makna  yang  pertama  lebih  masyhur.  Ali  berkata,  “Kedua  malaikat 
mengajari  manusia  sebagai  peringatan  bukan  untuk  dilakukan.” 

Ayat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  sihir  adalah  kekufuran  dan  yang 
mempelajarinya  adalah  kafir.  Hal  ini  sangat  jelas  pada  sebagian 
jenisnya  yang  telah  saya  paparkan,  yakni  menghambakan  diri  kepada 
syetan  atau  bintang-bintang.  Adapun  jenis  lain  yang  masuk  kategori 
sulap  tentu  saja  orang  yang  mempelajarinya  tidak  kafir  karenanya. 
An-Nawawi  berkata,  “Perbuatan  sihir  adalah  haram  dan  termasuk 
dosa  besar  menurut  ijma’.  Nabi  SAW  menyebutkannya  sebagai  salah 
satu  perkara  yang  membinasakan.  Sebagiannya  ada  yang  masuk 
kategori  kufur.  Ada  pula  yang  tidak  termasuk  kufur,  tetapi  termasuk 
perbuatan  maksiat  yang  besar.  Jika  didalamnya  terdapat  perkataan 
atau  perbuatan  yang  berkonsekuensi  kufur,  maka  ia  termasuk 
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kekufuran.  Namun,  jika  tidak  ada  hal  itu,  maka  tidak  dianggap  sebagai 
kekufuran.  Adapun  hukum  mempelajari  dan  mengajarkannya  adalah 
haram.  Pelakunya  diperintahkan  untuk  bertaubat.  Jika  tidak  mau, 
maka  dibunuh.  Namun,  jika  dia  bertaubat,  maka  taubatnya  diterima. 
Sedangkan  jika  tidak  ada  yang  berkonsekuensi  kufur,  maka  termasuk 
penipuan.  Dari  Malik  dikatakan,  “Penyihir  adalah  kafir,  dia  dibunuh 
tanpa  diminta  untuk  bertaubat.  Bahkan  harus  dibunuh  sebagaimana 
zindiq.”  Iyadh  berkata,  “Pendapat  Imam  Malik  menjadi  pendapat 
Imam  Ahmad  dan  sejumlah  sahabat  serta  tabi’in.”  Dalam  masalah  ini 
terdapat  perbedaan,  tetapi  bukan  di  sini  tempat  untuk 
menejalaskannya  secara  detail. 

Sebagian  Ulama  membolehkan  mempelajari  sihir  karena  dua 
hal.  Pertama,  untuk  membedakan  mana  yang  mengandung  unsur 
kekufuran  dan  mana  yang  tidak.  Kedua,  untuk  menghilangkannya  dari 
orang  yang  terkena  sihir. 

Mengenai  yang  pertama  tidak  dilarang,  kecuali  dari  sisi 
keyakinan.  Jika  keyakinannya  tidak  dikhawatirkan  akan  tergoyahkan, 
maka  sekadar  mengetahui  sesuatu  tidaklah  dilarang,  seperti  seseorang 
yang  mengetahui  tata  cara  beribadah  para  penyembah  berhala,  sebab 
mengetahui  apa  yang  dilakukan  penyihir  hanyalah  cerita  tentang 
perkataan  dan  perbuatan.  Berbeda  dengan  melakukannya  secara 
langsung.  Mengenai  hal  yang  kedua,  jika  tidak  sempurna  — seperti 
yang  dikatakan  sebagian  mereka —  kecuali  dengan  melakukan 
sebagian  jenis  kekufuran  atau  kefasikan,  maka  dilarang,  tetapi  bila 
tidak  demikian,  maka  diperbolehkan  karena  tujuan  tersebut.” 

Inilah  pendapat  yang  menjadi  solusi  dalam  masalah  ini. 
Adapaun  sikap  penulis  yang  menyebutkan  ayat  di  atas  menunjukkan 
bahwa  dia  cenderung  menghukumi  kafir  bagi  penyihir  berdasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  102,  jfij  0UIA-*  'J?  Uj 
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^*l3i  Oj 'Jm  (padahal  Sulaiman  tidak  kafir  [tidak 

mengerjakan  sihir],  tetapi  syetan-syetan  itulah  yang  kafir 
[mengerjakan  sihir].  Mereka  mengajarkan  sihir  kepada  manusia), 
sebab  secara  zhahir  mereka  kafir  karena  hal  tersebut.  Demikian  pula 
firman-Nya  dalam  ayat  tersebut  mengisahkan  perkataan  dua  malaikat, 
hsi  Uli  (sesungguhnya  kami  hanya  cobaan  [fitnah] 
bagimu,  sebab  itu  janganlah  kamu  kafir),  di  sini  juga  terdapat  isyarat 
bahwa  mempelajari  sihir  adalah  kufur,  maka  mengerjakannya  juga 
termasuk  kekufuran.  Semua  ini  cukup  jelas  dikaitkan  dengan 
keterangan  terdahulu  sehubungan  sebagian  jenis  sihir.  Sebagian 
mengklaim  bahwa  sihir  adalah  seperti  itu.  Atas  dasar  ini  penamaan 
sihir  dengan  selainnya  hanya  dalam  konteks  majaz. 

Kisah  Harut  dan  Marut  disebutkan  melalui  sanad  yang  hasan 
dari  hadits  Ibnu  Umar  dalam  Musnad  Imam  Ahmad.  Ath-Thabari 
menyebutkan  sanad-sanadnya  dengan  lengkap  yang  secara 
keseluruhannya  menunjukkan  bahwa  kisah  itu  memiliki  sumber. 
Berbeda  dengan  orang  yang  mengklaim  bahwa  kisah  tersebut  adalah 
batil,  seperti  Iyadh  dan  orang-orang  yang  mengikutinya. 
Kesimpulannya,  sesungguhnya  Allah  membuat  syahwat  pada  dua 
malaikat  atas  pilihan  mereka  berdua  seraya  memerintahkan  keduanya 
menjadi  pemutus  di  muka  bumi.  Keduanya  turun  dalam  bentuk 
manusia  dan  memutuskan  secara  adil  selama  beberapa  waktu.  Lalu 
keduanya  diberi  cobaan  berupa  seorang  wanita  cantik.  Akhirnya, 
keduanya  dihukum  karena  hal  itu  dengan  cara  dipenjara  dalam  sumur 
secara  terbalik  serta  ditimpa  cobaan  berupa  mengucapkan  ilmu  sihir, 
maka  keduanya  didatangi  orang-orang  yang  ingin  belajar  sihir,  tetepi 
mereka  tidak  berbicara  dihadapan  seorang  pun  hingga  mengabarkan 
hakikat  sihir  dan  melarang  mempelajarinya.  Apabila  seseorang 
bersikeras,  maka  keduanya  mengatakannya  agar  orang  itu 
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mempelajarinya  dari  mereka.  Orang-orang  pun  belajar  dari  keduanya 
tentang  apa  yang  dikisahkan  Allah. 

'i  J  '-J&  djij  (Firman-Nya,  “ Dan  tidak 
akan  menang  tukang  sihir  itu,  darimana  saja  dia  datang).  Ayat  ini 
menafikan  kemenangan  dan  keberuntungan  bagi  tukang  sihir,  tetapi 
tidak  menunjukkan  kekufuran  secara  mutlak  baginya.  Meskipun 
sangat  banyak  dalam  Al  Qur'an  yang  menetapkan  keberuntungan  bagi 
orang  mukmin  dan  penafiannya  dari  orang  kafir.  Namun,  tidak  ada 
penafian  keberuntungan  dari  orang  fasik  dan  juga  pelaku  maksiat. 

yxlJl  (Firman-Nya,  “Apakah  kamu 

menerima  sihir  itu,  padahal  kamu  menyaksikannya?).  Pembicaraan  ini 
ditujukan  kepada  kafir  Quraisy  yang  menganggap  mustahil 
keberadaan  Muhammad  SAW  sebagai  seorang  rasul  dari  Allah, 
karena  dia  hanyalah  seorang  manusia  seperti  yang  lain.  Oleh  karena 
itu,  salah  seorang  mereka  berkata  mengingkari  para  pengikut  beliau 
SAW,  “Apakah  kalian  menerima  sihir”,  yakni  mengapa  kalian 
mengikutinya  hingga  kalian  seperti  mereka  yang  mengikuti  sihir, 
padahal  dia  mengetahui  bahwa  itu  adalah  sihir. 

ja  4uJl  (Firman-Nya,  " Terbayang 

kepada  Musa  seakan-akan  ia  merayap  cepat,  lantaran  sihir 
mereka.  ”).  Ayat  ini  menjadi  dalil  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  sihir  itu  hanyalah  khayalan.  Namun,  ayat  tersebut  tidak 
menjadi  dalil,  karena  ia  disebutkan  berkenaan  kisah  para  penyihir 
Fir’aun  yang  kebetulan  jenis  sihir  mereka  demikian.  Tentu  saja  tidak 
menjadi  kemestian  jika  semua  jenis  sihir  adalah  khayalan.  Abu  Bakr 
Ar-Razi  berkata  dalam  kitab  AlAhkam,  “Allah  mengabarkan  apa  yang 
diduga  Musa  AS  bahwa  ular  itu  beijalan  merayap  dengan  cepat,  tetapi 
sebenarnya  itu  hanya  khayalan,  sebab  tongkat  mereka  berlubang  dan 
dipenuhi  air  raksa.  Demikian  pula  tali-tali  yang  terbuat  dari  kulit  yang 
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dipenuhi  air  raksa.  Sebelumnya  mereka  telah  menggali  tanah  dan 
menyalakan  api.  Ketika  tongkat  dan  tali  dilemparkan  ke  tempat  panas 
itu  dan  air  raksa  menjadi  panas  terjadilah  gerakan,  sebab  tabiat  air 
raksa  jika  terkena  api,  maka  akan  terbang.  Namun,  ketika  tali  dan 
tongkat  lebih  berat  maka  terjadilah  gerakan  sehingga  orang  yang 
melihatnya  mengira  ia  bergerak  padahal  sebenarnya  tidak. 

I  ^  jaj  (Dan  dari  kejahatan 

perempuan-perempuan  yang  menghembus  pada  buhul-buhul. 
Perempuan-perempuan  yang  menghembus  adalah  para  tukang  sihir). 
Ini  adalah  penafsiran  Al  Hasan  Al  Bashri  sebagaimana  diriwayatkan 
Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  shahih.  Abu  Ubaidah 
menyebutkannya  pula  dalam  kitab  Al  Majaz.  Dia  berkata, 
“Perempuan-perempuan  yang  menghembus  adalah  tukang-tukang 
sihir  yang  menghembus.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari 
sekelompok  sahabat  dan  selain  mereka  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
hembusan  dalam  ruqyah.  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  “Bab 
Ruqyah.”  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Ad-Dala'il  melalui  sanad  yang  lemah  di  bagian  akhir 
kisah  sihir  terhadap  Nabi  SAW,  bahwa  mereka  mendapati  tali  yang 
memiliki  sebelas  buhul,  lalu  diturunkan  surah  Al  Falaq  dan  An-Naas. 
Setiap  kali  beliau  SAW  membaca  satu  ayat  terbuka  pula  satu  buhul 
(ikatan).  Ibnu  Sa’ad  mengutip  melalui  sanad  lain  yang  munqathi’ 
(terputus)  dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Ali  dan  Ammar  ketika 
diutus  Nabi  SAW  untuk  mengeluarkan  sihir,  keduanya  mendapati 
pucuk  kurma  yang  terdapat  sebelas  ikatan.”  Lalu  disebutkan  sama 
seperti  di  atas. 

iiyjs  (Tusharuun  artinya  kamu  dibutakan).  Abu 

Ubaidah  berkata  di  kitab  Al  Majaz  sehubungan  firman  Allah, 
iijjyCJ  ji  is'  (Mereka  menjawab,  "Allah”.  Katakanlah,  “ Dari 
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manakah  kamu  disihir”).  Maksudnya,  bagaimana  kamu  dibutakan  dari 
hal  ini  dan  berpaling  darinya?  Dia  berkata,  “Kami  melihat  dari 
perkataannya,  ‘ saharat  a’yunanaa  ‘anhu\  artinya  mata-mata  kami 
disihir  darinya  sehingga  kami  tidak  melihatnya.  Kemudian 
diriwayatkan....1  sehubungan  firman-Nya,  Jfe  (Bagaimana 

kamu  disihir),  yakni  diperdaya  atau  dipalingkan  dari  tauhid  serta 
ketaatan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ayat  ini  mengisyaratkan  sihir 
bagian  pertama  yang  telah  saya  sebutkan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ibrahim  bin 
Musa,  dari  Isa  bin  Yunus,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah 
RA.  Ibrahim  bin  Musa  adalah  Ar-Razi.  Pada  sanad  ini  disebutkan, 
“Ibrahim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami”,  sementara  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Ibrahim  bin  Musa  menceritakan 
kepadaku”,  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah 
bin  Az-Zubair.  Adapun  kalimat,  “Dari  bapaknya”,  dalam  riwayat 
Yahya  Al  Qaththan  dari  Hisyam  disebutkan  dengan  redaksi,  “Bapakku 
menceritakan  kepadaku”,  dan  sanad  ini  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jizyah  (upeti).  Pada  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari 
Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Keluarga  Urwah  menceritakan  kepada  kami.” 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan  dari  Ibnu  Juraij 
disebutkan,  “Sebagian  keluarga  Urwah  menceritakan  kepadaku  dari 
Urwah.”  Secara  zhahir  selain  Hisyam  menceritakan  pula  hal  itu  dari 
Urwah.  Diriwayatkan  oleh  selain  Urwah  dari  Aisyah  seperti  akan  saya 
jelaskan.  Senada  dengannya  disebutkan  pula  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
dan  Zaid  bin  Arqam  serta  selain  keduanya. 

ji  XJ  (Biasa  disebut  Labid  Ibnu  Al  A  ’sham). 

Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Numair,  dari  Hisyam  bin  Urwah  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  j*  Ufjfr.  <>» 


1  Terdapat  bagian  kosong  pada  kitab  yang  menjadi  pegangan. 
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jijj  (7Vabi  pernah  disihir  salah  seorang  Yahudi  bani 

Zuraiq).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  “Seorang 
laki-laki  dari  bani  Zuraiq  sekutu  Yahudi  dan  tergolong  munafik.” 
Riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  dia  seorang  Yahudi  adalah 
berdasarkan  kenyataan  yang  ada.  Sementara  mereka  yang  mengatakan 
dia  seorang  munafik,  adalah  berdasarkan  zhahimya.  Ibnu  Al  Jauzi 
berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  dia  berpura-pura  masuk  Islam.”  Iyadh 
menyebutkan  dalam  kitab  Asy-Syifa'  bahwa  orang  itu  masuk  Islam. 
Mungkin  juga  dia  dikatakan  Yahudi  disebabkan  dirinya  adalah  sekutu 
mereka  bukan  berarti  menganut  agama  mereka.  Bani  Zuraiq  adalah 
marga  kaum  Anshar  yang  masyhur  dari  bani  Khazraj.  Di  kalangan 
Khazraj  terdapat  sejumlah  besar  warganya  yang  memiliki 
persekutuan,  persaudaraan,  dan  hubungan  dengan  orang-orang 
Yahudi.  Ketika  Islam  datang  dan  orang-orang  Anshar  masuk  Islam 
mereka  berlepas  diri  darinya.  Al  Waqidi  telah  menjelaskan  tahun 
teijadinya  penyihiran  ini.  Ibnu  Sa’ad  mengutip  dari  Al  Waqidi  melalui 
sanadnya  hingga  Umar  bin  Al  Hakam  secara  mursal,  dia  berkata, 
“Ketika  Rasulullah  SAW  kembali  dari  Hudaibiyah  pada  bulan 
Dzulhijjah,  lalu  masuk  bulan  Muharram  tahun  ke-7  H,  datanglah  para 
pemuka  Yahudi  kepada  Labid  bin  Al  A’sham  — dia  sekutu  pada  bani 
Zuraiq  serta  dikenal  sebagai  tukang  sihir —  dan  berkata  kepadanya, 
‘Wahai  Abu  Al  A’sham,  engkau  orang  paling  mahir  menyihir  di 
antara  kita,  kami  telah  menyihir  Muhammad  namun  tidak  berhasil, 
maka  kami  akan  memberikan  pemberian  tertentu  kepadamu  dengan 
syarat  engkau  menyihirnya  untuk  kami,  sihir  yang  dapat 
menghentikannya.  Mereka  pun  memberikan  kepadanya  tiga  dinar.” 
Dalam  riwayat  Abu  Dhamrah  yang  dikutip  Al  Ismaili,  “Dia  pun 
menunggu  selama  empat  puluh  hari.”  Dalam  riwayat  Wuhaib  dari 
Hisyam  yang  disebutkan  Imam  Ahmad,  “Selama  enam  bulan.”  Tetapi 
mungkin  dipadukan  bahwa  enam  bulan  adalah  masa  perubahan 
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keadaan  (inkubasi)  dan  empat  puluh  hari  adalah  masa  sempurnanya 
hal  itu.  As-Suhaili  berkata,  “Saya  belum  menemukan  pada  satupun  di 
antara  hadits-hadits  masyhur  yang  disebutkan  tentang  lama  waktu 
Nabi  SAW  menderita  karena  disihir,  sampai  aku  menemukan  dalam 
kitab  Jami  ’  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  bahwa  beliau  dalam  keadaan 
demikian  selama  enam  bulan.  Demikian  yang  beliau  katakan.  Namun, 
kami  telah  menemukannya  melalui  sanad  yang  maushul  dan  shahih, 
maka  inilah  yang  dijadikan  pegangan. 

lij  J|  Jiij  OlS*  aIJJ  JZpJ  4J1I  'JLp  <041  J jLi'j  OlS* 

(Hingga  Rasulullah  SA  W  terbayang  bahwa  dia  melakukan  sesuatu 
padahal  beliau  tidak  melakukannya).  Al  Maziri  berkata,  “Para  ahli 
bid’ah  mengingkari  hadits  ini  dan  mengklaim  bisa  menurunkan  derajat 
kenabian  dan  meragukannya.  Mereka  berkata,  ‘Semua  yang  bisa 
mengarah  kepada  hal  tersebut,  niscaya  batil’.  Mereka  mengklaim 
dibolehkannya  hal  itu  akan  menghilangkan  kepercayaan  terhadap 
syariat  yang  beliau  SAW  tetapkan,  karena  ada  saja  kemungkinan 
terbayang  kepadanya  melihat  Jibril  padahal  tidak.  Begitu  pula 
dikhayalkan  telah  diwahyukan  kepadanya  sesuatu  padahal 
kenyataanya  tidak.”  Al  Maziri  berkata  lagi,  “Semua  anggapan  ini 
tertolak,  sebab  dalil  telah  ada  tentang  kebenaran  Nabi  SAW  atas  apa 
yang  disampaikannya  dari  Allah,  serta  terpeliharanya  beliau  SAW 
dalam  menyampaikan  wahyu.  Berbagai  mukjizat  telah  mendukung 
kejujuran  beliau  SAW,  maka  membolehkan  sesuatu  yang  telah  ada 
dalil  yang  menyelisihinya  termasuk  perkara  batil.  Mengenai  perkara 
yang  berkaitan  dengan  sebagian  urusan  dunia  yang  beliau  SAW  tidak 
diutus  untuk  hal  itu,  dan  risalah  juga  tidak  bertujuan  mengaturnya, 
maka  dalam  hal  ini  beliau  SAW  mengalami  seperti  yang  dialami 
manusia,  seperti  halnya  menderita  sakit.  Bukan  suatu  yang  mustahil 
jika  dikhayalkan  kepadanya  dalam  suatu  perkara  dunia  apa-apa  yang 
tidak  ada  hakikatnya  namun  beliau  SAW  terpelihara  dari  yang  seperti 


FATHUL  BAARI  —  395 


itu  dalam  urusan  agama.”  Dia  berkata,  “Sebagian  manusia  berkata, 
‘Sesungguhnya  maksud  hadits  adalah  terbayang  kepada  beliau  SAW 
telah  menggauli  istri-istrinya  namun  sebenarnya  beliau  SAW  tidak 
melakukannya’.  Hal  seperti  ini  banyak  teijadi  pada  seseorang  saat 
tidurnya  dan  tidak  mustahil  pula  terbayang  kepadanya  saat  teijaga 
(tidak  tidur).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  secara  tegas  pada 
riwayat  Ibnu  Uyainah  di  bab  berikut,  ^  ^  Otf  J*~ 

(Hingga  terbayang  beliau  mendatangi  istri-istri  padahal  tidak 
mendatangi  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan,  ^  ^ 
’p£i\j  iiif  (Bahwa  beliau  mendatangi  istrinya  padahal  tidak 
mendatangi  mereka).  Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  iSy  diberi  tanda 
dhammah  pada  huruf  awal  yang  berarti  menduga.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Saya  menukilnya  dengan  tanda  fathah  (yang  berarti 
melihat).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  berasal  dari  kata  ra’aa 
(melihat)  dan  bukan  ru’yah  (mimpi)  sehingga  bisa  kembali  kepada 
makna  ‘dugaan’.  Dalam  riwayat  mursal  Yahya  bin  Ya’mar  yang 
dikutip  Abdurrazzaq  disebutkan,  “Nabi  SAW  disihir  dari  Aisyah 
hingga  beliau  SAW  mengingkari  penglihatannya.”  Masih  dalam 
riwayat  beliau  dari  mursal  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  “Hingga  hampir- 
hampir  beliau  mengingkari  penglihatannya.”  Iyadh  berkata, 
“Berdasarkan  hal  ini  tampak  bahwa  sihir  hanya  menguasai  jasad 
beliau  SAW  serta  anggota  badan  secara  zhahir.  Bukan  menguasai 
pikiran  dan  keyakinannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat 
mursal  Abdurrahman  bin  Ka’ab  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  disebutkan, 
“Saudara  perempuan  Labid  bin  Al  A’sham  berkata,  ‘Jika  benar 
seorang  nabi  niscaya  akan  dikabarkan  kepadanya.  Jika  tidak  maka 
sihir  ini  akan  membuatnya  pikun  hingga  akalnya  hilang.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bagian  pertamanya  teijadi  seperti  pada  riwayat  shahih 


ini.  Sebagian  ulama  berkata,  “Keberadaan  beliau  SAW  mengira 
melakukan  sesuatu  tetapi  tidak  melakukannya  tidaklah  berkonsekuensi 
beliau  SAW  memastikan  hal  tersebut.  Bahkan  ia  sejenis  bisikan  hati. 
Dengan  demikian,  tidak  ada  lagi  hujjah  bagi  orang-orang  yang 
ingkar.”  Iyadh  berkata,  “Bisa  saja  yang  dimaksud  khayalan  tersebut 
adalah  semangat  yang  tampak  olehnya  sebagaimana  ketika  melakukan 
hubungan  suami-istri.  Namun,  ketika  mendekati  istrinya  tiba-tiba 
semangat  itu  kendur  seperti  orang-orang  yang  tersihir.  Oleh  karena 
itu,  maksud  kalimat  pada  riwayat  lain,  ‘Hingga  hampir-hampir 
mengingkari  penglihatannya’,  adalah  jadilah  seperti  orang 
mengingkari  penglihatannya,  dimana  jika  melihat  sesuatu  terbayang 
olehnya  bukan  seperti  sifatnya,  tetapi  ketika  mencermatinya  maka 
akan  mengetahui  hakikatnya.  Untuk  menguatkan  semua  keterangan 
terdahulu,  tidak  pernah  dinukil  dalam  satu  riwayat  pun  bahwa  beliau 
SAW  mengucapkan  suatu  perkataan  yang  menyelisihi  apa  yang 
dikabarkannya. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dijaganya  Nabi  SAW  dari  syetan  tidak 
menghalagi  syetan  untuk  melakukan  tipu  dayanya.  Telah  disebutkan 
dalam  kitab  Ash-Shahih  bahwa  syetan  ingin  merusak  shalat  beliau 
SAW  hingga  Allah  memberinya  kekuatan  untuk  menguasai  syetan  itu. 
Demikian  pula  sihir,  mudharat  yang  ditimbulkannya  bagi  beliau  SAW 
tidak  menjadi  kekurangan  atas  apa  yang  berkaitan  dengan 
penyampaian  risalah.  Bahkan  ia  termasuk  jenis  mudharat  yang 
dialaminya  karena  berbagai  penyakit  berupa  kelemahan  dalam 
berbicara,  ketidaksanggupan  melakukan  sebagian  perbuatan,  atau 
adanya  khayalan  yang  bersifat  sementara  lalu  hilang,  dan  Allah 
membatalkan  tipu  daya  syetan.  Ibnu  Al  Qishar  mengatakan  apa  yang 
dialami  Nabi  SAW  termasuk  jenis  penyakit  berdasarkan  sabdanya  di 
akhir  hadits,  Lui  tff  lib  (Adapun  aku  sungguh  Allah  telah 

menyembuhkanku),  dan  penetapan  dalil  ini  perlu  ditinjau  kembali. 
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Namun,  orang  yang  berpendapat  seperti  itu  bisa  menguatkan 
argumentasinya  bahwa  dalam  riwayat  Amrah  dari  Aisyah  yang  dikutip 
Al  Baihaqi  di  kitab  Ad-Dala'il  disebutkan,  6  Slj  jjk 
(Beliau  pun  berputar  tanpa  tahu  apa  sakitnya),  dan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  disebutkan,  f&d'j  A l«3i  J*  ^ 

jIIp  j  (jVafri  cfan  6e/ia«  tidak  iAa 

mendatangi  istri-istrinya,  makanan,  dan  minuman,  lalu  turun  dua 
malaikat  kepadanya .” 

<UIJ  oli  oli  c)tST  lii  J£-  (Hingga  ketika  suatu  hari  atau 

suatu  malam).  Keraguan  ini  berasal  dari  periwayat.  Aku  kira  keraguan 
yang  dimaksud  berasal  dari  Imam  Bukhari,  sebab  dia  meriwayatkan 
pada  pembahasan  sifat  iblis  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  seraya  mengatakan,  “Hingga  ketika  suatu  hari”,  tanpa  ada 
keraguan.  Namun,  kemudian  tampak  bagiku  jika  keraguan  itu  berasal 
dari  Isa  bin  Yunus.  Ishaq  bin  Rahawaih  telah  menukil  darinya  dalam 
Musnad-nya  dari  Isa  bin  Yunus  disertai  keraguan.  Dari  jalurnya  pula 
diriwayatkan  Abu  Nu’aim.  Maka  penegasan  terdahulu  dipahami 
bahwa  Ibrahim  bin  Musa  (guru  Imam  Bukhari)  menceritakan 
kepadanya  sesekali  tanpa  keraguan  dan  pada  kali  lain  dengan 
keraguan.  Ini  termasuk  perkara  yang  jarang  terjadi  dalam  Shahih 
Bukhari,  dimana  dia  mengutip  satu  hadits  secara  lengkap  dengan  satu 
sanad  dan  redaksi  yang  berbeda.  Pada  riwayat  Abu  Usamah  berikut 
disebutkan,  “Suatu  hari”  tanpa  keraguan. 

iPi  j  Ipa  <u£j  jij  (Beliau  SA  W  berada  di  sisiku  akan  tetapi 
beliau  berdoa  dan  berdoa).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini.  Pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan,  “Hingga  pada 
suatu  hari  beliau  berdoa  dan  berdoa.”  Begitu  pula  disebutkan  secara 
mu’allaq  oleh  Imam  Bukhari  dari  Isa  bin  Yunus  pada  pembahasan 
tentang  doa.  Senada  dengannya  dalam  riwayat  Al-Laits.  Al  Karmani 
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berkata,  “Kemungkinan  kata  ‘akan  tetapi’  berkaitan  dengan  kata 
‘disisiku’,  yakni  beliau  tidak  menyibukkan  diri  terhadapku  tetapi 
sibuk  berdoa.  Namun,  mungkin  juga  karena  khayalan,  yakni  sihir  telah 
mendatangkan  mudharat  di  badannya  bukan  di  akalnya  sehingga 
beliau  SAW  masih  saja  berdoa  menurut  ketentuan  yang  benar.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Numair  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  “Maka 
beliau  berdoa,  kemudian  berdoa,  kemudian  berdoa.”  Inilah  yang  biasa 
diketahui  dari  beliau  SAW  berupa  pengulangan  doa  hingga  tiga  kali. 
Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad  mengutip  dari  riwayat  Wuhaib,  “Aku  melihat 
beliau  berdoa.” 

An-Nawawi  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan  tentang 
disukainya  berdoa  saat  terjadi  hal-hal  yang  tidak  disukai  dan 
berlindung  kepada  Allah  untuk  menolak  hal  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  pada  kisah  ini  Nabi  SAW  berserah  diri  kepada  Allah  seraya 
melakukan  ikhtiyar.  Pada  awalnya  beliau  SAW  menyerahkannya  dan 
pasrah  kepada  Allah.  Beliau  SAW  pun  mengharapkan  pahala  atas 
kesabarannya  menghadapi  cobaan.  Namun,  setelah  hal  itu  terus 
berlangsung  maka  beliau  SAW  khawatir  bisa  mengganggunya 
melakukan  sejumlah  ibadah.  Oleh  karena  itu,  beliau  SAW  pun 
memilih  berobat  kemudian  berdoa. 

(Apakah  engkau  merasakan).  Maksudnya,  apakah 
engkau  mengetahui.  Kata  ‘mengetahui’  adalah  riwayat  Ibnu  Uyainah 
seperti  pada  bab  berikutnya. 

4J  UJ  (Memberi  jawaban  kepadaku  atas  apa  yang 

aku  tanyakan  kepada-Nya).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan, 
43  j> f  ^  sif  (Memberi  jawaban  kepadaku  tentang  urusan 

yang  aku  tanyakan  kepada-Nya).  Maksudnya,  Dia  mengabulkan 
doaku  kepada-Nya.  Beliau  menggunakan  kata  ‘bertanya’  dalam  arti 
doa,  karena  orang  yang  berdoa  meminta  dan  yang  mengabulkan  doa 
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sama  dengan  menjawab.  Atau  artinya,  Allah  menjawab  apa  yang  aku 
tanyakan  tentangnya,  karena  doa  beliau  SAW  saat  itu  adalah  agar 
Allah  menampakkan  kepadanya  hakikat  keadaannya  yang  tampak 
samar.  Dalam  riwayat  Amrah  dari  Aisyah  disebutkan, 

(Sesungguhnya  Allah  memberitakan  [mengabarkan]  kepadaku 
tentang  sakitku). 

(Telah  datang  dua  laki-laki  kepadaku).  Dalam 
riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  ^  (Aku 

berkata,  Apakah  itu?"  Beliau  bersabda,  “ Telah  datang  dua  laki-laki 
kepadaku.  ”).  Dalam  riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Ahmad,  dan  Maija' 
bin  Raja'  yang  dikutip  Ath-Thabarani,  keduanya  dari  Hisyam, 
d&Ju>  (dua  malaikat  mendatangiku).  Keduanya  disebutkan  namanya 
oleh  Ibnu  Sa’ad  dalam  riwayat  munqathV  (terputus),  “Jibril  dan 
Mika'il.”  Sebelumnya  saya  menyebutkan  hal  itu  pada  muqaddimah 
sebagai  suatu  kemungkinan. 

^Isrj  jup  Jll  (Beliau  bersabda, 

" Salah  satunya  duduk  di  sisi  kepalaku  dan  yang  lainnya  di  kakiku".). 
Saya  tidak  menemukan  keterangan  siapa  di  antara  kedua  malaikat  itu 
yang  duduk  di  bagian  kepala.  Namun,  saya  mengira  dia  adalah  Jibril 
AS.  Kemudian  saya  menemukan  dalam  Sirah  Ad-Dimyathi  penegasan 
bahwa  dia  adalah  Jibril.  Dia  berkata,  “Karena  dia  lebih  utama.”  Lalu 
saya  (Ibnu  Hajar)  temukan  dalam  hadits  Zaid  bin  Arqam  yang  dikutip 
An-Nasa'i  dan  Ibnu  Sa’ad  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dan 
Abd  bin  Humaid,  iiJJU  {J-0  &  ■&' 

(jgjj'iJ)  loip  dil  ja  ^1  Jipr  «6$  (Nabi 

SAW  disihir  seorang  laki-laki  Yahudi.  Beliau  pun  menderita  sakit 
karena  hal  itu  hingga  beberapa  hari.  Jibril  datang  kepadanya  dan 
berkata,  ‘‘Sesungguhnya  seorang  laki-laki  Yahudi  telah  menyihirmu. 


400  —  FATHUL  BAARI 


Dia  membuatkan  buhul  untuk  tujuan  itu  di  suatu  sumur”.).  Semua 
jalur  ini  menunjukkan  bahwa  yang  ditanya  adalah  Jibril  dan  yang 
bertanya  adalah  Mika'il. 

4^-CaS  Jlii  (Salah  satu  di  antara  keduanya  berkata 

kepada  sahabatnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  pada  bab  berikut 
disebutkan,  J&  (Yang  berada  di  sisi  kepalaku 

berkata  kepada  yang  lain).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Humaidi 
disebutkan,  ilp  ^JiIj  jIp  Jlii  (Tang  berada  di  bagian 
kakiku  berkata  kepada  yang  berada  di  sisi  kepalaku).  Barangkali  versi 
ini  lebih  tepat.  Demikian  juga  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  Al  Baihaqi.  Demikian  pula  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  Al  Baihaqi.  Riwayat  disertai  keraguan  terdapat 
juga  dalam  nukilan  Ibnu  Numair  yang  dikutip  Imam  Muslim. 

j  U  (Apa  sakit  yang  diderita  laki-laki  ini?).  Demikian 
yang  disebutkan  oleh  mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  disebutkan,  Jb'  (Bagaimana  keadaan  laki-laki  ini?). 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Al  Baihaqi  disebutkan,  tSj  U 
(Apa  yang  engkau  lihat).  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  hal  itu  teijadi 
dalam  mimpi,  sebab  bila  keduanya  datang  kepadanya  saat  terjaga 
tentu  beliau  akan  bertanya  dan  berbicara  langsung  kepada  mereka. 
Namun,  mungkin  juga  teijadi  sesuai  sifat  orang  tidur  meskipun  beliau 
SAW  terjaga.  Lalu  keduanya  berbincang-bincang  sementara  beliau 
SAW  mendengarnya.  Dalam  riwayat  Amrah  dari  Aisyah  disebutkan 
bahwa  beliau  SAW  sedang  tidur.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  yang  dikutip  Al  Ismaili,  ‘Tada  suatu  hari  beliau  terbangun 
dari  tidurnya”,  maka  semua  ini  dipahami  sesuai  apa  yang  saya 
sebutkan  di  atas.  Kalaupun  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya 
(mimpi)  maka  perlu  diingat  bahwa  mimpi  para  nabi  adalah  haq  (benar 
adanya).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Sa’ad  melalui  sanad 
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yang  lemah  sekali  disebutkan,  Olkibij  jl'  'jkj  Oi&i  aIAp  Ja^i 
(Turun  kepadanya  dua  malaikat  sementara  beliau  antara  tidur  dan 
terjaga). 

OjJai  :  JlSi  (Dia  berkata,  "Ia  disihir”).  Dikatakan,  “Mereka 
memberi  kiasan  untuk  sihir  dengan  kata  ‘thibb ’  (pengobatan)  sebagai 
wujud  optimisme,  sebagaimana  mereka  menggunakan  kata  ‘salam’ 
(orang  selamat)  untuk  orang  digigit  binatang  berbisa.”  Al  Anbari 
berkata,  “Kata  ‘thibb’  termasuk  kata  yang  memiliki  makna 
berlawanan.  Pengobatan  penyakit  disebut  ‘thibb’  dan  sihir  yang 
tergolong  penyakit  disebut  pula  ‘thibb’.”  Diriwayatkan  Abu  Ubaid 
dari  riwayat  mursal  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dia  berkata, 

£je>  jls-  iSjb  yJ)  ^  jji l»j  (uip  411  JLe  (Nabi  SAW  berbekam  di 
kepalanya  menggunakan  tanduk  ketika  disihir).  Abu  Ubaid  berkata, 
“Maksud  kata  ‘ thubba ’  di  sini  adalah  disihir.  Ibnu  Al  Qayyim  berkata, 
“Awalnya  Nabi  SAW  menganggap  apa  yang  dia  alami  sebagai 
penyakit  biasa.  Mungkin  disebabkan  oleh  zat  tertentu  yang  tertumpuk 
di  otak  dan  mendominasi  bagian  perut  sehingga  merubah  keadaan 
tubuh,  maka  beliau  SAW  melihat  penyakitnya  itu  cocok  untuk 
dibekam.  Ketika  diwahyukan  bahwa  penyakitnya  adalah  sihir,  maka 
digunakanlah  obat  yang  sesuai  untuknya,  yaitu  mengeluarkannya.” 
Dia  juga  berkata,  “Kemungkinan  pengaruh  sihir  telah  sampai  kepada 
salah  satu  organ  penting  di  kepala  hingga  terbayang  kepadanya  hal-hal 
yang  disebutkan,  sebab  sihir  terkadang  disebabkan  pengaruh  ruh  yang 
buruk  dan  terkadang  karena  pengaruh  tabiat.  Jenis  terakhir  ini 
merupakan  sihir  paling  keras.  Penggunaan  bekam  untuk  jenis  kedua 
ini  bisa  bermanfaat.  Jika  sihir  menggerakkan  campuran  cairan  dan 
tampak  pengaruhnya  pada  anggota  badan,  maka  menghilangkan  zat 
yang  rusak  itu  dapat  menyembuhkannya.”  Al  Qurthubi  berkata, 
“Hanya  saja  sihir  disebut  thibb  karena  asal  kata  thibb  adalah  mahir 
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dan  menguasai  sesuatu.  Oleh  karena  masing-masing  pengobatan  dan 
sihir  terjadi  atas  kemahiran  dan  penguasaan  yang  matang,  sehingga 
keduanya  disebut  lthibb\” 

Ja 1*  ^  (Di  sisir  dan  rambut  yang  terjatuh  saat  disisir). 
Kata  musyth  boleh  juga  dibaca  misyth  seperti  disebutkan  Abu  Ubaid 
namun  diingkari  oleh  Abu  Zaid,  yang  berarti  alat  untuk  merapikan 
rambut  kepala  serta  jenggot  (sisir).  Namun,  terkadang  ia  digunakan 
juga  untuk  makna-makna  lain,  seperti  tulang  lebar  di  bagian  bahu, 
bagian  atas  punggung  kaki,  dan  salah  satu  jenis  tumbuhan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan  benda  yang  digunakan 
menyihir  Nabi  SAW  adalah  salah  satu  di  antara  empat  jenis  tersebut.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  satu  makna  lagi  untuk  kata  musyth, 
yaitu  alat  yang  memiliki  gigi  dan  tempat  pegangan  yang  digunakan 
menutup  bejana.  Ibnu  Sayyidih  berkata  dalam  kitab  Al  Muhkam, 
“Sesungguhnya  alat  tersebut  juga  disebut  musyth.  Kata  musyth  juga 
bermakna  salah  satu  tanda  untuk  unta  yang  berada  di  paha  belakang. 
Meski  demikian  maksud  kata  musyth  di  tempat  ini  adalah  makna  yang 
pertama  (sisir).  Disebutkan  dalam  riwayat  Amrah  dari  Aisyah,  lili 
0*  J  j i»  (Ternyata  didalamnya  ada 

musyth  Rasulullah  SAW  serta  rambut-rambut  yang  terjatuh  dari 
kepalanya).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  OULl  ja)  a J\)  'ja 

(Dari  rambut  kepalanya  dan  dari  gigi-gigi  sisirnya).  Kemudian 
dalam  mursal  Umar  bin  Al  Hakam  disebutkan,  ja  U)  KiS  J\ 

U£p  i-U-jj  JiA  ja  (Dia  pun  mengambil  sisir  dan  rambut  apa 
yang  disisir,  lalu  membuatnya  menjadi  buhul). 

/s  A&u  J&?)  (Dan  seludang  mayang  kurma  jantan).  Iyadh 
berkata,  “Kata  dzakar  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Jurjani  — dalam 
riwayat  Imam  Bukhari —  dengan  kata  ‘wal  udzrV  — dalam  riwayat 
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Muslim —  menggunakan  huruf  fa  '.  Sementara  selain  keduanya 
menggunkan  huruf  dzal.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  riwayat 
Isa  bin  Yunus  di  tempat  ini  disebutkan  oleh  Al  Kasymihani  dengan 
huruf  fa '  dan  selainnya  menggunakan  huruf  dzal.  Mengenai 
riwayatnya  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  maka 
semuanya  menggunakan  huruf  fa '.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah.  Al  Mustamli  dalam  riwayat  Abu  Usamah  menggunakan 
huruf  dzal  dan  Al  Kasymihani  menggunakna  huruf  fa'.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Riwayat  kami  — yakni  dalam  Shahih  Muslim — 
menggunakan  huruf  fa'."  An-Nawawi  berkata,  “Dalam  kebanyakan 
naskah  negeri  kami  menggunakan  huruf  ba'  — yakni  dalam  riwayat 
Muslim —  dan  sebagiannya  menggunakan  huruf  fa'.  Keduanya 
memiliki  satu  makna  dan  artinya  adalah  lapisan  penutup  cikal  bakal 
buah,  ini  digunakan  untuk  jantan  dan  betina.  Oleh  karena  itu, 
disebutkan  juga  kata  dzakar  (jantan)  pada  kalimat  ‘thal’atu  dzakar'." 

Dalam  riwayat  kami  di  tempat  ini  menggunakan  tanwin  pada 
keduanya  bahwa  kata  dzakar  adalah  sifat  untuk  kata  juff.  Al  Qurthubi 
menyebutkan  bahwa  yang  menggunakan  huruf  fa'  adalah  ‘seludang 
mayang’  dan  maksudnya  adalah  lapisan  yang  ada  padanya.  Adapun 
yang  menggunakan  huruf  ba'  untuk  yang  dibagian  dalam  ‘mayang’ 
apabila  keluar  seludang  mayang  darinya  seperti  dikatakan  Syamr.  Dia 
berkata,  “Terkadang  bagian  dalam  sumur  dari  bawah  hingga  atas 
disebut  juga  juff"  Abu  Amr  Asy-Syaibani  berkata,  “Al  Juff  adalah 
pohon  kurma  yang  dilubangi.” 

iDljji  ji  Jt  :Jl5  Ijk  jfij  : Jl5  (Beliau  berkata,  “Dimana  dia?” 
Dia  berkata,  " Di  sumur  Dzarwan’j.  Ibnu  Uyainah  dan  selainnya 
menambahkan,  “Di  bawah  Ra’ufah”,  yang  akan  disebutkan  setelah 
satu  bab.  Ibnu  At-Tin  menukil  kata  dzarwan  dengan  memberi  tanda 
fathah  pada  huruf  r  a'  ( Dzarawan ).  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  versi 
yang  memberi  tanda  sukun  ( dzarwan )  lebih  tepat.”  Dalam  riwayat 
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Muslim  bin  Numair  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  y* 

01  jjf  (Di  sumur  Dzi  Arwan).  Senada  dengannya  akan  disebutkan  pada 
riwayat  Abu  Dhamrah  pada  pembahasan  tentang  doa.  Demikian  pula 
naskah  Ash-Shaghani,  tetapi  tanpa  kata  bi'r  (sumur).  Adapun 
selainnya  menggunkan  lafazh,  “Di  Dzarwan.”  Dzarwan  adalah  sumur 
yang  terletak  di  bani  Zuraiq.  Atas  dasar  ini  maka  kalimat,  “Sumur 
Dzarwan”  termasuk  menisbatkan  sesuatu  kepada  dirinya  sendiri. 
Namun,  keduanya  dapat  digabungkan  dengan  riwayat  Ibnu  Numair 
bahwa  asalnya  adalah,  Oljjf  yi  (Sumur  Dzi  Arwan),  kemudian 
karena  sering  digimakan  maka  huruf  hamzah  dihilangkan  sehingga 
menjadi  ‘Dzarwan’.  Hal  ini  dikuatkan  bahwa  Ubaid  Al  Bakri 
membenarkannya  sesungguhnya  nama  sumur  itu  adalah  ‘Arwan’  dan 
mereka  yang  mengatakan  ‘Dzarwan’  telah  keliru.  Namun,  dari 
penjelasan  saya  telah  diketahui  bahwa  ia  bukan  suatu  kesalahan. 
Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Wuhaib,  demikian  pula  alam  riwayatnya 
dari  Ibnu  Numair  disebutkan,  “Sumur  Arwan”  seperti  dikatakan  Al 
Bakri.  Seakan-akan  riwayat  Al  Ashili  sepertinya,  tetapi  hilang  darinya 
huruf  ra ',  lalu  dalam  riwayat  Al  Ashili  yang  dikutip  Iyadh  disebutkan, 
“Di  sumur  dzi  Awan”  tanpa  huruf  ra  \  Iyadh  berkata,  “Ini  merupakan 
kesalahan,  sebab  ini  adalah  tempat  lain  di  luar  kota  Madinah,  tempat 
dibangunnya  masjid  Dhirar.” 

'o*  &  *»'  i'  J lalft  (Rasulullah  SAW 

mendatanginya  bersama  beberapa  orang  sahabatnya).  Dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  jCUj  ^  J\ 
jU*  '*■&  0i  (Beliau  mengirim  utusan  kepada  Ali  dan  Ammar,  lalu 
memerintahkan  keduanya  untuk  mendatangi  sumur  itu).  Dia  mengutip 
pula  dalam  riwayat  mursal  Umar  bin  Al  Hakam,  ^jjl'  ji  'J£r 

O'jji  y»  ^  j*  jl*  jij  (Beliau  memanggil  Jubair 
bin  Ayas  Az-Zuraqi,  dan  dia  termasuk  orang  yang  menyaksikan 
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tempatnya  di  sumur  Dzarwan,  lalu  beliau  minta  untuk 
mengeluarkannya).  Sebagian  mengatakan  bahwa  yang 

mengeluarkannya  adalah  Qais  bin  Mihshan  Az-Zuraqi.  Namun  hal  ini 
dikompromikan  bahwa  dia  menolong  Jubair  melakukan  hal  itu,  lalu 
dia  mengeluarkan  sendiri  sehingga  dinisbatkan  kepadanya.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Sa’ad,  “Al  Harits  bin  Qais  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
tidakkah  sumur  itu  dihancurkan?’”  Mungkin  orang-orang  inilah  yang 
dimaksud  ‘sebagian  sahabat’  pada  hadits  di  atas.  Barangkali  awalnya 
beliau  SAW  mengirim  mereka,  lalu  beliau  datang  sendiri  untuk 
menyaksikannya. 

U  frU-J  (Beliau  datang  dan  berkata,  “Wahai 

Aisyah  ”).  Dalam  riwayat  Wuhaib  disebutkan,  “Ketika  kembali  maka 
beliau  berkata,  ‘ Wahai  Aisyah'”  Senada  dengannya  dalam  Abu 
Usamah,  “Nabi  SAW  pergi  ke  sumur  dan  melihatnya,  kemudian 
kembali  kepada  Aisyah  dan  bersabda...”  Sementara  dalam  riwayat 
Amrah  dari  Aisyah  disebutakn,  “Seorang  laki-laki  turun,  lalu 
mengeluarkannya.”  Di  dalamnya  terdapat  tambahan  bahwa  beliau 
SAW  mendapati  patung  lilin  pada  seludang  mayang,  yaitu  patung 
Rasulullah  SAW,  lalu  didapatkan  di  dalamnya  jarum-jarum  yang 
ditusukkan  serta  tali  yang  terdiri  dari  sebelas  buhul  (ikatan).  Saat  itu 
Jibril  turun  menyampaikan  mu  ’awwidzatain  (dua  surah  perlindungan), 
maka  setiap  kali  beliau  membaca  satu  ayat  terlepas  pula  satu  ikatan, 
dan  setiap  kali  beliau  mencabut  jarum  niscaya  beliau  merasa  sakit, 
tetapi  kemudian  menjadi  nyaman.”  Serupa  dengannya  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  seperti  telah  disitir  terdahulu.  Dalam  hadits  Zaid  bin 
Arqam  yang  saya  sitir  dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  dan  selainnya, 
“Beliau  didatangi  Jibril  dan  diturunkan  kepadanya  al 
mu ’awwidzatain”  Di  dalamnya  disebutkan,  “Beliau  SAW 
memerintahkan  agar  buhul  dibuka  dan  dibacakan  ayat.  Beliau  pun 
membaca  dan  membuka  buhul  hingga  seakan-seakan  baru  saja 
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terlepas  dari  belenggu.”  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  Umar  (maula 
ghurfah)  dengan  sanad  mu  ’dhal  (terputus  dua  perawi  secara  berturut- 
turut),  “Beliau  mengeluarkan  benda  sihir  itu  dari  mayang  kurma  di 
bawah  sumur,  lalu  mencabutnya  dan  membukanya  sehingga 
dihilangkan  sihir  itu  dari  Rasulullah  SAW.” 

OtT  (Seakan-akan  airnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Numair 
disebutkan,  “Demi  Allah,  sungguh  seakan-akan  airnya”,  yakni  air 
sumur. 

*&«Jl  Jpli'  (Nuqa’atul  hinnaa').  Maksudnya,  air  sumur  itu 
seperti  air  yang  kejatuhan  hinnaa'.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya 
berwarna  merah.”  Sementara  Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya  air 
bekas  mencuci  bejana  yang  dipakai  menumbuk  hinnaa Saya  berkata, 
“Dalam  hadits  Zaid  bin  Arqam  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  “Beliau  mendapati  air  itu  menjadi 
kekehijau-hijauan.”  Hal  ini  menguatkan  pendapat  Ad-Dawudi.  Al 
Qurthubi  berkata,  “Seakan-akan  air  sumur  itu  telah  berubah,  mungkin 
karena  telah  lama  menggenang,  atau  karena  bercampur  dengan  benda- 
benda  yang  dijatuhkan  di  dalamnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
untuk  menolak  kemungkinan  pertama  bahwa  dalam  riwayat  Ibnu 
Sa’ad  dari  riwayat  mursal  Abdurrahman  bin  Ka’ab,  sesungguhnya  Al 
Harits  bin  Qais  menghancurkan  sumur  tersebut  — dan  sebelumnya 
digunakan  sebagai  sumber  air  jernih —  lalu  digali  sumur  lain  dan 
Rasulullah  SAW  ikut  membantu  menggalinya.” 

\ 4&J  [fjt-j  Ote'  (Seakan-akan  kepala  kurmanya 
adalah  kepala-kepala  syetan).  Demikian  terdapat  di  tempat  ini.  Pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutakn,  [y/jj  ’&Z 
jlkUUl  {pohon  kurmanya  seakan-akan  kepala  syetan ).  Pada  riwayat 
Ibnu  Uyainah  dan  mayoritas  periwayat  dari  Hisyam  menyebutkan, 
“Seakan-akan  pohon  kurmanya”  tanpa  menyebutkan  “kepala”  di 
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awalnya.  Penyerupaan  ini  terjadi  pada  pucuk  kurma  sehingga 
dinyatakan  dengan  tegas  pada  riwayat  bab  di  atas  dan  disisipkan  j 
keberadaannya  pada  riwayat  lainnya.  Kemudian  dalam  riwayat  Amrah  j 
dari  Aisyah  disebutkan,  “Ternyata  pohon  kurma  yang  airnya  diminum 
telah  melengkung  atasnya  seperti  kepala  syetan.”  Kemudian  pucuk 
pohon  Zaqqum  telah  diserupakan  pula  dengan  kepala  syetan  di  dalam 
Al  Qur'an.  Al  Farra'  dan  selainnya  berkata,  “Mungkin  mayangnya 
diserupakan  dengan  kepala  syetan  karena  keburukannya,  sebab  ia  ! 
dikenal  sebagai  sesuatu  yang  jelek.  Sudah  menjadi  sesuatu  yang 
lumrah  dalam  pembicaraan  bahwa  mereka  yang  berkata,  ‘Fulan 
syetan’  maka  maksudnya  adalah  buruk  atau  jelek.  Jika  mereka  hendak 
memberi  predikat  buruk  bagi  seorang  laki-laki,  maka  dikatakan 
‘syetan’  dan  jika  seorang  perempuan  dikatakan  ‘ghauF  (bunian). 
Mungkin  juga  yang  dimaksud  syetan  adalah  ular.  Bangsa  Arab  biasa 
menamai  sebagian  ‘ular’  dengan  sebutan  ‘syetan’,  yaitu  jenis  ular 
yang  buruk  rupanya.  Kemungkinan  lain  ia  adalah  tumbuhan  buruk 
yang  menurut  sebagaian  pendapat  terdapat  di  Yaman. 

'e  :cii  (Aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah, 
tidakkah  engkau  mengeluarkannya’’).  Dalam  riwayat  Abu  Usamah 
disebutkan,  “Beliau  berkata,  ‘Tidak!’”  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu 
Yunus  disebutkan  bahwa  beliau  mengeluarkannya.  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  bahwa  perkataan  Aisyah  berkenaan  dengan  jampi-jampi, 
maka  Nabi  SAW  menjawabnya  ‘tidak’. 

^$1  jji'  01  (Aku  tidak  suka  membangkitkan 

keburukan  atas  manusia  padanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata  suu'an  sebagai  ganti  syarran.  Maksud 
‘manusia’  di  sini  mencakup  semua  yang  hadir  saat  itu.  An-Nawawi 
berkata,  “Beliau  SAW  khawatir  mengeluarkan  benda  tersebut  bisa 
memperluas  keburukan  bagi  kaum  muslimin  berupa  mengingat  sihir 
dan  mempelajarinya.  Ia  masuk  kategori  meninggalkan  maslahat 
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karena  takut  masuk  dalam  kerusakan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Numair 
disebutkan,  “Atas  umatku.”  Lafazh  ini  juga  bisa  memiliki  makna  yang 
umum,  sebab  umat  bisa  mencakup  umat  yang  menyambut  dakwah 
beliau  SAW  atau  umat  yang  menjadi  objek  dakwah  (manusia 
seluruhnya).  Hal  ini  membantah  pandangan  yang  mengatakan  maksud 
‘manusia’  di  sini  adalah  Labid  bin  Al  A’sham  dengan  alasan  dia 
seorang  munafik,  maka  Nabi  SAW  tidak  ingin  membangkitkan 
keburukan  padanya,  sebab  Nabi  SAW  lebih  memilih  berlaku  lembut 
terhadap  siapa  yang  menampakkan  keislaman  meskipun  melakukan 
hal-hal  yang  kurang  menyenangkan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
dikatakan  pula,  ^  j*  S» 4  Js-  'J))  0'  cJ* J"j  (Aku  tidak  suka 
membangkitkan  keburukan  atas  seorang  pun  di  antara  manusia). 
Akan  tetapi  benar  bahwa  dalam  riwayat  Amrah  dari  Aisyah 
disebutkan,  iif  ii  <-»'•**  J»  U\'Jj  U  :Jl5  cisis  j)  4»  'i  J*** 

(Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah,  sekiranya  engkau  membunuhnya.” 
Beliau  bersabda,  “Adzab  Allah  sesudahnya  adalah  lebih  keras”.). 
Dalam  riwayat  Amrah  disebutkan,  jJLij  aIIp  4»i 

ilp  Uii  (Nabi  SAW  menangkapnya  dan  dia  mengaku  perbuatannya, 
lalu  beliau  SAW  pun  memaafkannya).  Sementara  dalam  hadits  Zaid 
bin  Arqam  disebutkan,  iUi J  j ii'  Ju?  *»l  '/* 

fyk'j  «'j  Slj  aj  {ffe  Cm  Uli  (Tidaklah  Rasulullah  SA  W  menyebutkan 
Yahudi  itu  tentang  sesuatu  dari  apa  yang  beliau  lakukan  dan  tidak 
pula  dilihatnya  di  wajahnya ).  Dalam  riwayat  mursal  Umar  bin  Al 
Hakam  disebutkan,  'J) iftJt  Js-  ClLCm-  U  JUi  (Beliau 

berkata  kepadanya,  “Apa  yang  membuatmu  berbuat  demikian?"  Dia 
berkata,  “Kesukaan  terhadap  dinar”.).  Sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jizyah  (upeti)  perkataan  Ibnu  Syihab  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  membunuhnya.  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  pula  dari  mursal 
Ikrimah  bahwa  beliau  tidak  membunuhnya.  Adapun  Al  Waqidi 
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menyatakan  yang  demikian  itu  termasuk  riwayat  paling  benar 
daripada  mereka  yang  mengatakan  bahwa  beliau  membunuhnya.  Dari 
sini  maka  Iyadh  menyebutkan  dalam  kitab  Asy-Syifaa  dua  perkataan; 
apakah  beliau  SAW  membunuh  si  penyihir  atau  tidak?  Al  Qurthubi 
berkata,  ’Tidak  ada  hujjah  bagi  Malik  dalam  kisah  ini,  karena  Nabi 
SAW  tidak  membunuh  Labid  bin  Al  A’sham  disebabkan 
kekhawatiran  akan  menimbulkan  fitnah,  atau  agar  manusia  tidak 
menjauh  dari  Islam.  Ia  masuk  jenis  apa  yang  diperhatikan  Nabi  SAW 
ketika  melarang  membunuh  orang-orang  munafik,  dimana  beliau 
bersabda,  Jsi  ijuki  01  *!l  (Agar  manusia  tidak 

memperbincangkan  bahwa  Muhamad  membunuh  sahabatnya).  ’’ 

c (Beliau  SA  W  memerintahkan  agar  ia  ditimbun). 
Maksudnya,  agar  sumur  tersebut  ditimbun.  Demikian  tercantum  dalam 
riwayat  Ibnu  Numair  dan  selainnya  dari  Hisyam.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  Abu  Usamah  dari  Hisyam  setelah  riwayat  Ibnu 
Numair  seraya  berkata,  “Abu  Usamah  tidak  menyebutkan  dalam 
riwayatnya  ‘Beliau  memerintahkan  agar  sumur  itu  ditimbun’.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan  syaikhnya  tidak  mengingat  bagian  itu 
ketika  menceritakan  haditsnya,  karena  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkannya  dari  Ubaid  bin  Ismail  dari  Abu  Usamah  seperti  pada 
bab  sesudahnya.  Pada  bagian  akhirnya  beliau  berkata,  “Beliau  SAW 
memerintahkan  agar  sumur  itu  ditimbun.”  Sudah  disebutkan  pula 
bahwa  dalam  riwayat  mur  sal  Abdurrahman  bin  Ka’ab, 
“Sesungguhnya  Al  Harits  bin  Qais  menghancurkannya.” 

JiCif  y\  a*j\s  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Usamah). 
Dia  adalah  Hammad  bin  Usamah.  Riwayatnya  akan  disebutkan  secara 
maushul  setelah  dua  bab. 
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« jfi'j  (Dan  Abu  Dhamrah).  Dia  adalah  Anas  bin  Iyadh. 
Riwayatnya  akan  disebutkan  juga  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  doa. 

atfjli  j>fj  (Dan  Ibnu  Abi  Zinad).  Dia  adalah  Abdurrahman 
bin  Dzakwan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  mengetahui  siapa  yang 
menukil  riwayatnya  ini  melalui  sanad  yang  maushul 

‘jt-  J'ij  (Al-Laits  berkata 

dan  Ibnu  Uyainah  berkata  dari  Hisyam  tentang  musyth  dan 
musyaathah).  Demikian  dlaam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya 
menyebutkan  dengan  kata  “ musyaaqah ”  dan  inilah  yang  benar.  Jika 
tidak  demikian,  maka  tidak  ada  perbedaan  riwayat.  Adapun  riwayat 
Al-Laits  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan.  Sedangkan  riwayat  Ibnu  Uyainah  akan  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  (bersambung)  pada  bab  berikutnya.  Al  Mizzi 
menyebutkan  di  kitab  Al  Athraf  mengikuti  Khalaf  bahwa  Al  Bukhari 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  pengobatan  dari  Al 
Humaidi  dan  dari  Abdullah  bin  Muhammad  dari  Ibnu  Uyainah. 
Namun,  jalur  Al  Humaidi  tidak  saya  temukan  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan  pada  satu  naskah  pun  yang  sempat  saya  teliti.  Abu 
Nu’aim  meriwayatkannya  di  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Al  Humaidi  dan 
dia  berkata  sesudahnya,  “Diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ubaidillah 
bin  Muhammad”,  tanpa  melebihkan  dari  keterangan  seperti  itu.  Begitu 
pula  Abu  Mas’ud  tidak  menyebutkan  Al  Humaidi  dalam  kitabnya  Al 
Athraf. 

JaJi — i  li!  — !t  (Dikatakan,  al 

musyaathah  adalah  rambut  yang  rontok  ketika  disisir).  Ini  tidak  ada 
perbedaan  di  antara  para  pakar  bahasa.  Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Al 
Musyaathah  adalah  rambut  yang  rontok  ketika  dirapikan  dengan  sisir, 
demikian  juga  jenggot  yang  jatuh.” 
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Ols&l  &QJ>  ‘ja  aIjCUJi j  (Dan  Al  Musyaathah  berasal  dari  biji 
rami  yang  terjatuh).  Demikian  diriwayatkan  Abu  Dzar.  Seakan-akan 
maksudnya  adalah,  kata  ‘ musyaathah ’  bisa  bermakna  rambut  yang 
jatuh  ketika  disisir  dan  bisa  pula  berarti  biji  rami  yang  jatuh.  Dalam 
riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan  “wal  musyaaqah'\  dan  inilah 
yang  mungkin  lebih  tepat.  Sebagian  mengatakan  kata  ‘ musyaaqah ’ 
adalah  ‘ musyaathah *  itu  sendiri.  Huruf  qaf  terkadang  diganti  tha' 
karena  tempat  keluarnya  yang  sangat  berdekatan. 


48.  Syirik  dan  Sihir  Termasuk  Perkara  yang  Membinasakan 


s,  K  \,  '  ,  „  *  £  A  _  ,  f  o  S  •<? 

4-lp  4&I  4&I  J  y*  j  0'  ^ >  J  Ojtj*  ^  u* 


J* 


5764.  Dari  Abu  Al  Ghaits,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Jauhilah  perkara-perkara 
yang  membinasakan,  yaitu  syirik  kepada  Allah  dan  sihir.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  syirik  dan  sihir  termasuk  perkara  yang  membinasakan). 
Maksudnya,  membuat  seseorang  binasa  atau  celaka. 

«u u  S'J±i\  ‘plijib  (Jauhilah  perkara-perkara 

yang  membinasakan,  yaitu  syirik  kepada  Allah  dan  sihir). 
Demikianlah  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  secara  ringkas  seraya 
menghapus  kata  yang  menunjukkan  jumlah.  Pada  pembahasan  tentang 
wasiat,  dia  mengutipnya  dengan  redaksi,  oli  jib  (Jauhilah 

tujuh  perkara  yang  membinasakan),  lalu  dia  menyebutkan  redaksi 
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hadits  secara  lengkap.  Mungkin  kata  ‘syirik’  di  sini  diberi  tanda 
fahthah  berkedudukan  sebagai  badai  dari  kata  as-sab’a  (tujuh). 
Namun,  mungkin  pula  diberi  tanda  dhammah  sebagai  kalimat  baru 
sehingga  berkedudukan  sebagai  predikat  untuk  subjek  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional.  Rahasia  disebutkannya  dua  dari  tujuh 
perkara  adalah  mengisyaratkan  penekanan  tentang  sihir.  Namun, 
sebagian  orang  mengira  kadar  ini  merupakan  hadits  secara 
keseluruhan.  Mereka  berkata,  “Disebutkan  ‘perkara-perkara  yang 
membinasakan’  dalam  bentuk  jamak,  tetapi  yang  dijelaskan  hanya  dua 
perkara.  Dalam  hal  ini  termasuk  juga  firman  Allah  dalam  surah  Aali 
Imraan  ayat  97,  Olf  flii  oli'  olfi  Xi  (Padanya 

terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,  [di  antaranya]  maqam  Ibrahim; 
barangsiapa  memasukinya  [Baitullah  itu]  menjadi  amanlah  dia),  yang 
juga  cukup  menyebut  dua  perkara  saja.”  Ini  berdasarkan  salah  satu  di 
antara  dua  pendapat  tentang  ayat  itu.  Namun,  hadits  tersebut  tidak 
demikian,  sebab  pada  dasarnya  hal-hal  yang  membinasakan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  berjumlah  tujuh,  lalu  Imam  Bukhari 
menghapus  lima  perkara.  Adapun  ayat  tersebut  tidak  seperti  itu.  Ibnu 
Malik  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  faidah  menghapus  ma’thuf 
(kata  yang  disambung  dengan  kata  sebelumnya)  karena  sudah 
diketahui,  sebab  makna  lengkap  kalimat,  ‘  Jauhilah  perkara-perkara 
yang  membinasakan;  syirik  kepada  Allah  dan  sihir’,  yakni  dan  selain 
keduanya.  Penghapusan  seperti  ini  diperbolehkan,  karena  tujuh 
perkara-perkara  yang  membinasakan  itu  sudah  tercantum  dalam  hadits 
lain.  Pada  hadits  ini  cukup  disebutkan  dua  di  antaranya  sebagai 
peringatan  bawha  keduanya  lebih  berhak  untuk  dijauhi.  Boleh  pula 
kata  ‘syirik’  dan  ‘sihir’  diberi  tanda  dhammah,  karena  ada  kata  ‘di 
antaranya’  sebelumnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  makna  zhahir  perkataannya 
berkonsekuensi  bahwa  hadits  itu  sesekali  disebutkan  seperti  itu  dan 
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pada  kali  lain  disebutkan  secara  lengkap.  Padahal  sebenarnya  tidak 
seperti  itu.  Bahkan  yang  meringkasnya  adalah  Imam  Bukhari  sendiri 
sebagaimana  kebiasaannya  yang  membolehkan  meringkas  sebagian 
hadits.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang 
wasiat  pada  bab  “Firman  Allah,  ‘ Sesungguhnya  yang  makan  harta 
anak  yatim  secara  zhalim’”  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  sanad  seperti  di  atas,  lalu 
disebutkan  tujuh  perkara  yang  membinasakan,  dimana  setelah  sihir 
disebutkan  ‘membunuh  jiwa...’.  Kemudian  dia  mengulanginya  di 
akhir  pembahasan  tentang  orang-orang  yang  diperangi  dengan  sanad 
ini  pula,  tetapi  dengan  redaksi  yang  lengkap.  Al  Mizzi  keliru  dalam 
kitab  Al  Athraf,  dimana  dia  menyebutkan  tempat  ini  pada  biografi 
Salim  bin  Abi  Al  Ghaits  dari  Abu  Hurairah  RA. 

49.  Apakah  Seseorang  Boleh  Minta  Mengeluarkan  Sihir? 

jf—  v]?  aj  j  0I3  Jlij 

Aj  iJjJjjj  llil  C  A»  'jfc  Sl  j'  AiP  Js-sjI  ~ 

,<UP  O 

Qatadah  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
‘Seorang  laki-laki  yang  terkena  sihir  — atau  dihalangi  mendatangi 
istrinya—  apakah  dilepaskan  dari  sihir  itu  atau  dilakukan  nusyrah 
(ruqyah)?’  Dia  menjawab,  ‘Hal  itu  tidak  dilarang.  Sesungguhnya 
mereka  menginginkan  kebaikan  dengan  hal  itu.  Adapun  sesuatu  yang 
bermanfaat,  maka  tidak  dilarang’.” 
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AjIp  aJj!  (_s^<s  J  j**  j  <1)15""  *cJli  1  g  «p  a!)1  ^ 

jJil  tiij  lOLiL*  Jli  •ij-fei^  ^  <-?ji  ^  (^  ‘j?*-" 

Ji  aMI  01  c~<>IpI  c-Cijlp  Ij  :Jlii  .LiS^  015^  151  ,ja  0^  k* 

^»*lj  JjLP  LqJ6Jj>-I  Juuli  cd )^K>rj  Ij I  ?4*S  4^JL£U»I  Lo.,9  Lit 

. :  Jli  *?J ^-^)l  JL  L*  »i-p  c£^l  Jlii  c^gb-j  j-p 

‘-^r’"  ijijj  Cr!  J^  J  (*-^aP'  *W  «Jli  d/*J  -Jli 

:Jli  i  Jli  .  aLiJ^  j  JaJk»  :  Jli  ijli  .  liill*  OIS^ 

Aill  (_gU^  (_ gjli  !cJli  .(1)1  Jj5  j5j  jji^plj  ^5o  <*ii^  i_i?r 

OlS'j  cl^jjjl  jiJl  aju*  tjLis  .*Jr  _yu)l  j*iUj  aJIp 

:  Jli  .(jvisL-iJt  L^JLpnJ  d)l5^j  ts.U>Jl  apLaj  lif.ll» 
01  oJS”"lj  “^*  L»f  : Jlii  — ?o jAJ  <_£l—  lilil  :c-iij  :cJlS 

.\jJ>  ^-Ul  *^»  JsJ  J&  JJjf 

5765.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  disihir 
hingga  beliau  melihat/menyangka  mendatangi  istri-istrinya  padahal 
beliau  tidak  mendatangi  mereka.”  Sufyan  berkata,  “Inilah  sihir  yang 
paling  keras  jika  keadaannya  demikian.”  Beliau  bersabda,  “ Apakah 
engkau  tahu  bahwa  Allah  telah  memberitahu  aku  tentang  apa  yang 
aku  tanyakan  kepada-Nya?  Telah  datang  kepadaku  dua  orang  laki- 
laki.  Salah  satunya  duduk  di  bagian  kepalaku  dan  yang  satunya  duduk 
di  bagian  kakiku.  Laki-laki  di  bagian  kepalaku  berkata  kepada  yang 
satunya,  'Bagaimana  keadaan  laki-laki  ini?  ’  Dia  berkata,  ‘Dia  telah 
disihir’.  Dia  berkata,  'Siapa  yang  menyihirnya?  ’  Dia  berkata,  ‘Labid 
bi  A  ’sham,  seorang  laki-laki  dari  bani  Zuraiq,  dia  sekutu  Yahudi  dan 
seorang  yang  munafik’.  Dia  berkata,  'Pada  apa?’  Dia  menjawab, 
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'Pada  sisir  dan  rambut  yang  jatuh  karena  disisir’.  Dia  berkata, 
'Dimana?  ’  Dia  menjawab,  'Di  seludang  mayang  jantan  di  bawah 
ra  ’unah  di  sumur  Dzarwan  Aisyah  berkata,  “Nabi  SAW 
mendatangi  sumur  kemudian  minta  agar  sihir  itu  dikeluarkan.  Beliau 
bersabda,  ‘ Inilah  sumur  yang  diperlihatkan  padaku  (dalam  mimpi), 
dan  seakan-akan  airnya  nuqa  ’ah  al  hinaa  ’,  sedangkan  pohon 
kurmanya  seperti  kepala  syetan Aisyah  berkata,  “Aku  berkata, 
‘Tidakkah  engkau  melakukan  nusyrah-T  Beliau  bersabda, 
‘ Ketahuilah ,  demi  Allah,  sungguh  Dia  telah  menyembuhkanku,  aku 
takut  jika  menimbulkan  keburukan  terhadap  seseorang  di  antara 
manusia 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  seseorang  boleh  minta  mengeluarkan  sihir?). 
Demikianlah  dia  menyebutkan  judul  bab  dalam  bentuk  pertanyaan 
sebagai  isyarat  adanya  perbedaan  pendapat.  Lalu  dia  memulai  dengan 
kutipan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  tentang  bolehnya  hal  itu  sebagai 
isyarat  bahwa  pendapat  ini  lebih  kuat. 

jM  ...  J  jl*1J  cis  JlSj  (Qatadah  berkata,  "Aku 

berkata  kepada  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab...  ”).  Bagian  ini  dikutip  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Bakar  bin  Al  Atsram  di  kitab  As-Sunan 
dari  Aban  Al  Aththar  dari  Qatadah.  Serupa  dengannya  dari  jalur 
Hisyam  Ad-Dustuwa'i  dari  Qatadah  dengan  redaksi,  'J* 

dkP  iii  UjI  :  JUi  ( Bolehkah  dia  mencari  orang 

yang  mengobatinya?  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  melarang  apa 
yang  mendatangkan  mudharat  dan  tidak  melarang  apa  yang 
bermanfaat’ .).  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dalam  kitab  At-Tahdzib 
melalui  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
sesungguhnya  dia  melihat  tidak  ada  larangan  jika  ada  seseorang 
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terkena  sihir,  lalu  mencari  orang  yang  dapat  melepaskannya  dari  sihir 
itu.  Dia  berkata,  “Ini  demi  kebaikan.”  Qatadah  berkata,  “Al  Hasan 
tidak  menyukai  hal  itu,  dan  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  yang 
mengetahuinya,  kecuali  tukang  sihir’.  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata, 
‘Sesungguhnya  Allah  melarang  yang  mendatangkan  mudharat  dan 
tidak  melarang  yang  bermanfaat’.”  Abu  Daud  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Marasil  dari  Al  Hasan,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
OUa^Jl  ja  ( nusyrah  termasuk  perbuatan  syetan).  Riwayat  ini 

dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ahmad  dan  Abu  Daud 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Jabir.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “ Nusyrah 
adalah  membebaskan  sihir  dari  orang  yang  terkena  sihir.  Hampir- 
hampir  tidak  ada  yang  mampu  melalaikannya,  kecuali  yang 
mengetahui  sihir.  Imam  Ahmad  pernah  ditanya  tentang  seseorang 
yang  melepaskan  sihir  dari  orang  terkena  sihir,  dan  dia  berkata,  ‘Tidak 
mengapa’.  Inilah  yang  dijadikan  pegangan.  Adapun  hadits  dan  atsar 
‘ nusyrah  termasuk  perbuatan  syetan ’  mungkin  dijawab  bahwa  itu 
mengisyaratkan  kepada  asalnya,  tetapi  hukumnya  bisa  berbeda 
tergantung  maksudnya.  Barangsiapa  yang  menginginkan  kebaikan 
dengan  hal  itu,  maka  dianggap  baik,  dan  sebaliknya.  Kemudian 
pembatasan  yang  disebutkan  dari  Al  Hasan  tidak  sebagaimana 
zhahimya,  sebab  sihir  bisa  saja  dibebaskan  dengan  ruqyah,  doa-doa, 
dan  mohon  perlindungan. 

tj?  £  (Dia  terkena  sihir).  Makna  thibb  di  sini  adalah  disihir. 

■&ji  ’J  (Atau  dihalangi).  Maksudnya,  dihalangi  untuk 
mendatangi  istrinya  sehingga  tidak  mampu  melakukan  hubungan 
intim.  Kata  ukhdzah  adalah  perkataan  yang  diucapkan  penyihir. 
Dikatakan,  ia  adalah  harzah  (jimat)  yang  digunakan  m eruqyah,  atau  ia 
adalah  ruqyah  itu  sendiri. 
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j'  aIp  J*uj  ( Atau  dibebaskan  dari  sihirnya  atau  dilakukan 
nusyrah).  Nusyrah  adalah  salah  satu  jenis  pengobatan  bagi  seseorang 
yang  diduga  terkena  sihir  atau  kerasukan  jin.  Dikatakan  demikian, 
karena  ia  bisa  menghilangkan  penyakit  darinya.  Perkataan  Sa’id  bin 
Al  Musayyab  selaras  keterangan  terdahulu  di  bab  “Ruqyah”  dari 
hadits  Jabir  yang  dikutip  Imam  Muslim,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  o £&  dl  J»  (Barangsiapa  bisa  memberi 

manfaat  saudaranya,  maka  hendaklah  dia  melakukannya). 
Pensyariatan  ruqyah  didukung  keterangan  pada  hadits  “  'Ain  adalah 
haq  (benar  adanya)”,  sehubungan  perintah  bagi  pelaku  ‘ain  untuk 
mandi.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 
“Tidak  mengapa  menggunakan  nusyrah  Arab  yang  bila  dilakukan 
tidak  mendatangkan  mudharat,  yaitu  seseorang  keluar  ke  tempat 
pohon  berduri,  lalu  mengambil  dari  arah  kanan  dan  kirinya,  kemudian 
menumbuknya  dan  dibacakan,  lalu  digunakan  untuk  mandi.” 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  bahwa  dalam  kitab-kitab  Wahab 
bin  Munabbih  disebutkan,  hendaknya  seseorang  mengambil  tujuh 
lembar  daun  bidara  hijau,  lalu  menumbuknya  di  antara  dua  batu, 
setelah  itu  ditaruh  di  air  dan  dibacakan  ayat  kursi  serta  al  qawaaqil 
(surah  qul  huwallaahu  ahad,  qul  a’uudzu  birabbil  falaq,  dan  qul 
a  ’uudzu  birabbinnaas ),  kemudian  dihirup  tiga  hirupan,  lalu  digunakan 
mandi,  niscaya  penyakit  yang  mengenainya  akan  hilang.  Ini  cukup 
bagus  untuk  seorang  yang  terhalang  berhubungan  intim  dengan 
istrinya.  Di  antara  ulama  yang  menegaskan  boleh  melakukan  nusyrah 
adalah  Al  Muzani  (sahabat  Imam  Syafi’i),  Abu  Ja’far  Ath-Thabari, 
dan  selain  keduanya.  Kemudian  saya  melihat  tata  cara  nusyrah  dalam 
kitab  Ath-Thibb  An-Nabawi  karya  Ja’far  Al  Mustaghfiri,  dia  berkata, 
“Saya  menemukan  dalam  tulisan  tangan  Nashuh  bin  Washil  dari 
Tafsir  Qutaibah  bin  Ahmad  Al  Bukhari,  dia  berkata,  Qatadah  berkata 
kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  “Seorang  laki-laki  disihir  sehingga 
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terhalang  menggauli  istrinya,  apakah  boleh  dilakukan  nusyrah 
untuknya?”  Dia  menjawab,  “Boleh.  Sesungguhnya  dia  menginginkan 
kebaikan,  dan  apa  yang  bermanfaat  itu  tidak  dilarang.”  Nashuh 
berkata,  “Aku  ditanya  oleh  Hammad  bin  Syakir,  ‘Apakah  hall 
(melepaskan  sihir)  dan  apa  pula  nusyrah?'  Aku  tidak  mengetahui 
keduanya.  Maka  dia  berkata,  “Ia  (hall)  adalah  seseorang  yang  tidak 
bisa  menggauli  istrinya  tapi  bisa  menggauli  perempuan  lain. 
Sesungguhnya  orang  yang  ditimpa  seperti  itu  mengambil  seikat 
ranting  kayu  dan  kapak  bermata  dua,  lalu  meletakkan  di  tengah 
ranting  kayu  tersebut.  Setelah  itu  ranting  kayu  dibakar  hingga  ketika 
kapak  telah  panas  dikeluarkan  dari  api  lalu  dikencingi.  Sungguh  dia 
akan  sembuh  atas  izin  Allah.  Sedangkan  nusyrah,  seseorang 
mengumpulkan  bunga-bunga  liar  dan  bunga  di  kebun,  lalu  diletakkan 
dalam  bejana  yang  bersih.  Setelah  itu,  dituangkan  air  tawar,  dan 
bungah-bungah  itu  direbus  hingga  mendidih,  lalu  dibiarkan  beberapa 
waktu.  Apabila  air  sudah  agak  dingin,  maka  dituangkan  kepadanya 
niscaya  akan  sembuh  atas  izin  Allah.”  Hasyid  berkata,  “Aku 
mempelajari  kedua  faidah  ini  di  Syam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Hasyid  yang  dimaksud  adalah 
periwyat  Shahih  Bukhari  dari  Imam  Bukhari.  Al  Mustaghfiri 
melakukan  kelalaian  ketika  mengatakan  bahwa  atsar  Qatadah  ini 
dinukil  secara  mu’allaq  (tanpa  sanad  lengkap)  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  kitab  Shahih-nya,  dan  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ath-Thabari  dalam  Tafsir- nya.  Sekiranya  dia  mengetahui  hal  itu, 
niscaya  dia  tidak  hanya  menisbatkan  kepada  Tafsir  Qutaibah  bin 
Ahmad  tanpa  sanad. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
kisah  bahwa  Nabi  SAW  disihir.  Adapun  kalimat,  “Sufyan  berkata: 
Inilah  sihir  yang  paling  keras  (berbahaya)”,  maksudnya  Sufyan  bin 
Uyainah.  Ia  dinukil  melalui  sanad  tersebut.  Saya  belum  menemukan 
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perkataan  Sufyan  ini  dalam  Musnad  Al  Humaidi  dan  tidak  pula  Ibnu 
Umar  serta  selain  keduanya. 

is /i  juit  *Jur  (Di  seludang  mayang  jantan  di 
bawah  ra’uufah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“ Raa  ’uufah".  Demikian  pula  yang  disebutkan  kebanyakan  periwayat. 
Ibnu  At-Tin  membalikkan  dan  mengklaim  bahwa  kata  Raa’aufah 
hanya  terdapat  dalam  riwayat  Al  Ashili  saja.  Inilah  yang  masyhur  dari 
segi  bahasa.  Sementara  dalam  dialek  lain  ar’ufah.  Demikian  juga 
tercantum  dalam  mursal  Umar  bin  Al  Hakam.  Kemudian  dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Hisyam  bin  Urwah  yang  dinukil  Imam  Ahmad, 
“Di  bawah  Ra  ’uutsah”,  dan  ia  adalah  dialek  lain  yang  terkenal.  Dalam 
kitab  An-Nihayah  karya  Ibnu  Atsir  disebutkan  bahwa  dalam  riwayat 
lain  menggunakan  kata  za’uubah,  dan  dia  mengatakan  bahwa  ia 
semakna  kata  raa  ’uufah 

Raa ’uufah  adalah  batu  yang  biasa  diletakkan  di  atas  sumur 
yang  tidak  dapat  dicabut  dan  digunakan  berdiri  oleh  orang  yang 
mengambil  air.  Terkadang  ia  berada  di  dasar  sumur.  Abu  Ubaid 
berkata,  “Ia  adalah  batu  yang  diturunkan  di  dasar  sumur  ketika  digali 
untuk  duduk  orang  yang  membersihkan  sumur.  Ia  adalah  batu  keras 
yang  ditemukan  saat  menggali  sumur  dan  tidak  mampu  diangkat 
sehingga  dibiarkan  saja.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  asal 
katanya.  Dikatakan,  karena  keadaannya  yang  mendahului  dan 
menonjol,  seperti  ungkapan  ‘jaa  ’a  fulaan  yar’aju  al  khaila’,  artinya  si 
fulan  datang  mendahului  kuda.  Al  Azhari  menyebutkan  dalam 
kitabnya  At-Tahdzib  dari  Syamr,  dia  berkata,  “Raa  ’uufah  artinya 
bersih.”  Dia  berkata,  “Barangsiapa  mengatakan  bahwa  raa’uufah 
artinya  bersih,  seakan-akan  dia  mengambil  dari  kata  ‘ru’aaf  al  anf 
(darah  dari  hidung).  Adapun  yang  mengataan  ‘ raa  ’uufah ’  adalah  batu 
yang  berada  di  atas  sumur  berari  dia  mengambil  dari  asal  kata  ‘ra  ’afa 
ar-rajuV ,  artinya  laki-laki  itu  mendahului.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
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katakan,  memaknai  kata  raa’uufah  dengan  arti  yang  terakhir  adalah 
lebih  kuat,  berbeda  dengan  makna  yang  pertama. 

J*-  j*Lj  £&  41!  JCe  (Nabi  SAW datang  ke 

sumur  hingga  minta  untuk  dikeluarkannya).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah.  Sementara  dalam  riwayat  Isa  bin  Yunus 
disebutkan,  iar'Jvuoi  4i!  \j  :cii  ( Aku  berkata,  ‘Wahai 

Rasulullah,  tidakkah  engkau  minta  sihir  itu  untuk  dikeluarkan?’). 
Kemudian  dalam  riwayat  Wuhaib  disebutkan,  ’&r  «i'  Jj-'j  £ 

«J-&1  ( Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  keluarkan  ia  untuk  manusia). 
Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Numair  disebutkan,  Sl 
( Tidakkah  engkau  mengeluarkannya  ?”  Beliau  bersabda,  "Tidak.”). 
Begitu  pula  dalam  riwayat  Abu  Usamah  sesudah  bab  ini.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Al  Muhallab  menyebutkan  bahwa  para  periwayat 
berselisih  atas  Hisyam  tentang  mengeluarkan  benda  yang  digunakan 
menyihir  tersebut.  Sufyan  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW 
mengeluarkannya  dan  menurutnya  pertanyaan  Aisyah  RA  itu 
berkenaan  dengan  nusyrah.  Adapun  Isa  bin  Yunus  menafikan  hal  itu 
dan  menurutnya  pertanyaan  Aisyah  RA  justru  berkenaan  dengan 
benda  sihir  yang  dimaksud.  Isa  tidak  menyebutkan  jawaban,  tetapi 
hanya  disebutkan  oleh  Abu  Usamah.”  Dia  berkata,  “Jika 
dibandingkan,  maka  riwayat  Sufyan  lebih  kuat,  karena  dia  lebih  utama 
dalam  hal  akurasi  riwayat.  Hal  itu  dikuatkan  bahwa  nusyrah  tidak 
dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Usamah,  sehingga  keterangan 
tambahan  dari  Sufyan  harus  diterima,  karena  dialah  yang  paling  akurat 
di  antara  mereka.  Terlebih  lagi  dia  mengulangi  masalah  meminta 
mengeluarkan  sihir  dalam  riwayatnya  sebanyak  dua  kali  sehingga 
sangat  jauh  kemungkinan  terjadi  kesalahan.  Dia  menambahkan 
masalah  nusyrah  dan  menempatkan  jawaban  ‘tidak’  dari  Rasulullah 
SAW  untuk  masalah  ini  sebagai  ganti  daripada  ‘meminta 
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mengeluarkan  sihir’.”  Dia  juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan 
diberi  pengertian  lain...”  lalu  dia  menyebutkan  pernyataan  yang 
intinya,  “Mengeluarkan  sihir  yang  dinafikan  pada  riwayat  Abu 
Usamah  adalah  selain  mengeluarkan  sihir  yang  ditetapkan  dalam 
riwayat  Sufyan.  Apa  yang  ditetapkan  adalah  mengeluarkan  seludang 
mayang,  sedangkan  yang  dinafikan  adalah  mengeluarkan  isinya.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Seakan-akan  rahasianya  adalah  agar  tidak 
dilihat  manusia  sehingga  orang-orang  yang  ingin  mempergunakan 
sihir  tidak  mempelajarinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Amrah  disebutkan, 
“Beliau  minta  agar  seludang  mayang  dikelauarkan  dari  bawah 
raa’ufah”  Sementara  dalam  hadits  Zaid  bin  Arqam  disebutkan, 
jj  t °y>'j  ( Mereka  mengeluarkannya  lalu  melemparkannya). 

Dalam  riwayat  mursal  Umar  bin  Al  Hakam  disebutkan,  “Orang  yang 
mengeluarkan  sihir  adalah  Qais  bin  Mihshan.”  Semua  ini  tidak 
menyalahi  pemahaman  di  atas,  tetpai  pada  bagian  akhir  riwayat 
Amrah  dan  di  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  bahwa  mereka 
mendapatkan  tali  yang  dibuat  buhul.  Dikatakan  juga  buhul-buhul  itu 
terlepas  ketika  dibacakan  surah  mu’awwidzatain.  Maka  di  sini 
terdapat  isyarat  disingkapnya  apa  yang  terdapat  dalam  seludang 
mayang  itu.  Seandainya  ia  akurat,  maka  menjadi  cacat  cara 
penggabungan  di  atas.  Namun,  sanad  kedua  riwayat  itu  lemah. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Usamah  terdapat  perbedaan  pada  redaksi 
lain.  Riwayat  Imam  Bukhari  dari  Ubaid  bin  Ismail  dari  Usamah 
disebutkan,  (Tidakkah  engkau  mengeluarkannya).  Demikian 

juga  disebutkan  Ahmad  dari  Abu  Usamah.  Kemudian  disebutkan 
dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Kuraib,  dari  Abu  Usamah,  ’&jA 
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( Tidakkah  engkau  membakarnya).  An-Nawawi  berkata,  “Kedua 
riwayat  ini  shahih.  Seakan-akan  Aisyah  meminta  agar  beliau  SAW 
mengeluarkan  benda  yang  digunakan  menyihir  itu  kemudian 
membakarnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  keduanya  tidak 
pernah  tercantum  bersamaan  dalam  satu  riwayat.  Bahkan  salah  satu 
redaksi  itu  disebutkan  pada  posisi  redaksi  yang  satunya.  Abu  Kuraib 
menyendiri  dengan  riwayat  yang  menggunakan  kalimat  ‘ahraqtahu’ 
(engkau  membakarnya).  Menurut  kaidah,  riwayatnya  ini  syadz 
(menyalahi  yang  lebih  kuat).  Al  Qurthubi  mengemukakan  pandangan 
yang  ganjil  ketika  menisbatkan  kata  ‘ganti’  pada  kalimat  ‘ ahraqta.hu ’ 
(membakarnya)  kepada  Labid  bin  Al  A’sham.  Dia  berkata,  “Aisyah 
mempertanyakan  hal  itu  kepada  beliau  SAW  sebagai  hukuman 
baginya  atas  sihir  yang  dilakukannya,  dan  Nabi  SAW  tidak 
menyetujuinya,  lalu  beliau  menyebutkan  alasannya,  yaitu  khawatir 
akan  timbul  keburukan  di  antara  mereka  dengan  orang-orang  Yahudi 
demi  perjanjian  yang  telah  disepakati.  Sekiranya  beliau  membunuhnya 
niscaya  timbul  fitnah.” 

:cili  (Aisyah  berkata,  "Aku  berkata, 
‘Tidakkah...  \  ” yakni  engkau  melakukan  nusyrah?).  Dalam  riwayat  Al 
Humaidi  disebutkan,  j  bOL»  Jli  *#'  J>»j  'i  (Aku 
berkata,  " Wahai  Rasulullah,  mengapa  tidak...?”  Sufyan  berkata, 
" Maksudnya  engkau  melakukan  nusyrah”).  Riwayat  ini  menjelaskan 
maksud  kata  ‘tidakkah’.  Seakan-akan  Sufyan  tidak  hapal  dengan  baik 
redaksi  hadits  sehingga  disebutkan  maknanya.  Makna  zhahir  lafazh  ini 
bahwa  ia  berasal  dari  nusyrah.  Demikian  juga  tercantum  dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Hisyam  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  'i 

0 Jli  j  (Aisyah  berkata,  "Mengapa  tidak...  ” 
yakni  melakukan  nusyrah?).  Ini  merupakan  indikasi  perbuatan  Imam 
Bukhari  ketika  menyebutkan  nusyrah  pada  judul  bab.  Namun, 
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mungkin  juga  ia  berasal  dari  kata  ‘ nasyr ’  yang  berarti  ‘mengeluarkan’ 
sehingga  sesuai  dengan  riwayat  dengan  redaksi,  ( Tidakkah 

engkau  mengeluarkannya),  maka  redaksi  riwayat  ini, 

(i tidakkah  engkau  minta  untuk  mengeluarkan )  yang  tidak  menyebutkan 
objeknya  karena  sudah  diketahui,  yaitu  apa  yang  ada  dalam  sumur  itu. 
Dengan  demikian,  hal  ini  menguatkan  cara  penggabungan  yang  telah 
disebutkan. 


Catatan 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  “Obat  paling  bermanfaat  dan  manjur 
dibanding  nusyrah  dalam  melawan  sihir  akibat  pengaruh  roh  jahat 
adalah  obat-obat  ilahiyah  berupa  dzikir,  doa,  dan  membaca  Al  Qur'an. 
Jika  hati  penuh  dengan  dzikir  dan  doa,  maka  itu  menjadi  sebab  paling 
besar  untuk  mencegah  sihir.”  Dia  berkata,  “Sihir  itu  hanya  akan 
menguasai  hati  yang  lemah.  Oleh  karena  itu,  sihir  itu  kebanyakan 
menimpa  perempuan,  anak-anak  kecil,  dan  orang-orang  awam,  sebab 
roh-roh  jahat  menjadi  semangat  terhadap  roh-roh  yang 
menyambutnya.”  Namun,  pernyataan  ini  digoyahkan  oleh  hadits  pada 
bab  di  atas,  yaitu  keberadaan  Nabi  SAW  yang  terkena  sihir  padahal 
beliau  memiliki  kedudukan  yang  sangat  agung.  Hal  ini  mungkin 
dijelaskan  bahwa  apa  yang  dia  sebutkan  adalah  dalam  konteks  yang 
umum. 


50.  Sihir 


4jl  4JI  Ajj  Alit  •  dJlS  AJiJlp 

oIpSj  <5il  l po  fji  oli  015^  lil 
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Cij  :oiS  A-ZiJcLtS  LLj  01  aIsjIp  L'  c/^-i  :J15  j»j 

C^*»l j  «Aj^  L-ftJls-f  Cp^Lsrj  ^jf.L?r  : Jl5  ?aUI  ^! 

:Jli  ^(J^>r- J>\  C*  l^-CaJ  LLa>Jl>-l  J 15  |»J  C^isrj  **AP 

•Jijj  (^  Cr!  ^  -lJ  :JlS 

? jA  ^15  :JlS  .jS'i  4*11 9  cJu>r _j  iisLiw» j  laJu*  ^5  :Jl5  ^15  L*-»  :Jl5 
^-Lf  ^5  jjt-j  aIJLp  <5>t  Jk  ^Jil  L-fcai  :  Jli  .Ol^jf  &  Ji  ^  :  JlS 
:Jlii  Aliolp  Ji  £ss-j  Ji*J  Ig-lpj  t^J}  jiai»  jifJl  (^i  AjL>w9I  ja 
L  :ci5  L^Jbxj  0LxJj  tf.L>»Jl  «LtUiJ  L*s.L»  Ol^i  ahIj 

t^JLLij  4iil  ^jlilp  ^  L»f  tN  I Jl5  ?«o- ^>-lil  cawI  J j-«j 

.o-a-ls  L$j  .1  4~j  ^ll)!  jj^  01 

5766.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  disihir  hingga 
terbayang  kepadanya  bahwa  beliau  melakukan  sesuatu  padahal  beliau 
tidak  melakukannya.  Sampai  pada  suatu  hari  dan  beliau  berada  di 
sisiku,  beliau  berdoa  kepada  Allah  dan  terus  berdoa.  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  engkau  merasakan  wahai  Aisyah,  sesungguhnya 
Allah  telah  memberitahuku  apa  yang  aku  tanyakan  kepada-Nya  ’.  Aku 
berkata,  ‘Apakah  itu  wahai  Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  'Telah 
datang  kepadaku  dua  laki-laki,  salah  satunya  duduk  di  bagian 
kepalaku,  satunya  lagi  berada  di  kakiku.  Kemudian  salah  satunya 
berkata  kepada  sahabatnya;  Apakah  sakit  laki-laki  ini?  Dia  berkata: 
Dia  disihir.  Dia  berkata:  Siapa  yang  menyihirnya?  Dia  berkata: 
Labid  bin  Al  A  ’sham,  seorang  Yahudi  dari  bani  Zuraiq.  Dia  berkata: 
Pada  apa?  Dia  berkata:  Pada  sisir  dan  rambut  yang  terjatuh  karena 
disisir  serta  seludang  mayang  kurma  jantan.  Dia  berkata:  Dimanakah 
ia?  Dia  berkata:  Di  sumur  Dzi  Arwan’.”  Dia  berkata,  “Nabi  SAW 
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pergi  bersama  beberapa  orang  sahabatnya  ke  sumur.  Beliau  melihat 
kepadanya  dan  di  atasnya  ada  pohon  kurma.  Setelah  itu  beliau 
kembali  kepada  Aisyah  dan  bersabda,  ‘Demi  Allah,  seakan-akan 
airnya  nuqa’ah  hinnaa’,  dan  pohon  kurmanya  kepala  syetan’.  Aku 
berkata,  ‘ Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  mengeluarkannya?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Tidak.  Adapun  aku  telah  diberi  afiat  oleh  Allah  dan 
Dia  telah  menyembuhkanku.  Aku  khawatir  akan  menimbulkan 
keburukan  terhadap  manusia’.  Beliau  pun  memerintahkan  (untuk 
mengeluarkannya)  lalu  ditimbun.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sihir).  Demikian  disebutkan  oleh  kebanyakan  periwayat 
di  tempat  ini,  tetapi  sebagian  mereka  tidak  menyebutkannya.  Sikap 
inilah  yang  dilakukan  Ibnu  Baththal,  Al  Ismaili  dan  selain  keduanya. 
Di  tempat  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  dari  riwayat 
Abu  Usamah  dan  kebanyakan  hanya  menyebutkan  sebagiannya  dari 
awal  hingga  kalimat,  il*J  Uj  (beliau  melakukan  sesuatu 

padahal  tidak  melakukannya).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  Uj  (Bahwa  beliau  melakukan 

sesuatu  padahal  tidak  melakukannya).  Redaksi  hadits  secara  lengkap 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan  Al  Mustamli.  Demikian 
juga  yang  dilakukan  An-Nasafi  disertai  tambahan  pada  bagian  akhir 
melalui  jalur  Yahya  Al  Qaththan  dari  Hisyam  hingga  kalimat,  ^ 
(beliau  mengerjakan  sesuatu  padahal  tidak 
mengerjakannya).  Riwayat  ini  sudah  disebutkan  dengan  sanad  dan 
matannya,  pada  kitab  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti).  Al  Mizzi 
melakukan  kekeliruan  dalam  kitab  Al  Athraf  ketika  menyebutkannya 
di  tempat  ini.  Namun,  di  tempat  ini  dia  menyebutkan  riwayat  Al 
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Humaidi  dari  Sufyan,  tetpai  saya  tidak  melihatnya  dan  tidak  pula 
disebutkan  Abu  Mas’ud  dalam  kitabnya  Al  Athraf. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  tukang  sihir  tidak  dibunuh 
sebagai  hukumannya,  selama  dia  terikat  peijanjian  damai.  Adapun 
riwayat  yang  disebutkan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Jundub,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  beliau  berkata, 

(Hukuman  bagi  penyihir  adalah  menebasnya  dengan  pedang 
[membunuhnya]),  tetapi  sanadnya  lemah.  Seandainya  sanadnya  kuat, 
maka  khusus  bagi  orang  yang  terikat  peijanjian  damai.  Pada 
pembahasan  tentang  jizyah  (upeti)  disebutkan  dari  riwayat  Bajalah, 

Jjf  \°J£\  pf  ( Sesungguhnya  Umar  menulis 

surat  kepada  mereka;  Bunuhlah  setiap  laki-laki  penyihir  dan 
perempuan  penyihir).  Abdurrazzaq  menambahkan  dari  Ibnu  Juraij  dari 
Amr  bin  Dinar  sehubungan  riwayatnya  dari  Bajalah,  >'>-  &a2i 
{Kami  pun  membunuh  tiga  orang  penyihir).  Imam  Bukhari  menukil 
asal  hadits  ini  tanpa  disertai  kisah  pembunuhan  tukang  sihir. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Penyihir  dari  Ahli  Kitab  tidak  dibunuh 
menurut  pendapat  Imam  Malik  dan  Az-Zuhri,  kecuali  jika  sihirnya  itu 
membunuh,  maka  dia  pun  dibunuh.  Ini  juga  pendapat  Abu  Hanifah 
dan  Syafi’i.  Menurut  Imam  Malik,  apabila  sihirnya  menimbulkan 
mudharat  bagi  seorang  muslim  dan  pelakunya  tidak  terikat  peijanjian 
damai,  maka  halal  dibunuh.  Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  membunuh 
Labid  bin  Al  A’sham,  karena  beliau  tidak  membalas  untuk  dirinya. 
Disamping  itu  beliau  khawatir  jika  membunuhnya,  maka  akan 
menimbulkan  fitnah  di  antara  kaum  muslim  dengan  sekutu-sekutu 
mereka  dari  kalangan  Anshar.  Serupa  dengan  maslahat  yang  beliau 
SAW  pertimbangkan  ketika  tidak  membunuh  orang-orang  munafik. 
Dalam  hal  ini,  baik  Labid  adalah  seorang  Yahudi  atau  munafik.”  Dia 
berkata,  “Menurut  Imam  Malik,  hukum  penyihir  adalah  seperti  hukum 
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bagi  zindiq,  taubatnya  tidak  diterima.  Bahkan  dibunuh  sebagai 
hukuman  jika  terbukti  melakukannya.  Ini  pula  pendapat  yang 
dikatakan  Imam  Ahmad.  Adapun  menurut  Imam  Syafi’i,  tidak  boleh 
dibunuh,  kecuali  jika  dia  mengakui  sihirnya.  Pada  kondisi  demikian, 
maka  dia  dibunuh  karenanya.  Jika  dia  mengakui  sihirnya  terkadang 
membunuh  dan  terkadang  tidak,  lalu  dia  mengakui  telah  menyihir 
seseorang  dan  orang  itu  meninggal,  maka  tidak  wajib  diqishash  tetapi 
wajib  membayar  diyat  (denda)  dari  hartanya  bukan  dari  harta 
kerabatnya. 

Menurut  Abu  Bakar  Ar-Razi  dalam  kitab  Al  Ahkam  bahwa 
Tmam  Syafi’i  menyendiri  dengan  pendapatnya  bahwa  penyihir  tidak 
dibunuh  dalam  rangka  qishash  jika  mengaku  telah  membunuh  korban 
dengan  sihirnya.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Apabila  sihir  berupa  perkataan 
atau  perbuatan  yang  menjurus  kepada  kekufuran,  maka  si  penyihir 
telah  kafir  dan  taubatnya  tidak  diterima  menurut  madzhab  kami,  tetapi 
jika  sihirnya  tidak  berkonsekuensi  kekufuran,  maka  perlu  dijatuhi 
hukuman  peringatan  dan  disuruh  bertaubat.” 

51.  Sebagian  dari  Bayaan  (Kata-kata  Indab)  adalah  Sihir 

0!>U -j  :L^1p  y**  amI  -Lp  jp 

01  aIIp  4&I  4»!  J JIaS  cLLgjO  ^llll  C-^*1** 

pl~Jl  J'230-  j'  (0? 

5767.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
sesungguhnya  dua  laki-laki  datang  dari  Masyriq,  lalu  berkhutbah. 
Orang-orang  pun  takjub  karena  keindahan  perkataan  keduanya,  maka 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  ", Sesungguhnya  sebagian  dari  kata-kata 
yang  indah  itu  adalah  sihir,  atau  sesungguhnya  sebagian  kata-kata 
yang  indah  adalah  sihir.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Dua  orang  laki-laki  datang).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
belum  menemukan  keterangan  secara  tegas  tentang  nama  keduanya. 
Namun,  menurut  sejumlah  ulama,  keduanya  adalah  Az-Zibarqan  yang 
nama  aslinya  adalah  Al  Hushain.  Dia  diberi  gelar  Zibarqan  karena 
ketampanannya.  Kata  zibarqan  sendiri  adalah  salah  satu  nama  bulan. 
Dia  adalah  Ibnu  Badr  bin  hmu’  Al  Qais  bin  Khalaf.  Sedangkan  yang 
kedua  adalah  Amr  bin  Al  Ahtam.  Nama  asli  Ahtam  adalah  Sinan  bin 
Sumay.  Nasabnya  bertemu  dengan  Zibarqan  pada  Ka’ab  bin  Sa’ad  bin 
Zaid  Manat  bin  Tamim.  Oleh  karena  itu,  keduanya  berasal  dari  suku 
Tamim.  Keduanya  datang  sebagai  utusan  bani  Tamim  kepada  Nabi 
SAW  tahun  ke-9  H.  Dasar  mereka  adalah  riwayat  Al  Baihaqi  di  kitab 
Ad-Dala'il  dan  selainnya  dari  jalur  Miqsam  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Pernah  duduk  di  dekat  Rasulullah  SAW,  Az-Zibarqan  bin 
Badr,  Amr  bin  Al  Ahtam,  dan  Qais  bin  Ashim.  Az-Zibarqan 
berbangga  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  adalah  pemimpin  bani 
Tamim,  orang  ditaati  di  antara  mereka  serta  dipenuhi  ajakannya.  Aku 
mencegah  mereka  berbuat  zhalim  serta  memberikan  hak-hak  di  antara 
mereka  kepada  yang  memilikinya.  Orang  ini  -yakni  Amr  bin  Al 
Ahtam-  mengetahui  hal  itu’.  Amr  berkata,  ‘Sungguh  dia  sangat  keras 
perangai,  mencegah  untuk  diri  sendiri,  dan  ditaati  pada  kedua 
telinganya’.  Az-Zibarqan  berkata,  ‘Demi  Allah  wahai  Rasulullah, 
Sungguh  dia  telah  mengetahui  dariku  selain  yang  dia  katakan.  Tidak 
ada  yang  mencegahnya  berbicara  selain  dengki’.  Amr  berkata,  ‘Aku 
dengki  lepadamu?  Demi  Allah  wahai  Rasulullah,  dia  paman  yang 
pecundang,  baru  merasakan  kaya,  memiliki  orang  tua  dungu,  tidak 
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diperhitungkan  di  tengah  keluarga.  Demi  Allah  wahai  Rasulullah,  aku 
berkata  benar  pada  yang  pertama  dan  tidak  berdusta  pada  yang 
terakhir.  Namun,  aku  seorang  yang  jika  suka  niscaya  mengatakan 
yang  terbaik  yang  aku  ketahui,  tetapi  jika  marah  aku  katakan  yang 
terburuk  yang  aku  dapatkan’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  sebagian  dari  bayaan  adalah  sihir’.  ’’ 

Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari  Hadits  Abu  Bakrah,  dia 
berkata,  “Kami  pernah  berada  di  sisi  Nabi  SAW,  lalu  datang  utusan 
bani  Tamim  kepada  beliau  di  antaranya  Qais  bin  Ashim,  Az-Zibarqan, 
dan  Amr  bin  Al  Ahtam.  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Amr,  ‘Apa  yang 
engkau  katakan  tentang  Az-Zibarqan?  lalu  disebutkan  seperti  di 
atas.  Namun,  hal  ini  tidak  berarti  Az-Zibarqan  dan  Amr  yang 
dimaksud  pada  hadits  Ibnu  Umar,  sebab  yang  berbicara  hanyalah  Amr 
bin  Al  Ahtam.  Pembicaraannya  pun  sebagai  tanggapan  atas  Az- 
Zibarqan. 

«3 j*  (Dari  Masyriq).  Maksudnya,  dari  wilayah  Masyriq, 
yaitu  tempat  tinggal  bani  Tamim  di  arah  Irak  yang  berada  pada  bagian 
timur  kota  Madinah. 

U^iCl  ^*l3 1  cdaStl  (Keduanya  berkhutbah  dan  orang- 

orang  talgub  terhadap  keindahan  perkataan  keduanya).  Al  Khaththabi 
berkata,  “Bayaan  ada  dua  macam.  Pertama,  sesuatu  yang  bisa 
menjelaskan  maksud  dengan  cara  apapun.  Kedua,  apa  yang 
mengandung  unsur  dibuat-buat  sehingga  menggugah  pendengar  dan 
menarik  hati  mereka.  Inilah  yang  menyerupai  sihir  jika  mampu 
mempedaya  hati  dan  menguasai  jiwa  sehingga  mengubah  sesuatu  dari 
hakikatnya  kepada  apa  yang  diinginkan  pembicara.  Jika  diarahkan 
kepada  kebenaran,  maka  akan  terpuji,  tetapi  jika  diarahkan  kepada 
kebatilan,  maka  dianggap  tercela.”  Dia  berkata,  “Atas  dasar  ini,  maka 
apa  yang  menyerupai  sihir  itulah  yang  tercela.”  Namun,  hal  ini 
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dijawab  bahwa  menamakan  jenis  bayan  yang  baik  sebagai  sihir  juga 
diperbolehkan,  sebab  ‘sihir’  mengandung  makna  bujukan  seperti  yang 
dipaparkan  di  awal  bab  sihir. 

Sebagian  ulama  memahami  hadits  tersebut  sebagai  pujian  dan 
anjuran  memperindah  perkataan.  Hal  ini  cukup  jelas  bila  terbukti 
hadits  itu  disebutkan  berkenaan  kisah  Amr  bin  Al  Ahtam.  Sebagian 
lagi  memahaminya  dalam  konteks  celaan  bagi  yang  membuat-buat 
perkataan  dan  membebani  diri  memperindah  ucapan  serta 
memalingkan  sesuatu  dari  makna  zhahimya,  sehingga  diserupakan 
dengan  sihir  yang  merupakan  bentuk  khayalan.  Pandangan  inilah  yang 
diisyaratkan  Imam  Malik,  dimana  dia  memasukkan  hadits  ini  di  kitab 
Al  Muwaththa '  pada  bab  “Perkataan  yang  tidak  disukai  selain  dzikir 
kepada  Allah.” 

Sudah  disebutkan  pula  dalam  bab  “pinangan”  pada 
pembahasan  tentang  nikah  yang  berkaitan  dengan  hadits  bab  ini  dari 
ucapan  Sha’sha’ah  bin  Shauhan  tentang  penjelasan  hadits  ini  yang 
mendukung  pendapat  di  atas,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
seseorang  yang  tidak  memiliki  hak,  tetapi  lebih  pandai  bersilat  lidah 
dari  yang  memiliki  hak,  maka  dia  menyihir  orang-orang  dengan  kata- 
katanya  sehingga  mendapatkan  sesuatu  yang  bukan  haknya. 
Memahami  hadits  dengan  pengertian  seperti  ini  tidaklah  salah. 
Namun,  tidak  ada  halangan  memahaminya  kepada  makna  lain  untuk 
menghias  kebenaran.  Inilah  yang  ditandaskan  Ibnu  Al  Arabi  dan 
ulama  terkemuka  madzhab  Maliki  yang  lain. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pendapat  terbaik  dalam  masalah  ini 
bahwa  hadits  tersebut  bukan  sebagai  celaan  ‘bayaan’  secara 
keseluruhan  dan  bukan  pula  pujian  secara  mutlak.  Nabi  SAW 
menggunakan  kata  'min’  yang  berarti  sebagian.  Dia  berkata, 
“Bagaimana  bayaan  itu  tercela,  sementara  Allah  telah 
menyebutkannya  sebagai  nikmat  atas  hamba-hamba-Nya.  Allah 
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berfirman,  OO  £Up  jJ£-  (Dia  telah  menciptakan  manusia, 

mengajarnya  Bayaan  [pandai  berbicara]).”  Adapun  yang  tampak, 
maksud  ‘ bayaan ’  pada  ayat  ini  adalah  makna  pertama  yang  disitir  Al 
Khaththabi  bukan  apa  yang  sedang  diperbincangkan.  Sementara  itu  j 
para  ulama  sepakat  memuji  kata-kata  singkat  yang  sarat  makna.  j 
Begitu  pula  mereka  memuji  pembicaraan  yang  panjang  dalam  konteks 
khutbah  sesuai  keadaan.  Semua  ini  termasuk  ‘ bayaan ’  menurut  makna 
kedua.  Berlebihan  dalam  segala  sesuatu  adalah  tercela,  dan  sebaik- 
baik  perkara  adalah  yang  pertengahannya. 

52.  Mengobati  Sihir  dengan  Kurma  Ajwah 

aIIp  4&1  (J[^>  y»  Jli  :JlS  ‘Jp-  jul. 

^  o c->l fjj  J5" 

Jlij  .JJJl  ^1 

5768.  Dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata. 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  pagi  hari  makan  beberapa  kurma 
ajwah  setiap  hari,  maka  racun  dan  sihir  tidak  akan  mendatangkan 
mudharat  kepadanya  pada  hari  itu  hingga  malam.  ”  Selainnya 
berkata,  “Tujuh  kurma.” 


J j  jj  ja\s-  jp 

ctJdi  pj  Ol (j>*  ’  Jj4i  (U**  J  4>l 

r“  0 
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5769.  Dari  Amir  bin  Sa’ad,  aku  mendengar  Sa’ad  RA  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  pagi  hari 
makan  tujuh  kurma  ajwah,  maka  racun  dan  sihir  tidak  akan 
mendatangkan  mudharat  baginya  pada  hari  itu. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengobati  sihir  dengan  kurma  ajwah).  Ajwah  adalah 
jenis  kurma  terbaik  dan  paling  lembut  di  Madinah.  Ad-Dawudi 
berkata,  “Ia  adalah  kurma  yang  bermutu  sedang.”  Menurut  Ibnu  Atsir, 
ajwah  adalah  kurma  yang  agak  besar  dan  warnanya  cenderung 
kehitam-hitaman.  Ia  termasuk  kurma  yang  ditanam  Nabi  SAW  sendiri 
di  Madinah.  Keterangan  terakhir  ini  disebutkan  oleh  Al  Qazzaz. 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  pertama  dari  Ali,  dari  Marwan, 
dari  Hasyim,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya  RA.  Saya  tidak 
mendapatkan  penyebutan  nasab  Ali  dalam  jalur  riwayat  ini,  dan  tidak 
pula  disebutkan  oleh  Abu  Ali  Al  Ghassani.  Namun,  Abu  Nu’aim 
menandaskan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  bahwa  dia  adalah  Ali  bin 
Abdullah  Ibnu  Al  Madini.  Demikian  pula  yang  ditandaskan  Al  Mizzi 
dalam  kitab  Al  Athraf  dan  ditegaskan  Al  Karmani  bahwa  dia  adalah 
Ali  bin  Salamah  Al-Labaqi.  Sedangkan  Marwan  adalah  Ibnu 
Mu’awiyah  Al  Fazari  seperti  yang  dikatakan  Abu  Nu’aim.  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abi  Umar 
dari  Marwan  Al  Fazari.  Hasyim  adalah  Ibnu  Hasyim  bin  Utbah  bin 
Abi  Waqqash  dan  Amir  bin  Sa’ad  adalah  putra  paman  Hasyim  dari 
pihak  bapak.  Dalam  riwayat  Abu  Usamah  di  jalur  kedua  pada  bab  di 
atas  disebutkan,  “Aku  mendengar  Amir,  aku  mendengar  Sa’ad.”  Akan 
disebutkan  melalui  jalur  lain,  “Aku  mendengar  Amir  bin  Sa’ad,  aku 
mendengar  bapakku”,  yakni  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash. 
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°Ja  (Barangsiapa  pagi  hari  makan).  Dalam  riwayat  Abu 
Usamah  disebutkan,  “Man  tashabbaha".  Demikian  pula  dalam 
riwayat  Jum’ah  dari  Marwan  yang  dikutip  pada  pembahasan  tentang 
makanan.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu 
Umar.  Namun,  kedua  redaksi  ini  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu 
makan  pagi.  Makna  asal  ‘ ash-shabuuh'  dan  ‘a/  ishthibah'  adalah 
mengkonsumsi  minuman  di  pagi  hari.  Namun,  kemudian  digunakan 
juga  untuk  makan.  Terkadang  digunakan  pula  untuk  mengkonsumsi 
sesuatu  secara  umum  bukan  sekadar  makanan  ataupun  minuman. 
Bahkan  mungkin  digunakan  untuk  makna  lebih  umum  lagi,  seperti 
perkataan  penya’ir,  “ Shabbahna  al  khazrajiyah  marhifaat”  (Pagi  hari 
kami  telah  hidangkan  untuk  perempuan  dari  Khazraj).  Maksudnya, 
pagi  hari  itu  mereka  telah  menghidangkan  kepadanya.  Ini  dikatakan 
bila  seseorang  membawakan  sesuatu  kepada  orang  lain  di  pagi  hari. 
Seakan-akan  orang  yang  makan  kurma  di  pagi  hari  telah 
membawakannya.  Ia  serupa  dengan  kata  * taghadda ’  (makan  siang) 
dan  ‘ ta’asysya ’  (makan  malam)  apabila  ia  teijadi  di  siang  hari  atau 
malam  hari. 

'ay*s-  oi^J  fy  (js  (Setiap  hari  beberapa  kurma  ajwah). 
Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  ini  secara  mutlak.  Namun,  pada 
riwayat  lain  diberi  batasan.  Dalam  riwayat  Jum’ah  dan  Ibnu  Abi  Umar 
dibatasi  ‘tujuh  buah’.  Begitu  pula  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari 
Duhaim  dari  Marwan  serta  dalam  riwayat  Abu  Usamah  pada  bab  di 
atas.  Pembatasan  dengan  ‘ajwah’  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dhamrah  Anas  bin  Iyadh,  dari  Hasyim  bin  Hasyim  yang  dikutip  Al 
Ismaili.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Abu  Usamah.  Abu  Dhamrah 
menambahkan  dalam  riwayatnya  pembatasan  tempat,  'J* 

jGU ll  ‘j»  Vyti’  i (Barangsiapa  pagi  hari  makan  tujuh  kurma 

ajwah  dari  kurma  Aliyah).  ‘Aliyah  adalah  kampung  di  bagian  atas 
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kota  Madinah  ke  arah  Najed  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat  di  kitab  Shalat.  Di  sana 
terdapat  penjelasan  jaraknya  dengan  kota  Madinah.  Keterangan 
tambahan  ini  memiliki  pendukung  dalam  riwayat  Muslim  melalui 
Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Aisyah,  «j**  ‘J  (Pada 

kurma  ajwah  aliyah  terdapat  obat  penyembuh  di  pagi  hari).  Imam 
Muslim  menyebutkan  pula  dari  Abu  Thiwalah  Abdullah  bin 
Abdurrahman  Al  Anshari,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  'J)  C?  "JJ  JS'i  ‘J 
'J. if  (Barangsiapa  makan  tujuh  kurma  yang  ada  di  antara 

dua  tempat  bebatuan  hitamnya  ketika  pagi  hari...),  maksudnya 
adalah  dua  tempat  berbatu  hitam  di  Madinah,  meskipun  tidak 
disebutkan  dengan  jelas  pada  hadits. 

fy?'  illi  Slj  jU»  ijoj  jU  (Racun  dan  sihir  tidak  akan 
dapat  mendatangkan  mudharat  kepadanya  pada  hari  itu  hingga 
malam).  Kata  ‘hari  itu’  merupakan  keterangan  waktu  dan  berkaitan 
dengan  kata  ‘mendatangkan  mudharat  kepadanya’  atau  ‘sifat’  untuk 
kata  sihir.  Sedangkan  kata  ‘hingga  malam’  terdapat  pembatasan 
kesembuhan  secara  mutlak  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia 
berkata,  Jl ij>  5^3'  Jjl  ^  (Obat  penyembuh  di  pagi  hari  atau 
tiryaaq  [obat  penawar  racun]).  Keraguan  dalam  penyebutan  tiryaaq 
berasal  dari  periwayat.  Kata  ‘ bukrah ’  selaras  dengan  penyebutan 
shabaah  dalam  hadits  Sa'ad.  Adapun  kata  syifaa  ’  (obat  penyembuh) 
lebih  umum  daripada  tiryaaq  selaras  dengan  penyebutan  racun. 
Adapun  yang  terdapat  dalam  hadits  Sa’ad  adalah  dua  perkara;  sihir 
dan  racun. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  J  Jib  lilyi  J  (Ajwah  berasal 
dari  surga  dan  ia  obat  penyembuh  dari  racun).  Ini  selaras  dengan 
riwayat  Ibnu  Abi  Mulaikah.  Tiryaaq  adalah  obat  ramuan  dari  bahan- 
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bahan  tertentu  untuk  mengobati  orang  yang  keracunan.  Ajwah  disebut 
tiryaag  karena  serupa  dengannya.  Adapun  pembatasan  waktu  dalam 
kalimat,  “Hingga  malam”  secara  zhahir  bahwa  khasiat  kurma  ajwah 
untuk  menolak  sihir  menjadi  hilang  apabila  masuk  waktu  malam  bagi 
siapa  yang  memakannya  di  pagi  hari.  Dari  sini  dipahami  pula 
penggunaan  kata  ‘hari’  untuk  waktu  sejak  fajar  atau  matahari  terbit 
hingga  matahari  terbenam.  Saya  belum  menemukan  pada  jalur  hadits 
ini  tentang  hukum  mereka  yang  mengkonsumsinya  di  awal  malam, 
apakah  sama  seperti  orang  yang  mengkonsumsinya  di  awal  siang 
hingga  bisa  mencegah  bahaya  racun  dan  sihir  sampai  shubuh?  Secara 
zhahr  khasiat  ini  hanya  didapatkan  oleh  mereka  yang 
mengkonsumsinya  di  awal  siang,  karena  pada  saat  itu  bila  dikonsumsi 
niscaya  akan  menyatu  langsung  dengan  air  liur,  maka  mungkin 
diikutkan  didalamnya  orang  yang  mengkonsumsinya  di  malam  hari 
bila  bercampur  dengan  air  liurnya  seperti  halnya  orang  yang  puasa. 
Makna  zhahir  redaksinya  menunjukkan  bahwa  hal  itu  untuk  mereka 
yang  melakukannya  secara  terus-menerus.  Telah  disebutkan  disertai 
pembatasan  pada  riwayat  Ath-Thabari  dari  Abdullah  bin  Numair,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  pi ’jk  oilf 
pIjUP  ^  (Dia  biasa  memerintahkan  makan  tujuh  kurma 
ajwah  pada  tujuh  pagi  hari).  Ibnu  Adi  meriwayatkannya  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thafawi  dari  Hisyam  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Ibnu  Adi  menyebutkan  bahwa  dia 
menyendiri  dalam  menukil  riwayat  itu.  Barangkali  maksudnya  dalam 
hal  penisbatannya  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Dia  termasuk  salah 
seorang  periwayat  Shahih  Bukhari  dalam  riwayat-riwayat  pendukung. 

pl^*J  ^  J (Adapun  selainnya  berkata,  " Tujuh 

kurma”).  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  “Yakni  selain 
hadits  Ali.”  Adapun  ‘yang  lain’  di  sini  mungkin  maksudnya  adalah 
Jum’ah.  Pada  pembahasan  tentang  makanan  dinukil  darinya  atau 
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selainnya  di  antara  mereka  yang  telah  saya  sitir  telah  menukilnya 
demikian. 

f Tujuh  kurma  ajwah).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani,  (Dengan  tujuh  kurma).  Al  Khaththabi  berkata, 

“Keberadaan  kurma  ajwah  bermanfaat  mengobati  racun  dan  sihir 
disebabkan  keberkahan  doa  Nabi  SAW  terhadap  kurma  Madinah 
bukan  karena  khasiat  kurma  itu  sendiri.”  Sementara  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Mungkin  maksudnya  adalah  kurma  secara  khusus  di 
Madinah  bukan  sebagaimana  yang  dikenal  masa  ini.”  Sebagian 
pensyarah  kitab  Al  Mashabih  mengatakan  seperti  itu  dan  manfaat 
tersebut  disebabkan  khasiat  kurma  itu  sendiri.  Dia  berkata,  “Mungkin 
juga  manfaat  tersebut  khusus  di  masa  beliau  SAW.”  Namun, 
pandangan  ini  cukup  jauh  bila  dibandingkan  dengan  perintah  Aisyah 
untuk  mengkonsumsinya  setelah  Nabi  SAW  wafat. 

Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Masyariq  berkata,  “Adapun 
pengkhususan  kurma  Madinah  dengan  hal  itu  cukup  jelas  dari  matan 
hadits.  Namun,  pengkhususan  untuk  masa  hidup  beliau  SAW  tidak 
bisa  diterima.  Sedangkan  pengkhususan  tujuh  butir  jelas  karena 
rahasia  yang  ada  padanya.  Jika  tidak,  maka  disukai  bila  jumlahnya 
ganjil.”  Al  Maziri  berkata,  “Ini  termasuk  perkara  yang  tidak  dapat 
dicerna  menurut  ilmu  pengobatan.  Sekiranya  ilmu  pengobatan  mampu 
mengetahui  khasiat  tertentu  pada  kurma  untuk  menghilangkan  racun, 
tapi  ia  tidak  akan  mampu  mengetahui  rahasia  pembatasan  pada  jumlah 
tersebut,  yaitu  tujuh  buah.  Tidak  pula  rahasia  pembatasan  pada  jenis 
kurma  ajwah.  Barangkali  yang  demikian  untuk  mereka  yang  hidup  di 
masa  beliau  SAW  secara  khusus  atau  mayoritas  mereka,  karena  tidak 
ada  pembuktian  bahwa  kesembuhan  itu  masih  ada  pada  masa  kita  saat 
ini.  Apabila  kesembuhan  terjadi  pada  kebanyakan  orang,  maka  sabda 
Nabi  SAW  tersebut  dipahami  dalam  konteks  yang  umum.” 
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Iyadh  berkata,  “Pengkhususan  pada  kurma  ajwah  ‘aliyah  dan 
apa  yang  ada  di  antara  dua  tempat  bebatuan  kota  Madinah  bisa 
menghilangkan  kemusykilan  ini  dan  khasiat  tersebut  khusus  untuk 
kurma-kurma  itu.  Sebagaimana  kesembuhan  ditemukan  pada  sebagian 
obat  yang  di  negeri  lain  diobati  dengan  jenis  yang  lain,  karena  adanya 
perbedaan  penyebab  penyakit  dan  iklim.”  Dia  berkata,  “Adapun 
pengkhususan  pada  jumlah  tersebut,  karena  menggabungkan  antara 
ganjil  dan  genap.  Ia  lebih  dari  setengah  angka  sepuluh  di  dalamnya 
terdapat  tiga  bilangan  genap  dan  empat  bilangan  ganjil.  Ia  mirip 
dengan  perintah  mencuci  bejana  tujuh  kali  apabila  dijilat  anjing. 
Begitu  pula  dengan  firman-Nya,  (Tujuh  tangkai). 

Sebagaimana  bahwa  angka  ‘tujuh  puluh’  merupakan  penekanan  yang 
menunjukkan  banyaknya  jumlah  puluhan  dan  angka  ‘tujuh  ratus’ 
menunjukkan  banyaknya  jumlah  ratusan.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  pengkhususan 
kurma  ajwah  Madinah  untuk  khasiat  yang  disebutkan.  Adapun 
pengkhususan  tujuh  buah,  tidak  diketahui  maksudnya  sebagaimana 
jumlah  rakaat  shalat  dan  ketentuan  zakat.”  Al  Qurthubi  berkata, 
“Makna  zhahir  hadits  adalah  pengkhususan  kurma  ajwah  Madinah 
untuk  menolak  racun  dan  sihir.  Riwayat-riwayat  yang  mutlak  tentang 
itu  dipahami  dalam  konteks  riwayat  muqayyad.  Ia  termasuk 
kekhususan  yang  tidak  dapat  dicapai  oleh  qiyas  zhanni.  Sebagian 
Imam  kita  ada  yang  memaksakan  diri  untuk  membahasnya  seraya 
berkata,  ‘Sesungguhnya  racun  bisa  membunuh  karena  suhunya  yang 
berada  di  bawah  standar  dingin.  Apabila  seseorang  rutin  makan  kurma 
ajwah,  maka  suhu  panas  akan  stabil  di  badannya,  didukung  suhu  panas 
secara  alami.  Hal  itu  bisa  melawan  pengaruh  racun  selama  belum 
parah’.”  Dia  berkata,  “Pernyataan  ini  berkonsekuensi  hilangnya 
kekhususan  kurma  Madinah  bahkan  kekhususan  kurma  ajwah  itu 
sendiri  dan  kurma  secara  umum,  sebab  di  antara  obat-obatan  ada  yang 
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bisa  menimbulkan  suhu  panas  lebih  baik  daripada  kurma.  Maka  yang 
lebih  patut  dikatakan  khasiat  tersebut  khusus  bagi  kurma  ajwah 
Madinah.  Selanjutnya,  apakah  ia  khusus  zaman  itu  atau  di  setiap 
zaman?  Ini  merupakan  perkara  yang  masing-masing  memiliki 
kemungkinan.  Namun  kemungkinan  ini  mungkin  teijawab  oleh 
eksperimen  yang  dilakukan  berulang  kali.  Barangsiapa  yang 
mencobanya  dan  sehat  maka  diketahui  khasiatnya  masih  saja 
berlangsung.  Jika  tidak  berarti  ia  khusus  bagi  zaman  tersebut.”  Beliau 
berkata  lagi,  “Adapun  pengkhususan  jumlah  ini  maka  telah  disebutkan 
dalam  sejumlah  perkara  yang  berhubungan  dengan  pengobatan.  Di 
antaranya  hadits,  ‘j*  t yi*  (Siramkan  kepadaku  dari  tujuh 
ember).  Begitu  pula  sabda  beliau  SAW  kepada  Al  Harits  bin  Kaidah 
untuk  mengobati  penderita  liver  dengan  tujuh  buah  kurma.  Doa-doa 
permohonan  perlindungan  beliau  SAW  juga  disebutkan  sebanyak 
tujuh  kali  dan  lain-lain.  Sedangkan  pada  selain  pengobatan,  maka  hal 
itu  cukup  banyak.  Apa  yang  disebutkan  dalam  jumlah  ini  berkenaan 
dengan  pengobatan,  maka  dikarenakan  khasiat  yang  hanya  diketahui 
Allah  atau  siapa  yang  diberitakan  Allah  tentang  itu.  Apa  yang 
disebutkan  pada  selain  pengobatan,  maka  orang-orang  Arab 
memposisikan  angka  ini  untuk  menunjukkan  jumlah  yang  banyak  jika 
tidak  dimaksudkan  jumlah  itu  sendiri.” 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  “Kurma  ajwah  Madinah  termasuk 
kurma  Hijaz  yang  paling  bermanfaat.  Ia  jenis  yang  bagus,  padat,  dan 
kuat.  Ia  termasuk  kurma  paling  lembut  dan  lezat.”  Dia  berkata  pula, 
‘Tada  dasarnya  kurma  termasuk  buah-buahan  paling  banyak 
mengandung  nutrisi,  karena  mengandung  zat  panas  dan  lembab.  Jika 
dimakan  dan  langsung  menyatu  dengan  air  liur,  maka  bisa  membunuh 
cacing  karena  kekuatan  komposisinya.  Apabila  dimakan  terus- 
menerus  bisa  mengeringkan  benih  cacing,  melemahkan  atau 
membunuhnya.”  Dalam  perkataannya  terdapat  isyarat  bahwa  yang 
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dimaksud  adalah  jenis  racun  tertentu,  yaitu  apa  yang  ditimbulkan  oleh 
cacing  di  dalam  perut,  bukan  semua  jenis  racun.  Namun,  redaksi 
hadits  berkonsekuensi  umum,  karena  disampaikan  dalam  bentuk 
nakirah  dengan  konteks  penafian.  Kalaupun  masalah  racun  dapat 
dilakukan  seperti  itu,  lalu  apa  yang  bisa  dilakukan  dengan  sihir? 


53.  Tidak  Ada  Haamah 

'i  : j&j  aIp  &\  Jli  :Jli  Z*  ^3  S 'Jjt,  J\ 

J  y*  j  Jt»  .^*li  Slj  'i  j  tS  jAp 

Jlii  j-jJl  f.Cji3l  L$jl5"  0 j£j 

^JjSlt  J/*-*  ^  (_5Cs>  ^  (J J**J 

5770.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dia  berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  "Tidak  ada  ‘adwaa,  tidak  ada 
shafar,  dan  tidak  ada  haamah."  Seorang  Arab  badui  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  ada  apa  dengan  unta  yang  berada  di  tempat  terbuka 
laksana  kijang,  lalu  bercampur  dengan  unta  yang  berkudis,  lalu  ia  pun 
ikut  berkudis?"  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapa  yang  menularkan 
kepada  yang  pertama?" 

A-ip  4i)l  Jli  :J yu  ^  £•—•>  ZJl*m  ^jI 

o'J'jA  y\  'j>3j 

J*  'y  :ji-j 

L«i  jj\  Jli  'i  $  c->Jb«sJ  jjl  :LiSj 

.Oj-P  OIj 
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5771.  Dari  Abu  Salamah,  dia  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  "Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit 
memasukkannya  kepada  unta  yang  sehat.  ”  Abu  Hurairah  mengingkari 
hadits  pertama,  maka  kami  berkata,  "Bukankah  engkau  menceritakan 
bahwa  tidak  ada  ‘adwaa  (penyakit  menular  dengan  sendirinya)?” 
Maka  dia  mengucapkan  perkataan  dalam  bahasa  Habasyah.  Abu 
Salamah  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihatnya  lupa  suatu  hadits 
selain  itu." 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  tidak  ada  haamah).  Abu  Zaid  berkata,  "Ia  diberi  tasydid 
( haammah )."  Namun,  pernyataannya  ini  menyelisihi  semua  ulama, 
dimana  mereka  tidak  memberi  tasydid,  dan  ini  pula  yang  akurat  dalam 
riwayat.  Seakan-akan  mereka  yang  membacanya  dengan  ' tasydid 
berpandangan  bahwa  ia  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  hawaam, 
artinya  yang  berbisa.  Dikatakan,  ia  adalah  binatang  di  bumi  yang  suka 
mengganggu  dan  menyakiti  manusia.  Namun,  makna  ini  tidak  tepat 
dikaitkan  dengan  hadits  di  atas,  kecuali  jika  yang  dimaksud  adalah  ia 
tidak  mendatangkan  mudharat,  kecuali  jika  Allah  berkehendak 
menimpakan  mudharat  kepada  yang  diserangnya. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Muwaffaqayat  bahwa  orang-orang  Arab  Jahiliyah  berkata,  "Apabila 
seseorang  dibunuh  dan  belum  dibalaskan  dendamnya,  maka  akan 
keluar  haamah  -ulat-  dari  kepalanya  dan  berputar-putar  di  sekitar 
kuburnya.  Ia  akan  mengatakan,  'Berilah  aku  minum...  berilah  aku 
minum...'  Apabila  telah  berhasil  dibalaskan  dendamnya,  maka  dia 
pergi,  dan  jika  tidak  niscaya  akan  tetap  di  tempat  itu. 

Ibnu  Faris  dan  selainnya  menyebutkan  seperti  yang  pertama. 
Namun,  mereka  tidak  mendukung  keberadaannya  sebagai  ulat. 
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Bahkan  Al  Qazzaz  berkata,  "Haamah  adalah  salah  satu  burung 
malam."  Seakan-akan  yang  dia  maksudkan  adalah  buumah  (burung 
hantu).  Sementara  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  "Mereka  biasa  merasa 
pesimis  karenanya.  Jika  ia  hinggap  di  rumah  salah  seorang  mereka, 
maka  dia  akan  berkata,  'Ia  membawa  kabar  duka  tentang  diriku  atau 
salah  seorang  anggota  keluargaku'."  Abu  Ubaid  berkata,  "Mereka 
mengatakan  bahwa  tulang  mayit  menjadi  haamah,  lalu  terbang. 
Mereka  menamai  burung  itu  sebagai  'ash-shada\  Atas  dasar  ini,  maka 
makna  dalam  hadits  di  atas  adalah  'tidak  ada  kehidupan  bagi  haamah 
mayit'.  Sementara  menurut  versi  pertama,  maknanya  adalah,  'Tidak 
ada  pesimis  dengan  sebab  burung  hantu  atau  yang  sepertinya'." 
Barangkali  Imam  Bukhari  membuatkan  judul  bab  ini  dua  kali  karena 
pertimbangan  dua  penafsiran  ini. 

(Dari  Abu  Salamah).  Dalam  riwayat  Syu'aib  dari 
Az-Zuhri  disebutkan,  "Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku."  Ia 
adalah  bab  sesudahnya. 

'i  (Tidak  ada  ‘adwaa).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
pada  bab  “Kusta",  serta  cara  mengompromikan  antara  perkataannya 
"Tidak  ada  'adwaa"  dengan  kalimat  "Janganlah  pemilik  unta  yang 
sakit  memasukkan  kepada  unta  yang  sehat."  Demikan  pula  telah 
dijelaskan  tentang  sabdanya,  "Tidak  ada  shafar  dan  tidak  pula 
haamah ." 

JlS  (Seorang  Arab  badui  berkata).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

frdaii  (Ia  berada  di  tempat  terbuka  seakan- 

akan  kijang).  Dalam  riwayat  Syu'aib  dari  Az-Zuhri  di  bab  berikutnya 
disebutkan,  AlkJi  «Jvsif  (serupa  dengan  kijang).  Ia  diserupakan  dengan 
kijang  dalam  hal  kelincahan,  kekuatan,  dan  terbebas  dari  penyakit. 
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(Menjadikannya  berkudis).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  Js^j3  (Ja  masuk  padanya  dan  membuatnya 

berkudis).  Ini  berdasarkan  ‘adwaa  yang  mereka  yakini.  Maksudnya,  ia 
menjadi  sebab  teijadinya  kudis  pada  unta-unta  itu.  Sungguh  ini  adalah 
ilusi  orang-orang  jahil.  Mereka  meyakini  bahwa  yang  sakit  jika  masuk 
ke  tempat  yang  sehat,  maka  akan  menularkan  penyakit  dan 
menyebabkan  sakit.  Oleh  karena  itu,  pembawa  syariat  menafikan  hal 
itu  dan  membatalkannya.  Ketika  orang  Arab  badui  itu  menyebutkan 
syubhat,  maka  Nabi  SAW  membantah  dengan  ucapannya,  "Siapa 
yang  menularkan  kepada  yang  pertama!"  Sungguh  ini  adalah  jawaban 
yang  sangat  tepat. 

Kesimpulannya,  darimana  kudis  pada  hewan  yang  menurut 
anggapan  mereka  menjadi  sebab  penularan  itu?  Apabila  dijawab  dari 
unta  lain,  maka  akan  teijadi  jawaban  berantai,  atau  jika  dikatakan 
karena  sebab  lain,  maka  perlu  dibuktikan,  dan  jika  dijawab  bahwa 
yang  melakukan  pada  yang  pertama  itu  pula  yang  melakukan  pada 
yang  kedua,  maka  itulah  yang  hendak  ditetapkan.  Maksudnya,  yang 
melakukan  hal  itu  pada  semuanya  adalah  Sang  Maha  Pencipta  yang 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,  yaitu  Allah. 

H  jip  ^4ji  jis  jm  ijiji»  bl  J)  'j?) 

JPS**  &JJI  (Dan  dari  Abu  Salamah,  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  setelah  itu  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah 
pemilik  untuk  yang  sakit  memasukkannnya  kepada  unta  yang  sehat".). 
Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  disertai  penegasan  larangan  akan 
hal  itu.  Imam  Muslim  mengutip  dari  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri, 
"Janganlah  memasukkan",  dengan  redaksi  penafian.  Demikian  pula 
disebutkan  terdahulu  dari  riwayat  Shalih  dan  selainnya.  Ia  adalah 
berita  yang  bermakna  larangan  berdasarkan  riwayat  pada  bab  di  atas. 
Makna  'yang  sakit'  adalah  yang  memiliki  unta  yang  sakit  dan  'yang 
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sehat'  adalah  yang  memiliki  unta  yang  sehat.  Pemilik  unta  sakit 
dilarang  memasukkan  untanya  ke  tempat  unta  yang  sehat.  Para  pakar 
bahasa  berkata,  "Kata  mumridh  adalah  bentuk  fa'il  (pelaku)  dari 
'amradha  ar-rajur,  artinya  hewan  ternaknya  ditimpa  penyakit. 
Sedangkan  'mushih'  adalah  bentuk  fa'il  dari  kata  ashahha,  artinya 
seseorang  yang  hewan  ternaknya  ditimpa  penyakit  kemudian  sembuh 
dan  sehat. 

ly'j i  jjl  (Abu  Hurairah  mengingkari  hadits 

yang  pertama).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi 
disebutkan,  "Hadits  pertama."  Ini  sama  dengan  perkataan  mereka, 
"Masjid  al  jami'."  Dalam  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri  dari  Abu 
Salamah  disebutkan,  "Biasanya  Abu  Hurairah  menceritakan  keduanya 
dari  Rasulullah  SAW.  Setelah  itu.  Abu  Hurairah  diam  atas 
perkataannya  'tidak  ada  ‘adwaa'." 

'i  ijt  JjjJJ  jjf  :Q3j  (Kami  berkata,  "Bukankah  engkau 
menceritakan  bahwa  tidak  ada  ‘adwaa").  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  "Al  Harits  bin  Abu  Dzi'ab  — anak  paman  Abu  Hurairah — 
berkata,  "Sungguh  aku  telah  mendengarmu  wahai  Abu  Hurairah 
menceritakan  kepada  kami  bersama  hadits  ini,  hadits  tentang  tidak  ada 
‘adwaa."  Namun,  dia  enggan  mengetahui  hal  itu.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Syu'aib,  "Al  Harits  berkata,  'Sesungguhnya  engkau 
menceritakan  kepada  kami'."  Lalu  dia  menyebutkannya  maka  Abu 
Hurairah  mengingkari  dan  marah  seraya  berkata,  "Aku  tidak 
menceritakan  kepadamu  apa  yang  engkau  katakan." 

j*  j  (D*a  berbicara  dalam  bahasa  Habasyah).  Dalam 
riwayat  Yunus  disebutkan,  "Tidaklah  Al  Harits  melihatnya  dalam  hal 
itu  hingga  Abu  Hurairah  marah  sampai  berbicara  dengan  bahasa 
Habasyah,  lalu  berkata  kepada  Al  Harits,  'Tahukah  engkau  apa  yang 
aku  katakan?'  Dia  berkata,  'Tidak'.  Dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku 
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mengatakan:  Aku  enggan'." 

Ui  (Maka  tidaklah  aku  melihatnya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  "Maka  tidaklah  kami  melihatnya." 

o 'Js-  (Lupa  hadits  selain  itu).  Dalam  riwayat  Yunus 

disebutkan,  "Abu  Salamah  berkata,  'Sungguh,  dia  benar-benar 
menceritakan  kepada  kami  tentang  itu,  aku  tidak  tahu  apakah  Abu 
Hurairah  lupa  atau  telah  dihapus  salah  satu  dari  dua  perkataan  itu'." 
Apa  yang  dikatakan  Abu  Hurairah  ini  sangat  jelas  menunjukkan 
bahwa  dia  meyakini  kedua  hadits  itu  bertentangan.  Sementara  pada 
pembahasan  terdahulu  sudah  dipaparkan  cara  menggabungkan  antara 
keduanya  pada  bab  “Kusta."  Ringkasnya,  kalimat  'tidak  ada  'adwaa' 
adalah  larangan  meyakininya.  Sedangkan  kalimat  'janganlah 
memasukkan’  adalah  sebab  pelarangan  memasukkan  yang  sehat 
kepada  yang  sakit  karena  khawatir  timbul  keyakinan  akan  adanya 
penularan,  atau  khawatir  adanya  pengaruh  prasangka,  seperti 
disebutkan  hal  yang  sepertinya  dalam  hadits,  "Larilah  dari  penderita 
kusta",  sebab  orang  yang  meyakini  kusta  tidak  menular  tetap 
mendapati  dalam  dirinya  keinginan  untuk  menjauh,  hingga  jika 
dipaksakan  mendekat  niscaya  akan  merasa  menderita  karenanya.  Oleh 
karena  itu,  tindakan  paling  tepat  bagi  orang  berakal  adalah  tidak 
melakukan  yang  seperti  itu,  bahkan  menjauhi  sebab-sebab  yang 
mendatangkan  penderitaan,  serta  menjauhi  jalan-jalan  yang 
menimbulkan  prasangka. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  "Barangkali  Abu  Hurairah  biasa 
mendengar  hadits  ini  sebelum  mendengar  dari  Nabi  SAW  hadits,  j* 
^ )Uu  j*  t£s>  JJj  (Barangsiapa 

membentangkan  selendangnya  kemudian  mengumpulkannya 
kepadanya  niscaya  dia  tidak  akan  lupa  ucapanku  yang  dia  dengar). 
Namun,  sebagian  mengatakan  maksud  hadits  ini  adalah  tidak  lupa  apa 
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yang  dikatakan  beliau  SAW  saat  itu  saja.  Bukan  berarti  hilang  sifat 
lupa  darinya."  Sebagian  berkata,  "Hadits  kedua  telah  menghapus 
hadits  pertama,  tetapi  dia  tidak  berkomentar  tentang  penghapusan  ini. 
Pendapat  lain  mengatakan  makna  'tidak  ada  'adwaa'  adalah  larangan 
melampaui  batas.  Barangkali  sebagian  mereka  yang  memiliki  unta 
sehat  lalu  menjadi  berkudis  karena  unta  lain,  ingin  minta  ganti  rugi 
dari  pemilik  unta  yang  sakit  itu,  maka  tuntutan  ini  dibatalkan  dengan 
alasan  apa  yang  menimpa  untanya  merupakan  takdir,  sebab  perbuatan 
hewan  tidak  ada  ganti  ruginya.  Mungkin  juga  dia  mengatakan  ini 
berdasarkan  dugaannya,  lalu  jelas  baginya  keterangan  yang 
menyelisihinya."  Mengenai  anggapan  Abu  Hurairah  lupa  hadits,  maka 
itu  berdasarkan  dugaan  Abu  Hurairah.  Hal  itu  telah  dijelaskan  riwayat 
Yunus  yang  telah  saya  sitir.  Adapun  anggapan  terjadinya 
penghapusan,  maka  ia  tertolak  karena  hal  ini  tidak  dijadikan  pegangan 
berdasarkan  kemungkinan.  Terlebih  lagi  jika  riwayat-riwayat  itu 
masih  mungkin  untuk  dipadukan.  Kemudian  kemungkinan  ketiga 
sangatlah  jauh  ditinjau  dari  konteks  hadits,  dan  kemungkinan 
sesudahnya  lebih  jauh  lagi. 

Mungkin  juga  karena  keduanya  adalah  dua  riwayat  yang  tidak 
sama  tentang  dua  hukum  yang  berbeda,  maka  boleh  menceritakan 
salah  satunya  tanpa  yang  lain  sesuai  kebutuhan.  Demikian  disebutkan 
Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim.  Dia  berkata,  "Mungkin  dia 
khawatir  timbul  keyakinan  pada  orang  yang  bodoh  sehingga  mengira 
kedua  riwayat  itu  saling  bertentangan  sehingga  tidak  menyebutkan 
yang  satunya.  Namun,  bila  dianggap  aman,  maka  dia  menceritakan 
keduanya  sekaligus."  Al  Qurthubi  berkata  pula,  "Dalam  jawaban  Nabi 
SAW  kepada  orang  Arab  badui  terdapat  dalil  yang  membolehkan 
berbicara  dengan  orang  yang  mengalami  syubhat  dalam  keyakinannya 
seraya  menyebutkan  dalil  logis  selama  penanya  mampu 
memahaminya.  Adapun  mereka  yang  kurang  mampu,  maka  diajak 
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berbicara  sesuai  tingkat  kecerdasannya  dengan  mengemukakan  dalil- 
dalil  yang  bisa  memuaskannya." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penyerupaan  sesuatu  dengan  sesuatu 
yang  lain,  karena  mengumpulkan  keduanya  berarti  memberi  sifat 
khusus  meskipun  ada  perbedaan  bentuk.  Pada  hadits  ini  terdapat  pula 
keterangan  tentang  sifat  wara'  Abu  Hurairah,  karena  meski  dibuat 
marah  oleh  Al  Harits  hingga  berbicara  dengan  selain  bahasa  Arab, 
tetap  dia  khawatir  jika  Al  Harits  menduga  dirinya  mengatakan  sesuatu 
yang  tidak  menyenangkan  Al  Harits,  sehingga  dia  pun  menafsirkan 
perkataannya  saat  itu  juga. 


54.  Tidak  Ada  ‘Adwaa 

,y.  of  ^ j ’d^®  ^ 

4-Ip  AUl  aMI  d^®  -d^®  j  yU- 

.jIjJIj  o\°JJ\j  ^  y  J 

5772.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdillah  dan 
Hamzah  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar 
RA  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda,  ’ Tidak  ada  'adwaa  dan  tidak 
ada  thiyarah,  sesungguhnya  kesialan  itu  pada  tiga  hal,  yaitu  kuda, 
perempuan,  dan  tempat  tinggal'. " 


!<Jli  j*  M  01  U*^~ u’-  ’d^®  L$ u& 
Sf  aNI  aJJI  j 

5773.  Dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
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menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata,  aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda,  "Tidak  ada  ‘adwaa." 

aIp  ^»1  Jip  yjl  S jijb  «Lp  J 15 

5774.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  berkata,  aku  mendengar 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian 
memasukkan  yang  sakit  kepada  yang  sehat. " 

\?fj)  'G- J*  ^  J*  y.  : 

"  s  o  S  '  S  s  *  ^  ^  ;  /  /  /  J,#/  A 

^lis  ijls  aJp  ls^9  4Jl  *ci^  4ip 

j-aJl  tfrCJaJl  Jtt»l  JC»yJl  0 *— 1 ^l^pf 

c5^p)  IjJLl-J  ^Jlp  JlS  ?(-;«> 

5775.  Dan  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Sinan  bin  Abi  Sinan  Ad- 
Du'ali  berkata:  Sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  berkata,  "Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Tidak  ada  'adwaa'.  Seorang  Arab  badui  berkata, 
'Bagaimana  pendapatmu  tentang  unta  yang  berada  di  padang  terbuka 
laksana  kijang,  lalu  datang  kepadanya  unta  berkudis  sehingga  ia  juga 
ikut  berkudis'.  Nabi  SAW  bersabda,  'Lalu  siapa  yang  menularkan 
kepada  yang  pertama  ? '" 

J*  -up  -Al  ^ j  dUl^  j»  'J*  ’.oSlS  :Jli  oui  jp 

:  1_jJL5  .  Jllll  iS Jb  S Ij  c £_?4p  N  (*-^**j  G*  ^ 
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.Si  SliT  :  Jli  ?jUii 

5776.  Dari  Syu'bah  dia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah 
berkata  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
" Tidak  ada  ‘adwaa  dan  tidak  ada  thiyarah,  dan  yang  aku  sukai 
adalah  fa'l."  Mereka  berkata,  "Apakah  fa'l  itu?"  Beliau  bersabda, 
"Kalimat yang  baik" 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  ada  ‘adwaa).  Penafsirannya  sudah  disebutkan. 

fa  &  j)  li  (Salim  bin  Abdullah  dan  Hamzah 

mengabarkan  kepadaku).  Salim  adalah  Ibnu  Abdillah  bin  Umar  dan 
Hamzah  adalah  saudaranya  Salim. 

'yX  jj  ibt  jlp  ( Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Thahir  dan  Harmalah,  keduanya  dari 
Ibnu  Wahab  — -melalui  sanad  ini —  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi 
SAW.  Sudah  disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  nikah 
dari  jalur  Malik,  dari  Az-Zuhri,  dari  Hamzah  dan  Salim  (keduanya 
putra  Abdullah  bin  Umar),  dari  Abdullah  bin  Umar.  Dalam  penegasan 
Az-Zuhri  — dalam  riwayat  ini —  bahwa  dikabarkan  kepadanya  secara 
langsung  menjadi  penolak  bagi  dugaan  sanad  hadits  ini  terputus, 
karena  adanya  riwayat  Ibnu  Abi  DziT)  dari  Az-Zuhri,  dimana 
disebutkan  antara  Salim  dan  Az-Zuhri  seorang  laki-laki,  yaitu 
Muhammad  bin  Zaid  bin  Qunfudz.  Seandainya  riwayat  ini  akurat, 
maka  dipahami  bahwa  Az-Zuhri  telah  menerimanya  dari  Muhammad 
bin  Zaid  dari  Salim,  kemudian  dia  mendengarnya  langsung  dari  Salim. 

UJt  'i)  'i  (Tidak  ada  'adwaa  dan  tidak 
ada  thiyarah,  sesungguhnya  kesialan  itu  ada  pada  tiga  hal). 
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Mengenai  hadits  'kesialan  ada  pada  tiga  hal'  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Sikap  Ibnu  Umar  mengumpulkan  antara 
kedua  hadits  menunjukkan  bahwa  daia  menguatkan  salah  satu 
kemungkinan  daripada  makna  syu'm  (kesialan).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  bahwa  tak  seorang  pun  di  antara  sahabat-sahabat  Az- 
Zuhri  yang  mengatakan  di  awal  hadits  ini,  "Tidak  ada  ‘adwaa  dan 
tidak  ada  thiyarah",  kecuali  Yunus  bin  Yazid.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  An-Nasa'i  menukil  dari  Al  Qasim  bin  Mabrur,  dari  Yunus 
tanpa  redaksi  tersebut,  maka  tambahan  itu  hanya  dikutip  Abdullah  bin 
Wahab  seorang  diri. 

jji’  4)1  4)1  :  JlS  \j\ 

(Sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Tidak  ada  'adwaa'. ").  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  bersabda,  *s I 
\ jijJ  (Janganlah  kalian  memasukkan  yang  sakit 
kepada  yang  sehat).  Lalu  dikatakan  sama  seperti  hadits  Yunus.  Saya 
sudah  menjelaskan  pada  riwayat  Yunus  faidah  tambahan  di  bab 
sebelumnya.  Dia  menyebutkan  pula  riwayat  Syu'aib  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sinan  bin  Abu  Sinan  tentang  kisah  itu  dan  redaksinya  dialihkan 
kepada  riwayat  Yunus.  Dengan  demikian,  jelaslah  semuanya  memiliki 
sanad  yang  maushul.  Sinan  bin  Abu  Sinan  berasal  dari  Madinah.  Dia 
termasuk  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya).  Nama  bapaknya  adalah 
Yazid  bin  Umayyah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  dari  Abu  Hurairah,  kecuali  hadits  ini.  Namun,  dia  memiliki 
hadits  lain  dari  Jabir,  tetapi  Imam  Bukhari  menggandengkan  riwayat 
Abu  Sinan  ini  pada  kedua  riwayat  itu  dengan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman. 
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55.  Nabi  SAW  Diracun 


«Oli  L5C^»  L?;J'  &£)£■  a'jj 

Diriwayatkan  oleh  Urwah  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

OjOaI  j^pi-  UJ  :  Jli  «l)I  Sjj ^a  -L*— >  ^  0-*-*  (j^- 

«Oli  Ly9  «Oli  JUsi  ^Uji  ^Jp  «Oli  LS^3  «^  Jj-"^, 

j*_gJ  Jliii  t«d  La  L*  015""  (j-*  ^5  l_^*^*-l  4j1p 

j*jjl  J4®  (jP  ^Jl  Aill  (_5C9  «oi I  J  j-* J 

ijjLaj  «uIp  «Oli  ^1  v?  aM!  J^»»j  j».^J  JUii  .j*^«UtJl  UI  U  ll^JUii  *?«UP 

4-1p  l?^3  ^  Jj->"j  (JUis  .O^As  U^l  iljJli  jJ  l/* 

Ja  :JUi  (O j^jj  cJoJa  .oS^  ^ Jj 

cus jp  iibjdS^  Olj  UI  U  jv-*j  :l jJlii  ?<up  01  s-^-o»  (jp 

a-1p  amI  (_j^v?  aiiI  J  y*  j  <_j  VS  .I~jI  «ci  j*  U*S"”  LjOS”” 

J  j**  j  j*-^  JULi  .  L^-i  Li  Ijj—o  Lg-s  Oj^j  :ljJUi  ^jLJl  JaI 

Jli  p!>  .iJul  Lg-j  *y  auIj  L^jj  IjJu^pI  4-Jp  <0)1  «01 1 

Ja  :JUi  .j*jU  :I^15  ^«up  01  s-^  ^  p-^l  J4®  :(*-fr^ 

?cUUi  ls^  U*  :JUi  .IjlUii  ?U>^  sU^Jl  oOa 

.iijOaj  jJ  Uo  c-JiS^  01  j  cdU~*  jf***}  Uli^  c~^""  01  Uijl  MjJlii 

5777.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
"Ketika  Khaibar  ditaklukkan,  maka  dihadiahkan  kepada  Rasulullah 
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SAW  daging  kambing  yang  diberi  racun.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Kumpulkan  untukku  orang-orang  Yahudi  yang  ada  di  sini'.  Mereka 
pun  dikumpulkan,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  mereka, 
'Sesungguhnya  aku  akan  bertanya  kepada  kalian  tentang  sesuatu. 
Apakah  kalian  akan  berkata  jujur  kepadaku  tentang  itu?'  Mereka 
berkata,  'Benar  wahai  Abu  Al  Qasim'.  Rasulullah  SAW  bertanya 
kepada  mereka,  'Siapa  bapak  kalian?'  Mereka  menjawab,  'Bapak  kami 
adalah  fulan'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Kalian  berdusta,  bapak 
kalian  adalah  fulan'.  Mereka  berkata,  'Engkau  benar'.  Beliau  SAW 
bertanya,  'Apakah  kalian  mau  jujur  kepadaku  tentang  sesuatu  jika  aku 
menanyakannya  kepada  kalian?'  Mereka  berkata,  'Benar  wahai  Abu 
Al  Qasim,  jika  kami  mendustaimu  niscaya  engkau  mengetahui 
kedustaan  kami  sebagaimana  engkau  mengetahuinya  tentang  bapak 
kami'.  Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  mereka,  'Siapakah  penghuni 
neraka?'  Mereka  berkata,  'Kami  akan  berada  di  dalamnya  sesaat 
kemudian  kalian  menggantikan  kami  didalamnya'.  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  mereka,  'Kecewalah/merugilah  kalian  di  dalamnya, 
demi  Allah,  kami  tidak  akan  menggantikan  kalian  didalamnya 
selamanya'.  Kemudian  beliau  bertanya  kepada  mereka,  'Apakah  kalian 
mau  jujur  kepadaku  tentang  sesuatu  jika  aku  menanyakannya  kepada 
kalian?'  Mereka  berkata,  'Benar'.  Beliau  bertanya,  'Apakah  kalian 
menaruh  racun  pada  daging  kambing  ini?'  Mereka  berkata,  'Benar'. 
Beliau  bertanya  lagi,  'Apa  yang  menyebabkan  kalian  melakukan  ini?' 
Mereka  berkata,  Kami  ingin  jika  engkau  pendusta,  maka  kami  akan 
istrahat  dari  urusanmu,  dan  jika  engkau  seorang  nabi  maka  itu  tidak 
akan  mendatangkan  mudharat  kepadamu'." 


Keterangan  Hadits: 

32Jfc  jp  o\jj  (Diriwayatkan  Urwah  dari  Aisyah  RA). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  riwayat  yang  dia 
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sebutkan  dengan  sanad  yang  mu'allag  pada  kisah  wafatnya  Nabi 
SAW  pada  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Dia  berkata, 
"Yunus  berkata,  dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  berkata:  Aisyah  berkata,  blT 
Jtji  U  & JIp  U  :aj  oU  Jyj  p  Al  p»  ^-3l 

p'  aiS  jf  ^  oi jf  cJrf  ^ii  f&ut 

mengatakan  pada  sakit  yang  membawa  kepada  kematiannya,  " Wahai 
Aisyah,  aku  masih  saja  merasakan  sakitnya  makanan  yang  aku  makan 
di  Khaibar.  Inilah  waktu  terputusnya  uratku  karena  racun  tersebut".). 
Di  tempat  itu  saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menyebutkan  para  ulama  yang 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul,  yaitu  Al  Bazzar  dan 
selainnya.  Adapn  lafazh  'sakitnya  makanan'  artinya  adalah  sakit  yang 
diakibatkan  makanan  tersebut.  Bukan  berarti  makanan  itu  masih  ada 
hingga  saat  beliau  SAW  akan  wafat.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Ummu  Mubasysyir  sama  dengan  hadits  Aisyah.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  daging  kambing  yang 
diberi  racun  dan  dihadiahkan  kepada  Nabi  SAW  di  Khaibar.  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Khaibar,  dimana 
Imam  Bukhari  meriwayatkannya  secara  ringkas,  lalu  dia  menyebutkan 
pula  di  akhir  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti)  dengan  panjang  lebar. 

cJoif  (Dihadiahkan).  Pada  pembahasan  tentang  hibah 
(pemberian)  dinukil  dari  Hisyam  bin  Zaid,  dari  Anas,  cji  '4* yy.  bf 
&  V**  **j*-~*  jtij  pj  p  Al  p»  (i Sesungguhnya  seorang 

perempuan  Yahudi  datang  kepada  Nabi  SAW  membawa  kambing 
beracun,  lalu  beliau  memakannya  dan  perempuan  itu  dihadapkan 
kepadanya).  Dengan  demikian  diketahui  bahwa  yang  menghadiahkan 
kambing  tersebut  adalah  seorang  perempuan.  Saya  telah  sebutkan  pula 
pada  pembahasan  tentang  peperangan  bahwa  namanya  adalah  Zainab 
binti  Al  Harits  (istri  Salam  bin  Misykam).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Ishaq  tanpa  sanad.  Sementara  Ibnu  Sa’ad  menyebutkannya 


melalui  beberapa  jalur  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  lemah. 
Disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Az-Zuhri  bahwa  perempuan  itu 
memperbanyak  racun  di  bagian  paha,  sebab  konon  dia  tahu  bahwa 
itulah  daging  yang  paling  disukai  Nabi  SAW.  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan,  "Rasulullah  SAW  mengambil  bagian  paha,  lalu 
menggigitnya."  Disebutkan  pula,  "Ketika  beliau  menelan,  maka  beliau 
bersabda,  'Sesungguhnya  kambing  mengabarkan  kepadaku',"  yakni  ia 
diberi  racun.  Di  tempat  tersebut  saya  sudah  jelaskan  perbedaan 
tentang  apakah  Nabi  SAW  membunuh  perempuan  itu  atau 
membiarkannya  hidup.  Pada  hadits  Anas  yang  disitir  terdahulu 
disebutkan,  "Dikatakan,  'Apakah  engkau  tidak  ingin  membunuhnya?' 
Beliau  menjawab,  'Tidak'.  Dia  berkata,  'Aku  pun  senantiasa 
mengetahuinya  pada  lahawat  (daging  yang  tergantung  dipangkal 
mulut)  Rasululalh  SAW."  Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah 
dijelaskan  cara  menggabungkan  antara  perselisihan  tersebut.  Di  antara 
perkara  yang  mengherankan  adalah  perkataan  Muhammad  bin 
Sahnun,  "Para  ahli  hadits  telah  sepakat  bahwa  Rasulullah  SAW 
membunuh  perempuan  itu." 

Ji  (Kumpulkan  untukku).  Saya  belum  menemukan 

keterangan  tentang  siapa  yang  diperintah  mengumpulkan. 

j*  J\  (Aku  akan  bertanya 

kepada  kamu  tentang  sesuatu,  apakah  kamu  mau  jujur  kepadaku 
tentangnya?).  Demikian  disebutkan  dalam  hadits  ini  pada  tiga  tempat. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  "Dalam  sebagian  naskah  disebutkan 
'shaadiqiyya' .  Versi  inilah  yang  benar  menurut  aturan  bahasa  Arab, 
sebab  asal  katanya  adalah  shaadiquuni,  lalu  huruf  nun  dihapus  karena 
disandarkan  kepada  kata  lain,  maka  terkumpul  padanya  dua  huruf  illat 
salah  satunya  didahului  tanda  sukun ,  lalu  huruf  wawu  dirubah  menjadi 
ya'  dan  digabung.  Serupa  dengannya  kalimat, 
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(Tidaklah  kamu  menyambut  seruanku)."  Namun,  pengingkarannya 
terhadap  riwayat  dengan  alasan  tinjauan  bahasa  bukanlah  sikap  yang 
baik,  sebab  ulama  selainnya  telah  memberi  legitimasi  hal  ini. 
j»  aIIp  Al  JLp  4ii  J JUi  .oSte  \jy\  :ijU3 

(Siapa  bapak  kalian?  Mereka  berkata, 
"Bapak  kami  adalah  Julan."  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Kalian 
berdusta,  bahkan  bapak  kalian  adalah  Julan."  Mereka  berkata, 
"Engkau  benar  dan  telah  berlaku  baik").  Kata  barirta  berasal  dari  al 
barr  (kebaikan). 

44  14 2  pi  t 'j-4  44  d (Kami  berada  didalamnya  sesaat, 
kemudian  kalian  menggantikan  kami  di  dalamnya).  Huruf  lam  pada 
kata  takhlufuuna  diberi  tanda  dhammah  dan  tidak  diberi  tasydid. 
Maksudnya,  kalian  masuk  dan  tinggal  di  tempat  kami  sebelumnya. 
Adapun  Al  Karmani  memberi  tanda  tasydid.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ikrimah,  dia  berkata,  4ii  s  j^i  c~w>£- 
t  ab  'j#J  Sii  y&\  J  (*b»j  bp  4ii 

OJU  4ui P  4ll  jjJLip  4)1  J jlij  Jtfi  — 

y  'yJ'Sj)  Ai  Jjjti  44  Si  j» 

.  ..o'i/jk»  lib  3^3'  ViLii  (Orang-orang  Yahudi  mendebat 
Rasulullah  SAW  dan  sahabat-sahabatnya.  Mereka  berkata,  "Kami 
tidak  masuk  neraka  melainkan  selama  empat  puluh  hari;  lalu  kami 
akan  digantikan  oleh  kaum  yang  lain  "  — maksud  mereka  Muhammad 
dan  para  sahabatnya —  maka  Rasulullah  SAW  menggerakkan 
tangannya  di  atas  kepala-kepala  mereka  dan  bersabda,  "Bahkan 
kalian  kekal  abadi  selamanya  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
menggantikan  kalian  di  dalamnya. "  Maka  Allah  menumnkan, 
"Mereka  berkata,  'Kami  tidak  akan  disentuh  api  neraka  kecuali 
beberapa  hari  tertentu'...").  Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Ishaq,  dari 
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Saif  bin  Salim,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  «i*  :0j) j*  ijftT  aj$3 \  0' 

c^U'  i*}! i  Uj|j  tjlill  Uji  21U  ui!l  jd  LjjJu  UjIj  cjul>  c3*jT  Siuli  CSjJi 

cJji»  {Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  biasa  berkata,  'Dunia  ini 
tujuh  ribu  tahun.  Sesungguhnya  kami  disiksa  di  neraka  satu  hari  pada 
setiap  seribu  tahun,  maka  jumlahnya  hanya  tujuh  hari',  lalu  turunlah 
ayat...").  Sanad  riwayat  ini  hasan. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Ikrimah, 
dia  berkata,  jd  <YLed  'J  Mjllii  j*L»j  d*  *&\  JLp 

(Orang-orang  Yahudi  berkumpul  mendebat  Nabi  SAW.  Mereka 
berkata,  "Sekali-kali  kami  tidak  akan  ditimpa  api  neraka".). 
Disebutkan  seperti  di  atas,  lalu  diberi  tambahan,  d*  <&'  Jd  JtSi 
Jjj  .J\* j  tlii  01  IgJ  'i  lOjilst*  OjiJU-  ji 

d*  i>'  Jd>  UhCai  OTjaJl  (7Vabi  &41F  bersabda,  "Kalian  telah 
berdusta,  bahkan  kalian  akan  kekal  abadi.  Kami  tidak  akan 
menggantikan  kalian  di  dalam  neraka  selamanya  insya  Allah",  maka 
turunlah  Al  Qur'an  untuk  membenarkan  Nabi  SAW).  Kemudian 
dinukil  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam,  Abu  Zaid  bin  Aslam 
menceritakan,  j*  d  :3j$3  Jv5  j>L»j  J)s.  <osi  d  Jjlj  01 

jt3i  d p  Lj»*  01  DjJlS  litjjS»  ^  isi  ^jii  jvUi 

Jj3  iii»i  Si  dj  <(*■£•&'  jU  £j* 

il  UjJuai  OTjiJl  (Sesungguhnya  Rasulullah  S  A  W  bersabda  kepada  orang 
Yahudi,  "Aku  mohon  kepada  kalian  atas  nama  Allah,  siapa  penghuni 
neraka  yang  Allah  sebutkan  dalam  Taurat?"  Mereka  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  murka  atas  kami  dengan  suatu  kemurkaan, 
maka  kami  tinggal  di  neraka  selama  empat  puluh  hari,  lalu  kami  akan 
keluar  dan  kalian  akan  menggantikan  kami  di  dalamnya."  Beliau 
bersabda,  "Kalian  telah  berdusta.  Demi  Allah,  kami  tidak  akan 
menggantikan  kalian  di  dalamnya  selamanya."  Maka  turunlah  Al 
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Qur'an  untuk  membenarkan  beliau).  Kedua  riwayat  ini  adalah  mursal 
dan  saling  menguatkan.  Dari  keduanya  disimpulkan  tentang  jumlah 
hari  yang  disebutkan  di  dalam  ayat.  Demikian  pula  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  menyebutkan,  5^1*4  {beberapa  hari  yang  singkat ). 
Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  riwayat  Qatadah  dan  selainnya 
bahwa  hikmah  jumlah  tersebut  (empat  puluh  hari)  karena  merupakan 
jumlah  hari  dimana  mereka  menyembah  patung  anak  sapi. 

lgj  lyuJM  (Kecewalah  kalian  padanya).  Ini  adalah  ancaman 
bagi  mereka  untuk  diusir  dan  dijauhkan.  Atau  permohonan  atas 
mereka  tentang  hal  itu. 

Ijuf  'i  4ilj  (Demi  Allah,  kami  tidak  akan 

menggantikan  kalian  di  dalamnya  selamanya).  Maksudnya,  kamu 
tidak  akan  keluar  darinya  dan  kami  tidak  menggantikan  kalian  di 
dalamnya,  karena  orang  muslim  yang  suka  berbuat  maksiat  saja  akan 
keluar  dari  neraka,  maka  tidak  dibayangkan  jika  dia  menggantikan 
selainnya  di  dalam  neraka. 

\j\jf  'ciS'  01  tfijl  (Kami  ingin  jika  engkau  berdusta).  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan,  4'*^  (Jika 

engkau  berdusta). 

01j  (Jika  engkau  seorang  nabi,  maka  racun  itu 
tidak  akan  mendatangkan  mudharat  kepadamu).  Maksudnya, 
sebagaimana  kebiasaan  yang  terjadi  karena  minum  racun  tersebut. 
Dalam  hadits  Anas  yang  diisyaratkan  kepadanya  disebutkan, 
iUi  Jip  dlkJu^)  OlT  U  :jui  c/i'J  (Perempuan  itu  berkata, 

"Aku  ingin  membunuhmu. "  Beliau  bersabda,  "Tidaklah  Allah 
menjadikanmu  berkuasa  atas  hal  itu".).  Dalam  riwayat  Sufyan  bin 
Husain,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah 
sama  seperti  kisah  ini,  Oij  4ii  0 
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£12-  >vUi  u'alS"  cJT  (Perempuan  itu  berkata,  "Aku  ingin 

mengetahui  jika  engkau  seorang  nabi  maka  Allah  akan 
menampakkannya  atasmu.  Sedangkan  jika  engkau  pendusta  niscaya 
aku  akan  mengistrahatkan  orang-orang  darimu".).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Al  Baihaqi.  Senada  dengannya  diriwayatkan  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Jabir.  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas.  Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu 
Sa’ad  dari  Al  Waqidi  melalui  banyak  sanad,  “Perempuan  itu  berkata, 
‘Engkau  telah  membunuh  bapakku,  suamiku,  saudaraku,  dan 
menghinakan  siapa  yang  terhina  di  antara  kaumku,  maka  aku  berkata: 
Jika  benar  seorang  nabi,  niscaya  akan  diberitahu  oleh  paha  kambing 
itu,  tetapi  jika  hanya  seorang  raja  niscaya  kami  akan  istrahat  darinya’." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pemberitahuan  Nabi  SAW  tentang 
hal-hal  yang  ghaib,  perbincangan  benda  mati  dengan  beliau,  serta 
sikap  angkuh  orang  Yahudi  yang  telah  mengakui  kebenaran  apa  yang 
dikabarkan  kepada  mereka  tentang  nama  bapak-bapak  mereka  serta 
perbuatan  mereka  menaruh  racun,  meski  demikian  mereka  tetap 
menentang  dan  terus  mendustakan  beliau  SAW.  Pada  hadits  ini 
dijelaskan  pula  tentang  hukum  qishash  bagi  seseorang  yang 
membunuh  dengan  menggunakan  racun.  Namun,  menurut  para  ulama 
madzhab  Hanafi  yang  wajib  hanyalah  diyat  (denda).  Namun,  menurut 
kesepakatan  hal  ini  berlaku  apabila  racun  itu  dipaksakan  untuk 
dimakan.  Adapun  jika  ditaruh  di  makanan,  lalu  dimakan,  maka  dalam 
masalah  ini  terjadi  perselisihan  di  antara  para  ulama.  Jika  diketahui 
pasti  beliau  SAW  membunuh  perempuan  Yahudi  tersebut  sebagai 
balasan  atas  kematian  Bisyr  bin  Bara',  maka  ia  menjadi  hujjah  bagi 
yang  mengatakan  adanya  qishash  dalam  masalah  itu. 

Dalam  hadits  ini  dijelaskan  pula  bahwa  hal-hal  — seperti  racun 
dan  selainnya —  tidak  memberi  pengaruh  dengan  sendirinya,  tetapi 
atas  izin  Allah,  karena  racun  itu  telah  memberikan  dampaknya  kepada 
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Bisyr  yang  dikatakan  meninggal  saat  itu  juga,  atau  sesudah  satu  tahun 
menurut  pendapat  sebagian.  Dalam  hal  ini  disebutkan  riwayat  mursal 
Az-Zuhri  dalam  kitab  Maghazi  Musa  bin  Ugbah,  "Warnanya  saat  itu 
juga  berubah  menjadi  sangat  kuning." 

Mengenai  perkataan  Anas,  "Aku  senantiasa  mengetahui  pada 
lahawaat  Rasulullah  SAW",  maksudnya,  beliau  SAW  sesekali  ditimpa 
sakit  akibat  makanan  tersebut.  Hal  ini  sesuai  dengan  perkataannya 
pada  hadits  Aisyah,  "Aku  senantiasa  mendapatkan  sakit  akibat 
makanan  itu."  Pada  kitab  Maghazi  Musa  bin  Uqbah,  dari  Az-Zuhri 
disebutkan  dengan  sanad  mursal,  'j£*>  cisl  jUS^i  'j»  14  cij  U 
q> Oijf  lii  (JlT  J&-  (Stop  (Aku  masih  merasakan  makanan  yang 
aku  makan  di  Khaibar  selama  ini  hingga  inilah  saat-saat  terputusnya 
uratku).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Sa’ad.  Mungkin  juga  maksud  Anas  bahwa  dia  mengetahui  hal  itu  pada 
lahawaat  dengan  sebab  perubahan  warnanya  atau  adanya  bercak 
maupun  luka  kecil. 


56.  Minum  Racun,  Berobat  dengannya,  dan  Apa  yang  Ditakutkan 
darinya  serta  Berobat  dengan  Sesuatu  yang  Buruk 

Attl  ^e> j  Ojij»  ^>\  jJt-  Olj y*  *  :JlS 

ji*  JJ  J  'J  ^  J 

.iJjf  iJJli-  aJ  j\S  ^ 

j* J  .1-^1  ^  oSj  ^  A*— j 

IjJlS-  jIj  AjJfij  Igj  b*j  dJo  AjJj-bti  aJUAp^j  <£*Ju  JiS 

f  i 

.  Ijul 
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5778.  Dari  Sulaiman,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Dzakwan 
menceritakan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  menjatuhkan  diri  dari  gunung,  lalu  meninggal  maka  dia 
di  neraka  jahannam  dan  kekal  didalamnya  selamanya.  Barangsiapa 
minum  racun,  lalu  meninggal  dan  racunnya  ada  di  tangannya,  maka 
dia  akan  meminumnya  di  neraka  jahannam  dan  kekal  di  dalamnya 
selamanya.  Barangsiapa  bunuh  diri  menggunakan  besi  dan  besinya 
ada  di  tangannya,  maka  besi  itu  dia  gunakan  untuk  menusuk  perutnya 
di  neraka  jahannam,  dan  dia  kekal  di  dalamnya  selamanya. " 

Jbl  Jk»  i»'  J j* 

iiUi  o^iaj  jj  {f**  J* 

r- 

5779.  Dari  Amir  bin  Sa’ad,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  pagi  hari  makan  tujuh  kurma  ajwah,  maka  racun  dan 
sihir  tidak  akan  mendatangkan  mudharat  kepadanya  pada  hari  itu. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  racun,  berobat  dengannya,  dan  apa  yang 
ditakutkan  darinya  serta  berobat  dengan  sesuatu  yang  Buruk). 
Maksudnya,  obat  yang  buruk.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  tentang  berobat  dengan  racun  kepada  larangan  yang 
disebutkan  tentang  berobat  menggunakan  yang  haram  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ^minuman  ketika 
menjelaskan  hadits,  ^  ?>  Uj  J***  &  i>\  (Sesungguhnya 

Allah  tidak  menjadikan  kesembuhan  kalain  pada  apa  yang 
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diharamkan-Nya  untuk  kalian).  Sebagian  mengklaim  bahwa  makna 
'dengannya'  adalah  'darinya'  sehingga  artinya  adalah,  "Apa  yang  dapat 
menolak  mudharat  racun."  Dia  mengisyarat  kepada  apa  yang 
disebutkan  terdahulu,  yaitu  hadits,  ol '^s  'Ja  (Barangsiapa 

dipagi  hari  makan  tujuh  kurma...).  Di  dalamnya  disebutkan, 

(Racun  tidak  mendatangkan  mudharat  kepadanya).  Untuk  itu, 
dianjurkan  untuk  menggunakan  obat  penawar  racun  sebelum  racun  itu 
ada.  Namun,  apa  yang  dia  katakan  ini  jelas  cukup  jauh  dari  kebenaran. 
Maksud  'apa  yang  ditakutkan  darinya',  adalah  kematian  karenanya 
atau  sakit  yang  terus-menerus.  Artinya  orang  yang  melakukannya 
berarti  telah  ikut  andil  dalam  kebinasaan  dirinya. 

Adapun  sekadar  minum  racun,  tidaklah  haram  secara  mutlak, 
karena  bisa  saja  memakai  sedikit  jika  diramu  dengan  zat  lain  yang 
bisa  menolak  mudharatnya.  Hal  ini  telah  disinyalir  oleh  Ibnu  Baththal. 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  selainnya  meriwayatkan  bahwa  Khalid  bin  Al 
Walid  ketika  masuk  ke  Hirah,  maka  dikatakan  kepadanya, 
"Waspadalah  terhadap  racun,  agar  engkau  tidak  diberi  minum  racun 
oleh  kaum  Ajam  (non-Arab)."  Dia  berkata,  "Datangkan  racun  itu 
kepadaku",  maka  dibawakan  racun  kepadanya,  lalu  dia  mengambilnya 
dan  menelannya,  tetapi  tidak  racun  itu  tidak  mendatangkan  mudharat 
kepadanya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa 
keselamatan  tersebut  terjadi  sebagai  karomah  bagi  Khalid,  maka  tidak 
boleh  dijadikan  dalil  supaya  tidak  mengakibatkan  kebinasaan 
seseorang.  Pandangan  ini  diperkuat  hadits  Abu  Hurairah  pada  bab  di 
atas.  Mungkin  Khalid  memiliki  perjanjian  tersendiri  dari  Nabi  SAW 
dalam  hal  itu  sehingga  berani  berbuat  demikian. 

Maksud  'dan  yang  buruk’  adalah  "apakah  hukumnya?  Atau 
apakah  boleh  menggunakan  yang  buruk  untuk  berobat?"  Adapun 
larangan  mengkonsumsinya  sudah  disebutkan  secara  tegas 
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sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  selain 
keduanya  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  dari  Mujahid,  dari 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW.  Al  Khaththabi  berkata,  "Keburukan 
obat  ditinjau  dari  dua  sisi.  Pertama,  dari  segi  kenajisannya  seperti 
khamer  dan  daging  hewan  yang  tidak  dimakan.  Kedua,  karena 
keadaannya  yang  memang  dijauhi  dan  tidak  disukai.  Meskipun 
kebanyakan  obat-obatan  tidak  disukai  oleh  jiwa  tetapi  sebagiannya 
lebih  mudah  dibanding  yang  lainnya.  Saya  katakan,  memahami  hadits 
menurut  apa  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalurnya  adalah  lebih 
utama. 

(Dari  Sulaiman).  Dia  adalah  Al  A’masy. 

OtjSTi  cJwlt  (Aku  mendengar  Dzakwan).  Dia  adalah  Abu  Shalih 
As-Samman.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Waki',  dari  Al 
A'masy,  dari  Abu  Shalih,  lalu  dia  menyebutkan  sesudahnya  riwayat 
Syu'bah  dari  Sulaiman,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Dzakwan",  sama 
seperti  di  atas.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Dawud  Ath- 
Thayalisi  dari  Syu'bah  dari  Al  A'masy,  "Aku  mendengar  Abu  Shalih", 
dan  seterusnya.  Dia  menyebutkan  lebih  dahulu  dalam  riwayat  Waki', 
"Barangsiapa  membunuh  dirinya  dengan  besi"  dan  diriingi  ketiga 
tentang  kisah  "Barangsiapa  jatuh",  kebalikan  daripada  riwayat  Syu'bah 
di  tempat  ini.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  terdapat 
keterangan  yang  menunjukkan  kepada  inti  permasalahan,  yaitu 
kalimat  "membunuh  dirinya",  yakni  dia  melakukan  hal  itu  secara 
sengaja.  Adapun  sekadar  perkataan  'jatuh'  tidak  menunjukkan 
kesengajaan. 

'J*j  (Barangsiapa  minum).  Kata  tahassa  arti  dasarnya 
adalah  meneguk. 

(Menusuk).  Adapun  yaja'a  seharusnya  menjadi  yuuja'u. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  "Dalam  riwayat  Syaikh  Abu  Al  Hasan 
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disebutkan  yuja  'u.  Namun,  versi  ini  tidak  benar,  karena  jika  dijadikan 
kata  kerja  pasif  maka  mesti  disebutkan  bersamanya  huruf  wawu 
mengikuti  pola  kata  yujadu."  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  kata  yatawajja '  mengikuti  pola  kata  yatakabbar,  yang  berarti 
menusuk.  Dalam  riwayat  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A'raj  dari  Abu 
Hurairah  di  akhir  pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan,  ’J&k  c&U' 
^  iUti  (Yang  menusuk  dirinya  niscaya  dia  akan  menusuknya 
di  neraka).  Adapun  penjelasannya  sudah  disebutkan  di  tempa  tersebut 
disertai  penakwilan  kata  “kekal”  dan  “selamanya”.  Ibnu  At-Tin 
meriwayatkan  pula  dari  selainnya  bahwa  hadits  ini  disebutkan 
sehubungan  hak  seorang  laki-laki  tertentu.  Namun,  pandangan  paling 
tepat  untuk  memahami  hadits  ini  dan  hadits-hadits  sepertinya  tentang 
ancaman,  bahwa  ancaman  tersebut  sebagai  balasan  bagi  pelakunya, 
kecuali  Allah  mengampuninya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Salam,  dari  Ahmad  bin  Basyir  Abu  Bakar,  dari  Hasyim  bin 
Hasyim,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya.  Ahmad  bin  Basyir  Abu 
Bakar  adalah  Al  Kufi  Al  Makhzumi.  Dia  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Ibnu  Ma’in  berkata,  "Tidak 
mengapa  dengannya."  Demikian  diriwayatkan  Abbas  Ad-Dauri 
darinya.  Utsman  Ad-Darimi  berkata  dari  Ibnu  Ma'in,  "Dia  orang  yang 
ditinggalkan."  Namun,  Al  Khathib  menanggapi  hal  itu  bahwa  agak 
samar  nama  Utsman  dengan  periwayat  lain  yang  juga  bernama  Ahmad 
bin  Basyir,  tetapi  nama  panggilannya  adalah  Abu  Ja'far.  Dia  berasal 
dari  Baghdad,  yang  termasuk  pada  tingkatan  Ahmad  bin  Basyir  Abu 
Bakar.  Mungkin  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
nama  panggilannya  agar  bisa  dibedakan  dengan  periwayat  yang 
lemah.  Adapun  redaksi  di  awal  sanad,  "Muhammad  menceritakan 
kepada  kami",  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  disebutkan, 
"Muhammad  bin  Salam." 
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57.  Air  Susu  Keledai  Betina 


J*  lToM  <^'  O*  O* 

^  g??  jH  jij  A^p  &\  J^>  ^  ^ 

.^JJI 

.^ijJl  O-jl  ^5^-  A*ll»l  pij 

5780.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu 
Tsa’labah  Al  Khusyani  RA  dia  berkata,  "Nabi  SAW  melarang  makan 
semua  binatang  buas  yang  memiliki  taring." 

Az-Zuhri  berkata,  "Aku  tidak  mendengarnya  hingga  datang  ke 

Syam." 

&y>  Ji  c<ci :JlS  ^>y  S'jj 

Oli”  jls  :  JlS  J41  ji  «j'y  j'  t^/*J  j' 

lliL'  !xii  odf  .llit  jJJJb  d)jy  4  Ojj&s* 

^  [y  j&O  &  <&'  J4  ai  J_4j  oi 

:*_r>4*  i>i*  ®j4*  •(/f’  y'  4^' 

aIp  JL&  awI  J <1M  o'JZJi  4"  d  of  LrO^i 

.^Jl  ^  JS"  jsl  jp  ^  fi-J 

5781.  Al-Laits  menambahkan  seraya  berkata,  Yunus 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  "Aku  bertanya 
kepadanya,  'Apakah  kami  boleh  berwudhu,  atau  minum  air  susu 
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keledai  betina  atau  empedu  binatang  buas,  atau  kencing  unta."  Dia 
berkata,  "Dahulu  kaum  muslimin  menggunakannya  untuk  obat  dan 
menganggapnya  boleh.  Mengenai  air  susu  keledai  betina,  sungguh 
telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang 
(makan)  dagingnya,  tetapi  tidak  sampai  berita  kepada  kami  tentang  air 
susunya  baik  perintah  maupun  larangan.  Adapun  empedu  binatang 
buas,  maka  Ibnu  Syihab  berkata:  Abu  Idris  Al  Khaulani  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Tsa'labah  Al  Khusyani  mengabarkan 
kepadanya,  Rasulullah  SAW  melarang  makan  semua  binatang  buas 
yang  memiliki  taring." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  air  susu  keledai  betina).  Kata  utun  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  ataan.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  Al  Ju'fi,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  A z- 
Zuhri,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu  Tsa'labah  Al  Khusyani 
RA. 

jf  (Dari  binatang-binatang  buas).  Demikian  yang 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  lafazh,  d  (Dari  binatang 
buas),  dengan  bentuk  kata  tunggal.  Maksudnya,  adalah  jenis. 

0*'  d  •‘J'*  J  (Al-Laits  menambahkan, 

Yunus  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab).  Ibnu  Syihab  adalah 
Az-Zuhri.  Tambahan  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Adz-Dzuhali  di  kitab  Az-Zuhriyat  dan  disebutkan  Abu  Nu'aim  di  kitab 
Al  Mustakhraj  secara  panjang  lebar  dari  Abu  Dhamrah  Anas  bin 
Iyadh,  dari  Yunus  bin  Yazid. 

‘£e>jp  j*  tisiLj  : Jli  otfi  j?'  d'  (Dari  Ibnu  Syihab  beliau 
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berkata,  "Dan  aku  bertanya  kepadanya,  'Apakah  boleh  kita 
berwudhu'.").  Ini  adalah  kalimat  yang  menerangkan  keadaan.  Dalam 
riwayat  Abu  Dhamrah  disebutkan,  "Az-Zuhri  ditanya  dan  tidak 
menjawab  tentang  wudhu  karena  ganjilnya  perkataan  tersebut."  Pada 
pembahasan  tentang  bersuci  disebutkan  isyarat  tentang  mereka  yang 
membolehkan  berwudhu  dengan  air  susu  dan  cuka. 

&&  ji  (Sungguh  dahulu  kaum  muslimin).  Dalam 
riwayat  Abu  Dhamrah  disebutkan,  OlST  Lui  J$'  J'  'y)  W 

{Adapun  air  susu  unta  betina  maka  dahulu  kaum  muslimin). 

d'  ‘Jt-  Uib  ‘fjj  (Tidak  sampai  kepada  kami  tentang 
perintah  maupun  larangan  tentang  air  susunya).  Dalam  riwayat  Abu 
Dhamrah  disebutkan,  j*  {Aku  tidak  melihat 

air  susunya  melainkan  keluar  dari  dagingnya ). 

J* j‘s\  y\  ji'  Jvi  5jl>  llfj  (Mengenai  empedu 

binatang  buas,  maka  Ibnu  Syihab  berkata:  Abu  Idris  menceritakan 
kepadaku).  Dalam  riwayat  Abu  Dhamrah  disebutkan,  "Adapun 
empedu  binatang  buas,  maka  sesungguhnya  Abu  Idris."  Adapun 
selebihnya  sama  sepertinya.  Abu  Dhamrah  menambahkan  di  bagian 
akhirnya,  "Kami  tidak  mendengarnya  dari  ulama-ulama  kami. 
Sekiranya  Rasulullah  SAW  telah  melarangnya,  maka  tidak  ada 
kebaikan  pada  empedu  binatang  buas." 

Dari  tambahan  ini  disimpulkan  bahwa  Az-Zuhri  tidak 
memastikan  kebenaran  hadits  ini,  karena  dia  tidak  mengetahui 
sumbernya  di  Hijaz  sebagaimana  metode  kebanyakan  ulama  Hijaz. 
Ibnu  Baththal  berkata,  "Az-Zuhri  berdalil  tentang  larangan  empedu 
binatang  buas  berdasarkan  larangan  makan  semua  binatang  buas  yang 
memiliki  taring.  Demikian  juga  dengan  air  susu  keledai  betina.  Dia 
lalai  akan  tambahan  yang  disebutkan  oleh  riwayat  Abu  Dhamrah.  Ada 


466  —  FATHUL  BAARI 


perbedaan  tentang  air  susu  keledai  betina.  Menurut  jumhur  ia  adalah 
haram.  Namun,  dalam  madzhab  Maliki  terdapat  pendapat  yang 
menghalalkannya,  karena  makan  dagingnya  adalah  halal.  Hal  ini 
sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  makanan. 


58.  Apabila  Lalat  Jatuh  dalam  Bejana 

-  '  '  _  A  s  *  i  t;  *  '  o  t  £  o 

bl  : JIS  jJl-j  Up  &\  JL?  &\  J 01  «up  J^\  ^3  J* 

Oli  j»j  mIS”"  «.UI  4_^1jJl!1 

s-IL*  s-lS 

5782.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Apabila  lalat  jatuh  dalam  bejana  salah  seorang  kalian, 
hendaklah  dia  membenamkannya  seluruhnya  kemudian 
membuangnya,  sesungguhnya  pada  salah  satu  dari  kedua  sayapnya 
terdapat  penyakit  dan  pada  sayap  lain  terdapat  obat  penyembuh." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  lalat  jatuh  dalam  bejana).  Abu  Hilal  Al  Askari 
berkata,  "Kata  dzubaab  (lalat)  adalah  dalam  bentuk  tunggal  dan 
bentuk  jamaknya  adalah  dzubaan,  seperti  kata  ghurbaan.  Namun, 
masyarakat  umum  menggunakan  kata  dzubaab  untuk  bentuk  jamak 
dan  bentuk  tunggalnya  adalah  dzibaabah  seperti  kata  qiraadah. 
Namun,  ini  adalah  suatu  kekeliruan.  Demikian  dikatakan  Abu  Hatim 
As-Sijistani  bahwa  ia  tidak  benar.  Al  Jauhari  berkata,  "Kata  dzubaab 
adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  dzubaabah  dan  tidak  boleh  dikatakan 
dzubaanah.  Pada  kitab  Al  Muhkam  dinukil  dari  Abu  Ubaidah  dari 
Khalaf  Al  Ahmar  keterangan  yang  membolehkan  apa  yang  diklaim  Al 
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Askari  bahwa  ia  keliru.  Adapun  Syibawaih  menukil  bentuk  jamaknya 
dengan  kata  dzubbu'.  Demikian  yang  saya  baca  dari  tulisan  tangan  Al 
Bahtari. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  di  bab  ini  dari  Qutaibah, 
dari  Ismail  bin  Ja'far,  dari  Utbah  bin  Muslim  Al  Madani  maula  bani 
Tamim,  dari  Ubaid  bin  Hunain  maula  bani  Zuraiq,  dari  Abu  Hurairah 
RA.  Nama  panggilan  bapak  Utbah  bin  Muslim  adalah  adalah  Abu 
Utbah.  Utbah  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali 
hadits  ini.  Pada  sanad  ini  disebutkan,  "Dari  Ubaid  bin  Hunain" 
sementara  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dari  jalur 
Sulaiman  bin  Bilal  dari  Utbah  bin  Muslim  disebutkan,  "Ubaid  bin 
Hunain  mengabarkan  kepadaku"  dan  nama  panggilannya  adalah  Abu 
Abdullah.  Adapun  'maula  bani  Zuraiq'  disebutkan  Al  Kullabadzi 
bahwa  ia  adalah  maula  Zaid  bin  Al  Khaththab.  Sementara  dari  Ibnu 
Uyainah  bahwa  dia  adalah  maula  Al  Abbas.  Namun,  hal  ini  tidak 
benar,  karena  sepertinya  dia  mengira  bahwa  dia  adalah  saudara 
Abdullah  bin  Hunain.  Ubaidillah  tidak  pula  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  disebutkan  di  dua  tempat. 

(Apabila  lalat  jatuh).  Dikatakan,  dinamakan 
' dzubaab '  adalah  karena  banyak  gerakannya.  Abu  Ya'la  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Umar  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  otali  ^ 
JkUi  jlUt  (Umur  lalat  adalah  40  malam.  Semua 

lalat  berada  di  neraka  kecuali  nahl  [lebah]).  Ibnu  Adi  meriwayatkan 
tanpa  mengutip  bagian  awalnya  melalui  jalur  lain  dengan  sanad  yang 
lemah.  Al  Jahizh  berkata,  "Keberadaannya  di  neraka  bukan  sebagai 
siksaan  baginya,  bahkan  untuk  menyiksa  penghuni  neraka."  Al  Jauhari 
berkata,  "Dikatakan,  tidak  ada  jenis  burung  yang  menjilat  kecuali 
lalat."  Plato  berkata,  "Lalat  adalah  binatang  yang  sangat  rakus,  hingga 
ia  melemparkan  dirinya  dalam  segala  sesuatu  meskipun 
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monbmasakannya.  Ia  ,ahir  dan  kotoran.  Ia  tidak  memiliki  pelupuk 

mlbe  T  WaJataya  keCil'  ^  fUnSS'  «"**■*  ^  adalah 
1**  °leh  itu,  lalat  membersihkan  matanya 

klTm  f”  t8a,mya  ^  ,erliha‘  S“a  menyapu 

ZTo :TT'  :  keajaibaB  ““  ada,ah  apa^a  kotoZya 

2C  T  taam>,  *"  bervvarna  putih,  dan  demikian 

“Ib":7ya,alat  ^  "  ,emPa'  ^  k0tor'  dan 

’  sebab  awal  penerptaannya  dari  tempat-tempat  seperti  itu  dan  di 

Z  Z  ‘V berkemba”8  h  ,enMSuk  jenis  bmatang  terbang 

salah  sat!"8  ^  ”elakUkan  bubunSan  biologis,  bahkan  terkadang 
salah  satunya  menghabiskan  harinya  bersama  betinanya  Dikisahk  J 
bahwa  sebagian  khalifah  benanya  kepada  Imam  Syafi  ZZ7 

tZT:  :V  “a  ”enjaWab’  paraZZ 

khalifah  7  '  /T  Seda"8  ‘“h™8  dan  hin8Sap  pada  sang 
ahfah.  hnam  Syafi’,  berkata,  "Dia  bertanya  kepadaku,  dan  aku  tidak 

sedang  bZLg Z7  ^  k“daan  yang 

ApabilaZaZZ^  "  tata*  dari  kotomn. 

Apab, la  lalat  besar  d, potong  kepalanya,  lalu  badannya  digosokkan 
dengan  ketas  ke  rambu,  yang  terdapat  *  pelupuk  J 

b-sa  menyembuhkannya.  Demikian  pula  halnya  denZ~ 

th\  J  (Pada  bejma  m[ah  seormg  d.  aMara 

dZtnZaZ^ZZZT,  ‘en,ang  3Wal  ^  P-*« 

,  V'j-  ^  (pada  minuman  salah  seorang  dari 
dan  fonuT-ZZ1™  hadl*S  AbU  Said  yang  d™**1  An-Nasa'i 

.uid,  J  ZC  h7ataka” Sham  °‘eh  Ibnn  Hibban-  disebutkan, 

?  “i  (apMa  teriatuh  pada  makanan).  Namun,  penggunaan 
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kata  inaa'  (bejana)  lebih  luas  cakupannya.  Demikian  juga  yang 
tercantum  dalam  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar. 

ils'  (Hendaklah  dia  membenamkan  seluruhnya).  Ini 

adalah  perintah  dalam  konteks  bimbingan  untuk  melawan  penyakit 
dengan  obatnya.  Pada  kata  'seluruhnya'  terdapat  upaya  menghilangkan 
anggapan  adanya  makna  majaz,  yaitu  cukup  mencelupkan/ 
menenggelamkan  sebagiannya. 

JU  (Kemudian  hendaklah  dia  membuangnya).  Dalam 
riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  disebutkan,  JU  (kemudian  hendaklah 
dia  mencabut  [mengambil] nya).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Al 
Mutsanna  dari  pamannya  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya,  dia 
berkata,  L>\ji  giji  ilf  & 

CiJli  0?  <^1 

(Kami  berada  di  samping  Anas,  tiba-tiba  lalat  jatuh  dalam  bejana. 
Anas  menggerakkan  jarinya,  lalu  membenamkan  lalat  itu  dalam 
bejana  itu  tiga  kali  kemudian  berkata,  "Bismillaah. "  Lalu  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkan  mereka  untuk 
melakukan  seperti  itu").  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  para 
periwayatnya  tsiqah  (terpercaya).  Diriwayatkan  pula  oleh  Hammad 
bin  Salamah  dari  Tsumamah,  dia  berkata,  "Dari  Abu  Hurairah"  dan 
dinyatakan  kuat  oleh  Abu  Hatim.  Ad-Daruquthni  berkata,  "Kedua 
jalur  ini  mungkin  benar." 

^  Otf  (Sesungguhnya  pada  salah  satu  dari  kedua 
sayapnya).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  ^ 

(Sesungguhnya  pada  satu).  Sayap  terkadang  digolongkan  mudzakkar 
(jenis  laki-laki)  dan  mu'annats  (jenis  perempuan).  Digolongkan 
mu'annats  dinisbatkan  kepada  tangan.  Menurut  Ash-Shaghani  ia  tidak 
digolongkan  mu'annats  dan  dia  membenarkan  riwayat  dengan  kata, 
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(satu).  Hakikat  sayap  itu  adalah  untuk  burung.  Namun  terkadang 
digunakan  untuk  selainnya  dalam  konteks  majaz,  seperti  pada  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  24,  J 41'  (dan 

rendahkanlah  dirimu  untuk  mereka  berdua). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
lalat  melindungi  dirinya  dengan  sayapnya  yang  mengandung  penyakit. 
Namun,  saya  tidak  menemukan  keterangan  jelas  tentang  mana  sayap 
lalat  yang  mengandung  penyakit.  Hanya  saja  salah  seorang  ulama 
mengatakan  dia  telah  mencermati  perihal  lalat  dan  ternyata  selalu 
melindungi  dirinya  dengan  sayapnya  yang  kiri,  maka  diketahui  sayap 
kananlah  yang  mengandung  obat  penyembuh.  Kesesuaian  tentang  itu 
pun  cukup  jelas.  Pada  hadits  Abu  Sa’id  diatas  disebutkan  bahwa  lalat 
mendahulukan  racun  dan  mengakhirkan  obat  penyembuh. 

Dari  riwayat  ini  disimpulkan  penafsiran  penyakit  yang 
disebutkan  pada  hadits  bab  di  atas  bahwa  ia  adalah  racun.  Dia  berkata, 
"Dalam  redaksi  riwayat  ini  terdapat  majaz,  yaitu  keberadaan  penyakit 
pada  salah  satu  dari  kedua  sayap  lalat.”  Sebagian  lagi  berkata, 
"Kemungkinan  maksud  'penyakit'  adalah  sesuatu  yang  timbul  pada 
seseorang  berupa  perasaan  jijik  dan  terkadang  menjadi  sebab  untuk 
meninggalkan  makanan  itu  dan  membuangnya.  Sedangkan  obatnya 
adalah  upaya  menahan  diri  dan  menundukkannya  kepada  sikap 
tawadhu’." 

*\Ait  Ji)  (Pada  yang  lainnya  ada  obat  penyembuh).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  Ji'j  (pada  yang  lainnya),  yakni 

dalam  bentuk  mu’annats  (jenis  perempuan).  Lalu  pada  salah  satu 
naskah  disebutkan,  (dan  yang  lainnya).  Demikian  juga 

tercantum  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal,  y^'j  <^£-j 
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frlii »  (Pada  salah  satu  dari  kedua  sayapnya  terdapat  penyakit  dan 
yang  lainnya  obat  penyembuh).  Maka  kalimat  ini  dijadikan  dalil  bagi 
mereka  yang  membolehkan  menghubungkan  suatu  kata  kepada  dua 
objek  yang  aktif,  seperti  halnya  Al  Akhfasy.  Namun,  Syibawaih  tidak 
membolehkannya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  air  yang  sedikit  tidak  menjadi 
najis  apabila  kejatuhan  hewan  yang  tidak  memiliki  darah  mengalir. 
Sisi  penetapan  dalil  — sebagaimana  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  Asy- 
Syafi’i —  bahwa  beliau  SAW  tidak  memerintahkan  membenamkan 
sesuatu  yang  menajiskan  air  jika  ia  mati  di  dalamnya,  karena  hal  itu 
berarti  merusak.  Namun,  sebagian  mereka  yang  menyelisihi  hal  itu 
berkata,  "Membenamkan  lalat  tidak  berkonsekuensi  mematikannya. 
Bisa  saja  dibenamkan  secara  perlahan  tanpa  menyebabkannya  mati. 
Sementara  yang  hidup  tidak  menajiskan  apa  yang  disentuhnya  seperti 
ditegaskan  Al  Baghawi  ketika  menganalisa  hadits  ini.” 

Abu  Thayyib  Ath-Thabari  berkata,  "Nabi  SAW  tidak 
bermaksud  menjelaskan  najis  maupun  suci,  tetapi  menjelaskan  cara 
pengobatan  dari  bahaya  lalat.  Demikian  juga  ketika  beliau  melarang 
shalat  di  kandang  atau  tempat  penggembalaan  unta  dan  membolehkan 
di  kandang  atau  tampat  penggembalaan  kambing,  beliau  tidak 
bermaksud  menjelaskan  kesucian  dan  najisnya  tempat  itu,  tetapi 
mengisyaratkan  bahwa  kekhusyukan  tidak  ditemukan  di  tempat  unta, 
berbeda  halnya  dengan  di  tempat  kambing." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pendapat  yang  benar, 
hanya  saja  tidak  ada  larangan  jika  disimpulkan  hukum  lain  darinya, 
sebab  perintah  membenamkan  mencakup  beberapa  bentuk,  di 
antaranya;  membenamkannya  tanpa  mematikannya  seperti  yang 
diklaim  di  tempat  ini,  dan  mencakup  pula  membenamkan  tanpa 
mempedulikan  mati  atau  tidak,  serta  mencakup  pula  keadaan  makanan 
itu  panas  dimana  umumnya  pada  kondisi  demikian  lalat  akan  mati, 
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berbeda  bila  makanan  itu  dingin.  Oleh  karena  tidak  ada  pembatasan, 
maka  dipahami  menurut  konteks  umum.  Namun,  hal  ini  perlu 
dianalisa  lebih  lanjut,  sebab  ia  bersifat  mutlak  dan  bisa  diperuntukkan 
bagi  salah  satu  bentuknya.  Apabila  telah  ada  keterangan  yang 
menetapkan  bentuk  tertentu,  maka  dipahami  di  bawah  konteks 
tersebut. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  merasa  musykil  untuk  mamasukkan  hewan- 
hewan  lain  pada  lalat  dalam  hukum  tersebut  melalui  jalur  lain.  Dia 
berkata,  "Nash  tersebut  hanya  menyebutkan  ‘lalat’,  tetapi  mereka 
memperluasnya  pada  semua  hewan  yang  tidak  memiliki  darah 
mengalir.  Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  bisa  saja  illat 
(alasan)  yang  membolehkan  lalat  diperlakukan  demikian  tidak 
terdapat  pada  hewan  lain,  yaitu  bahaya  yang  akan  ditimbulkannya 
(dan  ini  adalah  illat  hasil  analisa).  Atau  mungkin  juga  karena  illat 
bahwa  pada  salah  satu  dari  kedua  sayapnya  terdapat  penyakit  dan 
yang  satunya  terdapat  obat  penyembuh  (dan  ini  adalah  illat  dalam 
nash).  Tentu  saja  kedua  makna  ini  tidak  ditemukan  pada  selain  lalat. 
Oleh  karena  itu,  sangat  jauh  jika  dikatakan  bahwa  Ulatnya  hanya 
karena  tidak  memiliki  darah  mengalir.  Bahkan  yang  lebih  kuat,  ia 
merupakan  bagian  illat. "  Sekelompok  ulama  muta'akhirin  menguatkan 
pandangan  bahwa  semua  yang  seringkali  jatuh  di  air  seperti  lalat  dan 
nyamuk,  maka  tidak  membuat  air  itu  menjadi  najis.  Adapun  yang 
jarang  jatuh  di  air,  maka  akan  menjadikannya  najis,  seperti 
kalajengking.  Pendapat  ini  cukup  kuat. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Hadits  ini  telah  dikomentari  oleh 
orang  yang  mengatakan,  'Bagaimana  mungkin  berkumpul  penyakit 
dan  obat  pada  kedua  sayap  lalat?  Bagaimana  pula  lalat  itu  tahu  yang 
demikian  ada  pada  dirinya  hingga  ia  mendahulukan  sayap  yang 
mengandung  penyakit?  Apa  yang  membuatnya  berbuat  demikian?"' 
Dia  berkata,  "Ini  adalah  pertanyaan  orang  yang  tidak  tahu  atau  atau 
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pura-pura  tahu,  karena  sangat  banyak  hewan  yang  ada  dalam  dirinya 
sifat-sifat  yang  berlawanan.  Allah  telah  menyatukan  keduanya  dan 
memaksanya  untuk  berkumpul,  lalu  dijadikan  sebagai  kekuatan  bagi 
hewan  tersebut.  Sungguh  Dzat  yang  memberi  ilham  bagi  lebah  untuk 
membuat  sarang  yang  menakjubkan  untuk  menyimpan  madu, 
memberi  ilham  pada  semut  menyimpan  makanan  atau  keperluannya, 
dan  membelah  bijian  dua  bagian  agar  tidak  tumbuh,  sangat  mampu 
memberi  ilham  pada  lalat  untuk  mendahulukan  salah  satu  sayapnya 
dan  mengakhirkan  yang  lainnya."  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Apa  yang 
dinukil  dari  orang  ini  tidak  mengherankan,  sebab  lebah  mengelurkan 
racun  pada  bagian  atasnya  dan  mengeluarkan  madu  pada  bagian 
bawahnya.  Ular  yang  berbisa,  racunnya  masuk  ke  dagingnya  dan  bisa 
pula  digunakan  mengobati  racun.  Lalat  ditumbuk  bersama  celak  untuk 
menjernihkan  penglihatan." 

Sebagian  pakar  pengobatan  mengatakan  lalat  memiliki 
kekuatan  beracun.  Buktinya  adalah  bengkak  yang  timbul  serta  gatal- 
gatal  yang  terjadi  akibat  sengatannya.  Racun  ini  menjadi  senjatanya. 
Jika  lalat  jatuh  ke  tempat  yang  tidak  disukainya,  maka  ia  akan 
melindungi  dirinya  dengan  senjatanya.  Oleh  karena  itu,  pembawa 
syariat  memerintahkan  agar  melawan  racun  tersebut  dengan  zat  yang 
telah  Allah  sediakan  pada  sayapnya  yang  lain  sebagai  obat 
penyembuh.  Kedua  zat  itu  pun  saling  berlawanan,  sehingga 
mudharatnya  dapat  hilang  dengan  izin  Allah. 

Kemudian  kalimat  liendaklah  dia  mengambilnya'  dijadikan 
dalil  bahwa  lalat  bisa  menajiskan  air  bila  mati  di  dalamnya 
sebagaimana  yang  paling  shahih  di  antara  dua  pendapat  Imam  Syafi'i. 
Adapun  pendapat  lain  sama  seperti  perkataan  Abu  Hanifah  bahwa 
lalat  tidak  membuat  air  menjadi  najis. 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  pengobatan  memuat  1 1 8  hadits  marfu  '.18 
riwayat  mu'allaq  dan  sisanya  maushul.  Hadits  yang  mengalami 
pengulangan  berjumlah  85,  sedangkan  yang  tidak  berjumlah  33  hadits. 
Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  kecuali;  hadits 
Abu  Hurairah  tentang  turunnya  penyakit  dan  obat  penyembuhnya, 
hadits  Ibnu  Abbas,  'Kesembuhan  ada  pada  tiga  perkara',  hadits  Aisyah 
tentang  habbatussauda  \  hadits  Abu  Hurairah,  'Larilah  dari  penderita 
kusta',  hadits  Anas,  'Diberi  keringanan  bagi  penghuni  suatu  rumah 
untuk  melakukan  ruqyah\  hadits  beliau  bahwa  Abu  Thalhah 
mengobatinya  menggunakan  kay,  Hadits  Aisyah  tentang  bersabar 
ketika  terjadi  tha'un,  dan  hadits  Anas,  'Sembuhkanlah  dan  Engkaulah 
penyembuh'.  Pembahasan  ini  juga  memuat  15  atsar  dari  sahabat  dan 
generasi  sesudah  mereka. 


FATHUL  BAARI  —  475 


77.  KITAB  PAKAIAN 


1.  Firman  Allah,  ^  ^0  dr®  J*  “ Katakanlah , 

"Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah  yang  telah 
dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  32) 


j ^  Jy-CsJj  J  U  J 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Makanlah ,  minumlah,  berpakaianlah, 
dan  bersedekahlah,  tanpa  berlebihan  dan  sombong.  ” 

‘piS'l  £  tC~y»  C»  C* 

jf 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Makanlah  apa  yang  engkau  kehendaki, 
pakailah  apa  yang  engkau  kehendaki,  selama  melewatimu  dua 
perkara;  berlebihan  dan  sombong.  ” 
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J>)  J*  f&J  <y.  j t y.  00  °u*  00  °u* 

aJJI  Jja^j  'b/  : JlS  aJLp  a\s!  4^1  J J^J  ^  ^  g  <0)1  ^y3j 

■*%*  *j*  °cx*  J\ 

5783.  Dari  Malik,  dari  Nafi’  dan  Abdullah  bin  Dinar  serta  Zaid 
bin  Aslam,  mereka  mengabarkan  kepadanya  dari  Ibnu  Umar  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Allah  tidak  akan  melihat 
kepada  orang  yang  menyeret  pakaiannya  karena  sombong.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillahirrahmaanirrahiim.  Kitab  Pakaian.  Bab  firman 
Allah,  "Katakanlah,  "Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari 
Allah  yang  telah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya.  ” 
Demikian  yang  dinukil  mayoritas  periwayat.  Abu  Nu’aim 
menambahkan,  &jj\  j»  oU&hj  (dan  [ siapa  pula  yang 
mengharamkan]  rezeki  yang  baik).  Dalam  riwayat  An-Nasafi 
disebutkan,  fS3"  j*  481  J'*  (Allah  berfirman, 

"Katakanlah  siapa  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah”.). 
Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada  sebab  turunnya  ayat.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  Ja’far  bin  Abi  Al  Mughirah  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Biasanya  orang-orang 
Quraisy  thawaf  di  Ka’bah  dalam  keadaan  telanjang  seraya  bersiul  dan 
bertepuk  tangan,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya,  [>»  Ji 

«i'  (Katakanlah,  'Siapa  yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah.  ’).  ” 
Sanad- nya  shahih.  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  jayyid  dari  para  sahabat  Ibnu  Abbas,  seperti 
Mujahid,  Atha’,  dan  lainnya  sama  seperti  itu.  Demikian  juga  dari 
Ibrahim  An-Nakha’i,  As-Sudi,  Az-Zuhri,  Qatadah,  dan  selain  mereka, 
bahwa  ayat  itu  turun  tentang  thawafnya  orang-orang  musyrik  di 
Ka’bah  dalam  keadaan  telanjang.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
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jalur  Abdullah  bin  Katsir  dari  Thawus  tentang  ayat  ini,  dia  berkata, 
“Beliau  tidak  memerintahkan  mereka  menggunakan  sutra,  tetapi  biasa 
jika  salah  seorang  mereka  thawaf  dan  mengenakan  baju  niscaya  akan 
dipukuli,  lalu  bajunya  dilepas”,  lalu  turunlah  ayat  di  atas.  Imam 
Muslim  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Miswar  bin 
Makhramah,  *ij  iHp  jjf-  4u1p  & l  JLe  JtfS 

«0*  (Bajuku  terjatuh  dariku,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 

" Ambillah  bajumu  dan  jangan  kalian  berjalan  dalam  keadaan 
telanjang”.). 

Hj  (TVabi  SAW  bersabda,  “ Makanlah ,  minumlah, 

berpakaianlah,  dan  bersedekahlah,  tanpa  berlebihan  dan  sombong”.). 
Riwayat  mu  ’allaq  ini  disebutkan  oleh  Al  Mustamli  dan  Sarakhsi  saja 
tanpa  dikutip  oleh  periwayat  lainnya.  Hadits  ini  termasuk  hadits  yang 
tidak  ditemukan  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  melalui  sanad  yang 
mu'allaq.  Dia  tidak  mengutipnya  melalui  sanad  yang  maushul  di 
tempat  yang  lain.  Adapun  sanad  yang  maushul  bagi  hadits  ini 
disebutkan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dan  Al  Harits  bin  Usamah  dalam 
Musnad  masing-masing  melalui  Hammam  bin  Yahya  dari  Qatadah 
dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya.  Pengecualian 
pada  redaksi  hadits  tidak  tercantum  di  riwayat  Ath-Thayalisi.  Al 
Harits  menyebutkannya  tanpa  mencantumkan  “bersedekahlah”. 
Namun,  di  bagian  akhir,  dia  tambahkan,  J*  b?  3ii  Oli 

o?Ce  (Sesungguhnya  Allah  menyukai  melihat  dampak  nikmat-Nya  atas 
hamba-hamba-Nya).  Kami  menemukannya  pula  melalui  jalur  maushul 
dalam  kitab  Asy-Syukr  karya  Ibnu  Abi  Dunya  secara  lengkap.  At- 
Tirmidzi  menyebutkan  pada  pasal  terakhir  darinya  -dan  inilah 
tambahan  yang  disinyalir  terdahulu-melalui  jalur  Qatadah  dengan 
sanad  di  atas.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Bukhari  yang  menguatkan 
gurunya  (Amr  bin  Syu’aib).  Saya  tidak  menemukan  dalam  kitab 
Shahih-nya  isyarat  ke  arah  itu  selain  di  tempat  ini.  Sebagian  periwayat 
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memutar  balik  sanad  hadits  ini  sehingga  melakukan  kesalahan  dalam 
menuliskan  bapak  daripada  Amr  bin  Syu’aib. 

Kalimat  ‘dari  bapaknya’,  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dalam 
kitab  Al  Ilal  bahwa  dia  bertanya  kepada  bapaknya  tentang  hadits  yang 
diriwayatkan  Abu  Ubaidah  Al  Haddad  dari  Hammam,  dari  Qatadah, 
dari  Amr  bin  Sa’id,  dari  Anas  -dan  disebutkan  hadits  di  atas-  lalu  dia 
berkata,  “Ini  tidak  benar.  Adapun  yang  benar  adalah  Amr  bin  Syu’aib, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya.”  Keselarasan  hadits  ini  dengan  atsar 
sesudahnya  terhadap  ayat  cukup  jelas,  sebab  pada  firman-Nya  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  31,  'i  "A  'i) 

(Makan  dan  minumlah  dan  jangan  berlebihan,  sesungguhnya  Dia 
tidak  menyukai  orang-orang  yang  berlebih-lebihan).  Kata  israaf 
(berlebihan)  adalah  melampaui  batas  dalam  segala  perbuatan  dan 
perkataan.  Namun,  kata  ini  lebih  masyhur  digunakan  dalam  konteks 
infak.  Allah  berfirman  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  53,  jiAl'  ijsfe  'i  JS 
IfrJL’f  Js.  t /jJ  (Katakanlah  wahai  hamba-hamba-Ku  yang 
melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Israa'  ayat  33,  ^  'M  (Janganlah 

melampaui  batas  dalam  membunuh).  Sedangkan  kata  makhiilah 
mengikuti  pola  kata  azhiimah,  artinya  angkuh,  sombong.  Menurut 
Ibnu  At-Tin,  kata  itu  mengikuti  pola  mifalah  yang  berasal  dari  kata 
ikhtaal,  artinya  seseorang  menjadi  sombong.  Dia  berkata  pula,  “Kata 
khuyalaa'  berarti  takabbur  (sombong).”  Ar-Raghib  berkata,  “Kata 
khuyalaa '  artinya  takabbur.  Sifat  ini  timbul  karena  adanya  keutamaan 
yang  dilihat  seseorang  dari  dirinya.”  Sedangkan  takhayyul  adalah 
mengkhayalkan  sesuatu  dalam  diri. 

Pembatasan  pada  ‘berlebihan’  dan  ‘sombong’  adalah  bahwa 
yang  dilarang  untuk  dikonsumsi  baik  dimakan  maupun  dipakai  atau 
selainnya  bisa  karena  maksud  yang  ada  di  dalam,  yaitu  melampaui 
batas  (berlebihan),  atau  mungkin  karena  ta  ’abbud  (maksud 
beribadah),  seperti  larangan  mamakai  sutera,  jika  dikatakan  tidak  ada 
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alasan  secara  logika  yang  menjadi  dasar  pelarangannya  sebagaimana 
pendapat  yang  kuat.  Termasuk  melampuai  batas  adalah 
mengkonsumsi  sesuatu  yang  dilarang  syariat  sehingga  masuk  dalam 
perkara  yang  haram.  Berlebihan  juga  bisa  berkonsekuensi 
kesombongan,  dan  inilah  yang  disebut  makhiilah.  Al  Muwaffiq  Abdul 
Lathif  Al  Baghdadi  berkata,  “Hadits  ini  mengumpulkan  keutamaan 
mengurus  dan  mengatur  diri,  termasuk  mengatur  maslahat  jiwa  dan 
jasmani  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat.  Sesungguhnya  berlebihan 
dalam  segala  sesuatu  akan  membawa  dampak  negatif  bagi  jasad  serta 
membahayakan  kehidupan  yang  mengakibatkan  kebinasaan.  Ia 
mendatangkan  mudharat  bagi  jiwa  jika  mengikuti  jasad  pada  sebagian 
besar  keadaan.  Adapun  sikap  angkuh  (sombong)  membahayakan  jiwa 
karena  mendatangkan  sifat  ujub  (membanggakan  diri  sendiri),  dan 
membahayakan  akhirat  karena  mendatangkan  dosa,  serta 
membahayakan  dunia  karena  menimbulkan  kemarahan  manusia. 

jf  iijfef  U  tcJU  U  cli>  U  jr  'Ji\  jij 

AAlfJ.  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Makanlah  apa  yang  engkau  sukai  dan 
minumlah  apa  yang  engkau  sukai,  selama  melewatimu  dua  perkara; 
berlebihan  dan  sombong).  Riwayat  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf  serta 
Ad-Dainuri  di  kitab  Al  Mujalasah,  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah,  dari 
Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Adapun 
Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkannya  seperti  redaksi  di  atas.  Sedangkan 
Ad-Dainuri  tidak  mencantumkan  kata  ‘berlebihan’.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya  dengan 
redaksi,  O**  j'  Cijl*  j»J  U  ojfiJ'j  jhSl'  <3>i  J*-'  ( Allah  menghalalkan 
makan  dan  minum  selama  tidak  berlebih-lebihan  dan  sombong). 
Demikian  juga  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  Muhammad  bin  Tsaur, 
dari  Ma’mar,  sama  seperti  itu. 

U  (Selama  melewatimu).  Demikian  yang  dikutip 
mayoritas,  yakni  mencantumkan  huruf  hamzah  sesudah  tha '.  Ibnu  At- 
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Tin  menukilnya  tanpa  mencantumkannya.  Dia  berkata,  “Adapun  yang 
benar  adalah  mencantumkannya.”  Penulis  kitab  Ash-Shihah  berkata, 
“Kata  yang  benar  adalah  akhtha'tu  dan  bukan  akhthaitu .”  Makna 
‘maa  akhthaatka ’  adalah  gunakan  hal-hal  yang  mubah  yang  engkau 
sukai,  selama  setiap  salah  satu  dari  kedua  perkara  ini  (berlebihan  dan 
sombong)  melewatimu  (tidak  menimpamu).  Al  Karmani  berkata, 
“Kemungkinan  kata  ‘maa’  menunjukkan  penafian,  artinya  selama 
tidak  menjerumuskanmu  dalam  kesalahan  dua  perkara  ini.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  tidak  benar.  Riwayat  Ma’mar 
menolaknya,  dimana  dikatakan,  “Selama  tidak  berlebihan  atau 
sombong.”  Penggunakan  kata  ‘atau’  di  sini  menurut  Al  Karmani 
menempati  posisi  kata  ‘dan’  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Insaan  ayat  24,  j'  CdT  jhf  'ij  (Janganlah  kamu  ikuti  orang 
yang  berdosa  dan  orang  yang  kafir  di  antara  mereka)  dengan 
menyisipkan  penafian.  Maksudnya,  menjauhi  dua  perkara  itu  menjadi 
keharusan.  Ringkasnya,  mempersyaratkan  larangan  setiap  salah  satu 
dari  keduanya  berkonsekuensi  larangan  keduanya  secara  bersamaan, 
bahkan  ini  lebih  ditekankan  lagi.  Ibnu  Malik  berkata,  “Ia 
diperbolehkan  ketika  tidak  dikhawatirkan  teijadi  kesamaran. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ismail  (Ibnu  Abi 
Uwais),  dari  Malik,  dari  Nafi’,  Abdullah  bin  Dinar,  dan  Zaid  bin 
Aslam. 

jJCiif  ji  Jjjj  jtLj  Ji  4»t  jlp j  0\j  jp  (Dari  Nafi  ’  dan  Abdullah  bin 
Dinar  serta  Zaid  bin  Aslam).  Dalam  kitab  Al  Muwaththa '  disebutkan, 
“Dari  Nafi,  dan  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dan  dari  Zaid  bin  Aslam”, 
yakni  dengan  mengulang  kata  ‘dari’.  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari 
Ma’an,  dari  Malik,  “Dia  mendengar  mereka  semua  menceritakan.” 
Begitulah  Imam  Malik  mengumpulkan  riwayat  ketiganya.  Daud  bin 
Qais  mengutip  riwayat  Zaid  ibn  Aslam  dari  melalui  disertai  tambahan 
kisah,  “Bapakku  mengutusku  kepada  Ibnu  Umar.  Aku  berkata, 
‘Apakah  aku  boleh  masuk?’  Dia  pun  mengenali  suaraku  dan  berkata, 
‘Wahai  anakku,  apabila  engkau  datang  kepada  suatu  kaum  maka 
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ucapkan  assalamu  ‘alaikum.  Apabila  mereka  membalasmu,  maka 
katakan  apakah  aku  boleh  masuk?’”  Dia  berkata,  “Kemudian  Ibnu 
Umar  melihat  anaknya  telah  menyeret  sarungnya.  Dia  berkata, 
‘Angkatlah  sarungmu,  sungguh  aku  telah  mendengar...’”  lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya.  Ahmad  dan  Al  Humaidi  sama-sama 
meriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Zaid,  sama  sepertinya.  Al 
Humaidi  mengutipnya  dengan  lengkap,  sedangkan  Ahmad 
meringkasnya.  Keduanya  juga  menyebut  anak  Umar  tersebut,  yaitu 
Abdullah  bin  Waqid  bin  Abdullah  bin  Umar.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  pula  dari  Ma’mar,  dari  Zaid  bin  Aslam,  “Aku 
mendengar  Ibnu  Umar”,  lalu  dia  menyebutkannya  tanpa  kisah  ini.  Dia 
menambahkan  kisah  Abu  Bakar  seperti  yang  disebutkan  di  bab 
berikutnya  serta  kisah  lain  dari  Ibnu  Umar  yang  akan  disitir  setelah 
dua  bab.  Hadits  Nafi’  diriwayatkan  Muslim  dari  Ayyub,  Al-Laits,  dan 
Usamah  bin  Zaid,  semuanya  dari  Nafi’,  dia  mengatakan  sama  seperti 
hadits  Malik  dan  mereka  menambahkan,  “Hari  kiamat.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  tambahan  ini  tercantum  pada  para  periwayat  Al 
Muwaththa '  dari  Malik.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  melalui  jalur  Al  Qa’nabi.  Sementara  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa’i  menyebutkan  hadits  ini  melalui  jalur  Ayyub  dari  Nafi’,  dan  di 
dalamnya  terdapat  tambahan  berkenaan  dengan  kain  perempuan  yang 
terseret  di  tanah.  Adapun  hadits  Abdullah  bin  Dinar  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  dari  Abdul  Aziz  bin  Muslim  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  “Hari  kiamat.”  Demikian  pula  dalam  riwayat  Salim  dan 
sejumlah  orang  dari  Ibnu  Umar  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  di 
bab  sesudahnya. 
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2.  Orang  yang  Menyeret  Sarungnya  tanpa  Disertai  Kesombongan 


y '  o*  ^  d*  ^  ol  (4^  o* 

Ij  : ^Svj  JlS  .2J»Ca)I  ^jj  aJ\  <oil  jjkj  jtJ  aj jJ  ^>r  ^  :Jli 

(jLfti  .  <U<»  tl. Ui  (1)1  *yi  (_£jljl  '^->_1  Oj  C  AV)1  (Jj-^j 

.S-OC^-  4*1*2j  C— wJ  Ajip  <dl  ^jJl 

5784.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  menyeret  kainnya  karena 
sombong,  maka  Allah  tidak  akan  memandang  kepadanya  pada  hari 
kiamat. "  Abu  Bakar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  salah 
satu  sisi  sarungku  melorot,  kecuali  jika  aku  benar-benar  menjaganya.” 
Beliau  SAW  bersabda,  ". Engkau  tidak  termasuk  yang  melakukannya 
karena  sombong.  ” 


Cr^J  : Jli  aIp  <5)1  «Jn  j* 

')k>. 4j  Jj  IjJJj  A-lp  4))t  4^ 

ijJlsj  LJLp  J^l  j  ^L*as  t^LJl 

l ^poIj  1  jJJaa  Uj-i  (*-^lj  lil»  4*1)1  1  Ol£>  1  ^<*^lj  jj-wwJl  01 

,lgjLi»$sj  <5)1 

5785.  Dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah  RA,  dia  berkata, 
“Teijadi  gerhana  matahari  sementara  kami  berada  di  sisi  Nabi  SAW. 
Beliau  pun  menyeret  kainnya  dengan  terburu-buru  hingga  datang  ke 
masjid  dan  orang-orang  telah  berkumpul.  Beliau  SAW  shalat  dua 
rakaat,  lalu  ditampakkan  kembali  dari  gerhana.  Setelah  itu  beliau 
menghadap  kepada  kami  dan  bersabda,  ‘Sesungguhnya  matahari  dan 
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bulan  adalah  dua  tanda  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Allah. 
Apabila  kalian  melihat  gerhana  matahari  atau  bulan,  maka  shalatlah 
dan  berdoalah  kepada  Allah  hingga  menyingkapkannya 
(menampakkannya)  kembali  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menyeret  sarungnya  tanpa  disertai 
kesombongan).  Maksudnya,  ia  dikecualikan  dari  ancaman  tersebut. 
Jika  hal  itu  dilakukan  karena  udzur,  maka  tidak  dilarang.  Sedangkan 
jika  dilakukan  tanpa  udzur,  maka  akan  dijelasksan  kemudian.  Judul 
bab  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Baththal. 

Ajjlii  ’J*j  (Zuhair  bin  Muawiyah).  Dia  adalah  Abu 
Khaitsamah  Al  Ju’fi. 

Z°J  yr  ‘J*  (Barangsiapa  menyeret  pakaiannya).  Penjelasannya 
akan  disebutkan  setelah  tiga  bab. 

Jn  yi'  (Abu  Bakar  berkata).  Dia  adalah  Abu  Bakar  Ash- 

Shiddiq. 

cSj'j!  (Sesungguhnya  salah  satu  sisi  sarungku). 

Demikianlah  disebutkan  dengan  bentuk  kata  ‘ganda’  dalam  riwayat 
An-Nasafi  dan  Al  Kasymihani.  Adapun  selain  keduanya  disebutkan 
dalam  bentuk  tunggal  ( syiqq ).  Syiqq  artinya  sisi,  dan  biasa  juga 
digunakan  dengan  arti  ‘separoh’. 

^r'J^-4  (Melorot).  Adapun  penyebab  kain  beliau  melorot 
adalah  karena  badan  Abu  Bakar  yang  kurus. 

Zf  ilJi  J*\jd\  0?  *ii  (Kecuali  jika  aku  benar-benar  menjaganya). 
Maksudnya,  ia  melorot  apabila  aku  lalai  menjaganya.  Dalam  riwayat 
Ma’mar  dari  Zaid  bin  Aslam  yang  dinukil  Imam  Ahmad  disebutkan, 
\j&-\  (Sesungguhnya  sarungku  kadang-kadang 
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turun/melorot).  Seakan-akan  ikatan  kainnya  di  pinggang  terkadang 
longgar  jika  bergerak  karena  berjalan  atau  selainnya  tanpa  disengaja. 
Adapun  jika  dia  menjaganya,  maka  tidak  akan  melorot,  karena  setiap 
kali  akan  turun,  dia  mengencangkannya  kembali.  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  dari  jalur  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakar,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  «j'j!  'i  Jn  y)  OlT 

ijjir  (Abu  Bakar  adalah  orang  yang  bongkok,  dia  tidak 

bisa  menahan  sarungnya  sehingga  melorot  dari  pinggangnya ).  Dari 
jalur  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata,  OUfj 

(Aku  masuk  kepada  Abu  Bakar  dan  dia  adalah  laki-laki  yang  kurus). 

«bC*-  ijcia i  jl»  cJ-J  (Engkau  bukan  termasuk  yang 
melakukannya  karena  sombong).  Dalam  riwayat  Zaid  bin  Aslam 
disebutkan,  c-U  (Engkau  tidak  termasuk  mereka).  Di  dalamnya 
terdapat  keterangan  diperbolehkannya  secara  mutlak  menyeret  sarung 
tanpa  disengaja.  Adapun  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah,  dari 
Ibnu  Umar,  bahwa  dia  tidak  menyukai  menyeret  sarung  dalam  segala 
keadaan,  maka  menurut  Ibnu  Baththal,  termasuk  sikap  keras  Ibnu 
Umar,  sebab  dia  telah  meriwayatkan  hadits  pada  bab  di  atas  yang 
hukumnya  telah  dia  ketahui. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  sikap  Ibnu  Umar  yang  tidak 
menyukainya  dipahami  bagi  mereka  yang  melakukannya  baik  dengan 
maksud  sombong  atau  tidak.  Inilah  yang  sesuai  dengan  riwayatnya. 
Tidak  boleh  menduga  bahwa  Ibnu  Umar  memberi  sanksi  bagi  siapa 
yang  melakukannya  tanpa  ada  maksud  tertentu,  bahkan  yang  dia 
maksud  adalah  mereka  yang  menyeret  sarungnya  tanpa  pilihannya, 
kemudian  terus  menerus  dalam  keadaan  demikian  tanpa 
memperbaikinya,  dan  ini  perkara  yang  disepakati,  meskipun  mereka 
berselisih  apakah  ‘makruh’  di  sini  dalam  arti  haram  atau 
meninggalkan  yang  tidak  baik.  Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
untuk  memperhatikan  keadaan  individu  dalam  hukum  sesuai 
perbedaannya. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari 
Muhammad,  dari  Abdul  A’la,  dari  Yunus,  dari  Al  H  asan,  dari  Abu 
Bakrah  RA.  Pada  sanad  ini  disebutkan,  ‘Muhammad  menceritakan 
kepadaku’,  saya  tidak  melihat  seorang  pun  periwayat  yang 
menyebutkan  nasabnya.  Ibnu  As-Sakan  telah  menegaskan  pada  dua 
tempat  selain  ini  bahwa  Muhammad  (periwayat  hadits  ini)  adalah 
Abdul  A’la,  yaitu  Ibnu  Salam.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dari  Abdul  A’la,  maka  kemungkinan 
dialah  yang  dimaksud  di  tempat  ini. 

Adapun  Abdul  A’la  adalah  Ibnu  Abdul  A’la  As-Sami  Al 
Bashri.  Yunus  adalah  Ibnu  Ubaid  dan  Al  Hasan  adalah  Al  Bashri. 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  shalat  Kusuf.  Adapun  yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kalimat,  “Beliau  berdiri  menarik 
kainnya  terburu-buru”,  karena  di  dalamnya  disebutkan  bahwa 
menyeret  pakaian  karena  tergesa-gesa  tidak  masuk  dalam  larangan 
tersebut.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  larangan  itu  khusus  bagi 
yang  melakukannya  karena  sombong.  Namun,  tidak  ada  dalil  dalam 
riwayat  tersebut  bagi  yang  membatasi  larangan  bagi  yang  sombong 
hingga  membolehkan  memakai  gamis  yang  terseret  di  tanah  karena 
panjang,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Kalimat  ‘manusia  berkumpul’, 
berarti  mereka  kembali  ke  masjid  setelah  sebelumnya  keluar.” 


3.  Menyingsingkan  Kain 


f.\ i-  ...JlS  5 ^  ‘‘LzStsr  ^ 

4&I  J jLjj  cJly  p  Ij** 

Jl  J i-  £ > 

J*  p-  'p  djp- 
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5786.  Dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya  Abu  Juhaifah 
dia  berkata....  Aku  melihat  Bilal  datang  membawa  tombak  kecil  dan 
menancapkannya,  lalu  melakukan  qamat  untuk  shalat,  maka  aku 
melihat  Rasulullah  SAW  keluar  memakai  satu  stel  pakaian  dengan 
menyingsingkannya.  Beliau  shalat  dua  rakaat  menghadap  tombak. 
Aku  juga  melihat  orang-orang  dan  hewan  lewat  di  hadapan  beliau 
SAW  dari  belakang  tombak.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyingsingkan  kain).  Tasyammur  artinya  mengangkat 
bagian  bawah  kain.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari 
Ishaq,  dari  Ibnu  Syumail,  dari  Umar  bin  Abi  Za’idah,  dari  Aun  bin 
Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya  Abu  Juhaifah.  Ishaq  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Rahawaih  sebagaimana  ditegaskan  Abu  Nu’aim  di  kitab 
Al  Mustakhraj.  Ibnu  Syumail  adalah  An-Nadhr.  Sedangkan  Umar  bin 
Abi  Za'idah  adalah  Al  Hamdani  Al  Kufi,  saudara  laki-laki  Zakariya. 
Nama  Abu  Za'idah  adalah  Khalid  yang  biasa  dipanggil  Hubairah. 
Amr  memiliki  beberapa  hadits  dalam  Shahih  Bukhari. 

: JV5  (Beliau  berkata,  Aku  melihat”).  Demikian  yang 
dinukil  mayoritas,  ia  dihubungkan  kepada  kalimat  hadits,  sebab 
bagian  awalnya,  $  aIIp  Al  ^JDi  cJij  (Aku 

melihat  Nabi  SA  W  dalam  Kubah  merah  yang  terbuat  dari  kulit  [yang 
telah  disamak]).  Di  dalamnya  disebutkan  pula,  “Kemudian  aku 
melihat  Bilal....”  Demikian  diriwayatkan  Imam  Bukhari  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  shalat  dari  Muhammad  bin  Ar’arah,  dari 
Umar  bin  Abi  Za'idah.  Ketika  meringkasnya,  maka  diisyaratkan 
bahwa  yang  disebutkan  bukan  termasuk  awal  hadits.  Pada  bagian  awal 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Aku  melihat.”  Serupa  dengannya 
dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  demikian  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dari 
Musnad  Ishaq  bin  Rahawaih  dari  An-Nadhr.  Dia  meriwayatkannya 
pula  melalui  jalur  lain  dari  Ishaq,  dia  berkata,  “Abu  Amir  Al  Aqdi 
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mengabarkan  kepada  kami,  Umar  bin  Abu  Za'idah  menceritakan 
kepada  kami.”  Lalu  disebutkan  bahwa  riwayat  Ishaq  dari  An-Nadhr 
tidak  menyebutkan  kalimat  ‘menyingsingkan  kain’,  namun  ia 
tercantum  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Amir.  Disebutkan  juga  dalam 
bab  ini  dari  Ishaq,  dari  An-Nadhr,  maka  ada  kemungkinan  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur.  Lafazh  ‘menyingsingkan  kain’  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Dia  mengutipnya  dari  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abi  Za'idah,  dari  pamannya  Umar  dengan  redaksi,  “Nabi 
SAW  keluar  seakan-akan  aku  melihat  wama  cerah  kedua  betisnya.” 
Dia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri,  dair  Aun  bin  Abi 
Juhaifah,  dia  berkata  dalam  haditsnya,  ‘Seakan-akan  aku  melihat 
kepada  kilatan  kedua  betisnya’.”  Al  Ismaili  berkata,  “Inilah  yang 
dimaksud  tasymiir  (menyingsingkan  kain)  dan  diambil  darinya  bahwa 
larangan  menahan  kain  ketika  shalat  adalah  pada  selain  sarung  yang 
panjang.  Mungkin  juga  gambaran  ini  terjadi  secara  kebetulan,  karena 
ia  terjadi  saat  safar  yang  merupakan  kondisi  dimana  seseorang 
mengangkat  kainnya.” 


4.  Apa  yang  Di  Bawah  Kedua  Mata  Kaki,  Maka  Ia  Di  Neraka 

jil-f  £  :  Jli  pi aSiI  Jip  J*  <up  -&I  oy'jfi  gjj  'J* 

■A  J  /jf  jt  of 

5787.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  " Sarung  yang  [yang  menjulur  sampai]  di  bawah  kedua 
mata  kaki,  maka  berada  di  neraka. " 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  apa  yang  di  bawah  kedua  mata  kaki  maka  ia  di  neraka). 
Demikian  disebutkan  dalam  judul  bab  tanpa  dikaitkan  dengan  sarung, 
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maka  dalam  riwayat  ini  terdapat  isyarat  bahwa  ia  mencakup  sarung, 
gamis,  dan  lainnya.  Seakan-akan  dia  mengisyaratka  kepada  lafazh 
hadits  Abu  Sa’id.  Imam  Malik,  Abu  Daud,  An-Nasa'i  serta  Ibnu 
Majah  -dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Awanah  dan  Ibnu  Hibban- 
semuanya  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  bin  Ya’qub,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Sa’id,  dan  para  periwayatnya  tergolong  para  periwayat  Imam 
Muslim.  Seakan-akan  dia  berpaling  darinya  karena  perbedaan  dari  Al 
Ala’  dan  bapaknya.  Mayoritas  murid  Al  Ala'  meriwayatkan  darinya 
seperti  di  atas.  Namun,  Zaid  bin  Abi  Unaisah  menyelisihi  mereka, 
dimana  dia  berkata,  “Dari  Al  Ala',  dari  Nu’aim  Al  Mujmir,  dari  Abu 
Umar,”  Demikian  diriwayatkan  Ath-Thabarani.  Diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Amr  dan  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari 
Abdurrahman  bin  Ya’qub,  dari  Abu  Hurairah,  seperti  diriwayatkan 
An-Nasa'i.  Kedua  jalur  ini  dinyatakan  shahih  oleh  An-Nasa'i,  tetapi 
Ad-Daruquthni  mengunggulkan  riwayat  pertama.  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i  -dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim-  meriwayatkan  dari  Abu 
Jurayyi  -Jabir  bin  Sulaim-  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J'/j 

jf  l  JC-ij  0$  4  jCJi  Juai  J\ 

'i  iii  Olj  (Angkatlah  sarungmu  hingga  pertengahan  betis, 
jika  engkau  enggan  maka  hingga  kedua  mata  kaki,  jauhilah  olehmu 
menjulurkan  sarung,  sesungguhnya  ia  termasuk  kesombongan,  dan 
sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  kesombongan).  An-Nasa'i 
meriwayatkan  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim-  dari  hadits 
Hudzaifah  dengan  redaksi,  ij £&  c-ll  0$  Ji  Ji'CeR  /ji\ 
f$j\  j  Slj  U)  oli  (letak  sarung  adalah 

hingga  pertengahan  kedua  betis,  jika  engkau  enggan  maka  lebih  ke 
bawah,  jika  engkau  enggan  maka  dari  belakang  kedua  betis,  dan  tidak 
ada  hak  bagi  mata  kaki  terhadap  sarung). 

ijij  ^  ’J*  (Dari  Abu  Hurairah).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  jalur  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Syu’bah  disebutkan,  “Aku 
mendengar  Sa’id  Al  Maqburi,  aku  mendengar  Abu  Hurairah.” 
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jlili  ja  ‘j*  li  (Sarung  yang  berada  di 

bawah  kedua  mata  kaki,  maka  ia  berada  di  neraka).  Kata  ‘moa’  pada 
kalimat  ini  berfungsi  sebagai  kata  penghubung,  dan  terdapat 
penghapusan  kata,  yaitu  kata  ‘kaana\  maka  kata  ‘asfaV  (di  bawah) 
merupakan  kata  penjelas.  Kata  ini  diberi  tanda  fathah  dan  bisa  pula 
dhammah.  Maksudnya,  apa  yang  berada  di  bawah.  Kata  asfal  adalah 
pola  kata  yang  menunjukkan  perbandingan,  tetapi  mungkin  juga  kata 
keija  dalam  bentuk  masa  lampau.  Kemungkinan  lain  kata  ‘ maa ’ 
merupakan  nakirah  (indefinit)  yang  diberi  sifat  dengan  kata  asfal.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  tempat  di  bawah  mata  kaki  yang 
ditutupi  sarung,  maka  berada  di  neraka.  Kata  ‘kain’  digunakan  sebagai 
kiasan  untuk  badan  si  pemakai  kain  itu.  Maknanya,  punggung  kaki 
dan  selainnya  yang  berada  di  bawah  mata  kaki,  akan  disiksa  di 
neraka.”  Atas  dasar  ini,  maka  kata  ‘mi«’  adalah  berfungsi  sebagai 
penjelas.  Namun  mungkin  juga  ia  berfungsi  sebagai  ‘sebab’  sehingga 
maksudnya  adalah  orang  itu  sendiri.  Atau  maknanya,  apa  yang  berada 
di  bawah  kedua  mata  kaki  yang  bersentuhan  dengan  sarung,  ia  berada 
di  neraka.  Atau  orang  memakai  apa  yang  di  bawah  mata  kaki. ...  Atau 
perbuatan  seperti  itu  termasuk  perbuatan  penghuni  neraka.  Mungkin 
juga  bagian  awal  kalimat  disebutkan  lebih  akhir  dan  demikian 
sebaliknya,  sehingga  maknanya  adalah;  kain  yang  berada  lebih 
rendah  dari  kedua  mata  kaki,  maka  tempatnya  adalah  di  neraka. 

Semua  ini  berdasarkan  pendapat  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  tidak  mungkin  sarung  itu  sendiri  yang  dimasukkan  ke  dalam 
neraka.  Landasan  pandangan  ini  adalah  riwayat  Abdurrazzaq,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Rawwad,  sesungguhnya  Nafi’  ditanya  tentang  itu, 
maka  dia  berkata,  “Apakah  dosa  pakaian.  Bahkan  yang  dimaksud 
adalah  kedua  kaki.”  Namun,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

0*  'j* (X  :  tSj'ji  ciljl  aIAp 
( Nabi  Saw  melihatku  dan  aku  menjulurkan  sarungku,  lalu  beliau 
bersabda,  “Setiap  kain  yang  menyentuh  tanah,  maka  berada  di 
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neraka.").  Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan 
dari  Ibnu  Mas’ud,  *#'  ja  ^45  ^  :  Jvii  Jua* 

?'!/■  J*-  ^s?  {sesungguhnya  dia  melihat  orang  Arab  badui  shalat 

menjulurkan  kainnya  [di  bawah  mata  kaki],  maka  dia  berkata, 

" Orang  yang  menurunkan  kain  di  bawah  mata  kaki  ketika  shalat, 
maka  tidak  ada  dari  Allah  dalam  perkara  halal  maupun  haram.  ")■ 
Pernyataan  seperti  ini  tentu  tidak  diucapkan  berdasarkan  pendapat. 
Atas  dasar  ini,  maka  tidak  ada  halangan  memahami  hadits 
sebagaimana  makna  zhahimya.  Dengan  demikian,  ia  termasuk  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  98,  OjS  ‘ja  Uj  °f>5\ 

j» (Sesungguhnya  kamu  dan  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah 
adalah  umpan  jahannam),  atau  ia  termasuk  ancaman  karena 
kemaksiatan  yang  terjadi  sebagai  isyarat  bahwa  orang  yang 
melakukan  maksiat  lebih  patut  ditimpa  hal  seperti  itu. 

jlSt  ^  (Di  neraka).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Abu  Ya’qub 
— Abdurrahman  bin  Ya’qub —  aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  j$i  ^  jij^t  ja  cJd  U  (sarung 

yang  berada  di  bawah  kaki,  maka  ia  berada  di  neraka),  yakni  diberi 
tambahan  kata  fa'.  Seakan-akan  suku  kata  ini  dimasukkan  untuk 
memberikan  makna  syarat.  Artinya,  apa  yang  berada  di  bawah  mata 
kaki  pemilik  sarung  yang  dijulurkan,  maka  ia  berada  di  neraka  sebagai 
hukuman  atas  perbuatannya. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  j'j?'  j*  (fi 

(setiap  sarung  yang  melewati  kedua  mata  kaki  adalah  di  neraka).  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  uSCaJl  J\  jA°yS\  «jj! 

jt3l  Jb  'dil  JA  Uj  J* J  Q  ( Sarung  seorang 

mukmin  adalah  sampai  pertengahan  kedua  betis,  tidak  ada  dosa 
baginya  pada  apa  yang  ada  di  antara  betis  dan  kedua  mata  kaki,  dan 
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apa  yang  di  bawah  daripada  itu,  maka  berada  di  neraka).  Pernyataan 
mutlak  ini  dipahami  di  bawah  konteks  hadits-hadits  yang  mengakitkan 
dengan  kesombongan,  dan  inilah  yang  mendapatkan  ancaman. 
Adapun  menurunkan  kain  tanpa  disertai  kesombongan,  akan 
disebutkan  pada  bab  berikutnya.  Kemudian  dikecualikan  dari  larangan 
itu  jika  dalam  kondisi  darurat,  seperti  seseorang  yang  menderita  luka 
di  tumitnya  sehingga  ia  diganggu  lalat  bila  tidak  ditutupi  kain  dan  dia 
tidak  menemukan  cara  lain  kecuali  menurunkan  sarungnya.  Hal  ini 
disinyalir  syaikh  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi.  Dia  melandasi 
hal  itu  dengan  izin  Nabi  SAW  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  untuk 
memakai  baju  sutera  karena  penyakit  gatal  yang  dideritanya.  Kolerasi 
antara  keduanya  adalah  bolehnya  melakukan  sesuatu  yang  dilarang 
karena  kondisi  darurat.  Sebagaimana  diperbolehkan  membuka  aurat 
untuk  berobat.  Kaum  wanita  juga  dikecualikan  dari  ancaman  di  atas, 
seperti  yang  akan  dibahas  pada  bab  berikutnya. 


5.  Orang  yang  Menyeret  Kainnya  karena  Sombong 

^ ji  aJJI  N  !  Jli  aJp  alll  a1>1  Jj~» j  of  o j'j*  ^ 

■S'M  «j'jI  °Cr*  Ji 

5788.  Dari  Abu  Hurairah,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Allah  tidak  melihat  pada  hari  kiamat  kepada  orang  yang 
menyeret  sarungnya  karena  sombong.  ” 

aJLp  aSsI  Jli  i J_yij  Cl  :Jli  ^1j j  jjp 

J^ J  J*  J^  j'-  J 
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5789.  Dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  Nabi  SAW  -atau  Abu  Al  Qasim  SAW- 
bersabda,  “Ketika  seorang  laki-laki  berjalan  mengenakan  pakaian 
yang  membuatnya  takjub  pada  dirinya,  rambutnya  tersisir  rapi,  tiba- 
tiba  Allah  membenamkannya  ke  dalam  bumi,  maka  ia  meronta-ronta 
hingga  hari  kiamat. " 

<&l  J  y»  j  <l)i  AjjS-  oljf  01  ^  (J)-"  (0^  0^ 

Jt  Ji*  <■*>.  M  «jlji  ^ 

•y1^'  (y-  J\ 

iiit  xs-  j*  JJj  -^A^'  A  ^ 

^3  oh  jiA  yy*  cy-  •h^A  c/ 

IjI  :JU 9  0j\ 3  v_^L>  ^1p  4»l  XP  jJC.  c-ls”* 

'  \  *,  $  s  ,  „  ^ , 

o j^o  . .  j  4lip 

5790.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah, 
sesungguhnya  bapaknya  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Ketika  seseorang  menyeret  sarungnya  tiba-tiba  dia 
dibenamkan,  maka  dia  meronta-ronta  dalam  tanah  hingga  hari 
kiamat.  ’’ 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Yunus  dari  Az-Zuhri. 
Syu’aib  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW  dalam  riwayatnya 
dari  Abu  Hurairah.  Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku, 
Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  pamannya  Jarir  bin  Zaid,  dia  berkata:  Aku  bersama 
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Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  di  depan  pintu  rumahnya.  Dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Abu  Hurairah,  dia  mendengar  Nabi  SAW...  sama 
sepertinya.” 

iJl  ^\j  'j*  j  (j-  j  ^JLp  jCi  ^  o-iJ  I  Jii 

'Ji \  <Ull  JLP  cJul-  :JU3  tO-jJliJl  iJUb  °^P 

_^s-  ^jA  4-ip  Jj-" J  ^  LSy? J 

?ojlj !  ^Sol  c-iii  .2J.Ca!I  aJI  <oil 

.Ca^i  S/j  l jt ijl  £  :  Jii 

ji  -k  j  j  c/,  ('i5**—  ji 

.«di»  ^*P  ^jI  ^^P  £ilj  ^jp  CuJJl  <Jl5j  ^dp-  LS^9  4^?^ 

s*  u*  ^  o*  l?*  y  cy  <y’  J**j  ***  cy 

.«*^>-  4j y  j*  *Jp  ^  LS^9  4^^ 

5791.  Dari  Syu’bah  dia  berkata:  Aku  bertemu  Muharib  bin 
Ditsar  di  atas  kuda  sedang  mendatangi  tempatnya  untuk  memutuskan 
perkara,  maka  aku  bertanya  kepadanya  tentang  hadits  ini.  Dia 
bercerita  kepadaku  seraya  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Umar  RA  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  menyeret 
kainnya  karena  sombong,  maka  Allah  tidak  melihat  kepadanya  pada 
hari  kiamat.  ”  Aku  berkata  kepada  Muharib,  “Apakah  dia 
menyebutkan  sarung?”  Dia  berkata,  “Beliau  tidak  mengkhususkan 
sarung  dan  tidak  pula  gamis.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Jabalah  bin  Suhaim,  Zaid  bin 
Aslam,  dan  Zaid  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW.  Al- 
Laits  berkata  dari  Nafi’  -yakni  Ibnu  Umar-  sama  sepertinya.  Lalu 
diriwayatkan  juga  oleh  Musa  bin  Uqbah,  Umar  bin  Muhammad,  dan 
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Qudamah  bin  Musa,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
“Barangsiapa  menyeret  kainnya  karena  sombong.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu:  Pertama,  hadits 
Abu  Hurairah,  “Allah  tidak  melihat  kepada  orang  yang  menyeret 
sarungnya  karena  sombong.”  Senada  dengannya  dinukil  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  sehubungan  hadits  Abu  Sa’id  yang  baru  saja 
disebutkan.  Asal  kata  ‘ bathar ’  adalah  melampaui  batas  ketika 
mendapatkan  nikmat,  lalu  kata  ini  digunakan  dengan  arti  takabbur. 
Ar-Raghib  berkata,  “Asal  kata  bathar  adalah  kebingungan  yang 
menimpa  seseorang  ketika  mendapatkan  nikmat  sehingga  tidak 
mampu  menunaikan  haknya.” 

4»'  'j&  Sl  (Allah  tidak  melihat).  Maksudnya,  tidak  memberi 
rahmat  kepadanya  (menyayanginya).  Jika  kata  ‘melihat’  dinisbatkan 
kepada  Allah  maka  mengandung  makna  majaz,  dan  jika  dinisbatkan 
kepada  makhluk  maka  mengandung  makna  kinayah  (kiasan). 
Mungkin  juga  maksudnya  Allah  tidak  melihat  kepadanya  dengan 
penglihatan  yang  penuh  kasih  sayang.  Syaikh  kami  berkata  dalam 
Syarh  At-Tirmidzi,  “Diungkapkannya  makna  yang  terkandung  ketika 
melihat  dengan  kata  ‘melihat’,  adalah  karena  siapa  yang  melihat 
kepada  yang  tawadhu’  maka  dia  akan  menyayanginya,  dan  siapa  yang 
melihat  kepada  yang  sombong  maka  dia  akan  membencinya.  Kasih 
sayang  dan  benci  sama-sama  diakibatkan  dari  penglihatan.”  Al 
Karmani  berkata,  “Penisbatan  ‘melihat’  kepada  siapa  yang  boleh 
‘melihat’  merupakan  kinayah  (kiasan),  karena  siapa  yang  percaya 
kepada  seseorang  niscaya  dia  akan  memandang  kepadanya. 
Selanjutkan  kata  ini  banyak  digunakan  hingga  menjadi  ungkapan 
‘berbuat  baik’  meskipun  tidak  disertai  ‘melihat’.  Bagi  yang  tidak 
berlaku  baginya  hakikat  melihat  -yaitu  membalikkan  biji  mata, 
dimana  Allah  Maha  Suci  dari  hal  itu-  maka  maknanya  adalah  ‘berbuat 
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baik’  dalam  konteks  majaz,  sedangkan  yang  teijadi  pada  selain-Nya 
adalah  sebagai  kinayah  (kiasan).” 

SiUail  (Hari  kiamat).  Sebagai  isyarat  bahwa  ia  menjadi 
tempat  rahmat  yang  berkesinambungan.  Berbeda  dengan  rahmat  dunia 
yang  terkadang  terputus  karena  hal  yang  baru.  Pendapat  yang 
memahami  ‘melihat’  dengan  arti  kasih  sayang  atau  benci  dikuatkan 
oleh  riwayat  Ath-Thabarani  yang  aslinya  dalam  riwayat  Abu  Daud 
dari  hadits  Abu  Juray,  3  's  j  OlT  jl»  OJ 

Aid tisflii  Au)t  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki  sebelum 
kalian  memakai  kain  bergaris-garis,  lalu  dia  angkuh  dengannya, 
maka  Allah  melihat  kepadanya  dan  membencinya,  lalu  Allah 
memerintahkan  bumi  dan  bumi  mengambilnya). 

(Barangsiapa).  Mencakup  laki-laki  dan  perempuan 
sehubungan  ancaman  terhadap  perbuatan  ini.  Demikian  yang 
dipahami  Ummu  Salamah  RA.  An-Nasa'i  dan  At-Tirmidzi  (dan 
menganggapnya  shahih )  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Nafi’  dari 
Ibnu  Umar,  bersambung  dengan  haditsnya  yang  tersebut  pada  bab 
pertama,  'i)  :ciu&  yty  ‘  '<J&  :&L> ciiii 

aIIp  Oijj  ^1  iPlji  J)  :  J\5  (Ummu  Salamah  berkata, 

“ Bagaimana  yang  dilakukan  perempuan  terhadap  bawah  kain 
mereka?"  Beliau  bersabda,  Hendaklah  mereka  memanjangkan  satu 
jengkal.  "  Dia  berkata,  ", Jika  demikian  kaki  mereka  akan  tersingkap.  " 
Beliau  bersabda,  "Hendaklah  mereka  memanjangkannya  satu  hasta 
dan  tidak  boleh  lebih  dari  itu".).  Ini  adalah  redaksi  riwayat  At- 
Tirmidzi. 

Sebagian  menisbatkan  tambahan  ini  kepada  Imam  Muslim 
tetapi  ini  tidak  benar,  karena  di  dalam  riwayat  Muslim  tidak  ada. 
Seakan-akan  Imam  Muslim  berpaling  dari  tambahan  ini  karena 
perbedaan  tentang  Nafi’.  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  selainnya  menukil 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Ummu 
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Salamah.  Kemudian  Abu  Daud  meriwayatkannya  pula  dari  Abu  Bakr 
bin  Nafi’,  dan  An-Nasa'i  dari  Ayyub  bin  Musa  serta  Muhammad  bin 
Ishaq,  ketiganya  dari  Nafi’,  dari  Shafiyah  binti  Abi  Ubaid,  dari  Ummu 
Salamah.  Kemudian  An-Nasa'i  meriwayatkannya  melalui  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Nafi’,  dari  Ummu  Salamah,  dan  di  dalamnya  terdapat 
beberapa  perbedaan  yang  lain.  Meski  demikian,  ia  memiliki 
pendukung  dari  hadits  Umar  sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Daud 
dari  Abu  Ash-Shiddiq,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  <&'  J 

Q\  p 

Ip'ji  (Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  bagi  ummahatul 
mukminin  [memanjangkan  kain]  satu  jengkal.  Kemudian  mereka 
minta  ditambahkan  sehingga  beliau  menambahkan  satu  jengkal  lagi. 
Mereka  pun  mengirim  utusan  kepada  kami  dan  kami  mengukur  untuk 
mereka  satu  hasta).  Riwayat  ini  memberi  informasi  tentang  panjang 
‘hasta’  kain  perempuan  yang  boleh  dipanjangkan,  yaitu  dua  jengkal 
menurut  ukuran  tangan  sedang.  Dari  pemahaman  ini  diperoleh 
sanggahan  terhadap  mereka  yang  berkata,  “Hadits  mutlak  yang 
melarang  menurunkan  kain  di  bawah  mata  kaki  dipahami  dalam 
konteks  hadits-hadits  lain  yang  menegaskan  kepada  mereka  yang 
melakukannya  karena  sombong.”  An-Nawawi  berkata,  “Makna  zhahir 
hadits-hadits  yang  mengaitkan  dengan  menyeret  kain  karena  sombong 
berkonsekuensi  bahwa  pengharaman  itu  khusus  bagi  yang 
melakukannya  karena  sombong.”  Seandainya  benar  demikian,  maka 
pertanyaan  Ummu  Salamah  tentang  hukum  perempuan  dalam 
menyeret  ujung  kain  mereka,  tentu  akan  kehilangan  maknanya. 
Bahkan  ternyata  dia  memahami  larangan  menurunkan  kain  di  bawah 
mata  kaki  bersifat  mutlak,  bagi  yang  sombong  maupun  yang  tidak 
sombong.  Oleh  karena  itu,  dia  bertanya  tentang  hukum  perempuan 
dalam  hal  itu  dikarenakan  kebutuhan  mereka  untuk  memanjangkan 
kain  demi  menutup  aurat,  sebab  semua  kaki  perempuan  termasuk 
aurat.  Beliau  SAW  pun  menjelaskan  kepada  Ummu  Salamah  bahwa 
hukum  perempuan  dalam  hal  itu  di  luar  hukum  laki-laki.  Iyadh 


498  —  FATHUL  BAARI 


menukil  ijma’  bahwa  larangan  itu  berlaku  bagi  laki-laki  dan  tidak 
untuk  perempuan.  Maksudnya,  larangan  menurunkan  kain  di  bawah 
mata  kaki  karena  persetujuan  beliau  SAW  terhadap  Ummu  Salamah 
atas  pemahamannya.  Hanya  saja  Nabi  SAW  menjelaskan  kepadanya 
bahwa  larangan  itu  bersifat  umum,  tetapi  maknanya  khusus,  sebab 
beliau  membedakan  -dalam  jawabannya-  antara  laki-laki  dan 
perempuan  tentang  isbal  (menurunkan  kain  di  bawah  mata  kaki),  lalu 
beliau  menjelaskan  batasan  ukuran  kain  perempuan  sebagaimana 
dijelaskan  juga  untuk  kaum  laki-laki. 

Kesimpulannya,  bagi  kaum  laki-laki  ada  dua  kondisi;  keadaan 
yang  disukai,  yaitu  mencukupkan  kain  pada  pertengahan  betis,  dan 
keadaan  yang  diperbolehkan,  yaitu  menurunkannya  hingga  kedua 
mata  kaki.  Begitu  pula  bagi  perempuan  terdapat  dua  kondisi;  keadaan 
yang  disukai,  yaitu  lebih  dari  apa  yang  dibolehkan  bagi  laki-laki 
sepanjang  satu  jengkal,  dan  keadaan  yang  diperbolehkan,  yaitu 
sepanjang  satu  hasta.  Perincian  seperti  ini  bagi  perempuan  dikuatkan 
riwayat  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath  melalui  Mu’tamir,  dari 
Humaid,  dari  Anas,  :  Jlij  j*  JitUJ  j «i'  0? 

JJj  li*  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengukur  untuk  Fathimah  dari 
tumitnya  sepanjang  satu  jengkal,  lalu  bersabda,  "Ini  panjang  kain 
perempuan").  Abu  Ya’ la  meriwayatkannya,  j?  j»  'j~> 

l-i*  Oijf  'i  J 'i)  (Beliau  membatasi  ujung  kainnya  satu  jengkal  atau 
dua  jengkal  seraya  bersabda,  “ Jangan  engkau  lebihkan  dari  ini). 
Namun,  riwayat  ini  tidak  menyebutkan  Fathimah.  Ath-Thabarani 
berkata,  “Riwayat  ini  hanya  dinukil  Mu’tamir  dari  Humaid.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  kata  ‘atau’  merupakan  keraguan  dari 
periwayat.  Sedangkan  yang  menegaskan  satu  jengkal  merupakan 
riwayat  yang  menjadi  pegangan.  Apa  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi 
dari  hadits  Ummu  Salamah  dapat  menguatkannya,  aIIp  <&'  JL*  0' 
'  'J~>  SikUii  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengukur  satu  jengkal 

untuk  Fathimah). 
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Dari  redaksi  hadits-hadits  itu  disimpulkan  bahwa  penyebutan 
‘menyeret’  hanya  ditinjau  dari  keadaan  yang  umum.  Adapun  sifat 
sombong  tetap  tercela  meskipun  bagi  yang  menyingsingkan  kainnya. 
Kesimpulannya,  siapa  yang  mengenakan  sesuatu  dengan  maksud 
menampakkan  nikmat  Allah  seraya  bersyukur  kepada-Nya  tanpa 
menyepelekan  orang  yang  tidak  mendapatkan  nikmat  serupa,  maka 
tidak  berbahaya  baginya  selama  masih  dalam  lingkup  mubah, 
meskipun  pakaiannya  sangat  indah  dan  mahal.  Dalam  Shahih  Muslim 
dari  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  J^-Jb  'i  :  JlS  iil  J of 

ifjj  Oj£j  01  Jirj ll  01  rJjj-j  Juli  t JS"  j*  ijb  JliL  4-Ii  ^  OlT  j* 

Jl  jkj  jl£Jl  iJUijJl  01  : Jli*  t ilSuj  liLs- 

(Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W  bersabda,  “ Tidak  akan  masuk  surga 
orang  yang  dalam  hatinya  ada  kesombongan  sebesar  biji  dzarrah.  ” 
Seorang  laki-laki  berkata,  “ Sesungguhnya  seseorang  menginginkan 
pakaiannya  bagus  dan  sandalnya  bagus.  ”  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  itu  Indah  dan  menyukai  keindahan.  Sombong 
adalah  menolak  kebenaran  dan  merendahkan  manusia,  ’j.  Mengenai 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ali,  01  Ji^Ji  01 

£\ji>  ja  s'yri  (Sesungguhnya  seseorang  suka  jika  sandalnya  lebih 
bagus  daripada  sandal  temannya),  maka  ini  masuk  dalam  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Qashash  ayat  83,  'i  jiJdi  S^fi  jiaJi  oJUi 
Je°}i^  ^3  OjJjJ  (Negeri  akhirat  itu,  Kami  jadikan  untuk  orang- 
orang  yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  dan  berbuat  kerusakan 
di  [muka]  bumi).  Ath-Thabari  mengompromikan  riwayat  ini  dengan 
hadits  Ibnu  Mas’ud  bahwa  hadits  Ali  dipahami  untuk  mereka  yang 
menyukai  hal  itu  agar  merasa  lebih  tinggi  dari  sahabatnya,  bukan  bagi 
mereka  yang  menyukainya  untuk  menampakkan  nikmat  Allah  yang 
diberikan  kepadanya. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  — dan  menilainya  hasan —  dari 
riwayat  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  yang 
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dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ?;&■  J*  Aaiii  '}\  0?  LfJ  0| 

(Sesungguhnya  Allah  menyukai  melihat  pengaruh  [bekas,  tanda] 
nikmat-Nya  yang  diberikan  kepada  hamba-Nya).  Hadits  ini  memiliki 
riwayat  pendukung  dari  Abu  Ya’la  dari  hadits  Abu  Sa’id.  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Abu  Daud  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
serta  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Al  Ahwash  Auf  bin  Malik  Al  Jusyami, 
dari  bapaknya,  lij  : vteh  t\jj  il  JlS  {J^p  01 

il dp  Vj\  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya  saat 

melihatnya  sedang  mengenakan  pakaian  yang  lusuh,  “Apabila  Allah 
memberikan  harta  kepadamu,  maka  hendaklah  pengaruhnya  dapat 
dilihat  pada  dirimu”.).  Maksudnya,  hendaklah  mengenakan  pakaian 
yang  sesuai  keadaannya  dalam  kebagusan  dan  kebersihannya  agar 
orang-orang  yang  butuh  mengatahui  supaya  meminta  bantuan  darinya. 
Namun,  tetap  menjaga  hati  dan  meninggalkan  sifat  berlebihan.  Hal  ini 
untuk  menggabungkan  dalil-dalil  yang  ada. 


Catatan 

Laki-laki  yang  namanya  tidak  disebutkan  secara  jelas  dalam 
hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  Sawad  bin  Amr  Al  Anshari.  Keterangan  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  melalui  jalurnya  dan  hal  serupa  terdapat 
pula  pada  sejumlah  periwayat  selainnya. 

jilwj  aIIp  <&t  y\  J\5  aJIp  «&'  p  Jli  (Nabi 

SAW -atau  Abu  Al  Qasim  SAW-  bersabda).  Keraguan  ini  berasal  dari 
guru  Imam  Bukhari.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Ghundar 
dan  selainnya  dari  Syu’bah,  mereka  berkata,  “Dari  Nabi  SAW.” 
Demikian  juga  yang  dia  kutip  dari  Ar-Rabi’  bin  Muslim  dari 
Muhammad  bin  Ziyad. 

J ptj  (Ketika  seorang  laki-laki).  Imam  Muslim 

menambahkan  dari  jalur  Abu  Rafi’,  dari  Abu  Hurairah,  OlT 
(diantara  orang-orang  sebelum  kalian).  Atas  dasar  inilah  maka  Imam 
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Bukhari  mengutipnya  dalam  pembahasan  tentang  bani  Israil,  seperti 
terdahulu.  Namun,  hal  ini  tidak  tampak  bagi  sebagian  pensyarah 
Shahih  Bukhari.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  hadits  Abu 
Sa’id  dan  Abu  Ya’la  dari  Anas,  dan  dalam  riwayat  keduanya  juga 
dikatakan,  OtST  jl»  (Daripada  orang-orang  sebelum  kamu). 

Demikianlah  yang  ditandaskan  An-Nawawi.  Mengenai  riwayat  Abu 
Ya’la  dari  Kuraib,  dia  berkata:  Aku  pernah  menuntun  Ibnu  Abbas, 
maka  dia  berkata:  Al  Abbas  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 

JS  ’j&dZ  Jfrj  J35  ij  j aIIp  4jil  JLfi  i l  J £•  (Ketika  kami 
bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  datang  seseorang  dengan 
sombong  mengenakan  dua  kain),  yang  secara  zhahir  terjadi  masa  Nabi 
SAW,  maka  riwayat  ini  sanad-nya  lemah,  sedangkan  yang  pertama 
shahih.  Namun,  mungkin  keduanya  mengisahkan  kejadian  yang 
berbeda.  Atau  keduanya  digabungkan  bahwa  yang  dimaksud  ‘orang- 
orang  sebelum  kalian’  adalah  mereka  yang  dimaksudkan  perkataan 
itu,  seperti  pernyataan  Abu  Hurairah.  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah  dan 
Abu  Ya’la  -asalnya  ada  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Muslim-,  “Seorang 
laki-laki  dari  kaum  Quraisy  datang  kepada  Abu  Hurairah  sambil 
mengenakan  satu  stel  pakaian  dengan  sombong.  Dia  berkata,  ‘Wahai 
Abu  Hurairah,  sesungguhnya  engkau  banyak  menceritakan  hadits, 
apakah  engkau  mendengar  beliau  SAW  mengatakan  sesuatu  tentang 
pakaianku  ini?’  Dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  kalian  menyakiti 
kami,  sekiranya  bukan  karena  apa  yang  diambil  Allah  atas  ahli  kitab, 
agar  mereka  menjelaskannya  kepada  manusia  dan  tidak 
menyembunyikannya,  maka  aku  tidak  akan  menceritakan  sesuatu 
kepada  kalian.  Aku  mendengar  beliau  bersabda...’,”  lalu  dia 
menyebutkan  seperti  hadits  di  atas  dan  di  bagian  akhirnya  berkata, 
“Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  barangkali  dia  berasal  dari  kaummu.” 

As-Suhaili  menyebutkan  dalam  kitab  Mubhamat  Al  Qur'an 
pada  surah  ‘Washaffaat’  dari  Ath-Thabari  bahwa  nama  laki-laki 
tersebut  adalah  Al  Haizan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  di  kitab  At-Tarikh  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
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Syu’aib  Al  Jiyani  dan  ditegaskan  Al  Kulabadzi  dalma  kitab  Ma  ’ ani  Al 
Akhbar  bahwa  laki-laki  di  maksud  adalah  Qarun.  Demikian  pula 
disebutkan  Al  Jauhari  dalam  kitab  Ash-Shihah.  Seakan-akan  yang 
menjadi  pegangan  dalam  hal  itu  adalah  riwayat  Al  Harits  bin  Abi 
Usamah  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang 
sangat  lemah,  keduanya  berkata,  “Rasulullah  SAW  berkhutbah  kepada 
kami. . disebutkan  hadits  yang  panjang  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
j j»  *j  uLJ«-  &  JlaSs-Vi  Uji  ’Ja  (Barangsiapa 
memakai  pakaian,  lalu  sombong  karenanya,  maka  akan  dibenamkan 
dari  tepi  jahannam,  lalu  ia  meronta-ronta  di  dalamnya),  sebab  Qarun 
mengenakan  satu  stel  pakaian,  lalu  sombong  karenanya,  maka  dia 
dibenamkan  ke  dalam  tanah,  dan  meronta-ronta  di  dalamnya  sampai 
hari  Kiamat. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  di  kitab  At-Tarikh  dari  Said  bin 
Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami 
bahwa  Qarun  dibenamkan  setiap  harinya  setinggi  manusia,  dan  ia 
meronta-ronta  di  dalamnya  dan  tidak  mencapai  dasarnya  hingga  hari 
kiamat.” 

(Berjalan  mengenakan  satu  stel  pakaian).  Hullah 
adalah  pakaian  yang  terdiri  dari  dua  potong  (satu  stel)  salah  satunya  di 
atas  yang  lainnya.  Sebagian  mengatakan  ia  terdiri  dari  sarung  dan 
jubah,  dan  inilah  yang  masyhur.  Dalam  riwayat  Al  A’raj  dan 
Hammam,  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
*t?J  ’j^k  Jsrj  Uij'  (Ketika  seseorang  sedang  sombong  mengenakan 
dua  pakaian  bergaris-garis). 

iLij  (yang  membuatnya  Takjub  terhadap  dirinya).  Dalam 
riwayat  Ar-Rabi’  bin  Muslim  disebutkan,  «teyj  feU-  (Dia 

takjub  terhadap  rambut  dan  kedua  pakaiannya).  Senada  dengannya 
dinukil  Imam  Ahmad  dari  Abu  Rafi’.  Pada  hadits  Ibnu  Umar 
disebutkan,  SjOl  'S  (Ketika  seorang  laki-laki  sedang  menyeret 
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sarungnya).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini.  Sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  bani  Israil  tambahan  kalimat,  **>C*d'  'j»  (karena 
sombong).  Penyebutan  sarung  saja  tidak  menolak  adanya  jubah. 
Disebutkan  sarung  secara  khusus  karena  ia  adalah  perkara  yang 
banyak  dibanggakan  oleh  orang-orang  yang  angkuh.  Dalam  hadits 
Abu  Sa’id  yang  dinukil  Imam  Ahmad,  dan  Anas  yang  dinukil  Abu 
Ya’la  disebutkan,  “Dia  keluar  mengenakan  dua  pakaiannya  dengan 
bangga.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Ketakjuban  seseorang  terhadap 
dirinya  adalah  pandangannya  terhadap  dirinya  sebagai  sesuatu  yang 
sempurna  seraya  melupakan  nikmat  Allah.  Jika  disertai  sikap 
merendahkan  orang  lain,  maka  termasuk  kesombongan  yang  tercela.” 

Jiry  (Rambutnya  tersisir  rapi).  Jummah  adalah  tempat 
berkumpulnya  rambut  jika  menjulur  dari  kepala  ke  bahu  dan  ke 
tempat  yang  lebih  daripada  itu.  Sedangkan  yang  tidak  melewati  kedua 
telinga  disebut  wafrah.  Makna  tarjiil  adalah  menyisir  rambut  dan 
memberinya  minyak  wangi. 

aj  <&i  'jLJf-  ii  (Tiba-tiba  Allah  membenamkannya).  Dalam 
riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  'jo j*s!i  (Maka  Allah 

membenamkannya  ke  bumi).  Namun,  versi  pertama  lebih  kuat  dalam 
menunjukkan  kejadiannya  secara  cepat. 

&Qj)\  f  y  J\  ( Dia  meronta-ronta  di  dalamnya  hingga 

hari  kiamat).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  J*!*» 

fjj  J\  (Maka  dia  meronta-ronta  di  dalam  tanah  hingga  hari 
kiamat).  Sementara  dalam  riwayat  Ar-Rabi’  bin  Muslim  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  £ jti  J*-  (Maka 

dia  meronta-ronta  dalam  tanah  hingga  hari  kiamat).  Senada 
dengannya  dalam  riwayat  Abu  Rafi’.  Kemudian  dalam  riwayat 
Hammam  dari  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Imam  Ahmad  disebutkan, 
JiCii i  ^ ji  J*-  (Hingga  hari  kiamat).  Kata  tajaljul  artinya  bergerak- 
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gerak.  Dikatakan,  jaljalah  artinya  gerakan  disertai  suara.  Ibnu  Duraid 
berkata,  “Segala  sesuatu  yang  bercampur  satu  sama  lain,  disebut 
jaljalah .”  Sementara  Ibnu  Faris  berkata,  “ Tajaljul  adalah  masuk  ke 
tanah  disertai  goncangan  sangat  kuat  dan  terpental  dari  satu  sisi  ke  sisi 
lain,  maka  arti  ltajaljal  fil  ardh'  adalah  masuk  ke  tanah  dengan 
meronta-ronta  serta  mendorong-dorong.” 

Menurut  Iyadh  bahwa  ia  diriwayatkan  pula  dengan  kata 
yatajallal,  artinya  tertutupi,  yakni  dia  ditutupi  oleh  tanah.  Pada 
sebagian  riwayat  disebutkan  pula  dengan  kata  yatakhalkhal.  Namun, 
menurut  Iyadh,  versi  ini  jauh  dari  makna  yang  seharusnya,  kecuali  jika 
yang  dimaksud  adalah  makna  pada  perkataan  mereka,  ‘ khalkhalat  al 
'azhm\  artinya  daging  dari  tulang  itu  diambil.  Pada  selain  kitab  Ash- 
Shahihain  disebutkan  ‘yatahalhaV .  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua 
ini  kesalahan  penulisan  naskah,  kecuali  versi  yang  pertama.  Indikasi 
hadits  ini  bahwa  bumi  tidak  memakan  jasad  laki-laki  ini  sehinga 
mungkin  dijadikan  teka  teki  dengan  mengatakan,  “Orang  kafir 
jasadnya  tidak  hancur  setelah  meninggal”. 

U  jijll  jp  (Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yunus 

dari  Az-Zuhri).  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid.  Riwayat  Az-Zuhri  ini  sudah 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  di  bagian  akhir  bani  Israil. 

Is jp  jJj  (Syu  'aib  tidak  menisbatkannya  kepada 

Nabi  SAW  dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri).  Bagian  ini  dinukil 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Abu  Al  Yaman 
secara  lengkap  dengan  redaksi,  «•'^1'  j*  ojfy  ‘Jr  (Menyeret 
sarungnya  dengan  menurunkan  di  bawah  mata  kaki  karena  sombong). 

y.Jrji  v**  J  (Wahb  bin  Jarir,  bapakku  menceritakan 
kepadaku).  Dia  adalah  Jarir  bin  Abi  Hazim  bin  Zaid  Al  Azdi. 

j  j>yr  a*p  jp  (Dari  pamannya  Jarir  bin  Zaid).  Dia  adalah 
Abu  Salamah  Al  Bashri.  Demikian  dikatakan  Abu  Hatim  Ar-Razi. 
Jarir  bin  Zaid  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
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hadits  ini.  Dia  telah  menyelisihi  Az-Zuhri  pada  riwayat  ini,  dimana  dia 
menukilnya  dari  Salim,  dari  Abu  Hurairah.  Adapun  Az-Zuhn 
mengatakan  dari  Salim  dari  bapaknya.  Namun  menurut  Imam 
Bukhari,  riwayat  yang  lebih  kuat  adalah  dari  Salim,  dari  bapaknya  dan 
dari  Abu  Hurairah  sekaligus,  mengingat  Imam  Az-Zuhri  sangat 
mengetahui  tentang  hadits  Salim,  dan  didasarkan  juga  kepada 
perkataan  Jarir  bin  Zaid  dalam  riwayatnya,  “Aku  pernah  bersama 
Salim  di  pintu  rumahnya  dan  dia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abu 
Hurairah’.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  menghapal  hadits  itu 
darinya. 

Abu  Nu’aim  menyebutkan  di  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalur 
Ali  bin  Sa’id,  dari  Wahab  bin  Jarir,  “Tiba-tiba  seorang  pemuda 
Quraisy  melewatinya  sambil  menyeret  sarungnya,  maka  dia  berkata, 
‘Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami’.”  Hal  ini  juga  termasuk 
perkara  yang  menguatkan  bahwa  Jarir  ibn  Zaid  telah  menghapalnya 
dengan  baik,  sebab  kisah  seperti  yang  dinukil  dari  Abu  Hurairah  ini 
telah  diriwayatkan  Abu  Rafi’  darinya  seperti  telah  saya  sebutkan 
bahwa  Muslim  meriwayatkan  seperti  itu.  An-Nasa'i  meriwayatkannya 
pada  pembahasan  ‘perhiasan’  di  kitab  As-Sunan  dari  riwayat  Ali  bin 
Al  Madini  dari  Wahab  bin  Jarir  melalui  sanad  ini  dia  berkata  dalam 
riwayatnya,  “Dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dari  Abu  Hurairah.” 
Ibnu  Asakir  menyebutkannya  dalam  biografi  Abdullah  bin  Umar  dari 
Abu  Hurairah.  Namun,  hal  ini  keliru  seperti  disitir  Al  Mizzi.  Seakan- 
akan  terjadi  perubahan  penulisan  naskah  dari  ‘Ibnu  Abdillah’  menjadi 
‘Abdullah  bin  Umar’. 

...jJLj  aIIp  4)1  (Beliau  mendengar  Nabi 

SAW...  sama  sepertinya).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  tersebut,  cJul> 

4)1  iL&  SijJ» s  ^  y&Z  '-Syi  j-* 

J\  H  ( Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

bersabda,  “Ketika  seorang  laki-laki  angkuh  karena  pakaiannya  yang 
membuatnya  merasa  takjub  terhadap  dirinya,  maka  Allah 
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membenamkannya  ke  bumi,  dia  meronta-ronta  di  dalamnya  hingga 
hari  kiamat”.). 

(Tempat  beliau  memutuskan  perkara). 
Adapun  Muharib  telah  menjadi  pemimpin  pengadilan  di  Kufah. 
Abdullah  bin  Idris  Al  Audi  menyebutkan  dari  bapaknya,  “Aku  melihat 
Al  Hakam  dan  Hammad  di  majlis  pengadilannya.”  Sementara  Simak 
bin  Harb  berkata,  “Adapun  orang-orang  jahiliyah  jika  pada  diri 
seseorang  ada  enam  hal,  niscaya  mereka  menjadikannya  sebagai 
pemimpin;  santun,  cerdas,  pemurah,  berani,  fasih,  dan  rendah  hati. 
Tak  ada  yang  menyempurnakan  hal-hal  itu  dalam  Islam  selain  iffah 
(menjaga  kehormatan  diri).  Semua  itu  terdapat  pada  laki-laki  ini”, 
maksudnya  Muharib  bin  Ditsar.  Ad-Dawudi  berkata,  “Seakan-akan 
perbuatannya  menunggang  kuda  untuk  membuat  marah  orang-orang 
kafir  dan  menimbulkan  rasa  takut  kepada  musuh.”  Namun,  pandangan 
ini  ditanggapi  Ibnu  At-Tin  bahwa  menunggang  kuda  diperbolehkan 
sehingga  tidak  perlu  dicari  alasan  untuk  melegitimasinya.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  tetapi  beijalan  kaki  lebih  dekat  kepada  sikap 
tawadhu’,  tetapi  mungkin  rumahnya  cukup  jauh  dari  tempat 
pengadilan. 

CaLJ  *ij  Ijiji  ‘ja '*■  U  :  jJ  'j? if  ciii  (Aku  berkata 

kepada  Muharib,  " Apakah  dia  menyebutkan  sarungnya.  ”  Dia 
berkata,  "Beliau  tidak  mengkhususkan  sarung  dan  tidak  pula 
gamis”).  Adapun  latar  belakang  Syu’bah  bertanya  tentang  sarung 
adalah  karena  kebanyakan  jalur  hadits  menggunakan  kata  ‘sarung’. 
Oleh  karena  itu,  jawaban  Muharib  bahwa  penggunaan  kata  ‘pakaian’ 
mencakup  sarung  dan  selainnya.  Para  penulis  kitab  As-Sunan  selain 
At-Tirmidzi  -dan  dianggap  gharib  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah-  dari  Abdul 
Aziz  bin  Abi  Daud,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  yr  JC-*)!' 

(Isbal  [menurunkan  kain  melewati  mata  kaki]  terdapat 
pada  sarung,  gamis,  dan  sorban.  Barangsiapa  menyeret  sebagian 
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darinya  karena  sombong...),  sama  seperti  hadits  pada  bab  di  atas. 
Namun,  Abdul  Aziz  adalah  seorang  periwayat  yang  diperbincangkan 
riwayatnya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  riwayat  Yazid  bin  Abi 
Sumayyah,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Apa  yang  dikatakan 
Rasulullah  SAW  tentang  sarung,  maka  ia  berlaku  pula  pada  gamis.” 
Menurut  Ath-Thabari,  hanya  saja  dalam  hadits  menyebut  sarung, 
karena  ia  banyak  dipakai  manusia  di  masa  beliau  SAW.  Mereka  biasa 
memakai  sarung  dan  jubah.  Ketika  orang-orang  telah  memakai  gamis 
dan  mantel,  maka  hukum  keduanya  sama  seperti  hukum  sarung  dari 
segi  larangan.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  adalah  qiyas  (analogi)  yang 
benar,  sekiranya  tidak  disebutkan  nash  tentang  pakaian,  karena  kata 
‘pakaian’  mencakup  semua  itu.”  Namun  masalah  ‘menyeret  sorban’ 
perlu  ditinjau  kembali,  kecuali  maksudnya  apa  yang  menjadi 
kebiasaan  bangsa  Arab  yang  memanjangkan  ujung  sorban.  Selama  ia 
melewati  batas  yang  biasanya  maka  tetap  disebut  isbal  (menjulurkan 
kain).  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Seakan-akan  saat  ini  aku  melihat  kepada 
Rasulullah  SAW  di  atas  mimbar  sambil  mengenakan  sorban  yang 
telah  dijulurkan  ujungnya  pada  kedua  pundaknya.” 

Apakah  memanjangkan  lengan  baju  dan  yang  sepertinya 
termasuk  dalam  larangan  menyeret  kain?  Hal  ini  perlu  diteliti  lebih 
lanjut.  Adapun  yang  tampak  bahwa  siapa  yang  memanjangkannya 
hingga  melebihi  batas  yang  biasa  seperti  dilakukan  sebagian  penduduk 
Hijaz,  maka  masuk  dalam  kategori  itu.  Syaikh  kami  berkata  dalam 
Syarh  At-Tirmidzi,  “Apabila  menyentuh  tanah  disertai  kesombongan, 
maka  jelas  diharamkan.”  Dia  berkata,  “Sekiranya  dikatakan  bahwa 
apa  yang  melebihi  kebiasaan  adalah  haram  hukumnya,  maka 
pernyataan  ini  bukan  sesuatu  tanpa  dasar.  Namun,  kemudian  timbul 
pengertian  dalam  hal  panjang  pendeknya  pakaian.  Jadilah  setiap 
kelompok  manusia  memiliki  ciri  yang  dikenal  dengannya.  Namun, 
bagaimanapun  model  pakaian  itu  bila  diiringi  kesombongan,  maka 
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diharamkan.  Adapun  yang  sesuai  kebiasaan,  maka  tidak  diharamkan 
selama  tak  sampai  pada  kategori  menyeret  pakaian  yang  dilarang. 
Iyadh  menukil  dari  para  ulama  tentang  tidak  disukai  semua  yang 
melebihi  kebiasaan  dalam  hal  pakaian,  baik  panjang  maupun 
besarnya. 

jJ'  4m\j  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Jabalah 
bin  Suhaim).  Riwayatnya  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
An-Nasa'i  melalui  Syu’bah  darinya,  dari  Ibnu  Umar,  dengan  redaksi, 
'i  <iiil  0^  2 ja  ajCj  ja  \jj i  yr  j*  (Barangsiapa  menyeret 
kainnya  karena  sombong  sesungguhnya  Allah  tidak  melihat 
kepadanya).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Syu’bah,  dari 
Muharib  bin  Ditsar  dan  Jabalah  bin  Suhaim,  dari  Ibnu  Umar,  tanpa 
mengutip  redaksinya. 

*djj  (Dan  Zaid  bin  Aslam).  Pembicaraan  tentang  ini 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  pakaian. 

«•>'  (Dan  Zaid  bin  Abdullah).  Yaitu  Ibnu  Umar. 

Maksudnya,  mereka  menyetujui  Muharib  bin  Ditsar  dalam  menukil 
dari  Ibnu  Umar  dengan  kata,  “Pakaian”  bukan  “Sarung.”  Demikian 
ditandaskan  oleh  Al  Ismaili.  Kemudian  saya  menemukan  riwayat  Zaid 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  Abu  Awanah  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Ibnu  Wahb,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin 
Abdullah,  dari  bapaknya,  fa  4?}  41 1  'i  ja  iiO  yu  0) 

(Sesungguhnya  orang  yang  menyeret  kainnya  karena  sombong,  maka 
Allah  tidak  melihat  kepadanya  pada  hari  kiamat).  Akan  disebutkan 
riwayat  Imam  Muslim  beriringan  dengan  Salim  dan  Nafi’.  Imam 
Bukhari  mengutip  dari  Ibnu  Wahb  dari  Umar  bin  Muhammad  bin 
Zaid,  dari  kakeknya,  satu  hadits  lain.  Mungkin  yang  dia  maksud 
‘bapaknya’  di  sini  adalah  ‘kakeknya’. 

j*  £3 'i  d-i'  Jdj  (Al-Laits  berkata,  dari  Nafi, 
dari  Ibnu  Umar,  sama  sepertinya).  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Muslim 
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dengan  sanad  yang  maushul  dari  Qutaibah,  dari  Al-Laits,  tetapi  dia 
tidak  menyebutkan  redaksinya.  Bahkan  dia  hanya  mengatakan  sama 
seperti  hadits  Malik.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Qutaibah 
seraya  menyebutkannya  dengan  kata  ‘kain’.  Demikian  juga  dia 
riwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’. 

J*  J)  J  J  J*  y  J  d  J*  i  d  J' y 

dKj  4j°ji  J  ilip  iii  JLfi  J  (Dan  diriwayatkan  juga  oleh 
Musa  bin  Uqbah,  Umar  bin  Muhammad,  dan  Qudamah  bin  Musa, 
dari  salim,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SA  W,  “Barangsiapa  menyeret 
kainnya  karena  sombong".).  Riwayat  Musa  bin  Uqbah  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  bab  kedua  pada  pembahasan  tentang 
pakaian.  Sedangkan  riwayat  Umar  bin  Muhammad  -yakni  Ibnu  Zaid 
bin  Abdullah  bin  Umar-  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Muslim  melalui  Ibnu  Wahab;  Umar  bin  Muhammad  mengabarkan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  Salim,  dan  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  y*» 

J  iJO  (Orang  yang  menyeret  pakaiannya  karena  sombong). 
Adapun  riwayat  Qudamah  bin  Musa  -Ibnu  Umar  bin  Qudamah  bin 
Mazh’un  Al  Jumahi  Al  Madani,  seorang  tabi’in  junior  dan  pernah 
menjadi  Imam  Masjid  An-Nabawi,  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini-telah  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih- nya.  Kami  telah 
menemukannya  dengan  sanad  yang  ringkas  di  kitab  Ats-Tsaqafiyat 
sama  dengan  redaksi  hadits  Malik  yang  disebutkan  pada  awal 
pembahasan  tentang  pakaian. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan,  dari  Salim.  Sementara  itu, 
sejumlah  periwayat  menukilnya  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  Jr  'J 
Sj'jl  (Barangsiapa  menyeret  sarungnya),  di  antara  mereka  adalah 
Muslim  bin  Yannaq  dan  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far,  keduanya 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  serta  Athiyyah  Al  Aufi  yang  dikutip  Ibnu 
Majah.  Adapun  periwayat  lainnya  menukil  dengan  kata  “sarung.” 
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Namun,  riwayat  yang  menggunakan  kata  “kain”  lebih  luas 
cakupannya. 

Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  menjulurkan 
sarung  di  bawah  mata  kaki  karena  sombong  adalah  termasuk  dosa 
besar.  Namun,  dikaitkannya  dengan  ‘sombong’  dalam  hadits-hadits  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  cakupan  larangan  tentang  celaan  isbal 
(menjulurkan  kain  di  bawah  mata  kaki)  dipahami  dalam  konteks 
batasan  di  atas,  sehingga  melakukan  hal  itu  tanpa  sikap  sombong 
tidaklah  haram.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pengertiannya,  menyeret 
kain  tanpa  disertai  kesombongan  tidak  termasuk  dalam  ancaman 
tersebut,  hanya  saja  menyeret  baju  dan  selainnya  adalah  perbuatan 
yang  tercela.”  Sementara  An-Nawawi  berkata,  “Isbal  di  bawah  mata 
kaki  adalah  untuk  orang-orang  sombong.  Apabila  untuk  selainnya, 
maka  hukumnya  makruh.  Demikianlah  ditegaskan  Imam  Syafi’i 
tentang  perbedaan  antara  mereka  yang  sombong  dan  yang  tidak 
sombong.”  Dia  berkata,  “Disukai  bila  sarung  hanya  sampai 
pertengahan  betis  dan  diperbolehkan  tanpa  ada  unsur  makruh  lebih 
rendah  daripada  itu  hingga  kedua  mata  kaki.  Jika  melewati  kedua 
mata  kaki  hukumnya  haram  bagi  mereka  yang  sombong  dan  bila  tidak 
diiringi  kesombongan  maka  dilarang  dalam  konteks  tanzih 
(meninggalkan  yang  tidak  baik),  sebab  hadits-hadits  yang  disebutkan 
tentang  larangan  isbal  bersifat  mutlak,  maka  wajib  dibatasi  pada  isbal 
yang  disertai  kesombongan.”  Pernyataan  Imam  Syafi’i  yang 
diisyaratkan  An-Nawawi  telah  disebutkan  Al  Buwaithi  dalam  kitab 
Mukhtashar-  nya  dari  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Tidak  boleh 
menurunkan  (kain)  dalam  shalat  maupun  selainnya  bila  disertai 
kesombongan.  Adapun  tanpa  disertai  kesombongan  maka  resikonya 
lebih  ringan  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW  kepada  Abu  Bakar.” 
Pernyataan  ‘lebih  kecil  resikonya’  tidak  tegas  menafikan 
pengharaman.  Bahkan  resikonya  lebih  kecil  bila  dibandingkan  dengan 
yang  disertai  kesombongan.  Adapun  mereka  yang  sombong  maka 
berbeda-beda  sesuai  perbedaan  keadaan.  Jika  pakaian  sesuai  ukuran 
pemakainya,  tetapi  terkadang  melorot  maka  tidak  jelas 


FATHUL  BAARI  —  511 


pengharamannya,  terutama  bila  teijadi  tanpa  disengaja  seperti  terjadi 
pada  Abu  Bakar.  Adapun  bila  ukuran  kain  melebihi  pemakainya  maka 
bisa  saja  masuk  lingkup  larangan  dari  sisi  pemborosan  dan  mungkin 
sampai  pada  tingkat  pengharmaan.  Bisa  juga  larangan  itu  ditinjau  dari 
sisi  menyerupai  perempuan  dan  inilah  yang  lebih  kuat  dibanding 
tinjauan  pertama. 

Al  Hakim  menshahihkm  hadits  dari  Abu  Hurairah,  01 

lr-^-  <2"  (Sesungguhnya  Rasulullah 

SAW  melaknat  laki-laki  yang  memakai  pakaian  seperti  pakaian 
perempuan).  Mungkin  juga  larangan  itu  ditinjau  dari  sisi  bahwa 
pemakainya  sangat  rawan  terkena  najis.  Inilah  yang  diisyaratkan 
hadits  At-Tirmidzi  di  kitab  Asy-Syama'il  dan  An-Nasa'i  melalui 
Asy’ats  bin  Abi  Asy-Sya’tsa  -nama  bapaknya  adalah  Sulaim-  Al 
Muharibi  dari  bibinya  (Ruhm  binti  Al  Aswad  bin  Hanzhalah)  dari 
pamannya  (Ubaid  bin  Khalid),  dia  berkata,  ?J  ‘J*)  cJt 

:cili  i'phij  4^ip  4»l  JLp  £j°j&  Jail  iS$  iLji  :J Ji 

AjSvli  ^J\  ij'j}  liU  cjjaji  :  J\i  ?SjLl  dU  Uf  :  J  las  Viy  '^a  \jJ\ 

(Aku  pernah  berjalan  mengenakan  selimut  yang  aku  seret.  Maka 
seorang  laki-laki  berkata  kepadaku,  "Angkatlah  kainmu 
sesungguhnya  ia  lebih  bersih  dan  menjadikannya  tahan  lama.  ”  Aku 
pun  melihat  dan  ternyata  orang  itu  adalah  Nabi  SAW.  Aku  berkata, 
"Ia  selimut  malha  \  ”  Beliau  bersabda,  "Tidakkah  ada  contoh  bagimu 
pada  diriku?"  Dia  berkata,  "Aku  melihat  kepadanya  dan  ternyata 
kainnya  hingga  pertengahan  betisnya  Sanad  hadits  ini  jayyid.  Kata 

malhaa '  adalah  kain  yang  bergaris  hitam  dan  putih. 

Pada  kisah  pembunuhan  Umar  disebutkan  bahwa  dia  berkata 
kepada  pemuda  yang  masuk  menemuinya,  “Angkatlah  kainmu, 
sesungguhnya  ia  lebih  bersih  bagi  kainmu  dan  lebih  takwa  terhadap 
Tuhanmu.”  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan.  Larangan  isbal  juga  dapat  ditinjau  dari  sisi  lain,  yaitu 
keberadaannya  yang  rawan  menimbulkan  kesombongan. 
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Kesimpulannya,  isbal  berkonsekuensi  menyeret  kain,  dan 
menyeret  kain  berkonsekuensi  kesombongan  meskipun  tidak 
dimaksudkan  oleh  pelakunya.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ahmad 
bin  Mani’  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar  di  sela-sela  hadits  yang 
dia  nisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  SIIaJi  'y  jij)li  ‘yr  Oli  ji))|i  yrj  2)b]j 
(jauhilah  dari  menyeret  sarung,  sesungguhnya  menyeret  sarung 
termasuk  kesombongan).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits 
Abu  Umamah,  flj'jj  y.  i!  4»'  J £“  o*0 

Al  JAs  Al  J^<i  tj^-i  as  s-'ij)  j'jl  ^ 

b'  :Jbii  4*^  J*  0*0  :J j*)  *>’y 

jyiS’  \j  (.&&■  lii  Al  OJ  jjip  'i  :  tA**"  ijl  J 

J_1AJ|  LyJ  Sl  Al  01  (Ketika  kami  bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba 
kami  disusul  oleh  Amr  bin  Zurarah  Al  Anshari  sedang  memakai  satu 
stel  pakaian ;  sarung  dan  jubah  yang  dijulurkannya  di  bawah  mata 
kaki,  maka  Rasulullah  SA  W  memegang  sisi  kainnya  dan  merendahkan 
diri  kepada  Allah  seraya  bersabda,  "Hamba-Mu,  anak  hamba-Mu 
yang  laki-laki  dan  yang  perempuan”,  hingga  di  dengar  oleh  Amr, 
maka  dia  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki 
dua  betis  yang  kecil.  ”  Beliau  bersabda,  “  Wahai  Amr,  sesungguhnya 
Allah  telah  memperbagus  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan.  Wahai 
Amr,  sungguh  Allah  tidak  menyukai  orang  yang  menjulurkan 
pakaiannya 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Amr  sendiri,  tetapi 
dia  berkata  dalam  riwayatnya,  “Dari  Amr  bin  Fulan.”  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  pula  dan  berkata,  “Dari  Amr  bin  Zurarah.”  Di 
dalamnya  disebutkan,  cA*J  £0  aIIp  A)  Al  JyAj  ojj?) 
:  JUi  £01  cJd  £j.C*i  £jjt  u>  jU  l/W  y>y  'd»  5  y*  'i : 

/yi\  y? y  'di  jjti-  U  (Rasulullah  SAW  memukulkan  [meletakkan] 
empat  jari  di  bawah  lutut  Amr  dan  bersabda,  ‘Wahai  Amr,  inilah 
tempat  sarung.  ”  Kemudian  beliau  memukulkan  [meletakkan]  lagi 
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empat  jari  di  bawahnya  dan  bersabda,  " Wahai  Amr,  inilah  tempat 
sarung”).  Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 
Secara  zhahir,  Amr  menurunkan  kain  bukan  bermaksud  sombong, 
tetapi  Nabi  SAW  melarangnya  karena  sangar  rawan  menimbulkan 
kesombongan. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Asy-Syarid  Ats- 
Tsaqafi,  dia  berkata,  :  Jtfi  «j'jl  [p'  j ^  J-* 

iil  jb-  jki  :  JvS  ttf£STj  :jbi  $1 

(7Va6z  SAW  melihat  seorang  laki-laki  yang  telah  menurunkan  kainnya. 
Beliau  bersabda,  ‘‘Angkatlah  sarungmu.  ”  Dia  berkata, 

" Sesungguhnya  aku  seorang  yang  kurus  dan  kedua  lututku  saling 
berbenturan.  ”  Beliau  bersabda,  "Angkatlah  kainmu,  semua  ciptaan 
Allah  adalah  bagus".).  Musaddad  dan  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  beberapa  jalur  dari  seorang  laki-laki  Tsaqif  yang 
tidak  disebutkan  namanya,  lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan, 
diiCy  Ca  (Itu  lebih  buruk  dari  apa  yang  ada  pada  betismu).  Mengenai 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Mas’ud  melalui  sanad  yang  jayyid 
disebutkan,  “Sesungguhnya  dia  menurunkan  sarungnya,  ketika 
dikatakan  kepadanya  hal  itu  dia  berkata,  ‘Aku  orang  yang  kedua 
betisku  kecil’.”  Dipahami  bahwa  dia  menurunkannya  melebihi  batasan 
yang  disukai,  yaitu  hingga  pertengahan  betis.  Tidak  boleh  diduga 
bahwa  dia  melebihkannya  dari  mata  kaki.  Alasan  yang  dia  kemukakan 
juga  mengindikasikan  pemahaman  ini.  Disamping  itu,  barangkali 
belum  sampai  kepadanya  kisah  Amr  bin  Zurarah. 

An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  — serta  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban —  meriwayatkan  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  cJ'j 
tJJU  'i  OCil  \j  :  J ja>_  j*j  OCil»  «-la y  aSs-f  'pL'j  pP  J 

^LUjl  L~  'i  411  Oli  (Aku  melihat  Rasulullah  SAW  memegang  jubah 
Sujyan  bin  Suhail  seraya  bersabda,  "Wahai  Sujyan,  jangan  engkau 
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menjulurkan  kainmu,  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang- 
orang  yang  menjulurkan  kain  di  bawah  mata  kaki.  ’j. 


6.  Sarung  yang  Memiliki  Rumbai 


J>.  J>.  J>.  jd.  U  J*  J'1  O*  'jJj 

Aj-t^-*  bl J  ^  <0)1  «LP 


Disebutkan  dari  Az-Zuhri,  Abu  Bakr  bin  Muhammad,  Hamzah 
bin  Usaid,  dan  Muawiyah  bin  Ja’far,  sesungguhnya  mereka 
mengenakan  pakaian  yang  memiliki  rumbai. 


£  j  j-  4*  of  Jj )i  J>  ojJ  U  J 

J*3  a»I  d  j-* j  j  sf yh  os-li-  :cJli  — jJC j  aJp  <0)1 

tA»l  J  j-  j  :cJUi  jjt  o.lpj  CJli-  lifj  jjC»  j  aIIp  <3)1 

^  “M’  °-4  apI* j 

O-ii-lj—  AjO^JI  o.ii  'b/}  A))l  J lj  Aju»  \jt  <0)1  j  AjIj  c 

—  aJ  Oijj  j*J  «— -,k3L»  Jj  4^  o-*-*  iji  —  LgjllUs-  {j* 

<0)1  J  y*  j  oop  <j  j^skJ  U. p  e«u  L5^jj  Sm  i  Jj  bl  \j  JUi  :oJli 

J*il>  j  A-Ip  <0)1  Jdfi  <0)1  d  J'*  J  Jj  JJ  £  <0)1  j  ^  aIIp  <0)1  (J4 

aIIp  <0)1  l5£?  <0)1  J4-J  4  .jjLlll 

aL.  jCa3  ,<uillp  yJilll-P  C 'b/  tAPU J  ^Jl  {jJ‘J 

.j4 
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5792.  Dari  Az-Zuhri,  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  RA  -istri  Nabi  SAW-  berkata,  “Istri 
Rifa’ah  Al  Qurazhi  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  aku  sedang 
duduk  serta  di  sisinya  ada  Abu  Bakar.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
dahulu  aku  adalah  istri  Rifa’ah,  lalu  dia  menceraikanku  dengan 
menjatuhkan  talak  yang  tidak  bisa  dirujuk,  maka  sesudah  itu  aku 
menikahi  Abdurrahman  bin  Az-Zubair,  tetapi  sungguh  demi  Allah, 
tidak  ada  bersamanya  wahai  Rasulullah  keculai  seperti  rumbai’  — lalu 
dia  memegang  rumbai  jilbabnya —  lalu  Khalid  bin  Sa’id  mendengar 
perkataannya  sementara  dia  berada  di  depan  pintu  belum  diberi  izin 
masuk.”  Aisyah  berkata,  “Khalid  berkata,  ‘Wahai  Abu  Bakar, 
tidakkah  engkau  melarang  perempuan  ini  dari  apa  yang  dia  katakan 
secara  terang-terangan  di  hadapan  Rasulullah  SAW?’  Tidak,  demi 
Allah,  Rasulullah  SAW  hanya  tersenyum.  Lalu  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  perempuan  itu,  ‘Barangkali  engkau  ingin  kembali 
kepada  Rifa’ah.  Tidak,  hingga  dia  [suamimu  yang  kedua  itu] 
merasakan  madumu  dan  engkau  merasakan  madunya.  ”  Maka  hal  itu 
menjadi  sunnah  sesudahnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sarung  yang  memiliki  rumbai).  Muhaddab  adalah  kain 
yang  memiliki  hadb,  yaitu  ujung-ujung  kain  yang  mirip  benang  dan 
terkadang  dibuat  untuk  keindahan.  Terkadang  pula  dibuat  untuk 
menjaga  kain  itu  agar  tidak  mudah  rusak.  Ad-Dawudi  berkata,  “Ia 
adalah  benang-benang  yang  tersisa  di  pinggiran  kain/pakaian.” 

Ai  ajjUij  oL-f  J)  J  -uAi  J>.  &  Jf)  U  f  P  'cf 

u'O  l  j&r  (Disebutkan  dari  Az-Zuhri,  Abu  Bakar  bin 

Muhammad,  Hamzah  bin  Abi  Usaid,  dan  Muawiyah  bin  Abdullah  bin 
Ja  ’far,  sesungguhnya  mereka  mengenakan  kain  yang  berumbai).  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Dikatakan,  maksudnya  adalah  kain  yang  tidak 
dipintal  pinggirannya.”  Sebagain  besar  atsar  ini  tidak  saya  temukan 
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memiliki  sanad  yang  maushul.  Adapun  Az-Zuhri  adalah  Ibnu  Syihab 
sang  Imam  yang  masyhur.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  adalah  Ibnu 
Amr  bin  Hazm  Al  Anshari  (seorang  qadhi  di  Madinah).  Hamzah  bin 
Abi  Usaid  Al  Anshari  As-Sa’idi  riwayatnya  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Sa’ad,  dia  berkata,  “Ma’an  bin  Isa 
mengabarkan  kepada  kami,  Salamah  bin  Maimun  maula  Abu  Usaid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Hamzah  bin 
Abu  Usaid  As-Sa’idi  mengenakan  kain  yang  dipintal  rumbainya.” 
Namun,  data  pribadi  Salamah  ini  tidak  dijelaskan  oleh  Imam  Bukhari 
melebihi  keterangan  dalam  sanad  ini.  Ibnu  Hibban  menyebutkannya 
dalam  kitab  Ats-Tsiqat.  Kemudian  Muawiyah  bin  Abdullah  bin  Ja’far 
-yakni  Ibnu  Abi  Thalib-  adalah  seorang  tabiin  yang  berasal  dari 
Madinah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di 
tempat  ini. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  kisah  istri 
Rifa’ah.  Adapun  yang  dimaksudkan  darinya  adalah  kalimat,  “Tidak 
ada  bersamanya  kecuali  seperti  rumbai.”  Hal  ini  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  talak  (perceraian).  Sehubungan  dengan 
masalah  ini  telah  dinukil  hadits  marfu  ’  (dari  Nabi  S AW)  sebagaimana 
diriwayatkan  Abu  Daud  dari  hadits  Abu  Juray  Jabir  bin  Sulaim,  dia 
berkata,  ^  ’^'j  ja'j  <&' 

{aku  datang  kepada  Nabi  SAW saat  beliau  membalut  dirinya  dengan 
kain.  Rumbai  kain  itu  telah  menyentuh  kedua  punggung  kakinya). 
Kalimat  di  akhir  jalur  ini,  “Maka  jadilah  ia  sunnah  sesudahnya’,  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  hanya  disebutkan  “sesudah”  Menurut  dugaan 
saya,  bagian  ini  berasal  dari  perkataan  Az-Zuhri. 


7.  Selendang 

aJp  A&l  s-lS j  sjf 'V*-  J 
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Anas  berkata,  “Seorang  Arab  badui  menarik  selendang  Nabi 


SAW.” 


l!ip  di  0>l  ^  ^  ci  J* 

j»j  4j  (JJJjli  Ajli j»JLoj  4-1p  AJll  ^«Jl  . . .  J 13  KS-  Aiil  j 

4-3  c^jJl  C^-Jl  f.\sr  aJjG-  ^  Atjj  IjI  ^*ylj  (jUajI 

. .  .|%^i  Ijj  il* 


5793.  Dari  Az-Zuhri,  Ali  bin  Husain  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  Husain  bin  Ali  mengabarkannya,  sesungguhnya  Ali  RA 
berkata...  Nabi  SAW  minta  diambilkan  selendangnya,  lalu  beliau 
memakainya  dan  pergi  beijalan.  Aku  pun  mengikutinya  bersama  Zaid 
bin  Haritsah  hingga  sampai  ke  rumah  yang  ada  Hamzah  di  dalamnya, 
lalu  beliau  minta  izin,  maka  mereka  (penghuni  rumah)  pun 
mengizinkan  mereka. . . . 


Keterangan: 

Kata  ardiyah  adalah  jamak  dari  kata  ridaa,  yaitu  kain  yang 
diletakkan  di  bahu  atau  diselempangkan  di  pundak  (sorban). 

<*Lj  O*  -3i'  j-e>  J '&r  'lr^  J'* J  (Anas  berkata, 

“Seorang  arab  badui  menarik  selendang  Nabi  SAW”).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  akan  dikutip  Imam  Bukhari  pada  bab  “Selimut 
dan  Kain  yang  Bercorak.” 

Kemudian  disebutkan  bagian  hadits  Ali,  “Nabi  SAW  minta 
diambilkan  selendangnya  dan  memakainya.”  Ini  adalah  penggalan 
hadits  Ali  tentang  kisah  Hamzah  dan  dua  ekor  unta  betina.  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  dengan  lengkap  pada  pembahasan  tentang  ketetapan 
seperlima  harta  rampasan  perang.  Kalimat,  ‘maka  beliau  meminta’ 
dihubungkan  kepada  apa  yang  disebutkan  di  awal  hadits,  yaitu 
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perkataan  Ali,  “Aku  memiliki  seekor  unta  bagianku  dari  harta 
rampasan  di  perang  Badar.”  Kemudian  kalimat,  “Beliau  minta  izin 
dan  penghuni  rumah  itu  mengizinkan  mereka”,  demikian  dinukil 
mayoritas  periwayat,  yakni  dalam  bentuk  jamak,  maksudnya  adalah 
Hamzah  dan  orang-orang  yang  bersamanya.  Sementara  dalam  riwayat 
Al  Mustamli  disebutkan,  ‘Dia  mengizinkan’,  yakni  dalam  bentuk 
tunggal,  dan  maksudnya  adalah  Hamzah,  karena  dia  adalah  pemimpin 
mereka  di  tempat  itu. 


8.  Memakai  Gamis 

1.L» 

■  pk  J) 

Firman  Allah  mengisahkan  perkataan  Yusuf,  "Pergilah  kamu 
dengan  membawa  baju  gamisku  ini  dan  letakkan  di  wajah  bapakku, 
nanti  dia  akan  melihat  kembali.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  93) 

L»  CAM!  J  b  *  Jli  01  Aiil  j  jaS- 

b  'j  ^  JLa»  YvLsJI  ,jPi 

'j  llM  V]  'j  J  ^Jl  'j  J  l  Jijl  j~*Jl  'j  J  { j*. Jl 

O?  S*  ^ 

5794.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  seorang 
laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  pakaian  yang  boleh 
dipakai  orang  yang  sedang  ihram?’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Orang 
ihram  tidak  boleh  memakai  gamis,  tidak  boleh  memakai  celana,  tidak 
boleh  memakai  burnus  (mantel  bertudung  kepala),  dan  tidak  boleh 
memakai  sepatu,  kecuali  seseorang  yang  tidak  mendapatkan  dua 
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sandal,  maka  hendaklah  memakai  apa  yang  di  bawah  dua  mata 
kaki " 


^  J  : ^  M  'J>.  'j>S*  y f*  o* 

.jJLpI  aJIIs  .^Ca-^i  aI«J| _J  ^  <L-ajj  lA-iIS" j  ^ 


5795.  Dari  Amr,  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  “Nabi  SAW  mendatangi  Abdullah  bin  Ubay  setelah 
dimasukkan  kuburnya,  beliau  memerintahkan  agar  dikeluarkan  dan 
diletakkan  di  atas  kedua  lututnya,  beliau  menghembuskan  ludahnya 
kepadanya,  lalu  memakaikan  baju  gamisnya  kepadanya.  Hanya  Allah 
yang  lebih  mengetahui.” 


iiil  jlp  liJ  :  JlS  aSj!  xs-  :  Jli  ^ 

caWI  J  y*  j  ^  l^*9  ij  y*  j  (_$H  *-^r  4(^ 

:Jlij  Avs~«i  oljairii  .aJ  aIIp  aIaS^I  d-Ua-^i 

caJlp  ^JL^aJ  f.L»cS  .Aj  AiiT  ^ Lkis  cUMi  a c~p jp  lij 

Sl  jf  |«-gJ  ‘j&eLiV)  Jts  ^Js-  {Jyf&  <l)f  «X»  :  jLSi 

Sij)  cJ>*  a*  j*,  y*  «y  ^  ^ 

.^ip  setaji  ‘(«j^  y*  Vy  ^  ^  J* 

5796.  Dari  Ubaidillah,  dia  berkata:  Nafi’  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  Abdullah  bin 
Ubay  meninggal,  anaknya  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berika  kepadaku  baju  gamismu  untuk  aku 
gunakan  mengafaninya,  dan  shalatilah  dia  serta  mohonkan  ampunan 
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untuknya’.  Beliau  SAW  memberikan  baju  gamisnya  dan  bersabda 
kepadanya,  ‘ Apabila  engkau  telah  selesai  mengurusinya  maka 
beritahukan  kepada  kami’.  Ketika  telah  selesai,  maka  kami 
memberitahukan  kepada  baliau.  Beliau  pun  datang  untuk 
menshalatinya,  maka  Umar  menariknya  dan  berkata,  ‘Bukankah  Allah 
telah  melarangmu  menshalati  orang-orang  munafik,  Allah  berfirman, 
“ Kamu  memohonkan  ampun  bagi  mereka  atau  tidak  kamu  mohonkan 
ampun  bagi  mereka  (adalah  sama  saja).  Kendatipun  kamu 
memohonkan  ampun  bagi  mereka  tujuh  puluh  kali,  namun  Allah 
sekali-kali  tidak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka’  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  80),  maka  turunlah  ayat,  ‘ Dan  janganlah  kamu  sekali-kali 
menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka,  dan 
janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya’  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  84),  maka  beliau  tidak  menshalati  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memakai  gamis  dan  firman  Allah  mengisahkan 
perkataan  Yusuf,  Pergilah  kamu  membawa  baju  gamisku  ini  dan 
letakkanlah  di  wajah  bapakku  niscaya  dia  akan  melihat  kembali’’.). 
Seakan  Imam  Bukhari  mengsiyaratkan  bahwa  memakai  baju  gamis 
bukanlah  sesuatu  yang  baru,  meskipun  yang  lumrah  di  kalangan  orang 
Arab  adalah  memakai  sarung  dan  jubah.  Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pakaian  yang  dikenakan 
orang  yang  ihram,  yang  telah  dijelasksan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Dalam  hadits  ini  disebutkan,  “Orang  ihram 
tidak  boleh  memakai  baju  gamis.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pada 
masa  itu  sudah  ada  gamis. 

Kedua,  Hadits  Jabir  tentang  kisah  kematina  Abdullah  bin 
Ubay.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  gurunya  Abdullah 
bin  Utsman  Al  Marwazi  yang  diberi  gelar  Abdan.  Al  Qabisi 
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menambahkan,  “Abdullah  bin  Utsman  bin  Muhammad”,  namun  ini 
termasuk  kekeliruan  saat  menulis  naskah.  Tidak  ada  dalam  deretan 
guru  Imam  Bukhari  seseorang  yang  bernama  Abdullah  bin  Utsman, 
kecuali  Abdan.  Kakeknya  adalah  Jabalah  bin  Abu  Ruwwad.  Dalam 
riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan,  “Abdullah  bin 
Muhammad”.  Seandainya  penukilannya  akurat,  maka  ada 
kemungkinan  terjadi  perbedaan  dari  Imam  Bukhari.  Di  antara  guru 
Imam  Bukhari  terdapat  seseorang  bernama  Abdullah  bin  Muhammad 
Al  Ju’fi  (dan  inilah  yang  paling  masyhur)  serta  Ibnu  Abi  Syaibah. 
Kebanyakan  penukilan  Imam  Bukhari  darinya  tidak  menyebutkan 
nama  bapaknya.  Di  antaranya  pula  Ibnu  Abi  Al  Aswad  dan  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Asma'.  Tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih 
Bukhari  dari  Ibnu  Uyainah.  Di  antaranya  lagi  adalah  Abdulah  bin 
Muhammad  An-Nufaili. 

Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  tafsir  surah 
Baraa'ah  dan  di  tempat  ini  disebutkan  secara  ringkas  hingga  kalimat, 
“Memakaikan  baju  gamisnya  kepadanya”.  Bagian  akhir  hadits  ini 
berasal  dari  perkataan  Jabir.  Hal  serupa  diucapkan  juga  oleh  Umar 
seperti  pada  kisah  yang  telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah  Bara' ah. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  Abdullah  bin  Ubay 
sebagaimana  telah  dijelaskan. 


Catatan 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Saya  belum  menemukan  kata  ‘gamis’ 
disebutkan  secara  tegas  kecuali  pada  ayat  di  atas  dan  pada  kisah  Ibnu 
Ubay.  Saya  tidak  melihat  penyebutan  yang  ketiga  dalam  perkara  yang 
berkenaan  dengan  Nabi  SAW.”  Dia  mengatakan  hal  ini  pada  kitabnya 
Siraj  Al  Muridin.  Seakan-akan  dia  menulisnya  sebelum  kitabnya 
Syarh  At-Tirmidzi  sehingga  tidak  sempat  hadir  dalam  ingatannya 
hadits  Ummu  Salamah  dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  menyebutkan, 
AitCn.  fab  Ccu*3  bt  jJLj  ds-  -i i  Jb?  Olf  (Biasanya  Nabi  SAW 
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apabila  memakai  gamis,  belaiu  memulai  dari  bagian  kanannya),  dan 
hadits  Asma'  binti  Yazid,  ^  ^ 

(Biasanya  [panjang]  lengan  baju  Nabi  SAW  sampai  pergelangan), 
dan  hadits  Muawiyah  bin  Qurrah  bin  Iyas  bin  Al  Muzani,  :  J 'S  ^ 
t jiiiU  Z, alUi  Olj  aliiili  iuji  ja  Jaij  ^  aJI' 

p&jl  t  S -t*  i_4sr  ^  cJ£o'  (Bapakku  menceritakan 

kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  bersama 
beberapa  orang  dari  suku  Muzainah,  kami  membaiatnya  dan  baju 
gamisnya  tidak  terkancing,  maka  aku  pun  membaiatnya.  Kemudian 
aku  memasukkan  tanganku  di  leher  gamisnya  hingga  aku  menyentuh 
tanda  kenabian  ’j,  dan  hadits  Abu  Sa’id,  *•»'  Jj-’j  ^ 

JUkil  iij  :J JAJ  j*j  frlij  4 iUf  jf  Au>lAj  SCl»  Ujj  (i) 

(Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  mendapatkan  kain  baru  niscaya 
diberinya  nama  sebagaimana  namanya;  gamis,  atau  sorban,  atau 
selendang,  kemudian  beliau  mengucapkan,  “Ya  Allah  segala  puji 
bagi-Mu”.).  Semua  riwayat  ini  terdapat  dalam  kitab-kitab  As-Sunan 
dan  sebagian  besarnya  dalam  kitab  At-Tirmidzi. 

Dalam  kitab  Ash-Shahihain  dari  hadits  Aisyah  disebutkan, 

2uUp  *ij  "jfiuJ  Ifej  [yj  oljlf  'pLij  a»I 

(Rasulullah  SA  W  dikafani  pada  lima  kain,  tidak  ada  gamis  dan  tidak 
pula  sorban),  dan  hadits  Anas,  *>"  j-?  ^ 

jj  ciiT  SSoJ  J jklt  ja-^s  jp  J>  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  memberi 

keringanan  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  untuk  memakai  gamis 
sutera  karena  penyakit  gatal  yang  menimpanya),  dan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Slj  lr~k  'l 

(Orang  ihram  tidak  boleh  memakai  gamis  dan  tidak  pula 
sorban),  serta  hadits-hadits  lainnya. 
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9.  Jaib  Gamis  di  Dekat  Dada  dan  Selainnya 

au!  J 3  :  Jli  Oj{j»  j*  'J*  ,>^3' 

SjS>-  0  L^r  Lg  .Ip  (Jiu  j*JL» m  j  aJLp 

3»Caj  LiS'  jJjwfv#  (L-$JI Jij  CLgjJU  ^1  L^j-bl  O -t5 

LiS'  (Jt>tJl  .a jjl  ji*jj  <L»Ui  <UP  C SiJU^j 

OjIj  lili  jjI  Jli  3JSi^-  oi>-tj  C-vsiS  3i-Cau 

ol J  jii  l-A^fc  AaLyyglj  (JjJb  pdLj  LL  LS^9  41 1  «J y* J 

,£~*yj  N  J 

•  jfj  i*J  o*  u"j^>  y 

/«■  Jlij  .OL^-  :  JjJL  Sji _y*  UI  c-jc?-*'  L-jli?  :4lj£u>-  J 15 j 

.d&r  :gj&\  Jp  Ji 

5797.  Dari  Al  Hasan,  dari  Thawus,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  membuat  perumpamaan  orang  bakhil  dan 
orang  yang  bersedekah  seperti  dua  laki-laki  yang  memakai  jubah  besi 
yang  telah  mengungkung  tangan  keduanya  ke  dada  dan  leher,  maka 
orang  bersedekah  setiap  kali  mengeluarkan  sedekah  niscaya  baju  besi 
itu  semakin  meluas  hingga  menutupi  jari-jarinya  dan  menghapus 
jejaknya.  Adapun  orang  bakhil  setiap  kali  terdetik  keinginan 
bersedekah  maka  baju  itu  menghimpit  di  tempatnya.”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  menggerakkan  jari 
telunjuknya  seperti  ini  di  jaibnya.  Sekiranya  engkau  melihatnya  ingin 
meluaskannya,  baju  itu  tidak  bertambah  luas.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya, 
dan  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj,  tentang  dua  jubah. 
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Hanzhalah  berkata,  “Aku  mendengar  Thawus,  aku  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  ‘Dua  jubah’.”  Ja’far  bin  Rabi’ah  berkata,  dari 
Al  A’raj,  “Dua  kebun.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  leher  gamis  di  dekat  dada  dan  selainnya).  Jaib  adalah 
bagian  baju  yang  dibiarkan  berlubang  untuk  tempat  keluarnya  kepala, 
tangan,  dan  selainnya.  Namun,  menurut  Al  Ismaili  jaib  hanyalah 
untuk  bagian  baju  yang  melingkar  di  leher.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dengan  arti  sesuatu  yang  dibuat  di  bagian  dada  untuk 
meletakkan  sesuatu  (saku).  Begitu  pula  penafsiran  yang  dikemukakan 
Abu  Ubaid.  Namun,  ia  bukan  yang  dimaksud  di  tempat  ini.  Bahkan 
jaib  yang  dia  isyaratkan  terdapat  pada  hadits  yang  pertama.  Seakan- 
akan  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  kalimat,  “Beliau 
menggerakkan  telunjuknya  seperti  ini  di  jaibnya”,  sebab  secara  zhahir 
beliau  sedang  memakai  gamis,  dan  seakan-akan  di  bagian  atasnya 
terdapat  bagian  yang  terbuka  hingga  bagian  dada.  Namun,  tidak  ada 
halangan  memahaminya  kepada  makna  yang  lain.  Bahkan  Ibnu 
Baththal  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  jaib  pada  pakaian  kaum 
salaf  adalah  dekat  dada. 

Dalil  yang  diambil  adalah  bahwa  orang  yang  bakhil  setiap  kali 
ingin  mengeluarkan  tangannya  niscaya  tertahan  di  tempatnya  dan 
terhimpit  dibagian  buah  dada  dan  bagian  bawah  leher.  Dia  berkata, 
“Maka  jelas  bahwa  jaib  beliau  berada  di  dadanya,  sebab  bila  berada  di 
tangannya  niscaya  kedua  tangannya  tidak  akan  perlu  dijulurkan  ke 
buah  dada  dan  bagian  bawah  lehernya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
dalam  hadits  Qurrah  bin  Iyas  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  serta  dinyatakan  shahih  olehnya  bersama  Ibnu  Hibban, 
ketika  dia  membaiat  Nabi  SAW,  maka  dia  berkata,  “Aku  memasukkan 
tanganku  di  jaib  gamisnya  dan  aku  menyentuh  tanda  kenabian”, 
terdapat  indikasi  bahwa  jaib  gamis  beliau  SAW  adalah  di  bagian  dada, 
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sebab  di  awal  hadits  dikatakan  bahwa  dia  melihat  Nabi  SAW  tidak 
mengancing  bajunya. 

Selanjutnya,  pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
perumpaan  orang  bakhil  dan  yang  bersedekah.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Abdullah  bin  Muhammad 
(periwayat  yang  disebutkan  di  atas)  adalah  Al  Ju’fi.  Sedangkan  Abu 
Amir  adalah  Al  Aqdi  dan  Al  Hasan  adalah  Ibnu  Muslim  bin  Yanaq. 

(Bagian  bawah  leher  keduanya).  Kata  taraaqi  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  tarquut,  artinya  tulang  yang  berada  dibagian 
bawah  leher.  Tsabit  bin  Qasim  berkata  di  kitab  Ad-Dala'il  bahwa 
itarqutaan  ’  adalah  dua  tulang  yang  menonjol  di  bagian  atas  dada. 

yii  (Sekiranya  engkau  melihatnya).  Kalimat  pelengkapnya 
tidak  disebutkan,  dimana  seharusnya  adalah,  ‘niscaya  engkau  akan 
takjub  karenanya’,  atau  kalimat  ini  bermakna  pengharapan,  tetapi 
makna  pertama  lebih  kuat. 

ijpr  J>  J jii  (Beliau  menggerakkan  jarinya  seperti 

ini  di  jaibnya).  Demikian  yang  dinukil  mayoritas  dan  ia  sesuai  dengan 
judul  bab.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Muslim  dan  inilah  yang  dikutip 
Al  Humaidi.  Adapun  Al  Kasymihani  menukil  dengan  kata 
juyyibahu\  namun  versi  pertama  lebih  tepat  karena  menunjukkan 
tempat  secara  khusus. 

'J*  J\  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu 
Thawus  dari  bapaknya).  Ibnu  Thawus  yang  dimaksud  adalah 
Abdullah.  Maksudnya  bapak  daripada  Ibnu  Thawus  menukil  dari  Abu 
Hurairah  RA.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  zakat,  tetapi  tidak  disebutkan 
secara  lengkap.  Sedangkan  redaksinya  yang  lengkap  tercantum  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 

J*  MSjll  JXj  (Dan  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj). 
Maksudnya,  mereka  menukil  dari  Abu  Hurairah  RA. 
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Jt  ( Pada  dua  jubah).  Di  sini  menggunakan  kata 
jubbatain ’  dan  saya  telah  menjelaskan  perbedaan  para  periwayat 
tentang  hal  itu  pada  pembahasan  tentang  zakat,  yaitu  apakah 
menggunakan  kata  jubbatain  atau  jannatain.  Riwayat  Abu  Az-Zinad 
dinukil  Imam  Bukhari  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  zakat. 

ilkls-  JlSj  (Hanzhalah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Sufyan, 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 

ai-jj  ji  j&t r  J (Ja’far  bin  Rabi’ ah  berkata).  Demikian 
dinukil  mayoritas  dan  inilah  yang  benar.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  “Ja’far  bin  Hayyan  berkata”,  dan  begitu  juga  tercantum 
dalam  riwayat  Ibnu  Baththal,  tetapi  itu  tidak  benar.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  pula  pada  pembahasan  tentang  zakat  secara  mu  'allaq 
seraya  berkata,  “Al-Laits  berkata,  Ja’far  menceritakan  kepadaku.” 
Saya  menjelaskan  di  tempat  itu  bahwa  Al-Laits  memiliki  sanad  lain 
dari  riwayat  Isa  bin  Hammad  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Abu  Az- 
Zinad. 


10.  Orang  yang  Memakai  Jubah  yang  Sempit  Lengannya  saat 
Bepergian 

4S1!  ^-1)1  (jjik jl  JlS  fji  « J* 

aJLPj  (.Cjff'yi  C t-'Cu  A-Ip 

IjlfCs  (J* 

jJLpj  AjJj  AjJj  £ j>-\i 
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5798.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Al  Mughirah  bin  Syu’bah 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pergi  untuk 
memenuhi  hajatnya,  kemudian  beliau  datang,  maka  aku  menemuinya 
sambil  membawa  air,  lalu  beliau  berwudhu,  dan  beliau  memakai  jubah 
Syam,  beliau  berkumur-kumur  dan  memasukkan  air  ke  hidung  serta 
membersihkan  wajahnya,  beliau  hendak  mengeluarkan  kedua 
tangannya  dari  lengan  bajunya,  namun  kedua  lengannya  sempit,  maka 
beliau  mengeluarkan  dari  bagian  bawah  baju  (jubah)nya,  lalu 
membasuh  keduanya,  dan  beliau  mengusap  kepalanya  serta  bagian 
atas  kedua  sepatunya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  memakai  jubah  yang  sempit  lengannya  saat 
safar).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  pada  pembahasan 
tentang  shalat  dalam  bab  “Jubah  Syam”  dan  pada  pembahasan  tentang 
jihad  dalam  bab  “Jubah  saat  Safar  dan  Perang.”  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  bahwa  Nabi  SAW  memakai  jubah  sempit  karena 
dalam  keadaan  bepergian  yang  membutuhkan  hal  itu,  dan  bahwa  pada 
saat  safar  diperkenankan  hal-hal  yang  tidak  diperkenankan  dalam 
kondisi  normal  dan  mukim.  Sungguh  telah  banyak  hadits  dari  mereka 
yang  menyebutkan  sifat  wudhu  Nabi  SAW,  tetapi  tidak  ada  di 
antaranya  keterangan  bahwa  lengan  baju  beliau  SAW  sempit  sehingga 
tangannya  tidak  dapat  keluar.  Hal  ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Baththal. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Al  Mughirah  tentang 
mengusap  kedua  sepatu  yang  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci  yang  di  dalamnya  terdapat  kisah  di  atas.  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan,  “Beliau  mengenakan  jubah  syam.”  Kemudian 
Abdul  Wahid  yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu 
Ziyad.  Mengenai  kalimat,  “Beliau  mengeluarkan  tangannya  dari 
bagian  bawah  bajunya”,  yakni  bagian  bawah  jubahnya.  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  As-Sakan.  Di  sini  menggunakan 
kata  ‘ badn ’  yang  bermakna  mantel  yang  sempit  kedua  lengannya. 
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11.  Memakai  Jubah  Buhi  (Wool)  dalam  Peperangan 


Al  lJlp  J)\  £*  :Jl5  <up  Al  j  *J\  eji*A'  ji 
^p  Jjls  :oii  ?s.l>  il*>l  :JU»  c ju»  J*  2lLJ  oli 

<Jp  opyli  s-li-  |*j  cJJJl  ^Ij-*  ls?  l5^  <-£ ci*5*"  cs"'"®-9  5^"' J 

01  ^jg.:»o  jjii  ctJs jo  3->-  aJpj  ij^*3  ® jl^l 

pJ  c^p-lji  tS^Jl  u?  lf>  5^' A 

L-$dL>ol  U-jpS  : JUi  c4~i^  £jiS?  ^  i<y[ y 

.  lo-gjjp 

5799.  Dari  Urwah  bin  Al  Mughirah,  dari  bapaknya  RA,  dia 
berkata,  “Suatu  malam  aku  bersama  Nabi  SAW  dalam  perjalanan. 
Beliau  bertanya,  ‘Apakah  kamu  membawa  air?’  Aku  berkata,  ‘Ya’. 
Beliau  turun  dari  hewan  tunggangannya,  lalu  berjalan  hingga  tidak 
tampak  olehku  di  kegelapan  malam.  Kemudian  beliau  datang  dan  aku 
menuangkan  kepadanya  air  dari  wadah  dan  beliau  membasuh  wajah 
serta  kedua  tangannya.  Saat  itu  beliau  mengenakan  jubah  yang  terbuat 
dari  bulu  (wool).  Beliau  tidak  dapat  mengeluarkan  kedua  lengannya 
darinya  hingga  mengeluarkan  keduanya  dari  bahwa  jubah.  Beliau 
membasuh  kedua  lengannya  kemudian  mengusap  kepalanya.  Aku 
hendak  melepaskan  sepatunya,  tetapi  beliau  bersabda,  ‘ Biarkanlah 
keduanya,  sesungguhnya  aku  memasukkan  keduanya  dalam  keadaan 
suci  lalu  beliau  mengusap  keduanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memakai  jubah  bulu).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
padanya  hadits  Al  Mughirah  yang  telah  disitir  terdahulu  melalui  jalur 
lain  dengan  redaksi  lebih  lengkap.  Imam  Bukhari  mengutipnya  dalam 
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bab  ini  melalui  Abu  Nu’aim,  dari  Zakariya,  dari  Amir,  dari  Urwah  bin 
Mughirah,  dari  bapaknya.  Zakariya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi 
Za'idah  dan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Malik 
tidak  menyukai  memakai  baju  wol  bagi  siapa  yang  mendapatkan  baju 
selainnya  karena  bisa  menampakkan  kezuhudan,  sementara 
menyembunyikan  amalan  adalah  lebih  utama.  Dia  berkata,  ‘Sifat 
tawadhu’  tidak  hanya  terbatas  pada  memakainya,  tetapi  juga  pada  kain 
katun  maupun  selainnya  yang  lebih  murah  harganya’.” 


12.  Qaba'  dan  Farruj  Sutera  dan  Ia  Adalah  Qaba'. 

Dikatakan,  Farruj  adalah  Pakaian  yang  Memiliki  Belahan  di 
Bagian  Belakang 

pJL.  J  4ulp  aJII  ^JU<9  aUI  i*— (J  15  i* J Jl 
aUI  J ll»  (jUajl  ’X* JUi  jJj 

j  :Jli  ijl  ApSli  jiol  :  Jlii  ijU 

Ol  JaL j  :Jl5  .ClU  \jj>  : JUi  l*-*?  ^Ji  jr j*** 

:JUi 

5800.  Dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  membagi  beberapa  qaba'  tetapi  beliau  tidak 
memberikannya  kepada  Makhramah.  Makhramah  berkata,  ‘Wahai 
anakku,  berangkatlah  bersama  kami  kepada  Rasulullah  SAW’,  maka 
aku  pun  berangkat  bersamanya.  Dia  berkata,  ‘Masuklah  dan 
panggilkan  ia  untukku’.  Dia  berkata,  ‘Aku  memanggilnya  untuknya’ 
Beliau  pun  keluar  kepadanya  dengan  membawa  qaba’.  Beliau 
bersabda,  ‘Aku  menyimpan  ini  untukmu’.  Dia  berkata,  ‘Dia 
memandang  kepadanya  dan  berkata,  ‘Makhramah  telah  ridha’.” 
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Aiil  J  j  iji  {j*  ^  (j^- 

APJ^*  ^ (*J  (*"'  ‘ j, j>-  (*^*J  *^'  t5^ 

,  I«1a  'y  :  J 15  —  aJ  o jl^JlfT-  ljuxi  Lp jj 

jJ ^>-  .‘® j£-  JlSj  . cl-jUt  ^P  jjj  <U)I  Xs>  «UjIj 


5801.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  RA, 
sesungguhnya  dia  berkata,  “Dihadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW 
baju  sutera,  maka  beliau  memakainya,  kemudian  beliau  shalat 
mengenakannya.  Setelah  selesai,  beliau  melepaskannya  dengan  keras  - 
seperti  tidak  suka  dengan  baju  itu-  kemudian  bersabda,  ‘ Ini  tidak  patut 
bagi  orang-orang  yang  bertakwa  ’’ 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abdullah  bin  Yusuf  dari  Al- 
Laits.  Adapun  selainnya  mengatakan,  “ Farrujun  hariirun.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Qaba ').  Ini  adalah  bahasa  Persia  yang  disadur  ke  dalam 
bahasa  Arab.  Sebagian  lagi  mengatakan,  ia  adalah  bahasa  Arab  yang 
berasal  dari  kata  qibwu,  artinya  mengumpulkan. 

'y* j  yy-  ZijJj  (Farruj  sutera  dan  ia  adalah  qaba'). 
Disebutkan  disertai  penafsiran  seperti  ini  dalam  sebagian  jalur  hadits 
seperti  yang  akan  saya  jelaskan. 

<ui>  j*  jr>  tsdh  j*  J&j  (Dikatakan,  farruj  adalah  kain  yang 
memiliki  belahan  di  bagian  belakang).  Maksudnya,  ia  adalah  qaba' 
yang  khusus.  Inilah  yang  ditegaskan  Abu  Ubaid  dan  orang-orang 
mengikutinya  di  kalangan  penulis  kitab-kitab  yang  membahas  kosa 
kata  aneh.  Pembahasan  mereka  didasarkan  kepada  akar  katanya.  Ibnu 
Faris  berkata,  ilFarruj  adalah  gamis  untuk  anak  kecil.”  Sementara  Al 
Qurthubi  berkata,  “ Qaba '  dan  farruj  adalah  pakaian  yang  kedua 
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lengannya  dan  bagian  tengahnya  sempit,  serta  terbelah  dari  bagian 
belakang  yang  biasa  dipakai  saat  bepergian  dan  perang,  sebab  ia 
memudahkan  seseorang  untuk  bergerak.” 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 
Pertama,  hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah  yang  diriwayatkan 
melalui  Qutaibah  bin  Sa’id,  dari  Al-Laits,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah. 
Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  “Dari  Abu  An-Nadhr  Hasyim  dari 
Al-Laits,  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abi  Mulaikah  menceritakan 
kepadaku,  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  bab  “Pakaian 
Berhiaskan  Emas”,  secara  mu  ’allaq. 

jf-  (Dari  Al  Miswar  bin  Makhramah). 
Demikian  disebutkan  oleh  Al-Laits.  Hadits  ini  disebutkan  juga  oleh 
Hatim  bin  Wardan,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  seraya 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  seperti  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian,  dan  dinukil  Hammad  bin  Zaid  seperti 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  seperlima  rampasan 
perang,  dan  Ismail  bin  Aliyah  seperti  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  adab,  keduanya  dari  Ayyub.  Pembahasan  tentang 
itu  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Imam  Membagi  Apa  yang 
Didatangkan  kepadanya”  pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima 
rampasan  perang. 

alit  jJLij  ip  iul  jip  (Nabi  SAW  membagi  beberapa 

qaba').  Dalam  riwayat  Hatim  disebutkan,  <&'  J*  c-iJi 

alil  jJLtj  (Telah  datang  kepada  Nabi  SAW  beberapa  qaba'). 
Sementara  dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  cJaif 

ja  ^  ijjjy  ja  jJLj  (Dihadiahkan 

kepada  Nabi  SAW  beberapa  qaba'  yang  terbuat  dari  diibaj  [sutera] 
yang  berhiaskan  emas,  maka  beliau  membaginya  di  antara  para 
sahabatnya). 
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lili  JaSu  jUj  (Beliau  SAW  tidak  memberikannya  kepada 
Makhramah).  Maksudnya,  dalam  pembagian  itu,  karena  dalam 
riwayat  Hammad  bin  Zaid  setelah  kalimat  ‘di  antara  sahabatnya’ 
disebutkan,  lk-'j  4^  Jj*j  (Beliau  menyisihkan  satu  untuk 

Makhramah).  Adapun  Makhramah  adalah  bapak  daripada  Al  Miswar. 
Dia  adalah  Ibnu  Naufal  Az-Zuhri,  seorang  pemuka  Quraisy,  dan 
seorang  ahli  nasab  serta  seluk  beluk  kota  Haram.  Dia  masuk  Islam 
lebih  akhir  hingga  kota  Makkah  dibebaskan.  Dia  ikut  perang  Hunain, 
lalu  diberi  harta  rampasan  dari  perang  itu  bersama  mereka  yang 
dibujuk  hatinya.  Dia  meninggal  pada  tahun  54  H  dalam  usia  115 
tahun,  seperti  disebutkan  Ibnu  Sa’ad. 

&  jlL'i  (Berangkatlah  bersama  kami).  Dalam  riwayat  Hatim 
disebutkan,  uli  of  ( Mudah-mudahan  beliau  memberi 

kita  sesuatu). 

ifoli  (Masuklah  dan  panggillah  dia  untukku).  Dalam 
riwayat  Hatim  disebutkan,  k\  Jb»  ^lii  ii'yi  j t-)di  J* 

’£yf>  (Bapakku  berdiri  di  pintu  dan  berbicara,  maka  Nabi  SA  W 
mengenali  suaranya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Barangkali  Nabi  SAW 
keluar  karena  mendengar  suara  Makhramah,  maka  bertepatan  saat  itu 
Al  Miswar  masuk  menemuinya.” 

4^?  s-Ui  a&j  4^1  (Beliau  keluar  kepadanya  dengan 

membawa  qaba').  Secara  zhahir  diperbolehkan  memakai  sutera. 
Dikatakan,  mungkin  saja  hal  ini  teijadi  sebelum  dilarang 
menggunakan  sutera.  Kemungkinan  pula  maksudnya  adalah  beliau 
SAW  sengaja  membentangkan  di  badannya  agar  dilihat  oleh 
Makhramah  secara  keseluruhan  dan  bukan  bermaksud  memakainya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bukan  menjadi  kemestian  baju  itu  berada 
di  badan  beliau  SAW,  bahkan  sudah  cukup  bila  berada  di  tangannya. 
Dalam  riwayat  Hatim  disebutkan,  (j J,  'y»)  (Beliau 
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keluar  dengan  membawa  qaba'  seraya  memperlihatkan 
keindahannya).  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  j  alils# 

( Beliau  menemuinya  dengan  membawanya  serta 

menyambutnya  dengan  keindahannya). 

dJJ  'ii  ofe-  (Aku  menyimpan  ini  untukmu).  Dalam  riwayat 
Hatim  terdapat  pengulangan  kata  ini.  Sementara  dalam  riwayat 
Hammad  disebutkan,  “Wahai  Abu  Al  Miswar.”  Sepertinya  beliau 
SAW  sengaja  memanggil  Makhramah  dengan  menyebut  anaknya 
yang  datang  bersamanya  untuk  menunjukkan  keakraban,  karena  pada 
dasarnya  nama  panggilan  Makhramah  adalah  Abu  Shafwan  (anaknya 
yang  tertua).  Demikian  disebutkan  Ibnu  Sa’ad. 

Jtii  Jali  (Beliau  melihat  kepadanya  dan  berkata: 
Makhramah  telah  ridha).  Dalam  riwayat  Hasyim  disebutkan, 

(Beliau  memberikan  kepadanya).  Menurut  Ad-Dawudi  bahwa 
kalimat  “Makhramah  telah  ridha”  berasal  dari  perkataan  Nabi  SAW. 
Namun,  pada  pembahasan  tentang  hibah  saya  cenderung  mengatakan 
ia  adalah  perkataan  Makhramah.  Hammad  menambahkan  di  akhir 
hadits,  “Tabiatnya  memang  agak  keras.”  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Disimpulkan  darinya  tentang  melunakkan  orang-orang  yang  kasar 
atau  yang  sepertinya  dengan  pemberian  dan  kata-kata  yang  baik. 
Sebagaimana  hadits  ini  juga  menunjukkan  hibah  dianggap  sah  bila 
telah  dikuasai  oleh  penerima.”  Pada  pembahasan  tentang  kesaksian, 
hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  kesaksian  orang  buta, 
sebab  Nabi  SAW  mengenali  suara  Makhramah,  lalu  berpegang 
dengan  pengetahuannya  itu.  Setelah  itu,  beliau  SAW  keluar 
menemuinya  sambil  membawa  qaba'  yang  disimpan  untuknya. 
Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menyimpulkan  dari  hadits  ini  tentang 
bolehnya  kesaksian  berdasar  tulisan.  Namun,  pendapat  ini  ditanggapi 
karena  tulisan  lebih  sulit  dibedakan  dibanding  suara.  Sebagian 
masalah  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 
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Dalam  hadits  ini  terdapat  juga  bantahan  bagi  yang  berpendapat  bahwa 
Al  Miswar  tidak  tergolong  sahabat. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Qutaibah 
bin  Sa’id,  dari  Al-Laits,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Abu  Al  Khair, 
dari  Uqbah  bin  Amir  RA.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Hajjaj  -Ibnu 
Muhammad-,  dan  Hasyim  -Ibnu  Al  Qasim-  dari  Al-Laits  disebutkan, 
“Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan  kepadaku.” 

j*  (Dari  Abu  Al  Khair).  Dia  adalah  Martsad  bin 
Abdullah  Al  Yazni.  Demikian  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad. 

jp  (Dari  Uqbah  bin  Amir).  Dia  adalah  Al  Juhani 
sebagaimana  ditegaskan  dalam  riwayat  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  dan 
Muhammad  bin  Ishaq,  keduanya  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari 
Ahmad. 

jtjr  (Farruj  sutera  ).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 

disebutkan,  (Farruj  dari  sutera). 

aJ  J*  p  (Kemudian  beliau  shalat  dengan  mengenakannya). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dan  Abdul  Hamid  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  disebutkan,  o jLJi  ali  (Kemudian  beliau  shalat  Maghrib 
dengan  mengenakannya). 

jU  (Kemudian  beliau  kembali).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Ishaq  disebutkan,  Cii  (Ketika  beliau  menyelesaikan 

shalatnya).  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Hamid,  disebutakn  Wi 
j?  '<*Li  (Ketika  beliau  salam  dari  shalatnya).  Inilah  yang 
dimaksud  ‘berbalik’  dalam  riwayat  Al-Laits. 

iCuAi  Ipjl  apj3  (Beliau  melepasnya  dengan  keras).  Imam 
Ahmad  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Hajjaj  dan  Hasyim 
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dengan  kata  Uil£  artinya  dengan  kuat  dan  cepat.  Ini  menguatkan 
bahwa  pengharaman  terjadi  pada  saat  itu. 

JJ  ejl&lT  (Seperti  orang  yang  tidak  menyukainya).  Imam 
Ahmad  menambahkan  dalam  riwayat  Abdul  Hamid  bin  Ja’far, 
&  oliij  lu  aui  J jL'j  b'  tllili  teUlt  jU  (Kemudian  beliau 

mencampakkannya.  Kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  telah 
memakainya  dan  shalat  mengenakannya 

lii  H  :Jd  J)  (Kemudian  beliau  bersabda,  "Ini  tidak 
patut...  Mungkin  maksud  kata  ‘ini’  adalah  memakai,  dan  mungkin 
juga  sutera,  termasuk  mamakainya  untuk  yang  lain  seperti 
menjadikannya  sebagai  alas. 

(Bagi  orang-orang  yang  bertakwa).  Menurut  Ibnu 
Baththal,  mungkin  Nabi  SAW  melepaskannya  karena  ia  adalah  sutera 
mumi,  tetapi  kemungkinan  pula  karena  ia  termasuk  jenis  pakaian 
orang  Ajam.  Sementara  telah  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'yb*  fj*.  ’J*  (Barangsiapa 
menyerupai  suatu  kaum,  maka  dia  termasuk  mereka).  Saya  (Ibnu 
hajar)  katakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  sanad 
yang  hasan.  Keraguan  ini  didasarkan  kepada  penafsiran  maksud 
‘orang-orang  yang  bertakwa’.  Apabila  yang  dimaksud  adalah  orang 
mukmin  secara  umum,  maka  dipahami  menurut  makna  yang  pertama. 
Namun,  jika  yang  dimaksudnya  adalah  orang  mukmin  tertentu,  maka 
dipahami  menurut  makna  yang  kedua. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Kata 
‘takwa’  mencakup  semua  orang  yang  beriman.  Namun,  manusia 
dalam  hal  ini  bertingkat-tingkat.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 
Maa'idah  ayat  93,  U  lit  \yje  UJ  o£JCa3i  i Js- 

l jUpj  i jliTj  (Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang 

beriman  dan  mengerjakan  amalan  yang  shalih  karena  memakan 


536  —  FATHUL  BAARI 


makanan  yang  telah  mereka  makan  dahulu,  apabila  mereka  bertakwa 
serta  beriman,  dan  mengerjakan  amalan-amalan  yang  shalih).  Semua 
orang  yang  masuk  Islam  berarti  telah  bertakwa.  Maksudnya,  dia  telah 
melindungi  dirinya  untuk  tidak  kekal  di  dalam  neraka.  Ini  merupakan 
tingkatan  yang  umum.  Adapun  tingkatan  yang  khusus  disebut  ihsan, 
seperti  sabda  Nabi  SAW,  i\'J  2»'  0?  (Engkau  menyembah 

Allah  seakan-akan  engkau  melihat-Nya).  ” 

Menurut  Iyadh  larangan  di  sini  berkenaan  dengan  keberadaan 
baju  tersebut  yang  terbuat  dari  sutera.  Dia  mendukung  pendapat  ini 
dengan  hadits  riwayat  Muslim  tentang  dari  Uqbah.  Saya  telah 
menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Saya  telah 
menjelaskan  bahwa  kisah  ini  berlangsung  pada  awal  pengharaman 
memakai  sutera. 

Al  Qurthubi  berkata  di  kitab  Al  Mufliim,  “Maksud  ‘orang- 
orang  yang  bertakwa’  adalah  orang-orang  yang  beriman,  karena 
merekalah  yang  takut  kepada  Allah  dan  menjaga  diri  dengan 
keimanan  serta  ketaatan  kepada-Nya.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Barangkali  hal  ini  sebagai  motivasi  bagi  para  mukallaf  untuk 
melakukan  hal  itu,  sebab  siapa  yang  mendengar  bahwa  perbuatan  itu 
tergolong  perbuatan  orang  yang  tidak  bertakwa,  tentu  dia  akan 
memahami  bahwa  tidak  ada  orang  yang  melakukannya  kecuali  mereka 
yang  meremehkan,  maka  dia  berusaha  menjauhinya  supaya  tidak 
mendapat  predikat  ‘tidak  bertakwa’. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  diharamkannya  sutera  bagi  laki-laki 
dan  tidak  untuk  perempuan,  sebab  redaksi  yang  ada  tidak  mencakup 
perempuan  menurut  pendapat  yang  kuat.  Alasan  bahwa  kaum 
perempuan  termausk  dalam  larangan  tersebut  berdasarkan  taghlib 
(dominasi  suatu  kata  atas  kata  lain)  tidak  dapat  diterima,  karena  ada 
dalil-dalil  yang  jelas  membolehkan  perempuan  untuk  memakai  kain 
sutera,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  setelah  dua  puluh  bab. 
Disimpulkan  pula  bahwa  anak  kecil  tidak  haram  memakai  sutera, 
karena  mereka  tidak  disifati  sebagai  orang  yang  bertakwa.  Mayoritas 
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ulama  membolehkan  anak  kecil  memakai  sutera  pada  hari  raya. 
Adapun  pada  acara  selain  itu  diperbolehkan  juga  menurut  pendapat 
yang  paling  shahih  dalam  madzhab  Syafi’i.  Adapun  para  ulama 
madzhab  Hanbali  berpendapat  sebaliknya.  Pendapat  ketiga  melarang 
anak  kecil  memakai  sutera  jika  telah  mencapai  tingkat  mumayyiz  (bisa 
membedakan  baik  dan  buruk). 

Hadits  ini  menunjukkan  tidak  makruhnya  memakai  pakaian 
yang  sempit  dan  terbelah  bagi  yang  biasa  memakainya  atau 
membutuhkannya.  Saya  telah  mengisyaratkan  hal  itu  pada 
pembahasan  yang  lalu  dalam  bab  “Memakai  Jubah  Sempit.” 

jj*  i’fe-  JlSj  tdIUi  Je-  h  X*  iiilJ  (Hadits  ini 

diriwayatkan  juga  oleh  Abdullah  bin  Yusuf  dari  Al-Laits,  dan 
selainnya  berkata,  “Farruj  hariir"  [baju  sutera]).  Maksdunya, 
periwayat  selainnya  mengutip  juga  melalui  sanad  tersebut.  Riwayat 
Abdullah  bin  Yusuf  dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang 
maushul  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Adapun  riwayat 
selainnya  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ahmad  dari  Hajjaj 
bin  Muhammad  dan  Hasyim,  yakni  Abu  An-Nadhr,  dan  Muslim  serta 
An-Nasa'i  dari  Qutaibah  dan  Al  Harits,  dari  Yunus  bin  Muhammad  Al 
Mu'addib,  semuanya  dari  Al-Laits.  Lalu  terjadi  perbedaan  antara 
kedua  riwayat  itu  hingga  lima  versi: 

Pertama,  diberi  tanwin  CJ-J*  jrjS*)  dan  idhafah  (J. 
Demikian  dikatakan  Ibnu  At-Tin  sebagai  suatu  kemungkinan. 

Kedua,  memberi  tanda  dhammah  (^jj)  atau  fathah  (^/j) 
pada  bagian  awalnya.  Hal  ini  dinukil  Ibnu  At-Tin  sebagai  suatu 
riwayat.  Menurutnya,  tanda  fathah  lebih  tepat.  Saya  sudah  sebutkan 
pada  pembahasan  tentang  shalat  nukilan  yang  membolehkan  memberi 
tanda  dhammah  dari  Abu  Ala'  Al  Ma’arri.  Al  Qurthubi  berkata  di 
kitab  Al  Mufhim,  “Telah  diriwayatkan  menggunakan  tanda  dhammah 
dan  fathah,  tetapi  tanda  dhammah  lebih  terkenal.” 
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Ketiga,  memberi  tanda  tasydid  pada  huruf  ra '  dan  boleh  juga 
tanpa  tasydid  sebagaimana  diriwayatkan  Iyadh  serta  orang-orang  yang 
mengikutinya. 

Keempat,  apakah  menggunakan  huruf  jim  (^jj)  pada  bagian 
akhirnya  atau  hurufku '  seperti  diriwayatkan  pula  oleh  Iyadh. 

Kelima,  diriwayatkan  Al  Karmani,  dia  berkata,  “Riwayat 
pertama  ‘ farruj  min  hariir yakni  diberi  tambahan  kata  min, 
sedangkan  riwayat  kedua  tidak  mencantumkannya.  Saya  katakan, 
tambahan  min  tidak  ada  dalam  kitab  Shahihain  dan  kami  telah 
menyebutkannya  dalam  riwayat  dari  Imam  Ahmad. 


13.  Burnus  (Pakaian  Sejenis  Mantel  Bertudung  Kepala) 

L-J ji  Lf~j\  ls1p  c~j! j  :Jl3  ’• j y*-*  ^  ^  d^*j 

•  "".o  f 

•j*-  m 

5802.  Musaddad  berkata  kepadaku:  Mu’tamir  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  bapakku  berkata,  “Aku 
melihat  Anas  mengenakan  burnus  kuning  yang  terbuat  dari  tenunan 
sutera.” 


L»  <dil  J  y*  j  \j  "  Jl5  J  of  J**  4i)l  Xs*  0\j 

cLJsU^Jl  Sf j  S/j  coS^jjl Sf  j  S/ j 

S/ j  u*4s^  'Xstti  S/  ^ 

.(jvjjJ!  S/ j  01  ji&j  Cj!  *j~4» 
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5803.  Dari  Nafi’,  dari  Abdulah  bin  Umar,  sesungguhnya 
seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  pakaian  yang 
dikenakan  orang  yang  sedang  ihram?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘Janganlah  kamu  memakai  gamis,  sorban,  celana,  bumus,  dan 
sepatu,  kecuali  salah  seorang  dari  kalian  tidak  menemukan  sepasang 
sandal,  maka  hendaknya  memakai  sepatu  dan  memotongnya  lebih 
rendah  daripada  kedua  mata  kaki.  Jangan  pula  kalian  memakai 
pakaian  yang  disentuh  (diolesi)  za’faran  dan  wars.  ’’ 


Keteranean  Hadits: 

Penjelasan  tentang  bumus  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Demikian  juga  penjelasan  hadits  Ibnu  Umar  di  tempat 
ini. 

Uil?-  JtSj  (Musaddad  berkata  kepadaku, 

Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami).  Maksudnya  adalah  Ibnu  At- 
Taimi.  Khazz  adalah  jenis  sutera  yang  kasar  yang  berasal  dari  bulu 
kelinci.  Kelinci  jantan  biasa  dinamakan  ‘khuzar’.  Penjelasannya  akan 
dipaparkan  setelah  14  bab. 

Atsar  ini  pada  dasarnya  memiliki  sanad  yang  maushul,  karena 
penegasan  Imam  Bukhari  dalam  pernyataannya,  “Berkata  kepadaku.” 
Namun,  dalam  riwayat  An-Nasafi  tidak  disebutkan  kata  ‘kepadaku’ 
sehingga  digolongkan  riwayat  mu’allaq.  Kami  telah  menukilnya 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  riwayat-riwayat  Musaddad 
melalui  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna.  Demikian  juga  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Ulayyah  dari 
Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dia  berkata,  “Aku  melihat  kepada  Anas...”  lalu 
dia  menyebutkannya. 

Sebagian  ulama  salaf  tidak  menyukai  mengenakan  bumus 
karena  termasuk  pakaian  rahib.  Imam  Malik  pernah  ditanya  tentang 
itu  dan  dia  berkata,  “Tidak  dilarang  memakainya.”  Dikatakan, 
“Sesungguhnya  ia  termasuk  pakaian  orang-orang  Nasrani.”  Dia 
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berkata,  “Biasa  dipakai  di  tempat  ini.”  Sementara  Abdullah  bin  Abi 
Bakar  berkata,  “Seorang  pun  di  antara  qurra'  melainkan  memiliki 
bumus.”  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Qurshufah,  dia 
berkata,  £--3}  :  JUi  CSJ  Jii  ■»»'  Jj->j  (Rasulullah 

SAW  memakaikan  bumus  kepadaku.  Beliau  bersabda,  "Pakailah”). 
Namun,  dalam  sanad-nya  terdapat  periwayat  yang  tidak  dikenal. 
Barangkali  mereka  yang  tidak  menyukainya  berpegang  kepada 
cakupan  umum  hadits  Ali  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^^1 
^  [jdSi  2u lii  jf  t*jj  ja  'jt (Jauhilah  olehmu  pakaian 

para  rahib,  sesungguhnya  barangsiapa  berpakaian  seperti  mereka, 
atau  menyerupai  mereka,  maka  bukan  dari  golonganku).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dengan  sanad 
yang  bisa  diterima. 


14.  Celana 

ja  aIIp  aSjI  JZ*  J*  p  j*  -Cj  J>  JZ*  ‘J* 

W  ‘JoLr1  o-A*  'j'ji  P 

5804.  Dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “Barangsiapa  tidak  mendapatkan  sarung  hendaklah 
memakai  celana,  dan  barangsiapa  tidak  mendapatkan  sepasang 
sandal  hendaklah  memakai  sepasang  sepatu.  ” 

(1)1  0 b*  4A)jl  (J y* J  b  ijbai  J J>rj  ^15  I(JlS  4)1  J-P 

I 't!  ‘<Jb*  ?bL» j?-\  BI 
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{j*  (_r44^  0%u  <S  J Oj^j  01  N}  cUU^Jlj 

•(j*JJ  y  J  ^  jA&j  4-**w*  S'1^^  ^  W'*1  f J-~-^ 

5805.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Seorang  laki- 
laki  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepada  kami  untuk  kami  pakai  jika  kami  ihram?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Janganlah  kamu  memakai  gamis,  celana,  sorban,  bumus, 
dan  sepatu,  kecuali  seorang  laki-laki  yang  tidak  memiliki  sepasang 
sandal  maka  hendaklah  memakai  sepasang  sepatu  yang  lebih  rendah 
dari  kedua  mata  kaki.  Jangan  pula  kalian  memakai  pakaian  yang 
disentuh  (diolesi)  za’faran  dan  wars. " 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  “ Barangsiapa  tidak  mendapatkan  sarung 
hendaklah  memakai  celana ”,  dan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pakaian 
yang  tidak  boleh  dikenakan  orang  yang  ihram.  Penjelasan  keduanya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkannya  sesuai  kriterianya.  Diriwayatkan  pula  doa  untuk 
mereka  yang  mengenakan  celana  melalui  sanad  yang  lemah.  Namun, 
dinukil  melalui  jalur  yang  shahih  bahwa  beliau  SAW  membeli  celana 
dari  Suwaid  bin  Qais  sebagaimana  dinukil  Imam  hadits  yang  empat 
serta  Ahmad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  haditsnya. 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Malik  bin  Umairah  Al 
Asadi,  dia  berkata,  J*  j*L»)  C. !p  j-e  4»i  J 

Ji  'gfr'Ji  Jij'j-*  (Aku  datang  sebelum  Nabi  SAW  hijrah.  Beliau 
membeli  dariku  celana  dan  memberi  untung  untukku).  Tentu  saja 
beliau  SAW  tidak  membelinya  untuk  disia-siakan.  Meski  kebanyakan 
yang  dikenakan  beliau  SAW  adalah  sarung. 
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Diriwayatkan  Abu  Ya’la  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Ausath  dari  hadits  Abu  Hurairah,  -Al  JUo  <*»»  ^  3j-Ji  liji  cJj-'s 

j*j>i jS  «Uijl  cSy&'i  j'ji'  (Suatu  hari  aku  masuk 

pasar  bersama  Rasulullah  SAW.  Beliau  duduk  kepada  penjual  kain 
lalu  membeli  celana  seharga  empat  dirham).  Di  dalamnya  disebutkan, 
JJJ'j  ^  c  j^-i  :  Jli  ^pds)  Clftj  4»'  ^  cis 

yuJ)b  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau 

memakai  celana?”  Beliau  berkata,  “Tentu,  saat  safar  dan  mukim, 
baik  malam  maupun  siang.  Sungguh  aku  diperintah  menutup  diri). 
Namun,  dalam  riwayat  ini  terdapat  Yunus  bin  Ziyad  Al  Bashri, 
seorang  periwayat  yang  lemah.  Ibnu  Al  Qayyim  berkata  di  kitab  Al 
Huda,  “Nabi  SAW  pernah  membeli  celana.  Secara  zhahir,  beliau 
membelinya  untuk  dipakai.”  Kemudian  dia  berkata,  “Telah 
diriwayatkan  dalam  hadits  Anas  tentang  memakai  celana,  dan  mereka 
biasa  memakainya  pada  zaman  Nabi  SAW  atas  izinnya.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  dalil  pernyataan  ini  semuanya  diambil  dari  riwayat- 
riwayat  yang  saya  sebutkan  di  atas.  Dalam  kitab  Al  Ihya '  karya  Al 
Ghazali  disebutkan  bahwa  harga  celana  beliau  SAW  adalah  3  dirham. 
Namun,  riwayat  yang  menyebutkan  4  dirham  adalah  lebih  utama 
dijadikan  pegangan. 


15.  Sorban 


^  ^  ^  c-//  A  ^  ^  ^  £  o  ✓  x  //o  ^  ^  ^  ^  si 

r&j  1/3  J*  ^  (Jp  A 

A  Jij' LA'  ^ j  ^lA'  S/j  { J*. Jl  S/  :  Jli 

(J  Oli  jJ  Al  V}  S/j  yj*  jj  y  j  o  U  y 
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5806.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  mengabarkan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Janganlah  orang  yang  ihram  memakai  gamis,  sorban,  celana, 
burnus,  dan  pakaian  yang  disentuh  za’faran  maupun  wars,  serta 
jangan  memakai  sepasang  sepatu  kecuali  bagi  yang  tidak  menemukan 
sepasang  sandal.  Apabila  salah  seorang  kalian  tidak  menemukan 
sandal,  hendaklah  memotong  kedua  sepatu  itu  lebih  rendah  daripada 
kedua  mata  kaki.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  in  idisebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah  dikutip 
pada  bab  sebelumnya,  tetapi  melalui  jalur  yang  lain,  dan  sudah  dinukil 
pada  pembahasan  tentang  haji.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
menemukan  hadits  lain  tentang  sorban  yang  sesuai  kriterianya. 
Namun,  disebutkan  satu  hadits  lain  sebagaimana  yang  dikutip  pada 
bab  “Orang  yang  Menyeret  Kainnya  karena  Sombong”,  dari  hadits 
Amr  bin  Huraits,  dia  berkata,  {Jkj  *#'  J 

Csdf  Jt- jf  lu  iiUf  Allfj  (Seakan-akan  aku  melihat 

Rasulullah  SAW  memakai  sorban  hitam  dan  menjulurkan  ujungnya  di 
antara  kedua  bahunya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 
Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Al  Malih  bin  Usamah,  dari  bapaknya,  dari 
Nabi  SAW,  wU  t l jlsp!  (Pakailah  sorban  niscaya  kamu 
bertambah  santun).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dan  At- 
Tirmidzi  dalam  kitab  Al  Ilal  Al  Mufrad,  tetapi  dinyatakan  lemah  oleh 
Imam  Bukhari.  Adapun  sikap  Al  Hakim  yang  menyatakannya  shahih 
tidaklah  tepat.  Kemudian  ia  memiliki  pendukung  yang  dikutip  Al 
Bazzar  dari  Ibnu  Abbas  yang  juga  lemah.  Sementara  dari  Rukanah, 
dari  Nabi  SAW  disebutkan,  jS JJj  U  '&J  (Perbedaan 

antara  kita  dengan  orang-orang  musyrik  adalah  sorban).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi.  Sementara  dari  Ibnu  Umar 
disebutkan,  tii  j*Lj  iii  JL?  Jit  J 
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(Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  memakai  sorban,  maka  beliau 
menjulurkan  sorbannya  di  antara  kedua  bahunya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  At-Tirmidzi.  Dalam  riwayat  ini  dikatakan  juga  bahwa 
Ibnu  Umar  biasa  melakukannya  dan  begitu  pula  Al  Qasim  serta  Salim. 
Adapun  Imam  Malik  mengatakan,  dia  tidak  melihat  seorang  pun 
melakukannya  selain  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair. 


16.  Taqannu  ’  (Menutup  Kepala  dan  Sebagian  Wajah) 

.S-CwO  J*" 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  dan  kepalanya  dililit 
kain  hitam.” 

-fji  J  ^  L Jl5j 

Anas  berkata,  “Nabi  SAW  melilit  kepalanya  dengan  pinggiran 

kain.” 


Ji  ‘j*  'U  J*  j* 

4-Lp  a\)I  jLaj  Jj\  y» 

oy>r  j  J  : Jn  y)  JU5  .Jl  Oijj  0*  y>r°J\  <.'SSL* j  (J1p  jUl/j 

aJs-  Ai)t  ^jl  .p_*j  : Jl5 

J 15  . 4*. ij I  <3 jj  o-Xxp-  La  15"  ysl>-\j  oiJLp j 

cj>  jZ*lJ  Llj  ^3  yj[?r  ,j^J  U-Is  !4*ij  lp  cJlS  OJj£> 

^  *>LJL»  4-Ip  4^1  ls^9  ^  <-) y**j  jLfti 
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s ,\s>r  (1)}  <*J1Ij  C^^lj  ^gjl  dJJ  lOi  JJ^  Jl5  .l-fc®  l*$*li  (d  **L- 

lOiloli  j»ii< J  A-ip  <0il  f-Uni  .y»V  'V}  <pLJ|  oii  ^  Aj 

liil  : JlS  .iiolp  ^ j>-\  : JC  J^-S  j~>-  JUi  Ji-oi  c^J  Oil* 

.^yjj I  ^  J  Oif  05  Jsl5  :Jl5  .<&!  J_dO  £  r* 

^jL  oij  :Jl5  :Jl5  . 4&I  Jj—j  Ij  cJl  ^1;  v-waJl*  :Jl5 

:^Jl1»j  a!1p  <iil  ^Jl  Jl5  c j-Jli  j  c5-^“i  a»I  J _>**j  ^  *o-j' 

col j?:-  (^5  o yL-  li-$J  L *^9j  tjl^aJi  ti^-l  ULfcU j^sti  :cJl5 

—  <-jI y*Jl  Aj  olS^jli  L$5llaj  C xi  ^  o-*Ka» 

^Ji*j  a!1p  auI  jJC»  ^^dl  ,3>*J  —  jUaill  oli  cJlS^  idjJj 

o~;  4jd  oSc  aJ  o£li  ■jy  a3  Jll'  J>  _*'j 

j?  Jp-'Ji  -Li£  jiJ  oli*  'jJ»'j-  Jn  <^f  j»  aSj!  o!p  ll^olp 

<j  0lSl5iJ  1^.1  ^-o-^  V5  toJLS””  a^»j  (jio y  £<«  ^../3.1  I I-^o^p 
li^..,lp  ^jiJ  tfVUaJl  Jak>o  IJ^-  iJJi  y^u  L-fcJlj  tolij  V} 

L~»o5  Oi?-  llglip  4i4 ^  IjJp  ^  LS^'  L5^V  “J*3  {f-  J. ^ 

'  *  J  ,»*&,*»  '  ''  •  **x  ^ 

o j^Ip  Lf!  P^iiS*  tf-li^l  APO 

.o^ji  jdii  aL;  ^  aD  jr  aj>  ji 

5807.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Beberapa  laki-laki  dari  kaum  muslimin  hijrah  ke  Habasyah.  Abu 
Bakar  pun  bersiap-siap  untuk  hijrah.  Namun  Nabi  SAW  berkata 
kepadanya,  ‘  Tetaplah  sebagaimana  keadaanmu,  sesungguhnya  aku 
berharap  diberi  izin\  Abu  Bakar  berkata,  ‘Apakah  engkau 
mengharapkannya?  Sungguh  ayah  dan  ibuku  tebusannya’.  Beliau 
menjawab,  ‘ Benar’ .  Abu  Bakar  pun  menahan  dirinya  untuk  menemani 
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Nabi  SAW.  Dia  memberi  makan  dua  hewan  tunggangan  yang  ada 
padanya  dengan  daun-daun  pohon  samur  selama  empat  bulan.”  Urwah 
berkata:  Aisyah  berkata,  “Pada  suatu  hari  ketika  kami  sedang  duduk- 
duduk  menjelang  siang,  tiba-tiba  seseorang  berkata  kepada  Abu 
Bakar,  ‘Ini  Rasulullah  SAW  datang  sambil  taqannu’  di  saat  yang 
beliau  tidak  biasa  datang  pada  saat  seperti  itu’.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu,  demi  Allah,  tidak  ada  yang 
membuatnya  datang  pada  saat  seperti  ini  melainkan  karena  urusan 
(penting)’.  Nabi  SAW  datang  dan  minta  izin,  lalu  diizinkan 
kepadanya.  Beliau  masuk  dan  bersabda  kepada  Abu  Bakar  saat 
masuk,  ‘ Keluarkan  siapa  yang  ada  di  sisimu ’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  mereka  adalah  keluargamu,  ayah  dan  ibuku  sebagai 
tebusan  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sungguh  telah  diizinkan 
kepadaku  untuk  keluar ’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  untuk  menemani  wahai 
Rasululah?’  Beliau  bersabda,  ‘ Benar’ .  Dia  berkata,  ‘Ambillah  wahai 
Rasulullah  salah  satu  dari  dua  hewan  tungganganku  ini’.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Aku  membelinya'."  Aisyah  berkata,  “Kami  pun  membuat 
persiapan  untuk  keduanya  dengan  sebaik-baik  persiapan.  Kami 
membuatkan  untuk  keduanya  bekal  safar  dalam  suatu  bejana.  Lalu 
Asma'  binti  Abu  Bakar  memotong  salah  satu  kedua  ikat  pinggangnya 
dan  digunakan  mengikat  bejana  — dan  karena  itulah  dia  diberi  nama 
pemilik  dua  ikat  pinggang —  kemudian  Nabi  dan  Abu  Bakar  singgah 
di  suatu  goa  di  gunung  Tsaur.  Mereka  tinggal  dan  dalamnya  selama 
tiga  malam.  Turut  bermalam  bersama  mereka  Abdullah  bin  Abi  Bakar 
— seorang  pemuda  yang  cepat  menangkap  berita  dan  trampil —  dia 
berangkat  dari  sisi  keduanya  menjelang  fajar  sehingga  pagi  harinya 
telah  bersama  kaum  Quraisy  di  Makkah  sebagaimana  orang  yang 
bermalam  di  Makkah.  Tidaklah  dia  mendengar  berita  yang  mereka 
rencanakan  untuk  keduanya  melainkan  dia  memahaminya.  Lalu  dia 
menyampaikan  berita  itu  kepada  keduanya  ketika  malam  telah  gelap. 
Sementara  itu  Amir  bin  Fuhairah  -maula  Abu  Bakar- 
menggembalakan  untuk  keduanya  sekawanan  kambing.  Dia 
membawa  kambing-kambing  itu  menghampiri  keduanya  pada  saat 
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Isya'.  Keduanya  melalui  malam  dalam  keadaan  demikian  hingga 
akhirnya  Amir  bin  Fuhairah  pulang  ketika  masih  gelap.  Dia 
melakukan  hal  itu  pada  setiap  malam  selama  tiga  malam  tersebut.” 


Keterangan  Hadits: 

Taqannu’  adalah  menutup  kepala  dan  sebagian  besar  wajah 
dengan  selendang  atau  lainnya. 

s-Ulo  AjCaf  jJLj  4li*  A\  {JLfi  ’-ijfe’  j»\  JlSj  (Ibnu 

Abbas  berkata,  “ Nabi  SAW  keluar  dan  kepalanya  dililit  kain  hitam). 
Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  disebutkan  melalui  sanad  yang 
lengkap  oleh  Imam  Bukhari  sendiri  di  berbagai  tempat.  Di  antaranya 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  kaum  Anshar  bab  “Terimalah 
Orang  yang  Baik  diantara  Mereka”.  Sementara  dari  jalur  Ikrimah 
disebutkan,  iu&JU  aIIpj  aIIp  4»  i  :J £>_  'Ji\  cJul. 

tUlti  iiCap  aIIpj  js-  L$j  (Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 

berkata,  “Nabi  SAW  keluar  dan  dia  mengenakan  selimut  yang 
diselimpangkan  pada  bahunya  dan  kepalanya  dililit  kain  hitam”.). 
Kata  dasmaa'  lawan  dari  kata  nazhiifah  (bersih).  Terkadang  bukan 
karena  kain  itu  kotor,  tetapi  memang  warna  dasarnya  seperti  itu.  Hal 
ini  dikuatkan  oleh  riwayat  lain,  k'Cap  (lilitan  yang  berwarna 
hitam). 

jJLj  4»t  JlSj  (Anas 

berkata,  “Nabi  SA  W  melilit  kepalanya  dengan  pinggiran  kain  ”.).  Ini 
juga  penggalan  hadits  yang  dia  kutip  pada  bab  tersebut  melalui  jalur 
Hisyam  bin  Zaid  bin  Anas,  “Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata.” 
Di  dalamnya  disebutkan,  J*  L-ap  j3j  (Beliau  telah 

melilit  kepalanya  dengan  pinggiran  kain). 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
tentang  hijrah  secara  panjang  lebar.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  juga 
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pada  pembahasan  sirah  nabawiyah  disertai  penjelasan  secara  detail. 
Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  “Seseorang 
berkata  kepada  Abu  Bakar,  ‘Ini  Rasulullah  SAW  datang  dalam 
keadaan  tagannu’  di  saat  yang  belaiu  tidak  biasa  datang.”  Kalimat 
“Jika  dia  datang  pada  saat  seperti  ini  [pasti]  untuk  suatu  urusan” 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Melainkan  karena  suatu 
urusan  .  Atas  dasar  ini  kata  o)  bermakna  penafian.  Kata  ( sebaik - 

baik)  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan  kata  Li-f  (paling 
disukai),  tetapi  menurutku,  ini  hanya  kesalahan  dalam  penulisan 
naskah.  Kata  j?  «'i*  ’J>.  ^»Ip  U^Ap  (Amir  bin 

Fuhairah  menggembalakan  atas  keduanya  sekawanan  kambing,  lalu 
dia  mengistrahatkannya  pada  sore  hari).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  menggunakan  kata  #4 J  dengan  kata  ganti  jenis 
perempuan.  Sementara  kalimat  ^  dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan  Serupa  dengannya  pembahasan 

tentang  kalimat  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 

% 

Al  Ismaili  berkata,  “Apa  yang  dia  sebutkan  tentang  lilitan  tidak 
masuk  kategori  taqannu\  sebab  taqannu’  adalah  menutup  kepala, 
sedangkan  lilitan  adalah  mengikat  kain  pada  bagian  kepala  yang 
tertutup  sorban.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  letak  persamaannya 
adalah  meletakkan  sesuatu  pada  kepala  di  atas  sorban.  Ibnu  Al 
Qayyim  dalam  kitab  Al  Huda  menyanggah  mereka  yang  berdalil 
dengan  hadits  tentang  taqannu’  untuk  menunjukkan  syariat  memakai 
thailisan  (baju  dengan  penutup  kepala).  Menurutnya,  taqannu  ’  tidak 
termasuk  thailisan.  Dia  menegaskan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah 
memakai  thailisan  dan  juga  sahabat-sahabatnya.  Kalaupun 
disimpulkan  dari  taqannu’  beliau  SAW  tidak  melakukannya  kecuali 
karena  kebutuhan,  maka  ditolak  oleh  hadits  Anas,  j*Lj  -Op  &\  blT 

yfj  ( Beliau  SAW  sangat  sering  melakukan  taqannu).  Di  sisi 
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lain  telah  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  bersabda,  fj*  £iJ  J» 

( Barangsiapa  menyerupai  suatu  kaum  maka  termasuk  dari  mereka), 
sebagaimana  disebutkan  dengan  sanad  yang  mu  ’allaq  pada 
pembahasan  tentnag  jihad  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dan  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Daud.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  juga 
dari  hadits  Anas,  ’J»  \1»  JJ  (Bukan  termasuk  kami  orang 
yang  menyerupai  selain  kami).  Imam  Muslim  mengutip  dari  hadits 
An-Nawwas  bin  Sam’an,  tentang  kisah  Dajjal,  dah  **£>. 

(Dia  akan  diikuti  orang-orang  Yahudi  dan  mereka  memakai 
thailisan).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan  bahwa  beliau  melihat  suatu 
kaum  memakai  thailisan,  maka  beliau  berkata,  “ Seakan-akan  mereka 
Yahudi  khaibar”  Namun  disanggah  dengan  mengemukakan  hadits 
Ibnu  Sa’ad  melalui  sanad  yang  mur  sal,  (U~>j  aIIp  iii  IX*  j 

Js'y  'j!  oji  iJLi  OCilkll  (Diterangkan  kepada  Nabi  SAW 
tentang  ciri-ciri  thailisan,  maka  beliau  bersabda,  " Ini  adalah  pakaian 
yang  tidak  ditunaikan  kesyukurannya”).  Hadits  ini  diriwayatkan...1 
Berdalil  dengan  kisah  Yahudi  dapat  diterima  pada  saat  thailisan 
menjadi  syi’ar  mereka.  Sementara  pada  masa  sekarang  sudah  tidak 
ada  sehingga  termasuk  perkara  yang  mubah.  Ibnu  Abdussalam 
menggolongkannya  sebagai  bid’ah  yang  mubah.  Terkadang  ia  menjadi 
syi’ar  bagi  suatu  kaum  sehingga  meninggalkannya  termasuk 
kekurangan  dari  segi  keluhuran  perilaku  sebagaimana  disinyalir 
sebagian  ahli  fikih.  Mereka  mengatakan  sesuatu  terkadang...2  bagi 
suatu  kaum  dan  demikian  pula  meninggalkannya.  Ibnu  Rifah 
membuat  permisalan  akan  hal  itu  dengan  orang  biasa  dan  ahli  agama 
dalam  masalah  thailisan. 


1  Terdapat  bagian  tempat  yang  kosong  pada  kitab  sumber. 

2  Terdapat  tempat  yang  kosong  pada  naskah  sumber. 
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17.  Mighfar  (Topi  Besi) 


A  */  $  «  ‘i/,,  '  „  a  *  *  s, 

L5^  y^'  ^  g J  0*^'  l^- 

yiJcttJl  ^lp  4^/» 

5808.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
masuk  Makkah  pada  tahun  pembebasan  kota  Makkah  dengan 
memakai  mighfar  (topi  besi)  di  atas  kepadanya.” 


r&j  ^ 


Keterangan: 

Hal  ini  sudah  dipaparkan  ketika  membicarakan  hadits  Anas 
pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Ibnu  Baththal  menyebutkan  di 
tempat  ini  bahwa  sebagian  orang  mengingkari  Imam  Malik 
sehubungan  perkataannya,  “Dengan  mengenakan  mighfar  di  atas 
kepalanya.”  Menurut  mereka,  Imam  Malik  menyendiri  dalam 
menyebutkannya.  Mereka  menambahkan,  “Adapun  yang  akurat, 
beliau  SAW  masuk  Makkah  dengan  mengenakan  sorban  hitam.” 
Klaim  bahwa  Imam  Malik  menyendiri  meriwayatkannya  tidak  dapat 
dibenarkan,  karena  dalam  kitab  Hadits  Az-Zuhri  karya  An-Nasa'i, 
hadits  ini  ditemukan  melalui  riwayat  Al  Auza’i,  dari  Az-Zuhri,  sama 
seperti  yang  diriwayatkan  Imam  Malik.  Begitu  pula  hadits  lain  bahwa 
Nabi  SAW  masuk  Makkah  dengan  mengenakan  mighfar,  dan  sorban 
hitam  di  atas  mighfar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah 
menyebutkan  ketika  menjelaskan  hadits  ini  bahwa  belasan  orang 
menukilnya  dari  Az-Zuhri  selain  Malik.  Saya  telah  menjelaskan  pula 
sumber  dan  cacatnya  secara  detail. 
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18.  Burdah,  Hahabarh,  dan  Syamlah 


.<1  oSj)  jImjIa  aJLp  *^l  tJ*  ^ 

Khabbab  berkata,  “Kami  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW 
dan  beliau  berbantalkan  burdah  miliknya.” 


.’Jli  ^  jj-if  ^  aJ)I  XS>  ^  'j* 

^<1  j&t J  4*Jl£-j  pjumj  aJLP  aUI  ^gLs<2  4Ul  (J  y  J  ^JL/»I 

C-> toOjJj.  oJl*-  AjIS oJLsti  ^lyM  AS'jjli  iaLaUJI 

^ _/A  ^-i  <— J _yl  «l®  aJlP  <U)I  ^jL/3  aUI  J yj  (_jjLp  As>xJup 

tii-tip  c^dJl  *ul  Jl>  ^  Ij  :Jli  c4JJL?r  SjlS»  ^ 

.S-lki;  <J  ^.f  J*J  cdbw>  j*J  4-ip  Al  Al  J a5 I  C-iBli 


5809.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  berkata,  “Aku  pernah  beijalan  bersama  Rasulullah  SAW 
dan  beliau  memakai  burdah  buatan  Najran  yang  kasar  pinggirannya. 
Beliau  ditemui  seorang  Arab  badui,  lalu  menarik  selendangnya 
dengan  keras,  hingga  aku  melihat  bekas  pinggiran  burdah  itu  pada 
leher  Rasulullah  SAW,  karena  kerasnya  tarikan.  Kemudian  orang 
Arab  badui  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  perintahkan  untukku  dari 
harta  Allah  yang  ada  padamu’.  Rasulullah  SAW  menoleh  kepadanya 
dan  tertawa,  lalu  memerintahkan  agar  dia  diberi.” 


:  J4-*1  fpjti  «tr*  1  ^1*-  i/.  °U*  lJ1  °u * 

;cJli  —  ^  4L*IxJl  cp-*J  :<Jl3  ?oS jS\  C«  J-* 
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aUI  (J y**  j  LA*X?-li  cL^ S ' y~S'\  sSjb  t  *  ■*>--»  i  caJII  (J y**  j  b 

L^lo-t5  cojlj^l  l^ilj  LJ)  (L$Jl  Urli>tA  aJLp  <uil 

j. Li  L«  ^jaA?x£  -p-*-1  ’ijLS  tLg-juU^i  cauI  (J y** j  L;  i(jL5i  ^jLll  y* 

L*  yi^\  aJ  (jLSi  iaJI  Lgj  J-ajI  j%->  cLfei^jai  ^?rj  j»j  c(^»*is!s-»Jl  <oil 
li  ibl}  :jir^)l  JUi  .%‘C  %  Y  iff  oi>  jij  ob!l  l*3fc.  tcjli-f 

.  oi5""  oJl^3  Jli  .c»> ^»i  N}  Lg^JU 

5810.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata, 
“Seorang  perempuan  datang  membawa  burdah  — Sahal  berkata, 
“Apakah  kamu  tahu  apa  itu  burdah ?”  Dia  berkata,  “Ya,  ia  adalah 
syamlah  (selimut)  yang  ditenun  pinggirannya” —  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  menenunnya  dengan  tanganku  untuk 
aku  pakaikan  kepadamu’.  Rasulullah  SAW  mengambilnya  karena 
membutuhkannya,  lalu  Rasulullah  SAW  keluar  menemui  kami  dan 
burdah  itu  sebagai  sarungnya.  Seorang  laki-laki  yang  hadir 
memandanginya  dengan  tajam,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
pakaikanlah  ia  kepadaku’.  Beliau  bersabda,  ‘ Baiklah ’.  Beliau  pun 
duduk  sebagaimana  dikehendaki  Allah  di  majlis  tersebut.  Kemudian 
beliau  kembali  dan  melipatnya,  lalu  mengirimkan  kepada  laki-laki 
tersebut.  Orang-orang  pun  berkata  kepadanya,  ‘Sungguh  engkau  tidak 
berlaku  baik,  engkau  memintanya  kepada  beliau,  padahal  engkau  tahu 
beliau  tidak  pernah  menolak  orang  yang  meminta’.  Laki-laki  itu 
berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  memintanya  melainkan  untuk  menjadi 
kain  kafanku  saat  aku  meninggal’.”  Sahal  berkata,  “Maka  itulah  yang 
menjadi  kain  kafannya.” 


K  ✓  ^  *  i  9  J  0  j 

aJSI  ®jO"*  •  ^  •  *—  ..««oli  . 


^JaI  y»  <U»Jl  *(J y&i  aJ-P  aUI  AiJl  (J y*> j 


: 3^  U  J*  y  J* 


FATHUL  BAARI  —  553 


40>lS\P  t oj-Cial  dj*~*  ,_£*  oy j 

01  aJ)I  J  j— j  U'  J  A»l  £oi  !  Jl i  <JlP  a  y J  £9  jJ 
:Jlii  jCaJ^fl  Ji-J  fti  j^J  ii^rl 

aJLp  <5)1  ^1  J  y»j  Jlii  ^Jliseo  ^  ^  tAtti  J  yj  ^ 

. l!xp  \*  1  a:~“ 

5811.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Said  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Akan  masuk  surga  di 
antara  umatku  serombongan  yang  berjumlah  70  ribu.  Wajah-wajah 
mereka  memancarkan  cahaya  seperti  cahaya  bulan.  ”  Ukasyah  bin 
Mihshan  Al  Asadi  mengangkat  namirah  (kain  bergaris  untuk 
diselimutkan)  yang  dipakainya,  lalu  berkata,  “Doakanlah  kepada 
Allah  untukku  wahai  Rasulullah  agar  menjadikanku  di  antara 
mereka.”  Beliau  bersabda,  “Ya  Allah,  jadikanlah  dia  di  antara 
mereka .”  Kemudian  seorang  laki-laki  Anshar  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  doakanlah  kepada  Allah  untukku  agar  menjadikanku  di 
antara  mereka.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Engkau  telah  didahului 
Ukasyah .” 
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5812.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata:  Aku  berkata 
kepadanya,  “Pakaian  apakah  yang  paling  disukai  Nabi  SAW?”  Dia 
berkata,  “ Hibarah .” 
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5813.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata, 
“Pakaian  yang  paling  disukai  Nabi  SAW  untuk  dikenakannya  adalah 
hibarah .” 
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5914.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  bin  Auf  mengabarkan  kepadaku,  “Sesungguhnya 
Aisyah  RA  -istri  Nabi  SAW-  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  SAW  ketika  wafat  ditutupi  dengan  burdah  hibarah.” 


Keterangan  Hadits: 

Menurut  Al  Jauhari,  burdah  adalah  kain  hitam  segi  empat  yang 
ada  gambarnya,  dan  dipakai  orang-orang  Arab  badui. 

Syamlah  adalah  kain  yang  digunakan  berselimut. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  enam  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  hadits  Khabbab. 

’d'ij  'y»)  (Dan  beliau  berbantalkan  burdahnya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  aJ  e (burdah  miliknya).  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  telah  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  ketika  membahas  masalah  diutusnya  Nabi  SAW  pada  bab 
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“Apa  yang  Didapatkan  Nabi  SAW  bersama  para  Sahabatnya  di 
Makkah”. 

Kedua,  hadits  Anas  tentang  kisah  orang  Arab  badui.  Yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kalimat  “Hingga  aku  melihat  bekas 
pinggiran  burdah  pada  leher  Rasulullah  SAW”  yang  akan  dijelaskan 
pada  kitab  pembahasan  tentang  adab. 

Ketiga,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  “Seorang  perempuan  datang 
membawa  burdah.  ”  Sahal  berkata,  “Apakah  kalian  tahu  apa  itu 
burdah?”  Dia  menjawab,  “Ya,  ia  adalah  syamlah.”  Hadits  ini  sudah 
dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  jenazah  dalam  bab 
“Orang  yang  Menyiapkan  kain  Kafan.” 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  70  ribu  orang  masuk 
surga  tanpa  hisab,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
kalimat,  “Beliau  mengangkat  namirah  yang  dipakainya.”  Namirah 
adalah  syamlah  (selimut)  yang  ada  garis-garis  berwarna.  Sseakan-akan 
penamaannya  diambil  dari  kulit  namirah  (macan  tutul)  karena 
warnanya  yang  mirip. 

Kelima,  hadits  Anas,  “Pakaian  paling  disukai  Nabi  SAW  untuk 
dikenakannya  adalah  hibarah .”  Dalam  riwayat  lain  dikatakan  Anas 
mengatakannya  sebagai  jawaban  pertanyaan  Qatadah  tentang  itu. 
Dengan  demikian,  terhindarlah  ia  dari  kecurigaan  bahwa  Qatadah 
melakukan  tadlis  (pengaburan)  riwayat.  Menurut  Al  Jauhari,  hibarah 
adalah  kain  selimut  dari  Yaman.  Sementara  menurut  Al  Harawi, 
adalah  kain  yang  bercorak  dan  bergaris.  Sedangkan  menurut  Ad- 
Dawudi,  adalah  kain  yang  berwarna  hijau,  karena  ia  pakaian  penghuni 
surga.  Adapun  menurut  Ibnu  Baththal,  hibarah  adalah  kain  selimut 
dari  Yaman  dan  dibuat  dari  bahan  katun  yang  merupakan  jenis  kain 
paling  bagus.  Menurut  Al  Qurthubi,  dinamakan  hibarah,  karena  ada 
hibr  (hiasan),  sebab  kata  tahbiir  artinya  menghias. 
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Keenam,  hadits  Aisyah,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika 
wafat  ditutupi  dengan  burdah  hibarah.  ” 

(Ditutupi).  Kata  sujiya  sama  dengan  ghuthiya,  artinya 
ditutupi,  sajaitu  al  mayyita,  artinya  aku  membentangkan  kain  di  atas 
mayit.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  apa  yang 
disebutkan  dari  Umar  bin  Khaththab  mengenai  hal  itu.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  Ot  s\'j  otWl  jJ  of 

J-*  ^  tdi  jus  gjd  \$i  5^»Jt  ji£- 

(U-j  (Sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  ingin 
melarang  kain  hibarah  karena  diberi  warna  dengan  kencing.  Namun 
Ubay  berkata  kepadanya,  "Tidak  ada  hakmu  atas  hal  itu,  sungguh 
Nabi  SAW  telah  memakainya,  dan  kami  pun  telah  memakainya  pada 
masa  beliau  ".).  Namun,  Al  Hasan  tidak  mendengar  langsung  riwayat 
dari  Umar. 


19.  Kisaa'  dan  Khamishah 
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5815-5816.  Dari  Ibnu  Syihab,  beliau  berkata:  Ubaidullah  bin 
Abdullah  bin  Utbah  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah 
dan  Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Ketika  turun  (kamatian  atau 
malaikat  maut)  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  menutupkan 
khamishah  miliknya  ke  wajahnya.  Apabila  nafasnya  sesak,  maka 
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beliau  menyingkapnya  dari  wajahnya,  lalu  bersabda  dalam  kondisi 
demikian,  ‘Laknat  Allah  atas  Yahudi  dan  Nasrani,  mereka  menjadikan 
kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  masjid.  Beliau  mengingatkan  apa 
yang  mereka  kerjakan ” 

(^?  ^  (Jj"1 J  aJJLp-  ^  ijs  Jie- 
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5817.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  shalat  memakai  khamishah  yang  bergambar  miliknya.  Beliau 
memandang  gambarnya  sekali  pandangan.  Ketika  salam  beliau 
bersabda,  ‘ Pergilah  kalian  membawa  khamishah  ini  kepada  Abu 
Jahm,  sesungguhnya  ia  telah  melalainkanku  dari  (mengganggu) 
shalatku,  lalu  bawakan  kepadaku  anbajaniyah  Abu  Jahm  bin 
Hudzaifah  bin  Ghanim  dari  bani  Adi  bin  Ka  ’ab  ’.  ” 
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5818.  Dari  Abu  Burdah,  dia  berkata,  “Aisyah  mengeluarkan 
kepada  kami  kisaa'  dan  sarung  kasar,  dia  berkata,  ‘Ruh  Nabi  SAW 
dicabut  pada  kedua  kain  ini.” 
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Keterangan  Hadits: 

Khamishah  adalah  kain  dari  wool  yang  berwarna  hitam,  atau 
sutera  kasar  berbentuk  segi  empat  dan  bergambar.  Kain  dinamakan 
khamishah  jika  bergambar. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits: 

Pertama  dan  kedua,  hadits  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas.  Keduanya 
berkata,  “Ketika  turun  pada  Rasulullah  SAW”,  yakni  ketika  turun 
kematian  kepadanya.  Adapun  kalimat,  “Beliau  menutupkan 
khamishah  pada  wajahnya”,  yakni  beliau  menutupkannya  di  wajahnya 
karena  demam  yang  dideritanya.  Apabila  nafasnya  sesak  maka  beliau 
SAW  menyingkap  kain  itu  dari  wajahnya.  Setelah  itu  disebutkan 
hadits  tentang  larangan  menjadikan  kuburan  sebagai  masjid.  Hal  ini 
sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 


Catatan 

Abu  Ali  Al  Jiyani  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu 
Muhammad  Al  Ashili  dari  Abu  Ahmad  Al  Juijani  sehubungan  sanad 
ini  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  “Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin 
Utbah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas,  dia  berkata...”, 
maka  kalimat,  “dari  bapaknya”  merupakan  kesalahan  dan  tambahan 
yang  tidak  dibutuhkan. 

Ketiga,  hadits  Abu  Burdah  -Ibnu  Abi  Musa  Al  Asy’ari-dia 
berkata,  “Aisyah  mengelurkan  kepada  kami  kisaa '  dan  sarung  kasar. 
Dia  berkata,  ‘Ruh  Rasulullah  SAW  dicabut  pada  kedua  kain  ini’.” 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
bagian  seperlima  harta  rampasan  perang.  Dia  menyebutkan  pula  jalur 
lain  secara  mu  ’allaq  dengan  tambahan  sifat  sarung  tersebut. 

Kisaa '  adalah  sarung  kasar  dibuat  di  Yaman  dan  biasa  disebut 
mulabbadah.  Tsa’lab  berkata,  “Tambalan  yang  ada  pada  gamis  biasa 
disebut  labdah.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Ia  adalah  sesuatu  yang 
sebagiannya  diletakkan  pada  sebagian  yang  lain  hingga  tersusun  dan 
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terkumpul.”  Sementara  Ad-Dawudi  berkata,  “Ia  adalah  kain  yang 
sempit.”  Tetapi  pendapatnya  ini  tidak  disetujui. 

Keempat,  hadits  Aisyah  “Pada  khamishah  yang  bergambar.” 
Pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Datangkan  kepadaku  anjabaniyah 
Abu  Jahm  bin  Hudzaifah  bin  Ghanim  dari  bani  Adi  bin  Ka’ab.” 
Namun,  sebenarnya  akhir  hadits  tersebut  adalah,  “Ambijaniyah  Abu 
Jahm”.  Adapun  penyebutan  nasabnya  hanya  berasal  dari  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  perkataan  Ibnu  Syihab.  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  secara  detail  pada  bagian  awal  pembahasan  Shalat. 


20.  Memakai  Kain  dengan  Cara  Shamma' 
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5819.  Dari  Khubaib,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  mulaamasah  dan 
munaabadzah,  dan  melarang  dua  shalat;  setelah  fajar  hingga  matahari 
terbit,  dan  setelah  Ashar  hingga  matahari  terbenam,  dan  melarang 
ihtibaa'  (duduk  dengan  mengumpulkan  kedua  paha  ke  dada) 
menggunakan  satu  kain  dan  tidak  ada  pada  kemaluannya  sesuatu  yang 
menghalanginya  dengan  langit,  dan  melarang  memakai  dengan  cara 
shamma' 
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5820.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Amir  bin  Sa’ad 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  dua  cara  memakai  (pakaian)  dan  dua  cara 
jual-beli.  Beliau  melarang  mulaamasah  dan  mtmaabadzah  dalam  jual- 
beli.  Mulaamasah  adalah  seseorang  menyentuh  kain  milik  orang  lain 
dengan  tangannya  pada  malam  atau  siang  hari  tanpa  membaliknya 
kecuali  demikian.  Munaabadzah  adalah  seseorang  melemparkan 
kainnya  kepada  orang  lain  dan  orang  itu  juga  melemparkan  kain 
kepadanya,  maka  teijadilah  jual-beli  (barter)  antara  keduanya  tanpa 
memeriksa  barang  dan  juga  keridhaan.  Adapun  dua  cara  memakai 
kain  adalah  shamma'  — yaitu  menjadikan  kainnya  di  atas  salah  satu 
bahunya  sehingga  bahunya  yang  lain  terbuka  tanpa  ada  kain  yang 
menutupi —  sedangkan  cara  yang  lain  adalah  ihtibaa '  yaitu  memakai 
kain  sambil  duduk  tanpa  ada  kain  yang  menutupi  kemaluannya.” 


Keterangan: 

(Bab  memakai  dengan  cara  shamma').  Cara  pelafalannya 
sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu  beserta  penafsirannya. 
Begitu  pula  penjelasan  hadits  Abu  Sa’id  di  bab  ini  berkenaan 
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isytimaal  (menyelimpangkan  kain  di  bahu)  dan  ihtibaa'  (duduk 
dengan  mengumpulkan  kedua  paha  ke  dada)  sudah  dipaparkan  pada 
bab  “Aurat  yang  Harus  Ditutup”,  pada  pembahasan  tentang  shalat. 
Dikatakan  pula  bahwa  memakai  kain  dengan  cara  shammaa '  adalah 
seseorang  melemparkan  kedua  ujung  kainnya  di  bagian  kiri  badannya 
sehingga  sisi  badan  kirinya  terbuka  tanpa  ada  penutup  sedikit  pun, 
sehingga  auratnya  terbuka  bila  ia  tidak  memakai  kain  yang  lain. 
Namun,  jika  ia  menyelimpangkan  kainnya  itu  ke  sisi  badan  lainnya, 
maka  tidak  dinamakan  shammaa  '. 

Pada  pembahasan  terdahulu  dikutip  pula  perbedaan  periwayat 
dalam  menukil  dari  Az-Zuhri  tentang  gurunya  dalam  hadits  ini,  dan 
juga  perbedaan  mereka  dalam  menukil  dari  Al-Laits.  Mengenai 
penjelasan  dua  cara  jual-beli  yang  disinggung  pada  hadits  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Tentang  larangan  shalat 
sesudah  Ashar  dan  Shubuh  sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  bab- 
bab  tentang  waktu-waktu  shalat  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Ubaidillah,  dari  Khubaib,  dari  Hafsh 
bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah.  Abdul  Wahhab  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Abdul  Majid  At-Tsaqafi,  seperti  ditegaskan  Al  Mizzi  di  kitab  Al 
Athraf.  Dalam  kitab  At-Tahdzib  disebutkan  bahwa  pada  sebagian 
naskah  tercantum,  “Abdul  Wahhab  bin  Atha'.”  Namun,  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  Ibnu  Atha'  tidak  diketahui  memiliki 
riwayat  dari  Ubaidillah  (Ibnu  Umar  Al  Umari).  Begitu  pula  tidak 
seorang  pun  di  antara  ahli  hadits  yang  menyebutkan  Abdullah  bin 
Atha'  dalam  deretan  guru  Imam  Bukhari.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan 
hadits  ini  di  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Ibnu  Khuzaimah,  Bundar 
(Muhammad  bin  Basysyar,  guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
menceritakan  kepada  kami,  “Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada 
kami...”  dan  seterusnya,  tanpa  menyebutkan  nasabnya.  Dia  menukil 
dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dari  Abdul  Wahhab  seperti  itu 
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tanpa  menyinggung  nasabnya.  Namun,  yang  pasti  dia  adalah  berasal 
dari  Tsaqif.  Al  Ismaili  menegaskan  dia  adalah  Ats-Tsaqafi. 


21.  Ihtibaa'  Mengenakan  Satu  Kain 
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5821.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melarang  dua  cara  pakaian;  seseorang  duduk  dengan  kedua  pahanya 
ke  dada  mengenakan  satu  kain  tanpa  ada  bagian  kain  tersebut  yang 
menutupi  kemaluannya,  dan  berselimut  dengan  satu  kain  di  salah  satu 
sisi  badannya,  dan  beliau  melarang  mulaamasah  serta  munaabadzah.  ’’ 
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5822.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  sesungguhnya  Nabi 
SAW  melarang  memakai  pakaian  dengan  cara  shamma dan 
melarang  seseorang  ihtiba '  mengenakan  satu  kain  tanpa  ada  sebagian 
kain  tersebut  yang  menutupi  kemaluannya.” 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits  yang  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  shalat.  Adapun  lafazh  di  awal  sanad  kedua, 
“Muhammad  menceritakan  kepada  kami”,  maksudnya  adalah 
Muhammad  bin  Salam.  Adapun  gurunya  yang  bernama  Makhlad 
adalah  Ibnu  Yazid. 


22.  Khamishah  Hitam 
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5823.  Dari  Ummu  Khalid  binti  Khalid,  dia  berkata, 
“Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  pakaian  yang  ada  khamishah  kecil 
berwarna  hitam.  Beliau  bersabda,  ‘ Menurut  kalian  siapakah  yang 
patut  kita  berikan  pakaian  ini?  ’  Orang-orang  pun  terdiam,  lalu  beliau 
bersabda,  ‘ Datangkan  kepadaku  Ummu  Khalid’.  Maka  dia 
didatangkan  sambil  dibawa.  Beliau  SAW  mengambil  khamishah 
dengan  tangannya,  lalu  memakaikannya  seraya  mengucapkan, 
‘Hancur  dan  lusuhlah  Pada  khamishah  itu  terdapat  gambar  berwarna 
hijau  atau  kuning.  Beliau  bersabda,  ‘Wahai  Ummu  Khalid,  ini  adalah 
sanaah  \  dan  kata  ‘sanaah’  adalah  bahasa  Habasyah.” 
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5824.  Dari  Muhammad,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Ummu  Sulaim  melahirkan,  maka  dia  berkata  kepadaku,  “Wahai  Anas, 
perhatikan  anak  ini,  janganlah  menimpanya  sesuatu  hingga  engkau 
membawanya  kepada  Nabi  SAW  untuk  beliau  tahnik’.  Aku  pun 
membawanya  dan  ternyata  beliau  berada  di  kebun  sambil  mengenakan 
khamishah  huraitsiyyah.  Beliau  sedang  mencap  (memberi  tanda) 
hewan  yang  dibawa  kepadanya  dari  suatu  penaklukan.” 


Keterangan  Hadits: 

Penafsiran  ‘ khamishah ’  sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  shalat.  Al  Ashma’i  berkata,  “ Khamishah  adalah 
kain  dari  sutera  kasar  atau  wol  yang  diberi  gambar.  Umumnya 
berwarna  hitam  dan  digunakan  sebagai  pakaian.”  Sementara  Abu 
Ubaid  berkata,  “Ia  adalah  kain  persegi  empat  yang  memiliki  dua 
gambar.”  Dikatakan  lagi,  ia  adalah  kain  tipis  dari  warna  apa  saja. 
Sebagian  mengatakan  tidak  dinamakan  khamishah  kalau  tidak 
berwarna  hitam  dan  bergambar. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Ishaq  bin  Sa’id,  dari  bapaknya 
Sa’id  Ibnu  Fulan  — Amr —  bin  Sa’id  bin  Al  Ash,  dari  Ummu  Khalid 
binti  Khalid.  Kalimat  “Dari  bapaknya  Sa’id  Ibnu  Fulan  Ibnu  Sa’id  bin 
Al  Ash”  demikian  dikatakan  Bukhari  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Ishaq  bin 
Sa’id,  dari  bapaknya,  tanpa  menyebutkan  nama  bapak  daripada  Sa’id. 
Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  Abu 
Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb,  dari  Al  Fadhl  bin  Dukain  -yakni  Abu 
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Nu’aim-  Ishaq  bin  Sa’id  bin  Amr  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  seperti  akan  disebutkan  pada  bab  “Apa 
yang  Didoakan  untuk  Orang  yang  Memakai  Baju  Baru”,  dari  Abu  Al 
Walid,  dari  Ishaq,  dan  di  dalamnya  disebutkan  nasab  Ishaq  hingga  Al 
Ash,  sama  seperti  ini.  Kemudian  di  dalamnya  terdapat  penegasan 
pembicaraan  langsung  dari  bapaknya  dan  pembicaraan  langsung  dari 
Ummu  Khalid.  Serupa  dengannya  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad  dari  Abu 
Nu’aim  dan  Abu  Al  Walid,  semuanya  dari  Ishaq. 

cJb  J j»t  jp  (Dari  Ummu  Khalid  binti  Khalid).  Dia 
adalah  Amah.  Ia  dipanggil  dengan  nama  anaknya  Khalid  bin  Az- 
Zubair  bin  Al  Awwam.  Az-Zubair  menikahi  Amah  dan  dikaruniai  dua 
anak,  masing-masing  bernama  Khalid  dan  Amr.  Ibnu  Sa’ad 
menyebutkan  bahwa  dia  dilahirkan  di  negeri  Habasyah  dan  datang 
bersama  bapaknya  ketika  hampir  baligh  setelah  perang  Khaibar. 
Diriwayatkan  melalui  Abu  Al  Aswad  Al  Madani,  darinya,  “Aku 
termasuk  yang  dikirimi  salam  oleh  Nabi  SAW  melalui  Najasyi.” 
Bapaknya  adalah  Khalid  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  bin  Umayyah.  Dia 
masuk  Islam  lebih  awal  dan  termasuk  salah  satu  di  antara  tiga  atau 
empat  orang  yang  gugur  di  Syam  pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar 
atau  Umar. 

ij  (Dibawakan  kain  kepada  Nabi 

SAW).  Saya  belum  menemukan  kejelasan  darimana  asal  kain  itu. 

tjjt  CM  c )jj  ja  (Beliau  berkata,  "Menurut 

pendapat  kalian  siapa  yang  patut  kita  pakaikan  kain  ini?  ”  Orang- 
orang  pun  terdiam).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
nama-nama  mereka. 

'Jb  (Maka  didatangkan  kepadanya  sambil  dibawa). 
Demikian  disebutkan  di  sini.  Dalam  riwayat  Abu  Al  Walid 
disebutkan,  jjbj  ^  (Aku  pun  didatangkan  kepada 

Nabi  SAW).  Hal  ini  menunjukkan  usianya  yang  masih  sangat  muda, 
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tetapi  tidak  tertutup  kemungkinan  telah  mencapai  usia  tamyiz.  Dalam 
riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  pada  pembahasan  hijrah  habasyah 
disebutkan,  ~4.y'yr  tf'j  Je> j*  (Aku  datang  dari  negeri 

Habasyah  sementara  aku  seorang  perempuan  kecil).  Kemudian  dalam 
riwayat  Khalid  bin  Sa’id  disebutkan,  aIAp  jbi  Jl>  iii  J jL)  cJjf 

^  (Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  bersama 
bapakku  dan  aku  memakai  gamis  kuning).  Tentu  saja  tidak  ada 
pertentangan  antara  riwayat-riwayat  itu,  karena  bisa  saja  saat 
dipanggil,  maka  dia  datang  bersama  bapaknya. 

(Beliau  memakaikan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Abu 
Al  Walid  disebutkan,  (Beliau  memakaikannya  kepadaku). 

J'S  (Beliau  mengucapkan,  "Hancur  dan  lusuhlah  ”). 
Dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  disebutkan,  Jl5j  (dan  beliau 
mengucapkan),  yakni  diberi  tambahan  kata  ‘dan’.  Kata  ^  adalah 
perintah  yang  bermakna  ‘hancur’.  Begitu  pula  kata  adalah 

perintah  menjadi  lusuh.  Orang-orang  Arab  mengucapkan  kalimat  ini 
dengan  maksud  mendoakan  panjang  umur  bagi  orang  yang  menjadi 
lawan  bicara.  Maksudnya,  dia  menjadi  panjang  usianya  hingga 
kainnya  hancur  dan  lusuh.  Al  Khalil  berkata,  “Kata  abli  dan  akhliq 
artinya  hiduplah  dan  hancurkan  kain  lalu  tamballah.  Kalimat 
‘ akhlaqat  ats-tsaub’  artinya  ia  keluar  dalam  keadaan  hancur  dan 
lusuh.”  Dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan  dari  Al 
Farabri,  (dan  gantilah),  yakni  menggunakan  huruf fa\  dan  ini 

lebih  selaras  daripada  yang  menggunakan  huruf  qaf  sebab  versi 
pertama  berkonsekuensi  pengukuhan  dimana  makna  abli  dan  akhliq 
tidak  jauh  berbeda.  Hanya  saja  dibolehkan  penyebutannya  dalam  satu 
kalimat  karena  perbedaan  kata.  Sementara  versi  kedua  memberi 
makna  lain,  yaitu  jika  telah  lusuh,  maka  digantikan  kain  lain.  Namun, 
berdasarkan  pernyataan  Al  Khalil,  maka  riwayat  menggunakan  ‘qaf 
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tidak  sebagai  penguat.  Meski  demikian,  versi  yang  menggunakan  fa ' 
lebih  baik.  Versi  ini  didukung  riwayat  Abu  Daud  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Abu  Nadhrah,  dia  berkata,  -i»'  dii  Jjlj  Olf 

<&'  La&Jj  :SJ  JJ  tJUJ isr  Ijjj  'M  (&J  (Biasanya  para 

sahabat  Rasulullah  SAW apabila  salah  seorang  mereka  memakai  kain 
baru,  maka  dikatakan  kepadanya,  “Hancurlah  dan  Allah  akan 
menggantikannya").  Dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  disebutkan, 

(Hancurlah  dan  lusuhlah),  sebanyak  dua  kali. 

JlA  j'  f&A  Igj  ililTj  (Padanya  terdapat  gambar  hijau  atau 
kuning).  Dalam  riwayat  Abu  An-Nadhr,  dari  Ishaq  bin  Sa’id,  yang 
dikutip  Abu  Daud  disebutkan  dengan  kata  “Merah”  sebagai  ganti 
“Hijau.”  Demikian  juga  yang  disebutkan  Ibnu  Sa’ad. 

a £4 j  ce£»  tii  jif  U  Jua  (Beliau  bersabda,  "Wahai 
Ummu  Khalid,  ini  sanaah”,  dan  kata  ‘sanaah’  adalah  bahasa 
Habasyah).  Demikian  disebutkan  kata  sanaah  di  tempat  ini  tanpa 
diberi  penafsiran  dalam  bahasa  Arab.  Namun,  dalam  riwayat  Abu  Al 
Walid  disebutkan,  f?  U  *J\  °fs>.  (J*  J\ 

OCsL  £Jlj  <£j  lii  £>  tl£»  lui  (Beliau  pun  melihat 

kepada  gambar  khamishah  dan  menunjuk  dengan  tangannya 
kepadaku  seraya  bersabda;  wahai  Ummu  Khalid,  ini  sanaa,  wahai 
Ummu  Khalid,  ini  sanaa,  dan  sanaa  dalam  bahasa  Habasyah  artinya 
bagus).  Kemudian  dalam  riwayat  Khalid  bin  Sa’id  pada  pembahasan 
tentang  jihad  disebutkan,  <£4  £4  Jliif: Beliau  bersabda,  ”, Sanah ... 
sanah  ”)  yang  dalam  bahasa  Habasyah  artinya  bagus.  Cara 
pelafalannya  serta  penjelasan  maknanya  sudah  dikemukakan  di  tempat 
itu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  ££4  «£4  Jj&tj  (Beliau 
berkata,  “Sanaah...  sanaah”).  Al  Humaidi  berkata,  “Maksudnya, 
bagus.,  bagus...”  Begitu  pula  disebutkan  -pada  pembahasan  tentang 
jihad-  bahwa  Ibnu  Al  Mubarak  menafsirkannya  demikian.  Lalu  dalam 
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riwayat  Ibnu  Sa’ad  terdapat  penegasan  tafsiran  itu  berasal  dari  Ummu 
Khalid.  Pada  pembahasan  tentang  jihad  dari  riwayat  Khalid  bin  Sa’id 
terdapat  tambahan,  J)  (Aku  pergi 

mempermainkan  cap  kenabian,  lalu  aku  dicegah  oleh  bapakku). 

Kedua,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna,  dari  Ibnu  Abi  Adi,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad, 
dari  Anas  RA.  Ibnu  Aun  adalah  Abdullah  dan  Muhammad  adalah 
Ibnu  Sirin.  Para  periwayat  dalam  sanad  ini  berasal  dari  Bashrah. 
Isyarat  kepada  sanad  ini  sudah  disebutkan  pada  akhir  bab  “Memberi 
Nama  Anak”,  pada  pembahasan  tentang  Aqiqah.  Hadits  Anas  tentang 
nama  anak  kecil  tersebut  serta  tahnik-nya  sudah  diulas  pada 
pembahasan  tentang  zakat  melalui  jalur  Ishaq  bin  Abu  Thalhah.  Sudah 
disebutkan  pula  jalur  lain  baginya  dari  Ishaq  dengan  sanad  yang  lebih 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

aIIp)  (Beliau  mengenakan  khamishah 
khuraitsiyah).  Iyadh  berkata,  “Demikian  dinukil  para  periwayat  Imam 
Bukhari.  Ia  dinisbatkan  kepada  Huraits,  seorang  laki-laki  dair  suku 
Qudha’ah.  Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  dengan  kata 
‘ khaibariyah ’  yang  dinisbatkan  kepada  Khaibar.”  Dia  berkata  pula, 
“Para  periwayat  Muslim  berbeda  dalam  menukilnya.  Sebagian 
mengatakan  seperti  di  atas.  Sebagian  lagi  menukil  sepertinya  namun 
menggunakan  huruf  wawu  sebagai  ganti  bagi  huruf  ra ',  tetapi  kata  ini 
tidak  memiliki  makna.  Ada  pula  yang  menukil  dengan  kata  jauniyah 
yang  dinisbatkan  kepada  bani  Jaun,  atau  dinisbatkan  kepada  warnanya 
yang  hitam,  atau  merah,  atau  putih,  karena  orang  Arab  biasa  menamai 
setiap  salah  satu  warna  ini  dengan  sebutan  ‘jaun’ .  Kemudian  sebagian 
menukil  dengan  kata  ‘ juwainiyah ’  dan  sebagian  lagi  mengatakan 
‘ juuniyah ’.  Ada  pula  yang  menukil  dengan  kata  ‘huuniyah’ ,  tetapi 
versi  ini  tidak  memiliki  makna.  Sebagian  menukil  dengan  kata 
‘ hutiyah ’  yang  dinisbatkan  kepada  Huwait  yang  diklaim  sebagai  nama 
satu  kabilah.  Dikatakan,  kain  itu  diserupakan  sesuai  garis-garis 
memanjang  di  ‘kuut’  (ikan  besar). 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  versi  yang  sesuai  dengan  judul  bab 
dari  semua  riwayat  ini  adalah  kata  ‘ jauniyah ’,  karena  yang  masyhur 
kain  ini  berwarna  hitam.  Namun,  hal  ini  tidak  menghalagi 
penyebutannya  pada  bab  di  atas  dengan  kata  “ huraitsiyah ”,  karena 
jalur-jalur  hadits  saling  menafsirkan.  Dengan  demikian,  warnanya 
hitam  dan  dinisbatkan  kepada  pembuatnya.  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  Al 
Hakim  dari  hadits  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  J 

j*  \ (Aku  membuat  jubah  wol  berwarna 
hitam  untuk  Rasulullah  SA  W,  lalu  beliau  memakainya).  Dalam  kitab 
An-Nihayah  disebutkan,  “Pendapat  yang  akurat  dan  masyhur  adalah 
yang  menyebutkan  ‘ jauniyah'  dengan  arti  hitam.  Adapun 
‘ huraitsiyah  ’  maka  saya  tidak  mengetahuinya  dan  telah  lama  saya 
menelitinya,  tetapi  belum  mengetahui  maknanya.”  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan  ‘ hautikiyyah’  dan  mungkin  dinisbatkan  kepada  arti 
‘pendek’,  karena  hautiki  adalah  seorang  laki-laki  yang  langkahnya 
pendek,  atau  ia  dinisbatkan  kepada  seorang  laki-laki  yang  disebut 
hutikan. 

An-Nawawi  berkata,  “Para  periwayat  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dengan  kata  ‘ hunibiyah ’  dan  sebagian  lagi 
jawanibiyah’ .”  Kemudian  dinukil  dari  penulis  kitab  At-Tahrir 
pensyarah  Shahih  Muslim  dengan  kata  “ hutiyah ’  dinisbatkan  kepada 
‘ huut\  yaitu  nama  kabilah  atau  nama  tempat.  Kemudian  Qadhi  Iyadh 
berkata  dalam  kitab  Al  Masyariq,  “Riwayat-riwayat  ini  semuanya 
termasuk  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah  kecuali  kata  jauniyah’, 
ia  dinisbatkan  kepada  bani  Al  Jaun,  salah  satu  kabilah  di  Azd,  atau 
dinisbatkan  kepada  warnanya  yang  hitam,  dan  begitu  pula  al 
huraitsiyyah.  Pada  naskah  Ash-Shaghani  di  bagian  catatan  kaki 
disebutkan  kata  ‘ huraitsiyyah ’  juga  merupakan  kesalahan  dalam 
penyalinan  naskah,  dan  yang  benar  adalah  'hautikiyyah’ .  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan  artinya  adalah  pendek,  dan 
mencakup  makna  * syamlah ’  (selimut).  Di  antara  penggunaannya 
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adalah  hadits  Al  Irbadh  bin  Sariyah,  C. Ipj  iiu aii  ^  Ulip  OlST 

(Beliau  keluar  kepada  kami  di  Shujfah  sambil  memakai  kain  pendek). 


23.  Pakaian  Hijau 

<J-  dr— >  <3^*  d^ 

L^Jjlj  4 '  g  -  'l  c j+£l>- t  L^Jlpj  ; Lp  d-J I3  c 

j  -s*  -j  $.LwujJl^ —  aJLp  aJj!  ^Lyg  au!  (J  y*j  L»Jj  .  Lto-dU*o  o jd?>- 

LajJUJ  oL^jJI  L*  (Jjd«  c -j' j  L»  ;<L£jLp  dJls  —  lda*j  ya«i 
4uj1p  aU'  aM'  (J y*j  d-j'  .tS  LgJ'  ^  iJlS  .LgJ ^  d^  ®. jda^-  «A-if 

t<-J3  aJI  ^  C*  aSj'j  :dJli  cli j-p  <J  Obi  a*>j  &l»j  cjJbj 

;Jlii  —^. y  (j*  *bAA  dji^s-fj—  e-ii  ^  ^glp  4*>  U»  of  *yi 

Jj y  jZSj  l^viaij'y  ^1  ;<&'  J Ij  <&'j  Cyjk" 

4)  dfJ-ta  Oli  4-Jlp  a3^I  (J (JLa5  . 

<J  jdjl  <u!»  Ct,lbLLp  Ojij  ^5^-  aJ  jj  j' 

Alit ji  P  d*  (_5-iJl  Ijjb  :  Jli  I <_Jd5  di^J  I(jL5i 

.4_j|yJb  «-j'yJi  ^  4j  «Uil  j^-gJ 

5825.  Dari  Ikrimah,  sesungguhnya  Rifa’ah  menceraikan 
istrinya,  lalu  dia  dinikahi  Abdurrahman  bin  Az-Zubair  Al  Qurazhi, 
Aisyah  berkata,  “Dia  mengenakan  kerudung  hijau  (kebiru-biruan)  dan 
mengadu  kepadanya.”  Aisyah  melihatnya  memar  hijau  di  kulitnya. 
Ketika  Rasulullah  SAW  datang  — dan  perempuan  saling  membela 
satu  sama  lain —  maka  Aisyah  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat 
seperti  yang  dialami  perempuan-perempuan  yang  beriman,  sungguh 
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kulitnya  lebih  hijau  daripada  bajunya.”  Periwayat  berkata,  “Suami 
perempuan  itu  mendengar  istrinya  datang  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  dia  datang  dan  bersamanya  dua  anaknya  dari  istrinya  yang  lain 
Perempuan  itu  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  memiliki  dosa 
kepadanya,  hanya  saja  tidak  ada  bersamanya  yang  bisa  memuaskanku 
melebihi  daripada  ini’,  seraya  dia  mengambil  rumbai  bajunya. 
Suaminya  berkata,  ‘Dia  dusta,  demi  Allah  wahai  Rasulullah,  aku  telah 
mengibasnya  seperti  mengibas  kulit,  tetapi  dia  durhaka  menginginkan 
Rifa’ah’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jika  demikian  halnya,  maka 
engkau  tidak  halal  untuknya  atau  engkau  belum  bisa  untuknya  hingga 
dia  merasakan  madumu’”  Periwayat  berkata,  “Beliau  SAW  melihat 
dua  anak  bersama  suami  perempuan  itu,  maka  beliau  bertanya, 
‘Apakah  ini  anak-anakmu?’  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda, 
‘Inikah  tuduhan  yang  engkau  tuduhkan  itu?  Demi  Allah,  mereka  lebih 
mirip  dengannya  daripada  burung  gagak  dengan  burung  gagak’.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pakaian  hijau).  Demikian  yang  disebutkan  Al 
Kasymihani.  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  menukil  dengan 
redaksi,  J&*. Jt  uO  (Kain  hijau),  seperti  perkataan  mereka, 

(Masjid  Jami).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Pakaian  hijau  termasuk 
pakaian  penghuni  surga.  Cukuplah  hal  itu  sebagai  kemuliaan 
baginya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abu  Daud  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Rimtsah  bahwa  dia  melihat  Nabi  SAW  memakai  dua 
pakaian  hijau. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Basysyar,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah.  Abdul 
Wahhab  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsaqafi  seperti  ditegaskan  Al 
Ismaili. 

(Dari  Ikrimah).  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la,  “Suwaid 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi 
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menceritakan  kepada  kami...”  melalui  sanad- nya  dengan  tambahan 
“Dari  Ibnu  Abbas.” 

cii  J»  jy)\  ’xs-  \fcjj?  «fjil  jlt  apUj  of 

ciCiii  Ijlipj  (Sesungguhnya  Rifa’ah  menceraikan 

istrinya  lalu  dia  dinikahi  Abdurrahman  bin  Az-Zubair  Al  Qurazhi. 
Aisyah  berkata,  “ Dia  mengenakan  kerudung  hijau  dan  mengadu 
kepadanya  ’j.  Maksudnya,  mengadu  kepada  Aisyah  RA,  maka  di  sini 
terdapat  pengalihan  pembicaraan  dari  orang  pertama  tunggal  menjadi 
orang  ketiga.  Dalam  kalimat  “Aisyah  berkata”  terdapat  perkara  yang 
menjelaskan  kekeliruan  Suwaid,  dan  hadits  ini  dari  riwayat  Ikrimah, 
dari  Aisyah  RA. 

CaSu  Jtuj  «.dllj  (Perempuan-perempuan  saling  membela 
satu  sama  lain).  Ini  adalah  kalimat  yang  berasal  dari  perkataan 
Ikrimah.  Wuhaib  bin  Khalid  menegaskan  dalam  riwayatnya  dari 
Ayyub  seperti  itu,  lalu  sesudah  kalimat,  ‘Sungguh  kulitnya  lebih  hijau 
daripada  kerudungnya’  dia  berkata,  “Ikrimah  berkata,  ‘Perempuan- 
perempuan  membela  satu  sama  lain’.”  Kami  meriwayatkan  dalam 
Fawa'id  Abi  Amr  bin  As-Simak,  melalui  Affan,  dair  Wuhaib,  Al 
Karmani  berkata,  “Hijau  di  kulitnya  mungkin  karena  kondisinya  yang 
kurus  atau  karena  pukulan  suaminya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
redaksi  kisah  mendukung  kemungkinan  yang  kedua. 

cif  03  V$ff  £*l>j  JlS  (Periwayat  berkata,  ‘‘Dia  mendengar 
bahwa  istrinya  datang”).  Dalam  riwayat  Wuhaib,  “Periwayat  berkata, 
‘Hal  itu  didengar  oleh  suaminya’.” 

i>0  ( Bersamanya  dua  anak).  Saya  belum  menemukan 

keterangan  tentang  nama  keduanya.  Sementara  dalam  riwayat  Wuhaib 
disebutkan,  “Anak-anaknya.” 

j'  (Engkau  tidak  halal  atau  belum  bisa 

untuknya).  Demikian  disebutkan  disertai  keraguan,  tetapi  ia  berasal 
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dari  periwayat.  Al  Kasymihani  meriwayatkan,  &  *ilj  'i 

(Engkau  tidak  halal  untuknya  dan  tidak  bisa  untuknya).  Al  Karmani 
menyebutkan  dalam  sebagian  riwayat,  ijdfd  (Engkau  belum  halal). 
Lalu  dia  menjelaskan  kolerasi  masing-masing  versi  itu.  Dari  jawaban 
ini  diketahui  cara  mengompromikan  antara  perkataannya,  “Tidak  ada 
bersamanya  kecuali  seperti  rumbai”  dengan  sabda  Nabi  SAW, 
“Hingga  engkau  merasakan  madunya. ”  Kesimpulannya,  Nabi  SAW 
menolak  alasan  perempuan  itu  karena  dua  sebab,  salah  satunya  karena 
membenarkan  perkataan  suaminya  yang  telah  mengibasnya 
sebagaimana  mengibas  kulit,  dan  kedua  berdasarkan  bukti  kedua  anak 
laki-laki  itu  yang  datang  bersamanya. 

t-'ijk  £ yj  :  Jui  ii  J£\  *>u>  (Beliau  melihat  bersamanya  dua 
anaknya  maka  beliau  bertanya,  “Apakah  ini  anak-anakmu?”).  Di  sini 
terdapat  keterangan  yang  membolehkan  menggunakan  kata  bentuk 
jamak  untuk  menunjukkan  dua  orang.  Namun,  dalam  riwayat  Wuhaib 
disebutkan  dalam  bentuk  jamak,  “Anak-anaknya.” 

U  (Tuduhan  yang  engkau  tuduhkan).  Dalam 

riwayat  Wuhaib,  'dS'j  '•**  (Inikah  yang  engkau 

tuduhkan  bahwa  dia  begini  dan  begini?).  Ia  merupakan  kiasan  atas 
apa  yang  dituduhkan  istrinya  bahwa  dia  impoten.  Penjelasan 
kandungan  kisah  Rifa’ah  bersama  istrinya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  talak.  Kemudian  kalimat,  “Aku  mengibasnya 
sebagaimana  mengibas  kulit”,  sebagai  kiasan  yang  sangat  mendalam, 
karena  memberikan  pemahaman  seperti  dikatakan  terang-terangan, 
sebab  orang  yang  mengibas  kulit  yang  disamak  butuh  kekuatan  lebih 
serta  memerlukan  waktu  yang  lama.  Ad-Dawudi  berkata, 
“Kemungkinan  penyerupaannya  dengan  rumbai,  karena  kelemahan 
suaminya  dalam  bersenggama.  Mungkin  juga  dia  maksudkan  dengan 
perkataannya  itu  sebagai  kiasan  akan  kondisi  suaminya  yang  kurus. 
Atau  dia  memberi  sifat  demikian  dibandingkan  suaminya  yang 
pertama.”  Dia  berkata,  “Dari  sini  maka  disukai  menikahi  perempuan 
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gadis,  karena  dia  mengira  bahwa  laki-laki  itu  sama.  Berbeda  halnya 
dengan  perempuan  janda.” 


24.  Pakaian  Putih 

jjJbrj  j Ajlp  aVJI  Jb*-£o  J  •  O*"*  {j? 

.  JLwj  'y  J  (J-i  lo  glilj  L*  \.o  g  .1 P 

5826.  Dari  Sa’ad,  dia  berkata,  “Aku  melihat  di  tangan  kiri 
Nabi  SAW  dan  tangan  kanannya  dua  laki-laki  mengenakan  kain  putih 
pada  perang  Uhud.  Aku  tidak  melihat  keduanya  sebelum  dan 
sesudahnya.” 

b'  Of  j~ju  'J*  Ji  J*  °J* 

A-Lp  aM'  O -.I  t  I(Jl5  4j Jj>-  «UP  a1)1  J  b'  0' 

J1*  £*  J*  ^  ijbii  JiS-l**»'  -X3 j  AXo'  jt-i  4-ipJ 

ojj  ojj  ;ois  *yj  <2JJ5  •— jb»  |t_i  aw'  'y  j  'y 

0}j  Jli  ?c3 ^  Ojj  0}_j  .cJb  .<3 ^  Ojj  :  Jl5  S'ij j~» 

'S  J*  oi j  l/3  o'j  ^'SJ  otj  b)'j  :oi5  .3^*  oi j 
eJjj'  (*-pj  Ojj  :  Jli  o>-b>-  '51  j5  jj'  Ol5”j  . j5  ^Ju'  j,_p j  ^Ip 

'•V 

*y I  <lt  *y  v—jb  151  aJLj  jl  isj J-lp  IJLa  iau'  »x*p  _^j'  (Jl5 

,aJ  jiP  c<&' 
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5827.  Dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  dia 
menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  Abu  Al  Aswad  Ad-Du'ali 
menceritakan  kepadanya,  Abu  Dzar  RA  menceritakan  kepadanya,  dia 
berkata,  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  mengenakan  kain 
putih  sedang  tidur.  Kemudian  aku  datang  kepadanya  dan  beliau  telah 
bangun.  Beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  seorang  hamba  pun 
mengucapkan  'laa  ilaaha  illallaah  ’  kemudian  meninggal  di  atas  hal 
itu  melainkan  dia  masuk  surga  ’.  Saya  berkata,  ‘Meskipun  dia  berzina 
dan  mencuri?’  Beliau  bersabda,  'Meskipun  dia  berzina  dan  mencuri’. 
Saya  berkata,  ‘Meskipun  dia  berzina  dan  mencuri?’  Beliau  bersabda, 
‘Meskipun  dia  berzina  dan  mencuri’.  Saya  berkata,  ‘Meskipun  dia 
berzina  dan  mencuri?’  Beliau  bersabda,  'Meskipun  dia  berzina  dan 
mencuri,  meski  Abu  Dzar  kecewa’.  Biasanya  Abu  Dzar  jika 
menceritakan  hadits  ini,  maka  dia  mengatakan,  ‘Meskipun  Abu  Dzar 
kecewa’.”  Abu  Abdillah  berkata,  “Hal  ini  berlaku  saat  kematian  atau 
sebelumnya  jika  bertaubat  dan  menyesal,  lalu  mengucapkan  ‘ laa 
ilaaha  illallaah ’  (tidak  ada  sembahan  kecuali  Allah)  niscaya  dia 
diampuni.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pakaian  putih).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
menemukan  satu  pun  hadits  yang  sesuai  kriterianya  dalam  membahas 
masalah  ini.  Oleh  karena  itu,  dia  hanya  menyebutkan  dua  hadits  di 
atas.  Sementara  Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  As-Sunan  (dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim)  meriwayatkan  dari  Samurah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  C-ii  ^  jai)\  i-AjJu 

LgJ  \j£& "j  tj&j  (Hendaklah  kalian  mengambil  [memilih] 
pakaian  putih,  pakailah  ia,  sesungguhnya  ia  lebih  baik  dan  lebih 
bersih,  dan  pakailah  untuk  mengafani  orang  yang  mati  di  antara 
kalian).  Senada  dengannya  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  para 
penulis  kitab  As-Sunan  (kecuali  An-Nasa'i)  dan  dinyatakan  shahih 
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oleh  At-Tirmidzi  serta  Ibnu  Hibban,  dari  Ibnu  Abbas,  disertai 
tambahan,  j?  (Sesungguhnya  ia  sebaik-baik  pakaian 

kalian).  Hadits  pertama  pada  bab  di  atas  berasal  dari  hadits  Sa’ad  dan 
dia  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash.  Pada  pembahasan  perang  Uhud  sudah 
disebutkan  disertai  nama  kedua  laki-laki  tersebut,  yakni  Jibril  dan 
Mika'il.  Tidaklah  tepat  mereka  yang  mengatakan  salah  satu  di  antara 
keduanya  adalah  Israfil. 

Adapun  hadits  kedua  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Abu 
Ma’mar,  dari  Abdul  Warits,  dari  Al  Husain,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Diliy.  Al 
Husain  adalah  Ibnu  Dzakwan  Al  Mu’allim  Al  Bashri.  Adapun 
Abdullah  bin  Buraidah  adalah  Ibnu  Al  Hashib  Al  Aslami.  Dia 
termasuk  seorang  tabi’in.  Gurunya  juga  seorang  tabi’in.  Sedangkan 
Abu  Al  Aswad  tergolong  tabi’in  dan  telah  dewasa  pada  masa  Nabi 
SAW. 

J^>  (Aku  datang  kepada 

Nabi  SAW  dan  beliau  mengenakan  kain  putih).  Bagian  inilah  yang 
dimaksudkan  dari  hadits. 

Faidah  penyebutan  sifat  kain  serta  kalimat,  “Aku  datang 
kepadanya  dan  beliau  sedang  tidur,  kemudian  aku  datang  lagi  dan 
beliau  telah  bangun”,  mengisyaratkan  ingatannya  yang  begitu  baik 
akan  kejadian  itu,  sehingga  menunjukkan  akurasi  riwayatnya.  Adapun 
Abu  Abdillah  yang  disebutkan  di  akhir  hadits  adalah  Imam  Bukhari 
sendiri. 

Lj\5  131  iils  jf  c/jjt  Idf  li»  (Hal  ini  berlaku  saat  menjelang 
kematian  atau  sebelumnya  jika  dia  bertaubat  dan  menyesal). 
Maksudnya,  bertaubat  dari  kekufuran.  Maksud  Imam  Bukhari  hendak 
menjelaskan  kalimat,  “Tidak  ada  seorang  hamba  yang  mengucapkan 
laa  ilaa  illallaah,  kemudian  dia  meninggal  atas  hal  itu,  melainkan  dia 
masuk  surga.”  Kesimpulan  dari  apa  yang  diisyaratkan  kepadanya 
bahwa  hadits  ini  dipahami  untuk  seseorang  yang  mengesakan 
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Tuhannya  kemudian  meninggal  dalam  keadaan  demikian  disertai 
taubat  atas  dosa-dosanya.  Pada  kondisi  demikian  dia  dijanjikan  masuk 
surga.  Hal  ini  berkenaan  dengan  hak-hak  Allah.  Adapun  hak-hak 
hamba,  maka  disyaratkan  untuk  mengembalikannya.  Sedangkan 
mereka  yang  melakukan  dosa-dosa  tersebut  dan  tidak  bertaubat,  maka 
menurut  makna  zhahir  hadits  dia  juga  masuk  dalam  hal  tersebut. 
Namun  menurut  madzhab  ahlussunnah,  dia  berada  dalam  kehendak 
Allah.  Hal  ini  diindikasikan  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  pada 
pembahasan  tentang  iman,  *»»  J\  iyfo  *  Lili*  jU*  iili  °j*  \£i> 
iip  Uip  OJj  OJ  (Barangsiapa  melakukan  sesuatu  dari 

hal  itu  kemudian  tidak  diberi  hukuman  maka  urusannya  diserahkan 
kepada  Allah.  Jika  berkehendak,  Dia  akan  menyiksanya,  dan  jika 
berkehendak  Dia  akan  memaafkannya).  Riwayat  ini  lebih  rinci 
sehingga  lebih  diutamakan  daripada  hadits  yang  masih  global.  Hadits 
tersebut  menolak  ahli  bid’ah  dari  kalangan  Khawarij  dan  Mu’tazilah 
yang  mengatakan  bahwa  pelaku  dosa  besar  yang  belum  bertaubat, 
niscaya  akan  kekal  dalam  Neraka.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad- 
Dawudi  bahwa  perkataan  Imam  Bukhari  menyelisihi  makna  zhahir 
hadits.  Menurutnya,  jika  disyaratkan  taubat,  tentu  tidak  akan 
dikatakan,  “Meskipun  berzina  dan  mencuri.”  Dia  berkata,  “Bahkan 
maksudnya,  orang  itu  akan  masuk  surga,  baik  sejak  awal  atau  pun 
setelah  menjalani  masa  hukuman.” 


25.  Memakai  Sutera  Bagi  Laki-laki  dan  Batasan  yang 
Diperbolehkan 


lj^t. jj  UVjf  :<JlS  OUif-  bl  c,- 'Jl-® 

J*  'j  Ali P  <&!  Jjip  <&1  J  y*  j  01  01^  jib  Ji 
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4il  L*1p  U-i  Ju  .^Lgj*)/I  jLiJ  jLilj  »1*^^  jij ^l 

.(V^P^/I  (_5i*J 

5828.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Utsman 
An-Nahdi  berkata,  “Telah  datang  kepada  kami  surat  Umar  dan  kami 
bersama  Utbah  bin  Farqad  di  Azerbeijan,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  melarang  memakai  sutera  kecuali  seperti  ini’,  dan  dia 
mengisyaratkan  dengan  dua  jarinya  yang  sesudah  ibu  jari  (jari 
telunjuk  dan  jari  tengah).”  Dia  berkata,  “Berdasarkan  apa  yang  kami 
ketahui  bahwa  yang  dia  maksud  adalah  gambar-gambar.” 


4l)l  01  :  JlS  OL»^p 

AjIp  Aill  ^  'i/l  a~^  L f’  LS& 

.AjL^JIj  j  j  j  p-L-j 

5829.  Dari  Abu  Utsman,  dia  berkata,  “Umar  menulis  surat 
kepada  kami  dan  kami  berada  di  Azerbeijan,  ‘Sesungguhnya  Nabi 
SAW  melarang  memakai  sutera  kecuali  seperti  ini’.  Nabi  SAW 
mensejejarkan  dua  jarinya  kepada  kami.”  Zuhair  mengangkat  jari 
tengah  dan  jari  telunjuk. 


ot  a*p  aji!  j ■«■p  ^  US"  :Jb  0L»JtP  ^p 

W“ril  (_5?  (_r*44  V  *(J^®  ^Jp 

.&  s>^i 

jLS.1  j  —  OdiP  j>\  UjJ^-  VJj JL^-  12j^- 
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5830.  Dari  Abu  Utsman,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Utbah, 
lalu  Umar  mengirim  surat  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Tidaklah  sutera  dipakai  di  dunia  melainkan  tidak  akan  dipakai  di 
akhirat’.  ”  Al  Hasan  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Utsman  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abu  Utsman  mengisyaratkan 
dengan  kedua  jarinya;  jari  telunjuk  dan  jari  tengah. 


oLS-Ai  oljls  I(Jl3  ^jp 

JlS  14ZJ jUi  4 Jff  ^1  Aa'J  jj  J\  :  Jlij  4j  fc'ji  tCsi  'ja  S-Vll  ^ 
^  jJ  J  4^3flllj  twJkjlil  4;ip  aJ)I  4i)l  J  J— J 

j  'r&j  J  $ 

5831.  Dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata:  Pernah  Hudzaifah 
berada  di  Mada'in  dan  minta  minum,  lalu  dihqan  (kepala  kampung) 
mendatanginya  dengan  membawa  air  dalam  wadah  perak.  Maka 
Hudzaifah  melemparnya  dengan  wadah  itu  seraya  berkata,  “Sungguh 
aku  tidak  melemparnya,  kecuali  aku  telah  melarangnya,  tetapi  dia 
tidak  mau  berhenti.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Emas,  perak,  sutera, 
dan  sutera  halus,  adalah  untuk  mereka  di  dunia  dan  untuk  kalian  di 
akhirat  ” 

cJia  J 13-  cL-UU»  ^  ;  Jl3  ^  j J-p 

4jlp  aUI  jjP  (Jlii  4J.P  Ai)l  ,jpl 

y£  J-j^  'd*  : 

5832.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Anas  bin  Malik  -Syu’bah  berkata,  “Apakah  dari  Nabi 
SAW?”  Dia  berkata,  “Benar-benar  dari  Nabi  SAW”-  beliau  bersabda, 
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“ Barangsiapa  memakai  sutera  di  dunia,  maka  sekali-kali  dia  tidak 
akan  memakainya  di  akhirat 


^  4~44  jj  ijaJi  ^  j* J 


5833.  Dari  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Az- 
Zubair  berkhutbah  seraya  berkata,  “Muhammad  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  memakai  sutera  di  dunia,  dia  tidak  akan  memakainya  di 
akhirat  ’’ 


jsi ^  O-*?-*  :JU  t-JiT  j>  j* 

°<J  yj  ji j er4  tlr4  4ip  .&!  ^^14»  Jli  : J_^ 

jJ cJli  Jbjj  jlp  Jlij 

Cji  Ajp  lAiil  »LP  C-Jj 

*,o  ,  ,  ®„  ,  A,  ®, 

o aIIp  ajj! 

5834.  Dari  Abu  Dzibyan  Khalifah  bin  Ka’ab,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Az-Zubair  berkata:  Aku  mendengar  Umar  berkata: 
Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  memakai  sutera  di  dunia,  dia 
tidak  akan  memakainya  di  akhirat.  ” 

Abu  Ma’mar  berkata  kepada  kami:  Abdul  Warits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid,  Mu’adzah  berkata:  Ummu  Amr  binti 
Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  mendengar  Umar,  dia  mendengar  Nabi  SAW...  sama 
sepertinya. 
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5835.  Dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Imran  bin  Hithan  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  sutera,  maka  dia 
berkata,  “Datangilah  Ibnu  Abbas  dan  tanyakan  kepadanya.”  Dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepadanya  dan  dia  berkata,  “Tanyakan  kepada 
Ibnu  Umar.”  Dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  dan  dia 
berkata,  “Abu  Hafsh  — yakni  Umar  bin  Khaththab —  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya 
yang  memakai  sutera  di  dunia  adalah  orang  yang  tidak  memiliki 
bagian  di  akhirat  ”  Aku  berkata,  “Benar,  tidaklah  Abu  Hafsh 
berdusta  atas  nama  Rasulullah  SAW.” 

Abdullah  bin  Raja'  berkata:  Harb  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Yahya,  Imran  menceritakan  kepadaku...  lalu  dia  menceritakan 
hadits. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memakai  sutera  bagi  laki-laki  dan  batasan  yang 
diperbolehkan).  Maksudnya,  pada  sebagian  pakaian.  Dalam  kitab 
Syarh  Ibnu  Baththal  dan  Mustakhraj  Abu  Nu  ’aim  terdapat  tambahan, 
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“Dan  menjadikannya  sebagai  alas”,  pada  judul  bab.  Namun,  yang 
lebih  utama  adalah  versi  jumhur  ulama.  Masalah  menjadikan  sutera 
sebagai  alas  akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri.  Hariir  (sutera) 
berasal  dari  bahasa  Arab.  Dinamakan  demikian  karena  kemurniannya. 
Semua  yang  mumi  biasa  disebut  ‘muharrar’.  Jika  dikatakan,  ‘ harartu 
asy-syai'a\  artinya  aku  memurnikannya  dari  segala  campuran. 
Sebagian  lagi  mengatakan,  ia  adalah  bahasa  Persia  yang  diserap  ke 
dalam  bahasa  Arab. 

Disebutkannya  ‘laki-laki’  pada  judul  bab  adalah  untuk 
mengeluarkan  kaum  perempuan.  Masalah  ini  akan  dibahas  pada  bab 
tersendiri.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Teijadi  perbedaan  tentang  sutera. 
Sebagian  berkata,  ‘Diharamkan  memakainya  dalam  segala  keadaan 
hingga  untuk  perempuan’.  Pendapat  ini  dinukil  dari  Ali,  Ibnu  Umar, 
Hudzaifah,  Abu  Musa,  dan  Ibnu  Az-Zubair.  Dari  kalangan  tabi’in 
adalah  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin.  Sebagian  lagi  mengatakan 
diperbolehkan  memakainya  secara  mutlak  dan  mereka  memahami 
hadits-hadits  yang  melarangnya  dalam  arti  memakainya  karena 
sombong  atau  untuk  berhias.”  Saya  katakan,  pendapat  kedua  ini  tidak 
dapat  diterima,  karena  telah  ada  larangan  untuk  memakainya. 
Mengenai  perkataan  Iyadh,  “Sebagian  ulama  memahami  larangan 
umum  tersebut  dengan  arti  makruh  bukan  sebagai  pengharaman”, 
maka  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menanggapi  dalam  perkataannya,  “Al  Qadhi 
Iyadh  telah  berkata,  ‘Telah  ada  ijma’  sesudah  Ibnu  Az-Zubair  serta 
yang  sependapat  dengannya  mengharamkan  sutera  bagi  laki-laki  dan 
membolehkannya  bagi  perempuan.  Dia  menyebutkan  hal  itu  ketika 
membahas  perkataan  Ibnu  Az-Zubair  melalui  jalur  yang  dinukil  Imam 
Muslim,  y**  y. jsJt  ijlJi  Sl  Sli  ( Ketahuilah ,  jangan 

kalian  memakaikan  sutera  kepada  perempuan-perempuan  kalian, 
sesungguhnya  aku  mendengar  Ibnu  Umar...’).  lalu  disebutkan  hadits 
di  atas.  Dia  berkata,  “Menetapkan  pendapat  yang  menyatakan  makruh 
dan  tidak  haram,  bisa  menggoyahkan  apa  yang  dinukil  dari  ijma’ 
tentang  diharamkannya  bagi  laki-laki  dan  dibolehkannya  untuk 
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perempuan,  dan  bisa  juga  menetapkan  bahwa  hukum  yang  ditetapkan 
untuk  laki-laki  secara  umum  adalah  makruh,  lalu  ijma’  menetapkan 
haram  bagi  laki-laki  dan  boleh  bagi  perempuan.  Konsekuensinya 
penghapusan  hukum  makruh  terdahulu,  dan  ini  sangat  jauh. 

Adapun  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  dia  berkata,  jJ  :  JU&  jlyd'  ^  ‘J*  «4^  i-*  j*  C?. 

jij  <.\m  isL. JJ  Usiki  (Umar  bertemu  Abdurrahman  bin  Auf,  lalu 
melarangnya  memakai  sutera,  maka  dia  berkata,  "Sekiranya  engkau 
menaati  kami  niscaya  engkau  akan  memakainya  bersama  kami  ”  dan 
dia  tertawa),  maka  dipahami  bahwa  Abdurrahman  memahami 
pemberian  izin  oleh  Rasulullah  SAW  kepadanya  untuk  memakai 
sutera  telah  menghapus  pengharaman  sebelumnya.  Dia  tidak 
berpendapat  bahwa  pembolehan  itu  hanya  dikaitkan  dengan 
kebutuhan.” 

Ada  dua  pendapat  ulama  tentang  alasan  larangan  memakai 
sutera.  Pertama,  karena  faktor  sombong  dan  angkuh.  Kedua,  karena  ia 
adalah  kain  yang  mewah  dan  cocok  sebagai  hiasan  bagi  perempuan 
bukan  laki-laki.  Mungkin  juga  ada  alasan  ketiga,  yaitu  menyerupai 
orang-orang  musyrik.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hal  ini  bisa 
dikembalikan  kepada  alasan  pertama,  karena  ia  termasuk  ciri  kaum 
musyrikin,  dan  bisa  kedua  alasan  itu  sama-sama  menjadi  patokan, 
hanya  saja  makna  kedua  tidak  berkonsekuensi  pengharaman,  sebab 
Imam  Syafi’i  berkata  di  kitab  Al  Umm,  “Tidaklah  aku  menganggap 
makruh  memakai  permata  kecuali  dari  segi  adab,  karena  ia  adalah 
perhiasan  perempuan.”  Namun,  ditanggapi  dengan  adanya  laknat  bagi 
laki-laki  yang  menyerupai  perempuan,  sebab  konsekuensinya  adalah 
larangan  memakai  sesuatu  yang  menjadi  kekhususan  perempuan  dari 
segi  jenis  maupun  bentuknya.  Sebagian  mereka  menyebutkan  alasan 
lain,  yaitu  berlebih-lebihan. 

Dalam  bab  ini  disebutkan  lima  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Umar  bin  Khaththab  yang  telah  dikutip 
melalui  beberapa  jalur.  Jalur  pertama,  dari  Adam,  dari  Syu’bah,  dari 
Qatadah,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi. 

'yS-  LitsT  \j\s\  :  ji  ll  OUiP  \f\  (Aku  mendengar  Abu 

Utsman  An-Nahdi,  dia  berkata,  “ Surat  Umar  datang  kepada  kami”.). 
Demikian  dikatakan  kebanyakan  murid  Qatatah.  Namun,  Umar  bin 
Amir  menyendiri,  dia  menukilnya  dari  Qatadah,  dari  Abu  Utsman, 
dari  Utsman,  lalu  disebutkan  bagian  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW.  Al  Bazzar  mengutipnya  seraya  mengisyaratkan  bahwa  Umar 
bin  Amir  menyendiri  dalam  hal  itu.  Seandainya  dia  akurat  dalam 
menukilnya,  maka  kita  katakan  bahwa  ia  didengar  Abu  Utsman  dari 
surat  Umar,  kemudian  dia  mendengarnya  langsung  dari  Utsman  bin 
Affan,  tetapi  jalur-jalur  hadits  menunjukkan  berita  ini  berasal  dari 
Umar  bukan  dari  Utsman.  Para  penulis  kitab  Al  Athraf  menyebutkan 
hadits  yang  dimaksud  pada  biografi  Abu  Utsman  dari  Umar,  tetapi  hal 
ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  yang  dikirimi  surat  itu  adalah  Utbah 
bin  Farqad.  Adapun  Abu  Utsman  mendengar  surat  itu  dibacakan. 
Dengan  demikian,  bisa  saja  riwayatnya  dari  Umar  dia  dapatkan  dari 
gurunya,  atau  melalui  perantara  penerima  surat  itu,  yakni  Utbah  bin 
Farqad.  Namun,  mereka  tidak  menyebutkan  hadits  ini  dalam  deretan 
riwayat  Abu  Utsman  dari  Utbah.  Ad-Daruquthni  menyitir  bahwa 
hadits  ini  merupakan  pokok  yang  membolehkan  riwayat  melalui 
metode  kitabah  (surat)  pada  syaikhain  (Bukhari  dan  Muslim).  Dia 
mengatakannya  setelah  menanggapi  pendapat  keduanya,  maka  hal  ini 
menjadi  ralat  atas  tanggapannya  terdahulu. 

Jt  aIsp  (Kami  bersama  Utbah  bin  Farqad).  Dia 

adalah  seorang  sahabat  yang  masyhur.  Bapaknya  diberi  nama  dengan 
nama  bintang.  Adapun  nama  kakeknya  adalah  Yarbu’  bin  Habib  bin 
Malik  As-Sulami.  Dikatakan,  Yarbu’  adalah  Farqad,  dan  ia  adalah 
gelarnya.  Adapun  Utbah  adalah  pemimpin  yang  diangkat  Umar  untuk 
melakukan  penaklukan  di  negeri-negeri  Jazirah. 
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(Di  Azerbeijan).  Pelafalan  kata  ini  sudah  disebutkan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Al 
Mu’afi  menyebutkan  dalam  kitab  Tarikh  Al  Maushul  bahwa  yang 
membebaskan  Azerbeijan  adalah  Utbah  pada  tahun  18  H.  Syu’bah 
meriwayatkan  dari  Hushain  bin  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ummu 
Ashim  (istri  Utbah),  “Sesungguhnya  Utbah  berperang  bersama 
Rasulullah  SAW  sebanyak  dua  kali  peperangan.”  Mengenai  perkataan 
Al  Mu’afi  bahwa  dia  ikut  perang  Khaibar  dan  diberi  harta  rampasan 
oleh  Rasulullah  SAW,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang 
menyetujuinya,  bahkan  perang  pertama  yang  diikutinya  bersama 
Rasulullah  SAW  adalah  perang  Hunain.  Kami  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Mu’jam  Ash-Shaghir  karya  Ath-Thabarani  melalui  Ummu 
Ashim  (istri  Utbah),  dari  Utbah  dia  berkata,  <&'  Sjr>j  H*  J* 

Jf*  J*  01  p 

j?  '-i*  ^  ( Aku  menderita  cacar  air  pada  masa  Rasulullah 

SAW,  maka  beliau  memerintahkanku  melepas  baju,  dan  aku  pun 
melepas  baju,  lalu  beliau  meletakkan  tangannya  di  atas  punggung  dan 
perutku,  maka  semerbak  bau  harum  di  badanku  sejak  hari  itu).  Ummu 
Ashim  berkata,  “Kami  empat  perempuan  sebagai  istrinya,  semuanya 
berupaya  menyediakan  wangi-wangian,  tetapi  dia  tidak  pernah 
menyentuh  wangi-wangian  itu,  dan  sesungguhnya  aromanya  lebih 
wangi  daripada  kami.” 

j  *»'  *iK  J  y*  j  of  (Bahwasanya  Rasulullah  SA  W).  Al 

Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Ali  bin  Al  Ja’d,  dari  Syu’bah,  setelah 
kalimat  ‘bersama  Utbah  bin  Farqad’,  tjillj  'jJij'j  ijksJij  'jjjJli  iJu  6' 

\ Jz&j  U  j  j 

fji-  tjjltj  L-S^lt  tjikilj  ijSJjisMj 

jjuoj  aIIp  <i i  JCo  iiii  01)  'jij'j  Ijjf  ( Amma  ba’du, 

pakailah  sarung,  selendang,  sandal,  dan  tanggalkan  sepatu  serta 
celana-celana.  Hendaklah  kalian  menggunakan  pakaian  bapak  kalian 
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Ismail.  Jauhilah  kalian  sikap  bermewah-mewah  dan  pakaian  Ajam. 
Hendaklah  kalian  memanfaatkan  matahari,  karena  ia  pemandian 
bangsa  Arab.  Bersikaplah  dewasa,  jadilah  kekar,  putuskan 
tunggangan,  melompatlah  ke  atas  kuda,  dan  bidiklah  sasaran. 
Sesungguhnya  Rasulullah  SAW... 

jp  (Melarang  menggunakan  sutera).  Maksudnya, 
memakai  sutera  seperti  pada  riwayat  berikutnya. 

*j!i  (Kecuali  seperti  ini).  Al  Ismaili  menambahkan  dalam 
riwayatnya  melalui  jalin  ini,  (dan  seperti  ini). 

OQj  jjaUt  j&'j  (Beliau  mengisyaratkan  dengan 

kedua  jarinya  sesudah  ibu  jari).  Pada  riwayat  berikutnya  akan 
diketahui  bahwa  yang  mengisyaratkan  ini  adalah  Nabi  SAW  seperti 
yang  akan  dijelaskan.  Adapun  maksud,  ‘Dua  jari  sesudah  ibu  jari’ 
adalah  jari  telunjuk  dan  jari  tengah.  Hal  ini  dinyatakan  secara  tegas 
dalam  riwayat  Ashim. 

ajI  p  Ui  (Pada  apa  yang  kami  ketahui  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  gambar).  Maksudnya,  pemahaman  kami 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  gambar.  Adapun  maksud  ‘gambar’  di 
sini  adalah  garis-garis  dan  corak  pada  pakaian.  Dalam  riwayat  Muslim 
dan  Al  Ismaili  disebutkan,  &sp  U9  artinya  kami  tidak  tinggal  diam 
untuk  mengetahui  hal  itu  setelah  mendengarnya.  Abu  Ubaid  berkata, 
“Kata  ‘aatim  artinya  lamban.  Dikatakan,  ‘atama  ar-rajul  al  qiraa, 
artinya  laki-laki  itu  lamban  dalam  menyuguhkan  jamuan  untuk 
tamunya.” 

Jalur  kedua,  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari  Zuhair, 
dari  Ashim,  dari  Abu  Utsman.  Ahmad  bin  Yunus  adalah  Ibnu 
Abdullah  bin  Yunus.  Pada  sanad  hadits  ini  dia  dinisbatkan  kepada 
kakeknya,  dan  dia  lebih  masyhur  seperti  itu.  Guru  Zuhair  bin 
Muawiyah  adalah  Abu  Khaitsamah  Al  Ju’fi.  Adapun  Ashim  adalah 
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Ibnu  Sulaiman  Al  Ahwal.  Imam  Muslim  meriwayatkan  hal  ini  dari 
Ahmad  bin  Yunus,  lalu  semua  itu  dijelaskan  dalam  redaksinya. 

y*  £lt  LiT  (Umar  menulis  kepada  kami).  Demikian  dinukil 
mayoritas  dan  Imam  Muslim.  Al  Kasymihani  menyebutkan,  &\  LiT 
(menulis  kepadanya),  yakni  kepada  Utbah  bin  Farqad.  Kedua  versi 
riwayat  ini  benar,  karena  surat  itu  ditujukan  kepada  pemimpin. 
Namun,  isi  suratnya  adalah  untuk  mereka  semuanya. 

4uip  ini  JUo  dl  (Sesungguhnya  Nabi  SAW).  Imam 
Muslim  menambahkan  sebelum  ini,  ‘j*  'i)  j*  ji  a£p  U 

Jil  Uj)  faSj  ^  iT 

(J-*j  aIIp  *bt  iii  J jL)  od  I  JJ))  ( Wahai  Utbah  bin 

Farqad,  sesungguhnya  bukan  usahamu  dan  bukan  pula  usaha 
bapakmu,  kenyangkan  kaum  muslimin  di  tempat-tempat  mereka 
dengan  apa  yang  membuatmu  kenyang  di  tempatmu.  Jauhilah  kamu 
dari  bersenang-senang,  memakai  pakaian  orang-orang  musyrik,  dan 
memakai  sutera.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarangnya).  Lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya.  Abu  Awanah  menjelaskan  sebab 
perkataan  Umar  dalam  kitab  Shahih-nya,  melalui  jalur  lain.  Dia 
menyebutkan,  ^  ilp  J\  dJw  Ss}  'J>  iA 

JlS  riA*  OjiALi J»  :JlS  ’yS-  oTj  uii  ueL?- 

jf  [jd)  aIi  X)s-  J\  Lif)  toiJjl  'i  Jtfi  iSl  :  ( Sesungguhnya 

Utbah  bin  Farqad  mengirim  utusan  kepada  Umar  bersama 
pembantunya  dengan  membawa  keranjang  berisi  kue  dan  atasnya 
ditutup  dengan  permadani.  Ketika  Umar  melihatnya  maka  dia 
bertanya,  ‘Apakah  semua  kaum  muslimin  kenyang  karena  ini  di 
tempat-tempat  mereka?’  Pembantu  itu  berkata,  ‘Tidak’.  Umar 
berkata,  ‘Aku  tidak  menginginkannya’.  Lalu  Umar  mengirim  surat 
kepadanya,  'Sesungguhnya  ia  bukan  usahamu...’.”). 
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AjCJtj  JaL>j}\  Ja j  (Zuhair  mengangkat  jari  tengah  dan 

jari  telunjuk).  Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya, 

(Dan  mengumpulkan  keduanya). 

Jalur  ketiga,  diriwayatkan  dari  Musaddad,  dari  Yahya,  dari  At- 
Taimi,  dari  Abu  Utsman.  Yahya  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan,  dan 
At-Taimi  adalah  Sulaiman  bin  Tharkhan. 

J*  Z)\  OU jp  (Dari  Abu  Utsman,  dia 

berkata,  "Kami  bersama  Utbah,  lalu  Umar  menulis  kepadanya”). 
Dalam  riwayat  Muslim  melalui  Jarir  dari  Sulaiman  At-Taimi 
disebutkan,  “surat  Umar  datang  kepada  kami.”  Begitu  pula  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  melalui  Mu’tamir  bin  Sulaiman. 

3>^  J  V*  Za  J±  p  y  gili  >_>Ji  J±  ''i  (Tidaklah 
memakai  sutera  di  dunia  melainkan  tidak  akan  memakai  sesuatu 
darinya  di  akhirat).  Demikian  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As- 
Sarakhsi  dengan  kata,  di  kedua  tempat  itu,  dan  begitu  pula  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Kalimat,  Z*  o^Sl'  Jl  (Di  akhirat  sesuatu  darinya) 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  UaJi  J  jjj  'j 
j  Z»  (Dan  tidaklah  seseorang  memakai  sutera  di 
dunia,  kecuali  dia  tidak  memakainya  di  akhirat).  Maksudnya,  laki-laki 
mukallaf  (diberi  beban  syariat).  Al  Karmani  menyebutkannya,  ’J» 
(Melainkan  orang  yang  tidak  memakainya).  Dia  berkata  pada 
riwayat  lainnya,  Z*  jZk  JJ  ’J  (Kecuali  siapa  yang  tidak  memakai 
darinya).  Kemudian  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  >_>Ji  JJu  'i 
J  *js>  ’Z*  ’Z  JZ  ’J»  *il!  (Tidak  memakai  sutera  kecuali  orang  yang 
tidak  memiliki  bagian  darinya  di  akhirat). 

OUiP  y\  'JiA j  (Abu  Utsman 
mengisyaratkan  dengan  jari  telunjuknya  dan  jari  tengah).  Bagian  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  saja.  Namun,  ia  tidak 
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menyelisihi  riwayat  Ashim.  Ini  bisa  dikompromikan  bahwa  pada 
awalnya  Nabi  SAW  yang  memberi  isyarat  dan  kemudian  dinukil  oleh 
Umar,  maka  sebagian  periwayatnya  menjelaskan  sifat  isyarat  yang 
dimaksud. 

yjt-  jj  jU*) l  (Al  Hasan  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami).  Maksudnya,  Ibnu  Syaqiq  Al  Jarmi  Abu  Ali  Al  Balkhi. 
Demikian  ditegaskan  Al  Kullabadzi  dan  selainnya.  Ibnu  Adi 
mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  karena  menurutnya,  dia  adalah 
Ibnu  Umar  bin  Ibrahim  Al  Abdi.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya 
belum  menemukan  keterangan  identitas  Al  Abdi  ini.  Hanya  saja 
menurut  Ibnu  Hibban,  dia  pada  tingkat  keempat  di  antara  para 
periwayat  tsiqah,  “Al  Hasan  bin  Umar  bin  Ibrahim,  periwayat  dari 
Syu’bah.”  Barangkali  inilah  yang  dia  maksudkan.  Penulis  kitab  Al 
Muzhir  menegaskan  bahwa  nama  panggilan  Al  Abdi  adalah  Abu 
Bashir  dan  dia  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Menurutnya,  Imam 
Bukhari  telah  mengutip  dua  riwayat  darinya  dan  dia  mengutip  hadits 
Al  Hasan  bin  Umar  bin  Syabah  lebih  banyak  daripada  itu.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  saya  tidak  melihat  dalam  semua  riwayat  Bukhari 
dalam  bentuk  seperti  ini,  kecuali  empat  hadits.  Pertama,  pada  bab 
thawaf  sesudah  Ashar  pada  pembahasan  tentang  haji.  Di  dalamnya 
disebutkan,  “Al  Hasan  bin  Umar  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami.”  Kedua,  riwayat  di 
tempat  ini.  Ketiga,  sama  seperti  ini  pada  pembahasan  tentang  minta 
izin.  Keempat,  pada  pembahasan  tentang  hukum  dan  disebutkan 
seperti  redaksi  pada  pembahasan  tentang  haji  tanpa  ada  perbedaan. 
Maka  jelaslah  yang  dimaksud  adalah  dia.  Adapun  yang  di  sini  dan 
pembahasan  tentang  minta  izin,  maka  kemungkinan  paling  dekat 
adalah  seperti  pendapat  mayoritas. 

jAsii  (Mu  ’tamir).  Dia  adalah  Ibnu  Sulaiman  At-Taimi. 

OUiP  jil  j&fj  (Abu  Utsman 
mengisyaratkan  dengan  kedua  jarinya;  jati  telunjuk  dan  jari  tengah). 


590  —  FATHUL  BAARI 


Maksudnya,  Mu’tamir  bin  Sulaiman  meriwayatkannya  dari  bapaknya 
dari  Abu  Utsman  dari  surat  Umar  disertai  tambahan  seperti  ini.  Hal  ini 
menguatkan  bahwa  riwayat  mayoritas  pada  jalur  sebelumnya  yang 
tidak  mencantumkan  tambahan  ini  lebih  utama  daripada  riwayat  Al 
Mustamli  yang  mencantumkannya,  sebab  bagian  ini  ditambahkan 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  dalam  riwayatnya  dari  bapaknya.  Kemudian 
tampak  bagiku  bahwa  yang  ditambahkan  Mu’tamir  dalam  riwayatnya 
adalah  penafsiran  tentang  dua  jari  tersebut,  karena  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  riwayatnya  dan  juga  dari  riwayat  Yahya  Al 
Qaththan,  semuanya  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dan  dalam  redaksinya 
disebutkan,  <&'  *>si  J 'J*  i ’JJ  *$\  J~£*J>&' 

^  'i  *i\  :  JlS  d*  &\  jb>  UJj  Jtf  «jJLj  & 

‘*ll!  J  ii  ‘Ja  CJoJi  (Kami  pernah  bersama 

Utbah  bin  Farqad,  lalu  Umar  mengirim  surat  kepadanya 
menceritakan  beberapa  perkara  dari  Rasulullah  SAW.  Dia  berkata, 
"Di  antara  apa  yang  dia  tulis  itu  adalah;  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Ketahuilah,  tidaklah  memakai  sutera  di  dunia  orang  yang 
tidak  ada  bagian  untuknya  di  akhirat,  kecuali... ’J’  dan  dia 
mengisyaratkan  dengan  dua  jarinya). 

Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili  meriwayatkan  pula  dari  Jarir  dari 
Sulaiman,  “Dengan  kedua  jarinya  sesudah  ibu  jari.  Kami  melihatnya 
kancing-kancing  thailisan  ketika  kami  melihat  thailisan.”  Al  Qurthubi 
berkata,  “Maksud,  kancing  di  sini  adalah  ujung-ujung  thailisan. 
Adapun  thailisan  adalah  kain  yang  memiliki  gambar  dan  terkadang 
masih  berupa  bahan.  Thailisan  yang  sempat  dia  lihat  memiliki 
gambar-gambar  dari  sutera  di  ujung-ujungnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  penulis  kitab  Al  Masyariq  dan  An-Nihayah  tidak 
menyebutkan  thailisan  pada  suku  kata  tha’  lam  sin.  Seakan-akan 
keduanya  meninggalkan  hal  itu  karena  sudah  sangat  masyhur.  Namun, 
yang  dikenal  saat  ini  tidak  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Iyadh 
berkata  dalam  kitab  Syarh  Muslim,  “Maksud  kancing  thailisan  adalah 
ujung-ujungnya.”  Dalam  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  yang  dikutip 
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Muslim  disebutkan,  <&'  odi  ^-4^  M’  c^r^-' 

jjlij  aIAp  iil  JL>  (Dia  mengeluarkan  jubah  thailisan  kisrawaniyah  dan 
berkata,  “Inilah  jubah  Rasulullah  SAW’j.  Hal  ini  menunjukkan 
maksud  thailisan  pada  hadits  adalah  sesuatu  yang  dipakai  menutupi 
badan.  Artinya  ia  bukan  seperti  yang  dikenal  sekarang. 

Riwayat  Abu  Utsman  dalam  kitab  Shahihain  tidak 
mencantumkan  apa  yang  dikecualikan  dari  larangan  memakai  sutera, 
kecuali  dua  jari,  tetapi  Abu  Daud  mengutip  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Ashim  Al  Ahwal,  sehubungan  hadits  ini,  'i!  y_fA\  J* 
Suujl)  liiCij  liiCi  olST  U  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  melarang 

memakai  sutera  kecuali  seperti  ini  dan  seperti  ini;  dua  jari,  dan  tiga 
jari,  dan  empat  jari).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Suwaid 
bin  Ghaflah,  4-^  ^  ^  ‘j*  j &  «'i1'  Ji-0 

ji  tlfjS  jf  'i!  (Umar  berkhutbah  dan  berkata, 

" Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  memakai  sutera  kecuali 
tempat  dua,  atau  tiga,  atau  empat  jari".).  Penyebutan  kata  ‘atau’  di 
sini  untuk  menjelaskan  macam-macamnya  atau  sebagai  pilihan.  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkannya  melalui  jalur  ini,  'i!  &  ^Coj  *j|  0! 

£T>'j  l&tij  'JlSCa  (Sesungguhnya  sutera  tidak 

patut  darinya  kecuali  seperti  ini,  dan  seperti  ini,  dan  seperti  ini,  yakni 
dua  jari,  atau  tiga  jari,  atau  empat  jari).  Al  Hulaimi  cenderung 
mengatakan  bahwa  maksud  riwayat  Imam  Muslim  adalah  pada  setiap 
batasan  itu  adalah  dua  jari.  Namun,  penakwilan  ini  cukup  jauh  dari 
redaksi  hadits.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Suwaid,  ^  ^ 

aijf  £p°y>  'i!  (Tidak  diberi  keringanan  pada  diibaj 

[sutera]  kecuali  tempat  empat  jari). 

Kedua,  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  melalui  Sulaiman 
bin  Harb,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari  Ibnu  Abi 
Laila  (Abdurrahman).  Dalam  riwayat  Al  Qabisi  dikatakan  “Dari  Abu 
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Laila”,  dan  ini  tidak  benar,  tetapi  pada  catatan  kakinya  disebutkan, 
“Adapun  yang  benar  adalah  Ibnu  Abu  Laila.” 

OlT  (Adalah  Hudzaifah).  Dia  adalah  Hudzaifah  Ibnu  Al 
Yaman.  Penjelasan  haditsnya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  minuman. 

^  J&j  g'oJl  J  ^  Jr  Gihj  ilj  (Emas, 

perak,  sutera,  dan  diibaj,  ia  untuk  mereka  di  dunia  dan  untuk  kamu  di 
akhirat).  Lafazh  ini  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang 
mengharamkan  penggunaan  sutera  bagi  perempuan,  sebab  Hudzaifah 
berdalil  dengan  hadits  itu  untuk  mengharamkan  minum  pada  bejana 
perak,  sementara  ia  haram  bagi  laki-laki  dan  perempuan,  demikian 
halnya  hukum  sutera.  Namun,  dijawab  bahwa  “ untuk  kamu”  berlaku 
bagi  laki-laki.  Masuknya  perempuan  dalam  lafazh  itu  masih 
diperselisihkan.  Adapun  pendapat  paling  kuat  menurut  para  ulama 
ushul  bahwa  perempuan  tidak  masuk  dalam  cakupan  lafazh  yang 
menunjukkan  jenis  laki-laki.  Disamping  itu,  telah  disebutkan 
pembolehan  memakai  emas  dan  sutera  bagi  perempuan  seperti  akan 
disitir  pada  bab  “Sutera  bagi  Perempuan”.  Ditambah  lagi,  redaksi  ini 
disebutkan  secara  ringkas  dan  yang  selengkapnya  adalah,  'l 

ijaiJt j  t jKJzs  Slj  Slj  ^  (Jangan  kamu  memakai 

sutera  dan  dibaj,  jangan  minum  pada  bejana  emas  dan  perak). 
Pembicaraan  dalam  hadits  itu  ditunjukan  kepada  kaum  laki-laki. 
Mengenai  hukum  perempuan  menggunakan  sutera  sebagai  alas  akan 
disebutkan  kemudian. 

Kalimat  “Ia  untuk  mereka  di  dunia ”  dijadikan  pegangan 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  orang  kafir  tidak  dituntut 
mengeijakan  cabang-cabang  syariat.  Namun,  hal  ini  dijawab  bahwa 
maksudnya  adalah  ia  merupakan  syi’ar  dan  hiasan  mereka  di  dunia. 
Hal  ini  tidak  menunjukkan  pembolehan  syara’  bagi  mereka  untuk 
menggunakannya. 
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Ketiga,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  melalui 
Adam,  dari  Syu’bah,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib. 

jj Lj  4 %  4ttl  jPt  :blis  JlS 

Juip  iii  (Syu’bah  berkata,  "Aku  berkata,  ‘Apakah  dari  Nabi 
SAW? ’  Dia  berkata,  ‘Benar-benar  dari  Nabi  SAW”’).  Dalam  riwayat 
Ali  bin  Al  Ja’d  dari  Syu’bah  disebutkan,  jp  'J»  '■&  cJU* 

laJai  :Jlii  jJLij  4it  jp  relai  .CU?  jijSJl  (S4&m 

bertanya  kepada  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  tentang  sutera,  dia  berkata, 
‘‘Aku  mendengar  Anas.  ”  Aku  berkata,  "Dari  Nabi  SA  W?  ”  Dia 
berkata,  "Benar-benar",).  Jawaban  ini  mengandung  kemungkinan 
pengukuhan  riwayat  itu  benar-benar  dari  Nabi  SAW  dan  dia 
menghapalnya  dengan  baik,  dan  mungkin  juga  sebagai  pengingkaran, 
yakni  penegasanku  dalam  menisbatkan  kepada  Nabi  SAW  sangat 
berat  bagiku.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  dia 
mengangkat  suaranya  dengan  keras,  maka  terlalu  jauh  dari 
maksudnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Kata  ‘ syadiidan ’  merupakan  sifat  untuk 
kata  keija  yang  dihapus,  yaitu  marah.  Maksudnya,  Abdul  Aziz  marah 
atas  pertanyaan  Syu’bah  dengan  kemarahan  yang  keras.  Demikian 
yang  dia  katakan,  tetapi  hubungannya  kurang  tepat.  Menurutku, 
kemungkinan  pertama  lebih  tepat.  Hanya  saja  kemungkinan  kedua 
didukung  riwayat  Ahmad  yang  dinukil  Muhammad  bin  Ja’far  dari 
Syu’bah,  dia  berkata  kepadanya,  “Aku  mendengar  Anas  menceritakan 
dari  Nabi  SAW.”  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Ismail  bin  Ulayyah  dari 
Abdul  Aziz,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda.” 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula  dari  Ismail. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Az-Zubair  yang  diriwayatkan  melalui 
Sulaiman  bin  Harb,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Tsabit  Al  Bunani. 

jaijJ*  J».l  cam  (Aku  mendengar  Ibnu  Az-Zubair 
berkhutbah).  An-Nasa'i  menambahkan,  J*  (dan  dia  berada 
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di  atas  mimbar).  Dia  menukil  hadits  ini  dari  Qutaibah,  dari  Hammad 
bin  Zaid,  sama  seperti  di  atas.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Affan 
dari  Hammad  dengan  kata,  Qa*d  (berkhutbah  kepada  kami). 

Juip  4ii  JLfi  J li  (Muhammad  SAW  bersabda).  Ini 

adalah  hadits  mursal  Ibnu  Az-Zubair.  Riwayat  mursal  para  sahabat 
dijadikan  hujjah  menurut  mayoritas  yang  tidak  berhujjah  dengan 
riwayat-riwayat  mursal,  karena  mungkin  riwayat  itu  dinukil  salah 
seorang  mereka  atau  dari  sahabat  lain  dari  Nabi  SAW.  Kemungkinan 
mereka  menukil  riwayat  dari  tabi’in  — berdasarkan  fakta  sebagian 
sahabat  menerima  riwayat  dari  tabi’in —  adalah  sesuatu  yang  sangat 
kecil.  Namun,  dari  dua  riwayat  sesudahnya  menjadi  jelas  bahwa  Ibnu 
Az-Zubair  menerimanya  dari  Nabi  SAW  melalui  perantara  Umar. 
Meski  demikian,  saya  tidak  menemukan  pada  satu  jalur  pun  dari  Umar 
bahwa  dia  menukilnya  dengan  kata,  ‘J  (sekali-kali  tidak).  Bahkan 
hadits  dari  beliau  pada  semua  jalurnya  menggunakan  kata  jj  (tidak). 

Ibnu  Az-Zubair  telah  menerima  sejumlah  hadits  langsung  dari 
Nabi  SAW.  Di  antara  haditsnya  adalah,  <3>'  iiii  J cjIj 

aJt  (Aku  melihat  Rasulullah  SAW  memulai  shalat 
dengan  mengangkat  kedua  tangannya).  Hadits  ini  dinukil  oleh  Imam 
Ahmad.  Begitu  pula  hadits,  aLIp  41I  Ju?  411  J cJfj 

j?!  Jipj  (Aku  melihat  Rasulullah  SAW  berdoa  seperti  ini,  lalu 
Ibnu  Az-Zubair  memperagakannya).  Hadits  ini  juga  dinukil  Imam 
Ahmad,  Abu  Daud,  dan  An-Nasa'i.  Serta  hadits,  aIIp  411  JLe  ^1' 

‘j*  J&.  (Sesungguhnya  dia  mendengar  Nabi  SAW 

melarang  [minum]  air  rendaman  kurma  dalam  wadah  yang  terbuat 
dari  tanah  liat)  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad. 

Jl  (Sekali-kali  tidak  akan  memakainya  di 

akhirat).  Demikian  pada  semua  jalur  dari  Tsabit.  Ia  lebih  jelas 
menunjukkan  penafian. 
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Kelima,  hadits  Ibnu  Az-Zubair  yang  diriwayatkan  melalui  Ali 
bin  Al  Ja’d,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Dzibyan  Khalifah  bin  Ka’ab.  Abu 
Adz-Dzibyan  adalah  At-Tamimi  Al  Bashri.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini  dan  dinyatakan 
tsiqah  (terpercaya)  oleh  An-Nasa'i.  Dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  As- 
Sakan  dari  Al  Farabri  disebutkan,  “Dari  Abu  Zhibyan”,  yakni 
menggunakan  huruf  zha'  sebagai  pengganti  dzal,  tetapi  ini  tidak 
benar.  Kesalahan  lebih  fatal  lagi  adalah  keterangan  dalam  riwayat  Abu 
Zaid  Al  Marwazi,  dari  Al  Farabri,  “Dari  Abu  Dinar.”  Kekeliruan  ini 
disinyalir  Abu  Muhammad  Al  Ashili. 

J jij  'y>*  J jSj  jjjh  jii  oJUl»  (Aku  mendengar  Ibnu  Az- 

Zubair  berkata:  Aku  mendengar  Umar  berkata).  Dalam  riwayat  An- 
Nadhar  bin  Syumail  dari  Syu’bah  disebutkan,  “Khalifah  bin  Ka’ab 
menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Az-Zubair 
berkata,  'fs-  ^  IJt yxl'  *5l  (Janganlah  memakaikan 

sutera  kepada  perempuan-perempuan  kalian,  sesungguhnya  aku 
mendengar  Umar).  ”  An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Ja’far 
bin  Maimun,  dari  Khalifah  bin  Ka’ab,  tanpa  menyebut  Umar  dalam 
sanad- nya.  Namun,  Syu’bah  lebih  akurat  daripada  Ja’far  bin  Maimun. 

UJjJi  J)  'y_ ’Ja  (Barangsiapa  memakai 
sutera  di  dunia  tidak  akan  memakainya  di  akhirat).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  (sekali-kali  tidak  akan  memakainya). 

Namun,  yang  akurat  melalui  jalur  ini  adalah  dengan  kata  (tidak). 
Demikian  pula  dinukil  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i.  Namun,  An- 
Nasa'i  memberi  tambahan  di  bagian  akhir,  3^1'  ^  iL2j  j*j 

\£&  ^Uj  JlS  (Dan  barangsiapa  tidak  memakainya 

di  akhirat  niscaya  tidak  masuk  Surga.  Allah  berfirman,  " Pakaian 
mereka  di  dalam  surga  adalah  sutera”.).  Tambahan  ini  berasal  dari 
perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits  dan  hanya 
bersumber  dari  Ibnu  Az-Zubair.  Keterangan  ini  dijelaskan  An-Nasa'i 
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melalui  Syu’bah  tanpa  menyebut  seperti  sanad  hadits  di  atas,  lalu  di 
bagian  akhir  disebutkan,  “Ibnu  Az-Zubair  berkata”,  dan  disebutkan 
tambahan  yang  dimaksud.  Serupa  dengannya  riwayat  Al  Ismaili 
melalui  Ali  bin  Al  Ja’d,  dari  Syu’bah, 

P  5>^|l  ^  >.>ii  (Ibnu  Az- 
Zubair  berkata  berdasarkan  pendapatnya,  “Barangsiapa  tidak 
memakai  sutera  di  akhirat  maka  dia  tidak  masuk  surga,  sebab  Allah 
telah  berfirman,  ‘Pakaian  mereka  [didalam  surga]  adalah  sutera  ”). 
Riwayat  yang  sama  dinukil  juga  dari  Ibnu  Umar  sebagaimana 
diriwayatkan  An-Nasa'i  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Khalifah  bin  Ka’ab, 
dia  berkata,  “Ibnu  Az-Zubair  berkhutbah  pada  kami.”  Lalu  disebutkan 
hadits  marfu  ’  disertai  tambahan,  “Ibnu  Umar  berkata,  jika  demikian 
— demi  Allah —  dia  tidak  masuk  surga.  Allah  berfirman  dalam  surah 
Al  Hajj  ayat  23,  (Pakaian  mereka  adalah  sutera).  ” 

Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  — dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim —  meriwayatkan  dari  Daud  As-Sairaj,  dari  Abu  Sa’id,  lalu 
disebutkan  hadits  marfu’  seperti  hadits  Umar  di  bab  ini  disertai 
tambahan,  'y>  aLJj  jJj  Jif  ilJ  jSjJi  b\j  ( Jika  dia  masuk 
surga  niscaya  penghuni  surga  akan  memakainya,  dan  dia  tidak 
memakainya).  Keterangan  ini  juga  memiliki  kemungkinan  berasal  dari 
periwayat  dan  disisipkan  dalam  hadits.  Kalaupun  dikatakan  berasal 
dari  Nabi  SAW,  maka  ia  termasuk  lafazh  umum  yang  dikhususkan 
bagi  laki-laki  mukallaf  berdasarkan  dalil-dalil  lain  tentang  bolehnya 
perempuan  untuk  memakai  sutera. 

Jlij  (Abu  Ma  ’mar  berkata).  Dia  adalah  Abdullah  bin 
Ma’mar  bin  Amr  bin  Al  Hajjaj.  Imam  Bukhari  sangat  banyak  menukil 
riwayat  darinya.  Namun,  pada  hadits  ini  Imam  Bukhari  tidak 
menegaskan  telah  mendengar  langsung.  Namun,  Al  Ismaili  dan  Abu 
Nu’aim  mengutip  dalam  kitab  Mustakhraj  masing-masing  melalui 
Ya’qub  bin  Sufyan.  Al  Ismaili  dan  Yahya  bin  Mu’alla  Ar-Razi 
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menambahkan,  “Keduanya  berkata.  Abu  Ma’mar  menceritakan 
kepada  kami.” 

&/j\  -Cp  (Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami). 
Abdul  Warits  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’ad.  Adapun  Yazid 
adalah  Adh-Dhab’i  yang  dikenal  dengan  panggilan  Ar-Risyd. 
Sedangkan  Mu’adzah  adalah  Al  Adawiyah.  Sanad  ini  dari  awal 
hingga  Mu’adzah  berasal  dari  Bashrah. 

aUI  jlp  cJu  jjip  (Ummu  Amr  binti  Abdullah 

mengabarkan  kepadaku).  Abu  Nashr  Al  Kullabadzi  bersama  orang 
yang  mengikutinya  menegaskan  bahwa  dia  adalah  binti  Abdullah  bin 
Az-Zubair,  tetapi  saya  tidak  melihat  penyebutan  nasabnya  dalam 
jalur-jalur  riwayat  hadits  ini. 

jlp  cJuIj  (Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Az-Zubair,  dia  mendengar  Umar).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  “Aku  mendengar  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata 
dalam  khutbahnya,  ‘Sesungguhnya  dia  mendengar  dari  Umar  bin 
Khaththab’.” 

ojjJ  (Serupa  dengannya).  Al  Ismaili  menukilnya  dengan 
redaksi,  3^1'  J}  o CSj  'i  Z)  (Sesungguhnya  dia  tidak  dipakaikannya 
di  akhirat).  Dia  menukil  pula  dari  jalur  Syaiban  bin  Farrukh  dari 
Abdul  Warits,  *bl  o£S  (Maka  Allah  tidak  akan 

memakaikan  kepadanya  di  akhirat).  Ini  adalah  jalur  lain  bagi  hadits 
Umar. 

jlUJ  tiiJi?-  (Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami).  Muhammad  bin  Basysyar  adalah  Bundar,  dan  Utsman 
adalah  Ibnu  Umar  bin  Faris.  Sanad  riwayat  ini  semuanya  hingga 
Imran  bin  Hithan  adalah  orang-orang  Bashrah.  Imran  adalah  As- 
Sadusi  salah  seorang  khawarij  bahkan  termasuk  penya'ir  pemimpin 
mereka.  Dia  adalah  orang  yang  memuji  Ibnu  Muljam  dalam  bait-bait 
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sya’imya  yang  masyhur.  Bapaknya  bernama  Hithan.  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  mengutip  riwayatnya  berdasarkan  kaidahnya  yang 
memperbolehkan  menerima  riwayat  ahli  bid’ah  selama  orangnya  jujur 
dan  komitmen  dengan  agamanya.  Sebagian  sumber  mengatakan  Imran 
bertaubat  dari  bid’ahnya.  Tetapi  berita  ini  tidak  memiliki  landasan 
yang  kuat.  Dikatakan,  Yahya  bin  Abi  Katsir  menerima  riwayat  ini  dari 
Imran  sebelum  dia  terjerumus  dalam  bid’ah.  Pasalnya,  Imran 
menikahi  seorang  perempuan  kerabatnya  yang  memiliki  keyakinan 
khawarij  dengan  tujuan  mengeluarkan  perempuan  itu  dari 
keyakinannya.  Namun,  ternyata  justru  perempuan  itulah  yang  berhasil 
merubah  keyakinan  Imran.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  di  tempat  ini  dan  juga  memiliki  riwayat  pendukung, 
dan  satu  lagi  pada  bab  “Menghancurkan  Gambar.” 

[p  SsiLi  Jtf  ciLi  J\  cJj  :ciuai  cit- 

f*  J\  (Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  sutera,  maka  dia 
berkata,  ‘‘Datanglah  kepada  Ibnu  Abbas  dan  tanyakan  kepadanya.  ” 
Dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepadanya  dan  dia  berkata,  ‘Tanyakan 
kepada  Ibnu  Umar’”).  Demikian  yang  disebutkan  pada  jalur  ini. 
Dalam  riwayat  Harb  bin  Syaddad  yang  disebutkan  sesudah  ini  justru 
sebaliknya.  Di  sana  disebutkan  bahwa  dia  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  dan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tanyakan  kepada  Aisyah.”  Lalu  dia 
bertanya  kepada  Aisyah,  dan  dia  berkata,  “Tanyakan  kepada  Ibnu 
Umar.” 

olkAJl  J  'J*  pu  jup-  (Abu  Hafsh,  yakni  Umar  bin 

Khaththab  mengabarkan  kepadaku).  Demikian  tercantum  dalam 
naskah  asli. 

y\  pir  U  j  oJw?  cii»  (Aku  berkata,  "Benar  dan  Abu 
Hafsh  tidaklah  berdusta  ”).  Ini  adalah  perkataan  Imran  bin  Hithan. 
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s-lsrj  J!  i»'  X*  (Abdullah  bin  Raja '  berkata).  Dia  adalah  Al 
Ghudani,  guru  Imam  Bukhari.  Namun,  di  sini  Imam  Bukhari  tidak 
menegaskan  telah  mendengar  langsung  darinya. 

IJf-  Uft?-  (Harb  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah 
Syaddad.  Menurut  Al  Karmani,  dia  adalah  Ibnu  Maimun  seraya 
menisbatkannya  kepada  penulis  kitab  Al  Kasyif.  Namun, 
pandangannya  ini  cukup  mengherankan,  karena  penulis  kitab  Al 
Kasyif  tidak  memberi  kode  ‘Bukhari’  untuk  Harb  bin  Maimun.  Hanya 
saja  dia  berkata  dalam  biografinya,  “Abdullah  bin  Raja'  meriwayatkan 
dari  Harb  bin  Maimun.”  Tidak  menjadi  kemestian  bila  Abdullah  bin 
Raja'  meriwayatkan  dari  Harb  bin  Maimun,  maka  dia  tidak 
meriwayatkan  dari  Harb  bin  Syaddad.  Bahkan  riwayatnya  dari  Harb 
bin  Syaddad  ditemukan  pada  selain  hadits  ini.  Adapun  Yahya  yang 
disebutkan  di  sini  adalah  Ibnu  Katsir.  Maksud  Imam  Bukhari 
mengutip  riwayat  ini  adalah  untuk  menunjukkan  penegasan  Yahya 
bahwa  dia  mendengar  langsung  hadits  tersebut  dari  Imran. 

l/ai  j  (Dan  dia  mengisahkan  hadits).  An-Nasa'i 
menyebutkannya  dengan  sana  d  yang  maushul  dari  Amr  bin  Manshur, 
dari  Abdullah  bin  Raja',  dari  Harb  bin  Syaddad,  dengan  redaksi,  ’J* 
J  il  dh*"  'M  GjJ'  J>  y. JX  (Barangsiapa  memakai  sutera  di 
dunia,  maka  tidak  ada  bagian  untuknya  di  akhirat).  Ad-Daruquthni 
menyebutkan  bahwa  redaksi  ini  pada  hadits  Umar  adalah  tidak  benar. 
Barangkali  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  radaksi  untuk  makna 
ini.  Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  keterangan  jelas  bagi  yang 
mengatakan,  “Diharamkan  bagi  laki-laki  memakai  sutera,  karena 
ancaman  yang  disebutkan.”  Makna  hadits  tersebut  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  minuman  ketika  membahas  awal  hadits 
tersebut. 

Kesimpulan  yang  paling  netral,  perbuatan  itu  mendatangkan 
siksaan  yang  disebutkan,  tetapi  bisa  saja  siksaan  tidak  teijadi  karena 
faktor  lain  seperti  taubat,  perbuatan-perbuatan  baik,  musibah-musibah 
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yang  menghapus  dosa,  doa  anak  yang  memenuhi  syarat,  syafaat  dari 
yang  diberi  izin  melakukannya,  dan  paling  umum  dari  semuanya 
adalah  pengampunan  dari  Dzat  Yang  Maha  Pengasih. 

Hadits  ini  dijadikan  hujjah  bagi  mereka  yang  membolehkan 
gambar  dari  sutera  yang  ada  di  baju.  Namun  dikhususkan  sebesar 
yang  disebutkan,  yaitu  empat  jari.  Inilah  pendapat  paling  shahih  di 
kalangan  madzhab  Syafi’i.  Lalu  hadits  ini  menjadi  hujjah  yang 
membantah  mereka  yang  memperbolehkan  gambar  pada  kain  secara 
mutlak  meskipun  lebih  dari  ukuran  empat  jari.  Pendapat  ini  dinukil 
dari  sebagian  ulama  madzhab  Maliki.  Sebagaimana  hadits  ini  juga 
menjadi  hujjah  yang  membantah  mereka  yang  melarang  gambar  di 
kain  secara  mutlak,  seperti  dinukil  dari  Al  Hasan,  Ibnu  Sirin,  dan 
lainnya.  Hanya  saja  mungkin  mereka  melarangnya  sebagai  sikap 
wara’,  karena  hadits  tersebut  jelas  menjadi  dalil  yang  membantah 
pendapat  mereka.  Mungkin  hadits  ini  belum  sampai  kepada  mereka. 
An-Nawawi  berkata,  “Perkara  seperti  itu  telah  dinukil  dari  Malik  dan 
ia  adalah  madzhab  yang  tertolak.  Demikian  juga  madzhab  mereka 
yang  memperbolehkannya  tanpa  batasan.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  memakai  kain 
yang  bergambar  atau  dibordir  sutera  sesuai  batasan  yang  disebutkan. 
Terkadang  juga  gambar  atau  bordir  ini  dibuat  pada  baju  setelah 
ditenun.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  memakai 
kain  bercampur  dengan  sutera  sebesar  gambar  yang  diperbolehkan, 
baik  berada  di  satu  tempat  atau  pun  terpisah-pisah.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  dua  bab  mendatang. 


26.  Menyentuh  Sutera  tanpa  Memakai 


i»  u*  u~$  o*  ^  j* 
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Diriwayatkan  tentangnya  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW. 


4-Ip  aw!  (^llJ  j  (j 

aJLp  <5)1  t  Jui  C«U*  U«nJ  t ji j>- 

aIptJI  ^9  ijj  JL*I«  ijl*  I Lll5 

o?  ^ 


5836.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata, 
“Dihadiahkan  kepada  Nabi  SAW  kain  sutera,  maka  kami  pun 
menyentuhnya  dan  takjub  terhadapnya.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Apakah 
kamu  merasa  takjub  terhadap  ini?’  Kami  berkata,  ‘Benar’.  Beliau 
bersabda,  ‘Sapu  tangan  Mu  ’adz  di  surga  adalah  lebih  baik  daripada 
ini’.  ’’ 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  menyentuh  sutera  tanpa  memakai.  Diriwayatkan 
tentangnya  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas,  dari  Nabi 
SAW).  Al  Mizzi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  maksud 
Imam  Bukhari  dengan  riwayat  mu  ’allaq  ini  adalah  apa  yang  dikutip 
Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  Baqiyah,  dari  Az-Zubaidi,  melalui 
sanad  di  atas  hingga  Anas  bahwa  dia  melihat  Ummu  Kultsum  binti 
Nabi  SAW  mengenakan  kain  bergaris-garis  sutera.  Demikian  yang  dia 
katakan,  tetapi  sebenarnya  bukan  ini  maksud  Imam  Bukhari.  Melihat 
tidak  dikatakan  menyentuh.  Disamping  itu,  jika  hadits  ini  yang  dia 
maksud,  tentu  dia  akan  menggunakan  redaksi  yang  menunjukkan 
keakuratannya,  karena  hadits  ini  shahih  menurutnya  seperti  yang  akan 
disebutkan.  Bahkan  maksud  Imam  Bukhari  adalah  riwayat  yang  kami 
kutip  dari  Al  Mu’jam  Al  Kabir  karya  Ath-Thabarani  dan  Fawa'id  At- 
Tammam  dari  Abdullah  bin  Salim  Al  Himshi,  dari  Az-Zubaidi,  dari 
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Az-Zuhri,  dari  Anas,  dia  berkata,  j*  ■&'  ^44 

j*Lij  a&  4il  JLfi  [^\  JUi  S£j>  Ifti  J***  ‘ 

jlo-l  iS«Jl  ^J>  aili  JjilliJ  4sijj  ?aii  (Dihadiahkan  kepada 

Nabi  SAW  satu  stel  pakaian  sutera,  maka  orang-orang  pun 
menyentuhnya  dengan  tangan-tangan  mereka  dengan  rasa  takjub 
terhadapnya.  Nabi  SAW  bersabda,  “Apakah  kamu  takjub  terhadap 
ini?  Demi  Allah,  sapu  tangan  Sa  ’ad  di  surga  lebih  bagus  darinya 
Ad-Daruquthni  berkata  dalam  kitab  Al  Afrad,  “Tidak  ada  yang 
meriwayatkannya  dari  Az-Zubaidi  selain  Abdullah  bin  Salim. 

Di  antara  faktor  pendukung  bagi  apa  yang  saya  katakan,  bahwa 
Imam  Bukhari  ketika  meriwayatkan  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  tentang  kisah  Sa’ad  bin  Mu’adz  yang 
semakna  dengan  riwayat  di  atas  -melalui  sanad  maushul-  maka  dia 
berkata  di  bagian  akhir,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Az-Zuhri  dari  Anas.” 
Ketika  dia  memulai  dengan  hadits  Az-Zuhri  dari  Anas  -hadits 
mu’allaq  di  tempat  ini-  maka  dia  mengiringinya  dengan  hadits  Al 
Bara'  yang  memiliki  sanad  yang  maushul  seperti  di  tempat  tersebut. 

Redaksi  pada  hadits  Al  Bara',  j  (Kami  pun 

menyentuhnya),  pada  kitab  Al  Muhkam  disebutkan 
disebutkannya  “sapu  tangan”  secara  khusus,  adalah  karena 
keberadaannya  sebagai  sesuatu  yang  remeh,  maka  apa  yang  lebih 
darinya  tentu  lebih  bagus.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Larangan  memakai 
sutera  bukan  karena  ia  najis,  bahkan  dikarenakan  ia  bukan  pakaian 
orang-orang  yang  bertakwa.  Zatnya  adalah  suci  sehingga  boleh 
disentuh  dan  dijual  serta  dimanfaatkan  harganya.”  Sebagian 
kandungan  hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hibah. 
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27.  Menjadikan  Sutera  sebagai  Alas 


<Lvu*lS"  !  oJLuP  (JlSj 
Abidah  berkata,  “Ia  seperti  memakainya.” 

^  j*  ^  j?  O*  O* 

t 01 J  <Loa!I J  < fcJiil  oT  01  ^ 

.4lip  ^«lstO  01 J  jdj^Jl 

5837.  Dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Hudzaifah  RA, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  kami  minum  pada  wadah-wadah 
emas,  perak  dan  makan  padanya,  dan  melarang  kami  memakai  sutera, 
diibaj,  dan  duduk  di  atasnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menjadikan  sutera  sebagai  alas).  Maksudnya,  tentang 
hukumnya  apakah  halal  atau  haram. 

ojlLp  Jdj  (Abidah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Amr  As-Salmani. 

j»  (Ia  sama  seperti  memakainya).  Riwayat  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  melalui 
jalur  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Abidah, 
‘Apakah  menggunakan  sutera  sebagai  alas  sama  seperti 
memakainya?’  Dia  menjawab,  ‘Benar’.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ali  Ibnu  Al 
Madini,  dari  Wahab  bin  Jarir  (Ibnu  Abi  Hazim),  dari  bapaknya,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Hudzaifah. 
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\$J  Jib'  Dtj  &T  L/jlil  D'  (Untuk  minum  pada 

bejana  emas,  perak,  dan  makan  padanya).  Hal  ini  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  makanan. 

aIJLp  D'j  ^  jpj  (Memakai  sutera,  diibaj, 

dan  duduk  di  atasnya).  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan 
sejumah  hadits  dari  Hudzaifah  namun  tidak  ada  tambahan  ini,  yaitu 
perkataannya,  “Dan  duduk  di  atasnya.”  Maka  ini  menjadi  dalil  yang 
sangat  kuat  bagi  jumhur  yang  melarang  duduk  di  atas  sutera.  Berbeda 
dengan  Ibnu  Masjisyun  dan  para  ulama  Kufah  serta  sebagian  ulama 
madzhab  Syafi’i.  Menurut  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi,  kata 
‘melarang’  tidak  tegas  menunjukkan  pengharaman.  Sebagian  lagi 
mengemukakan  kemungkinan  larangan  itu  untuk  perbuatan  yang 
mengumpulkan  antara  memakai  sutera  dan  duduk  di  atasnya,  bukan 
hanya  duduk  di  atasnya  saja.  Hal  ini  menolak  pernyataan  Ibnu 
Baththal  bahwa  hadits  di  atas  merupakan  nash  pengharaman  duduk  di 
atas  sutera,  karena  sebenarnya  tidak  menjadi  nash,  tetapi  hanya  makna 
zhahimya  saja. 

Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Jami  ’  dari  hadits 
Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dia  berkata,  “Bahwasanya  aku  duduk  di  atas 
bara  lebih  aku  sukai  daripada  duduk  di  atas  sutera.”  Kemudian 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  mengaitkan  pembolehan  dan 
larangan  dalam  hadits  ini  dengan  memakai  karena  adanya  hadits- 
hadits  shahih  tentang  itu.  Mereka  berkata,  “Duduk  tidak  termasuk 
memakai.”  Jumhur  ulama  berhujjah  dengan  hadits  Anas,  “Aku  berdiri 
menuju  tikar  milik  kami  yang  telah  hitam  karena  lama  tidak  dipakai.” 
Mereka  berkata  pula,  “Kata  ‘memakai’  untuk  segala  sesuatu 
disesuaikan  dengan  keadaannya.” 

Para  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  larangan  bagi 
perempuan  menggunakan  alas  sutera.  Namun,  pandangan  ini  lemah 
karena  pembicaraan  yang  ditujukan  kepada  kaum  laki-laki  tidak 
mencakup  kaum  perempuan  menurut  pendapat  yang  kuat.  Barangkali 
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mereka  yang  melarangnya  berpegang  kepada  qiyas  (analogi)  yang 
melarang  menggunakan  bejana  emas,  padahal  mereka  boleh 
memakainya  untuk  hiasan.  Demikian  pula  mereka  boleh  memakai 
sutera  namun  dilarang  menggunakan  untuk  keperluan  lain.  Pandangan 
ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ar-Rafi’i  namun  An-Nawawi  menguatkan 
pendapat  yang  membolehkan.  Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  pula 
tentang  larangan  laki-laki  bersama  istrinya  menggunakan  sutera  untuk 
alas  tempat  tidur.  Namun,  mereka  yang  membolehkannya  -dari 
kalangan  Maliki-  beralasan  bahwa  perempuan  adalah  tempat  tidur 
laki-laki.  Sebagaimana  dia  boleh  tidur  bersamanya  sementara 
perempuan  itu  memakai  emas  dan  sutera,  maka  dia  juga  boleh  duduk 
dan  tidur  bersamanya  di  atas  tempat  tidur  yang  mubah  bagi  istrinya. 


Catatan 

Sutera  yang  dilarang  dipakai  alas  adalah  sutera  yang  dilarang 
untuk  dipakai,  yaitu  sutera  mumi,  atau  suteranya  lebih  banyak 
daripada  bahan  lainnya,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 


28.  Memakai  Qassiy  (Kain  Bergaris  Sutera) 

llsf  »L->Q  :  Jli  I  C»  oJi  :  Jl5  SS I  ^  |M«if  JlSj 

^ ji J*~  J*  j'“  (“1^' 

J yjdUai)'  jL  s-llJj'  oJlT 

c  ji  '  g  •*  j-/**  Lgj  c-jLj  ^  -t j  jj 

^ 

Ashim  berkata,  dari  Abu  Burdah,  dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepada  Ali,  ‘Apakah  Qassiy  itu?’  Dia  berkata,  ‘Kain  yang  datang 
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kepada  kami  dari  Syam  — atau  dari  Mesir —  memiliki  garis-garis 
sutera,  dan  juga  seperti  buah  jeruk  dan  mitsarah.  Perempuan- 
perempuan  biasa  membuatnya  untuk  suami-suami  mereka  seperti 
beludru  yang  mereka  buat  alas.”  Jarir  berkata  dari  Yazid  tentang 
haditsnya,  “Qassiy  adalah  kain  bergaris  yang  didatangkan  dari  Mesir 
dan  ada  suteranya.  Mitsarah  adalah  kulit  binatang  buas.”  Abu 
Abdillah  berkata,  “Ashim  lebih  banyak  dan  lebih  shahih  tentang 
mitsarah .” 

^  pQ\  J*  d ^  (f- 

.  j  I  jjLaJI  |»JL m  j  aJLp  :Jli  S-’jl-f' 

5838.  Dari  Al  Asy’ats  bin  Abi  Asy-Sya’tsa',  Muawiyah  bin 
Suwaid  bin  Muqarrin  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Azib,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  melarang  kami  menggunakan  mitsarah  merah 
dan  qassiy.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  memakai  Qassiy).  Abu  Ubaid  menyebutkan  dalam  kitab 
Gharib  Al  Hadits  bahwa  para  ahli  hadits  membacanya  ‘ qissiy ’ 
sementara  penduduk  Mesir  ‘ qassiy  Ia  dinisbatkan  kepada  daerah  ‘a/ 
qass'  dan  saya  sempat  melihatnya.  Namun  hal  ini  tidak  sempat 
diketahui  oleh  Al  Ashma’i.  Demikian  menurut  pendapat  mayoritas 
bahwa  ia  dinisbatkan  kepada  daerah  al  qass  di  Mesir,  di  antara  mereka 
adalah  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Sayyidih.  Al  Hazimi  berkata,  “Ia 
termasuk  daerah  pesisir.”  Menurut  Al  Muhallab,  ia  terletak  di  bagian 
pesiri  Mesir  dan  termasuk  benteng  yang  dekat  dengan  Farama  dari 
arah  Syam  (Syiria).  Demikian  pula  tercantum  dalam  hadits  Ibnu 
Wahab  bahwa  ia  dekat  dengan  Farama.  An-Nawawi  berkata,  “Ia  dekat 
dengan  Tennes.”  Namun,  tempat-tempat  ini  saling  berdekatan.  Abu 
Ubaid  Al  Harawi  menyebutkan  dari  Syamr  Al-Lughawi  (ahli  bahasa) 
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bahwa  ia  menggunakan  huruf  zai  sebagai  ganti  sin  yang  dinisbatkan 
kepada  al  qazz  yang  berarti  sutera,  lalu  huruf  zai  tersebut  berganti 
menjadi  sin.  Sementara  Ibnu  Atsir  menyebutkan  dalma  kitab  An- 
Nihayah  bahwa  al  qass  yang  dinisbatkan  kepadanya  adalah  ash- 
shaqi  ’.  Dinamakan  demikian  karena  warnanya  yang  putih.  Pernyataan 
ini  dan  yang  sebelumnya  adalah  perkataan  mereka  yang  tidak  tahu 
kalau  al  qass  adalah  nama  suatu  kampung. 

jjjl  U  di  :  Jti  5 oj  Jlij  (Ashim  berkata 

dari  Abu  Burdah,  dia  berkata,  “Kami  berkata  kepada  Ali,  Apakah  al 
qassiy  itu?’...").  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abdullah  bin 
Idris;  aku  mendengar  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Abu  Burdah  -yakni  Ibnu 
Abu  Musa  Al  Asy’ari-  dari  Ali,  dia  berkata,  jAs-  J*> 
iibai  JlS  tjSCi'  jf-j  ^  j*  jjdj  (Rasulullah  SAW 

melarang  kami  memakai  qassiy  dan  mitsarah.  ”  Dia  berkata,  “Adapun 
qassiy  adalah  kain  yang  bergaris-garis  sutera”.).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  dua  jalur  lain  dari  Ali  tentang  larangan 
memakai  qassiy  tapi  tidak  ada  penafsirannya. 

Ja*  Of  ‘J  f&il  J*  (Kain  yang  datang  kepada  kami  dari 

Syam  atau  dari  Mesir).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  'J**  ‘j* 
(Dari  Mesir  dan  Syam). 

Jjr  iibai  (Bergaris-garis  yang  ada  suteranya). 

Maksudnya,  ada  garis-garis  yang  nampak  seperti  rusuk.  Al  Mundziri 
meriwayatkan  maksud  mudhalla  ’  adalah  kain  yang  ditenun 
sebagiannya  dan  sebagiannya  tidak.  Kalimat,  y.Jr  ^s?( [ada  suteranya ) 
menunjukkan  bahwa  ia  tidak  terbuat  dari  sutera  mumi.  Adapun  An- 
Nawawi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  ia  adalah  pakaian 
yang  dicampur  sutera.  Menurut  sebagian,  ia  dari  jenis  sutera  yang 
bermutu  rendah. 
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Jbil  (Dan  padanya  seperti  buah  jeruk).  Maksudnya, 
garis-garis  tersebut  agak  kasar  dan  bengkok.  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  'iT  (serupa  dengan  ini),  yakni  ibu  jari.  Hal 
ini  ditafsirkan  riwayat  Imam  Bukhari  yang  mu  ’allaq.  Kami 
menemukannya  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Amali  Al 
Muhamili  seperti  redaksi  riwayat  mu  'allaq  Imam  Bukhari. 

( Dan  Mitsarah3).  Asalnya  dari  kata  witsaarah  atau 
witsrah.  Kata  watsiir  artinya  tempat  tidur  yang  empuk.  Jika  seorang 
perempuan  dikatakan  watsiirah,  artinya  perempuan  itu  gemuk. 

\ utfllai)'  ji»  jiJJ  frdll  cilSf (Perempuan- 

perempuan  biasa  membuatnya  untuk  suami-suami  mereka  seperti 
beludru  yang  mereka  buat  alas).  Maksudnya,  mereka  buat  seperti 
shuffah  (alas).  Iyadh  menyebutkan  dalam  salah  satu  riwayat  dengan 
kalimat,  (mereka  mengosongkannya),  tetapi  saya  kira  ini  hanya 

kekeliruan  penulisan  naskah.  Bahkan  yang  benar  adalah, 

(mereka  menjadikannya  shuffah),  yakni  menggunakan  kata  mudzakkar 
(jenis  laki-laki)  sebagai  isyarat  perempuan-perempuan  membuatnya 
dan  kaum  laki-laki  yang  menggunakannya.  Az-Zubaidi  berkata, 
“ Miitsarah  adalah  perlengkapan  seperti  penutup  pelana.”  Menurut 
Ath-Thabari  ia  adalah  kain  yang  diletakkan  di  atas  pelana  kuda  atau 
pelana  unta.  Perempuan-perempuan  membuatnya  untuk  suami-suami 
mereka  dari  urjuwan  (salah  satu  nama  pohon)  atau  dari  diibaj  (salah 
satu  jenis  sutera).  Ia  termasuk  tempat  duduk  orang  Ajam.  Menurut 
sebagian,  ia  adalah  penutup  pelana  yang  terbuat  dari  sutera.  Sebagian 
juga  mengatakan,  ia  adalah  pelana  yang  terbuat  dari  diibaj.  Dengan 
demikian,  kita  mendapat  empat  pendapat  tentang  penafsiran  kata 
miitsarah-,  yaitu  alas  untuk  hewan,  alas  untuk  penunggang  hewan, 
pelana  itu  sendiri,  atau  penutup  pelana.  Abu  Ubaid  berkata. 


3  Miitsarah  artinya  kasur  yang  empuk,  atau  penutup/alas  pelana  yang  terbuat  dari 
sutera — lihat  arti  kosa  kata  dalam  kutubut-tis  'ah— e  d. 
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Miitsarah  merah  adalah  tempat  tunggangan  orang  Ajam  yang  terbuat 
dari  sutera  atau  diibaj.” 

'2uLil\  J}  lujj  jp  *jijr  Jtij  (Jarir  berkata  dari  Yazid 

tentang  haditsnya,  “Qassiy...  ”).  Ia  penggalan  hadits  yang  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibrahim  Al  Harbi  tentang  Gharib  Al 
Hadits  karyanya  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dari  Jarir  bin  Abdul 
Hamid,  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Al  Hasan  bin  Suhail,  dia 
berkata,  “Qassiy  adalah  kain  yang  bergaris-garis.”  Ad-Dimyathi 
melakukan  kekeliruan  ketika  menyebutkan  pelafalan  Yazid  dalam 
catatan  kaki  naskahnya  menjadi  ‘Buraid’.  Seakan-akan  ketika  dia 
melihat  riwayat  mu’allaq  pertama  dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa, 
maka  dia  mengira  riwayat  mu’allaq  kedua  dari  riwayat  cucunya 
Buraid  bin  Abdullah  bin  Abi  Burdah.  Al  Karmani  -dan  diikuti  oleh 
sebagian  orang  yang  sempat  kami  temui-  mengatakan  Yazid  di  sini 
adalah  Ibnu  Ruman.  Dia  berkata,  “Adapun  Jarir  adalah  Ibnu  Hazim.” 
Namun,  sebenarnya  tidak  seperti  yang  mereka  katakan.  Pemisah 
dalam  hal  itu  adalah  riwayat  Ibrahim  Al  Harbi.  Pokok  hadits  ini 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  Ali  bin  Mishar  dari  Yazid  bin  Abu 
Ziyad,  dari  Al  Hasan  bin  Suhail,  dari  Ibnu  Umar  beliau  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  memakai  pakaian  mufaddam"  Yazid 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Al  Hasan,  ‘Apakah  mufaddam  itu?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Pakaian  yang  dicelup  dengan  ushfur  (salah  satu 
jenis  tumbuhan)’.”  Inilah  bagian  yang  disebutkan  Ibnu  Majah  darinya. 
Adapun  sisanya  hanya  sampai  kepada  Al  Hasan  bin  Suhail.  Ia  pula 
yang  dimaksud  perkataan  Imam  Bukhari,  Mf.  j*  j.yr 

(Jarir  berkata,  dari  Yazid,  tentang  haditsnya).  Maksudnya,  ia  bukan 
perkataan  Yazid,  bahkan  dari  riwayatnya,  dari  selainnya. 

j jiir  i'JstYj  (Miitsarah  adalah  kulit  binatang  buas).  An- 
Nawawi  berkata,  “Ini  adalah  penafsiran  batil  yang  menyelisihi 
kesepakatan  ahli  hadits.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  tidak  batil, 
bahkan  mungkin  diberi  penjelasan,  yaitu  jika  mitsarah  adalah  alas 
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yang  dibuat  dari  kulit  kemudian  diisi,  maka  larangan  itu  mungkin 
karena  keberadaannya  sebagai  pakaian  orang  kafir,  atau  karena  tidak 
dilakukan  penyembelihan  secara  syar’i,  atau  karena  umumnya  tidak 
disembelih.  Dengan  demikian,  ia  menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang 
melarang  memakai  kulit  tersebut  meskipun  telah  disamak.  Namun, 
jumhur  ulama  menyelisihi  pendapat  itu,  dan  bahwa  kulit  menjadi  suci 
karena  disamak.  Hanya  saja  terjadi  perbedaan  tentang  rambut  bulu. 
Apakah  ia  menjadi  suci  karena  disamak?  Namun,  umumnya  miitsarah 
tidak  ada  bulunya.  Sementara  telah  disebutkan  larangan  menunggang 
hewan  dengan  memakai  alas  kulit  macan  seperti  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  dari  hadits  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib.  Ia  termasuk  perkara 
yang  menguatkan  penafsiran  di  atas.  Dalam  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan,  yd  oLr  iiij  i&bUJi  'i  (Malaikat  tidak  akan 

menyertai  rombongan  yang  terdapat  kulit  macan  dalam  rombongan 
itu). 

2^' J  $  J'*  (Abu  Abdillah  berkata, 

“Ashim  lebih  banyak  dan  lebih  shahih  tentang  miitsarah  ”). 
Maksudnya,  riwayat  Ashim  tentang  penafsiran  miitsarah  lebih  banyak 
jalurnya  dan  lebih  shahih  daripada  riwayat  Yazid.  Perkataan  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  tidak  pula  An-Nasafi.  Pada 
hadits  Ah  kata  miitsarah  disebutkan  secara  mutlak,  tetapi  dalam 
riwayat  Al  Bara'  dikaitkan  dengan  warna  merah.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  bab  “Pakaian  Merah”. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Muqatil,  dari  Abdullah  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri, 
dari  Asy’ats  bin  Abi  Asy-Sya’tsa',  dari  Muawiyah  bin  Suwaid  bin 
Muqarrin,  dari  Ibnu  Azib.  Kalimat,  (beliau  melarang  kami),  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (beliau  melarang).  Adapun 
lafazh,  jpj  J)  £  (dari  miitsarah  merah  dan  qassiy) 

adalah  bagian  hadits  yang  awalnya,  jp 

(Memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang  kami  tujuh 
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perkara).  Pembahasannya  secara  lengkap  akan  disebutkan  pada  bab 
“Mitsarah  Merah”  setelah  beberapa  bab. 

Larangan  memakai  qassiy  dijadikan  dalil  untuk  melarang 
memakai  pakaian  yang  bercampur  sutera,  sebab  qassiy  ditafsirkan 
sebagai  kain  yang  bercampur  sutera.  Hal  ini  dikuatkan  dengan 
disebutkannya  sutera  setelah  qassiy  pada  hadits  Al  Bara'.  Serupa 
dengannya  dalam  hadits  Ali  yang  dinukil  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan 
Ahmad,  melalui  sanad  yang  shahih  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dan 
Muslim,  dari  jalur  Ubaidah  bin  Amr  dari  Ali,  dia  berkata, 
jijsJlj  4 IJIp  <&l  Jip  (Nabi  SAW  melarangku  memakai 

qassiy  dan  sutera).  Mungkin  juga  perbedaan  itu  disesuaikan  jenis 
sehingga  semuanya  berasal  dari  sutera.  Sebagaimana  halnya  diibaj 
disebutkan  setelah  sutera  pada  hadits  Hudzaifah  terdahulu.  Namun, 
yang  tampak  dari  redaksi  jalur-jalur  hadits  tentang  penafsiran  ‘ qassiy ’ 
bahwa  ia  adalah  kain  yang  bercampur  sutera  bukan  berarti  sutera 
mumi.  Berdasarkan  ini,  maka  diharamkan  memakai  pakaian  yang  ada 
campuran  suteranya.  Ini  adalah  pendapat  sebagian  sahabat,  seperti 
Ibnu  Umar  dan  juga  dari  kalangan  tabi’in  seperti  Ibnu  Sirin.  Adapun 
jumhur  membolehkan  memakai  pakaian  yang  bercampur  sutera 
selama  bahan  lainnya  lebih  banyak.  Pegangan  mereka  dalam  hal  itu 
adalah  hadits  terdahulu  tentang  penafsiran  hullah  siyaraa'  dan 
ditambah  rukhshah  (keringanan)  memakai  kain  yang  bergambar 
(corak)  sutera  seperti  telah  disebutkan  pada  hadits  Umar.  Ibnu  Daqiq 
Al  Id  berkata,  “Ia  adalah  qiyas  (analogi)  yang  semakna  dengan  hukum 
pokok.  Namun,  tidak  menjadi  kemestian  dibolehkannya  hal  itu  berarti 
diperbolehkannya  semua  pakaian  yang  bercampur  sutera.  Hanya  saja 
yang  diperbolehkan  adalah  yang  suteranya  tidak  lebih  dari  empat  jari 
jika  dikumpulkan.  Dengan  demikian,  larangan  memakai  sutera 
mencakup  yang  mumi  maupun  yang  bercampur.  Oleh  karena  itu, 
kadar  yang  dikecualikan  adalah  empat  jari,  maka  jika  dicampur 
dipahami  dalam  konteks  ini.”  Dia  berkata,  “Para  ulama  madzhab 
Syafi’i  bersikap  luwes  dalam  hal  itu.  Mereka  memiliki  dua  cara; 
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Pertama,  berdasarkan  timbangan.  Apabila  berat  sutera  lebih  ringan 
dibanding  bahan  yang  lain,  maka  tidak  diharamkan  memakainya, 
tetapi  jika  suteranya  lebih  berat,  maka  diharamkan.  Jika  beratnya 
sama,  maka  mereka  berbeda  pendapat  tentang  mana  yang 
diunggulkan.  Cara  pertama  inilah  yang  lebih  shahih  menurut  mereka. 
Kedua,  berdasarkan  kadarnya  yang  tampak.  Cara  ini  dipilih  Al  Qaffal 
dan  pengikutnya.  Dalam  madzhab  Maliki  terdapat  beberapa  pendapat, 
dan  pendapat  yang  ketiga  adalah  makruh.  Sebagian  mereka 
membedakan  antara  khazz  dan  sutera  yang  bercampur  katun  atau 
lainnya.  Mereka  memperbolehkan  khazz  dan  melarang  yang  lainnya. 
Pandangan  ini  berdasarkan  penafsiran  khazz.  Sementara  telah 
disebutkan  pada  sebagian  penafsiran  khazz  bahwa  ia  adalah  qassiy. 
Barangsiapa  mengatakan  ia  adalah  sutera  yang  bermutu  rendah,  maka 
ini  termasuk  dalam  pendapat  di  atas.  Namun,  barangsiapa  yang 
berpendapat  bahwa  ia  adalah  bulu  yang  dicampur  sutera,  maka 
perincian  di  atas  menjadi  tidak  berdasar.” 

Mereka  yang  memperbolehkan  memakai  kain  yang  bercampur 
sutera  beralasan  pula  dengan  hadits  Ibnu  Abbas,  J jLj  Uli 

'M  ojiii  ja  ,U*Ji  Cti  JjJ\  ja  cU.UJJi  ojij  i  jf-  jJL»)  aIIp  aui 

^  (sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  memakai  kain  yang 
mumi  dari  sutera.  Adapun  gambar  [corak]  dan  benang  lungsin  kain 
dari  sutera,  maka  tidak  mengapa).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath- 
Thabarani  melalui  sanad  yang  hasan  seperti  ini  dan  aslinya 
diriwayatkan  Abu  Daud.  Al  Hakim  meriwayatkannya  melalui  sanad 
yang  shahih  dengan  redaksi,  \j_y-  0\T  lij  cUUUil  jp  Uli 
(sesungguhnya  beliau  melarang  kain  yang  tidak  bercampur  bila 
bahannya  sutera).  Ath-Thabarani  memiliki  jalur  yang  ketiga,  jp 
it  'M  OlsT  jf  Jas  ’ja  eluli  OlT  U  UU  c-wm  (Beliau  melarang 
memakai  kain  sutera  mumi,  adapun  jika  benang  lungsinnya  dari 
katun  atau  kattan,  maka  tidak  mengapa).  Ibnu  Al  Arabi  berdalil 
tentang  bolehnya  memakai  sutera  yang  dicampur  bahan  lain,  karena 
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larangan  memakai  sutera  berlaku  pada  kain  yang  terbuat  dari  sutera 
mumi.  Sementara  izin  memakai  katun  dan  selainnya  sangat  tegas.  Jika 
keduanya  dicampur  sehingga  tidak  lagi  dinamakan  sutera,  dan  tidak 
masuk  dalam  cakupan  larangan  tersebut,  maka  boleh  dipakai. 
Sementara  telah  dinukil  praktek  memakai  khazz  dari  sejumlah  sahabat 
dan  selain  mereka.  Menurut  Abu  Daud,  jumlah  mereka  yang 
memakainya  mencapai  20  orang  atau  lebih.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkannya  dari  sejumlah  mereka  serta  sekelompok  tabi’in 
melalui  sanad-sanad  yang  jayyid.  Riwayat  paling  kuat  yang 
disebutkan  tentang  itu  adalah  nukilan  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
melalui  Abdullah  bin  Sa’ad  Ad-Dasytaki,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
4)1  4)!  J LgJCif  :  J jil  jij  «tSjli  <uUp  4«JIpj  <Um  Cj'j 

(Aku  melihat  seorang  laki-laki  di  atas  bighal  memakai 
sorban  khazz  berwarna  hitam  dan  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memakaikannya  kepadaku".).  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari 
Ammar  bin  Abi  Ammar,  dia  berkata,  t  j*  J»  cii 

aIIp  JLfi  4)1  J liCij  (didatangkan  beberapa  lembar 
kain  khazz  kepada  Marwan  bin  Al  Hakam,  maka  dia  pun 
memakaikannya  kepada  sahabat-sahabat  Rasulullah  SA  W). 

Penafsiran  paling  shahih  tentang  "khazz'  adalah  pakaian  yang 
benang  lungsinannya  (benang  yang  membujur  pada  barang  tenunan 
[Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  edisi  ke  3  cet  1,  th  2001-  ed]) 
berasal  dari  sutera  dan  benang  pakannya  (benang  yang  dimasukkan 
melintang  pada  benang  lungsin  ketika  menenun  [Kamus  Besar  Bahasa 
Indonesia,  edisi  ke  3  cet  1,  th  2001-  ed])  dari  bahan  lain.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  ia  campuran  antara  sutera,  wol,  dan  selainnya.  Dikatakan 
lagi,  asalnya  adalah  nama  hewan  yang  disebut  khazz,  lalu  digunakan 
sebagai  nama  kain  yang  dibuat  dari  bulunya,  karena  lembut.  Sesudah 
itu  digunakan  sebagai  nama  kain  yang  bercampur  sutera  karena 
kelembutan  suteranya.  Atas  dasar  ini,  maka  tidak  benar 
menjadikannya  sebagai  dalil  untuk  membolehkan  memakai  kain  yang 
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bercampur  dengan  sutera  selama  belum  diketahui  bahwa  khazz  yang 
dipakai  para  salaf  adalah  kain  yang  bercampur  sutera. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  dan  Hambali  memperbolehkan 
memakai  khazz  selama  tidak  untuk  kemasyhuran.  Sementara  dari 
Imam  Malik  dinukil  pendapat  yang  menganggapnya  makruh.  Semua 
ini  berkenaan  dengan  khazz.  Adapun  qazz,  maka  Ar-Rafi’i 
mengatakan,  “Para  Imam  menganggap  qazz  termasuk  sutera  dan 
mereka  mengharamkannya  untuk  laki-laki  meskipun  warnanya  agak 
buram.  Al  Imam  telah  menukil  kesepakatan  atas  hal  itu,  tetapi  Al 
Mutawalli  menyebutkan  dalam  kitab  At-Tatimmah  salah  satu  sisi 
pandang  yang  menyatakan  tidak  haram  karena  bukan  pakaian 
perhiasan.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Jika  yang  dia  maksud  qazz 
adalah  apa  yang  kita  kenal  saat  ini,  maka  ia  tidak  keluar  dari  nama 
sutera  sehingga  tetap  diharamkan.  Tidak  ada  hubungannnya  dengan 
warna  buram  atau  bukan  perhiasan.”  Tampaknya  Ibnu  Daqiq  tidak 
menyebut  kelengkapan  pembagian  yang  dia  paparkan,  yaitu  jika  yang 
dimaksud  adalah  sesuatu  yang  lain,  maka  perkataannya  dapat 
diterima.  Adapun  yang  tampak  bahwa  yang  dimaksud  adalah  sutera 
yang  bermutu  rendah.  Ia  serupa  penjelasan  terdahulu  tentang  khazz, 
sehingga  dikatakan  berwarna  buram. 


29.  Keringanan  bagi  Laki-laki  untuk  Memakai  Sutera  karena 
Penyakit  Gatal-gatal 

cr-»'  ‘j* 

5839.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memberi  keringanan  bagi  Az-Zubair  dan  Abdurrahman  untuk 
memakai  sutera  karena  penyakit  gatal-gatal  yang  menimpa  keduanya.” 
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Keterangan  Hadits: 

Maksud  ‘gatal’  di  sini  adalah  sejenis  penyakit  kudis. 
Penyebutan  ‘gatal’  disini  merupakan  permisalan  bukan  batasan.  Pada 
pembahasan  tentang  jihad,  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada  bab 
yang  berjudul,  “Sutera  untuk  Penyakit  Kudis.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari 
Muhammad,  dari  Waki’,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas  RA. 
Dalam  sanad  ini  nasab  Muhammad  tidak  disebutkan.  Namun,  dalam 
riwayat  Abu  Ali  bin  As-Sakan  disebutkan,  “Muhammad  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami.”  Ini  pula  yang  ditegaskan  Al  Mizzi  dalam 
kitab  Al  Athraf. 

^  jp  (Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  dari 
Syu’bah  dari  Qatadah  disebutkan,  “Aku  mendengar  Anas.”  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

U#  4&J  Jt  j^‘J\  (Bagi  Az-Zubair  dan 

Abdurrahman  tentang  memakai  sutera  karena  penyakit  gatal-gatal 
yang  menimpa  keduanya).  Dalam  riwayat  Sa’id  dari  Qatadah 
disebutkan.  U#  cJlT  'ja  (Karena  gatal  yang  ada  pada  keduanya). 
Dalam  riwayat  Hammam  dari  Qatadah  disebutkan  bahwa  keduanya 
mengadu  kepada  Nabi  SAW  perihal  kutu.  Kedua  riwayat  yang 
dimaksud  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Seakan- 
akan  penyakit  gatal-gatal  itu  disebabkan  kutu. 

Ath-Thabari  berkata,  “Di  sini  terdapat  petunjuk  bahwa 
larangan  memakai  sutera  tidak  mencakup  mereka  yang  memiliki 
penyakit  yang  bisa  diringankan  dengan  memakai  sutera.”  Diikutkan 
kepadanya  apa  yang  bisa  melindungi  panas  atau  dingin  dan  tidak  ada 
pakain  yang  lain.  Pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  bahwa 
sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  membolehkan  saat  bepergian. 
Pendapat  ini  dipilih  Ibnu  Shalah.  Sementara  An-Nawawi  dalam  kitab 
Ar-Raudhah  mengkhususkan  pembolehan  memakainya  karena 
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penyakit  gatal-gatal  saja.  Namun,  Ar-Rafi’i  juga  menukilnya  dalam 
masalah  kutu. 


Catatan 

Disebutkan  dalam  kitab  Al  Wasith  karya  Al  Ghazali  bahwa  di 
antara  mereka  yang  diberi  rukhshah  (keringanan)  memakai  sutera 
adalah  Hamzah  bin  Abdul  Muthalib.  Namun,  ulama  lain 
menganggapnya  keliru.  Sementara  dalam  salah  satu  pendapat  ulama 
madzhab  Syafi’i,  keringanan  itu  khusus  bagi  Az-Zubair  dan 
Abdurrahman.  Pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  dari  Umar 
keterangan  yang  menyetujuinya. 


30.  Sutera  Bagi  Perempuan 

:JlS  aIp  aSi!  O*  &  O* 

J*  C-jly  jfiti  tf.1  j?*  3JU-  aIIp  aSjI 

JA  wa&j  <■<&*■  J 

5840.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  memakaikan  kepadaku  hullah  siyara maka  aku 
keluar  memakainya,  tetapi  aku  melihat  kemarahan  di  wajahnya. 
Akhirnya,  aku  memotong  dan  membagi-bagikannya  di  antara 
perempuan-perempuanku.  ” 


^  "l  i  ^  ^  j|#/  A  ^  ^  s  s  }  *  i  \  Os  O  s  s  9  * 

Lj  ijULi  ^  jzy  c <U)I  j*^0  ^  Cj^0 

^j***1j  LoJI  1JI3  ^3 ji\  ISI  aijU  I  g  >1  ji  $4^1  (J 
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»  Jij  c'  g «>' jLSi  toljl  LaL-JT  jj j.1  ^«*x  aJL>-  y*s* 

.  La jl  Lgjt-jJ  viJJi  c...t»j  LJl  iJUsi  tois  L*  Lg-s  J jJl> 

5841.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar,  sesungguhnya 
Umar  RA  melihat  hullah  siyara'  dijual,  maka  dia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sekiranya  engkau  membelinya  dan  engkau  pakai  untuk 
menyambut  para  utusan  yang  datang,  dan  untuk  hari  Jum’at.”  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  yang  memakai  ini  adalah  orang  yang  tidak 
ada  bagian  untuknya  (di  akhirat).  ”  Sesudah  itu  Nabi  SAW  mengirim 
kepada  Umar  hullah  siyara'  sutera,  beliau  SAW  pakaikan  kepadanya. 
Umar  berkata,  “Engkau  memakaikannya  kepadaku,  padahal  aku  telah 
mendengar  engkau  mengatakan  tentangnya  apa  yang  telah  engkau 
katakan.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  mengirimnya 
kepadamu  untuk  engkau  jual  atau  engkau  pakaikan  kepada  orang 
lain.  ” 

}  t  J*  d  J  :Jl5  jp 

•  jyf  ji J*-  * ji  U<f  Alil  Jj— > j  lUL» 

5842.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
mengabarkan  kepadaku,  “Sesungguhnya  beliau  melihat  pada  Ummu 
Kultsum  AS  binti  Rasulullah  SAW  kain  sutera  siyara'.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  sutera  untuk  perempuan).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
melihat  dua  hadits  masyhur  yang  tegas  mengkhususkan  larangan 
memakai  sutera  bagi  laki-laki  tidak  memenuhi  kriteria  hadits  shahih 
yang  ditetapkannya.  Oleh  karena  itu,  dia  cukup  menukil  hadits-hadits 
yang  mengindikasikan  kandungannya.  Imam  Ahmad  dan  para  penulis 
kitab  Sunan  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim- 
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menukil  dari  hadits  Ali,  :JU&  Ciij  iA  a»i  Ju>  01 

jjfi  (jii-  OUt^s-  OtJL»  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 
mengambil  sutera  dan  emas  lalu  bersabda,  “Keduanya  ini  haram  bagi 
kaum  laki-laki  umatku  dan  halal  bagi  perempuan  mereka”.).  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  hadits  Abu 
Musa.  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Hakim  dari 
hadits  Musa,  tetapi  dianggap  cacat  oleh  Ibnu  Hibban  dan  selainnya 
dengan  alasan  sanad- nya  terputus,  sebab  riwayat  Sa’id  bin  Abu  Hind 
tidak  mendengar  dari  Abu  Musa.  Ahmad  dan  Ath-Thahawi 
meriwayatkan  dari  Maslamah  bin  Makhlad,  dia  berkata  kepada  Uqbah 
bin  Amir,  berdirilah  dan  ceritakan  apa  yang  engkau  dengar  dari 
Rasulullah  SAW.  Dia  berdiri  dan  berkata,  LidJi  :  J yu 

Jf  ^  j iJ*(Aku  mendengar  beliau  bersabda,  “Emas  dan 
sutera  adalah  haram  untuk  kaum  laki-laki  umatku  dan  halal  untuk 
perempuan  mereka”).  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah 
berkata,  “Jika  kita  mengatakan  pengkhususan  larangan  bagi  laki-laki 
karena  suatu  hikmah,  dan  Allah  mengetahui  sedikitnya  kesabaran 
perempuan  dalam  hal  berhias,  maka  Allah  berlaku  lembut  kepada 
mereka  dengan  memperbolehkan  memakainya.  Disamping  itu,  upaya 
mereka  berhias  umumnya  adalah  untuk  suami  mereka.  Sementara 
telah  disebutkan,  j*  ’cr^  (baiknya  pelayanan  terhadap 

suami  termasuk  iman).” 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  di 
antaranya: 

Pertama,  hadits  Ali  bin  Abi  Thalib  yang  diriwayatkan  melalui 
dua  jalur;  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari  Syu’bah,  dan  dari  Muhammad 
bin  Basysyar,  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Abdul  Malik  bin 
Maisarah,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA.  Abdul 
Malik  bin  Maisarah  adalah  Al  Hilali  Abu  Zaid  Az-Zarrad.  Pada 
pembahasan  tentang  nafkah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Syu’bah 
sebagaimana  dikabarkan  kepadaku  oleh  Abdul  Malik.  Syu’bah 
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menukil  pula  riwayat  ini  melalui  jalur  lain  sebagaimana  dikutip  Imam 
Muslim  melalui  Mu’adz,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Aun  Ats-Tsaqafi, 
dari  Abu  Shalih  Al  Hanafi,  dari  Ali  RA. 

J*  (Dari  Zaid  bin  Wahab).  Demikian  yang  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Begitu  pula  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  hibah  dan  nafkah,  dan  juga  dalam  riwayat  Imam 
Muslim.  Dalam  riwayat  Ali  bin  As-Sakan  di  tempat  ini  tercantum 
‘An-Nazzal  bin  Sabrah’  sebagai  ganti  ‘Zaid  bin  Wahab’,  tapi  ini 
adalah  kekeliruan.  Seakan-akan  dia  berpindah  dari  satu  hadits  kepada 
hadits  lain,  sebab  riwayat  Abdul  Malik  dari  An-Nazzal  dari  Ali 
berkenaan  dengan  minum  sambil  berdiri  seperti  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  minuman.  Sekelompok  ulama  menyetujuinya 
pada  dua  tempat  lain.  Zaid  bin  Wahab  adalah  Al  Juhani  seorang 
periwayat  yang  tsigah  (terpercaya)  lagi  masyhur  dan  tergolong  tabi’in. 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  dari  Ali  selain 
hadits  ini.  Pada  pembahasan  tentang  hibah  telah  disebutkan,  “Aku 
mendengar  dari  Zaid  bin  Wahab.” 

(Menghadiahkan  kepadaku).4  Dalam  riwayat  Abu 
Shalih  disebutkan,  dJui  ili-  jJLj  aIIp  isi  Jb>  isi  J jL'J  cJjjti 

(Dihadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW hullah  [ satu  stel pakaian]  lalu 
beliau  mengirimkannya  kepadaku).  Imam  Muslim  mengutip  pula 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Shalih,  dari  Ali,  J\  csiif  3i /s  joi'f  of 
Up  o\L*\i  y  f-  Lij i  aIIp  4»l  (Sesungguhnya  Ukaidir  Dumah 

menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW  kain  sutera,  lalu  beliau 
memberikannya  kepada  Ali).  Dalam  riwayat  Ath-Thahawi 
disebutkan,  o'JLS  J&»  j JLj  ZSs-  isi  'jJ 

(Pemimpin  Azerbeijan  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW  hullah  yang 
dihias  sutera),  tetapi  sanad  hadits  ini  lemah. 


4  Yang  terdapat  pada  redaksi  hadits  di  tempat  ini  adalah,  “Nabi  SAW  memakaikan 
kepadaku...  dan  seterusnya.” 
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tS'^y  (Hullah  siyara').  Abu  Ubaid  berkata,  “ Hullah  adalah 
kain  Yaman.  Hullah  terdiri  dari  sarung  dan  selendang.  Pernyataan 
serupa  dinukil  Ibnu  Al  Atsir  disertai  tambahan,  “Apabila  bahannya 
terdiri  dari  satu  jenis.”  Ibnu  Sayyidih  berkata  dalam  kitab  Al  Muhkam, 
“Hullah  adalah  kain  atau  selainnya.”  Iyadh  menyebutkan  pokok 
penamaan  dua  pakaian  sebagai  hullah,  karena  keduanya  adalah  baru. 
Dikatakan,  kedua  pakaian  tidak  dinamakan  hullah  hingga  dipakai 
salah  satunya  di  atas  yang  lainnya.  Jika  berada  di  atasnya  maka 
disebut  * halia  alaihV  (melapisinya).  Namun,  pendapat  pertama  lebih 
masyhur. 

Adapun  kata  menurut  Malik  adalah  bordiran  sutera. 

Sedangkan  menurut  Al  Ashma’i  adalah  kain  yang  terdapat  garis-garis 
sutera  atau  qazz.”  Dinamakan  siyara',  karena  untuk  jalannya  garis- 
garis.  Al  Khalil  berkata,  “Kain  bergaris  sutera  dengan  posisi  agak 
bengkok.”  Dikatakan  pula,  ia  terdiri  dari  beragam  warna  dan  terdapat 
garis-garis  memanjang  seperti  tali.  Abu  Daud  menyebutkan  dalam 
hadits  Anas,  JJg?  j»?  ^  (Sesungguhnya  dia  melihat 

pada  Ummu  Kultsum  hullah  siyara').  Kata  siyara ’  artinya  bergaris- 
garis  qazz.  Ibnu  Baththal  menegaskan  — seperti  akan  disebutkan  pada 
hadits  ketiga  pada  bab  di  atas —  bahwa  penafsiran  itu  berasal  dari  Az- 
Zuhri.  Ibnu  Sayyidih  berkata,  “Ia  sejenis  selimut.  Sebagian 
mengatakan  kain  yang  terdapat  garis-garis  yang  terbuat  dari  qazz. 
Sebagian  lagi  mengatakan,  kain  yang  berasal  dari  Yaman.”  Al  Jauhari 
berkata,  “Ia  adalah  selimut  yang  terdapat  garis-garis  kuning.”  Iyadh 
menukil  dari  Sibawaeh,  “Kata  dengan  pola  fi’alaa'  tidak  disebutkan 
sebagai  sifat  namun  sebagai  nama,  dan  ia  adalah  sutera  mumi.” 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  hullah  siyara ',  apakah 
kata  yang  pertama  dinisbatkan  kepada  kata  yang  kedua  atau  tidak? 
Kebanyakan  periwayat  mengutip  dengan  memberi  tanda  tanwin  pada 
kata  hullah  karena  kata  siyara'  merupakan  kata  sambung  penjelas, 
atau  sifat.  Al  Qurthubi  menegaskan  ia  adalah  salah  satu  riwayat.  Iyadh 
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menukil  dari  Abu  Marwan  bin  As-Sarraj  bahwa  kata  yang  pertama 
dinisbatkan  kepada  yang  kedua.  Iyadh  berkata,  “Demikian  yang  kami 
terima  dari  guru-guru  kami  yang  dikenal  akurat  riwayatnya.” 
Sementara  An-Nawawi  berkata,  “Ia  adalah  perkataan  para  ahli  bahasa 
Arab.  Ini  termasuk  menisbatkan  sesuatu  kepada  sifatnya,  sebagaimana 
mereka  mengatakan,  ‘ tsaubu  khazzin' .” 

cJr'Jhi  (Aku  keluar  padanya).  Dalam  riwayat  Abu  Shalih 
dari  Ali,  lg.il., li  {maka  aku  memakainya). 

*&r'j  ^  L-jaill  cJJ'j  (Aku  melihat  kemarahan  di  wajahnya). 
Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Shalih,  :  Jlii 
s-llili  jli  I  f&-  IgiilJ  dDt  Lgj  Ulj  viill  tgj  diwt  Jy\  (Beliau 

bersabda,  ", Sungguh  aku  tidak  mengirimnya  kepadamu  untuk  engkau 
pakai,  tetapi  sesungguhnya  aku  mengirimnya  kepadamu  agar  engkau 
potong-potong  untuk  kerudung  di  antara  perempuan-perempuan”.). 
Imam  Muslim  mengutip  dalam  riwayat  lain,  t 

(potonglah  untuk  kerudung  di  antara  Fathimah-Fathimah). 

CjA  (Aku  pun  memotong-motongnya  di  antara 

perempuan-perempuanku).  Maksudnya,  aku  memotong-motongnya, 
lalu  membagi-bagikannya  di  antara  mereka  untuk  dibuat  kerudung. 
Kata  khumur  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  khimaar,  artinya  sesuatu 
yang  dibuat  menutupi  kepala  perempuan  (kerudung).  Maksud 
‘perempuan-perempuanku’  adalah  apa  yang  ditafsirkan  pada  riwayat 
Abu  Shalih,  “Di  antara  Fathimah-Fathimah.”  Kemudian  dalam 
riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  c^r  tali  .  ciui  ilki  J\  l#  cJ v-} 
iJfrllj  l4«*l  Jf’  Juip  illt  Jil»  iil  :l$J 

{Aku  kembali  kepada  Fathimah  dan  memotong  kain  itu.  Dia  berkata, 
‘Apa  yang  engkau  bawa?  ’  Aku  berkata,  ‘Rasulullah  SA  W  melarangku 
memakainya,  maka  pakailah  ia  dan  pakaikan  kepada  perempuan- 
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perempuanmu’.).  Pada  riwayat  ini  diketahui  perbuatan  Ali  RA 
memotong-motong  kain  itu  atas  izin  Nabi  SAW. 

Abu  Muhammad  bin  Qutaibah  berkata,  “Fathimah-Fathimah 
yang  dimaksud  adalah  Fathimah  binti  Nabi  SAW,  Fathimah  binti 
Asad  bin  Hasyim  (ibu  daripada  Ali),  dan  aku  tidak  mengetahui  yang 
ketiga.”  Namun,  Abu  Manshur  Al  Azhari  menyebutkan  bahwa  dia 
adalah  Fathimah  binti  Hamzah  bin  Abdul  Muthalib.  Diriwayatkan 
Ath-Thahawi,  Ibnu  Abi  Dunya  dalam  kitab  Al  Hadaya,  Abdul  Ghani 
bin  Sa’id  di  kitab  Al  Mubhamat,  dan  Ibnu  Abdil  Barr,  semuanya  dari 
Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Abu  Fakhitah,  dari  Hubairah  bin  Yarim, 
dari  Ali  RA  — serupa  kisah  ini —  dia  berkata,  “Aku  memotong- 
motongnya  menjadi  empat  kerudung.”  Lalu  dia  menyebutkan  tiga 
perempuan  di  atas.  Dia  berkata,  “Tampaknya  Yazid  lupa  siapa 
perempuan  yang  keempat.”  Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thahawi, 
“Satu  kerudung  untuk  Fathimah  binti  Asad  bin  Hasyim  (ibunya  Ali), 
satu  kerudung  untuk  Fathimah  binti  Nabi  SAW,  satu  kerudung  untuk 
Fathimah  binti  Hamzah  bin  Abdul  Muthalib,  dan  satu  kerudung  untuk 
Fathimah  istri  Aqil  bin  Abi  Thalib  (putri  Syaibah  bin  Rabi’ ah).” 
Sebagian  mengatakan  dia  adalah  binti  Utbah  bin  Rabi’ ah.  Ada  pula 
yang  mengatakan  binti  Al  Walid  bin  Utbah.  Istri  Aqil  inilah  yang 
ketika  bersengketa  dengan  Aqil,  Utsman  mengutus  Muawiyah  dan 
Ibnu  Abbas  sebagai  juru  damai  di  antara  keduanya.  Peristiwa  ini 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Mudawwanah  dan  selainnya. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  yang  membolehkan 
mengakhirkan  penjelasan  dari  waktu  pembicaraan,  karena  Nabi  SAW 
mengirim  kuliah  kepada  Ali,  lalu  Ali  melandasi  pandangannya 
menurut  makna  zhahir  pengiriman  itu,  maka  dia  memanfaatkannya 
sebagaimana  fungsinya,  yaitu  dipakai.  Kemudian  Nabi  SAW 
menjelaskan  bahwa  maksud  beliau  adalah  bukan  untuk  dia  pakai, 
tetapi  untuk  dipakaikan  kepada  orang  lain.  Namun,  semua  ini  bisa 
diterima  setelah  diketahui  pasti  kisah  tersebut  teijadi  setelah  larangan 
memakai  sutera  bagi  kaum  laki-laki. 
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Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Umar  yang  diriwayatkan  melalui 
Musa  bin  Ismail,  dari  Juwairiyah,  dari  Nafi’. 

*■' 'jaf  ^  fs-  ii\  (Sesungguhnya  Umar  melihat  hullah 
siyara').  Demikian  diriwayatkan  oleh  kebanyakan  murid  Nafi’.  An- 
Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  "Sesungguhnya  dia  melihat 
hullah  ”,  artinya  dia  memasukkannya  pada  riwayat  Umar.  Ad- 
Daruquthni  berkata,  “Versi  yang  akurat  adalah  ia  termasuk  riwayat 
Ibnu  Umar.”  Dalam  riwayat  Malik,  dari  Nafi’  — seperti  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Jum’ah —  disebutkan  bahwa 
kejadian  itu  berlangsung  di  pintu  masjid.  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan 
dari  Nafi’  seperti  dikutip  An-Nasa'i,  j*L>)  iii  oiT  'fs.  U 

<J\'f  J)  {Sesungguhnya  Umar  bersama  Nabi  SAW  di  pasar, 
lalu  dia  melihat  hullah).  Kedua  riwayat  ini  tidak  bertentangan,  karena 
pinggiran  pasar  dekat  dengan  pintu  masjid. 

(Dijual).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim,  dari  Nafi’  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  J iSjikp  fj. 

'r-rPij  Usrj  OlTj  {Sesungguhnya  Umar  melihat 

Utharid  At-Tamimi  menjual  hullah  di  pasar.  Dia  seorang  laki-laki 
yang  biasa  mendatangi  para  raja  dan  mengambil  manfaat  dari 
mereka).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Mijlaz,  dari 
Hafshah  binti  Umar,  oCS  j*  N*  f  ajthp  of 

***"  JjL'j  \j  itf  f  Sl'  Jlii  (Sesungguhnya  Utharid  bin  Hajib 
datang  membawa  pakaian  diibaj  yang  diberikan  Kisra  kepadanya. 
Umar  berkata,  "Maukah  aku  membelinya  untukmu  wahai 
Rasulullah?").  Dari  jalur  Abdurrahman  bin  Amr  bin  Mu’adz,  dari 
Utharid  bahwa  dia  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW  diibaj  yang 
diberikan  Kisra  kepadanya.  Untuk  memadukan  riwayat-riwayat  ini 
adalah;  ketika  Utharid  menawarkan  barang  itu  di  pasar,  maka  belum 
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ada  yang  membelinya,  akhirnya  dia  menghadiahkannya  kepada  Nabi 
SAW.  Utharid  yang  disebutkan  di  sini  adalah  Ibnu  Hajib  bin  Zurarah 
bin  Adas  Ad-Darimi  yang  nama  panggilannya  adalah  Abu  Ikrisyah. 
Dia  termasuk  dalam  utusan  bani  Tamim  yang  disitir  dalam  surah  Al 
Hujuraat.  Dia  masuk  Islam  dan  ditunjuk  oleh  Nabi  SAW  sebagai 
petugas  pengambil  zakat  di  kaumnya.  Bapaknya  termasuk  salah  satu 
pemuka  bani  Tamim  pada  masa  jahiliyah.  Kisahnya  bersama  Kisra 
yang  menggadaikan  busur  panahnya  sebagai  imbalan  sejumlah  besar 
orang-orang  Arab  sangat  masyhur  hingga  timbul  permisalan  tentang 
busur  Hajib. 

(Sekiranya  engkau  membelinya  dan 
memakainya).  Dalam  riwayat  Salim  dari  Ibnu  Umar  seperti  pada 
pembahasan  tentang  dua  hari  raya  disebutkan, 

(Belilah  dan  berhiaslah  dengannya).  Umar  menyarankan  agar  beliau 
SAW  membelinya  dan  sekaligus  berharap  sarannya  diterima. 

'i)  (Untuk  menyambut  para  utusan  jika  mereka 
datang  kepadamu).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  ajijl 
{untuk  menyambut  utusan  kabilah-kabilah  Arab).  Seakan-akan 
kabilah  Arab  disebutkan  secara  khusus,  karena  umumnya  utusan  saat 
itu  berasal  dari  mereka,  sebab  ketika  Makkah  dibebaskan,  maka 
kabilah-kabilah  Arab  segera  memeluk  Islam  dan  setiap  kabilah 
mengirimkan  pemukanya  untuk  masuk  Islam,  lalu  kembali  kepada 
kaumnya  mengajak  mereka  kepada  Islam  serta  mengajari  mereka. 

(Dan  shalat  Jum  ’at).  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan, 
“Hari  raya”  sebagai  ganti  “Jum’at”.  Lalu  Ibnu  Ishaq  memadukan 
dalam  riwayatnya  dari  Nafi’  apa  yang  dikandung  kedua  riwayat  itu. 
Adapun  An-Nasa'i  menukil,  ijij  lii  i# 

f  ji  Jl  (Engkau  berhias  dengannya  untuk  menyambut 

para  utusan  kabilah-kabilah  Arab  jika  mereka  datang  kepadamu,  dan 
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jika  engkau  berkhutbah  di  hadapan  manusia  pada  hari  raya  dan 
selainnya). 

,j~Jj  UjI  (Hanya  saja  yang  memakai  ini).  Dalam  riwayat 
Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  'J. ^  (Hanya  saja  yang  memakai 

sutera). 

'i  ‘Ja  (Orang  yang  tidak  ada  bagian  untuknya).  Malik 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  (di  akhirat).  Kata  khalaaq, 

artinya  bagian.  Sebagian  lagi  mengatakan  maknanya  keberuntungan, 
dan  inilah  yang  dimaksud  di  tempat  ini.  Kata  khalaaq  digunakan  juga 
dengan  arti  kehormatan  dan  agama.  Mungkin  makna  ‘ tidak  ada 
bagian  untuknya  di  akhirat ’,  yakni  dalam  hal  memakai  sutera. 
Demikian  dikatakan  Ath-Thaibi.  Pada  hadits  Abu  Utsman  dari  Umar 
di  bagian  awal  hadits  pada  bab  memakai  sutera  terdapat  keterangan 
yang  menguatkan  pendapat  ini.  Adapun  redaksi  riwayat  yang 
dimaksud  adalah,  &  5>^Il  ii  ^4  ^  >_> J'  'i  (Tidak 

memakai  sutera,  keucali  orang  yang  di  akhirat  tidak  memiliki  bagian 
darinya). 

fr'jsr1  Al  Olj  (sesudah 

itu  Nabi  SAW  mengirim  kepada  Umar  hullah  siyara).  Al  Ismaili 
menambahkan  dari  jalur  ini,  Jlj>-  'j»  Jlk»  (Hullah  siyara'  dari 
sutera).  Kata  min  (dari)  pada  kalimat  ini  berfungsi  sebagai  penjelas. 
Indikasinya,  siyara'  bisa  saja  tidak  terbuat  dari  sutera. 

i\j\  \aCS  (Beliau  memakaikannya  kepadanya).  Demikian 
disebutkan  secara  mutlak,  tetapi  ini  sesuai  apa  yang  dipahami  Umar, 
karena  pada  akhir  hadits  disebutkan  dengan  jelas  bahwa  beliau  SAW 
mengirimkannya  bukan  untuk  dipakai  oleh  Umar.  Atau  maksud 
‘memakaikannya’  adalah  memberikan  kepadanya  apa  yang  layak 
untuk  menjadi  pakaian.  Dalam  riwayat  Malik  pada  pembahasan 
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tentang  Jum’ah  disebutkan,  JJ&-  l£U  j*L>j  adi  A  t  JLe  iul  J  ji.3  jU 

ii?-  y*i-  JaZ’li  (Kemudian  datang  kepada  Rasulullah  SAW  beberapa 
lembar  pakaian  dan  beliau  memberikan  satu  lembar  kepada  Umar). 
Kemudian  dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  diii  jJu  OtS"  Cji 

J>.  ’&d  J\  y*  J\  d-kJ  jlk>  jJL.)  adi  4il  Jd>  iil  J J\ 

^  Sr*i^  ^  ^  (maka  setelah  itu,  didatangkan 

kepada  Rasulullah  SAW  beberapa  hullah  siyara',  lalu  beliau 
mengirim  satu  kepada  Umar  dan  mengirim  satu  kepada  Usamah  bin 
Zaid,  dan  beliau  memberi  satu  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib).  Dari  sini 
diketahuilah  asal  hullah  yang  disebutkan  pada  hadits  Ali. 

^is  U  l$j  disiali  iij  fj*  Jlii  (Umar  berkata, 

"Engkau  memakaikannya  kepadaku  sementara  aku  telah 
mendengarmu  mengatakan  tentangnya  apa  yang  telah  engkau 
katakan  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim  disebutkan,  adiu  ’fs.  «.tird 
cis  U  ijlhi  ^  cis  lij  90^  cdii :  Jlii  i$L^J  (T/mar  datang 
membawa  kuliahnya,  lalu  berkata,  Engkau  mengirimnya  kepadaku, 
padahal  kemarin  engkau  telah  mengatakan  tentang  hullah  utharid  apa 
yang  telah  engkau  katakan).  Maksud  ‘kemarin’  mungkin  malam 
sebelumnya  atau  hari-hari  sebelumnya  sesuai  waktu  kedatangan 
hullah  itu  dengan  kisah  hullah  Utharid.  Dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Ishaq  disebutkan,  cis  jjj  *J\  i#  4»  J jL)  U  :ciii  liji  cJ- yd 

cis  U  (Aku  keluar  dalam  keadaan  panik  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  engkau  mengirimnya  kepadaku  sementara  engkau  telah 
mengatakan  tentangnya  apa  yang  telah  engkau  katakan 

lij-Jc  j\  dOt  cd*j  UjI  (Sesungguhnya  aku 

mengirimnya  kepadamu  untuk  engkau  jual  atau  engkau  pakaikan 
[kepada  orang  lain]).  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  4* 

(untuk  engkau  dapatkan  manfaatnya).  Sementara  dalam  riwayat  Az- 
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Zuhri  dari  Salim  — yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  dua 
hari  raya —  disebutkan,  (Engkau  menjualnya 

dan  memanfaatkannya  untuk  keperluanmu).  Lalu  dalam  riwayat 
Yahya  bin  Ishaq  dari  Salim  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  adab,  'i!  U  l#  L...yarJ  (supaya  engkau  mendapatkan  harta 
dengannya).  Imam  Malik  menambahkan  di  akhir  hadits,  ’fs- 
pj»  SSCL»  i!  (Umar  memakaikannya  kepada  saudara  laki-lakinya  di 
Makkah  yang  masih  musyrik).  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari 
menambahkan  — seperti  dinukil  An-Nasa'i — ,  *•>  j*  ii  £■'  (saudara 
laki-lakinya  dari  ibunya).  Pada  pembahasan  tentang  jual-beli  telah 
disebutkan  melalui  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  'f*  l#  JLjti 
b\  JaI  ‘ja  pf  (Umar  mengirimkannya  kepada  saudara 

laki-lakinya  di  antara  penduduk  Makkah  sebelum  dia  masuk  Islam). 
An-Nawawi  berkata,  “Hal  ini  mengindikasikan  saudaranya  tersebut 
masuk  Islam  pada  kemudian  hari.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  saudara  laki-laki  Umar 
ini,  kecuali  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Basykuwal  dalam  kitab  Al 
Mubhamat,  dinukil  dari  Ibnu  Al  Hadzdza'  — tentang  para  periwayat 
Al  Muwaththa dia  berkata,  “Namanya  adalah  Utsman  bin  Hakim.” 
Ad-Dimyathi  berkata,  “Ia  adalah  As-Sulami  saudara  laki-laki  Khaulah 
binti  Hakim  bin  Umayyah  bin  Haritsah  bin  Al  Auqash.”  Dia  berkata, 
“Dia  adalah  saudara  laki-laki  Zaid  bin  Al  Khaththab  dari  pihak 
ibunya.  Oleh  karena  itu,  siapa  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
saudara  laki-laki  Umar  bin  Khaththab  dari  pihaknya  ibunya  tidaklah 
tepat.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  pernyataan  itu  memiliki  sisi 
pembenaran  dari  segi  majaz.  Mungkin  juga  Umar  pernah  menyusu 
dari  ibu  saudaranya  yang  bernama  Zaid.  Dengan  demikian,  Utsman 
adalah  saudara  Umar  dari  pihak  ibu  melalui  jalur  persusuan  serta 
saudara  Zaid  dari  pihak  ibu  melalui  jalur  nasab. 
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Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  bahwa  ibu  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
adalah  Ummu  Sa’id  bin  Utsman  bin  Al  Hakam.  Namun,  saya  tidak 
menemukan  penyebutannya  di  kalangan  sahabat  RA.  Jika  benar  dia 
masuk  Islam,  berarti  luput  dari  penelitian  para  ulama,  maka 
hendaknya  digabungkan  kepada  mereka.  Tetapi  bila  dia  meninggal 
dalam  keadaan  musyrik  maka  lafazh  ‘sebelum  masuk  Islam’  tidak  bisa 
diambil  darinya  makna  yang  tersirat.  Bahkan  yang  dimaksud  adalah 
pengiriman  kain  itu  kepadanya  saat  dia  kafir  tanpa  menyinggung 
keadaannya  sesudah  itu,  dan  hendaknya  anak  perempuannya 
dimasukkan  dalam  golongan  sahabat. 

Pada  hadits  Jabir  yang  awalnya,  Ju*  <&'  ^  01 

JiJr  &  Spjl  p  y. y-  t-'d  (Sesungguhnya  Nabi  SAW shalat 

dengan  mengenakan  qaba'  sutera,  lalu  beliau  melepaskannya  dan 
berkata,  “ Jibril  telah  melarangku  mengenakannya".),  seperti  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat,  terdapat 
tambahan  dalam  riwayat  An-Nasa'i,  yaitu,  p  otiabfo 

S*  (Lalu  beliau  SAW  memberikannya  kepada 

Umar  seraya  bersabda,  "Aku  tidak  memberikannya  kepadamu  untuk 
engkau  pakai,  tetapi  untuk  engkau  jual. "  Maka  Umar  pun 
menjualnya).  Sanad  riwayat  ini  cukup  kuat  dan  pokoknya  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim.  Jika  riwayat  ini  akurat  mungkin  Umar 
menjualnya  atas  izin  saudara  laki-lakinya  setelah  Umar 
menghadiahkan  kepadanya. 


Catatan 

Kolerasi  penyebutan  hadits  ini  pada  bab  “Sutera  untuk 
Perempuan”  diambil  dari  sabda  beliau  SAW  kepada  Umar,  “ Engkau 
menjualnya  atau  memakaikannya  (orang  lain)”,  karena  jika  sutera 
haram  untuk  dipakai  kaum  laki-laki,  niscaya  tidak  ada  perbedaan 
antara  Umar  dengan  laki-laki  lain  sehingga  izin  tersebut  mengarah 


FATHUL  BAARI  —  629 


kepada  kaum  perempuan.  Tentang  Umar  memakaikannya  kepada 
saudaranya  tidak  menjadi  sesuatu  yang  menolak  pandangan  di  atas 
bagi  mereka  yang  berpendapat  orang  musyrik  dituntut  melakukan 
cabang-cabang  syariat.  Artinya,  Umar  menghadiahkan  pakaian  itu 
kepada  saudaranya  untuk  dijual  atau  dipakaikannya  kepada  istrinya. 
Adapun  mereka  yang  berpendapat  bahwa  orang  kafir  tidak  dituntut 
melakukan  cabang-cabang  syariat  bisa  berlepas  dari  kemusykilan  ini 
dengan  cara  memasukkan  perempuan  dalam  cakupan  sabdanya,  “Atau 
engkau  memakaikannya  kepada  orang  lain”,  yakni  engkau  bisa 
memakaikannya  kepada  seorang  perempuan  atau  seorang  kafir, 
berdasarkan  sabdanya,  “ sesungguhnya  yang  memakai  pakaian  ini 
adalah  orang  tidak  memiliki  bagian ”,  maksudnya  di  antara  kaum  laki- 
laki.  Kemudian  tampak  bagiku  pendapat  lain,  yaitu  beliau 
mengisyaratkan  kepada  keterangan  pada  sebagian  jalur  hadits  tersebut, 
sebagaimana  dinukil  Ath-Thahawi  dair  Ayyub  bin  Musa,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  sjtia*  Js-  J-e  iii  J jL) 

A  JU  &  'A*]**  (Rasulullah  SA  W  melihat  hullah  pada 

Utharid  maka  beliau  tidak  menyukai  hal  itu  baginya,  kemudian  beliau 
memakaikan  kepada  Umar  yang  sepertinya).  Di  dalamnya  disebutkan, 
frCiJl  Cwt  \4-ds}  (Sesungguhnya  aku  tidak 

memakaikannya  kepadamu  untuk  engkau  pakai,  tetepi  aku 
memberikannya  kepadamu  untuk  engkau  pakaian  kepada  perempuan- 
perempuan). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  perempuan 
memakai  sutera  mumi  berdasarkan  bahwa  hullah  siyara'  adalah  kain 
sutera  yang  tidak  bercampur  bahan  lain.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini 
adalah  pendapat  ulama.  Adapun  menurut  ahli  bahasa,  ia  adalah  kain 
yang  bercampur  dengan  sutera’.”  Dia  berkata,  “Pendapat  pertama 
yang  menjadi  pegangan.”  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ibnu  Umar  sama  seperti  hadits  di  bab  ini, 
dan  didalamnya  disebutkan,  y. f-  j*  il*-  (Hullah  dari  sutera).  Ibnu 
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Baththal  berkata,  “Jalur-jalur  hadits  menunjukkan  kuliah  tersebut 
berasal  dari  sutera  mumi.”  Kemudian  dia  menyebutkan  dari  Ayyub, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  'je>Ju  sj&oM  ojy  tiii  J \j  :  Jli  of 

f- f’  ^  (Sesungguhnya  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sungguh  aku  melewati  Utharid  menawarkan  hullah  sutera  untuk 
dijual”).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Awanah  dan  Ath-Thabari 
dengan  redaksi  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  j ual-beli  melalui  Abu  Bakr  bin  Hafsh,  dari  Salim  bin  Abdullah 
bin  Umar,  dari  bapaknya,  jf  ^ y-  (Hullah  sutera  atau  siyara). 
Sementara  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya  dari  jalur  Az-Zuhri, 
dari  Salim  disebutkan,  j*  ils-  (Hullah  dari  istabraq).  Lalu 

istabraq  ditafsirkan  pada  jalur  lain  bahwa  ia  adalah  sutera  yang  lebih 
kasar  daripada  diibaj.  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  pembahasan 
tentang  adab  dari  Yahya  bin  Ishaq  dia  berkata,  Salim  bertanya 
kepadaku  tentang  istabraq,  maka  aku  katakan,  “Sesuatu  yang  lebih 
kasar  daripada  diibaj .”  Maka  dia  berkata,  “Aku  mendengar  dari 
Abdullah  bin  Umar.” 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  Anas  sama  seperti  kisah  ini 
disebutkan,  j*  ils-  (hullah  dari  sundus).  An-Nawawi  berkata, 
“Lafazh-lafazh  ini  menjelaskan  bahwa  hullah  yang  dimaksud  berasal 
dari  sutera  mumi.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  yang  tampak 
bahwa  hullah  siyara'  terkadang  berasal  dari  sutera  mumi  dan 
terkadang  bercampur  bahan  lain.  Adapun  hullah  dalam  kisah  Umar 
telah  dinyatakan  secara  tegas  terbuat  dari  sutera  mumi.  Oleh  karena 
itu,  disebutkan  dalam  haditsnya,  'dh*-  Si  sua  Ufl 

(sesungguhnya  yang  memakai  ini  adalah  orang  yang  tidak  ada  bagian 
untuknya).  Sementara  hullah  pada  kisah  Ali  bukan  sutera  mumi 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Abu  Fakhitah  dari 
Hubairah  bin  Maryam,  dari  Ali,  dia  berkata,  Zip  <o>i  «cii  J 
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tlgj  t»  :ciii  ^!l  Igj  Jlojii  jf  IaIjUi  C  J  jiytj  S^lwo  il£-  jJLij 

t>rf  jPj  U  *i]  dU  Sl  :Jl5 

(Dihadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW  hullah  bergaris  sutera,  baik 
benang  lungsinnya  atau  banang  pakannya.  Maka  beliau  mengirimnya 
kepadaku.  Aku  berkata,  "Apa  yang  aku  lakukan  terhadapnya?  Apakah 
aku  memakainya?"  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  meridhai  untukmu 
apa  yang  aku  tidak  ridhai  untuk  diriku.  Namun,  jadikanlah  ia 
kerudung  di  antara  Fathimah-Fathimah" .).  Imam  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Ishaq  dari  Hubairah,  dia  berkata, 
J-J*  ’uf  (Hullah  dari  sutera).  Hal  ini  dipahami  menurut  riwayat 
Abu  Fakhitah  yang  bernama  Sa’id  bin  Ilaqah.  Dia  seorang  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Pada  kisah  Ali  tidak  terdapat  ancaman  bagi  mereka  yang 
memakainya  seperti  tercantum  pada  kisah  Umar.  Bahkan  di  dalamnya 
disebutkan,  ,^-^3  U  ih  J&j\  'i  (Aku  tidak  meridhai  untukmu 
apa  yang  tidak  aku  ridhai  untuk  diriku).  Tidak  diragukan  lagi, 
meninggalkan  memakai  kain  yang  bercampur  sutera  adalah  lebih 
utama  daripada  memakainya  menurut  pandangan  mereka  yang 
memperbolehkannya. 

Ketiga,  hadits  Anas  bahwa  dia  melihat  Ummu  Kultsum  binti 
Rasulullah  SAW  memakai  selimut  sutera  siyara'.  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri  dan  disetujui  Az-Zubaidi  seperti 
telah  diisyaratkan  pada  bab  “Menyentuh  Sutera  tanpa  Memakai.”  An- 
Nasa'i  meriwayatkannya  melalui  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri,  sama 
seperti  yang  pertama.  Kemudian  dari  jalur  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri 
sama  sepertinya,  tetapi  dia  menyebut  Zainab  sebagai  ganti  Ummu 
Kultsum.  Namun,  yang  akurat  adalah  riwayat  mayoritas.  Ath-Thahawi 
melakukan  kelalaian  ketika  berkata,  “Jika  Anas  melihat  hal  itu  pada 
masa  Nabi  SAW  niscaya  bertentangan  dengan  hadits  Uqbah... 
maksudnya,  riwayat  An-Nasa'i  yang  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban,  S&Jij  £>tST  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  melarang  keluarganya  memakai  sutera  dan 
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kuliah)...  tetapi  apabila  sesudah  masa  Nabi  SAW,  maka  ia  menjadi 
dalil  yang  menghapus  hadits  Uqbah.”  Tampaknya  luput  dari 
pengetahuannya  bahwa  Ummu  Kultsum  meninggal  pada  masa  hidup 
Nabi  SAW  dan  demikian  juga  Zainab  sehingga  tidak  perlu  ada 
keraguan  seperti  itu.  Kemudian  klaim  adanya  pertentangan  merupakan 
perkara  yang  tidak  dapat  diterima.  Begitu  pula  klaim  nasakh 
(penghapusan). 

Untuk  memadukan  di  antara  kedua  riwayat  itu  cukup  mudah, 
yaitu  memahami  larangan  pada  hadits  Uqbah  dalam  arti  tanzih 
(meninggalkan  yang  tidak  baik),  sedangkan  persetujuan  terhadap 
perbuatan  Ummu  Kultsum  mungkin  menjelaskan  bolehnya,  atau 
mungkin  karena  saat  itu  dia  masih  kecil.  Atas  dasar  ini  maka  tidak  ada 
kemusykilan  riwayat  Anas  atasnya.  Kalaupun  dikatakan  dia  telah 
besar  maka  dipahami  kejadiannya  berlangsung  sebelum  turun  ayat 
hijab  atau  sesudahnya.  Namun,  tidak  menjadi  kemestian  melihat  kain 
dipakai  seseorang  berarti  melihat  pemakainya.  Barangkali  saja  dia 
melihat  ujung  bajunya  misalnya.  Mungkin  pula  siyara'  yang  dipakai 
Ummu  Kutsum  terbuat  dari  sutera  mumi  seperti  telah  disebutkan  pada 
kuliah  Ali. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Hadits-hadits  pada  bab  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
memakai  sutera  bagi  perempuan  baik  sutera  mumi  atau 
bercampur  bahan  lain. 

2.  Pada  hadits  pertama  terdapat  faidah  yang  membolehkan  orang 
yang  utama  menawarkan  kepada  orang  lebih  utama  -atau 
pengikut  menawarkan  kepada  orang  diikuti-  sesuatu  yang 
dibutuhkan  untuk  kemaslahatnya  dan  diduga  dia  belum 
melihatnya. 

3 .  Boleh  mencela  siapa  yang  patut  dicela. 
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4.  Boleh  membeli  dan  menjual  di  pintu  masjid. 

5.  Boleh  bagi  orang-orang  Shalih  dan  utama  melakukan  jual-beli. 

6.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan; 
Nabi  SAW  meninggalkan  memakai  sutera  di  dunia.  Keinginan 
mengakhirkan  hal-hal  yang  baik  untuk  di  akhirat  yang  tidak 
akan  ada  akhirnya,  sebab  mendahulukan  hal-hal  yang  lezat  di 
dunia  bukan  sikap  seorang  yang  teguh,  maka  beliau  pun  zuhud 
di  dunia  untuk  akhirat  serta  memerintahkannya,  dan  melarang 
semua  perilaku  berlebihan  serta  mengharamkannya.”  Namun, 
pernyataan  ini  ditanggapi  Ibnu  Al  Manayyar,  menurutnya 
perbuatan  Nabi  SAW  meninggalkan  sutera  dalam  rangka 
menjauhi  kemaksiatan.  Adapun  zuhud  berkenaan  dengan  yang 
halal  dan  perkara  tak  ada  hukuman  padanya.  Mengambil 
sedikit  dari  hal-hal  seperti  ini  — padahal  mampu 
mendapatkannya —  yang  membedakan  derajat  orang-orang 
zuhud.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  maksud  Ibnu 
Baththal  menjelaskan  sebab  pengharaman  sehingga 
pernyataannya  dapat  dibenarkan. 

7.  Laki-laki  boleh  menjual  kain  sutera  dan  memanfaatkannya 
untuk  hibah  dan  hadiah,  tapi  bukan  dipakai  sendiri. 

8.  Boleh  menjalin  hubungan  baik  dengan  kerabat  kafir  serta 
berbuat  baik  kepadanya  seperti  memberi  hadiah. 

9.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan  yang 
membolehkan  memberi  hadiah  kepada  orang  kafir  meskipun 
termasuk  yang  memusuhi  kaum  muslimin.”  Namun, 
pernyataan  ini  ditanggapi  karena  Utharid  datang  pada  tahun 
ke-9  H  dan  tidak  ada  lagi  di  Makkah  seorang  musyrik  setelah 
kota  itu  dibebaskan.  Tanggapan  ini  mungkin  dijawab  bahwa 
kedatangan  Utharid  tahun  ke-9  H  tidak  berarti  kisah  hullah 
mesti  teijadi  saat  itu  juga,  bahkan  bisa  saja  terjadi  sebelumnya. 
Orang-orang  musyrik  senantiasa  datang  ke  Madinah  dan 
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berinteraksi  dengan  kaum  muslimin  seperti  melakukan  jual- 
beli  maupun  selainnya.  Kalaupun  dikatakan  kejadian  itu 
berlangsung  tahun  kedatangan  para  utusan,  maka  mungkin  di 
antara  masa  pembebasan  Makkah  dengan  pelaksanaan  haji 
oleh  Abu  Bakar,  karena  pelarangan  kaum  musyrikin  masuk 
Makkah  adalah  pada  haji  Abu  Bakar  tahun  ke-9  H.  Di  sinilah 
terjadi  larangan  bagi  kaum  musyrik  menunaikan  haji  setelah 
tahun  tersebut  dan  tidak  boleh  thawaf  di  Ka’bah  dalam 
keadaan  telanjang. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  kafir  tidak  dituntut 
melakukan  cabang-cabang  syariat,  karena  Umar  ketika 
dilarang  memakai  hullah  maka  dihadiahkannya  kepada 
saudara  laki-lakinya  yang  musyrik,  dan  perbuatannya  ini 
tidaklah  diingkari.  Namun,  ditanggapi  bahwa  Umar  tidak  pula 
memerintahkan  saudaranya  itu  untuk  memakainya.  Dengan 
demikian,  ada  kemungkinan  hukum  pada  saudara  Umar  itu 
sama  seperti  pada  Umar  sendiri.  Maksudnya,  dia  boleh 
mengambil  manfaat  dengan  cara  menjualnya  atau  memberikan 
kepada  istrinya,  tapi  bukan  untuk  dia  pakai  sendiri.  Namun, 
tanggapan  ini  dapat  dijawab  bahwa  orang  muslim  memiliki 
dorongan  syar’i  yang  membuatnya  menahan  diri  setelah 
mengetahui  larangan.  Berbeda  halnya  dengan  orang  kafir  yang 
kekafirannya  membuatnya  tidak  peduli  melakukan  hal-hal 
yang  haram.  Sekiranya  kain  itu  tidak  halal  dia  pakai  tentu  tidak 
akan  dihadiahkan  Umar  kepadanya,  sebab  perbuatan 
menghadiahkan  sama  memberi  kesempatan  berbuat  maksiat. 
Oleh  karena  itu,  diharamkan  menjual  perasan  anggur  kepada 
orang  yang  terbiasa  menjadikannya  sebagai  khamer  meskipun 
ada  kemungkinan  akan  diminumnya  saat  masih  manis.  Begitu 
pula  halnya  menjual  budak  yang  tampan  kepada  seseorang 
yang  telah  masyhur  berbuat  maksiat.  Namun,  kemungkinan 
yang  demikian  berlaku  pada  hukum  asal  pembolehan. 
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Sementara  pensyariatan  tuntutan  bagi  orang  kafir  melakukan 
cabang-cabang  syariat  terjadi  lebih  akhir  dari  kisah  ini. 

31.  Nabi  SAW  Bersikap  Luwes  dalam  Hal  Pakaian  dan  Alas 
(Tikar) 

(JL*I  OjjI  Ulj  41*"  c-.tJ  i(Jli  l <0)1  j  ^Lp  ^1 

i  „  *,  A,  2  »  ,  ,*  ,£0  s  ° 
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5843.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata:  Aku  menunggu 
selama  satu  tahun  sementara  aku  ingin  bertanya  kepada  Umar  tentang 
dua  perempuan  yang  bersekongkol  terhadap  Nabi  SAW,  tetapi  aku 
segan  kepadanya.  Pada  suatu  hari  dia  turun  di  suatu  tempat,  lalu 
masuk  ke  araak  (pohon  yang  dipakai  untuk  menutup  diri  ketika  buang 
air  besar-ed).  Ketika  keluar  aku  bertanya  kepadanya,  maka  dia 
menjawab,  “Aisyah  dan  Hafshah.”  Kemudian  dia  berkata,  “Pada  masa 
jahiliyah,  kami  tidak  memperhitungkan  kaum  perempuan  sedikit  pun. 
Ketika  Islam  datang  dan  mereka  disebutkan  dalam  Al  Qur'an,  maka 
kami  pun  melihat  -dengan  sebab  itu-  bahwa  mereka  memiliki  hak  atas 
kami.  Namun,  kami  tetap  tidak  memasukkan  mereka  pada  satu  pun 
dalam  urusan-urusan  kami.  Lalu  terjadi  pembicaraan  antara  aku  dan 
istriku.  Dia  tampak  agak  keras  terhadapku.  Aku  berkata  kepadanya, 
‘Sungguh  engkau  orang  yang  rendah’.  Dia  berkata,  ‘Engkau 
mengatakan  ini  kepadaku  dan  anak  perempuanmu  menyakiti  Nabi 
SAW?’  Aku  datang  kepada  Hafshah  dan  berkata  kepadanya, 
‘Sungguh  aku  mengingatkanmu  agar  tidak  berbuat  maksiat  kepada 
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Allah  dan  Rasul-Nya’.  Aku  pun  mengajukan  kepadanya  tentang 
menyakitinya’.  Aku  datang  kepada  Ummu  Salamah  dan  mengatakan 
hal  itu  kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Mengherankan  engkau  wahai  Umar, 
engkau  telah  ikut  campur  dalam  urusan-urusan  kami,  tidak  ada  yang 
tersisa  hingga  engkau  masuk  antara  Rasulullah  SAW  dan  istri- 
istrinya’.  Dia  pun  membantahku.  Saat  itu  seorang  laki-laki  dari  kaum 
Anshar  jika  tidak  hadir  di  sisi  Rasulullah  SAW  dan  aku  hadir  niscaya 
aku  mengabarkan  kepadanya  apa  yang  teijadi.  Apabila  aku  tidak  hadir 
dari  sisi  Rasulullah  SAW  dan  dia  hadir  niscaya  dia  mengabarkan 
kepadaku  apa  yang  teijadi  dari  Rasulullah  SAW.  Saat  itu  orang-orang 
di  sekitar  Rasulullah  SAW  telah  tunduk  kepadanya.  Tidak  ada  yang 
tersisa  kecuali  Raja  Ghassan  di  Syam  yang  kami  takutkan  akan 
mendatangi  kami.  Aku  tidak  merasa  kecuali  sahabat  Ansharku 
(datang)  dan  berkata,  ‘Sungguh  telah  teijadi  suatu  perkara’.  Aku 
berkata  kepadanya,  ‘Apakah  itu?  Apakah  telah  datang  Raja  Ghassan?’ 
Dia  berkata,  ‘Lebih  besar  daripada  itu’.  Rasulullah  SAW  menceraikan 
istri-istrinya.  Aku  datang  dan  ternyata  (terdengar)  tangisan  dalam 
kamar-kamar  mereka.  Ternyata  Nabi  SAW  telah  naik  di  bagian  atas 
rumahnya  dan  di  pintu  bagian  atas  rumah  itu  ada  seorang  pelayan. 
Aku  datang  kepadanya  dan  berkata,  ‘Mintakan  izin  untukku’.  Lalu 
aku  diizinkan  dan  aku  masuk.  Ternyata  Nabi  SAW  di  atas  tikar  telah 
membekas  di  sisi  badannya.  Di  bawah  kepalanya  bantal  dari  kulit 
yang  berisi  sabut.  Di  sana  terdapat  pula  beberapa  kulit  yang  telah 
disamak  dan  daun-daun  yang  dipakai  untuk  menyamak  kulit.  Aku 
menyebutkan  apa  yang  aku  katakan  kepada  Hafshah  dan  Ummu 
Salamah  serta  jawaban  yang  dikatakan  Ummu  Salamah  kepadaku. 
Rasulullah  SAW  pun  tertawa.  Beliau  tinggal  di  tempat  itu  selama  dua 
puluh  sembilan  hari,  lalu  beliau  turun.” 
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5844.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Hindun  binti  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ummu  Salamah  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bangun  pada  suatu  malam  sementara  beliau  mengucapkan, 
‘Tidak  ada  sesembahan,  kecuali  Allah,  apa  fitnah  yang  diturunkan 
malam  ini?  Apa  saja  perbendaharaan  yang  diturunkan?  Siapa  yang 
membangunkan  penghuni-penghuni  kamar-kamar?  Berapa  banyak 
orang  yang  berpakaian  di  dunia  dia  telanjang  pada  hari  kiamat’.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Adapun  Hindun  memiliki  kancing  pada 
lengan  bajunya  di  antara  jari-jarinya.” 


Keterangan  Hadits: 

Maksudnya  Nabi  SAW  berlaku  luwes  dan  tidak  menyulitkan 
diri  dengan  hanya  memakai  satu  jenis  pakaian  saja,  atau  tidak 
menyusahkan  diri  mencari  yang  bagus  dan  mahal,  tetapi  beliau 
memakai  pakaian  yang  tersedia. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  dua  perempuan 
yang  bersekongkol  terhadap  Nabi  SAW  yang  secara  detail  sudah 
dipaparkan  pada  pembahsan  tentang  talak.  Maksud  penyebutannya  di 
tempat  ini  terdapat  pada  perbuatan  beliau  SAW  tidur  di  atas  tikar  dan 
memakai  bantal  yang  berisi  sabut.  Pada  hadits  ini  digunakan  kata 
‘ mirfaqah ’  artinya  sesuatu  yang  digunakan  bersandar.  Sementara  pada 
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riwayat  lain  digunakan  kata  wisaadah  (bantal).  Begitu  pula  kalimat, 
y>'  JjJj-  Ji  J jkj  UjCalHl  Ui  (Aku  tidak  menyadari  sahabat 
Ansharku  itu  sementara  dia  berkata  telah  terjadi  sesuatu),  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  J yk  jj»j  U *sll  ui 

(Maka  aku  tidak  menyadari  sahabat  Anshar  kecuali  dia  berkata).  Al 
Karmani  berkata,  “Kata  yang  menunjukkan  pengecualian  tidak 
disebutkan  pada  kebanyakan  naskah  dan  bahkan  pada  semuanya. 
Namun,  lafazh  tersebut  harus  disisipkan  dalam  kalimat  sebagaimana 
ditunjukkan  redaksi  kalimat.”  Mungkin  juga  kata  ‘maa'  pada  kalimat 
itu  sebagai  tambahan  (penguat)  sehingga  makna  kalimat  selengkapnya 
adalah  “aku  menyadari  sahabat  Anshar  sementara  dia  berkata”. 
Kemungkinan  lain  kata  lmaa’  sebagai  mashdar  dan  berkedudukan 
sebagai  subjek  sedangkan  ‘sahabat  Anshar’  sebagai  predikat. 
Maksudnya,  kesadaranku  terarah  kepada  sahabat  Anshar  yang  berkata. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  kata  ‘maa'  tersebut 
menunjukkan  penafian  sebagaimana  keadaannya  tanpa  membutuhkan 
kata  yang  menunjukkan  pengecualian.  Maksudnya,  untuk  menekankan 
dalam  menafikan  kesadarannya  terhadap  perkataan  sahabat  Anshar 
karena  hebatnya  apa  yang  menimpanya  akibat  berita  tersebut.  Lalu  dia 
pun  memperjelas  berita  itu  sekali  lagi  dan  karena  itulah  dia  menukil 
darinya.  Namun,  riwayat  Al  Kasymihani  menguatkan  kemungkinan 
pertama  dan  memperjelas  bahwa  perkataan  Al  Karmani  ‘bahkan 
semuanya’  tidak  tepat. 

dCLp)  'J*)  (Di  pintu  bagian  atas  rumah  itu  terdapat 

pelayan).  Kata  washiif  digunakan  untuk  anak  yang  belum  baligh,  dan 
terkadang  pula  untuk  mereka  yang  telah  bisa  memberi  pelayanan. 
Maksud  perkataan  Umar,  “Aku  pun  mengajukan  kepadanya  tentang 
menyakitinya”,  adalah  aku  memperingatkannya  agar  tidak  menyakiti 
Rasulullah  SAW  dan  mengingatkan  akibat  perbuatan  itu. 

Kedua,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  perbuatan  Nabi  SAW 
yang  bangun  di  tengah  malam. 
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JiUiJl  j»jj  SjjIp  CJjJl  ^  'Cjk  ja  '^(Berapa  banyak  orang  yang 
berpakaian  di  dunia  dia  telanjang  pada  hari  kiamat).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Nabi  SAW  mengiringkan  antara  turunnya  perbendaharaan 
dengan  fitnah  sebagai  isyarat  bahwa  perbendaharaan  itu  merupakan 
penyebab  adanya  fitnah.  Selain  itu  juga  mengisyaratkan  bahwa 
berlaku  wajar  atau  sedang  dalam  urusan  harta  itu  lebih  baik  daripada 
memperbanyak,  bahkan  lebih  selamat  dari  fitnah.”  Kesesuaian  hadits 
Ummu  Salamah  dengan  judul  bab  ini  ditinjau  dari  sisi  beliau  SAW 
memperingatkan  untuk  tidak  memakai  kain  tipis  yang  bisa 
membentuk  tubuh  mereka,  agar  mereka  tidak  menjadi  telanjang  di 
akhirat.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Hind  terdapat  keterangan  yang 
menguatkan  hal  tersebut.  Dia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat 
isyarat  bahwa  Nabi  SAW  tidak  biasa  memakai  kain  tipis.  Jika  beliau 
memperingatkan  orang  lain  memakainya  karena  khawatir  auratnya 
tampak  tentu  beliau  SAW  lebih  patut  menyandang  sifat  yang 
sempurna  dibanding  selainnya.”  Pernyataan  ini  berdasarkan  salah  satu 
penafsiran  maksud,  “ Berpakaian  tapi  telanjang ”,  seperti  akan 
dijelaskan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 
Mungkin  juga  kedua  hadits  di  atas  menunjukkan  judul  bab  pada 
bagian  tersendiri.  Hadits  Umar  untuk  menunjukkan  masalah 
menggunakan  alas  (tikar)  dan  hadits  Ummu  Salamah  berkenaan 
dengan  pakaian. 

Jj  t '£<£  Ji  jljji  Ji»  cilTj  JlS  (Az-Zuhri 

berkata,  “Hindun  memiliki  kancing-kancing  di  lengan  bajunya  di 
antara  jari-jari  tangannya  ”).  Ia  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  Az-Zuhri.  Mayoritas  menukil  dengan  kata  azraar 
(kancing-kancing).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ahmad  Al  Juijani 
disebutkan  dengan  kata  ‘izaar1  (sarung),  tetapi  hal  ini  tidak  benar. 
Maksudnya;  dia  khawatir  badannya  akan  tampak  karena  lengan 
bajunya  yang  besar.  Oleh  karena  itu,  dia  mengancingnya  agar  tidak 
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tampak,  agar  tidak  termasuk  dalam  sabdanya,  “ Berpakaian  tapi 
telanjang 

32.  Apa  yang  Didoakan  Bagi  Orang  yang  Memakai  Pakain  Baru 

aUp  Aiil  auI  idJl3  -dls-  ■**■•»  jiL?-  ^p 

aJi  1* OjjJ  iJlS  csUj-*  L^i 

f'-!  -fj^' 

oJ— j 

pL«L  .lu*  Ijjh  f'  b  ^5  j  a-Lj  jrjriJ 

^*l  aj(j  l^Ji  L5b*>'  ^  S' y>\  :<3L>wl  Jli 

5845.  Dari  Ummu  Khalid  binti  Khalid,  dia  berkata, 
“Didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW  khamishah  (pakaian  yang 
garis-garis  sutera)  hitam.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘Siapa  yang  kamu 
anggap  patut  kita  pakaikan  khamishah  ini?  ’  Orang-orang  pun 
terdiam.  Beliau  bersabda,  ‘Datangkan  kepadaku  Ummu  Khalid’.  Aku 
pun  didatangkan  kepada  Nabi  SAW.  Lalu  beliau  memakaikannya 
kepadaku  dengan  tangannya  dan  bersabda,  'Lusuhlah  dan  hancurlah  ’ 
(dua  kali),  lalu  beliau  melihat  kepada  gambar  khamishah  seraya 
menunjuk  dengan  tangannya  kepadaku  dan  bersabda,  ‘Wahai  Ummu 
Khalid,  ini  sanaa  Kata  sanaa  adalah  bahasa  Habasyah  yang  berarti 
bagus.” 

Ishaq  berkata:  Seorang  perempuan  di  antara  keluargaku 
menceritakan  kepadaku,  dia  melihat  pakaian  tersebut  pada  Ummu 
Khalid. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  didoakan  bagi  orang  yang  memakai  pakaian 
baru).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  melihat  hadits  Ibnu  Umar  yang 
menjelaskan  masalah  ini  tidak  memenuhi  kriterianya,  dia  berkata, 
cSj  ‘JS’J  :Jl&  cjs  J*  jJLj  £ 1p  «u'  jip 

(Nabi  SAW  melihat  Umar  memakai  pakaian,  maka  beliau 
mengucapkan,  ‘Pakailah  yang  baru,  hiduplah  terpuji,  dan  matilah 
sebagai  syahid’.").  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Majah  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  tetapi  dinilai  cacat 
oleh  An-Nasa'i.  Mengenai  doa-doa  yang  diucapkan  terhadap  orang 
yang  memakai  pakaian  baru  disebutkan  pula  dalam  beberapa  hadits 
lain,  di  antaranya: 

Pertama,  hadits  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  At-Tirmidzi  —dia 
menshahihkannya —  dari  Abu  Sa’id,  'i!  j JGj  Gs-  *iii  iit  J ^  O'S' 
c-if  dU  :J jii  ‘y  jt  £»Up  ^ulib  SCI»  i Ty 

iJ  glp  U  il*  ijpf  U  tj£-  iAltl-f  (Biasanya 

apabila  Rasulullah  SAW  mendapatkan  pakaian  baru  niscaya  diberi 
nama  sesuai  namanya;  sorban,  gamis,  atau  selendang,  kemudian 
beliau  mengucapkan,  "Ya  Allah,  segala  puji  bagi-Mu,  Engkau  yang 
memakaikannya  kepadaku,  aku  mohon  kepada-Mu  kebaikannya  dan 
kebaikan  yang  ia  dibuat  untuknya,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  keburukannya  dan  keburukan  yang  dibuat  untuknya  ”,). 

Kedua,  hadits  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  — dinyatakan 
shahih  oleh  Al  Hakim —  dari  hadits  Umar,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  'JijAsr  j* 

f*  Jl  -4j  jkf  cjjill  J]  lUP  fj-  4j  JJUjfj 

iLij  L?-  ii'  Jtk  Jfj  (Barangsiapa  memakai  pakaian  baru  hendaklah 
mengucapkan,  “ Segala  puji  bagi  Allah  yang  memakaikanku  apa  yang 
bisa  menutupi  auratku,  aku  perindah  diriku  dalam  hidupku"  — lalu 
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mendatangi  baju  yang  lama  dan  mensedekahkannya —  niscaya  dia 
berada  dalam  pemeliharaan  Allah  dalam  keadaan  hidup  dan  mati). 

Ketiga,  Hadits  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  — dia  menyatakannya 
hasan-  dari  Mu’adz  bin  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j* 
<ibt  yti-  tjjj  *ij  ^ a  J jJ>  j»  : Jlii  Uji 

fjj  U  iJ  (Barangsiapa  memakai  pakaian  hendaklah 

mengucapkan,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  memakaikanku  ini  dan 
memberikannya  sebagai  rezeki  kepadaku  tanpa  upaya  dariku  dan 
tidak  pula  kekuatan  ",  Sungguh  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosanya 
yang  telah  lalu). 

Hadits  Ummu  Khalid  bin  Sa’id  yang  disebutkan  pada  bab  ini 
telah  dijelaskan  pada  bab  “ Khamishah  Hitam”.  Telah  dijelaskan  pula 
perbedaan  tentang  sabda  beliau  SAW  kepada  Ummu  Khalid, 

(Lusuhlah  dan  hancurlah),  apakah  menggunakan  kata  <‘akhliqiV 
atau  ‘ akhlifii' .  Sementara  kata  “khamishah  hitam”  tidak  menafikan 
apa  yang  tercantum  pada  pembahasan  tentang  jihad  bahwa  Ummu 
Khalid  memakai  gamis  kuning,  sebab  gamis  tersebut  dipakai  Ummu 
Khalid  saat  didatangkan.  Sedangkan  khamishah  dipakaikan  kepadanya 
oleh  Nabi  SAW. 

Perkataan  Imam  Bukhari  di  akhir  hadits,  “Ishaq  berkata”,  dia 
adalah  Ibnu  Sa’id  (periwayat  hadits  di  atas)  dari  bapaknya.  Bagian  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  awal  hadits. 
Kemudian  kalimat,  “Seorang  perempuan  di  antara  keluargaku 
menceritakan  kepadaku”,  saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
namanya.  Sementara  pernyataan  bahwa  perempuan  tersebut 
melihatnya  pada  Ummu  Khalid,  maksudnya  melihat  pakaian  yang 
dimaksud.  Maka  dari  sini  disimpulkan  pakaian  itu  tahan  hingga  waktu 
yang  cukup  lama.  Keterangan  yang  menunjukkan  kepada  makna  ini 
secara  tegas  sudah  disebutkan  pada  bab  “ Khamishah .” 
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33.  Larangan  Memakai  Za’faran  bagi  Kaum  Laki-laki 


lA’jri  j X*j  aIIp  iSlI  (^1'  Jlji  jijiil  olp  [yP 

•&» 

5846.  Dari  Abdul  Aziz,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melarang  kaum  laki-laki  memakai  za  ’faran.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  memakai  za’faran  bagi  kaum  laki-laki). 
Maksudnya,  memakainya  di  badan.  Setelah  satu  bab  akan  disebutkan 
judul  bab  “Kain  yang  Diberi  Za’faran.”  Dikaitkannya  dengan  laki-laki 
agar  kaum  perempuan  tidak  masuk  dalam  larangan  tersebut. 

jU*J'  (Dari  Abdul  Aziz).  Dia  adalah  Ibnu  Shuhaib. 

J*'#  (Kaum  laki-laki  memakai  Za’faran).  Demikian 
diriwayatkan  Abdul  Warits  — Ibnu  Sa’id —  yakni  terkait  dengan  kaum 
laki-laki.  Dia  disetujui  Ismail  bin  Ulayyah  dan  Hammad  bin  Zaid  yang 
dinukil  Imam  Muslim  dan  para  penulis  kitab  Sunan.  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  disebutkan,  Jlsr^U  yipjSl  J*  (beliau  melarang 
memakai  za’faran  untuk  kaum  laki-laki).  Namun,  Syu’bah 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Ulayyah  — sebagaimana  dinukil  An- 
Nasa'i —  secara  mutlak.  Adapun  kalimat,  >  'J*  J)  (melarang 
memakai  za’faran).  Sekan-akan  riwayat  ini  diringkas,  karena  dia 
meriwayatkan  dari  Ismail  melalui  sepuluh  lebih  pakar  hadits  yang 
semuanya  mengaitkan  ‘larangan’  itu  dengan  kaum  laki-laki.  Mungkin 
Ismail  hanya  meringkasya  ketika  menceritakannya  kepada  Syu’bah. 
Dalam  hal  ini  riwayat  yang  mutlaq  dipahami  dalam  konteks  riwayat 
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yang  muqayyad.  Kemudian  riwayat  Syu’bah  dari  Ismail  termasuk 
riwayat  senior  dari  junior. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  larangan  memakai 
za’faran,  apakah  karena  aromanya  yang  biasa  dipakai  perempuan  yang 
karenanya  disebutkan  larangan  menggunakan  khaluuq  (salah  satu 
jenis  wangi-wangian),  atau  karena  warnanya  sehingga  termasuk 
semua  wangi-wangian  yang  berwarna  kuning?  Al  Baihaqi  menukil  dri 
Asy-Syafi’i,  “Aku  melarang  kaum  laki-laki  yang  tidak  ihram  — dalam 
segala  keadaan —  untuk  memakai  za’faran,  dan  jika  dia  memakai 
za’faran  akau  perintahkan  untuk  mencucinya.”  Dia  berkata,  “Tetapi 
aku  memberi  keringanan  memakai  pakaian  yang  diberi  za’faran, 
karena  aku  belum  menemukan  riwayat  selain  apa  yang  dikatakan  Ali, 
‘Beliau  melarangku  dan  aku  tidak  mengatakan  beliau  melarang 
kamu’.”  Al  Baihaqi  berkata,  “Hal  seperti  itu  telah  disebutkan  dari 
selain  Ali.”  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin  Amr,  dia 
berkata,  ^ O  j*  01  jJyuaii  Jjji  aIIp  «csi  JL?  ‘J*  dj 

'M  jUSdt  (Nabi  SAW  melihat  padaku  dua  kain  yang  diberi 
za  ’faran,  maka  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ini  termasuk  pakaian 
orang-orang  kafir,  maka  janganlah  engkau  memakai  keduanya”). 
Hadits  ini  dinukil  oleh  Imam  Muslim.  Dalam  redaksi  lain  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  U4$ y-'  Jj  H  :  cJUi 

(Aku  berkata,  “Apakah  aku  mencuci  keduanya?"  Beliau  bersabda, 
"Tidak,  bahkan  bakarlah  keduanya  ”).  Al  Baihaqi  berkata,  “Sekiranya 
riwayat  itu  sampai  kepada  Imam  Asy-Syafi’i,  maka  dia  akan 
berpegang  kepadanya  dalam  rangka  mengikuti  sunnah.  Sejumlah 
ulama  salaf  tidak  menyukai  pakaian  yang  diberi  za’faran,  tetapi 
sebagian  lagi  memberi  keringanan  padanya.  Di  antara  sahabat  kami 
yang  tidak  menyukainya  adalah  Al  Hulaimi.  Namun,  mengikuti 
sunnah  adalah  lebih  utama.”  An-Nawawi  berkomentar  dalam  kitab 
Syarah  Muslim,  “Al  Baihaqi  telah  membahas  masalah  ini  dengan 
sangat  bagus.” 
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Imam  Malik  memberi  keringangan  memakai  pakaian  yang 
diberi  za’faran  bila  dikenakan  di  rumah,  tetapi  dia  tidak  menyukai 
dikenakan  di  tempat-tempat  umum.  Pada  pembahasan  mendatang 
akan  disebutkan  hadits  Umar  tentang  ‘ shufrah ’  (warna  kuning).  Sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari  hadits  Anas  tentang 
kisah  Abdurrahman  bin  Auf  ketika  menikah,  dimana  dia  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  melihat  bekas  ‘shufrah’  padanya.  Namun,  hal 
ini  sudah  dijawab  bahwa  khaluuq  (wangi-wangian  berwarna  kuning) 
ada  pada  Abdurrahman  dari  istrinya  bukan  dia  sendiri  yang 
memakainya.  Memakai  za’faran  di  badan  lebih  tidak  disukai 
dibanding  yang  memakaikan  di  bajunya. 

Diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy- 
Syama'il,  dan  An-Nasa'i  di  kitab  Al  Kubra  dari  Salam  bin  Al  Alawi, 
dari  Anas,  op  j&j  &  &i  ^3 1 

6 j. a  2iyj  0?  li*  pJfrjj  :Jv3  uls  idjbfrj  'f>_  l)IS”  UJI ij 

(Seorang  laki-laki  masuk  kepada  Nabi  SAW  dan  padanya  terdapat 
bekas  shufrah,  maka  beliau  menunjukkan  rasa  tidak  senang,,  padahal 
beliau  jarang  sekali  menghadapi  seseorang  dengan  wajah  yang  tidak 
menyenangkan.  Ketika  orang  itu  berdiri  beliau  bersabda,  " Sekiranya 
kalian  memerintahkan  orang  ini  meninggalkan  shufrah  tersebut".). 
Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Ammar  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  Slj  H  (Malaikat  tidak 

menghadiri  jenazah  orang  kafir  dan  tidak  pula  yang  dilumur 
za’faran).  Dia  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Ammar,  ylif  Js>  oiJ 
i J*  oilli  cOl j&'jt  i&'jJ  cmM  Jij  'K) 

la*  dilp  iw-ail  :  JlSj  ^  (Aku  datang  kepada  keluargaku  di 
malam  hari  sementara  tanganku  telah  pecah-pecah.  Mereka  pun 
memberiku  wangi-wangian  za’faran.  Lalu  aku  memberi  salam  kepada 
Nabi  SAW,  tetapi  beliau  tidak  menyambutku.  Beliau  bersabda, 
"Pergilah  dan  cucilah  ini  darimu  ".). 
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34.  Kain  yang  Diberi  Za’faran 


< L5^'  J**  Cf)  J*  fji  AU' 

.0! jl  ^ j-r*2-4  ^ jI  (* j=^d\  (_r44  01  j*il« j  a-Ip  <&l 

5847.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  melarang  orang  yang  ihram  untuk  memakai  kain 
yang  diberi  warna  wars  atau  za’faran .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kain  yang  diberi  zafaran).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Umar, 

jf  j>fy  l S’flaj»  iTji  of  >j  a^p  iiil  (Nabi 

SA  W  melarang  orang  yang  ihram  untuk  memakai  kain  yang  diberi 
warna  [dicelup  dengan]  wars  dan  za’faran).  Demikian  disebutkan 
secara  ringkas.  Pada  pembahasan  tentang  haji  disebutkan  secara 
lengkap  disertai  penjelasannya.  Dikaitkannya  dengan  orang  ihram 
dapat  disimpulkan  tentang  bolehnya  memakai  pakaian  yang  diberi 
za’faran  bagi  yang  tidak  ihram.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Malik  dan 
sekelompok  ulama  membolehkan  memakai  kain  yang  diberi  za’faran 
bagi  yang  tidak  ihram.  Mereka  berkata,  ‘Larangan  tentang  itu  adalah 
khusus  bagi  orang  yang  ihram’.  Adapun  Imam  Syafi’i  dan  para  ulama 
Kufah  memahaminya  untuk  orang  yang  ihram  dan  yang  tidak. 
Sementara  hadits  Ibnu  Umar  pada  bab  “Sandal  Sibtiyah” 
menunjukkan  bolehnya  hal  itu,  karena  di  dalamnya  disebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  memberi  warna  dengan  warna  kuning. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Ja’far,  dia 
berkata,  Oiy&yiU  dfy  aOp)  jJLj  aIIp  Ju  iit  J  f»)  cJtfj  (Aku 

melihat  Rasulullah  SAW  memakai  dua  pakaian  yang  diberi  warna 
[dicelup  dengan]  zafaran).  Dalam  sanad- nya  terdapat  Abdullah  bin 
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Mush’ab  Az-Zubairi,  dan  dia  adalah  periwayat  yang  lemah.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Salamah,  a»i  J Oi 
ojtji  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 

memberi  warna  sarung  dan  selendangnya  dengan  za’faran).  Namun, 
dalam  sanadnya  terdapat  periwayat  yang  majhul.  Di  antara  perkara 
yang  mengherankan  adalah  perkataan  Ibnu  Al  Arabi,  “Tidak  ada  satu 
hadits  pun  yang  disebutkan  berkenaan  dengan  kain  kuning.”  Padahal 
telah  disebutkan  sejumlah  hadits  seperti  anda  lihat  tentang  hal  itu.  Al 
Muhallab  berkata,  “Kuning  adalah  warna  paling  menarik.  Hal  itu  telah 
diisyarakan  Ibnu  Abbas  sehubungan  firman  Allah  surah  Al  Baqarah 
ayat  69,  JjLp  (yang  kuning,  yang  kuning  tua 

warn  anya,  lagi  menyenangkan  orang-orang  yang  memandangnya). 


35.  Pakaian  Merah 


Alit  (^*^t  015'  I(Jji  AiP  Alit  f-l j) t  (Jb*wit  ^jjt 

C-jtj  U*  f.1  J*s>-  aJl>-  O  t  lj  Jij  clp y jA  j  aJl P 


5848.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  mendengar  Al  Bara'  RA  berkata, 
“Nabi  SAW  seorang  yang  berdada  bidang,  aku  melihatnya  memakai 
kuliah  merah,  aku  tidak  pernah  melihat  yang  lebih  bagus  darinya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pakaian  merah).  Disebutkan  hadits  Al  Bara',  “Nabi  SAW 
seorang  yang  berdada  bidang,  aku  melihatnya  memakai  kuliah  merah, 
aku  tidak  pernah  melihat  yang  lebih  bagus  darinya.”  Hadits  ini  sudah 
disebutkan  pada  penjelasan  sifat  Nabi  SAW  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap. 
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JlkliJ  jp  (Dari  Abu  Ishaq ).  Dia  adalah  As-Subai’i. 

^1  (Mendengar  Al  Bara').  Dia  adalah  Ibnu  ‘Azib. 
Demikian  yang  dikatakan  kebanyakan  murid  Abu  Ishaq,  tetapi 
Asy’ats  menyelisihi  mereka,  dia  berkata,  “Dari  Abu  Ishaq  dari  Jabir 
bin  Samurah.”  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i  dan  dia 
menyatakannya  cacat,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  At-Tirmidzi  dan 
menganggapnya  shahih.  Dia  menukil  dari  Imam  Bukhari  bahwa  dia 
berkata,  “Hadits  Abu  Ishaq  dari  Al  Bara'  dan  Jabir  bin  Samurah  sama- 
sama  shahih ,  dan  ia  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.”  Hadits  Abu 
Juhaifah  sudah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  yang  lalu  dan  di 
dalamnya  terdapat  penjelasan  ‘ hullah  merah’. 

Abu  Daud  menyebutkan  dari  hadits  Hilal  bin  Amir,  dari 
bapaknya,  i’J  aIIpj  J*  J-y.  iSkS  j*L»j  aIIp  4il  JLo  cJ'j 
(Aku  melihat  Nabi  SAW  berkhutbah  di  Mina  di  atas  unta  dengan 
mengenakan  kain  [jubah]  merah).  Sanad  hadits  ini  hasan.  Ath- 
Thabarani  mengutip  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Thariq  Al 
Muharibi  sama  sepertinya,  tetapi  dia  berkata,  “Di  pasar  Dzul  Majaz.” 
Pada  bab  “Memakai  Za’faran”  telah  disebutkan  sebagian  persoalan 
tentang  memakai  kain  yang  diwarnai  dengan  ‘ ushfur ’  (salah  satu  jenis 
tumbuhan),  sebab  kebanyakan  kain  yang  diberi  warna  tumbuhan  itu 
akan  berwarna  merah. 

Ringkasnya,  kami  telah  mendapatkan  pendapat  para  ulama 
salaf  tentang  memakai  kain  merah  hingga  tujuh  pendapat. 

Pertama,  diperbolekan  secara  mutlak.  Pendapat  ini  dinukil  dari 
Ali,  Thalhah,  Abdullah  bin  Ja’far,  Al  Bara',  dan  sejumlah  sahabat 
lainnya.  Begitu  pula  dinukil  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  An-Nakha’i, 
Asy-Sya’bi,  Abu  Qilabah,  Abu  Wa'il,  serta  sekelompok  tabi’in. 

Kedua,  melarang  secara  mutlak  berdasarkan  hadits  Abdullah 
bin  Amr  serta  keterangan  yang  dinukil  Al  Baihaqi.  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar,  jp  j <&'  <&' 
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f&ih  (Rasulullah  SAW  melarang  memakai  mufaddam),  yakni  kain 
yang  diberi  warna  ushfur  seperti  dijelaskan  dalam  hadits  itu  sendiri. 
Diriwayatkan  apabila  Umar  melihat  seseorang  memakai  kain  merah, 
niscaya  dia  menariknya  dan  berkata,  “Biarkan  ini  untuk  perempuan.” 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabari.  Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  mursal  Al  Hasan  dari  Rafi’  bin  Yazid  Ats-Tsaqafi, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  L?u  jikliij  Oik£ji  °ja  5^Jt 

(Merah  termasuk  hiasan  syetan  dan  syetan  suka  yang  merah). 
Sanad-nya  disebutkan  secara  bersambung  oleh  Abu  Ali  bin  As-Sakan 
dan  Abu  Muhammad  bin  Adi.  Kemudian  dinukil  Al  Baihaqi  di  kitab 
Asy-Syu  ’ab  dari  Abu  Bakr  Al  Hudzali  — seorang  periwayat  lemah — 
dari  Al  Hasan,  dari  Rafi’  bin  Yazid  Ats-Tsaqafi,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  JSj  Jij  LfJ  U 

YJ&  (Sesungguhnya  syetan  menyukai  yang  merah,  jauhilah  terhadap 
yang  merah,  dan  semua  pakaian  yang  mengandung  unsur 
kemasyhuran).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Mandah,  tetapi 
dia  menyisipkan  antara  Al  Hasan  dan  Rafi’  seorang  periwayat  lain. 
Hadits  ini  lemah,  bahkan  Al  Jauzaqani  menyatakannya  batil.  Saya 
sempat  mendapatkan  kitab  Al  Jauzaqani  yang  dimaksud  dengan  judul 
Al  Abathil  tulisan  tangan  Ibnu  Al  Jauzi.  Ibnu  Al  Jauzi  mengikutinya 
dalam  kebanyakan  hadits  yang  dia  sebutkan  dalam  kitabnya  Al 
Maudhu  ’at,  tetapi  dia  tidak  sependapat  dengan  Al  Jauzaqani  terhadap 
hadits  ini,  karena  Ibnu  Al  Jauzi  tidak  menggolongkannya  sebagai 
hadits  maudhu  ’  (palsu)  dan  tindakannya  itu  tepat.  Dari  Abdullah  bin 
Amr,  dia  berkata,  01^*4  aIIp)  Jjtj  aILp  aui  JLp  Js- 

&S-  <011  Jip  aIAp  (Seorang  laki-laki  melewati 

Nabi  SAW  dan  dia  memakai  dua  pakaian  merah.  Laki-laki  itu 
memberi  salam,  tetapi  Nabi  SA  W  tidak  menjawab  salamnya).  Hadits 
ini  diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  — dan  dia  menganggapnya 
shahih —  serta  Al  Bazzar,  dan  dia  berkata,  “Kami  tidak 
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mengetahuinya  kecuali  melalui  sanad  ini.  Namun,  di  dalamnya 
terdapat  Abu  Yahya  Al  Qattat,  seorang  periwayat  yang 
diperselisihkan.  Dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata,  <oi'  J ^  f’ 
Sl'  : Jui  iLSl  %->))  J*  iS fy 

UL)  [pM  'jti  J»-  ’-d  oJLft  ^  (Kami 

keluar  bersama  Rasulullah  SA  W  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  beliau 
melihat  pada  hewan-hewan  tunggangan  kami  kain-kain  yang  terdapat 
padanya  garis-garis  kapas  merah.  Beliau  bersabda,  "Mengapa  aku 
melihat  warna  merah  ini  telah  mendominasi  kamu.  "  Kami  pun  berdiri 
dengan  segera  dan  melepaskannya  hingga  kami  membuat  lari 
sebagian  unta  kami).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  dalam 
sanad- nya  terdapat  periwayat  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Dari 
seorang  perempuan  dari  bani  Asad,  dia  berkata,  (»'  44)  &  4J1T 

jgr)  o)3lUi  <3>'  ^4'  ‘j)*4 

J^-as  c j)**-  JST  o)t)j  c)4i-  44)  'dSi  ’cJj  Cji  (Kami  berada 
di  sisi  Zainab  ummul  mukminin  dan  kami  mewarnai  bajunya  dengan 
maghrah  [tanah  merah].  Tiba-tiba  Nabi  SAW  muncul.  Ketika  beliau 
melihat  maghrah  beliau  kembali.  Ketika  Zainab  melihat  hal  itu  dia 
mencuci  pakaiannya  dan  menutupi  semua  warna  merah.  Maka  Nabi 
SAW  datang,  lalu  masuk).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  tetapi 
sanadnya  lemah. 

Ketiga,  tidak  disukai  memakai  kain  yang  merahnya  mencolok, 
tetapi  boleh  jika  merahnya  tidak  terlalu  mencolok.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  Atha',  Thawus,  dan  Mujahid.  Seakan-akan  hujjah 
pendapat  ini  adalah  hadits  Ibnu  Umar  yang  baru  saja  disebutkan 
tentang  imufaddam\ 

Keempat,  tidak  disukai  memakai  pakaian  merah  secara  mutlak 
untuk  perhiasan  dan  kemasyhuran.  Namun,  diperbolehkan  untuk 
dipakai  di  rumah  dan  tempat  keija.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari 
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Ibnu  Abbas.  Sudah  disebutkan  juga  perkataan  Malik  pada  bab 
“Memakai  Za’faran.” 

Kelima,  boleh  memakai  baju  merah  yang  benangnya  diwarnai 
merah  lalu  ditenun,  tetapi  terlarang  memakai  baju  merah  yang  diberi 
warna  setelah  ditenun.  Tampaknya  Al  Khaththabi  cenderung  kepada 
pendapat  ini.  Dia  berhujjah  bahwa  kuliah  merah  yang  dipakai  Nabi 
SAW  seperti  dalam  riwayat-riwayat,  maksudnya  adalah  hullah 
Yaman.  Demikian  pula  jubah  merah,  sementara  jubah  Yaman 
diwarnai  benangnya,  lalu  ditenun. 

Keenam,  larangan  khusus  bagi  kain  merah  yang  diwarnai 
dengan  ‘ ushfur ’  (salah  satu  jenis  tumbuhan)  karena  telah  ada 
larangannya,  dan  tidak  dilarang  jika  diwarnai  dengan  bahan-bahan 
lain.  Namun,  pendapat  ini  digoyahkan  oleh  hadits  Al  Mughirah 
terdahulu. 

Ketujuh,  larangan  dikhususkan  bagi  kain  yang  semuanya  diberi 
warna  merah.  Adapun  kain  yang  ada  warna  selain  merah,  seperti 
putih,  hitam,  dan  lainnya,  maka  tidak  dilarang.  Atas  dasar  ini 
dipahami  hadits-hadits  yang  disebutkan  tentang  hullah  merah,  karena 
hullah  dari  Yaman  umumnya  memiliki  garis-garis  merah  dan 
selainnya.  Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  “Dahulu  para  ulama  memakai 
kain  merah  mencolok  dan  mengklaim  dia  mengikuti  sunnah,  padahal 
tindakannya  tidak  benar,  sebab  hullah  mereka  termasuk  jubah  dari 
Yaman,  sementara  jubah  biasanya  tidak  diberi  warna  merah 
seluruhnya.” 

Ath-Thabari  berkata  setelah  menyebutkan  sebagian  besar 
pendapat-pendapat  di  atas,  “Pendapat  yang  menurutku  lebih  benar 
adalah  boleh  memakai  kain  yang  diberi  warna  apa  saja,  hanya  saja  aku 
tidak  menyukai  memakai  kain  merah  mencolok,  dan  tidak  pula 
memakai  kain  merah  secara  mutlak  yang  tampak  dari  atas  kain,  karena 
ia  bukan  pakaian  orang-orang  berperilaku  luhur  pada  masa  kita  ini, 
sementara  memperhatikan  pakaian  yang  umum  pada  suatu  zaman 
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termasuk  keluhuran  budi  selama  tidak  menjurus  kepada  dosa. 
Perbuatan  menyelisihi  pakaian  yang  umum  justru  mengandung  unsur 
mencari  kemasyhuran.”  Pernyataan  ini  mungkin  dapat  dijadikan 
pendapat  yang  kedelapan. 

Pendapat  terpilih  dalam  masalah  ini  bahwa  larangan  memakai 
kain  merah  jika  disebabkan  keberadaannya  sebagai  pakaian  orang 
kafir,  maka  seperti  pendapat  tentang  mitsarah  merah  sebagaimana 
yang  akan  disebutkan.  Adapun  jika  dikarenakan  keberadaannya 
sebagai  hiasan  perempuan,  maka  kembali  kepada  larangan 
menyerupai  perempuan  sehingga  larangan  tidak  berkaitan  dengan 
zatnya.  Sedangkan  bila  dikarenakan  unsur  kemasyhuran  atau  cacat 
dalam  keluhuran  perilaku,  maka  larangan  itu  dikaitkan  dengan  waktu 
terjadinya.  Jika  tidak,  maka  apa  yang  disebutkan  Imam  Malik  tentang 
perbedaan  antara  tempat-tempat  umum  dengan  rumah-rumah  menjadi 
pendapat  yang  kuat. 


36.  Mitsarah  Merah 


\1'Ja\  :  Jli  >j  *Q|  J*  J!  J,  jUJ,  ’J* 

J  J  oSCp  Ai)! 

‘J*  'j*  .(jJpliil 

•  cjl 

5849.  Dari  Muawiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarrin,  dari  Al  Bara' 
RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  kami  tujuh  perkara; 
menjenguk  orang  sakit,  mengantarkan  jenazah,  menjawab  orang 
bersin,  dan  melarang  kami  memakai  sutera,  diibaj,  qassiy,  istabraq, 
dan  mitsarah  merah.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  Mitsarah  merah).  Disebutkan  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri 
dari  Asy’ats  bin  Abi  Asy-Sya’tsa',  dari  Muawiyah  bin  Suwaid,  dari  Al 
Bara',  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  kami  tujuh  perkara”. 
Lalu  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Dan  melarang  memakai 
sutera,  diibaj,  istabraq,  dan  mitsarah  merah.”  Kata  hariir  (sutera) 
telah  disebutkan.  Adapun  diibaj  dan  istabraq  adalah  dua  nama  sutera 
yang  berkualitas  bagus.  Sedangkan  miitsarah  sudah  disebutkan 
pelafalannya  pada  bab  “memakai  qassiy ”. 

Diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  -asalnya  terdapat 
dalam  riwayat  Abu  Daud-  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ali,  dia 
berkata,  y£d\  Js-  (Dilarang  memakai  miitsarah  urjuwan). 

Demikian  yang  mereka  sebutkan  dalam  bentuk  pasif  (dilarang),  tetapi 
dipahami  berasal  langsung  dari  Nabi  SAW.  Imam  Ahmad  dan  para 
penulis  kitab-kitab  As-Sunan  (dan  dishahihkan  Ibnu  Hibban) 
meriwayatkan  dari  Hubairah  bin  Yarim,  dari  Ali,  dia  berkata, 

^  jp  j JLj  6*  *i)i  Jj>  iti  j//, 
(Rasulullah  SAW  melarangku  memakai  cincin  emas,  dan  memakai 
qassiy,  serta  mitsarah  merah).  Abu  Ubaid  berkata,  “ Mitsarah  merah 
yang  dilarang  termasuk  tunggangan  orang  Ajam  yang  terbuat  dari 
diibaj  dan  sutera.”  Ath-Thabari  berkata,  “Ia  adalah  bejana  yang 
diletakkan  pada  pelana  kuda  atau  unta  dan  berasal  dari  uijuwan.” 
Disebutkan  dalam  kitab  Al  Masyariq  beberapa  pendapat,  di  antaranya; 
Pertama,  ia  adalah  pelana  yang  terbuat  dari  diibaj.  Kedua,  ia  adalah 
penutup  pelana  yang  terbuat  dari  sutera.  Ketiga,  ia  mirip  bantal  yang 
diisi  katun  atau  bulu,  lalu  dipakai  tempat  duduk  oleh  penunggang.  Hal 
ini  selaras  dengan  penafsiran  Ath-Thabari.  Besar  kemungkinan  ketiga 
pendapat  ini  tidak  saling  bertentangan  bahkan  bisa  saja  semua  jenis  itu 
disebut  mitsarah.  Penafsiran  Abu  Ubaid  mengandung  kemungkinan 
yang  kedua  dan  ketiga.  Pada  prinsipnya,  jika  mitsarah  itu  terbuat  dari 
sutera,  maka  larangan  memakainya  sama  seperti  larangan  duduk  di 
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atas  sutera.  Namun,  dikaitkannya  dengan  warna  merah  lebih  khusus 
daripada  sekadar  sutera.  Dengan  demikian,  dilarang  menggunakannya 
bila  terbuat  dari  sutera,  dan  larangan  itu  lebih  ditekankan  lagi  apabila 
ditambah  lagi  berwarna  merah.  Bila  tidak  terbuat  dari  sutera,  maka 
larangan  memakainya  disebabkan  karena  menyerupai  orang  non- 
muslim. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perkataan  Ath-Thabari  berkonsekuensi 
penyamaan  dalam  hal  larangan  duduk  di  atasnya  baik  terbuat  dari 
sutera  maupun  selainnya.  Maka  larangan  menggunakannya  -bila  tidak 
terbuat  dari  sutera-dilihat  dari  sisi  tasyabbuh  (menyerupai  non- 
muslim),  atau  pemborosan,  atau  hiasan  yang  berlebihan.  Sesuai 
dengan  itu  pula  perincian  hukum  antara  makruh,  haram,  dan  tanzih. 
Adapun  pengkaitannya  dengan  wama  merah,  bagi  siapa  yang 
memahami  lafazh  mutlaq  dalam  konteks  muqayyad  — dan  ini 
pandangan  mayoritas —  maka  larangan  itu  khusus  yang  berwarna 
merah.” 

Kata  ‘ urjuwan ’  yang  disebutkan  dalam  riwayat  terdahulu 
dikatakan  Iyadh  dan  Al  Qurthubi  dengan  kata  arjuwan.  Namun, 
pernyataan  ini  diingkari  An-Nawawi  dan  dia  membenarkan  kata 
urjuwan  leibh  terkenal  dalam  kitab-kitab  hadits,  bahasa.  Selanjutnya, 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  maksudnya.  Dikatakan  ia  adalah  zat 
pewarna  yang  sangat  merah  dan  berasal  dari  suatu  pohon  yang  sangat 
bagus  mutu  warnanya.  Namun,  sebagian  mengatakan  ia  adalah  wol 
merah.  Ada  lagi  yang  mengatakan  segala  sesuatu  yang  merah  disebut 
urjuwan.  Dikatakan,  kain  uijuwan  dan  qathifah  uijuwan.  As-Sairafi 
menukil  kalimat  ‘merah  uijuwan’,  seakan-akan  hendak  memberi 
gambaran  wama  yang  sangat  merah,  seperti  dikatakan  ‘putih  bersih’ 
dan  ‘kuning  menyala’.  Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat 
apakah  kata  ini  adalah  bahasa  Arab  atau  bahasa  serapan? 

Jika  kita  mengatakan  pengkhususan  larangan  untuk  mitsarah 
yang  berwarna  merah,  maka  alasan  pelarangannya  adalah  karena 
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unsur  bermegah-megahan.  Terkadang  seseorang  biasa  memakainya 
sehingga  sulit  meninggalkannya,  maka  larangan  tersebut  dalam 
konteks  bimbingan  untuk  maslahat  dunia.  Adapun  bila  kita 
mengatakan  larangan  ditinjau  dari  unsur  tasyabbuh  (menyerupai)  non- 
muslim  berarti  untuk  kemaslahatan  agama.  Namun,  itu  adalah  syi’ar 
mereka  saat  itu  ketika  masih  kafir.  Kemudian  ketika  tidak  lagi 
menjadi  syi’ar  mereka,  maka  hilanglah  hukum  makruh  tersebut. 


37.  Sandal  Sibtiyah  dan  Selainnya 

j  aJp-  <uil  OIS'f  :L*jI  cJlI*  :  Jli  ^jl 

:JU  ^ 

5850.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Maslamah,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Anas,  ‘Apakah  Nabi  SAW  shalat  memakai  sepasang 
sandalnya?’  Dia  menjawab,  ‘Benar’.” 


S**  {/.  'O'  <y-  O*  'J*  'r^>  ‘u* 

.Lfrxl*oj  viL \s>^a\  'j*  lj^-t  jl  :U^p  <uil 

(j*  ^  j  ‘Jli  j>r  \j  ^  D  :ju 

131  idAljIjj  £j./3i  t JliJl  idJL*>tjj 

•30^'  f  y  ^  r*J  J^1  'j'j  •M  ^1  J*1' 

aJ)1  au!  j  jl  j*J  DI  I ^  <U)I  JiIp  JUi 

a»I  OjI j  a^IJI  JUDI  Dlj  cr^j  jJJ-j  aIIp 

lili  CpjZj  Jl^Jl  JtrX  aJp  <&l  JLp 
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'fL.'j  & p  <o»)l  JiLp  <o)l  J jL>j  S 01  ^y>-\ 

<0)1  J j-*< j  jl  Ulj  £~^1  01  s-^-1  bli  d#  £r^> 

.Alis-'j  4j  <0-*OJ  J&-  J*J  jjl-j  4lip  <0)1 

5851.  Dari  Malik,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Ubaid  bin  Juraij 
bahwa  dia  berkata  kepada  Abdullah  bin  Umar  RA,  “Aku  melihatmu 
melakukan  empat  perkara  yang  aku  tidak  melihat  seseorang  di  antara 
sahabatmu  melakukannya.”  Dia  bertanya,  “Apakah  itu  wahai  Juraij?” 
Aku  berkata,  “Aku  melihatmu  tidak  menyentuh  sudut  (rukun)  Ka’bah, 
kecuali  dua  sudut  Y amani,  dan  aku  melihatmu  memakai  sandal 
sibtiyah,  dan  aku  melihatmu  memberi  warna  (jenggot)  dengan  warna 
kuning,  dan  aku  melihatmu  jika  berada  di  Makkah,  orang-orang 
memulai  ihram  ketika  melihat  Hilal,  tapi  engkau  tidak  melakukannya 
kecuali  pada  hari  tarwiyah  (8  Zhulhijjah)”  Abdullah  bin  Umar  berkata 
kepadanya,  “Mengenai  sudut  (rukun)  ka’bah,  maka  aku  tidak  melihat 
Rasulullah  SAW  menyentuh  kecuali  dua  sudut  (rukun)  Yamani. 
Tentang  sandal  sibtiyah,  maka  aku  melihat  Rasulullah  SAW  memakai 
sandal  sibtiyah  yang  tidak  ada  bulunya  dan  wudhu  menggunakannya, 
maka  aku  ingin  memakainya.  Sedangkan  warna  kuning,  sesungguhnya 
aku  melihat  Rasulullah  SAW  memberi  warna  dengan  warna  kuning, 
maka  aku  pun  ingin  memberi  warna  dengan  warna  itu.  Adapun  ihlal 
(mulai  ihram)  maka  sungguh  aku  melihat  Rasulullah  SAW  tidak 
memulai  ihram  hingga  hewan  tunggangannya  telah  disiapkan.” 

'y**  C/.  -h*  'j*  Cf-  h* 

jl  01  jA&y.  y#-*  b  y  (*  J  ^  J  y"  j 

'y?  yJ&-  Cj&>  As*j  ^  Cr*  -l/OJ 
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5852.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA 
beliau  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  orang  yang  ihram 
memakai  kain  yang  diberi  warna  dengan  za’faran  atau  wars.”  Beliau 
bersabda,  “Barangsiapa  tidak  mendapatkan  sepasang  sandal,  maka 
hendaklah  memakai  sepasang  sepatu  dan  memotong  keduanya  lebih 
rendah  daripada  mata  kaki.  ” 

i y  ^  :Jli  ll 4^-  J* 

u-A3  9^  d  cf*  p  j* j  ‘J o'S-J*  j0>  0%  p 

5853.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  tidak  memiliki  sarung,  maka  hendaklah  memakai 
celana,  dan  barangsiapa  tidak  memiliki  sepasang  sandal,  maka 
hendaklah  memakai  sepasang  sepatu 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sandal).  Kata  ni’aal  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  na’l 
dan  termasuk  jenis  mu'annats  (jenis  perempuan).  Ibnu  Al  Atsir 
berkata,  “Inilah  yang  saat  sekarang  dinamai  tasumah .”  Sementara 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Na’l  adalah  pakaian  para  nabi.  Hanya  saja 
manusia  menggunakan  yang  lain  karena  tanah  mereka  yang  becek. 
Terkadang  kata  na  ’l  digunakan  dengan  arti  sesuatu  yang  melindungi 
kaki.”  Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata,  “Kata  na  ’l  dan  na  ’lah  artinya 
sesuatu  yang  melindungi  kaki.” 

(As-Sibtiyah).  Kata  sibtiyyah  dinisbatkan  kepada  kata  as- 
sibt.  Abu  Ubaid  berkata,  “Ia  adalah  sesuatu  yang  disamak.”  Dia 
menukil  pernyataan  ini  dari  Al  Ashma’i  dan  Abu  Amr  Asy-Syaibani. 
Asy-Syaibani  menambahkan  kata,  P’Jdk  {dengan  daun  qarzh  [daun 
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yang  dipakai  untuk  menyamak  kulit]).  Dia  berkata  pula,  “Sebagian 
orang  mengira  ‘ sibtiyah ’  adalah  yang  dihilangkan  bulunya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dia  maksudkan  adalah  Malik, 
karena  Ibnu  Wahab  menukil  pernyataan  serupa  darinya  dan  dia 
menyetujuinya.  Seakan-akan  ia  diambil  dari  kata  ‘ as-sibtV  yang 
bermakna  memotong,  sementara  ‘mencukur’  semakna  dengannya.  Hal 
ini  dikuatkan  oleh  jawaban  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  pada  bab  di 
atas.  Al  Ashma’i  menyetujui  Al  Khalil  seraya  berkata,  “Ia  dinamai 
sibtiyah,  karena  menjadi  lembut  (tasabbatat)  karena  disamak.”  Abu 
Ubaid  berkata,  “Mereka  pada  masa  jahiliyah  tidak  memakai  sandal 
dari  kulit  yang  disamak,  kecuali  golongan  elit.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  tentang  shalat  menggunakan  sepasang 
sandal,  penjelasannya  sudah  disebutkan  terdahulu  pada  pembahasan 
tentang  shalat. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  dari  riwayat  Sa’id  Al  Maqburi  dari 
Ubaid  bin  Juraij,  keduanya  sama-sama  tabi’in  dari  Madinah. 

dlsjfj  (Aku  melihatmu  melakukan  empat  perkara). 
Lalu  disebutkan  keempat  perkara  yang  dimaksud.  Tentang  menyentuh 
dua  rukun  yamani  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Demikian  juga  memulai  ihram  pada  hari  tarwiyah.  Sedangkan 
memberi  warna  kuning  sudah  dijelaskan  pada  bab  “Memakai 
Za’faran.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Ubaid  bin  Juraij  disebutakn, 
“Memakai  yang  kuning  dari  bahan  wars  (salah  satu  tumbuhan).” 
Kemudian  tentang  sandal  sibtiyah,  inilah  yang  dimaksud  dari 
penyebutan  hadits  tempat  ini. 

Perkataan  Umar,  “Memakai  sandal  yang  tidak  ada  bulunya” 
menguatkan  penafsiran  Imam  Malik  terdahulu.  Al  Khaththabi  berkata, 
“ As-Sibtiyah  adalah  yang  disamak  dengan  daun  salam,  dan  ia  adalah 
yang  dicabut  bulu-bulunya.”  Dia  berkata,  “Perkara  ini  dijadikan  dalil 
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mereka  yang  mengatakan  bahwa  rambut  menjadi  najis  dengan  sebab 
kematian  dan  menyamaknya  tidak  dapat  mempengaruhinya.  Namun, 
sebenarnya  tidak  ada  indikasi  ke  arah  itu.” 

Hadits  Ibnu  Umar  tentang  Nabi  SAW  memakai  sandal  sibtiyah 
dan  kesukaannya  terhadap  hal  itu  dijadikan  dalil  yang  membolehkan 
memakainya  dalam  segala  keadaan.  Ahmad  berkata,  “Tidak  disukai 
memakainya  di  kuburan  berdasarkan  hadits  Basyir  bin  Al 
Khashashiyah,  dia  berkata,  J*-j  'M  ‘J*  y.&i'  Ji  Ut  U2 
iDJu  &  J*  cjS'  'i!  'd :  ’jf  (Ketika  aku 

sedang  berjalan  di  kuburan  sambil  mengenakan  sepasang  sandal, 
tiba-tiba  seorang  laki-laki  berseru  dari  belakangku,  “Wahai  pemakai 
sepasang  sandal  sibtiyah,  jika  engkau  berada  di  tempat  ini,  maka 
lepaskan  sandalmu  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Abu 
Daud  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dan  dia  menjadikannya 
sebagai  dalil  atas  pandangan  di  atas.  Namun,  menurut  Ath-Thahawi 
bisa  saja  perintah  melepaskannya  karena  kotoran  yang  ada  pada 
keduanya,  sebab  telah  disebutkan  dalam  hadits  bahwa  mayit 
mendengar  suara  sandal  orang-orang  yang  mengantarnya  saat  mereka 
kembali  setelah  menguburkannya.  Hal  ini  menunjukkan  bolehnya 
memakai  sandal  di  pekuburan.  Dia  berkata,  “Telah  disebutkan  hadits 
Anas  bahwa  Nabi  SAW  shalat  memakai  kedua  sandalnya.”  Dia 
berkata  pula,  “Jika  boleh  masuk  masjid  sambil  memakai  sandal,  maka 
tentu  memakainya  ketika  masuk  kuburan  lebih  diperbolehkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  larangan  itu  dalam  rangka 
memuliakan  mayit  sebagaimana  disebutkan  larangan  duduk  di  atas 
kubur.  Penyebutan  ‘ sibtiyah'  bukan  pengkhususan  hanya  kebetulan 
jenis  tersebut  yang  dipakai  saat  itu.  Bahkan  maksud  sabda  beliau 
SAW  adalah  larangan  beijalan  memakai  sandal  di  pekuburan. 

Hadits  ketiga  dan  keempat  adalah  hadits  Ibnu  Umar  dan  Ibnu 
Abbas  tentang  apa  yang  tidak  boleh  dipakai  oleh  orang  yang  ihram.  Di 
dalamnya  disebutkan  sepasang  sandal.  Penjelasan  kedua  hadits  ini 
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sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Pada  hadits-hadits 
ini  terdapat  keterangan  disukainya  memakai  sandal.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
Jisli  U  Cflj  Jiji  Sl  oi  Jl*3»  j*  (Perbanyaklah  memakai 

sandal,  karena  seseorang  senantiasa  dianggap  menunggang  selama 
dia  memakai  sandal).  Maksudnya,  dia  serupa  dengan  orang 
mengendarai  kendaraan  dalam  meringankan  kesulitan  dan  mengurangi 
kelelahan  serta  selamatnya  kaki  dari  gangguan  di  jalanan.  Demikian 
dikatakan  Imam  An-Nawawi.  Adapun  Al  Qurthubi  berkata, 
“Perkataan  ini  memiliki  makna  yang  sangat  mendalam  serta  lafazh 
yang  fasih.  Ia  merupakan  bimbingan  kepada  kemaslahatan  serta 
penjelasan  tentang  sesuatu  yang  meringankan  kesulitan.  Orang  yang 
berjalan  terus-menerus  dalam  keadaan  telanjang  kaki,  niscaya  akan 
merasakan  sakit  dan  kesulitan  menghindari  gangguan  yang  ada  di 
jalan  sehingga  menghalanginya  melanjutkan  perjalanan  untuk  sampai 
tujuan.  Hal  itu  seperti  orang  yang  mengendarai  kendaraan. 


38.  IMemulai  yang  Kanan  ketika  Memakai  Sandal 

icJlS  aMI  j  4*Zj\s-  Jf- 
ls? 

5854.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  biasa 
menyukai  mendahulukan  yang  kanan  dalam  bersuci,  menyisir,  dan 
memakai  sandal.” 


Keterangan: 

(Bab  memulai  yang  kanan  ketika  memakai  sandal).  Disebutkan 
hadits  Aisyah,  “Nabi  SAW  biasa  menyukai  mendahulukan  yang  kanan 
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dalam  bersuci  dan  memakai  sandal”  yang  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  bersuci.  Ia  sangat  jelas  mendukung  judul  bab 
yang  disebutkan. 


39.  Tidak  Berjalan  Memakai  Satu  Sandal 
1*5^ :JlS  j »-11« J  A-ip  A»l  J yj> j  (1)1  Ojlj* 

5855.  Dari  Abu  Hurairah,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  berjalan  memakai 
satu  sandal,  hendaklah  dia  melepaskan  keduanya  atau  memakai 
keduanya  ’. " 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  berjalan  memakai  satu  sandal).  Disebutkan  hadits 
Abu  Hurairah  melalui  Al  A’raj.  Al  Khaththabi  berkata,  “Hikmah 
larangan  ini  adalah  karena  maksud  dikenakannya  sandal  itu  untuk 
melindungi  kaki  dari  gangguan  yang  ada  di  jalan,  seperti  duri  atau 
yang  sepertinya.  Apabila  hanya  satu  kaki  yang  memakai  sandal,  maka 
orang  yang  beijalan  harus  berhati-hati  terhadap  kaki  yang  satunya 
sehingga  dia  harus  beijalan  tidak  seperti  biasanya.  Bahkan  dia  tidak 
merasa  aman  dari  tersandung.”  Menurut  sebagian,  cara  seperti  ini 
membuat  anggota  badan  tidak  stabil.  Terkadang  orang  yang 
melakukan  seperti  itu  dianggap  cacat  atau  lemah  akal.  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  "Dikatakan,  karena  ia  adalah  cara  beijalannya  syetan." 
Dikatakan  pula  bahwa  alasan  larangan  itu  dilihat  dari  sisi 
kemasyhuran,  sebab  mata  manusia  akan  tertuju  kepada  orang  yang 
melakukannya,  sementara  telah  ada  larangan  memakai  pakain  yang 
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mengandung  unsur  kemasyhuran.  Oleh  karena  itu,  segala  sesuatu  yang 
mendatangkan  kemasyhuran  bagi  pelakunya  harus  dihindari.  Adapun 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan  redaksi, 

J*"  PrO  J**  W  (Apabila  tali  sandal 

salah  seorang  dari  kalian  terputus,  maka  janganlah  dia  berjalan 
memakai  satu  sandal  hingga  memperbaikinya),  dan  riwayatnya  dari 
Jabir,  iliu  gLpl  (hingga  dia  memperbaiki  sandalnya),  begitu  pula 
riwayatnya  bersama  Imam  Ahmad  melalui  Hammam  dari  Abu 
Hurairah,  iSj&'j  J*  jZd.  jf  'i! 

Ufe-3  j\  l i3^&-  (Apabila  tali  sandal  salah  seorang 
dari  kalian  terputus,  maka  janganlah  dia  berjalan  sementara  salah 
satu  kakinya  menggunakan  sandal  dan  yang  satunya  tanpa  sandal, 
tetapi  hendaklah  berjalan  dengan  kedua  kakinya  tanpa  alas,  atau 
memakai  keduanya),  maka  riwayat-riwayat  ini  tidak  memiliki  makna 
implisit  ( mafhum )  hingga  menunjukkan  kepada  pemberian  izin  pada 
selain  kondisi  ini,  karena  ia  disebutkan  berdasarkan  kondisi  yang 
umum.  Mungkin  juga  masuk  kategori  mafhum  muwafaqah,  yaitu 
menyitir  yang  lebih  kecil  untuk  menetapkan  yang  lebih  besar,  karena 
jika  saat  membutuhkan  saja  dilarang,  tentu  ketika  tidak  membutuhkan 
lebih  dilarang  lagi.  Dalam  pandangan  ini  terdapat  persekutuan  dengan 
mereka  yaang  membolehkan  hal  itu  pada  kondisi  darurat.  Namun, 
sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  maksudnya  bentuk  ini  terkadang 
diduga  lebih  ringan,  dan  juga  karena  Ulat  (alasan  larangan)  yang  ada 
padanya.  Hal  ini  menunjukkan  kelemahan  riwayat  At-Tirmidzi  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  ^  aIIp  iui  iii  J JJw  UT> 

Jyr  Sk-tyl  Jiiii  (Terkadang  tali  sandal  Rasulullah  SAW 
terputus,  maka  beliau  berjalan  menggunakan  sebelah  sandalnya 
hingga  beliau  memperbaikinya).  Namun,  Imam  Bukhari  dan  selainnya 
cenderung  mengatakan  riwayat  ini  hanya  sampai  kepada  Aisyah  RA. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
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Aisyah  bahwa  dia  biasa  berkata,  "Sungguh  aku  akan  menyelisihi  Abu 
Hurairah,  dia  beijalan  dengan  menggunakan  satu  sandal."  Demikian 
pula  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  mauquf.  Ada 
kemungkinan  larangan  tentang  perbuatan  itu  belum  sampai  kepada 
Aisyah.  Adapun  perkataan  Aisyah,  "la  akhiifanna"  artinya  aku  akan 
melakukan  perbuatan  yang  menyelisihinya.  Namun,  para  ulama 
berbeda  dalam  melafalkannya.  Sebagian  meriwayatkan  dengan 
redaksi,  'la  ukhaalifanna '  dan  ini  lebih  jelas  menunjukkan  makna  yang 
dimaksud.  Sebagian  lagi  meriwayatkan  dengan  kalimat  'la 
ahnatsanna'  dari  kata  hints  (melanggar  sumpah),  tetapi  versi  ini 
dianggap  jauh  dari  makna  yang  seharusnya.  Mungkin  sampai  kepada 
Aisyah  RA  bahwa  Abu  Hurairah  RA  bersumpah  melakukan  perbuatan 
itu,  maka  Aisyah  melakukan  mubalaghah  (penekanan)  dalam 
menyelisihinya.  Diriwayatkan  juga  dengan  kalimat,  'la  ukhiifanna' 
(menakut-nakuti),  tetapi  ini  hanya  kekeliruan  saat  penulisan  naskah. 
Saya  telah  menjelaskan  sisi  pembenarannya  dari  segi  makna;  yaitu 
jika  sampai  berita  kepada  Abu  Hurairah  bahwa  Aisyah  menyelisihinya 
niscaya  dia  akan  berhenti  melakukan  perbuatannya  karena  takut 
terhadap  Aisyah.  Hanya  saja  kemungkinan  ini  tidak  tepat,  sebab  Abu 
Hurairah  telah  mengetahui  sebagian  orang  menyelisihinya  mengenai 
hukum  tersebut.  Dalam  riwayat  Muslim  -di  atas-  dari  Abu  Razin 
disebutkan,  "Abu  Hurairah  keluar  menemui  kami  seraya  memukulkan 
tangannya  ke  dahinya,  lalu  berkata,  'Sungguh  kalian  mengatakan  aku 
berdusta,  supaya  kalian  mendapatkan  petunjuk  dan  aku  sesat,  sungguh 
aku  telah  mendengar...'."  lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Sikap 
Abu  Hurairah  yang  menisbatkan  hadits  kepada  Rasulullah  SAW 
disetujui  oleh  Jabir.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  Abu 
Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Jabir  berkata,  J X  J  y  :Jl5  jJLj  ^3i  0} 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  "Janganlah  seseorang  berjalan 
menggunakan  satu  sandal".).  Diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Malik 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  J ffc  01  j*Lj  411  Jlo 
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jJf  'j  ^  j!  dU-ij  (Nabi  SAW  melarang  seseorang  makan 

dengan  tangan  kirinya  atau  berjalan  dengan  satu  sandal).  Kemudian 
diriwayatkan  dari  Abu  Haitsamah,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J*j  bj 

a?-lj  <j£-  jdt J  Yj  J»-  (apabila  tali  sandal  salah 

seorang  kalian  putus,  maka  janganlah  dia  berjalan  dengan  satu 
sandal  hingga  dia  memperbaiki  tali  sandalnya,  dan  jangan  pula 
berjalan  menggunakan  satu  sepatu). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Para  ahli  ilmu  tidak  menerima 
pendapat  Aisyah  RA  dalam  hal  itu.  Bahkan  diriwayatkan  dari  Ali  dan 
Ibnu  Umar  bahwa  keduanya  melakukannya  (berjalan  dengan  saru 
sandal).  Hal  ini  dipahami  bahwa  mungkin  keduanya  telah  mendengar 
larangan  tentang  itu,  tetapi  mereka  memahaminya  dalam  konteks 
tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik),  atau  mereka  melakukannya 
dalam  waktu  yang  singkat  sehingga  terhindar  dari  perkara  yang 
ditakutkan,  atau  mungkin  juga  larangan  itu  belum  sampai  kepada 
keduanya.  Demikian  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Syis  ’  adalah 
tali  sandal  tempat  jari  kaki,  sedangkan  syiraak  adalah  salah  satu  tali 
sandal  yang  berada  dipunggung  kaki,  keduanya  dapat  mempengaruhi 
kestabilan  dalam  berjalan  apabila  hilang  atau  rusak. 

Iyadh  berkata,  "Telah  diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  salaf 
beberapa  atsar  yang  mengatakan  bahwa  mereka  berjalan  memakai 
satu  sandal,  namun  atsar-atsar  ini  tidak  shahih,  atau  mungkin 
dipahami  untuk  waktu  yang  singkat  sekedar  memperbaiki  sandal  yang 
satunya.  Pengkaitan  larangan  dengan  kalimat  'jangan  berjalan' 
dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  membolehkan  berdiri  sambil 
menggunakan  satu  sandal  saat  memperbaiki  sandal  yang  sebelahnya. 
Namun,  masalah  ini  masih  diperselisihkan  para  ulama.  Iyadh  menukil 
dari  Imam  Malik  bahwa  dia  mengharuskan  melepas  sandal  yang 
sebelahnya.  Jika  tanah  yang  dilalui  panas  atau  terdapat  sesuatu  yang 
membahayakan  kaki,  maka  hendaknya  dia  berhenti.  Kalau  hal-hal 
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tersebut  tidak  ada,  maka  dia  beijalan  tanpa  alas  kaki.  Ibnu  Abdil  Barr 
berkata,  "Inilah  yang  benar  dalam  fatwa  dan  didukung  atsar  serta 
menjadi  pendapat  para  ulama."  Dia  tidak  menyinggung  posisi  duduk 
sambil  memakai  satu  sandal.  Namun,  yang  tampak  bagiku  kondisi  ini 
diperbolehkan  karena  alasan  pelarangan  adalah  seperti  disebutkan 
terdahulu,  kecuali  alasan  yang  mengatakan  alasan  memakai  satu 
sandal  adalah  untuk  menyeimbangkan  anggota  badan,  maka  kondisi 
duduk  juga  masuk  dalam  cakupannya. 

(Hendaklah  memakaikan  keduanya).  Ibnu  Abdil 
Barr  berkata,  "Maksudnya,  kedua  kaki.  Hal  ini  sangat  masyhur  dalam 
bahasa  Arab  dan  digunakan  juga  dalam  Al  Qur'an,  yakni  disebutkan 
kata  ganti  tanpa  menyebutkan  kata  benda  sebelumnya,  karena  kalimat 
telah  menunjukkannya."  Adapun  kalimat  disebutkan  An- 

Nawawi  dengan  memberi  tanda  dhammah  di  bagian  awalnya,  berasal 
dari  kata  an'ala.  Namun,  pendapat  ini  disanggah  oleh  syaikh  kami 
dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  dengan  alasan  para  ahli  bahasa 
melafalkan  kata  Jil  dengan  memberi  tanda  fathah  pada  huruf  'ain  dan 
ada  pula  yang  memberi  tanda  kasrah.  Adapun  J*»i  artinya  memakai 
sandal.  Para  ahli  bahasa  juga  biasa  mengatakan  iisr j  artinya  dia 

memakaikan  sandal  ke  kakinya  dan  3aia  Jil  yakni  dia  memberi  sandal 
pada  kaki  hewan  miliknya.  Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata, 
"Kalimat  tyJh  Jm\  (dia  memberikan  sandal  pada  hewan  dan 

untanya )  dan  dengan  'tasydid,  sebagaimana  dilafalkan  oleh 

Iyadh  dalam  hadits  Umar  terdahulu,  J ia  dCS  of  (Sesungguhnya 

Ghassan  memberikan  sandal  pada  kaki  kudanya).  Kesimpulannya, 
dhamir  (kata  ganti)  tersebut  bila  dimaksudkan  untuk  kedua  kaki,  maka 
boleh  diberi  tanda  dhammah  dan  fathah,  tetapi  bila  yang  dimaksud 
adalah  sandal,  maka  harus  diberi  tanda  fathah. 

j\  (Atau  tidak  memakaikan  keduanya).  Demikian 
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dinukil  kebanyakan  periwyat.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Mush'ab 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  j\  (atau  melepaskan 

keduanya).  Seperti  ini  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Muslim. 
Namun,  yang  terdapat  dalam  semua  riwayat  Al  Muwaththa'  sama 
seperti  riwayat  Imam  Bukhari.  An-Nawawi  berkata,  "Kedua  versi 
riwayat  ini  shahih.  Adapun  versi  riwayat  Abu  Mush'ab,  maka  kata 
ganti  kalimat  (hendaklah  melepaskan  keduanya)  kembali 

kepada  'kedua  sandal',  sebab  kata  'sandal'  telah  disebutkan 
sebelumnya. 

Catatan 

Semua  pakaian  yang  berpasang-pasangan  seperti  sepatu, 
mengeluarkan  salah  satu  tangan  dari  lengan  baju,  atau 
menyelimpangkan  selendang  pada  salah  satu  pundak  tanpa  yang 
satunya  bisa  saja  masuk  dalam  larangan  ini.  Hal  ini  dikatakan  Al 
Khaththabi.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Majah  telah 
meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Sa’id 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  a?-'j  jf  jJb-tj  JJJ  j&l  'j 

( Janganlah  salah  seorang  kalian  berjalan  dengan  satu  sandal  atau 
satu  sepatu).  Hal  serupa  dinukil  juga  oleh  Imam  Muslim  dari  Jabir 
RA,  Imam  Ahmad  dari  hadits  Abu  Sa’id,  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Ibnu  Abbas.  Namun,  mengikutkan  hukum  mengeluarkan 
sebelah  tangan  dari  lengan  baju  kepada  hukum  memakai  satu  sandal 
atau  satu  sepatu  adalah  pendapat  yang  kurang  berdasar,  kecuali  jika 
ditinjau  dari  sisi  perintah  berbuat  adil  di  antara  anggota  badan  serta 
meninggalkan  kemasyhuran.  Demikian  pula  halnya  menyelimpangkan 
selendang  pada  salah  satu  pundak. 
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40.  Melepas  Sandal  Sebelah  Kiri 


lil  ijls  aUI  aBI  01  aip  4»l  f^y°j  ®ji j* 

cJl^OtJlj  IjlJU  \^y  lilj  IjuJj 

.£j5  sjil?  llJJjf 

5856.  Dari  Abu  Huraiiah  RA,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Apabila  salah  seorang  kalian  memakai  sandal,  maka 
hendaklah  memulai  dengan  yang  kanan  dan  jika  melepas  hendaklah 
memulai  dengan  yang  kiri.  Hendaklah  bagian  kanan  yang  pertama 
kali  dipakaikan  dan  yang  terakhir  kali  dilepas'. " 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  melepas  sandal  sebelah  kiri).  Demikian  disebutkan  Abu 
Dzar,  dan  kebanyakan  menyebutkan  bab  ini  setelah  bab  berikutnya, 
tetapi  semua  versi  ini  memiliki  alasan  tersendiri. 

(Dengan  yang  kanan).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan  dengan  kata,  i». 

'Mj  (Apabila  menanggalkan).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  (&>■  lilj  (dan  apabila  melepas). 

Jili  UfJjl  'J&}  (Hendaklah  bagian  kanan 
yang  pertama  kali  dipakaikan  sandal  dan  yang  terakhir  dilepas). 
Menurut  Ibnu  Wadhdhah  -sebagaimana  dinukil  Ibnu  At-Tin-  bagian 
ini  disisipkan  dalam  hadits.  Adapun  bagian  yang  dinisbatkan  langsung 
kepada  Nabi  SAW  hanya  sampai  JUliJu  (yang  kiri).  Kemudian  lafazh 
dan  dilafalkan  dengan  memberi  tanda  fathah  pada  huruf 

akhirnya,  karena  sebagai  pedikat.  Namun,  mungkin  juga  dikatakan 
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menerangkan  keadaan  dan  predikatnya  adalah  (memakaikan 

sandal)  dan  (melepas).  Kedua  lafazh  ini  disebutkan  dengan 
memberi  huruf  ta'  di  bagian  awalnya.  Namun,  sebagian  versi 
menyebutkan  dengan  menggunakan  huruf  ya'  di  bagian  awalnya, 
karena  didasarkan  kepada  kata  dan 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Memulai  bagian  kanan  disyariatkan 
pada  semua  amal  kebaikan,  karena  keutamaan  sebelah  kanan,  dan 
syara’  menganjurkan  untuk  mendahulukannya.”  Sementara  An- 
Nawawi  berkata,  “Disukai  memulai  yang  kanan  dalam  segala  sesuatu 
yang  masuk  kategori  penghormatan  dan  perhiasan,  dan  memulai  yang 
kiri  pada  hal-hal  berlawanan  dengan  itu,  seperti  masuk  ke  tempat 
buang  hajat,  melepas  sepatu  dan  sandal,  keluar  dari  masjid,  istinja', 
dan  urusan-urusan  yang  dianggap  kotor.”  Sebagian  besar  masalah  ini 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci  ketika 
menjelaskan  hadits  Aisyah,  ^  (Beliau  menyukai 

mendahulukan  yang  kanan). 

Al  Hulaimi  berkata,  “Alasan  mendahulukan  yang  kiri  ketika 
melepas,  karena  memakai  adalah  termasuk  penghormatan  untuk 
melindungi  badan.  Oleh  karena  kanan  lebih  mulia  daripada  kiri,  maka 
dimulai  dari  kanan  saat  memakai  dan  diakhirkan  ketika  melepas.  Hal 
ini  dimaksudkan  agar  penghormatan  baginya  lebih  lama  serta  lebih 
banyak.”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Barangsiapa  memulai  kaki  kiri 
ketika  memakai  sandal  sungguh  telah  berbuat  buruk  karena 
menyelisihi  sunnah.  Namun,  dia  tidak  diharamkan  memakai 
sandalnya.”  Adapun  ulama  selainnya  berkata,  “Sepatutnya 
melepaskan  sandalnya  yang  kiri,  lalu  memakai  kembali  dengan 
mendahulukan  yang  kanan.”  Mungkin  maksud  Ibnu  Abdil  Barr  adalah 
jika  seseorang  telah  selesai  memakai  kedua  sandalnya,  sebab  saat  itu 
tidak  disyariatkan  lagi  melepaskannya,  lalu  memakainya  secara 
berurutan  sebagaimana  diperintahkan,  karena  waktu  pelaksanaannya 
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telah  berlalu.  Iyadh  dan  selainnya  menukil  10  kesepakatan  bahwa 
perintah  dalam  hal  ini  dalam  konteks  istihbab  (disukai). 


41.  Dua  Qibal  pada  Sandal  dan  Orang  yang  Berpendapat  Satu 
Qibal  adalah  Urusan  yang  Luas 

i r&j  J V  ^ ^ 

4!  oir 

5857.  Dari  Qatadah,  Anas  RA  menceritakan  kepada  kami, 
“Sesungguhnya  kedua  sandal  Nabi  S AW  memiliki  dua  qibal." 


^  LJl  ^ j^\  :  Jli  ^  ^ 

^  c~>Ij  J  U» 

5858.  Dari  Isa  bin  Thahman,  dia  berkata,  “Anas  bin  Malik 
mengeluarkan  sepasang  sandal  yang  memiliki  dua  qibal  kepada 
kami.”  Tsabit  Al  Bunani  berkata,  “Ini  adalah  sandal  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dua  qibal  pada  sandal).  Maksudnya,  masing-masing  dari 
sandal  itu  memiliki  dua  qibal. 

Vj  Vj  ^  j* j  (Orang  yang  berpendapat  satu  qibal 

adalah  urusan  yang  luas).  Maksudnya,  perkara  yang  diperbolehkan. 
Qibal  artinya  tali  pengikat,  yaitu  tali  untuk  mengikat  syis  ’  dan  terdapat 
di  antara  dua  jari  kaki. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Hajjaj  bin  Minhal,  dari  Hammam,  dari  Qatadah,  dari  Anas  RA.  Dalam 
riwayat  Ibnu  As-Sakan  dari  Al  Farabri  disebutkan  ‘Hisyam’  sebagai 
ganti  ‘Hammam’.  Namun,  riwayat  mayoritas  lebih  patut  diikuti. 

j*L>j  4lip  t  jio  ol  (Sesungguhnya  kedua  sandal  Nabi 

SAW).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dalam  bentuk 
tunggal.  Begitu  pula  pada  kata  U4I  {keduanya). 

0*j|t3  (Dua  qibal).  Ibnu  Sa’ad  menambahkan  dari  Affan,  dari 
Hammam,  ^  j?  {dari  kulit  yang  tidak  ada  bulunya ). 

Imam  Ahmad  meriwayatkannya  pula  dari  Affan  tanpa  tambahan 
tersebut. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Muhammad,  dari 
Abdullah,  dari  Isa  bin  Thahman,  dari  Anas  RA.  Muhammad  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Muqatil,  dan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al 
Mubarak. 

CjIJ  JUi  <0*it3  jllii  oAH*  c/. 

*~Lp  «i'  (jfco  Jil  oj*  :^s£ll  (Isa  bin  Thahman  berkata,  " Anas 
bin  Malik  mengelurkan  dua  sandal  yang  memiliki  dua  qibal  kepada 
kami.  ”  Tsabit  Al  Bunani  berkata,  ‘‘Ini  adalah  sandal  Nabi  SA  W”). 
Hadits  ini  mur  sal  seperti  dikatakan  Al  Ismaili.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  bentuknya  adalah  mursal  karena  Tsabit  tidak  menegaskan 
bahwa  Anas  mengabarkan  hal  itu  kepadanya.  Jika  Tsabit 
mengatakannya  di  hadapan  Anas,  lalu  dia  menyetujuinya  berarti  Isa 
bin  Thahman  menerima  hadits  itu  dari  Anas  dengan  cara  ‘ardh  (murid 
mengajukan  kepada  guru  dan  disetujui).  Akan  tetapi  hadits  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan 
perang  dari  Ibnu  Ahmad  Az-Zubairi,  dari  Isa  bin  Thahman, 
keterangan  yang  menafikan  kemungkinan  di  atas,  “Anas 
mengeluarkan  kepada  kami  dua  sandal  kulit  yang  memiliki  dua  qibal. 
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Beberapa  waktu  kemudian  Tsabit  menceritakan  kepadaku  dari  Anas 
bahwa  keduanya  adalah  sandal  Nabi  SAW.”  Dari  sini  diketahui  bahwa 
riwayat  Isa  dari  Anas  hanya  sampai  pada  perkara  mengeluarkan 
sepasang  sandal.  Sementara  penisbatan  kedua  sandal  itu  kepada  Nabi 
SAW  berasal  dari  riwayat  Isa,  dari  Tsabit,  dari  Anas.  Al  Ismaili 
mengisyaratkan  bahwa  jalur  Abu  Ahmad  lebih  tepat.  Seakan-akan 
tidak  hadir  dalam  ingatannya  bahwa  riwayat  itu  disebutkan  pula  di 
tempat  tersebut.  Imam  Bukhari  -menurut  kebisaannya-bila  sanad  yang 
maushul  suatu  riwayat  telah  shahih,  maka  dia  terkadang  mengutip 
redaksinya  yang  secara  zhahir  mursal,  karena  berpegang  kepada 
sanad  yang  maushul. 

Diriwayatkan  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy-Syama  'il  dan  Ibnu 
Majah  melalui  sanad  yang  kuat  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  J \  y*  j  JiuJ  cJif 

J**  <»'  J^>  Al  (Sesungguhnya  sandal  Rasulullah 

SAW  memiliki  dua  qibal  dan  dua  talinya).  Al  Karmani  berkata, 
“Indikasi  hadits  kepada  judul  bab  dari  sisi  bahwa  kata  na  ’l  (sandal) 
bisa  digunakan  untuk  semua  yang  dipakai  pada  kaki.  Untuk  bagian 
kedua  judul  bab  ditinjau  dari  sisi  bahwa  membandingkan  sesuatu 
dengan  sesuatu  menghasilkan  pembagian.  Artinya,  masing-masing 
sandal  memiliki  satu  qibal) ’  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  Imam 
Bukhari  hendak  menyitir  keterangan  dari  sebagian  ulama  salaf. 
Diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ash-Shaghir 
dari  hadits  Abu  Hurairah  sama  seperti  hadits  Anas  ini  disertai 
tambahan,  “Demikian  juga  Abu  Bakar  dan  Umar.  Adapun  yang 
pertama  kali  membuatkan  satu  ikatan  adalah  Utsman  bin  Affan.” 
Lafazh  ini  menurut  versi  Ath-Thabarani,  karena  redaksi  riwayat  Al 
Bazzar  lebih  ringkas.  Adapun  periwayat  dalam  sanadi iya  tergolong 
tsiqah  (terpercaya).  Ia  memiliki  pendukung  yang  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  dari  riwayat  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Amr  bin  Aus  sama 
sepertinya  tanpa  menyebutkan  ‘Utsman’. 
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42.  Kemah  Merah  yang  Terbuat  dari  Kulit 

C-Jl  .‘(JtS  ^  Oj£- 

4-Ip  auI  s-j^J  -&-I  cu>ljj  ifSl  s-l aJ  'yt>j 

It-i  4~*  (j^ 

,4u?-Ls<»  4j  jji)  ^  lljJj  ■  _  -J*1 

5859.  Dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  sementara  beliau  berada  di  kemah 
merah  yang  terbuat  dari  kulit.  Aku  melihat  Bilal  memegang  air  wudhu 
Nabi  SAW  dan  orang-orang  berebutan  air  wudhu  tersebut. 
Barangsiapa  mendapatkan  sebagian  dari  air  tersebut,  maka 
disapukannya.  Adapun  yang  tidak  mendapatkannya,  maka  dia 
mengambil  dari  bekas  air  di  tangan  temannya.” 

Jl-jf  :Jli  *Ip  4Ul  ^ a  j  ^ j :Jli  jt'  J* 

<Ji  <+{*'«■■'*■  J  jCai'yi  (_Ji  &£■  <&> 

5860.  Dari  Ibnu  Syihab  dia  berkata,  Anas  bin  Malik  RA 
mengabarkan  padaku,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  utusan  untuk 
memanggil  kaum  Anshar  dan  mengumpulkan  mereka  dalam  kemah 
merah  yang  terbuat  dari  kulit.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kemah  merah  terbuat  dari  kulit).  Kata  adam  biasa 
diartikan  kulit  yang  telah  disamak.  Seakan-akan  ia  telah  diberi  warna 
merah  sebelum  dibuat  kemah.  Imam  Bukhari  menyebutkan  sebagian 
hadits  Abu  Juhaifah.  Hadits  ini  telah  disebutkan  di  bagian  awal 
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pembahasan  tentang  shalat.  Dia  mengutip  melalui  sanad  ini  juga. 
Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
“Beliau  berada  dalam  kubah  merah  yang  terbuat  dari  kulit.”  Redaksi 
ini  sesuai  dengan  judul  bab.  Pada  pembahasan  yang  lalu  telah 
dijelaskan  tentang  builah  (pakaian)  merah.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  hendak  menyitir  kelemahan  hadits  Rafi’  yang  telah  dikutip  di 
tempat  tersebut. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  “Nabi  SAW 
mengirim  utusan  untuk  memanggil  kaum  Anshar  dan  mengumpulkan 
mereka  dalam  kemah  merah  yang  terbuat  dari  kulit.”  Ini  juga  bagian 
hadits  yang  telah  dikutip  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang 
bagian  seperlima  harta  rampasan  perang  dari  Abu  Al  Yaman  seperti 
sanad  di  atas. 

Al  Karmani  berkata,  “Pernyataan  ini  tidak  menunjukkan 
bahwa  kemah  tersebut  berwarna  merah,  tetapi  cukuplah  bahwa  ia 
menunjukkan  sebagian  kandungan  judul  bab.  Memang  Imam  Bukhari 
sering  melakukan  seperti  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  dikatakan;  barangkali 
Imam  Bukhari  memahami  pernyataan  yang  mutlaq  dalam  konteks 
muqayyad,  karena  masih  sangat  berdekatan,  sebab  kisah  yang 
disebutkan  Anas  terjadi  pada  perang  Hunain.  Adapun  kisah  yang 
diceritakan  Abu  Juhaifah  terjadi  pada  haji  Wada’.  Jarak  waktu  antara 
keduanya  sekitar  dua  tahun.  Secara  zhahir  kemah  tersebut  hanya  satu, 
karena  dalam  waktu  yang  singkat  seperti  ini  ia  belum  rusak  sehingga 
tidak  diganti.  Jika  Abu  Juhaifah  mengatakan  kemah  itu  merah  pada 
kali  kedua,  maka  tentu  warna  merah  tersebut  pada  kali  pertama  lebih 
jelas  lagi. 

Ji  1  'a*  a^J-  J 'i)  (Al-Laits  berkata:  Yunus 

menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab).  Dia  adalah  Az-Zuhri  yang 
disebutkan  pada  sanad  sebelumnya.  Bagian  ini  terputus  dari  hadits, 
maka  dia  sebutkan  menurut  redaksi  Al-Laits.  Adapun  awal  hadits 


Syu’aib  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan 
perang,  -  U  Oj (j*  Jijif  j*  aJjL j  <011  'J&-  j?  01 

j!  cj^iukj  j*Lj  ju&  <01 1  Juf  <011  J jl-3  -  Jli  &ill  '/& 

j*  2jl  ^  (Sesungguhnya  beberapa  orang  kaum  Anshar 

berkata,  “Ketika  Allah  memberikan  kepada  Rasul-Nya  dari  harta 
benda  hawazin  -lalu  disebutkan  kisahnya  dan  dia  berkata-  lalu 
diceritakan  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  perkataan  mereka,  maka 
beliau  mengirim  utusan  kepada  kaum  Anshar  dan  mengumpulkan 
mereka  di  kemah  yang  terbuat  dari  kulit’’.).  Hal  ini  telah  dijelaskan 
pada  perang  Hunain.  Al  Ismaili  mengutip  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Al-Laits  melalui  Ar-Ramadi,  “Abu  Shaleh  menceritakan  kepada 
kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  menceritakan 
kepadaku”,  dan  dari  jalur  Harmalah,  dari  Ibnu  Wahab,  “Yunus 
mengabarkan  kepadaku”,  lalu  dia  mengutipnya  dengan  redaksi, 
“Diceritakan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  mengirim  utusan 
kepada  kaum  Anshar  dan  mengumpulkan  mereka  di  kemah  yang 
terbuat  dari  kulit.”  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Harmalah  dan 
bagian  awalnya  disebutkan,  “Sesungguhnya  beberapa  orang  kaum 
Anshar  berkata  pada  perang  Hunain  ketika  Allah  memberikan 
harta. . .”  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 


43.  Duduk  di  atas  Tikar  dan  yang  Sepertinya 

jp-Ozj  01S"*  ^nl  j 

0 y.yi  J-Db  t JpP^ 

,  ,  „f  ^  ^  4,  'f  '  9'  f'  A  2  6 

:  Jlii  J-*'-»  cljjSS"  tj-*’  *#1  ^^l 
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il jllj  AJll  Oli  cO ja.)g 7  Ci  JL-P^I  ^  c^hJi  ^ 

.  Ji  01 J  f  13  C.  iul  Jl  Jll^fl  UJ  01 3 

5861.  Dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  membuat 
kamar  dari  tikar  di  malam  hari  lalu  beliau  shalat.  Pada  siang  hari 
beliau  membentangkannya  dan  duduk  di  atasnya.  Maka  orang-orang 
berkumpul  kepada  Nabi  SAW  dan  mereka  shalat  mengikuti  shalat 
beliau  hingga  jumlah  mereka  menjadi  banyak.  Beliau  SAW  pun 
datang  dan  bersabda,  ‘Wahai  sekalian  manusia,  ambillah  (lakukan) 
dari  amalan-amalan  yang  kamu  mampu,  sesungguhnya  Allah  tidak 
bosan  hingga  kalian  bosan.  Sungguh  amalan  yang  paling  disukai 
Allah  adalah  yang  (dilakukan)  terus-menerus  meskipun  sedikit’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  duduk  di  atas  tikar  dan  yang  sepertinya).  Tikar  adalah 
sesuatu  yang  dianyam  dari  tumbuhan  tertentu.  Maksud  ‘atau  yang 
sepertinya’  adalah  sesuatu  yang  dibentangkan  atau  dihamparkan. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  biasa  membuat  kamar  dari  tikar  di  malam  hari  dan  shalat 
padanya.”  Mu’tamir  yang  disebut  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu 
Sulaiman  At-Taimi,  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari,  dan  Sa’id 
adalah  Al  Maqburi.  Dalam  sanad  hadits  terdapat  tiga  orang  tabi’in 
secara  berurutan,  dimulai  dari  Abu  Salamah.  Mereka  berasal  dari 
Madinah.  Di  sini  terdapat  isyarat  lemahnya  riwayat  yang  dinukil  Ibnu 
Abi  Syaibah  melalui  Syuraih  bin  Hani’,  <&'  Jb?  ^Jli  OlTi  J  L  if\ 
jO  :cJUi  j tZpr  :J jii  ^  aOp 

jIasOi  js-  jjIOsj  (dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA,  “Apakah  Nabi 
SAW  shalat  di  atas  tikar  sementara  Allah  berfirman,  ‘Dan  kami 
jadikan  jahannam  penjara  bagi  orang-orang  kafir  ’?  ”  Aisyah  berkata, 
“Sungguh  beliau  tidak  pernah  shalat  di  atas  tikar”.).  Ada 
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kemungkinan  untuk  dikompromikan  dengan  memahami  penafian 
dalam  arti  terus-menerus.  Namun,  upaya  ini  digoyahkan  oleh 
keterangan  Syuraih  sehubungan  dengan  ayat  tersebut.  Adapun 
penjelasan  hadits  Aisyah  RA  secara  detail  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Imam  Bukhari  memberi  judul  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  shalat  bab  “Shalat  di  atas  Tikar.”  Dia 
menyebutkan  hadits  Anas,  &  Jjt  j»  ai  £  J)  (Aku 
berdiri  mendekati  tikar  milik  kami  yang  telah  hitam  karena  lama  dan 
sarungnya  dipakai). 

Kata  iyaktajiru'  pada  hadits  Aisyah  RA  -sebagaimana  dinukil 
mayoritas-  artinya  membuat  kamar  untuk  dirinya.  Dikatakan,  hajartu 
al  ardha  artinya  aku  membuat  tanda  di  tanah  yang  menghalangi  dari 
orang  lain.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  kata  ‘ yahtajizuha ’  (menjadikannya  sebagai  penghalang). 

0 yjii  (Orang-orang  berkumpul).  Maksudnya,  mereka  kembali 
(ke  masjid). 

I jli J  J£-  JIj  'i  4J1I  (Sesungguhnya  Allah  tidak  bosan  hingga 
kalian  bosan).  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  iman.  Bosan  adalah  kiasan  menerima  atau  menolak.  Atau 
penggunaannya  di  sini  hanya  dalam  konteks  penyesuaian  dengan 
kalimat  sebelumnya. 

f\i  \j>  L^-i  «1>1 j  (Sesungguhnya  amal  paling  disukai 

Allah  adalah  yang  [dilakukan]  terus-menerus).  Maksudnya,  apa  yang 
dikeijakan  terus-menerus  di  masa  hidup.  Bukan  berarti  terus-menerus 
dalam  arti  mencakup  semua  masa.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  \ j'a  Vi  (Apa  yang  dikerjakan  secara  rutin). 
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44.  Pakaian  yang  Diberi  Kancing  Emas 


Aj> oV-TS  (1)1  'J!  'jC’  aS ^1  oJUl  Jlij 

4^1  4lJLp  Ajl^  4lil  ^  ^i*L  4jl  b  ;aJ  J 15 

A^Lp'  <U)I  y»Jl  liJLsr^i  ULiji  .-di  Uj  i _ JOli  tlg  1  -~t>l  yfr i 

/fLj  A&%\  *J£\  yj  £ol  ^  u;  :yj  JU5  iaJj£  yj 

4j|  yij  Ij  I(Jbii  AjJLp  aJO)  ^giy?  4,ul  (J y*  j  dJj  ^Pol  1 1, ~ .  1 4 ? 

:  JUi  cu-J^Jilb  jjJ^*  (j^*  s-L5  aJLp j  ^ t'b jPJ5  .jLsbj 

.obi  oljapli  ccfJL5  olll^-  !Jla>  c<c« ^>e-«  Ij 


5862.  Al-Laits  berkata:  Ibnu  Abi  Mulaikah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  sesungguhnya  bapaknya, 
Makhramah  berkata  kepadanya,  “Wahai  anakku,  sungguh  sampai 
kepadaku  berita  bahwa  Nabi  SAW  telah  diberi  beberapa  qabaa '  (salah 
satu  jenis  pakaian)  dan  beliau  membagi-bagikannya.  Marilah  pergi 
bersama  kami  menemui  beliau  SAW.”  Kami  pergi  dan  mendapati 
Nabi  SAW  berada  di  rumahnya.  Dia  berkata  kepadaku,  ‘Wahai 
anakku,  panggilkan  Nabi  SAW  untukku.”  Maka  aku  merasakan  hal  itu 
sangat  berat.  Aku  berkata,  “Aku  memanggil  Rasulullah  SAW 
untukmu?”  Dia  berkata,  “Wahai  anakku,  sesungguhnya  beliau  bukan 
orang  yang  diktator.”  Akhirnya,  aku  memanggil  beliau  SAW,  lalu 
beliau  keluar  dan  mengenakan  qabaa  dari  diibaj  (salah  satu  jenis 
sutera)  yang  diberi  kancing  emas.  Beliau  SAW  bersabda,  “Wahai 
Makhramah,  aku  menyimpan  ini  untukmu.  ’’  Lalu  beliau  memberikan 
kepadanya. 
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Keterangan  Hadits: 

cllb  Jlij  (Al-Laits  berkata).  Hadits  ini  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Ahmad,  dari  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al 
Qasim,  dari  Al-Laits  seperti  di  atas.  Sementara  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Kamil  bin  Thalhah,  “Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami.”  Hadits  ini  baru  saja  disebutkan  pula  dengan  sanad  yang 
maushul.  Pada  pembahasan  tentang  hibah  disebutkan  pula  dari  Al- 
Laits  dengan  redaksi  yang  lain. 

Iji  Ij  oU'f  Of  (Sesungguhnya  bapaknya,  Makhramah 

berkata,  " Wahai  anakku".).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “Dia  berkata  kepadanya.”  Hadits  ini  baru  saja  disebutkan 
pada  bab  “Qabaa'  dari  Faruuj  dan  Sutera.”  Adapun  lafazh,  “Beliau 
keluar  dan  mengenakan  qabaa'  dari  diibaj  dan  diberi  kancing  emas”, 
hal  mungkin  teijadi  sebelum  turun  pengharaman,  maka  ketika  turun 
pengharaman  sutera  dan  emas  bagi  kaum  laki-laki,  hadits  ini  tidak  lagi 
menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang  membolehkan  hal-hal  itu.  Namun, 
mungkin  juga  ia  teijadi  setelah  turun  pengharaman.  Dengan  demikian, 
perbuatan  Nabi  SAW  memberikan  kain  itu  untuk  diambil  manfaatnya 
seperti  memberikan  kepada  istrinya  atau  menjualnya  sebagaimana 
yang  teijadi  pada  sahabat  lain.  Atas  dasar  ini,  maka  makna  kalimat, 
“Beliau  keluar  dan  mengenakan  qabaa"\  artinya  di  tangannya 
terdapat  qabaa ',  sehingga  masuk  gaya  bahasan  menyebut  seluruhnya 
untuk  sebagiannya.  Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  ingin  menyenangkan  hati  Makhramah  karena 
perilaku  Makhramah  yang  sedikit  kasar.  Kemudian  pernyataan 
Makhramah,  “Sungguh  beliau  bukan  seorang  diktator”  ketika 
menjawab  perkataannya  anaknya,  “Aku  memanggil  beliau  SAW 
untukmu?”  menunjukkan  keimanan  Makhramah  yang  benar.  Meski 
disebutkan  bahwa  dia  kurang  beradab.  Pada  hadits  ini  terdapat  pula 
keterangan  sifat  tawadhu’  Nabi  SAW  dan  kelembutan  beliau  terhadap 
para  sahabatnya. 
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45.  Cincin  Emas 


ls^J  ‘-r' j1*  <y.  f-Q'  :Jl5  d'jAA 

„  ,  „  „  „  „  „  0„  0",  A  Jl  ^ 

^P  Ul^j  t -J&  4-4^  ^  (_jWa  (_5^t  -J 

^•iLjJlj  Jj^i*A<*yij  jj^pJl  Cf’J  — <-^^1  "J>-  :Jli  jl—  i_-iJi!l 
c(j^2j j^Jl  o.iL*j  ^ y^J  . 4m^loJI  aIjTj  #•! e^LwjJlj 

jI^jIj  tj^pl^Jl  juli-lj  c^L«Jl  Sjj  t(^-i>ljt!l  cjjIIsbJI  £^LjIj 

.  ^ilg^tJl  ^y2JJ  lj*^»JLjl 

5863.  Dari  Muawiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarrin,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Bara'  bin  Azib  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melarang 
kami  tujuh  perkara;  beliau  melarang  memakai  cincin  emas  -atau 
beliau  berkata,  ‘lingkaran  emas’-,  sutera,  istabraq,  diibaj,  mitsarah 
berwarna  merah,  qassiy,  dan  bejana  perak.  Beliau  memerintahkan 
kami  tujuh  perkara;  menjenguk  orang  sakit,  mengantarkan  jenazah, 
mendoakan  orang  yang  bersin,  membalas  salam,  memenuhi  undangan, 
menunaikan  sumpah,  dan  menolong  orang  yang  teraniaya.” 

J  J*  CJ-  Jrh  O*  cr3*  O* 

4jl  jt <1 P  <0il  L$li\  jP  ilp 

.ih.  ...i  — **  j* ^«_v»  ^p  U Jy*^" 

5864.  Dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas,  dari  Basyir  bin 
Nahik,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “Sesungguhnya  beliau 
melarang  (memakai)  cincin  emas.” 
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Amr  berkata,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dia  mendengar  An-Nadhr,  dia  mendengar  Basyir...  sama 
sepertinya. 

aUI  J  01  Aill  I(Jl5  jP 

c<iS^  4^a  (J"5- j  ^  LoJli-  J>Jt  ^ 

.2 u^aJ  jf  —  <JjJ  ^  UjUi-  4j  j  dJ^Jls 

5865.  Dari  Ubaidillah,  dia  berkata:  Nafi’  menceritakan 
kepadaku,  dari  Abdullah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
membuat  cincin  emas  dan  menjadikan  matanya  ke  bagian  telapak 
tangannya,  lalu  orang-orangpun  membuatnya.  Maka  beliau 
melemparkannya  dan  membuat  cincin  dari  wariq  atau  fidhdhah 
(perak). " 


Keterangan  Hadits: 

Kata  ‘j khaatam'  dilafalkan  menjadi  delapan  dialek,  yaitu 
khaatam,  khaatim,  khitaam,  khaituum,  khatam,  khaataam, 
khaatiyaam,  khaitaam. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Al  Bara',  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melarang  kami  melakukan  tujuh  perkara;  beliau  melarang  kami 
(menggunakan)  cincin  emas”  atau  beliau  berkata  “lingkaran  emas.” 
Demikian  yang  tercantum  pada  jalur  ini  melalui  Adam  dari  Syu’bah, 
dari  Asy’ats  bin  Sulaim  -Ibnu  Asy-Sya’tsa'-,  aku  mendengar 
Muawiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarrin  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Bara'.  Lalu  disebutkan  dengan  mendahulukan  hal-hal  yang  dilarang 
sebelum  yang  diperintahkan.  Namun,  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  jenazah  didahulukan  hal-hal  yang  diperintahkan  sebelum  yang 
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dilarang.  Namun,  di  antara  hal-hal  yang  dilarang  tidak  tercantum  kata 
‘miitsarah’  dan  dikatakan  ‘cincin  emas’  tanpa  disertai  keraguan.  Dia 
menyebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  dari 
Sa’id  bin  Ar-Rabi’,  dari  Syu’bah,  tanpa  menyebutkan  semua  larangan 
itu.  Kemudian  dia  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan  dari  Hafsh  bin  Umar  dari  Syu’bah,  tetapi  di  antara 
larangan  tidak  disebutkan  ‘bejana  perak’,  dan  perintahnya  hanya 
disebutkan  tiga,  yaitu  mengantarkan  jenazah,  menjenguk  orang  sakit, 
dan  menyebarkan  salam. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  juga  tentang  ‘cincin  emas’.  Serupa 
dengannya  dia  kutip  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  adab  dari 
Sulaiman  bin  Harb  dari  Syu’bah.  Hanya  saja  di  sini  tidak  disebutkan 
lqassiy'  dan  ‘bejana  perak’,  tetapi  diganti  dengan  ‘istabraq ’  dan 
‘ sundus ’.  Lalu  dia  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah 
dan  nadzar  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  seraya  mencukupkan  pada 
‘menunaikan  sumpah’  saja.  Inilah  yang  dinukil  Imam  Bukhari  berupa 
perbedaan-perbedaan  redaksi  dari  riwayat  Syu’bah  saja. 

Adapun  yang  dia  nukil  dari  selain  Syu’bah,  dari  Al  Asy’ats, 
maka  dia  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  minuman  dari  Abu 
Awanah  dari  Al  Asy’ats,  mendahulukan  perintah  daripada  larangan 
dan  redaksinya  dikutip  secara  lengkap,  lalu  di  dalamnya  disebutkan, 
j*  tflgjj  (Dan  beliau  melarang  kami  memakai  cincin- 
cincin  emas).  Demikian  pula  dia  riwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Ahwash 
dari  Asy’ats  sama  sepertinya  dan  ia  sesuai  judul  bab  di  tempat  ini. 
Kemudian  dia  menyebutkan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  minta 
izin  dari  Jarir,  dari  Asy’ats,  sama  seperti  ini  hanya  saja  di  sini 
disebutkan,  jp  JfjTj  (Dan  beliau  melarang  memakai  cincin 

emas).  Baru  saja  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  pakaian 
dari  Sufyan  Ats-Tsauri  pada  akhir  bab  “ Qassiy  ’  secara  ringkas  dengan 
redaksi, jpj  JCJ i  jp  (Beliau  melarang  kami 

mengenakan  miitsarah  merah  dan  qassiy).  Pada  bab  “Miitsarah 
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Merah”  disebutkan,  “Beliau  memerintahkan  kami  tujuh  perkara”,  dan 
disebutkan  di  antaranya;  menjenguk  orang  sakit,  mengantarkan 
jenazah,  mendoakan  orang  yang  bersin.  Sedangkan  pada  bagian 
larangan  tidak  disebutkan  ‘cincin  emas’  dan  tidak  pula  ‘bejana  perak’. 
Inilah  semua  jalur  hadits  ini  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari. 
Mengenai  hal-hal  yang  dilarang  sudah  saya  (Ibnu  Hajar)  jelaskan  di 
tempatnya  masing-masing  dan  kebanyakan  terdapat  pada  pembahasan 
pakaian  ini.  Adapun  tentang  bejana  perak  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  minuman.  Kemudian  tentang  hal-hal  yang 
diperintahkan  masing-masing  akan  disebutkan  pada  tempatnya 
tersendiri.  Pembahasannya  lebih  detail  akan  diulas  pada  pembahasan 
tentang  adab. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah, 
dari  An-Nadhr  bin  Anas,  dari  Basyir  bin  Nahik. 

(*!&■  jp  aIp  Jj>  ^ '  j*  (Dari  Nabi  SAW 

bahwa  beliau  melarang  [memakai]  cincin  emas).  Dalam  pembicaraan 
ini  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yaitu  beliau  melarang  memakai 
cincin  emas. 

tfbl  JlSj  (Amr  berkata  Syu’bah  memberikan  kepada 
kami).  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Marzuq.  Dia  mengutip  sanad 
ini  disertai  penjelasan  bahwa  Qatadah  mendengar  langsung  dari  An- 
Nadhr,  yaitu  Ibnu  Anas  bin  Malik  yang  dicantumkan  pada  sanad 
sebelumnya,  serta  penjelasan  bahwa  An-Nadhr  juga  mendengar 
langsung  dari  Basyir  bin  Nahik.  Sanad  hadits  ini  dinukil  secara 
maushul  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahihnya  dari  Abu  Qilabah 
Ar-Raqqasyi  dan  Qasim  bin  Asbagh,  dari  Muhammad  bin  Ghalib  bin 
Harb,  keduanya  dari  Amr  bin  Marzuq  sama  seperti  di  atas.  Penjelasan 
bahwa  Qatadah  mendengar  lansung  hadits  ini  dari  gurunya  disebutkan 
pula  pada  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Syu’bah  sebagaimana 
diriwayatkan  Al  Ismaili. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Pemberitaan  seorang  sahabat 
tentang  perintah  dan  larangan  memiliki  tiga  tingkatan.  Pertama, 
menggunakan  kata  perintah  dan  larangan,  seperti  ‘lakukanlah’,  atau 
‘jangan  lakukan’.  Kedua,  perkataan  mereka,  ‘Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kami  demikian’  atau  ‘melarang  kami  hal  ini’.  Bagian 
ini  sama  dengan  tingkat  pertama  dalam  hal  pengamalan  baik  perintah 
maupun  larangan.  Hanya  saja  tingkatannya  lebih  rendah  karena 
adanya  kemungkinan  sahabat  mengira  ‘perintah’  apa  yang  bukan 
‘perintah’.  Namun,  kemungkinan  ini  dikesampingkan,  karena 
kejujuran  para  sahabat  serta  pengetahuan  mereka  yang  mendalam 
tentang  indikasi  lafazh  dan  bahasa.  Ketiga,  perkataan  mereka,  ‘kami 
diperintah’  atau  ‘kami  dilarang’,  yakni  menggunakan  kata  keija  pasif. 
Bagian  ini  sama  dengan  tingkat  kedua.  Hanya  saja  tingkatannya  lebih 
rendah  karena  adanya  kemungkinan  yang  memerintahkan  bukan  Nabi 
SAW.  Jika  hal  ini  sudah  diketahui,  maka  larangan  memakai  cincin 
emas  khusus  bagi  laki-laki  dan  tidak  untuk  perempuan,  karena  telah 
ada  ijma’  yang  membolehkannya  bagi  perempuan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dari  hadits  Aisyah,  j?  aIIp  <bi  Ju>  ^IJJ  (jj lif  of 

Aj  : JUii  Asijl  'cJj  iiUl  <£&  Jp AjJj 

(Sesungguhnya  Najasyi  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW  perhiasan 
yang  ada  cincin  emasnya.  Mereka  mengambilnya  dan  beliau 
berpaling  darinya.  Kemudian  beliau  memanggil  Umamah  cucunya, 
lalu  bersabda,  "Berhiaslah  dengannya").  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Makna  zhahir  larangan  ini  adalah  pengharaman.  Ini  merupakan 
pendapat  para  imam.”  Iyadh  berkata,  “Apa  yang  dinukil  dari  Abu 
Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm  tentang  perbuatannya 
memakai  cincin  emas  adalah  hal  yang  aneh.  Kemungkinan  belum 
sampai  kepadanya  hadits  tentang  itu.  Adapun  orang-orang  sesudahnya 
sepakat  menyelisihi  pendapatnya.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan 
tentang  itu  dari  Khabbab.  Bahkan  diriwayatkan  Ibnu  Mas’ud,  dia 
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berkata  kepadanya,  ‘Belum  sampaikah  waktunya  cincin  ini  untuk 
dibuang?’  Dia  menjawab,  ‘Sungguh  engkau  tidak  akan  melihatnya 
lagi  padaku  sesudah  hari  ini’.  Seakan-akan  dia  belum  mendengar 
larangan  memakai  cincin  emas.  Ketika  mendengarnya,  maka  dia  pun 
segera  meralat  pendapatnya.”  Dia  berkata  pula,  “Sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  memakai  cincin  emas  bagi  laki-laki  hukumnya 
makruh  bukan  haram  seperti  sutera.”  Ibnu  Daqiq  berkata,  “Ini 
menunjukkan  adanya  perbedaan  pendapat  dalam  pengharaman 
memakai  cincin  emas,  sehingga  ini  membantah  pernyataan  adanya 
ijma’  yang  mengharamkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kedua  pernyataan  di  atas  masih 
mungkin  untuk  disatukan,  yaitu  mereka  yang  mengatakan  makruh 
telah  berakhir  masanya,  lalu  teijadi  ijma’  yang  mengharamkannya 
sesudah  itu.  Sementara  itu  dinukil  dari  sejumlah  sahabat  yang 
memakai  cincin  emas.  Di  antaranya  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
Muhammad  bin  Abi  Ismail,  dia  melihatnya  pada  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash,  Thalhah  bin  Ubaidillah,  dan  Shuhaib,  lalu  disebutkan  enam 
atau  tujuh  sahabat.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  pula  dari 
Hudzaifah,  Jabir  bin  Samurah,  dan  Ubaidillah  bin  Yazid  Al  Khami 
sama  sepertinya.  Kemudian  dari  jalur  Hamzah  bin  Abi  Usaid 
dikatakan,  “Kami  melepas  cincin  emas  dari  tangan  Usaid.”  Yang 
paling  ganjil  tentang  itu  adalah  keterangan  bahwa  Al  Bara'  juga 
memakainya,  padahal  dialah  yang  meriwayatkan  tentang  larangan 
memakainya.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Abu  As-Safar,  dia  berkata,  “Aku  melihat  pada  Al  Bara' 
cincin  emas.”  Kemudian  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq  sama 
sepertinya  sebagaimana  diriwayatkan  Al  Baghawi  dalam  kitab  Al 
Ja'diyat.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  Muhammad  bin 
Malik,  dia  berkata,  “Aku  melihat  cincin  emas  pada  Al  Bara'.  Dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  membagi-bagikan,  lalu  memakaikan  ini 
kepadaku  seraya  bersabda,  ‘Pakailah  sebagaimana  Allah  dan  Rasul- 
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Nya  memakaikan  kepadamu  ’.  "  Al  Hazimi  berkata,  “Sanad- nya  tidak 
akurat.  Kalaupun  dianggap  shahih,  maka  hukumnya  telah  dihapus.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sekiranya  penghapusan  itu 
diketahui  benar  oleh  Al  Bara',  tentu  dia  tidak  akan  memakainya 
sepeninggal  Nabi  SAW.  Sementara  telah  dinukil  hadits  tentang 
larangan  memakai  cincin  emas  yang  disepakati  keshahihannya  dari  Al 
Bara'.  Untuk  mengkompromikan  antara  riwayat  dan  perbuatannya 
dikatakan  bahwa  mungkin  dia  memahami  larangan  dalam  konteks 
tanzih  (anjuran  meninggalkan  yang  tidak  baik)  atau  dia  mendapatkan 
pengkhususan  berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  “ Pakailah 
sebagaimana  Allah  dan  Rasul-Nya  memakaikan  kepadamu .” 
Pandangan  ini  lebih  bagus  daripada  pernyataan  Al  Hazimi, 
“Barangkali  larangan  itu  belum  sampai  kepada  Al  Bara'.” 
Kemungkinan  kedua  ini  didukung  pula  oleh  riwayat  Ahmad,  blS" 
1$ 'f  &  *i &  J#  UtJJb  pds  $  pi'Ji  b  i  J jk 
Ir^l  &  <&'  J^>  ^11  JjLj  JV5  U  b\  '<Jl$  :J jij  p 

^  (Orang-orang  berkata  kepada  Al  Bara',  " Mengapa 
engkau  memakai  cincin  emas  sementara  Rasulullah  SAW  telah 
melarangnya?”  Maka  beliau  menceritakan  hadits  kepada  mereka, 
lalu  berkata,  " Bagaimana  kamu  menyuruhku  melepaskan  apa  yang 
dikatakan  Rasulullah  SAW,  ‘Pakailah  sebagaimana  Allah  dan  Rasul- 
Nya  memakaikan  kepadamu 

Di  antara  dalil-dalil  tentang  larangan  memakai  cincin  emas 
adalah  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Idris,  dari  seorang  laki- 
laki  yang  tertolong  sahabat,  dia  berkata,  bl  J^>  J jLj  J\  JJrj 

4>t  Jji/,  ^  gjj  ^ 

li*  jjf  :  Jui  (Seorang  laki-laki  duduk  di  samping  Rasulullah  SAW  dan 
di  tangannya  terdapat  cincin  emas.  Rasulullah  SA  W  memukul  tangan 
laki-laki  itu  dengan  sepotong  kayu,  lalu  bersabda,  "Lemparkanlah 
ini  Begitu  pula  cakupan  umum  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan 
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pada  bab  “Memakai  Sutera”  dimana  beliau  mengatakan  tentang  emas 
dan  sutera,  Jf  Jlarj  Otity-  Oli»  (Keduanya  haram  bagi 
laki-laki  umatku  dan  halal  bagi  perempuannya),  dan  hadits  Abdullah 
bin  Amr  yang  dinisbatkan  pada  Nabi  SAW,  ^  j*  °J* 

ykS\  Liij  juJlp  4»t  'fy>-  L-aJJl  (Barangsiapa  diantara  umatku  meninggal 
dan  dia  memakai  emas,  maka  Allah  mengharamkan  emas  surga 
baginya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani. 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  -hadits  ketiga  pada  bab  di  atas- 
terdapat  keterangan  yang  dijadikan  dalil  tentang  penghapusan 
diperbolehkannya  memakai  cincin  emas.  Ia  juga  dijadikan  dalil 
pengharaman  emas  baik  sedikit  maupun  banyak  bagi  laki-laki 
berdasarkan  larangan  memakai  cincin  emas,  yang  kadarnya  hanya 
sedikit.  Namun,  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyanggah  bahwa  larangan  itu 
berlaku  untuk  emas  sebesar  cincin  dan  yang  lebih  dari  itu  seperti 
gelang  tangan  dan  gelang  di  pangkal  lengan.  Adapun  untuk  yang  lebih 
kecil  dari  cincin,  maka  tak  ada  indikasi  larangan  dari  hadits  tersebut. 
Kemudian  larangan  ini  mencakup  seluruh  keadaan,  maka  tidak  boleh 
memakai  cincin  emas  pada  saat  peperangan  karena  tidak  ada  kolerasi 
antara  emas  dan  peperangan.  Berbeda  dengan  sutera  yang  boleh 
dipakai  saaat  peperangan.  Lain  halnya  jika  emas  itu  terdapat  pada 
pedang,  tameng,  atau  ikat  pinggang.  Saat  peperangan  pedang  tersebut 
boleh  digunakan.  Namun,  setelah  perang  berakhir,  maka  hendaklah 
dilepaskan.  Hal-hal  seperti  ini  dibolehkan,  karena  memiliki  kaitan 
dengan  perang.  Berbeda  halnya  dengan  cincin. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  yang  akan  dijelaskan  pada  bab 
berikutnya.  Adapun  lafazh,  “Orang-orang  menggunakannya”,  yakni 
mereka  menggunakan  seperti  yang  dipakai  beliau  SAW.  Kemudian 
kalimat,  “dari  wariq  dan  fidhdhah”  adalah  keraguan  dari  periwayat. 
Sementara  pada  riwayat  berikutnya  disebutkan  kata  ‘ fidhdhah ’  dengan 
tegas.  Namun,  pada  riwayat  berikutnya  disebutkan  kata  ‘ wariq\ 
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46.  Cincin  Perak 


^skj\  J  ^Jp  <0)1  <0)1  J  y»  j  01  L^P  <0)1  Lgj‘>J  y*-&  (jjt  ^ 

'•<£  cr^j  ^  “Cai  -jC^  j'- 

5?  (_s^ j  oi  j*_aT j  L»ii  i<di*  ^Idl  J^Oli  t<0)i  J •Xas^j> 

(*-s <0?  . t JlT i  <u«Ji  V  ijlij 

('■^'J  ^Jp  L '^JtJ-  cr*^3  •  d^3  . 

■u~ij  ^  i^3  <o?  £f.j  tr5"  tOlliP  j*J  c jw  c 

5866.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  membuat  cincin  emas  -atau  perak-  dan  menjadikan 
matanya  ke  arah  telapak  tangannya.  Beliau  mengukir  pada  cincin  itu, 
‘Muhammad  Rasulullah’,  maka  orang-orang  membuat  yang 
sepertinya.  Ketika  beliau  melihat  mereka  membuat  seperti  itu,  maka 
beliau  melemparkannya  dan  bersabda,  ‘Aku  tidak  akan  memakainya 
selamanya  ’.  Kemudian  beliau  membuat  cincin  perak  dan  orang-orang 
pun  membuat  cincin  perak.”  Ibnu  Umar  berkata,  “Maka  cincin  itu 
dipakai  -sesudah  Nabi  SAW-  oleh  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  lalu 
Utsman,  hingga  teijatuh  dari  Utsman  di  sumur  Aris.” 


47.  Bab 

jlS””  :  JlS  U^Ip  <0)1  ^je>  J  _r*P  <0)1  JLP  ‘J&  j  lio  <0)1  JLP  °^P 

.(jLai  o-LiJ  ci_ — LajU1-  ^^JL.  aJp  <0)i  (J y* j 

y-  ^^LJl  J^is  .|jbt  <u*Jl 
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5867.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  memakai  cincin  emas.  Lalu 
beliau  mencampakkannya  dan  bersabda,  'Aku  tidak  memakainya 
selamanya  ’.  Orang-orang  pun  melemparkan  cincin-cincin  mereka.” 


✓  C  ;#/  ^  „  s-  t  o  *  A  ' Z  s  '  '  s  o  ^ 

'H  <_s?  <up  <5)1  j  cr>\  :  J 15  dri'  Cf 

^oLJI  (3j_j  Cr*  ^Jp  auI  ^ L/?  djjl  (J 

^Jp  aJ)I  J  J"-- J  ^  clij— t5jj  (yt 

^uJl  ^ t'UJli-  p-L-j 
jP  Jjl  Jlij  jP  Mjjj  Jj  A^jIj 

.  Jj3  ^  <^f 


5868.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  RA 
menceritakan  kepadaku,  “Sesungguhnya  pada  satu  hari  dia  melihat 
cincin  perak  di  tangan  Rasulullah  SAW,  kemudian  orang-orang 
membuat  cincin  perak,  lalu  mereka  memakainya.  Maka  Rasulullah 
SAW  melemparkan  cincinnya  dan  orang-orang  pun  melemparkan 
cincin-cincin  mereka.” 


Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibrahim  bin  Sa’ad,  Ziyad, 
dan  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Ibnu  Musafir  berkata  dari  Az-Zuhri,  “Aku 
melihat  cincin  dari  perak.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  cincin  perak).  Maksudnya,  keterangan  yang 
membolehkan  untuk  memakainya.  Dalam  bab  in  disebutkan  dua 
hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  melalui  Yusuf 
bin  Musa,  dari  Abu  Usamah,  dari  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari,  dari 
Nafi’. 

0!  (Membuat  cincin  dari  emas).  Arti  ‘membuat’ 

adalah  memerintahkan  tukang  sepuh  untuk  membuatkannya,  lalu 
beliau  memakainya.  Atau  beliau  mendapatkan  cincin  yang  telah 
dibuat  dan  memakainya.  Kalimat  “kearah  bagian  telapak  tangannya”, 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  «S'  'Jcu  (bagian  dalam 
telapak  tangannya).  Dalam  riwayat  Juwairiyah  dari  Nafi’  -seperti 
akan  disebutkan-  disebutkan,  JlJ  lij  (apabila  beliau  memakainya). 
Adapun  kalimat,  “Beliau  mengukir  pada  cincin  itu,  ‘Muhammad 
Rasulullah’.”  Artinya,  beliau  memerintahkan  untuk  diukir. 

4%  ^flUi  (Orang-orang  membuat  yang  sepertinya). 

Mungkin  persamaan  di  sini  dari  wujudnya  yaitu  perak  sekaligus 
ukirannya.  Mungkin  juga  dipahami  secara  mutlaq  bahwa  mereka 
membuat  cincin.  Kemudian  kalimat,  “Beliau  melemparkannya  dan 
bersabda,  "Aku  tidak  akan  memakainya  selamanya ’”,  dalam  riwayat 
Juwairiyah  dari  Nafi’  disebutkan,  :  Jlii  aILp  JsVj  4»  'Ji'J 

'l  c-iS*  (Beliau  naik  ke  atas  mimbar,  lalu  memuji 

Allah  dan  menyanjungnya  dan  bersabda,  “ Tadinya  aku  membuatnya 
dan  sungguh  aku  tidak  memakainya  ”.).  Dalam  riwayat  Al  Mughirah 
bin  Ziyad  disebutkan,  U  gjiS  'M  ^  (Beliau  pun 

melemparkannya  dan  kami  tidak  tahu  apa  yang  beliau  lakukan). 
Mungkin  Nabi  SAW  tidak  menyukainya,  karena  ada  yang 
menyamainya,  atau  karena  beliau  SAW  melihat  mereka  berhias  dalam 
memakainya.  Mungkin  juga  karena  cincin  itu  terbuat  dari  emas  dan 
bertepatan  dengan  turunnya  pengharaman  memakai  emas  bagi  kaum 
laki-laki.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu 
Umar  -yang  diringkas  pada  bab  di  atas-dengan  redaksi,  iii  J OlT 
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\Jj\  *LS\  'i  :JUi  «J3  j*  [yjj  j*L>j  «u!  (Rasulullah 
SAW  memakai  cincin  emas,  lalu  beliau  mencampakkannya  dan 
bersabda,  "Aku  tidak  memakainya  selamanya’).  Sementara  kalimat 
“lalu  beliau  menggunakan  cincin  perak”,  dalam  riwayat  Al  Mughirah 
bin  Ziyad  disebutkan,  i»i  J 0?  'y&  pei  j?  pfeu  JU 
(Kemudian  beliau  memerintahkan  dibuatkan  cincin  perak  dan  diukir 
‘Muhammad  Rasulullah  ). 

(Orang-orang  pun  membuat  cincin 
perak).  Pada  hadits  Ibnu  Umar  tidak  disebutkan  tentang  perbuatan 
orang-orang  yang  menggunakan  cincin  perak,  baik  perintah  maupun 
larangan.  Masalah  ini  akan  dibahas  pada  hadits  Anas  RA. 

(**  (►*  &  J'S 

crij'  Ji  ^  Jf  (Ibnu  Umar  berkata,  "Cincin  itu 

dipakai  -setelah  Nabi  SA  W  wafat-  oleh  Abu  Bakar,  kemudian  Umar, 
lalu  Utsman,  hingga  terjatuh  dari  Utsman  di  sumur  Aris’).  Ariis 
adalah  sumur  yang  terletak  di  kebun  dekat  masjid  Quba'.  Pada  bab 
“Mengukir  Cincin”  akan  disebutkan  dari  riwayat  Abdullah  bin  Numair 
dari  Ubaidillah  Al  Umari  dengan  redaksi,  jZ>  Jj  juJ  OlT 
(Kemudian  sesudah  itu  berada  di  tangan  Abu  Bakar).  Lalu  disebutkan 
Umar  dan  Utsman  sama  seperti  urutan  di  atas.  Pada  bab  “Apakah 
Ukiran  Cincin  Dijadikan  Tiga  Baris”  akan  disebutkan  dari  hadits  Anas 
sama  sepertinya,  “Ketika  Utsman  sedang  duduk  di  sumur  Aris.”  Ibnu 
Sa’ad  menambahkan  melalui  sanad  yang  digunakan  Imam  Bukhari,  jU 
OUsp  Jj  Olif  ( Kemudian  cincin  itu  berada  di  tangan  Utsman 

selama  enam  tahun).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  melalui  Al  Mughirah  bin  Ziyad,  dari  Nafi’,  terdapat 
tambahan  di  bagian  akhir  dari  Ibnu  Umar,  OUiP  i 

V  f!  <&'  JjUtj  ICUti  (Utsman  membuat  cincin  dan 

mengukir  padanya  'Muhammad  Rasulullah  ’  maka  beliau  pun 
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membuat  cap  dengannya  atau  menggunakannya  sebagai  cincin).  Ia 
memiliki  pendukung  dari  riwayat  mursal  Ali  bin  Al  Husain  yang 
dikutip  Ibnu  Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat.  Kemudian  dalam 
riwayat  Ayyub  bin  Musa,  dari  Nafi’  yang  dikutip  Imam  Muslim  sama 
seperti  hadits  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’  hingga  kalimat,  Z ai 

(Beliau  menjadikan  mata  cincin  itu  ke  arah  telapak 
tangannya),  lalu  disebutkan,  'jj>J  jj  J*  c-Juai  'j»  Jail.  ji)  (Inilah 
yang  terjatuh  dari  Mu’aiqib  di  sumur  Aris).  Hal  ini  menunjukkan 
penisbatan  jatuhnya  cincin  itu  kepada  Utsman  dalam  konteks  majaz 
atau  sebaliknya.  Ia  menunjukkan  juga  bahwa  Utsman  meminta  cincin 
itu  dari  Mu’aiqib,  lalu  digunakan  sebagai  cap  dan  terus 
mempermainkan  ditangannya  sementara  dia  memikirkan  suatu  hal. 
Akhirnya,  cincin  itu  jatuh  ke  sumur.  Namun,  versi  pertama  sesuai 
dengan  hadits  Anas.  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al 
Mughirah  bin  Ziyad  dari  Nafi’,  lili  <411p  'j»  c-»  Olli*  u* 

lAi  'j»  Jjt'j  Jl  ii&s  c )s- 

iJaili  (dan  berada  di  tangan  Utsman  selama  enam 
tahun  dari  masa  pemerintahannya,  ketika  dia  banyak 
diperbincangkan  maka  diserahkannya  kepada  seorang  laki-laki 
Anshar  untuk  digunakan  sebagai  cap  (stempel).  Lalu  laki-laki  Anshar 
itu  pergi  ke  sumur  milik  Utsman  dan  cincin  itu  jatuh.  Dia  mencarinya, 
tetapi  tidak  ditemukan). 

j»  jJlij  a 4»  J OlT  (Rasulullah 

SAW pernah  memakai  cincin  emas,  lalu  beliau  mencampakkannya). 
Demikian  diriwayatkan  Malik  dari  Abdullah  bin  Dinar.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Abdullah  bin  Dinar  dengan  redaksi 
lebih  lengkap  dan  dia  kutip  sama  seperti  riwayat  Nafi’  yang 
sebelumnya  dan  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  berpegang 
teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  sunnah.  Serupa  dengannya  diriwayatkan 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari  Ismail  bin  Ja’far  dari  Abdullah  bin  Dinar. 


FATHUL  BAARI  —  693 


Kedua,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  melalui 
Yahya  bin  Bukair,  dari  Al-Laits,  dari  Yunus  bin  Yazid  Al  Iliy,  dari 
Ibnu  Syihab. 

<1M  J  tlif  lj  C j  j  j  j*  4»l  4>l\  J  jlij  JU  ^  ill 

jiilij  4llp  4»l  ju>  4>>l  lijlji  lijj 

(Bahwasanya  pada  suatu  hari  dia  melihat  cincin 
wariq  [perak]  di  tangan  Rasulullah  SAW,  dan  orang-orang  pun 
membuat  cincin  daripada  wariq,  lalu  memakainya,  maka  Rasulullah 
SAW  membuang  cincinnya,  dan  orang-orang  pun  membuang  cincin 
mereka).  Demikian  hadits  ini  diriwayatkan  Az-Zuhri  dari  Anas  RA. 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  mengutipnya  melalui  jalurnya, 
lalu  dianggap  sebagai  satu  kekeliruan,  sebab  yang  terkenal,  cincin 
yang  dibuang  Nabi  SAW  karena  orang-orang  membuat  yang 
sepertinya,  adalah  cincin  emas  seperti  ditegaskan  pada  hadits  Ibnu 
Umar.  An-Nawawi  berkata  -mengikuti  Iyadh-,  “Semua  ahli  hadits 
mengatakan  ini  adalah  kekeliruan  dari  Ibnu  Syihab,  sebab  cincin  yang 
dibuang  itu  adalah  terbuat  dari  emas.  Namun,  sebagian  ahli  hadits  ada 
yang  menakwilkannya  seperti  yang  akan  dijelaskan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  jawaban  tersebut  ada 

tiga: 

Pertama,  jawaban  yang  dikemukakan  Al  Ismaili  ketika  selesai 
menukil  hadits  tersebut,  “Sekiranya  riwayat  ini  akurat,  maka 
ditakwilkan  bahwa  beliau  SAW  membuat  cincin  wariq  (perak)  dengan 
wama  tertentu,  dan  beliau  tidak  suka  ada  orang  lain  membuat  yang 
sepertinya.  Ketika  orang-orang  membuat  yang  sepertinya,  maka  beliau 
pun  membuangnya  hingga  orang-orang  membuang  cincin  mereka. 
Lalu  beliau  membuat  cincin  lain  seraya  memberinya  ukiran  untuk 
dijadikan  sebagai  cap  (stempel). 

Kedua,  jawaban  yang  disinyalir  oleh  Al  Ismaili  pula,  bahwa 
beliau  menjadikannya  sebagai  hiasan,  tetapi  ketika  orang-orang 
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mengikutinya,  maka  beliau  membuangnya.  Ketika  beliau  SAW 
membutuhkan  cap/stempel,  maka  beliau  membuat  lagi.  Inilah  yang 
ditandaskan  Al  Muhibb  Ath-Thabari  setelah  menyebutkan  perkataan 
Al  Muhallab  yang  menurutnya  terkesan  dipaksakan.  Dia  berkata, 
“Yang  nampak  dari  keadaan  mereka,  adalah  mereka  membuatnya 
untuk  perhiasan,  maka  Nabi  SAW  membuang  cincinnya  agar  mereka 
membuangnya  juga.  Setelah  itu  Nabi  SAW  memakainya,  karena 
membuatuhkan  cap/stempel  dan  keadaannya  terus  seperti  itu.”  Akan 
disebutkan  jawaban  Al  Baihaqi  mengenai  hal  itu  pada  bab  “Membuat 
Cincin.” 

Ketiga,  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ibnu  Syihab  menyelisihi 
riwayat  Qatadah,  Tsabit,  dan  Abdurrahman  bin  Shuhaib,  tentang 
keberadaan  cincin  itu  dari  perak  dan  terus  berada  di  tangan  Nabi 
SAW,  lalu  dijadikan  cap  oleh  para  khalifah  sesudahnya.  Maka  yang 
harus  dijadikan  pegangan  adalah  riwayat  mayoritas.  Meski  Az-Zuhri 
telah  melakukan  kekeliruan,  tetapi  Al  Muhallab  mengatakan,  bisa  saja 
riwayat  Ibnu  Syihab  diberi  penjelasan  yang  menafikan  kesalahan 
darinya,  meskipun  anggapannya  keliru  dalam  masalah  ini  cukup  jelas. 
Penjelasan  yang  dimaksud  adalah;  ketika  beliau  SAW  bertekad 
membuang  cincin  emas,  maka  beliau  membuat  cincin  perak,  karena 
beliau  sangat  membutuhkan  cap/stempel  untuk  surat-surat  yang 
dikirim  kepada  para  raja,  pemimpin-pemimpin  pasukan,  dan  petugas- 
petugas  di  daerah-daerah.  Ketika  beliau  memakai  cincin  perak,  maka 
orang-orang  pun  ingin  membuat  yang  sepertinya.  Saat  itulah  beliau 
SAW  membuang  cincin  emas  dan  orang-orang  juga  membuang  cincin 
emas  mereka. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kelemahan  jawaban  ini  sangat 
jelas.  Adapun  yang  dikatakan  Al  Ismaili  lebih  bisa  diterima,  meski 
tidak  luput  dari  kritikan,  karena  konsekuensinya  Nabi  SAW  membuat 
cincin  perak  dua  kali.  Iyadh  menukil  pernyataan  serupa  dengan 
perkataan  Ibnu  Baththal.  Dia  berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan 
hal  itu  mungkin  dipadukan  bahwa  ketika  beliau  bertekad 
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mengharamkan  cincin  emas,  beliau  pun  membuat  cincin  perak.  Ketika 
beliau  memakainya,  beliau  memperlihatkannya  kepada  orang-orang 
pada  hari  itu,  agar  mereka  mengetahui  pembolehannya,  lalu  beliau 
membuang  cincin  emas  seraya  memberitahukan  kepada  mereka 
pengharamannya,  maka  orang-orang  membuang  cincin  emas  mereka. 
Dengan  demikian,  maksud  kalimat,  “Beliau  SAW  membuang 
cincinnya  dan  mereka  pun  membuang  cincin  mereka”,  adalah  cincin 
yang  terbuat  dari  emas. 

Kesimpulannya,  jawaban  ini  memahami  cincin  pada  kalimat, 
“Beliau  membuang  cincinnya  dan  mereka  pun  membuang  cincin 
mereka”  yaitu  cincin  emas,  meski  hal  ini  tidak  disebutkan  pada 
kalimat  sebelumnya. 

Iyadh  berkata,  “Pandangan  ini  bisa  diterima  sekiranya  riwayat 
itu  disebutkan  secara  global.”  Selanjutnya,  Iyadh  mengisyaratkan 
bahwa  riwayat  Ibnu  Syihab  tidak  menerima  pandangan  tersebut. 
Adapun  An-Nawawi  menyetujui  pandangan  ini  seraya  berkata,  “Ini 
adalah  penakwilan  yang  benar.  Dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  hal 
yang  menolaknya.”  Dia  berkata  pula,  “Adapun  kalimat,  ‘Orang-orang 
membuat  cincin  dari  perak  dan  memakainya’,  lalu  kalimat  ‘Beliau 
SAW  membuang  cincinnya,  maka  mereka  pun  melemparkan  cincin 
mereka’,  mungkin  ketika  mereka  mengetahui  Nabi  SAW  akan 
membuat  cincin  perak  untuk  dirinya,  mereka  juga  membuat  cincin 
perak  untuk  diri  mereka,  tetapi  masih  ada  cincin  emas  pada  mereka 
sebagaimana  masih  ada  cincin  emas  pada  Nabi  SAW.  Hingga  Nabi 
SAW  menggantinya  dengan  cincin  perak,  lalu  membuang  cincin 
emas.  Saat  itu,  para  sahabat  juga  mengganti  cincin  mereka  dan 
membuang  cincin  emas.” 

Al  Karmani  mendukung  pandangan  ini  dengan  mengatakan 
bahwa  dalam  hadits  itu  tidak  ada  keterangan  yang  menyebutkan  cincin 
yang  dibuat  tersebut  adalah  dari  perak.  Bahkan  cincin  yang  dibuang 
disebutkan  secara  mutlak.  Oleh  karena  itu,  dipahami  sebagai  cincin 
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emas  atau  cincin  yang  diukir  seperti  ukiran  cincin  beliau  SAW.  Dia 
berkata,  “Ketika  riwayat  yang  ada  dapat  dikompromikan,  maka  tidak 
boleh  menimpakan  kesalahan  kepada  periwayat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  sana  ada  kemungkinan  keempat 
yang  tidak  mengandung  perubahan  maupun  penambahan,  yaitu  beliau 
SAW  menggunakan  cincin  emas  untuk  perhiasan.  Ketika  orang-orang 
mengikutinya  dan  bertepatan  turun  pengharaman  emas,  maka  beliau 
membuangnya  seraya  bersabda,  “Aku  tidak  akan  memakainya 
selamanya”,  orang-orang  pun  ikut  membuang  cincin  mereka.  Lalu 
ditegaskan  larangan  memakai  cincin  emas  seperti  telah  disebutkan 
pada  bab  terdahulu.  Setelah  itu,  beliau  membutuhkan  cincin  untuk 
dijadikan  sebagai  cap/stempel,  maka  beliau  membuat  cincin  perak  dan 
diukir  dengan  namanya.  Namun,  orang-orang  pun  mengikutinya 
sehingga  beliau  kembali  membuangnya  agar  orang-orang  membuang 
cincin  mereka  yang  berukirkan  nama  beliau.  Ketika  cincin-cincin  lain 
sudah  dibuang,  maka  beliau  memakai  kembali  cincinnya  untuk 
digunakan  sebagai  cap/stempel.  Hal  ini  diisyaratkan  oleh  perkataan 
beliau  SAW  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  seperti 
akan  disebutkan  pada  bab  “Cincin  di  Jari  Kelingking”  dengan  redaksi, 
4 6s-  ’jJlj  'M  lliii  4J  Cijjj  Cjfc  VjJ  (Sesungguhnya  kami 

membuat  cincin  dan  mengukir  ukiran  padanya  dan  jangan  seorang 
pun  mengukir  di  atasnya).  Barangkali  sebagian  orang  munafik  yang 
tidak  mendengar  larangan  atau  sebagian  yang  telah  mendengar 
larangan,  belum  tertanam  keimanan  dalam  hatinya,  mereka  tetap 
membuat  ukiran  seperti  ukiran  cincin  beliau  SAW,  dan  ketika  hal  ini 
terjadi  maka  beliau  membuang  cincinnya  karena  marah  terhadap 
mereka  yang  menyerupainya.  Hal  ini  sudah  disinyalir  oleh  Al 
Karmani  dengan  sangat  ringkas. 

Perkataan  Az-Zuhri  dalam  riwayatnya,  “Sesungguhnya  pada 
suatu  hari  dia  melihat  cincin  di  tangan  Nabi  SAW”,  tidaklah 
menafikan  penjelasan  di  atas.  Ia  tidak  pula  bertentangan  dengan 
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perkataannya  di  bab  sesudahnya  dalam  riwayat  Humaid,  J* 

J\  'jali  hifi  5D  'jA  :Jl5  j*Lj  .Op  <011  J&ft 

(S4naj  ditanya,  "Apakah  Nabi  SAW menggunakan  cincin?" 
Beliau  berkata,  "Beliau  pernah  mengakhirkan  shalat  Isya'-  maka 
seakan-akan  aku  melihat  kilauan  cincinnya’’.),  karena  dipahami 
bahwa  Anas  melihatnya  pada  malam  itu  hingga  keesokan  harinya,  lalu 
beliau  membuangnya  pada  akhir  hari  itu  juga. 

Mengenai  riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur  Al  Mughirah  bin 
Ziyad,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  j*  <Sii  jl*  oSwi 

f\f\  4lJj  c--»i  (Nabi  SA  W  membuat  cincin  emas,  lalu  memakainya 

tiga  hari),  dikompromikan  dengan  hadits  Anas  dengan  menempuh 
salah  satu  di  antara  dua  cara.  Jika  kita  katakan  pernyataan  Az-Zuhri 
pada  hadits  Anas,  “Cincin  dari  perak”  adalah  kesalahan,  dan  yang 
benar  adalah  “Dari  emas”,  maka  lafazh  ‘satu  hari’  merupakan  waktu 
Anas  melihat,  bukan  lama  beliau  SAW  memakainya.  Sementara 
perkataan  Ibnu  Umar  “tiga  hari”  adalah  keterangan  tentang  lama 
waktu  beliau  memakai  cincin  tersebut.  Namun,  jika  kita  mengatakan 
tidak  ada  kesalahan  dan  dikompromikan  sebagaimana  terdahulu,  maka 
lama  waktu  beliau  memakai  cincin  emas  adalah  tiga  hari  (seperti  pada 
hadits  Ibnu  Umar),  dan  lama  waktu  memakai  cincin  perak  yang 
pertama  kali  adalah  satu  hari,  seperti  pada  hadits  Anas,  kemudian 
ketika  orang-orang  melemparkan  cincin  mereka  yang  berukir  seperti 
ukiran  cincin  beliau  SAW,  maka  beliau  kembali  memakai  cincin  perak 
hingga  wafat. 

U jAjl'  jc-  iUjj  JUu»  J>  (Hadits  ini  diriwayatkan 

pula  oleh  Ibrahim  bin  Sa’ad,  Ziyad,  dan  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri). 
Mengenai  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  -yakni  Az-Zuhri  Al  Madani-telah 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Muslim,  Ahmad,  dan  Abu 
Daud,  melalui  jalurnya  sama  seperti  riwayat  Yunus  tanpa  ada 
perbedaan  kecuali  pada  sebagian  redaksinya.  Sedangkan  riwayat 
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Ziyad  -yakni  Ibnu  Sa’ad  bin  Abdurrahman  Al  Khurrasani,  pernah 
tinggal  di  Makkah  dan  Yaman-  dinukil  Imam  Muslim  melalui  sanad 
yang  maushul  dan  disitir  Abu  Daud.  Adapun  lafazhnya  sama  seperti  di 
atas  hanya  saja  disebutkan,  ' (Mereka  menempa  dan 
membuatnya).  Adapun  riwayat  Syu’aib  dinukil  Al  Ismaili  dengan 
sanad  yang  maushul  dan  juga  telah  diisyaratkan  oleh  Abu  Daud. 

jjj  ‘jf  is'j  :U j*  Jdj  (Ibnu  Musafir  berkata 

dari  Az-Zuhri,  Aku  melihat  cincin  perak".).  Riwayat  mu’allaq  ini 
tidak  saya  (Ibnu  Hajar)  lihat  dalam  naskah  sumber  dari  catatan  Abu 
Dzar.  Namun,  ia  tercantum  dalam  riwayat  selainnya  kecuali  An- 
Nasafi.  Masalah  ini  sudah  diisyaratkan  juga  oleh  Abu  Daud.  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Sa’id  bin 
Ufair,  dari  Al-Laits,  dari  Ibnu  Musafir  — yakni  Abdurrahman  bin 
Khalid  bin  Musafir —  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas,  sama  seperti  itu, 
tetapi  tidak  ada  kalimat  “Aku  melihat”,  sepertinya  kalimat  ini  berasal 
dari  Imam  Bukhari.  Al  Ismaili  berkata,  “Ia  diriwayatkan  juga  dari 
Ibnu  Syihab  — sama  seperti  itu —  oleh  Musa  bin  Uqbah  dan  Ibnu  Abi 
Aqiq.”  Kemudian  dia  menyebutkannya  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari 
keduanya,  seraya  berkata  seperti  hadits  Ibrahim  bin  Sa’ad. 

Pada  kedua  hadits  di  bab  ini  terdapat  keterangan  tentang  sikap 
para  sahabat  yang  segera  mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW.  Apa  yang 
disetujui  oleh  Nabi  SAW,  maka  mereka  teruskan,  dan  yang  diingkari, 
mereka  hentikan.  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat 
keterangan  bahwa  beliau  tidak  diwarisi,  karena  jika  diwarisi  tentu 
cincinnya  akan  diserahkan  kepada  ahli  warisnya.  Demikian  dikatakan 
oleh  Imam  An-Nawawi.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  sebab  mungkin  cincin  itu  dibuat  dari  harta  kaum  muslimin. 
Oleh  karena  itu,  ia  berpindah  kepada  Imam  (pemimpin)  untuk 
dimanfaatkan  sesuai  tujuan  pembuatannya.  Pada  hadits  ini  terdapat 
juga  keterangan  tentang  memelihara  cincin  yang  digunakan  sebagai 
cap  (stempel)  di  tangan  orang  yang  dapat  dipercaya  jika  dilepaskan 
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oleh  pemimpin  dari  tangannya.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa 
harta  yang  sedikit  tidak  boleh  diabaikan  jika  berasal  dari  orang  yang 
baik-baik  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan.  Hadits  ini  menjelaskan 
bahwa  bersikap  ceroboh  — dalam  taraf  yang  minim —  ketika  berfikir 
tidak  dianggap  sebagai  aib. 


48.  Mata  Cincin 


aJLp  <0)1  ^jJl 

^15^3  i*#* y  LJlp  Jlsf  tjJ-JJi  j Ui  Jl  <LJ  ^>-1  :  Jli 

IjJljj  jti  o5  (j-UJl  d)l  :J15  t/hij  (Jl 

jjaljl  C»  'cpCp 

5869.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Anas  ditanya,  “Apakah  Nabi 
SAW  membuat  cincin?”  Dia  berkata,  “Suatu  malam  beliau 
mengakhirkan  shalat  Isya'  hingga  tengah  malam,  lalu  beliau 
menghadap  kepada  kami  dengan  wajahnya,  seakan-akan  aku  melihat 
kepada  kilauan  cincinnya.  Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  orang- 
orang  telah  shalat  dan  tidur,  sementara  kalian  terus  berada  dalam 
shalat  selama  kalian  menunggunya  ’.  ” 


(1)1  41P  <0)1  cf’  >—•«<».< «  !(JlS  S' 

.4Jw»  <WaJ  d)lS""j  (3-aS  'tajLs-  <1)15"  4-lp  LS^3 

4-ip  <0)1  ^}Jl  1*~jI  <Jl3j 

.(X«3 
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5870.  Dari  Mu’tamir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Humaid 
menceritakan  dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW,  cincinnya 
dari  perak,  dan  mata  cincinnya  juga  dari  perak.” 

Yahya  bin  Ayyub  berkata:  Humaid  menceritakan  kepadaku, 
dia  mendengar  Anas  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Humaid,  “Anas  ditanya, 
‘Apakah  Nabi  SAW  membuat  cincin?’  dia  berkata,  ‘Suatu  malam 
beliau  mengakhirkan  shalat  Isya'...’.”  Penjelasan  hadits  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  waktu  shalat.  Kata  wabiish  sama 
dengan  bariiq  (kilauan)  baik  dari  segi  pola  kata  maupun  maknanya. 
Dari  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dengan  disebutkan  jiiy 
( kilauannya ).  Sementara  dari  Qatadah  dari  Anas  disebutkan 
(putihnya).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan,  Cr*'  (Anas 

mengangkat  tangannya  yang  kiri).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i.  Dia  mengutip  pula  dalam  riwayat  lain,  j&'j 
ij'J* J'  j*  (Dan  beliau  mengisyaratkan  kepada  jari 

kelingking  tangannya  yang  kiri). 

<uj£-  Olf  (Adapun  cincinnya  terbuat  dari  perak). 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  Zuhair  bin  Muawiyah,  dari  Humaid 
disebutkan,  pai  ja  (Dari  perak  seluruhnya).  Riwayat  ini  menjadi 
nash  bahwa  cincin  beliau  berasal  dari  perak  seluruhnya.  Adapun 
riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  melalui  Iyas  bin  Al  Harits  bin 
Mu’aiqib,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  j?  aIIp  <5ii  Jip  5i  01S" 
Al  JLp  P-  Jlp  LZ£jij>  01 Tj  :Jl5  ^  OlT  Uj^4  i&d  aIIp  IjjL 

aIIp  (Biasanya  cincin  Nabi  SAW  terbuat  dari  besi  yang  dilapisi 
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warna  perak.  Terkadang  ia  berada  di  tanganku.  Dia  berkata, 
‘‘Adapun  Mu  ’aiqib  diberi  kepercayaan  mengurus  cincin  Nabi  SAW”.). 
Riwayat  ini  dipahami  sebagai  kisah  yang  lain.  Ibnu  Sa’ad  telah 
menukil  riwayat  pendukung  yang  mur  sal  dari  Makhul,  i»  J  j*i&-  Of 
iU'  Zai  Of  Js-  iZai  Zs-  . Cjp-  ja  OlSf  jJjj  Zs-  4»  jip  (Sesungguhnya 

cincin  Rasulullah  SA  W  terbuat  dari  besi  yang  dilapisi  perak.  Hanya 
saja  mata  cincinnya  rusak).  Di  sana  terdapat  riwayat  mursal  lain  dari 
Ibrahim  An-Nakha’i  sama  sepertinya.  Kemudian  terdapat  riwayat 
pendukung  ketiga,  yaitu  riwayat  Sa’id  bin  Amr  bin  Sa’id  bin  Al  Ash, 

«i»  J ii  Jtii  ip\p-  oJj  Jjj  J\  jJtSs-  01 

C»i  :  Jli  .i.iat  Zs>  lilj  ZJei  t.ip-'Jp\  ?iJl»  U  Zs- 

:JtS  (i»  luAi  :  ji  (Sesungguhnya  Khalid  bin  Sa’id  - 
iZ»«u  Al  Ash-datang  dengan  memakai  cincin  di  tangannya.  Rasulullah 
SA  W  bertanya  kepadanya,  “Apakah  ini?  Buanglah.  ”  Dia  pun 
membuangnya  dan  ternyata  cincin  itu  terbuat  dari  besi  yang  dilapisi 
perak.  Beliau  berkata,  “Apakah  ukirannya?”  dia  berkata, 
“Muhammad  Rasulullah.  ”  Dia  berkata,  “Beliau  pun  mengambilnya, 
lalu  memakainya”.).  Dari  jalur  lain  melalui  Sa’id  bin  Amr  -yang 
disebutkan  di  atas-  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  pada  Amr  bin  Sa’id 
(saudara  laki-laki  Khalid  bin  Sa’id).  Saya  akan  menyebutkannya  pada 
bab  “Apakah  Ukiran  Cincin  Dijadikan  Tiga  Baris.” 

Z»  iiai  J\S"j  (Adapun  mata  cincinnya  juga  dari  perak).  Hal  ini 
tidak  bertentangan  dengan  riwayat  Muslim  dan  para  penulis  kitab 
Sunan  melalui  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas, 
iiai  OlTj  ja  j*L>j  Zs-  ibt  jip  ^Ji  p\p-  OlT  (cincin  Nabi  SAW 
berasal  dari  wariq  [perak]  dan  mata  cincinnya  Habasyah),  karena 
bisa  saja  dipahami  bahwa  cincin  itu  lebih  dari  satu  sehingga  kalimat 
‘Habasyah’  diartikan  batu  yang  berasal  dari  negeri  Habasyah,  atau 
seperti  warna  Habasyah,  atau  ia  adalah  batu  akik  yang  didatangkan 
dari  negeri  Habasyah.  Kemungkinan  lain,  penisbatan  mata  cincin  itu 
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kepada  Habasyah  karena  sifatnya,  baik  dari  segi  pembuatan  atau 
ukirannya. 

y  1  •  •  ■'"r’jd'  o i  (Yahya  bin  Ayyub  berkata...).  Maksud 

Imam  Bukhari  dengan  riwayat  mu  ’allaq  ini  adalah  untuk  menjelaskan 
bahwa  Humaid  mendengar  langsung  dari  Anas.  Riwayat  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat  dengan 
sanad  yang  mu  ’allaq  juga.  Saya  telah  menyebutkan  periwayat  yang 
mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul.  Al  Ismaili  mengkritiknya 
seraya  berkata,  “Hadits  ini  tidak  ada  hubungannya  dengan  judul  bab. 
Jawabannya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  ia  tidak  dinamai 
khaatam  (cincin),  kecuali  memiliki  mata.  Jika  tidak  ada  matanya  maka 
disebut  halaqah  (lingkaran).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  pada 
jalur  kedua  disebutkan  bahwa  mata  cincin  itu  berasal  dari  cincin  itu 
sendiri,  maka  barangkali  Imam  Bukhari  hendak  membantah  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  tidak  dinamakan  khaatam  (cincin)  kecuali 
memiliki  mata  dari  bahan  lain.  Hal  ini  dikuatkan  bahwa  dalam  riwayat 
Khalid  bin  Qais  dari  Qatadah  dari  Anas  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  j&ai  J*  aiii-  j*L)  iii  JJL,j 

(Rasulullah  SAW  menempa  cincin  yang  melingkar  dari  perak).  Yang 
tampak,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  pernyataan  pada 
riwayat  pertama  harus  dipahami  berdasarkan  penjelasan  pada  riwayat 
kedua. 


49.  Cincin  Besi 

o\y>\  c^f.1 i-  :J jZj  4^1  ^jls-  jjfi-  ’j* 

c^Ui  Ll*>\  o**  :cJUi  aIIp  «5)1  Jjs  yjl  J\ 
Lf)  dJJ  01  l J  JUi  l^lil  JlL  lili  Jali 
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«i -ii  rjli  .M  :Jli  s 21-lp  :JlS  .a^-U- 

. Jj j^-  ^  L»Jl>-  ^ j  :JlS  .\zjz>  oJl?t j  DI  ajjIj  iJUi 

aJLp  C»  jljl  <JLpj  .Ji>j^-  (j*  loDl^-  N  j  aJ)Ij  'i/  :Jl5  j*j  i— -iii 
0}  «iijlji  •f*"^*',D  4-JLp  adI  ^*Jl  JUi  .t£ jljl  lg*^«/?l  ‘(jLii  tf-l^j 
a~?  l-fj^p  iD^  (*^  Dlj  <~j  DJ-lf-  tj5sj  |»J  ai~*J 
c^gpoi  Aj  y»li  cU_^*  |*ll*j  <-1p  <5)1  ^-fil  oTy  J^Jl 

!(JlS  — —  I «15”"  j  \jS"  tjy*»  I(jl5  ?Dl_yill  D»L*>  L*  !(JUis 
.pl j2i\  ^  Di*-»  I^j  L^s^sL*  Ji 

5871.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dari  bapaknya, 
sesungguhnya  dia  mendengar  Sahal  berkata,  “Seorang  perempuan 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Aku  datang  untuk 
menyerahkan  diriku’.  Perempuan  itu  berdiri  lama.  Beliau  SAW 
menaikkan  pandangannya  dan  menurunkannya.  Ketika  perempuan  itu 
telah  lama  berada  di  tempat,  maka  seorang  laki-laki  berkata, 
‘Nikahkanlah  aku  dengannya  jika  engkau  tidak  berhajat  kepadanya’. 
Beliau  bersabda,  'Apakah  kamu  memiliki  sesuatu  untuk  engkau 
berikan  sebagai  mahar  kepadanya?’  Laki-laki  tersebut  berkata, 
‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘Lihatlah’.  Dia  pergi  kemudian  kembali  dan 
berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  mendapatkan  sesuatu’.  Beliau 
bersabda,  'Pergi  dan  carilah  meskipun  cincin  besi’.  Dia  pergi 
kemudian  kembali  dan  berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah,  tidak  pula  cincin 
dari  besi’.  Laki-laki  itu  memiliki  sarung  yang  tidak  ada  jubahnya.  Dia 
berkata,  ‘Aku  memberikan  sarungku  kepadanya  sebagai  mahar’.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Sarungmu,  jika  dia  memakainya,  maka  tidak  ada 
sesuatu  yang  kamu  pakai,  dan  jika  engkau  memakainya,  maka  tidak 
ada  sesuatu  yang  dia  pakai’.  Laki-laki  itu  menyingkir  dan  duduk. 
Kemudian  Nabi  SAW  melihatnya  berbalik  pergi,  maka  beliau 
memerintahkan  agar  dia  dipanggil.  Beliau  bersabda,  ‘Apakah  kamu 
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memiliki  hafalan  Al  Qur'an?’  Dia  berkata,  ‘Surah  ini  dan  ini’, 
beberapa  surah  yang  dia  sebutkan.  Beliau  bersabda,  'Aku  telah 
menjadikanmu  memilikinya  dengan  hafalan  Al  Qur'an  yang  kamu 
miliki’. " 


Keterangan: 

(Bab  cincin  besi).  Saya  telah  mengutip  apa  yang  berkenaan 
dengannya  pada  bab  sebelumnya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
berpendapat  tidak  ada  satu  pun  hadits-hadits  tersebut  yang  sesuai 
kriterianya.  Di  sini  terdapat  dalil  diperbolehkannya  memakai  sesuatu 
yang  sesuai  sifatnya.  Dalam  riwayat  para  penulis  kitab  Sunan  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari 
bapaknya  disebutkan,  j*  jJLj  d*  *bt  J\ 

U  :  Jtfi  jjje-  j»  p  jvj  lili»  ’sj  ^  U  :  J ui  Cit 

:  JtS  faW  J  ja  Al  JfL,j  U  :Jl&  .&'Jj  ?jt3»  Jif  Jt 

ZJ  'l  j  u3/j  'jfi  oisili  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SA  W  dengan  memakai  cincin  yang  menyerupai  tembaga 
kuning.  Beliau  bersabda,  " Mengapa  aku  mendapati  darimu  bau 
patung?"  Maka  orang  itu  membuangnya.  Kemudian  dia  datang 
dengan  memakai  cincin  besi.  Beliau  bersabda,  “ Mengapa  aku  melihat 
padamu  perhiasan  penghuni  neraka.  ”  Orang  itu  pun  membuangnya. 
Lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  dari  bahan  apa  aku  harus 
membuatnya?"  Beliau  bersabda,  “Buatlah  dari  wariq  [perak]  tapi 
jangan  engkau  sempurnakan  timbangannya  mencapai  satu  mitsqal.  ”). 
Dalam  sanad- nya  terdapat  Abu  Thaibah  yang  namanya  Abdullah  bin 
Muslim  Al  Marwazi.  Abu  Hatim  Ar-Razi  berkata,  “Haditsnya  ditulis 
tapi  tidak  dijadikan  hujjah.”  Sementara  Ibnu  Hibban  berkata  di  kitab 
Ats-Tsiqaat,  “Dia  banyak  keliru  dan  menyelishi  periwayat  lain.” 
Apabila  haditsnya  ini  akurat,  maka  larangan  itu  dipahami  untuk  cincin 
yang  mumi  terbuat  dari  besi.  Kemudian  At-Tifasyi  berkata  di  kitab  Al 


FATHUL  BAARI  —  705 


Ahjar,  “Cincin  Fuladz  dapat  mengusir  syetan  jika  dilapisi  perak.”  Ini 
menunjukkan  perbedaan  hukum. 

Sahal  bin  Sa’ad  menyebutkan  kisah  perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya  kepada  Nabi  SAW.  Kalimat,  Pergilah  dan  cari 
meskipun  cincin  besi ”,  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  memakai 
cincin  besi.  Namun,  tentu  saja  riwayat  ini  tidak  cukup  sebagai  dalil, 
sebab  bolehnya  membuat  cincin  besi  tidak  berkonsekuensi 
diperbolehkan  memakainya.  Mungkin  saja  yang  dimaksudkan 
keberadaannya  agar  si  perempuan  tersebut  dapat  memamfaatkan 
harganya.  Kalimat  ‘meskipun  cincin’  telah  dihapus  darinya  kalimat 
pelengkap  karena  diindikasikan  redaksi  kalimat,  sebab  ketika  beliau 
SAW  memerintahkan  laki-laki  itu  mencari  apa  saja  yang  dia  dapatkan, 
maka  Nabi  SAW  khawatir  jika  dia  menganggap  bahwa  cincin  besi 
tidak  termasuk  yang  dicari  mengingat  nilainya  yang  sangat  rendah. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  menegaskan  masuknya  cincin  besi  dalam 
cakupan  lafazh  itu,  seraya  menggunakan  kalimat  yang  memberi 
asumsi  bahwa  apa  yang  sesudahnya  masuk  pada  apa  yang 
sebelumnya.  Lalu  perkataan  laki-laki  itu,  “Tidak,  demi  Allah, 
meskipun  cincin  besi”  maksudnya,  aku  tidak  mendapatkan  meskipun 
cincin  besi.  Kalimat  ini  disebutkan  langsung  pada  jalur  yang  lain. 


50.  Mengukir  Cincin 

aJp  amI  au!  oi  <5>l  ^9 j  <y.  <_r^  j*  «SlS 

^  jl-  Ja %  j  01  Sljl  jJI-j 

jj t. j  il  yil  JbJii  cjil^  dp  N!  Ojii  N 

—^ys.ys.i  jf—  jj  .aJII  J  -L 40a9 

©  t  ,  ,  S*  A  ^  ^ 

j' 
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5872.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  sesungguhnya 
Nabi  Allah  SAW  hendak  membuat  surat  kepada  suatu  kelompok-atau 
sekelompok  orang  -dari  orang  Ajam  (non-Arab).  Dikatakan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  mereka  tidak  menerima  surat  kecuali  ada 
cap/stempelnya.”  Maka  Nabi  SAW  membuat  cincin  dari  perak  dan 
berukirkan,  ‘Muhammad  Rasulullah’.  Seakan-akan  aku  melihat 
wabish  -atau  bashish-  cincin  di  jari  Nabi  SAW  atau  pada  telapak 
tangannya. 

Aill  J  y*  j  :  JlS  L$:P  Aiil  j  'jfr  0\j 

c  ^  015"  coX  01 5"j  ujjj  j* 

•***  tOLip  Jj  ^  015"  t -b  ^  -Uj  015"  j*J 

.<Ull  (J jmi j  ’.A^SUju  jZ> 

5873.  Dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA  beliau 
berkata,  “Rasulullah  SAW  membuat  cincin  dari  perak,  dan  ia  berada 
di  tangannya,  setelah  itu  ia  berada  di  tangan  Abu  Bakar,  kemudian 
berada  di  tangan  Umar,  lalu  berada  di  tangan  Utsman,  hingga  teijatuh 
di  sumur  Aris.  Ukiran  cincin  itu  adalah,  ‘Muhammad  Rasulullah’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengukir  cincin).  Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits, 
salah  satunya  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Abdul  A’la 
bin  Hammad,  dari  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah. 

j'  Ja* j  ,J\  of  (Bermaksud  membuat  surat  kepada 

suatu  kelompok  atau  beberapa  orang).  Keraguan  ini  berasal  dari 
periwayat. 
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psr&i*  'j»  (Dari  orang  ajam).  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari 
Qatadah  -pada  bab  berikutnya-  disebutkan,  f jjh  ( Kepada  bangsa 
Romawi). 

tM*  (Dikatakan  kepadanya).  Dalam  riwayat  mursal  Thawus 
yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  bahwa  orang-orang  Quraisy  yang 
mengatakannya  kepada  Nabi  SAW. 

J (Ukiran  cincin  itu  adalah,  ‘Muhammad 
Rasulullah’).  Ibnu  Sa’ad  menambahkan  dalam  riwayat  mursal  Ibnu 
Sirin,  isi  Jj-ij  (Dengan  nama  Allah,  Muhammad 

Rasulullah),  tetapi  tidak  ada  yang  mendukungnya  dalam  menukil 
tambahan  ini.  Dia  menukilnya  pula  dari  riwayat  mursal  Thawus,  Al 
Hasan  Al  Bashri,  Ibrahim  An-Nakha’i,  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dan 
selain  mereka  tanpa  ada  tambahan  tersebut.  Demikian  juga  tercantum 
pada  bab  di  atas  dari  hadits  Ibnu  Umar.  Adapun  riwayat  Abdurrazzaq, 
dari  Ma’mar,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  bahwa  dia 
mengeluarkan  cincin  untuk  mereka,  lalu  mengatakan  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  biasa  memakainya  dan  cincin  itu  bergambar  singa. 
Ma’mar  berkata,  “Sebagian  sahabat  kami  mencucinya,  lalu 
meminumnya.”  Disamping  riwayat  ini  mursal,  juga  memiliki 
kelemahan,  sebab  Ibnu  Aqil  diperselisihkan  tentang  menjadikannya 
sebagai  hujjah  jika  menyendiri.  Lalu  bagaimana  lagi  apabila 
riwayatnya  menyelisih  selainnya.  Kalaupun  dikatakan  akurat, 
mungkin  beliau  memakainya  satu  kali  sebelum  adanya  larangan. 

tfe  *»'  Ji*  £*e>\  (Pada  jari  tangan  Nabi 
SAW  atau  pada  telapak  tangannya).  Keraguan  ini  berasal  dari 
periwayat.  Dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  a-ii  ^  (pada 
tangannya).  Akan  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Anas  pada  bab 
sesudahnya,  ^  (pada  jari  kelingkingnya). 
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Sedangkan  hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Ibnu  Umar 
yang  telah  dijelaskan  pada  bab  “Cincin  Perak.” 


51.  Cincin  di  Jari  Kelingking 

J ^  ^  ^  ‘u*  s-4*^  ji  j 'j* 

jsJLj  c  LiJLi  4-i  LuiJLjj  L*JL>-  UJb^Jl  UI  !<Jl5  aJip  <U)I 

^ 

5874.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  membuat  cincin  dan  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
kami  membuat  cincin  dan  mengukirnya.  Maka  jangan  seorang  pun 
mengukir  pada  cincin  (seperti  ukiran  cincin  beliau)  ”  Dia  berkata, 
“Sungguh  aku  melihat  kilauan  cincin  itu  di  jari  kelingkingnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  cincin  di  jari  kelingking).  Maksudnya,  tanpa  memakainya 
di  jari-jari  yang  lain.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada  riwayat 
Muslim,  Abu  Daud,  dan  At-Tirmidzi,  dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa, 
dari  Ali,  dia  berkata,  «u*  of  jJL-j  £&  <011  jip  iil  J ^ 

Jlj  (Rasulullah  SA  W  melarangku  memakai  cincinku  pada  ini  dan 
ini),  maksudnya  jari  telunjuk  dan  jari  tengah.  Setelah  satu  bab 
mendatang  akan  disebutkan  bahwa  jari  kelingking  kanan  dan  kiri 
dapat  dipakaikan  cincin. 

aIIp  'Ji£j  (Jangan  seorang  pun  mengukir  pada  cincin 
[seperti  ukiran  cincin  beliau]).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani, 
Cr&.  (Jangan  sekali-kali  mengukir).  Hanya  saja  beliau  SAW  melarang 
seseorang  mengukir  seperti  ukirannya  cincinnya,  karena  pada  cincin 
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itu  ada  nama  dan  sifat  beliau.  Beliau  membuat  cincin  tersebut  sebagai 
tanda  khusus  yang  membedakan  beliau  dengan  yang  lain.  Apabila 
seseorang  boleh  membuat  ukiran  serupa,  maka  hilanglah  maksud 
pembuatannya. 


52.  Membuat  Cincin  untuk  Dijadikan  Cap  atau  Menulis  Surat 
Kepada  Ahli  Kitab  dan  Lainnya 

aSjI  ^iJl  S \'J  lll  : Jli  u~ ^  ’d*  ’d* 

'<j  i  pjA,  y  y*  of  jx>j  y* 

.4J1I  J  ;  AJuiJ  j  L*JL>-  Jb>xJli  t  L» 

^  yi 

5875.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  Nabi  SAW  hendak  menulis  surat  kepada  bangsa  Romawi, 
maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  mereka  tidak  membaca 
surat  Anda  jika  tidak  diberi  cap’.  Maka  beliau  membuat  cincin  perak 
dan  berukirkan,  ‘Muhammad  Rasulullah’.  Seakan-akan  aku  melihat 
putihnya  cincin  itu  di  tangannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  ‘bab’  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Memakai  cincin  bukan  kebiasaan  orang  Arab. 
Ketika  Nabi  SAW  ingin  menulis  surat  kepada  raja-raja,  beliau 
membuat  cincin  dari  emas,  kemudian  beliau  menggantinya  karena 
masuk  jenis  perhiasan  serta  dikhawatirkan  menimbulkan  fitnah,  lalu 
mata  cincinnya  diletakkan  pada  bagian  dalam  telapak  tangan  agar 
tidak  seperti  perhiasan.”  Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At- 
Tirmidzi,  “Klaimnya  bahwa  bangsa  Arab  tidak  mengenal  cincin 
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adalah  sesuatu  yang  mengherankan,  sebab  kata  ‘ khaatam ’  adalah 
bahasa  Arab  dan  bangsa  Arab  biasa  menggunakannya.”  Namun,  perlu 
pembuktian  bahwa  bangsa  Arab  memakainya,  karena  keberadaannya 
sebagai  bahasa  Arab  dan  digunakan  untuk  menstempel  surat-surat, 
tidak  menolak  pernyataan  Al  Khaththabi. 

Setelah  meriwayatkan  hadits  yang  dinukil  Imam  Ahmad,  Abu 
Daud,  dan  An-Nasa'i,  dari  Abu  Raihanah,  dia  berkata,  «i'  J y») 
OlLLi  's!)  'Jt-  &Z-  4»'  JCfi  (Rasulullah  SAW melarang 
memakai  cincin,  kecuali  untuk  para  penguasa)  Ath-Thahawi  berkata, 
“Sebagian  ulama  menganggap  makruh  memakai  cincin,  kecuali  bagi 
penguasa.  Namun,  sebagian  lagi  membolehkannya.  Di  antara  dalil 
mereka  yang  membolehkan  adalah  hadits  Anas  terdahulu,  O? 

lr^'  J  &  A'  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 

ketika  melemparkan  cincinnya,  maka  orang-orang  pun  melemparkan 
cincin  mereka).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pada  masa  Nabi  SAW, 
selain  penguasa  juga  memakai  cincin.  Jika  dikatakan  hukum  itu  telah 
mansukh  (dihapus),  maka  dijawab  bahwa  yang  dihapus  adalah 
memakai  cincin  emas.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  yang  dihapus 
itu  adalah  memakai  cincin  yang  ukirannya  sama  seperti  ukiran  cincin 
Nabi  SAW  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

Selanjutnya,  Ath-Thahawi  menyebutkan  dari  sebagian  sahabat 
dan  tabi’in  tentang  mereka  yang  memakai  cincin  dan  bukan  penguasa. 
Namun,  dia  tidak  menjawab  hadits  Abu  Raihanah.  Maka  yang 
nampak,  memakai  cincin  bagi  selain  penguasa  adalah  tindakan 
menyalahi  yang  lebih  utama,  karena  termasuk  berhias,  sementara  yang 
sesuai  untuk  laki-laki  adalah  tidak  melakukannya.  Adapun  dalil-dalil 
yang  membolehkannya  menjadi  petunjuk  yang  memalingkan  larangan 
dari  indikasi  haram.  Hal  ini  dikuatkan  bahwa  pada  sebagian  jalurnya 
terdapat  larangan  berhias  dan  memakai  cincin.  Mungkin  juga  maksud 
‘sulthan’  (penguasa)  di  sini  adalah  seseorang  yang  memiliki  urusan 
tertentu  sehingga  membutuhkan  cap/stempel,  dan  bukan  penguasa 
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negeri.  Yang  diaksud  cincin  di  sini  adalah  sesuatu  yang  dipakai  untuk 
mencap  sehingga  memakainya  bagi  orang  biasa  termasuk  hal  yang 
sia-sia.  Adapun  mereka  yang  memakai  cincin  perak  untuk  tujuan 
berhias  tidak  masuk  dalam  larangan  tersebut.  Pandangan  ini  dikuatkan 
oleh  keterangan  tentang  sifat  ukiran  cincin  sebagian  mereka  bahwa  ia 
tidak  seperti  cincin  yang  dipakai  untuk  memberi  cap.  Malik  pernah 
ditanya  tentang  hadits  Abu  Raihanah,  maka  dia  melemahkannya  dan 
berkata,  “Shadaqah  bin  Yasar  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  maka  dia  berkata,  ‘Pakailah  cincin  dan  beritahukan  kepada 
orang-orang  bahwa  aku  memberi  fatwa  kepadamu  tentang  itu.” 


Catatan 

Menurut  Abu  Al  Fath  Al  Ya’muri  pembuatan  cincin 
berlangsung  pada  tahun  ke-7  H.  Namun,  selainnya  mengatakan  tahun 
ke-6  H.  Kedua  versi  ini  mungkin  dipadukan  bahwa  pembuatannya  itu 
pada  akhir  tahun  ke-6  dan  awal  tahun  ke-7,  karena  Nabi  SAW 
membuatnya  ketika  ingin  mengirim  surat  kepada  para  raja,  seperti 
yang  disebutkan.  Sementara  beliau  mengirim  surat  kepada  para  raja 
pada  masa  perdamaian  dengan  kaum  Quraisy.  Perdamaian  ini  sendiri 
terjadi  pada  bulan  Dzulqa’dah  tahun  ke-6  H,  lalu  beliau  kembali  ke 
Madinah  pada  bulan  Dzulhijjah.  Selanjutnya  beliau  mengirim  utusan 
pada  bulan  Muharram  tahun  ke-7  H.  Adapun  pembuatan  cincin  itu 
adalah  sebelum  para  utusan  dikirim  kepada  para  raja. 


53.  Orang  yang  Menjadikan  Mata  Cincin  pada  Bagian  dalam 
Telapak  Tangannya 


<JLp  <5)1  ^ ^«Jl  01  <5)1  jlp  0i  ^ 

0r?  ISI  AifT  Jjaj  ^  ^ 
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I  cJS"  J>\  :JUi  aII p  <5)1  juix»  i^lLJl 

>(j«L)l  JlI»  ioXl»  .<a-JI 

oJu  :JlS  ‘b/l  :  4j jj jpr  Jli 

5876.  Dari  Nafi’,  sesungguhnya  Abdullah  menceritakan 
kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  membuat  cincin  dari  emas,  dan  beliau 
menjadikan  matanya  pada  bagian  dalam  telapak  tangannya  jika 
memakainya,  maka  orang-orang  pun  membuat  cincin-cincin  dari 
emas.  Beliau  naik  mimbar  dan  memuji  Allah  serta  menyanjung-Nya, 
lalu  bersaba,  “Sungguh  aku  telah  membuatnya  dan  sungguh  aku  tidak 
memakainya.  ”  Beliau  SAW  melemparkannya  dan  orang-orang  juga 
melemparkannya. 

Juwairiyah  berkata,  “Aku  tidak  mengira  melainkan  dia 
mengatakan,  ‘Di  tangannya  yang  kanan’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menjadikan  mata  cincin  pada  bagian  dalam 
telapak  tangannya).  Kata  ‘bab’  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Dikatakan  kepada  Malik,  ‘Apakah  mata 
cincin  dijadikan  pada  bagian  dalam  telapak  tangan?’  Dia  berkata, 
‘Tidak.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Masalah  penempatan  mata  cincin  di 
bagian  dalam  telapak  tangan  atau  bagian  punggungnya  tidak  ada 
perintah  maupun  larangan.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Rahasia  dalam 
hal  itu,  menjadikan  mata  cincin  pada  bagian  dalam  telapak  tangan 
lebih  jauh  dari  dugaan  bahwa  hal  itu  untuk  berhias,  sementara  Abu 
Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  menjadikannya  pada 
bagian  punggung  telapak  tangan  seperti  akan  saya  sebutkan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Juwairiyah  bin  Asma',  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin 
Umar. 
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jf  (Beliau  membuat  cincin  dari  emas 

dan  menjadikan).  Demikian  dikutip  mayoritas.  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  kata  yakni  dalam 
bentuk  kata  keija  yang  menunjukkan  masa  sekarang  dan  akan  datang. 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  bab  “Cincin  Perak”. 

Slj  tijtyr  J'i  (Juwairiyah  berkata, 
“Aku  tidak  mengira  melainkan  dia  mengatakan,  ‘ Pada  tangannya 
yang  kanan '.  ”).  Abu  Dzar  berkata  dalam  riwayatnya,  “Pada  riwayat 
Imam  Bukhari  tidak  ditemukan  keterangan  tentang  letak  cincin  pada 
kedua  tangan,  kecuali  di  tempat  ini.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Juwairiyah 
tidak  pula  mengatakannya  secara  pasti.  Sementara  riwayat-riwayat 
yang  ada  sepakat  menyelisihinya  sehingga  menunjukkan  bahwa  dia 
tidak  menghapalnya  dengan  baik.  Kemudian  praktek  orang-orang 
yang  memakai  cincin  di  tangan  kiri  menunjukkan  bahwa  hal  ini 
akurat.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya  perlu  dikoreksi, 
karena  dugaan  yang  disebutkan  berasal  dari  Musa  (guru  Imam 
Bukhari).  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkannya  dari  Muslim  bin  Ibrahim,  dan 
diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Asma',  keduanya  dari  Juwairiyah,  dimana  terdapat 
kepastian  bahwa  beliau  memakainya  di  tangan  kanan.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Muslim  melalui  Uqbah  bin  Khalid,  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  tentang  kisah  pembuatan  cincin  dari 
emas,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  o.u  ^  Hi^-j  (Beliau 

menempatkannya  pada  tangannya  yang  kanan).  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Sa’ad  meriwayatkan  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  <&i 

J*  JU  ^  £  j J*  &&  jJL)  C. ip 

.Si?  JU  loi  (Nabi  SAW membuat  cincin  dari  emas, 

lalu  memakainya  di  tangan  kanannya.  Kemudian  beliau  duduk  di  atas 
mimbar  dan  bersabda,  "Tadinya  aku  telah  menempatkan  cincin  ini  di 
tangan  kananku.  ”  Kemudian  beliau  mencampakkannya).  Riwayat  ini 
sangat  jelas  berasal  dari  ucapan  Nabi  SAW  sekaligus  menghilangkan 
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kesamaran  yang  ada.  Musa  bin  Uqbah  adalah  salah  seorang  periwayat 
yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  akurat. 

Mengenai  riwayat  Ibnu  Adi  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman 
bin  Abu  Laila  dan  Abu  Daud  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Abi  Ruwwad, 
keduanya  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ^  j adp  Jii  Jl^j  Olf 

(Biasanya  Nabi  SAW memakai  cincin  di  tangan  kirinya),  maka 
Abu  Daud  berkata  sesudahnya,  “Ia  dinukil  Ibnu  Ishaq  dan  Usamah  bin 
Zaid  dari  Nafi’,  ^  (pada  tangan  kanannya).  ”  Riwayat  Ibnu  Ishaq 
dinukil  Abu  Syaikh  dalam  kitab  Akhlaq  An-Nabi  SAW  melalui 
jalurnya.  Demikian  pula  halnya  dengan  riwayat  Usamah.  Ia 
diriwayatkan  juga  oleh  Muhammad  bin  Sa’ad,  maka  jelaslah  riwayat 
yang  menyebutkan  “tangan  kiri”  dalam  hadits  Nafi’  tergolong  syadz 
(menyelisihi  yang  lebih  akurat).  Disamping  itu,  mereka  yang 
meriwayatkannya  demikian  lebih  sedikit  jumlahnya  serta  lebih  rendah 
tingkat  keakuratan  riwayatnya  dibanding  mereka  yang  menyebutkan 
‘tangan  kanan’. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui 
sanad  yang  hasan  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  dia 
berkata,  yUi  J  j*Lj  &  2bi  ^tli  OlT  (Nabi  SAW  memakai 
cincin  pada  tangan  kanannya).  Abu  Syaikh  menukil  dalam  kitab 
Akhlaq  An-Nabi  SA  W  dari  Khalid  bin  Abu  Bakr,  dari  Salim,  dari  Ibnu 
Umar,  sama  seperti  itu.  Riwayat  ini  mendukung  penyebutan  ‘tangan 
kanan’  dalam  hadits  Ibnu  Umar.  Keterangan  memakai  cincin  di  tangan 
kanan  disebutkan  pula  dalam  sejumlah  hadits  lain.  Di  antaranya 
riwayat  Muslim  dari  Anas,  ^  j&ai  ’j*  dti  U 

<UflS  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  memakai  cincin  dari  perak 
di  tangan  kanannya,  dan  mata  cincinnya  Habasyah).  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata,  in  jlp  jJ  cJhdi  Js, 

Zei  Jisrj  'J>\  cJij 

J-*  Isf5*  J*  J*  (Aku 
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melihat  pada  Ash-Shalt  bin  Abdullah  cincin  di  jari  kelingking  tangan 
kanannya.  Aku  bertanya  kepadanya,  maka  dia  berkata,  " Aku  melihat 
Ibnu  Abbas  memakai  cincinnya  seperti  ini,  dan  menjadikan  mata 
cincin  ke  bagian  punggung  tangan,  dan  aku  tidak  mengira  Ibnu  Abbas 
melainkan  menyebutkannya  dari  Nabi  SAW’j.  At-Tirmidzi 
menyebutkan  melalui  jalur  ini  secara  ringkas,  <J>  f**  jjl  cJfj 
'pk>j  A*  Al  JLfi  Al  J : JlS  Slj 

melihat  Ibnu  Abbas  memakai  cincin  di  tangan  kanannya  dan  aku  tidak 
mengira  melainkan  dia  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  SAW 
memakai  cincin  di  tangan  kanannya”.).  Adapun  Ath-Thabarani 
mengutip  melalui  jalur  lian  dari  Ibnu  Abbas,  &e-  Ai  JLp  OlT 
^  (Biasanya  Nabi  SA  W  memakai  cincin  di  tangan 

kanannya).  Dalam  sanad- nya  terdapat  periwayat  yang  lemah.  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  pula  melalui  Hammad  bin  Salamah,  jh  cJij 
^  ^  (Aku 

melihat  Ibnu  Abi  Rafi’  memakai  cincin  di  tangan  kanannya  dan 
berkata,  "Aku  melihat  Nabi  SAW  memakai  cincin  di  tangan 
kanannya”.).  Kemudian  dia  menukil  dari  Imam  Bukhari  bahwa  ia 
adalah  riwayat  paling  shahih  tentang  persoalan  ini. 

Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy- 
Syama  'il  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  meriwayatkan 
dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hanin,  dari  bapaknya,  dari  Ali, 

jU*»  OIST  £&■  Al  Jip  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa 
memakai  cincin  di  tangan  kanannya).  Sehubungan  dengan  masalah  ini 
dinukil  pula  dari  Jabir  dalam  kitab  Asy-Syama  'il  melalui  sanad  yang 
lemah,  dari  Aisyah  yang  dikutip  Al  Bazzar  juga  dengan  sanad  yang 
lemah  namun  dikutip  Abu  Syaikh  melalui  sanad  yang  hasan,  dari  Abu 
Umamah  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  lemah,  dan 
dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Ad-Daruquthni  dengan  sanad  yang 
tidak  dapat  dijadikan  pegangan. 
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Memakai  cincin  di  tangan  kiri  disebutkan  dari  Ibnu  Umar 
seperti  terdahulu.  Begitu  pula  dari  hadits  Anas  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia 
berkata,  OlT 

(Adapun  cincin  Nabi  SAW  ada  pada  yang  ini,  lalu  dia  menunjuk 
kepada  jari  kelingking  yang  kiri).  Diriwayatkan  Abu  Syaikh  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  dari  Qatadah  dari  Anas.  Abu  Syaikh 
menukil  pula  dari  Abu  Sa’id,  «jCJ  Olf  (Beliau  biasa 

memakai  cincinnya  di  tangan  kirinya),  tetapi  sanad- nya  lemah.  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Sa’ad.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  adab  dari  Abu  Ja’far  Al  Baqir,  dia  berkata, 
jCJ\  J  ^ lpj  ’J**)  J*  Jjlj  <*Lj  Jj*  411 

(Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  Umar,  Ali,  Al Hasan,  dan  Al  Husain  memakai 
cincin  di  tangan  kiri).  Namun,  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  hanya 
sampai  pada  Al  Hasan  dan  Al  Husain.  Mengenai  klaim  Ad-Dawudi 
bahwa  biasanya  cincin  itu  dipakai  di  tangan  kiri,  seakan-akan  berasal 
dari  pemahamannya  terhadap  pendapat  Malik  yang  menyukai 
memakai  cincin  di  tangan  kiri,  sementara  Malik  termasuk  orang  yang 
mengunggulkan  amalan  penduduk  Madinah,  maka  sepertinya  Ad- 
Dawudi  mengira  bahwa  yang  dilakukan  penduduk  Madinah  adalah 
seperti  itu.  Padahal  persoalannya  perlu  diteliti  lebih  mendalam,  sebab 
disebutkan  dari  Abu  Bakar,  Umar,  dan  sekelompok  sahabat  serta 
tabi’in  penduduk  Madinah  tentang  memakai  cincin  di  tangan  kanan. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Hadits-hadits  ini  dapat  dikompromikan 
bahwa  yang  dipakai  di  “tangan  kanan”  adalah  cincin  emas,  seperti 
ditegaskan  pada  hadits  Ibnu  Umar.  Adapun  yang  dipakai  di  “tangan 
kiri”  adalah  cincin  perak.  Mengenai  riwayat  Az-Zuhri  dari  Anas  yang 
menyatakan  bahwa  cincin  itu  dari  perak  dan  beliau  memakainya  di 
tangan  kanan,  sepertinya  merupakan  suatu  kesalahan,  dan  sudah 
dijelaskan  bahwa  Az-Zuhri  mengalami  kesalahan  tentang  cincin  yang 
dibuang  oleh  Nabi  SAW.  Dalam  riwayatnya  disebutkan  bahwa  yang 
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dibuang  adalah  cincin  perak.  Sementara  riwayat  selainnya  menyatakan 
cincin  yang  dibuang  terbuat  dari  emas.  Atas  dasar  ini  maka  yang 
dipakai  Nabi  SAW  di  tangan  kanannya  adalah  cincin  emas.”  Ulama 
selainnya  mengompromikan  persoalan  ini  bahwa  pada  awalnya  Nabi 
SAW  memakai  cincin  di  tangan  kanannya,  lalu  dipindahkannya  ke 
tangan  kirinya.  Pandangan  ini  berdasarkan  riwayat  Abu  Syaikh  dan 
Ibnu  Adi  dari  Abdullah  bin  Atha',  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  [^\  oi 

«j'— i  <J>  aj?  *fi  i <&'  (Sesungguhnya  Nabi 

SA  W  memakai  cincin  di  tangan  kanannya  kemudian  memindahkannya 
ke  tangan  kirinya).  Sekiranya  hadits  ini  shahih,  maka  dapat 
memutuskan  perselisihan  yang  ada.  Namun,  sanad- nya  lemah.  Ibnu 
Sa’ad  meriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  iijj  Cd&-  '^d  ‘^5  *uii  ^JLp  «ut 

«j^-j  ^  (Rasulullah  SAW  melemparkan  cincinnya  yang  terbuat 
dari  emas.  Kemudian  beliau  memakai  cincin  yang  terbuat  dari  perak 
dan  menempatkannya  di  tangan  kirinya).  Status  riwayat  ini  mursal 
atau  mu  ’dhal  (terputus  dua  periwayat  atau  lebih  secara  berturut-turut). 
Al  Baghawi  mengumpulkan  masalah  ini  dalam  kitab  Syarh  As-Sunnah 
dan  menurutnya  beliau  SAW  pada  awalnya  memakai  cincin  di  tangan 
kanannya,  kemudian  memakainya  di  tangan  kiri. 

Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Zur’ah 
tentang  perbedaan  hadits-hadits  dalam  hal  ini.  Dia  berkata,  ‘Tidak 
dapat  ditetapkan  apakah  di  tangan  kanan  atau  tangan  kiri.  Hanya  saja 
riwayat  yang  mengatakan  “di  tangan  kanan”  lebih  banyak’.”  Sudah 
disebutkan  pula  perkataan  Imam  Bukhari  bahwa  hadits  Abdullah  bin 
Ja’far  adalah  hadits  yang  paling  shahih  tentang  tempat  cincin  di 
tangan.  Sementara  dalam  hadits  ini  ditegaskan  beliau  SAW 
memakainya  di  tangan  kanan.  Masalah  ini  dalam  madzhab  Syafi’i 
terdapat  perbedaan,  tetpai  yang  paling  kuat  adalah  memakai  di  tangan 
kanan. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  berbeda  sesuai  perbedaan 
tujuan.  Jika  dipakai  untuk  tujuan  perhiasaan,  maka  lebih  utama  di 
tangan  kanan.  Tetapi  bila  digunakan  sebagai  cap  maka  lebih  tepat  di 
tangan  kiri,  karena  dapat  diambil  dengan  tangan  kanan  ketika 
menggunakan  dan  mengembalikannya.  Kemudian  memakai  cincin  di 
tangan  kanan  lebih  kuat  karena  tangan  kiri  merupakan  alat  pembersih. 
Jika  cincin  berada  di  tangan  kanan  dapat  terhindar  dari  najis. 
Sementara  memakai  cincin  di  tangan  kiri  lebih  berdasarkan  alasan 
yang  sudah  saya  sebutkan. 

Sekelompok  ulama  cendemng  menyamakan  kedua  masalah 
ini.  Dengan  sikap  ini  mereka  mengumpulkan  perbedaan  hadits-hadits 
tentang  itu.  Pendapat  ini  diisyaratkan  Abu  Daud  ketika  membuat  judul 
bab  “Memakai  Cincin  di  Tangan  Kanan  dan  Kiri.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits-hadits  yang  berbeda-beda  tanpa  menguatkan 
salah  satunya.  Selanjutnya,  An-Nawawi  dan  selainnya  menukil  Ijma’ 
yang  membolehkan  memakai  cincin  di  tangan  kanan  atau  kiri.  Dia 
berkata,  “Ia  bukan  sesuatu  yang  makruh  (tidak  disukai)  -yakni  dalam 
madzhab  Syafi’i-  karena  perbedaan  itu  hanya  berkaitan  dengan  mana 
yang  lebih  utama.”  Al  Baghawi  berkata,  “Keadaan  yang  terakhir  (dari 
Nabi  SAW)  adalah  memakai  cincin  di  tangan  kiri.”  Ath-Thabari 
menaggapi  bahwa  secara  zhahir  teijadi  nasakh  (penghapusan  hukum), 
tetapi  tidak  demikian,  bahkan  maksudnya  adalah  mengabarkan 
keadaan  yang  teijadi  secara  kebetulan. 


54.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Janganlah  Diukir  seperti  Ukiran 
Cincinnya." 


'  '  i  o  ;  ^  ^  t  ji0s  \  s  s  y  o  ^  ,  9/  ^  ^  o  os  o  s 

Aili  J  y*  j  0'  <UP  <Ull  diJl»  ji  jiy^S 

i.  *.  t  s  *  i  ,  y  ,i  .  o  *  _  „  ".  „  S  ,  *,  „  \ 

C<U)t  J  y*  j  C*Jl>-  JL>cJl  j yJuuj  <uip 
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14JII  J  :<L3  c..  Afli  j  (jjj  baji?1-  OJL?xjt  *(J^9j 

5877.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  bin  Malik  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  membuat  cincin  dari  perak  dan 
mengukir  pada  cincin  itu,  ‘Muhammad  Rasulullah’,  dan  beliau 
bersabda,  1  Sesungguhnya  aku  telah  membuat  cincin  dari  perak  dan 
mengukir  padaya  “Muhammad  Rasulullah  ”,  maka  jangan  ada 
seorang  pun  yang  mengukir  seperti  ukiran  itu  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Janganlah  diukir  seperti  ukiran 
cincinnya  ’j.  Disebutkan  hadits  Anas  melalui  riwayat  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib  tentang  membuat  cincin  dari  perak,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  “ Maka  jangan  ada  seorang  pun  mengukir  sebagaimana 
ukiran  itu.”  Penggunakan  kata  jamak  dalam  kalimat  “Sesungguhnya 
kami  membuat”  menunjukkan  pengagungan,  dan  yang  sebenarnya 
adalah,  “Sesungguhnya  aku  membuat.”  At-Tirmidzi  meriwayatkan 
dari  Ma’mar,  dari  Tsabit,  dari  Anas  sama  sepertinya,  \ 'i  JlS 
(Kemudian  beliau  bersabda,  “ Janganlah  kalian  mengukir 
sepertinya”).  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  di  kitab  Al  Afrad  dari 
Salamah  bin  Wahram,  dari  Daimah,  dari  Ya’la  bin  Umayyah,  dia 
berkata,  i  a-J  alif  «i'  o 

4Ul  (Aku  membuat  cincin  untuk  Nabi  SAW  tanpa  ada 

seorangpun  yang  membantuku.  Cincin  itu  diukir  ‘Muhammad 
Rasulullah  ’.).  Dari  sini  diketahui  nama  orang  yang  membuat  cincin 
Nabi  SAW  dan  ukiran  itu. 

Mengenai  hikmah  larangan  beliau  terhadap  siapa  pun  untuk 
membuat  ukiran  yang  sama  dengan  ukiran  cincinnya,  telah 
diisyaratkan  pada  bab  “Cincin  Perak.”  Ibnu  Abi  Syaibah 


720  —  FATHUL  BAARI 


meriwayatkan  di  kitab  Al  Mushannaf  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia 
mengukir  di  atas  cincinnya  ‘Abdullah  bin  Umar’.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Salim  dari  Abdulalh  bin  Umar  bahwa  dia  mengukir 
namanya  di  atas  cincinnya.  Begitu  pula  Al  Qasim  bin  Muhammad. 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Adapun  Malik  berkata,  ‘Termasuk  urusan  para 
khalifah  dan  hakim  agar  mengukir  nama  mereka  pada  cincin 
mereka’.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Hudzaifah  dan  Abu 
Ubaidah  bahwa  ukiran  cincin  masing-masing  mereka  adalah  'Al 
Hamdulillaah' ,  dari  Ali  ‘ Allaahu  Al  Malik',  dari  Ibrahim  An-Nakha'i, 
'Billah' ,  dari  Masruq,  ‘ Bismillaah' ,  dan  dari  Abu  Ja’far  Al  Baqir,  ‘ Al 
Izzah  Lillaah' .  Sementara  dari  Al  Hasan  dan  Al  Husain  disebutkan, 
“Boleh  mengukir  nama  Allah  di  atas  cincin.”  An-Nawawi  berkata, 
“Ini  pendapat  jumhur.  Namun,  dinukil  dari  Ibnu  Sirin  dan  sebagian 
ahli  ilmu  pendapat  yang  tidak  menyukainya.”  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Sirin  bahwa  dia 
melihat  tidak  ada  larangan  bagi  seseorang  untuk  menuliskan 
“ Hasbiyallaah ’  pada  cincinnya  atau  yang  sepertinya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  pendapat  yang  mengatakan  makruh  tidak  akurat 
dinukil  darinya.  Namun,  mungkin  dikompromikan  bahwa  pendapat 
yang  tidak  menyukai  jika  dikhawatirkan  dibawa  orang  junub  dan  haid 
atau  digunakan  istinja'  dengan  tangan  yang  cincin  itu  ada  padanya. 
Sedangkan  pendapat  yang  membolehkan  jika  aman  dari  hal-hal 
tersebut.  Oleh  karena  itu,  tidak  disukainya  mengukir  nama  Allah  pada 
cincin  bukan  karena  penulisan  itu  sendiri,  tetapi  karena  faktor  lain. 


55.  Apakah  Ukiran  Cincin  itu  Dijadikan  Tiga  Baris? 

c<l  UJ  <up  4)1  \f\  i )|  CUj 

•  4)lj  t  j  j  i  d)l S"j 
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5878.  Dari  Tsumamah,  dari  Anas,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar 
RA  ketika  memegang  khilafah,  dia  membuat  surat  kepadanya.  Adapun 
ukiran  cincin  itu  tiga  baris;  ‘ Muhammad ’  satu  baris,  ‘Rasul’  satu  baris, 
dan  ‘Allah’  satu  baris.” 


:aSjI  jlp  jf\  Jli 

ijt  ^  J* 

OlliP  015^  Cis  c Jb«j  JU  toJju  wb 

: Jli  .  'ha'.~£  ;4j  JjJst#  £• jP^li  !  Jli  j*i  J * 

.aJbsj  jd  t OL*iP  ^»IjI  Liid-li 

5879.  Abu  Abdillah  berkata:  Ahmad  menambahkan  kepadaku, 
Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Tsumamah,  dari  Anas,  dia  berkata, 
“Cincin  Nabi  SAW  berada  di  tangannya,  lalu  di  tangan  Abu  Bakar 
sesudah  beliau,  dan  di  tangan  Umar  sesudah  Abu  Bakar.  Ketika  masa 
Utsman,  dia  duduk  di  sumur  Aris.”  Dia  berkata,  “Dia  mengeluarkan 
cincin  dan  berbuat  sia-sia  dengannya,  lalu  cincin  itu  jatuh.  Kami 
bergantian  dengan  Utsman  selama  tiga,  lalu  dia  menguras  air  sumur, 
tetapi  tidak  mendapatkannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  ukiran  cincin  itu  dijadikan  tiga  baris?).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Keberadaan  ukiran  cincin  tiga  baris  atau  dua  baris 
tidak  lebih  utama  daripada  satu  baris.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pengaruh  perbedaan  ini  tampak  pada  bentuk  cincin,  dimana  apabila 
satu  baris,  berarti  mata  cincin  berbentuk  panjang,  karena  banyaknya 
huruf  yang  dituliskan,  tetapi  bila  dibuat  beberapa  baris  bisa  saja 


722  —  FATHUL  BAARI 


bentuknya  persegi  empat  atau  bundar.  Tentu  saja  kedua  bentuk  ini 
lebih  bagus  daripada  yang  memanjang. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari,  dari  bapaknya,  dari  Tsumamah, 
dari  Anas.  Bapak  daripada  Muhammad  adalah  Abdullah  bin  Al 
Mutsanna  bin  Abdullah  bin  Anas. 

j*  (Dari  Tsumamah).  Dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Anas, 
paman  daripada  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  (periwayat  hadits  ini),  dan 
sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Bashrah,  dari  keluarga  Anas 
RA. 

(Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Ali  bin  Al 
Madini  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari,  “Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  Tsumamah  menceritakan  kepada  kami,  Anas 
menceritakan  kepadaku.” 

ii  LJS'  Li&sLii  &J  ilp  4il  jZS  U'f  Ot  (Sesungguhnya  Abu 
Bakar  RA  ketika  memegang  khilafah  menulis  kepadanya).  Di  sini 
tidak  disebutkan  apa  yang  dituliskan,  tetapi  hal  ini  sudah  diisyaratkan 
pada  pembahasan  tentang  zakat,  bahwa  Abu  Bakar  menuliskan 
ketetapan  zakat. 

<5)1  J  i  Jjlljj  i  jaLi  Ju&U>  Aj^J  jijj  JVZ’j 

(Adapun  ukiran  cincin  itu  tiga  baris;  ' Muhammad ’  satu  baris,  ‘Rasul’ 
satu  baris,  dan  ‘Allah '  satu  baris).  Secara  zhahir  tidak  ada  tambahan 
selain  itu.  Namun,  Abu  Syaikh  meriwayatkan  dalam  kitab  Akhlaq  An- 
Nabi  SAW  dari  Ar’arah  bin  Al  Birind,  dari  Azrah  bin  Tsabit,  dari 
Tsumamah,  dari  Anas,  dia  berkata,  ^  <&'  (**£■  OlT 

i))  J jLj)  Jji\  *sll  <(Jl  'i  aIIp  u' (Adapun  mata  cincin  Nabi 

SAW  adalah  Habasyah  tertulis  padanya,  ‘Laa  ilaaha  illallaah 
Muhammad  Rasuulullaah),  tetapi  Ar’arah  dinyatkaan  lemah  oleh 
Ibnu  Al  Madini,  dan  tambahannya  di  sini  dinyatakan  syadz  (menyalahi 
riwayat  yang  lebih  kuat).  Secara  zhahir  ia  juga  seperti  urutan  ini. 
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Namun,  penulisannya  tidak  seperti  biasanya,  karena  untuk 
menjadikannya  sebagai  cap  huruf-hurufnya  harus  ditulis  terbalik. 

Tentang  pernyataan  sebagian  syaikh  bahwa  penulisannya  dari 
bawah  ke  atas,  yakni  ‘Allah’  berada  di  baris  paling  atas  dan 
‘Muhammad’  di  baris  paling  bawah,  maka  saya  belum  menemukan 
penegasan  tentang  itu  pada  satupun  hadits-hadits  yang  ada.  Bahkan 
riwayat  Al  Ismaili  secara  lahirnya  menyelisihinya,  karena  di  dalamnya 
disebutkan,  <5i'  clJlsJt  JaU'j  J'j  (‘Muhammad’ 

satu  baris,  baris  kedua  ‘Rasul’  dan  baris  ketiga  ‘Allah’).  Kata 
‘Muhammad’  boleh  diberi  ‘tanwin’  dan  boleh  juga  tidak.  Sedangan 
‘Allah’  boleh  diberi  baris  dhammah  di  akhirnya  dan  boleh  juga 
kasrah. 

e ...  juM  (Ahmad  menambahkan 

kepadaku,  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami...).  Tambahan  ini 
memiliki  sanad  yang  maushul.  Ahmad  yang  dimaksud  ditandaskan  Al 
Mizzi  di  kitab  Al  Athraf  bahwa  dia  adalah  Ahmad  bin  Hambal. 
Namun,  saya  tidak  melihat  hadits  ini  dalam  Musnad  Ahmad  melalui 
jalur  ini. 

crO*  r*.  J*  £>IST  CLtt  . ^  ^  'f*  £  Jfj  (Di  tangan 

Umar  sesudah  Abu  Bakar.  Ketika  masa  Utsman  dia  duduk  di  sumur 
Aris).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  dari  Al  Anshari  disebutakn,  ^  Olf  JU 
r*-  J*  ***  &  ^  djj-f  c~>  jS  (Kemudian 

berada  di  tangan  Utsman  enam  tahun.  Ketika  pada  enam  tahun  yang 
tersisa  kami  bersamanya  di  sumur  Aris). 

ij  dJJ  (Dia  berbuat  sia-sia  dengannya).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Sa’ad,  «aJ  ^9  iiyj  (Dia  memindahkannya  di  tangannya). 
JaiLi  (Lalu  jatuh).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan, 

(lalu  ia  jatuh  di  sumur). 
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o!b>u  jUi  OUip  (Kami  bergantian 

dengan  Utsman  selama  tiga  hari,  lalu  dia  menguras  air  sumur,  tetapi 
kami  tidak  mendapatkannya).  Maksudnya  bergantian  dalam  hal  pergi, 
kembali,  turun  ke  sumur,  dan  naik  dari  sumur.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Sa’ad  disebutkan,  £&  juii  ^  SftW  OUiP  SClks  (Kamz  mencarinya 
bersama  Utsman  selama  tiga  hari,  tetapi  kami  tidak  mampu 
mendapatkannya).  Sebagian  ulama  berkata,  “Pada  cincin  beliau  SAW 
terdapat  suatu  rahasia  sebagaimana  pada  cincin  Sulaiman  AS,  karena 
ketika  Sulaiman  kehilangan  cincinnya,  maka  kerajaannya  pun  hilang. 
Begitu  pula  Utsman  ketika  kehilangan  cincin  Nabi  SAW,  maka 
pemerintahannya  goyah  dan  banyak  orang-orang  yang  menentang. 
Itulah  awal  fitnah  yang  berakhir  pembunuhan  terhadap  dirinya  dan 
terus  berlangsung  hingga  akhir  zaman. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dari  hadits  ini  disimpulkan  bahwa  jika 
harta  yang  sedikit  hilang  maka  wajib  dicari  dan  bersungguh-sungguh 
untuk  mendapatkannya,  dan  Nabi  SAW  telah  melakukannya  ketika 
kalung  Aisyah  hilang,  bahkan  beliau  menahan  pasukan  untuk 
mencarinya.”  Namun,  sesungguhnya  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali.  Mengenai  kalung  milik  Aisyah  memiliki  pengaruh  besar 
karenanya,  yaitu  keringanan  melakukan  tayammum,  lalu  bagaimana 
dianalogkan  kepadanya  selainnya?  Sementara  perbuatan  Utsman  tidak 
bisa  dijadikan  hujjah  karena  hal-hal  yang  telah  disebutkan.  Disamping 
itu,  tampaknya  dia  berusaha  mencarinya,  karena  cincin  itu  adalah 
peninggalan  Nabi  SAW,  dan  beliau  memakainya  serta 
menggunakannya  sebagai  cap/stempel.  Seandainya  ia  bukan  cincin 
Nabi  SAW,  tentu  Utsman  tidak  akan  mencarinya  hingga  seperti  itu. 
Dipastikan  pula,  biaya  yang  dikeluarkan  mencari  selama  tiga  hari  itu 
melebihi  harga  cincin,  maka  hal  ini  menunjukkan  ketinggian  nilai 
cincin  tersebut,  sehingga  tidak  boleh  dianalogikan  dengan  semua 
barang  yang  hilang. 

Dia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa 
perbuatan  orang-orang  shalih  yang  melakukan  tindakan  sia-sia 
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terhadap  cincin-cincin  mereka  serta  apa  yang  ada  di  tangan-tangan 
mereka  bukanlah  menjadi  aib  bagi  mereka.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  dianggap  demikian  karena  orang-orang  seperti  mereka 
melakukannya  dengan  berfikir,  sementara  mereka  memikirkan  hal-hal 
yang  baik.  Al  Karmani  berkata,  “Makna  ‘berbuat  sia-sia  dengannya’ 
adalah  menggerak-gerakkannya  atau  mengeluarkannya  dari  jarinya 
lalu  memasukkannya  kembali,  dan  ini  adalah  bentuk  kesia-siaan. 
Seseorang  biasa  berbuat  demikian  saat  memikirkan  suatu.”  Sementara 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa 
seseorang  yang  mencari  sesuatu  dan  tidak  berhasil  setelah  tiga  hari, 
maka  hendaknya  meninggalkan.  Setelah  tiga  hari  itu  dia  tidak  lagi 
dianggap  menyia-nyiakan  apa  yang  dicarinya.  Tiga  hari  merupakan 
batasan  seseorang  dianggap  memiliki  udzur  bila  tidak  mendapatkan 
apa  yang  dia  cari.”  Pada  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan 
menggunakan  bekas-bekas  orang  shalih  dan  memakai  pakaian  mereka 
dalam  rangka  tabarruk  (mencari  keberkahan)  dan  mengharapkan 
kebaikan. 


56.  Cincin  Bagi  Perempuan  dan  Aisyah  Memiliki  Cincin-cincin 
Emas 

Al  ^1  jP  'JS' 

<wJ fcj  Jjl  Sl 'jj  :Al  JLP  y\  JlS  JlS  aII P  Al 

.  v  y  ^  j*  d^' 

5880.  Dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Aku  menyaksikan 
hari  raya  bersama  Nabi  SAW,  maka  beliau  shalat  sebelum  khutbah.” 
Abu  Abdillah  berkata:  Ibnu  Wahab  menambahkan,  dari  Ibnu  Juraij, 
“Beliau  mendatangi  kaum  perempuan  dan  memerintahkan  mereka 
bersedekah,  maka  mereka  pun  melemparkan  fatakh  dan  khawaatiim 
(cincin  tangan)  di  kain  Bilal.” 
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Keterangan  Hadits; 

(Bab  cincin  bagi  perempuan).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Cincin 
bagi  perempuan  termasuk  perhiasan  yang  diperbolehkan  bagi 
mereka.” 

v_Jbi  ’pjfyr  ililP  J*  Ol£j  (Dan  Aisyah  memiliki  cincin-cincin 
emas).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad  melalui  Amr  bin  Abi  Amr 
(maula  Al  Muthalib),  dia  berkata,  *»'j  c4'j  ’•& 

pifj  yCaidJi  ^4?  iiilp  (S4Aw  bertanya  kepada  Al  Qasim 
bin  Muhammad,  dia  berkata,  "Sungguh  aku  melihat  -demi  Allah- 
Aisyah  memakai  kain  yang  dicelup  dengan  warna  kuning,  dan 
memakai  cincin-cincin  emas). 

jp  ,*Lj  *>'  j*  ^  jii  &  s'A 

iivx)\(Thawus  dari  Ibnu  Syihab,  "Aku  menyaksikan  hari  raya 
bersama  Nabi  SAW,  maka  beliau  shalat  sebelum  khutbah”.).  Kalimat 
‘maka  beliau  shalat’  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
As-Sarakhsi.  Namun,  inilah  inti  hadits  dan  tercantum  dalam  hadits 
sumber,  karena  ia  adalah  penggalan  hadits  pada  pembahasan  tentang 
shalat  Id  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ibnu  Juraij,  melalui  sanad- nya  di. 
tempat  ini. 

P  p  p  (Dan  Ibnu  Wahab  menambahkan  dari 
Ibnu  Juraij).  Maksudnya,  melalui  sanad  ini  hingga  Ibnu  Abbas.  Sudah 
disebutkan  pula  disertai  tambahan  dengan  sanad  yang  maushul  dalam 
tafsir  surah  Al  Mumtahanah  dari  Harun  bin  Ma’ruf,  dari  Ibnu  Wahab. 

«-Cuil  (Beliau  mendatangi  kaum 
perempuan,  maka  mereka  melemparkan  fatakh  dan  khawaatiim 
[cincin]).  Kata  fatakh  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  fatkhah  artinya 
cincin  yang  biasa  digunakan  perempuan  di  jari-jari  kaki.  Demikian 
dikatakan  Ibnu  As-Sikkit  dan  selainnya.  Sebagian  mengatakan  ia 
adalah  cincin  yang  tidak  memiliki  mata.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia 
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adalah  cincin  besar.  Masalah  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  dua  hari  raya  secara  detail. 


57.  Kalung  dan  Sikhaab 1  untuk  Perempuan 


J  .Aju  jJ  ,_p*J  (*i  J  f*Ji  aM' 

.L^j  l  g  y?  jS^t j  (JaS^sJ  oi  jaJI  Aj*\i  f.L^uJl 


4  *- 

ls,]  r’ 


5881.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  keluar  pada  hari  raya  dan  shalat  dua  rakaat.  Beliau  tidak 
shalat  sebelumnya  dan  tidak  pula  sesudahnya.  Kemudian  beliau 
mendatangi  kaum  perempuan  lalu  memerintahkan  mereka  bersedekah. 
Maka  perempuan  bersedekah  dengan  anting  dan  kalung  miliknya.” 


Keterangan  Hadits: 

jf  8i*A i  (Yakni,  kalung  dari  sukk).  Kata  sukk  dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  misk  (kesturi).  Kata  sikhaab  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  sukhub.  Penafsiran  lain  untuk  kata  ini  sudah 
disebutkan  pada  bab  “Tentang  Pasar”  pada  pembahasan  tentang  jual- 
beli.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  dari  riwayat 
Sa’id  bin  Jubair,  “Nabi  SAW  keluar  — dan  di  dalamnya  disebutkan — 
perempuan  melemparkan  sikhaab  (kalung)  dan  anting  miliknya.” 
Khursh  artinya  lingkaran  kecil  dari  emas  atau  perak  (anting). 
Penafsirannya  secara  detail  sudah  disebutkan  pada  bab  “Khutbah 
Sebelum  Id”  pada  pembahasan  dua  hari  raya. 


1  Sikhaab  adalah  kalung  yang  terbuat  dari  jenis  wangi-wangian. 
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58.  Meminjam  Kalung 


c-^JLa  icJls  L$Ip  anI  (.si^j  tjZ'  4-jl  fjG’  tji 

1  ^  «11?  j  Aji P  <Ot)l  ^1  ./3  ^jJl  >JL*;9  Oi^li 

^gip  IjlvSLS  Cf.L*  I jAs?sj  jJ j  s-j-s^J  (_s^  ^ J  etiL^aJl 
AjI  aJJI  Jjjli  C  Ajip  aJ)I  lJiLfi  liiJi  JS& 

.jj^l 

.s.L*_«*l  o> : aJujLp  (^jP  Ajd  ^jp  ^p  ^w*J  ^1  jlj 

5882.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Kalung  milik  Asma'  jatuh,  maka  Nabi  SAW  mengirim 
beberapa  orang  untuk  mencarinya,  lalu  tiba  waktu  shalat  sementara 
mereka  tidak  berwudhu  dan  mereka  tidak  mendapatkan  air.  Mereka 
pun  shalat,  padahal  mereka  tidak  berwudhu.  Lalu  mereka 
menceritaknnya  kepada  Nabi  SAW,  maka  Allah  menurunkan  ayat 
tentang  tayammum.” 

Ibnu  Numair  menambahkan  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah,  “Dia  meminjamnya  dari  Asma'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meminjam  kalung).  Disebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
kisah  kalung  milik  Asma'  yang  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci.  Di  sana  terdapat  penjelasan  bahan  kalung  yang 
dimaksud.  Adapun  kalimat,  “Ibnu  Numair  menambakan  dari  Hisyam” 
yakni  melalui  sanad  sebelumnya,  “Dia  meminjamnya  dari  Asma'  - 
binti  Abu  Bakar-  kalung  tersebut.”  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  bersuci  melalui  jalurnya. 
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59.  Anting  untuk  Perempuan 


o4ri\ 'j  c AS-X^aJL»  Al  lJ^>  ,^51  ■u&’  jj'  J 15 j 

•^^3  Ji  0O«* 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  mereka 
bersedekah,  maka  aku  melihat  mereka  menjulurkan  (tangan)  ke 
telinga-telinga  dan  leher-leher  mereka.” 

}°y  J*9  (i-j  &  ^  J^9  Lf51  ^  o* 

cJ^lj  Ji I  j»J  .  J^aj  j*J  j  ^-jJl 

.1^ y  sf^Jl  ty-UaJl)  jyh ^.li 

5883.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  shalat 
Id  dua  rakaat  dan  tidak  shalat  sebelum  dan  sesudahnya.  Kemudian 
beliau  medatangi  perempuan-perempuan  bersama  Bilal.  Beliau 
memerintahkan  mereka  untuk  bersedekah,  maka  seorang  perempuan 
melemparkan  antingnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  anting  bagi  perempuan).  Qurth  adalah  sesuatu  yang 
digunakan  menghias  telinga  baik  terbuat  dari  emas  maupun  perak 
mumi  atau  bersama  mutiara  dan  lainnya.  Pada  umumnya 
digantungkan  pada  cuping  telinga. 

J\  jiju  'pL>j  aIIp  jip  jjl  Jlij 

(Ibnu  Abbas  berkata,  "Nabi  SAW  memerintahkan 
mereka  untuk  bersedekah,  maka  aku  melihat  mereka  menjulurkan 
[tangan]  ke  telinga-telinga  dan  leher-leher  mereka”.).  Ini  adalah 
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penggalan  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  melalui  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya  dan  berpegang 
kepada  Al  Kitab  dan  Sunnah  serta  selain  keduanya,  melalui 
Abdurrahman  bin  Abis,  dari  Ibnu  Abbas.  Pada  pembahasan  tentang 
berpegang  kepada  Al  Kitab  dan  Sunnah  disebutkan,  0^ 

(Maka  perempuan-perempuan  mengisyaratkan 
kepada  telinga-telinga  dan  leher-leher  mereka).  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  dua  hari  raya  disebutkan,  iaa*  j&J'j 

(Aku  melihat  mereka  menjulurkan  tangan-tangan  mereka 
seraya  melemparkannya  di  kain  Bilal).  Kemudian  dia 
meriwayatkannya  sebelum  pembahasan  tentang  Jum’at  melalui  jalur 
ini,  J*A)  oji  ^  ^  iku  5^1'  (Maka  perempuan 

menjulurkan  tangannya  ke  antingnya  dan  melemparkannya  ke  kain 
Bilal).  Makna  ‘menjulurkan’  di  sini  adalah  menggerakkan  tangan 
kepada  sesuatu  untuk  mengambilnya.  Menjulurkan  tangan  ke  telinga 
sebagai  isyarat  mengambil  anting.  Sedangkan  menjulurkan  tangan  ke 
leher  sebagai  isyarat  mengambil  kalung. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  melubangi 
telinga  perempuan  untuk  tempat  anting  dan  lainnya  yang 
diperbolehkan  untuk  berhias.  Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  tidak  ada  kejelasan  anting  tersebut  berada  di  lubang  telinga. 
Bisa  saja  digantungkan  lewat  kepala  menggunakan  benang  halus 
hingga  sejajar  dengan  telinga.  Kalaupun  diterima  bahwa  telinga 
mereka  dilubangi,  maka  hukum  itu  hanya  diambil  dari  sikap  Nabi 
SAW  yang  tidak  mengingkari  mereka.  Mungkin  juga  telinga-telinga 
perempuan-perempuan  itu  telah  dilubangi  sebelum  syariat  datang 
sehingga  ditolelir  dalam  keadaan  demikian,  tetapi  tidak  ditolelir  bila 
melubangi  dari  awal.  Serupa  dengannya  perkataan  Ummu  Zar’,  “Dia 
menghiasi  kedua  telingaku  dengan  perhiasan”,  tidak  ada  dalil  yang 
membolehkan  melubangi  telinga  karena  alasan  yang  telah  kami 
sebutkan. 
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Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  “Mayoritas  ulama  tidak  menyukai 
melubang  telinga  bayi  laki-laki  dan  sebagian  mereka  memberi 
keringanan  untuk  bayi  perempuan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
keterangan  yang  membolehkan  melubangi  telinga  bayi  perempuan 
disebutkan  dari  Ahmad  dengan  tujuan  perhiasan.  Namun,  tidak 
disukai  bagi  bayi  laki-laki.  Al  Ghazali  berkata  dalam  kitab  Al  Ihya, 
“Diharamkan  melubangi  telinga  perempuan  dan  menyewa  untuk 
melakukan  hal  itu  kecuali  ada  suatu  keterangan  dari  syariat  yang 
membolehkannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  dari 
Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath, 
“Tujuh  perkara  pada  anak  kecil  yang  termasuk  sunnah...”  lalu 
disebutkan  yang  ketujuh  adalah  melubangi  telinga.  Hal  ini  dijadikan 
bantahan  terhadap  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  yang 
mengatakan,  “Tidak  ada  dasar  bagi  para  sahabat  kami  yang 
mengatakan  bahwa  hal  itu  sunnah.” 


60.  Sikhaab  (Kalung)  untuk  Anak-anak 

S  „A,  V  *,,,*,*  ''  f,  \  ,  i', 

AU  t  LSi^S'  J  yrtj  ^  C^S"*  \  Jl5  <UP  aJ)I  j  OjJjfis  ^ 

:JU5  yfi. jli  L5 (Jlj-vl  i$y* 

^  (Jj  CA  f1**  CA 

O-Lo  (jLili  sJLj  jJLi j  Ajip  aUI  (JULs 

jj\  J 15 j  y*  * _ -j-lj 

J  y»  j  Jli  C«  Jl*j  ^Lp  ^  y»  (1)15^  \^S  !  o  y  jJ>> 

.Jli  \j>  «uli-  auI  <5)1 

5884.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  bersama 
Rasulullah  SAW  di  salah  satu  pasar  Madinah.  Beliau  berbalik  pulang, 
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maka  aku  pun  berbalik  pulang.  Beliau  bersabda,  'Dimana  anak  itu?  ’ 
tiga  kali.  Panggilkan  Al  Hasan  bin  Ali.  Maka  Al  Hasan  bin  Ali  berdiri 
berjalan  sementara  di  lehernya  ada  kalung.  Nabi  SAW  menggerakkan 
tangannya  seperti  ini,  maka  Al  Hasan  menggerakkan  tangannya 
seperti  ini.  Beliau  pun  merangkulnya  dan  berkata,  ‘Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mencintainya,  maka  cintailah  dia,  dan  cintai  siapa 
yang  mencintainya  ’.  ”  Abu  Hurairah  berkata,  “Maka  tidak  ada  seorang 
pun  yang  lebih  aku  cintai  daripada  Al  Hasan  bin  Ali  setelah 
Rasulullah  SAW  mengatakan  apa  yang  dia  katakan.” 


Keterangan  Hadits: 

Makna  sikhaab  sudah  dijelaskan.  Hadits  Abu  Hurairah  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  telah  dijelaskan  secara  detail  pada  bab  “Apa 
yang  Disebutkan  tentang  Pasar”  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 
Kalimat  jjf  ( Dimana  anak  itu?)  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 

As-Sarakhsi  disebutkan,  (hai  anak)  dalam  bentuk  panggilan. 


61.  Laki-laki  yang  Menyerupai  Perempuan  dan  Perempuan  yang 
Menyerupai  Laki-laki 


aSs!  aj>I  J j~>j  aSj!  ^  J* 

U 

5885.  Dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  melaknat  laki-laki  yang  menyerupai 
perempuan  dan  perempuan  yang  menyerupai  laki-laki.” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Amr,  Syu’bah  mengabarkan 
kepada  kami. 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  laki-laki  yang  menyerupai  perempuan  dan  perempuan 
yang  menyerupai  laki-laki).  Maksudnya,  celaan  bagi  kedua  kelompok 
itu  sebagaimana  diindikasikan  oleh  laknat  yang  disebutkan  dalam 
hadits.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  RA.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami”.  Adapun  selainnya  mengatakan, 
“Ghundar  menceritakan  kepada  kami”,  tapi  keduanya  adalah  satu 
orang. 

4»i  JL*  iit  (Rasulullah  SAW 

melaknat  laki-laki  yang  menyerupai).  Ath-Thabari  berkata, 
“Maknanya,  laki-laki  tidak  boleh  menyerupai  perempuan  dalam  hal 
pakaian  dan  perhiasan  yang  khusus  bagi  perempuan,  dan  demikian 
sebaliknya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  dalam  gaya 
berbicara  dan  beijalan.  Mengenai  bentuk  pakaian,  maka  berbeda-beda 
sesuai  perbedaan  dan  kebiasaan  setiap  negeri.  Berapa  banyak  kaum 
yang  tidak  ada  perbedaan  antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam 
berpakaian.  Hanya  saja  kaum  perempuan  memiliki  kelebihan  dari  segi 
hijab  dan  menutup  diri.  Mengenai  celaan  menyerupai  dalam  berbicara 
dan  beijalan  adalah  khusus  bagi  yang  sengaja  melakukannya.  Adapun 
mereka  yang  sudah  menjadi  tabiatnya,  maka  diperintahkan  untuk 
meninggalkannya  secara  perlahan.  Jika  dia  tidak  berusaha 
meninggalkannya  dan  terus  seperti  itu,  maka  patut  mendapat  celaan. 
Terlebih  lagi  bila  dia  rela  dengan  kondisi  seperti  itu.  Penetapan  hal  ini 
sangat  jelas  dari  kalimat  ‘laki-laki  yang  menyerupai’.  Tentang 
pernyataan  mutlak  sebagian  ulama  seperti  An-Nawawi  dalam  masalah 
ini,  dan  bahwa  waria  secara  tabiat  tidak  masuk  dalam  celaan,  maka 
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dipahami  untuk  mereka  yang  tidak  mampu  meninggalkan  sifat 
kewanitaan  dalam  berbicara  dan  berjalan,  setelah  melakukan  berbagai 
upaya  pengobatan  untuk  meninggalkannya,  sebab  manakala 
meninggalkan  sifat  tersebut  memungkinkan  meski  secara  perlahan, 
maka  tidak  meninggalkannya  tanpa  udzur  tetap  mendapatkan  celaan. 
Ath-Thabari  berdalil  untuk  mendukung  pandangan  ini  dengan  sikap 
Nabi  SAW  yang  tidak  melarang  waria  masuk  ke  tempat  perempuan 
hingga  beliau  SAW  mendengar  darinya  penjelasan  tentang 
perempuan,  seperti  pada  hadits  ketiga  di  bab  akan  datang.  Saat  itulah 
beliau  SAW  melarangnya  masuk  ke  tempat  perempuan.  Maka  ini 
menunjukkan  tidak  ada  celaan  bagi  yang  tabiatnya  demikian. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksud  ‘laknat’  pada  hadits  ini  adalah 
kaum  laki-laki  yang  berupaya  menyerupai  perempuan  dalam  hal 
pakaian,  dan  demikian  sebalikanya.  Adapun  mereka  yang  berupaya 
menyerupai  perempuan  hingga  disetubuhi  di  anusnya,  dan  perempuan 
yang  berupaya  menyerupai  laki-laki  hingga  melakukan  hubungan 
intim  dengan  sesamanya,  maka  untuk  kedua  golongan  ini  mendapat 
celaan  dan  siksaan  lebih  berat.”  Dia  berkata  pula,  “Hanya  saja 
diperintahkan  mengeluarkan  mereka  yang  melakukan  hal  itu  dari 
rumah-rumah  -seperti  pada  bab  berikut-  agar  sikap  menyerupainya 
tidak  sampai  menjurus  kepada  perbuatan  munkar  di  atas.” 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata  yang  secara 
ringkasnya,  “Makna  zhahir  lafazh  adalah  mencegah  tindakan  meniru- 
niru  dalam  segala  hal,  tetapi  diketahui  dari  dalil-dalil  lain  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  menyerupai  dalam  hal  pakaian  dan  sebagian  sifat 
serta  gerakan  maupun  yang  sepertinya.  Bukan  menyerupai  dalam 
urusan-urusan  kebaikan.”  Dia  juga  berkata,  “Laknat  yang  datang  dari 
Nabi  SAW  terbagi  menajdi  dua.  Pertama,  maksudnya  pencegahan 
terhadap  sesuatu  yang  menimbulkan  laknat,  inilah  yang  ditakuti,  sebab 
laknat  termasuk  tanda-tanda  dosa  besar.  Kedua,  laknat  yang  terjadi 
bukan  karena  sesuatu  yang  mengandung  dosa,  dan  ini  tidak  ditakuti. 
Bahkan  ia  menjadi  rahmat  bagi  mereka  yang  dilaknat  tersebut. 
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Syaratnya  orang  yang  dilaknat  tidak  berhak  mendapatkan  laknat 
tersebut  seperti  tercantum  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinukil 
Imam  Muslim.”  Dia  berkata,  “Hikmah  melaknat  orang-orang  yang 
menyerupai  lawan  jenis  adalah  keberadaannya  yang  keluar  dari  sifat 
yang  ditetapkan  Allah  Yang  Maha  Bijaksana.  Nabi  SAW  telah 
mengisyaratkan  kepada  perkara  ini  ketika  melaknat  orang-orang  yang 
menyambung  rambut.  Beliau  bersabda,  <o»i  (Perempuan- 

perempuan  yang  mengubah  ciptaan  Allah). 

JlS  (Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Amr 

dia  berkata,  Syu  ’bah  mengabarkan  kepada  kami).  Imaksudnya, 
melalui  sanad  yang  disebutkan  sebelumnya.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  Yusuf  Al  Qadhi,  dia  berkata:  Amr  bin  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami,  seperti  di  atas.  Hadits  ini  dijadikan  dalil 
yang  mengharamkan  laki-laki  mengenakan  pakaian  yang  dihiasi 
mutiara.  Hal  ini  cukup  jelas  karena  adanya  tanda  pengharaman,  yaitu 
laknat  bagi  pelakunya.  Adapun  perkataan  Imam  Syafi’i,  “Tidaklah  aku 
menganggap  makruh  bagi  laki-laki  memakai  mutiara,  kecuali  karena 
ia  termasuk  perhiasan  perempuan”,  tidak  menyelisihi  pernyataan  di 
atas,  sebab  maksudnya  bahwa  tidak  disebutkan  larangan  secara  khusus 
tentang  itu. 


62.  Mengeluarkan  Laki-laki  yang  Menyerupai  Perempuan  dari 
Rumah 

C JUr J*  AUl  (_yCs»  J :  Jli 

y 1  :  Jl5  j»  J>-\  Jlij  4f.C-.Ul  j*  0*>Cr 

#,  S  *  \  *, 
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5886.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melaknat 
laki-laki  yang  berprilaku  seperti  perempuan,  dan  perempuan  yang 
berprilaku  seperti  laki-laki.  Beliau  bersabda,  ‘Keluarkanlah  mereka 
dari  rumah-rumah  kalian  "  Dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengelurkan 
seorang  laki-laki,  dan  Umar  mengeluarkan  seorang  perempuan.” 


^1  01  AJ 1  C-Jj  Jjj  01  o ^  (0^ 

c~Ji  Ia-A-p  OIS'  a,Jp  ^  *^1  1-fr1  AaLu 

Ijip  ibl  01  tibl  oli-  ll  :a1L-  ff  «5)1  juJ  JUi  cdJki 
Jlii  .0t«-^  0^-P  C.~l<  dJJ^l  cJdUaJl 

.^^Jp  sNjA  S/  LS^ 

grf®  ‘4ii  0^  £j'  J*^}  pjt  J«*  ^  J1* 

L$jN  £p^ll  pl^  y^j 

t-3l ^is'yi  AjCdJ  J-A  p&t>  Jli  L*jlj  CCJbJ  ^UstJlj 

aIjUj  (JjL  AjS/  £ ®  jAj 

5887.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  sesungguhnya  Urwah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Zainab  binti  Ummu  Salamah 
mengabarkan  kepadanya,  Ummu  Salamah  mengabarkannya,  bahwa 
Nabi  SAW  berada  di  sisinya  sementara  di  dalam  rumah  terdapat 
seorang  waria.  Dia  berkata  kepada  Abdullah  (saudara  Ummu 
Salamah),  “Wahai  Abdullah,  jika  besok  Allah  membebaskan  Thaif 
untuk  kalian,  maka  aku  akan  menunjukkan  kepadamu  anak 
perempuan  Ghailan.  Sesungguhnya  ia  menghadap  dengan  empat  dan 
membelakang  dengan  delapan.”  Nabi  SAW  bersabda,  “Janganlah 
sekali-kali  mereka  itu  masuk  kepada  kalian.  ’’  Abu  Abdillah  berkata, 
“Menghadap  dengan  empat  dan  membelakang,  yakni  keempat  garis 
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perutnya.  Ia  menghadap  dengan  garis-garis  itu.  Sedangkan 
membelakang  dengan  delapan,  yakni  ujung-ujung  garis  yang  empat 
tadi  karena  ia  melingkar  di  kedua  sisi  badan  hingga  bertemu.  Hanya 
saja  dia  menggunakan  kata  ‘ tsamaanV  bukan  ‘ tsamaaniyaW  dan 
bentuk  satu  ‘ athraf  (sisi)  adalah  jenis  mudzakkar  (laki-laki)  karena 
dia  tidak  mengatakan,  ‘tsamaaniyah  athraaf.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  mengeluarkan  laki-laki  yang  menyerupai  perempuan  dari 
rumah).  Demikian  dinukil  mayoritas.  Sementara  An-Nasafi 
menyebutkan,  “Mengeluarkan  mereka.”  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Mu’adz  bin  Fadhalah,  dari  Hisyam,  dari  Yahya,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  RA.  Hisyam  adalah  Ad-Dustuwa'i  dan  Yahya  adalah  Ibnu 
Abi  Katsir.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkannya  dalam 
Musnad- nya  dari  Syu’bah  dan  Hisyam,  semuanya  dari  Qatadah,  dari 
Ikrimah.  Seakan-akan  Abu  Daud  menerima  riwayat  Hisyam 
berdasarkan  riwayat  Syu’bah,  karena  riwayat  Syu’bah  dari  Qatadah 
dengan  redaksi  seperti  pada  bab  sebelumnya,  sedangkan  riwayat 
Hisyam  dari  Yahya  seperti  pada  bab  di  atas.  Imam  Bukhari  dan  Abu 
Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  As-Sunan  dari  Muslim  bin  Ibrahim. 
Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Ismail  bin  Ulayyah  dan  Yahya 
Al  Qaththan  serta  Yazid  bin  Harun,  semuanya  dari  Hisyam,  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir. 

'y>  (Kaum  perempuan  yang  bersikap  seperti 

laki-laki).  Abu  Daud  menambahkan  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad  dari 
Ikrimah,  J :JlS  ja  U  ii  cJis  (Aku 

berkata  kepadanya,  “Siapakah  perempuan  yang  bersikap  seperti  laki- 
laki  itu?”  Beliau  bersabda,  “Perempuan-perempuan  yang 
menyerupai  laki-laki  ”.). 
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mi  >p  fj  mi  jJLj  4*  &  &4JF 

mengeluarkan  seorang  laki-laki  dan  Umar  mengeluarkan  seorang 
perempuan).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan 
kata  '‘fulanah’  (seorang  perempuan)  dan  begitu  pula  dalam  Syarh  Ibnu 
Baththal.  Adapun  periwayat  lainnya  menyebutkan  dengan  kata 
‘ fulaan ’  (seorang  laki-laki)  dan  juga  dalam  riwayat  Imam  Ahmad. 
Ath-Thabarani  dan  Tammam  Ar-Razi  meriwayatkan  dalam  kitab 
Fawa'id  dari  Watsilah,  seperti  hadits  Ibnu  Abbas  secara  lengkap,  dan 
dia  berkata  kepadanya,  aIIp  <011 

m&  (Nabi  SAW  mengeluarkan  Anjasyah  dan  Umar  mengeluarkan 
fulan).  Anjasyah  adalah  seorang  budak  hitam  yang  biasa  menghias 
perempuan.  Berita  tentangnya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  adab.  Adapun  nama-nama  waria  di  masa  Rasulullah  SAW 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu.  Namun,  saya  tidak 
menemukan  pada  satu  riwayat  pun  tentang  nama  waria  yang 
dikeluarkan  oleh  Umar.  Hingga  akhirnya  saya  mendapatkan  kitab  Abu 
Al  Hasan  Al  Madayini  yang  berjudul  Kitab  Al  Mugharrabin.  Saya 
dapatkan  sejumlah  kisah  tentang  orang-orang  yang  dikeluarkan  Umar 
dari  Madinah.  Hal  itu  akan  sya  terangkan  di  akhir  pembahasan  tentang 
huduud  (hukuman). 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Ismail, 
dari  Zuhair,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Zainab  binti  Ummu 
Salamah,  dari  Ummu  Salamah.  Zuhair  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Muawiyah  Al  Ju’fi. 

(Di  rumah  ada  seorang  waria).  Cara 
pelafalannya  dan  namanya  sudah  disebutkan  di  akhir  pembahasan 
tentang  nikah.  Begitu  pula  perkataan  Imam  Bukhari  tentang  makna 
‘menghadap  dengan  empat  dan  membelakang  dengan  delapan’.  Pada 
akhir  hadits  ini  disebutkan  m’p»  'i  {jangan  sekali-kali 

mereka  masuk  kepada  kalian).  Ini  adalah  versi  yang  lebih  sesuai. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan 
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dengan  kata  dalam  bentuk  jamak  untuk  jenis  laki-laki,  karena 

termasuk  juga  anak-anak  maupun  pelayan  mereka  sehingga  digunakan 
kata  yang  menunjukkan  jenis  laki-laki.  Pada  hadits-hadits  ini  terdapat 
pensyariatan  mengeluarkan  semua  orang  yang  mendatangkan 
gangguan  kepada  manusia  dari  tempatnya  hingga  dia 
meninggalkannya  atau  bertaubat. 


63.  Menggunting  Kumis 

'jpQ.  <J ji  Jr*-  J**  ^ J 

Ibnu  Umar  biasa  memotong  kumisnya  hingga  terlihat  putih 
kulitnya  dan  mengambil  kedua  ini,  yakni  antara  kumis  dan  jenggot. 

^nUI  Jli  ,0\j  y*  a! y>  j*-*aI j>\  y. 

y?  :  Jli  j*il- j  aIIp  Al  ye-  Al  yPj  y s-  jjI  J* 

.(—jjLiJl  yai  Oj)aj}\ 

5888.  Dari  Al  Makki  bin  Ibrahim,  dari  Hanzalah,  dari  Nafi’. 
Sebagian  sahabat  kami  berkata,  dari  Al  Makki,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Termasuk  fithrah  (sunnah)  adalah 
menggunting  kumis.  ” 

o Jslo})  4jI jj  5 yy»  y\  ye-  i*_4l~Jl  y  y*’  c£y>jJl  y* 

tJsu*^l  i^Jsejj  cOl^Jl  o^aII  yt 

.c^jLiJl  y&j  cjUis'*iyi  j *-Aajj 
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5889.  Az-Zuhri  berkata,  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  suatu  riwayat,  “Fithrah 
(sunnah)  ada  lima  -atau  lima  perkara  termasuk  fithrah  ( sunnah )- 
khitan,  menucukur  bulu  kemaluan,  mencabut  bulu  ketiak,  memotong 
kuku,  dan  menggunting  kumis.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menggunting  kumis).  Judul  bab  ini  dan  yang  sesudahnya 
hingga  akhir  pembahasan  tentang  pakaian  termasuk  hal-hal  yang 
berkaitan  dalam  masalah  perhiasan.  Pertama-tama  disebutkan  yang 
berkaitan  dengan  perasaan  dan  yang  serupa  dengannya,  kedua 
berkaitan  dengan  wangi-wangian,  ketiga  berkaitan  dengan  keindahan 
bentuk,  dan  keempat  berkaitan  dengan  penampilan-penampilan  karena 
terkadang  berhubungan  dengan  pakaian,  lalu  ditutup  dengan  masalah 
membonceng  meski  hubungannya  dengan  pakaian  kurang  jelas  dan 
bahkan  lebih  dekat  kepada  pembahasan  adab  yang  dijelaskan 
sesudahnya. 

Asal  arti  al  qashshu  (menggunting)  adalah  menelusuri  jejak. 
Ibnu  Sayyidih  dalam  kitab  Al  Muhkam  mengaitkannya  dengan 
‘menelusuri  jejak  di  malam  hari’.  Kata  al  qashshu  juga  berarti 
menyebutkan  berita  secara  sempurna  kepada  orang  yang  tidak 
menghadiri  kejadian.  Arti  lainnya  adalah  memotong  sesuatu 
menggunakan  alat  khusus.  Adapun  maksudnya  di  tempat  ini  adalah 
memotong  rambut  yang  tumbuh  di  bagian  atas  bibir  tanpa 
menghabiskan  sampai  akar-akarnya.  Begitu  pula  dengan  ‘memotong 
kuku’  yaitu  menghilangkan  bagian  atasnya  tanpa  menghabiskan 
seluruhnya. 

yi-  J>\  OlTj  (Biasanya  Ibnu  Umar).  Demikian  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  serta  An-Nasafi,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan. 
Adapun  para  periwayat  lain  menukil,  “Biasanya  Umar.”  Saya  (Ibnu 
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Hajar)  katakan,  hal  ini  keliru  karena  yang  dikenal  dari  Umar  adalah 
memanjangkan  kumisnya. 

^4  (Memotong  kumisnya).  Maksudnya, 
menghilangkannya. 

oJt*Ji  js'Q  J»-  (Hingga  terlihat  putih  kulitnya).  Riwayat  ini 
dinukil  Abu  Bakr  Al  Atsram  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Umar 
bin  Abi  Salamah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  'y*  'y\ 

Uli  il » &Jj  V  J*-  (Aku  melihat  Ibnu  Umar  memotong  kumisnya  hingga 
tidak  meninggalkan  sesuatu  darinya).  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
melalui  jalur  Abdullah  bin  Abi  Utsman,  «*>&'  y»  .&U  'y*  'J>\  cJij 

(Aku  melihat  Ibnu  Umar  mengambil  bagian  atas  kumisnya  dan 
bagian  bawahnya).  Hal  ini  menolak  penakwilan  sebagian  orang 
tentang  atsar  Ibnu  Umar  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menghilangkan 
yang  menjulur  ke  bibir  saja. 

A-kJJlj  oj&Jl  J4.  (Beliau  mengambil  kedua  ini, 
yakni  antara  kumis  dan  jenggot).  Demikian  penafsiran  ini  tercantum 
dalam  aslinya.  Ar-Razin  menyebutkannya  di  kitabnya  Al  Jami  ’  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  disertai  penegasan  tentang  penasfiran  itu.  Al 
Baihaqi  mengutip  riwayat  serupa.  Kata  J4  (di  antara)  dinukil  semua 
periwayat.  Hanya  saja  Iyadh  menyebutkan  bahwa  Muhammad  bin  Abi 
Shafrah  meriwayatkan  dengan  kata  y*  yang  bermakna  sebagian. 
Namun,  versi  pertama  yang  menjadi  pegangan. 

J>\  yp  yP  Jt5  Alk?-  jp  tiJjr 

'y*  (Al  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hanzhalah,  dari  Nafi.  Sahabat-sahabat  kami  berkata  dari  Al  Makki, 
dari  Ibnu  Umar).  Demikian  dikutip  mayoritas  periwayat.  Artinya, 
syaikh  Imam  Bukhari  yang  bernama  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan 
hadits  ini  kepadanya  dari  Hanzhalah  -yakni  Ibnu  Abi  Sufyan  Al 
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Jumahi-  dari  Nafi’,  dari  Nabi  SAW  dengan  sanad  yang  mursal,  tanpa 
menyebutkan  Ibnu  Umar  dalam  sanad- nya.  Selain  Imam  Bukhari 
menceritakannya  dari  Al  Makki  dengan  sanad  yang  maushul  seraya 
menyebutkan  Ibnu  Umar  dan  inilah  yang  dimaksud  perkataan  Imam 
Bukhari,  “Sahabat-sahabat  kami  berkata.”  Inilah  yang  dijadikan 
pegangan  dan  ini  pula  yang  ditegaskan  syaikh  kami  Ibnu  Al 
Mulaqqin,  hanya  saja  dia  berkata,  “Tampaknya,  hanya  sampai  kepada 
Nafi’  dari  jalur  ini.”  Pandangan  ini  dia  terima  dari  Al  Humaidi  yang 
telah  menegaskan  demikian  dalam  kitab  Al  Jam  dan  memang  ada 
kemungkinan  demikian.  Adapun  Al  Kami  ani  menegaskan  bahwa 
riwayat  kedua  munqathi’  (terputus)  tanpa  menyebutkan  seorang  pun 
periwayat  antara  Makki  dan  Ibnu  Umar.  Dia  berkata,  “Maknanya, 
Imam  Bukhari  berkata,  ‘Sahabat-sahabat  kami  meriwayatkan  hadits 
ini  dengan  sanad  terputus,  mereka  mengatakan  Makki  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Umar,  tanpa  menyebutkan  seorang  periwayat 
di  antara  keduanya’.”  Namun,  meski  hal  ini  merupakan  makna  zhahir 
dari  apa  yang  disebutkan  Imam  Bukhari,  tetapi  menjadi  jelas  dari 
perkataan  para  imam  bahwa  riwayat  itu  maushul  antara  Makki  dan 
Ibnu  Umar.  Az-Zarkasyi  berkata,  “Tempat  ini  termasuk  yang  patut 
dicermati  dengan  baik,  yaitu  tentang  maksud  perkataan  Imam 
Bukhari,  ‘Sahabat-sahabat  kami  berkata  dari  Makki  dari  Ibnu  Umar’. 
Ada  kemungkinan  suatu  kali  dia  meriwayatkannya  dari  gurunya 
(Makki)  dari  Nafi’  dengan  sanad  yang  mursal  dan  kali  lain  dia 
mengutipnya  dari  sahabat-sahabatnya  dari  Makki,  dari  Ibnu  Umar. 
Mungkin  juga  sebagian  mereka  hanya  menyebutkan  satu  periwayat 
dari  Ibnu  Umar,  yaitu  Al  Makki.”  Kemungkinan  kedua  inilah  yang 
dipilih  Al  Karmani,  tetepi  ia  tertolak.  Kemudian  Az-Zarkasyi  berkata, 
“Mendukung  kemungkinan  pertama  bahwa  Imam  Bukhari  terkadang 
meriwayatkan  dari  Al  Makki  melalui  perantara  seperti  dalam 
pembahasan  tentang  jual-beli  dan  ada  beberapa  riwayat  serupa 
tercantum  dalam  kitabnya  ini.  Di  antaranya,  dimana  berkata,  ‘Malik 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami’,  lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya  dan  di  bagian  akhir  dia  berkata,  ‘Sebagian  sahabatku 
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berkata,  dari  Malik  bin  Ismail’,  lalu  disebutkan  tambahan  pada  matan 
(redaksi  hadits).  Begitu  juga  dalam  pembahasan  tentang  minta  izin 
bab  ‘Sabdanya;  Berdirilah  kepada  sayyid  kamu’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  adalah  perkataannya,  “Abu  Al 
Walid  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami.”  Dia  menyebutkan  hadits  yang  di  bagian  akhirnya,  dia  berkata, 
“Sebagian  sahabatku  memberikan  pemahaman  kepadaku  dari  Abu  Al 
Walid”,  lalu  dia  menyebutkan  satu  kalimat  dalam  matan.  Hal  serupa 
terdapat  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  tentang  penyebutan 
Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata,  “Sulaiman  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami.”  Dia  menyebutkan  hadits  dan  pada  bagian 
akhir,  dia  berkata,  “Sebagian  sahabat  kami  menceritakan  kepadaku 
dari  Sulaiman”  lalu  disebutkan  tambahan  pada  matan- nya.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  perbedaan  antara  tempat-tempat  ini  dengan  hadits 
pada  bab  di  atas  adalah,  bahwa  perbedaan  pada  bab  di  atas  antara 
menyatakan  hadits  itu  maushul  dan  mursal.  Adapun  perbedaan  pada 
selainnya  teijadi  hanya  sekitar  penambahan  pada  matan.  Hanya  saja 
semuanya  sama  dalam  hal  adanya  perbedaan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tersebut  di  atas  pada  bab 
berikutnya  melalui  Ishaq  bin  Sulaiman  dari  Hanzhalah  dengan  sanad 
yang  maushul  lagi  marfu’,  tetapi  silsilah  periwayatannya  lebih 
panjang  satu  tingkat  ke  bawah.  Jalur  Makki  kami  dapatkan  dalam 
Musnad  Ibnu  Umar  karya  Abu  Umayyah  Ath-Thursusi,  dia  berkata, 
“Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami”,  lalu  disebutkan 
hadits  dengan  sanad  yang  maushul  dan  marfu  dan  setelah  kalimat 
“menggunting  kumis  dan  kuku”  terdapat  tambahan,  “Mencukur  bulu 
kemaluan.”  Demikian  juga  diriwayatkan  Al  Baihaqi  di  kitab  Asy- 
Syu’ab  melalui  jalur  lain  dari  Makki.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
hadits  ini  diabaikan  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf.  Dia  tidak 
menyebutkannya  pada  biografi  Hanzhalah  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
dan  tidak  pula  dari  Makki,  maupun  dari  Ishaq  bin  Sulaiman.  Setelah 
menulis  ini,  disebutkan  kepadaku  oleh  ahli  hadits  negeri  Halab  Syaikh 
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Burhanuddin  Al  Halabi,  bahwa  Syaikh  Al  Balqini  berkata  kepadanya, 
“Orang  yang  mengatakan  ‘sahabat-sahabat  kami  berkata’  adalah 
Imam  Bukhari.  Adapun  yang  dimaksud  ‘Makki’  adalah  Hanzhalah  bin 
Abi  Sufyan  Al  Jumahi.  Karena  dia  berasal  dari  Makkah,  maka  disebut 
Makki.”  Al  Balqini  berkata,  “Kedua  sanad  ini  maushul.  Letak 
perbedaannya  adalah  penjelasan  bahwa  Makki  bin  Ibrahim  ketika 
menceritakan  hadits  ini  kepada  Imam  Bukhari,  dia  menyebutkan 
Hanzhalah.  Sementara  sahabat-sahabat  Imam  Bukhari  ketika 
meriwayatkannya  dari  Hanzhalah  tidak  menyebutkannya,  tetapi 
mereka  berkata,  ‘Dari  Al  Makki’.”  Al  Balqini  berkata  lagi,  “ Sanad 
yang  pertama  adalah  Makki  dari  Hanzhalah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar.  Sedangkan  sanad  yang  kedua  adalah  sahabat-sahabat  kami  dari 
Makki,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.”  Syaikh  Burhanuddin  berkata, 
“Untuk  memahami  pernyataan  ini  cukup  rumit.”  Memang  syaikh 
Burhanuddin  benar  dalam  pernyataannya  tentang  sulitnya  memahami 
pernyataan  itu,  sebab  konsekuensinya,  pada  Imam  Bukhari  terdapat 
sejumlah  orang  yang  bertemu  Hanzhalah,  padahal  tidak  demikian, 
sebab  yang  mendengar  hadits  ini  dari  Imam  Bukhari  dari  Hanzhalah 
adalah  periwayat  yang  Imam  Bukhari  menukil  darinya  melalui 
perantara,  yaitu  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi.  Hal  itu,  karena  Ishaq  bin 
Sulaiman  meninggal  sebelum  Imam  Bukhari  memulai  perjalanannya 
mencari  hadits.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Dia  meninggal  tahun  199  H.” 
Sementara  Ibnu  Nafi’  dan  Ibnu  Hibban  berkata,  “Dia  meninggal  tahun 
200  H.” 

Abu  Mas’ud  dalam  kitab  Al  Athraf  menegaskan  maksud 
perkara  ini.  Dia  berkata  pada  biografi  Hanzhalah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  tentang  hadits,  oj&Jl  s'j  'pJ&j  jtfliil  jU-  'j* 

(Termasuk  fithrah  adalah  mencukur  bulu  kemaluan,  memotong  kuku, 
dan  menggunting  kumis).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  pakaian,  “Dari  Ahmad  bin  Abi  Raja',  dari  Ishaq 
bin  Sulaiman,  dari  Hanzhalah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dan  dari 
Makki  bin  Ibrahim,  dari  Hanzhalah,  dari  Nafi’.”  Dia  berkata, 
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“Sahabat-sahabat  kami  berkata,  dari  Makki,  dari  Hanzhalah,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.”  Dia  menegaskan  bahwa  maksud  Imam 
Bukhari  dengan  perkataannya  “dari  Makki”  adalah  Makki  bin 
Ibrahim,  dan  ‘dari  Ibnu  Umar’  adalah  melalui  sanad  yang  disebutkan, 
yaitu  dari  Hanzhalah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar. 

Kesimpulannya,  apa  yang  telah  saya  kemukakan,  yaitu  Makki 
bin  Ibrahim  ketika  menceritakannya  kepada  Imam  Bukhari,  maka 
disebutkan  sanad  yang  mursal,  dan  ketika  menceritakan  kepada  selain 
Imam  Bukhari,  maka  disebutkan  sanad  ynag  maushul.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hal  itu  kemudian  menukilnya  secara  maushul  dari  Ishaq 
bin  Sulaiman. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Ali 
Ibnu  Al  Madini  (seperti  ditegaskan  Al  Mizzi),  dari  Sufyan,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA. 

(Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami).  Di  sini 
terdapat  penyebutan  periwayat  sebelum  kata  ‘menceritakan’,  dan  ini 
sesuatu  yang  diperbolehkan.  Al  Humaidi  meriwayatkannya  dari 
Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri...  Sementara  Abu 
Awanah  dan  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Mustakhraj 
masing-masing  dari  jalurnya.  Begitu  pula  Ahmad  meriwayatkannya 
dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dengan  kata  lan  (dari).  Serupa  dengannya 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan 
sejumlah  periwayat  serta  Abu  Daud  dari  Musaddad,  semuanya  dari 
Sufyan. 

j  j  5  'Jyt  jfi  (Dari  Abu  Hurairah  suatu  riwayat).  Ini  adalah 
kiasan  perkataan  periwayat  “Rasulullah  SAW  bersabda. . .”  atau  yang 
sepertinya.  Sementara  dalam  riwayat  Musaddad  disebutkan, 
“Dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  .”  Kemudian  dalam  riwayat  Abu 
Bakr  bin  Abi  Syaibah  disebutkan,  “Rasulullah  SAW  bersabda...”. 
Imam  Ahmad  menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa  Sufyan  terkadang 
menggunakan  kiasan  dan  terkadang  menyebutkan  secara  terang- 
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terangan.  Dalam  ilmu  hadits  bahwa  perkataan  periwayat  ‘suatu 
riwayat’  atau  ‘diriwayatkannya’  atau  ‘dinisbatkannya’  dan  yang 
sepertinya  dipahami  sebagai  penisbatan  langsung  kepada  Nabi  SAW. 
Pada  bab  mendatang  akan  disebutkan  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari 
Az-Zuhri,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda...”  Tercantum 
pula  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi  Hafshah  dari  Az-Zuhri 
penambahan  Abu  Salamah  bersama  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dalam 
sanad  sebagaimana  dinukil  Abu  Asy-Syaikh. 

~*jai)\  ja  ji  (Fithrah  [sunnah]  itu  ada  lima 

perkara,  atau  lima  perkara  termasuk  fithrah  [sunnah]).  Demikian 
tercantum  di  tempat  ini.  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud  meriwayatkan 
juga  disertai  keraguan  dari  riwayat  Sufyan.  Dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  j?  [r**’  (Lima  perkara  termasuk  fithrah  [sunnah]), 
tanpa  ada  keraguan.  Demikian  juga  tercantum  di  tempat  ini  pada 
riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  dinukil  At-Tirmidzi  serta  An- 
Nasa'i.  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  dibalik  seperti 
pada  bab  berikutnya,  (Fithrah  itu  ada  lima).  Begitu  juga 

dalam  riwayat  Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri  yang  disebutkan  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i.  Namun,  hal  ini  dipahami  menurut  konteks 
riwayat  pertama. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kata  * min ’  pada  hadits  di  atas 
dipahami  dengan  arti  ‘sebagian’  itu  lebih  tepat  daripada  dipahami 
dengan  arti  pembatasan.  Kemudian  disebutkan  dalam  hadits-hadits 
lain  tambahan  atas  hal  itu,  sehingga  menunjukkan  bahwa  pembatasan 
itu  bukan  yang  dimaksud.  Selanjutnya,  terjadi  perbedaan  tentang 
rahasia  penggunaan  bentuk  kalimat  ini.  Menurut  sebagian,  pada 
awalnya  beliau  SAW  diberi  tahu  lima  perkara,  lalu  diberi  tahu 
tambahannya.  Ada  yang  mengatakan  perbedaan  itu  sesuai  keadaan. 
Beliau  SAW  menyebutkan  pada  setiap  keadaan  apa  yang  sesuai. 
Pendapat  lain  mengatakan,  pembatasan  ini  dimaksudkan  untuk 
memberi  penekanan  pada  lima  perkara  itu,  sebagaimana  dihapami  dari 
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sabda  beliau  SAW,  Sk-yult  jjaJi  (Agama  adalah  nasihat)  dan  3i ^ft]\ 
(Haji  adalah  Arafah)  serta  yang  sepertinya.  Yang  menunjukkan 
penekanan  adalah  riwayat  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dari  Zaid  bin 
Arqam,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  &  ’J 

(Barangsiapa  tidak  menggunting  kumisnya,  maka  bukan  termasuk 
dari  [mereka  yang  mengerjakan  sunnahj  kami),  sanad- nya  kuat. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abi  Amr  Al 
Mu’afiri  sama  sepertinya  disertai  tambahan,  jb- 

(Mencukur  bulu  kemaluan  dan  memotong  kuku).  Pada  pembahasan 
tentang  khitan  akan  dijelaskan  mereka  yang  mewajibkannya.  Ibnu  Al 
Arabi  menyebutkan  bahwa  macam-macam  fithrah  (sunnah)  mencapai 
30  perkara.  Namun,  bila  yang  dimaksud  adalah  perkara-perkara  yang 
dikhususkan  dengan  lafazh  ‘fithrah’  maka  tidak  akan  mencapai  jumlah 
tersebut.  Jika  yang  dimaksud  adalah  lebih  umum  dari  itu,  maka  tak 
terbatas  pada  30  perkara,  bahkan  lebih.  Keterangan  paling  minim  yang 
disebutkan  tentang  masalah  fithrah  adalah  hadits  Ibnu  Umar  terdahulu 
yang  tidak  menyebutkan  kecuali  tiga  perkara.  Pada  bab  berikutnya 
dinukil  dengan  kata  i')aA ll  (fithrah)  dan  5^1  J  (termasuk  fithrah). 
Lalu  Al  Ismaili  dalam  salah  satu  riwayatnya  disebutkan,  iji. )i  J 
(Tiga  perkara  termasuk  fithrah).  Dia  meriwayatkannya  dalam  riwayat 
lain,  Sjkal'  J  (Termasuk  fithrah)  dan  disebutkan  tiga  perkara  di  atas 
ditambah  dengan  ‘khitan’.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits 
Aisyah,  J  (Sepuluh  termasuk  fithrah)  lalu  disebutkan  lima 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  -kecuali  khitan-  dan  ditambahkan, 

JlSj  5^1!'  (Membiarkan 

[memanjangkan]  jenggot,  siwak,  berkumur-kumur,  memasukkan  air 
ke  hidung,  membersihkan  persendian  jari-jari,  dan  istinja).  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Mush’ab  bin  Syaibah,  dari  Thalq  bin 
Habib,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah.  Namun,  pada  bagian 
akhir  disebutkan  bahwa  periwayat  lupa  yang  kesepuluh,  tetapi  diduga 
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‘berkumur-kumur’.  Abu  Awanah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al 
Muslakhraj,  j*  o'Jb*  (sepuluh  termasuk  sunnah)  dan  disebutkan 
‘mengeluarkan  air  dari  hidung’  sebagai  ganti  ‘memasukkan  air  ke 
dalam  hidung’.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Thalq  bin  Habib  menyebutkan  ‘sepuluh  dari 
fithrah’,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas,  hanya  saja  dia  berkata,  ‘Aku 
ragu  dalam  menyebutkan  ‘berkumur-kumur’.”  Dia  meriwayatkan  pula 
dari  Abu  Bisyr  dari  Thalq,  dia  berkata,  ja  (Termasuk  sunnah 

ada  sepuluh)  dan  disebutkan  sepertinya,  tetapi  dia  menyebut  ‘khitan’ 
sebagai  ganti  ‘mencuci  persendian  jari-jari’. 

An-Nasa'i  lebih  mengunggulkan  riwayat  maqthu  ’  di  tempat  ini 
daripada  riwayat  maushul  lagi  marfu’.  Namun,  yang  tampak  ia 
bukanlah  Ulat  (cacat)  yang  merusak  akurasi  hadits,  sebab 
periwayatnya  (Mush’ab  bin  Syaibah)  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya) 
oleh  Ibnu  Ma’in,  Al  Ijli  dan  lainnya.  Hanya  saja  dia  dianggap  lemah 
oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Hatim,  dan  lainnya.  Dengan  demikian, 
haditsnya  adalah  hasan.  Ia  memiliki  pendukung  pada  hadits  Abu 
Hurairah  dan  selainnya,  maka  menetapkannya  sebagai  hadits  shahih 
dari  tinjauan  ini  sangat  memungkinkan.  Mengenai  perkataan  Sulaiman 
At-Taimi,  “Aku  mendengar  Thalq  bin  Habib  menyebutkan  sepuluh 
perkara  termasuk  fithrah”,  kemungkinan  maksudnya  dia 
mendengarnya  menyebutkannya  dari  dirinya  seperti  dipahami  An- 
Nasa'i,  dan  mungkin  juga  mendengarnya  menyebutkannya  disertai 
sanad,  tetapi  Sulaiman  sengaja  menghapus  sanad  tersebut. 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Ibnu  Majah,  meriwayatkan  dari 
Ammar  bin  Yasir,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dari  hadits 
Aisyah,  beliau  SAW  bersabda,  BijLJij  )  aAo-VJi  j* 

J)!  t  j  (Termasuk  fithrah  adalah  berkumur-kumur, 

memasukkan  air  ke  hidung,  siwak,  mencuci  persendian  jari-jari,  dan 
intidhaah  [memercikkan  sedikit  air  ke  kemaluan  setelah  wudhu  untuk 
menghilangkan  waswas]),  lalu  disebutkan  lima  perkara  dalam 
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Hurairah  RA.  Ini  adalah  versi  riwayat  Ibnu  Majah.  Adapun  Abu  Daud, 
mengalihkannya  kepada  hadits  Aisyah  RA,  kemudian  berkata, 
“Diriwayatkan  serupa  dengannya  dari  Ibnu  Abbas”  lalu  berkata, 
“Lima  di  kepala...”  dan  disebutkan  di  antaranya  ‘membelah  sisir 
rambut’  tapi  tidak  menyinggung  masalah  ‘memanjangkan  jenggot’. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada 
riwayat  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  dan  Ath-Thabari  dari  jalurnya 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  sehubungan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  124,  ijj  j ?\j 
(Dan  [ingatlah],  ketika  Ibrahim  diuji  Tuhannya  dengan 
beberapa  kalimat  (perintah  dan  larangan),  lalu  Ibrahim 
menunaikannya),  dia  berkata,  “Allah  mengujinya  dengan  bersuci;  lima 
di  bagian  kepala  dan  lima  di  bagian  badan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  seperti  hadits  Aisyah 
pada  riwayat  yang  telah  saya  sitir  dari  Abu  Awanah  tanpa  perbedaan 
dan  tidak  pula  ada  keraguan  dalam  menyebutkan  ‘berkumur-kumur’. 
Disebutkan  juga  ‘membelah  rambut  kepala’  sebagai  ganti 
‘membiarkan  jenggot’.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  melalui 
jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  dan  disebutkan  ‘mandi  jum’at’  sebagai  ganti 
‘istinja”.  Maka  jumlah  semua  perkara  fithrah  yang  terangkum  dalam 
hadits-hadits  ini  adalah  lima  belas.  Abu  Syamah  dalam  kitab  As-Siwak 
wamaa  Asybaha  Dzalika  hanya  menyebutkan  dua  belas.  Lalu  An- 
Nawawi  menambahkan  satu  perkara  dalam  kitabnya  Syarh  Muslim. 

Menurut  hemat  saya,  sebelum  menjelaskan  lebih  jauh  tentang 
kelima  perkara  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas,  perlu  kiranya 
saya  jelaskan  secara  ringkas  sepuluh  perkara  tambahannya.  Adapun 
wudhu,  memasukkan  air  ke  hidung,  mengeluarkan  air  dari  hidung, 
istinja',  dan  mandi  Jum’at  sudah  dijelaskan  pada  pemmbahasan 
tentang  bersuci.  Sedangkan  ‘membiarkan  [memanjangkan]  jenggot’ 
akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya.  Mengenai  ‘membelah  rambut 
kepala’  akan  datang  penjelasannya  setelah  beberapa  bab.  Tentang 
‘ baraajiim ’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ barjamah ’,  yaitu  ruas  pada 
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jari-jari  di  punggung  tangan.  Al  Khaththabi  berkata,  “Ia  adalah  tempat 
yang  selalu  kotor  dan  berkumpulnya  kotoran.”  Sementara  Al  Ghazali 
berkata,  “Dahulu  orang-orang  Arab  tidak  mencuci  tangan  sesudah 
makan  sehingga  kotoran  berkumpul  di  tempat-tempat  tersebut.  Oleh 
karena  itu,  diperintahkan  untuk  mencucinya.”  An-Nawawi  berkata,  “Ia 
adalah  sunnah  tersendiri  tidak  khusus  saat  wudhu.”  Maksudnya, 
diperlukan  mencuci  persendian-persendian  jari  baik  saat  wudhu, 
mandi,  maupun  saat  membersihkan  badan.  Lalu  diikutkan  kepadanya 
menghilangkan  kotoran  di  lipatan-lipatan  telinga  serta  bagian  dalam 
lubang  telinga,  karena  adanya  kotoran  di  tempat  itu  bisa 
membahayakan  pendengaran.  Ibnu  Adi  meriwayatkan  dari  hadits 
Anas,  OlJ  s- alf  j pX*>j  &  0? 

jv \J*>  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  memperhatikan 
[mencuci]  persendian-persendian  jari  ketika  wudhu  karena  cepat 
kotor).  At-Tirmidzi  Al  Hakim  mengutip  dari  hadits  Abdullah  bin 
Bisyr,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ' j&tj  'jiai 

t  j&j  (Potonglah  kuku-kuku  kalian,  timbunlah 

potongan-potongan  kuku  kalian,  dan  bersihkanlah  persendian- 
persendian  jari-jari  kalian),  tetapi  dalam  sanad- nya  terdapat  seorang 
periwayat  majhul  (tidak  diketahui  identitasnya). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Jip  JjJtr 
*!)  J*  H  j tJj  :  J&  j j-p 
H)  OjlaiJ  Slj  (Suatu  kali  Jibril  lamban  datang 

kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  "Bagaimana  dia  tidak 
lamban  datang  kepadaku  sementara  kalian  tidak  menggosok  gigi  - 
yakni  bersiwak-,  tidak  menggunting  kumis  kalian,  tidak  membersihkan 
rawajib  kalian”).  Kata  ‘rawajib’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
‘rajibaW .  Abu  Ubaid  berkata,  “ Baraajim  dan  rawaajib  artinya 
persendian  jari-jari.”  Sementara  Ibnu  Sayyidih  berkata,  “ Baraajim 
adalah  ruas  bagian  dalam  menurut  sebagian  ulama.  Sedangkan 
rawaajib  bagian  dalam  persendian  pangkal  jari-jari.  Ada  juga  yang 
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mengatakan  ia  adalah  ruas-ruas  jari.  Dikatakan  juga  ia  adalah 
punggung  ruas-ruas  jari.  Lalu  sebagian  mengatakan  ia  adalah  ruas- 
ruas  di  antara  persendian-persendian.”  Ibnu  Al  A’rabi  berkata, 
“ Rawaajib  adalah  bagian  yang  lembut  di  antara  dua  persendian. 
Sedangkan  baraajim  adalah  persendian-persendian  jari-jari  yang 
digunakan  bertasbih.  Pada  setiap  jari  terdapat  tiga  ‘ baraajim ’ 
(persendian)  kecuali  ibu  jari  hanya  memiliki  dua  ‘baraajim’.”  Adapun 
Al  Jauhari  berkata,  “ Rawaajib  adalah  persendian  jari-jari  yang  dekat 
dengan  ujung  jari,  kemudian  ‘baraajim’,  lalu  asyaji’  yang  dekat 
dengan  telapak  tangan.”  Dia  berkata  pula,  “Rawaajib  adalah  kepala 
dari  ruas-ruas  jari  dari  punggung  tangan.  Apabila  seseorang 
menggenggam  tangannya  niscaya  dia  akan  muncul.  Adapun  asyaji’ 
adalah  pangkal  jari-jari  yang  bersambung  dengan  urat  punggung 
tangan.  Bentuk  tunggalnya  asyja  ’.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  urat 
punggung  jari  itu  sendiri.” 

Intidhaah  yang  telah  disebutkan  menurut  Abu  Ubaid  Al 
Harawi  adalah  mengambil  sedikit  air,  lalu  memerciki  kemaluan 
sesudah  berwudhu  untuk  menghilangkan  waswas.”  Sementara  Al 
Khaththabi  berkata,  “Jika  dikatakan  intidhaah  bil  maa’  (memerciki 
menggunakan  air)  artinya  adalah  istinja’.  Asalnya  dari  kata  nadhhu, 
yaitu  air  yang  sedikit.”  Atas  dasar  ini,  berarti  intidhaah  dan  istinja' 
adalah  sama.  Sementara  menurut  versi  pertama  keduanya  berbeda. 
Menguatkan  hal  ini,  riwayat  para  penulis  kitab  As-Sunan  dari  Al 
Hakam  bin  Sufyan  Ats-Tsaqafi  -atau  Sufyan  bin  Al  Hakam-  dari 
bapaknya,  j*  <&'  d'j  $ 

Igj  (Sesungguhnya  dia  melihat  Rasulullah  SAW  berwudhu  kemudian 
mengambil  seceduk  air  dan  digunakannya  untuk  memerciki).  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  “Sesungguhnya  seorang 
laki-laki  datang  kepada  Ibnu  Abbas  dan  berkata,  ‘Sungguh  aku 
mendapatkan  basah  saat  aku  berdiri  shalat’.  Ibnu  Abbas  berkata 
kepadanya,  ‘Percikilah  dengan  air.  Apabila  engkau  mendapatkan 
basah,  maka  katakan  ia  dari  percikan  itu’.” 
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Adapun  perkara-perkara  yang  disebutkan  semakna  dengan  ini 
namun  tidak  ditegaskan  sebagai  bagian  dari  fithrah  sangat  banyak.  Di 
antaranya  apa  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Ayyub,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  t  JiL  °j»  'g) 

(Empat  perkara  termasuk  sunnah  para  Rasul;  malu, 
memakai  wangian,  siwak,  dan  nikah).  Kemudian  terjadi  perbedaan 
pelafalan  di  tempat  ini.  Sebagian  mengatakan  diberi  tanda  fathah 
pada  huruf  ha '  dan  huruf  ya '  tidak  diberi  tasydid.  Pada  kitab  Ash- 
Shahihain  disebutkan,  OUJtyl  'j»  (malu  termasuk  bagian  iman). 
Ada  pula  yang  mengatakan  diberi  kasrah  pada  huruf  ha'  disertai 
tasydid  pada  huruf  ya '.  Menurut  versi  pertama  maka  ia  adalah  perkara 
maknawi  yang  berkaitan  dengan  kebagusan  akhlak,  tetapi  menurut 
versi  kedua  maka  ia  adalah  perkara  indrawi  yang  berkaitan  dengan 
kebagusan  badan. 

Diriwayatkan  Al  Bazzar,  Al  Baghawi  di  kitab  Mu’jam  Ash- 
Shahabah,  Al  Hakim,  dan  At-Tirmidzi  di  kitab  Nawadir  Al  Ushul, 
dari  Fulaih  bin  Abdullah  Al  Khathmi,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jf  lr^  (Lima 

perkara  termasuk  sunnah  para  Rasul),  lalu  disebutkan  empat  yang 
terdapat  dalam  hadits  terdahulu  kecuali  nikah  dan  ditambahkan, 

(Santun  dan  bekam).  Jika  ditelusuri  hadits-hadits  tentang  ini 
niscaya  akan  sangat  banyak  macamnya  seperti  telah  saya  singgung. 

Berkaitan  dengan  kedua  perkara  ini  maslahat  agama  dan  dunia 
yang  diketahui  melalui  pengamatan.  Di  antaranya;  memperbagus 
penampilan,  membersihkan  badan,  berhati-hati  terhadap  dua  perkara 
yang  membutuhkan  bersuci,  berbuat  baik  kepada  teman  pergaulan 
dengan  cara  menahan  apa  yang  mengganggunya  berupa  bau  yang 
tidak  sedap,  menyelisihi  syi’ar  orang-orang  kafir  dari  kalangan 
Majusi,  Yahudi,  Nasrani,  dan  penyembah  berhala,  berpegang  kepada 
perintah  pembawa  syariat,  memelihara  perkara  yang  diisyaratkan 
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firman  Allah  dalam  surah  Al  Mu' min  ayat  64, 

(Membentuk  kamu  dan  membaguskan  rupamu),  karena  memelihara 
perkara-perkara  ini  terdapat  kelarasan  dengan  hal  tersebut.  Seakan- 
akan  dikatakan:  Aku  telah  memperbagus  bentuk  kamu,  maka  jangan 
mencorengnya  dengan  sesuatu  yang  membuatnya  buruk.  Atau 
peliharalah  hal-hal  yang  bisa  tetap  menjadi  kesinambungan 
kebagusannya.  Dalam  memeliharanya  terdapat  pemeliharaan  terhadap 
muru'ah  (budi  luhur)  dan  pembiasaan  terhadap  hal-hal  yang 
diperlukan,  sebab  seseorang  bila  tampak  dalam  bentuk  indah  niscaya 
lebih  mendapat  kelapangan  dalam  jiwa.  Ucapannya  akan  diterima  dan 
pendapatnya  dipuji.  Begitu  pula  sebaliknya. 

Adapun  tentang  fithrah  ’  Al  Khaththabi  mengatakan, 
“Kebanyakan  ulama  berpendapat  maksud  ‘ fithrah ’  di  tempat  ini 
adalah  sunnah.”  Demikian  juga  dikatakan  ulama  selainnya.  Mereka 
berkata,  “Maknanya,  ia  termasuk  sunnah  para  nabi.”  Namun, 
sekelompok  ulama  berkata,  “Makna  fithrah  adalah  agama.”  Pendapat 
ini  ditandaskan  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj.  An-Nawawi 
berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab,  “Al  Mawardi  dan  Syaikh 
Abu  Ishaq  menegaskan  maksud  fithrah  dalam  hadits  ini  adalah 
agama.”  Namun,  Ibnu  Shalah  menganggap  musykil  pernyataan  Al 
Khaththabi.  Dia  berkata,  “Makna  fithrah  sangat  jauh  dari  makna 
sunnah.  Hanya  saja  mungkin  maksudnya  ada  kalimat  yang  dihapus 
sehingga  menjadi  ‘sunnah  fithrah’.”  Namun,  An-Nawawi  menyanggah 
pernyataan  ini  dan  menurutnya  nukilan  Al  Khaththabi  adalah  benar. 
Dalam  Shahih  Bukhari  diriwayatkan  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW 
beliau  bersabda,  jUkSl'  u&j  jd*  CA  (Termasuk 

sunnah  adalah  menggunting  kumis,  mencabut  bulu  ketiak,  dan 
memotong  kuku).  Dia  berkata,  “Penafsiran  paling  baik  terhadap  suatu 
hadits  adalah  berdasarkan  riwayat  lain,  khususnya  dalam  Shahih 
Bukhari.  ”  Pernyataan  An-Nawawi  ini  diikuti  oleh  Syaikh  kami  Ibnu 
Al  Mulaqqin.  Namun,  saya  belum  menemukan  apa  yang  dia  katakan 
pada  naskah  Imam  Bukhari.  Bahkan  yang  tercantum  di  Shahih 
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Bukhari  dari  hadits  Ibnu  Umar  adalah  dengan  kata  “fithrah”. 
Demikian  juga  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Memang  benar,  kata 
‘sunnah’  telah  digunakan  pada  tempat  ‘fithrah’,  tetapi  dalam  hadits 
Aisyah  yang  dinukil  Abu  Awanah  pada  salah  satu  riwayatnya, 
sementara  pada  riwayat  yang  satunya  menggunakan  kata  ‘fithrah’ 
seperti  riwayat  Muslim,  An-Nasa'i,  dan  lainnya. 

Ar-Raghib  berkata,  “Asal  kata  (dengan  fathah  pada  huruf 

fa')  bermakna  membelah  secara  memanjang.  Digunakan  untuk  arti 
lemah,  mengadakan  sesuatu.  Fithrah  adalah  mengadakan  sesuatu 
tanpa  ada  contoh.  Abu  Syamah  berkata,  “Asal  fithrah  adalah 
penciptaan  dari  awal.  Di  antaranya  kalimat  faathiris-samaawaat  wal 
'ardhi’  (pencipta  langit  dan  bumi),  artinya  yang  memulai 
penciptaannya.  Adapun  sabda  beliau  SAW,  J*  JS” 

(Semua  yang  anak  dilahirkan  di  atas  fithrah),  yakni  di  atas  apa  yang 
Allah  memulai  penciptaannya.  Di  sini  terdapat  isyarat  kepada  firman 
Allah  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  30,  0*  0  J)\  <&i  10 

([tetaplah  atas]  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan  manusia  menurut 
fitrah  itu).  Maknanya,  setiap  orang  jika  dibiarkan  — sejak  waktu 
dilahirkan —  kepada  apa  yang  dihasilkan  pandangannya,  niscaya  akan 
menuntunnya  kepada  agama  yang  banar,  yaitu  tauhid.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  firman  Allah  sebelumnya,  iii  10  i!»-  jj.jJJ  'd#rj 
(Maka  hadapkanlah  wajahmu  dengan  lurus  kepada  agama  [Allah]; 
[tetaplah  atas]  fitrah  Allah).  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  kelanjutan 
hadits,  (Kedua  orang  tuanya  menjadikannya 

Yahudi  dan  Nasrani).  Maksud  ‘fithrah’  pada  hadits  di  bab  ini  bahwa 
perkara-perkara  tersebut  apabila  dilakukan  niscaya  pelakunya 
memiliki  sifat  ‘fihtrah’  yang  Allah  menciptakan  manusia  menurut 
fitrah  itu,  memotivasi  mereka,  mengiming-imingi  mereka  agar  berada 
di  atas  sifat  paling  sempurna  dan  bentuk  paling  mulia.”  Adapun  Al 
Qadhi  Al  Baidhawi  mengembalikan  kata  ‘fithrah’  pada  hadits  di  bab 
ini  kepada  semua  yang  disebutkan  tentang  maknanya,  yaitu 
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mengadakan  tanpa  contoh,  tabiat  dasar,  agama,  dan  sunnah.  Dia 
berkata,  “Ia  adalah  sunnah  terdahulu  yang  dipilih  para  nabi  dan 
disepakati  semua  syariat.  Seakan-akan  ia  adalah  perkara  tabiat  yang 
mereka  diciptakan  berdasarkannya.” 

Ditinjau  dari  susunan  kalimat,  penggunaan  kata  nakirah 
(indefinit)  di  awal  kata  pada  kalimat,  i'jak J'  j»  (lima  termasuk 
fithrah)  dibolehkan  karena  kata  ‘ khamsun ’  merupakan  sifat  bagi  kata 
yang  dihapus,  yaitu  kata  ‘ khishaal’  (perkara).  Maka  selangkapnya 
dikatakan,  “Perkara-perkara  yang  lima.”  Setelah  itu  disebutkanlah 
perkara-perkara  tersebut  satu  persatu.  Atau  mungkin  kata  1  khamsun’ 
disandarkan  kepada  kata  lain  menjadi,  lkhamsu  khishaal’  (lima 
perkara).  Mungkin  juga  berkedudukan  sebagai  predikat  untuk  subjek 
yang  dihapus,  maka  kalimat  selengkapnya  adalah,  “Disyariatkan 
kepada  kamu  lima  perkara  fithrah.”  Penggunaan  kata  ‘sunnah’  di 
sebagian  riwayat  sebagai  ganti  ‘fithrah’  maksudnya  adalah  jalan  dan 
bukan  makna  sunnah  dalam  arti  bukan  wajib.  Hal  ini  telah  ditegaskan 
Asy-Syaikh  Abu  Hamid  dan  Al  Mawardi  serta  selain  keduanya. 
Mereka  berkata,  “Ia  seperti  hadits  lain, 

(Hendaklah  kalian  berpegang  kepada  sunnahku  dan  sunnah  para 
khalifah  yang  mendapatkan  petunjuk).  ”  Namun,  Al  Qadhi  Abu  Bakar 
bin  Al  Arabi  mengemukakan  pandangan  ganjil  ketika  berkata, 
“Menurutku,  kelima  perkara  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  adalah 
wajib,  sebab  bila  seseorang  meninggalkannya,  maka  bentuknya  tidak 
lagi  dalam  bentuk  manusia.  Lalu  bagaimana  lagi  bisa  dimasukkan 
kepada  kelompok  kaum  muslimin.”  Demikian  dia  katakan  dalam  kitab 
Syarh  Al  Muwaththa  '.  Namun,  pernyataannya  ditanggapi  Abu  Syamah 
dengan  mengatakan  perkara-perkara  yang  tujuannya  untuk 
memperindah  bentuk  — yakni  kebersihan —  tidak  butuh  kepada 
adanya  perintah  yang  mewajibkan  dari  sisi  syariat,  bahkan  cukup 
dengan  faktor  dari  dalam  jiwa  itu  sendiri,  maka  cukup  dengan 
memberi  anjuran  kepadanya. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  menukil  dari  seorang  ulama  bahwa  dia 
berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  fithrah  yang  bermakna  agama.  Pada 
dasarnya,  setiap  yang  disandarkan  kepada  sesuatu,  maka  termasuk 
bagian  dari  rukun  atau  pelengkapnya,  hingga  ada  dalil  yang 
menunjukkan  kepada  selainnya.  Telah  disebutkan  juga  perintah 
mengikuti  Ibrahim  AS.  Begitu  pula  terbukti  bahwa  perkara-perkara  ini 
diperintahkan  Ibrahim  AS.  Segala  sesuatu  yang  diperintahkan  Allah 
untuk  mengikutinya,  maka  hukumnya  wajib  bagi  siapa  yang  mendapat 
perintah  itu.”  Namun  ditanggapi  bahwa  kewajiban  mengikuti  tidak 
berkonsekuensi  kewajiban  yang  diikuti  padanya,  bahkan  mengikuti 
sudah  cukup  dengan  komitmen  terhadapnya.  Jika  perkara  itu  wajib 
bagi  yang  diikuti,  maka  wajib  pula  bagi  yang  mengikuti.  Demikian 
juga  bila  ia  nadb  (anjuran)  bagi  yang  diikuti  menjadi  nadb  pula  bagi 
yang  mengikuti.  Maka  kewajiban  perkara-perkara  ini  terhadap  umat 
Islam  sangat  tergantung  kepada  pembuktian  bahwa  ia  wajib  pula  atas 
sang  kekasih  Allah  alaihissalam. 

OIsaJi  (Khitan).  Kata  lkhitaan’  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata 
‘ khatana ’  yang  berarti  ‘memotong’.  Adapun  ‘ khatnu ’  adalah 
memotong  bagian  tertentu  dari  anggota  badan  tertentu.  Dalam  riwayat 
Yunus  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  0^)1 1.  Kata  ‘ khitaan ’ 
adalah  nama  perbuatan  orang  mengkhitan  dan  juga  digunakan  nama 
tempat  yang  dikhitan,  seperti  pada  hadits  Aisyah,  J&\  li) 

(Apabila  bertemu  dua  khitan).  Namun,  makna  pertama  (perbuatan 
orang  mengkhitan)  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini.  Al  Mawardi 
berkata,  “Khitan  laki-laki  adalah  memotong  kulit  yang  menutupi 
kepala  dzakar  (penis).  Disukai  jika  dipotong  seluruhnya  hingga  ujung 
kepalanya.  Minimal  yang  mencukupi  adalah  tidak  tersisa  sesuatu  yang 
bisa  menutupi  kelapa  dzakar.”  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Perkara 
yang  patut  bagi  laki-laki  adalah  memotong  qulfah,  yaitu  kulit 
pembungkus  kepala  dzakar.”  Sementara  Ibnu  Ash-Shabbagh  berkata, 
“Hingga  tersingkap  semua  kepala  dzakar.”  Adapun  Ibnu  Al  Kujj 
berkata  seperti  dinukil  Ar-Rafi’i,  “Kewajiban  dianggap  gugur  bila 
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dipotong  kulit  dibagian  kepala  dzakar  meskipun  sedikit  dengan  syarat 
pemotongan  mencakup  bulatan  kepalanya.”  An-Nawawi  berkata, 
“Pendapat  ini  syadz,  dan  yang  menjadi  pegangan  adalah  pendapat 
pertama.”  Al  Imam  berkata,  “Perkara  yang  patut  pada  khitan 
perempuan  adalah  yang  bisa  dinamai  khitan.”  Al  Mawardi  berkata, 
“Khitan  perempuan  adalah  memotong  kulit  yang  ada  di  bagian  atas 
kemaluannya  di  atas  tempat  masuknya  dzakar,  seperti  biji  kurma,  atau 
seperti  jengger  ayam.  Adapun  yang  wajib  adalah  memotong  kulit  yang 
agak  tinggi  bukan  menghabiskannya.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Athiyah,  5'y»i  Oi 
'  ihi  OU  ^^3  'i  4lip  <2il  cdlST 

?’ ( Sesungguhnya  seorang  perempuan  biasa  mengkhitan  di 
Madinah,  maka  nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  "Janganlah  engkau 
memotongnya  secara  berlebihan  karena  yang  demikian  lebih 
bermanfaat  bagi  perempuan  ”).  Abu  Daud  berkata,  “Hadits  ini  tidak 
kuat.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  memiliki  dua  pendukung  dari 
hadits  Anas  dan  hadits  Ummu  Aiman  yang  dikutip  Abu  Syaikh  pada 
pembahasan  tentang  aqiqah  dan  satu  lagi  dari  Adh-Dhahhak  bin  Qais 
yang  dinukil  Al  Baihaqi.  An-Nawawi  berkata,  “Khitan  laki-laki  biasa 
disebut  i  ’dzaar,  dan  khitan  perempuan  disebut  khifdh .”  Namun,  Abu 
Syamah  berkata,  “Perkataan  ahli  bahasa  menunjukkan  bahwa  khitan 
baik  laki-laki  maupun  perempuan  dinamai  i ’dzaar,  sedangkan  khifdh 
khusus  untuk  perempuan.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Jika  dikatakan  ‘adzartu  al  jaariyah  wal 
ghulaam  ’  artinya  aku  mengkhitan  anak  perempuan  dan  anak  laki-laki. 
Kata  ‘adzara  dan  khatana  memiliki  kesamaan  dari  segi  pola  kata 
maupun  makna.”  Sementara  Al  Jauh  ari  berkata,  “Kebanyakan 
mengatakan,  ‘ Khafadhtu  al  jaariyah  ’  (aku  mengkhitan  anak 
perempuan).”  Dia  berkata,  “Orang  Arab  menganggap  bahwa  jika  anak 
laki-laki  dilahirkan  saat  bulan  purnama,  maka  kulit  pembungkus 
dzakamya  akan  terbelah  sehingga  sama  seperti  yang  dikhitan.”  Pada 
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ulama  madzhab  Syafi’i  menyukai  bagi  siapa  yang  dilahirkan  dalam 
keadaan  dikhitan  agar  melewatkan  pisau  di  tempat  khitan  tanpa 
memotongnya.  Abu  Syamah  berkata,  “Kebanyakan  mereka  yang 
dilahirkan  seperti  itu,  khitannya  tidak  sempurna,  bahkan  yang  tampak 
hanya  ujung  kepala  dzakar.  Jika  demikian  kondisinya,  maka  harus 
disempurnakan  khitannya.” 

Syaikh  Abu  Abdillah  Al  Hajj  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Madkhal  bahwa  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  khitan 
perempuan,  apakah  dikhitan  secara  umum,  atau  dibedakan  antara 
perempuan  Masyriq  dimana  mereka  dikhitan  dan  perempuan- 
perempuan  Maghrib  tidak  perlu  dikhitan  karena  mereka  tidak 
memiliki  kelebihan  kulit  yang  disyariatkan  untuk  dipotong?  Dia 
berkata,  “Siapa  berpendapat  bahwa  anak  yang  dilahirkan  dalam 
keadaan  dikhitan  disukai  menjalankan  pisau  di  tempat  khitan  demi 
menjalankan  perintah,  maka  mereka  mengatakan  hal  serupa  untuk 
perempuan,  demikian  sebaliknya.” 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  telah  mewajibkan  khitan  seperti 
Imam  Syafi’i  dan  mayoritas  muridnya.  Sedangkan  dari  kalangan 
ulama  sebelumnya  adalah  Atha',  dia  berkata,  “Apabila  orang  dewasa 
masuk  Islam,  maka  tidak  sempurna  Islamnya  hingga  dikhitan.” 
Kemudian  dari  Ahmad  dan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
berpendapat  bahwa  hukumnya  wajib.  Sementara  dari  Abu  Hanifah 
dikatakan  wajib.  Pendapat  lain  dari  Abu  Hanifah  mengatakan  sunnah, 
dan  berdosa  bila  ditinggalkan.  Dalam  salah  satu  pandangan  madzhab 
Syafi’i  disebutkan  bahwa  perempuan  tidak  awajib  dikhitan.  Pendapat 
inilah  yang  dinukil  penulis  kitab  Al  Mughni  dari  Imam  Ahmad. 
Kebanyakan  ulama  dan  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  mengatakan 
hukumnya  tidak  wajib.  Di  antara  dalilnya  adalah  hadits  Syaddad  bin 
Aus  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J  iZh 

(Khitan  adalah  sunnah  bagi  laki-laki  dan  kemuliaan  bagi 
perempuan).  Namun,  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkannya,  karena  jika  kata  ‘sunnah’  disebutkan  dalam  hadits, 
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maka  yang  dimaksud  bukan  hukum  sesudah  wajib.  Hanya  saja  ketika 
teijadi  perbedaan  antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam  hal  ini,  berarti 
menunjukkan  perbedaan  hukum.  Hal  ini  ditanggapi  bahwa  ia  tidak 
hanya  terbatas  pada  wajib.  Bisa  saja  maknanya  adalah  kaum  laki-laki 
dalam  masalah  itu  lebih  ditekankan  dibanding  perempuan.  Atau  bagi 
kaum  laki-laki  hukumnya  nadb  (dianjurkan)  dan  bagi  kaum 
perempuan  hukumnya  mubah  (boleh).  Apalagi  hadits  tersebut  tidak 
akurat,  karena  berasal  dari  riwayat  Hajjaj  bin  Arthah.  Dia  adalah 
seorang  periwayat  yang  tidak  dapat  dijadikan  dalil  dan  diriwayatkan 
Ahmad  serta  Al  Baihaqi.  Namun,  ia  memiliki  pendukung  yang 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dalam  Musnad  Asy-Syamiyin  dari  Sa’id 
bin  Bisyr,  dari  Qatadah,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas.  Namun 
Sa’id  juga  seorang  periwayat  yang  lemah.  Abu  Syaikh  dan  Al  Baihaqi 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas.  Begitu  pula  Al 
Baihaqi  meriwayatkannya  dari  hadits  Abu  Ayyub. 

Dalil  lain  yang  dikemukakan  oleh  mereka  yang  tidak 
mewajibkannya  adalah  bahwa  hukum  perkara-perkara  yang 
disebutkan  bersama  khitan  dalam  hadits  itu  tidak  wajib,  sehingga 
dengan  demikian  khitan  juga  tidak  wajib.  Namun  hal  ini  dijawab, 
bahwa  tidak  ada  halangan  jika  yang  dimaksud  ‘fithrah’  atau  ‘sunnah’ 
pada  hadits  tersebut  adalah  makna  gabungan  antara  wajib  dan  nadb 
(anjuran),  yaitu  penekanan  untuk  dilakukan.  Dengan  demikian,  hadits 
ini  tidak  menunjukkan  penafian  kewajiban  dan  tidak  pula 
menetapkannya  sehingga  perlu  dalil  yang  lain.  Disamping  itu,  tidak 
ada  halangan  mengumpulkan  perkara  yang  berbeda  hukumnya  dalam 
satu  kata  perintah,  seperti  pada  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  141,  Ijfij  'yS\  lil  oyp  j*  lylS”  (Makanlah  dari 

buahnya  [yang  bermacam-macam  itu]  bila  dia  berbuah,  dan 
tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  [dengan  dikeluarkan 
zakatnya]).  Mengeluarkan  hak  adalah  wajib,  tetapi  memakannya 
adalah  mubah.  Demikianlah  yang  dijadikan  pegangan  oleh  mayoritas 
ulama.  Namun,  Al  Fakihani  memberi  sanggahan  dalam  kitab  Syarh  Al 
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Umdah  seraya  berkata,  “Perbedaan  antara  ayat  dan  hadits,  bahwa 
hadits  tersebut  mengandung  lafazh  yang  digunakan  untuk  semuanya, 
maka  harus  difahami  wajib  atau  nadb  (anjuran).  Berbeda  dengan  ayat 
yang  lafazh  perintah  disebutkan  secara  berulang  yang  secara  zhahir 
hukumnya  wajib.  Oleh  karena  itu,  dialihkan  pada  salah  satu  dari  dua 
hukum  tersebut  (nadb)  berdasarkan  dalil,  dan  yang  lain  lagi  tetap  pada 
hukum  aslinya  (wajib).”  Namun,  sanggahan  ini  hanya  berlaku  bagi 
mereka  yang  tidak  membolehkan  menggunakan  satu  lafazh  untuk  dua 
makna  sekaligus.  Adapun  mereka  yang  membolehkannya,  seperti  para 
ulama  madzhab  Syafi’i,  maka  tidak  menjadi  bantahan  terhadap 
mereka. 

Para  ulama  yang  mewajibkan  khitan  mengemukakan  beberapa 
dalil,  di  antaranya: 

Pertama,  kulit  pembungkus  kepala  dzakar  bisa  menahan  najis 
sehingga  menghalangi  sahnya  shalat,  seperti  seseorang  yang  menahan 
najis  dengan  mulutnya.  Namun,  hal  ini  ditanggapi  bahwa  mulut 
memiliki  hukum  zhahir.  Buktinya,  meletakkan  makanan  di  mulut  bagi 
orang  yang  berpuasa  tidak  membatalkan.  Berbeda  dengan  bagian 
dalam  kulit  pembungkus  dzakar,  dimana  ia  masuk  hukum  batin.  Abu 
Ath-Thayyib  At-Thabari  menegaskan  bahwa  kadar  ini  dalam  madzhab 
kami  dapat  ditolelir. 

Kedua,  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Kulaib  (kakek  Utsaim 
bin  Katsir),  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “ Hilangkan  darimu 
syi’ar  kekufuran  dan  berkhitanlah" .),  sementara  perintah  beliau 
kepada  satu  orang  mencakup  juga  orang  lain  hingga  ada  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  perintah  itu  khusus  untuknya  dan  tidak  untuk 
yang  lainnya.  Hal  ini  dibantah,  karena  sanad  hadits  ini  lemah.  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  satupun  hadits  yang  akurat  tentang 
ini.” 
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Ketiga,  bolehnya  membuka  aurat  orang  yang  dikhitan  - 
sebagaimana  akan  disebutkan  khitan  hanya  disyariatkan  bagi  yang 
telah  baligh  atau  menghampiri  baligh-  dan  bolehnya  bagi  yang 
mengkhitan  melihat  aurat  tersebut,  padahal  kedua  perbuatan  ini  haram 
hukumnya.  Sekiranya  khitan  tidak  wajib  tentu  hal  itu  tidak 
diperbolehkan.  Orang  pertama  yang  dinukil  darinya  dalil  ini  adalah 
Abu  Al  Abbas  bin  Suraij,  seperti  dikutip  Al  Khaththabi  dan  selainnya. 
An-Nawawi  menyebutkan  bahwa  dia  melihatnya  pada  kitab  Al 
Wada'i’  yang  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Suraij.  An-Nawawi  berkata, 
“Tetapi  aku  kira,  tidak  akurat  dinukil  darinya.”  Abu  Syamah  berkata, 
“Sejumlah  penulis  sesudahnya  mengungkapkan  hal  ini  dengan 
ungkapan  yang  berbeda-beda,  seperi  Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Qadhi 
Husain,  Abu  Al  Faraj  As-Sarakhsi,  dan  Syaikh  di  kitab  Al 
Muhadzdzab.  ”  Hujjah  ini  ditanggapi  oleh  Iyadh,  karena  menurutnya, 
membuka  amat  diperbolehkan  untuk  kemaslahatan,  begitu  pula 
melihat  aurat  diperbolehkan  untuk  tujuan  pengobatan,  padahal  semua 
ini  tidak  wajib  menurut  kesepakatan  ulama.  Apabila  diperbolehkan 
untuk  kemaslahatan  dunia,  tentu  untuk  kemaslahatan  agama  lebih 
diperbolehkan.  Tampaknya  Al  Qadhi  Husain  telah  memprediksi 
sanggahan  ini  sehingga  berkata,  “Jika  dikatakan  bahwa  perkara  yang 
wajib  terkadang  ditinggalkan,  seperti  meninggalkan  diam  mendengar 
khutbah  dengan  menyibukkan  diri  mengerjakan  dua  rakaat  tahiyat 
masjid,  meninggalkan  berdiri  dalam  shalat  karena  sujud  tilawah,  atau 
membuka  aurat  untuk  pengobatan  misalnya....”  Lalu  dia  menjawab 
dua  persoalan  yang  pertama  tapi  tidak  memberi  jawaban  untuk 
persoalan  ketiga.  Adapun  An-Nawawi  memberi  jawaban  bahwa 
membuka  aurat  tidak  diperbolehkan  dalam  setiap  pengobatan 
sehingga  bantahan  tersebut  tidak  mencapai  sasarannya.  Namun,  Abu 
Syamah  menguatkan  sanggahan  dengan  mengemukakan  bahwa  para 
ulama  memperbolehkan  orang  yang  memandikan  mayit  untuk 
mencukur  bulu  kemaluan  mayit.  Sementara  perbuatan  ini  tidak 
mungkin  terlaksana  kecuali  melihat  dan  menyentuh  kemaluan. 
Padahal  kedua  perbuatan  ini  juga  diharamkan.  Di  sini,  kedua 
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perbuatan  haram  itu  telah  diperbolehkan  hanya  untuk  sesuatu  yang 
hukumnya  mustahab  (disukai). 

Keempat,  Abu  Hamid  dan  para  pengikutnya  seperti  Al 
Mawardi  berdalil  bahwa  khitan  adalah  memotong  anggota  tubuh  yang 
tidak  digantikan  dari  tubuh.  Dengan  demikian,  hukumnya  wajib 
seperti  potong  tangan  bagi  pencuri.  Namun  hal  ini  ditanggapi  bahwa 
potong  tangan  diperbolehkan  sebagai  balasan  kejahatan  yang  besar, 
maka  analogi  yang  mereka  lakukan  tidak  sempurna. 

Kelima,  Al  Mawardi  berkata,  “Khitan  menimbulkan  rasa  sakit. 
Sementara  hal  ini  tidak  disyariatkan  kecuali  pada  tiga  perkara;  untuk 
maslahat,  hukuman,  atau  kewajiban.  Dua  perkara  yang  pertama  hilang 
dalam  masalah  khitan,  sehingga  tinggal  perkara  yang  ketiga.” 
Argumentasi  ini  dibantah  oleh  Abu  Syamah  bahwa  pada  khitan 
terdapat  sejumlah  maslahat,  seperti  menambah  kesucian  dan 
kebersihan,  sebab  kulit  pembungkus  kepala  dzakar  termasuk  sesuatu 
yang  kotor  dalam  pandangan  orang  Arab.  Buktinya  sangat  banyak 
celaan  terhadap  ‘kulit  ini’  dalam  sya’ir-sya’ir  mereka.  Bahkan  khitan 
dalam  kebudayaan  mereka  memiliki  nilai  tersendiri  bahkan  diadakan 
acara  perjamuan,  lalu  Islam  pun  mengakui  hal  demikian. 

Keenam,  menurut  Al  Khaththabi,  khitan  adalah  wajib  karena 
termasuk  syi’ar  agama.  Dengannya  dapat  dibedakan  yang  muslim  dan 
yang  kafir.  Hingga  bila  ditemukan  seseorang  yang  dikhitan  di  antara 
sejumlah  mayit  yang  tidak  dikhitan,  maka  mayit  yang  dikhitan 
dishalati  dan  dikuburkan  di  pekuburan  kaum  muslimin.  Namun,  dalil 
ini  juga  disanggah  oleh  Abu  Syamah  dengan  mengatakan  bahwa 
syi’ar  agama  tidak  semuanya  wajib.  Alasannya  tentang  orang 
terbunuh  dalam  keadaan  dikhitan  juga  tertolak,  karena  banyak  di 
antara  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  yang  melakukan  khitan.  Oleh 
karena  itu,  hendaklah  apa  yang  dia  sebutkan  dikaitkan  dengan  faktor 
lain. 

Ketujuh,  Al  Baihaqi  berkata,  “Dalil  yang  paling  bagus  adalah 
berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  terdapat  dalam  Ash-Shahihain, 
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yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j»1' 

(Ibrahim  berkhitan  saat  berusia  depalan  puluh  tahun  dengan  kapak). 
Sementara  Allah  berfirman  dalam  surah  An-Nahl  ayat  123, 

dL>  Oi  dD)  (Kemudian  Kami  wahyukan  kepadamu 
[Muhammad],  "Ikutilah  agama  Ibrahim.").  Dinukil  pula  melalui  jalur 
shahih  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  kalimat-kalimat  yang  dijadikan  ujian 
terhadap  Ibrahim  dan  beliau  lulus  adalah  perkara-perkara  fithrah 
(sunnah),  di  antaranya  adalah  khitan.  Sementara  pada  umumnya  ujian 
teijadi  pada  perkara-perkara  yang  wajib.”  Hal  ini  ditanggapi  bahwa 
alasan  ini  tidak  memberi  konsekuensi  wajib,  kecuali  diketahui  bahwa 
Ibrahim  melakukannya  sebagai  suatu  kewajiban,  karena  bisa  saja 
Ibrahim  melakukan  khitan  sebagai  suatu  perbuatan  yang  dianjurkan. 
Maka  perintah  mengikutinya  sudah  dapat  terlaksana  dengan  sekadar 
melakukan  apa  yang  beliau  lakukan.  Sementara  Allah  telah  berfirman 
tentang  hak  Nabi-Nya  Muhammad  SAW  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat 
158,  Sjii'j  (dan  ikutilah  dia,  supaya  kamu  mendapat 

petunjuk),  sudah  disebutkan  pada  ilmu  ushul  bahwa  sekadar  perbuatan 
beliau  SAW  tidak  menunjukkan  wajib.  Disamping  itu,  yang  tersisa 
dari  kalimat  sepuluh  itu  tidak  wajib.  Al  Mawardi  berkata,  “Ibrahim 
AS  tidak  akan  melakukan  hal  itu  dalam  usia  tersebut  melainkan 
karena  perintah  Allah.”  Abu  Syaikh  menyebutkan  di  kitab  Al  Aqiqah 
melalui  Musa  bin  Ali  bin  Rabah,  dari  bapaknya,  “Sesungguhnya 
Ibrahim  AS  diperintah  berkhitan  dan  beliau  saat  itu  berusia  delapan 
puluh  tahun.  Beliau  pun  berkhitan  dengan  kapak.  Akhirnya  beliau 
merasa  sangat  kesakitan  sehingga  berdoa  kepada  Tuhannya.  Saat  itu 
diwahyukan  kepadanya,  ‘Sungguh  engkau  terburu-buru  sebelum  kami 
perintahkan  mengenai  alatnya’.  Beliau  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  aku 
tidak  mau  mengakhirkan  perintah-Mu.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Kata  ‘qadduum’  artinya  adalah  kapak.” 
Tetapi  ulama  selainnya  mengatakan  yang  dimaksud  adalah  tempat 
yang  bernama  Qadum.  Abu  Ubaid  Al  Harawi  berkata  dalam  kitab  Al 
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Gharibiyin,  “Dikatakan  ia  adalah  tempat  peristrahatannya.  Sebagian 
lagi  mengatakan  ia  adalah  nama  suatu  kampung  di  Syam.”  Abu 
Syamah  berkata,  “Ia  adalah  tempat  dekat  dengan  kampung  yang 
terdapat  kuburan  beliau  AS.  Sebagian  mengatakan  di  dekat  Halab. 
Sejumlah  ulama  menetapkan  jika  yang  dimaksud  adalah  alat,  maka 
tidak  diberi  tasydid.  Adapun  Ibnu  As-Sikkit  menegaskan  kata  itu  tidak 
diberi  tasydid,  tetapi  sebagian  ulama  menetapkan  dua  versi  (diberi 
tasydid  dan  tidak  diberi  tasydid)  untuk  kedua  makna  itu  sekaligus, 
yaitu  tempat  dan  alat. 

Sebagian  penjelasan  hadits  tersebut  sudah  dipaparkan  ketika 
mengulas  tentang  Ibrahim  AS  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi.  Dalam  riwayat  Abu  Asy-Syaikh  melalui  jalur  lain  bahwa 
Ibrahim  AS  ketika  berkhitan  usianya  120  tahun.  Beliau  hidup  sesudah 
itu  selama  40  tahun.  Intinya,  berdalil  dengan  hal  ini  sangat  tergantung 
kepada  kepastian  bahwa  perbuatan  itu  bagi  Ibrahim  AS  adalah  wajib. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  usia  disyariatkannya 
melakuakn  khitan.  Al  Mawardi  berkata,  “Ia  memiliki  dua  waktu; 
waktu  wajib  dan  waktu  istihbab  (disukai).  Waktu  wajib  adalah  ketika 
baligh  dan  waktu  istihbab  (disukai)  adalah  sebelumnya.  Adapaun 
yang  paling  disukai  adalah  hari  ketujuh  sesudah  hari  kelahiran. 
Sebagian  mengatakan  hari  ketujuh  sejak  hari  kelahiran.  Apabila 
ditunda,  maka  pada  hari  keempat  puluh.  Jika  ditunda  lagi,  maka  pada 
tahun  ketujuh.  Kalau  seseorang  telah  baligh  dan  sangat  kurus  dimana 
apabila  dikhitan  akan  membahayakannya,  maka  kewajiban  itu  telah 
gugur.  Disukai  agar  tidak  ditunda  dari  waktu  istihbab,  kecuali  karena 
udzur  (halangan  tertentu).  Al  Qadhi  Husain  menyebutkan  tidak  boleh 
mengkhitan  anak  laki-laki  hingga  berusia  sepuluh  tahun,  karena  itulah 
saatnya  dia  dipukul  jika  meninggalkan  shalat.  Sementara  sakit  akibat 
khitan  melebihi  sakit  karena  dipukul  sehingga  khitan  lebih  baik 
diakhirkan.  Namun,  pendapat  ini  dibantah  oleh  An-Nawawi  dalam 
kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab.  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Khitan 
tidak  wajib  sebelum  baligh,  sebab  anak  kecil  tidak  termasuk  pelaku 
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ibadah  jasmani.”  Adapun  Abu  Al  Faraj  As-Sarakhsi  berkata,  “Pada 
khitan  anak  laki-laki  saat  masih  kecil  terdapat  maslahat  karena  kulit 
orang  yang  sudah  tamyiz  menjadi  kasar  dan  keras.  Atas  dasar  itu  para 
imam  membolehkan  khitan  sebelum  itu.”  Ibnu  Al  Mundzir  menukil 
dari  Al  Hasan  dan  Malik  pendapat  yang  tidak  menyukai  khitan  pada 
hari  ketujuh,  karena  termasuk  perbuatan  orang-orang  Yahudi.  Imam 
Malik  berkata,  “Sangat  bagus  dikhitan  saat  giginya  mulai  tanggal.” 
Hal  ini  umumnya  terjadi  pada  usia  kurang  lebih  tujuh  tahun.” 
Diriwayatkan  dari  Al-Laits,  “Disukai  antara  usia  tujuh  hingga  sepuluh 
tahun.”  Adapun  Imam  Ahmad,  maka  saya  tidak  mendengar 
pernyataannya  tentang  ini. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  J*4j  J  j  aTLJi  ja  (Tujuh 

perkara  sunnah  pada  anak;  diberi  nama  pada  hari  ketujuh  dan 
dikhitan).  Saya  telah  menyebutkan  hadits  ini  pada  pembahasan 
tentang  aqiqah  seraya  mengatakan  hadits  ini  lemah.  Abu  Syaikh 
meriwayatkan  melalui  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Zuhair  bin 
Muhammad,  dari  Ibnu  Al  Munkadir  atau  selainnya,  dari  Jabir,  of 
'J*  4i i  (sesungguhnya  Nabi  SAW 

mengkhitan  Hasan  dan  Husain  pada  hari  ketujuh  [dari 
kelahirannya]).  Al  Walid  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Malik 
tentang  hal  itu,  maka  dia  menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu.  Namun,  khitan 
adalah  pembersih,  maka  semakin  dipercepat  waktunya  semakin  aku 
sukai’.”  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  dan  juga  dari 
Musa  bin  Ali  dari  bapaknya,  “Sesungguhnya  Ibrahim  AS  mengkhitan 
Ishaq  saat  berusia  tujuh  hari.”  Saya  sudah  paparkan  dalam  walimah 
pada  pembahasan  tentang  nikah  tentang  pensyariatan  undangan 
perjamuan  untuk  khitan.  Adapun  riwayat  Ahmad  dari  Al  Hasan  dari 
Utsman  bin  Abi  Al  Ash,  bahwa  dia  diundang  kepada  perjamuan 
khitan,  maka  dia  berkata,  “Sungguh  kami  tidak  mendatangi  khitan 
pada  masa  Rasulullah  SAW  dan  tidak  pula  diundang  untuknya”,  maka 
perlu  diketahui  hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Syaikh  disertai  penjelasan 
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maksud  khitan  anak  perempuan.  Kemudian  Syaikh  Abu  Abdullah  bin 
Al  Hajj  dalam  kitab  Al  Madkhal  menukil  bahwa  termasuk  sunnah 
adalah  menampakkan  pelaksanaan  khitan  anak  laki-laki  dan 
menyembunyikan  pelaksanaan  khitan  anak  perempuan. 

(Dan  mencukur  bulu  kemaluan).  Kata  istihdaad 
berasal  dari  kata  hadiid  (besi).  Maksudnya  menggunakan  pisau  untuk 
mencukur  rambut  dari  tempat  yang  khusus  di  badan.  Dikatakan, 
penggunaan  kata  istihdaad  (menajamkan  mata  pisau)  menunjukkan 
disyariatkannya  memakai  kiasan  pada  hal  yang  tabu  untuk  diucapkan, 
selama  kiasan  itu  sudah  bisa  dipahami.  Namun,  tampaknya  hal  itu 
hanya  berasal  dari  sebagian  periwayat,  sebab  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  iftJl  ji*-  (mencukur  bulu 
kemaluan).  Demikian  juga  dalam  hadits  Aisyah  dan  Anas  yang  dikutip 
Imam  Muslim.  An-Nawawi  berkata,  “Maksud  ‘aanah  adalah  rambut 
yang  berada  di  atas  kemaluan  laki-laki  dan  sekitarnya.  Demikian  juga 
rambut  yang  berada  di  sekitar  kemaluan  perempuan.”  Dinukil  dari 
Abu  Al  Abbas  bin  Suraij  bahwa  ia  adalah  rambut  yang  tumbuh  sekitar 
lubang  dubur.”  Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  disimpulkan  tentang 
disukainya  mencukur  semua  rambut,  baik  yang  ada  di  sekitar 
kemaluan  depan  maupun  belakang. 

Hadits  ini  menyebutkan  ‘mencukur’,  karena  itulah  cara  paling 
umum  untuk  menghilangkan  rambut  tersebut.  Namun,  bisa  saja 
dihilangkan  dengan  cara  lain  seperti  diberi  obat  perontok  rambut, 
dicabut,  atau  yang  sepertinya.  Abu  Syamah  berkata,  “Kata  ‘aanah 
adalah  rambut  yang  tumbuh  di  atas  bagian  bawah  perut,  tepatnya 
dibawa  pusar  dan  di  atas  kemaluan.  Sebagian  mengatakan,  maksudnya 
bagian  atas  kemaluan.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia  adalah  kemaluan 
itu  sendiri  baik  laki-laki  maupun  perempuan.”  Dia  berkata,  “Disukai 
menghilangkan  rambut  dari  kemaluan  depan  maupun  belakang. 
Bahkan  menghilangkan  rambut  pada  kemaluan  belakang  lebih 
ditekankan  karena  khawatir  ada  kotoran  yang  menempel  sehingga 
tidak  dapat  dihilangkan  kecuali  menggunakan  air  dan  tidak  bisa 
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dengan  batu.”  Dia  melanjutkan,  “Menggunakan  obat  perontok  bisa 
menggantikan  posisi  ‘mencukur’,  demikian  pula  mencabut  dan 
memotong.”  Imam  Ahmad  pernah  ditanya  tentang  menghilangkan 
bulu  kemaluan  menggunakan  gunting.  Dia  berkata,  “Itu  mencukupi.” 
Dikatakan  kepadanya,  “Bagaimana  kalau  dicabut?”  Dia  berkata, 
“Apakah  ada  seseorang  yang  kuat  melakukannya?” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ahli  bahasa  mengatakan,  ‘aanah 
adalah  rambut  yang  tumbuh  pada  kemaluan.  Dikatakan  juga  ia  adalah 
tempat  tumbuhnya  rambut.”  Dia  berkata,  “Makna  terakhir  inilah  yang 
dimaksudkan  dalam  hadits.”  Sementara  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi 
berkata,  “Rambut  kemaluan  merupakan  rambut  paling  patut 
dihilangkan,  karena  cepat  lebat  dan  kotor.  Berbeda  halnya  dengan 
rambut  di  ketiak.”  Dia  berkata,  “Adapun  mencukur  rambut  di 
kemaluan  bagian  belakang  tidak  disyariatkan.”  Demikian  pula 
dikatakan  Al  Fakihi  dalam  kitab  Syarh  Al  Umdah  bahwa  ia  tidak 
diperbolehkan.”  Demikian  dia  katakan,  tetapi  tidak  disebutkan  dasar 
larangan  itu.  Adapun  yang  dijadikan  sandaran  Abu  Syamah  adalah 
lebih  kuat.  Bahkan  bisa  saja  mencapai  tingkat  wajib  bagi  siapa  yang 
hal  itu  menjadi  satu  keharusan  baginya.  Seperti  orang  yang  hanya 
mendapatkan  sedikit  air.  Mungkin  jika  dia  mencukur  bulu  di 
duburnya,  maka  tidak  ada  kotoran  yang  menempel,  dan  dalam  kondisi 
seperti  ini,  dia  wajib  mencukurnya,  karena  air  yang  ada  hanya  cukup 
untuk  istinja  \ 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Seakan-akan  mereka  yang 
berpendapat  disukainya  mencukur  bulu  yang  ada  disekitar  dubur 
adalah  berdasarkan  analogi  ( qiyas ).”  Dia  berkata,  “Cara  paling  utama 
menghilangkan  rambut  adalah  mencukurnya  mengikuti  cara 
menghilangkan  bulu  kemaluan,  meskipun  boleh  dengan  dicabut. 
Berbeda  halnya  dengan  menghilangkan  bulu  ketiak,  dimana  cara 
paling  baik  adalah  mencabutnya  karena  adanya  uap  yang  tertampung 
di  bawahnya.  Bulu  ketiak  jika  dicabut  akan  semakin  menipis,  tetapi 
jika  dicukur  akna  semakin  tebal.  Oleh  karena  itu,  hukum  syariat 
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datang  dengan  ketetapan  yang  sesuai.”  An-Nawawi  dan  selainnya 
berkata,  “Sunnah  dalam  menghilangkan  bulu  kemaluan  adalah 
mencukurnya  dengan  pisau  cukur  baik  bagi  laki-laki  maupun 
perempuan.  Telah  disebutkan  hadits  shahih  dari  Jabir  tentang  larangan 
datang  kepada  perempuan-perempuan  di  malam  hari  hingga  yang 
berambut  kusut  menyisir  dan  yang  ditinggal  lama  mencukur  bulu 
kemaluan  sebagaimana  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
Namun,  menghilangkan  dengan  alat  apa  saja  sudah  dianggap 
menjalankan  sunnah.  An-Nawawi  berkata,  “Cara  paling  baik  bagi 
laki-laki  adalah  mencukur  dan  bagi  perempuan  adalah  mencabut.” 
Namun,  pendapat  ini  dianggap  musykil  karena  menimbulkan  rasa 
sakit  dan  berdampak  negatif  bagi  suami,  sebab  mencabutnya  akan 
mengendorkannya  menurut  ahli  pengobatan.  Atas  dasar  itu,  maka  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  berkata,  “Sebagian  ulama  cenderung  menguatkan 
‘mencukur’  bagi  perempuan,  karena  mencabutnya  dapat 
mengendorkan  tempat  tumbuhnya  rambut.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Apabila  masih  muda,  maka  lebih  baik  mencabutnya  karena  bisa 
membuat  tempat  dicabutnya  bulu  menjadi  montok.  Namun,  bila  sudah 
tua,  maka  yang  baik  adalah  dengan  mencukurnya,  sebab  bila  dicabut 
bisa  mengendorkan  tempat  tersebut.”  Sekiranya  dikatakan  yang  lebih 
baik  bagi  perempuan  adalah  menggunakan  obat  perontok  bulu,  maka 
pendapat  ini  cukup  berdasar. 

An-Nawawi  menyebutkan  dua  pendapat  tentang  hukum  bagi 
perempuan  yang  diminta  untuk  menghilangkan  bulu  kemaluannya. 
Pendapat  paling  shahih  di  antara  keduanya  adalah  wajib.  Terjadi 
perbedaan  hukum  dalam  hal  mencabut  bulu  ketiak  dan  mencukur  bulu 
kemaluan.  Mencabut  bulu  ketiak  bisa  dilakukan  orang  lain  yang  bukan 
mahram.  Adapun  mencukur  bulu  kemaluan  haram  dilakukan  orang 
lain,  kecuali  yang  dibolehkan  baginya  melihat  dan  menyentuh  seperti 
suami  dan  istri.  Tentang  menggunakan  obat  perontok,  maka  pernah 
ditanyakan  kepada  Imam  Ahmad  dan  dia  membolehkannya. 
Sehubungan  dengannya  disebutkan  hadits  dari  Ummu  Salamah  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Al  Baihaqi  dengan  para  periwayat  yang 
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tsiqah  (terpercaya),  tetapi  dia  mempersoalkannya  karena  statusnya 
mursal  dan  Imam  Ahmad  juga  mengingkari  keshahihannya.  Adapun 
redaksinya  adalah,  ojQ  ^Jj  JL\  lil  j 'Jjj  4lAp  iil  of 

(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  apabila  menggunakan  obat  perontok,  maka 
beliau  menghindarkan  kemaluannya  dengan  tangannya).  Hadits  ini 
berhadapan  dengan  riwayat  Anas,  t  jj»  H  OlS"  j aIIp  jip  ^1  af 

lil  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  menggunakan 
obat  perontok  bulu.  Apabila  rambut  kemaluannya  telah  banyak,  maka 
beliau  mencukurnya).  Sanad  hadits  ini  juga  lemah. 

(Mencabut  bulu  ketiak).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  yakni  dalam  bentuk  jamak.  Kata 
diberi  kasrah  pada  huruf  hamzah  dan  sukun  pada  huruf  tha '  menurut 
versi  yang  masyhur  dan  dinyatakan  benar  oleh  Al  Jawaliqi.  Kata  ini 
bisa  dianggap  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  dan  bisa  pula  mu'annats 
(jenis  perempuan).  Apabila  dikatakan,  ‘ ta'abbatha  syai’an\  artinya 
dia  meletakkan  sesuatu  di  bawah  ketiaknya.  Disukai  mulai  mencabut 
bulu  ketiak  dari  bagian  kanan.  Namun,  sunnah  menghilangkan  bulu 
ketiak  sudah  dianggap  terlaksana  jika  dicukur,  khususnya  bagi  mereka 
yang  merasa  sangat  sakit  mencabutnya.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dalam  kitab  Manaqib  Asy-Syafi’i  dari  Yunus  bin  Abdul  A’la  dia 
berkata,  “Aku  masuk  kepada  Imam  Syafi’i  sementara  seorang  laki- 
laki  mencukur  bulu  ketiaknya.  Dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  tahu 
sunnahnya  adalah  dicabut,  tetapi  aku  tidak  bisa  menahan  rasa 
sakitnya’.”  Al  Ghazali  berkata,  “Mencabut  bulu  ketiak  akan  terasa 
sakit  pada  permulaannya  dan  akan  terasa  mudah  bagi  yang  telah 
biasa.”  Lalu  dia  berkata  lagi,  ‘Tetapi  mencukur  juga  mencukupi 
karena  maksudnya  adalah  kebersihan.”  Lalu  ditanggapi  bahwa  hikmah 
mencabutnya,  adalah  karena  ia  menjadi  tempat  bau  tidak  sedap.  Hal 
itu  disebabkan  kotoran  akibat  keringat  yang  terkumpul  sehingga 
mengendap  dan  menimbulkan  bau  tak  sedap.  Oleh  karena  itu, 
disyariatkan  untuk  mencabut  bulu-bulu  tersebut  agar  menjadi  tipis 
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sehingga  baunya  berkurang.  Berbeda  dengan  bulu  kemaluan,  jika 
dicabut  maka  akan  semakin  tebal  dan  baunya  pun  semakin  tidak 
sedap. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Jika  memperhatikan  redaksi  hadits, 
maka  harus  dengan  mencabutnya,  tetapi  bagi  yang  memperhatikan 
maknanya,  maka  membolehkan  menggunakan  alat.”  Adapun  yang 
bisa  menggantikan  posisi  mencabut  dalam  hal  ini  adalah 
menggunakan  obat  perontok.  Akan  tetapi  hal  ini  bisa  menipiskan  kulit 
sehingga  menimbulkan  rasa  sakit  khususnya  mereka  yang  memiliki 
kulit  tipis. 

jU&fili  (Memotong  kuku).  Kata  taqliim  mengikuti  pola 

kata  taf’iil  dari  kata  qalm  yang  berarti  memotong.  Dalam  hadits  Ibnu 
Umar  disebutkan,  jUkfy  (memotong  kuku-kuku)  seperti  dalam 
hadits  pada  bab  di  atas.  Kemudian  disebutkan  juga  dalam  haditsnya  di 
bab  berikutnya,  kemudian  dalam  hadits  Aisyah  dan  Anas, 
tetapi  kata  taqliim  lebih  luas  cakupannya.  Kemudian  kata 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  j&>.  Maksudnya,  menghilangkan  kuku 
yang  lebih  dari  bagian  yang  menutupi  ujung  jari,  karena  menjadi 
tempat  kotoran  sehingga  membuat  jijik.  Bahkan  terkadang  sampai 
menghalangi  sampainya  air  kepada  apa  yang  wajib  dicuci  saat  bersuci. 
Para  ulama  madzhab  Syafi’i  menyebutkan  dua  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Menurut  Al  Mutawalli,  karena  wudhunya  menjadi  tidak 
sah.  Namun,  menurut  Al  Ghazali  dalam  kitab  Al  Ihya  bahwa  hal 
seperti  itu  dimaafkan.  Menurutnya,  kebanyakan  orang  Arab  tidak 
memperhatikan  hal  tersebut  namun  tidak  pernah  ada  riwayat  yang 
menyuruh  mereka  untuk  mengulang  shalat.  Namun,  apabila  kuku  itu 
panjang,  terkadang  saat  istinja'  bagi  yang  menggunakan  air  dan  tidak 
membersihkan  tangan  dengan  baik  kotoran  najisnya  bisa  menyangkut 
di  kuku  itu,  sehingga  jika  melaksanakan  shalat  dianggap  membawa 
najis. 
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Al  Baihaqi  meriwayatkan  di  kitab  Asy-Syu  ’ab  melalui  Qais  bin 
Abi  Hazim,  dia  berkata,  Jili  j 

d&ij  tj&  'Jj>  £}jj  jUjf  Sl  t»  (Suatu  ketika  Rasulullah 
SA  W  mengerjakan  shalat  lalu  keliru  padanya.  Ketika  ditanya  beliau 
berkata,  " Bagaimana  aku  tidak  mengalami  kekeliruan  sementara 
rufgh  salah  seorang  kamu  berada  di  antara  kuku  dan  jari-jarinya  ’j. 
Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya)  meskipun 
mursal.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain.  Kata 
rufgh  bentuk  jamaknya  adalah  arfaagh,  artinya  tempat-tempat  lipatan 
di  badan,  seperti  ketiak,  apa  yang  ada  di  antara  dua  buah  dzakar  dan 
pangkal  paha,  dan  semua  tempat  berkumpulnya  kotoran.  Dengan 
demikian,  ia  termasuk  gaya  bahasa  menyebut  sesuatu  dengan  nama 
yang  berdekatan  dengannya.  Adapun  seharusnya  adalah,  ‘kotoran 
rufgh'  salah  seorang  kamu.  Artinya,  kamu  tidak  memotong  kuku-kuku 
kamu,  lalu  kamu  gunakan  menggaruk  tempat-tempat  lipatan  tersebut 
sehingga  kemasukan  kotoran  yang  ada  padanya.  Abu  Ubaid  berkata, 
“Beliau  SAW  mengingkari  perbuatan  mereka  yang  memanjangkan 
kuku  dan  tidak  memotongnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  sini 
terdapat  isyarat  anjuran  membersihkan  semua  lipatan  di  badan. 
Disukai  pula  memotong  kuku  sependek  mungkin  selama  tidak 
membawa  mudharat  terhadap  jari-jari  tangan.  Adapun  Imam  Ahmad 
menyukai  bagi  musafir  agar  menyisakan  sedikit  kukunya,  karena 
dibutuhkan. 

Tidak  ditemukan  satu  hadits  pun  yang  menjelaskan  urutan  jari- 
jari  tangan  ketika  memotong  kuku.  Namun,  An-Nawawi  menegaskan 
dalam  kitab  Syarh  Muslim  bahwa  disukai  memulai  dari  jari  telunjuk 
kanan,  jari  tengah,  jari  manis,  jari  kelingking,  lalu  ibu  jari.  Adapun 
tangan  kiri  dimulai  dari  jari  kelingking  kemudian  jari  manis  sampai 
ibu  jari.  Namun,  dia  tidak  menyebutkan  dasar  yang  menunjukkan 
disukainya  hal  ini.  Dia  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab 
setelah  menukil  dari  Al  Ghazali,  dan  Al  Marizi  mengingkarinya  dalam 
hal  itu,  “Tidak  mengapa  dengan  apa  yang  dikatakan  Al  Ghazali 
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kecuali  dalam  hal  mengakhirkan  ibu  jari  kanan.  Sepatutnya 
didahulukan  tangan  kanan  secara  sempurna  atas  yang  kiri.”  Lalu  dia 
berkata,  “Adapun  hadits  yang  disebutkan  Al  Ghazali  tidak  ada 
sumbernya.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Mereka  yang  mengatakan 
disukai  mendahulukan  tangan  daripada  kaki  ketika  memotong  kuku 
harus  berdasarkan  dalil.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin 
ditetapkan  dengan  menganalogikan  kepada  wudhu,  dan  faktor  yang 
menyamakan  keduanya  adalah  sama-sama  untuk  kebersihan.  Adapun 
alasan  mendahulukan  bagian  kanan  didasarkan  kepada  hadits  Aisyah 
yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci,  OlSf 

Jr  Aihn  Jij  (Beliau  menyukai  mendahulukan  yang 

kanan  dalam  hal  bersuci  dan  menyisir  serta  dalam  semua 
keadaannya).  Memulai  dari  jari  telunjuk,  karena  jari  yang  paling 
mulia,  sebab  digunakan  pada  saat  tasyahud.  Adapun  mengiringinya 
dengan  jari  tengah,  karena  umumnya  orang  memotong  kukunya  dari 
arah  punggung  tangannya,  dan  diteruskan  hingga  kelingking  lalu 
disempurnakan  dengan  memotong  kuku  ibu  jari.  Sedangkan  tangan 
kiri  jika  dimulai  dari  kelingking  maka  konsekuensinya  kearah  kanan 
hingga  ibu  jari.  Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi, 
“Sangat  patut  sekiranya  ibu  jari  kanan  diakhirkan.  Dengan  demikian, 
seseorang  telah  memotong  kuku  jarinya  terus  ke  arah  kanan.”  Namun 
alasan  tentang  arah  kanan  ini  digoyahkan  oleh  penukilannya  tentang 
memotong  jari  kaki,  kecuali  dikatakan  bahwa  kebanyakan  orang  yang 
memotong  kuku  kakinya  dengan  posisi  telapak  kaki  keatas  sehingga 
alasan  di  atas  tetap  berlaku  padanya. 

Penulis  kitab  Al  Iqlid  berkata,  “Masalah  bagian  kanan  dalam 
memotong  kuku  adalah  memulai  jari  kelingking  tangan  kanan  hingga 
selesai  pada  jari  kelingking  tangan  kiri  baik  pada  kedua  tangan 
maupun  kedua  kaki.”  Seakan-akan  dia  memperhatikan  bahwa 
pemotongan  teijadi  dengan  telapak  tangan  ke  atas  juga.  Ad-Dimyathi 
menyebutkan,  dia  menerima  dari  sebagian  syaikh,  bahwa  siapa 
memotong  kukunya  tidak  berurutan  maka  tidak  ditimpa  sakit  mata, 
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konon  dia  telah  mencoba  hal  itu  dalam  waktu  sangat  lama.  Adapun 
Imam  Ahmad  mengatakan  secara  tekstual  telah  disukainya  memotong 
kuku  tidak  berurutan.  Lalu  hal  itu  dijelaskan  Abu  Abdillah  bin 
Baththah  (salah  seorang  murid  Imam  Ahmad)  seraya  berkata, 
“Dimulai  dari  jari  kelingking  kanan  kemudian  jari  tengah  lalu  ibu  jari. 
Setelah  itu  jari  manis  dan  diakhiri  jari  telunjuk.  Sedangkan  tangan  kiri 
dimulai  dari  ibu  jari  dan  seterusnya  kebalikan  dari  tangan  kanan.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengingkari  cara  yang  disebutkan  Al 
Ghazali  dan  orang-orang  yang  mengikutinya.  Dia  berkata,  “Semua  itu 
tidak  ada  asal  usulnya  dan  mengada-adakan  perkara  yang  disukai 
tanpa  ada  dalil.  Menurut  saya,  hal  ini  sangat  buruk  terhadap  orang 
yang  berilmu.  Sekiranya  seseorang  berkhayal  dimulai  dari  jari 
telunjuk  kanan  karena  kemuliaannya,  maka  cara-cara  selanjutnya  tidak 
dapat  dikhayalkan  untuknya  yang  seperti  itu.  Memang  benar,  memulai 
dari  yang  kanan  di  antara  kedua  tangan  dan  kedua  kaki  memiliki 
sumber  berdasarkan  kesukaan  Nabi  SAW  memulai  yang  kanan.” 

Begitu  pula  tidak  ada  satu  pun  hadits  yang  shahih  tentang 
disukainya  memotong  kuku  pada  hari  Kamis.  Hanya  saja  hadits 
seperti  itu  telah  diriwayatkan  Ja’far  Al  Mustaghfiri  melalui  sanad 
yang  majhul.  Kami  mengutipnya  pada  kitab  Musalsal  At-Taimi 
melalui  jalurnya.  Riwayat  paling  mendekati  shahih  yang  saya  temukan 
dalam  masalah  itu  adalah  riwayat  mursal  Abu  Ja’far  Al  Baqir,  dia 
berkata,  f  j*  'jf  of  & p  ibi  iii  J jLj  dlf 

(Biasanya  Rasulullah  SAW  menyukai  untuk  memotong  kuku  dan 
kumisnya  pada  hari  Jum’at).  Riwayat  ini  memiliki  pendukung  dari 
Abu  Hurairah,  tetapi  sanadnya  lemah  sebagaimana  dinukil  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab.  Imam  Ahmad  pernah  ditanya  tentang  hal  itu, 
maka  dia  berkata,  “Disunnahkan  pada  hari  Jum’at  sebelum  matahari 
tergelincir.”  Tetapi  dinukil  juga  pendapat  darinya  yang  mengatakan 
hari  Kamis,  dan  pendapat  lain  mengatakan  diserahkan  kepada  masing- 
masing  orang.  Pendapat  terakhir  inilah  yang  menjadi  pegangan,  yaitu 
disunnahkan  kapan  saja  seseorang  butuh  untuk  memotongnya. 
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Adapun  riwayat  Muslim  dari  hadits  Anas,  p&j  ujj&Ji  UI  cJj 

Lr?  ^  ^  u&j  (Kami  diberi 

batasan  waktu  dalam  menggunting  kumis,  memotong  kuku,  mencabut 
bulu  ketiak,  dan  mencukur  bulu  kemaluan,  agar  tidak  meninggalkan 
lebih  dari  empat  puluh  hari).  Para  penulis  kitab  Sunan  menyebutkan, 
a“'  J U)  cJj  (Rasulullah  SAW  memberi  batasan 
waktu  kepada  kami).  Al  Uqaili  mengisyaratkan  bahwa  Ja’far  bin 
Sulaiman  Adh-Dhab’i  menyendiri  dalam  menukil  lafazh  ini, 
sementara  dalam  hapalannya  kurang  kuat.  Ibnu  Abdil  Barr 
mengatakan  secara  terang-terangan,  “Tak  ada  yang  meriwayatkan 
seperti  itu  selain  dia.  Sementara  dia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah.” 
Namun,  ditanggapi  bahwa  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi 

meriwayatkannya  dari  Shadaqah  bin  Musa  dari  Tsabit.  Adapun 
Shadaqah  bin  Musa  meski  diperbincangkan,  tetapi  Ja’far  tidak 
sendirian  dalam  meriwayatkannya.  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh 
Ibnu  Majah  dari  Ali  bin  Jad’an,  dari  Anas,  tetapi  Ali  bin  Jad’an  juga 
termasuk  periwayat  yang  lemah.  Ibnu  Adi  meriwayatkan  melalui  jalur 
ketiga  dari  Abdullah  bin  Imran  (guru  Mishri),  dari  Tsabit,  dari  Anas, 
namun  disebutkan  padanya  dengan  lafazh-lafazh  ganjil,  dia  berkata, 
“Hendaklah  seseorang  mencukur  bulu  kemaluannya  setiap  empat 
puluh  hari,  mencabut  bulu  ketiaknya  setiap  kali  terbit  (bulan 
purnama),  tidak  membiarkan  kedua  kumisnya  memanjang,  memotong 
kuku-kukunya  dari  Jum’at  hingga  Jum’at  berikutnya.”  Adapun 
Abdullah  dan  periwayat  darinya  sama-sama  majhul  (tidak  diketahui). 

Al  Qurthubi  berkata  di  kitab  Al  Mufhim,  “Penyebutan  empat 
puluh  hari  adalah  batasan  waktu  maksimal.  Hal  ini  tidak  menghalangi 
bila  dilakukan  setiap  Jum’at.  Patokannya  dalam  hal  itu  adalah 
kebutuhan.”  Serupa  dengannya  perkataan  An-Nawawi,  “Pendapat 
terpilih  bahwa  semua  itu  disesuaikan  dengan  kebutuhan.”  Dia  berkata 
di  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab,  “Hal  itu  berbeda-beda  sesuai 
perbedaan  keadaan  dan  individu.  Namun  patokan  dalam  masalah  ini 
adalah  kebutuhan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  tidak  terhalang 
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bila  dilakukan  pada  setiap  Jum’at,  sebab  tampil  dengan  sebersih- 
bersihnya  pada  hari  itu  merupakan  seseuatu  yang  disyariatkan. 

Dari  Ahmad,  aku  berkata  kepadanya,  “Bila  seseorang 
memotong  rambutnya  dan  kukunya,  apakah  dia  menimbunnya  atau 
membuangnya?”  Dia  berkata,  “Menimbunnya.”  Saya  berkata, 
“Apakah  sampai  kepadamu  sesuatu  tentang  itu?”  Dia  berkata,  “Ibnu 
Umar  menimbunnya.”  Diriwayatkan  pula  Nabi  SAW  memerintahkan 
menimbun  rambut  dan  kuku,  lalu  bersabda,  "Jangan  sampai 
dipermainkan  para  tukang  sihir  anak  cucu  Adam.  ”  Saya  berkata, 
“Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  Wa'il  bin  Hujr,  sama 
sepertinya.  Adapun  para  ulama  madzhab  kami  menyukai 
menimbunnya,  karena  bagian  dari  badan  manusia. 


Catatan 

Apabila  seseorang  sudah  harus  memotong  kukunya,  tetapi  dia 
hanya  memotong  sebagiannya,  maka  dalam  hal  ini  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
melarangnya  sebagaimana  larangan  memakai  satu  sandal. 

lysij  (Dan  menggunting  kumis).  Pembahasan  tentang 
menggunting  kumis  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal  bab  ini.  Kata 
syaarib  artinya  rambut  yang  tumbuh  di  atas  bibir  bagian  atas. 
Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  rambut  yang  tumbuh  di  kedua 
sisinya  yang  biasa  disebut  ‘ sibaaT .  Dikatakan,  keduanya  termasuk 
‘ syaarib ’  (kumis)  dan  disyariatkan  untuk  dipotong.  Sebagian  lagi 
mengatakan  keduanya  termasuk  jenggot. 

Kata  qashshu  (menggunting)  inilah  yang  terdapat  pada 
kebanyakan  hadits  di  tempat  ini  serta  dalam  hadits  Aisyah  dan  Anas 
yang  dikutip  Imam  Muslim.  Begitu  pula  hadits  Hanzhalah  dari  Ibnu 
Umar  di  awal  bab.  Namun,  sebagian  riwayat  menggunakan  kata  halq 
(mencukur)  seperti  dikutip  An-Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Yazid,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  melalui  sanad  seperti  di  bab  ini. 
Namun,  mayoritas  murid  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dengan  kata 


776  —  FATHUL  BAARI 


‘ qashshu ’  (menggunting).  Demikian  pula  semua  riwayat  yang  dinukil 
dari  gurunya  (Az-Zuhri).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  ^ ’Jydti  (Memendekkan 
kumis).  Benar,  di  sana  ada  riwayat  yang  memberi  asumsi  bahwa 
riwayat  dengan  kata  halq  (mencukur)  adalah  akurat.  Seperti  hadits  Al 
Alla'  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  Muslim,  ojijlb  I yjr  (cukurlah  kumis),  dan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  disebutkan  pada  bab  berikutnya,  (pangkaslah 

kumis),  dan  di  bab  berikutnya  lagi,  1  y*$\  (habiskanlah  kumis). 

Semua  lafazh  ini  memberi  asumsi  benar-benar  menghilangkannya, 
sebab  kata  al  jazz  adalah  memotong  rambut  dan  bulu  hingga  sampai 
ke  kulit.  Sedangkan  ihfaa  ’  adalah  menghabiskannya.  Abu  Ubaid  Al 
Harawi  berkata,  “Maknanya,  potonglah  ia  hingga  mencapai  kulit.” 
Sementara  Al  Khathhtabi  berkata,  “Ia  bermakna  menghabiskan.” 
Adapun  an-nahk  adalah  benar-benar  menghilangkan.  Di  antaranya  apa 
yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  khitan,  tentang  sabda  beliau 
SAW  terhadap  perempuan  tukang  khitan,  'l)  (jangan  habiskan), 
yakni  janganlah  berlebihan  dalam  mengkhitan  perempuan,  dan  inilah 
yang  menjadi  pandangan  para  ahli  bahasa.  Ibnu  Baththal  berkata,  “An- 
Nahk  adalah  memberi  pengaruh  pada  sesuatu  namun  tidak 
menghabiskannya.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  terpilih  tentang 
menggunting  kumis  adalah  memotongnya  hingga  tampak  pinggiran 
bibir  dan  tidak  memangkasnya  hingga  ke  akarnya.  Adapun  kata 
artinya  hilangkan  apa  yang  menjulur  di  bibir.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Saya  tidak  tahu  apakah  Imam  An-Nawawi  menukil  pendapat 
ini  dari  madzhab  Syafi’i  atau  mengatakannya  berdasarkan  pilihannya 
dari  madzhab  Malik.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  menegaskan 
dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab,  bahwa  ini  adalah  madzhab  kami. 
Ath-Thahawi  berkata,  “Saya  tidak  melihat  pernyataan  tekstual  dari 
Imam  Syafi’i  tentang  itu.”  Sedangkan  murid-muridnya  yang  kami 
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lihat,  seperti  Al  Muzani  dan  Ar-Rabi’,  mereka  memangkasnya.  Saya 
tidak  mengira  mereka  mengambil  hal  itu,  kecuali  dari  Imam  Syafi’i. 

Abu  Hanifah  dan  murid-muridnya  berkata,  “Memangkas  lebih 
utama  daripada  sekadar  memendekkan.”  Ibnu  Al  Qasim  meriwayatkan 
dari  Malik,  “Memangkas  kumis  seperti  memotong-motong  anggota 
badan.  Maksud  hadits  itu  adalah  anjuran  untuk  memotong  kumis 
hingga  tampak  tepi  bibir.”  Asyhab  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Malik  tentang  orang  yang  memangkas  kumisnya.  Dia  berkata, 
‘Menurutku,  hendaklah  dia  dipukul  hingga  merasakan  sakit’.  Dia 
berkata  pula  tentang  mereka  yang  mencukur  kumisnya,  ‘Ini  adalah 
bid’ah’.”  Ibnu  Al  Arabi  mengemukakan  pandangan  yang  ganjil  ketika 
menukil  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  menyukai  mencukur  kumis.  Tentu 
saja  yang  demikian  tidak  terkenal  di  antara  murid-muridnya. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Mencukur  adalah  madzhab  Abu 
Hanifah  dan  Abu  Yusuf  serta  Abu  Muhammad.”  Sementara  Atsram 
berkata,  “Adapun  Ahmad  memangkas  kumisnya  hingga  pendek 
sekali.  Dia  menyatakan  secara  tekstual  bahwa  hal  itu  lebih  utama 
daripada  sekadar  dipotong.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Menggunting 
kumis  adalah  mengambil  yang  telah  memanjang  di  atas  bibir  hingga 
tidak  mengganggu  ketika  makan  dan  tidak  ada  kotoran  yang 
menempel.”  Dia  berkata,  “Kata  jazzu  dan  ihfaa '  adalah  memotong 
seperti  di  atas.  Bukan  berarti  memangkasnya  hingga  habis  sama  sekali 
menurut  Imam  Malik.”  Lalu  dia  berkata,  “Para  ulama  Kufah 
berpendapat  untuk  memotongnya  dsampai  habis.  Sementara  sebagian 
ulama  menyerahkan  kepada  pilihan  masing-masing  orang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ulama  yang  berpendapat  demikian 
adalah  Ath-Thabari.  Dia  telah  menukil  perkataan  Malik  dan  para 
ulama  Kufah  serta  menukil  dari  para  ahli  bahasa  bahwa  ihfaa '  adalah 
memangkas  habis.  Setelah  itu,  dia  berkata,  “Sunnah  menunjukkan  dua 
perkara  itu  sekaligus  dan  tidak  ada  pertentangan.  Kata  al  qashshu 
menunjukkan  memotong  sebagian  dan  ihfaa'  menunjukkan 
memangkas  seluruhnya.  Keduanya  dinukil  secara  akurat,  maka  setiap 


778  —  FATHUL  BAARI 


orang  bisa  memilih  mana  yang  dia  sukai.”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Kata  ihfaa '  mengandung  makna  memotong  seluruhnya,  sementara  al 
qashshu  menafsirkan  maksudnya,  dan  kata  yang  terperinci 
didahulukan  daripada  yang  global.” 

Pendapat  Ath-Thabari  menjadi  kuat  karena  kedua  lafazh  itu 
sama-sama  tercantum  dalam  hadits  marfu’  (sampai  kepada  Nabi 
SAW).  Adapun  mencukupkan  kepada  kata  al  qashshu  (menggunting) 
terdapat  dalam  hadits  Al  Mughirah  bin  Syu’bah, 

ij*  tjj  ^s*j&  iHSfj  (Aku  menjamu  Rasulullah  SAW  dan 
saat  itu  kumisku  panjang,  maka  beliau  mengguntingnya  apa  yang 
berada  diatas  siwak).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud.  Lalu  terjadi 
perbedaan  tentang  kalimat,  Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah 

beliau  meletakkan  siwak  di  tepi  bibir  dibawah  rambut,  lalu  memotong 
kumisnya.  Sebagian  mengatakan  artinya  beliau  SAW  memotongnya 
selesai  bersiwak.  Pengertian  pertama  didukung  riwayat  Al  Baihaqi 
sehubungan  hadits  ini,  dia  berkata,  &£■  [ydj  cJ-J 

(Beliau  meletakkan  siwak  di  bawah  kumis,  lalu  memotong  atasnya). 
Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah,  «»i  J-e  of 

(*■*  ‘jib  tj*  J**4  j**#  Jij*  *>j&j 

o'jjb  U  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  melihat  seorang  laki-laki  berkumis 
panjang.  Beliau  bersabda,  “ Bawakan  gunting  dan  siwak  kepadaku.  ” 
Maka  beliau  SA  W  menempatkan  siwak  dipinggirannya,  lalu 
menggunting  kumis  yang  melewatinya).  At-Tirmidzi  meriwayatkan 
dari  hadits  Ibnu  Abbas  -dan  menganggapnya  hasan-,  *i)'  Olf 

uaoj  &*(Nabi  SAW  biasa  menggunting  kumisnya).  Al 
Baihaqi  dan  Ath-Thabarani  mengutip  dari  Syarahbil  bin  Muslim  Al 
Khaulani,  “Aku  melihat  lima  sahabat  Rasulullah  SAW  menggunting 
kumis  mereka;  Abu  Umamah  Al  Bahili,  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib 
Al  Kindi,  Utbah  bin  Auf  As-Sulami,  Al  Hajjaj  bin  Amir  Ats-Tsumali, 
dan  Abdullah  bin  Busr.” 
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Sedangkan  penyebutan  ihfaa'  saja  terdapat  dalam  riwayat 
Maimun  bin  Mahran,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  J>»>j  jS'i 
Ojiji  aIIp  *ss1  <osl 

(Rasulullah  SAW  menyebut  orang-orang  Yahudi,  maka  beliau 
berkata,  “Sesungguhnya  mereka  memanjangkan  kumis  mereka  dan 
mencukur  jenggot  mereka,  maka  berbedalah  dengan  mereka”). 
Maimun  berkata,  “Maka  Ibnu  Umar  memangkas  kumisnya 
sebagaimana  memangkas  bulu  kambing  atau  unta.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  Al  Baihaqi.  Keduanya  meriwayatkan 
melalui  Abdullah  bin  Rafi’,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  Jabir  bin  Abdullah,  Ibnu  Umar,  Rafi’  bin  Khadij,  Abu  Usaid 
Al  Anshari,  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dan  Abu  Rafi’  memotong  habis 
kumis  mereka  seperti  dicukur.”  Redaksi  ini  sesuai  riwayat  Ath- 
Thabari.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan,  “Mereka  menggunting 
kumis-kumis  mereka  hingga  tepi  bibir.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  dari  Urwah, 
Salim,  Al  Qasim,  Abu  Salamah,  bahwa  mereka  mencukur  kumis- 
kumis  mereka.  Pada  bagian  awal  bab  sudah  disebutkan  atsar  Ibnu 
Umar  bahwa  beliau  memangkas  kumisnya  hingga  terlihat  putih 
kulitnya.  Namun,  semua  itu  memiliki  kemungkinan  menghabiskan 
semua  rambut  yang  tumbuh  di  atas  bibir  bagian  atas,  dan  mungkin 
juga  menghabiskan  rambut  yang  menjulur  ke  bibir  dan  bukan 
menghabiskan  ke  akarnya,  mengingat  makna  pensyariatannya  adalah 
menyelisihi  orang-orang  Majusi,  menghindari  pemandangan  kotor 
saat  makan,  dan  mencegah  tersangkutnya  sisa-sisa  makanan.  Semua 
ini  bisa  tercapai  jika  dipotong  seperti  yang  telah  kami  sebutkan. 
Pandangan  inilah  yang  bisa  mengumpulkan  perbedaan  riwayat- 
riwayat  dalam  masalah  tersebut.  Ini  pula  yang  ditegaskan  Ad-Dawudi 
ketika  menjelaskan  atsar  Ibnu  Umar.  Hal  ini  juga  menjadi 
konsekuensi  sikap  Imam  Bukhari,  dimana  dia  menyebutkan  atsar  Ibnu 
Umar,  lalu  menyebutkan  sesudahnya  hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  menggunting  kumis.  Barangkali  dia  mengisyaratkan 
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bahwa  maksud  hadits  tersebut  adalah  seperti  yang  dipraktekkan  Ibnu 
Umar. 

Diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  dia  menggunting 
kumisnya  hingga  tampak  pinggiran  bibir  atas  dan  yang  dekat 
dengannya  dari  bagian  atasnya.  Dia  memotong  apa  yang  lebih  dari  itu 
serta  mencabut  apa  yang  dekat  dengan  bibir  dari  kedua  sisi  mulut. 
Inilah  yang  paling  netral  di  antara  atsar-atsar  yang  sempat  saya  teliti. 
Ibnu  Al  Arabi  mengemukakan  satu  makna  yang  sangat  halus 
sehubungan  anjuran  menipiskan  kumis.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya 
air  yang  turun  dari  hidung  akan  tertahan  dirambut  karena  kentalnya 
sehingga  sulit  membersihkannya  ketika  mencucinya.  Sementara 
posisinya  dekat  dengan  indra  penciuman.  Oleh  karena  itu  disyariatkan 
untuk  ditipiskan  agar  sempurna  keindahan  dan  mamfaatnya.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  bisa  tercapai  dengan  sekedar 
menipiskannya  tanpa  perlu  memangkasnya  (meski  yang  demikian 
lebih  merealisasikan  maksud  tersebut). 

Adapun  Ath-Thahawi  cenderung  menguatkan  mencukur 
daripada  menggunting  berdasarkan  sikap  Nabi  SAW  yang 
mengutamakan  mencukur  daripada  menggunting  ketika  melakukan 
haji.  Namun,  Ibnu  At-Tin  melemahkan  ‘mencukur’  berdasarkan  sabda 
beliau  SAW,  ’J»  \1»  JJ  (Bukan  termasuk  dari  [mereka  yang 
melaksanakan  sunnah]  kami  orang-orang  yang  mencukur).  Namun 
keduanya  adalah  berhujjah  dengan  riwayat  bukan  pada  tempatnya, 
khususnya  hadits  kedua.  Dari  pernyataan  Ibnu  Al  Arabi  disimpulkan 
adanya  syariat  membersihkan  bagian  dalam  hidung  dan  memotong 
rambutnya  apabila  telah  panjang. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam, 
“Sesungguhnya  Umar  apabila  marah,  maka  dia  memilin  kumisnya.” 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  memanjangkan  kumisnya.  Lalu  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  menyebutkan  dari  salah  seorang  ulama  madzhab  Hanafi, 
dia  berkata,  “Tidak  mengapa  membiarkan  kumis  (tanpa  dipotong)  saat 
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perang  untuk  menakut-nakuti  musuh.”  Namun,  kemudian  Ibnu  Daqiq 
mematahkan  pendapat  itu. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  An-Nawawi  berkata,  “Disukai  memulai  menggunting  kumis 
dari  sebelah  kanan.” 

2.  Diberi  pilihan  antara  menggunting  kumis  sendiri  atau 
digunting  orang  lain  karena  tujuannya  sudah  tercapai  tanpa 
harus  mengorbankan  muru’ah  (budi  luhur),  berbeda  dengan 
mencabut  bulu  ketiak,  dan  tidak  pula  melanggar  perkara  haram 
sebagaimana  halnya  mencabut  bulu  kemaluan.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  hal  ini  berlaku  jika  tidak  dalam  kondisi 
darurat.  Adapun  mereka  yang  tidak  bisa  mencukur  dengan 
baik,  maka  boleh  -saat  tak  memiliki  istri  yang  bisa  mencukur- 
untuk  minta  bantuan  orang  lain  sesuai  kebutuhan.  Namun,  ini 
dilakuakn  saat  tidak  menemukan  obat  perontok,  sebab  obat 
perontok  dapat  menggantikan  posisi  mencukur  dan  sudah 
mendapatkan  maksud  dari  perbuatan  itu.  Demikian  juga  orang 
yang  tidak  kuat  mencabut  bulu  ketiak  dan  tidak  bisa  mencukur 
jika  minta  tolong  selainnya  untuk  mencukur,  maka  tidak 
mengurangi  muru’ah  jika  keadaan  darurat  seperti  sudah 
disebutkan  dari  Imam  Syafi’i.  Ini  pula  berlaku  bagi  mereka 
yang  tidak  tahan  menggunakan  obat  perontok  karena  efeknya 
yang  menipiskan  kulit.  Hal  serupa  dapat  dikatakan  sehubungan 
dengan  mencukur  bulu  kemaluan.  Sedangkan  menggunting 
kumis  seharusnya  diberi  perincian  antara  yang  bisa 
menggunting  sendiri  yang  tidak  merusak  penampilannya 
dengan  orang  yang  tidak  bisa  menggunting  sendiri  sehingga 
boleh  dibantu  orang  lain.  Diikutkan  kepadanya  orang  yang 
tidak  mendapatkan  cermin  untuk  melihat  wajahnya  saat 
menggunting  kumisnya. 
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3.  An-Nawawi  berkata,  “Sunnah  sudah  terlaksana  apabila  kumis 
dipotong  menggunakan  gunting  maupun  selainnya.”  Namun, 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  tidak  berkomentar  dalam  hal  memotongnya 
menggunakan  gigi.  Kemudian  dia  berkata,  “Barangsiapa 
melihat  kepada  lafazh  niscaya  melarangnya  dan  siapa  melihat 
kepada  makna,  maka  memperbolehkannya.” 

4.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  seseorang 
yang  mewajibkan  menggunting  kumis  dari  sisi  perbuatan  itu 
sendiri.”  Pernyataan  ini  dia  katakan  untuk  mengeluarkan 
kewajiban  mengguntingnya  karena  faktor  lain,  seperti  telah 
diisyaratkan  kepadanya  dari  perkataan  Ibnu  Al  Arabi.  Seakan- 
akan  dia  tidak  menemukan  perkataan  Ibnu  Hazm  tentang  itu 
yang  menegaskan  kewajiban  menggunting  kumis  dan 
memanj  angkan  j  enggot. 

64.  Memotong  Kuku 

pAl-j  aJp  4it  (_SC ’  J  y*  j  01  <Ull  0\j 

.i-jjLiJt  jjJliil  <ji>-  ojk-a. il  j*  :  JlS 

5890.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Termasuk  fithrah  adalah  mencukur  bulu 
kemaluan,  memotong  kuku,  dan  menggunting  kumis.” 


Ojcw-  aS)I  (_5vsj  o Jj*  ^J\  ’J* 
S-1 jLiJl  Ol^tJl  0 aII P  aSsI 

.Jsb'yi  jUls>“yi  p-OiJ j 
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5891.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  aku 
mendengar  Nabi  S  AW  bersabda,  “Fithrah  ada  lima;  khitan,  mencukur 
bulu  kemaluan,  menggunting  kumis,  memotong  kuku,  dan  mencabut 
bulu  ketiak.  ” 

:Jii  'pLj  y»  j*  J'  u*  0^  O* 

y^sS 

5892.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Berbedalah  dengan  kaum  musyrikin,  biarkanlah 
[panjangkan]  jenggot,  dan  pangkaslah  kumis.  ”  Ibnu  Umar  apabila 
menunaikan  haji  atau  umrah,  maka  dia  menggenggam  pada 
jenggotnya,  dan  apa  yang  lebih  dia  mengambil  [memotongjnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Memotong  kuku).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  bab 
sebelumnya.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  pada  bab  ini. 
Adapun  hadits  ketiga  tidak  ada  kaitannya  dengan  kuku.  Bahkan  ia 
berbicara  khusus  tentang  kumis  dan  jenggot.  Maka  mungkin  maksud 
Imam  Bukhari  pada  bab  ini  dan  yang  sebelumnya  adalah;  memotong 
kuku  dan  yang  disebutkan  bersamanya,  dan  menggunting  kumis  serta 
yang  disebutkan  bersamanya.  Namun,  mungkin  juga  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  bahwa  hadits  Ibnu  Umar  yang  pertama  dan 
haditsnya  yang  ketiga  adalah  sama.  Di  antara  mereka  ada  yang 
mengutipnya  dengan  panjang  dan  ada  yang  meringkasnya. 

Hadits  pertama  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Abi  Raja  ,  dari 
Ishaq  bin  Sulaiman,  dari  Hanzhalah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar. 
Ahmad  bin  Abi  Raja'  adalah  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Ayyub  Al 
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Harawi,  Ishaq  bin  Sulaiman  adalah  Ar-Razi,  dan  Hanzhalah  adalah 
Ibnu  Sufyan  Al  Jumahi. 

J 'S  iiil  isi  J  jLj  Of  (Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W 

bersabda).  Demikian  disebutkan  oleh  semua  periwayat.  Abu  Mas’ud 
mengatakan  di  kitab  Al  ^Ara/bahwa  hnam  Bukhari  menyebutkannya 
melalui  jalur  ini  dengan  sanad  yang  mauquf.  Kemudian  dia 
menanggapinya  bahwa  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  meriwayatkannya  dari 
Ishaq  bin  Sulaiman  dengan  sanad  marfu  \  lalu  Al  Humaidi 
membantah  pendapat  Abu  Mas’ud  dengan  baik. 

'u*  (Termasuk  fithrah).  Demikian  disebutkan  oleh  semua 
periwayat.  Sementara  sudah  disebutkan  nukilan  An-Nawawi  bahwa 
menurutnya  di  tempat  ini  disebutkan  dengan  lafazh,  JiiJl  j» 

(i termasuk  sunnah). 

laij  (Dan  menggunting  kumis).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan,  o j&J'  (Dan  mengambil  kumis),  sementara 
pada  riwayat  lain,  ljaij  (Menggunting  kumis-kumis).  Dia 

berkata,  “Suatu  ketika  dia  mengatakan,  ‘kumis’.”  Al  Jiyani  berkata, 
“Sebagian  ulama  mengatakan  penggunaan  bentuk  jamak  untuk  kata 
‘kumis’  ditinjau  dari  sisi  kelebatannya.  Ia  termasuk  sesuatu  yang  satu, 
tetapi  terpisah-pisah.  Lalu  setiap  bagiannya  dinamai  sebagaimana 
namanya  saat  dikumpulkan.  Mereka  mengatakan,  setiap  sisi  darinya 
disebut  kumis,  lalu  dibentuk  jamak  menjadi  ‘ syawaarib ’  (kumis- 
kumis).  Ibnu  Sayyidih  menukil  dari  sebagian  ulama,  ‘Barangsiapa 
mengatakan  ‘dua  kumis’  maka  telah  keliru.  Hanya  saja  dua  kumis  itu 
adalah  rambut  yang  memanjang  di  kiri  kanan  mulut’.”  Dia  berkata, 
“Sebagian  mereka  menamai  ‘ siblah ’  (rambut  di  kiri  kanan  mulut)  juga 
sebagai  kumis.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  atsar  Umar  yang  diriwayatkan 
Malik,  bahwa  dia  apabila  marah  niscaya  memilin  kumisnya.  Tentu 
saja  yang  bisa  dipilin  itu  adalah  rambut  yang  menjulur  dari  kumis  di 
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kanan  dan  kiri  mulut.  Sementara  dalam  hadits  ini  rambut  tersebut 
dinamai  juga  sebagai  kumis. 

Hadits  kedua  adalah  Abu  Hurairah  dan  telah  dijelaskan 
terdahulu  secara  panjang  lebar. 

Adapun  hadits  ketiga  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Minhal,  dari  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  adalah 
Ibnu  Abdullah  bin  Umar. 

jjf t (Berbedalah  dengan  kaum  musyrikin).  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan, 
i (Berbedalah  dengan  orang-orang  Majusi).  Inilah  yang 
dimaksud  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  sebab  di  antara  mereka  ada  yang 
menggunting  jenggot  dan  sebagian  lagi  mencukurnya. 

t (Pangkaslah  kumis).  Kebanyakan  periwayat 
mengutip  dengan  lafazh  ahfuu  yang  berasal  dari  kata  ihfaa' .  Ibnu 
Duraid  menyebutkan  lafazh  ‘ hafaa  syaaribahu ’  artinya  memotong 
habis  kumis. 

'jAjj  (Biarkanlah  jenggot).  Kata  ' jj)  berasal  dari  kata 
taufiir  artinya  membiarkan.  Maksudnya,  tinggalkan  sebagaimana 
adanya.  Dalam  riwayat  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’  di  bab 
berikutnya  disebutkan,  dan  maknanya  akan  dijelaskan.  Pada 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
yang  berarti  akhirkanlah,  jika  dikatakan  menggunakan  huruf  ‘kha’ 
tanpa  ‘hamzah’  maka  artinya  ‘panjangkanlah’.  Dia  mengutip  dalam 
riwayat  lain,  'jij'  yakni  tinggalkanlah  ia  dalam  keadaan  sempurna. 
An-Nawawi  berkata,  “Semua  riwayat  ini  memiliki  makna  yang  sama.” 
Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  lihyah,  adalah  nama  rambut 
yang  tumbuh  di  kedua  pipi  dan  dagu. 
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ai£-f  Jjafl  Ui  'ja2  jf  lit  y>s-  OlTj  (Biasanya 
Ibnu  Umar  apabila  haji  atau  umrah  maka  beliau  menggenggam 
jenggotnya,  apa-apa  yang  lebih  darinya  maka  dia  mengambilnya).  Ia 
dinukil  secara  maushul  melalui  sanad  tersebut  hingga  Nafi’.  Imam 
Malik  meriwayatkannya  di  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Nafi’,  “Biasanya 
Ibnu  Umar  apabila  mencukur  kepalanya  saat  haji  atau  umrah,  beliau 
mencukur  jenggot  dan  kumisnya.”  Dalam  hadits  pada  bab  di  atas 
terdapat  ukuran  yang  dipotong.  Al  Karmani  berkata,  “Barangkali  Ibnu 
Umar  bermaksud  mengumpulkan  antara  mencukur  dan  memendekkan 
saat  haji.  Beliau  pun  mencukur  rambutnya  seluruhnya  dan 
memendekkan  jenggotnya  agar  masuk  dalam  cakupan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Fath  ayat  27,  ji j  (dengan  mencukur 

rambut  kepala  dan  memendekkannya),  beliau  menjadikannya  sebagai 
kekhususan  dari  sabdanya,  (Biarkanlah  jenggot).  Dia 

memahami  hadits  ini  untuk  selain  haji.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
yang  tampak  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  mengkhususkan  hal  ini  pada  saat 
melakukan  haji,  bahkan  dia  memahami  perintah  ‘meninggalkan 
jenggot’  untuk  kondisi  yang  tidak  sampai  menghilangkan  kerapian. 

Ath-Thabari  berkata,  “Beberapa  orang  berpegang  kepada 
makna  zhahir  hadits.  Mereka  tidak  menyukai  memotong  jenggot. 
Namun,  sebagian  lagi  mengatakan  apabila  lebih  dari  satu  genggaman 
maka  dipotong  kelebihannya.  Kemudian  dia  meriwayatkan  melalui 
sanad- nya  hingga  Ibnu  Umar  bahwa  dia  melakukan  demikian.  Begitu 
pula  riwayat  dari  Umar  bahwa  dia  melakukan  yang  demikian  terhadap 
seorang  laki-laki.  Sementara  dari  jalur  Abu  Hurairah  dikatakan  beliau 
juga  melakukannya.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Jabir  melalui  sanad 
yang  hasan,  dia  berkata,  j  'J**  }f  g*-  Jt  *5li  j£ji  tlT  (Kami  biasa 
meninggalkan  ‘sibaal’  kecuali  saat  haji  atau  umrah),  artinya 
meninggalkannya  sebagaimana  adanya.  Hal  ini  mendukung  apa  yang 
dinukil  dari  Ibnu  Umar.  Karena  maksud  sibaal  di  tempat  ini  adalah 
jamak  dari  kata  sabalah,  artinya  jenggot  yang  memanjang.  Jabir 
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mengisyaratkan  bahwa  mereka  memendekkannya  saat  melakukan 
haji.  Ath-Thabari  meriwayatkan  perbedaan  tentang  jenggot  yang  boleh 
dipotong,  apakah  ia  memiliki  batasan  atau  tidak?  Dia  mengutip 
melalui  semadinya  dari  sejumlah  ulama  untuk  memotong  apa  yang 
lebih  dari  satu  tapak  tangan.  Dari  Al  Hasan,  diambil  dari  panjang  dan 
lebarnya  selama  tidak  berlebihan.  Pendapat  serupa  dinukil  dari  Atha'. 
Ath-Thabari  berkata,  “Sebagian  lagi  tidak  menyukai  memotong 
jenggot  kecuali  saat  haji  atau  umrah.”  Pendapat  ini  dia  kutip  dari 
sejumlah  ulama.  Dia  memilih  pendapat  Atha'.  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  seseorang  yang  tidak  memotong  jenggotnya  yang 
panjang  dan  lebarnya  telah  berlebihan,  maka  dia  akan  menjadi  bahan 
cemoohan.  Dia  berdalil  dengan  hadits  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya,  tgljkj  j*  'j»  &\j  OIST  (Nabi  SAW  biasa 

mengambil  [memotong]  jenggotnya  baik  lebar  maupun  panjangnya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi.  Dia  menukil  dari  Al  Bukhari 
bahwa  dia  berkata  tentang  riwayat  Amr  bin  Harun,  “Aku  tidak 
mengetahui  haditsnya  yang  munkar  selain  ini.”  Namun,  sejumlah  ahli 
hadits  telah  melemahkan  Umar  bin  Harun  secara  mutlak.  Iyadh 
berkata,  “Tidak  disukai  mencukur  jenggot  dan  mengguntingnya  serta 
menghilangkannya.”  Dia  berkata,  “Adapun  memotong  dari  ujung  dan 
pinggirannya  bila  terlalu  lebar  termasuk  hal  yang  bagus.  Bahkan  tidak 
disukai  menarik  perhatian  orang  dengan  memperbesar  jenggot 
sebagaimana  tidak  disukai  memendekkannya.”  Demikian  yang  beliau 
katakan.  Namun,  pendapat  ini  disanggah  oleh  An-Nawawi  dengan 
alasan  menyelisihi  makna  lahir  riwayat  yang  memerintahkan 
membiarkannya  sebagaimana  adanya.  Dia  berkata,  “Adapun  yang 
seharusnya  adalah  membiarkannya.”  Seakan-akan  yang  dia  maksud 
adalah  pada  saat  tidak  melakukan  haji,  sebab  Asy-Syafi’i  telah 
menyatakan  secara  tekstual  tentang  disukainya  memotong  jenggot  saat 
haji. 

An-Nawawi  menyebutkan  dari  Al  Ghazali  -  mengikuti  Abu 
Thalib  Al  Makki-  dia  berkata,  “Dalam  hal  jenggot  ada  sepuluh  perkara 
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yang  tidak  disukai;  menyemirnya  dengan  wama  hitam  selain  untuk 
tujuan  jihad,  menyemir  selain  wama  hitam  untuk  menunjukkan 
kebaikan  bukan  dalam  rangka  mengikuti  sunnah,  menyemir  dengan 
wama  putih  agar  terlihat  lebih  tua  dibandingkan  kawan-kawan 
seumur,  mencabutnya  agar  tampak  muda,  demikian  juga 
memotongnya  sangat  pendek,  dan  mencabut  kumis  — lalu  An-Nawawi 
mengukuhkan  pendapat  yang  mengharamkannya,  karena  larangan 
dalam  hal  itu  seperti  yang  akan  disebutkan —  memisah-misahkannya 
seikat  demi  seikat  dengan  sengaja  untuk  kesombongan,  demikian  pula 
menyisirnya  dan  memotongnya  baik  panjang  mapun  lebarnya, 
membiarkannya  dalam  keadaan  kusut  untuk  menunjukkan  kezuhudan 
sehingga  menakjubkan  orang  memandangnya.”  An-Nawawi 
menambahkan,  “Dan  membuatnya  menjadi  simpul.  Berdasarkan 
hadits  Ruwaifa’  yang  dinisbatkan  pada  Nabi  SAW,  Oli  ’J 

(Barangsiapa  membuat  jenggotnya  menjadi  simpul, 
maka  Muhammad  SAW  berlepas  diri  darinya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Daud.  Al  Khaththabi  berkata,  “Dikatakan  maksud 
membuatnya  menjadi  simpul  adalah  saat  peperangan  karena  ini 
termasuk  perbuatan  orang-orang  ajam.  Sebagian  lagi  mengatakan 
maksudnya  mengobati  rambut  agar  keriting  dan  itu  termasuk 
perbuatan  orang-orang  yang  ingin  menyerupai  wanita.” 


Catatan 

Ibnu  At-Tin  mengingkari  makna  zhahir  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Umar.  Dia  berkata,  “Maksudnya,  dia  memegang  jenggotnya  lalu 
memotong  apa  yang  tidak  masuk  genggamannya.  Dia  menggenggam 
bagian  bawah  dagunya  dengan  keempat  jarinya  secara  berdempetan 
lalu  memotong  yang  lebih  darinya  agar  panjang  jenggot  menjadi  rata.” 
Abu  Syamah  berkata,  “Sungguh  sejumlah  orang  melakukan  hal  baru 
mencukur  jenggot  mereka.  Hal  ini  lebih  keras  daripada  apa  yang 
dinukil  dari  orang-orang  Majusi  yang  hanya  memendekkannya.”  An- 
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Nawawi  berkata,  “Dikecualikan  dari  perintah  membiarkan  jenggot, 
adalah  jenggot  yang  tumbuh  pada  seorang  perempuan.  Dalam  kondisi 
seperti  itu,  justru  dianjurkan  untuk  mencukurnya.  Demikian  juga 
dengan  kumis.”  Pembahasan  tentang  ini  akan  disebutkan  pada  bab 
“Perempuan  yang  Mencabut  Bulu  di  Wajah.” 


65.  Membiarkan  Jenggot 

°^\y\  cjjk' j  yp 

‘Afau  artinya  jumlah  mereka  menjadi  banyak  dan  banyak  pula 
harta  benda  mereka. 

Aill  J  y*  j  (JlS  aUI  J  0\j  ly£’ 

lypij 

5893.  Dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Pangkaslah  kumis  dan  biarkanlah  jenggot’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membiarkan  jenggot).  Demikian  Imam  Bukhan 
menggunakan  kata  i  ’faa '  yang  bermakna  meninggalkan.  Dia  berkata, 
“  ’Afau  artinya  jumlah  mereka  menjadi  banyak  dan  banyak  pula  harta 
benda  mereka.”  Maksudnya,  adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  95,  js  IjJiSj  I “ys-  J*- 

(hingga  keturunan  dan  harta  mereka  bertambah  banyak,  dan  mereka 
berkata,  "Sesungguhnya  nenek  moyang  kami  pun  telah  merasakan 
penderitaan  dan  kesenangan".).  Pada  pembahasan  tenntang  tafsir 
sudah  disebutkan  mereka  yang  menafirkan  kata  ‘afau  dengan  arti 
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menjadi  banyak.  Mungkin  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
huruf-huruf  yang  membentuk  kata  itu,  dan  mungkin  kepada  lafazh 
hadits,  ijiM  yang  memiliki  dua  makna.  Berdasarkan  makna 

pertama  maka  huruf  ‘hamzah’  termasuk  asli,  dan  berdasarkan  makna 
kedua  huruf  hamzah  tidak  asli.  Pendapat  seperti  itu  dinukil  dari 
sejumlah  pensyarah,  di  antaranya  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata,  “Mereka 
yang  mengatakan  hamzah  itu  asli,  jumlahnya  lebih  banyak.”  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menafsirkan  kata  i  ’faa '  dengan  arti 
memperbanyak  termasuk  menempatkan  ‘sebab’  pada  posisi 
‘penyebab’,  karena  hakikat  kata  i ’faa'  adalah  meninggalkan. 
Sementara  meninggalkan  memotong  jenggot  berkonsekuensi 
menjadikannya  banyak  (lebat).”  Namun,  Ibnu  As-Sayyid 
mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  ketika  berkata,  “Sebagian 
mereka  memahami  ijief  dengan  arti  memotongnya  untuk 

memperbaiki  yang  tidak  teratur,  baik  panjang  maupun  lebarnya.” 
Mayoritas  memahaminya  dengan  arti  perbanyaklah  (biarkan  lebat), 
dan  inilah  yang  benar.”  Kemudian  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Saya 
tidak  mengetahui  seseorang  memahami  i japi  dengan  arti  boleh 

memberinya  obat  yang  membuatnya  lebat,  seperti  yang  dilakukan 
sebagian  orang.”  Dia  berkata  pula,  “Seakan-akan  yang  memalingkan 
dari  makna  itu  adalah  indikasi  pada  redaksi  selanjutnya,  yaitu  kalimat 
(pangkaslah  kumis).  Namun,  ada  kemungkinan  diambil 
dari  jalur  lain  redaksi  yang  menunjukkan  sekadar  meninggalkannya. 


66.  Tentang  Uban 

a-Lp  auI  *■  <«/?•>•  1  ;L«jf  cJL-  ;Jli  {j,  ^-^p 
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5894.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Anas,  “Apakah  Nabi  SAW  pernah  mewarnai  rambut  (dengan 
hina '  atau  lainnya)?”  Dia  berkata,  “Beliau  tidak  beruban  kecuali 
sedikit.” 


a-Ip  j*  :Jl5  c-jIj  j* 

.4jLs>d  ^  JLpI  d)l  jj  £  £JL>  j*i  4jl 


5895.  Dari  Tsabit,  dia  berkata:  Anas  ditanya  tentang  semir 
Nabi  SAW,  maka  beliau  berkata,  “Sesungguhnya  tidak  ada  sesuatu 
yang  diberi  warna,  sekiranya  aku  mau  niscaya  aku  dapat  menghitung 
rambut-rambut  putihnya  pada  jenggotnya.” 


^  Jjl j?  a^p 

(.yCssl  lil  015^ j  j  aJLp  abI  Jua  (as^'  ilr?  *s? 

C-jly  C-Jiilsli  e-j^  _}!  Oll-jV' 


5896.  Dari  Utsman  bin  Abdullah  bin  Wahab,  dia  berkata, 
“Keluargaku  mengirimku  kepada  Ummu  Salamah  membawa  segelas 
air.  Isra'il  memegang  tiga  jari  dari  qushshah  yang  ada  rambut  Nabi 
SAW.  Biasanya  apabila  seseorang  ditimpa  penyakit  ‘ain  atau  sesuatu, 
maka  dia  mengirimkan  bejananya  kepadanya,  lalu  aku  melihat  ke 
dalam  juljul  dan  aku  melihat  rambut-rambut  merah.” 
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^1 s-  cJLso  r (_J V5  ^j)  aWI  ~Lp  ^j)  OUi£-  (j^ 

.b ^sk?x^  jjL- j  aJLp  4J1I  ^  I _/*»*  bJl 

5897.  Dari  Utsman  bin  Abdullah  bin  Mauhib,  dia  berkata:  Aku 
masuk  kepada  Ummu  Salamah,  maka  dia  mengeluarkan  kepada  kami 
rambut  dari  rambut  Nabi  SAW  yang  diwarnai. 


f'  ijj'  £*  p-jAJ  y'\  lIJ  JlSj 

.^«»^-1  4-ip  <ojI  y**1 

5898.  Abu  Nu’aim  berkata  kepada  kami,  Nushair  bin  Al 
Asy’ats  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Wahab,  sesungguhnya 
Ummu  Salamah  memperlihatkan  kepadanya  rambut  Nabi  SAW  yang 
berwarna  merah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tentang  uban).  Maksudnya,  apakah  diwarnai  (disemir) 
atau  dibiarkan  putih? 

(y.jyf  J>.\  j*  (Dari  Ibnu  Sirin).  Dia  adalah  Muhammad  bin 
Sirin,  seperti  dijelaskan  Muslim  dalam  riwayatnya  dari  Hajjaj  bin 
Asy-Sya’ir,  dari  Mu’alla  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini). 

j*Lj  £&  4ii  jifi  l^Ji\  :£~j\  cJLi  (Aku  bertanya  kepada 

Anas,  ". Apakah  Nabi  SAW  menyemir? ”).  Dari  sini  diketahui  bahwa 
dialah  (Ibnu  Sirin)  yang  dimaksud  pada  riwayat  sesudahnya,  dimana 
dikatakan,  “Anas  ditanya.”  Demikian  juga  perkataannya  pada  riwayat 
ini,  “Beliau  tidak  beruban”,  karena  biasanya  apabila  terdapat  sedikit 
rambut  putih  niscaya  tidak  segera  diwarnai  (disemir)  sampai  banyak. 
Kadar  banyak  sedikitnya  dikembalikan  kepada  kebiasaan.  Imam 
Ahmad  menambahkan  dari  riwayat  Hisyam  bin  Hassan,  dari 
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Muhammad  bin  Sirin,  sehubungan  hadits  ini,  “Akan  tetapi  Abu  Bakar 
dan  Umar  sesudahnya  menyemir  menggunakan  hinna'  dan  katam.” 

Dia  berkata,  “Abu  Bakar  datang  bersama  bapaknya,  Abu  Quhafah  j 
pada  hari  pembebasan  kota  Makkah  sambil  membawanya  hingga  j 
meletakkannya  di  hadapan  Rasulullah  SAW,  lalu  dia  masuk  Islam,  j 
Jenggot  dan  kepalanya  laksana  tsughamah  (nama  tumbuhan)  karena 
putih.”  Masalah  ini  akan  disebutkan  kembali  pada  bab  “Menyemir.” 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  ] 
dari  Anas,  sama  seperti  hadits  Ibnu  Sirin,  hanya  saja  terdapat 
tambahan,  ‘y* j  y)  L-'n*-  jfij  jjj  (Beliau  SAW  tidak 

mewarnai  rambutnya,  tetapi  Abu  Bakar  dan  Umar  mewarnai). 

J  «daii  jf  jl  (Kalau  mau,  aku  menghitung 
rambut-rambut  putih  di  jenggotnya).  Maksud  kata  ‘ syamathaat ’ 
adalah  rambut-rambut  yang  tampak  putih.  Seakan-akan  rambut  putih 
dan  rambut  hitam  di  sekitarnya  mirip  dengan  kain  tasymath\  yaitu 
kain  bergaris-garis  putih  dan  hitam.  Kalimat  ‘kalau  mau  niscaya  aku 
menghitungnya’  menunjukkan  jumlahnya  yang  sedikit.  Pada  bab 
“Sifat  Nabi  SAW”  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  telah 
disebutkan  cara  menggabungkan  hadits-hadits  yang  berbeda-beda 
dalam  hal  ini. 

Hadits  ketiga  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Ismail, 
dari  Israil,  dari  Utsman  bin  Abdullah  bin  Wahab.  Malik  bin  Ismail 
adalah  Ibnu  Ghassan  An-Nahdi.  Israil  adalah  Ibnu  Yunus  bin  Abi 
Ishaq,  dan  Utsman  bin  Abdullah  Mauhid  adalah  At-Taimi  maula  Abu 
Thalhah.  Dia  tidak  memiliki  hadits  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini  dan  satu  lagi  yang  telah  dikutip  pada  pembahasan  tentang 
haji  dan  selainnya. 

JuL.  j»f  J\  (Keluargaku  mengutusku  kepada  Ummu 

Salamah).  Maksudnya,  istri  Nabi  SAW.  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  keluarganya.  Namun,  mereka  adalah 
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keluarga  Thalhah.  Mungkin  juga  yang  dimaksud  keluarganya  adalah 
istrinya. 

ifj  i  ja  JjyS  JoJj  oli  ja  pai  (Membawa 

segelas  air.  Israil  menggenggam  tiga  jari  dari  qushshah  padanya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  4»'  'y»  & 

( Padanya  terdapat  rambut  daripada  rambut-rambut  Nabi 
SAW).  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  cara  pelafalan 
Dikatakan  ia  menggunakan  huruf  qaf  yang  diberi  dhammah  kemudian 
shad,  atau  fa'  yang  diberi  tanda  kasrah,  lalu  dhaad  (fidhdhah). 
Kalimat,  “Israil  menggenggam  tiga  jari”  terdapat  isyarat  bahwa  gelas 
itu  kecil.  Menurut  Al  Karmani,  ia  merupakan  isyarat  tentang  jumlah 
pengutusan  Utsman  kepada  Ummu  Salamah,  tetapi  hal  ini  tidak  berar. 
Tentang  kata  V$J  (yakni  menggunakan  kata  ganti  jenis  perempuan) 
maka  ia  untuk  makna  qadah  (gelas),  sebab  bila  terdapat  air 
didalamnya,  maka  disebut  ka  's,  dan  ini  jenis  perempuan.  Atau  kata 
ganti  itu  untuk  kata  qushshah  seperti  akan  dijelaskan.  Tampaknya, 
kata  min  pada  kalimat  ini  menunjukkan  sebab.  Maksudnya,  mereka 
mengutusku  membawa  gelas  berisi  air  disebabkan  qushshah  yang  ada 
rambutnya.  Hal  ini  berdasarkan  bahwa  kata  tersebut  menggunakan 
huruf  qaf  dan  shad.  Namun,  Al  Humaidi  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Jam  ’  Baina  Ash-Shahihain  dengan  kata  yang  menunjukkan  bahwa  ia 
menggunakan  fa',  j&i  'y»  <A»  [y.  pJJL  iuL  J\ 

t$\  •  M  (Keluargaku  mengutusku  kepada  Ummu  Salamah 
membawa  gelas  berisi  air.  Lalu  dia  datang  membawa  juljul  yang 
terbuat  dari  perak  yang  berisi  rambut...),  tanpa  menyebutkan 
perkataan  Isra'il.  Seakan-akan  hilang  dari  para  periwayat  Bukhari 
kalimat,  “Beliau  datang  membawa  juljuV',  karena  inilah  yang  menjadi 
kesempurnaan  kalimat.  Dari  sini  diketahui  pula  kalimat  ‘ja  (dari 
perak)  menggunakan  huruf  fa  ’  sebagai  sifat  kata  juljul  bukan  sifat 
kata  qadah  (gelas).  Ibnu  Dihyah  berkata,  “Kebanyakan  periwayat 
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menyebutkan  dengan  huruf  qaf  dan  dan  shad,  tetapi  yang  benar  adalah 
versi  para  peneliti  menggunakan  huruf  qaf  dan  dhaad.  Waki’  telah 
menjelaskan  dalam  Mushannajhya.  setelah  meriwayatkannya  dari 
Israil,  dia  berkata,  “Ia  adalah  juljul  dari  perak  yang  dibuat  untuk 
memelihara  rambut-rambut  Nabi  SAW  yang  ada  pada  Ummu 
Salamah.” 

jl  Js-  OCJS'  LjCp'  lil  olTj  (Biasanya  apabila  seseorang 
ditimpa  penyakit  ‘ain  atau  sesuatu).  Maksundya,  biasanya  apabila  ada 
seseorang  ditimpa  ‘ain  atau  penyakit  apa  saja....  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  perkataan  Utsman. 

«Ljwto  ^III  Cju  (Dia  mengirim  bejananya  kepadanya). 
Mikhdhab  adalah  salah  satu  jenis  bejana,  sebagaimanatelah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Maksudnya,  siapa  yang  menderita 
sakit,  niscaya  mengirim  bejana  kepada  Ummu  Salamah  dan  diletakkan 
rambut-rambut  tersebut  di  dalamnya,  kemudian  dicuci,  lalu 
dikembalikan.  Setelah  itu  pemilik  bejana  meminum  airnya  atau 
menggunakannya  mandi  untuk  mendapatkan  kesembuhan,  dan  dia  pun 
mendapatkan  keberkahannya. 

^  cjdtt i  (Aku  melihat  ke  dalam  juljul).  Demikian  yang 
disebutkan  mayoritas.  Juljul  adalah  alat  yang  mirip  lonceng,  atau 
lonceng  itu  sendiri,  tetapi  benda  yang  menghasilkan  bunyi 
dihilangkan,  lalu  ditaruh  benda-benda  yang  ingin  disimpan  lama. 
Orang  yang  berkata,  “Aku  melihat  ke  dalam...”  adalah  Utsman. 
Dikatakan  bahwa  pada  sebagian  riwayat  disebutkan  dengan  kata  jahl, 
lalu  ditafsirkan  bahwa  ia  adalah  ember  besar.  Namun,  saya  mengira 
hal  ini  hanyalah  kekeliruan  penyalinan  naskah,  sSbab  bila  telah 
terbukti  ia  digunakan  menyimpan  rambut  -seperti  ditegaskan  Waki’ 
(salah  seorang  periwayatnya)-  maka  yang  lebih  sesuai  adalah  wadah 
kecil  bukan  ember  besar.  Adapun  penulis  kitab  Al  Masyariq  dan  juga 
penulis  An-Nihayah  tidak  menafsirkan  kata  juljul,  karena  sudah 
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masyhur.  Namun,  Iyadh  menyebutkan  dalam  riwayat  As-Sakan 
dengan  kata  mikhdhab  (bejana)  sebagai  ganti  juljul. 

(Aku  melihat  rambut  merah).  Dalam  riwayat 
berikutnya  dikatakan,  (yang  diberi  warna),  dan 

pembahasannya  akan  disebutkan  kemudian. 

Hadits  keempat  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Musa  bin  Ismail, 
dari  Sallam,  dari  Utsman  bin  Abdullah  bin  Mauhib.  Semua  periwayat 
sepakat  melafalkan  ‘sallam’  dengan  tanda  tasydid  pada  huruf  lam. 
Menurut  Abu  Nash  Al  Kullabadzi,  dia  adalah  Ibnu  Miskin.  Namun 
mayoritas  ulama  menyelisihinya  dimana  mereka  berkata,  “Dia  adalah 
Ibnu  Abi  Muthi’.”  Itu  pula  yang  ditegaskan  Abu  Ali  bin  As-Sakan  dan 
Abu  Ali  Al  Jiyani.  Penegasan  tentangnya  disebutkan  pula  dalam 
hadits  ini  yang  dikutip  Ibnu  Majah  dari  Yunus  bin  Muhammad  dari 
Sallam  bin  Abi  Muthi’.  Ibnu  Abi  Khaitsamah  meriwayatkannya  dari 
Musa  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dia  berkata,  “Sallam  bin 
Abi  Muthi’  menceritakan  kepada  kami.” 

b'jiwvi  (Diberi  warna).  Yunus  menambahkan,  “Dengan  hinna' 
dan  katam.”  Demikian  juga  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Khaitsamah. 
Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Affan  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi, 
keduanya  dari  Sallam.  Beliau  mengutip  dari  jalur  Abu  Muawiyah  - 
yakni,  Syaiban  bin  Abdurrahman  bin  Mahdi-  dengan  redaksi, 

(Rambut  merah  yang  diberi  warna  dengan  hinna ' 
dan  katam).  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Abu  Ishak  dari  Utsman, 
f&'j  *4  t&j  &  &  ^  ja  ff  ^  oir 

(Bersama  Ummu  Salamah  sebagian  rambut  jenggot  Nabi  S  A  W  yang 
terdapat  bekas  hinna '  dan  katam).  Hinna '  adalah  sesuatu  yang  telah 
dikenal  sedangkan  katam  akan  dijelaskan. 

Al  Ismaili  berkata,  ‘Tidak  ada  padanya  penjelasan  bahwa  Nabi 
SAW  yang  menyemir,  bahkan  kemungkinan  rambut  tersebut  menjadi 
merah  sepeninggal  beliau  SAW  akibat  wangian  yang  berwarna 
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kuning,  akhirnya  warna  ini  mengalahkan  warna  rambut.”  Beliau 
berkata  pula,  “Jika  benar  demikian  maka  tak  ada  persoalan,  tetapi  bila 
tidak  demikian,  maka  hadits  Anas,  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  memberi  warna  rambutnya). 
Demikian  yang  beliau  katakan.  Tetapi  apa  yang  dia  sebutkan  sebagai 
kemungkinan  telah  disebutkan  maknanya  melalui  jalur  maushul 
hingga  Anas  pada  bab  "Sifat  Nabi  SAW”,  dan  ditegaskan  rambut  itu 
menjadi  merah  karena  wangi-wangian.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
umumnya  rambut  yang  terpisah  dari  kepala  lama  kelamaan  akan 
berubah  menjadi  kemerah-merahan.  Namun  pandangannya  yang 
menguatkan  hadits  Anas  menyelisihi  kecenderungan  pandangan  Ath- 
Thabari.  Ringkasnya,  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW 
memberi  warna  -seperti  makna  lahir  hadits  Ummu  Salamah  dan  juga 
hadits  Ibnu  Umar  bahwa  beliau  SAW  menggunakan  warna  kuning- 
niscaya  mereka  menukil  riwayat-riwayat  yang  menguatkannya.  Hal 
demikian  terjadi  pada  sebagian  keadaan.  Sedangkan  mereka  yang 
menafikannya  — seperti  Anas —  dipahami  dalam  kondisi  yang  umum. 

Imam  Muslim,  Ahmad,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i  dari  hadits 
Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  U 

jajJi  jaI'Jj  «3  0]  j*  (i tidak  ada  uban  pada 

kepala  Nabi  SAW  dan  jenggotnya,  kecuali  rambut-rambut  yang  jika 
beliau  memakai  minyak  rambut,  maka  akan  tertutupi).  Kemungkinan 
mereka  yang  menetapkan  Nabi  SAW  memberi  warna  rambutnya 
menyaksikan  rambut  putih  dan  setelah  ditutupi  minyak  rambut,  maka 
mereka  mengira  beliau  SAW  menyemirnya. 

(w*  J^j  (Abu  Nu’aim  berkata).  Demikian  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  menyebutkan  sanad- nya  melalui  jalur 
maushul,  “Abu  Nu’aim  berkata  kepada  kami.” 
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J***  (Nushair).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Al  Asy’ats.  Dikatakan 
‘Asy’ats’1  adalah  namanya.  Nushair  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 


67.  Memberi  warna  (Menyemir) 

Jli  :Jli  a! p  aSj!  ^ >j  «X*  ^ I  jllJ  Olli-j  &L. 

tOjijvaj  N  L? jCaJlj  01  aIIp  -Uli  ^^9  ^Jl)I 

5899.  Dari  Abu  Salamah  dan  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  1  Sesungguhnya 
Yahudi  dan  Nasrani  tidak  memberi  warna  (menyemir),  maka 
berbedalah  dengan  mereka  " 


(Bab  memberi  warna  [menyemir]).  Maksudnya,  merubah 
warna  uban  kepala  dan  jenggot. 

CA  ^>j  (Dari  Abu  Salamah  dan  Sulaiman 

bin  Yasar).  Demikian  beliau  mengumpulkan  antara  keduanya. 
Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Auza’i  dari  Az-Zuhri  seperti  dinukil  An- 
Nasa  i.  Shalih  bin  Kaisan,  Yunus,  dan  Ma’mar  meriwayatkannya  dari 
Az-Zuhn,  dari  Abu  Salamah  saja.  Adapun  riwayat  Shalih  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Sedangkan 
riwayat  yang  lainnya  dinukil  An-Nasai  dari  Abu  Hurairah  pada 
riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  dari  Sufyan  melalui  sanad- nya  bahwa 
keduanya  mendengar  Abu  Hurairah,  seperti  dikutip  An-Nasa'i. 


1  Dinukil  dari  biografi  Nushair  di  kitab  Tahdzib  At-Tahdzib. 
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'i  3 Di  (Sesungguhnya  orang-orang 

Yahudi  dan  Nasrani  tidak  memberi  awrna  [menyemir]  maka 
berbedalah  dengan  mereka).  Demikian  dia  menyatakan  secara  mutlak. 
Imam  Ahmad  menukil  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Abu  Umamah, 
dia  berkata,  JaL  jCaftl  j»  j aILp  iii  JIp  iil  J 

i_j&3l  Jif  jCaJ^i  b'  : Jlii  (Rasulullah 

SAW  keluar  kepada  para  tetua  dari  kalangan  Anshar  yang  telah 
memutih  jenggot-jenggot  mereka.  Beliau  bersabda,  "Wahai  kaum 
Anshar,  jadikanlah  merah  dan  kuning,  berbedalah  dengan  ahli 
kitab”).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath  sama 
sepertinya  dari  hadits  Anas.  Sementara  di  kitab  Al  Kabiir  dari  hadits 
Utbah  bin  Abd,  «UJ&i  jiitJi  J>\j  4ui£  <5ii  <611  DlS’” 

(Rasulullah  SAW  memerintahkan  merubah  rambut  untuk 
menyelisihi  bangsa  Ajam).  Hadits  ini  dijadikan  dalil  mereka  yang 
membolehkan  memberi  warna  [menyemir]  menggunakan  warna 
hitam.  Pada  bab  ini  telah  dinukil  pada  bab  “Penyebutan  bani  Israil” 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  satu  masalah  pengecualian 
memberi  warna  dengan  warna  hitam  berdasarkan  dua  hadits;  Jabir  dan 
Ibnu  Abbas.  Di  antara  ulama  yang  memberi  keringanan  memberi 
warna  rambut  dengan  warna  hitam  saat  jihad  dan  sebagian  lagi 
membolehkan  secara  mutlak.  Namun,  pendapat  yang  lebih  tepat 
adalah  tidak  disukai  (makruh). 

Adapun  An-Nawawi  cenderung  mengatakan  hukumnya  adalah 
makruh  dalam  arti  haram.  Namun  sekelompok  ulama  salaf  memberi 
keringanan,  di  antara  mereka  adalah  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  Uqbah 
bin  Amir,  Al  Hasan,  Al  Husain,  Jarir,  dan  sejumlah  ulama  lainnya. 
Ibnu  Abi  Ashim  memilihnya  dalam  kitab  Al  Khidhab  seraya 
menjawab  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkannya  kepada  Nabi  SAW, 
jvj  D  j  'i  (Akan  ada  suatu  kaum  yang 

memberi  warna  [menyemir]  dengan  warna  hitam,  mereka  tidak 
mendapati  aroma  surga),  bahwa  tak  ada  padanya  petunjuk  tidak 
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disukainya  menyemir  dengan  warna  hitam,  bahkan  ini  adalah  berita 
tentang  suatu  kaum  yang  memiliki  sifat  demikian.  Sedangkan  hadits 
Jabir,  a'jU'  a (Jauhilah  warna  hitam),  dijawab  bahwa  ia  untuk 
mereka  yang  rambut  kepalanya  telah  memutih  semuanya,  dan  ini  tidak 
berlaku  bagi  semua  orang.”  Apa  yang  dikatakannya  menyelisihi 
makna  lahir  kedua  hadits  itu.  Hanya  saja  pendapatnya  mungkin 
didukung  hadits  yang  dia  riwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  & 
oUSTjj  OULSl'j  isrjJl  jfiM  isrjjt  otS*  il  iljlJu  (Kami  biasa 

menyemir  dengan  warna  hitam  apabila  wajah  baru  [masih  muda], 
ketika  wajah  telah  pudar  dan  gig-gigi  [sudah  tanggal]  maka  kami 
meninggalkannya). 

Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Abi  Ashim  meriwayatkan  hadits  Abu 
Darda'  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  <&t  ii)LJb  L "J» 

'f  y.  (Barangsiapa  memberi  warna  [menyemir]  dengan 

warna  hitam,  maka  Allah  akan  menghitamkan  wajahnya  pada  hari 
kiamat).  Sanad  hadits  ini  lemah.  Di  antara  ulama  ada  yang 
membedakan  dalam  hal  itu  antara  laki-laki  dan  perempuan.  Mereka 
memprbolehkan  bagi  perempuan  dan  tidak  untuk  laki-laki.  Pendapat 
ini  dipilih  oleh  Al  Hulaimi.  Adapun  menyemir  kedua  tangan  dan  kaki 
tidak  diperbolehkan  bagi  laki-laki,  kecuali  untuk  tujuan  pengobatan. 

Kalimat  (berbedalah  dengan  mereka)  dalam  riwayat 

Muslim  disebutkan,  'yai&i  (Berbedalah  dengan  mereka 

dan  hendaklah  kamu  memberi  warna  [menyemir]).  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  i /Jf- 
'i)  (Ubahlah  uban  dan  jangan  menyerupai  orang 

Yahudi).  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Akan  tetapi 
teijadi  perbedaan  pada  Hisyam  bin  Urwah  pada  riwayat  ini  seperti 
disebutkan  An-Nasa'i,  dimana  beliau  mengatakan  riwayat  itu  tidak 
akurat.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  di  kitab  Al  Ausath  dari  hadits 
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Aisyah  disertai  tambahan,  </jCa3ij  (dan  Nasrani).  Diriwayatkan  para 
penulis  kitab  Sunan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Abu  Dzar,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  t»  01 
(Sesungguhnya  sebaik-baik  yang  kamu  gunakan 
merubah  rambut  adalah  hinna'  dan  katam).  Mungkin  maksudnya 
bergantian  menggunakan  keduanya  dan  mungkin  pula  mengumpulkan 
keduanya  sekaligus.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Anas, 
dia  berkata,  “Abu  Bakar  menyemir  menggunakan  hinna'  dan  katam 
sementara  Umar  menyemir  menggunakan  hinna'.”  Hal  ini 
menunjukkan  Abu  Bakar  selalu  mengumpulkan  kedua  bahan  semir 
itu. 

Katam  adalah  tumbuhan  di  negeri  Yaman  yang  mengeluarkan 
zat  pewarna  hitam  yang  agak  kemerahan.  Adapun  warna  hinna' 
adalah  merah.  Maka  mencampur  keduanya  akan  menghasilkan  warna 
hitam  kemerahan.  Ibnu  Abi  Ashim  menyimpulkan  dari  lafazh, 
“Jauhilah  warna  hitam”,  bahwa  memberi  warna  dengan  warna  hitam 
termasuk  kebiasaan  mereka.  Sementara  Ibnu  Al  Kalbi  menyebutkan 
bahwa  yang  pertama  kali  menggunakan  warna  hitam  di  kalangan 
bangsa  Arab  adalah  Abdul  Muthalib.  Adapun  yang  pertama  kali 
secara  mutlak  adalah  Fir’aun. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  menyemir  dan 
meninggalkannya.  Abu  Bakar  dan  Umar  serta  selain  mereka  telah 
mengerjakannya  seperti  terdahulu.  Namun,  perbuatan  ini  ditinggalkan 
oleh  Ali,  Ubay  bin  Ka'ab,  Salamah  bin  Al  Akwa’,  Anas,  dan 
sekelompok  sahabat.  Ath-Thabari  mengumpulkan  hal  ini  bahwa 
mereka  yang  menyemir,  maka  itu  sesuai,  seperti  orang  yang  ubannya 
memperburuk  penampilannya.  Adapun  yang  tidak  menyemir  maka  hal 
itu  pula  sesuai  baginya  seperti  orang  yang  ubannya  tidak 
mempengaruhi  penampilannya.  Atas  dasar  itu  dipahami  sabda  beliau 
SAW  dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Muslim  tentang  kisah  Abu 
Quhafah  ketika  beliau  SAW  bersabda  kepadanya  saat  melihat 
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rambutnya  putih  bagaikan  tsughamah,  aljU»  e >»rj  'i*  t (Ubahlah 
ini  dan  jauhi  warna  hitam).  Serupa  dengannya  hadits  Anas  yang  telah 
diisyaratkan  terdahulu  di  awal  bab  "tentang  uban”.  Ath-Thabari  dan 
Ibnu  Abi  Ashim  menambahkan  melalui  jalur  lain  dari  Jabir,  y.  l 

(mereka  membawanya  dan  memberinya  warna  merah). 
Tsughamah  adalah  tumbuhan  yang  sangat  putih  baik  bunga  maupun 
buahnya.  Dia  berkata,  “Barangsiapa  kondisinya  seperti  Abu  Quhafah 
maka  disukai  memberi  warna  rambutnya  yang  putih,  karena  tak  ada 
yang  tertipu  dengannya.  Adapun  yang  kondisi  tidak  demikian,  maka 
tidak  disukai  untuk  melakukan  itu.  Namun,  menyemir  secara  mutlak 
adalah  lebih  utama  karena  terdapat  padanya  komitmen  terhadap 
perintah  menyelisihi  ahli  kitab.  Menyemir  juga  dapat  menjaga  rambut 
dari  debu  dan  selainnya.  Hanya  saja  bila  kebiasaan  masyarakat 
setempat  tidak  melakukannya,  maka  meninggalkannya  adalah  lebih 
baik. 

Ath-Thabari  menyebutkan-setelah  mengutip  hadits  Amr  bin 
Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
4-jaSsJ  ji  i)!  J\  jJ  O  oli  ‘Ja  (orang  yang  telah  beruban, 
maka  hal  itu  menjadi  cahaya  baginya  hingga  dia  mencabutnya  atau 
menyemirnya),  dan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  Olf  jJLj  4 %  ibl  Jb»  01 
(Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  tidak  menyukai  beberapa 
perkara),  lalu  disebutkan  diantaranya  merubah  uban  -bahwa  sebagian 
ulama  mengatakan  hukum  makruh  ini  telah  disukai  berdasarkan  hadits 
pada  bab  di  atas.  Kemudian  dia  menyebutkan  kompromi  dan  berkata, 
“Klaim  adanya  nasakh  (penghapusan)  tidak  ada  dalilnya.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  pendapat  yang  mengatakan  terjadi  nasakh  menjadi 
kecenderungan  Ath-Thahawi,  dia  berpegang  pada  hadits,  *»'  Jb»  OlS" 
J*  jU  t4&  j yj  UJ  ot^jl  Jil  L fj  jJLj 

(Beliau  SAW  menyukai  menyetujui  ahli  kitab  dalam  hal-hal 
yang  belum  diturunkan  hukumnya.  Setelah  itu  beliau  pun  menyelisihi 
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mereka  dan  menganjurkan  agar  menyelisihi  mereka).  Seperti  akan 
diulas  terperinci  pada  bab  "Menyisir  rambut  Dibelah  Dua”.  Hadits 
Amr  bin  Syu’aib  yang  disitir  terdahulu  diriwayatkan  At-Tirmidzi 
seraya  menyatakan  hasan,  tapi  saya  tidak  melihat  pada  satupun 
jalurnya  pengecualian  yang  diesbutkan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dilarang  mencabut  dan  tidak  dilarang 
memberi  warna,  karena  dengan  memberi  warna  [menyemir]  terdapat 
perubahan  ciptaan  dari  asalnya.  Berbeda  dengan  memberi  warna  yang 
tidak  merubah  ciptaan  bagi  yang  memandangnya.  Dinukil  dari  Ahmad 
bahwa  hal  itu  wajib.  Pendapat  lain  darinya  mengatakan  wajib  meski 
hanya  satu  kali.  Dinukil  pula,  dia  berkata,  “Aku  tidak  menyukai  bagi 
seseorang  meninggalkan  menyemir  dan  menyerupai  ahli  kitab.” 
Sementara  menyemir  menggunakan  warna  hitam  dinukil  darinya  sama 
seperti  madzhab  Syafi’i,  yaitu  dua  riwayat  masyhur,  salah  satunya 
mengatakan  makruh,  dan  satunya  lagi  mengatakan  haram.  Larangan 
ini  semakin  ditekankan  bagi  yang  melakukan  penyamaran. 


68.  Keriting 

<ul  -up  J)  ’Je-  ^  Ji  'J* 

j  )a)ai\\  c 

^JtP  io  jl  (  L..-11 1 

LS?  0i~-  J:  Alit  olijJJ  i  jw  O-UJb j 

.{.l a Ojj-iP  j 

5900.  Dari  Rabi’ah  bin  Abu  Abdurrahman,  dari  Anas  bin 
Malik  RA,  sesungguhnya  beliau  mendengarnya  berkata,  “Rasulullah 
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SAW  tidak  tinggi  mencolok  dan  tidak  pula  pendek,  tidak  sangat  putih 
dan  tidak  pula  hitam.  Rambutnya  tidak  terlalu  keriting  dan  tidak  lurus 
sekali.  Allah  mengutusnya  pada  usia  empat  puluh  tahun.  Tinggal  di 
Makkah  selama  tiga  belas  tahun  dan  di  Madinah  sepuluh  tahun.  Allah 
mewafatkannya  pada  usia  enam  puluh  tahun.  Tidak  ada  pada 
kepalanya  dan  jenggotnya  dua  puluh  helai  rambut  putih.” 


c-j  f  j  L»  ;JjJL  t-\ ^«Jl  c.., ;  JlS  J 'o* 

‘Je-  ijaju  JlS  j*  *1  j*?- 

jS*  I  Jjl^*-*j  Jli  L i ji  J* aJ  A1+ jl 

1  ,  _  *  *„  n,,  ,  *  *  '  'i,  „  i 

o Jli  Vj  -Jai  <> 

5901.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara' 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  lebih  bagus  dengan 
mengenakan  hullah  (pakaian  satu  stel)  merah  di  banding  Nabi  SAW.” 
Sebagian  sahabatku  berkata,  dari  Malik,  “Sesungguhnya  jummah 
(rambut  yang  beijuntai  dari  kepala)  menjulur  dekat  dari  kedua 
bahunya.”  Abu  Ishaq  brkata:  Aku  mendengarnya  menceritakan  bukan 
sekali,  dan  tidaklah  dia  menceritakannya  melainkan  tertawa.”  Hadits 
ini  diriwayatkan  pula  oleh  Syu’bah,  “Rambutnya  mencapai  cuping 
kedua  telinganya." 

Alil  a1)I  J  y*  j  Oi  L 4»l  y**'  (ji  a^I 

C*  ^lo-lS'  ^ST  'y&r'j  cjlji  jup  ahli  ^jljf  :  Jli  aIIp 

Ji  jJJJl  {j*  f,\ j  o«jf  \j>  aJ  J  ijli- _Jl  ^il  ^  s-lj  cJl 

Uf  \l\ j  j-*  ,jjl  :  J-JLs  ;cJL**3  .o-Jb  0>j\oj 
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^  tS-iLW  LgjlS”"  (J ^ji 

,jl>-jjl  ?ld-* 

5902.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “Suatu  malam  aku  diperlihatkan  berada  di 
sisi  Ka  ’bah.  Aku  melihat  seorang  laki-laki  hitam  sebagaimana  laki- 
laki  hitam  yang  paling  bagus  pernah  engkau  lihat.  Dia  memiliki 
limmah  (rambut  panjang  berjuntai  melewati  kuping)  seperti  limmah 
yang  paling  baugus  yang  engkau  lihat,  dan  dia  telah  menyisirnya,  ia 
meneteskan  air.  Orang  itu  berpegangan  kepada  dua  laki-laki  — atau 
pada  pundak  dua  laki-laki —  sambil  thawaf  di  Ka  ’bah.  Aku  bertanya, 
‘Siapakah  ini?  ’  Dikatakan,  ‘Al  Masih  Ibnu  Maryam  ‘.  Tiba-tiba  aku 
melihat  seorang  laki-laki  berambut  keriting  yang  terpilin,  mata 
kanannya  buta  seperti  buah  anggur  terapung.  Aku  bertanya, 
‘Siapakah  ini?  ’  Dikatakan,  ‘Al  Masih  Ad-Dajjal  ’.  ’’ 

OIST1  «lip  Al  ^Jll  of  ©S&  ‘Jb- 

5903.  Dari  Qatadah,  Anas  menceritakan  kepada  kami, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  rambutnya  menjulur  sampai  kedua 
bahunya.” 

j  aAs-  aUI  '-A ^ 

5904.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  “Biasanya  rambut  kepala  Nabi 
SAW  sampai  kedua  bahunya.” 
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<d>l  t}y>j  lj£'  *UP  4iil  J  diJl>  ^  ,j-jl  cJlI*  :Jl5  oSlls  ^ 

Aiil  <dsl  OA5^  : JUi  aJIp  Al 

.Jl2jLpj  4Ji!  Cj ~  j  ^U.^-ll  i  (j-J  c!>W j 

5905.  Dari  Qatadah  beliau  berkata,  aku  bertanya  kepada  Anas 
bin  Malik  RA  tentang  rambut  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  berkata, 
“Rambut  Rasulullah  SAW  sedikit  berombak,  tidak  terlalu  lurus  dan 
tidak  pula  keriting,  berada  di  antara  kedua  telinganya  dan  kedua 
pundaknya.” 

j*-}  i yAt^  p^=>  Al  015"  :Jli  Lrf\  aSlii  °^p 

‘ilj  Sjts-r  Sl  <dll  (^vS>  _/*"■  AIS”"_J  iAilf  oJju  jl 


5906.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
seorang  yang  besar  kedua  tangannya,  aku  belum  pernah  melihat  yang 
sepertinya  sesudahnya,  dan  rambut  Nabi  SAW  sedikit  berombak,  tidak 
keriting  dan  tidak  pula  terlalu  lurus.” 

(*-£» J  -di'  Ls^9  OIS"  :Jl S  <up  Al  ^oj  oSlii  °^p 

d\^  j  4<dL  aLs  V j  adju  ji  j*J  {j^>-  c^^JjJlj  ^Juil  j \js^p 

O  S 

.^^jiSsil  1?.»; 

5907.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
seorang  yang  besar  kedua  tangan  dan  kedua  kaki,  bagus  wajahnya, 
aku  belum  melihat  yang  sepertinya  sesudahnya  dan  sebelumnya. 
Kedua  telapak  tangannya  lebar.” 
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015"  :  J 15  — «X*  ^  O*  j'-  O*  y-1*  O* 

•'“  i'  t  ^  a,*'a  *  e  *  S*S  S  •'*  *b  *S  i  *, 

.4ll«  aJju  jl  j*J  c4j?r^Jl  p^*P  J  ^2^ 

5908-5909.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  — atau  dari 
seorang  laki-laki  dari  Abu  Hurairah —  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
seorang  yang  besar  kedua  kakinya,  bagus  wajahnya,  aku  belum  pernah 
melihat  yang  sepertinya  sesudahnya.” 

(yi  ^J^p  015"  y-  oSlS  <y 

5910.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  “Nabi  SAW  seorang  yang  tebal 
kedua  kaki  dan  kedua  telapak  tangan.” 

'jiz>  aIp  aajI  LSCs  yJ'  015"  :uJf  y  [y 

jlp  jj  jj\s*  ‘J-  yl  y  oSlii  “y  J^U  jjf  Jlij 
ojJJ  jf  tyltiJlj  ya5sJ'  (^J  Ai>'  L5^'  015"  -aU' 

.  aJ  1  g  ■  -*■ 

5911-5912.  Dari  Qatadah  dari  Anas,  “Nabi  SAW  seorang  yang 
besar  kedua  telapak  tangan  dan  kedua  kaki.  Abu  Hilal  berkata:  tah 
menceritakan  keapda  kami  dati  Qatadah  dari  Anas  — atau  Jabir  bin 
Abdullah — ,  "Nabi  SAW  seorang  yang  besar  kedua  telapak  tangan 
dan  kedua  kaki.  Aku  tidak  melihat  sesudahnya  yang  serupa 
dengannya.” 
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ls^ j  ^  (jp  Ojp  ^1  ^ 

i^-Lp  ^jI  (Jl5j  .  ylS'”  <*i*p  c— j 4jI  : Jlii  (Jl^r-jJl  Ij^fT" '*^i 

UI  j  (_pi  Ij^Jajli  j*-^l  ^;l  UI  •  Jl^  aI^J j  iili  Jli  4*^*1 

*S  ‘£^  fJ^*  S^'  J^-  L5^  ^  J^S* 

(_5*  J^*jl  31 

5913.  Dari  Ibnu  Aun,  dari  Mujahid,  dia  berkata:  Kami  berada 
di  sisi  Ibnu  Abbas  RA,  lalu  mereka  menyebutkan  Dajjal.  Beliau 
berkata,  “Sesungguhnya  tertulis  di  antara  kedua  matanya  ‘kafir’.”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Saya  tidak  mendengarnya  mengatakan  demikian, 
tetapi  beliau  bersabda,  ‘Adapun  Ibrahim  maka  lihatlah  sahabat  kamu 
ini,  sedangkan  Musa  seorang  laki-laki  hitam  di  atas  unta  merah, 
dikekang  dengan  khulbah.  Seakan-akan  aku  melihat  kepadanya  ketika 
turun  dari  lembah  mengucapkan  talbiyah  ” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  ja’ad  (keriting)  adalah  sifat  rambut.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tujuh  hadits.  Hadits  pertama  adalah  hadits  Anas  tentang 
sifat  Nabi  SAW  yang  telah  dijelaskan  pada  pemabahsan  tentang 
keutamaan.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
kalimat,  “Tidak  sangat  keriting  dan  tidak  pula  terlalu  lurus.” 
maksudnya,  rambut  beliau  antara  keriting  dan  lurus.  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan.  Rambut  ja  ’d  adalah 
rambut  yang  keriting  seperti  rambut  orang-orang  sudan.  Sedangkan 
rambut  basth  adalah  rambut  yang  terjuntai  lurus  tidak  berombak 
sedikit  pun  seperti  rambut  orang-orang  india.  Kata  qathath  berarti 
sangat  keriting  sehingga  seperti  dipilin.  Adapun  kalimat,  “Tidak  ada 
pada  jenggotnya  dua  puluh  helai  rambut  putih”,  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  penjelasan  perbedaan  tentang 
penetapan  jumlah  tersebut.  Di  antara  perkara  yang  belum  disebutkan 
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di  tempat  itu  bahwa  dalam  hadits  Al  Haitsam  bin  Dahr  yang  dikutip 
Ath-Thabarani  dikatakan  jumlahnya  tiga  puluh  helai  rambut.  Tetapi 
sanad  hadits  ini  dinyatakan  lemah.  Adapun  yang  menjadi  pegangan 
jumlahnya  kurang  dari  dua  puluh  helai. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Al  Bara'  yang  diriwayatkan 
melalui  Malik  bin  Ismail,  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq.  Malik  bin  Ismail 
adalah  Abu  Ghassan  An-Nahdi. 

dhU  jp  Jd  (Sebagian  sahabatku  berkata  dari 

Malik).  Dia  adalah  Ismail  yang  dimaksud. 

ot  (Sesungguhnya  jummah  miliknya).  Maksudnya,  rambut 
kepalanya  apabila  turun  dekat  kedua  bahunya.  Al  Jauhari  berkata  pada 
bagian  huruf  wawu,  “ Wafrah  adalah  rambut  hingga  cuping  telinga, 
sedangkan  jummah  lalu  limmah  adalah  jika  melewati  cuping  telinga.” 
Penjelasan  serupa  telah  diulas  pada  biografi  Isa  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  ketika  membahas  hadits  Ibnu  Umar.  Syaikh 
kami  berkata  di  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  “Perkataan  Al  Jauhari  yang 
kedua  selaras  dengan  perkataan  para  ahli  bahasa.”  Ibnu  Baththal 
mengumpulkan  antara  dua  lafazh  berbeda  dalam  hadits  bahwa  ia 
adalah  kabar  tentang  dua  keadaan.  Apabila  beliau  lambat 
memendekkannya,  maka  rambutnya  memanjang  hingga  dekat  bahu. 
Jika  beliau  memotongnya,  maka  tidak  melewati  kedua  telinganya. 
Adapun  selainnya  mengkompromikan  bahwa  kondisi  kedua  adalah 
saat  Nabi  SAW  melakukan  umrah.  Sedangkan  kondisi  pertama  adalah 
pada  selain  umrah.  Namun,  pendapat  ini  jauh  dari  kebenaran. 
Kemudian  cara  kompromi  ini  menjadi  layak  apabila  teijadi  perbedaan 
hadits.  Adapun  di  tempat  ini,  kedua  lafazh  disebutkan  dalam  satu 
hadits  melalui  sumber  yang  sama,  yaitu  dari  riawayat  Abu  Ishaq  dari 
Al  Bara'.  Maka  pandangan  paling  tepat  untuk  mengkompromikan 
keduanya  adalah  memahaminya  dengan  arti  perkiraan  bukan 
kepastian.  Pada  hadits  Anas  berikut  disebutkan  sama  seperti  tercantum 
dalam  hadits  Al  Baraa'. 
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j?  Cji  '-r'pJsJ  (Memukul  [menjulur]  dekat  dari  kedua 
bahunya).  Dalam  riwayat  Syu’bah  yang  mu’allaq  — setelah  ini — 
disebutkan,  o (Rambutnya  mencapai  cuping  kedua 

telinganya).  Sudah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  bahwa  riwayat  Yusuf  bin  Ishaq  bin  Abi  Ishaq  terdapat 
keterangan  yang  bisa  memadukan  kedua  riwayat  di  atas,  ^ 

(beliau  memiliki  rambut  yang  mencapai  cuping 
hingga  kedua  pundaknya).  Kesimpulannya,  apabila  rambutnya 
panjang,  maka  mencapai  kedua  bahu  dan  bila  dipendekkan  mencapai 
cuping  telinga.  Adapun  yang  dimaksud  ‘sebagian  sahabat’  yang  tidak 
disebutkan  secara  jelas  adalah  Ya’qub  bin  Sufyan.  Sesungguhnya  dia 
meriwayatkannya  demikian  dari  Malik  bin  Ismail  melalui  sanad 
seperti  di  atas  disertai  tambahan. 

Jti  (Syu’bah  berkata,  " Rambutnya 
mencapai  cuping  kedua  telingannya” .).  Demikian  diriwayatkan  Abu 
Dzar  dan  An-Nasafi.  Adapun  selain  keduanya  menukil,  “Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Syu’bah,  “Rambutnya. . Riwayat  mu  ’allaq 
ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada  bab  "Sifat  Nabi  SAW”,  melalui 
Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'.  Al  Karmani  menjelaskannya 
menurut  riwayat  mayoritas  dan  mengisyaratkan  bahwa  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  gurunya  Syuhah,  dia  berkata  “Ada  kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah  Abu  Ishaq,  karena  dia  ini  adalah  gurunya.” 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Ibnu  Umar  tentang  sifat  Isa  Ibnu 
Maryam.  Di  dalamnya  dikatakan,  “Dia  memiliki  limmah  seperti 
limmah  yang  paling  bagus  yang  pernah  engkau  lihat”,  kemudian 
sehubungan  sifat  Dajjal  dikatakan,  “Dia  berambut  keriting  yang 
terpilin.”  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi. 

Sungguh  keliru  mereka  yang  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
mengatakan  bahwa  Dajjal  masuk  Madinah  atau  Makkah,  sebab  Nabi 
SAW  melihatnya  di  Makkah  dalam  mimpi  tidak  berkonsekuensi 
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bahwa  dia  benar-benar  memasukinya.  Kalaupun  dikatakan  Beliau 
SAW  melihat  Dajjal  di  Makkah  pada  zamannya  maka  tidak 
berkonsekuensi  dia  akan  memasukinya  sesudah  itu  pada  saat  keluar  di 
akhir  zaman.  Sebagian  berdalil  untuk  menunjukkan  Ibnu  Shayyad  bin 
Dajjal,  karena  dia  tinggal  di  Madinah.  Meski  demikian,  Umar  dan 
Jabir  bersumpah  bahwa  dialah  Dajjal,  seperti  akan  disebutkan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui 
sejumlah  jalur  dari  Qatadah.  Pada  jalur  pertamanya  dikatakan, 
“Rambutnya  memukul  [menjulur]  kedua  bahunya.”  Pada  jalur  kedua, 
“Adalah  rambutnya  di  antara  kedua  telinganya  dan  pundaknya.” 
Jawaban  bagi  hal  ini  sama  seperti  jawaban  untuk  hadits  Al  Bara'. 
Imam  Muslim  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ismil  bin  Ulayyah, 
dari  Humaid,  dari  Anas,  tJColf  J\  OlST 

(rambut  Nabi  SAW  hingga  pertengahan  kedua  telinganya). 
Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  serta  dinyatakan 
shahih  oleh  At-Tirmidzi  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  bapaknya,  dari  Aisyah, 

ilkll  0 /i)  (Sesungguhnya  rambut  Nabi  SA  W  di  atas  wafrah  dan  di 
bawah  jummah).  Ini  adalah  versi  Abu  Daud.  Sedangkan  versi  Ibnu 
Majah  sama  sepertinya.  Adapun  redaksi  At-Tirmidzi  justru  terbalik, 
ij)\  b  jij  Sj  (Di  atas  jummah  di  bawah  wafrah).  Syaikh  kami 

mengumpulkan  antara  keduanya  di  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  bahwa 
yang  dimaksud  lafazh  ‘di  atas’  dan  ‘di  bawah’  dinisbatkan  kepada 
tempat.  Terkadang  pula  dinisbatkan  kepada  sedikit  banyaknya  rambut. 
Maka  kalimat  “Di  atas  jummah ”,  yakni  lebih  tinggi  dari  tempat  itu. 
Sedangkan  “Di  bawah  jummah”,  artinya  dalam  kadarnya.  Demikian 
pula  sebaliknya.  Sungguh  ini  cara  kompromi  sangat  bagus  sekiranya 
hadits  itu  tidak  berasal  dari  satu  sumber.  Ishaq  pada  sanad  pertama 
adalah  Ibnu  Rahawaih.  Adapun  Habban  adalah  Ibnu  Hilal. 
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tte-j  &  *#'  ^  OlT  (Rambut  Nabi  SAW  sedikit 

berombak).  Kata  *^rj  bisa  diberi  fathah  pada  huruf  r  a'  dan  kasrah 
pada  huruf  jim.  Bisa  juga  diberi  dhammah  dan  fathah,  artinya  sedikit 
keriting.  Dikatakan,  ‘rajala  sya’rahu’,  artinya  dia  menyisir  rambutnya, 
maka  ia  antara  lurus  dan  keriting.  Periwayat  hadits  itu  menafsirkan 
juga  demikian  seperti  pada  bagian  akhir  hadits.  Kemudian  dia 
mengutipnya  melalui  jalur  lain  dari  Jarir  — yakni  Ibnu  Hazim — 
disertai  tambahan,  “Beliau  adalah  besar  kedua  tangannya”,  dan  pada 
jalur  ketiga,  “Beliau  besar  kedua  tangan  dan  kedua  kakinya.”  Tidak 
disebutkan  pada  kedua  riwayat  pertama  tentang  sifat  rambut.  Dia 
menambahkan,  “Saya  tidak  melihat  sebelumnya  dan  tidak  pula 
sesudahnya  yang  sepertinya.”  Dia  berkata,  “Kedua  telapak  tangannya 
lebar.”  Kemudian  beliau  meriwayatkannya  melalui  Mu’adz  bin  Hani’, 
dari  Hammam,  melalui  sanadnya  sama  sepertinya,  hanya  saja 
dikatakan,  “Dari  Qatadah  dari  Anas,  atau  dari  seorang  laki-laki  dari 
Abu  Hurairah.”  Tambahan  ini  tidak  berpengaruh  apapun  pada  akurasi 
hadits,  karena  orang-orang  yang  menandaskan  hadits  ini  dari  Qatadah 
dari  Anas  lebih  akurat  dan  pakar  dibanding  Mu’adz  bin  Hani'.  Mereka 
adalah  Habban  bin  Hilal  dan  Musa  bin  Ismail  seperti  di  tempat  ini. 
Demikian  pula  Jarir  seperti  disebutkan  terdahulu  dan  Ma’mar  seperti 
akan  datang,  dimana  keduanya  menegaskan  hadits  itu  dari  Qatadah 
dari  Anas.  Tetapi  mungkin  hadits  itu  diterima  Qatadah  dari  dua  guru. 
Laki-laki  yang  tidak  disebutkan  itu  mungkin  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
sebagaimana  dinukil  Ibnu  Sa’ad  melalui  riwayatnya  dari  Abu 
Hurairah,  sama  sepertinya.  Qatadah  sangat  dikenal  meriwayatkan  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Sementara  Al  Karmani  mengatakan  mungkin 
hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Abu  Hurairah.  Hanya  saja  periwayat 
ragu  dalam  menentukan  apakah  yang  menerima  dari  Abu  Hurairah 
adalah  Anas  atau  laki-laki  yang  tidak  disebutkan  itu.  Kemudian  dia 
menguatkan  keraguan  apakah  berasal  dari  riwayat  Anas  atau  dari 
riwayat  Abu  Hurairah,  bahwa  Anas  pelayan  Nabi  SAW,  dia  lebih  tahu 
tentang  sifat  beliau  SAW  dibanding  yang  lain,  maka  jauh 
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kemungkinan  Qatadah  meriwayatkan  hal  itu  dari  sahabat  lain  yang 
lebih  sedikit  kebersamaannya  dengan  Nabi  SAW  dibandingkan  Anas. 

Perkataan  Al  Karmani  yang  terakhir  ini  sama  sekali  tidak 
dikandung  oleh  redaksi  hadits.  Bahkan  kemungkinan  yang  mungkin 
diterima  adalah  perkara  yang  dia  sebutkan  pertama  dan  ini  pun  cukup 
jauh.  Adapun  yang  benar,  keraguan  itu  berasal  dari  Mu’adz  bin  Hani' 
tentang  apakah  Hammam  menceritakannya  dari  Qatadah,  dari  Anas, 
atau  dari  Qatadah,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Abu  Hurairah.  Inilah 
yang  ditegaskan  Abu  Mas’udi,  Al  Humaidi,  Al  Mizzi,  dan  selain 
mereka  di  kalangan  ahli  pakar. 

pLj  adp  &\  OtT  ‘j*  5il3  jfi  j*  jij 

jlijLSiij  jIKJi  (Hisyam  berkata,  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  " Nabi  SA  W  adalah  tebal  kedua  telapak  tangan  dan  kakinya  ”). 
Hisyam  adalah  Ibnu  Yusuf.  Riwayat  mu  ’allaq  (tanpa  sanad  lengkap) 
ini  diriwayatkan  dengan  sanad  maushul  (lengkap)  oleh  Al  Ismaili 
melalui  Ali  bin  Bahr,  dari  Hisyam  bin  Yusuf,  dan  seterusnya. 
Demikian  pula  diriwayatkan  Ya’qub  bin  Sufyan,  dari  Mahdi  bin  Abi 
Mahdi,  dari  Hisyam  bin  Yusuf.  Kata  artinya  tebal  jari-jari  dan 
telapak  tangannya.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Telapak  tangan  beliau 
dipenuhi  daging  (gemuk).  Meskipun  besar  namun  halus  seperti  pada 
hadits  Anas.”  Maksudnya  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan,  j aIIp  *ui  Ju*  Aif  ja  jii  \'yy-  cLJ  U  (Aku  tidak 
pernah  menyentuh  sutera  yang  lebih  lembut  daripada  tangan  beliau 
SAW).  Dia  berkata,  “Mengenai  perkataan  Al  Ashma’i  bahwa  lafazh 
J&Ji  adalah  telapak  tangan  yang  tebal  serta  kasar,  maka  dia  tidak  tepat 
dalam  menafsirkannya  dengan  arti  ‘kasar’.  Adapun  penafsiran  Khalil 
dan  Abu  Ubaidah  lebih  tepat.  Menguatkan  hal  ini  lafazh  pada  riwayat 
lain,  “Besar  kedua  telapak  tangan  dan  kedua  kaki.”  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Kalaupun  tafsiran  Al  Ashma’i  tentang  kata  Ji  diterima, 
maka  kemungkinan  Nabi  SAW  menceritakan  dua  keadaan  tangan 
Nabi  SAW.  Apabila  beliau  SAW  berjihad  atau  melakukan  pekeijaan- 
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pekerjaan  ramah  maka  tangannya  menjadi  kasar.  Namun,  bila  beliau 
SAW  meninggalkan  hal-hal  itu  niscaya  tangannya  kembali  halus.” 
Iyadh  berkata,  “Abu  Ubaid  menafsirkan  kata  dengan  arti  besar 
dan  pendek  jari-jari  tangan.  Namun  ditanggapi  bahwa  ada  rwiayat 
tentang  sifat  beliau  SAW  yang  mengatakan  jari-jari  tangannya 
panjang.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menguatkan  hal  ini  lafazh  pada 
riwayat  An-Nu’man  di  atas,  Jj&I'  Ja-J  OlT  (Beliau  SAW  lebar  kedua 
telapak  tangannya ).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di 
tempat  ini  disebutkan  dengan,  jliWl  Ja-1»  yakni  mendahulukan  huruf 
‘ba’  atas  ‘sin’.  Hal  ini  sesuai  dengan  sifat  ‘lembut’. 

Iyadh  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Marwazi  disebutkan, 
atau  Ja-J  yakni  terdapat  keraguan.  Menurut  penelitian  kata  J&J' 
artinya  ‘tebal’  tanpa  dikaitkan  dengan  pendek  atau  pun  kasar. 
Sementara  Ibnu  Khalawaih  menyebutkan  ketika  menafsirkan  kata 
seperti  terdahulu,  maka  saat  itu  dikatakan  padanya  bahwa  kata 
itu  disebutkan  berkenaan  sifat  Nabi  SAW,  akhirnya  dia  bersumpah 
atas  dirinya  tidak  menafsirkan  sesuatu  dalam  hadits.”  Penyebutan 
lafazh  sebagai  ganti  3'  atau 

menunjukkan  yang  dimaksud  adalah  gambaran  fisik.  Adapun  mereka 
yang  menafsirkannya  dengan  arti  suka  memberi,  maka  kenyataannya 
memang  demikian,  namun  bukan  itu  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini. 

j*L>j  OlT  j>\*r  ^  ’j*  &&  JtA*  y\  JlSj 

5J  a-Uj  'J  l  (Abu  Hilal  berkata,  Qatadah 

memberitakan  kepada  kami,  dari  Anas  atau  Jabir,  "Adalah  Nabi  SAW 
besar  kedua  telapak  tangan  dan  kaki,  aku  tidak  melihat  sesudahnya 
yang  serupa  dengannya”).  Riwayat  mu’allaq  ini  disebutkan  Al 
Baihaqi  dengan  sanad  yang  maushul  di  kitab  Ad-Dala'il.  Kami 
menemukannnya  dengan  sanad  ringkas  di  kitab  Fawa'id  Al  Isawi 
keduanya  dari  Abu  Salamah  Musa  bin  Ismail  At-Tabudzaki,  Abu  Hilal 
menceritakan  kepada  kami  seperti  itu.  Abu  Hilal  namanya 
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Muhammad  bin  Sulaim  Ar-Rasibi  periwayat  dari  Bashrah  dan  Shaduq 
tetapi  dinyatakan  lemah  hapalannya,  maka  tidak  ada  pengaruh  bagi 
keraguannya.  Sementara  salah  satu  daripada  riwayat-riwayat  Jarir  bin 
Hazim  telah  menjelaskan  ke-shahih-m  hadits  dengan  penegasan 
Qatadah  yang  mendengarnya  dari  Anas.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
bermaksud  menyebutkan  jalur  ini  untuk  menjelaskan  perbedaan  atas 
Qatadah,  bahwa  tidak  ada  pengaruh  baginya,  dan  tidak  pula  menjadi 
cacat  bagi  keabsahan  hadits.  Namun,  maksud  ini  tidak  tampak  bagi 
seseorang  sehingga  dia  berkata,  “Riwayat-riwayat  yang  disebutkan 
tentang  sifat  kedua  telapak  tangan  dan  kaki  ini  tidak  memiliki  kaitan 
dengan  judul  bab.”  Maka  dijawab  bahwa  semuanya  hanyalah  satu 
hadits,  tetapi  terjadi  perbedaan  periwayatnya  dalam  menambah  dan 
mengurangi.  Adapun  maksud  utamanya  adalah  tentang  sifat  rambut 
dan  yang  selainnya  hanya  mengikut  kepadanya. 

Apa  yang  diindikasikan  hadits  tentang  rambut  Nabi  SAW  yang 
mendekati  kedua  bahunya  merupakan  kondisi  rambutnya  pada 
sebagian  besar  keadaannya.  Terkadang  rambut  itu  menjadi  panjang 
hingga  berjuntai  sehingga  dapat  dibuat  ikatan  (dikepang)  seperti 
diriwayatkan  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  melalui  sanad  yang  hasan 
dari  hadits  Ummu  Hani,  dia  berkata,  &  *»'  J^>  *»'  J>-j 

J/J&  Uj  (Rasulullah  SAW  datang  ke  Makkah  dan  dia  memiliki 
empat  ikatan),  dalam  lafazh  lain,  j}£e  gj  (empat  kepang).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Majah,  j)&>  gj  (Empat  ikatan,  yakni 

kepang).  Kata  ghadaa'ir  artinya  jambul  rambut  yang  terjuntai, 
sedangkan  dhafaa'ir  adalah  kepang  rambut.  Kesimpulan  dari  hadits, 
rambut  beliau  SAW  terkadang  panjang  hingga  seperti  jambul-jambul 
yang  terjuntai,  maka  diikat  menjadi  empat  kepangan.  Hal  ini  dipahami 
untuk  kondisi  dimana  beliau  SAW  tak  sempat  memperhatikan 
rambutnya  karena  kesibukan  safar  atau  pun  yang  sepertinya. 

Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah  — dia 

menshahihkannya —  meriwayatkan  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari 
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bapaknya,  dari  Wa'il  bin  Hujr,  dia  berkata,  jJkj  aIJip  *bi 
dbpt  J»J  :  Jlii  jU  t4Jjjs!«3  cJ£-^i  n— »Uj  Otfi  Jlii  Jj jk 

(S4&w  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  aku  memiliki  rambut  panjang. 
Beliau  bersabda,  “ Ekor-ekor  lalat.  ”  Aku  pulang  dan  memotongnya 
kemudian  datang  kepadanya  pada  esok  harinya.  Beliau  bersabda, 
" Bukan  engkau  yang  aku  maksudkan”).  Hadits  ini  hasan. 

Hadits  kelima  dan  keenam  berasal  dari  Abu  Hurairah  dan 
Jabir,  disebutkan  untuk  mengikuti  hadits  Anas,  seperti  telah 
disebutkan  terdahulu. 

Hadits  ketujuh  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  Ibrahim  dan 
Musa  AS.  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
kalimat,  “Adapun  Musa  seorang  laki-laki  hitam  berambut  keriting”. 
Sedangkan  maksud,  ‘sahabat  kamu’  yaitu  beliau  SAW  sendiri. 


69.  Memilin  Rambut 


:  Jl5  'JS  'J,  -&I  of  Al  'J  pC  :  Jli  [f >^)l  'J, 
jLj*  j*  :J jaj  aIp  Al  Jf’j 

.  IwtlL*  jjL-j  aILp  au!  auI  J  y*  j  c-jIj  .Ai)  :  (Jjkj  j*£-  (^jI 


5914.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdillah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  berkata, 
aku  mendengar  Umar  RA  berkata,  “Barangsiapa  berkepang,  maka 
hendaklah  mencukur,  dan  jangan  menyerupai  memilin.”  Biasanya 
Ibnu  Umar  berkata,  “Sungguh  aku  melihat  Rasulullah  SAW  memilin 
rambut.” 
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J j**j  :  Jli  U*1p  41I  ^1p  ^p  *^p  O^- 

^  kiJLJ  CtiJLJ  dJLJ  ‘dj^i  <_}#  |*-H»J  a-Ip  <&!  {Jw»  4&I 

Jujj  V  .cfJJ  tiij *)i  tiJjLLJl j  viJU  S^jcJIj  0}  tjJLJ  til)  viJl j jj- 

.olll&l  J£ 

5915.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  RA  beliau 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  berihlal  (mengucapkan 
talbiyah)  dalam  keadaan  memilin  rambut.  Beliau  mengucapkan,  ‘Aku 
menyambut  seruan-Mu,  ya  Allah,  aku  menyambut  seruan-Mu,  tidak 
ada  sekutu  bagi-Mu,  sesungguhnya  pujian,  nikmat,  dan  kerajaan 
hanya  milik-Mu,  tidak  ada  sekutu  bagi-Mu  Beliau  tidak  menambah 
dari  kata-kata  itu. 


£jj  ^  j j p  'J»S-  Ji  iil  alp  *^P  0\1  ’j* 

j*Jj  OjMJU  <I)ti  L»  CAlll  J  y*  j  Ij  .‘cJi  IC-JU  aJLp  4»l 

Jr'  ^  o»!xSj  :Jis  Vil:^lp  cJf 

5916.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Hafsh  RA  -istri 
Nabi  SAW-  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  urusan 
manusia  telah  tahallul  [keluar  dari  ihram]  umrah  sementara  engkau 
tidak  tahallul  dari  umrahmu?’  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku 
telah  memilin  rambut  kepalaku,  membawa  serta  hewan  kurbanku, 
maka  aku  tidak  tahallul  hingga  menyembelih  " 


Keterangan  Hadits: 

Talbiid  artinya  mengumpulkan  rambut  di  kepala  satu  sama  lain 
menggunakan  perekat  agar  tidak  berantakan  dan  dihinggapi  kutu  saat 
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melakukan  ihram.  Lebih  detail  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  haji. 

jUiaJU  'i  j  jisJi  j&>  ji  J  jij  ys-  mendengar 

Umar  berkata,  “Siapa  berkepang  hendaklah  dia  mencukur  dan 
jangan  menyerupai  memilin  ’j.  Maksudnya,  saat  melaksanakan  haji. 

\xjj>  jjlij  4l <o)i  ibt  J jlj  cJtj  jli  OVTj 

(Adapun  Ibnu  Umar  berkata,  ", Sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah 
SAW  memilin  rambut").  Demikian  disebutkan  pada  riwayat  ini.  Sudah 
disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji,  4»'  J >*>j 
& %  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  berihlal  [talbiyah]  dengan 
rambut  dipilin),  seperti  pada  riwayat  berikutnya  di  atas.  Adapun 
perkataan  Umar  dipahami  Ibnu  Baththal  bahwa  maksudnya  jika 
hendak  ihram,  maka  beliau  mengepang  rambutnya  agar  tidak  kusut 
disaat  tak  boleh  memendekkannya.  Karena  dia  telah  melakukan 
perbuatan  mirip  memilin,  padahal  syariat  mewajibkan  mencukur. 
Adapun  Ibnu  Umar  berpendapat  barangsiapa  memilin  rambutnya 
ketika  ihram,  maka  harus  mencukur  serta  menyembelih  dan  tidak 
boleh  memendekkannya.  Disini  orang  yang  mengepang  rambutnya 
diserupakan  dengan  orang  yang  memilinnya.  Oleh  karena  itu,  dia 
memerintahkan  siapa  yang  mengepang  agar  mencukur. 

Mungkin  juga  maksud  Ibnu  Umar  dengan  perintah  mencukur 
adalah  ketika  ihram  hingga  tidak  perlu  memilin  dan  tidak  pula 
mengepang.  Maksudnay,  barangsiapa  ingin  mengepang  atau  memilin 
rambut  hendaklah  mencukurnya,  karena  ini  lebih  utama  daripada 
dikepang  atau  dipilin.  Jika  sesudah  itu  dia  ingin  memendekkan,  maka 
tidak  sampai  kepada  mengambil  semua  sisinya  sebagaimana  sunnah. 
Adapun  kata  disebutkan  Ibnu  Baththal  dengan  tanda  fahthah 
pada  huruf  awalnya.  Kata  dasarnya  adalah  [ namun  salah  satu 
dari  dua  ta '  itu  dihilangkan.  Dia  berkata,  “Bolah  juga  diberi  tanda 
dhammah  di  bagian  awalnya  dan  kasrah  pada  huruf  syin.  Namun, 
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versi  pertama  lebih  tepat.”  Mengenai  perkataan  Ibnu  Umar,  maka 
secara  zhahir  dia  memahami  dari  bapaknya  bahwa  dia  berpendapat 
nahwa  tidak  memilin  rambut  adalah  lebih  utama.  Maka  Ibnu  Umar 
mengabarkan  dirinya  melihat  Rasulullah  SAW  melakukan  hal  itu. 
Adapun  penjelasan  memilin  rambut  dan  hukumnya  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  haji.  Demikian  juga  hadits  Ibnu  Umar  serta 
hadits  Hafshah,  “Sesungguhnya  aku  telah  memilin  rambutku  dan 
membawa  serta  hewan  kurbanku.” 


70.  Menyisir  Rambut  Belah  Dua 

015""  :  Jli  L®«£^P  <0^  o ^  ^  C/'  ^  jjP 

015 c  4-5  1  <— t _ 4-1p  4iit 

t ^ g 0_j5" 015^j 

J  t  s  s  s'  t  J  fss  s  *s  »'s  ■*'  i  i  '  ,  ,  ' 

.«bu  <3 j*  j*->  cAijvsU  jjil* J  4-Ip  a)J1  ^JU<?  J-b*b 

5917.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  suka  menyamai  ahli  kitab  pada  perkara  yang 
beliau  belum  diperintah.  Adapun  ahli  kitab  menjadikan  rambut 
mereka  terjuntai  dan  orang-orang  musyrik  menyisir  rambutnya 
menjadi  belah  dua.  Maka  Nabi  SAW  menjadikan  rambutnya  terjuntai 
dari  ubun-ubunnya  dan  sesudah  itu  beliau  menyisir  belah  dua.” 

:aSs1  Jup  J 15  jJO- j  aJLp  <u)1  (jjU^  ^ 

*y  <iy  ^ 
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5918.  Dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA  dia  berkata,  “Seakan- 
akan  aku  melihat  kepada  kilauan  wangi-wangian  di  belahan-belahan 
rambut  Nabi  SAW,  sementara  beliau  sedang  ihram.”  Abdullah  berkata 
“Pada  belahan  rambut  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyisir  belah  dua).  Kata  farq  artinya  memisahkan 
(membelah)  rambut  kepala.  Maksudnya,  membaginya  pada  mafraq, 
yakni  pertengahan  kepala.  Asal  katanya  adalah  memisahkan  antara 
dua  perkara.  Adapun  mafraq  adalah  tempat  terbaginya  rambut  dari 
dahi  hingga  pertengahan  kepala.  Kata  ini  bisa  dibaca  mafraq  atau 
mifraq.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits. 

Hadits  pertama  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dari 
Ibnu  Abbas  RA. 

jll  Jc-  (Dari  Ibnu  Abbas).  Demikian  dinukil  dengan  sanad 
maushul  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad  dan  Yunus.  Hadits  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hijrah  dan  selainnya.  Terjadi 
perbedaan  pada  Ma’mar  apakah  dia  mengutip  dengan  sanad  yang 
maushul  atau  mursal.  Abdurrazzaq  berkata  dalam  kitabnya  Al 
Mushannaf  “Ma’mar  memberitakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidillah,  ‘Ketika  Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah’.”  Disini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  mursal.  Demikian  pula  dilakukan 
Imam  Malik  dalam  kitabnya  Al  Muwaththa '  dari  Ziyad  bin  Sa’ad,  dari 
Az-Zuhri,  tanpa  menyebut  periwayat  sesudahnya. 

4J  yy  U-i  Jit  Hs\y>  (Beliau  suka  menyamai 

ahli  kitab  dalam  perkara  yang  belum  diperintahkan).  Dalam  riwayat 
Ma’mar,  J**  ^  ^  r1  J* 

(apabila  ragu  tentang  urusan  yang  belum  diperintahkan,  maka  beliau 
melakukan  seperti  yang  dilakukan  ahli  kitab). 
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0 o\=£li  Ji?  OlTj  (Adapun  ahli  kitab  menjadikan 
rambut  mereka  berjuntai).  Maksudnya,  menjadikannya  tergantung 
lurus. 

0 jtju  0 jT OlSTj  (Adapun  orang-orang  musyrik  menyisir 
belah  dua).  Seakan-akan  rahasia  perbuatan  Nabi  SAW  tersebut  adalah 
bahwa  para  penyembah  berhala  lebih  jauh  dari  keimanan 
dibandingkan  ahli  kitab,  sebab  ahli  kitab  berpegang  kepada  syariat 
secara  garis  besarnya.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  suka  menyamai 
mereka  untuk  membujuk  hati  mereka  meskipun  perbuatan  itu  dapat 
menyamai  mereka  dan  menyelisihi  para  penyembah  berhala.  Ketika 
para  penyembah  berhala  yang  bersamanya  masuk  Islam  serta  orang- 
orang  sekitarnya,  sementara  ahli  kitab  tetap  dalam  kekafiran  mereka, 
maka  harus  menyelisihi  ahli  kitab. 

om  li'j  jU  (Kemudian  beliau  menyisir  belah  dua  sesudahnya). 
Dalam  riwayat  Ma’mar,  JU  (Kemudian  beliau 

memerintahkan  menyisir  belah  dua  dan  beliau  pun  membelah  dua). 
Menyisir  belah  dua  merupakan  akhir  urusannya.  Di  antara  perkara 
yang  menyerupai  ‘menyisir  belah  dua’  dan  ‘membiarkan  rambut 
berjuntai’  adalah  masalah  menyemir  rambut  dan  meninggalkannya 
seperti  terdahulu.  Begitu  pula  halnya  puasa  Asyura’.  Kemudian  beliau 
SAW  memerintahkan  jenis  penyelisihan  dengan  berpuasa  hari 
sebelumnya  atau  sesudahnya.  Di  antaranya  pula  masalah  menghadap 
kiblat,  penyelisihan  terhadap  mereka  dalam  hal  berdekatan  dengan 
perempuan  haid,  hingga  beliau  SAW  bersabda,  *i!  JT  t ycLp\ 

(Lakukan  segala  sesuatu  kecuali  nikah  [jima]).  Sampai  ahli  kitab 
berkata,  “Dia  tidak  meninggalkan  sesuatu  daripada  urusan  kita 
melainkan  menyelisihi  kita  dalam  hal  itu.”  Penjelasannya  lebih 
lengkap  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haidh.  Di 
antaranya  lagi  apa  yang  tampak  dari  larangan  puasa  hari  Sabtu.  Hal  itu 
disebutkan  melalui  sejumlah  jalur  yang  di  kutip  An-Nasa'i  maupun 
selainnya.  Abu  Daud  menegaskan  hadits  ini  mansukh  (dihapus)  dan 
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yang  menghapusnya  adalah  hadits  Ummu  Salamah,  «i' 

O?  L-fl  \jij  jlp  Jjiij  iJUi  cllii 

(Sesungguhnya  beliau  SAW  berpuasa  hari  Sabtu  dan  Ahad. 
Beliau  sengaja  puasa  padanya  dan  bersabda,  " Sesungguhnya 
keduanya  adalah  hari  raya  orang-orang  kafir  dan  aku  ingin 
menyelisihi  mereka  ‘j.  Dalam  redaksi  lain,  «i'  J>-j  oli  U 

S^i\j  c-IlJ'  4 Jk\  OtfT  Jfi-  jJL j  (Tidaklah  Rasulullah  SA  W  wafat 
hingga  kebanyakan  puasanya  adalah  hari  Sabtu  dan  Ahad).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i. 

Beliau  mengisyaratkan  dengan  lafazh,  “Keduanya  hari  raya” 
bahwa  hari  Sabtu  adalah  hari  raya  bagi  Yahudi  dan  hari  Ahad  adalah 
hari  raya  bagi  Nasrani.  Sementara  hari-hari  Id  tidak  boleh  berpuasa, 
maka  beliau  SAW  pun  menyelisihi  mereka  dengan  berpuasa  pada  hari 
itu.  Disimpulkan  dari  sini  bahwa  apa  yang  dikatakan  sebagian  ulama 
Syafi’i  tentang  tidak  disukai  puasa  pada  hari  Sabtu  saja  atau  hari  Ahad 
saja  bukanlah  pendapat  yang  bagus.  Bahkan  yang  lebih  disukai  adalah 
berpuasa  pada  kedua  hari  itu  sekaligus  atau  sendiri-sendiri,  berpegang 
kepada  cakupan  umum  perintah  menyelisihi  ahli  kitab.  Iyadh  berkata, 
“Lafazh  Jx-»  artinya  membuat  rambut  beijuntai.  Dikatakan, 
‘ sadala  sya’rahu ’  atau  * asdala  sya’rahu’,  artinya  dia  membiarkan 
rambut  beijuntai  tanpa  mengumpulkan  sisi-sisinya.  Demikian  juga 
halnya  pakaian.  Adapun  jyiJi  adalah  memisah-misahkan  rambut  dan 
menyingkapnya  dari  dahi.”  Beliau  berkata,  Farq  (menyisir  belah 
dua)  adalah  sunnah  karena  inilah  yang  terakhir  dari  urusan  beliau 
SAW.”  Tampaknya  hal  itu  berdasarkan  wahyu  karena  perkataan 
periwayat  di  awal  hadits,  “Beliau  SAW  suka  menyamai  ahli  kitab 
dalam  hal-hal  yang  belum  diperintahkan.  Maka  secara  lahirnya  beliau 
SAW  menyisir  rambut  belah  dua  berdasarkan  perintah  Allah  hingga 
sebagian  ulama  mengatakan  terjadi  nasakh  (penghapusan  hukum)  dan 
larangan  sadl  (menjadikan  rambut  berjuntai).  Pandangan  tersebut 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdil  Aziz.  Namun,  Al  Qurthubi 
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menyanggahnya  karena  menurutnya,  secara  zhahir  apa  yang  dilakukan 
Nabi  SAW  hanya  untuk  menjinakkan  hati  mereka,  tetapi  ketika  hal  itu 
tidak  berpengaruh,  maka  beliau  pun  menyelisihi  mereka.  Dengan 
demikian,  hukumnya  adalah  mustahab  (disukai)  bukan  wajib. 
Perkataan  periwayat,  ‘Dalam  hal-hal  yang  belum  diperintahkan’, 
yakni  tidak  dituntut  darinya.  Adapun  ‘tuntutan’  mencakup  yang  wajib 
dan  nadb  (anjuran).  Anggapan  teijadi  nasakh  (penghapusan)  dalam 
hal  seperti  ini  tidak  tepat  karena  masih  bisa  dikompromikan.  Bahkan 
mungkin  perbuatan  beliau  yang  menyamai  mereka,  lalu  menyelisihi 
mereka  bukanlah  hukum  syara’  kecuali  dari  sisi  maslahat.”  Dia 
berkata,  “Sekiranya  membiarkan  rambut  beijuntai  telah  dihapuskan, 
tentu  hal  ini  menjadi  pandangan  para  sahabat  atau  minimal 
kebanyakan  mereka.  Sementara  yang  dinukil,  sebagian  mereka 
menyisir  rambut  dan  memberlahnya  menjai  dua  dan  sebagian  lagi 
membiarkan  rambut  beijuntai.  Namun,  mereka  tidak  mencela  satu 
sama  lain.  Dinukil  pula  bahwa  beliau  SAW  memiliki  rambut  yang 
beijuntai  di  sekitar  telinga.  Jika  beliau  ingin  menyisir  belah  dua,  maka 
beliau  melakukannya,  dan  jika  tidak  maka  membiarkannya.  Yang 
benar  menyisir  rambut  belah  dua  adalah  mustahab  (disukai)  bukan 
wajib.  Ini  pendapat  Imam  Malik  dan  jumhur.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Hazimi  menegaskan  bahwa 
membiarkan  rambut  beijuntai  telah  dihapus  oleh  menyisir  tambut 
menjadi  belah  dua,  lalu  dia  berhujjah  dengan  riwayat  Ma’mar  yang 
telah  saya  sitir.  An-Nawawi  berkata,  “Adapun  yang  benar  adalah 
bolehnya  melakukan  kedua  hal  tersebut.”  Dia  berkata,  “Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  makna,  ‘Beliau  suka  menyamai  ahli  kitab’. 
Dikatakan,  bahwa  hal  itu  untuk  melunakkan  hati  (seperti  disebutkan 
terdahulu).  Sebagian  lagi  mengatakan  maksudnya  beliau  SAW 
diperintah  mengikuti  syariat-syariat  mereka  dalam  hal-hal  yang  belum 
diwahyukan  kepadanya,  dan  apa  yang  diketahui  bahwa  mereka  belum 
menggantinya.  Hal  ini  dijadikan  dalil  sebagian  ulama  untuk 
mengatakan  bahwa  syariat  umat  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita 
hingga  disebutkan  dalam  syariat  kita  keterangan  yang  menyelisihinya. 
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Sebagian  mereka  membalikkannya  dan  menjadikannya  sebagai  dalil 
bahwa  ia  bukan  syariat  bagi  kita,  sebab  bila  ia  syariat  bagi  kita  tentu 
tidak  dikatakan  ‘suka’,  bahkan  menjadi  harus  mengikuti.  Adapun  yang 
benar  tidak  ada  dalil  dalam  hadits  ini  untuk  masalah  tersebut,  karena 
yang  mengatakan  ‘syariat  mereka  syariat  pula  untuk  kita’ 
membatasinya  pada  apa  yang  disebutkan  dalam  syariat  kita  bahwa  ia 
syariat  bagi  mereka,  bukan  apa  yang  diambil  dari  mereka,  sebab  tidak 
ada  kepercayaan  terhadap  nukilan  mereka.  Apa  yang  ditandaskan  Al 
Qurthubi,  bahwa  beliau  SAW  menyetujui  mereka  untuk  membujuk 
mereka,  memiliki  kemungkinan  diterima.  Namun,  mungkin  juga 
apabila  belum  turun  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  melakukan 
seperti  amalan  ahli  kitab,  karena  mereka  memiliki  syariat,  berbeda 
dengan  para  penyembah  berhala,  karena  mereka  bukan  berada  di  atas 
syariat.  Ketika  orang-orang  musyrik  masuk  Islam  maka  penyelisihan 
terfokus  pada  ahli  kitab,  maka  Allah  memerintahkan  beliau 
menyelisihi  mereka.  Saya  telah  mengumpulkan  masalah-masalah  yang 
disebutkan  padanya  perintah  menyelisihi  ahli  kitab  lebih  daripada  tiga 
puluh  hukum.  Masalah-masalah  ini  saya  sisipkan  dalam  kitab  Al  Qaul 
At-Tsabat  fi  Ash-Shaum  Yaum  As-Sabt.”  Dari  perkataan  Ibnu  Abbas, 
“Beliau  SAW  suka  menyamai  ahli  kitab”  dan  kalimat  “Kemudian 
beliau  menyisir  belah  dua”  disimpulkan  tentang  lemahnya  pandangan 
yang  mengatakan  ‘persetujuan’  itu  telah  dihapus.  Kemudian 
disimpulkan  bahwa  syariat  orang  sebelum  kita  merupakan  syariat  bagi 
kita  selama  tidak  ada  dalil  yang  menghapusnya. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Aisyah  RA  bahwa  dia  berkata, 
“Seakan-akan  aku  melihat  kepada  kilauan  wangi-wangian  di  belahan- 
belahan  rambut  Rasulullah  SAW  sementara  beliau  sedang  ihram.” 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Al  Walid  dan  Abdullah  bin 
Raja',  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari 
Aisyah  RA.  Abdullah  pada  sanad  ini  adalah  Ibnu  Abi  Raja'  yang 
dikutip  hadits  darinya  beriringan  dengan  Abu  Al  Walid  (Ath- 
Thayalisi).  Maksudnya,  Abu  Al  Walid  meriwayatkannya  dengan  kata 
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jamak,  yaitu  mafaariq  (belahan-belahan,),  sementara  Abdullah  bin 
Raja'  meriwayatkan  dengan  kata  tunggal,  yaitu  mafriq  (belahan). 
Versi  Abdullah  bin  Raja'  ini  disetujui  Adam  sebagaimana  dikutip 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  bersuci  serta  Muhammad  bin 
Katsir  yang  dikutip  Al  Ismaili.  Demikian  pula  dinukil  Imam  Muslim 
dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah  dan  Ahmad  dari  Manshur,  Hammad, 
Atho  bin  As-Sa'ib,  semuanya  dari  Ibrahim,  darinya.  Sementara  versi 
Abu  Al  Walid  disetujui  Muhammad  bin  Ja’far  Ghundar  sebagaimana 
dinukil  Imam  Muslim,  Al  A’masy  sebagaimana  dinukil  Imam  Ahmad 
dan  An-Nasa'i,  serta  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  dari  bapaknya 
sebagaimana  dinukil  Imam  Muslim.  Seakan-akan  penyebutan  kata 
jamak  dikaitkan  dengan  banyaknya  bagian-bagian  rambut  di  kepala. 


71.  Jambul 
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5919.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Suatu  malam  aku  menginap  di  sisi  bibiku  Maimunah  binti  Al  Harits, 
dan  Rasulullah  SAW  bermalam  dengannya  pada  malam  itu.”  Dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri  shalat  di  malam  itu,  maka  aku 
berdiri  di  bagian  kirinya.”  Dia  berkata,  “Beliau  SAW  memegang 
jambul  rambutku  dan  menempatkanku  di  bagian  kanannya.” 
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Amr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bisyr  mengabarkan  kepada  kami 
tentang  ini  dan  dia  berkata,  “Memegang  jambulku  atau  kepalaku.” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  dzawaa'ib  bentuk  jamak  dari  dzu'aabah  dan  asalnya 
adalah  dza'aa'ib  lalu  huruf  hamzah  diganti  menjadi  wawu.  Adapun 
dzu’abah  adalah  rambut  kepala  yang  terjuntai.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  dia  shalat  di  belakang  Nabi 
SAW.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
shalat.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
“Beliau  memegang  jambulku”,  karena  di  dalamnya  terdapat 
persetujuan  beliau  SAW  untuk  membuat  jambul  rambut.  Di  sini  juga 
terdapat  bantahan  bagi  yang  menafsirkan  kata  qaza'  (mencukur 
sebagian  dan  meninggalkan  sebagian)  dengan  arti  dzu  ’abah  (jambul) 
seperti  akan  saya  bahas  pada  bab  berikutnya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  melalui  riwayat  Al  Fadhl 
bin  Anbasah  dari  Husyaim.  Kemudian  dia  mengiringinya  dengan 
riwayat  yang  memiliki  sanad  yang  ringkas  dari  Qutaibah,  dari 
Husyaim.  Hanya  saja  beliau  mengutip  sanad  yang  panjang,  karena  di 
dalamnya  terdapat  penegasan  dari  Husyaim  bahwa  hadits  itu 
dikabarkan  langsung  kepadanya  oleh  gurunya,  lalu  dia  mengikutinya 
dengan  riwayatnya  melalui  sanad  yang  ringkas  dari  Amr  bin 
Muhammad  An-Naqid,  dari  Husyaim,  disertai  penegasan  mendengar 
langsung.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengukuhkan  dengan  hal-hal 
ini,  karena  Al  Fadhl  bin  Anbasah  (salah  periwayat  hadits  di  atas) 
diperbincangkan  meski  tidak  mencapai  tingkat  yang  menurunkan 
akurasi  riwayatnya.  Periwayat  ini  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 
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72.  Qaza  (Mencukur  Sebagian  Rambut  dan  Meninggalkan 
Sebagian) 
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5920.  Dari  Nafi’  maula  Abdullah,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
melarang  qaza\"  Ubaidillah  berkata,  aku  berkata,  “Apakah  qaza  ’  itu?” 
Ubaidillah  mengisyaratkan  kepada  kami  dan  berkata,  “Apabila 
seorang  anak  dicukur  dan  ditinggalkan  rabutnya  di  sini  dan  di  sini 
serta  di  sini.”  Ubaidullah  mengisyaratkan  pada  kami  kepada  ubun- 
ubun  dan  kedua  sisi  kepalanya.  Dikatakan  kepada  Ubaidillah,  “Anak 
perempuan  dan  anak  laki-laki?”  Dia  berkata,  “Saya  tidak  tahu.  Dia 
mengatakan,  ‘Seorang  anak’.”  Ubaidillah  berkata,  “Aku  pun  kembali 
menanyainya,  maka  dia  berkata,  ‘Adapun  rambut  pelipis  dan  bagian 
tengkuk  bagi  anak  laki-laki  maka  tidak  mengapa.  Qaza’  adalah 
meninggalkan  rambut  di  bagian  ubun-ubun  sementara  tak  ada  rambut 
di  kepalanya.  Demikian  pula  membelah  (rambut)  kepalanya  begini 
dan  begini’.” 
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5921.  Dari  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  bin  Anas  bin  Malik, 
Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar  bahwa 
Rasulullah  SAW  melarang  qaza  ’. 


Keterangan  Hadits: 

Kata  qaza'  bentuk  jamak  dari  kata  qaza'ah  artinya  segumpal 
awan.  Rambut  kepala  bila  sebagiannya  dicukur  dan  sebagiannya  tidak 
dinamakan  qaza  ’,  karena  diserupakan  dengan  gumpalan-gumpalan 
awan  yang  terpisah-pisah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad,  dari  Makhlad,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ubaidillah  bin  Hafsh, 
dari  Umar  bin  Nafi’,  dari  Nafi’  maula  Abdullah,  dari  Ibnu  Umar. 
Muhammad  adalah  Ibnu  Salam,  dan  Makhlad  adalah  Ibnu  Yazid. 
Adapun  Ubaidillah  bin  Hafsh  adalah  Ubaidillah  bin  Umar  bin  Hafsh 
bin  Ashim  bin  Umar  bin  Al  Khaththab  Al  Umari  yang  masyhur.  Ibnu 
Juraij  menisbatkannya  dalam  riwayat  ini  kepada  kakeknya.  Abu 
Qurrah  meriwayatkannya  di  kitab  As-Sunan  dari  Ibnu  Juraij  dan  Abu 
Awanah  melalui  jalurnya,  beliau  berkata,  “Dari  Ubaidillah  bin  Umar 
bin  Hafsh”.  Adapun  Ubaidillah  bin  Umar  (guru  Ubaidillah  bin  Hafsh 
di  tempat  ini)  adalah  Umar  bin  Nafi’.  Sedangkan  periwayat  darinya 
(Ibnu  Juraij)  berdekatan  dengannya  dalam  segi  usia,  guru,  dan  masa 
wafat.  Ketiga  periwayat  itu  sama-sama  menukil  riwayat  dari  Nafi’. 

Riwayat  Makhlad  bin  Yazid  ini  telah  disepakati  Abu  Qurrah 
Musa  bin  Thariq  dalam  kitab  As-Sunan  dari  Ibnu  Juraij,  dan 
diriwayatkan  Abu  Awanah  serta  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih 
keduanya  melalui  jalurnya,  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Awanah 
melalui  Hisyam  bin  Sulaiman,  dari  Ibnu  Juraij.  Serupa  dengannya 
dikatakan  Hajjaj  bin  Muhammad  dari  Ibnu  Juraij.  Diriwayatkan  juga 
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oleh  An-Nasa'i,  Al  Ismaili,  Abu  Awanah,  dan  Abu  Nu’aim  di 
kitabnya  Al  Mustakhraj  melalui  jalurnya,  namun  tak  disebutkan  Umar 
bin  Nafi’  dalam  riwayat  An-Nasa'i  serta  dalam  riwayat  Abu  Awanah. 
Ad-Daruquthni  menegaskan  di  kitab  Al  Ilal  bahwa  Hajjaj  bin 
Muhammad  sepakat  dengan  Makhlad  bin  Yazid  dalam  menyebut 
Umar  bin  Nafi’.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Sufyan  Ats-Tsauri, 
disertai  perbedaan  padanya  tanpa  menyebut  Umar  bin  Nafi’.  Dia 
berkata,  “Penyebutannya  lebih  tepat.”  At-Tirmidzi  meriwayatkannya 
dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  tanpa 
menyebut  Umar  bin  Nafi’,  tetapi  ini  terbalik.  Hanya  saja  ia  pada 
Hammad  bin  Zaid  dari  Abdurrahman  As-Sarraj,  dari  Nafi’,  seperti 
diriwayatkan  Imam  Muslim.  Diriwayatkan  Imam  Muslim,  An-Nasa'i, 
Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban,  dan  selain  mereka,  melalui  beberapa  jalur, 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  seraya  menyebutkan  padanya  Umar  bin 
Nafi’.  Diriwayatkan  pula  oleh  Sufyan  bin  Uyainah,  Mu’tamir  bin 
Sulaiman,  dan  Muhammad  bin  Ubaid,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  tanpa 
menyebutkan  Umar  bin  Nafi’.  Seakan-akan  mereka  menempuh  teori 
meluruskan  sanad,  sebab  Ubaidillah  bin  Umar  sangat  dikenal  banyak 
menukil  riwayat  dari  Nafi’.  Namun,  yang  dijadikan  pegangan  adalah 
mereka  yang  menambahkan  Umar  bin  Nafi’  di  antara  keduanya, 
karena  mereka  yang  menukil  demikian  termasuk  para  pakar  hadits. 
Terlebih  lagi  di  antara  mereka  ada  yang  biasa  juga  menerima  riwayat 
langsung  dari  Nafi’,  seperti  halnya  Ibnu  Juraij. 

J  <011  Juu  «iii  cJu~»  (Aku  mendengar 

Rasulullah  SAW  melarang  al  qaza).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  £j2l  J  J*  ^  J>»j  ii\  (Sesungguhnya 

Rasulullah  SA  W  melarang  qaza  ’). 

Uj  LJi  <Sit  uli  Jl3  (Ubaidillah  berkata,  " Aku  berkata, 

! Apakah  qaza  ’  itu?”).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  sanad  di  awal  hadits.  Secara  zhahir  yang  ditanya  adalah  Umar 
bin  Nafi’.  Namun,  Muslim  menjelaskan  bahwa  Ubaidillah  hanya 
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bertanya  pada  Nafi’.  Hal  itu  karena  dia  meriwayatkannya  dari  Yahya 
Al  Qaththan,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  “Umar  bin  Nafi’  mengabarkan 
kepadaku,  dari  bapaknya”,  lalu  disebutkan  hadits,  dan  di  dalamnya 
dikatakan,  “Beliau  berkat,  aku  berkata  kepada  Nafi’,  ‘Apakah  al 
qaza’?”  lalu  disebutkan  jawabannya,  “Ubaidillah  mengisyaratkan 
kepada  kami  dan  berkata,  ‘Apabila  seorang  anak  dicukur  dan 
ditinggalkan  rambutnya  di  tempat  ini,  di  tempat  ini,  dan  di  tempat  ini’. 
Ubaidillah  mengisyaratkan  kepada  kami  kepada  ubun-ubunnya  dan 
kedua  sisi  kepalanya.”  Orang  yang  menjawab  dengan  perkataannya, 
“Beliau  berkata  apabila  seorang  anak  dicukur...”  adalah  Nafi’,  dan  ini 
meriwayatkan  makna  lahir  redaksi  riwayat  Muslim  melalui  Yahya  Al 
Qaththan.  Adapun  kalimat,  “Beliau  berkata,  ‘Dicukur  sebagian  rambut 
kepala  anak  dan  ditinggalkan  sebagiannya’.” 

(Dikatakan  kepada  Ubaidillah).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  yang  berkata  di  sini 
Kemungkinan  dia  adalah  Ibnu  Juraij,  namun  sengaja 
menyembunyikan  dirinya. 

(Anak  perempuan  dan  anak  laki-laki).  Seakan- 
akan  orang  yang  bertanya  memahami  pengkhususan  kepada  anak  yang 
masih  kecil.  Oleh  karena  itu,  dia  bertanya  tentang  hukum  anak 
perempuan  dan  juga  anak  laki-laki  yang  mendekati  baligh. 

«tfcjtej  4»  Jii  (Ubaidillah  berkata,  “ Aku  menanyainya 
kembali...  ”).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalur  sebelumnya.  Seakan-akan  Ubaidillah  ketika  menjawab  penanya 
dengan  perkataannya,  “Aku  tidak  tahu”,  maka  dia  bertanya  kepada 
kepada  gurunya  tentang  ini.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  dia 
menceritakannya  saat  gurunya  masih  hidup.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Usamah,  dari  Ubaidillah  bin  Umar, 
dia  berkata,  “Dia  menjadikan  penafsiran  itu  berasal  dari  Ubaidillah  bin 
Umar.”  Kemudian  dia  meriwayatkannya  dari  Utsman  Al  Ghathafani 
dan  Rauh  Al  Qasim,  keduanya  dari  Umar  bin  Nafi’,  dia  berkata, 
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“Keduanya  menyertakan  penafsiran  pada  hadits  itu.”  Maksudnya, 
keduanya  menyisipkannya  dalam  hadits  dan  Imam  Muslim  tidak 
menyebutkan  redaksinya.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari 
Utsman  Al  Ghathafani,  “Beliau  melarang  qaza\  dan  qaza’  adalah 
mencukur. . .”  lalu  disebutkan  penafsiran  itu  dari  perkataan  periwayat. 
Riwayat  ini  dikutip  Abu  Daud  dari  Ahmad. 

Adapun  riwayat  Rafuh  bin  Al  Qasim  diriwayatkan  Muslim  dan 
Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj.  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
pula  dari  Abdurrahman  As-Sarraj,  dari  Nafi’,  tanpa  menyebutkan 
lafazhnya.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  di  kitab  Al  Mustakhraj 
melalui  jalur  ini  seraya  menghapus  penafsiran  tersebut.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  juga  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  tanpa 
menyebutkan  lafazhnya.  Ia  tercantum  dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
dalam  Mushannafhya  dari  Ma’mar.  Begitu  pula  diriwayatkan  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i  dimana  pada  redaksinya  terdapat  indikasi 
landasan  mereka  yang  menisbatkan  penafsiran  itu  kepada  Nabi  SAW, 
Jili  jP  ^1*3  ijflJu  21  jj  JOm  ijj  &  *#'  ^ 

aIt  ijji  j{  aIT  :JUi  (Nabi  SAW  melihat  seorang  anak  telah 

dicukur  sebagian  rambut  kepalanya  dan  ditinggalkan  sebagiannya. 
Maka  beliau  melarang  mereka  dari  hal  itu  dan  bersabda,  " Cukurlah 
seluruhnya  atau  biarkan  seluruhnya  ”). 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  paling  benar  tentang 
penafsiran  qaza’  adalah  penafsiran  Nafi’,  yaitu  mencukur  sebagian 
rambut  kepala  anak  dari  bagian  mana  saja.  Sebagian  ulama 
mengatakan  ia  adalah  mencukur  beberapa  bagian  secara  terpisah- 
pisah.  Namun,  yang  benar  adalah  penafsiran  pertama  karena  ia  adalah 
penafsiran  periwayat  serta  tidak  menyelisihi  makna  zhahir.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  hanya  saja  pengkhususan  untuk  anak  kecil 
bukan  sesuatu  yang  mengikat.  An-Nawawi  berkata  pula,  “Para  ulama 
sepakat  tentang  tidak  disukainya  qaza  ’  jika  dilakukan  berpisah-pisah 
di  kepala  kecuali  berobat  atau  yang  sepertinya,  dan  ia  adalah  makruh 
dalam  arti  tanzih  (anjuran  meninggalkan  yang  tidak  baik),  tidak  ada 
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perbedaan  antara  laki-laki  dan  perempuan.  Imam  Malik  tidak 
menyukainya  dilakukan  pada  anak  perempuan  dan  laki-laki  yang 
hampir  dewasa.  Dalam  salah  satu  riwayat  dikatakan  tidak  mengapa 
jika  sekedar  qushshah  (rambut  pelipis)  dan  qafa  (rambut  tengkuk) 
baik  bagi  laki-laki  maupun  perempuan.”  Dia  melanjutkan,  “Madzhab 
kami  menganggap  hal  itu  makruh  secara  mutlak.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  hujjahnya  cukup  jelas  karena  merupakan  penafsiran 
periwayat.  Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang  alasan  larangan  itu. 
Dikatakan,  hal  itu  bisa  memperburuk  penampilan,  sebagian 
mengatakan  karena  ia  adalah  perhiasan  syetan,  dan  sebagian  lagi 
mengatakan  karena  ia  adalah  perhiasan  orang  Yahudi.  Hal  ini  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud. 

j*!*  i  d  (Adapun  rambut  pelipis  dan 

tengkuk  bagi  anak  laki-laki  maka  tidak  mengapa  dengan  keduanya). 
Kata  qushshah  adalah  rambut  pelipis,  sedangkan  maksud  qafaa 
(tengkuk)  adalah  rambut  di  tengkuk.  Kesimpulannya,  qaza’  khusus 
bagi  rambut  kepala,  sementara  rambut  pelipis  dan  tengkuk  tidak 
termasuk  bagian  kepala.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibrahim 
An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Tidak  mengapa  dengan  rambut  pelipis.” 
Sanad-nya  shahih.  Terkadang  kata  qushshoh  digunakan  untuk  rambut 
yang  terkumpul  dan  diletakkan  pada  telinga  tanpa  bersambung  dengan 
rambut  kepala,  tetapi  bukan  ini  yang  dimaksudkan  pada  hadits  di  atas. 
Bahkan  pembahasannya  akan  dipaparkan  tersendiri  pada  bab 
“Menyambung  Rambut”. 

Adapun  riwayat  Abu  Daud  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  juIp  «oit  JL» 

JJ  l^ai\  ’J\)  j&J  b\  jt  jP  jJL)  (Nabi  SAW melarang 

qaza’,  dan  ia  adalah  mencukur  rambut  kepala  anak  lalu  membuat 
jambul  untuknya),  maka  aku  tidak  tahu  siapa  yang  menafsirkan  qaza  ’ 
dengan  arti  seperti  itu.  Abu  Daud  meriwayatkan  -setelah  menyebutkan 
hadits  itu-  dari  Anas,  <o>'  Jb>  J Oli  'i  :J>\  cJUi  L'iji  ^  cilT 
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Ift  jji-bj  \jbtui  OlSf  j JL.J  a11p  memiliki  jambul,  maka  ibuku  berkata, 

“Aku  tidak  memotongnya,  karena  Rasulullah  SAW  biasa 
memanjangkannya  dan  memegangnya’’.).  An-Nasa'i  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ziyad  bin  Hushain,  dari  bapaknya,  J 
’A  \fiYj  aIAp  cJLij  Aatji  J*  aJj  A' 

(Sesungguhnya  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  meletakkan 
tangannya  di  atas  jambulnya  lalu  mendoakannya).  Begitu  pula  hadits 
Ibnu  Mas’ud  — yang  asalnya  ada  dalam  Shahihain —  dia  berkata, 

’A  OUijJ'  CjU  iij  d\j  fljjii  Al  J-e  A'  J>-*j  ^  j? 

Olsllji  membaca  dari  mulut  Rasulullah  SAW  tujuh  puluh  surah 
dan  Zaid  bin  Tsabit  masih  bersama  anak-anak  yang  memiliki  dua 
jambul).  Mungkin  dipadukan  bahwa  jambul  yang  diperbolehkan 
adalah  yang  dibuat  tersendiri  dari  rambut,  lalu  dibiarkan  berjuntai 
sedangkan  rambut  lainnya  dikumpulkan  dengan  dikepang  atau  cara 
lain.  Sedangkan  jambul  yang  dilarang  adalah  mencukur  rambut  kepala 
seluruhnya  kemudian  meninggalkan  bagian  tengahnya  untuk  dijadikan 
jambul.  Al  Khaththabi  menegaskan  model  ini  masuk  cakupan  makna 
qaza\ 


73.  Istri  Memakaikan  Wangi-Wangian  kepada  Suaminya  dengan 
Kedua  Tangannya 


jLe  ^lll  olll?  :oJli  jp  of  'J*  p--uil  Ji*  ’J* 

.(jA-fJ  01  Ji  3  t  (J— j  J&-  aMI 


5922.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  memakaikan  wangi-wangian  kepada 
Nabi  SAW  dengan  kedua  tanganku  untuk  ihramnya,  dan  aku 
memakaikan  wangi-wangian  kepadanya  di  Mina  sebelum  ifadhah 
(kembali  ke  Makkah).” 
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Keterangan  Hadits; 


(Bab  istri  memakaikan  wangi-wangian  kepada  suaminya 
dengan  kedua  tangannya).  Seakan-akan  kandungan  judul  bab  ini  dari 
sisi  isyarat  terhadap  hadits  tentang  perbedaan  antara  wangi-wangian 
untuk  laki-laki  dan  perempuan.  Dimana  wangian  bagi  laki-laki  adalah 
yang  memiliki  aroma  tajam  dan  warna  lebih  jelas  (transparan). 
Adapun  wangi-wangian  bagi  perempuan  adalah  sebaliknya.  Sekiranya 
hadits  tersebut  akurat  tentu  perempuan  dilarang  memakaikan  wangi- 
wangian  kepada  suaminya,  karena  akan  tersentuh  tangan  dan 
pakaiannya.  Cukuplah  bagi  suami  memakainya  sendiri.  Untuk  itu, 
Imam  Bukhari  berdalil  dengan  hadits  Aisyah  yang  sesuai  judul  bab. 
Hadits  ini  sendiri  sudah  disebutkan  beserta  penjelasannya  pada 
pembahasan  tentang  haji  dan  di  tempat  ini  memiliki  hubungan  sangat 
jelas  dengan  judul  bab.  Sementara  hadits  yang  beliau  sitir  dinukil  At- 
Tirmidzi  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dari  Imran  bin 
Hushain.  Ia  memiliki  pendukung  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath.  Alasan  pembedaan  itu 
bahwa  perempuan  diperintah  menutup  diri  saat  keluar  dari  rumahnya. 
Sementara  wangi-wangian  yang  memiliki  aroma  tajam  bila 
disyariatkan  untuknya,  maka  akan  menambah  fitnah  yang  datang 
darinya.  Kalau  hadits  ini  akurat,  maka  dapat  dikompromikan  dengan 
hadits  pada  bab  di  atas  bahwa  perempuan  yang  memakaikan  wangi- 
wangian  kepada  suaminya  dianjurkan  mencuci  tangannya  dan  tempat- 
tempat  yang  terkena  saat  keluar  rumah,  karena  larangan  memakai 
wangi-wangian  yang  memiliki  aroma  tajam  berlaku  baginya  saat 
keluar  rumah  saja.  Sebagian  ulama  memasukkan  memakai  sandal 
yang  mengeluarkan  bunyi  cukup  keras  serta  hal-hal  lain  yang  bisa 
menarik  perhatian  orang  kepada  perempuan  yang  melakukannya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin 
Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Yahya  bin  Said,  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA.  Adapun  Ahmad  bin 
Muhammad  (guru  Imam  Bukhari  di  tempat  ini)  adalah  Al  Marwazi. 
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Sedangkan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Yahya  adalah  Ibnu 
Sa'ad  Al  Anshari. 

'jaL£  y  J3  J+i.  ^JU  (Aku  memakaikan 

wangian  padanya  dengan  tanganku  untuk  ihramnya.  Aku  memakaikan 
pula  wangi-wangian  kepadanya  dengan  tanganku  di  Mina  sebelum 
ifadhah  [kembali  ke  Makkah]).  Pembahasannya  lebih  detail  akan 
disebutkan  setelah  beberapa  bab  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah,  bahwa 
dia  memakaikan  kepada  Nabi  SAW  wangi-wangian  di  Dzarirah. 


74.  Wangi-Wangian  di  Kepala  dan  Jenggot 

:cilS  'J*  Ji  Cr*  ^  J* 

'^yui J  JZ>-  C*  (_5^  <^' 

4^-Ij  ^  v_— -lajl 

5923.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  memakaikan  wangi- 
wangian  kepada  Nabi  SAW  dengan  wangi-wangian  terbaik  yang 
didapatkan.  Hingga  aku  mendapati  kilauan  wangi-wangian  di  kepala 
dan  jenggotnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ishaq  bin  Nashr, 
dari  Yahya  bin  Adam,  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Aswad,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA.  Ishaq  bin  Nashr  adalah 
Ibnu  Ibrahim  bin  Nashr,  dinisbatkan  kepada  kakeknya,  dan  Israil 
adalah  Ibnu  Yunus,  sedangkan  Abu  Ishaq  adalah  As-Subai’i. 
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isrJ  U  c-it  (Dengan  sebaik-baik  yang  didapatkan).  Hal  ini 
menguatkan  apa  yang  saya  sebutkan  pada  bab  sebelumnya.  Barangkali 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  kepada  hadits 
tersebut  tentang  perbedaan  antara  wangi-wangian  untuk  laki-laki  dan 
perempuan.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Disimpulkan  darinya  bahwa 
wangi-wangian  untuk  laki-laki  tidak  dipakai  pada  wajah,  berbeda 
dengan  wangi-wangian  untuk  perempuan,  karena  mereka  memberi 
wangi-wangian  pada  wajah-wajah  mereka  dan  berhias  dengannya, 
tidak  seperti  kaum  laki-laki.  Sungguh  memakai  wangi-wangian  di 
wajah  bagi  laki-laki  tidak  disyariatkan  karena  adanya  larangan 
menyerupai  perempuan.” 


75.  Menyisir 

y*  />  J,  O?  yk'  of  'J*  U  J*  J  J* 

~<S jA«Jb  j  J—  aJp 

CJi  J m-  ^  Jalj  &J\  olip  ‘J  :JUi 

I 

5923.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Sahal  bin  Sa'ad,  sesungguhnya 
seorang  laki-laki  mengintip  ke  dalam  kamar  di  rumah  Nabi  SAW 
— sementara  Nabi  SAW  menggaruk  kepalanya  dengan  midraa — 
maka  beliau  bersabda,  “Sekiranya  aku  tahu  engkau  melihat  niscaya 
aku  menusukmu  dengannya  di  matamu.  Sesungguhnya  ditetapkan 
permintaan  izin  itu  dari  segi  pandangan.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyisir).  An-Nasa'i  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  aku  bertemu  seorang  laki-laki 
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yang  berteman  dengan  Nabi  SAW  sebagaimana  beliau  ditemani  Abu 
Hurairah  selama  empat  tahun.  Dia  berkata, 

j ST  £>f  ,*Lj  (Rasulullah  SAW  melarang  kami  menyisir 

setiap  hari).  Para  penulis  kitab  As-Sunan  meriwayatkan  dari  Abdullah 
bin  Mughaffal  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  dia 
berkata,  &  &P  J  &  j-e  ^  (Sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  melarang  merapikan  rambut  kecuali  selang  beberapa 
hari).  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin 
Yasar,  all j  j&ti  2ukllij  (t-^j 

AaSJj  *Jj  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melihat  seorang 

laki-laki  kusut  rambut  kepala  dan  jenggotnya,  maka  beliau 
mengisyaratkan  agar  memperbaiki  keadaan  kepalanya  dan 
jenggotnya).  Hadits  ini  mursal  namun  sanad- nya  shahih.  Ia  memiliki 
pendukung  dari  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i  melalui  sanad  yang  hasan.  Saya  akan  menyebutkan  cara-cara 
mengkompromikan  perbedaan  riwayat  dalam  masalah  ini  pada  bab 
"Merapikan  Rambut.” 

Ji  J*->  j  (Dari  Sahal  bin  Sa'ad).  Dalam  riwayat  Al-Laits 
dari  Ibnu  Syihab  dikatakan  bahwa  Sahal  bin  Sa’ad  mengabarkan 
kepadanya.  Hal  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  diyat 
(denda). 

£>f  (Bahwa  seorang  laki-laki).  Dikatakan  dia  adalah  Al 
Hakam  bin  Abi  Al  Ash  bin  Umayyah,  bapak  daripada  Marwan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  Sa’ad  ini  tidak  disebutkan  nasabnya. 
Masalah  itu  akan  saya  paparkan  pada  pembahasan  tentang  diyat 
(denda). 

Midraa  artinya  kayu  yang  dimasukkan  perempuan  ke  rambut 
kepalanya  untuk  mengumpulkan  rambutnya,  ia  mirip  dengan  jarum 
besar.  Bila  dikatakan,  ‘ madarat  al  mar'ah\  artinya  perempuan  itu 
meluruskan  rambutnya.  Sebagian  mengatakan  midraa  adalah  sisir 
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yang  memiliki  sedikit  gigi.  Al  Ashma’i  dan  Abu  Ubaid  berkata,  “Ia 
adalah  sisir.”  Sementara  Al  Jauhari  berkata,  “Asal  daripada  midraa 
adalah  tanduk.”  Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  sepotong  kayu  atau 
besi  mirip  tusuk  gigi  yang  memiliki  kepala  diruncingkan.  Sebagian 
lagi  mengatakan  ia  adalah  kayu  yang  mirip  gigi-gigi  sisir  dan 
memiliki  pegangan.  Sudah  menjadi  kebiasaan  orang  dewasa 
menggunakannya  untuk  menggaruk  bagian-bagian  badannya  yang 
tidak  dijangkau  tangannya.  Ia  juga  digunakan  mengurai  rambut  yang 
dipilin  bagi  yang  tidak  mendapatkan  sisir. 

Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  midraa  adalah  selain  musyth  (sisir).  Al  Khathib 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Kifayah  dari  Aisyah,  dia  berkata, 

'ij  yL>  J)  j»L )  di  d  j^>  1  jfe 

(Lima  perkara  yang  Nabi  SAW  tidak  pernah 
meninggalkannya  baik  dalam  keadaan  safar  maupun  mukim;  cermin, 
tempat  celak,  sisir,  midraa,  dan  siwak).  Dalam  sanadnya  terdapat  Abu 
Umayyah  bin  Ya’ la  seorang  periwayat  yang  lemah.  Ibnu  Adi 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dengan  sanad  yang  lemah  pula. 
Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dalam  Musnad  Asy-Syamiyin 
melalui  jalur  lain  dari  Aisyah  dengan  sanad  yang  lebih  akurat  tetapi  di 
dalamnya  dikatakan,  ‘botol  wangi-wangian’  sebagai  ganti  ‘midraa’. 
Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur  lain  dari 
Aisyah,  J>  'jaZ  blf j  tiki-ij  iS'lj-i  jJLj  di  d  d  J 'JjdJ  y  oiT 

f’TjJl  (Biasanya  tidak  pisah  dari  Rasulullah  SAW 
siwaknya  dan  sisirnya.  Beliau  biasa  melihat  di  cermin  ketika 
merapikan  jenggotnya).  Dalam  sanad-nya  terdapat  Sulaiman  bin 
Arqam,  seorang  periwayat  yang  lemah.  Namun,  ia  memiliki  riwayat 
pendukung  dari  mursal  Khalid  bin  Mi’dan  seperti  diriwayatkan  Ibnu 
Sa’ad.  Saya  (Ibnu  Hajar)  membaca  tulisan  tangan  Al  Hafizh  Al 
Ya’muri  dari  para  ulama  Hijaz,  “ Midraa  digunakan  untuk  dua  jenis 
alat.  Salah  satunya  kecil  dibuat  dari  abinus  (salah  satu  jenis  kayu  dan 
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mungkin  adalah  pinus-  peneij),  atau  taring,  atau  besi,  panjangnya 
seperti  jarum  besar,  dibuat  untuk  memisahkan  rambut  kepala,  bagian 
kepalanya  bulat  seperti  gagang  parang.  Dan  yang  kedua  ukurannya 
besar,  ia  adalah  potongan  kayu  yang  dibubut  dari  abinus  atau 
selainnya,  pada  kepalanya  terdapat  bagian  yang  dipahat  sebesar 
telapak  tangan  dan  ia  memiliki  seperti  jari-jari  dan  paling  atasnya 
bengkok  seperti  lingkaran  ibu  jari,  digunakan  untuk  meluruskan 
rambut,  menggaruk  kepala  dan  tubuh. 

j£&  (Memperhatikan).  Demikian  yang  disebutkan  para 
periwayat.  Namun,  Al  Kasymiham  menyebutkan  dengan  lafazh  J£> 
dan  inilah  yang  lebih  utama,  sedangkan  versi  satunya  semakna 
dengannya.  Al  Ismaili  mengutip,  ‘J*  $3  ihl  oil*  jJ  (Sekiranya  aku 
tahu  engkau  mengintipku).  Adapun  lafazh  ‘j*  dalam  riwayat 

Al  Ismaili  disebutkan,  j*  (karena  mata),  yakni  penglihatan. 


76.  Perempuan  yang  Haid  Merapikan  Rambut  Suaminya 

jij  J U'J  cJS'  :cJli  4^  &  0*  J  'u* 

Ijfj  aJp  aNI  J  y*  j 

...aJJIp  ’J*  ’J*  ’J*  u^y.  ji 

a! L* 


5925.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  merapikan  kepala  Rasulullah  SAW  dan  aku  sedang 
haid.” 

Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah. . .  sama  sepertinya. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan  yang  haid  merapikan  rambut  suaminya). 
Maksudnya,  meluruskan  rambutnya  yang  kusut.  Disebutkan  hadits 
Malik  dari  Ibnu  Syihab  dan  Hisyam  bin  Urwah  — seraya  memisahkan 
riwayat  mereka —  keduanya  dari  Urwah,  dari  Aisyah.  Pada 
pembahasan  tentang  bersuci  telah  disebutkan  dari  Abdullah  bin  Yusuf 
-periwayat  yang  beliau  kutip  di  tempat  ini-  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri 
aja.  Hadits  ini  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  juga  secara 
terpisah  antara  riwayat  keduanya  menurut  kutipan  kebanyakan 
periwayat.  Lalu  diriwayatkan  Khalid  bin  Makhlad,  Ibnu  Wahb,  Ma’an 
bin  Isa,  Abdullah  bin  Nafi’,  dan  Abu  Hudzafah,  dari  Malik,  dari  Ibnu 
Hisyam  dan  Hisyam  bin  Urwah,  semuanya  dari  Urwah,  seperti  dikutip 
Ad-Daruquthni  di  kitab  Al  Muwatha  'at. 

jafe-  tff j  jjlij  4jsi  J^e>  iii  J cif  (Aku  pernah 
merapikan  kepala  Rasulullah  SA  W  dan  aku  sedang  haid).  Demikian 
dinukil  semua  periwayat  dari  Malik.  Lalu  diriwayatkan  Abu  Hudzafah 
darinya,  dari  Hisyam,  <011  Ju>  <011  J J_JJ  ciif 

^  ( dia  [Aisyah]  biasa  mencuci 

rambut  Rasulullah  SA  W  saat  berada  di  masjid,  sementara  dia  sedang 
haid,  beliau  mengeluarkan  kepalanya  ke  tempat  Aisyah).  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Ad-Daruquthni. 


77.  Merapikan  Rambut  dan  Mendahulukan  yang  Kanan 

5926.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau 
senang  mendahulukan  yang  kanan  semampunya  dalam  merapikan 
rambut  dan  wudhunya. 
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Keterangan; 

(Bab  merapikan  rambut  dan  mendahulukan  yang  kanan). 
Disebutkan  hadits  Aisyah,  “Beliau  senang  mendahulukan  yang  kanan 
dalam  memakai  sandal  dan  merapikan  rambut.”  Penjelasannya  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Mendahulukan  yang 
kanan  ketika  merapikan  rambut  adalah  memulai  bagian  kanan  kepala 
dan  melakukan  pula  dengan  tangan  kanan.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Kata  tarjiil  artinya  meluruskan  rambut  kepala  dan  jenggot  serta 
memberinya  minyak.  Ia  masuk  kategori  kebersihan  dan  syariat  telah 
menganjurkannya.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  A'raaf  ayat  31, 
Jf  jlp  fakj  i jj£  (Pakailah  pakaianmu  yang  indah  di  setiap 
[memasuki]  masjid).  Tentang  hadits  yang  melarang  merapikan  rambut 
kecuali  berselang  beberapa  hari  maksudnya  agar  tidak  terlalu 
berlebihan  dalam  hal  kerapian.  Abu  Umamah  bin  Tsa’labah 
meriwayatkan  hadits  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j*  SiloJt 

(Kelusuhan  termasuk  iman).”  Ia  adalah  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud.  Makna  ‘badzadzah’  (kelusuhan)  adalah 
penampilan  yang  sangat  sederhana  dan  terkesan  kumal.  Maksudnya, 
adalah  meninggalkan  penampilan  mewah  dan  necis,  dan  anjuran 
tawadhu’  ketika  berpakaian  meskipun  mampu  memakai  yang  lebih 
indah  bukan  karena  mengingkari  nikmat  Allah. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Buraidah, 

JA  Jg  J*  isi  JL*  -0»!  OlT  : Jti  ali  aJi  j* 

(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  di  antara  sahabat  yang  disebut 
Ubaid  berkata,  "Rasulullah  SAW  melarang  terlalu  sering  melakukan 
irfaah  ”).  Ibnu  Buraidah  berkata,  “ Irfaah  adalah  merapikan  rambut.” 
Saya  katakan,  kata  irfaah  artinya  bermewah-mewah  dan  bersenang- 
senang.  Pengkaitannya  dengan  ‘terlalu  sering’  menunjukkan  bila 
dalam  kadar  yang  sedang  maka  tidak  dicela.  Abu  Daud  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada 
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Nabi  SAW,  & y&  aJ  Olf  ji  (Barangsiapa  memiliki  rambut,  maka 
hendaklah  memuliakannya).  Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits 
Aisyah  dalam  kitab  Al  Ghailaniyat  dan  sanadnya  hasan  juga. 


78.  Tentang  Misk  (Kesturi) 


aIIp  <&!  o*  Al  o* 

.Aj  1  Ulj  ^  <01*  Jlp 

.yJL^Jl  auI  .up 

5827.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Semua  amalan  anak  keturunan  Adam  adalah  untuknya, 
kecuali  puasa,  sesungguhnya  ia  untuk-Ku,  dan  Aku  yang  akan 
membalasnya.  Sungguh  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih  wangi 
di  sisi  Allah  daripada  aroma  misk  (kesturi).  ” 


Keterangan  Hadits: 

Pengertian  'misk'  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentnag 
sembelihan  ketika  Imam  Bukhari  menyebutkan  satu  bab  dengan  judul 
"Misk".  Imam  Bukhari  menukilnya  di  tempat  ini  dari  hadits  Abu 
Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  “ Semua  amalan  anak 
keturunan  Adam  adalah  untuknya,  kecuali  puasa.”  Adapun  yang 
dimaksud  adalah  kalimat,  “ Lebih  wangi  di  sisi  Allah  daripada  aroma 
misk ”  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

Adapun  kalimat,  “ Sesungguhnya  ia  untuk-Ku,  Aku  yang  akan 
membalasnya”,  secara  zhahir  berasal  dari  perkataan  Nabi  SAW,  tetapi 
sesungguhnya  tidak  demikian,  bahkan  ia  berasal  dari  firman  Allah.  Ia 
termasuk  riwayat  Nabi  SAW  dari  Allah  Azza  Wajalla.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tauhid  dari 
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riwayat  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah,  Al  £>f 

*  JSS I  :Jtf  ‘jrj  j*  j*  £>j*  (&*J 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  meriwayatkan  dari  Tuhan  kalian 
Azza  Wajalla.  Dia  berfirman,  “ Setiap  amalan  memiliki  kafarat,  dan 
puasa  adalah  untuk-Ku  serta  Aku  yang  akan  membalasnya  ”.).  Imam 
Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkannya  melalui  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  J**  JS* 
*i|l  :Jjtj  j*  Al  Jli  tutejg  AjUjuIi  cAPCaj  ^sT  jJi 

y.  ijfiJ  (Setiap  amalan  anak  keturunan  Adam  dilipat 

gandakan,  satu  kebaikan  dibalas  dengan  sepuluh  kebaikan  hingga 
tujuh  ratus  kali  lipat.  Allah  Azza  Wajalla  berfirman,  "Kecuali  puasa, 
sesungguhnya  ia  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan  membalasnya”.). 
Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  Dhirar  bin  Murrah,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’ad,  keduanya  berkata,  Jj— »1>  Jli 

£  ulj  ^  f£dl  £>1  :Jj*  j*  Al  Al  Al 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  Azza  Wajalla 
berfirman,  ‘Sesungguhnya  puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  yang  akan 
membalasnya  Penjelasan  hadits  ini  secara  detail  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  puasa  disertai  isyarat  kepada  apa  yang  saya 
paparkan  di  tempat  ini. 

Saya  telah  menyebutkan  perkataan  para  ulama  tentang  makna 
penisbatan  puasa  kepada  Allah  dalam  kalimat,  “ Sesungguhnya  ia 
untuk-Ku T  Saya  nukil  dari  Abu  Al  Khair  Ath-Thaliqani  bahwa  dia 
memberikan  sekitar  lima  puluh  jawaban.  Namun,  saya  tidak  sempat 
menemukan  jawaban-jawaban  tersebut.  Kemudian  Allah  memudahkan 
bagiku  untuk  meneliti  perkataannya  dan  saya  mencermatinya  namun 
tak  menemukan  selain  sekitar  sepuluh  jawaban  sebagaimana  telah 
saya  ringkas  di  tempat  tersebut.  Hanya  saja  di  sana  terdapat  isyarat- 
isyarat  sufisme  serta  perkara-perkara  yang  terulang-ulang  meski 
berbeda  redaksinya,  tetpai  memiliki  makna  yang  sama.  Pada 
umumnya  bisa  saja  dikembalikan  kepada  apa  yang  telah  saya 
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sebutkan.  Sebagai  contohnya  perkataannya,  “Karena  ia  adalah  ibadah 
yang  tidak  diiringi  pengerahan  tenaga  namun  sekedar  meninggalkan 
saja”  dan  perkataannya,  “Dia  berkata:  Ia  adalah  untuk-Ku,  maka  apa- 
apa  yang  menjadi  bagianmu  jangan  menyibukkanmu  dari  apa  yang 
menjadi  bagian-Ku”,  dan  perkataannya,  “Barangsiapa  yang  bagiannya 
menyibukkannya  dari-Ku,  maka  Aku  berpaling  darinya,  bila  tidak, 
niscaya  Aku  menjadi  pengganti  baginya  dari  segala  sesuatu”,  dan 
perkataannya,  “Janganlah  bagianmu  memutuskanmu  dari-Ku”,  dan 
perkataannya,  “Janganlah  kerajaan  menyibukkanmu  dari  sang  Raja”, 
dan  perkataannya,  “Jangan  engkau  mencari  selain  Aku”,  dan 
perkataannya,  “Janganlah  engkau  merusak  apa  yang  menjadi  bagian- 
Ku  dengan  sebab  dirimu”,  dan  perkataannya,  “Bersyukurlah  kepada- 
Ku,  karena  Aku  telah  menjadikanmu  tempat  untuk  meletakkan  apa 
yang  menjadi  bagian-Ku”,  dan  perkataannya,  “Jangan  jadikan  bagi 
dirimu  padanya  sebagai  pemutus”,  dan  perkataannya,  “Barangsiapa 
menyia-nyiakan  kehormatan  yang  menjadi  bagian-Ku,  maka  aku 
menyia-nyiakan  kehormatan  yang  menjadi  bagiannya,  karena  ia 
melengkapi  fardhu  dan  hukuman”,  dan  perkataannya,  “Barangsiapa 
menunaikannya  dengan  apa  yang  menjadi  bagianku  dan  ia  adalah 
dirinya  sendiri,  maka  jual  beli  sah”,  dan  perkataannya,  “Jadilah 
engkau  dalam  kondisi  yang  layak  untuk  menunaikan  apa  yang 
menjadi  bagian-Ku”,  dan  perkataannya,  “Dia  menisbatkan  kepada 
diri-Nya  karena  dengan  sebab  itu  seorang  hamba  mengingat  nikmat 
Allah  atasnya  saat  kenyang”,  dan  perkataannya,  “Sebab  padanya 
terdapat  sikap  mendahulukan  keridhaan  Allah  atas  hawa  nafsu”,  dan 
perkataannya,  “Karena  ia  menjadi  pembeda  antara  orang  puasa  lagi 
taat  dengan  orang  yang  tidak  puasa  lagi  maksiat”,  dan  perkataannya, 
“Karena  ia  menjadi  tempat  bagi  turunnya  Al  Qur'an”,  dan 
perkataannya,  “Sebab  awalnya  di  atas  persaksian  dan  akhirnya  di  atas 
persaksian,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  ‘Berpuasalah  karena 
melihatnya  dan  berhentilah  puasa  karena  melihatnya’”,  dan 
perkataannya,  “Karena  ia  merupakan  latihan  bagi  jiwa  untuk 
meninggalkan  hal-hal  yang  sudah  menjadi  kebiasaan”,  dan 
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perkataannya,  “Karena  di  dalamnya  terdapat  perkara  memelihara 
anggota  badan  daripada  perkara-perkara  yang  menyelisihi  syariat”, 
dan  perkataannya,  “Karena  padanya  terdapat  upaya  memutuskan 
syahwat”,  dan  perkataannya,  “Karena  padanya  terdapat  penyelisihan 
nafsu  dengan  meninggalkan  hal-hal  yang  ia  sukai,  sementara 
menyelisihi  nafsu  sesuai  dengan  kebenaran”,  dan  perkataannya, 
“Padanya  terdapat  kegembiraan  akan  pertemuan  dengan  Allah”,  dan 
perkataannya,  “Padanya  terdapat  kesaksian  terhadap  yang 
memerintahkannya”,  dan  perkataannya,  “Ia  merupakan  kumpulan 
ibadah-ibadah,  sebab  unsur  utama  ibadah  adalah  sabar  dan  syukur, 
sementara  kedua  hal  ini  terdapat  dalam  puasa”,  dan  perkataannya, 
“Maknanya,  puasa  untuk-Ku  karena  puasa  sifat  bagi  orang  puasa”, 
dan  perkataannya,  “Makna  penisbatan  itu  sebagai  isyarat  kepada 
pemeliharaan  agar  syetan  tidak  berambisi  untuk  merusaknya”,  dan 
perkataannya,  “Sebab  ia  adalah  ibadah  yang  sama  padanya  orang 
merdeka  dan  budak  serta  laki-laki  dan  perempuan”.  Inilah  intisari  dari 
apa  yang  beliau  katakan  dengan  ungkapan-ungkapan  cukup  panjang. 
Saya  tidak  menukil  semua  itu  karena  tidak  sesuai  syaratku  dalam  kitab 
ini.  Hanya  saja  aku  sangatlah  berkeinginan  mendapatkan  jawaban- 
jawaban  yang  dimaksud.  Kebanyakan  mereka  yang  menukil  darinya 
di  antara  para  guru  kami  tidak  menyebutkannya  secara  terperinci. 
Bahkan  mereka  hanya  mengatakan  Ath-Thaliqani  telah  memberikan 
sekitar  lima  puluh  atau  enam  puluh  jawaban.  Namun,  mereka  tidak 
menyebutkan  satu  pun  di  antara  jawaban-jawaban  itu.  Saya  tidak  tahu 
apakah  mereka  meninggalkannya  karena  kurang  setuju  atau  terlalu 
panjang  untuk  dinukil.  Atau  mungkin  mereka  mencukupkan  dengan 
isyarat  dari  orang  pertama  kali  menemukan  jawaban-jawaban  yang 
dimaksud,  lalu  orang-orang  yang  datang  kemudian  tidak  lagi 
menemukan  rinciannya. 
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79.  Wangi-Wangian  yang  Disukai 


cJf  :cJli  \lfs-  '^o'j  4Ju5\*  'J*  aJ  'J*  ojj*  ji  OCJp  °jf- 

L»  t _ jIjL  <a\ J-LP  j^r-^  s**g^' 

5928.  Dari  Utsman  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Aku  pernah  memberikan  wangi-wangian  kepada  Nabi 
SAW  ketika  ihramnya  dengan  wangi-wangian  terbaik  yang  aku 
dapatkan.” 


Keterangan  Hadits: 

Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  tentang  disukai 
menggunakan  wangi-wangian  terbaik  yang  didapatkan.  Hendaknya 
tidak  menggunakan  yang  lebih  rendah  mutunya  selama  ada  yang  lebih 
baik.  Namun,  mungkin  pula  dia  hendak  mengisyaratkan  perbedaan 
antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam  hal  wangi-wangian  seperti 
sudah  disebutkan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musa,  dari 
Wuhaib,  dari  Hisyam,  dari  Utsman  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA.  Musa  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ismail,  Wuhaib  adalah 
Ibnu  Khalid,  dan  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah. 

y/j*  jj  OUiP  jfi  (Dari  Utsman  bin  Urwah).  Demikianlah  Imam 
Bukhari  memasukkan  di  antara  Hisyam  dan  bapaknya  (Urwah) 
seorang  periwayat  yang  tak  lain  adalah  saudaranya  sendiri,  yaitu 
Utsman  bin  Urwah.  Al  Humaidi  menyebutkan  dari  Sufyan  bin 
Uyainah  bahwa  Utsman  berkata  kepadanya,  ‘Tidaklah  Hisyam 
meriwayatkan  hadits  ini  melainkan  dariku.”  Imam  Muslim 
menyebutkan  dalam  muqaddimah  kitabnya  bahwa  Al-Laits,  Daud  Al 
Aththar,  dan  Abu  Usamah  menyetujui  Wuhaib  bin  Khalid  menukil 
dari  Hisyam  dalam  menyebutkan  Utsman  bin  Urwah.  Saya  (Ibnu 
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Hajar)  katakan,  riwayat  Al-Laits  disebutkan  An-Nasa'i  dan  Ad- 
Darimi,  sedangkan  riwayat  Daud  Al  Aththar  dinukil  Abu  Awanah, 
riwayat  Abu  Usamah  dinukil  Muslim  melalui  sanad  yang  maushul, 
dan  riwayat  Ayyub  dikutip  An-Nasa'i.  Ad-Daruquthni  menyebutkan 
bahwa  Ibrahim  bin  Thahman,  Ibnu  Ishaq,  dan  Hammad  bin  Salamah 
meriwayatkannya  pula  dari  Hisyam  tanpa  menyebutkan  Utsman.  Dia 
berkata,  “Diriwayatkan  Ibnu  Uyainah  dari  Hisyam  dari  Utsman.”  Dia 
berkata  pula,  “Karena  aku  bertemu  Utsman  dan  dia  menceritakannya 
kepadaku  seraya  berkata,  ‘Tidaklah  Hisyam  meriwayatkannya  kecuali 
dariku’.”  Ad-Daruquthni  berkata,  “Hisyam  tidak  mendengarnya  dari 
bapaknya,  tetapi  dia  mendengarnya  dari  saudaranya,  dari  bapaknya.” 
Sementara  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Sufyan,  dia  berkata,  “Saya 
tidak  mengetahui  pada  Utsman  kecuali  hadits  ini.”  Namun  Imam 
Ahmad  telah  menukil  hadits  lain  darinya  dalam  Musnadnya  tentang 
keutamaan  shaf  pertama.  Haditsnya  ini  dinyatakan  shahih  olhe  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim. 

U  ^'f-\  uip  (Ketika  ihramnya  dengan  wangi-wangian 
ternaik  yang  aku  dapatkan).  Dalam  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan, 
fJJ  jU  \ J'H  01  JI5  jOif  U  (Dengan  sebaik-baik  wangi- 

wangian  yang  aku  mampu,  sebelum  beliau  ihram,  lalu  beliau  pun 
ihram).  Pada  riwayat  Ahmad  bin  Uyainah  disebutkan,  “Utsman 
menceritakan  kepada  kami,  sesungguhnya  dia  mendengar  bapaknya 
berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  wangi-wangian  yang 
engkau  gunakan  pada  Nabi  SAW?’  Dia  berkata,  (dengan 

wangi-wangian  yang  terbaik).  Demikianlah  diriwayatkan  Imam 
Muslim.  Dia  mengutip  pula  melalui  jalur  Amrah,  dari  Aisyah, 
cjjJtj  U  c-it  'jaJj  0?  J3  dbdj  &T  (Untuk  ihramnya  ketika  beliau 
ihram  untuk  tahallulnya  sebelum  beliau  ifadhah  [kemabali  ke 
MakkahJ,  dengan  sebaik-baik  wangi-wangian  yang  aku  dapatkan). 
Dari  Al  Aswad  dari  Aisyah  disebutkan,  £-4»  f yv  0i  i\'j  ti)  01ST 

U  (Beliau  biasa  apabila  ingin  ihram,  maka  menggunakan  wangi- 
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wangian  terbaik  yang  beliau  dapatkan).  Dia  mengutip  pula  melalui 
jalur  lain  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  jyu  ^  J\  ‘jcti 

f jki  jij  j 'tL*j  jlIp  <iJit  iJLp  4ttl  J  y*)  (Seakan-akan  aku  melihat  kepada 
kilauan  misk  [kesturi]  di  belahan  rambut  kepala  Rasulullah  SAW, 
sementara  beliau  sedang  ihram).  Dari  Al  Qasim  dari  Aisyah,  cJlS' 

jj  <r^Oj  '-jjbi  J3  jki Jl  fjjj  01  J3  jJLj  aIIp  41 1  41 1  Jj-*j  L-k' 

tlU~«  (Aku  pernah  memakaikan  wangi-wangian  kepada  Rasulullah 
SAW  sebelum  beliau  ihram  dan  pada  hari  nahr  sebelum  thawaf, 
dengan  wangi-wangian  yang  terdapat  padanya  misk).  Penjelasan  dan 
hukum-hukumnya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Adapun  yang  dimkasudkan  di  tempat  ini  adalah  penyebutan  ‘sebaik- 
baik  wangi-wangian  adalah  al  misk’.  Ia  telah  disebutkan  secara  tegas 
seperti  dikutip  Imam  Malik  dari  Abu  Sa’id,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  L~ii  (Misk  adalah  sebaik-baik  wangi- 

wangian).  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim. 

80.  Orang  yang  Tidak  Menolak  Wangi-Wangian 

tL-JaJl  Vji  ^  015"  ili-  4$)l  ^  Ali!  JLp  J)  ’J* 

.  t.  .«jail  $ji  015”"  ^ 

5929.  Dari  Tsumamah  bin  Abdullah,  dari  Anas  RA, 
sesungguhnya  dia  tidak  menolak  wangi-wangian,  dan  beliau 
mengatakan  juga  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menolak  wangi-wangian. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  tidak  menolak  wangi-wangian).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  larangan  untuk  menolak  wangi- 
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wangian  tidak  dalam  konteks  pengharaman.  Pandangan  ini  disebutkan 
langsung  dalam  sebagian  jalur  hadits  pada  bab  di  atas. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu 
Nu’aim,  dari  Azrah  bin  Tsabit  Al  Anshari,  dari  Tsumamah  bin 
Abdullah,  dari  Anas  RA.  Azrah  adalah  Ibnu  Tsabit,  yakni  Ibnu  Abi 
Ziyad  bin  Amr  bin  Akhthab.  Kakek  daripada  Azrah  masih  tergolong 
sahabat  Nabi  SAW. 

(Dia  mengatakan).  Maksud  kata  za  ’ama  (mengklaim)  di 
sini  adalah  berkata. 

L4k!l  'i  olT  (Beliau  tidak  menolak  wangi-wangian).  Al 
Bazzar  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Anas,  J* 

Jai  (Tak pernah  ditawarkan  minyak  wangi  kepada 

Nabi  SAW,  lalu  beliau  menolaknya).  Sanad- nya  hasan.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Waki’,  dari  Azrah  dengan  sanad  seperti  hadits  di 
atas,  dan  diberi  tambahan,  W  Lih  J*  'je> f  'ij  :J^j 

(Beliau  bersabda,  “ Apabila  ditawarkan  kepada  salah  seorang  kamu 
minyak  wangi,  maka  janganlah  menolaknya  ”).  Tambahan  ini  tidak  dia 
nisbatkan  secara  tegas  kepada  Nabi  SAW.  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Al  A’raj  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban —  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
JikJl  uu&-  gij\  L-S  'M  iljs-  'Jojfi  (Barangsiapa  yang 

ditawari  minyak  wangi  maka  janganlah  menolaknya,  sebab  ia  baik 
aromanya  dan  ringan  dibawa).  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui 
jalur  ini  tetapi  dengan  lafazh  01? J)  sebagai  ganti  lafazh  yJ?.  Adapun 
raihaan  adalah  semua  kuncup  yang  memiliki  aroma  wangi. 

Al  Mundziri  berkata,  “Mungkin  maksud  dari  kata  ‘ raihaan’ 
adalah  semua  jenis  wangi-wangian,  diambil  dari  kata  raa  'ihah  (aroma 
wangi).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sumber  hadits  itu  hanya  satu. 
Mereka  yang  meriwayatkan  dengan  kata  ‘ ath-thiib ’  lebih  banyak 
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jumlahnya  dan  lebih  pakar,  maka  riwayat  mereka  lebih  patut  dijadikan 
pegangan.  Seakan-akan  mereka  yang  menukil  dengan  kata  ‘ raihaan ’ 
ingin  memperluas  cakupannya  agar  tidak  khusus  pada  wangi-wangian 
yang  sudah  diolah.  Namun,  lafazh  tidak  memenuhi  syarat  untuk 
diperluas  cakupannya.  Hadits  ini  memiliki  pendukung  dari  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani,  LJaJi 

(Barangsiapa  ditawari  wangi-wangian  maka  hendaklah  ia  mengambil 
darinya).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  mursal  Abu  Utsman  An- 
Nahdi,  j*  oiy  'M  j*^**^-'  'JosA  lii  (Apabila  salah 

seorang  kamu  diberi  raihan  maka  janganlah  dia  menolaknya,  sebab 
ia  keluar  dari  surga).  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW 
tidak  menolak  wangi-wangian  karena  menyukainya  dan  lebih 
membutuhkan  daripada  orang  lain,  sebab  beliau  SAW  berbicara 
dengan  yang  tidak  kita  ajak  berbicara.  Mengenai  larangan  menolak 
wangi-wangian  maka  dipahami  dalam  apa  yang  boleh  diambil. 


81.  Dzarirah 

'oj’jf.  J>  i»!  ;U  Ji  >  y* 

a  ,  „  „  *,  ,  '  A  'y,  f  *'  '' s  t 

i  ^  J  y  J  :cJU  AJUjlp 

W  J. 

5930.  Dari  Ibnu  Juraij,  Amr  bin  Abdullah  bin  Urwah 
mengabarkan  kepadaku,  dia  mendengar  Urwah  dan  Al  Qasim 
mengabarkan  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  memakaikan  pada 
Rasulullah  SAW  dengan  tanganku  wangi-wangian  dzarirah  di  saat 
haji  wada’  untuk  tahallul  dan  ihramnya.” 
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Keterangan  Hadits: 


Dzariirah  adalah  salah  satu  jenis  wangi-wangian  yang  terdiri 
dari  beberapa  campuran.  Ad-Dawudi  berkata,  “Bahan-bahannya 
dikumpulkan  lalu  dihaluskan  dan  diperas  setelah  itu  diratakan  (tudzar) 
pada  rambut  dan  sekitar  leher.  Oleh  karena  itulah  ia  dinamai 
dzariirah.”  Atas  dasar  ini  maka  semua  wangi-wangian  yang  terdiri 
dari  berbagai  campuran  disebut  dzariirah.  Namun,  sebenarnya 
dzariirah  adalah  jenis  wangi-wangian  tertentu  yang  dikenal  penduduk 
Hijaz  dan  selain  mereka.  Sejumlah  ulama  lain  -di  antaranya  An- 
Nawawi-mengatakan  ia  dihasilkan  dari  tumbuhan  bernas  yang 
didatangkan  dari  India. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Utsman  bin  Al 
Haitsam  — atau  Muhammad  darinya —  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin 
Abdullah  bin  Urwah,  dari  Urwah  dan  Al  Qasim,  dari  Aisyah  RA. 
Perkataannya,  “Dari  Utsman  bin  Al  Haitsam  atau  dari  Muhammad 
darinya”,  maka  Muhammad  adalah  Ibnu  Yahya  Adz-Dzuhali, 
sedangkan  Utsman  adalah  guru  Imam  Bukhari.  Beliau  meriwayatkan 
darinya  sejumlah  hadits  tanpa  perantara  dan  di  antaranya  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  nikah.  Dia  meriwayatkan  pula  darinya  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar,  seperti  akan  disebutkan  satu 
hadits  yang  mengalami  keraguan  seperti  ini. 

(Amr  bin  Abdullah  bin  Urwah 
mengabarkan  padaku).  Yakni,  Ibnu  Az-Zubair,  dia  berasal  dari 
Madinah  dan  tergolong  tsiqah  (terpercaya)  tetapi  sedikit 
meriwayatkan  hadits.  Riwayatnya  tak  ditemukan  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  yang  satu  ini.  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  di 
kalangan  tabi’ut  tabi’in  (generasi  ketiga)  yang  tsiqah  (terpercaya). 

3j>  (Dia  mendengar  Urwah).  Urwah  adalah  kakek 
daripada  Amr.  Adapun  Al  Qasim  adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Abu 
Bakar. 
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YjIjM  (Dengan  dzarirah).  Seakan-akan  dzariirah  ini  ada  misk- 
nya  berdasarkan  riwayat  terdahulu. 

fO^’3  (Untuk  tahallul  dan  ihram).  Demikian  disebutkan 
di  tempat  ini  secara  ringkas  dan  begitu  pula  dalam  riwayat  Muslim.  Al 
Ismaili  meriwayatkan  dari  Rauh  bn  Ubadah,  dari  Ibnu  Juraij, 
c*II!u  ijja 1  of  JIS  jg-j  (Ketika  ihram  dan  ketika 

melempar  jumrah  di  hari  nahr  [kurban]  sebelum  thawaf  di  Ka  ’bah). 


82.  Perempuan  yang  Menjarangkan  Gigi  untuk  Kecantikan 

y  £  S  y}  ®  j  ,  O  f  9  s  s  y  •  A  ^  0  X  *  *  9 *  0  * 

oA M  j  <03l  1^3)1  >\sS'  4-^aIp 

Cf*  y  ij)-*  oUJUiLJlj 

o jJjsi  J 4&I  t— jIiS"  ^  y&j  j*il» j  4uip  dil  ^Jl 

W*  J 

5931.  Dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  “Allah  melaknat 
perempuan-perempuan  yang  membuat  tato  dan  minta  ditato, 
perempuan-perempuan  yang  mencabut  bulu-bulu  di  wajah, 
perempuan-perempuan  yang  menjarangkan  gigi  untuk  kecantikan 
yang  merubah  ciptaan  Allah.  Mengapa  aku  tidak  melaknat  orang  yang 
dilaknat  Nabi  SAW  dan  ia  dalam  kitab  Allah,  ‘ Apa-apa  yang 
didatangkan  kepada  kamu  oleh  Rasul  maka  ambillah...  hingga 
firman-Nya. . .  hendaklah  kamu  berhenti  ’* 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan-perempuan  yang  menjarangkan  gigi  untuk 
kecantikan).  Maksudnya,  bertujuan  untuk  mempercantik  diri.  Kata 
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oi*A kUt  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  perempuan 
yang  minta  falaj  atau  melakukannya.  Falaj  adalah  membuat  celah  di 
antara  dua  gigi.  Kata  tafalluj  artinya  merenggangkan  antara  dua  hal 
yang  berdempetan  dengan  cara  didinginkan  atau  selainnya.  Hal  ini 
biasanya  khusus  pada  gigi-gigi  seri  dan  gigi-gigi  taring.  Model  seperti 
ini  merupakan  sesuatu  yang  bagus  dimiliki  perempuan  sehingga 
sebagian  mereka  yang  memiliki  gigi  berdempetan  sengaja 
menj  arangkannya.  Terkadang  wanita  yang  mulai  tua  melakukannya 
untuk  menunjukkan  dirinya  masih  muda,  sebab  wanita  yang  masih 
muda  umumnya  masih  jarang  giginya  dan  ini  tidak  ditemukan  pada 
wanita  separoh  baya.  Adapun  menajamkan  gigi  disebut  ‘ wasyr \ 
Perbuatan  ini  juga  dilarang  seperti  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
hadits  Ibnu  Umar  dan  selainnya  di  kitab-kitab  As-Sunan  dan  kitab- 
kitab  yang  lain.  Perkara  ini  akan  disitir  lagi  di  akhir  bab  "Orang  yang 
Menyambung  Rambut”  dimana  disebutkan  larangannya  karena 
termasuk  merubah  bentuk  ciptaan  yang  asli. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Utsman,  dari 
Jurair,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Qamah,  dari  Abdullah. 
Utsman  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Syaibah,  Jurair  adalah  Ibnu 
Abdul  Hamid,  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir,  Ibrahim  adalah  An- 
Nakha’i,  dan  Alqamah  adalah  Ibnu  Qais.  Para  periwayat  hadits  ini 
semuanya  berasal  dari  Kufah.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Manshur  turut 
menukil  seperti  Al  A’masy.  Sementara  di  antara  murid  Al  A’masy  ada 
yang  tidak  menyebutkan  darinya  Alqamah  dalam  sanad.  Ibrahim  bin 
Muhajir  mengutip  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dari  Ummu  Ya’qub,  dari 
Ibnu  Mas’ud.  Namun,  yang  akurat  adalah  perkataan  Manshur. 

oUA»jM  (Allah  melaknat  perempuan-perempuan  yang 

membuat  tato).  Kata  waasyimaat  adalah  jamak  dari  kata  waasyimah , 
artinya  yang  membuat  tato. 

(Perempuan-perempuan  yang  minta  ditato).  Al 
Mustausyimaat  bentuk  jamak  dari  kata  mustausyimah,  artinya  yang 
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minta  dibuatkan  tato.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  dia 
berkata,  “ Waasyimah  adalah  yang  dibuatkan  tato,  sedangkan 
mustausyimah  adalah  yang  membuat  tato.”  Lalu  dia  membantah 
pernyataan  ini.  Akan  disebutkan  setelah  dua  bab  melalui  jalur  lain  dari 
Manshur,  mustausyimaat  artinya  yang  membuat  tato,  dan 
mustausyamaat,  artinya  yang  minta  dibuatkan  tato.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Mufadhal  bin  Muhalhal  dari  Manshur  dengan  kata 
cj\j> jiijUij  yakni  yang  dibuatkan  tato. 

Para  pakar  bahasa  berkata,  “kata  wasym  adalah  menusukkan 
jarum  atau  yang  sejenisnya  pada  salah  satu  anggota  badan  sampai 
darah  mengalir,  kemudian  tempat  itu  diisi  serbuk  atau  yang  sepertinya 
sehingga  berwarna  kehijauan.”  Abu  Daud  berkata  dalam  kitab  As- 
Sunan,  “ Al  Waasyimah  adalah  yang  membuat  tahi  lalat  di  wajahnya 
baik  menggunakan  celak  atau  tinta.  Adapun  mustausyimah  adalah 
yang  melakukan  hal  itu.”  Penyebutan  wajah  didasarkan  kepada 
kondisi  umum  dan  kebanyakan  dibuat  di  bibir.  Akan  dikutip  dari  Nafi’ 
di  akhir  bab  berikut  bahwa  ia  dibuat  di  gusi.  Bisa  saja  dibuat  di  tangan 
dan  selainnya.  Terkadang  berbentuk  lukisan  dan  kadang  bundaran 
bahkan  ada  pula  berupa  nama  orang  yang  dicintai.  Melakukan 
perbuatan  ini  termasuk  haram  berdasarkan  hadits  di  atas.  Tempat  yang 
ditato  juga  menjadi  najis  karena  darah  menjadi  tersumbat  sehingga 
wajib  dihilangkan  jika  memungkinkan  meski  harus  melukai.  Namun, 
bila  dikhawatirkan  akan  membinasakan  atau  membuat  cacat  atau 
menghilangkan  mamfaat  anggota  tubuh,  maka  boleh  dibiarkan  saja. 
Cukuplah  taubat  untuk  menggugurkan  dosanya,  baik  laki-laki  dan 
perempuan. 

oCalaJij  (Perempuan-perempuan  yang  mencabut  bulu-bulu). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri  sesudah  ini.  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  dari  Muhammad  bin  Isa  dari  Jarir  disebutkan 
cALpIjJi  {perempuan-perempuan  yang  menyambung)  sebagai  ganti 
oC^UsiJt  di  tempat  ini. 
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jUJj  o&lfcU’lj  (Perempuan-perempuan  yang  menjarangkan 
gigi  untuk  kecantikan).  Dipahami  darinya  bahwa  yang  tercela  adalah 
melakukannya  untuk  kecantikan.  Sekiranya  hal  ini  dibutuhkan  dalam 
rangka  pengobatan  -misalnya-  maka  diperbolehkan. 

ittl  J b-  (Perempuan-perempuan  yang  merubah  ciptaan 

Allah).  Ia  adalah  sifat  yang  melazimi  mereka  yang  membuat  tato, 
mencabut  bulu-bulu  wajah,  dan  menjarangkan  gigi.  Demikian  juga 
menyambung  rambut  sebagaimana  salah  satu  versi  riwayat. 

'i  Ji  U  (Mengapa  aku  tidak  melaknat).  Demikian 
disebutkan  di  tempat  ini  secara  ringkas.  Akan  disebutkan  setelah  satu 
bab  dari  Ishaq  bin  Ibrahim  dari  Jarir  disertai  tambahan,  ff  cJlii 
lii  U  (Ummu  Ya‘qub  berkata,  " Apakah  ini?”).  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap.  Dia  berkata,  'y?  cJlTj  iJyii  jUi  ^  j*  ^ 

Uj  :<uil  jlp  JUi  oUitjlt  diff  Jilp 

jiif  ^  (Perkara  itu  sampai  kepada  seorang  perempuan  dari  bani 
Asad  yang  dipanggil  Ummu  Ya  ’qub.  Dia  seorang  yang  membaca  Al 
Qur'an.  Dia  datang  kepada  Ibnu  Mas  ’ud  dan  berkata,  “Apakah  cerita 
yang  sampai  padaku  bahwa  engkau  melaknat  perempuan-perempuan 
yang  membuat  tato...?  dan  seterusnya.  Abdullah  berkata,  " Mengapa 
aku  tidak  melaknat..  ”).  Imam  Muslim  menyebutkan  bahwa  redaksi  ini 
dari  Ishaq.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  Abu  Daud  dari  Utsman  dan 
redaksinya  sesuai  redaksi  Ishaq  kecuali  dalam  beberapa  kata  yang 
tidak  merubah  makna.  Telah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Hasyr 
yang  dinukil  Imam  Bukhari  melalui  Ats-Tsauri  dari  Manshur  secara 
lengkap,  tetapi  tidak  disebutkan,  “Dia  seorang  yang  membaca  Al 
Qur'an.”  Kemudian  kata  ‘mad’  pada  perkataan  Ibnu  Mas’ud  *5l  ^  & 
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berfungsi  sebagai  pertanyaan.  Mungkin  juga  bermakna  penafian, 
hanya  saja  kemungkinan  ini  cukup  jauh. 

Jt  j*j  (Dan  ia  adalah  kitab  Allah, 
‘‘Apa-apa  yang  didatangkan  kepada  kamu  oleh  Rasul  -hingga  firman- 
Nya-  hendaklah  kamu  berhenti").  Demikian  dia  menyebutkannya 
secara  ringkas.  Pada  riwayat  Ishaq  ditambahkan,  U  cjI'J  LU J  iiiij  ciui 
jrf  (Beliau  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  aku  telah 
membaca  apa  yang  ada  di  antara  dua  sampulnya,  namun  aku  tidak 
menemukannya’’.).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Utsman,  J*  U 
(Apa  yang  terdapat  di  antara  dua  sampul  mushhaf).  Mereka 
biasa  menulis  mushhaf  di  kulit,  lalu  membuatkan  sampul  dari  kayu. 

ail  iiij  ciuii  (Dia  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  aku 
telah  membaca  ’’).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  lUJ  *J\'}  cJT 

(Sekiranya  engkau  telah  membacanya  niscaya  engkau 
mendapatkannya).  Demikian  disebutkan  dalam  kalimat  ini,  yaitu 
mencantumkan  huruf  ‘ya’  pada  lafazh  *J'j  dan  namun  yang 

lebih  baku  adalah  menghapusnya  dalam  konteks  pembicaraan 
terhadap  perempuan  untuk  kata  keija  lampau. 

Uj  (Apa  yang  didatangkan  Rasul 
kepada  kamu  -hingga-  hendaklah  kamu  berhenti).  Dalam  riwayat 
Muslim,  Uj  J*rj  jp  iii  J  i  (Allah  Azza  Wajalla  berfirman, 

"Apa  yang  didatangkan  kepada  kamu...  ").  Dia  menambahkan,  cJui 
ih'y!  ts^  '•&  j*  O*  (Seorang  perempuan  berkata, 

"Sesungguhnya  aku  melihat  sesuatu  daripada  ini  pada  istrimu  ”.).  Hal 
ini  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Hasyr.  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  dan  dia  menambahkan 
pada  bagian  akhirnya,  “Abdullah  berkata,  ‘Kalau  begitu  engkau  tidak 
hapal  wasiat  Syu’aib’.”  Maksudnya,  firman  Allah  dalam  surah  xhuud 
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ayat  88  ketika  mengisahkan  Syu’aib  AS,  vi  J\  0»  JjJ  Uj 

iip  tidak  ingin  menyalahi  kamu  [dengan  mengerjakan]  a] a  yang 
aku  larang).  Penisbatan  laknat  pelaku  hal  itu  oleh  Ibnu  Mas’ud 
kepada  kitab  Allah  dan  pemahaman  Unimu  Ya’qub  bahwa  yang 
dimaksud  ‘kitab  Allah’  adalah  Al  Qur'an,  serta  persetujuan  Ibnu 
Mas’ud  atas  pemahaman  ini,  dan  tanggapan  dari  Ummu  Ya’qub 
bahwa  tidak  ada  hal  itu  dalam  Al  Qur'an,  begitu  juga  jawaban  Ibnu 
Mas’ud,  semuanya  menunjukkan  bolehnya  menisbatkan  hasil 
istimbath  kepada  kitab  Allah  dan  sunnah  Rasulullah  SAW,  dalam 
batas  ucapan.  Sebagaimana  boleh  menisbatkan  laknat  bagi  perempuan 
pembuat  tato  kepada  Al  Qur'an  berdasarkan  cakupan  umum  firman- 
Nya,  « jJ&i  J jii'ljT  Uj  (Apa  yang  didatangkan  Rasul  kepada  kamu 
maka  ambillah),  hanya  karena  Nabi  SAW  melaknat  orang  melakukan 
perbuatan  tersebut,  maka  boleh  menisbatkan  pelaku  suatu  perkara 
yang  masuk  dalam  cakupan  umum  berita  Nabi  SAW,  bahwa  hal  itu 
terlarang  dalam  Al  Qur'an.  Misalnya  seseorang  berkata,  “Allah 
melaknat  orang  yang  merubah  batasan  tanah  dalam  Al  Qur'an.”  Lalu 
dia  melandasi  pernyataannya  itu  bahwa  beliau  SAW  melaknat  orang 
yang  melakukan  perbuatan  itu. 


Catatan 

Ummu  Ya’qub  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  tidak 
diketahui  namanya  dan  dia  berasal  dari  bani  Asad  bin  Khuzaimah. 
Saya  belum  menemukan  keterangan  lebih  jelas  tentang  biografinya. 
Sanggahannya  terhadap  Ibnu  Mas’ud  menunjukkan  bahwa  dia 
memiliki  pengetahuan.  Sesungguhnya  Allah  lebih  mengetahui 
kebenaran. 
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83.  Menyambung  Rambut 


Olli—  j>  aj Aji  ^  jM'  CS-  ^*s>~  J* 

jl>  cJlT  j*J*  ja  Ca5  Jjlllj-  J>SJ  'y>j  'y>j  0s- 

L5$~>  (44  j  *4p  a11'  auI  Jj-^j  c...»*.*  jjI  -^j>- 

oXa  -isJl  jJ^l ^1  cJ4a  L4l  "J ykj  jif 

5932.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  sesungguhnya 
dia  mendengar  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  pada  tahun  haji  dan  dia 
berada  di  atas  mimbar  seraya  berkata  -dan  saat  itu  dia  memegang 
rambut  yang  berada  di  tangan  pengawal-,  “Di  mana  ulama-ulama 
kamu?  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  melarang  yang  seperti  ini 
dan  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  bani  Israil  binasa  ketika  perempuan- 
perempuan  mereka  memakai  ini’.  ’’ 


J*  ^  5X*  J)  Jt  O* 

A^JiljJlj  «dv? y..,Jl J  aJL4 jJI  au!  (j4  l  Jli 


5933.  Dari  Zaid  Atho  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Nabi  SAW  beliau  bersabda,  "Allah  melaknat  perempuan  yang 
menyambung  rambut,  perempuan  yang  minta  disambungkan  rambut, 
perempuan  yang  membuat  tato,  dan  perempuan  yang  minta  ditato.  ” 


j*  <3&  (444  ji  cju--  :Jl5  Ija  ^  jJS  j* 

jCajS?!  {j*  aj jli-  of  <0)1  a4jIp-  yp  a4A  c~o  aJl4 
^4l  I jJL«5  tlfcjJUaj  0^  Ijiljl»  tli Jai4i  y  tc4rj> 
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j  aL^V^JI  <0)1  :  JUj  <_ s^* 

.A^dlt-  °^P  A^  jp  {j~^  {f  pl^  Oljf  J*  c3^«i  Jj'  A*jVj 

5934.  Dari  Amr  bin  Murrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hasan  bin  Muslim  bin  Yannaq,  menceritakan  dari  Shafiyah  binti 
Syaibah,  dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  seorang  perempuan  Anshar 
menikah,  sementara  perempuan  itu  sakit  sehingga  rambutnya 
berguguran,  maka  mereka  ingin  menyambung  rambutnya.  Mereka  pun 
bertanya  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda,  "Allah  melaknat 
perempuan  yang  menyambung  rambut  dan  yang  minta  disambung 
rambutnya.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Ishaq,  dari  Aban  bin 
Shalih,  dari  Al  Hasan,  dari  Shafiyah,  dari  Aisyah  RA. 

'J*  : J^J  i y-  f 

aIIp  <0)1  jLfi)  4J)I  j  J 1  0*1*-  o\J\  of  U-glp  4))1  j 

13 J+Z*  '4jC<9'  (*J  :cJUi 

aJlp  <o)1  <0)1  J  y*  j  j 

.  aJU? j  a!_v£»1  jJl 

5935.  Dari  Manshur  bin  Abdurrahman,  dia  berkata:  Ibuku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  bahwasanya 
seorang  perempuan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata, 
“Sungguh  aku  menikahkan  anak  perempuanku,  kemudian  dia  ditimpa 
penyakit  sehingga  rambut  kepalanya  berguguran  (rontok),  sementara 
suaminya  membuatku  malu  dengan  sebab  anakku  itu,  bolehkah  aku 
menyambung  rambutnya?”  Maka  Nabi  SAW  mencaci  perempuan 
yang  menyambung  rambut  dan  yang  minta  disambung  rambutnya. 
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j>)  :litf  c-L  *&l*l  ">  "CM  jp  oj]^  >  [> 

.aJU? aL^I^I  j*H*j  4-Ap  ^  ls^*  t/?^ 

5936.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  istrinya  (Fathimah),  dari 
Asma'  binti  Abu  Bakar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melaknat  perempuan 
yang  menyambung  rambut  dan  yang  minta  disambung  rambutnya.” 

jiilo  j  aIp  <5)1  Jip  A))!  J  Jj'j  01  11$Ip  J**  o*'  cf  J* 

.Alo-ylJlJlj  a!o.1^JIj  AJUoyl~Jlj  aJUsI^JI  a5)I  [>)  :Jl5 

.AiUl  ^  J 15 j 

5937.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Allah  melaknat  perempuan  yang 
menyambung  rambut  dan  yang  minta  disambung  rambutnya, 
perempuan  pembuat  tato  dan  yang  minta  ditato. " 

Nafi’  berkata,  “Tato  di  gusi.” 

tl>jj  A aSs  jt-  T  OJUJl  Aj  _}!*<•  ’Jlj  J****  jjp 

>p  IJl»  Jjub  Ij^-I  c-j5^  C»  :JVi  ^ 

^  aL»I}J»  .jjjJl  ol^-  a))'  0} 

.>1)1 

5938.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  “Muawiyah 
datang  ke  Madinah  pada  kunjungan  terakhir  yang  dilakukannya  ke 
Madinah.  Dia  berkhutbah  kepada  kami  dan  mengeluarkan  kubbah  dari 
rambut  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  melakukan 
ini  kecuali  orang-orang  Yahudi.  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
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menamakannya  kepalsuan’.  Maksudnya,  perempuan  yang 
menyambung  rambut.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyambung  rambut).  Yakni  menambahkan  rambut  lain. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits. 

Pertama,  hadits  Muawiyah  yang  diriwayatkan  melalui  Ismail, 
dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid  bin  Abdirrahman  bin  Auf, 
dari  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Abi  Uwais. 

xs-  (Dari  Humaid  bin  Abdurrahman).  Dalam 

riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  “Humaid  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepadaku.”  Sanad  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad. 
Sementara  dalam  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri,  “Humaid 
memberitakan  kepada  kami”,  seperti  dikutip  At-Tirmidzi.  Adapun 
Muslim  mengutip  riwayat  Ma’mar  dan  juga  Yunus,  tetapi  keduanya 
dialihkan  kepada  riwayat  Malik.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
An-Nu’man  bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Dari  As-Sa'ib 
bin  Yazid”  sebagai  ganti  “Humaid  bin  Abdurrahman.”  Namun, 
penyebutan  Humaid  yang  akurat. 

fte  (Pada  tahun  dia  menunaikan  haji).  Pada  pembahasan 
tentang  bani  Israil  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  terdapat  keterangan 
lebih  khusus  tentang  tahun  yang  dimaksud. 

o  c-JlS*  j?  JjUjj  (Beliau  memegang  sejumput 
rambut  yang  berada  di  tangan  pengawal).  Qushshah  adalah  sejumput 
rambut.  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Al  Musayyab  disebutkan  dengan  kata 
o\  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  “Sesungguhnya  Muawiyah  berkata,  ‘Sungguh  aku  telah 
mengambil  perhiasaan  buruk’.  Lalu  seorang  laki-laki  datang 
membawa  tongkat  dan  diujungnya  terdapat  gumpalan  rambut.”  Kata 
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harasiy  dinisbatkan  kepada  haras  yaitu  para  pelayanan  pemimpin  dan 
penjaganya.  Satu  orang  disebut  juga  harasiy,  karena  ia  adalah  kata 
yang  menunjukkan  jenis.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Urwah, 
dari  Muawiyah  terdapat  tambahan,  0?  \y& 'jj  JjA  soa  :  JlS 

jAjjiii  ijiy  frdli  (Dia  berkata,  "Aku  mendapati  ini  pada 
keluargaku  dan  mereka  mengatakan  perempuan-perempuan 
menambahkannya  pada  rambut-rambut  mereka  ”).  Hal  ini 
menunjukkan  perbuatan  demikian  tidak  dikenal  di  antara  perempuan- 
perempuan  sebelumnya.  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
disebutkan,  “Aku  tidak  melihat  melakukan  hal  itu  keucali  orang-orang 
Yahudi.” 

ji'  (Dimana  ulama-ulama  kamu?).  Pada  pembahasan 
tentang  bani  Israil  sudah  disebutkan  bahwa  di  dalamnya  terdapat 
isyarat  akan  sedikitnya  ulama  saat  itu  di  Madinah.  Namun,  mungkin 
juga  Muawiyah  bermaksud  menghadirkan  mereka  untuk  dimintai 
bantuan  untuk  mengingkari  perbuatan  tersebut.  Atau  dia  dapat 
mengingkari  mereka  atas  sikap  mereka  yang  sebelumnya  hanya  diam 
terhadap  perbuatan  itu. 

(Sesungguhnya  bani  Israil  binasa).  Dalam 
riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  yi  tji 
(sesungguhnya  bani  Israil  disiksa).  Sementara  dalam  riwayat 
Sa'id  bin  Al  Musayyab,  jjjJi  aIIp  *#i  J. >  isi  J 0? 

(Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  sampai  kepadanya  hal  itu,  maka 
belaliu  menamakannya  kepalsuan).  Qatadah  meriwayatkan  dari  Sa'id  - 
seperti  dikutip  Imam  Muslim-,  jjjh  jfi  Jy  (beliau  melarang  dusta), 
kemudian  pada  bagian  akhirnya,  jjjJ'  Stf  (Ketahuilah,  sungguh  ini 
adalah  kepalsuan).  Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  apa  yang 
digunakan  kaum  perempuan  untuk  mempertebal  rambut  mereka. 
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Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  jumhur  untuk  melarang 
menyambung  rambut  dengan  sesuatu  baik  berupa  rambut  atau  pun 
yang  lain.  Ia  dikuatkan  pula  oleh  hadits  Jabir,  aIAp  i»i  JLp  <t#i  J>-j  'Jr) 
lib.  J-aJ  i)\  jJLj  (Rasulullah  SAW  melarang  perempuan 

menyambung  rambutnya  dengan  sesuatu).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Imam  Muslim.  Adapun  Al-Laits,  sebagaimana  dinukil  pula  oleh  Abu 
Ubaidah  dari  sejumlah  ulama,  berpendapat  bahwa  yang  dilarang 
adalah  menyambung  rambut  dengan  rambut.  Adapun  bila  disambung 
dengan  selain  rambut  seperti  potongan  kain  atau  selainnya,  maka  tidak 
masuk  dalam  larangan.  Abu  Daud  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Tidak  mengapa  disambung 
dengan  qaramil.”  Ini  pula  yang  dikatakan  Imam  Ahmad.  Qaramil 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  qarmal,  salah  satu  tumbuhan  yang 
rantingnya  panjang  dan  lembut,  tetapi  yang  dimaksud  di  tempat  ini 
adalah  benang-benang  dari  sutera  atau  wol  dan  dibuatkan  semacam 
kepang,  digunakan  perempuan  untuk  menyambung  rambutnya. 
Sebagian  lagi  membedakan  apabila  yang  digunakan  menyambung  itu 
tertutup  oleh  rambut  asli  sesudah  dipasang  dimana  diduga  ia  juga 
rambut,  dan  apabila  ia  masih  nampak  jelas.  Mereka  melarang  yang 
pertama  karena  menimbulkan  penyamaran  (dan  alasan  ini  cukup 
kuat).  Lalu  sebagian  lagi  memperbolehkan  menyambung  rambut 
secara  mutlak  baik  menggunakan  rambut  atau  bukan,  selama  hal  itu 
atas  pengetahuan  suami  dan  izinnya.  Tetapi  hadits-hadits  pada  bab  di 
atas  menjadi  dalil  yang  mematahkan  argumentasi  ini. 

Disimpulkan  dari  tambahan  pada  riwayat  Qatadah  tentang 
larangan  memperbanyak  rambut  kepala  menggunakan  sesuatu 
meskipun  perempuan  yang  bersangkutan  telah  rontok  rambutnya. 
Namun,  dilarang  meletakkan  potongan  kain  atau  selainnya  di  kepala 
untuk  menampakkan  bahwa  ia  adalah  rambut.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  -setelah  hadits  Muawiyah  ini-  hadits  Abu  Hurairah,  dan 
di  dalamnya  disebutakn,  cJOt  oUjIp  oLiT  t CSj 

(Perempuan-perempuan  berpakaian  namun  telanjang,  kepala-kepala 
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mereka  seperti  punuk  unta).  An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya, 
mereka  menjadikannya  tampak  besar  dengan  cara  melipat  sorban  atau 
ikatan  kepala  maupun  yang  sepertinya.”  Dia  berkata,  “Dalam  hadits 
ini  terjadi  celaan  atas  hal-hal  tersebut.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Kata 
bukht  adalah  jamak  dari  bukhtiyah,  dan  ia  adalah  unta  besar  punuknya. 
Adapun  punuk  adalah  daging  yang  menonjol  di  atas  punggung  unta. 
Nabi  SAW  menyamakan  kepala  mereka  dengan  punuk  karena  mereka 
meninggikan  rambut-rambut  mereka  tepat  dipertengahan  rambut. 
Tujuannya  adalah  berhias  dan  bergaya.  Terkadang  perbuatan  itu  justru 
dilakukan  oleh  perempuan-perempuan  yang  memiliki  rambut  tebal. 


Catatan 

Sebagaimana  diharamkan  bagi  perempuan  menambah  rambut 
kepala  mereka,  maka  diharamkan  juga  mencukur  rambut  kepala  tanpa 
ada  kondisi  darurat.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ummu  Utsman 
binti  Sufyan,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  Ot  j 

(Nabi  SAW  melarang  perempuan  mencukur  rambut 
kepalanya).  Riwayat  ini  dinukil  Abu  Daud  melalui  jalur  ini  dengan 
redaksi,  ’^a&\  «.CJh  Js-  Uji  tjU-  J*  ',jd)( Tidak  ada  mencukur 

rambut  bagi  wanita  Hanya  saja  yang  ada  bagi  wanita  adalah 
memendekkan  rambut). 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui  Ibnu 
Abi  Syaibah,  dari  Yunus  bin  Muhammad,  dari  Fulaih,  dari  Zaid  ibn 
Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar.  Ibnu  Abi  Syaibah  adalah  Abu  Bakar. 
Demikian  dia  meriwayatkan  dalam  dua  kitabnya;  Musnad  dan 
Mushannaf  melalui  sanad  seperti  di  tempat  ini.  Abu  Nu’aim 
mengutipnya  dalam  Al  Mustakhraj  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
jalurnya.  Al  Ismaili  mengutip  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari 
Yunus  bin  Muhammad,  sama  seperti  itu.  Mungkin  saja  dia  yang 
dimaksud  karena  Abu  Bakar  dan  Utsman  sama-sama  guru  Imam 
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Bukhari.  Adapun  Yunus  adalah  Al  Mu'addib  dan  Fulaih  adalah  Ibnu 
Sulaiman. 

aLoijli  4»t  (Allah  melaknat  perempuan  yang  menyambung 
rambut).  Maksudnya,  perempuan  yang  menyambung  rambut  baik 
untuk  dirinya  atau  untuk  orang  lain. 

iLojiUJlj  (Dan  perempuan  yang  minta  disambung 
rambutnya).  Maksudnya,  yang  minta  dilakukan  hal  itu  pada  dirinya. 
Perkara  ini  sangat  tegas  dalam  menisbatkannya  kepada  Allah.  Apabila 
merupakan  berita,  maka  sudah  cukup  analisa  Ibnu  Mas’ud.  Mungkin 
juga  ia  adalah  doa  dari  Nabi  SAW  atas  mereka  yang  melakukan 
perbuatan  tersebut. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  RA. 

C/  (AlHasan  bin  Muslim  bin  Yannaq).  Hasan 
yang  dimaksud  adalah  seorang  tabiin  junior  termasuk  penduduk 
Madinah  dan  tsiqah  (terpercaya)  menurut  ulama.  Dia  sangat  banyak 
menukil  riwayat  dari  Thawus,  tetapi  meninggal  sebelum  Thawus. 

cJrjji  jCflj'Sl'  j*  Ajj\*r  0?  (Sesungguhnya  seorang  perempuan 
Anshar  menikah).  Penjelasan  tentang  nama  perempuan  ini  serta 
suaminya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

(Menjadi  rontok).  Maksudnya,  keluar  dari  akarnya.  Asal 
kata  ma’ath  adalah  memanjangkan.  Seakan  ia  dipanjangkan  hingga 
putus.  Kata  ini  juga  digunakan  untuk  seseorang  yang  rontok 
rambutnya. 

\ajLoj  Of  ijSijU  (Mereka  ingin  menyambungnya).  Maksudnya, 
menyambung  rambutnya.  Adapun  kalimat,  “Mereka  bertanya”,  sudah 
disebutkan  bahwa  yang  bertanya  adalah  ibunya,  begitu  pula  dalam 
hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  yang  akan  disebutkan. 
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Jt  Ob'f  jp  (ilsrlil  jJl  (Hadits  ini  diriwayatkan 
pula  oleh  Ibnu  Ishaq  dari  Aban  bin  Shalih  dari  Al  Hasan).  Dia  adalah 
Ibnu  Muslim.  Riwayat  pendukung  ini  kami  nukil  dengan  sanad  yang 
maushul  di  kitab  Amali  Al  Muhamili  dari  riwayat  Al  Ashbahani, 
darinya.  Kemudian  dinukil  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  Ibnu 
Ishaq,  “Aban  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku.”  Beliau  pun 
menyebutkannya  seraya  menegaskan  adanya  pembicaraan  langsung 
pada  semua  sanad.  Bagian  awal  hadits  dalam  nukilannya  adalah,  o! 
jj&Jb  \+Jj  JZpj  jp  —  Iajlp  iliilp  cJt  (Seorang 

perempuan  bertanya  kepada  Aisyah  — saat  berada  di  sampingnya — 
tentang  perempuan  yang  menyambung  rambutnya  dengan  rambut 
lain),  lalu  disebutkan  hadits  dan  disebutkan  di  dalamnya,  <3^*3 
(berjatuhan)  dan  disebutkan  pula,  (Apakah  aku 

meletakkan  sesuatu  di  kepalanya),  adapun  sisanya  sama  sepertinya. 
Faidah  riwayat  pendukung  ini  untuk  diketahui  bahwa  hadits  tersebut 
dari  Shafiyah  binti  Syaibah  dari  Aisyah  dan  Asma'  binti  Abu  Bakar. 
Aban  bin  Shalih  mengutip  pula  hadits  semakna  yang  diriwayatkan 
Abu  Daud  dari  Usamah  bin  Zaid,  darinya,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  lalu  disebutkan  hadits  marfu  ’  tanpa  tambahan  kisah 
perempuan  yang  mencabut  bulu  wajah  dan  yang  minta  dicabut  bulu 
wajah,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  J*  j* 

(Orang  minta  ditato  bukan  karena  suatu  penyakit).  Sanad  hadits  ini 
hasan.  Dari  sini  disimpulkan  bahwa  orang  yang  membuat  tato  tanpa 
disengaja,  bahkan  awalnya  hanya  untuk  pengobatan  misalnya,  tetapi 
kemudian  mengakibatkan  tato,  maka  tidak  masuk  dalam  larangan 
tersebut. 

Keempat,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  yang  disebutkan 
melalui  dua  jalur.  Adapun  jalur  pertama  dari  Ahmad  bin  Al  Miqdam, 
dari  Fudhail  bin  Sulaiman,  dari  Manshur  bin  Abdurrahman,  dari 
ibunya,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar. 
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jlp  J>  jyeu*  (Manshur  bin  Abdurrahman).  Dia  adalah 
Al  Hajabi  dan  ibunya  adalah  Shafiyah  binti  Syaibah.  Adapun  Fudhail 
bin  Sulaiman  (periwayat  hadits  ini  dari  Manshur)  meski  hapalannya 
sedikit  bermasalah  namun  dalam  riwayat  ini  ia  didukung  Wuhaib  bin 
Khalid  dari  Manshur  seperti  dikutip  Imam  Muslim.  Begitu  pula  Abu 
Mi’syar  Al  Bara'  yang  dikutip  Ath-Thabarani. 

ifyJs  (Berjatuhan).  Yakni,  terputus-putus.  Demikian  dikutip 
Al  Kasymihani  serta  Al  Hamawi  dan  merupakan  riwayat  Imam 
Muslim.  Adapun  periwayat  lainnya  menggunakan  huruf  ‘ra\  yakni 
maraqa,  yang  berarti  terputus  dari  akarnya,  dan  ini  lebih  mendalam 
dari  segi  makna.  Mungkin  juga  berasal  dari  kata  marq  yaitu  mencabut 
bulu.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Fathimah  binti  Al  Mundzir,  aij  Jaili  ijj^\  j\ 

U 11  Js-  tfrj)  J*  ^4 Sj  cJwJ 

(Dia  ditimpa  bercak-bercak  merah  di  kulit  atau  cacar  sehingga 
rambutnya  rontok  dan  sekarang  ia  sudah  sehat.  Sementara  kami  malu 
terhadap  suaminya  karena  tidak  ada  rambut  di  kepalanya.  Apakah 
boleh  kami  letakkan  sesuatu  di  kepalanya  untuk  mempercantik 
dirinya?)  Kalimat  (apakah  aku  menyambung  rambut 

kepalanya),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  (rambutnya),  dan 

inilah  yang  dimaksud  oleh  riwayat  satunya  itu. 

L— i  (Beliau  mencela).  Maksudnya  ‘melaknat’  seperti  pada 
riwayat  lain. 

Adapun  jalur  kedua  hadits  ini  diriwayatkan  melalui  Adam,  dari 
Syu’bah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  istrinya  (Fathimah),  dari  Asma' 
binti  Abu  Bakar. 

djfyl  jp  (Dari  istrinya  Fathimah).  Dia  adalah  anak 
perempuan  Al  Mundzir  bin  Az-Zubair  Al  Awwam,  dan  ia  termasuk 
anak  perempuan  paman  Hisyam  bin  Urwah,  periwayat  yang  mengutip 
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hadits  ini  darinya.  Asma'  binti  Abu  Bakar  adalah  nenek  keduanya, 
sebab  dia  adalah  Ibunya  Al  Mundzir  dan  sekaligus  ibunya  Urwah. 
Jalur  ini  menguatkan  riwayat  Manshur  bin  Abdurrahman  dari  ibunya. 
Ia  juga  menunjukkan  hadits  tersebut  memiliki  sumber  dari  Asma' 
binti  Abu  Bakar  meskipun  secara  ringkas. 

iU? jsLuJlj  (Perempuan  yang  menyambung  rambut  dan 

yang  minta  disambung  rambutnya).  Inilah  bagian  yang  aku  dapatkan 
dari  hadits  Asma'.  Seakan-akan  dia  tidak  mendengar  tambahan  seperti 
pada  hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  perempuan 
membuat  tato  dan  minta  dibuatkan  tato.  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dengan  sanad  shahih  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata,  “Aku 
masuk  bersama  bapakku  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  maka  aku 
melihat  tangan  Asma'  ditato.”  Ath-Thabarani  berkata,  “Seakan  dia 
melakukannya  sebelum  ada  larangan,  lalu  tetap  berada  di  tangannya.” 
Dia  berkata,  “Tidak  boleh  ada  dugaan  bahwa  dia  melakukannya 
setelah  ada  larangan,  karena  larangan  tersebut  kuat.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  kemungkinan  Asma'  belum  mendengar  larangan,  atau 
mungkin  tangannya  terluka  dan  dia  obati,  sehingga  bekasnya  nampak 
seperti  tato  di  tangannya. 

Kelima,  hadits  Muhammad  bin  Muqatil,  dari  Abdullah,  dari 
Ubaidillah,  dari  NafT,  dari  Ibnu  Umar  RA.  Abdullah  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari. 

SiiJi  (Nafi'  berkata,  “Tato  di  gusi”).  Litstsah 

adalah  daging  yang  terdapat  di  bagian  atas  gigi.  Ad-Dawudi  berkata, 
“Maksudnya  adalah  membuat  pada  gigi  warna  kuning  atau  selainnya.” 
Namun,  NafT  tidak  ingin  membatasi  tato  hanya  pada  gusi.  Bahkan 
maksudnya  bisa  saja  tato  dibuat  di  gusi. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  yang 
mengahramkan  menyambung  rambut,  membuat  tato,  dan 
mencabut  bulu  wajah,  baik  bagi  pelaku  maupun  objeknya. 

2.  Hadits-hadits  ini  juga  menjadi  hujjah  yang  mematahkan 
argumentasi  mereka  yang  mengatakan  bawha  larangan  itu 
hanya  bersifat  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik),  karena 
indikasi  larangan  kepada  pengharaman  merupakan  indikasi 
yang  paling  kuat.  Bahkan  menurut  sebagian  ulama  ia  menjadi 
tanda-tanda  dosa  besar. 

3.  Pada  hadits  Aisyah  terdapat  keterangan  yang  membatalkan  apa 
yang  dinukil  darinya  bahwa  dia  memberi  keringangan 
menyambung  rambut  dengan  rambut.  Menurut  riwayat  ini,  dia 
berkata,  “Hanya  saja  yang  dimaksud  perempuan 
‘menyambung’  adalah  perempuan  berbuat  nista  di  masa 
mudanya,  lalu  hal  itu  menyampaikannya  kepada  mucikari.” 
Namun,  riwayat  ini  dibantah  oleh  Ath-Thabari  dan  dibuktikan 
kelemahannya  berdasarkan  riwayat  dari  Aisyah  tentang  kisah 
perempuan  seperti  pada  bab  di  atas. 

4.  Pada  hadits  Muawiyah  terdapat  keterangan  tentang  sucinya 
rambut  manusia.  Adapun  larangan  itu  berkenaan  perbuatan 
menyambung  rambut  bukan  karena  rambut  itu  najis.  Namun, 
pandangan  ini  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

5.  Pada  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
mengawetkan  rambut  dan  tidak  wajib  menguburkannya. 

6.  Imam  berdiri  di  atas  mimbar  untuk  melarang  suatu  perbuatan 
terutama  bila  telah  menyebar,  karena  cara  ini  bisa 
menyebabkan  larangannya  tersebar  dan  lebih  ditekankan  agar 
manusia  berhati-hati  terhadapnya. 

7.  Memberi  peringatan  kepada  pelaku  maksiat  dengan 
menyebutkan  kebinasaan  orang-orang  sebelumnya.  Seperti 
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firman  Allah  dalam  surah  Huud  ayat  83,  jjJlidi  j»  U  j 

(Tidaklah  siksaan  itu  jauh  dari  orang-orang  yang  zhalim). 

8.  Boleh  memegang  sesuatu  dalam  khutbah  untuk  dilihat  oleh 
siapa  yang  belum  melihatnya  untuk  kemaslahatan  agama. 

9.  Boleh  menceritakan  tentang  bani  Israil  dan  umat-umat  selain 
mereka  untuk  menghindari  kedurhakaan  yang  telah  mereka 
lakukan. 


84.  Perempuan-perempuan  yang  Mencabut  Bulu  Wajah 


oUJUidl j  oLs^^Jlj  jJl  auI  -Lp  <e*-aJLp  ^jp 

\j»j  IaJJI  -L«p  J  li  L*  cJLai  .4lll  ol 

t»  Jjb  <0ilj  :cJl5  .4&I  <»&l  J  y*  j  y*  lj*$  N 

-tjb  <J\ j»  4»l_j  ijli  ,AjA?rj  Lai  jJLll  yj 

<UP 

5939.  Dari  Alqamah,  dia  berkata,  “Abdullah  melaknat 
perempuan-perempuan  yang  membuat  tato,  perempuan-perempuan 
mencabut  buluh  wajah,  perempuan-perempuan  menjarangkan  gigi 
untuk  kecantikan,  yang  merubah  ciptaan  Allah.”  Ummu  Ya’qub 
berkata,  “Apa  ini?”  Abdullah  berkata,  “Mengapa  aku  tidak  melaknat 
orang  yang  dilaknat  Rasulullah  SAW  dan  ada  dalam  kitab  Allah.”  Dia 
berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  membaca  apa  yang  ada  di 
antara  kedua  sampulnya  namun  aku  tidak  mendapatkannya.”  Dia 
berkata,  “Demi  Allah,  sekiranya  engkau  membacanya  niscaya  engkau 
akan  mendapatkannya,  ‘'Apa-apa  yang  didatangkan  kepada  kamu  oleh 
Rasul  maka  ambillah  ia,  dan  apa  yang  dia  larang  maka  berhentilah  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan-perempuan  yang  mencabut  bulu  wajah).  Kata 
mutanammishaat  merupakan  jamak  dari  kata  mutanammishah,  tetapi 
Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan  dengan  kata  muntamishah. 
Mutanammishah  adalah  yang  minta  dibuatkan  nimash,  sedangkan 
namishah  adalah  yang  melakukan  hal  itu.  Nimash  adalah 
menghilangkan  bulu-bulu  di  wajah  menggunakan  minqasy  (alat  yang 
biasa  digunakan  mengukir).  Maka  minqasy  disebut  minmash,  karena 
sebab  tersebut.  Dikatakan  nimash  khusus  pada  perbuatan 
menghilangkan  rambut  kedua  alis  baik  meninggikan  ataupun 
meluruskannya.  Abu  Daud  berkata  di  kitab  As-Sunan,  “ An-Naamishah 
adalah  orang  mengerik  alisnya  hingga  tipis.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Ibnu  Mas’ud 
terdahulu  di  bab  "Perempuan-perempuan  yang  Menjarangkan  Gigi”, 
Ath-Thabari  berkata,  “Tidak  boleh  bagi  perempuan  merubah  pisiknya 
yang  Allah  ciptakan  atasnya  -baik  menambah  maupun  mengurangi- 
untuk  mendapatkan  kecantikan  baik  untuk  suami  maupun  selainnya. 
Seperti  perempuan  yang  bersambung  alisnya  lalu  dicukur  di  antara 
keduanya  untuk  menampakkan  keindahan,  atau  sebaliknya.  Begitu 
pula  perempuan  memiliki  gigi  lebih  lalu  dicabutnya,  atau  gigi  panjang 
lalu  dipotong,  atau  jenggot,  kumis,  kumis  di  bibir  bagian  bawah, 
dihilangkan  dengan  cara  mencabutnya.  Serupa  dengannya  perempuan 
yang  memiliki  rambut  pendek  atau  sangat  tipis  kemudian 
dipanjangkannya  atau  dipertebal  dengan  rambut  lain.  Semua  ini 
masuk  dalam  larangan  tersebut.  Ia  termasuk  perbuatan  merubah 
ciptaan  Allah.”  Dia  berkata,  “Dikecualikan  darinya  apa  yang 
menimbulkan  mudharat  dan  gangguan.  Seperti  orang  memiliki  gigi 
lebih  atau  panjang  sehingga  menghalanginya  makan,  atau  memiliki 
jari  lebih  yang  mengganggunya  atau  menyakitinya,  maka  boleh 
dihilangkan.  Laki-laki  dalam  masalah  terakhir  ini  sama  dengan 
perempuan.”  An-Nawawi  berkata,  “Dikecualikan  dari  mencabut  bulu 
wajah,  apabila  tumbuh  pada  perempuan  jenggot,  atau  kumis,  atau 
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rambut  di  bibir  bagian  bawah,  maka  tidak  diharamkan  untuk 
menghilangkannya,  bahkan  disukai.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pernyataannya  mesti  dikaitkan  dengan  izin  suami  atau 
pengetahuannya,  tetapi  jika  tidak  demikian  maka  dilarang  melakukan 
pengaburan.  Sebagian  ulama  Hambali  berkata,  “Apabila  mencabut 
bulu  wajah  termasuk  syi’ar  bagi  wanita-wanita  pelacur,  maka  tidak 
boleh  dilakukan.  Tetapi  bila  tidak  demikian,  maka  larangan  itu 
sifatnya  tanzih.”  Dalam  riwayat  lain  dikatakan  boleh  mencabut  bulu  di 
wajah  atas  izin  suami,  kecuali  teijadi  penyamaran,  maka  diharamkan. 
Mereka  berkata,  “Dibolehkan  merontokkan  rambut  di  wajah, 
mencukur,  mengecat,  mewarnai  ujung-ujung  jari,  jika  diizinkan  suami 
karena  termasuk  perhiasan.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu 
Ishaq,  dari  istrinya,  dia  masuk  menemui  Aisyah  saat  masih  muda  dan 
suka  kecantikan.  Dia  berkata,  “Perempuan  boleh  mencabut  alisnya 
untuk  suaminya.”  Dia  berkata,  “Hilangkan  darimu  kotoran 
semampumu.”  An-Nawawi  berkata,  “Dibolehkan  berhias  dengan  apa 
yang  disebutkan,  kecuali  merontokkan  karena  masuk  kategori 
mencabut.” 


85.  Perempuan-perempuan  yang  Menyambung  Rambut 


aIIp  auI  j*}  :Jli  L-glp  ajjI  j  ^  jjI  r  °J& 

5940.  Dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
melaknat  perempuan-perempuan  yang  menyambung  rambut, 
perempuan-perempuan  yang  minta  disambung  rambutnya, 
perempuan-perempuan  yang  membuat  tato,  dan  perempuan- 
perempuan  yang  minta  ditato." 
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I  oJli  1  C— ;  J yiu  jJc-Jl  c~j  *il  ^USj»  ^j* 

^j\  0]  t«U)l  J L  :cJUi  j  4-1p  au!  y*l  cJll* 

Al  ^  *J^  ?5-j  Jy»^l  <^ij  ‘  U jJs>  <j 2.-^i ->.ll  l^jUat 

.  aJ^v? j»Jlj  4JU0I ^Ji 

5941.  Dari  Hisyam,  sesungguhnya  dia  mendengar  Fathimah 
binti  Al  Mundzir  berkata,  aku  mendengar  Asma  berkata,  "Seorang 
perempuan  bertanya  kepada  Nabi  SAW  seraya  berkata,  Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  anak  perempuanku  ini  ditimpa  ’hashbah' 
sehingga  rambutnya  rontok,  sementara  aku  menikahkannya,  maka 
bolehkah  aku  menyambung  rambutnya?'  Beliau  SAW  bersabda,  'Allah 
melaknat  perempuan  yang  menyambung  rambut  dan  yang  minta 
disambung  rambutnya'. " 

Al  sZs*~*M  \s^*  Al  ^ ’j  J  4»1  -UP  J*  £*U  J* 

-u-il ^31  *iil  -»JL> j  aJLp  a»I  ^«Jl  JV®  _jl —  aJLp 

Al  ^  j™  .  4jU<9 J  <lv?l  jjl  j  «UkJUj j^Jl  J 

5942.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  aku  mendengar 
Nabi  SAW  atau  Nabi  SAW  bersabda,  “Allah  melaknat  perempuan 
yang  membuat  tato  dan  minta  ditato,  perempuan  yang  menyambung 
rambut  dan  minta  disambung  rambutnya."  Maksudnya,  Nabi  SAW 
melaknatnya. 


:JlS  «ii  j\  J*  CjIp  'j*  'j*  j^a  'j* 
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4-1 P  4Ut  (_5^V5  aJII  J  y»j  0«J  ^  (j*Jl  ^  L*  C<&l  (jfli-  ol 

?aSjI  <_s? 

5943.  Dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Qamah,  dari  Ibnu 
Mas'ud  RA  beliau  berkata,  "Allah  melaknat  perempuan-perempuan 
yang  membuat  tato  dan  perempuan-perempuan  yang  minta  ditato, 
perempuan-perempuan  yang  mencabut  bulu  wajah,  dan  perempuan- 
perempuan  yang  menjarangkan  gigi  untuk  kecantikan,  yang  merubah 
ciptaan  Allah.  Mengapa  aku  tidak  melaknat  orang  yang  dilaknat 
Rasulullah  SAW  dan  ia  ada  dalam  kitab  Allah." 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan-perempuan  yang  menyambung  rambut). 
Pembahasan  tentang  ini  sudah  diulas  pada  bab  terdahulu.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  di  bab  ini. 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad,  dari  Abdah,  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
RA.  Abdah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sulaiman  dan  Abdullah 
adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari. 

(Perempuan  yang  disambung  rambutnya).  Ia  adalah 
perempuan  yang  minta  disambungkan  rambutnya. 

(Dia  ditimpa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dikatakan, 
yakni  dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki),  karena  yang 
dimaksud  adalah  kata,  Lidi.  Adapun  kata  Ca^Ji  adalah  bercak-bercak 
merah  di  kulit  yang  berpencar,  termasuk  salah  satu  jenis  cacar. 

'&y>\  (berjatuhan)  Asalnya  adalah  menggunakan  nun  lalu 
terjadi  penggabungan  huruf.  Dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al 
Kasymihani  menggunakan  huruf  zai  sebagai  ganti  r  a'  seperti 
terdahulu. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  berikutnya  dari  Yusuf  bin 
Musa,  dari  Al  Fadhl  bin  Dukain,  dari  Shakhr  bin  Juwairiyah,  dari 
Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar  RA.  Kebanyakan  periwayat-dan  begitu 
pula  dalam  riwayat  An-Nasafi-  menyebutkan,  "Yusuf  bin  Musa 
menceritakan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada 
kami",  sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  "Al  Fadhl 
bin  Zuhair",  dan  dalam  kutipan  sebagian  periwayat  Al  Farabri 
disebutkan,  "Al  Fadhl  bin  Zuhair  atau  Al  Fadhl  bin  Dukain."  Lalu 
pada  kali  lain  dia  menegaskan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Fadhl 
bin  Zuhair.  Abu  Ali  Al  Ghassani  berkata,  "Dia  adalah  Al  Fadhl  bin 
Dukain  bin  Hammad  bin  Zuhair.  Sesekali  dinisbatkan  kepada  kakek 
bapaknya,  dan  dia  adalah  Abu  Nu'aim  salah  seorang  guru  Imam 
Bukhari,  dimana  Imam  Bukhari  banyak  menukil  hadits  darinya  tanpa 
perantara.  Tetapi  di  tempat  ini  dan  disejumlah  tempat  lainnya  beliau 
menukil  darinya  melalui  perantara. 

jjlij  4)1  Jl5  JVS  jl  i)l  Jifi  c-kw  (Aku 

mendengar  Nabi  SAW  atau  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda).  Terjadi 
keraguan  dari  periwayat.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  di  kitab  Al 
Mustakhraj  melalui  jalur  lain  dari  Shakhr  bin  Juwairiyah  dengan 
lafazh,  "Nabi  SAW  bersabda." 

jJjj  4)1  JLfi  'JA  4)1  'JA  (Allah 

melaknat  -  kemudian  pada  bagian  akhirnya  dia  berkata-  yakni  Nabi 
SAW  melaknat).  Saya  tidak  mengetahui  dengan  baik  alur  penafsiran 
ini  kecuali  dikatakan,  "Allah  melaknat  melalui  lisan  Nabi-Nya",  atau 
"Nabi  SAW  melaknat  karena  laknat  dari  Allah."  Adapun  kalimat 
terakhir  tidak  tercantum  pada  sebagian  riwayat  dan  sebagian  lagi 
justru  tidak  mencantumkan,  "Allah  melaknat"  di  bagian  awalnya.  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  melalui  jalin  lain  dari  Shakhr  bin  Juwairiyah 
dengan  lafazh,  "Rasulullah  SAW  melaknat."  Demikian  juga  pada 
bagian  awal  bab  dan  hal  serupa  akan  datang  setelah  satu  bab. 
Kemudian  pada  bab  "Menyambung  Rambut"  sudah  disebutkan,  "Allah 
melaknat",  semuanya  dari  riwayat  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi'. 


876  —  FATHUL  B  A  ARI 


iLp’j sLiJlj  (Dan  perempuan  yang  minta  disambung 
rambutnya).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Bisyr  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  disebutkan  dengan  kata  iLaJ yih  tetapi  maknanya 
sama.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Asma 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  berikutnya  dari 
Muhammad  bin  Muqatil,  dari  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Manshur, 
dari  Ibrahim,  dari  Al  Qamah,  dari  Ibnu  Mas'ud  RA.  Abdullah  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Sufyan  adalah  Ats-Tsauri. 
Pada  riwayat  ini  tidak  disebutkan  tentang  "perempuan-perempuan 
yang  menyambung  rambut  dan  minta  disambung  rambutnya."  Imam 
Bukhari  hanya  mengisyaratkan  kepada  apa  yang  tercantum  pada 
sebagian  jalurnya  seperti  telah  disebutkan  pada  bab  "Perempuan- 
perempuan  yang  Menjarangkan  Gigi",  yangmana  di  tempat  itu 
disebutkan  secara  tegas  tentang  perempuan  yang  menyambung 
rambut.  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  An-Nasa'i  melalui  Al  Hasan  Al 
Aufi,  dari  Yahya  bin  Al  Kharraz,  dari  Masruq,  "Seorang  perempuan 
datang  kepada  Ibnu  Mas'ud  dan  berkata,  'Dikabarkan  kepadaku  bahwa 
engkau  melarang  perempuan  menyambung  rambut'.  Beliau  menjawab, 
'Benar'."  lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya  dan  pada  bagian  akhirnya 
dikatakan,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  melarang  perempuan 
yang  mencabut  bulu  wajah,  perempuan  yang  meruncingkan, 
perempuan  yang  menyambung  rambut,  perempuan  yang  membuat 
tato,  kecuali  karena  suatu  penyakit." 


86.  Perempuan  yang  Membuat  Tato 

Ajvlp  aJ)I  (J iJlS  I(Jl5  aMI  Oji 
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5946.  Dari  Hammam,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  "'Ain  adalah  haq  (benar  adanya)",  dan 
beliau  melarang  tato. 


^P  jyfiuA  ^ jlp  o  £ 5  :JlS  OLi-*  IJ& 

-LP  ^  ^»1  ^  :ju#  ia&I  -LP  ^  4^-SIp  ^ 

■  .  ..4»l 

5947.  Dari  Sufyan  dia  berkata,  aku  menceritakan  kepada 
Abdurrahman  bin  Abis  tentang  hadits  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah,  maka  dia  berkata,  "Aku  mendengarnya  dari 
Ummu  Ya'qub,  dari  Abdullah. . .  sama  seperti  hadits  Manshur." 

aJp  <3sl  DI  :JUi  ^  l-iIj  :Jl5  ^  O^p  °J& 

3^'j^O  y  i  O  °^p  ^  jJI-j 

.  j 

5948.  Dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dia  berkata,  aku  melihat 
bapakku  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  harga  darah, 
harga  anjing,  pemakan  riba,  orang  yang  memberi  makan,  perempuan 
yang  membuat  tato,  dan  perempuan  yang  minta  ditato." 

Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits. 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah,  "'Ain  adalah  haq",  dan  beliau 
melarang  tato."  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  pengobatan.  Akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh  lain  tentang  tato. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  disebutkan  secara  ringkas 
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melalui  dua  jalur  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  "Perempuan- 
perempuan  yang  Menjarangkan  Gigi." 

Ketiga,  hadits  Abu  Juhaifah  yang  diriwayatkan  melalui 
Sulaiman  bin  Harb,  dari  Syu’bah,  dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah. 

jJLj  £&  OJ  Jlii  cJtj  (Aku  melihat  bapakku 

berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang".).  Demikian  dia 
sebutkan  secara  ringkas  dan  dia  nukil  pada  pembahasan  tentang  jual- 
beli  secara  sempurna,  isl'Li  'j~£i  c-i'j 

(Aku  melihat  bapakku  membeli  seorang  tukang  bekam  lalu 
menghancurkan  alat  bekamnya.  Aku  bertanya  kepadanya  tentang  itu), 
lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas  disertai  tambahan,  jpj 

(Dan  hasil  usaha  pelacur).  Akan  disebutkan  dengan  redaksi  yang 
lengkap  pada  bab  "Orang  Melaknat  Pembuat  Gambar." 


87.  Perempuan  yang  Minta  Ditato 

tp-SJ  JA  : Jli  \JjSb  ^J\  'J*  AS-jj  ^J\  'J*  Sjllp 

(_s^  (j?  (y*  ^ !  JIaj 

U  :  JlS  . Uj  j*a I  \j  c— «-i*  JlSi 

N  j  ^  (*-l**j  aJIp  am!  c-**-*  :Jli 


5946.  Dari  Umarah,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  "Didatangkan  kepada  Umar  seorang  perempuan  pembuat  tato. 
Dia  berkata,  'Aku  mohon  kepada  kamu  atas  nama  Allah,  siapa  yang 
mendengar  dari  Nabi  SAW  tentang  tato'."  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku 
berdiri  dan  berkata,  'Wahai  amirul  mukminin,  aku  mendengarnya'.  Dia 
berkata,  'Apa  yang  engkau  dengar?'"  Dia  berkata,  "Aku  mendengar 
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Nabi  SAW  bersabda,  " Janganlah  kalian  (wahai  kaum  perempuan) 
membuat  tato  dan  jangan  minta  ditato. " 

A  i  t  '  '  '  ,  ,  ,  ,,  ,  ,  0 

^  'y**  oi*  O*  £u  ^  h*  j* 

jZwJlj  iljJlj  lAJLjtf <JU^I 

5947.  Dari  Ubaidillah,  Nafi'  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Umar  dia  berkata,  "Nabi  SAW  melaknat  perempuan  yang 
menyambung  rambut  dan  perempuan  yang  minta  disambung 
rambutnya,  perempuan  yang  membuat  tato  dan  perempuan  yang  minta 
ditato." 


oL-sl _j)l  au!  !<JlS  *~*  J  h^  Cj^"  ^*^*  d*  ji\  Cj* 

L»  ,4jjl  olyOxJUl J  olw 

•*#*  ‘-r’^T  ^  J* J  J  5s^  LS^3  ^  t) J/*  0*^'  V 

5948.  Dari  Ibrahim,  dari  Al  Qamah,  dari  Abdullah  RA,  "Allah 
melaknat  perempuan-perempuan  yang  membuat  tato  dan  perempuan- 
perempuan  yang  minta  ditato,  perempuan-perempuan  yang  mencabut 
bulu  wajah,  perempuan-perempuan  yang  menjarangkan  gigi  untuk 
kecantikan,  yang  merubah  ciptaan  Allah.  Mengapa  aku  tidak  melaknat 
orang  yang  dilaknat  Rasulullah  SAW,  dan  ia  ada  dalan  kitab  Allah." 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Zuhair  bin  Harb,  dari  Jarir,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur’ah. 

«jUi  °Jt-  (Dari  Umarah).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Qa’qa’  bin 
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Syubrumah,  dan  Abu  Zur'ah  adalah  Ibnu  Umar  bin  Jarir. 

'J)  (Didatangkan  kepada  Unar  seorang 
perempuan  pembuat  tato).  Saya  berkata,  tidak  ada  keterangan  tentang 
nama  perempuan  ini. 

iib  (Aku  memohon  kepada  kamu  atas  nama  Allah). 

Mungkin  Umar  telah  mendengar  larangan  tentang  itu  namun  beliau 
ingin  lebih  mempeijelasnya,  atau  mungkin  dia  lupa  sehingga  ingin  ada 
orang  yang  mengingatkannya,  atau  telah  sampai  berita  kepadanya  dari 
orang  yang  tidak  menyatakan  secara  tegas  mendengar  langsung  dari 
Nabi  SAW. 

i'Jij»  $  (Abu  Hurairah  berkata).  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  seperti  disebutkan  di  atas. 

'i  (Jangan  kalian  membuat  tato).  Kata  ditujukan 

kepada  sekelompok  perempuan  dalam  rangka  larangan.  Demikian 
juga  *ij  yakni  janganlah  mereka  meminta  hal  itu.  Hal  ini 

menafsirkan  lafazh  pada  bab  sebelumnya,  J*  (Melarang 

tato).  Faidah  penyebutan  Abu  Hurairah  kisah  Umar  untuk 
menampakkan  keakuratan  riwayatnnya  dan  bahwa  Umar  biasa 
mengecek  hadits  kepadanya  meskipun  diketahui  Umar  sangat  ketat 
dalam  masalah  ini.  Sekiranya  Umar  mengingkari  perkataan  Abu 
Hurairah  itu  niscaya  akan  dinukil. 

Kedua  dan  ketiga,  Hadits  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Mas’ud  yang 
telah  disebutkan  penjelasannya. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Hanya  saja  disebutkan  larangan  keras 
sehubungan  perkara-perkara  ini  karena  mengandung  unsur  penipuan 
dan  muslihat.  Sekiranya  diberi  keringanan  pada  salah  satu  di 
antaranya  niscaya  menjadi  wasilah  untuk  memperbolehkan  jenis-jenis 
penipuan  selainnya.  Disamping  itu  perbuatan  ini  mengandung  unsur 
merubah  ciptaan.  Itulah  yang  diisyaratkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud 
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dengan  perkataannya,  "Perempuan-perempuan  yang  merubah  ciptaan 
Allah." 


88.  Gambar 


J  ^  ^  Ji  &  M  Ji  Al  'j*  £ 

J^Oj  S/  ‘{AAj  A-Ip  4i)l  ,JA\  Jli  : Jli  p-$lp  ^je> J  As>xJlf 

.jjjLpj  y  j  t _ JS'  AJb  lio  4^0Ljl 

c<os!  Alt-  u-iji  :c-lUl  Jla j 

4-ip  AJll  bt  ^bp 

5949.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Thalhah  RA,  dia  berkata.  Nabi  SAW 
bersabda,  "Malaikat  tidak  masuk  ke  rumah  yang  ada  anjing  dan 
tashaawiir."  Al-Laits  berkata,  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Ubaidillah  mengabarkan  kepadaku,  dia  mendengar  Ibnu 
Abbas  mendengar  Abu  Thalhah,  aku  mendengar  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Kata  tashaawiir  bentuk  jamak  dari  kata  shuurah  (gambar). 
Maksudnya  adalah  penjelasan  tentang  hukumnya  dari  segi  orang  yang 
membuatnya  langsung,  kemudian  dari  segi  penggunaan  dan 
pemakaiannya. 

Jjp  J>  iiil  js-  J»  &\  jp  (Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin 
Utbah).  Maksudnya,  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah  bin  Mas'ud. 

2bJi>  jp  (Dari  Abu  Thalhah).  Dia  adalah  Zaid  bin  Sahal  Al 
Anshari,  istri  Unimu  Sulaim,  suami  ibu  daripada  Anas. 
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jjJl  Jlij  (Al-Laits  berkata:  Yunus 

menceritakan  kepadaku...).  Bagian  ini  dinukil  Abu  Nu'aim  dengan 
sanad  yang  maushul  (bersambung)  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari 
Abu  Shalih  (sekretaris  Al-Laits),  dari  Al-Laits.  Faidah  penyebutan 
riwayat  mu'allaq  ini  adalah  adanya  penegasan  Az-Zuhri  bin  Syihab 
dan  penegasan  gurunya  (Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah)  serta 
periwayat-periwayat  di  atas  keduanya,  bahwa  mereka  mendengar 
langsung  di  semua  tahapan  sanad.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari 
Abdullah  bin  Wahab,  dari  Yunus,  dan  di  dalamnya  terdapat  penegasan 
seperti  itu  pula.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Auza'i  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidillah,  dari  Abu  Thalhah,  tidak  menyebutkan  Ibnu  Abbas  di 
antara  keduanya.  Namun,  Ad-Daruquthni  mengunggulkan  riwayat 
mereka  yang  mencantumkannya.  Imam  Malik  meriwayatkannya  di 
kitab  Al  Muwaththa '  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah 
bin  Utbah,  sesungguhnya  dia  masuk  kepada  Abu  Thalhah,  lalu 
disebutkan  suatu  kisah  yang  terdapat  redaksi  seperti  di  atas,  disertai 
pengecualian  corak-corak  di  baju  seperti  akan  disebutkan 
pembahasannya.  Barangkali  Ubaidillah  mendengarnya  dari  Ibnu 
Abbas  dari  Abu  Thalhah,  kemudian  dia  bertemu  lagi  dengan  Abu 
Thalhah  ketika  masuk  menjenguknya,  lalu  dia  mendengar  langsung 
hadits  itu  darinya.  Menguatkan  asumsi  ini  adanya  tambahan  kisah 
pada  riwayat  Abu  An-Nadhr.  Akan  tetapi  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
"Hadits  ini  diriwayatkan  Ubaidillah  dari  Ibnu  Abbas  dari  Abu 
Thalhah.  Sebab  Ubaidillah  tidak  bertemu  Abu  Thalhah  dan  tidak 
Sahal  bin  Hunaif."  Seakan-akan  landasannya  dalam  hal  itu  bahwa 
Sahal  meninggal  pada  masa  khilafah  Ali  dan  Ubaidillah  tidak  bertemu 
Ali.  Bahkan  Ali  bin  Al  Madini  berkata,  "Dia  tidak  juga  bertemu  Zaid 
bin  Tsabit  dan  tidak  sempat  melihatnya."  Padahal  Zaid  bin  Tsabit 
wafat  cukup  lama  setelah  Sahal  bin  Hunaif.  Namun,  hadits  tersebut 
diriwayatkan  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Abu  An-Nadhr,  lalu 
disebutkan  kisah  Utsman  bin  Hunaif  bukan  Sahal,  seperti  dikutip  Ath- 
Thabarani.  Adapun  Utsman  meninggal  lebih  akhir  setelah  Sahal,  dan 
demikian  pula  Abu  Thalhah.  Maka  tidak  tertutup  kemungkinan 


FATHUL  BAARI  —  883 


Ubaidillah  sempat  bertemu  keduanya. 

aSJtAU'  J>tu  Sl  (Malaikat  tidak  masuk).  Secara  zhahir  bersifat 
umum.  Tetapi  dikatakan,  "Dikecualikan  malaikat  pengawas.  Mereka 
tidak  berpisah  dengan  seseorang  dalam  segala  keadaannya."  Inilah 
pandangan  yang  ditegaskan  Ibnu  Wadhdhah,  Al  Khaththabi,  dan 
selain  mereka.  Namun,  Al  Qurthubi  berkata,  "Demikian  dikatakan 
sebagian  ulama  kami,  namun  secara  zhahir  adalah  umum,  sementara 
yang  mengkhususkan  — yakni  yang  menunjukkan  para  malaikat 
pengawas  tidak  ikut  masuk —  bukanlah  suatu  nash  (dalil  yang  tidak 
memiliki  makna  lain)."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan 
bahwa  termasuk  perkara  yang  boleh  jika  Allah  memperlihatkan 
kepada  mereka  perbuatan  seseorang  di  dalam  rumah  serta  mendengar 
perkataan  mereka,  sementara  para  malaikat  ini  berada  di  pintu  rumah 
yang  ada  gambarnya  tersebut.  Berhadapan  dengan  pendapat  yang 
memahami  secara  umum  adalah  pendapat  yang  mengkhususkan 
malaikat  di  sini  dengan  arti  malaikat  pembawa  wahyu.  Ini  adalah 
perkataan  mereka  yang  menyatakan  ia  termasuk  kekhususan  Nabi 
SAW  seperti  akan  saya  sebutkan,  meski  pandangan  ini  syadz 
(menyalahi  yang  umum). 

uJS'  aJ  Cj  (Rumah  yang  ada  anjingnya).  Maksud  'rumah' 
adalah  tempat  tinggal  seseorang,  baik  ia  bangunan,  kemah,  atau  selain 
itu.  Secara  zhahir  juga  berlaku  umum  bagi  setiap  anjing  karena 
menggunakan  kata  bentuk  nakirah  (indifinit)  dalam  konteks  penafian. 
Namun,  Al  Khaththabi  dan  sekelompok  ulama  mengecualikan  anjing 
yang  diizinkan  dipelihara,  yaitu  anjing  pemburu  dan  penjaga  hewan 
ternak  serta  tanaman.  Adapun  Al  Qurthubi  cenderung  memahaminya 
secara  umum  dan  begitu  pula  An-Nawawi.  Pendapat  ini  diberi  dalil 
dengan  kisah  Al  Jarwu  yang  akan  diisyaratkan  pada  hadits  Ibnu  Umar 
setelah  enam  bab.  Dia  berkata,  "Jibril  tidak  mau  masuk  rumah  yang 
ada  anjing  padahal  di  sana  ada  udzur."  Dia  berkata,  "Sekiranya  udzur 
tidak  menghalangi  mereka  untuk  masuk,  tentu  Jibril  tidak  akan 
menahan  diri  masuk." 
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Mungkin  dikatakan,  menyamakan  antara  apa  yang  dia 
ketetahui  atau  dia  belum  ketahui  tentang  apa  yang  belum 
diperintahkan  memeliharanya,  tidak  berkonsekuensi  kesamaan  hukum 
pada  apa  yang  diizinkan  untuk  dipelihara.  Al  Qurthubi  berkata, 
"Teijadi  perbedaan  tentang  makna  (atau  alasan)  pada  anjing  sehingga 
malaikat  tidak  mau  masuk  ke  rumah  yang  ada  anjingnya.  Dikatakan, 
karena  anjing  adalah  najis  zatnya.  Pendapat  ini  dikuatkan  riwayat 
keterangan  di  sebagian  jalur  hadits  dari  Aisyah  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  (Beliau  memerintahkan  memerciki 

tempat  anjing).  Dikatakan  lagi,  karena  anjing  termasuk  syetan. 
Sebagian  mengatakan  karena  najis  yang  melengket  pada  anjing,  sebab 
ia  sangat  banyak  makan  benda-benda  najis  dan  mengotori  diri 
dengannya,  maka  najislah  apa  yang  disentuhnya.  Seperti  inilah 
dipahami  -oleh  mereka  yang  mengatakan  anjing  bukan  najis  secara 
zatnya-  perintah  Nabi  SAW  memerciki  tempat  tersebut.  Mereka 
mengatakan  perintah  memerciki  itu  dalam  rangka  kehati-hatian,  sebab 
membersihkan  dengan  cara  memerciki  disyariatkan  untuk  jenis  najis 
yang  diragukan  keberadaannya.  Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang 
apa  yang  dimaksud  'malaikat'.  Dikatakan  ia  bersifat  umum.  Pendapat 
ini  dikuatkan  An-Nawawi  dengan  kisah  Jibril  yang  akan  disebutkan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  dikecualikan  malaikat  pengawas.  Lalu  para 
pendukung  pendapat  pertama  memberi  jawaban  bahwa  bisa  saja 
mereka  tidak  masuk  tetapi  penulisan  amalan  tetap  berlangsung, 
misalnya  mereka  hanya  berada  di  depan  pintu  rumah.  Ada  pula  yang 
mengatakan  malaikat  di  sini  adalah  malaikat  pembawa  rahmat. 
Sebagian  mengatakan  malaikat  yang  tidak  masuk  adalah  yang 
membawa  wahyu  secara  khusus  seperti  Jibril.  Pendapat  terakhir  ini 
dinukil  dari  Ibnu  Wadhdhah,  Ad-Dawudi,  dan  selain  keduanya. 
Menjadi  konsekuensinya  pengkhususan  larangan  untuk  masa  Nabi 
SAW,  karena  wahyu  terputus  sesudah  beliau,  dan  terputusnya  wahyu 
maka  berhenti  pula  mereka  untuk  turun.  Dikatakan  pengkhususan  dari 
segi  sifat,  yakni  malaikat  tidak  memasukinya  dengan  keadaan 
sebagaimana  memasuki  rumah  yang  tidak  ada  anjing  padanya." 
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jjjCas  'J  j  (Dan  tidak  pula  gambar-gambar).  Dalam  riwayat 
Ma'mar  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan 
dari  Az-Zuhri  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal,  'J j  (dan  tidak 

pula  shurah).  Demikian  juga  halnya  dalam  kebanyakan  riwayat. 
Adapun  faidah  pengulangan  lafazh  penafian  adalah  menghindari 
kesalahpahaman  bahwa  malaikat  tidak  memasuki  rumah  yang  ada  dua 
perkara,  yaitu  anjing  dan  gambar,  artinya  dia  tetap  masuk  ke  rumah 
jika  hanya  ada  salah  satu  di  antara  keduanya.  Ketika  lafazh  penafian 
diulangi,  maka  jadilah  kalimat  itu  bermakna;  malaikat  tidak  juga 
memasuki  rumah  yang  ada  gambar.  Al  Khaththabi  berkata,  "Gambar 
yang  malaikat  tidak  masuk  rumah  karenanya  adalah  shurah  mahluk- 
mahluk  yang  diharamkan  digambar,  yaitu  sesuatu  yang  memiliki  ruh 
selama  belum  dipotong  kepalanya,  atau  tidak  dihinakan,  seperti  akan 
disebutkan  pada  bab  "gambar  yang  diinjak-injak  "  sesudah  dua  bab. 
Akan  datang  dukungan  bagi  pernyataan  Al  Khaththabi  di  bab 
"Malaikat  tidak  Masuk  Rumah  yang  terdapat  Gambar."  Ibnu  Hibban 
mengemukakan  pandangan  ganjil  dengan  mengatakan  hukum  ini 
khusus  bagi  Nabi  SAW.  Beliau  berkata,  "ia  serupa  dengan  hadits  lain, 
4-?  «ij  LiCaJ  'J  (Malaikat  tidak  akan  menyertai 

rombongan  yang  ada  lonceng  dalam  rombongan  itu). "  Dia  berkata, 
"Hal  ini  dipahami  untuk  rombongan  yang  ada  Rasulullah  SAW,  sebab 
mustahil  bila  seorang  keluar  dalam  rangka  menunaikan  haji  atau 
umrah  di  atas  hewan-hewan  tunggangan,  lalu  tidak  disertai  malaikat 
padahal  mereka  utusan  Allah."  Namun,  ini  adalah  penakwilan  sangat 
jauh  yang  saya  belum  pemah  lihat  dilakukan  oleh  selainnya. 
Menghilangkan  syubhat  ini  bahwa  keberadaan  mereka  sebagai  utusan 
Allah  tidaklah  menghalangi  mereka  diberi  sanksi  jika  melakukan 
kesalahan.  Maka  bisa  saja  diharamkan  memperoleh  keberkahan  para 
malaikat  dengan  sebab  tidak  disertai  dalam  perjalanan,  setelah  mereka 
melakukan  kesalahan,  dimana  mereka  membawa  serta  lonceng  dalam 
perjalanan  itu.  Demikian  pula  perkataan  tentang  mereka  yang 
mengambil  gambar  dan  anjing. 
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Teijadi  pula  kemusykilan  tentang  malaikat  tidak  masuk  tempat 
yang  terdapat  gambar  padahal  Allah  ketika  menyebutkan  Sulaiman 
AS  berfirman  dalam  surah  Saba'  ayat  13,  j*  U  il  OjUSu 

(para  jin  itu  membuat  untuk  Sulaiman  apa  yang  dia  kehendaki 
dari  gedung-gedung  dan  patung-patung).  Mujahid  berkata,  "Ia  adalah 
gambar  dari  tembaga."  Riwayat  ini  dinukil  Ath-Thabari.  Qatadah 
berkata,  "Ia  terbuat  dari  kayu  dan  kaca."  Hadits  riwayat  Abdurrazzaq. 
Sebagai  jawabannya  dikatakan  yang  demikian  itu  diperbolehkan 
dalam  syariat  mereka.  Bahkan  mereka  membuat  bentuk-bentuk  para 
nabi  dan  orang-orang  shalih  ketika  beribadah  agar  mereka  bisa 
beribadah  sebagaimana  ibadah  mereka.  Abu  Aliyah  berkata, 
"Perbuatan  seperti  itu  tidaklah  haram  dalam  syariat  mereka,  lalu 
datang  syariat  kita  dan  mengharamkannya."  Mungkin  juga  dikatakan, 
patung  itu  dalam  bentuk  ukiran  yang  tidak  menunjukkan  adanya 
kehidupan,  dan  bila  lafazh  mengandung  makna  lain  maka  tidak  ada 
kepastian  membawanya  kepada  makna  yang  mendatangkan 
kemusykilan.  Telah  disebutkan  dalam  Ash-Shahihain  hadits  Aisyah 
tentang  kisah  gereja  yang  berada  di  negeri  Habasyah  serta  apa  yang 
ada  di  dalamnya  gambar-gambar.  Saat  itu  beliau  SAW  bersabda,  I ijftT 
iUljf  dlL;  ojj  Jfi  !*£  yCall  Jfcjll  oU  \l\ 

4»)  oIp  j&Jl  j\ji>  (Mereka  apabila  meninggal  di  antara  mereka  seorang 
laki-laki  Shalih,  maka  mereka  membangun  masjid  di  atas  kuburnya 
dan  membuatkan  gambar  tersebut.  Mereka  adalah  seburuk-buruk 
ciptaan  di  sisi  Allah).  Hal  ini  mengisyaratkan  bila  perbuatan  itu 
diperbolehkan  dalam  syariat  mereka  tentu  tidak  akan  dikatakan  oleh 
Nabi  SAW  sebagai  seburuk-buruk  ciptaan,  maka  jelaslah  perbuatan 
membuat  gambar  hewan  adalah  sesuatu  yang  diada-adakan  oleh  para 
penyembah  gambar  dan  patung. 
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89.  Siksa  Pada  Hari  Kiamat  Bagi  Orang-orang  yang  Membuat 
Gambar 


<- y.  £*  ^  ‘J* 

:Ji5  a»1  cju-  :JUi 

.d) 2J»CaJI  auI  -Up  Lljp  •^•1  0} 

5950.  Dari  Muslim,  dia  berkata:  Kami  bersama  Masruq  di 
rumah  Yasar  bin  Numair,  maka  melihat  patung-patung  di  serambinya. 
Dia  berkata,  aku  mendengar  Abdullah  berkata:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  manusia  paling  keras  siksaannya 
pada  hari  kiamat  adalah  orang-orang  yang  membuat  gambar." 

of  C42i  &\  jj  <&l  ^  01  <&'  44- 

'jyA  ojjt>  jjjJl  0|  ’.Jli  O*  ^  ^ 

C*  <J^  *£&Jl  fji  Ojj-W 

5951.  Dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  sesungguhnya  Abdullah  bin 
Umar  RA  mengabarkan  kepadanya,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang-orang  yang  membuat  gambar-gambar  ini 
disiksa  pada  hari  kiamat.  Dikatakan  kepada  mereka,  ‘Hidupkan  apa 
yang  kamu  ciptakan  ” 


Keterangan  Hadits; 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Humaidi,  dari 
Sufyan,  dari  Al  A'masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari  Abdullah. 
Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Shubaih  Abu  Adh-Dhuha  dan 
lebih  masyhur  dikenal  dengan  nama  panggilannya.  Namun,  menurut 
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Al  Karmani  bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  Muslim  bin  Imran  Al 
Bathin.  Dia  berkata,  "Inilah  yang  lebih  kuat."  Tetapi  pernyataan  ini 
tertolak  karena  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  sehubungan  hadits 
ini  dari  Waki',  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha. 

t*  bT  (Kami  bersama  Masruq).  Dia  adalah  Al  Ajda’. 

J:*  J1**'*  (Di  rumah  Y asar  bin  Numair).  Yasar  berasal 

dari  Madinah  dan  tinggal  di  Kufah.  Termasuk  maula  Umar  dan 
penjaga  perbendaharaannya.  Beliau  memiliki  riwayat  dari  Umar  dan 
selainnya.  Riwayatnya  dinukil  Abu  Wa'il  yang  tergolong  teman 
setingkat  dengannya.  Begitu  pula  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa  dan  Abu 
Ishak  As-Subai’i.  Dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya).  Akan  tetapi  saya 
belum  menemukan  haditsnya  kecuali  di  tempat  ini. 

(Beliau  melihat  di  serambinya).  Dalam  riwayat 
Manshur  dari  Abu  Adh-Dhuha  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  JJUi  #0*  Jui  JJOj  d>  c*  J  g,  cJT 

ii*  't  ‘tfr-f  (Aku  bersama  Masruq  di  rumah  yang 
terdapat  padanya  patung-patung.  Masruq  berkata  kepadaku,  “Ini 
adalah  patung-patung  Kisra."  Aku  berkata,  “ Tidak,  ini  adalah 
patung-patung  Maryam  ”).  Seakan-akan  Masruq  mengira  gambar  itu 
berasal  dari  Majusi,  dimana  mereka  biasa  membuat  gambar  raja-raja 
mereka  hingga  dekade  terakhir.  Namun,  tampaklah  gambar  itu  berasal 
dari  kaum  Nasrani,  dimana  mereka  membuat  gambar  Maryam,  Al 
Masih,  dan  selain  keduanya,  lalu  mereka  menyembahnya. 

4»  t  (Aku  mendengar  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu 

Mas’ud,  dan  dalam  riwayat  Manshur  disebutkan,  J»  *uit  jlp  cJUl»  Jl\  \J 
i  (Sungguh,  aku  telah  mendengar  Abdullah). 

OjjjIaJi  4il  alf  IjIop  J2>\  OJ  (Sesungguhnya  manusia  paling 
keras  siksaannya  di  sisi  Allah  adalah  para  pembuat  gambar).  Dalam 


riwayat  Al  Humaidi  di  Musnadnya,  dari  Sufyan  disebutkan  f  ji 
(pada  hari  kiamat)  sebagai  ganti  -&■  (Di  sisi  Allah).  Demikian  pula 
dalam  Musnad  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  melalui  jalurnya.  Barangkali  Humaidi 
menceritakannya  melalui  dua  jalur  berdasarkan  apa  yang  disebutkan 
pada  judul  bab.  Atau  ketika  dia  menceritakannya  kepada  Imam 
Bukhari,  maka  digunakan  kalimat,  “Di  sisi  Allah”,  sementara  judul 
bab  selaras  redaksi  hadits  Ibnu  Umar,  hadits  kedua  di  bab  ini. 
Kemudian  yang  dimaksud  “Di  sisi  Allah”  artinya  adalah  “Hukum 
Allah.” 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy 
disebutkan,  (Termasuk  manusia  paling  keras  siksaannya). 

Lalu  terjadi  perbedaan  naskah  beliau,  sebagian  mengatakan, 
dan  inilah  yang  paling  banyak,  sementara  sebagiannya  menggunakan 
kata,  'b dan  ini  adalah  riwayat  Ahmad,  dari  Abu  Mu’awiyah. 
Menurutku  lafazh  ‘min’  hanyalah  tambahan  dan  isim  inna  adalah  kata 
‘ asyadd ’.  Adapun  Ibnu  Malik  mengatakan  dihapus  darinya  ‘dhamir ’ 
(kata  ganti),  dimana  seharusnya  adalah,  “Sesungguhnya  ia  termasuk 
manusia  paling  keras. . .”  dan  seterusnya. 

Lalu  terjadi  perbedaan  tentang  keberadaan  para  pembuat 
gambar  lebih  keras  siksaannya  padahal  Allah  ta’ala  berfirman,  'jkal 
JT  (Masukkan  keluarga  Fir’aun  kepada  siksaan  yang 
amat  keras),  karena  konsekuensinya  para  pembuat  gambar  lebih  keras 
siksaannya  dibanding  keluarga  Fir’aun.  Menurut  Ath-Thabari 
maksudnya  adalah  yang  membuat  gambar  sesembahan  selain  Allah 
dan  dia  mengetahuinya  serta  sengaja,  karena  perbuatan  ini  bisa 
membuatnya  kufur.  Dengan  demikian,  tidak  tertutup  kemungkinan  ia 
masuk  kelompok  keluarga  Fir’aun,  sebab  dia  telah  bermaksiat  ketika 
membuat  gambar.”  Ulama  selain  beliau  memberi  jawaban  bahwa 
riwayat  yang  mencantumkan  kata  ‘mi/i’  (termasuk)  adalah  akurat  dan 
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yang  tidak  mencantumkannya  dibawa  kepada  makna  tersebut.  Jika 
pembuat  gambar  termasuk  manusia  paling  keras  siksaannya,  maka  dia 
bersekutu  dengan  orang  lain  dalam  hal  itu.  Sementara  tidak  ada  dalam 
ayat  itu  indikasi  pengkhususan  keluarga  Fir’aun  dengan  siksaan  yang 
keras,  bahkan  mereka  dalam  hal  siksaan  mendapat  bagian  sangat 
keras,  dan  demikian  pula  selain  mereka  bisa  saja  mendapatkan  siksaan 
sangat  keras.  Ath-Thahawi  menguatkan  pandangan  ini  berdasarkan 
riwayat  yang  beliau  kutip  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j?  lil  J3  Jsrj  f  y  u'ijp  iif  Oj 

jf  i'diC*  fUij  aisS  (Sesungguhnya  manusia  paling 
keras  siksaannya  pada  hari  kiamat,  seorang  laki-laki  yang  membunuh 
nabi  atua  dibunuh  oleh  nabi,  imam  kesesatan,  dan  setiap  aktor). 
Demikian  diriwayatkan  Imam  Ahmad.  Sebagian  riwayat  ini  tercantum 
dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  yang  aku  sitir  terdahulu  namun  hanya 
menyebut  ‘pembuat  gambar  dan  orang  yang  dibunuh  nabi’.  Ath- 
Thahawi  meriwayatkan  pula  dari  Aisyah,  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  iieili  £4»  AiCidi  fy  1?Up  Jil  (Manusia 

paling  keras  siksaannya  pada  hari  kiamat  adalah  laki-laki  yang 
mencela  seseorang,  lalu  orang  itu  mencela  kabilah  pencela  tersebut 
secara  keseluruhan).  Ath-Thahawi  berkata,  “Setiap  salah  seorang  di 
antara  mereka  bersekutu  dengan  yang  lainnya  dalam  siksaan  yang 
sangat  keras.” 

Abu  Al  Walid  bin  Rusyd  berkata  dalam  kitab  Mukhtashar 
Musykil  Ath-Thahawi  yang  kesimpulannya,  “Sesungguhnya  ancaman 
dengan  lafazh  seperti  ini  jika  berkenaan  dengan  orang  kafir  maka 
tidak  ada  kemusykilan,  sebab  dia  bersekutu  dalam  hal  itu  dengan 
keluarga  Fir’aun.  Ini  pula  menjadi  dalil  besarnya  kekufiiran  pada 
perbuatan  tersebut.  Adapun  bila  disebutkan  berkenaan  pelaku  maksiat, 
maka  ia  menjadi  lebih  keras  siksaannya  dibandingkan  selainnya,  dan 
ini  menjadi  dalil  besarnya  kemaksiatan  tersebut.”  Adapun  Al  Qurthubi 
memberi  jawaban  dalam  kitab  Al  Mufhim  bahwa  manusia  yang 
diancam  dengan  kata  ‘sekeras-keras’  bukan  dimaksudkan  semua 
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manusia.  Bahkan  yang  dimaksud  sebagian  mereka,  yaitu  mereka  yang 
bersekutu  dalam  makna  yang  karenanya  disebutkan  ancaman  itu. 
Fir’aun  adalah  manusia  paling  keras  siksaannya  di  antara  mereka  yang 
mengklaim  memiliki  sifat  ilahiyah.  Barangsiapa  mengikutinya  dalam 
kekufurannya  lebih  keras  siksaannya  dibandingkan  mereka  yang 
mengikutinya  dalam  kefasikannya.  Siapa  yang  menggambar  makhluk 
yang  memiliki  ruh  untuk  ibadah  siksaannya  lebih  keras  dibanding 
yang  menggambar  bukan  untuk  ibadah. 

Makna  zhahir  hadits  ini  juga  dianggap  musykil  bila  dikaitkan 
dengan  Iblis  dan  putra  Adam  yang  pertama  kali  mempraktekkan 
pembunuhan.  Maka  dijawab  bahwa  kaitannya  dengan  Iblis  cukup 
jelas.  Kemudian  yang  dimaksud  ‘manusia’  adalah  yang  menisbatkan 
diri  pada  Adam.  Adapun  tentang  putra  Adam  dikatakan  yang  benar 
tentang  dirinya,  dia  menanggung  dosa-dosa  para  pembunuh  yang 
zhalim,  dan  tidak  terhalang  bila  bersekutu  dengannya  seperti  orang 
pertama  melakukan  zina,  dimana  dia  menanggung  dosa-dosa  pelaku 
zina  sesudahnya  karena  sebagai  pembuka  jalan  tersebut.  Barangkali 
kasus  zina  lebih  banyak  daripada  kasus  pembunuhan. 

An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  berkata,  ‘Membuat  gambar 
hewan  sangat  diharamkan  dan  termasuk  dosa  besar,  karena  perbuatan 
ini  diancam  dengan  ancaman  yang  besar,  sama  saja  dia  membuatnya 
lalu  dihinakan  atau  pun  selainnya,  hukumnya  tetap  haram,  baik 
gambar  itu  di  pakaian,  permadani,  dirham,  dinar,  uang,  bejana, 
tembok,  dan  selainnya.  Adapun  membuat  gambar  yang  bukan  bentuk 
hewan  hukumnya  tidak  haram’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata, 
menguatkan  bahwa  ancaman  ini  mencakup  yang  memiliki  bayangan 
(berwujud  seperti  patung)  maupun  yang  tidak  memiliki  bayangan 
(tidak  berwujud  seperti  gambar),  riwayat  Ahmad  dari  Ali, 

''i j  y*  4$  4*  & 

\^Je>  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  "Siapakah  di 

antara  kamu  berangkat  ke  Madinah,  maka  janganlah  dia 
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meninggalkan  berhala  melainkan  dihancurkannya,  dan  tidak  pula 
gambar  melainkan  dikotorinya  ",  yakni  dihapuskannya).  Di  dalamnya 
dikatakan  juga,  -uki  Jk  Jjli  Uj  'jfc  lift  lii  J  J\  ilp  ’J 

(Barangsiapa  kembali  membuat  sesuatu  daripada  ini  maka  dia  kafir 
terhadap  apa  yang  diturunkan  pada  Muhammad). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hanya  saja  siksaan  para  pembuat 
gambar  sangat  keras,  karena  dahulu  gambar  disembah  sebagai 
tandingan  Allah.  Begitu  pula  memandang  gambar  menimbulkan  fitnah 
dan  sebagian  jiwa  terpikat  olehnya.”  Dia  berkata  pula,  “Maksud 
gambar  di  sini  adalah  patung  makhluk  yang  memiliki  ruh.”  Dikatakan, 
“Dibedakan  antara  siksaan  dan  hukuman.  Siksaan  digunakan  untuk 
semua  yang  menyakitkan  baik  perkataan  maupun  perbuatan,  seperti 
teguran  dan  pengingkaran.  Adapun  hukuman  khusus  bagi  perbuatan, 
maka  keberadaan  para  pembuat  gambar  sebagai  manusia  paling  keras 
siksaannya  tidaklah  berkonsekuensi  mereka  paling  keras 
hukumannya.”  Demikian  disebutkan  Asy-Syarif  Al  Murtadha  dalam 
kitab  Al  Gharar.  Namun  ditanggapinya  dengan  ayat  yang  disitir 
terdahulu  dan  di  atasnya  dibangun  kemusykilan.  Sementara  dia  tidak 
dapat  memberikan  jawaban  memuaskan  sehingga  menyetujui 
perbedaan  yang  disebutkan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Abu  Ali  Al  Farisi  di  kitab  At- 
Tadzkirah  tentang  kafirnya  ‘musyabbihah’  (aliran  yang  menyerupakan 
Allah  dengan  mahluk-Nya).  Dia  memahami  ayat  ini  untuk  kelompok 
tersebut  dan  menurutnya  merekalah  yang  dimaksud  sabdanya,  ‘para 
pembuat  gambar’,  yakni  mereka  yang  meyakini  Allah  memiliki 
bentuk  tertentu.  Tetapi  pandangan  ini  disanggah  dengan 
mengemukakan  hadits  berikutnya  pada  bab  di  atas  dengan  lafazh,  01 
OjjO*j  sii  OjiuflJ  JX Jt  (Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membuat  gambar-gambar  ini  akan  disiksa),  begitu  pula  hadits  Aisyah 
yang  disebutkan  setelah  dua  bab,  Oj/Jbu  «JLa  01 

(Sesungguhnya  para  pemilik  gambar-gambar  ini  disiksa),  dan  lain- 
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lain.  Sekiranya  cara  penetapan  dalil  darinya  diterima,  maka  ia  selamat 
dari  kemusykilan  terdahulu.  Lalu  sebagian  mengkhususkan  ancaman 
keras  itu  bagi  yang  membuat  gambar  dengan  tujuan  menyamai 
ciptaan.  Sebab  dengan  tujuannya  itu  dia  menjadi  kafir.  Akan 
disebutkan  pada  bab  “Apa  yang  diinjak  daripada  gambar-gambar 
dengan  lafazh,  ji t*  0 uVop  Si!  (Manusia  paling 

keras  siksaan  adalah  orang-orang  yang  menyamai  ciptaan  Allah). 
Adapun  selainnya  maka  diharamkan  dan  berdosa  tetapi  dosanya 
dibawah  dosa  orang  yang  hendak  membuat  tandingan  ciptaan.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  keras  darinya  adalah  orang  yang 
menggambar  apa  yang  disembah  selain  Allah.  Al  Qurthubi 
menyebutkan  bahwa  masyarakat  jahiliyah  membuat  patung-patung 
dari  segala  sesuatu  hingga  sebagian  mereka  membuat  patungnya  dari 
adonan  tepung  dan  ketika  lapar  dia  pun  memakannya. 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Umar  yang  diriwayatkan  melalui 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir,  dari  Anas  bin  Iyadh,  dari  Ubaidilah,  dari 
Nafi’.  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari. 

ffo-  U  J'*  (y-  >y^s  Jttf*  *>1 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  membuat  gambar-gambar  ini 
disiksa  pada  hari  kiamat,  dikatakan  pada  mereka,  "Hidupkan  apa 
yang  kamu  ciptakan  ”).  Ini  adalah  perintah  yang  hendak  membuktikan 
kelemahan.  Dari  sini  pula  diketahui  sifat  siksaan  bagi  pembuat 
gambar,  yaitu  dibebani  tugas  meniupkan  ruh  kepada  gambar  yang 
dibuatnya  sementara  dia  tak  mampu  melakukannya.  Maka  siksaannya 
berlangsung  terus  seperti  akan  disebutkan  pada  bab  “Orang  yang 
Membuat  Gambar”,  setelah  beberapa  bab. 
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90.  Merobohkan  Gambar-gambar 


&  J ^  y*  oJL»-  4Ip  <&!  Jf>'j  'CiJSs>  of  OUaf  jj  [^p 

4  v^ai  *yi  v_-JCaJ  4;i  LLi  42j  ^5  /i  5-Ip 

5952.  Dari  Imran  bin  Hiththan,  sesungguhnya  Aisyah  RA 
menceritakan  kepadanya,  “Nabi  SAW  tidak  meninggalkan  di 
rumahnya  sesuatu  yang  terdapat  padanya  salib-salib  melainkan 
dirobohkannya.” 


litApI  t£\'j  IjlS  ‘o'jij*  ^  : Jli  ipjj  J* 

C/'J  'J  ^  J/?  ^  J  y*  j 

IpS  j*J  .Sjj  c  4-5-  4— 

<U*a-  ^  ^  IcJUi  .4^1  ^Jb  4j«Aj  (J— ^  {j* 

0  0  s  ,  *  \  |  Jl  ✓  O 

.3lUJl  ^^f^o  :Jli  4»1  awI  ^ 


5953.  Dari  Abu  Zur’ah,  dia  berkata:  Aku  masuk  bersama  Abu 
Hurairah  ke  suatu  rumah  di  Madinah.  Dia  melihat  di  bagian  atasnya 
seseorang  sedang  membuat  gambar.  Dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Dan  siapakah  lebih  zhalim  daripada 
mereka  yang  mencipta  seperti  ciptaan-Ku,  maka  hendaklah  mereka 
menciptakan  satu  bijian,  dan  hendaklah  mereka  menciptakan  satu 
dzarrah  \  kemudian  dia  minta  dibawakan  taur  (bejana)  yang  berisi  air, 
lalu  mencuci  kedua  tangannya  hingga  sampai  ketiaknya.”  Aku 
berkata,  “Wahai  Hurairah,  sesuatu  yang  engkau  dengar  dari 
Rasulullah  SAW  ?”  Dia  berkata,  “Akhir  daripada  perhiasan.” 
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Keterangan  Hadits: 

Pertama,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Mu’adz  bin  Fadhalah,  dari  Hisyam,  dari  Yahya,  dari  Imran  bin  Hithan. 
Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Abdullah  Ad-Dustuwa  i,  dan 
Yahya  adalah  Ibnu  Abi  Katsir.  Imran  bin  Hithan  sudah  disebutkan 
terdahulu  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  pakaian.  Pada  lafazh, 
“Sesungguhnya  Aisyah  menceritakan  kepadanya”,  terdapat  bantahan 
atas  Ibnu  Abdil  Barr  yang  mengatakan  Imran  tidak  mendengar  riwayat 
dari  Aisyah  RA.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  mengutip  dalam 
Musnadnya,  dari  Shaleh  bin  Sarh,  dari  Imran,  “Aku  mendengar 
Aisyah”,  lalu  disebutkan  satu  hadits  lain.  Sementara  dalam  riwayat 
Ath-Thabari  Ash-Shaghir  melalui  sanad  yang  akurat  dari  jalur  lain 
dari  Imran  disebutkan,  “Aisyah  berkata  kepadaku.”  Sudah  disebutkan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  pakaian  hadits  beliau  yang  lain 
dan  ditegaskan  bahwa  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA. 

v_JCa?  S'Jj  'JZj  (Tidak  meninggalkah  sesuatu  di 

rumahnya  yang  terdapat  padanya  salib-salib).  Lafazh 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  (salib).  Seakan-akan  mereka 
menamai  sesuatu  yang  terdapat  padanya  gambar  salib  sebagai  salib. 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dikatakan,  v-P*  aJ  O  (Sesuatu  yang 
terdapat  padanya  salib).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  jijCaJ  sebagai  ganti  v-lCa?  (salib-salib).  Namun,  riwayat 
mayoritas  lebih  akurat.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari 
Hisyam  disebutkan,  (salib-salib).  Demikian  juga  diriwayatkan 

Abu  Daud  melalui  riwayat  Aban  Al  Athar,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir. 
Atas  dasar  ini  maka  perlu  dijelaskan  kesesuaian  hadits  dengan  judul 
bab.  Adapun  yang  tampak  bagiku,  Imam  Bukhari  menyimpulkan  dari 
perbuatan  merobohkan  salib,  tentang  keharusan  merobohkan  gambar, 
karena  keduanya  sama  dari  segi  makna,  yakni  sama-sama  dijadikan 
sembahan  selain  Allah.  Dengan  demikian,  maksud  '‘gambar'  pada 
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judul  bab  adalah  mahluk  yang  memiliki  ruh,  dan  bahkan  lebih  khusus 
lagi. 

'i!  (Melainkan  beliau  merobohkannya).  Demikian  dinukil 
mayoritas  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Aban  disebutkan,  *5ll 
K&.  Demikian  pula  disebutkan  dalam  riwayat  yang  dikutip  Ibnu  Abi 
Syaibah,  dari  Yazid  bin  Harun,  dari  Hisyam,  dan  diunggulkan  oleh 
sebagian  pensyarah  kitab  Al  Mashabih.  Akan  tetapi  Ath-Thaibi 
membalikannya  dan  berkata,  “Riwayat  Bukhari  lebih  akurat  dan  lebih 
patut  dijadikan  pegangan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  menguatkannya 
pula  bila  ditinjau  dari  segi  makna,  dimana  ‘ naqd.hu ’  bermakna 
menghilangkan  gambar  sementara  kain  tetap  sebagaimana 
keadaannya,  dan  ‘ qadhb ’  adalah  memotong  kain  untuk 
menghilangkan  gambarnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  indikasi  beliau 
SAW  merobohkan  gambar  baik  yang  memiliki  bayangan  (seperti 
patung)  maupun  yang  tidak  demikian,  dan  sama  saja  yang  diinjak- 
injak  atau  tidak  seperti  itu,  dan  sama  pula  ia  berada  di  kain,  tembok, 
tempat  tidur,  kertas,  atau  selainnya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini 
dibangun  di  atas  asumsi  bahwa  riwayat  dengan  kata  ‘tashaawiir’ 
adalah  akurat,  karena  jika  menggunakan  kata  ‘tashalib’  (salib-salib), 
maka  sesungguhnya  pada  salib  terdapat  makna  yang  lebih  dari  pada 
sekedar  gambar,  dimana  salib  adalah  sesuatu  yang  dijadikan 
sembahan  selain  Allah,  berbeda  dengan  gambar  yang  tidak  semuanya 
disembah.  Dengan  demikian,  ia  tidak  menjadi  hujjah  bagi  mereka 
yang  membedakan  antara  gambar  makhluk  memiliki  ruh  dan  tidak 
memiliki  ruh.  Untuk  jenis  pertama  mereka  melarangnya  dan  jenis 
kedua  mereka  perbolehkan  seperti  akan  dirinci  lebih  lanjut.  Sekiranya 
maksud  kata  ‘naqdh’  adalah  menghilangkan  maka  masuk  cakupan 
‘menghapuskannya’  adalah  apabila  berupa  ukiran  (pahatan)  di 
tembok,  atau  mengeriknya  maupun  mengotorinya,  sehingga 
bentuknya  bisa  hilang. 
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Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Musa,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur’ah.  Abdul 
Wahid  adalah  Ibnu  Ziyad,  dan  Umarah  adalah  Ibnu  Al  Qa’qa’. 

apjj  (Abu  Zur’ah  menceritakan  kepada  kami).  Dia 

adalah  Ibnu  Amr  bin  Jarir. 

(Aku  masuk  bersama  Abu  Hurairah). 
Disebutkan  dari  Abu  Zur’ah  satu  hadits  lain  yang  diriwayatkan  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim,  melalui  jalur  Ali  bin  Mudrik,  dari  Abdullah  bin  Nujay,  dari 
bapaknya,  dari  Ali,  dinisbatkan  pada  Nabi  SAW,  'i 

Sj y-t>  Uj  t-iT  (Malaikat  tidak  masuk  rumah  yang  ada  anjing  dan 
gambar). 

iLjUlU  fya  (Satu  rumah  di  Madinah).  Ia  adalah  rumah  milik 
Marwan  bin  Al  Hakam.  Hal  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Fudhail,  dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa’,  yang  dikutip  Imam  Muslim 
melalui  jalur  di  atas.  Lalu  Muslim  meriwayatkan  pula  bersama  Al 
Ismaili  dari  Jarir,  dari  Umarah,  “Rumah  yang  dibangun  untuk  Sa'id 
atau  Marwan”,  yakni  disertai  keraguan.  Said  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Al  Ash  bin  Said  Al  Umawi.  Beliau  dan  Marwan  ibn  Al  Hakam 
saling  bergantian  memegang  pemerintahan  di  Madinah  sebagai 
pembantu  Mu’awiyah.  Namun,  riwayat  yang  menyebutkan  secara 
tegas  (tanpa  ada  keraguan)  lebih  patut  dijadikan  pegangan. 

jj-oj  (seseorang  sedang  membuat  gambar).  Saya  belum 

menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Kata  Jy-eu  dalam  bentuk 
‘ mudharV  (kata  kerja  sekarang)  dalam  catatan  semua  perawi.  Akan 
tetapi  Al  Karmani  melafalkan  dengan  dua  versi.  Salah  satunya  seperti 
ini  dan  satunya  lagi  dengan  lafazh  jy-aj,  tetapi  versi  ini  sangat  jauh 
dari  yang  seharusnya. 
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J&4  ’Ju»  f  ‘Jaj  :J ja>,  <£&■  <&'  <&'  J>»j  c-x*1p 

(Saya  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapakah  lebih 
zhalim  daripada  orang  yang  mencipta  seperti  ciptaan-Ku”). 
Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari.  Hal  serupa 
disebutkan  pula  dalam  hadits  lain  dari  Abu  Hurairah  sebagaimana 
dinukil  terdahulu  di  “Bab  apa-apa  yang  disebutkan  tentang  misk.”  Di 
dalamnya  terdapat  penghapusan  seperti  dijelaskan  apa  yang  tercantum 
pada  riwayat  Jarir  tersebut,  Jli  j Jie  4»l  J Jli 

jAj  (Rasulullah  SAW  bersabda,  "Allah  ta’ala  berfirman,  ‘Siapa 
lebih  zhalim’”)... dan  seterusnya.  Serupa  dengannya  dalam  riwayat 
Ibnu  Fudhail.  Kata  L~ai  (pergi)  di  sini  maksudnya  adalah  bermaksud. 
Sedangkan  kata  (seperti  ciptaan-Ku),  penyerupaan  dalam 

pembuatan  bentuk  saja  bukan  dari  segala  sisi. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Abu  Hurairah  memahami  kata 
‘tashwir’  (gambar)  mencakup  sesuatu  yang  memiliki  bayangan  dan 
yang  tidak  memiliki  bayangan.  Oleh  karena  itu,  dia  mengingkari  apa 
yang  diukir  pada  tembok.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  makna 
yang  lahir  daripada  cakupan  umum  lafazh.  Tetapi  mungkin  dibatasi 
pada  apa  yang  memiliki  bayangan  dari  sisi  lafazh,  “Seperti  ciptaan- 
Ku”,  karena  ciptaan  yang  dibuat  Allah  bukanlah  gambar  di  tembok, 
bahkan  ia  adalah  ciptaan  sempurna.  Hanya  saja  kelanjutan  hadits 
berkonsekuensi  larangan  menggambar  segala  sesuatu,  yaitu  lafazh, 
“Hendaklah  mereka  menciptakan  satu  bijian  dan  hendaklah  mereka 
menciptakan  satu  dzarrah.”  Meski  demikian  bisa  saja  dijawab  bahwa 
maksud  menciptakan  ‘satu  bijian’  adalah  secara  hakikatnya  dan  bukan 
menggambarnya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  terdapat  tambahan, 
“Dan  hendaklah  mereka  menciptakan  sebiji  sya’ir”.  Maka  diketahui 
maksud  ‘bijian’  pada  hadits  sebelumnya  adalah  biji  gandum  karena 
diiringi  dengan  penyebutan  ‘sya’ir’  (salah  satu  jenis  gandum),  atau 
mungkin  juga  bijian  secara  umum.  Kemudian  maksud  ‘dzarrah’  di  sini 
adalah  semut.  Adapun  tujuan  kalimat  ini  untuk  menunjukkan 
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kelemahan  mereka  dengan  membebankan  penciptaan  hewan  dan 
inilah  yang  lebih  berat,  lalu  pada  kali  lain  membebani  mereka 
menciptakan  benda  mati,  dan  ini  lebih  ringan  dari  yang  pertama. 
Meski  demikian  mereka  tidak  mampu  melakukannya. 

IP5  *<J>  (Kemudian  beliau  minta  dibawakan  taur).  Taur 
adalah  salah  satu  bejana  mirip  Thist  (bejana  lebar  bagian  mulutnya) 
sebagaimana  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

iX»  ja  (Daripada  air).  Maksudnya,  berisi  air. 
daJl  J9-  dJjJ  J_ji  (Beliau  mencuci  kedua  tangannya  hingga 
mencapai  ketiaknya).  Pada  riwayat  ini  terdapat  peringkasan  dan 
penjelasannya  terdapat  dalam  riwayat  Jarir  dengan  lafazh,  y)  U?jsi 
Jr  ikl  $  J*-  OJJ  iJJ»(Abu  Hurairah 

wudhu  dan  mencuci  tangannya  hingga  mencapai  ketiaknya,  lalu 
beliau  mencuci  kedua  kakinya  hingga  mencapai  kedua  lututnya), 
hadits  ini  diriwayatkan  Al  Ismaili.  Kisah  wudhu  disebutkan  lebih 
dahulu  daripada  kisah  pembuat  gambar.  Tetapi  Imam  Muslim  tidak 
menyebutkan  kisah  wudhu  di  tempat  ini. 

dbjt  Jg!*  (Puncak  perhiasan).  Dalam  riwayat  Jarir,  ifj 
sifJi  (Sesungguhnya  ia  puncak  perhiasan).  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  kepada  hadits  terdahulu  pada  pembahasan  tentang 
bersuci  tentang  keutamaan  cahaya  di  wajah  dan  di  kaki  karena  wudhu. 
Hal  ini  dikuatkan  hadits  beliau  yang  lain,  j* 

t. (Perhiasan  seorang  mukmin  mencapai  apa  yang  dicapai  oleh 
wudhu).  Penjelasannya  sudah  disebutkan  di  tempat  tersebut  disertai 
ulasan  yang  tuntas.  Antara  kandungan  hadits  tentang  larangan 
menggambar  dengan  praktek  wudhu  Abu  Hurairah  RA  tidaklah 
memiliki  kaitan.  Hanya  saja  Abu  Zur’ah  mengabarkan  apa  yang  dia 
dengar  dan  lihat  saat  itu. 
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91.  Gambar  yang  Diinjak 


Jiijj  aLjJJl  C  j-  jv^-UJl  'J>  '•£&  :Jli  Dli- 

}•&  :4Ip  <ojI  ^v»j  <^JIp  :Jli  :Jli  -£U  J^aif 

$j4**  ‘-■J 'j~*  cr!  j ls^5  Jy-^j 

:Jl5j  45\£a  aIIp  4Jt  ^bl  aT j  llij  tJJllj  Lfci  esl 

obiiiti  :cJli  .Aiil  (jlio  jjJJI  COJl  IjIJLp  ^lli!  alif 

jl  ioll* j 

5954.  Dari  Sufyan  beliau  berkata,  aku  mendengar 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim  — dan  tidak  ada  di  Madinah  saat  itu  yang 
lebih  utama  darinya —  berkata,  aku  mendengar  bapakku  berkata,  aku 
mendengar  Aisyah  RA,  “Rasulullah  SAW  datang  dari  safar  dan  aku 
telah  menutupi  menggunakan  tirai  milikku  pada  sahwah  milikku  dan 
terdapat  padanya  tamatsil  (lukisan).  Ketika  Rasulullah  SAW 
melihatnya  maka  beliau  menariknya  dengan  keras  lalu  bersabda, 
Manusia  paling  keras  siksaannya  pada  hari  kiamat  adalah  orang- 
orang  yang  menyamai  ciptaan  Allah  ’.  ’’  Beliau  berkata,  “Kami  pun 
menjadikannya  bantal  atau  dua  bantal.” 

Cr!  J  O*  < J*9  (^1  :oJl5  iliJl p  ’Je-  ol 

tAPjjf  d)f  y\i  tJJlli  aJ  IS' 'y  J*  oJlLpj  jL> 

5955.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  datang  dari  safar  dan  aku  menggantung  dumuk  yang 
terdapat  padanya  tamatsil  (lukisan).  Beliau  SAW  pun 
memerintahkanku  untuk  melepaskannya  maka  aku  melepaskannya.” 
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Jlp-\ j  f.\j\  y»  J  ^JlP  <USl  ^  (J~*C^i  C-~i5^ J 

5956.  Dan  aku  pernah  mandi  bersama  Nabi  SAW  dari  satu 

bejana. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  gambar  yang  diinjak).  Maksudnya,  apakah  diberi 
keringanan?  Maksudnya,  ia  dijadikan  sesuatu  yang  diinjak-injak  dan 
dihinakan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Ali 
bin  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah  RA.  Al  Qasim  adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Abi 
Bakar  Ash-Shiddiq. 

yu»  j*  (Dari  safar).  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dikatakan  ia 
adalah  perang  Tabuk.  Sementara  dalam  riwayat  lain  oleh  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  dikatakan,  “Perang  Tabuk  atau  Khaibar”,  yakni  disertai 
keraguan. 

f  \'jA»  (Menggunakan  tirai).  Lafazh  yakni  tirai  yang  padanya 

corak-corak  dan  lukisan.  Dikatakan  ia  adalah  kain  wol  yang  berwarna 
digunakan  sebagai  alas  di  atas  tandu  atau  digunakan  menutupinya. 

(Pada  sahwah).  Sahwah  adalah  serambi  di  samping 
ramah.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  lubang  angin  dan  sebagian  lagi 
mengatakan  rak.  Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  sesuatu  yang  terdiri 
dari  empat  atau  tiga  tiang  saling  menyanggah  dan  di  letakkan  sesuatu 
padanya  perabotan.  Ada  pula  yang  berkata,  “Dibangun  dari  tembok 
rumah  satu  tembok  kecil  dan  dibuatkan  atas  atas  semuanya  dan  apa- 
apa  yang  terdapat  di  tengah  ramah  disebut  sahwah.  Sedangkan  apa 
yang  di  dalamnya  disebut  mikhaddah’. ”  Sebagian  mengatakan  ia 
adalah  rumah  kecil  yang  rendah  namun  atapnya  agak  tinggi  mirip 
lemari  kecil  diletakkan  padanya  barang-barang  perabot.  Pernyataan 
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terakhir  ini  dikuatkan  oleh  Abu  Ubaid.  Akan  tetapi  tidak  ada 
perbedaan  antara  pernyataan  ini  dengan  yang  sebelumnya.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  dalam  hadits  Aisyah-yakni  yang  kedua  pada  bab  di 
atas-disebutkan  pula  bahwa  beliau  menggantungkan  tirai  tersebut  pada 
pintunya.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani 
dari  Aisyah  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Maka  jelaslah  bahwa 
‘sahwah’  adalah  rumah  kecil  yang  digantungkan  tirai  di  pintunya. 

J-JCJ  4J  (Padanya  tamatsil).  Lafazh  J-iUi  bentuk  jamak  dari 
kata  yaitu  sesuatu  yang  memiliki  bentuk.  Mencakup  sesuatu  yang 
berwujud  maupun  sekedar  gambar,  ukiran,  cat,  atau  tenunan  di  kain 
(semacam  bordir).  Dalam  riwayat  Bukair  bin  Al  Asyaj  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
“Beliau  membuat  tirai  yang  terdapat  padanya  gambar-gambar.” 

( Beliau  menariknya  dengan  keras).  Maksudnya, 
melepaskannya.  Pada  riwayat  berikutnya  dikatakan,  “Beliau 
memerintahkanku  melepaskannya  maka  aku  pun  melepaskannya.” 

<ott  djaOsj  (Manusia  paling 

keras  siksaannya  hari  kiamat  adalah  orang-orang  yang  menyamai 
ciptaan  Allah).  Maksudnya,  menyerupai  apa  yang  mereka  buat  dengan 
apa  yang  dibuat  Allah.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Al  Qasim  yang 
dikutip  Imam  Muslim,  4>'  jik*  0 tS  (Orang-orang  membuat 

yang  serupa  ciptaan  Allah).  Pembicaraan  tentang  ‘paling  keras’  sudah 
dibahas  terdahulu. 

jf  oaC > j  (Kami  menjadikannya  satu  atau  dua 

bantal).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  kitab  Al  Muzhalim 
(kezhaliman-kezhaliman)  dari  jalur  Ubaidillah  Al  Umari  dari 
Abdurrahman  Al  Qasim,  melalui  sanad  ini,  dia  berkata,  “Aku 
membuatkan  darinya  dua  numruqah  (bantal  kecil  untuk  sandaran) 
maka  beliau  SAW  duduk  padanya.”  Hadits  ini  dalam  riwayat  Muslim 
dari  Ubaidillah  dengan  redaksi,  ^  jefj. 
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cJ3'  (Aku  mengambilnya  dan  membuatnya  dua  sandaran.  Maka 
beliau  SAW  menggunakannya  sebagai  sandaran  di  rumah).  Adapun 
lafazh  ‘numruqah’  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Bukair  bin  Al  Asyaj,  i^iis 

J>  aj J-  JUiri  d  cIm  Cjf  jj.  iju J  4J  Jlii  ^ 

Jli  j*ldj  4uip  <01'  dlt  J OlSj  :cJl3 

4 ai  alp  ^  (/(£«  memotongnya  dan 

menjadikannya  dua  bantal.  Seorang  laki-laki  di  majlis  yang  disebut 
Rabi’ ah  bin  Atha',  “. Apakah  engkau  tidak  mendengar  Abu 
Muhammad-maksudnya  Al  Qasim  bin  Muhammad-menyebutkan 
bahwa  Aisyah  RA  berkata,  ‘Maka  Rasulullah  SAW  menggunakannya 
sebagai  sandaran?”’  Ibnu  Qasim-yakni  Abdurrahman-berkata, 
‘‘Tidak.  ”  Beliau  berkata,  “Akan  tetapi  aku  mendengarnya  ”). 

Hadits  kedua  diriwayatkan  melalui  Musaddad,  dari  Abdullah 
bin  Daud,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA.  Abdullah  bin 
Daud  adalah  Al  Khuraibi  dan  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah. 

y /i  (Durnuk).  Imam  Muslim  menambahkan  dari  jalur  Abu 
Usamah,  dari  Hisyam,  “Pada  pintuku.”  Adapun  Durnuk  atau  Durmuk 
dikatakan  Al  Khathtabi,  “Ia  adalah  kain  kasar  yang  memiliki  bulu- 
bulu  dan  bila  digelar  menjadi  alas  dan  bila  digantung  menjadi  tirai.” 

JJUi  4-3  (Padanya  tamatsil).  Ditambahkan  dalam  riwayat  Abu 
Usamah  yang  dikutip  Imam  Muslim,  (Padanya 

terdapat  kuda-kuda  yang  memiliki  sayap-sayap).  Hadits  ini  dijadikan 
dalil  yang  membolehkan  mengambil  gambar  apabila  tidak  ada 
bayangan  (yakni  tidak  berwujud)  dan  digunakan  pada  tempat  yang 
diinjak  atau  dihinakan  penggunaannya  seperti  sandaran  atau  bantal. 

An-Nawawi  berkata,  “Ia  adalah  perkataan  jumhur  ulama  dari 
kalangan  sahabat  dan  tabi’in.  Ia  juga  merupakan  perkataan  Ats-Tsauri, 
Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Asy-Syafi’i.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  hal 
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itu  antara  yang  memiliki  bayangan  (seperti  patung)  ataupun  yang  tidak 
memiliki  bayangan  (seperti  gambar  atau  lukisan).  Apabila  digantung 
pada  tembok  atau  dipakai  sebagai  baju  maupun  sorban  serta  yang 
sepertinya-di  antara  pemakaian  yang  tak  dianggap  mengandung  unsur 
penghinaan-maka  hukumnya  haram.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
dalam  nukilannya  terdapat  hal-hal  yang  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  di 
antaranya  bahwa  Ibnu  Al  Arabi  (salah  seorang  ulama  madzhab 
Maliki)  mengatakan  jika  gambar  memiliki  bayangan  (yakni  berwujud) 
maka  haram  menurut  ijma’,  sama  saja  dihinakan  atau  tidak  demikian. 
Ijma’  ini  letaknya  pada  selain  mainan  anak-anak  perempuan  seperti 
akan  disebutkan  di  “Bab  orang  yang  membuat  gambar.”  Al  Qurthubi 
menyebutkan  di  kitab  Al  Mufliim  tentang  gambar  yang  tidak  tahan 
lama  seperti  bahan  tanah  liat  terdapat  dua  pendapat  dan  paling  kuat 
adalah  dilarang.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apakah  diikutkan  apa 
yang  dibuat  dari  kue  dengan  apa  yang  dibuat  dari  tanah  liat  tersebut, 
atau  kepada  mainan  anak-anak  perempuan?  Hal  ini  perlu  diteliti  lebih 
mendalam. 

Ibnu  Al  Arabi  mengesahkan  bahwa  gambar  yang  tidak 
memiliki  bayangan  bila  tetap  seperti  bentuknya  niscaya  diharamkan, 
sama  saja  termasuk  yang  dihinakan  ataupun  tidak.  Adapun  bila 
kepalanya  dipotong  atau  dipisah-pisahkan  bagian-bagiannya  niscaya 
diperbolehkan.  Madzhab  ini  dinukil  dari  Az-Zuhri  dan  dikuatkan  oleh 
An-Nawawi.  Mungkin  ia  didukung  pula  oleh  hadits  Numruqah-yakni 
yang  disebutkan  pada  bab  sesudahnya-seperti  akan  disebutkan. 
Pendukung  lainnya  bahwa  Imam  Al  Haramain  menukil  sisi  lain  bahwa 
yang  diberi  keringanan  adalah  sesuatu  tak  memiliki  bayangan  di  atas 
tirai  atau  bantal.  Adapun  yang  terdapat  pada  dinding  dan  atap  maka 
dilarang.  Alasannya,  kondisi  tersebut  menjadikan  gambar  itu  menjadi 
tinggi  dan  keluar  dari  bentuk  peremehan,  berbeda  dengan  pakaian 
yang  berada  pada  lingkup  diremehkan.  Menguatkan  hal  ini  ungkapan 
penulis  kitab  Mukhtashar  Al  Muzani,  “Gambar  yang  memiliki  ruh 
apabila  berdiri  tegak.”  Ar-Rafi’i  menukil  dari  jumhur  bahwa  gambar 
apabila  dipotong  kepalanya  niscaya  hilanglah  larangan.  Al  Mutawalli 
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berkata  di  kitab  At-Tatimmah  tentang  tidak  adanya  perbedaan.  Begitu 
pula  bahwa  madzhab  Hambali  membolehkan  gambar  pada  kain 
meskipun  digantung  berdasarkan  keterangan  dalam  riwayat  Abu 
Thalhah.  Tetapi  bila  digunakan  menutupi  dinding  niscaya  dilarang 
dalam  pandangan  mereka. 

An-Nawawi  berkata,  “Sebagian  ulama  salaf  berpendapat 
gambar  yang  dilarang  adalah  yang  memiliki  bayangan.  Adapun  yang 
tidak  memiliki  bayangan  niscaya  tak  mengapa  digunakan  secara 
mutlak.  Tetapi  ini  adalah  madzhab  yang  batil,  sebab  tirai  yang 
diingkari  Nabi  SAW  tanpa  diragukan  lagi  memiliki  gambar  tanpa 
bayangan.  Meskipun  demikian  beliau  SAW  memerintahkan  untuk 
melepaskannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  madzhab  tersebut  dinukil 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad  melalui  sanad  yang 
shahih,  dan  lafazhnya  dari  Ibnu  Aun,  “Aku  masuk  ke  rumah  Al 
Qasim,  dan  dia  berada  di  bagian  atas  Makkah  di  rumahnya,  maka  aku 
melihat  di  rumahnya  kamar  mempelai  yang  dihiasi  gambar,  qundusy 
(salah  satu  jenis  binatang),  dan  anqa’  (binatang  berkepala  dan  sayap 
serta  berbadan  singa).”  Maka  mengatakan  pandangan  ini  sebagai 
madzhab  batil  perlu  ditinjau  kembali.  Sebab  mungkin  saja  dijadikan 
pegangan  dalam  hal  itu  cakupan  umum  sabdanya,  <-#  <J>  *ii 
(kecuali  corak-corak  di  kain),  karena  ia  mencakup  yang  digantung 
maupun  digelar.  Seakan  beliau  menempatkan  pengingkaran  Aisyah 
atas  perbuatannya  menggantung  penutup  tersebut  karena  dua  hal; 
memiliki  gambar  dan  sekaligus  menutupi  dinding.  Menguatkan  hal  ini 
apa  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalurnya  dari  Imam  Muslim. 
Beliau  mengutip  dari  Said  bin  Yasar,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani, 
beliau  berkata,  “Aku  masuk  kepada  Aisyah.”  Lalu  disebutkan  sama 
seperti  hadits  pada  bab  di  atas,  akan  tetapi  dia  berkata,  J»- 
jJiLjj  Jis  .^Ja 3lj  5j£ipxJi  jlisi  01  U j>\j  0}  .i)frj(Beliau 

menariknya  hingga  menyobeknya  dan  bersabda,  “Sesungguhnya 
Allah  ta  ’ala  tidak  memerintahkan  kita  untuk  menutupi  batu  dan  tanah. 
Maka  kami  memotongnya  dan  membuat  menjadi  dua  bantal”).  Hal  ini 
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menunjukkan  beliau  SAW  tidak  menyukai  menutup  dinding  dengan 
kain  bergambar.  Dengan  demikian  ia  tidak  sama  dengan  kain 
bergambar  bila  digunakan  dalam  perkara  yang  mengandung  unsur 
peremehan.  Adapun  Qasim  bin  Muhammad  salah  seorang  ahli  fikih 
kota  Madinah  dan  orang  paling  utama  di  masanya.  Beliau  pula  yang 
meriwayatkan  hadits  an-namruqah  (bantal  kecil).  Sekiranya  beliau 
tidak  memahami  adanya  rukhshah  (keringanan)  pada  perbuatan  seperti 
itu  tentu  tidak  diperkenankannya.  Hanya  saja  kompromi  antara  hadits- 
hadits  yang  disebutkan  tentang  itu  menunjukkan  ia  adalah  madzhab 
yang  tidak  kuat.  Adapun  yang  diberi  keringanan  dari  hal-hal  tersebut 
adalah  yang  diremehkan  bukan  yang  berdiri  tegak. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dia 
berkata,  “Mereka  mengatakan  tentang  gambar  di  alas  dan  bantal  yang 
diduduki.  Sementara  dari  Ashim  dari  Ikrimah  beliau  berkata,  “Mereka 
tidak  menyukai  patung-patung  yang  ditegakkan.  Tetapi  mereka 
menganggap  tidak  mengapa  apabila  diinjak  oleh  kaki.”  Lalu  dari  Ibnu 
Sirin,  Salim  bin  Abdullah,  Ikrimah  bin  Khalid,  dan  Sa'id  bin  Jubair 
mereka  berkata,  “Tidak  mengapa  dengan  gambar  apabila  diinjak.” 
Begitu  pula  dari  Urwah  bahwa  dia  bersandar  pada  sandaran  yang 
terdapat  lukisan  burung  dan  laki-laki. 

frtfj  'j*  4uiip  411  tff  J—spf  c-ITj  (Aku  biasa 

mandi  bersama  Rasulullah  SA  W  dari  satu  bejana).  Demikian  beliau 
sebutkan  sesudah  hadits  tentang  gambar.  Ia  adalah  hadits  lain  yang 
berdiri  sendiri  dan  disebutkan  tersendiri  pada  kitab  Ath-Thaharah 
(bersuci)  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah.  Beliau 
meriwayatkannya  sesudah  hadits  Aisyah  tentang  sifat  mandi  melalui 
Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari  Hisyam,  dari  Urwah,  sama  seperti  itu. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  di  tempat  tersebut.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mendengar  hadits  dalam  bentuk  seperti  ini  maka 
disebutkannya  sebagaimana  adanya.  Melegitimasi  hal  ini  keberadaan 
redaksi  hadits  yang  singkat  meski  kebanyakan  daripada  kebiasaannya 
adalah  meringkas  dan  menyingkat  redaksi  hadits.  Al  Karmani  berkata. 
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“Kemungkinan  dumuk  berada  di  pintu  kamar  mandi.  Atau  keadaan 
mengharuskan  penyebutan  mandi  mungkin  karena  adanya  pertanyaan 
atau  faktor  lain.” 

92.  Orang  yang  Tidak  Menyukai  Duduk  di  atas  Gambar 

I4J  43 J  lu I  1^3'  J  J*  J*  0^  J* 

i—J jj\  !oJLa3  jyJLs  4-JLp  4)it  CjJjCai 

.L&wL^»  y  J  1$JLp  *<*1*  ?43  ^a-Jt  oAa  L*  *  JIS  ^o..‘ol  U-*  amI 

L»  (JLSj  c3J*lloJl  pjj  a^A  t-ols-t-oal  d) I  ijli 

.3 4-3  lio  M  4^J^L*Jl  (l)lj 

5957.  Dari  Nafi’,  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  RA, 
sesimgguhnya  dia  membeli  namruqah  (bantal  kecil)  yang  terdapat 
padanya  gambar.  Maka  Nabi  SAW  berdiri  di  pintu  dan  tidak  masuk. 
Aku  berkata,  “Aku  bertaubat  kepada  Allah,  apakah  dosa  yang  telah 
aku  lakukan  ?”  Beliau  bersabda,  "Apakah  namruqah  ini?”  Aku 
berkata,  “Agar  engkau  duduk  di  atasnya  dan  menjadikannya  sebagai 
bantal.”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  para  pemilik  gambar- 
gambar  ini  diadzab  pada  hari  kiamat.  Dikatakan  kepada  mereka, 
‘Hidupkan  apa  yang  kamu  ciptakan,  dan  sesungguhnya  malaikat  tidak 
masuk  rumah  yang  terdapat  gambar  ’.” 

aJJ|  J  y*  j  VJ-C»  4^Ji?  [^P  aJl>-  Ji  Jjj  JJ  j+~J  jP 

d)l  J 13  4JLp  ahI  ahI  (J j** j  d)j  I(jl5  4j1p  aU) 

1313  (oU~bt3  JUj  lj*~J  (Jls  .  Ojj*a]\  4-3  lij  ^  4^£)LJl 
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Aj cJUU  CO JJV5  4J  J~?  LS^ 

j^Jl  : Aiil  J^Ip  JUi  Jjj  U ^r5^!  ^  •(♦-^'J  ^-Ip 

Jj-o-P-  1j Ic_~Aj  Jlij  •SJjj  (_S$  -Jl*  Oi?" 

<3^11?  ^jl  4jJL>-  Juj  4jJu>-  AjS>-  4j-1>-  c^JjU-cJt  jjjl 

,j*_L*ij  4-lp  4Ul 

5958.  Dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Zaid  bin  Khalid,  dari  Abu 
Thalhah  (sahabat  Rasulullah  SAW)  beliau  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  malaikat  tidak  masuk  rumah  yang  terdapat 
gambar’.”  Busr  berkata,  “Karena  Zaid  sakit  maka  kami 
menjenguknya.  Ternyata  di  pintunya  terdapat  tirai  yang  memiliki 
gambar.  Aku  berkata  kepada  Abdullah  Al  Khaulani  (anak  tiri 
Maimunah  istri  Nabi  SAW),  ‘Bukankah  Zaid  telah  mengabarkan 
kepada  kita  tentang  gambar  pada  hari  pertama?’  Maka  Ubaidillah 
berkata,  ‘Tidakkah  engkau  dengar  ketika  dia  mengatakan;  kecuali 
corak-corak  pada  kain?”’  Ibnu  Wahab  berkata,  Amr  — yakni  Ibnu  Al 
Harits —  mengabarkan  kepada  kami,  Bukair  menceritakan  padanya, 
Busr  menceritakan  kepadanya,  Zaid  menceritakan  padanya,  Abu 
Thalhah  menceritakan  kepadanya,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  menyukai  duduk  di  atas  gambar). 
Yakni,  meskipun  termasuk  yang  diinjak-injak.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  padanya  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Hajjaj 
bin  Minhal,  dari  Juwairiyah,  dari  Nafi’,  dari  Al  Qasim. 

jp  (Dari  Aisyah).  Dalam  riwayat  Malik,  dari  Nafi’,  dari 
Al  Qasim,  “Dari  Aisyah  bahwa  dia  mengabarkan  kepadanya.”  Hadits 
ini  akan  disebutkan  setelah  dua  bab. 
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(Numrugah ).  Numruqah  adalah  bantal  yang  disusun  satu 
sama  lain.  Sebagian  lagi  mengatakan  bantal-bantal  yang  dijadikan 
tempat  duduk. 

jUi  (Beliau  tidak  masuk).  Malik  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  “Aku  pun  mengetahui  isyarat  tak  senang  di  wajahnya.” 

lili  d J\j  <011  J\  o (Aku  bertaubat  kepada  Allah  dan 
kepada  Rasul-Nya,  " Apakah  dosa  yang  aku  perbuat?  ”).  Disimpulkan 
darinya  tentang  bolehnya  bertaubat  dari  dosa  seluruhnya  secara  garis 
besar  meski  orang  bertaubat  tidak  tahu  persis  dosa  secara  khusus  yang 
menjadikannya  diberi  sanksi. 

o  j*  t i  (Apakah  namruqah  ini  ?).  Dalam  riwayat  Malik,  li 
oii  JU  (Ada  urusan  ini). 

i  cii  (Aku  berkata,  "Agar  engkau  duduk  di 
atasnya  ”).  Dalam  riwayat  Malik,  ifci*  -ui \  (Aku  membelinya 

agar  engkau  duduk  padanya). 

£j)  eJL»  OJ  (Sesungguhnya  pemilik  gambar- 

gambar  ini...).  Di  dalamnya  dikatakan,  “Sesungguhnya  malaikat  tidak 
masuk  rumah  yang  terdapat  gambar.”  Kalimat  kedua  inilah  yang 
sesuai  karena  dia  tidak  mau  masuk.  Hanya  saja  didahulukan  kalimat 
pertama  sebagai  penekanan  perhatian  terhadap  larangan  membuat 
gambar,  sebab  bila  ancaman  menimpa  pembuatnya  niscaya  menimpa 
pula  pada  penggunanya.  Pembuat  tak  akan  membuatnya  kecuali  untuk 
digunakan.  Maka  pembuat  adalah  penyebab  dan  pengguna  adalah 
pelaku  langsung  sehingga  lebih  patut  mendapatkan  ancaman. 
Disimpulkan  pula  darinya  tak  ada  perbedaan  dalam  pengharaman 
gambar  antara  yang  memiliki  bayangan  ataupun  tidak  memiliki 
bayangan.  Tidak  pula  antara  yang  dicat,  diukir,  dipahat,  atau  ditenun. 
Berbeda  dengan  mereka  yang  mengecualikan  tenunan  seraya 
mengatakan  ia  bukan  gambar. 
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Makna  zhahir  kedua  hadits  Aisyah  ini  serta  yang  sebelumnya 
menunjukkan  beliau  SAW  menggunakan  tirai  yang  terdapat  gambar 
setelah  dipotong  dan  dibuat  menjadi  bantal.  Hal  ini  menunjukkan 
beliau  tidak  menggunakannya  sama  sekali.  Lalu  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  cara  mengkompromikan  antara  keduanya  bahwa  tidak 
menjadi  kemestian  bila  boleh  menggunakan  gambar  yang  diinjak- 
injak  maka  boleh  pula  duduk  di  atasnya.  Bisa  saja  beliau  SAW 
menggunakan  bantal  tersebut  yang  tidak  memiliki  gambarnya. 
Mungkin  juga  beliau  melihat  adanya  perbedaan  antara  duduk  dan 
bersandar.  Tetapi  kemungkinan  ini  cukup  jauh.  Ada  pula 
kemungkinan  dikumpulkan  kedua  hadits  bahwa  ketika  tirai  dipotong 
maka  pemotongan  teijadi  di  tengah  gambar  sehingga  keluar  dari 
bentuknya.  Oleh  karena  itu  Nabi  SAW  pun  bersandar  padanya. 
Menguatkan  cara  kompromi  ini  adalah  hadits  pada  bab  sebelumnya 
tentang  menghancurkan  gambar  serta  apa  yang  akan  dikutip  pada 
hadits  Abu  Hurairah  di  kitab-kitab  As-Sunan.  Saya  akan 
menyebutkannya  pada  bab  sesudahnya.  Adapun  Ad-Dawudi 
menempuh  cara  kompromi  yang  lain.  Beliau  mengklaim  hadits  ini 
menghapus  semua  hadits-hadits  yang  menunjukkan  keringanan. 
Beliau  berhujjah  bahwa  ia  adalah  khabar  (berita).  Sementara  khabar 
tidak  mungkin  dimasuki  nasakh  (penghapusan)  sehingga  ialah  yang 
menjadi  penghapus.  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  nasakh  (penghapusan) 
tidak  bisa  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan,  sementara  masih 
memungkinkan  dipadukan,  oleh  karena  itu  tidak  perlu  digubris 
tentang  klaim  adanya  nasakh.  Sedangkan  hujjah  yang  dia  kemukakan 
telah  ditolak  Ibnu  At-Tin  bahwa  khabar  bila  diiringi  perintah  niscaya 
boleh  teijadi  padanya  nasakh  (penghapusan). 

Kedua,  hadits  Abu  Thalhah  yang  diriwayatkan  melalui 
Qutaibah,  dari  Al-Laits,  dari  Bukair,  dari  Busr  bin  Said,  dari  Zaid  bin 
Khalid.  Pada  sanad  ini  dikatakan,  “Dari  Bukair”,  dan  dalam  riwayat 
An-Nasa'i,  dari  Isa  bin  Hammad,  dari  Al-Laits,  “Bukair  bin  Abdullah 
bin  Al  Asyaj  menceritakan  padaku.”  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Hajjaj  bin  Muhammad  dan  Hasyim  bin  Al  Qasim  dari  Al- 
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Laits.  Begitu  pula  pada  sanad  ini  dikatakan,  “Dari  Busr”,  sementara 
dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Bukair,  “Sesungguhnya  Busr 
bin  Said  menceritakan  padanya”,  dan  hal  ini  telah  berlalu  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan). 

J.  -dj  'J*  (Dari  Zaid  bin  Khalid).  Dia  adalah  Al  Juhani 
seorang  sahabat.  Dalam  riwayat  Amr  dikatakan,  “Sesungguhnya  Zaid 
bin  Khalid  Al  Juhani  menceritakan  padanya,  dan  bersama  Busr  bin 
Sa'id,  Ubaidillah  Al  Khaulani  yang  berada  di  kamar  Maimunah.” 

(Abu  Thalhah).  Beliau  adalah  Zaid  bin  Sahi  Al 
Anshari,  seorang  sahabat  masyhur.  Dalam  sanad  terdapat  dua  tabi’in 
secara  berurut  dan  dua  sahabat  secara  berurut  pula.  Pada  riwayat  Busr 
dari  Ubaidillah  Al  Khaulani  terdapat  tambahan  seperti  akan 
disebutkan.  Sehingga  di  dalamnya  terdapat  tiga  tabi’in  secara 
berurutan  dan  semuanya  berasal  dari  Madinah.  Dalam  riwayat  Amr 
bin  Al  Harits  dikatakan  Abu  Thalhah  menceritakan  padanya. 

(Padanya  ada  gambar).  Demikian  dalam  riwayat 
Karimah  dan  selainnya.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  para 
gurunya-kecuali  Al  Mustamli-dengan  kata,  yje,  yakni  dalam  bentuk 
jamak.  Begitu  pula  pada  lafazh,  “Ternyata  pada  pintunya  terdapat  tirai 
memiliki  gambar.”  Kemudian  dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits, 
“Ternyata  kami  mendapati  di  rumahnya  tirai  memiliki  tashawir 
(gambar).”  Ia  bisa  menguatkan  riwayat  Abu  Dzar. 

J  jCJJ  cJUs  (Aku  berkata  kepada  Ubaidillah  Al 
Khaulani).  Yakni,  saat  itu  Ubaidillah  bersama  Busr  seperti  dijelaskan 
riwayat  Amr  bin  Al  Harits.  Adapun  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Al  Aswad 
dan  terkadang  dikatakan  Ibnu  Asad.  Beliau  biasa  disebut  anak  tiri 
Maimunah  karena  dialah  yang  mengasuhnya  dan  tergolong  maulanya 
tapi  bukan  anak  dari  suaminya.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  hadits  lain  terdahulu  pada 
pembahasan  tentang  Shalat  melalui  riwayatnya  dari  Utsman. 
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fji  (Hari  yang  pertama).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani, 
Jjf  fy  (Hari  pertama). 

oji  Cjj  *i!  :  ji  jg-  jji  ibt  jup  jUi  (Ubaidillah  berkata, 
" Tidakkah  engkau  mendengarnya  ketika  berkata,  ‘Kecuali  corak- 
corak  di  baju”’).  Dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits,  “Beliau  berkata, 
‘Sungguh  dia  berkata  kecuali  corak-corak  di  baju.  Apakah  engkau 
tidak  mendengarnya’.  Aku  berkata,  ‘Tidak’.  Beliau  berkata,  ‘Sungguh 
dia  telah  mengatakannya’.” 

Jfr  ji  JJjA  vJkj  jl»  Jlij  (Ibnu  Wahb  berkata,  Amr 
—yakni  Ibnu  Al  Harits —  mengabarkan  kepadaku).  Sudah  disebutkan 
bahwa  beliau  menukilnya  dengan  sanad  maushul  di  kitab  Bad’ul 
Khalq  (awal  mula  penciptaan).  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Ubaidah  bin  Sufyan,  dia  berkata,  “Aku 
masuk  bersama  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  kepada  Zaid  bin 
Khalid  untuk  menjenguknya,  kami  pun  mendapati  dua  numruqah  yang 
memiliki  gambar.  Abu  Salamah  berkata,  ‘Bukankah  dia  telah 
menceritakan  kepada  kita’.”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 
Zaid  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Kecuali 
corak-corak  di  baju'. ”  An-Nawawi  berkata,  “Dikompromikan  antara 
hadits-hadits  ini  bahwa  maksud  pengecualian  ‘raqm  ’  (corak)  di  baju 
selama  gambar  itu  bukan  makhluk  yang  memiliki  ruh,  seperti  pohon 
atau  yang  sepertinya.”  Mungkin  juga  hal  itu  terjadi  sebelum  larangan 
seperti  diindikasikan  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  para  penulis 
kitab-kitab  As-Sunan  dan  akan  saya  paparkan  di  bab  berikutnya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kesimpulan  tentang  menggunakan 
gambar  apabila  memiliki  bentuk  (seperti  patung)  maka  diharamkan 
menurut  ijma’.  Adapun  bila  berupa  corak  maka  terdapat  empat 
pendapat.  Pertama,  diperbolehkan  secara  mutlak  berdasarkan  makna 
lahir  perkataannya  pada  hadits  di  atas,  “Kecuali  corak  pada  kain.” 
Kedua,  larangan  secara  mutlak  meskipun  sekedar  corak.  Ketiga, 
apabila  gambar  itu  memiliki  bentuk  sempurna  diharamkan,  tetapi  bila 
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dipotong  kepala  atau  bagian-bagiannya  terpisah-pisah  maka 
diperbolehkan  — menurutnya  inilah  yang  lebih  banar — .  Keempat, 
apabila  ada  pada  sesuatu  yang  diremehkan,  maka  diperbolehkan, 
tetapi  jika  digantung,  maka  tidak  diperbolehkan.” 


93.  Shalat  Memakai  Pakaian  yang  Bergambar  adalah  Makruh 

’ 'J**  DIS'  :Jl3  AiP  p’ J  u * 

Yji jCa5  Jijj  N  ito  i 'J*  JL& 

-kP^  J-  Jl  U* J* 

5959.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Dahulu  tirai  milik  Aisyah 
dipakai  untuk  menutupi  sisi  rumahnya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  ‘Hilangkanlah  ia  dariku,  sesungguhnya  gambarnya 
senantiasa  tampak  olehku  dalam  shalatku 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Imran  bin 
Maisarah,  dari  Abdul  Warits,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas 
RA.  Abdul  Warits  adalah  Ibnu  Sa’id,  dan  sanad  hadits  ini  semuanya 
berasal  dari  Bashrah. 

(Hilangkanlah).  Kata  Ja. J\  sama  dengan  (hilangkan), 

baik  dari  segi  pola  kata  maupun  makna. 

Jpjd  (T ampak).  Makasundya,  aku  melihat  kepadanya  sehingga 
menyibukkanku.  Dalam  hadits  Aisyah  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan  bahwa  ia  adalah  kain  yang  bergambar,  dibentangkan  ke 
lubang  angin  pada  tembok,  dan  Nabi  SAW  shalat  menghadapnya. 
Maka  beliau  bersabda,  “ Hilangkan  ia  dariku.”  Sisi  pengambilan  judul 
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bab  dari  hadits  bahwa  jika  gambar  itu  dapat  mengganggu  orang  yang 
shalat  menghadapnya,  maka  akan  melalaikannya  juga  saat 
memakainya.  Bahkan  dengan  memakainya  lebih  melalaikannya. 

Dinukil  dari  madzhab  Hanafi,  tidak  makruh  shalat  menghadap 
gambar,  apabila  gambar  itu  kecil  atau  terpotong  kepalanya.  Tetapi 
teijadi  kemusykilan  dalam  mengompromikan  antara  hadits  ini  dengan 
hadits  Aisyah  tentang  bantal  kecil  yang  dibuat  sandaran,  karena  ia 
menunjukkan  beliau  SAW  tidak  masuk  rumah  yang  terdapat  tirai 
bergambar  hingga  dihilangkan.  Sementara  hadits  di  tempat  ini 
menunjukkan  beliau  SAW  menyetujuinya  dan  shalat  sementara  tirai 
tersebut  dipajang.  Hanya  saja  beliau  SAW  memerintahkan 
melepaskannya  karena  telah  mengganggunya  saat  shalat.  Bukan 
karena  keberadaannya  sebagai  kain  yang  memiliki  gambar.  Namun, 
hal  ini  mungkin  dipadukan  bahwa  pada  yang  pertama  gambar  yang 
ada  adalah  gambar  makhluk  yang  memiliki  ruh,  sedangkan  pada 
kejadian  kedua  gambar  yang  ada  adalah  selain  gambar  hewan,  seperti 
telah  dijelaskan  pada  hadits  Zaid  bin  Khalid. 


94.  Malaikat  Tidak  Masuk  Rumah  yang  Ada  Gambarnya 

^0»  JiJ*  :Jli  <J  'j*  jJC. 

<{*-£' J  ^  caIIp 

aJ  Lj  J>-lu  Sf  Ijj  :aJ  Jlii  iJ&rj  \j*  coil»  4lip 

•  'V  J  f  jy-P 

5960.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Jibril  berjanji 
kepada  Nabi  SAW,  tetapi  dia  lamban  datang  hingga  terasa  berat  bagi 
Nabi  SAW,  maka  Nabi  SAW  keluar  dan  bertemu  dengannya.  Beliau 
SAW  pun  mengadukan  kepadanya  apa  yang  beliau  rasakan.  Jibril 
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berkata  kepadanya,  “Sungguh  kami  tidak  masuk  rumah  yang  ada 
gambar  dan  juga  anjing.” 


Keterangan  Hadits: 

Al  Qurthubi  berkata  di  kitab  Al  Mufhim,  “Hanya  saja  malaikat 
tidak  masuk  rumah  yang  ada  gambar,  karena  bisa  menyerupai  orang- 
orang  kafir,  sebab  mereka  selalu  menaruh  gambar  di  rumah-rumah 
mereka,  lalu  mengagungkannya.  Maka  malaikat  tidak  menyukainya 
karena  hal  itu  sehingga  dia  tidak  masuk  karena  hal  itu. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya  bin 
Sulaiman,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Umar  bin  Muhammad,  dari  Salim, 
dari  bapaknya.  Umar  bin  Muhammad  adalah  Ibnu  Zaid  bin  Abdullah 
bin  Umar.  Sedangkan  Salim  (guru  Umar  bin  Muhammad)  adalah 
paman  bapaknya,  yaitu  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar. 

j*L.j  Cip  Al  J^Jil  Jj  tej  (Jibril  berjanji  kepada  Nabi 
SAW).  Aisyah  menambahkan,  ^  (Pada  saat  dia  biasa 

datang  kepada  beliau  SAW).  Hadits  Aisyah  ini  diriwayatkan  Imam 
Muslim. 

(Lamban  datang).  Maksudnya,  terlambat  datang  pada 
waktu  yang  ditentukan.  Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan,  'dis 
tsjj  pj  apCJi  (Maka  datanglah  waktu  itu,  namun  dia  belum  datang). 

Al  J*-  (Hingga  terasa  berat  bagi 

Nabi  SAW).  Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan,  ’j»  Cap  a  .b  J>j 
aL>j  aip)  Al  U  :  Jlij  (Di  tangannya  ada  tongkat,  lalu  beliau 
melemparkannya  dari  tangannya  dan  berkata,  ‘‘Sungguh  Allah  tidak 
mengingkari  janji-Nya  dan  tidak  pula  para  utusan-Nya  ”.).  Pada  hadits 
Maimunah  yang  dikutip  Imam  Muslim  sama  seperti  hadits  Aisyah, 
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dan  di  dalamnya  disebutkan,  CjHj  '^A  aJ?  (Pagi  harinya  beliau 
berada  dalam  keadaan  muram). 

Sl  :aJ  'i  aIIj  aIAp  a»i 

Af  'i  j  o'jyfi  aJ  Isj  (7Va6/  514  PF  keluar  dan  bertemu  dengannya,  lalu 
mengadukan  padanya  apa  yang  beliau  rasakan.  Maka  dia  berkata, 
" Sungguh  kami  tidak  masuk  rumah  yang  ada  gambar  dan  juga 
anjing").  Maksudnya  mengadukan  apa  yang  beliau  rasakan  akibat 
keterlambatan  Jibril  datang.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  secara 
ringkas.  Adapun  hadits  Aisyah  lebih  lengkap  dimana  disebutakn 
didalamnya,  lii  J*  22J&  li  :JtiJ  Oj>J*  cSJ  AA  j'yr  taji  cisJl  JU 
:Jt5i  aj  y'  jU  .cJja  U  iit  ?L«isCJi 

A*  ^  OlT  L-isCJi  .oli  jUi  ih  cli*i  (Kemudian  beliau 

menoleh  dan  ternyata  anak  anjing  berada  di  bawah  tempat  tidurnya. 
Beliau  bertanya,  "Wahai  Aisyah,  kapan  anjing  ini  masuk?"  Aisyah 
menjawab,  "Demi  Allah  aku  tidak  tahu.  ”  Kemudian  beliau 
memerintahkan  agar  dikeluarkan,  lalu  Jibril  datang.  Beliau  bersabda, 
"Engkau  berjanji  kepadaku,  maka  aku  duduk  untukmu  namun  engkau 
tidak  datang. "  Dia  berkata,  "Telah  menghalangiku  anjing  yang 
berada  di  rumahmu  ”.).  Dalam  hadits  Maimunah  disebutkan,  Sij*  Jti 
lAllS^i  oXJ  a<  ji\i  A&  jyr  iil3a 

J iji*r  AliJ  Cj±  (Tinggallah  beliau  hari  itu  dalam  keadaan 

demikian.  Kemudian  terbetik  dalam  dirinya  anak  anjing  maka 
diperintahkan  untuk  dikeluarkan.  Lalu  beliau  SAW  mengambil  air 
dengan  tangannya  dan  memerciki  tempat  anjing  itu.  Ketika  sore  hari 
Jibril  menemui  beliau).  Lalu  ditambahkan  perintah  membunuh  anjing. 
Namun,  hadits  Abu  Hurairah  dalam  kitab-kitab  Sunan  -dinyatakan 
shahih  oleh  At-Tirmidzi  serta  Ibnu  Hibban-  lebih  lengkap  redaksinya, 
SJ'P'  A*  As  Ajt  *i|J  c. As  0'  °fA  dis-Jl  :J 'a*  J 

JUiall  jkji  ’J*S  tCjs*  OlTj  iJJUJ  AJ  c3  A  b\S"j  /jJCJ 
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jij  ^3  ^Ja*  c3  ob'  Ji-  ^jtfl 

(*^J  *»>  ^  Al  Jjl»3  jiii  cJsOu  cplk Jj  Jji ^L.  Jjjll.j 

(Jibril  datang  padaku  dan  berkata,  "Aku  datang  kepadamu  tadi 
malam  dan  tidak  ada  yang  menghalangiku  untuk  masuk  kecuali 
karena  di  pintu  ada  gambar  (laki-laki).  ”  Saat  itu  di  rumah  ada  kain 
tirai  yang  ada  gambarnya.  Di  rumah  juga  ada  anjing.  Maka 
perintahkan  agar  kepala  gambar  di  pintu  rumah  itu  dipotong 
sehingga  menyerupai  bentuk  pohon,  dan  kain  tirai  juga  dipotong  dan 
dijadikan  dua  bantal  yang  diletakkan  dan  diinjak,  serta  perintahkan 
juga  agar  anjing  itu  dikeluarkan.  Maka  Rasulullah  SAW  pun 
melakukannya).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i,  ji  jlj  d\  lil 

ttjf  \ LLJ  (Entah  dipotong  kepalanya  atau  dijadikan  alas  yang  diinjak). 
Pada  hadits  ini  terdapat  pengukuhan  pendapat  mereka  yang 
mengatakan  gambar  yang  malaikat  tidak  mau  masuk  ke  tempat 
karenanya  adalah  gambar  yang  memiliki  bentuk  sempurna  dan 
diagungkan.  Adapun  jika  tidak  diagungkan  dan  dirubah  dari 
bentukhnya  baik  dipotong  setengahnya  atau  dipotong  kepalanya,  maka 
tidak  terlarang. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  zhahir  hadits  Zaid  bin  Khalid 
dari  Abu  Thalhah  terdahulu  adalah  malaikat  tidak  menahan  diri  masuk 
ke  rumah  yang  ada  gambarnya  jiak  hanya  berupa  corak  di  kain. 
Sementara  makna  zhahir  hadits  Aisyah  melarangnya.  Untuk 
mengumpulkan  keduanya  maka  hadits  Aisyah  dipahami  dalam 
konteks  makruh  dan  hadits  Abu  Thalhah  mutlak  memperbolehkan  dan 
ini  tidak  menafikan  hukum  makruh.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini 
cara  penggabungan  yang  bagus,  tetapi  penggabungan  yang 
ditunjukkan  hadits  Abu  Hurairah  lebih  tepat  lagi. 
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95.  Orang  yang  Tidak  Masuk  Rumah  yang  ada  Gambarnya 


(*-^J  </4^  £T  jj  '4-^'  ^  (es i9 j  aISoIp  °J& 

aJs-  4)ll  [jLfi  <3)1  J  y*  J  liTj  lili  J  1^-3  43  O 

\j  IcJli  cilftl _^Jl  4^?rj  ^i  CJ yii  j*JU  ^S’  ^15 

oJL»  Jlj  C*  :Jli  1SL»  idj+ij  ^Jlj  4»l  ^1  caMI  Jj~»j 

a))I  (J j  Jlii  .L®jLv« j  LgJLp  “cJLSi  ?43 

Jlflj j  4m*LaJ|  ^jj  OjjJLkj  j^^aJl  aJLfc  i_jI>w^  Oj  4-1p  a))I 

.iStoUl  *y  jj^Jl  4-3  (jjJl  ■  ~ - --M  D!  !<Jl3j  . L»  l^^-l 


5961.  Dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW)  mengabarkan 
padanya,  bahwa  dia  membeli  bantal  kecil  yang  bergambar.  Ketika 
Rasulullah  SAW  melihatnya,  beliau  berdiri  di  pintu  dan  tidak  masuk. 
Aisyah  mengetahui  di  wajahnya  ada  rasa  tidak  senang.  Dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  bertaubat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
apakah  dosaku?”  Beliau  berkata,  “Apa  urusan  bantal  kecil  ini?” 
Beliau  berkata,  “Aku  membelinya  untuk  engkau  pakai  duduk  di 
atasnya  dan  bersandar.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
para  pemilik  gambar-gambar  ini  disiksa  pada  hari  kiamat.  Dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Hidupkan  apa  yang  kamu  ciptakan’."  Beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  rumah  yang  terdapat  gambar-gambar, 
maka  tidak  dimasuki  malaikat.  ” 


Keterangan  Hadits; 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  tentang  bantal  kecil  yang 
bergambar  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  "Orang  yang 
tidak  Menyukai  Duduk  ddi  atas  Gambar.”  Ar-Rafi’i  berkata, 
“Mengenai  masuk  rumah  yang  ada  gambarnya,  ada  dua  pendapat. 
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Kebanyakan  mengatakan,  hukumnya  makruh.  Sementara  Abu 
Muhammad  mengatakan  haram.  Seandainya  gambar  itu  ada  di  tempat 
lalu  lalang  di  rumah  seperti  dibagian  atas  tempat  mandi  atau  yang 
sepertinya,  maka  malaikat  tidak  menahan  diri  masuk.  Beliau  berkata, 
“Adapun  sebabnya,  gambar  di  tempat  lalu  lalang  itu  diremehkan, 
tetapi  di  majlis  atau  ruangan  termasuk  dimuliakan.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  pernyataan  mutlak  di  kitab  Al  Mukhtashar  serta  pernyataan 
Al  Mawardi  dan  Ibnu  Ash-Shabbagh  maupun  selain  keduanya 
menunjukkan  tidak  ada  perbedaan. 


96.  Orang  yang  Melaknat  Pembuat  Gambar 

Oj  ijLaj  L *'$S’  (J 1  4-jl  ^  0_}P  ^jP 

j  j  iaK* j*j  JfT  jjiJj 

5962.  Dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya, 
sesungguhnya  dia  membeli  budak  tukang  bekam,  maka  dia  berkata, 
“Sungguh  Nabi  SAW  melarang  harga  darah,  harga  anjing,  pekerjaan 
pelacur,  dan  melaknat  pemakan  riba  dan  yang  memberi  makan  riba, 
perempuan  pembuat  tato  dan  yang  minta  ditato,  serta  pembuat 
gambar.” 


Keterangan; 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Juhaifah  yang  telah 
dijelaskan  pada  bab  "Perempuan  Pembuat  Tato.” 
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97.  Orang  yang  Membuat  Gambar  Dibebani  pada  Hari  Kiamat 
untuk  Meniupkan  Ruh  Padanya  Sementara  Dia  Tidak  Bisa 
Melakukannya 


:  JlS  oiiiS  ^JJL»  ^  ijli  u* 

{J^~  4-1^  AiJt  'i  j  j  ^y\  XS- 

o jy£>  jyP  {j*  A-ip  Aill  I  JLa* 

.pjlL  jjil  01  *— ■ 


5963.  Dari  Sa'id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  An-Nadhr  bin 
Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku 
berada  di  sisi  Ibnu  Abbas  sementara  mereka  menanyainya  dan  beliau 
tidak  menyebut  Nabi  SAW  hingga  ditanya,  maka  beliau  berkata,  aku 
mendengar  Muhammad  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  membuat 
shurah  di  dunia  niscaya  dibebani  pada  hari  kiamat  untuk  meniupkan 
ruh  padanya,  sementara  dia  tidak  mampu  meniupkannya  ” 


Keterangan  Hadits: 

Demikianlah  judul  dibuat  sesuai  redaksi  hadits.  Dalam  riwayat 
An-Nasafi  disebutkan  ‘bab’  tanpa  judul.  Namun  mayoritas  periwayat 
lainnya  menyebutkan  judul.  Adapun  dalam  riwayat  Al  Ismaili  tidak 
tercantum  baik  ‘bab’  maupun  judul.  Atas  dasar  ini  pula  penjelasan 
Ibnu  Baththal.  Dinukil  dari  Al  Muhallab  pembenaran  atas 
dimasukkannya  hadits  di  bab  ini  kepada  bab  sebelumnya.  Dia  berkata, 
“Laknat  menurut  bahasa  adalah  menjauhkan  dari  rahmat  Allah. 
Barangsiapa  dibebani  meniupkan  ruh  sementara  dia  tidak  mampu 
niscaya  telah  dijauhkan  dari  rahmat-Nya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ayyasy  bin 
Al  Walid,  dari  Abdul  A’Ia,  dari  Sa'id,  dari  An-Nadhr  bin  Anas  bin 
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Malik,  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Abdul  A’la  adalah  Ibnu 
Abdil  A’la  dan  Sa'id  adalah  Ibnu  Abi  Arubah.  Sanad  ini  semuanya 
berasal  dari  Bashrah. 

Silai  » dUU  ^  Jt  jiaUt  cJul»  (Aku  mendengar  An- 
Nadhr  bin  Anas  ibn  Malik  menceritakan  dari  Qatadah).  Adapun  Sa'id 
bin  Abi  Arubah  sangat  sering  menyertai  Qatadah,  maka  kebetulan  saat 
itu  Qatadah  dan  An-Nadhr  bin  Anas  berkumpul,  lalu  An-Nadhr 
menceritakan  hadits  kepada  Qatadah  dan  Sa'id  pun  mendengarnya 
karena  ada  di  tempat  itu.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  selainnya 
disebutkan,  Sil3  ,  yakni  An-Nadhr  menceritakannya  (hadits) 
kepada  Qatadah.  Sebagian  mengatakan  yang  menceritakan  di  sini 
adalah  Qatadah  dan  kata  ganti  ‘nya’  kembali  kepada  An-Nadhr. 
Artinya,  Qatadah  menceritakan  kepadanya  (An-Nadhr).  Tetapi  versi 
ini  keliru,  karena  tidak  sesuai  dengan  lafazh,  “Aku  mendengar  An- 
Nadhr”,  dan  juga  Qatadah  tidak  mendengar  dari  Ibnu  Abbas  serta 
tidak  hadir  di  sisinya.  Pada  pembahasan  yang  lalu  Imam  Bukhari  telah 
menegaskan  bahwa  Sa'id  mendengar  hadits  ini  dari  An-Nadhr.  Dalam 
riwayat  Khalid  bin  Al  Harits  disebutkan,  “Dari  Sa'id  dari  Qatadah  dari 
An-Nadhr  bin  Anas”  seperti  dikutip  Al  Ismaili.  Maka  kalimat,  “Dari 
Qatadah”  termasuk  tambahan  pada  sanad  yang  sebenarnya  sudah 
lengkap.  Jika  Sa'id  menukilnya  secara  akurat,  maka  mungkin  dia 
mendengarnya  dari  Qatadah  dari  An-Nadhr,  lalu  dia  bertemu  An- 
Nadhr  dan  mendengarnya  pula  darinya  secara  langsung,  maka  dia  pun 
menceritakannya  sesuai  kedua  jalur  itu.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Qatadah  dari  An-Nadhr  pada  selain  jalur  Sa'id  seperti  dikutip  Al 
Ismaili  melalui  Hisyam  Ad-Dustuwa'i,  dari  Qatadah. 

aIIp  iii  ^3i  ’/’jj  'ij  iljltlJ  (Mereka  menanyainya 
dan  dia  tidak  menyebut  Nabi  SAW).  Maksudnya,  dia  menjawab 
pertanyaan  mereka  tanpa  menyebutkan  dalil  dari  sunnah.  Penjelasan 
tentang  itu  sudah  dipaparkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  Ibnu 
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Abi  Adi,  dari  Sa'id,  “Mereka  pun  meminta  fatwa  padanya  dan  dia 
menjawabnya  tanpa  menyebut  dalam  fatwanya  itu  dari  Nabi  SAW.” 

:  Jtfs  J*-  (Hingga  di  tanya  maka  dia  berkata,  "Aku 
mendengar...  ”).  Tidak  ada  penjelasan  lebih  lanjut  tentang  masalah 
yang  ditanyakan  ini,  tetapi  hal  itu  dijelaskan  Ibnu  Abi  Adi  dalam 
riwayatnya  dari  Sa'ad,  “Hingga  datang  padanya  seorang  laki-laki  dari 
penduduk  Irak  -dan  menurutku-  seorang  tukang  kayu,  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  biasa  membuat  gambar,  maka  apakah  yang 
engkau  perintahkan  kepadaku?’  Dia  berkata,  ‘Jika  demikian,  aku  telah 
mendengar...’.”  Pada  pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan 
melalui  Sa'id  bin  Abi  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Aku  pernah  berada  di 
sisi  Ibnu  Abbas  ketika  dia  didatangi  seorang  laki-laki  dan  berkata, 
“Wahai  Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  aku  seorang  yang  penghidupanku 
dari  keterampilan  tanganku.” 

j JA  (Barangsiapa  membuat  gambar  di  dunia). 
Demikian  disebutkan  secara  mutlak,  sehingga  secara  zhahir  mencakup 
pula  gambar  makhluk  yang  tidak  memiliki  ruh.  Namun,  apa  yang 
dipahami  Ibnu  Abbas  dari  kelanjutan  hadits  adalah  khusus  gambar 
makhluk  yang  memiliki  ruh.  Pemahaman  ini  dia  simpulkan  dari 
kalimat  hadits,  “Dibebani  untuk  meniupkan  ruh  padanya.”  Maka 
dikecualikan  yang  tidak  memiliki  ruh,  seperti  pepohonan. 

piG  £>f  juOil  'fy_  LilS'  (Dibebani  pada  hari 

kiamat  untuk  meniupkan  ruh  padanya,  padahal  dia  tidak  mampu 
meniupkannya).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Al  Hasan  disebutakn,  oti 
IJjI  pi&  [jdSj  <oii  (Sesungguhnya  Allah 

mengadzabnya  hingga  dia  meniupkan  ruh  padanya,  padahal  dia  tidak 
mampu  meniupkannya  selamanya).  Penggunaan  kata  ‘ hatta'  (hingga) 
di  sini  serupa  dengan  penggunaannya  pada  firman  Allah  dalam  surah 
Al  A’raaf  ayat  40,  le>£*}\  JU»  jjh  J*-  (hingga  unta  masuk  ke 

lubang  jarum),  demikian  juga  perkataan  mereka,  “Aku  tidak  akan 
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mengerjakan  hal  ini  hingga  gagak  beruban.”  Al  Karmani  berkata, 
“Secara  zhahir  adalah  pembebanan  sesuatu  yang  tidak  mampu 
dilakukan,  tetapi  tidak  demikian,  bahkan  maksudnya  menunjukkan 
lamanya  siksaan  dan  menampakkan  ketidakberdayaannya  atas  apa 
yang  dulu  dia  lakukan,  serta  penghinaan  baginya  serta  penjelasan 
buruknya  perbuatan  yang  telah  dilakukannya. 

0\1>  (Tidak  bisa  meniupkan).  Maksudnya,  tidak  mungkin 
dia  melakukan  hal  itu,  sehingga  dia  berada  dalam  adzab  selamanya. 
Sudah  disebutkan  pada  bab  "Siksaan  bagi  para  Pembuat  Gambar”,  dari 
hadits  Ibnu  Umar,  bahwa  dikatakan  kepada  para  pembuat  gambar, 
hidupkan  apa  yang  kamu  ciptakan,  dan  ini  adalah  perintah  untuk 
menunjukkan  ketidakberdayaan  orang  yang  diperintah.  Lalu  timbul 
kemusykilan  tentang  ancaman  ini  bagi  seorang  muslim,  sebab 
ancaman  bagi  pembunuh  secara  sengaja  tetap  akan  berakhir  menurut 
pandangan  ahlussunnah.  Padahal  perbuatan  ini  telah  diancam  kekal. 
Hanya  saja  kata  ‘kekal’  dipahami  dengan  arti  waktu  yang  sangat  lama. 
Sementara  ancaman  bagi  pembuat  gambar  lebih  keras  daripada 
pembunuh,  karena  batasannya  adalah  sesuatu  yang  tidak  mungkin 
dilakukan,  yaitu  meniupkan  ruh.  Maka  tidak  mungkin  dipahami 
maksudnya  disiksa  untuk  waktu  lama,  lalu  bebas  darinya.  Hal  ini 
dijawab,  hadits  ini  harus  ditalkwilkna,  bahwa  maksudnya  ancaman 
keras  dengan  menyebutkan  siksaan  seperti  yang  diterima  orang  kafir, 
dan  maksud  sebenarnya  bukan  seperti  makna  zhahimya.  Hal  ini 
berlaku  bagi  pelaku  maksiat.  Adapun  yang  melakukannya  seraya 
menghalalkan  tidak  ada  kemusykilan  padanya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  perbuatan  hamba  adalah 
diciptakan  oleh  Allah  karena  adanya  ancaman  bagi  yang  menyerupai 
perbuatan  Pencipta.  Juga  menunjukkan  bahwa  selain  Allah  bukan 
pencipta  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Sebagian  mereka  menjawab 
bahwa  ancaman  itu  ditujukan  kepada  yang  menciptakan  secara  materi. 
Namun,  hal  ini  dibantah  bahwa  ancaman  terjadi  dari  sisi  bentuk  dan 
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penampilan  dan  bukan  materi.  Mengenai  pengecualian  makhluk  yang 
tidak  memiliki  ruh,  maka  ia  sekedar  keringanan. 

aiOJl  fjj  IMS*  (Dibebani  pada  hari  kiamat).  Hal  ini  menjadi 
bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  akhirat  bukanlah  tempat 
‘pembebanan’.  Namun,  hal  ini  dijawab  bahwa  maksud  ‘bukan  tempat 
pembebanan’  adalah  pembebanan  amalan  yang  menghasilkan 
ganjaran  atau  siksaan.  Adapun  pembebanan  seperti  dalam  hadits  ini 
tidak  dilarang,  karena  ia  sendiri  merupakan  siksaan.  Ia  serupa  dengan 
hadits  lain,  LiJ  i#  «.u  Sjujl^u  i-ii  j* 

(Barangsiapa  membunuh  dirinya  dengan  besi,  dan  besi  itu  berada  di 
tangannya  untuk  dipakai  memukul  dirinya  pada  hari  kiamat).  Hadits 
ini  akan  disebutkan  pada  tempatnya.  Di  samping  itu,  pembebanan 
amalan  di  dunia  adalah  ‘bagus’  menurut  istilah  ahli  ilmu  kalam, 
berbeda  dengan  pembebanan  pada  hadits  ini  yang  hakikatnya  adalah 
siksaan.  Hal  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  memberikan  membebani 
dengan  sesuatu  yang  tidak  mampu  dilakukan.  Jawabannya 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  talah  disebutkan  pada  bab 
"Menjual  Gambar”,  di  akhir  pembahasan  tentang  jual-beli  tambahan 
Sa'id  bin  Abi  Al  Hasan,  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata  kepada  laki-laki 
itu,j*ZJt  'i#  iiHis  0'  *i\  0'  dKlj  ( Celaka  engkau,  jika 

engkau  tidak  mau  melainkan  harus  melakukannya,  maka  hendaklah 
engkau  membuat  gambar  pepohonan  ini). 

Hadits  ini  dijadikan  pula  dalil  bolehnya  membuat  gambar 
makhluk  yang  tidak  memiliki  ruh,  seperti  pohon,  matahari,  dan  bulan. 
Namun,  Syaikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  menukil  sisi  larangannya 
adalah  bahwa  di  antara  orang-orang  kafir  ada  yang  menyembahnya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  siksaan  yang  ditimpakan  kepada  pembuat 
gambar  makhluk  yang  memiliki  ruh  tidak  berkonsekuensi  bolehnya 
membuat  gambar  makhluk  yang  tidak  memiliki  ruh,  sebab  cakupan 
umum  sabdanya,  “ Mereka  yang  menyamai  ciptaan  Allah ”  dan  “ Siapa 
lebih  zhalim  daripada  orang  yang  pergi  membuat  seperti  ciptaan- 
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Ku”,  mencakup  makhluk  yang  memiliki  ruh  dan  yang  tidak.  Jika  yang 
memiliki  ruh  dikhususkan  dari  segi  makna,  dimana  ia  bukan  sesuatu 
yang  menjadi  kebiasaan  manusia  membuatnya,  sementara  di  sisi  lain 
mereka  terbiasa  menanam  pepohonan  misalnya,  maka  larangan  tetap 
berlaku  untuk  membuat  gambar  matahari  dan  bulan.  Larangan  lebih 
ditekankan  lagi  pada  sesuatu  yang  disembah  selain  Allah,  karena  ini 
menyerupai  patung  yang  menjadi  pokok  dalam  larangan  membuat 
gambar.  Mujahid  (murid  Ibnu  Abbas)  memberi  batasan  tentang  pohon 
yang  boleh  digambar  adalah  pohon  tidak  berbuah.  Adapun  yang 
berbuah,  maka  digolongkan  makhluk  memiliki  ruh.  Iyadh  berkata, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  berpendapat  demikian  selain  Mujahid.”  Ath- 
Thahawi  membantahnya  bahwa  ketika  gambar  diperbolehkan  setelah 
dipotong  kepalanya  -sebagai  pertanda  ia  menjadi  makhluk  tidak 
memiliki  ruh-  maka  ini  menunjukkan  bolehnya  membuat  gambar 
apapun  yang  tidak  memiliki  ruh.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  artinya 
boleh  membuat  gambar  makhluk  yang  memiliki  ruh  dengan  seluruh 
anggotanya,  kecuali  kepala,  tentu  saja  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali. 
Menurutku,  mungkin  Mujahid  mendengar  hadits  Abu  Hurairah, 
“Hendaklah  mereka  menciptakan  dzarrah  dan  hendaklah  mereka 
menciptakan  sya’ir.”  Penyebutan  dzarrah  menunjukkan  apa  yang 
memiliki  ruh  dan  penyebutan  sya’ir  menunjukkan  apa  yang  tumbuh 
dan  dimakan.  Adapun  yang  tidak  memiliki  ruh  dan  tidak  berbuah, 
maka  tidak  ada  isyarat  kepadanya.  Pendapat  ini  berbeda  dengan 
keterangan  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  yang  menyebutkan  bahwa 
menenun  gambar  di  kain  tidak  terlarang,  karena  ia  bisa  dipakai.  Al 
Mutawalli  memperluas  hingga  mencakup  membuat  gambar  di  atas 
tanah  dan  sebagainya.  Namun,  An-Nawawi  menguatkan  pendapat 
yang  mengharamkan  semuanya.  An-Nawawi  berkata,  “Dikecualikan 
dari  larangan  membuat  gambar  makhluk  yang  memiliki  ruh  adalah 
sesuatu  yang  dibuat  untuk  mainan  anak-anak  perempuan  berdasarkan 
keterangan  yang  memberi  keringanan  dalam  masalah  tersebut.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  akan  menyebutkan  masalah  ini  dengan 
jelas  pada  pembahasan  tentang  adab. 
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98.  Membonceng  di  Atas  Hewan  Tunggangan 


aIIp  4S1I  Aiil  j  d)l  U-fiP  aS)I  j  Jbj  oC-l  °^p  o^p 

oC-l  CJSjIj  a!^  aJp  c_315"I  (J[p  s-fj  jUl«j 

5964.  Dari  Urwah,  dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  menunggang  keledai  di  atas  alas  pelana  yang 
terdapat  padanya  beludru  fadakiyah,  lalu  beliau  membonceng  Usamah 
di  belakangnya. 


Keterangan: 

(Bab  membonceng  di  atas  hewan  tunggangan).  Maksudnya, 
penunggang  hewan  menaikkan  orang  lain  di  belakangnya.  Sungguh 
teijadi  kemusykilan  tentang  penyebutan  bab  ini  pada  pembahasan 
tentang  pakaian.  Tampaknya  letak  kesesuainnya,  adalah  bahwa  orang 
yang  dibonceng  bisa  saja  teijatuh  dan  pakaiannya  tersingkap,  maka 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  kemungkinan  teijatuh  tidak 
menghalangi  untuk  membonceng,  maka  hendaklah  orang  dibonceng 
menjaga  agar  tidak  teijatuh.  Jika  teijatuh,  maka  seharusnya  segera 
menutupi  diri.  Saya  menyimpulkan  pemahaman  ini  dari  hadits  Anas 
tentang  kisah  Shafiyah  seperti  akan  disebutkan  di  bab  "Membonceng 
Perempuan  di  belakang  Laki-laki.”  Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya 
adalah  duduk  di  atas  kain  untuk  hewan  meskipun  banyak  orang  duduk 
di  atasnya.”  Penggunaan  kata  qathiifah  (beludru)  dalam  hadits 
memberi  asumsi  pandangan  ini. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Qutaibah 
bin  Sa'id,  dari  Abu  Shafwan,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah,  dari  Usamah  ibn  Zaid  RA.  Adapun  Abu  Shafwan  adalah 
Abdullah  bin  Sa'id  bin  Abdul  Malik  bin  Marwan  Al  Umawi. 
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Js-  LSj  (Menunggang  di  atas  keledai).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  panjang  yang  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu.  Akan  disebutkan  melalui  sanad  ini  pada  pembahasan 
tentang  minta  izin,  dan  kelembutan  hati. 


99.  Tiga  Orang  di  Atas  Hewan  Tunggangan 

Aiil  UJ  : JvS  L-$1p  u o* 

J  AjJj  j  J-P  4^Lpl  «d-Jiwil  (4^» 

,4jiJb:- 

5965.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
datang  ke  Makkah,  maka  beliau  disambut  anak-anak  kecil  dari  bani 
Abdul  Muthalib.  Beliau  pun  membawa  satu  orang  di  depannya  dan 
satu  lagi  di  belakangnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tiga  orang  di  atas  hewan  tunggangan).  Seakan  akan  dia 
mengisyaratkan  kepada  tambahan  pada  hadits  bab  berikut.  Adapun 
asal  dalam  masalah  ini  adalah  riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Ausath  dari  Jabir,  Js-  LS’J.  01  j*L»j  4 %  Jj>  iisi  J 

(Rasulullah  SAW  melarang  tiga  orang  menunggang  di  atas  satu 
hewan).  Sanad  hadits  ini  lemah.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula 
dari  Abu  Sa'id,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Jj»  4jIjJi  Li'y'  'i 
J~>\  (Janganlah  menunggang  seekor  hewan  lebih  dari  dua  orang). 
Namun,  dalam  sanadnya  juga  tidak  terlalu  kuat.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  mursal  Zadzan,  “Sesungguhnya  dia  melihat  tiga 
orang  di  atas  bighal  (peranakan  keledai  dan  kuda),  maka  dia  berkata. 
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‘Hendaklah  salah  seorang  kamu  turun,  karena  Rasulullah  SAW 
melaknat  orang  ketiga’.”  Lalu  dinukil  dari  Abu  Burdah,  dari 
bapaknya,  sama  sepertinya  tapi  tidak  ditegaskan  penisbatannya  kepada 
Nabi  SAW.  Sementara  dari  Asy-Sya’bi  dinukil  perkataan  yang  serupa. 
Dinukil  juga  dari  Al  Muhajir  bin  Qunfudz  bahwa  dia  melaknat  pelaku 
perbuatan  itu.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  telah  melarang  tiga 
orang  menunggang  di  atas  hewan  tunggangan.”  namun,  sanadnya. 
lemah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali,  “Apabila  kamu  melihat 
tiga  orang  di  atas  hewan  tunggangan  maka  lempari  mereka  hingga 
salah  satunya  turun.”  Kebalikannya  apa  yang  disebutkan  Ath-Thabari 
pula  melalui  sanad  yang  jayyid  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Pada 
perang  Badar,  tiga  orang  di  atas  seekor  unta.”  Ath-Thabarani  dan  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkan  pula  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Umar, 
“Aku  tidak  peduli  menjadi  orang  kesepuluh  di  atas  seekor  hewan 
selama  hewan  itu  mampu.”  Berdasar  riwayat  inilah  dipahami  hadits- 
hadits  tentang  masalah  ini.  Semua  keterangan  yang  melarang 
dipahami  dalam  konteks  hewan  tunggangan  yang  tidak  mampu, 
seperti  keledai.  Keterangan  sebaliknya  dipahami  untuk  kondisi 
sebaliknya  pula,  seperti  halnya  unta  dan  bighal.  An-Nawawi  berkata, 
“Madzhab  kami  dan  juga  madzhab  para  ulama  seluruhnya 
membolehkan  tiga  orang  menunggang  di  atas  seekor  hewan  apabila 
hewan  itu  mampu.”  Qadhi  Iyadh  menukil  pula  dari  sebagian  mereka 
pendapat  yang  membolehkan  secara  mutlak.  Namun,  pendapat  ini 
tidak  benar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
menegaskan  bolehnya  hal  itu  disaat  hewan  tidak  mampu,  dan  tidak 
ada  pula  yang  melarangnya  saat  hewan  itu  mampu.  Bahkan  apa-apa 
yang  dinukil  secara  mutlaq  baik  larangan  maupun  pembolehan 
dipahami  dalam  konteks  muqayyad  (yang  terbatas). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musaddad, 
dari  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA. 
Khalid  adalah  binu  Mihran  Al  Hadzdza'. 
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aSC»  j*jLj  aIAp  iiil  fJi  CS  (Ketiga  Nabi  SA  W  datang  ke 

Makkah).  Maksudnya,  ketika  pembebasan  kota  Makkah. 

aL2=L(  (Beliau  disambut).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dalam  bentuk  mu'annats  AiLkloi,  Karena  kata  ughailamah 
adalah  bentuk  tashghir  dari  kata  ghilmah,  jamak  dari  kata  ghulaam, 
dan  ini  tidak  sesuai  kaidah  karena  seharusnya  adalah  ghulaimah.  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Seakan-akan  mereka  membuat  bentuk  tashghir 
menjadi  aghlumah  sesuai  kaidah.  Meskipun  mereka  pada  dasarnya 
tidak  menggunakan  kata  aghlumah .”  Dia  berkata,  “Serupa  dengannya 
kata  ushaibah Adapun  penisbatan  mereka  kepada  Abdul  Malik 
karena  berasal  dari  keturunannya. 

Jtfj  jjjj  jL'  lltHj  JLAi  (Beliau  membawa  salah  satunya  di 
depannya  dan  satunya  lagi  di  belakangnya).  Penafsiran  tenang  kedua 
orang  ini  telah  disebutkan  pada  riwayat  sesudahnya.  Dalam  riwayat 
Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Ibnu  Abbas  dikatakan 
bahwa  beliau  SAW  saat  itu  menunggang  untanya.  Lalu  dikutip  kisah 
lain  darinya  yang  dinukil  Imam  Muslim,  Abu  Daud,  dan  An-Nasa'i, 
melalui  Mu'arriq  Al  Ijli,  Abdulah  bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku, 
jf  ^  'J&i  tU»  jL>  #  'fSs  131  £&  <&l  Jip  iil  J OlT 

Aiailt  L&o  Jp-  tii ip-  jp-Wj  \ *Sp\  JiAi  (Biasanya 

Rasulullah  SAW  apabila  datang  dari  safar,  maka  beliau  bertemu 
kami,  beliau  pun  bertemu  denganku  bersama  Al  Hasan  atau  Al 
Husain.  Lalu  beliau  membawa  salah  seorang  kami  di  hadapannya  dan 
satunya  di  belakangnya  hingga  kami  masuk  ke  Madinah).  Sudah 
disebutkan  pula  hadits  lain  dari  Abdullah  bin  Ja’far  yang  semakna 
dengannya  di  akhir  pembahasan  tentang  jihad.  Dalam  kisah  lain 
disebutkan,  £&  iai  {J^p  0( 

jLjUii  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  menunggang  di  atas  bighalnya  yang 
berwarna  kelabu  saat  kedatangannya  ke  Madinah).  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  pula  dari  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dia  berkata. 
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“Sungguh  aku  telah  menuntun  Nabi  Allah  bersama  H  asan  dan  Husain 
di  atas  bighal  kelabu  hingga  aku  memasukkan  mereka  ke  kamar  Nabi 
SAW,  ini  di  depannya  dan  ini  di  belakangnya.”  Lalu  disebutkan  dalam 
hadits  Buraidah  yang  akan  saya  kutip  pada  bab  berikutnya  bahwa 
beliau  menunggang  keledai,  lalu  membonceng  satu  orang  di 
belakangnya. 

100.  Pemilik  Hewan  Membawa  Orang  Lain  di  Hadapannya 

aJ  Oilj  of  N}  ju&j'  L-s-G»  :  (*4-^ 

Sebagian  mereka  berkata,  “Pemilik  hewan  lebih  berhak  pada 
bagian  depan  hewan,  kecuali  diizinkannya.” 

Jli  : JUi  Jcs-  5 

.  J. (*-&>'  $  j'”  tP^'j 

5966.  Dari  Abdul  Wahhab,  dari  Ayyub,  “Disebutkan  yang 
sangat  buruk  di  antara  yang  tiga  orang  di  sisi  Ikrimah,  maka  dia 
berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah  SAW  datang  sambil 
membawa  Qutsam  di  hadapannya  dan  Al  Fadhl  di  belakangnya  — atau 
Qutsam  di  belakangnya  dan  Al  Fadhl  di  depannya — ,  maka  siapakah 
di  antara  mereka  yang  paling  buruk,  atau  siapakah  yang  paling  baik?” 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  pemilik  hewan  membawa  orang  lain  di  hadapannya. 
Sebagian  mereka  berkata,  “Pemilik  hewan  lebih  berhak  pada  bagian 
depan  hewan  kecuali  diizinkannya”).  Riwayat  mu’allaq  ini  tidak 
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tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ia  berasal  dari  Abu  Dzar  dan  Al 
Mustamli  saja.  Adapun  orang  yang  dimaksud  adalah  Asy-Sya’bi 
seperti  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah.  Keterangan  serupa  dinukil  dari  Nabi 
SAW  sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  Ahmad, 
serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim,  melalui 
Husain  bin  Waqid,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  :  Jlis  jU?-  iiij  Jir'j  i)  A'  At 

:Jl5  0^  Ml  Cilsjii  j ICoj  cJM  :Jlii  A'  J 

L-Ty  '&(Ketika  Rasulullah  SAW  sedang  berjalan  tiba-tiba 

datang  kepadanya  seorang  laki-laki  dan  dengan  membawa  keledai. 
Dia  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  ‘Naiklah  ’.  Lalu  laki-laki  itu  mundur 
ke  belakang.  Beliau  bersabda,  "Engkau  lebih  berhak  terhadap  bagian 
depan  hewanmu,  kecuali  jika  engkau  menjadikannya  untukku.  ’’  Dia 
berkata,  "Aku  telah  menjadikannya  untukmu. "  Maka  beliau  pun 
naik).  Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Mu’adz  bin  Jabal,  seperti 
dijelaskan  Habib  bin  Asy-Syahid  dalam  riwayatnya  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  tetapi  dia  menyebutnya  secara  mursal.  Ibnu  Abi  Syaibah 
menukil  juga  dari  jalurnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
meridhai  sanadnya  -yakni  hadits  Buraidah-  sehingga  memasukkan 
hadits  Ibnu  Abbas  untuk  menunjukkan  maknanya.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  ia  tidak  sesuai  kriterianya.  Oleh  karena  itu,  dia  cukup 
memberi  isyarat  kepadanya.  Lalu  saya  menemukan  pendukungnya 
dari  An-Nu’man  bin  Basyir  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  disertai 
tambahan  pengecualian.  Namun,  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits 
Qais  bin  Sa’ad  tanpa  tambahan  ini.  Sehubungan  masalah  ini  dinukil 
sejumlah  hadits  baik  marfu’  (sampai  pada  Nabi  SAW)  maupun 
mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi  SAW).  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Hanya  saja  seseorang  lebih  berhak  terhadap  bagian  depan  hewan 
tunggangannya,  karena  ia  adalah  kemuliaan.  Sementara  kemuliaan 
adalah  hak  bagi  pemiliknya,  karena  orang  di  depan  dapat  mengatur 
penjalanan  hewan  kemana  dia  kehendaki  dan  cara  yang  dia  sukai, 
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cepat  atau  lambat,  lama  atau  pun  singkat.  Berbeda  halnya  dengan 
selain  pemilik. 

Kalimat  dalam  hadits  Buraidah,  “Kecuali  engkau 
menjadikannya  untukku”,  maksudnya  menunggang  di  bagian  depan, 
lamun,  hal  ini  menimbulkan  kemusykilan,  karena  laki-laki  itu  telah 
uindur  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  naiklah’,  tentu  saja  dia 
Menjadikan  tempat  itu  untuk  Rasulullah  SAW.  Mungkin  dijawab 
«ahwa  Nabi  SAW  meminta  agar  tempat  itu  dijadikan  untuknya 
melalui  pernyataan  tegas.  Atau  mungkin  menjadikan  hak  untuknya 
mengatur  perjalanan  hewan  seperti  disinyalir  oleh  Ibnu  Al  Arabi. 
Seakan-akan  beliau  mengatakan  serahkan  semua  hakmu  untukku,  baik 
dalam  hal  menunggang  di  bagian  depan,  dan  apa  yang  menjadi 
konsekuensinya  berupa  pengaturan  perjalanan  hewan. 

Ilp  iiStelt  (Disebutkan  yang  sangat  buruk  di 

antara  tiga  orang  di  sisi  Ikrimah).  Demikan  dalam  riwayat  Al 
Mustamli.  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan,  'jA  (paling 
buruk).  Dalam  riwayat  Al  Hamawi  disebutkan  Adapun  lafazh  'jA 
adalah  salah  satu  dialek  seperti  telah  ditetapkan  pada  penjelasan  hadits 
Abdullah  bin  Salam.  Disana  dikatakan,  ‘J>Xj  t jlli  (Mereka 

berkata,  “Paling  baik  di  antara  kami  dan  putra  orang  terbaik  di 
antara  kami").  Dalam  pepatah  disebutkan,  Vi ‘jA  (Paling 

kecilnya  adalah  yang  paling  burukya).  Mereka  berkata  pula,  i 

(Kita  berlindung  pada  Allah  dari  jiwa  yang 
panas  dan  mata  yang  jahat),  yakni  dipenuhi  kejahatan.  Maksud  dari 
kata  asyarr  adalah  syarr  (buruk),  karena  kata  yang  memiliki  pola 
menunjukkan  perbandingan  tidak  digunakan  dalam  bentuk  seperti  ini 
melainkan  sangat  sedikit. 

j*Lij  Jip  iit  (Rasulullah  SA  W  datang).  Saat  itu 

beliau  SAW  membawa  Qutsam  di  depannya  dan  Al  Fadhl  di 
belakangnya.  Kedua  orang  ini  adalah  anak  daripada  Al  Abbas  bin 
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Abdul  Muthalib,  yakni  dua  saudara  laki-laki  Abdullah  bin  Abbas 
(periwayat  hadits  ini). 

p*  j'  (Atau  Qutsam  dibelakangnya).  Ini  adalah  keraguan 
dari  periwayat.  Qutsam  memiliki  pola  kata  yang  sama  dengan  kata 
Umar.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  dan 
tergolong  sahabat.  Al  Hafizh  Abdul  Ghina  menyebutkannya  bersama 
selain  sahabat,  tetapi  dia  keliru. 

P  jf  (Maka  siapa  di  antara  mereka  yang  sangat 

buruk  atau  siapakah  di  antara  mereka  yang  sangat  baik?).  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Jika  terbukti  berita  tentang  itu  akurat,  maka  lebih 
diutamakan  daripada  ini  dan  menghapusnya.  Sebab  perbuatan  bisa 
dinasakh  (dihapus)  sementara  berita  tidak.”  Dia  berkata,  “Klaim 
adanya  nasakh  di  tempat  ini  sungguh  sangat  jauh  dari  yang 
seharusnya.  Cara  kompromi  yang  diisyaratkan  Ath-Thabari  di  awal 
lebih  utama.” 


101.  Membonceng  Laki-laki  Di  Belakang  Laki-laki 


^  <U P  4\s!  'o  J  il**  p  O) JC»  l ’p 

b  :  JUi  jJl  1  \jA  ^|1  ij-* J  p* j  pe-  amI 

\j  :<JlS  capC*  j  L-  auI  J  yjt  j  dJ-jJ  :cJU  -p*-  y. 

b  (.AsA**  jt-J  J  aUI  (J y*j  iiJ-J  loJj  cibt* 

^  (j9*  <£ 'Jb*  <ojI  J yjij  dJLJ  :o!i 

S/j  o 01  o ps-  p-  ajs!  p-  :Jli  <&l  :cJi 

Alll  j  IC-Jj  'p*  y.  ‘Jli  capC»  p>  ^  .1 sp>  aj 
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aSsI  :cji  lil  aMI  ^Jlp  jp-  La  (Sj^ j  ,_ji  ijLia  .tiijJ^Iyj 

Sl  oi  aSj!  {Js-  iC*jl  j>-  :  JlS  .j»-LpI  ‘dj-A jj 

5967.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  RA  dia 
berkata,  “Ketika  aku  sedang  membonceng  di  belakang  Nabi  SAW, 
tidak  ada  jarak  antara  aku  dengan  beliau  kecuali  ujung  pelana,  maka 
beliau  bersabda,  'Wahai  Mu’adz Aku  berkata,  ‘Aku  memenuhi 
panggilanmu  wahai  Rasulullah’  Kemudian  beliau  berjalan  beberapa 
saaat  lalu  bersabda,  ‘Wahai  Mu’adz’.  Aku  berkata,  ‘Aku  Aku 
memenuhi  panggilanmu  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah 
engkau  tahu  apa  hak  Allah  atas  hamba-hamba-Nya?  ’  Aku  berkata, 
‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  bersabda,  ‘Hak  Allah 
atas  hamba-hamba-Nya  adalah  menyembah-Nya  dan  tidak 
mempersekutukana  sesuatu  dengan-Nya’.  Kemudian  beliau  berjalan 
beberapa  saat  lalu  bersabda,  'Wahai  Mu  ’adz  ’.  Aku  berkata,  ‘Aku  Aku 
memenuhi  panggilanmu  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘Apakah 
engkau  tahu  hak  para  hamba  atas  Allah  jika  mereka  melakukannya?  ’ 
Aku  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu’.  Beliau  bersabda,  ‘Hak 
para  hamba  atas  Allah  adalah  tidak  mengadzab  mereka  ’.  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membonceng  laki-laki  di  belakang  laki-laki).  Disebutkan 
hadits  Mu’adz  bin  Jabal  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  jihad.  Di  tempat  itu  saya  alihkan  penjelasannya  di  tempat  ini 
padahal  yang  lebih  tepat  adalah  pada  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati.  Dia  telah  menyebutkan  di  tempat  itu  sama  dengan  sanad  dan 
matan  di  tempat  ini,  maka  penjelasannya  saya  akhirkan  hingga  tempat 
tersebut.  Dalam  Syarh  Ibnu  Baththal  disebutkan  ‘bab’  tanpa  judul.  Dia 
berkata,  aIIp  <&t  ^,3'  Liij  cdf  (Aku  pernah  dibonceng  Nabi 

SAW).  Kata  ridf  dan  radiif  artinay  orang  yang  menunggang  di 
belakang  penunggang  atas  izinnya.  Kata  ridf  bila  dikaitkan  dengan 
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segala  sesuatu  artinya  bagian  akhirnya.  Asalnya  adalah  menunggang 
di  atas  bagian  belakang.  Oleh  karena  itu,  bagi  penunggang  yang  utama 
dikatakan  menunggang  di  bagian  depan.  Bila  dikatakan  ‘ radiftu  ar- 
rajula ’  artinya  aku  menunggang  di  belakang  seseorang.  Tetapi  bila 
dikatakan,  ‘ ardaftu  ar-rajula'  artinya  aku  menaikkan  seseorang  di 
belakangku.  Ibnu  Mandah  telah  membuat  tulisan  tersendiri  tentang 
orang-orang  yang  pernah  dibonceng  Nabi  SAW  dan  mencapai  30 
orang. 


102.  Perempuan  Membonceng  Di  Belakang  Laki-laki  Mahramnya 


:JlS  \  tfjZJ  uS  LS-b-  iljp 

awI  (Ju>  amI  J lllljf :  Jli  -up  4ui  'Jt 

tllj  JaLj  ikiL  Js  uuf j  J\'j  jj C  j 

•  \  •,  '  ,  ^  ^  «  'K  *  s 

i\  C|X*J  4jp  ^JJ|  4&I  J  jJ'j  UU*J  jX*3  <011  <5il 
a-Ip  auI  Jvs  aU)  Jlij  ccJ ys  :cJLii  ciillil  o^ip 

^  s-T. jj  >>  l^l  :jX-j 

-oaDi  ’J-  di»  .jUi-3 

5968.  Dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  RA  berkata,  “Kami  kembali  bersama  Rasulullah  SAW 
dari  Khaibar,  dan  aku  saat  itu  membonceng  di  belakang  Abu  Thalhah, 
dia  begalan  dan  salah  satu  istri  Rasulullah  SAW  membonceng  di 
belakang  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  untanya  terpeleset.  Aku  berkata, 
‘Perempuan’.  Aku  turun  dan  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  dia  adalah  ibu  kamu’.  Aku  mengencangkan  pelana 
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dan  Rasulullah  SAW  kembali  naik.  Ketika  beliau  mendekat  -atau 
beliau  melihat  Madinah-  maka  beliau  mengucapkan,  ‘Orang-orang 
yang  kembali,  orang-orang  bertaubat,  orang-orang  menyembah, 
kepada  Tuhan  kita  memuji 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan  membonceng  di  belakang  laki-laki 
mahramnya).  Demikian  menurut  mayoritas.  Adapun  An-Nasafi  hanya 
menyebutkan  sampai  ‘di  belakang  laki-laki’,  dan  tidak  menyebutkan 
kalimat  sesudahnya. 

Js  Of  <»'  t*  ^ 

ij*Lj  41l  J jlj  Jufj  'pL>J  &S-  i'  i'  Jjij  pCj 

i'  J iji»j  cij3  M 

oilLii  (Kami  kembali  bersama  Rasulullah  SA  W  dari  Khaibar, 
dan  aku  saat  itu  membonceng  di  belakang  Abu  Thalhah,  dia  berjalan 
dan  salah  satu  istri  Rasulullah  SAW  membonceng  di  belakang 
Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  unta  tersandung.  Aku  berkata, 
"Perempuan.  ’’  Aku  turun  dan  Rasulullah  SA  W  bersabda, 
"Sesungguhnya  dia  adalah  ibu  kamu.  ”  Aku  mengencangkan  pelana). 
Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  ini.  Secara  zhahir  yang 
mengucapkan  perkataan  dan  melakukan  perbuatan  itu  adalah  Anas. 
Sementara  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jihad 
melalui  jalur  lain  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  di  dalamnya  disebutkan 
bahwa  yang  melakukannya  adalah  Abu  Thalhah,  sementara  yang 
mengatakan,  “Perempuan”  adalah  Rasulullah  SAW.  Adapun 
redaksinya  adalah,  i'  jfij  S* 

j*Lj  411  jifi  ’Cijs-  Jdjid'  J0*>.  OlT  £&  J* 

Jf  WA  ji  41'  y  'i  :  CP  J'* 

Jtifo  ViCCaS  ICoai  4^-j  «uji  jJf  5'^U'  dUlp  c*S?  :Jii 
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u#r'j  ^  ^  5tr^*'  ‘0*  (Beliau  datang  dan  Abu 

Thalhah  sementara  bersama  Nabi  SAW  Shafiyah  sedang 
diboncengnya  di  atas  hewan  tunggangannya.  Ketika  di  sebagian  jalan 
hewan  itu  terpleset  dan  Nabi  SAW  terjatuh  bersama  perempuan 
tersebut.  Adapun  Abu  Thalhah  aku  kira  dia  mengatakan  tahanlah 
untanya,  lalu  berkata,  ‘‘Wahai  Nabi  Allah,  apakah  engkau  terkena 
sesuatu?”  Beliau  bersabda,  ‘‘Tidak,  akan  tetapi  tolonglah  perempuan 
itu.  ”  Abu  Thalhah  pun  menutupkan  kain  di  wajahnya  lalu  berjalan  ke 
arah  perempuan  itu  kemudian  menutupkan  kainnya  kepada  si 
perempuan.  Maka  perempuan  itu  berdiri  dan  dia  mengencangkan 
pelana  untuk  keduanya,  lalu  keduanya  pun  naik”).  Dalam  riwayat  lain 
dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  disebutkan,  Js-  OLp  ibl  Jlp  isi  J jLjj 

'c/jJ  c*S<  £ji+  ijyj  'J  J  45L-13  (Dan  Rasulullah  SAW  berada  di 
atas  hewan  tunggangannya  sedang  membonceng  Shafiyah  binti 
Huyay.  Tiba-tiba  untanya  terpleset)...  lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya.  Dari  kedua  jalur  ini  diketahuilah  nama  perempuan  yang 
dimaksud.  Adapun  yang  mengencangkan  pelana  serta  hal-hal  lain  j 
yang  disebutkan  adalah  Abu  Thalhah  dan  bukan  Anas.  Perbedaan  itu 
berasal  dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq  ketika  mengutip  riwayat  dari  Anas.  1 
Syu’bah  menukil  darinya  sama  seperti  di  bab  ini.  Adapun  Abdul 
Warits  dan  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menukil  darinya  seperti  yang 
saya  isyaratkan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Versi  terakhir  inilah 
yang  dijadikan  pegangan  karena  semuanya  menceritakan  satu  kejadian 
dan  sumber  hadits  juga  hanya  satu.  Kesepakatan  dua  periwayat  tentu 
lebih  utama  daripada  satu  periwayat.  Terlebih  lagi  Anas  saat  itu  masih 
sangat  kecil  untuk  melakukan  pekeijaan  seperti  yang  disebutkan. 
Meski  tidak  tertutup  kemungkinan  dia  membantu  pamannya  Abu 
Thalhah  untuk  melakukannya.  Kemungkinan  ini  bisa  saja 
menghilangkan  kemusykilan  dalam  memahami  dua  versi  hadits 
tersebut.  Pada  hadits  ini  disimpulkan  bolehnya  laki-laki 
menyelamatkan  perempuan  yang  bukan  mahram  apabila  teijatuh  atau 
hampir  jatuh. 
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103.  Telentang  dan  Meletakkan  Satn  Kaki  di  Atas  yang  Lainnya 


aJLp  AiJl  j+fiu)  Aji  A 'aS-  ^jC-  jj  iL P  ^  w^ 

.<_$ j^^/l  ^Jlp  aJU-j  C5-1-*"!  ^**lj  (_^9  £2*\a+ jaj 

5969.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari 
pamannya,  sesungguhnya  dia  melihat  Nabi  SAW  berbaring  di  masjid 
mengangkat  salah  satu  kakinya  di  atas  lainnya. 


Keterangan  Hadits: 

Letak  hubungan  bab  ini  dengan  pembahasan  tentang  pakaian 
adalah  bahwa  orang  yang  melakukannya  sangat  mungkin  kainnya 
terbuka.  Terlebih  lagi  posisi  telentang  mengakibatkan  tidur. 
Sementara  orang  yang  tidur  tidak  bisa  menjaga  diri.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  siapa  melakukan  hal  itu  patut  berhati- 
hati  agar  kainnya  tidak  terbuka.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya  (Abdullah  bin  Zaid).  Di  dalamnya 
terdapat  penegasan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu.  Pada  riwayat 
Al  Ismaili  terdapat  tambahan  di  akhir  hadits,  Jii*  OtT  Jn  tff  0)j 
OUiPj  (Sesungguhnya  Abu  Bakar  melakukan  itu  dan  demikian 
pula  Umar  serta  Utsman).  Seakan-akan  menurutnya,  larangan  tentang 
itu  tidak  akurat,  yaitu  riwayat  Imam  Muslim  dari  Jabir,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J*  1  j&J  Sl 

(Janganlah  salah  seorang  kamu  telentang,  lalu  meletakkan 
salah  satu  kakinya  di  atas  yang  lainnya).  Atau  mungkin  beliau 
menganggapnya  akurat,  tetapi  sudah  dihapus  hukumnya. 
Penjelasannya  lebih  lanjut  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
minta  izin. 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  pekaian  memuat  222  hadits  marfu’.  Yang 
mu’allaq  sebanyak  40  hadits,  dan  sisanya  memiliki  sanad  yang 
maushul.  Hadits  yang  diulang  sebanyak  182  hadits  dan  yang  tidak 
diulang  sebanyak  40  hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Imam  Muslim,  kecuali  hadits  Abu  Hurairah,  “Ssarung  yang  lebih 
rendah  dari  kedua  mata  kaki  berada  di  neraka”,  hadits  Az-Zubair 
tentang  memakai  sutera,  hadits  Unimu  Salamah  tentang  rambut  Nabi 
SAW,  hadits  Anas,  “Beliau  SAW  tidak  menolak  wangi-wangian”, 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  laknat  bagi  yang  menyambung  rambut, 
haditsnya  “Janganlah  kamu  membuat  tato”,  hadits  Aisyah  tentang 
menghancurkan  gambar,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  janji  Jibril  dan  di 
antaranya,  “Malaikat  tidak  masuk  rumah  yang  ada  gambarnya”,  tetapi 
Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Aisyah,  dan  hadits 
“Pemilik  hewan  lebih  berhak  terhadap  bagian  depannya”,  hanya  saja 
tidak  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  secara  tegas  tetapi  sebenarnya  ia 
berasal  dari  Nabi  SAW  seperti  telah  kami  jelaskan.  Pada  pembahasan 
ini  terdapat  19  atsar  dari  sahabat  dan  generasi  sesudahnya. 
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